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kitab yang sangat bagus dan bermanfaat tinggi,
krtab Riyadhus Shnlihin. Dalam kitab ini terkumpul

hadits-hadits yang sahih berkenaan dengan adab, baik yang
berhubungan dengan manusia dan Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Beliau telah menyusun kitab tersebut dengan sangat
sistematis. Banyak ulama telah mensyarah Riyadhus Shalihin.
Sungguh kitab ini telah memberikan manfaat kepada jutaan
manusia selama ratusan tahun, kitab yang penuh berkah.
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa
yang mengajak pada petunjuk, maka ia akan mendapatkan
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi sedikit pun pahala mereka." (Diriwayatkan
Muslim)

Buku yang Anda baca ini merupakan salah satu dari
sekian banyak syarah Y.ttab Riyadhus Shalihin.Ada beberapa
kelebihan yang terdapat dalam kitab Syarah Riyadhus
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Hadits Ke-|570
Hadils Ke-|571

BAB 3I7
LARANGAN BERBUAT KEJI DAN BERBICARA KASAR

Hadits Ke-1572
Hadits Ke-1573

BAB 3I8
MAKRUH BERBICARA YANG BERLEBIH.LEBIHAN,
MEMFASIHKANNYA, YANG DIBUAT-BUAT KEFASIHANNYA,
DAN PENGGUNAAN BAHASA KASAR DAN TATA BAHASA
YANG DETAIL KETIKA BERBICARA DENGAN ORANG-
ORANG AWAM DAN SEMACAMNYA

Hadits Ke- I 574
Hadits Ke- I 57 5

Hadits Ke-1576
BAB 319

MAKRUH MENGUCAPKAN "BUSUK JIWAKU''....
Hadits Ke-1577

BAB 320
MAKRUH MENAMAKAN AL.'INABU'ANGGUR'
DENGAN NAMA AL-KARMU 'ANGGUR'

Hadits Ke-1578
Hadits Ke-1579

BAB 321

LARANGAN MENYEBUTKAN SISI KECANTIKAN SEORANG
WANITA KEPADA SEORANG PRIA, KECUALI KARENA
ADANYA KEPENTINGAN KEPADA YANG DEMIKIAN
KARENA TUJUAN SYAR'I SEPERTI HENDAK
MENIKAHINYA ATAU LAINNYA

Hadits Ke-1580
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BAB 322

MAKRUH ORANG MENGUCAPKAN:
..YA ALLAH, AMPUNILAH AKU JIKA ENGKAU MAU''
AKAN TETAPI. ORANG HARUS SUNGGUH.SUNGGUH
DALAM MEMINTA

Hadils Ke- l 581

Hadits Ke-|582
BAB 323

MAKRUH MENGUCAPKAN: ..APA YANG DIKEHENDAKI
ALLAH DAN DIKEHENDAKI FULAN''

Hadils Ke-|583
BAB 324
MAKRUH MENGOBROL SETELAH AKHIR ISYA..........

Hadits Ke-1584
Hadits Ke-|585
Hadits Ke-1586

BAB 325

HARAM BAGI WANITA MENOLAK PANGGILAN SUAMINYA
UNTUK DATANG KE KASURNYA JIKA TIDAK ADA UDZUR
SYAR'I PADANYA

Hadils Ke- I 587 ............i.......
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... 640

@
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644
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BAB 326
HARAM SEORANG WANITA BERPUASA BILA SUAMINYA
ADA DI RUMAH, MELAINKAN DENGAN IZINNYA ......,,...,....... g9

Hadils Ke-1588 .... .. 649
BAB 327

HARAM BAGI MAKMUM MENGANGKAT KEPALA
DARI RUKU'ATAU SUJUD SEBELUM IMAM

' Hadils Ke-1589
BAB 328

MAKRUH MELETAKKAN TANGAN DI PINGGANG
KETIKA MENUNAIKAN SHALAT..............

Hadits Ke-1590
BAB 329
HARAM MENUNAIKAN SHALAT SETELAH DIHIDANGKAN
MAKANAN KETIKA DIRINYA SANGAT MENGINGINKANNYA.
ATAU KETIKA KEBELET INGIN BUANG AIR KECIL
ATAU AIR BESAR ............. 656

........ 656

652

652

655

655

Hadits Ke-1591
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BAB 330
LARANGAN MENGARAHKAN PANDANGAN KE LANGIT
KETIKA MENUNAIKAN SHAL4T.............. 659

BAB 33I
MAKRUH HUKUM MENOLEH DALAM SHALAT
TANPA UZUR

Hadits Ke- I 593

Hadils Ke-1594
BAB 332
MAKRUH HUKUM MAKMUM MEMULAI.SHALAT
SUNNAHNYA SETELAH MU'ADZDZIN MEMULAI
MENGUMANDANGKAN IQAMAH SHALAT, BAIK SHALAT
SUNNAH NAFILAH ATAU SHALAT SUNNAH LAINNYA........

Hadits Ke-1 595 !...!..!!.i.........
BAB 333

MAKRUH HUKUM MENGKHUSUSKAN HARI JUM'AT
UNTUK MELAKUKAN PUASA ATAU MENGKHUSUSKAN
MALAMNYA UNTUK QIYAMULLAIL DI ANTARA MALAM-

665

665

MALAM LAINNYA
Hadits Ke-|596
Hadits Ke-1597

672

672
672

673

673

674

674

.662
, 662
. 662

....ffi

.... 666

.... 666

.... 667

....667
Hadils Ke-|598
Hadils Ke-|599 ..

BAB 334
PENGHARAMAN PUASA WISHAL, YAITU PUASA DALAM
DUA HARI ATAU LEBIH DENGAN TANPA MAKAN ATAU
MINUM DI ANTARA KEDUANYA

Hadits Ke-1600
Hadits Ke-1601

BAB 335
PENGHARAMAN DUDUK DI ATAS KUBUR

Hadits Ke-1602
BAB 336

LARANGAN MELEPA DAN MEMBUAT BANGUNAN
DI ATAS KUBUR

Hadils Ke-|603
BAB 337
PENEGASAN PENGHARAMAN BAGI SEORANG BUDAK
YANG MELARIKAN DIRI DARI TUANNYA
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Hadits Ke- 1604

Hadits Ke-1605
BAB 338

PENGHARAMAN PEMBERIAN SYAFAAT DALAM
HUKUMAN HADD

Hadils Ke-1606
BAB 339

LARANGAN BUANG AIR BESAR DI JALAN, TEMPAT
BERTEDUH, SUMBER AIR, DAN SEMACAMNYA............

Hadils Ke-1607
BAB 340
LARANGAN BUANG AIR KECIL ATAU SEMACAMNYA
PADA AIR YANG TIDAK MENGALIR

Hadits Ke-|608
BAB 34I
MAKRUH SEORANG AYAH MENGUTAMAKAN SEBAGIAN
ANAK-ANAKNYA ATAS SEBAGTAN YANG LAIN DALAM
MEMBERIKAN SESUATU KEPADA MEREKA..

... 688

... 688

678
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697
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704
704
705

7W
709
709

...691

... 691Hadits Ke- 1609

BAB 342

HARAM BAGI WANITA BERKABUNG KARENA KEMATIAN
LEBIH DARI TIGA HARI, KECUALI ATAS KEMATIAN
SUAMINYA SELAMA EMPAT BULAN SEPULUH HARI

Hadils Ke-1610
BAB 343

PENGHARAMAN ORANG KOTA MENJUALKAN BARANG
DAGANGAN ORANG DESA, MENJEMPUT KAFILAH
PEDAGANG, JUAL-BELI ATAS JUAL-BELI SAUDARANYA,
DAN MELAMAR ATAS LAMARAN SAUDARANYA, I

KECUALI DENGAN IZINNYA ATAU DIA TELAH
MENOLAK MELAMARNYA .............

Hadils Ke-l6l I
Hadils Ke-1612
Hadits Ke-1613

BAB 344
LARANGAN MENGHAMBURKAN HARTA BUKAN PADA
TEMPAT YANG DIIZTNKAN OLEH SYARIAT

Hadils Ke-1614
Hadits Ke-1615
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BAB 345

LARANGAN MENUNJUK SEORANG MUSLIM DENGAN
SENJATA ATAU SEJENISNYA, BAIK KETIKA SERIUS
ATAU MAIN.MAIN DAN LARANGAN MEMBERIKAN ATAU
MENERIMA PEDANG TERHUNUS

Hadits Ke-1616
Hadits Ke- I 6l 7 .................

BAB 346
MAKRUH KELUAR DARI MASJID SETELAH ADZAN
SEHINGGA MENUNAIKAN SHALAT WAJIB, KECUALI
KARENA UDZUR

Hadits Ke-1618
BAB347
MAKRUH MENOLAK DIBERI PARFUM TANPA UDZUR

Hadits Ke-1619
Hadits Ke-1620

BAB 348
MAKRUH MEMUJI ORANG SECARA LANGSUNG JIKA
DIKHAWATIRKAN MENIMBULKAN KERUSAKAN BAGINYA
BERUPA TAKJUB KEPADA DIRI SENDIRI
DAN SEMACAMNYA, NAMUN BOLEH KEPADA ORANG
YANG DIYAKINI AMAN DARI HAL SEPERTI ITU ....724

Hadils Ke-1621 ................724
Hadils Ke-1622 ................ 724
Hadits Ke-1623 ................725

BAB 3.19

MAKRUH KELUAR DARI SUATU NEGERI KARENA
METARIKAN DIRI DARI WABAH DAN MAKRUH PULA
MEMASUKINYA 730

... 7 30

...733
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Hadits Ke-1624
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BAB 350
PENEGASAN PENCHARAMAN SIHIR

Hadits Ke-1626
BAB 35I
LARANGAN BEPERGIAN DENGAN MEMBAWA MUSHHAF
KE NEGERI KAFIR JIKA DIKHAWATIRKAN AKAN JATUH
KE TANGAN MUSUH

Hadits Ke-1627
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BAB 352

PENGHARAMAN MENGGUNAKAN WADAH DARI EMAS
DAN WADAH DARI PERAK UNTUK MAKAN, MINUM,
BERSUCI, DAN SEMACAM PENGGUNAAN
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LARANGAN DIAM DARI SIANG HINGGA MALAM
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PENGHARAMAN MENISBATKAN SESEORANG KEPADA
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SELAIN WALINYA

Hadils Ke-|635
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BAB 356
PERINGATAN BAGI ORANG YANG MELAKUKAN APA-APA
YANG DILARANG ALLAH AZZA WA JALLA DAN
RASUL-NYA SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM

Hadits Ke-1639

eBAB 357

APAKAH YANG DIUCAPKAN ATAU DILAKUKAN ORANG
YANG MELAKUKAN HAL-HAL YANG DTLARANG

Hadils Ke-|640

BAB 358
HADITS-HADITS YANG BERSERAK DAN
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MUl(ADIMIHU

Sguh puji bagiAllah; Tirhan Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa;
Yang Mahamulia lagiMaha Memaafkan. 'ltrhan Yang memasukkan malam
ke dalam siang sebagai peringatan bagi Ulul Qulub'orang yang memiliki
hati yang bersih' dan UlulAbshar 'orang yang memiliki pandangan yang
tajam', serta sebagai pelajaran bagi UlulAlbab 'orang-orang yang berakal'
dan UIul I'tibar'orang yang suka merenungkan ciptaan Allah'. Peringatan
yang menggugah orang-orang pilihan-Nya. Kemudian, menjadikan
mereka berzuhud di dunia, selalu merasa diawasi-Nya, selalu berfikir,
berhati-hati dan ingat. Mereka diberi taufik untuk selalu menaati-Nya,
berjuang untuk kampung abadi, menghindari apa yang dimurkai-Nya,
mementingkan akhirat, dan senantiasa menjaganya dalam segala
perubahan keadaan dan masa.

Aku memuji-Nya dengan segala puji dan dengan pujian yang paling
murni, lengkap, dan menyeluruh.

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tirhan, kecuali Allah. Tirhan Yang
Mahamulia dan Mahalembut lagi Maha.Bijaksana. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, kekasih dan khalil-
Nya. Seorang Nabi yang menuntun ke jalan yang lurus, penyeru kepada
agama yang benar. Semoga Allah memberikan keselamatan kepada para

nabi, keluarga, dan semua orang yang shalih.

Ammab'du
Allah Subha nalw uta Ta' ala berfi rman,
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi
Aku malun." (Az-Zanyat: 56-57)

" Ditulis oleh lmam An-Nawawi Rahimahullah.
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Ayat inijelas menunjukkan bahwa mereka diciptakan untuk beri-
badah, maka mereka harus memperhatikan untuk apa mereka diciptakan
dan menghindariketamakan kepada dunia dengan cara berzuhud. Dunia
adalah tempat yang akan hancur, bukan tempat yang abadi; kendaraan
untuk menyeberang, bukan tempat tinggal; tempat untuk berpisah, bukan
tempat untuk bertemu selamanya. Oleh karena itu, ahli ibadah adalah
orang yang paling baik dan selalu sadar dengan tujuan penciptaannytr.
Orang yang paling berakal di dalamnya adalah orang-orang zuhud. Allah
S ubhanahu us a Ta' ala berfirman,

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langil, lalu tumbuhlah

't'dengan suburnya karena air itu tanaman-tanaman bumi. Di antaru-
'nya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak hingga apabitla

bumi itu telah sempurna keindahannya dan perhiasannya, pemiliti-
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya. Tiba-tiba
datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lal'u
Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanaman-tanaman
yang sudah disabit. Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami)
kepada orang-orang yang berfikir. " (Yunus: 24)

Ayat-ayat lain yang semakna dengan ini sangat banyak.' Alangkah indahnya perkataan seorang penyair:

Ses unggu hnya Al I ah mempunyai hamba-hamba yang c erdas

Menceraikan dunia dan tahttfitnah
Mereka melihat, dan setelah tahu bahwa

di dalamnya tidak ada tempat untuk hidup,

mereka pun menganggapnya sebagai lautan luas

Menjadikan amal shalih di dalamnya sebagat bahtera
-Jika keadaan dunia seperti apa yang saya gambarkan di atas, maka

setiap orang Muslim harus mengikutijalan orang-orang pilihan dan mt:-
napak jalan orang-orang yang berakal. Seharusnya setiap Muslirn
bergegas menuju kepada apa yang saya paparkan dan memperhatikan
apa yang saya ingatkan. Jalan yang paling benar dan terbaik yang harus
ditempuh adalah beradab dengan haditsyang sahih dari NabiShalla/lahu
Alaihi usa Sallam. Nabi generasi pertama dan terakhir,orang yang paling
mulia dari generasiterdahulu hingga yang akan datang. Semoga shalawat
dan salam Allah tetap terlimpahkan kepada NabiMuhammadShallallahu
Alaiht wa Sallam dan kepada semua nabi. Allah Subhanahu wa Ta'ala
berfirman,
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"Dan bertolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketak-
waan." (Al-Maidah: 2)

Rasulullah Shallal lahu Alathi w a Sallam bersabda,
"Dan Allah selalu menolong seorang hamba selama dia menolong
saudaranya. "

Beliau juga bersabda,
"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia akan
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengikutinya,
tanpa mengurangi sedikil pun pahala mereka."
Rasulullah Shallallahu Alatht usa Sallam bersabda kepada Ali

Radhigallahu Anhu,
"Demi Allah, jika ada seseorang yang diberi petunjuk oleh Allah
karenamu, maka lebih baik bagimu daripada kamu mempunyai be-
berapa unta yang merah."
Saya melihat perlunya mengumpulkan ringkasan hadits-hadits

sahih yang bisa dijadikan sebagaijalan bagi pembaca menuju akhirat.
Jalan untuk mendapatkan etika lahir dan batin. Selanjutnya, mereka dapat
memadukan antara janji dan ancaman. Mereka dapat mengetahui etika
shalihin melalui hadits-hadits tentang zuhud. Dengannya mereka juga
dapat mengetahui cara mengolah batin, mendidik akhlak, membersihkan
hatidan obatnya, menjaga anggota badan dan menghilangkan kebeng-
kokannya, serta tujuan orang-orang yang mengetahuijalan yang lurus.

Saya mewajibkan diri saya untuk tidak mengutip hadits, kecuali
hadits yang jelas kesahihannya, yang dikutip dari kitab-kitab sahih yang
masyhur, lalu saya buat bab-bab berdasarkan Al-Qur'an dan ayat-ayatnya
yang mulia. Selanjutnya, saya paparkan hadits-hadits yang memerlukan
penjelasan makna, dengan beberapa catatan yang perlu diperhatikan.
Jika saya katakan di akhir hadits, "Muttafaq 'alaih," berarti diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan Muslim.

Jika penulisan buku ini selesai, saya berharap buku ini bisa menjadi
pemandu bagi orang yang membacanya menuju kepada kebaikan dan
mencegahnya dari berbagai macam keburukan dan kehancuran. Saya
meminta kepada orang yang dapat mengambil sedikit pelajaran dari kitab
iniagar dia mendo'akanku, kedua orang tuaku, guru-guruku, orang-orang
yang aku cintai, dan seluruh kaum muslimin. Hanya Allah lah sandaranku,
kepada-Nya aku berserah dan bersandar. Cukup Allah yang menjadi
wakilku, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah
Yang Mahaagung lagi Maha Bijaksana.
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KITAB:

B'AB 244

KEUTATTAAN DO'A

AJlahTa'ala berfirman,

"Dan Tuhanmu brfirman,'Btrdo'alah hepada-Ku, niscaya akan Ku-
perhmankan bagimu' ." (Ghafir: 60)

Nlah T a' ald juga berfirrran,

"krdo'alah fupada Tuhanmu dmgan berend,ah diri dan suara yang
lunhut. Sesunguhnya Nlah tidak mmy,tkai orangorang lang mclam-
paui batas." (AI-A'raf: 55)

Allah T a' ola juga berffrman,

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bntanya kcpadamu tmtang aku,, ma-

ka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mmgabulkan pn-
mohonan orang yang bodo'a apabila ia mnrnhon fupada-Ku...." (AI-
Baqarah: 186)

y',Jlah T a' al a juga berfirman,
"Atau siapakah yang mnnpnkmankan (do'a) orang yang dalam fusu-
litan apabila ia budo'a kepada-Nya, dan yang mmghilanghan ktsu-
sahan...?" (An-NarnI 62)

SYARAH:

Penytsun Rahtmahullah dalam Kttab Do'a-Do a mengatakan
bahwa kata da'awaat adalah bentuk jamak dari kata dahtah. Yaitu
seruan seseorang anak manusia kepada Rabbnya Azza ua Jalla. la
berkata, 'Wahai Rabb, wahai Rabb, dan seterusnga." Dia memohon
kepada Allah agar sudi memberinya apa yang dia kehendaki dan men-
jauhkan darinya apa-apa yang tidak dia kehendaki.

Kemudian mengatakan tentang bab perintah berdo'a dan keuta-
maannya. I-alu ia menyebutkan sejumlah ayat, sepertiayat:

o l-7 
o5J r->.:-

l'

/ o to
I j;e:l

DO'A-D
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"Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu."
(Ghafir:60)

Ayat ini adalah firman yang datang dari Nlah,4zza usa Jalla, sekaligus

sebuah janji-Nya. Allah Ia'ala tidak pernah mengingkarijanji-Nya.
"Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu."
(Ghafir:60)

Yang dimaksud dengan do'a dalam konteks ini adalah do'a
ibadah dan do'a permohonan. Do'a ibadah ialah ketika seseorang
menjalankan ibadah kepada Allah. Karena orang yang menunaikan
ibadah kepada Allah jika Anda tanya, "Mengapa engkau dirikan shalat?

Mengapa engkau tunaikan zakat? Mengapa Engkau berpuasa? Me-

ngapa engkau menunaikan ibadah haji? Mengapa engkau berjihad?
Mengapa engkau berbakti kepada kedua orang tua? Mengapa engkau
sambungkan silaturrahim?" Tentu, ia akan mengatakan, "Dengan se-
mua itu aku berharap ridha Nlah Azza usa Jalla." Jadi, demikian meru-
pakan ibadah yang juga mencakup do'a.

Sedangkan do'a permohonan ialah do'a ketika Anda memohon
sesuatu kepada Allah dengan mengatakan: "Wahai Rabb, ampunilah
aku"; "Wahai Rabb, sayangilah aku"; "Wahai Rabb, beri aku rezeki"; dan
seterusnya. Yang demikian juga merupakan suatu ibadah, sebagaimana
disebutkan dalam satu hadits,

!."olG "6ijt
"Do'a adalah ibadah."

Do'a adalah ibadah karena di dalamnya terdapat sifat menghadap ke-
pada Allah ,Azza usa Jalla dan pengakuan akan karunia-Nya. Sehingga
firman-Nya:

€'6i ;'rl\t'6;,.iu':
"Dan Tuhanmu berJirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, nfscaya okon

Kuperkenankan bagimu '. " (Ghafir: 60),

mencakup do'a dalam arti ibadah dan do'a dalam artipermohonan.
"... Kuperkenankan bagimu. " (Ghafir: 60),

l;uiy' 'ijabah'dalam do'a ibadah adalah diterimanya; dan ijabah dalam
do'a permohonan adalah pemberian kepada seseorang apa yang ia

minta. lni adalah janji dari Nlah Ta'ala. Alen tetapi, harus dengan
beberapa hal. Agar do'a diijabahi ada beberapa syaratnya, di antaranya
sebagai syarat yang pertama adalah ikhlas. Anda harus ikhlas. Anda
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harus ikhlas karena Allah sehingga Anda adalah benar-benar orang
yang berdo'a kepada-Nya. Jangan sekutukan sesuatu apa pun dengan-
Nya. Jangan menyembah-Nya karena riya' dan mencari muka. Juga
bukan agar dikatakan, "Fulan haji. Fulan sangat dermawan. Fulan ba-

nyak melakukan puasa."

Jika Anda berkata sedemikian, maka semua amal Anda gugur.

Jadi, harus dengan ikhlas. Demikian juga dalam permohonan. Hendak-
nya Anda berdo'a kepada Allah dengan perasaan bahwa Anda sangat
perlu kepada-Nya; sedangkan Dia tidak membutuhkan Anda dan Allah
Mahakuasa untuk memberiAnda apa-apa yang Anda minta.

Syarat kedua. Juga menjadi keharusan ketika berdo'a, tidak
boleh ada unsur melampaui batas di dalamnya. Jika di dalamnya ada

unsur melampaui batas, maka Allah tidak akan menerimanya sekalipun
dari seorang ayah untuk anaknya atau dari seorang ibu untuk anaknya.

Jika di dalamnya ada unsur melampaui batas, maka Allah tidak akan

menerimanya. Hal itu karena firman Nlah Ta'ala,

"Berdo'alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang me-

lampaui batas." (Al-A'raf: 55)

Jika seseorang berdo'a yang mengundang dosa -misalnya de-

ngan memohon kepada Rabbnya sesuatu yang haram hukumnya-,
maka do'a itu tidak akan diterima, karena ada unsur melampaui batas.

Jika seseorang memohon sesuatu yang tidak mungkin secara syar'i,
misalnya dengan mengatakan, "Ya Allah, jadikanlah aku seorang nabi",
maka yang demikian tidak boleh karena yang demikian adalah
melampaui batas, sehingga tidak akan diterima. Jika seseorang berdo'a
buruk untuk seorang yang tezalimi, maka do'a itu tidak akan diterima.
Jika seorang wanita berdo'a keburukan untuk putranya karena putranya

sangat mencintai istrinya, maka do'a demikian tidak diterima. Demikian
juga seorang ayah, jika ia berdo'a buruk untuk putranya karena putra-
nya selalu dekat dengan orang-orang baik, maka do'anya tidak dite-
rima. Maka, dipersyaratkan agar didalam isi do'a tidak ada hal-halyang
melampauibatas.

Sgarat ketiga. Dipersyaratkan, hendaknya seseorang berdo'a
kepada Allah la'ala dengan penuh keyakinan bahwa Allah akan me-
ngabulkannya. Tidak ada do'a percobaan. Sebagian orang melakukan
do'a dengan percobaan, yakni untuk mengetahui apakah do'anya di-
terima atau tidak. Yang demikian tidak diterima. Berdo'alah kepada
Allah dan Anda penuh keyakinan bahwa Allah Ia ala akan menga-
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bulkannya. Jika Anda berdo'a, sedangkan Anda merasa ragu-ragu,
maka Allah tidak akan menerimanya dari Anda.

Sgarat keempat. Menjauhi semua yang haram hukumnya.
Seseorang tidak boleh makan sesuatu yang haram hukumnya. Siapa
saja yang suka makan sesuatu yang haram hukumnya dari hasil riba,
kecurangan, penipuan, dan lain sebagainya, maka do'anya tidak akan
diterima. Dalil yang menjelaskan hal itu adalah sabda NabiShal/allahu
Alaihi usa Sallam,

-ri t, jt'4r ;iiir oti ,r* vf l- \ "; i i,r Lt

;)1')r ".
"Attah itu baik dan tidak menerima melainkan yang taik-,Uaik. Sel
sungguhnya Allah itu memerintahkan kepada kaum Mukminin de-

ngan apa-apa yang dengannya Dia memerintah para utusan-Nya. "
Allah lahla berfirman,
"Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan

kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apayang kamu kerjakan. " (Al-Mukminun: 5l)
Nlah T a' ala juga berfi rman,
"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang
baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyuhtrlah kepada
Allah, jika benor-benar kepada-Nya kamu menyembah." (Al-
Baqarah:172)

Lalu menyebutkan bahwa seorang pria lama bepergian. Sehing-
ga rambut dan pakaiannya acak-acakan dan dirinya penuh debu. la

mengangkat kedua tangannya ke langit seraya berdo'a, "Wahai Rabb,
Wahai Rabb." Sedangkan makannya haram, pakaiannya haram, dan
makan apa-apa yang haram. Maka, bagaimana mungkin ia akan dika-
bulkan do'anya. NabiShal/allahu Alatht wa Sallam menganggap yang
demikian menyebabkan sangat jauhnya seseorang dari terkabulnya
do'a, sekalipun ia memenuhi semua syarat pengabulan do'a sehingga
do'anya layak dikabulkan. Akan tetapi, ketika ia suka makan sesuatu
yang haram hukumnya, maka jadilah sangat jauh untuk dikabulkan
do'anya. ltulah empat macam syarat yang diharuskan demi dikabul-
kannYa do'a' 

oo0oo
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lJlah T a' al a juga berfirman,

"Dan apabila hamba-hamba-Ku brtanya kepadamu tmtang aku,
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mnrgabulkan
permohonan orang yang bndo'a apabila ia mnnnhon kzpada-Ku...."
(Al-Baqarah: 186)

Allah T a' ala juga berfirman,

"Ata7t siapahah yang mempnhmankan (do'a) orang yng dalam
h.esulitan apabila ia bndo'a kepada-Nya, dan yang mtnghilanghan
kesusahan ....?" arnl:

SYARAH:

Telah berlalu pembahasan kita tentang keutamaan do'a dan
syarat-syarat dikabulkannya. Dalam ayat yang mulia ini Allah Ta'ala
berfirman,

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang ala4

maka (jawablah), bahwasanya Alu adalah dekat. Alu mengabulkan
permohonan orang yong berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku,
maka hendaWah merela itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran. " (Al-Baqarah: 186)

Dialog itu diarahkan kepada Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam. Allah
Ta'ala berfirman kepada beliau,

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku..."
yakni, apakah Aku dekat atau Aku tidak dekat, maka jawabnya adalah:
"... maka, (jauablah), bahwasanga ,\ht adalah dekat." Kedekatan-
Nya Jalla u)a 'Ala adalah kedekatan yang memang layak bagi
keagungan dan kebesaran-Nya. Bukan kedekatan tempat, karena Dia
Subhanahu wa Ta'ala di atas segala sesuatu. Di atas langit yang tujuh
lapis, di atas fuasy, tetapi Dia dekat dengan kedekatan yang layak
dengan keagungan dan kebesaran-Nya. Maka, Dia dengan keluhuran
dan ke-agungan-Nya tidak akan ada batas akhirnya melainkan dengan
Dzat-Nya yang suci, sehingga dengan demikian Dia dekat dalam
keluhuran-Nya dan jauh dalam kedekatan-Nya Jalla usa 'Ala. Pada
suatu hari Nabi Shalla llahu Alaihi wa fullam bersabda,

tt o . - . I 1 t -c6 tn to t t
d-1, * U Hr-l _)\ -,'?ii.i;i giJt .i!
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"Sesungguhnya Dzat yang engkou seru itu lebih dekat kepada salah
seorang dari kal ian dar ipada le her binatang tunggangannya. "

Akan tetapi, Dia tetap diatas semua langit-Nya.

Langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis ada di tangan-Nya Jalla
usa 'Ala layaknya biji sawi di tangan salah seorang dari kita. Dia Maha
Meliputi segala sesuatu dan tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Dia.

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku,

maka (jawablah), bahwasanya Aht adalah dekat."

Dekat dengan kedekatan yang layak bagi keagungan dan kebesaran-
Nya. Bukan kedekatan tempat. Artinya Dia bukan bersama kita di muka
bumi, tetapi Dia Jalla ua'Ala di atas langit tujuh lapis.

"Aku mengabulkon permohonan orang yang berdo'a apabila ia
memohon kcpada-Ku."

Syahid'penguat' ini menegaskan bahwa Dia mengabulkan do'a orang
jika ia berdo'a kepada-Nya dengan serius, kembali kepada-Nya dan
mengkhususkan Dia. Selain itu ia juga mengetahui bahwa tidak ada
yang sanggup menepis segala keburukan selain Allah dan dirinya
sangat butuh kepada Rabbnya. Maka, jika ia berdo'a kepadanya dengan
keadaan sedemikian, maka akan dikabulkan oleh-Nya Subharahu ua
Ta'ala.

Dengan demikian, maka Allah Ta'ala sangat cepat mengabulkan
do'a mereka.

"... agar merekn selalu berada dalam kebenaran."
'T'ugu, di sini adalah untuk menunjukkan alasan. Dengan kata lain,
demi agar mereka selalu dalam kebenaran sehingga semua sikapnya
selalu dalam koridor kebenaran. Kebenaran yang merupakan lawan

kebodohan. Ayat ini juga bagian dari ayat-ayat yang memerintahkan
kepada manusia untuk berdo'a dengan penuh keimanan dan ke-
ikhlasan.

Kemudian Penlrusun menyebutkan ayat keempat. Nlah Ta'ala
berfirman,

"Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam

kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghtlangkan

kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di
bumi? " (An-Naml:62)

Pertanyaan di sini adalah untuk pengingkaran dan penafian. Dengan
kata lain: Tak seorang pun yang memperkenankan do'a orang yang
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dalam kesulitan jika ia berdo'a selain Allah. lvlaka, Allah f,zza usa Jalla
mengabulkan do'a orang yang terzalimi sekalipun dia seorang kafir.
Sehingga seorang kafir pun jika terpaksa berdo'a kepada Rabbnya,
maka Dia akan mengabulkannya. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung,

merekn menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,

mala tatknla Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu
sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. " (Luqman: 32)

Orang yang berada dalam kesulitan jika kesulitannya itu me-
maksanya untuk berdo'a kepada Allah sekalipun dirinya adalah seorang
kafir, maka Allah akan mengabulkan do'anya. Bagaimana pendapat
Anda jika orang itu adalah seorang Mukmin, sudah barang tentu, tak
seorang pun mengabulkan do'a orang yang berada dalam kondisi sulit
selain Allah. Adapun selain NlahAzzawaJalla kadang-kadang menga-
bulkan dan kadang-kadang tidak mengabulkan. Barangkali Anda me-
minta bantuan kepada seseorang ketika terjadi kondisi sulit atau ketika
terjadi kebakaran. Anda meminta pertolongan kepadanya dan dia tidak
mengabulkan dan tidak menyelamatkan Anda. Alon tetapi, Nlah Azza
wa Jalla ketika Anda terpaksa berdo'a kepada-Nya, Dia mengabul-
kannya.

"Atau siapakah yang memperlrcnankan (do'a) orang yang dalam
kesulitan apabila ia berdo'a lepada-Nya, dan yang menghilangkan
kesusahan dan yang menjadilcan lamu (manusia) sebagai khalifuh di
bumi?" (An-Naml: 62)
"Dan gang menghilangkan kesusttan", dengan kata lain adalah

menghapuskannya. "Apaleah di samping Allah ada Tuhan (Aang
latn)?" (An-Naml: 62) dengan kata lain, tidak ada tuhan bersama Altah
yang mengabulkan do'a orang yang dalam kondisi kesulitan dan
menghilangkan keburukan. Dalam ayat ini penolakan dan pembatalan
apa-apa yang dikatakan para penyembah berhala bahwa para berhala
itu mengabulkan dan menyelamatkan mereka. Yang demikian tidak
ada kenyataannya, misalnya Anda berdo'a kepada seseorang selain
kepada Allah, maka dia tidak akan mengabulkan Anda. Walau
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa fullam sekalipun, jika Anda berdo'a
kepada beliau dengan Anda katakan, "Wahai Rasulullah selamatkan
aku dari kesulitan", male dengan demikjan Anda menjadi seorang
musyrik dan kafir, sedangkan Rasululhh Shallallahu Alaihi usa Sallam
terbebas dari Anda dan beliau pasti akan memerangi Anda jika
seandainya beliau masih hidup. Karena tak seorang pun untuk berdo'a
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kepadanya selain Allah. Setiap orang yang berdo'a kepada selain Allah,

dia tidak akan mengabulkannya. Allah Ta'ala berfirman,
"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah

sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperlenankan
(do'a) nya sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhati-

lran) do'a merela? Dan apabila manusia dtlampulkan (pada hari
Kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. " (Al-Ahqaf: 5-6)

Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat lain sejenisnya semuanya menunjukkan
keutamaan do'a dan seruan kepada do'a demikian. Bahwa tidak
seharusnya manusia untuk menjauhkan diri dari Rabbnya sedikit pun.
Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oosoo

Hadits Kel31O

SYARAH:

Ketika Penyusun Rahtmahullah menyebutkan ayat-ayat yang

menunjukkan kepada keutamaan do'a dan perintah untuk melaku-
kannya, maka selanjutnya beliau menyebutkan sejumlah hadits. Hal
demikian ia lakukan karena dalilnya adalah Kitab, Sunnah, ijma' kaum
Muslimin dan qiyas yang benar. Itulah emPat macam dalil di mana
kaum Muslimin membangun hukum-hukum syariah Nlah ,\zza ua
Jalla di atasnya, yaitu: Kitab, Sunnah, ijma', dan qiyas yang benar.

Semuanya itu tetap berporos pada Al-Qur'an Al-Karim, yang meru-
pakan pokok. Jika Allah Subhanahu usa Ta'ala tidak menjadikan ke-
taatan kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaiht usa Sallam sebagai bagian

*t f io' .J- 4, f ui:e h' er if g ot;Ar o;t
.airiir TLol.tsr ,Jv

'*r'* U*,Jtit tqL]g tit, I'u t;
Dari ,an-Nt*on ,n'rorrri 

^*uor*rrr; 
;;; o*o *r, ,or-

lallahu Naihi wa Sallam beliau bnsabda,"Do'a itu adalah ibadah."
(Diriwayatkan Abu Dawud dan ArTirmidzi, dan ia berkata, "Hadis
hasan shahih")
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dari ketaatan kepada-Nya dan memerintahkan agar mengikuti Rasul-
Nya Shallallahu Naihi ua &llam, maka tidaklah Sunnah menjadi
dalil. Jika Allah tidak menjadikan ijma' (kesepakatan atau konsensus)
umat ini atas suatu kebenaran dan bahwa mereka tidak mungkin
berijma' dalam kesesatan, maka tidaklah mungkin ijma' menjadi se-
buah dalil. Jika pengambilan i'tibar, pengamatan, dan mempertemu-
kan padanannya dengan ikatan kesamaan dalil syar'i yang ditunjukkan
Al-Qur'an, maka tidaklah mungkin qiyas menjadi suatu dalil. Akan te-
tapi, semua itu telah ditunjukkan Al-Qur'an bahwa masing-masing ada-
lah sebuah dalil yang dengannya hukum-hukum syariah menjadi baku
dan berlaku.

Maka Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat dari
Kitabullah Azza usa Jalla berkenaan dengan keutamaan do'a dan
perintah melakukannya, kemudian ia menyebutkan hadits-hadits yang
di antaranya hadits An-Nu'man bin Basyir bahwa Nabi Shallallahu
Naiht ua *llam bersabda,

;i6Jt ,Liat"st
"Do'a itu adalah ibadah."

Dengan kata lain, do'a adalah bagian dari ibadah. Hal ini dikuatlon
firman NlahTa'ala,

"Dan Tuhanmu bertirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkcnankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom-

bongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam da-
lam keadaan hina dina'. " (Ghafir: 60)

Nlah Ta'ala tidak berfirman, "Merelca mengombonglcan din dart
berdo'a kepada-Ku." Akan tetapi, Dia berfirman, "Mengombongl<an

dtrt dart mengembah-Ku", maka dengan demikian, ini menunjukkan
bahwa do'a adalah ibadah. Hal itu karena jika Anda berdo'a kepada
Allah, maka Anda konsisten atas do'a itu, baik dikabulkan untuk Anda
atau tidak, karena Anda telah beribadah kepada Nlah Azza wa Jalla.
Jika Anda katakan, "Ya Rabb, ampunilah aku. Ya Rabb, sayangilah aku.
Ya Rabb, berilah aku rezeki. Ya Rabb, berilah aku petunjuk", maka
semua ini adalah ibadah yang mendekatkan diri Anda kepada Allah
,\zza uta Jalla. Dan Allah akan menuliskan untuk Anda pahala di sisi-
Nya kelak pada Hari Kiarnal Allahlah Pernberi taufik

oocoo
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Pt f io' .rp !, J'*:rd,ri 'Liti W il' o1: xzt.o *:
'':tr; i1 lil .U.5 af 6 Lu-t ,:b,n, 4 €tdt'*-

.ril rf-!
Dari Aisyah Radhiyallahu ,lnha bokata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam sangat genun hzpada d,o'a yang singkat padat
mahna dan mnringalkan selain yang danikian." (Diiwayatkan Abu
Dawud dengan isnad yang bagus)

Hadits Kel31 1

Hadits Ke-l312

SYARAH:
Penyusun Ralimahullah menyebutkan di dalam bab keutamaan

do'a beberapa hadits, di antaranya hadits Aisyah Radhip[ahu Anla
bahwa Nabi Shallallahu Nathi uta fullam sangat gemar dengan do'a

,*i f 1o' * 4,,1b\'5i og'a:bfu',g: / *i
.rtir ',tr,tb f:;r*ti7i ,;.s,'r* r3fu' d 9 Sir

,Wrbs :"itUbt stjl q Pi'ors 5, J,i :ti) €"# s,l

y.wrb:s e6,\?uot\f $r)

Dari ,lnas Radhiyallahu ,lnh.u bahwa hfranyahan dda Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam adalah:

7tu utb 6.s ,i* :tli l: ,i,i; tltt4 11 iijitr
'Ya Allah, bnilah kami hzbaikan di dunia dan kcbaikan di ahhirat,

dan pliharatah kami dari api nnaka." (Muttafaq alaih)

Di dalam riwayatnya Muslim menambah,"Sedanghan,lnas jika hm-

dah bndo'a dmgan suatu do'a, mnka ia bqdo'a dmganrya dan jika ia
hmdak brdo'a dmgan suatu do'a, maka ia bqdo'a dmgarurya d,i

dalam do'anya."
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yang singkat, tetapi sarat dengan makna dan meninggalkan do'a yang
tidak demikian. Dengan kata lain, jika beliau berdo'a, maka beliau
memilih do'a yang singkat, namun sarat dan padat dengan makna dan
meninggalkan do'a yang rinci. Yang demikian karena do'a yang bersifat
umum lebih mencakup kepada yang umum dan yang mencakup
daripada do'a yang rinci. Misalnya, jika seseorang hendak berdo'a
kepada Rabbnya agar sudi memasukkan dirinya ke dalam surga, maka
beliau berucap,

-;zlt ,1-if _*r'
"Ya Allah, masukkanlah afu ke dalam surga."

Tidak perlu dirinci dengan mengatakan di dalam do'a itu demi-
kian dan demikian. Bisa jadi, ada berbagai hal yang tidak diketahui,
sehingga rincian itu seperti hasil saja. Jika beliau berdo'a, maka beliau
berdo'a dengan do'a yang bersifat umum. Yang demikian Iebih men-
cakup dan menyeluruh. Sedangkan berkenaan dengan pengulangan
do'a, fnsga Allah al<an diuraikan pada pembahasan mendatang bahwa
Nabi Shallallahu Natht u:a fullam sangat suka mengulang-ulang do'a
sehingga jika beliau berdo'a selalu berdo'a tiga kali. Yang jelas Penyu-
sun akan menyebutkannya.

Do'a yang paling singkat, namun padat makna adalah apa yang
disebutkan di dalam hadits Anas Radhigallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaiht ua hllam dalam do'anya selalu memperbanyak
do'a,

,tht ,-,tt..G, ,l:":-;iyi Gi JG rifur ..r ur ifilr
"Ya Allah, berilah kami lebailcan di dunia dan kebaikan di akhirat,
dan peliharalah lani dari api neraka."

Do'a di atas adalah do'a yang paling mencakr,rp.

-,* g!.tt,r1 ril iiilr
"Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia ...",

mencakup semua macam kebaikan di dunia, baik berupa: istri yang
shalihah, kendaraan yang menyenangkan, tempat tinggal yang penuh
ketenangan, dan hin sebagainla

'4* 6,J\t €i
"... dan kebaikon dt aL*irat",
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mencakup kebaikan akhirat seluruhnya, baik berupa: hisab yang di-
mudahkan, pemberian kitab ke tangan kanan, berlalu di atas ash-
shtrath (jembatan di atas neraka) dengan sangat mudah, turut minum
dari Telaga Rasulullah Shallallahu Naihi u:a *.llam dan masuk ke

dalam surga. Dan kebaikan-kebaikan akhirat yang lain. Do'a di atas

adalah do'a yang paling mencakup di antara do'a-do'a yang lain.
Bahkan do'a di atas adalah mutlak sebagai do'a yang paling mencakup
karena dia paling meliputi dan Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam
selalu berdo'a dengan do'a itu. Jika beliau berdo'a dengan do'a yang
lain, maka beliau juga berdo'a dengan do'a di atas. Yakni seakan-akan
beliau tidak pernah meninggalkannya untuk selama-lamanya jika
sedang berdo'a. Ini menunjukkan kepada keutamaan do'a di atas dan
bahwa sudah menjadi keharusan bagi semua manusia untuk berdo'a
dengan do'a itu. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dengannya pula menutup ibadah thawafnya. Beliau berdo'a di
antara Rularn Yamani dan Hajar Aswad,

,rit -,,rtL \: ;^* tt\i et J,* 6fu' C 
,&1rf)

"Ya Rabb kami, berilah lcami kebaikan di dunia dan kcbaikan di
akhirat, dan peliharalah kami dari api neraka."

Yaitu pada bagian akhir setiap putaran. Hanya Allahlah yang mem-
berikan taufik.

ooooo

Hadits Kel313

l€ *3 y h, ,p ,;,'oi u fu ,g:;iu i.t ft
.4,t ,Ju;sr2 ,&,i,cs.riir t:tfai 4 #' ,i'i-

Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallarn baurap,

;it 2,'oW,lr 2,uSt 5,rs:li4rlrfjt f 4 ftii,
Ta Nlah, sesunguhnya aku mnruhon kepada-Mu ptunjuk, hetak-

u)aan, ktluhuran budi, dan hzcukupan." (Diriwayatkan Muslim)
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SYARAH:

Ketika Penyrsun Rahtmahullah memaparkan beberapa hadits
yang muncul berkenaan dengan do'a, dia menyebutkan hadits lbnu
Mas'ud Radhigallahu Anhu bahwa Nabi Shal/allahu Alathi wa Sallam
berucap dalam do'a beliau,

4S ,Jr;1srr$0,.s-riir ari'ri it C,
"Ya Allah, sesungguhnya aht memohon kepada-Mu petunjuk, ketak-
waan, keluhuran budi, dan kccukupan."

Itulah empat kata yang menjadi inti permohonan Nabi Slallallahu
Alaihi waSallam kepada Rabbnya.

'qjtdu,i 
jlarr'

"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk."

Petunjuk adalah ilmu yang bermanfaat. Petunjuk ada dua macam:
petunjuk ilmu dan petunjuk amal. Sebagian para ulama berkata,
"Petunjuk adalah arahan. Petunjuk adalah taufik. Jika seseorang me-
mohon kepada Rabbnya petunjuk, maka dia sesungguhnya memohon
dua hal, yakni memohon kepada Allah agar mengajarinya dan mem-
berinya taufik untuk berbuat." Yang demikian masuk ke dalam firman
Nlah Ta'ala di dalam surat Al-Fatihah,

"Tunjukilah kami jalan yang lurus." (Al-Fatihah: 6)

Dengan kata lain, tunjukilah kami kebaikan dan berilah kami taufik
untuk melakukannya. Karena manusia itu terbagi menjadi empat ke-
lompok dalam bab ini:

l. Kelornpok yang diajari Allah dan mereka diberi taufik untuk
berbuat. lni adalah kelompokyang pallng sempuma.

2. Kelompok yang tidak diberi ilmu dan taufik untuk beramal.

3. Kelompok yang diberi ilmu, namun tidak diberi taufik untuk
beramal.

4. Kelompok yang diberi taufik untuk beramal, namun tidak diberi
ilmu sehingga dia banyak tersesat.

Sebaik-baik kelompok adalah orang yang diberi ilmu dan amal
kedua-duanya. Yang demikian termasuk ke dalam do'a seseorang,

';Ar Lr)! u.r;r if .,r_fr i{ilr

Klloilt: Do'a-Do'a fg



"Ya Allah, berilah aku petunjuk; atau tunjukilah kami jalan yang
lurus. "

Sedangkan -fit'k"tuk*uan' adalah keluhuran budi dari berbuat
zina dan mencakup zina dengan semua macamnya: zina mata, zina

sentuhan, zina kemaluan, zina pendengaran, dan lain-lain. Anda me-
mohon kepada Allah agar memberikan Anda keluhuran budi dengan
bersih dari perzinahan dengan semua macam dan bagian-bagiannya.
Karena perzinahan, na'udzu billah, adalah bagian dari kekejian. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. " (Al-Isra': 32)

Pezinahan itu merusakkan akhlak, merusakkan nasab, dan merusak-
kan hati, serta merusakkan agama.

Sedangkan &t'keantuPan', yang dimaksud adatah kecukupan
yang menjadikan 3eseorang tidak membutuhkan orang lain; dan
merasa cukup dengan apa-apa yang diberikan Allah kepada dirinya.
Baik ia diberi Allah harta yang banyak atau sedikil Kepuasan (qana'ah)
adalah celengan yang tidak akan habis-habisnyra. Banyak orang yang
telah diberi Allah Ia ala apa-apa yang cukup baginya, namun di dalam
hatinya tetap bercokol kerakusan, na'udztt btllah, sehingga kita meli-
hatnya selalu dalam kefakiran. Jika Anda memohon kepada Allah kecu-
kupan, yang demikian adalah suatu perrnohonan agar Dia menjadikan
Anda tidak merasa butuh kepada apa-apa yang ada di tangan orang
lain dengan adanya tasa qana'ah dan harta. Dengannya Anda tidak lagi
butuh kepada selain-Nya Jalla wa'Na.

;ir, ,;wst: ,pt:..s*ijr 3.fi:"f ,,it P' Ya Allah, *surggulnya
akt mdmohon kepada-Mu petu4juk, kbtalslraan, keluhuran budt, dan
kecukupan'. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oo0.o0

Hadits Ke-l314

*'{-,1 q S*}t of :,)ri'^:o \r ,tr'Ai / g{' Ct

':q33' :rts, tUbt 6,ji j atiat pt f'b; & ,;,
.q::\ri ,€bi ,,tluitr crsy'stj ,det"icr,
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J[evit pt * iu' ,,r; ,;, q 6 !r"'ib'd !,t: €t
1i*t lir' '# ,.,16 rjj ,sui *i'tii;-if ,!t-J'*1u-,-;ui

.u -iT') Suti a,ri'# 
:1 * bg,e::'tt :, dbi,6;f'rtj

hri Thariq bin ,4syyant Radhiyallohu ,lnhu, ia bnkata, "Jika wse-

orang masuk Islam, mnka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarn mory-
ajarinya shalat,lalu mnnnbxahnya untuk bodo'a dmgan smtua ka-
ta itu, yakni:

C::\ri 'Cb: 'rtlultt 'r;i;'rtt ,#"&'
'Ya Nlah, antpunilah aku, sayangilah aku,tunjukilah aku,maaJkan-
lah aku, dan bnilah aku rezthl." (Diriwayatkan Muslim)

Dalam riwayat dari Thariq bahwa dia mmd,mgar Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam hctika datang hzpada beliau seseorang, ia bnkata,
"Wahai Rasulullah, apa yang harus kutrcapkan kctika aku mmyam-
paikan pnmnhonnn kcpada RabbkuT *!,U:" mnrjawab, " Katakan,

eiJ t'ebtt' *i'i',j:P' "#'
'Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah ahu, maaJhanlah ahu, dan
bnilah ahu rezzkl,

Sunguh setnua itu telah mmgabunghan dunia dan ahhiratmu'."

SYARAH:

Penyrsun menyajikan dari Thariq bin Aslyam Radhigallahu
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alatht usa Sallam jika menemukan
orang yang masuk Islam langsung beliau ajari shalat, karena shalat
adalah rukun Islam yang paling penting setelah syahadatain. Rukun
lslam itu ada lima:

1) Syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah

2l Mendirikan shalat

3) Menunaikan zal<at,

4) Puasa Ramadhan, dan

5) Menunaikan ibadah haji ke Baitullah Al-Haram.
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Shalat adalah rukun yang paling agung setelah syahadat bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwasanya

Muhammad adalah utusan Allah sehingga Nabi Shallallahu Alathi ua
Sallam mengajari seseorang jika ia masuk Islam tentang bagaimana
menunaikan shalat, lalu memerintahkan kepadanya untuk membaca
do'a berikut ini:

e:;'rr: ,q.Gi ,G.:tj ,r;L-'1\ ,Jrt'"#t
"Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah ala+ berilah aku petunjuk,

maaJkanlah aku, dan berilah aku rezeki",

lima kata yang diajarkan Rasulullah Sha//allahu Alathi ua Sallam
kepada seseorang jika ia masuk Islam.

J'Pt'#t
Ya Allah, ampuntlahaku', dengan kata lain ampunituf, ,"gufu

dosaku. Seorang yang kafir setelah masuk Islam, maka Allah meng-
ampuni semua dosanya sebagaimana firman NlahTa'ala,

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 'Jika mereka ber-
henti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni merekn

tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu ... '. " (Al-Anfal: 38)

Namun demikian, meminta ampunan terjadi meskipun ia telah masuk
lslam dan kepada setiap Muslim sekalipun, karena manusia tidak akan
pernah kosong dari dosa-dosa. Telah disebutkan dalam satu hadits
sebagai berikut:

;j:fit ;,Ht?t;w ?ti j;t Sr
"setiap anak Adam itu pasti bersolo'h dan sebaik-baik orang yang

bersalah adalah mereka yang bertaubat."

,#'tft 'sagangilah aku', yakni sempurnakanlah rahmat-Mu un-
tukku. Maka, hal itu terjadi di dalam permintaan ampunan. Sedangkan
ampunan adalah keselamatan dari berbagai keburukan, dosa-dosa, dan
berbagai macam hukuman. Demikian juga dalam permohonan kasih-
sayang (rahmat). Rahmat adalah tercapainya apa-apa yang diinginkan,
karena manusia itu tidak akan bisa menyempurnakan apa-apa yang
diperintahkan kepadanya, kecuali jika dirinya telah selamat dari musi-
bah dan mendapatkan apa-apa yang menjadi tuntutannya.
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O.ta|berilah aku Wtu4juk', telah berlalu penjelasan tentang
makna petunjuk (hidayah) bahwa dia adalah petunjuk ilmu dan pen-
jelasan, petunjuk taufih dan jalan lurus.

lr. ..,il't(t ,€G')'maafleanlah aku dan berilah aku rezeki', eG ha-
puskaniah darfku berbagai macam penyakit. Penyakit itu adl dua
macam:

Pertama, penyakit hati, sebagaimana firman NlahTa'ala,
"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya."
(Al-Baqarah: l0)

Dan kedua, penyakit fisik yang ada pada anggota tubuh dan tubuh.
Jika Anda memohon kepada Allah bebas dari berbagai macam
penyakit adalah permohonan bebas dari yang ini dan itu. Sedangkan
penyakit hati jauh lebih besar daripada penyakit tubuh, karena penyakit
badan jika dihadapi dengan penuh kesabaran dan sambil memohon
pahala dari Allah, maka akan menjadi kemuliaan dalam derajatnya,
penghapusan bagi semua keburukannya, dan akhimya kematian.
Kematian adalah tempat terakhir kembalinya semua makhluk hidup
secara mutlak

Akan tetapi, penyakit hati dan na'udzu billah adalah kehancuran
dunia dan akhirat. Jika hati menderita suatu penyakit dengan bentuk
keragu-raguan, syirik, kemunafikan, kebencian kepada apa-apa yang
diturunkan Allah, membenci para waliAllah, dan lain sebagainya, maka
manusia telah mengalami kerugian dalam kehidupan duniawinya dan
ukhrawinya. Oleh sebab itu, suatu keharusan bagi Anda jika Anda
memohon kepada Allah kebebasan dari berbagai macam penyakit agar
menghadirkan perasaaan itu dengan sepenuh hati bahwa Anda benar-
benar memohon kepada Allah kebebasan dari berbagai macam
penyakit, baik berupa penyakit hati dan tubuh. Penyakit hati porosnya
ada pada keraguan, syirik, atau syahwat. Demikian juga lafazh terakhir
yang disebutkan Penyusun Rahimahullah bahwa Nabi Shallallahu
Alatht tpa Sallam ditanya oleh seorang pria berkenaan dengan apa-apa
yang bermanfaat baginya dan apa-apa yang menjadi kebutuhannya,
maka beliau memerintahkan kepadanya agar berdo'a dengan do'a itu:

Cl;'rfs, dG's (,=Fjrilj, nll-'rtj, ),oot'ralJt
"Ya Allah, ompunilah aku, sayangilah alq berilah alat petunjuk,

maaftonlah ala4 dan berilah aku rezeki."
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Maka telah menjadi keharusan bagi semua orang agar bersikeras

dengan do'a ini yang telah diajarkan Nabi Shallallahu Alaihi usa

Sa[am kepada umatnya dan orang yang baru masuk lslam agar segera

mempelajarinya.

G1:)'rt 'dan berilah aku rezeki', yaitu rezeki yang dengannya
badan mampu berdiri tegak berupa makanan, minuman, pakaian,
tempat tinggal, dan lain sebagainya. Juga rezeki yang dengannya hati
mampu 'berdiri tegak', yaitu: ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. lni
mencakup yang ini dan itu. Maka, dengan dernikian rezeki terbagi
menjadi dua macam: rezeki yang dengannya badan mampu menjadi
tegak dan hati mampu 'berdiri tegak'. Jika seseorang berkata, nt:;\$
'dan berilah aku rezeki', maka ia telah memohon kepada Allah yang ini
dan itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oo&oo

Hadits Ke-l31 5

Hadits Ke-l316

,\:sti ,J6';";) Ith,,kU, ib'abhr q:;;:.* gi ,fi
.rti}ti 25fit,"(:^it 

l_t-s,ot;:Jt \r1fr, y q!u,
ra-it-r, ,r\i ,5 

t!31 ,L'!',, Jri :al-ty rplt. .' /v ,
Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu dari Nabi S)hatlattahu Naihi
wa Sallam bahwa beliau bnsabda, "Bmlind,unglah kalian semua ht-

lt yy1 i6 ,j,i ri:; h' q3 rdt i. :lF I I' y *,
ubtb * E* U? ?'ul, J!*i "i+,,ntt * b, *

Dari Abdullah bin Arnr bin N-,4,sh Radhiyallahu Anhuma ia bnkata,
"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam brdn'a,

''re.& ,)b s.ltU? -'jir O:;n'nlttr
'Ya Nlah, Dzat yang memhelohkan hati, betohkantah haii kaml mmuju
kctaatan h.e Muslim
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pada Ntah dari bratnya bala' , timpaan htsmgsaraan, buruhnya ktte-
tapan,dancemaohanmusuh." (Muuafaq alaih) .:.<

Dalam suatu riwayat Sufyan bnhata, "Aku ragu bahwa ada satu
tambahan atas semua itu."

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah telah menukil berupa hadits-hadits do'a
yang ia sajikan yang berasal dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash
Radhigallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam
bersabda,

"ritb 
&c$u? 7'FtJ';; d,,

"Ya Allah, Dzat yang membelolckan hati, belolikanlah hati kami me-

nuju ketaatan kepada- Mu. "

Semua hati berada di tangan kekuasaan Nlah Azza uta Jalla. Setiap
hati dari hati anak Adam berada di antara dua jari dari jari-jari Dzat
Yang Maha Pengasih yang membolak-balikkannya sekehendak-Nya dan
dengan cara bagaimana yang Dia ,\zza ua Jalla kehendaki. Oleh
sebab itu, setiap orang harus selalu memohon kepada Allah sudi kira-
nya mengokohkannya dan memalingkannya ke arah ketaatan kepada-
Nya. Di sini dikhususkan untuk hati karena jika hati bagus, maka ba-
guslah jasad seluruhnya dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tu-
buhnya. Sebagaimana hal itu telah ada di dalam satu hadits shahih dari
Nabi Shalla llahu Alaiht t oa kllam ketika beliau bersabda,

L:rt tiy, ,!k ];ir 'C;'.* q ,zj:i r;ir u, ot.ti
' 't, "o'

'^K ';Jr-]lt'l;
"Ketahuilah sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal da-
ging. Jika ia bagus, malca baguslah seluruh tubuhnya dan jika ia ru-
sak, maka rusaklah seluruh tubuh. "

Juga sabdanya,

'onv *c*'J?
"... belokkonlah hati kami menuju ketaatan kepada-Mu."

Kadang-kadang memunculkan kesan awal yang pertama layak dika-
takan: ** Jt 'kepada ketaatan kepada-Mu', tetapi sabda beliau
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adalah '.#G * 'mengju ketaatan kepada-Mu' karena ini yang lebih
baligh'm-engena', yakni memalingkan hati ke arah ketaatan sehingga
tidak berpaling menuju kepada kemaksiatan kepada Allah. Jilo hati
telah terbalik menuju kepada ketaatan, maka ia menjadi berpindah dari
satu ketaatan kepada yang lain berupa shalat, dzikir, sedekah, suatu
ilmu, dan lain sebagainya berupa berbagai macam bentuk ketaatan
kepada Allah. Jadi, menjadi keharusan kita untuk berdo'a dengan dda
ini,

lnv *q*J?7:ur,J7;4,
"Ya Allah, Dzat yang membelokkan hati, belokkanlah hati kami

menuju ketaatan kepada-Mu. " (Diriwayatkan Muslim)

Sedangkan hadits yang kedua adalah hadits Abu Hurairah Radht-
gallahuAnhu bahwa Nabi Shalla llalu Alaihi u:a &llam bersabda,

,,(; iir i-t *(i3t !2ij',.fli rF; q itrfrilrJt
"rG!i 

'ai3i
"Berlindunglah lwlian semua kepada Allah dari beranya bala',
timpaan kesengsaraan, buruknya kctetapan, dan cemoohan musuh."

Itulah empat hal yang diperintahkan Rasulullah Shallallahu Alathi wa
Sallam agar kita berlindung kepada Allah dari semua itu.

Pertama. ri{l' ,+.l 'beratnya bala', yakni dari bala' yang menguji
kemampuan udaha-atau kekuatan. Bala' itu ada dua macam: bala'
fisik seperti berbagai macam penyakit dan bala' yang diungkapkan
secara abstrak, seperti ketika seseorang ditimpa bala' karena adanya
orang lain yang dengan lisannya menyebarlah aibnya sehingga ter-
tutuplah kebaikan-kebaikannya dan lain sebagainya. Yang demikian
adalah bagian dari bala' yang menyulitkan manusia. Bahkan mungkin
menjadi kesulitan seseorang menjadi lebih mendalam lagi daripada
kesulitan karena bala' fisik sehingga seseorang harus berlindung ke-
pada Allah dari beratnya kesulitan. Sedangkan bala' fisik perkaranya
sangat nyata. Berbagai macam penyakit pada anggota tubuh, rasa sakit
dalam perut, dalam dada, di kepala, pada lutut, dan di bagian mana
pun juga. Semua ini adalah bagian dari bala', bahkan bisa saja bala'
dari macam ketiga. Yaitu apa-apa yang dengannya Allah menguji se-

orang hamba berupa berbagai macam musibah yang sangat berat dan
besar. Di antara manusia ada yang menyembah Allah tidak dengan
sepenuh hati. Jika ia tertimpa kebaikan, maka ia merasa tenteram dan
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jika ia tertimpa fitnah, maka ia berbalik ke belakang menjadi kafir.
kembali. Jika dirinya tertimpa kebaikan, rasa senang dan ketenangan,
maka ia tenang dengan semua itu. Maka, Anda berlindung kepada
Allah dari ketertimpaan kesengsaraan. Kesengsaraan adalah kebalikan
kebahagiaan. Sedangkan kebahagiaan sebabnya adalah amal shalih,
sedangkan kesengsaraan sebabnya adalah amal perbuatan yang buruk.
Jika Anda berlindung kepada Allah dari timpaan kesengsaraan, maka
yang demikian mencakup do'a agar Anda tidak melakukan perbuatan-
perbuatan orang-orang yang sengsara.

,r*it iy's 'buruknga ketetapan'. Ketetapan yang buruk men-
cakup dua makna:

1. Saya menetapkan ketetapan yang buruk.

2. Allah menetapkan ketetapan atas manusia berupa ketetapan yang
sangat buruk bagi orang itu, yakni keputusan hukum.

Mungkin manusia menghakimi dengan dasar hawa nafsu, ter-
buru-buru dalam berbagai hal, tidak berhati-hati, dan selalu dalam
kondisi goncang. Yang demikian adalah penetapan yang buruk. Demi-
kian juga qadha dari sisi Allah yang kadang-kadang Allah ,\zza wa Jalla
memberikan ketetapan untuk seorang manusia yang buruk baginya
dan menyedihkannya. Maka, Anda meminta pertolongan kepada Allah
,\zza wa Jalla dari ketetapan yang buruk sedemikian.

,l;a\i t*','dan cemoohan musuh'. ,rGti adalah bentuk jamak
dari kita iiji'm,rsun'. Para fuqaha telah menyebutkan ciri khusus bagi
seorang musuh sehingga mereka berkata,

i\:e'i'L'.i'^5'r( uo* G;L 6 i!; ;s '.
"Siopa saja yang kesenangannya adalah karena apa-apa yang buruk

yang ada dalam diri seseorang; atau kesedihannya adalah kesenang-

an dirinya, maka dia adalah musuhnya."

Setiap orang yang merasa senang terhadap apa-apa yang buruk
bagi diri Anda; atau menyedihkan dirinya kesenangan bagi diri Anda,
maka dia adalah musuh Anda.

,tr.<li'o;t-'r'dan cemoohan mtsuh'. Semua musuh akan merasa
senang meiihat kesengsaraan Anda, mereka merasa senang karena ,

apa-apa yang menimpa Anda. Sedangkan"musuh tidak diragukan sama
sekali bahwa dia merasa senang setiap kali ada seseorang yang ter-
timpa bala' dan akan bersedih hati karena setiap apa yang menimpa:
mereka berupa kebaikan. Maka, Anda memohon perlindungan kepada
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Nlah Azza usa Jalla dari cemoohan para musuh. Maka, Rasulullah
Shallallahu Alaihi u.ta Sallam memerintahkan kepada kita agar kita
memohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara tersebut.
Maka, setiap orang harus mematuhi perintah Rasulullah Shallallahu
Alatht usa Sallam dan agar berlindung kepada Allah dengan harapan
semoga Allah mengabulkan untuknya. Semoga Allah memberikan
taufik-Nya.

ooeoo

Hadhs Kel317

Hadits Ke-l318

y h, ,p !, J?, o,e :Ju & hr e3i:;-p ,r: ti
d.*| ,€if'ze' $ elt e d.'C?i';h,,,s'*'st-i
cq1i,j g .C',i.qt d.'*?t (e---- q ./ r1q:,

" 
F q A.ea t c.'t;tt ft,i, -P Fd d isriii,Sr ft,t

Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bndo'a,

e.fr ,))*tt ,ev q ./ trEs g *ii ,eii'-,,;a'';.rl' 6; d CFf iil,
S Y t ,).d,lrr;.'7t S+ti ,? F n g isU) it3,tt S+t5,t l';6 t'f ,/

'Ya Allah, baguskanlah agamahu yangmmupakan putind,ungan dari
.pnkarahu, baguskanlah duniahu yang mnupakan tmtpat fuhidu pan-
hu, baguskanlah akhiratku yang mnupakan tempat kanhaliku, jadi-
hanlah kehidupan sebagaiwahana pmamhahan segala kcbajikan, dan
jadikanlah hemntian sebagai rehat dari segala rnacam hcjahatan bagi-

klr'."

,*t:o h' .,t;.o l' J''.3 J. 
j,t ,lv ife ?nt sn: * ,fi

$€\:trt.d.fr iiilr
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.5r,s2t 2,cs$tguLf GI. rdirt,y.\1 e.':
Dari Ni Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi ua Sallam bmsabda kepadaku,'Katahnnlah: 

., . .g:*i 'u'-ririiilr
'Ya Nlah, bqilah aku petunjuh dan benarkanlah aktl"."
Dalam suatu riwayat disebu&an:

3t:s1Jr 1..r4j' .l!t"i 4 d'
"Ya Nlah, sesunguhnya aku mtmohon kzpada Engh.au petunjuk dan
kebmar an." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l319

*tyio' ,,r; lt J'j6o€:Jv&iirr e,,rsi *:
,7: r1 ;p$1 F,i p,qilr\'*tjl ldi,' ,i'fr

?d,i$;,ir ?.U +'Jiit, iit qt.r.e U +\'*ti,,fit
.)v,j, fi;:n, gbi:ttj, O',

Dari ,lnns Radhiyallahu ,\nhu, ia bukata, "Rasulullah Shallallahu
Naihiwa Sallambndo'a,

,fiir ,arib 1+\';r2 ,y$, ,i$t: ;pi,:, F,i F, t +\t*t jl P'
:d'ir*;:, 9q &,!f?t

'Ya Nloh, sesunguhnya ahu berlirdung hcpada-Mu dari hzlanahan
dan hnrnlasan, dari rasa pmgaut, kcjom,pan, dan kckikiran. Dan
aku bnlhdung hcpada Englau dari adza,b kuhur dan juga ahu bq-
lind.ung h,epada Enghau dari fitnnh hehid,upan d,an fitnah kemntian'-"

Dalam suatu riwayat disebutkan:

J|ii'46:t;t:r f:
'Dari belitan utang dan pmguasaan mang." (Diriwayatkan Muslim)
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SYARAH:

Hadits-hadits di atas telah dipaparkan Penyusun Rahimahullah di
dalam bab keutamaan do'a. Di antaranya hadits Ali bin Abu Thalib bah-
wa Nabi ShallallahuAlaiht ua Sallam memerintahkan kepadanya agar
berdo'a:

>t;lrr,.sdjr guLf Jt et
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau petunjuk dan

kebenaran. "

o;5jt 'petu4juk' adalah sesuatu yang telah berlatu penjelasan

tentang maknanya. Sedangkan 3ri'.tr s46166 kebenaran pada seseorang

dalam ucapannya, perbuatannya, dan akidahnya. Sedangkan !i3r
adalah taufik bagi seseorang untuk mengikuti semua yang benar'se-
hingga ia tidak tersesat. Allah lahla berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, bertalcwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki

bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagtmu dosa-dosamu. "
(Al-Ahzab: 70-71)

Ucapan yang lurus atau benar. Allah Ta'ala menyebutkan bahwa di
dalam ucapan yang benar ada dua faidah: kebaikan amal dan am-
punan segala dosa.

Maka seharusnya manusia memohon kepada NlahTa'ala dengan
do'a:

,t-rlrr,.sdt,lfili e "it,
"Ya Atlah, sesunggahnya aht memohon kepada Engkau petunjuk dan
kebenaran",

atau dengan do'a:

.l,3,Li ,G:' ;*r'
"Ya Atlah, berilah aku petunjuk dan benarkanlah'aku."

Ivlakna keduanya adalah sama.

Termasuk yang demikian pula adalah hadits Abu Hurairah Radhi-
gallahu Anhu bahwa Nabi Sha/la llahu Alaiht ua Sallam berdo'a,
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,A Gqt J *?t ,qri:^b'* qnt i, J &i i+t
ut . o ',

i;u.;itat ftt, *5)va. C) G.-r\ C.*?r,euq
'; J? C ;.^-r, o'rJt frf ,f ,f € J.

"Ya Allah, baguskanlah agamaku yang merupalun perlindungan dari
perkaraku, baguskanlah duniaku yang merupakan tempat kehidupan-
ku, baguskanlah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku, jadi-
kanlah kehidupan sebagai wahana penambahan segala kebajikon,
dan jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala mocam kejahatan

bagilru."

Beliau memulai dengan agama dan berdo'a,

qri'+ i,t!,e:J.*i,,+,
"Ya Attah, baguskanlah agamakuyang merupakan perlindungan dari
perluraht."
Yang dengannya manusia terlindungi dari kejahatan dan musuh,

karena setiap kali agamanya bertambah bagus, maka manusia akan
terlindungi karenanla dari segala macam keburukan. Kebagusan aga-
ma hanya dengan keikhlasan karena Allah dan mutabaah'mengikut'
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua fu.llam. Maka, barangsiapa
menyekutukan Allah agamanya tidak bagus. Siapa saja yang mela-
kukan shalat karena riya, bersedekah karena riya, berpuasa karena riya,
membaca Al-Qur'an karena riya, berdzikir kepada Allah karena riya,
menuntut ilmu karena riya, berjihad karena riya, maka semua itu adalah
amalan yang tidak bagus -na'udzu billah- dan semua itu tertolak
karena firman Allah Ia'ala di dalam satu hadits qudsi,

,r-'' '!?i le l; ;7 ,!'jilr * ,k'.:ill ;ii (l-r q:._' 
k.;i

"Alat paling tidak bunh serilat lupada kesyirilun. Maka, siapa saja
melakukan suatu amalan dengannya ia menyehttukan Alru, maka Alru
tinggallun dia dan kesyirilunnya. "

Demikian juga orang yang melakukan bid'ah, tidak ada perlin-
dungan baginya. Dia tidak akan terlindungi dari kejahatan, bahkan ia
akan terjerumus ke dalamnya (kejahatan). Rasulullah Slallallahu Alaihi
wafullam bersabda,
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)6t e :'*,y't 
"^:u*'yi,tr

"setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan di dalam

neraka."

Seorang yang melakukan bid'ah, sekalipun dzikir kepada Allah,
bertasbih, memuji, dan shalat dengan cara-cara yang tidak disyariat-
kan, maka perbuatannya itu ditolak. Kadang-kadang syetan menghiasi
ibadah yang dilakukan manusia sehingga hatinya menjadi lemah,
khusyu', dan menangis. Akan tetapi, yang demikian tidak memberinya
manfaat jika hal itu bid'ah, bahkan yang demikian akan ditolak kepa-
danya. Bukankah Anda telah melihat orang-orang Nasrani yang datang
ke gereja, mereka menangis dan khusy.r' yang lebih dari kekhusy:'an
sebagian orang-orang Muslim. Namun demihan semua itu tidak mem-
beri manfaat kepada mereka, karena mereka dalam kesesatan. Demi-
kian juga para ahli bid'ah sebagaimana yang sering kita temukan di
kalangan ahli bid'ah, apalagi golongan orang-orang sufi. Kita sering
temukan berbagai macam dzikir di kalangan mereka yang mereka
gunakan untuk berdzikir kepada Allah dengan menangis dan khusyu',
hati-hati mereka menjadi lembut. Akan tetapi, semua itu tidak ber-
manfaat bagi mereka, karena mereka melakukannya bukan dengan
dasar syariat Allah. NabiShallallafurNaihi un hllarn bersabda,

"; 
i ^L',; u rii' Sri e e'af ';

"Barangsiapa mengadakan ,"*o* ronr bant di ir*r rn** Oro
(agama) ini yang bulcan bagian dari agama, maka lul itu ditolak."
Ditolak kembali kepada pelakunya. Beliau juga bersabda;

',; i6:;i ^lL;;)3,1.,;
"Barangsiapa melahtkan perbuatan ,onf irkoO ada perintai **,
(ogama) untuk itu, maka perbuatan itu ditolak"

e:J.*i"J,'
"Ya Allah, baguskonlah agamaht."

Dengan kata lain, jadikanlah agamaku bagus dengan menjadikannya
mumi dan benar.

0ngkapan beliau,

€;i'-t-r';
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"... yang merupakan perlindungan dari perkaraku."

Yakniyang dengannya seseorang terlindungi dari kejahatan, fitnah, dan
lain sebagainya.

n-tL w.,r, Gq\ J.*?,
"... bagusknnlah duniaht yang merupakan tempat kehidupanku."

Dunia adalah tempat kehidupan ini. Di dalamnya Anda tinggal
atau diam hingga Anda meninggal dunia. Akan tetapi, dunia bukan
kampung terakhir dan mana orang-orang yang tetap tinggal di
dalamnya? Mana raja-raja dan anak-anak para raja? Mana orang-orang
kaya? Mana orang-orang yang bermewah-mewah? Mana para tuan ifu?
Mana orang-orang )rang menetapkan para aygid (tuan) itu? Semuanya
pergi dan menjadi omongan belaka. Dan Anda pada suatu hari juga
alon menjadi sekedar omongan saja. Seorang penyair yang bijak
bertutur,

J+li ,r t; c; & # t:i.* q; 3fffi 6';.q"'
Dunia, manusia terlihat Oi dalamnya hanya dikabarkan

Sehingga ia rnelihat kabar di antara berbagai kabar

Dia sekarang dikabarkan. Dia berkata bahwa telah terjadi demi-
kian dan demikian, si Fulan meninggal dan si Fulan dilahirkan. Akan
tetapi, ia akan menjadi kabar di antara sejumlah kabar. Kita sekarang
berbincang-bincang tentang para guru kita, tentang para kawan kita,
tentang saudara-saudara kita, tentang bapak-bapak kita, semuanya
adalah berita di antara berbagai macam berita sealon-akan belum
pemah ada di dunia ini. Seakan-akan semua itu adalah mimpi-mimpi.
Demikian juga kalian semua. Dunia adalah tempat kehidupan ini saja
dan bukan kampung abadi. Akan tetapi, jika seseorang diberi taufik di
dalamnya untuk beramal shalih dan menjadikannya bermanfaat di
akhirat, maka alangkah bagusnya. Sedangkan jika lain sehingga ber-
buat hanya untuk dunia dan bukan untuk akhirat, maka dia rugi di
dunia dan di akhirat, na'udzubillah. Oleh sebab itu, beliau bersabda,

€J,luq -
"... yang merupalan tempat lehidupanlat",

hanya sebagai tempat kehidupan manusia sekarang ini lalu mereka
meninggalkannya.
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q,6 q! C G'rl J'ct"?t
"... baguskanlah akhiratku yang merupakon *^*, te^Oaifi."'

Akhirat adalah tempat kembali kepadanya dan tak seorang pun bisa

melarikan diri darinya. Allah Ta'ala dalam kitab-Nya berfirman,
" Kot akanl ah,'Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-
orang yang terkcmudian benar-benar akan dikumpulkan di waWu

tertentu pada hari yang dikenal'. " (Al-Waqi'ah: 49-50)

Orang-orang terdahulu dan orang-orang terkemudian akan digabung-
kan oleh Nlah ,4zza usa Jalla di suatu tempat lapang nanti di Hari
Kiamat. Nlah Tabaralca un Ta'ala berfirman,

"Hari Kiamat itu adaloh suata hari yang semuo mamrsia difum-
pulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari yang
disal<silun (oleh segola makhluk). Dan kami tiadalah mengundur-
kannya, melainkan sompaiwaktu yang tertentu. " (Huud: 103- 104)

Untuk batas waktu tertentu. Allah tidak berfirman"untuk jangka waktu
yang sangat panjang." Dihitung dengan bilangan namun semuanya
akan sima dengan cepat. Sekarang ini dh menjadi tempat kembali bagi
setiap orang. Setiap orang akan kembali hingga Hari Kiamat. Seorang
penyair yang bijak bertutur,

J'J,.3.rit:* 11 et';-# ^{v,-.)1,;:11 ,}i i,.F
Setiap anak lakFlakidan wanita sekalipun panjang masa selamatnya

Namun pada suatu ketika dia diatas keranda akan dibawa

Setiap kita akan diangkut di atas keranda sekalipun masa hidup
kita sangat panjang, atau kita terbakar sehingga dimakan api, atau kita
meninggal di atas tanah lapang sehingga kita dimakan binatang buas
atau di tengah lautan sehingga kita dimakan ikan, kita tidak tahu, yang
penting bahwa setiap manusia kembalinya adalah ke akhirat. Oleh
sebab itu, beliau berucap,

qtLd,,ltG,j ,),*ij
"... baguskanlah akhiratlru yang merupoto, t"*pot kembatiku."

Kebaikan akhirat adalah ketika Allah menyelamatkan Anda dari adab
api neraka dan memasukkan Anda ke dalam surga. Kami senantiasa
merrphon kepada Allah sudi kiranya membaguskan akhirat bagiku dan
bagi kalian serrxra.
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,f U ,).a;trt'.lt ,f*t ,f 'F g. J,i;u-;;t;t F t
,;

"... jadikanlah kehidupan sebagai wahana penambahon segala ke-

bajikan dan jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala macam

kejahatan bagiku."

Jika manusia mendapatkan taufik di dalam kehidupan ini se-

hingga selalu bertambah kebaikannya di setiap hari, maka dia akan
selalu melakukan amal shalih dan dengan sendirinya hal itu akan dia
rasakan sendiri. Sehingga Anda melihatnya selalu bergembira jika me-
lakukan amalshalih dan berkata,

hr ur.ri tf yi G4 ik y, ul ur-ri, ,Jii' .:, i;ir
"segala puji bagi Allah yang telah menuniuki kami kp;i*ryr)
ini. Dan lami selali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah
tidak memberi knmi peanju&. " (Al-A'raf: 43)

Setiap hari bertambah, melakukan shalat, bertasbih, tilawah,
amar ma'ruf, nahi munkar, berjumpa dengan saudaranya dengan wajah
berseri-seri, dan seterusnya, kebaikan yang sangat banyak. Maka, setiap
dalam kehidupan seorang manusia terjadi pertambahan kebaikannya,
maka kehidupannya menjadi lebih baik. Oleh sebab itu, disebutkan di
dalam satu hadits,

*';*,ri:,LL JGU€;
"Sebaik-baik kalian adalah yang panjang umurnya dan bagus amal-
nya."

7 ,V u ,i -tr'c"r-lt $\ (...dan jadtkanlah kemattan sebagai rehat
dart sefiala macam kejahatan bagiku). Kematian adalah hilangnya
kehidupan. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a
agar Allah menjadikan kematian beliau sebagai masa istirahat dari
segala perbuatan buruk. Karena manusia tidak mengetahui apa-apa
yang akan menimpa dirinya di dunia ini. Bisa jadi akan tinggal di dunia
dalam waktu yang lama, akan tetapi dia terjungkfi, na'udzu btllah,
rusak agamanya. Bisa jadi dia tinggal di dunia lalu terjadi suatu musi-
bah besar yang menimbulkan kehancuran di dalamnya sehingga ia

berkata, "Seandainya ibuku tidak melahirkanku, seandainya aku mati
sebelum ini sehingga aku menjadi manusia yang dilalaikan." Dia me-
nemukan fitnah agung. Akan tetapi, kematian yang disegerakan oleh
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Allah baginya kadang-kadang menjadi sarana istirahat baginya dari

segala macam keburukan. Oleh sebab itulah, Rasulullah Shallallahu
Alathi usa Sallam berdo'a,

,.;rk 
,1 ;.-^_\ o.Ar fr|

"... dan jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala macam keja-

hatan bagilru."

Maka hendaknya Anda wahai saudaraku sesama Muslim untuk selalu
berdo'a dengan do'a,

C) ,st;" ,t.*, ,qii:^*" i elt q: ;.*i d,
a;u_; arvr frtyqa v c: Gr.l J.*irli* q

7 ,f c S.a-rra'rJt ,trb ,f ,lr €-,t.
"Ya Allah, baguslanlah agamakuyang merupalan perlindungan dari
perkaraht, baguskanlah duniaht yang merupakan tempat kehidupan-
ku, baguskanlah akhiratku yang merupakan tempat kcmbalilat, jadi-
kanlah lehidupan sebagai wahana penambahan segala kebajikan
dan jadilcanlah kematian sebagai rehat dari segala macam kejahatan
bagitu."

ooeoo

Hadits Kel32O

*t f lo' ,,t; !, J't', ori 'i6 iia lirr qt fi *t
,e$rs F,i #,i i;it4+\'*i Gttrii' ,i'r"_

r;i;ir -f i +\'*tt ,iilr -,tib 1+\'yi3 ,F,t
':'t;it2

.)Etlt f :;!'tr Cvr:i.t'r, n',
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam badn'a,
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,.)ir orib'p +\;?, ,St1ri ,ei,i ,i.-4ti S:A5 pt q q.it*i 4 S'
:u;jr'ir;;j'g q*.'5'*tt

"Ya Nlah, sesungguhnya aku bnlindung hepada-Mu dari kelanahan
dan kernalasan, dari rasa pangecut, kejompoan dan kekikiran. Dan
aku bolindung kzpada Enghau dari adzab kubur dan juga ahu bo-
lindung hcpada Enghau dari fitnah hehidupan dan fitnah kemntian."

Dalam suatu riwayat disebutkan' 
, v1''&: *-ltst r:e':

"Dari belitan utang dan pmguasaan orang." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l321

f i,' e !,)'r;.'Jttif;& iirr eritA,f e,i *'t

"*rb 
d\ nA, i$ ,,Sa ,;Y* e:;ii io; r{" ,*t

|4i,* i'Jl6,u( 11 'q'i$,'F-r:t,tf w dJ
-€ j,'r'fr, ui ,:lJ1.cr5e]tj ,!b

^jlr ,uur',:#" q::rr "f$ C,iL" e;i " d. e'r" :i-Lt €s
tf ff ,1r;5l4.'$.'oi ;fi 1L /, r6u_'s

Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu ,{nhu bahwa ia bnkata
hepada Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam, "Ajarkan hepa-

daku suatu do'a yang bagus ahu ba,ca kctika aku shalat." Beliau bn-
sabda,"Katakan,

,ofirr;!y1?*,;,,ll,-ill '*:iit' 4.ri rf 6L ,.lr* . P'
'*jt'trttui ':tl1

'Ya Nlah, sesungguhnya aku banyak menganiaya dirihu sutdiri dan
tidah ada yang mzngampuni dosadosa selain Engkau, maka ampuni-
lah aku dmgan ampunan dari sisi-Mu, sayangilah aku, sesunguhnya
Fngh,au Maha Pmgampun dan Maha Pmyayangl." (Muttafaq alaih)

Dalam suatu riwayat disebutkan, "dan di dalam rumahku", diriwa-

yatkan ptia."hczaliman yang banyak", diriwayatkan pula, "busar", de-
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ngan huruf aa tiga kali dan dengan huruf 6a' satu kali, maka seha-

rusnya digabungkan antara keduanya sehingga dikatakan: l5 f.F
(banyak dan besar).

SYARAH:
Hadits-hadits yang disebutkan Penyusun Rahtmahullah di atas

dalam bab perintah untuk berdo'a dan keutamaannya, dari Anas bin
Malik Radhigallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam
bersabda,

;'';ti &t;'*!';i jt t<;rrt

"Ya Allah, alcu berlindung kepado nngkau dari ir"iOrn a* irfo",
bahwa duka (iry'jD adalah kesedihan karena hal-hal yang lampau,
sedangkan kesedihan (#D uauhh karena hal-hal yang masih akan
datang. Jika seorang manusia mengalami sedih karena hal-hal yang
lalu, maka dirinya akan menaruh perhatian kepada apa-apa yang akan
datang sehingga kehidupannya menjadi penuh dengan berbagai
kesulitan. Akan tetapi, jika dirinya tidak menaruh perhatian melainl<an
kepada apa-apa yang datang kepadanya dan siap untuk menghadapi
apa-apa yang akan datang sebagaimana yang diperintahkan, maka
yang demikian akan menjadi sebab ketenangan kehidupannya. Oleh
karena itulah, Rasulullah Slallallahu Alaiht wa Sallam berlindung
kepada Allah dari kesedihan dan duka. Kesedihan karena sesuatu yang
akan datang dan duka karena sesuatu yang lalu. Anda banyak mene-
mukan orang yang menaruh perhatian sangat besar kepada apa-apa
yang akan datang, suatu perhatian yang tidak ditekankan kepadanya,
sehingga kehidupannya menjadi sangat sulit dan melelahkan. Namun
ketika sampai kepada batasnya ditemukan kehidupannya sangat mu-
dah. Banyak juga orang yang Anda temukan merasakan duka karena
perkara-perkara yang lalu sehingga kehidupannya menjadi terasa sa-

ngat sulit pula.

1A6 i.,ll Ft u'!,'t'rLi (d.an aku berltndung kepada Engkau
dart kdlemalian, kejoryioan dan kemalasan). Kelemahan, kejompoan
dan kemalasan. Kelemahan adalah tiadanya kemampuan. Kejompoan
adalah ketuaan sedangkan kemalasan adalah ketiadaan kemauan. Jika
manusia tidak berbuat, apakah karena kelemahannya untuk melaku-
kannya karena suatu penyakit yang dideritanya atau karena sebab lain
atau karena usianya yang sangat lanjut atau karena ketiadaan kemauan
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yang keras dan kehendak, maka Rasulullah Shallallahu Alaiht ua
Sallam berlindung kepada Allah dari kelemahan, kejompoan dan ke-
malasan.

;J', jJ' s l, ?$, (dan aku berlindung kepada Engkau d.ari
rasa plengeiut dai siiat kiktr). Pengecut adalah kikir akan jiwanya dan
ketika seseorang tidak dalam keadaan pemberani sehingga ia tidak
berani ketika harus berani. Sedangkan kikir adalah kikir akan hartanya,
sehingga ia tidak membelanjakan hartanya, akan tetapi mempertahan-
kannya hingga dalam perkara-perkara wajib sehingga ia tidak mela-
kukannya.

Selr '*j i-Xt * i ir,. i'fli, gan aku berttndung kepada
Englcau dait Oe{ttan utangi dah penguanan orang), kedua-duanya
adalah benar. utang adalah kesedihan, na'udzu btllah. Kesedihan di
siang hari dan nestapa (tidak bisa tidur) di malam hari. Orang yang
berutang merasa sangat sedih dan lelah. Akan tetapi, sebuah berita
gembira bagi semua manusia bahwa jika dirinya mengambil harta
orang lain dengan niat akan mengembalikannya, maka Allah akan
membantunya mengembalikannya. Sedangkan jika ia mengambilnya
karena hendak menghancurkannya, maka Allah akan menghancurkan
dirinya.

Jika Anda mengambil harta orang lain dengan utang atau mem-
beli atau mengupah atau cara lain sedangkan Anda tetap berkeinginan
untuk menunaikannya, maka Allah akan membantu Anda menu-
naikannya. Baik Dia membantu Anda ketika di dunia sehingga Anda
bisa melunasinya, atau di akhirat. Hal itu telah baku dari Rasulullah
Shallallahu Alathi uta Sallam. Sedangkan orang yang bermain-main
dengan harta orang lain dan orang yang mengambilnya dan tidak ingin
menunaikannya akan tetapi ia hendak menghancurkannya, maka Allah
akan menghancurkanny a, na' udzu billah.

Sedangkan hadits Abu Bakar Radhtgallahu Anhu bahwa dirinya
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaiht ua Sallam suatu do'a yang

akan ia baca ketika menunaikan shalat, maka beliau bersabda, "Ka-

takan,

,Ui vt ;'i':r ry.\j u'f d ; '.^\b jt At
t'')t'r;fitt Ui'al ,ol1-'rt1 ,!:L >;:* ,)'eG

"Ya Allah, sesungguhnya otu ioryof *rnfonrro dirit u' s*afii Om

tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau, mako ampuni-
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lah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, sayangilah aku, sesungguhnya

Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang."

lni adalah sebuah do'a yang mencakup dan sangat bermanfaat.

F ,i d'.5 ;i;.;rt(Ya Nlah, sungguh aku bangak menganiaga
diriku sendiri), ini adalah pengakuan dari seorang hamba dengan
kezalimannya. Dan ini adalah bagian dari berbagai sarana do'a. Yakni,

seseorang menyebutkan kondisinya di hadapan Rabbnya Azza usa Jalla
di dalam do'a adalah sebuah wasilah (sarana). Sebagaimana ungkapan
Musa AIa[hissalam,

"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu ke-

baikan yang Engkau turunkan kepadaku. " (Al-Qashash:24)

Ia bertawassul kepada Allah dengan mengajukan kondisinya.

Ui Vf vFt 'rtJ- t': (dan tidak ada gang mengampunt dosa-dosa
selain EnSikau).lni adalah sebuah pujian kepada Nlah Azza usa Jalla
dan pengakuan akan kelemahan diri dan bahwasanya tidak ada yang
mengampuni dosadosa kecuali Allah. Sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"... dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada
Altah? " (AIi Imran: 135)

Seandainya semua manusia yang ada bergabung untuk memberikan
ampunan atas satu dosa Anda, maka mereka tidak akan bisa mela-
kukannya. Akan tetapi, Dzat yang mengampuni dosa adalah Nlah,\zza
usa Jalla.

Ungkapannya: !.t* i{+ ,)ii (malca ampuntlah aku dengan
ampunan dari stsi-Mu), adalah sesuatu yang ditambahkan kepada
Allah karena tambahan yang demikian menjadi lebih baligh (menda-

lam) dan lebih agung. Karena sesungguhnya keagungan dalam suatu
pemberian adalah bagian dari keagungan Sang Pemberi. uJ;'rt1 $a-
gangtlah aku\ di masa yang akan datang dan beri aku taufik untuk me-
nuju kepada semua macam kebaikan.

,. a, t.t.l . ,a

e)t't'F Ui'o:\gesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan
Maha Pengagang), ini adalah bentuk tawassul kepada Nlah Azza u:a
Jalla dengan dua buah nama yflg keduanya sangat sesuai untuk do'a,
karena dia berkata: nLi-'tft C"*u (maka 

"ry?yn$.dan 
sagangtlah

aku) sehingga keserasiannya ailalah dengan: e'St |At Ui'!:l (sesung-

guhnga Engkau Maha Pengampun dan Mdha Pengayan!). Maka,
setiap orang seharusnya mengucapkan do'a ini di dalam shalatnya,
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baik dalam sujudnya atau setelah bertasyahhud akhir. Semoga Allah
memberikan taufik-Nya.

o@soo

Hadits Ke-1322

o'C '^fr er gb lo' *p C, f i:; ilr 'e) ;'i eri *i
,rtil e. e,?lt ,#: ,*W d?, 

-'ratt 
,,o'.ir tj4; 9*

,rty) ,P: ,d'?t €v ,!?' iirl' ,q yrsti ui r;'t

,'o.. i .i , .oi ... , ,o: ',' ,,.o-. ,ri, o .,.' o'
cojlat v,2 ,o1i 6:t i;li 6 \Flpr lii,' ,n* u:, ,yt
ui: ,?ilt ul ,?ii*j, ui ,*':'&i U{ur'c:tri u,

if :eY *
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Naihi wa
Sallam bahwa beliau berdo'a dmgan do'a ini:

,t, Jft iei,' .t' : pi ut ti ,,t11 € €t?lt ,gt 6+i S:ii;t ;t:t
v, ,';,'r;i t;i ,'r,?( ,;, Uii 6 d.'ft'#t ,e: lt yi ,4y: ,yt ,,):pt

"i-: :e F * uf , ,73ttr ui2 ,13i:J ut ,C :Pi ui r;i'Jii
"Ya Allah, ampunilah hcsalahan dan kzbodohanku, sikap berlehih-

lebihan dalam urusanku, dan apa-apa yang F:nghau lebih tahu tm-
tangnya daripadaku pada diriku. Ya Nlah, ampunilah hzsungguhan-

hu dan cand,ahu, kcsalahanku dan fusmgajaanku, semua itu adalah
dariku. Ya Nlah, arnpunilah apa-apa yang lalu dan apa-apa yang
tnksnudian dariku, apa-apa yang aku rahasiakan dan apa-apa
yang aku tnangkan, dan apa-apa yang Engkau lebih tahu dari-
padaku pada diriku. Fnghau Yang mznd.ahulukan dan Yang mznga-

khirkan dan Fngkau Mahakuasa atas segala sesuatu." (Muttafaq

"lrih)
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Hadits Ke'l323

eJ'frl? *3yb,& 4,'oiW?nt q:u.o7:
'S*i 

d 6?'$'de vp},*\';i'nllr :a6r;\

Dari Aisyah Rad,hiyaltahu Anha bahwa NaUt SnaUattohu Atalhl wa

Sallam dalarn do'anya buucap,
'pi t 6'; r', di v 7,t +'l;i ;lr

"Ya Nlah, aku bnlind,ung hzpada Fnghau dari hzburukan apa-apa

yang aku lakuhnn dan apa-apa yang belum aku lakuhan." (Diriwa-

ya&an Muslim)

Hadits Ke1324

Hadits K+I325

,^-1,

,=E lir' e !, ;y) oC ,'Jri ib iirr €t i':i i y ,ft-,?:At) 

Jri,; ,;.Kry ;ar e+'tVi ;in$t-,iA *,
,u'S; U ;; Ui W:i ,Ulrt:ta *, crT i{,irr ,nit ,-rtiitz

io' ,p iiot J'y::ci q o€ ,Ju uir il' e, ;e i, ,f t
.t. ..;#!o Jfrt ,1,!l#_ )tf1 'O"'i'tLi jl 

n4/ii, ,Pj y
';tt*" E t,:d,iraiati

Dari lbnu Umar Ra.dhiyallahu Anhuma ia bnkata, "D ardara dda-
do'a Rasulullah Shallallahu Naihiwa Sallam adalah,

|:t:,;; fii ,,:lia.i'*ii .:o*b J!*i ,:,!r.h Jt; q+\'*lj; lil'
'Ya Allah, sesunguhnya aku bnlird,ung hzpada Enghau dari hi-

langnya nihnat-Mu, dari puubahan hzsehatan d,ari-Mu, knrruruulan
yang tibaaiba rnusibah dari,-Mu dan semua hnnurkaan-Mz'." (Diriwa-

yatkan Muslim)
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x ,-it 4t ,'g-r f" ,t+\'*i itSitr .riry :4: ui
q q6;U-l i?r'u3 ,'# I ,j us ,'{:.2;-

Dari Zaid, bin Arqam Radhiyallat u Llru, ia bni,ata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bndo'a,

\iij ,wi ,f ?i "#t ,P, uvcs ,?:;jlri S;1ri ,5i,71 /t q *.i';i . P'
,rt ,'g2*-'t f ,tt ,'$.r * q +\'*i ii;.rl, ,?7'it,rr:: u, ,a&: i 

" 1,
*) it :r-'t.tbr'Ut:# | f

'Ya Nlah, sesungguhnya aku bnlinl,ung fupada Engkau dari hzle-

mahan dan kemalasan, dari kikir dan kejompoan, dan dari adza.b ku-
bur. Ya Nlah, bnilah jiwaku httakwaannya, sucikanlah dia sesung-

guhnya Enghau adalah Dznt tqbaih yang mtnyucihannya. Enghau
adalah Pmolongnya dan Tuannya. Ya Allah, sesungguhnya aku bn-
lindung fupada-Mu dari ilmu yang tidak bumanfaat, dari hati yang
tidah khusyu', dari jiwa yang tidak puas dan dari do'a yang ti.d.ak di-
ij ab ahi." (Diriwayatkan Muslim

Hadits Kel326

Pt * lo' .J- !t'J't :'oi W itr g: /# i, ,ft
|*b ,'UiS7|*t,t-.T 'e\.2 ,'rJ;f;i U nil:t ,j'*lG
,'o';.i 63 :,t1i 6 d?g ii?e |flb,|,>bv ilr:,*i
Uf lt iJ\t ,?,i:it Ui3 ,il.tilst'c;;i ,',:;ibi v, ,o1Vi v,

ll ,l , j tt J'-r ri :atzlt '#.st:
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu ,\nhuma bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bndo'a,

|d3e 4ls ,',*v srs |di qp ,*1 lr!t', ,'.*i ,r;j ,'dJri u, i0'
ui tyiy,t ,-?'!.)t Uii ,11t;:sr Ui |dti 6:t |e1?i 6't ,';"?i u', i)i 6 d.'f,6

'Ya Nlah, kepada-Mulah ahu bnsnah diri, kepada-Mu aku bnbnan,
hepada-Mu aku bntawakkal, kepada-Mu aku kunbali, dmgan-Mu
ahu nwnd,apat kejelasan, kepada-Mu ahu bntahhim, maka ampunilah
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aku dmgan segala apa yang telah ahu lakukan dan apa-apa yang
belum ahu lahukan, apa-apa yang aku rahasiakan dan apa-apa yang
aku teranghan, Engkau l'ang mend.ahulukan dan Engh,au Yang mmg-

ahhirkan. Tidak ada Tuhan yang bnhak untuk disernbah selain

F:ngkau."

sebagian dari para perawi menambalkan, 
n,, 

,rr ii li.J,f ,tj

"Dan tiad.a d,aya d,an kekuatan mdainkan pada sisi fuioi." (Muttafaq
,lrih)

SYARAH:

Hadits-hadits tersebut disebutkan Penyusun Rahtmahullah dalam
bab keutamaan do'a dan perintah untuk berdo'a dengannya yang
mencakup banyak kalimat di dalamnya. Di antaranya bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon kepada Allah Ia ala sudi
kiranya mengampuni apa-apa yang telah beliau lakukan dan apa-apa
yang belum beliau lakukan. Beliau berdo'a:

'ci v'r'-,i]Li v:r ,Lr?i v', ,L'|i Y, U:i v ;';;r'"rir
'r' 

tTol

1i.P'
"Ya Allah, ampunilah apa-apa yang lalu dan apa-apa yang ter-
kemudian darilru, apa-apa yang aku rahasiakon dan apa-apa yang
aku terangkan, dan apa-apa yang Engkou lebih tahu daripadaht
pada dirilar"

Yang demikian sama dengan satu ungkapan do'a:

k ;t ';t'6isr
"Ya Altah, ampunilah semua dosaku.

Akan tetapi penyebutan secara rinci dalam rangka berdo'a adalah
sesuatu yang diminta. Karena yang demikian menyebabkan manusia
akan mudah mengingat semua apa yang ia amalkan. Semua perbuatan
yang ia rahasiakan atau yang ia terangkan, yang diketahui dan yang
tidak diketahui. Juga karena semakin terus-menerus memohon kepada
Nlah azza usa Jalla, maka bertambahlah keterikatannya kepada Allah,
kecintaan kepada-Nya, rasa takut kepada-Nya dan penuh harap ke-
pada-Nya. Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi toa Sallam
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merinci apa-apa yang beliau mohonkan kepada Rabbnya Azza wa
Jallaberupa ampunan dosa-dosa dan lain sebagainya.

Demikian juga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlin-
dung dari berbagai hal yang sangat banyakjumlahnya. Dari keburukan
dosa-dosa dengan segala bencana yang ditimbulkannya, dari adzab
kubur dan lain sebagainya dari apa-apa yang kalian dengar dalam
hadits-hadits di atas. Hadits-hadits itu seharusnya ditulis oleh semua
orang untuknya dari kitab ini lalu berdzikir kepada Nlah Ta'ala dengan-
nya dan berdo'a dengannya sehingga menimbulkan kemanfaatannya.
Sedangkan pembacaannya sebagaimana adanya adalah bagus dan
tidak mengapa. Akan tetapi, sepengetahuanku atau menurut perkira-

anku bahwa kalian akan mendengarkannya sekarang lalu akan hilang
begitu saja dari ingatan kalian. Akan tetapi, lebih baik dari yang

demikian adalah jika kalian menulisnya dari ktab ini lalu kalian berdo'a
kepada NlahTa'ala dengannya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

@oso@

Hadits K*1327

'tL'rJ- oC *t y io' ,,t; Qt bi t(rr il' o1: a,o ,r:
41 c16t ?tb3 ,)6, y,t+\'*i ,it;*r' ':93, :1x,
|?+i ";U* iu5tqr,']tt;ltt, i l^;; .-4ts At?L" t) ' " 

, r',. 
'ri.t, )

>-1t> O1 b,il trb,

Dari Aisyah Radhiyallahu ,\nha bahwa Nahi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bndo'a dmgan kalimat-kalimat bnikut:

pt, 4,'f ;rj ,srXr qirti ,16r :,t +\';i il1n4tt

"Ya Allah, sesungguhnya ahu berlindung hepada-Mu dari fitnah ne-

raha, adzab neraka dan dari keburukan fukayaan dan kemiskinan."

(Diriwayatkan Abu Dawud dan ArTirmi&i, dan dia berkata, "Hadits
hasan shahih." Dan ini adalah lafazh Abu Dawud).
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,Jti 'i* it'ue: !-o';. *t';t ,r1o 7 ty i y-i ,ft
4 +\'*i,il"J,,i:; pi y io' .,r;'o3r os
'; ,;-* ,Just u')tirj, .*ty\ir ,Jti.}li :,Ol>\i or$!
Dari Ziyad bin'Ilaqah dari pam.annya, Quthbah bin Malik Radhi-
yallahu Anhu, ia bnkata, "Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam bn-
do'a,

"r';\ii, JGlii,..ri,u.}i ?tfu i +\'*t .jl S,
"Ya Allah, sesunguhnya aku bdind,ung kcpada-Mu dari bmbagai

hetnunkaran akh)ak, amal perbuatan dan haua nafsu." (Diriwayatkan
At-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan.")

Hadits Ke-l328

Hadits Ke-l329

# ,y, J?t ri 'Lii ,Jv'ib ?nr ue: * i ,ft *:
,,5-/ ? q3,,rr:; ? U iljVf jl A,,g',Ja,ioi
2 "t.-,r, lt-- ,.12 2!t- -.r.
5b-)t::;l:.eat ,ty.€ F qS re -f qt,€L-J.f qt

Jz-".J,.-'-v:Jl|'l
Dari Syakal bin Humaid, Rad,hiyallahu Anhu, ia bnkata,i*u Un-

tanya, "Wahai Rasulullah, ajari aku suatu do'a!' Beliau mcnjawab,
"Katakan,

'la ,. ,

1f .,' ,yS ,d P ,y':'iil'-i Cl 'rt.H'P Ui ';'L;'t''U l;,.i'1;i ;t';ilt
'Ya Allah, wsungguhnya' a',ku bnlind,ung nrpoao Engh.au d,arl kebu-

rukan pmdmgaranku, dari keburukan pand,anganku, dari kebu-

ruhan lisanhu, dari keburukan hatiku dan dari kzburukan maniku
(agar tidak terjerumus pada perbuatan zina atau hal yang mmgarah
kepadanya)'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan ArTirmidzi dan ia ber-

kaia, "Hadits hasan.")
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,i1fil? &3 y h, J* d, Li u ?ttt n ': fi V3
.?6:ti :;t ,l,taJ,: ,t/fit1 ,t';, e +\';i j1'"n|ist

# rrap ilr, ll^-r;
4 - 

' '/

Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shaltallahu Naihi wa

sallam bndo'a' 
,r;-\\ ,(,.t ,fia^i ,o.Hr, ,t's, q !'rv;uil p,

"Ya Nlah, sesungguhnya aku bdindung hzpada Erghau dari p-
nyakit belang, gila, kusta dan berbagai penyakit yang paling buruk."
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad yang shahih)

Hadits Ke-l33O

Hadits Ke-l331

.t\r\r-^.o-

f i,' & I' J'11) o(,j6 & llr e:)ir;r e,i *,:','gJast 
,'+r'iy ,g'Ht e +\t*i ;; ,t*u,' ,iX *,

)LV,,;:rr; ,!1 ir1, .luY, e.qy qqt e +\'ii3
r

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bmdo'a,

'uy, *qyryq' 1 ! ;*ii,'';,;;lr ; lr;y .LH' 1 !\,*t4 ;iil'
'Ya Nlah, sesungguhnya ahu bnlindung hepada Fnghau dari kela-

paran, karma sesungguhnya ia adalah seburukiuruk kawan til,ur.
Dan aku bnlindung kepada Fnghau dari khianat, harma sesung-

guhnya ia adalah seburukluruk teman dehat'." (Diriwayatkan Abu
Dawud dengan isnad shahih)

.i
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,* 'ow ;\,iri ,iiE qr3 "ot u ?rr qt ,* 
"*,,io' .g" y, J?:',*i"it ?ry c$Jbi rf 'j6 ,;b6 ,,i.y

'.1i 
ri:r hr 6r3f e-5 J+ *, ulu ig 'j F3 ^5J

.':)(.-';frb :, tl' ; ;r' e:b l+t:t' * Ule.. 4; "#,

;; r:-* :Jvjt6t']titj,
Dari Ni Radhiyallahu ,*nhu bahwa surarg budak mukatab datang
hepadanya lalu berkata,"Sesunguhnya aku tidah mampu membayar

untuk hnrmdehaan diriku, maha tolonglah barrtu aku!" Maka Ni
bnkata, "Maukah aku ajarhan kepadamu kata-hata yang telah

diajarkan fupadaku oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
yang jika padamu segunung utang, maka Nlah akan mtnunaihan-
nya untukmu? Kat akanl ah,

'!t y,# t.r;r:u1, g\,2,? * u:+sf' nru'

'Ya Allah, cukupkanlah aku dmgan apa-apa yang halal dnri-Mu
dari apa-apa yang haram dari-Mu. Kayahanlah ahu dmgan karu-
nia-Mu sehingga tidak mnnirxa kcpada sela'in-Mu'." (Diriwayatkan At-
Tirrnidzi dan ia berkata" "Hadits hasan.")

Hadits Kel332

SYARAH:

Itulah sejumlah hadits berupa do'a yang digunakan Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam untuk berdo'a. Di antaranya bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi toa Sallam berlindung kepada Allah dari kemun-
karan-kemunkaran akhlak, amal perbuatan, hawa nafsu, dan berbagai
macam penyakit sebagaimana disebutkan didalam riwayat lain.

;>r.!i; J[ili Lt+ (Xeturukan-keburukan amal perbuatan dan
akhlak). Kebrirukan amal perbuatan adalah berbagai macam kemak-
siatan, sedangkan keburukan akhlak adalah buruknya cara bergaul
dengan sesama manusia. Dan hawa nafsu: manusia memiliki hawa
nafsu. Di antara manusia ada orang yang hawa nafsunya mengikuti
apa-apa yang dibawa Rasulullah Slallallalu Alatht usa kllam, dan di
antara mereka ada orang yang hawa nahunya mengilarti apa-apa yang
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dia inginkan. Sedangkan berbagai macam penyakit adalah sesuatu
yang mana manusia harus berlindung kepada Allah pula darinya. Jika
Allah melindunginya darisemua itu, maka orang itu telah mendapatkan
kebaikan yang sangat banyak. Di antaranya bahwa beliau Shallallahu
Alatht wa Sallam berlindung kepada Allah dari penyakit belang, gila,

kusta dan berbagai macam penyakit yang paling buruk. Semua ini

termasuk ke dalam penyakit badan dan akal.

Kusta adalah suatu penyakit yang menimpa manusia pada

anggota-anggota badan, na'udzu billah. Jika bermula dari anggota

badan, maka penyakit itu akan terus menggerogoti sehingga me-

rusakkan semua anggota badan. Oleh sebab itu, para ulama berkata

bahwa tidak boleh bergaul dengan orang-orang yang kena penyakit

kusta dan wali orang yang sakit demikian harus menempatkan temPat

khusus, yang kini sangat dikenal dengan sebutan 'karantina' karena
penyakit yang demikian, na'udzu billah, adalah kusta yang merupakan
penyakit yang paling menular. Dia akan menyebar dengan bantuan
hembusan angin. Kita senantiasa memohon kesehatan kepada Allah.

Oleh sebab itu, mereka berkata bahwa wajib atas wali orang yang

menderita penyakit yang sedemikian untuk menempatkannya di dalam
tempat khusus agar tidak bercampur dengan orang lain.

,*\i ,lQ': (Dan berbagai pengaktt yang paltng buruk), adatah

bentuk jamak dari kata p& yang berarti penyakit yang mencakup
berbagai macam penyakit buruk. Di antaranya yang dikenal sekarang
ini dengan nama 'kanker'. Kita senantiasa memohon kesehatan kepada
Allah dan bebas dari berbagai macam penyakit yang paling buruk.
Kepada hadits-hadits yang semacam itu setiap orang harus selalu

antusias kepadanya dan selalu berupaya mengikuti Nabi Shalla/lahu
Alatht wa Sallam berkenaan dengan cara menyikapinya.

Di antaranya bahwa Nabi Shallallahu Alaiht u)a fu.llam
berlindung kepada Allah dari kelaparan dan beliau mengatakannya

bahwa itu adalah seburuk-buruk teman tidur. Demikian juga beliau
berlindung dari sifat khianat, karena sifat itu adalah seburuk-buruk
teman dekat. Dan beliau cukup sampai di situ. Dan sebagaimana yang

saya katakan kemarin bahwa bagaimana pun hadits-hadits dipaparkan,
namun semuanya akan menguap begitu saja. Akan tetapi, seharusnya
manusia mengikatnya dari kitab ini dalam lembaran-lembaran yang

khusus dan menghafalnya sediht demi sedikit. Semoga Allah membe-
rikan taufik-Nya.

oo*oo
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*t ib to' ,rp ,lthi ri,:a h' A 4r ;i orls ;,itj

t C.yit,€*:t €4i"n*rs,,9,*\,ff t|k,it;.i lb
"fi .>t-- ilvjLu'-jr t'r, .n;:p

Dari Imran bin N-Hushain Rad-hiyaltan ,qnnu*a bahw,a Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam mmgajari ayahnya Hushain tentang
dua kalimat yang dipakai wrtuh bndo'a:

.f 
" 

q i:it 'a,ui ol4i'nltsr
"Ya Allah, ilhamkan ptunjuk hcpadahu dan lind,ungi aku d,ari, nafsu
burukku." (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan.")

Hadits Ke-l333

Hadits Kel334

{ ,ti |JG & ?rr q::jtljr * i /6, Jait e,( *i
|;*"i ,gd, 17; ,Sa ,;w ii,r ij'L( b 

"rtr". 
,!t'J'yi

'Jti ,j6 hr iiUf t* 
"ilb 

,y, l?:r 6-,'& 3 j ,g,f:

.:tri,t 
'ifu' d 1ld, i, ,r, ,ar J'ys f U |r# U ,d.

"#';; d-i : )v'1 
t3t']r ir'r,

Dari Abu N-Fadlil N-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu
,\nhu, ia bnkata, "Ahu hatakan,'Wahai Rasulullah, tunjukhan
hcpadaku sesuatu yang akan ahu minta kepada NlahTa'ala! Beliau
bnsabda,'Mohonlah kesejahtnaan.' Sehingga aku tumntung dalam
bebrapa hari lalu aku datang kmthali dan bnkata, 'Wahai
Rasulullah, tunjukkan kepadaku sesuatu yang akan aku minta
hepada Nlah Ta'ala! Beliau bersabda kepadaku, 'Wahai Abbas,
wahai paman Rasulullah, mohonlah hzsejahtraan hepada Nlah di
dunia dan di akhirat'." (Diriwayatkan ArTirmidzi dan ia berkata,
"Hadits hasan shahih.
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:t4-:b?nt ue:'-;,Y, il.Lii ,'Jo,ra\- i )4',*:
tst'.r;: y bt & l' )'rr "o; iki ;:k u'#'!it?i U

e e I ?'Julr,'ia u-:astb!'gi os 'U6 tt* oG
n. z o o . ',.a., . o2, t.,"# e-_r- :)V1 q*'/l itr, .eJrir

Dari Syahr bin Hausyab ia bnkata, "Ahlt katakan kepada Ummu
Salamah Radhiyallahu Anha, Wahai Ummul Mukminin, do'a apa
yang paling banyak dihaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallarn jika beliau sedang tinggal dmganmu?" Ia berkata, "Keba-

nyakan do'a Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallatn adalah:

4: * €s*,a:1it'i,,s-
"Wahai Dzat yang membolaklalihkan hati, tetapkanlah hatiku di atas
agama-Mu." (Diriwayatkan ArTirmidzi dan ia berkata, "Hadits ha-

san.

Hadits Ke.l335

Hadits Ke-l336

f h' & I' J?rj,i ,j6 ir iirr $p) *D\'$, eri -r,',4!i. 
,:l;rli'ril ;1, 'ttL.lr 

alb ';!stS 
:O;'q oS {;*:

+i |!?;+' F6lJ',* r#-.fir .1.l'ijrt;aU u +3
,;-* ,,lrui U:']t irjr.il$' :d, d; ,,Pit ,* q Al

"#
Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd.a,'D anlara do'a4o'a Dawud
Naihissalarn:

,t ;\ Gi & ,frt 'n$r ;tE # t . S:a4 ,::tiJ- i Jj ;d? 'eiiai 
.,,;l P'

r;. rtir ',tt,r*ii,4
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'1'a Allah, sexmgguhnya ahu memnhon kecintaan kepada Engkau, ke-

cintaan kepada orang-orang yng mtncintai Enghau dan amal pn-
buatan yang msnyampaikan aku kepada kzcintaan kepada Fngh.au.

Ya Nlah, jadikanlah kecintaan kepada Enghau adalah sesuatu yang
aku ciruai daripada diriku sendiri, doripada hzluargaku dan dari-
pada air yang dingin'." (Diriwayatkan At-Tirmi&i dan ia berkata
"Hadits hasan.")

Hadits Ke.l337

Hadits Ke-l338

*t f 1o' ..* I' ir-; bt :Jv'^s, bt uct
5:S *bL.'dpi,Ar iFj [ 'Eii 

,,'";, il,'&iri
,.?2t , o,
,Jt$ rilt eJJi '#ti dbpilf ti ,iva ,(I',

a;6i €.i'ib:)

d f :o",'u'fui

,*t yh, & i' J"t,:) i,i 'i6 ,uht qt fi *t
" , .t4s \tstd.t' .,lr*lr it:r: Lu'jtr itr, .1ti)ij .nUi'ri6 r3ilf

,ti-yi '# ejr.- 
'nseir 

'JG,:GtAt 
rG c

ftF?t ;?:tsr ,t^ trlji,r^;-lir ,tblt $-r::, ,l:t $, lpsi

q
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam bersabda, "Lazimkan dan perbanyak ucapan:

ti'lit.lxiir ri | (wahai Dzat Pemilik keagungan dan kunuliaan)." (Di-

riwayatkan AtrTirmidzi dan diriwaya&an An-Nasa'i dari riwayat
Rabi'ah bin Amir Ash-Shahabi. Dan Al-Hfim berkata, "Hadits sha-

hih isnadnya.")

'*lf derrg* laamberkasrah dan zha'yang bertasydid artinya adalah

lazimkan do'a yang demikian dan perbanyaklah.

46 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid IV



y b, Ab "rliJ +'+uL 6 p'e :eilat ,;i;ir,
o',. 1 i. iu2 t .,2, t. 1.." . ,, o ,, l.ti. a

d=li 3r * U;,; '4; 'ar :til.,t 6 -3:, e! 5"-*i: ,'.)-:

.ly ,l ii 't, i'* i, ,Lfl,'*, ,o,rr.jl, ui3 ,:{-.,:t

"; .:-* iJv-r'6t')t irr,
Dari Abu (Jmamah Radhiyattahu ,inhu, ia berkata, "Aorutrttoh
Shallallahu Naihi wa Sallam berdo'a dmgan do'a yang banyak se-

hingga sedikit pun kami tid,ah hafal, maka kami bnkata kepada be-

liau, "Wahai Rasulullah, enghau telah bndo'a dmgan do'a yang ba-

nyak sehingga kami tidak mampu mmghafalnya sedikit pun", rnaka

beliau bersabda, "Maukah ahu tunjukhan hepadamu tentang sesuatu

yangmsngabungkan sentua itu? Yaitu jika mghau ucapkan,

irrir u 

"U 
+t'ii:,:*,i *b, j-'rJ;i:'*'iu\r6 f ,1uai ;i';t:,

,lurtfJ)t J? r1.L!uJ' ;$'5,L'; iru?5;nLi *it, &'H +'i
'Ya Nlah, sesunguhnya aku mnmhon fupada Engkau sebaihiaik
apa-apa yang dimohon oleh Nabi-Mu Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam kepada Engh,au. Dan ahu bnlindung h.epada Enghau dari
seburukburuk apa yang bulind,ung h,epada Engkau Nabi-Mu
Muhammad Shallallahu Naihi wa Sallam. Enghau tempat mtmnhon
pertolongan, dan Enghau pula Yang mntyampaikannya. Tiada daya
dan tiada kekuatan mclainkan di sisi Allah'." (Diriwayatkan At-
Tirmidd dan ia berkata, "Hadits hasan.

Hadits Ke-l339

to' .;r at J?::bi qof ,it6 toitt qr i* i, f t
;,!ili; f:?, ,1!#3 ??'i ctiJ,;i dt ncr, |*t y
ir'At: ,Fu;j}isti ,\ F q 4\ ,f\,y 6, a,\31

b'; oG'# Ur; 'iu, ,ar * ij.tai' itj, .26t ;r,
,,o 

t,

d--,
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Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia btrkata, "D antara do'a

Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam adalah:

,i y U. 
-li4,b ,f\ S!; V ;'t'l'a ,8.,.4 i(*t ,i!t;t ??i arii:i ;1 Sitr

,tir air;ilti,Fr.:itt
'Ya Nlah, sesungguhnya aku m.ernhan kepada Enghau apa-apa yang
dapat mendatanghan rahmat-Mu, apa-apa yang msmastikan mcnd,a-

patkan arnpunan-Mu, keselamatan dari segala dosa, keberuntungan
dmgan segala kebajikan, bruntung dmgan mendapatkan surga dan
heselamatan dari api nfraka'." (Diriwayatkan Al-Hakim dan Abu
Dawud, dan ia berkata, "Hadits hasan menurut syarat Muslim.")

SYARAH:

Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan do'a-do'a
yang selalu dibaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaiht ua Sallam dan
beliau memerintahkan untuk membacanya. Di antaranya hadits Al-
Hushain bahwa Nabi Shalla llahu Alathi wa Sallam bersabda,

o.r. o o. t. . t " ?alt1.

4 ; q €:tt'S.'-:;, f:'dr rsur
"Ya Allah, ilhamkon petunjuk kepadaku dan lindungi alat dari nafsu

buruklcu-"

Dalam suatu riwayat yang lain disebutka.n: ,S'; ej @an petila-
ralah aku dart keburukanku), atau: q-*i #i (ilhamkdn petu$uk ke-
padaku), dengan kata lain: Jadikanlati aku'mendapatkan taufik un-tuk
menuju petunjuk. Ar-Pasyd adalah kebalikan al-ghagy (penyele-

wengan). Al-ghayy adalah kemaksiatan, keburukan dan kerusakan.

Jika seorang manusia diberi taufik untuk menuju kepada petunjuk,

maka ia akan mendapatkan taufik untuk itu. Inilah tujuan kaum
Mukmin yang difirmankan Nlah Ta'ala,

"... tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan men-
jadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikon kamu

benci kepada keknfiran, kefosiknn, dan kedurhakoan. mereka ltulah
orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. r'(Al-Hujurat: 7)

Itulah petunjuk (kelurusan). Termasuk yang demikian pula bahwa Nabi
Slallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh Al-Abbas tentang sesuatu
apa yang harus ia mohon kepada Allah, maka beliau menjawab,
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a;r:,st':ljti j\et
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kesejahteraan kepada Eng-
kau."

Lalu setelah beberapa hari ia datang lagi kepada beliau dan bertanya
lagi kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam hal yang sama, maka
beliau menjawab, "Ucapkan do'a:

lrv *q$ J't' /F'J'-Ai-
"Wahai Dzat yang membelokkon hati, belokknnlah hati kami menuju

ketaatan kepada-Mu."

Jika Anda menggabungkan antara keduanya, maka Anda cukup me-
ngatakannya sebagai berikut:

='F 
J';|t-'ilt,|*tL * e 'J *'-urt'a;l s-'*t:t

'lttL *e'J?
"Ya Allah, wahai Dzat yang membolak-balikikan hati, lcokohkanlah

hati kami dalam ketaatan kepada-Mu. Ya Allah, wahai Dzat yang
membelokkan hati, belokkanlah hati kami menuju ketaatan kepada-

Mu. "

Yang demikian lebih bagus.

Termasuk yang demikian pula adalah do'a yang dinukil dari Nabi
Dawud Alathisslam:

. .7, ,l.te]},.;4 qJj,];t,?k- ;'-Lj,,!1L elui J {+t
"Ya Allah, sesungguhnya alru memohon kecintaan kepada Engkau,

kecintaan kepada orang-orang yang mencintai Engkau dan amal per-
buatan yang menyampaikon aku kepada kecintaan kepada Engkau."

lni juga termasuk do'a yang sangat penting. Jika Anda dicintai Allah
dan Anda mencintai orang-orang yang mencintai Allah, maka Anda
adalah bagian dari para wali-Nya. Demikian juga jika Anda mencintai
amal perbuatan yang dicintai Nlah ,\zza usa Jalla juga termasuk ke

dalam do'a yang harus selalu ditekuni setiap orang. Karena se-

sungguhnya cinta kepada Nlah Azza usa Jalla adalah tujuan. Hal itu
sebagaimana firman Nlah Ta'ala,
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"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'." (Ali
Imran:31)

Termasuk yang demikan pula do'a sebagai berikut:

ryt,r\F 6 urt$ fl F i *.1' ufui it-"a'')6, 

i arJt, ,a=ju.-' ,'Ai'rtUf, ,:t,1, q
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau segala se-
suatu yang menyampaikan aku kepada setiap petunjuk, keselamatan
dari setiap dosa, keberuntungan dengan berbagai kebaikan dan aku
memohon kepada Englcau kemenangan dengan surga dan kesela-
matan dari api nerala."
Dan hadits-hadits lain yang disebutkan Penyusun. Telah berlalu

bahwa kami telah mengatakan kepada kalian akan Iebih utama jika
kalian mencatat do'a-do'a itu dari ktab ini lalu membacanya, karena
menghafalkannya di waktu sekarang ini terkadang menjadi sangat sulit
bagi sebagian orang. Akan tetapi, jika diambilnya lalu dicatatnya untuk
dihafal sedikit demi sedikit, maka akan menjadi sangat mudah baginya.

-xx(gg)x-x-
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B,AB 245

KEUTAi,UA/AN DO'A UNTUK ORANG YANG SEDANG
]IADA DI TEIAPATNYA

Allah Ta'ala berfirman,
"Dan orang-mang yang datang sesudah mneka (Muhajirin dan
Anshar), mneka btrdo'a,'Ya Rabb kami, bmi ampurilah karni dan

saudara-saudara hami yang telah buiman lehih dulu dari kami...'."
(Al-Hasyr: l0)

Nlah T a' ald juga berfirman,

"... dan mnhonlah arnpunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orangorarg
Muhmin, lahilaki dan pnmtpuaz." (Muha^rrmad: 19)

Allah Ta'ala juga berfirman ketika menginformasikan tentang
Ibrahim Naihissalam,

'Ya Tuhan kami, bri amptrilah aku dan hzdua ibu bapakku dan
sekalian orangorang Mukmin pad,a hari tnjadinya hisab (Hari
Kiamnt )." (Ibrahim:  l )

Hadits Kel34O

gu \, e it Jy) 'e, lfi & iirr sys *tt'21$, eri Ct

'3fijr 16 lr ,.#jr ;*,.,y\.iUPyrv,J'*',.l's
,l*ui

Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya merdmgar
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda, "Tiada seorang

hamba Muslim yang bndo'a untuk saudaranya futika ia tidak ada di
tmtpat, melainkan seorang nalaikat bokata,'Dan untukmu juga se-

demihian' ." (Diriwayatkan Muslim)
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,:€ ;;";t y h, & I' J'y') oi 'or fu'ue: errjtur OjV3

:it * ,u:^u +iir ;bryly duir "Vr iVs ,j:g-

u3;*t ,u $ j:J i:,riir ;rtt h^*1 rs w y'l|x
J5{

Dari Abu ,4d-Darda' Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rosulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bnsabda, oDo'a seorang Muslitn untuk
saudaranya yang sed,ang tidak ada di tanpat mustajab. D dekat

hcpala trary yangbndda ada seorangmalaikat yang bntugos. Setiap
hali dia brdo'a dqni kebaikan saudaranya, maka malaikat itu bn-
hata,'Pmkmankan, dan uilukmu juga sedmikiani." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits Ke-l341

SYARAH:
Penyrsun, An-Nawawi Rahtmahilah berkata di dalam bab ke-

utamaan do'a ketika yang dido'akan sedang tidak ada di tempat -yakni:
do'a untuk saudaramu- ketika ia tidak ada di tempat -yakni: ketika ia
sedang tidak ada (gaibF Karena do a untuk orang yang sedang tidak
ada di tempat menunjuld<an dengan sangat jelas kepada kejujuran
keimanan, karena Nabi Shalla llahu Nathi un hllam bersaMa,

*j4"*\.4.&';Lf ,'i.r
"TidaWah beriman salah seorang dari kalian, htnggo mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri."

Jika Anda berdo'a untuk saudara Anda yang sedang tidak ada di
tempat, dengan tanpa ada wasiat darinya, maka yang demikian dalil
yang rnenunjuklon kepada kecintaan fuida kepadanya. Sesungguhnya
Anda mencintainya jika ia mendapatkan kebaikan sebagaimana Anda
mencintai diri Anda sendiri.

Kemudian Penlrusun Rahimahullah berdalil dengan tiga buah
ayat dari Kitabullah. Di antaranya firman Allah laiala kepada Nabi
Slallallahu Alaihi wa fullam,
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"... dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-
orang Muhnin, laki-laki dan perempuan." (Muhammad: l9)

Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar memintakan ampun atas
dosa-dosanya. Sedangkan kita mengetahui bahwa beliau juga memin-
takan ampunan untuk orang-orang. Mukmin karena beliau diperintah-
kan yang sedemikian. Makna: 'e)t: 'jlir (dan mintalah ampunan
untuk dosamu), yakni: Mintalah ampfndn dari AIIah Azza wa Jalla agar
Dia mengampuni dosa-dosamu. Ampunan adalah penutupan atas
dosa-dosa dan melampauinya. Karena makna inilah yang ditunjukkan
asal katanya di atas. Diambil dari asal kata: i!-.lr yang berarti: Penga-

man kepala berupa helm yang dikenakan di keflala ketika sedang ber-
perang sehingga melindungi dan menutupinya dari anak panah.

Termasuk ke dalam dalilini pula firman NlahTa'ala,
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdo'a, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan

saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami....'."
(Al-Hasyr: l0)

Mereka adalah kelompok ketiga dari tiga kelompok yang dikatakan
Allah berkenaan dengan mereka,

"(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari lampung
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-
Nya. Merelca itulah orang-orangyang benar. " (Al-Hasyr: 8)

Mereka adalah orang-orang yang disifati Allah dengan hijrah dan me-
nolong agama Allah dan Razul-Nya.

Kelompok kedua adalah mereka yang dikatakan Allah,

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah

beriman (Anshar) sebelum (kedatongan) mereka (Muhajirin), mereka
(Anshar) mencintai orang yang berhijrah kepada mereka (Muha-
jirin). Dan mereko (Anshar) tiada menanth keinginan dalam hati
mereko terhadap apa-apa yang diberilcan kepada mereka (Mu-
hajirin); dan mereka mengutamalan (orang-orang Muhajirin) atas

diri mereko sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang
yang beruntung. " (AI-Hasyr:9)

Mereka itulah orang-orang Anshar. Orang-orang Anshar yang tinggal di
Ivladinah.

Sedangkan kelompok ketiga adalah mereka yang dikatakan Allah,
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€fr Gy, *.t;).j s'i,€r'r'j'rk b: 7 rrie i!,,
. tc . t,s'- -,.a,.4..ct,-...t,r'-,..."1: .e,.c <: o

t') oys Jtui:rrli ,-"tts.Y .'$ *y.i'*v; y6lt,
"Dan orang-orang yang danng sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), merels berdo'a, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kani yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang'." (Al-Hasyr: l0)

lni adalah sebuah do'a untuk saudara-saudara mereka ketika mereka
tidak ada di tempat. Sedangkan ayat ketiga adalah firman Nlah Ta'ala
ketika men ginformasikan tentang lbrahim Alaihtssalam,

q|r iF. t;.,t'P:'An) * J.1*t 
q,

"Ya Tuhan komi, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan se-

kalian orang-orang Mulcrnin pada hari terjadinya hisab (Hari
Kiamat). " (Ibrahim: 4l )

Ungkapannya,'i|'-Jl|t"dan sekalian orang-orang Mulcnin" adalah do'a
untuk orang-oranfu Mukmin yang sedang tidak ada ditempat.

Jadi do'a untuk orang-orang Mukmin yang sedang tidak ada di
tempat adalah bagian dari cara-cara dan jalan para rasul alarhdmush-
shalatu u.rassalam. Di antaranya lagi setiap kdi kita berdo'a untuk
saudara-saudara kita di dahm shalat, ketika mereka tidak ada di
tempat. Ivlasing-masing kita berucap se@ai heri}ut

4P' 1'tq *iqriylr'
"semoga l<csejahteraon atas kita dan aras para hamba Allah yang
shalih."

lni adalah sebuah do'a. Flabi ShallallaluNaihiwaSa,llam bersabda,

1;;,r €dy * s e.&,€:Y,ry &'i\6\
,r.r\?s

"sesungguhnya jika kalian lcatakan ungkaput in, malo'r"rrrf-
gthnyq kalion telah menyanpoilcan solan kcpada&tiap hambayang
shalih di langit dan di bumi." .: , .

Jadi jika: l<alian. rnerqgucapkan,
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dil,.i,r ,t." ,*tt:), iyl-l'
"Semoga kesejahteraan alas kita dan atas para hamba Allah yang

shalih."
Ivlaka ini adalah do'a untuk saudara-saudara kalian, ketika mereka

sedang tidak ada. Kemudian Penyusun Rahtmahullah menyebutkan

hadits Abu Hurairah Radhtgallahu Anhu bahwa jika manusia berdo'a

untuk saudaranya ketika ia sedang tidak ada, maka seorang malaikat
menyambutnya dengan ucapan "amin (perkenankanlah) dan untukmu
yang sedemikian pula." Dengan kata lain bagiku juga yang demikian.
Malaikat itu mengaminkan do'a Anda jika berdo'a untuk saudara Anda
yang sedang tiada di tempat. Dia mengatakan, "Dan bagimu yang

sedemikian pula." lni menunjukkan keutamaan do'a itu. Akan tetapi, ini
berkenaan dengan orang yang tidak minta dido'akan Anda. Sedangkan

orang yang meminta kepada Anda agar dido'akan lalu Anda berdo'a

untuknya, maka yang demikian seakan-akan saudara Anda itu sedang
berada di tempat, karena dia mendengar ucapan Anda. Juga karena

dialah yang meminta kepada Anda. Akan tetapi, jika Anda berdo'a

untuknya ketika ia sedang tidak ada di tempat dengan tidak memberi
tahu Anda, maka inilah yang di dalamnya pahala dan di dalamnya
keutamaan. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)x-x-
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+ ti' .* il' J'y"3jd ,jLi t;.ir h' ,sr: s-: ; -,ar;t y. _. ,
tal aF ?nr'lr7:dcul SUI ,"J'r; 4l y|# |*:

, c . 

tot. 

.t" o .tr -J; a)- :JvtLl-"]r irr, ."d)' ,oi LJjf

Dari Usamah binLain Rad,htyoUonu Annu*o ia bukata,"Rasututlah
Shallallahu Nai,hi wa Sallam bmsabda, "Siapa saja yang dibrikan
hebaihan kepada dirinya, lalu ia katakan hcpada orang yang mcla-
huhan hal itu: fp ht'Jly garnga Ntah mmtbalasim,u d,mgan yang
l,ebih baik), m,a,ka brarti dia telah cukup mnnuji." (Diriwayatkan At-
Tirrnidd dan ia berkata, "Hadits hasan shahih.")

BAB 246

PERI,IINTAAN-PERTilINTAAN DALAi,I DO,A

Hadits Ke.l342

Hadits Ke-l34i1

| :{t f h' & I' J'-,-,1j6 'i6 iie hr ,g: tv t:
dt [-bu ,tr,F'rrir db f*u \ ,:5;:t 4o t*u

$t'*;. i,;,k g JU-'zir; ;rr q,ytjl,plrrif
Dari Jabir Radhiyallahu ,lnhu, ia bnkata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallarn bnsabda,'Janganlah kalian suka budo'a tid,ak baik
wttuh diri kalian smdiri atau untuk anak-anak kalian atau untuk
harta kalian. Jangan sampai kalian brtepatan dmgan suatu saat di
rno.na Nlah saat itu sed.ang diminlai sesuatu, schingga dimustajabkan
do'a kglian itu untuk haliarl-" (Diriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke-l344

,,5,6 i,u:1o h' & i' )h'oi u ht nri;t ,r.i Vi
.ioltst,tF6,i*6 $j i:d/ .r+Jr 'o'tS;v 

'aVi
Dari ,afiu Hurairah 

^oilOnyoUohu 
,qnhu Oan , Rasulullah Shat-

lallahu Alaihi wa Sallan bnsabda, "Sedekat4ekat semang hamba
fupada Rabbnya ad,alah kaika ia bnsujud, maka prbanyahlah deh
kalian da'a." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Berikut ini adalah berbagai macam permohonan dalam do'a. D
antaranya hadits Osamah bin Zaid Radhigallahu Anhu bahwa Nabi
Slallallahu Alaiht ua Sallam bersabda,

:6t € {f '*,t} \t lrft : .,-cta.'Jt-,:J't:}; 9\ ry U
"Siapa saja yang diberikan kcbailmn kepada dirinya, lalu ia katakan
tcepada orang yang melahtkan hal itu: (p a !r; $emoga Allah
membalasimu dengan yang lebih baik), maka berarti dia telah cukup
memuji."

Jika seseorang berbuat baik kepada Anda dengan harta atau perto-
longan atau ilmu atau lain-lainnya, maka lYabi Shal/allahu Alaihi ua
Sallarn rnemerintahkan agar Anda membala$ pelaku kebaikan itu
dengan saManya,

ii{n &lv;,.c ,a /

t-F
"Siapa saja berbuat kebailan lcepada laltan, maka balasilah dia
dengan yang baik."
Balasan itu sesuai dengan kondisi. Di antara manusia ada yang

menginginkan balasannya dengan Anda memberinya apa-apa yang
sama dengan yang telah ia berikan kepada Anda atau lebih banyak. Di
antara manusia ada pula yang menginginkan balasannya adalah do'a
yang baik untuknya dan tidak ridha jika Anda membalasinya dengan
harta. Seorang terpandang yang memiliki banyak harta, memiliki ke-
dudukan dan kemuliaan di tengah-tengah kaumnya, jika dia mem-
berikan hadiah berupa sesuatu kepada Anda, lalu Anda memberinya
sesuatu yang sama dengan apa yang ia hadiahkan kepada Anda, maka
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ia akan melihat bahwa pada tindakan Anda yang demikian sebagai

sikap merendahkan dirinya. Akan tetapi, dalam kasus sedemikian Anda

cukup berdo'a baik untuknya. Jika Anda tidak menemukan aPa-aPa

untuk membalasinya, maka do'akan dia sehingga ia mengetahui bahwa
Anda telah membalasinya. Di antaranya dengan mengatakan kepa-

danya, f; ?nt !t; (semoga Atlah mentbalasimu dengan gang lebih
baik)- Jika seseorang memberi Anda sesuatu atau memberi Anda man-
faat dengan sesuatu, maka katakan kepadanya, r; ir !t; (semoga

Allah membalasimu dengan gang lebih baik). Maka, dengan demikian
Anda telah mencukupkan pujian untuknya. Karena jika Allah Ta'ala
memberinya balasan yang baik, maka yang demikian adalah keba-

hagiaan baginya didunia dan diakhirat.

Sedangkan hadits kedua, yaitu hadits Jabir Radhtgallahu Anhu
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

& ffi Y.1 ,itrr'sf & ff:rr 11.'t |€;JJi .:)L t':iri \
e;i

"Janganlah kalian salca berdo'a tidak baik unuk diri kalian sendiri
atau untuk anak-anak kalian atau untutk harta kalian...."

Karena besar kemungkinan bersamaan dengan saat ijabah sehingga
Anda diijabahi. Hal demikian banyak terjadi ketika seseorang tengah
marah. Jika seseorang marah, bisa jadi dia berdo:a buruk untuk dirinya
sendiri atau berdo'a buruk untuk anak-anaknya dengan mengatakan,
"Semoga Allah menghancurkan kalian semua", maka Allah membalasi
Anda dengan keburukan...dan lain sebagainya. Sehingga sebagian dari
mereka berdo'a buruk untuk anaknya dengan melaknatnya, kita
memohon ampunan kepada Allah. Demikian juga kita temukan se-

bagian dari mereka berdo'a buruk untuk keluarganya, untuk istrinya,
untuk saudara perempuannya, bisa jadi berdo'a buruk pula untuk
ibunya, na'udzu btllah, dengan marah. Demikian juga dia berdo'a
buruk untuk hartanya, misalnya dengan mengatakan kepada mobil
yang sedang dipersengketakan. "Semoga Allah tidak memberikan
berkah kepada mobil ini, atau kepada rumah ini, atau kepada kasur ini
dan lain sebagainya", semua itu dilarang Nabi Shallallahu Alathi wa
Sallam untuk kita lakukan do'a buruk kepada semua itu, karena bisa
jadi do'a kita itu bertepatan dengan saat ijabah. Jika bersamaan
dengan saat ijabah, maka do'a itu akan mustajab. Jika Anda katakan
kepada anak Anda, "Ke sini, mengapa kamu lakukan hal ini? Allah tidak
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akan memberimu taufik, Allah tidak akan memberimu keuntungan dan
Allah tidak akan memberimu kebaikan", dan ternyata bersamaan
dengan saat ijabah, maka semua hal itu haram tidak boleh dilakukan.
Karena mungkin bersamaan dengan saat ijabah.

Demikian juga terhadap harta. Harta yang menyulitkan Anda,
mobil, atau kesibukan di rumah, atau selain semua itu, jangan sampai
dido'akan buruk atas semuanya. Akan tetapi, katak6n, "Ya Allah, mu-
dahkanlah urusanku. Ya Allah, mudahkanlah", hingga Anda mendapat-
kan kemudahan.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhtgallahu ,{nhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi usa hllam bersabda,

ial'sttriG,LL '-*i;:r./ ijr a'fJ-tt r']i
"sedekat-dekat seorang hamba kepada'notOnyo, ketika ia dalam
keadaan bersujud, maka perbanyaklah oleh kalian do'a."

Jika seseorang berdo'a kepada Nlah Ta'ala. maka dia sangat dekat
kepada Allah dan Allah lahla sangat dekat kepadanya. Sebagaimana
firman Allah Jalla ua'Ala,

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aht,
makn (iawablah), bahwasanya Aht adalah delcot. Alru mengabulkan
permohonan orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku,
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hen-

daklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran. " (Al-Baqarah: I86)
Sedekat-sekat seorang manusia kepada Rabbnya adalah ketika ia

dalam keadaan bersujud. Yang demikian karena dalam sujud terdapat
kesempurnaan ketaatan kepada Nlah,\zza usa Jalla karena Anda me-
letakkan anggota badan Anda yang paling mulia dan paling tinggi di
tempat yang paling rendah, di tempat kaki berada sebagai bukti
pengagungan kepada Rabb ,\zza usa Jalla. Maka, Nlah Ta'ala enggan
melainkan mendekat kepada Anda di dalam kondisi sedemikian ketika
Anda mendekatkan diri kepada Rabb Anda. Maka, perbanyaklah do'a
ketika kalian bersujud ketika menunaikan shalat fardhu atau shalat
nawafil. Perbanyaklah do'a baik yang berkenaan dengan urusan dunia
atau urusan akhirat. Semua itu bagus. Hingga jika kalian berdo'a
berkenaan dengan unsan dunia ketika Anda dalam keadaan sujud,
maka yang demikian adalah bagus, karena do'a adalah ibadah. Jika
Anda katakan,
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i;*- ,t.i,t i+t Sry 6t J.1t 4t ,J!"k 'r*:tt
,

c tt )e ;JJ5 '&i tt't ,al-r,
"Ya Allah, banyakkanlah hartaku. Ya Allah, beri aku tempat tinggal

yang bagus. Ya Altah, beri aku kendaraan yang menyenangkan dan

lain sebagainya, maka tidaklah mengapa."

Juga sekalipun dalam shalat fardhu kita berdo'a:

',stt); d.ryt dl
"Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku",

misalnya, karena do'a adalah ibadah. Apa saja yang engkau berdo'tr
memohonnya kepada Allah adalah ibadah. Apa saja, hingga disebutkan
didalam satu hadits,

f tt.a ,-? t"'€Li lql
"Hendaknya setiap orang dari lalian memohon kepada Rabbnyu

hingga (dalam masalah) tali sandalnya."

Tali sandal adalah sesuatu yang sangat murah. Akan tetapi, Andtr
memohon segala sesuatu kepada Allah. Karena segala sesuatu yan(l
engkau memohonnya kepada Allah adalah ibadah kepada-Nya. Lalu
hendaknya Anda ketahui bahwa jika Anda memohon kepada Allah,
maka Anda telah mendapatkan keuntungan dalam segala keadaan.

Karena, baik Allah memberimu apa-apa yang Anda minta atau men-
jauhkan keburukan dari fuida yang mana ini lebih besar, atau me-
nampung semua itu di sisi-Nya untuk Anda dengan pahala di Hari
Kiamat. Maka, siapa saja yang berdo'a kepada Allah laala, maka dia
tidak akan pernah gagal. Maka, perbanyaklah do'a. Perbanyaklah do'a
kepada Allah. Perbanyaklah istighfar dan taubat kepada Allah, karentr

Rasulullah Shallallahu Alathi un &llam bersabda,

6'; i\ ^)t *'i\}ir'i;Li jf: * ;' or,)'it.,..,
"Sesungguhnya hatilru telah dilalaikan (untuk dzikir kepada Allah.l
dan sesungguhnya aku memohon ampun lcepada Allah dan bertaubat
kepada-Nya seratus kali dalam sehari."

Padahal beliau adalah orang yang telah diampuni Allah semua
dosanya yang.lalu dan yang akan datang masih selalu beristighfar:
kepada Allah serta bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari.
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Jangan lalaikan hal ini dalam setiap hari karena ini adalah perkara
mudah, yakni: jika Anda ucapkan: Al *'irtirr',;!Li (Aku mohon ampun
kepada Allah dan beftaubat kepada-Nga) di:ngan mengucapkannya
seratus kali dalam sepuluh menit atau kurang dari itu. Perkaranya

sangat sederhana dan dengan upaya yang demikian akan didapatkan
kebaikan dan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alathi usa Sallam.
Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oo&oo

Hadits Ke-l345

i,:ltt *t y ht & i' 
'J'i3 

oi'ab bt'oe:i;t eri *,
'eil- P ,jt'o'*i i ,i'i- :')Lsii- d 6 €lo\ ,+q:U-

..J_

z;bi'ri ,;U.'tU p ri .r.iir iei"j Jti | :y'i i-ts, GsJ t::'.w- -,
,i'fr 'jti sir;.iiti u ,lrr J'*3 u- 1P iSr;e-;- I o ,f ,
.,,i .o t c .c .i . t 6 ,6 z.i oi: ) ozz .!. t .

,CU: iic -;ti ,J '+.:a;X- jl :1^i ,ct"-&i JSi ,o'*i 'rl
iot;t iu-r

Dari Abu Hurairah Rad"hiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallarn bosabda,"Pasti setiap kalian ahan diijabah
selama tidak isti'jal. Yaitu dmgan mmgatahan,'Aku telah bndda fu-
pada Rabbku, namun belum juga diijabah untukftz'." (Muttafaq
d.ih)
Dalam riwayat Muslim, "Setiap hamba akan tetap diijabahi selarna

tidah bndo'a untuk suatu dosa atau untuk mcmutuskan silaturrahim
atau dmgan isti'jal." Dkatakan,"Wahai Rasulullah, apakah istf jal
itu? Beliau mtnjawab, "Dmgan mmgatakan,'Ak1t telah berdo'a dan
aku telah berdo'a, natnun aku tid,ak mclihat diijabah untukku', se-

hinga ia mntjadi m.enyesal dan mnringalkan bndo'a."
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SYARAH:

Sesungguhnya hadits ini masuk ke dalam bab adab-adab
berdo'a. Dari Abu Hurairah Radhigallahu Anhu bahwa Nabi Shal-
lallahu Alathi wa Sallam bersabda,

',-F;-'l 11'€ r\ .rL;-il-
"Pasti setiap kalian akan diijabah selama tidak istijal (tergesa-
gesa)."

Dengan kata lain: Setiap manusia sangat layak untuk diijabahi do'anya
oleh Allah kecuali jika istijal. Makna tergesa-gesa sebagaimana telah
ditafsirkan Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam ialah ketika seseorang
berkata,

.-,11 .o t o ^ .! . , o n . -1 .ii t c.. ci, t c.. c'-c$: -u-c P cJ s3.*4 Jl FL (o)e) Jc, toj'> -V

ia!.,st 7x"
"Aku telah berdo'a dan aku telah berdo'a, namun aht tidak melihat
diijabah untukku", sehingga ia menjadi menyesal dan meninggalkan
berdo'a. "

Sikap yang demikian karena kebodohan seorang manusia. Karena
Allah Subhanahu ua Ta'ala tidak menghalangi Anda dengan apa-apa
yang engkau berdo'a memohon hal itu kecuali karena suatu hikmah
atau karena adanya suatu penghalang yang menghalangi ijabah do'a.
Akan tetapi, jika Anda berdo'a kepada Allah, maka berdo'alah kepada-
Nya dengan sikap menguatkan pengharapan atas keputusasaan hingga
Allah mewujudkan apa-apa yang Anda kehendaki. Kemudian jika Allah
telah memberi Anda apa-apa yang Anda mohon, maka ini adalah yang
diminta, namun jika belum memberi Anda apa-apa yang Anda minta,
maka Dia akan lebih banyak menyingkirkan bala' dari Anda, sedang-
kan Anda tidak mengetahui hal itu. Atau Allah menggabungkan semua
itu untuk Anda di sisi-Nya nanti pada Hari Kiamat. Maka, jangan putus-
asa dan jangan merasa rugi. Akan tetapi, berdo'alah selama do'a ada-
lah ibadah. Maka, mengapa tidak Anda perbanyak" baik Allah meng-
ijabah do'a Anda atau tidak mengijabahinya? Jangan merasa rugi dan
jangan memburukkan prasangka kepada Nlah Azza ua Jalla karena
sesungguhnya Allah Ta'ala ihr Maha Bijaksana. Allah lahla berfirman,
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"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,

dan boleh jadi (pula) komu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu. " (Al-Baqarah: 2I6)

Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oosoo

Hadits Ke,l346

Hadits Ke.l347

lo ir' & l' 'J'.,-,iLi'r:o 
?n, oe: -U, ;is3 ,ft

ir ar;i ti)"ijrr ii,r t\'# f:r\i 4e u, ,,)v'.;rr3

,f try3i ,frrL[t 6 ,V::'t,'u ib J? ti ,ratftt

,',SG': A!'-itt lt, .5i \t ,'Ji ,'F $1 :1'pr q hj ivi
si ,+ >t;', oo7 €.i \t,, .fU"i' lili ,'C?r';; qL

' o - ao

U i\it'utr.
Dari Ubadah bin ,lsh-Shamit Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda, "Tiada seorang Muslim di
muka bumi yang bodo'a hepada Nlah Ta'ala dmgan suatu do'a mt-
lainhan akan dipmuhi oleh Nlah atau mmjauhhan hzburukan dari-
nya sedanikian rupa selama tid,ak bndo'a dani suatu dosa atau untuk

io' .p ;1t {r).,H ;JE iu ?s ue: 
-aJGl eri|*l

i7i;: ir J'* ,.1ti ri;-:i ,olsr Li :j-;) #
{z z 

o 
o .

s.^.> t>.2.1>- ,Juj'qu']r i,tj, .ctriirtit ofih)t;ti
Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Dkatakan kt-
pada Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallatn,'Do'a uaktu apa
yang paling didm,gar itu?' kliau mnrjawab,'D tmgah mnlarn bagian
akhir dan di akhir shalat-shalat fardhu'." (Diriwayatkan ArTirmi&i
dan ia berkata, "Hadits hasan")
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mnnutuskan silaturrahim." Seseorang dari kaum. bnkata, "Jadi kita
pnbanyak do'a saja." Beliau mntjawab,"Nlah lebih banyak karunia-
NyaJ' (Diriwaya&an AuTirmi&i dan ia berkata, "Hadits hasan

shahih." Dan diriwayatkan Al-Hakim dari riwayat Abu Sa'id. Ditam-
bahkan di dalamnya, "Atau menyimpannya untuknya berupa pahala
seperti itu pula."

Hadits Ke.l348

SYARAH:

Hadits-hadits di atas adalah bagian akhir dari hadits-hadits yang
dihimpun An-Nawawi Rahtmahullah- Di antaranya hadits pertama
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, 'Do'a waktu apa
yang paling didengar?" Dengan kata lain: Do'a yang bagaimana yang
paling dekat untuk diijabahi. Ivlaka, beliau menjawab,

-,erkit ?t:iilt ij'i r\i,ytt';
"Di bagian akhir malam dan di bagian shalat fardhu"'

*i+ *h, ,* !, J'y;)Li Wi'r'n,: *# y; f:
ii" lt it t ,nlisr fiuir il' lt i1 t ,q';ltlb ;ii og

,f'r\i'qis ,crrsr, '-lr t .l h' '.t\rJ\) ,deiit ;ist'+'t
*i#'i-fl' /;tti:':

Dari lbnu r\bbas Rad.hiyallahu .lnhuma bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bmdo'a hztika nmghadapi hcsukaran,

(crrjrl ' Jr L; iir i1 ii1 r ,n:ri;ir ;?'*: li, lt iit i .fiujr f;f.-;ir iir 
'rt ijt i

,-fit ; ft'*tr, 
";r\i'c 

u
"T'idak ada Tuhan yang brhak untuk disanbah selain Nlah Yang
Maha lyry dan Mahalanbut. Tid,ak adaTuhan yang bohak untuk
dismthah selai,n Nlah Rabb Arasy Yang Agung. Tid,ak ada Tuhan
yang bnhah untuk dismbah sdain Nlah Rabb semua lapisan langit
dan Rabb bumi sqta Rabb ArasyYang Mulia." (Muuafaq alaih)
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Tengah malam bagian akhir adalah bagian akhir dari malam. Hal itu
karena NlahTa'ala turun ke langit bumi ketika tinggalsepertiga malam
bagian akhir lalu berfirman,

'4'iG G'/lU-'; ,#E ,tr^"j; ,';'eG ,:t'*T-;
"Siapa yang berdo'a kepada-Ku, maka Aku ijabah untuknya. Siopa

yang memohon kepada-Ku, maka Aku beri dia. Siapa yang memohon

ampunan kepada-Ku, maka Aku ampuni dia."
Ivlaka dengan demikian sepantasnyalah jika semua manusia

antusias dan bersemangat untuk berdo'a di bagian malam sedemikian
tadidengan penuh harap diijabahi.

Ked.ua: Di akhir shalat-shalat fardhu. .>r;3:ir ot'.J2Jt lriri adalal'r

bagian akhirnya. Yang demikian telah ditunjukkan'Nabi Sha/lallahu
Alaihi ua Sallam ketika menyebutkan tentang tasyahhud, yang ke-
mudian setelah itu beliau bersabda,

t t .o .i rt,,6-v"G1)ti"Ha
"Kemudian hendalotya memilih do'a yang dia kehendaki. "

Yang dimaksud dengan akhir shalat-shalat fardhu bukan setelah
salam, karena setelah salam dalam shalat-shalat bukan waktu untuk
berdo'a akan tetapi waktu untuk berdzikir. Hal itu karena firman Allah
Ta'ala,

"Makn apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di wahu duduk dan di waktu berbaring. " (An-
Nisa': 103)

Akan tetapiyang dimaksud dengan 'o$k!t .>(i2)r ]u]i' adalah bagian
akhir shalat-shalat itu.

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Ubadah bin Ash-Shamit
Radhtgallahu Anhu bahwa tiada seorang Muslim pun di muka bumi
yang berdo'a kepada Allah memohon sesuatu melainkan akan diberi
apa-apa yang ia minta, atau akan dijauhkan darinya keburukan, atau
akan disimpankan baginya pahala di sisi Allah untuknya nanti di Hari

Kiamat. Telah kita jelaskan di muka tentang hal ini bahwa tidak akan
gagal siapa saja yang memohon kepada Allah. Akan tetapi, tentu harus
terjadi salah satu dari tiga hal ini kecuali jika dia berdo'a untuk suatu
dosa atau untuk sesuatu yang haram hukumnya, maka yang demikian
tidak akan mustajab, karena do'a untuk suatu dosa adalah kezaliman.
Allah lahla berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat ke'

beruntungan. " (Al-An'am: 2I)
Sedangkan hadits terakhir adalah berkenaan dengan do'a dalarr

menghadapi kesulitan. Bahwa Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam bel.
sabda,

it't ,rlJJlt i'it',-,;?"t rl di v .i:ai' *;)t h' vr iit I

;-fr,/')t L rr,*}\i',-':t'r,,.>\(J Jr L, ii,' vr

"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang

Maha Agung dan Mahalembut. Tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah Rabb Arasy Yang Agung. Tidak ada Tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah Rabb semua lapisan langit
dan Rabb bumi serta Rabb Arasy Yang Mulia."

Kalimat-kalimat ini jika diucapkan seorang manusia ketika menghadapi
kesulitan akan menjadi sebab pemecahan dan pencairan kesulitan itu.
Semoga Allah memberikan taufi k-Nya.

-x:(€&-)r-x-
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B'AB 247

KARAA,UAH PARA WALI DAN KEUTAIi/I/II/AN ilTEREKA

AJlahTa'ala berfirman,
"Ingatlah, sesunguhnya wali-wali Allah itu, tid,ak ada hzkhawatiran
tnhadap m.ereka dan til.ah (pula) mmeka bnsedih hati. (Yaitu) orang-
orang yang briman dan m.neha selalu bqtakwa. Bagi mneha brita
gotthira di dalam kchidupan di dunia dan (dalam hchidupan) di
akhirat. Tidah ada pnubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji)
Nlah. Yang dmrihian adalah knnmangan yang besar." (Yunus: 62$4)

Allah T a' ala juga berffrman,

"Dan goyanglah panghal pohon kurma itu kz arahmu,, nivaya Phon
itu ahan menggugurkan buah kurma yang masah hzpadamu, mnka
rnaha,n dan rninumlah....." M-y*, 25-26)

SYARAH:
Penylsun, An-Nawawi Rahtmahul/ah berkata tentang bab ber-

bagai macam karamah para wali dan keutamaan mereka. Karamah di
sini artinya adalah semua perkara yang di luar kebiasaan yang berlaku
yang dimunculkan Allah Subhanahu uta Ta'ala di tangan pengikut
Rasulullah Slallallahu Alaihi usa Sallam. lnilah karamah yang me-
rupakan perkara yang tidak seperti biasanya yang dimunculkan Allah di
tangan pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. baik sebagai
penghormatan baginya atau sebagai bukti suatu kebenaran.

Dia itu adalah sesuatu yang baku -yakni: karamah- baku dengan
dasar Kitab dan Sunnah serta fakta. Akan tetapi, siapakah mereka para

wali itu? Para wali adalah orang-orang yang dijelaskan AIIah Ta'ala
dalam firman-Nya,

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu)

orang-orang yang beriman dan mereka selolu bertakwa. " (Ynnus:

62-63)
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Mereka itulah para wali, orang yang menggabungkan antara
keimanan dan ketakwaan. Para wali adalah bukan orang yang mengaku
sebagai wali padahal mereka adalah musuh-Nya sebagaimana dila-
kukan orang di sebagian negara. Orang itu datang lalu mengaku
sebagai wali, padahal dia pemaksiat dan fasik yang menyeru orang lain
agar menyembah dirinya dan taat kepadanya dalam segala hal. Ia me-
nyatakan bahwa Allah telah menghalalkan baginya segala sesuatu,
hingga hal-hal yang haram hukumnya telah dihalalkan Allah untuknya
karena dirinya telah sampai ke tujuan. Mereka itu bukan para wali Allah.
Mereka adalah para musuh Allah. Wali Allah adalah seorang Mukmin
yang takwa, sebagaimana dijelaskan di dalam ayat mulia di itas yang
telah dipaparkan Penyusun,

"lngatloh, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hoti. (Yaitu)

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertalwa." (Yunus:

62-63)

Insya Allah, Penlrusun juga akan menyebutkan ayat-ayat dan hadits-
hadits yang menunjukkan kepada hal itu, demikian juga faktanya.

Juga perbedaan antara ayat (tanda) pada NabiShallallahu Alatht
usa Sallam dan karamah wali dan keanehan para dukun atau tukang
sihir. Perbedaan antara mereka adalah bahwa ayat (tanda) pada Nabi
Shallallahu Alaiht wa Sallam adalah sesuatu yang di luar kebiasaan
yang dimunculkan Allah lahla di tangan Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sallam sebagai penguat dan pembenar baginya. Seperti: menghidup-
kan orang mati oleh lsa. Isa putra Maryam Alafhrssalarn menghidup-
kan kembali orang-orang mati. Bahkan mengeluarkan mereka dari
dalam kuburnya setelah dikuburkan. Sebagaimana firman NlahTa'ala,

"... dan di wakn komu mengeluarkon orang mati dari
kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku..... " (Al-Maidah: I l0)
Dia berdiri di atas kubur lalu memanggilpenghuninya sehingga ia

keluar dari dalam lnrburnya dalam keadaan hidup, menyembuhkan
orang bisu dan orang menderita sakit belang, membuat bentuk burung
dari tanah liat, yakni: membuat sesuatu dalam bentuk seekor burung
lalu ia meniup kepadanya sehingga benar-benar menjadi burung de-
ngan izin Allah yang kemudian terbang dari tangannya. Yang pada
mulanya adalah tanah, dan ketika ia meniup kepadanya, maka ter-
bangldtr ia. lni juga termasuk tanda-tanda Allah. Jadi tanda-tanda di
tangari para nabi adalah perkara-perkara yang di luar kebiasaan yang
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dimunculkan Allah Ta'ala ditmgan mereka sebagai bukti penguat bagi
mereka.

Sedangkan karamah para wali adalah perkara-perkara luar biasa.

Akan tetapi, bukan apa-apa yang berada di tangan para nabi. Seba-
gaimana apa yang terjadi ditangan Maryam bintu Imran.

"Malrn rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar)

pada pangkal pohon kurma, dia berkata, 'Aduhai, alangkah baiknya
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti,
lagi dilupakan'. Maka, Jibril menyerunya dari tempat yang rendah,
'Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah men-

jadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah

kurma yang masak kepadamu ' " (Maryam:23-25)

Semua ini bagian dari tanda-tanda Allah sebagai karamah bagi
Maryam. Seorang wanita dalam kondisisakit karena hampir melahirkan
yang tinggal di bawah pohon menggoyangkan pangkal pohon itu.
Menggoyangkan pangkal pohon adalah suatu pekerjaan yang tidak
mudah. Menggoyangkan pucuk pohon kurma adalah sesuatu yang
mungkin, tetapi menggoyangkan pangkal pohon adalah sesuatu yang
sangat sulit. Dia menggoyangkan pohon lalu berguguranlah kurma
matang dari puncak pohon itu. Yakni, seakan-akan buah-buah itu lepas
dari pohonnya karena daya tarik tangannya dalam keadaan sudah
matang yang akan rusak jika jatuh ke bumi. Ini adalah sebagian dari
tanda-tanda Allah. Demikian juga apa yang terjadi pada dirinya berupa
kehamilan dan kelahiran, semuanya adalah bagian dari tanda-tanda
Nlah Azza usa Jalla yang dijadikan karamah baginya. Sebagaimana
firman NlahTa'ala,

"... dan Kami jadikan dia dan anaknyo tanda (kekuosaan Allah) yang
besar bagi semesta alam." (Al-Anbiya: 9l)
Sedangkan yang ketiga, adalah apa-apa yang dimunculkan Allah

di tangan para tukang sihir yang memperalat jin. Allah ,kza ua Jalla
memunculkannya di tangan mereka sebagai fitnah (ujian) bagi mereka
dan pada mereka. Karena ada orang yang memunculkan perkara Iuar
biasa akan tetapi dia bukan seorang wali. Maka, kita katakan,
"Karamah." Dan telah dimaklumi bahwa orang itu bukan nabi karena
tidak ada nabi lagi setelah Muhammad Shallallahu Alaiht ua Sallam.
Jadiyang demikian datang dari para syetan.

Perkara keempat, apa-apa yang luar biasa yang dimunculkan
Allah di tangan seorang pendusta sebagai pendustaan bagi dirinya.
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Seperti apa yang disebutkan dariMusailamah Al-Kadzdzab. Musailamah
N-Kadzdzab adalah seorang lelaki yang mengaku sebagai nabi di masa
akhir kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi u:a Sallam yang berkata
bahwa dirinya adalah seorang nabi dan diikuti orang yang mengi-
kutinya. Pada suatu hari datanglah suatu kaum kepadanya dari war1tra

Harb yang mengadukan kepadanya bahwa sumur-sumur merel<a

menjadi kering. Tidak ada air di dalamnya melainkan sangat sedil<it

sekali. Mereka memintanya agar datang ke sumur itu dan meludahkan
sebagian ludahnya ke dalam sumur dengan harapan airnya akan kenr-
bali seperti sediakala. Sehingga berangkatlah ia. Mereka memberinlra
air yang digunakan untuk berkumur-kumur yang kemudian disembur-
kan ke dalam sumur. Ketika itu di dalam sumur masih ada sedikit a:r.

Dan ketika ia menyemburkan air ke dalam sumur keringlah semua erir

dalam sumur itu sehingga tidak ada yang tersisa sedikit pun. Ini luar
biasa dan tidak diragukan bahwa ini adalah tanda. Akan tetapi, Allah
Subhanahu usa Ta'ala menjadikannya penghinaan bagi seorang pen-
dusta itu, yang sekaligus membongkar kedustaannya.

Itulah empat perkara sebagai ayat-ayat (tanda-tanda) bagi nabi,
karamah para wali, dan keanehan para tukang sihir yang menjarli
penghinaan bagi para pendusta dan orang yang suka membuat cerittr-
cerita bohong. Semuanya adalah perkara luar biasa, akan tetapi be'-
beda-beda sesuai dengan orang yang di tangannya dimunculkan per-
kara luar biasa itu. Insya Allah akan datang pembahasan tentang tander-

tanda yang disebutkan Penyusun.

oosoo

Allah Ta'ala berfirman,

"Setiap Zakariya masuh untuk mnwnui Maryam di mihrab, ia dapati
mahanan di sisinya. Zakariya berhata,'Hai Maryant dari mana kamu
mnnperoleh (makanan) ini? Maryam mntjawab,'Makanan itu dari
sisi Allah'. Sesungguhnya Nlah m,embni rezehi kepada siapa yang
dikehend,aki-Nya tanpa hisab." (Ali Imran: 37)

Allah Ta'ala juga berfirman,
"Dan apabila katnu mninggalkan mneka dan apa yang mmeka

sembah selain Allah, mnka car'ilah tmtpat berlind.ung kt dalam gua
itu, niscaya Tuhanmu ahnn melimpahkan sebagian rahmnt-Nya fupa-
darnu dan mmyediakan sesuatu yang bnguna bagimu dalam urusan
kamu. Dan kamu akan melihat matahari ketika tnhit, condong dari
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gua mireha he sebelah kanan, dan bila matahari terbsnam mmjauhi
mereha he sebelah hiri...." (Al-Kahfi: 16-17)

SYARAH:

Telah berlalu di muka penjelasan tentang berbagai macam
karamah para wali. Yaitu perkara luar biasa yang dimunculkan Allah
Ta'ala di tangan seorang wali sebagai penghorrnatan bagi dirinya atau
sebagai sarana pembelaan terhadap agama Allah. Kita sebutkan pula
bahwa di sana ada tanda-tanda, ada pula keanehan tukang sihir, dan
juga di sana ada penghinaan. Empat perkara yang semua luar biasa

dan telah kita jelaskan di muka.

Ketahuilah bahwa setiap karamah pada seorang waliadalah tanda
bagi seorang nabiyang diikuti wali itu. Karena wali yang mengikuti nabi
jika diberi kemuliaan dengan adanya karamah, maka yang demikian
adalah kesaksian dari Allah Subhanahu wa Ta'ala yang menunjukkan
kebenaran cara-cara yang ia tempuh dan menunjukkan kebenaran
syariat yang ia ikuti. Oleh sebab itu, kita katakan, "Setiap karamah pada

seorang wali adalah tanda pada seorang nabiyang diikutinya."

Kemudian Penyusun menyebutkan tanda-tanda yang di dalamnya
karamah. Di antaranya dalam firman NlahTa'ala,

"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati
makanan di sisinya. Zakariya berkata, 'Hai Maryam dari mana kamu

memperoleh (makanan) iniT' Maryam menjawab, 'Makonan itu dari
sisi Allah'. Sesunggthnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa hisob." (Ali tmran: 37)

Maryam bintu lmran adalah wanita yang dinazarkan ibunya.

"(lngatlah), ketika istri Imron berkata, 'Yo Tuhanlat, sesungguhnya

aku menazarkan kepada Engkau anakyang dalam kandunganlat men-
jadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena
itu terimalah (nazar) itu daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'. Maka, tatkala istri Imran
melahirkan anaknya, dia pun berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya

aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih me-

ngetahui apa yang dilohirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah
seperti anak perempuan. Sesungguhnya alat telah menamai dia
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anok-anak ke-

turunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang
terkutuk'. Mako, Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan pe-
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nerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik
dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya ma-

suk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati maknnan di sisinya.

Zakariya berkata, 'Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (ma-

kanan) ini?' Maryam menjawab, 'Makanan itu dari sisi Allah'. Se-

sungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-
Nya tanpa hisab. " (Ali Imran: 35-37)

Jika Zakariya masuk ke mihrab atau tempat shalat Maryam, maka
ia selalu temukan di sana rezeki yakni: makanan yang tidak seperti
biasa proses adanya. Maka, ia berkata, "Dari mana ini?" Maryam
menjawab, "ltu dari sisi Allah." Dia tidak mengatakan bahwa makanan
itu dibawa Fulan. Akan tetapi, dia dari sisi Allah Azza wa Jalla karena
Allah lahla Mahakuasa atas segala sesuatu. Mendatangkan makanan
itu dari sisinya, bukan hasil upaya manusia, akan tetapi makanan itu
dari sisiAllah.

"Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehen-
daki-Nya tanpa hisab. " (Ali Imran: 35-37)

Ketika itu Zakariya berdo'a kepada Rabbnya ketika ia telah
beranjak lanjut usia sedangkan dirinya belum memiliki banyak anak.
Maka, ia berkata, "Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se-

suatu." Ia berdalil dengan kekuasaan Allah yang telah mendatangkan
rezeki itu kepada Maryam tidak dengan perantaraan sebab manusia.
Maka, ia berdalil dengan hal itu untuk menunjukkan kekuasaan Allah.
Maka, ia berdo'a kepada Rabbnya sudi kiranya memberinya anak
sehingga ia mendapatkan anak. Dalam hal inijuga sejumlah karamah.
Maryam Radhtgallahu Anha memiliki berbagai macam karamah yang
diantaranya kejadian ini. Rezekinya datang langsung dari sisi Allah
Subhanahu wa Ta'ala yang tidak merupakan hasil pembelian dari
pasar atau dibawa seseorang atau dari seseorang, dari sisi Allah. Demi-
kian juga apa yang saya sebutkan kemarin, ketika ia kedatangan rasa

sakit hendak melahirkan anak yang membawanya ke dekat batang
kurma lalu dirinya berkata,

"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan alat menjadi

barang yang tidak berarti lagi dilupakon. " (Maryam: 23)

Telah berlalu pembahasan tentang kejadian ini.

Juga merupakan bagian dari bermacam-macam karamah adalah

apa yang terjadi pada Ashhab Al-Kahfi. Al-Kahfu adalah sebuah gua
yang sangat luas di gunung dan kelompok itu berjumlah tujuh orang.
Mereka menyaksikan kesyirikan dan kekafiran yang dilakukan warga
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negerinya. Mereka tidak ridha dengan semua itu sehingga mereka me-
milih untuk uzlah (mengasingkan diri) berhijrah dari negerinya karena
negerinya adalah negerisyirik dan kufur. Mereka mengasingkan diridari
kaumnya dan tinggal di dalam sebuah gua. Sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"Kami kisahkon kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar.

Sesungguhnya mereko adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada
Tuhan mereko, dan kami tambah pula untuk mereka petunjuk. Dan
kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka

pun berkata, 'Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi;
kami selali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami
kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari
kebenaran'. Kaum kami ini telah menjadilcan selain Dia sebagai
tuhan-tuhan (untuk disembtah). Mengapa mereko tidak mengemu-

kakan alasan yang terang ftentang kepercoyaan mereka)? Siapakah
yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adalcan kebo-

hongan terhadap Allah? Dan apabila kamu meninggalkan mereka

dan apa yang merela sembah selain Allah, mala carilah tempat ber-
lindung ke dalam gua itu..... " (Al-Kahfi: l3-16)

Yakni, ketika mereka meninggalkan kaumnya dengan kesyirikannya
mereka diperintahkan untuk belindung dalam sebuah gua. Allah
Sublanahu waTa'ala berfirman yang artinya sebagai berikut:

"... niscrya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya lcepa-

damu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan
kamu." (Al-Kahfi: 16)

.d3jr j1 rr]'ti artinya: Pergilah kalian semua ke sebuah gua. Gua
itu adilah sebagaimana yang telah kita katakan, ialah sebuah gua yang
berada di sebuah gunung. Gua ini menghadap ke utara agak ke timur
sehingga sinar matahari tidak masuk ke dalamnya, baik di awal siang
hari atau di akhirnya. Mereka serba diberi kemudahan oleh Allah, ka-
rena Allah Ta'ala berfirman,

"Dan barangsiapa yang bertalwa kepada Allah, niscaya Allah men-
jadikan baginya kemudahan dalam urusannya. " (Ath-Thalaq: 4)

Mereka berangkat demi mendapatkan ridha Allah sehingga Allah
memudahkan urusan mereka. Mereka berlindung ke dalam sebuah gua
lalu Allah melemparkan rasa ingin tidur kepada mereka. Dalam rangka
menjelaskan kasus ini Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua

mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjauhi

mereka ke sebelah kiri...." (Al-Kahfi: l7)
Dengan kata lain sinar matahari tidak dengan sempurna masuk

ke dalam gua sehingga memanaskan mereka. Akan tetapi, sinar itu
menjauhi mereka. Sesuatu yang sederhana yang datang kepada me-
reka dari matahari agar gua itu tidak mengalami penguapan sehingga
merusakkannya. Sinar dari matahari masuk ke dalamnya sesuai dengan
yang dibutuhkan saja.

"... sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu."
(AI-Kahfi: l7)
Dengan kata lain di bagian yang sangat luas sebagaimana telah

dijelaskan didalam satu hadits:

. .i:r* Jtas
"Setiap kali dia mendatangi tempat yang sangat luas...."

Dengan kata lain sesuatu yang sangat lapang. Mereka berada di
tempat yang sangat lapang di dalam gua. Hal itu adalah bagian dari
tanda-tanda bahwa Nlah Ta'ala memudahkan mereka dengan tempat
itu. Allah melemparkan rasa ingin tidur kepada mereka sehingga me-
reka tidur. Berapa lama mereka tidur? Sehari ... dua hari ... atau tiga
hari? Tidak, mereka tidur selama tiga ratus sembilan tahun (309 tahun).
Mereka tidak bangun karena panas atau karena dingin atau karena
lapar atau karena haus. Semua ini adalah bagian dari karamah Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Bisakah salah seorang dari kita tidur selama
tiga hari dengan tidak merasa lapar, tidak merasa haus, tidak merasa
panas dan tidak pula merasa dingin? Tidak, tetapi mereka tinggal di
dalam gua selama 309 tahun.

"Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan dilam-
bah sembilan tahun AaSt) " (Al-Kahfi: 25)

Nlah Azza wa Jallajuga berfirman,

"... dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri..... " (Al-
Kahfi: l8)

Allah,\zza wa Jalla, Dialah yang membalik-balikkan mereka. Mengapa
Nlah,\zza wa Jalla membalik-balikkan mereka? Karena orang tidur
tidak memiliki perbuatan. Dia tidak dicatat perbuatannya. Sehingga jika
ia berbuat sesuatu, maka perbuatannya itu tidak akan sempurna.
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"... dan Kami balik-balik:kan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang

anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua."
(Al-Kahfi: l8)
Yakni, berada di depan pintu untuk menjaga mereka dengan izin

Nlah ,\zza uta Jalla. Mereka dibalik-balikkan Allah ,\zza atua Jalla
karena jika mereka tinggal sangat lama seperti itu di atas satu sisinya,

maka rusaklah metabolisme darah dan merelo tidak akan bisa ber-
gerak. Akan tetapi, mereka dibalik-balikkan ke kanan dan ke kri. Jika
orang melihat mereka, maka ia akan menyangka bahwa mereka dalam
keadaan jaga, yakni bukan dalam kondisi mereka sedang tidur. Orang
yang menyaksikan mereka berkata, "Mereka dalam keadaan jaga",
padahal mereka itu dalam keadaan tidur. Allah Ta'ala juga melem-
parkan kepada orang itu wibawa yang besar.

"Dan jika kamu menyal<sikan mereka tentulah kamu akan berpaling
dari mereko dengan melarilcon (diri) dan tentulah (hati) kamu akan

dipenuhi dengan ketahrtan terhadap merelca. " (Al-Kahfi: 18)

Pasti engkau akan berpaling dari mereka dengan melarikan diri
dengan penuh rasa talart dalam hatimu. Hati tersentak sedangkan ba-
dan berlari. lni dengan tujuan agar tidak ada satu orang pun di dekat
mereka sehingga membangunkan mereka. Akan tetapi, Nlah Azza wa
Jalla memuliakan mereka dengan yang demikian. Karamah Ashhab Al-
Kahfi itu sngat banyak dan kita mencukupkan diri dengan yang satu
ini. lnsya Allah, kita akan sebutkan sisanya di dalam pelajaran lain. Kita
senantiasa memohon kepada NlahTa'ala sudi kiranya menjadikan kita
dan kalian semua di antara para wali-Nya yang dimuliakan, sesungguh-
nya Dia itu lvtahakuasa atas segala sesuatu.

ooeoo

NlahTa'ala berffrman,

"Dan apabila hamu mminggalkan mneha dan apa yang mneka

sanbah selain Nlah, maka carilah tempat bnlindung kz dalarn gua itu
niscaya Tuhanmu akan mclimpahhan sebagian r ahmat-N ya fu padamu

dan mmye4iahan sesuatu yang bnguna bagirnu dalam urusan kamu.
Dan kamu ahan mdihat matahari ketika ttrbit, cm.dong dari gua
mmeka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu tnbmam menjauhi
mneka hc sebelah kiri...." lGl
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SYARAH:
Penyusun Rahtmahullah menyebutkan dalam bab berbagai

karamah para wali dan keutamaan mereka sejumlah ayat yang men-
cakup berbagai macam karamah para wali. Di antaranya kisah Ashhab
Al-Kahfi. Mereka adalah para pemuda yang beriman kepada Allah yang

mengasingkan diri dari kaumnya. Mereka meninggalkan negerinya lalu
Allah menyediakan sebuah gua untuk mereka. Yalani, sebuah gua yang
sangat luas di atas sebuah gunung. Mereka memasukinya lalu Allah
mnelemparkan kepada mereka perasaan ingin tidur sehingga mereka
tidur selama 309 tahun. Mereka tidur dengan tidak membutuhkan
makan atau minum namun tidak membawa pengaruh kepada tubuh
mereka. Allah lahla membalik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri.
Semua ini adalah bagian dari berbagai karamah Allah untuk mereka.
Nlah Ta'ala telah menyediakan untuk mereka tempat yang sangal
aman sehingga Allah berfirman,

"Dan jika kamu menyal<sikan mereka tentulah kamu akan berpaling
dari mereka dengan melarilcon (diri) dan tentulah (hati) kamu akan

dipenuhi dengan ketolafian terhadap mereka. " (Al-Kahfi: 18)

Tak seorang pun berada di dekat mereka. Di antara karamah
Allah untuk mereka adalah keberadaan mereka selama 309 tahun na-
mun tidak ada sedikit pun pada tubuh mereka yang berubah sekalipun
kuku mereka atau rambut mereka atau lainnya. Padahal sebagaimana
biasa rambut selalu memanjang, kuku memanjang, akan tetapi rambut
mereka tidak memanjang, demikian juga kuku mereka yang seakan-
akan mereka tidur dari kemarin hari.

Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman,
"Dan demikianlah Kami bangunkon mereka agar mereka saling ber-

tanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara
mereka, 'Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)'. Mereko
menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari 1" (Al-
Kahfi: l9)
Mereka mengatakan demikian karena mereka tidak mengalami

perubahan sedikit pun dalam penampilan fisik mereka. Sedangkan apa

yang disebutkan sebagian orang bahwa mereka mengalami perpan-
jangan pada kuku dan rambut mereka adalah salah. Karena jika benar
demikian, maka pasti mereka tahu bahwa mereka telah tinggal dalam
masa waktu yang sangat panjang, akan tetapi mereka tidak berubah. Dj

antara berbagai karamah Allah untuk mereka adalah bahwa Allal.

Ta'ala menetapkan mereka dalam keadaan tidur sehingga Allah meng-
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gantikan raja mereka yang zalim dengan seorang raja yang shalih.

Ketika mereka bangkit dari tidurnya, mereka mengutus salah seorang
dari mereka menuju negeri untuk mencari makanan yang mereka
butuhkan. Utusan itu membawa uang logam kuno berupa uang logam
yang telah berlalu selama 309 tahun. Ketika ia datang ke negeri untuk
berbelanja lalu menyodorkan uang pembeliannya, membuat takjub
penduduk negeri itu. Dari mana uang logam itu? Sehingga demikan
semua orang mengenalmereka. Semua ini adalah bagian dari berbagai
karamah Allah untuk mereka. Sangat bagus jika Anda kumpulkan ayat-
ayat ini dan ayat-ayat lain yang sepertinya lalu Anda analisa dan Anda
sarikan dari kandungannya beberapa macam karamah yang me-
nunjukkan kepada kekuasaan Nlah ,\zza wa Jalla dan bahwa Dia
Tabaraka usa Ta'ala memuliakan sebagian makhluk-Nya jika manusia
beribadah kepada Allah dengan apa-apa yang menjadikan-Nya ridha,
maka Allah Ta'ala akan memberinya apa-apa yang menjadikan orang
itu ridha. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

@o&@o

NlahTa'ala berfirman,

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Nlah itu, tidak ad,a kekhciuatiran
tmhadap mneka dan tidah (pula) m.reka bmsedih hati. (Yaitu) mang-
orang yang bnirnan d,an mneka selalu bntakwa. Bagi maeka berita
gurbira di dalarn kehil,upan di dunia dan (dalam fuhidupan) di
akhirat. Tidak ada perubahan bagi halimat-kalimat (janji-janji)
Nlah. Yang dunihian adalah hnwnnngan yang besar." (Yunus: 62$4)

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berkata tentang bab berbagai karamah
para wali dan keutamaan mereka. Kemudian Peny:sun memaparkan
bab ini dengan ayat,

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Alloh itu, tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu)

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. " (Yunus:

62-63)

Telah berlalu pembahasan di atas bahwa Allah lahla telah men-
jelaskan bahwa para wali-Nya adalah orang-orang beriman dan ber-
talnva.
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"lngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhqwatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu)

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertalcv,a." (Yunus:

62-63)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Rahimahullah dari ayat ini telah
mengambil sebuah ibrah yang ia ungkapkan, "Siapa saja yang beriman
dan bertalova, maka ia bagi Allah sebagai wali-Nya." Maka, Nlah Azza

ua Jalla berfirman tentang para wali itu,

"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertalwa."
(Yunus:63)

Tidak dikhawatirkan akan mereka karena urusitn yang mereka
hadapi dan mereka tidak bersedih dengan urusan mereka yang telah
berlalu, karena mereka mengerti makna kehidupan di dunia sehingga
mereka berbuat amal shalih dan mereka beriman kepada Allah serta

bertahva kepada-Nya, sehingga mereka menjadi sebagian dari para

wali-Nya. Kemudian Nlah Ta'ala berfirman,
"Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan
(dalam kehidupan) dt akhirat. " (Yunus: 64)

Al-Busgra adalah al-bisgarah yang berarti berita gembira dalam kehi-
dupan didunia dan di akhirat.

Berita gembira dalam kehidupan didunia bermacam-macam:

Di antaranya mimpi yang bagus yang dialami seorang Mukmin
atau dialami orang lain tentang dirinya. Seseorang bermimpi bagus
tentang dirinya. Yakni, bermimpi ketika tidur dengan melihat apa-apa
yang menyenanglennya. Atau seseorang yang merupakan ahli ke-
baikan bermimpi tentang dirinya yang menyenangkannya. Seperti ber-
mimpi 'oahwa dirinya mendapatkan berita gembira berupa surga ba-
ginya. Atau sesecrang bermimpi bahwa dirinya salah satu dari ahli
surga dan lain sebagainya. Atay bermimpi bahwa dirinya dalam kondisi
yang sangat menyenangkan. Yang penting bahwa Nabi Shal/a/lahu
Alatht wa Sallam bersabda tentang mimpi yang dialami seseorang
atau dialamiorang lain tentang dirinya,

Ui":l ,S'.r, bG'U
"hulah berita gembira yang disegerakan togi ,rorong Mukmin."

Di antaranya lagi, manusia dijadikan gembira dengan ketaatan. la

merasa gembira dengannya dan menjadi penyejuk matanya. lni me-
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nunjukkan bahwa dirinya adalah satu di antara para wali Allah. Nabi
Shallallahu Alaihi usa Sallam bersabda,

,,,'ilt ui'^*";iu t 
"oL'i? 

;
"Siapa saja yang digemb,irakan tebafkarnya dan disedihkan kebu-

rukannya, itulah seorang Mukmin.

Maka jika Anda melihat bahwa dada Anda menjadi terasa lapang karena

suatu ketaatan, dan dia menjadi sempit karena kemaksiatan, maka
perasaan demikian adalah berita gembira untuk Anda. Bahwa Anda
adalah salah satu di antara para hamba Allah yang Mukmin dan satu di
antara para wali-Nya yang bertahva. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu
Alaihi wa fullam bersabda,

,#'€€;:;'+*;
"Dan dijadikon penyejuk matalu di dalam shalat."

Termasuk itu pula adalah para ahli kebaikan memujinya, mencin-
tainya, dan menyebut-nyebutnya dengan kebaikan. Jika Anda melihat
bahwa para ahli kebaikan mencintai dan memuji Anda dengan ke-

baikan, maka ini adalah berita gembira bagi seseorang bahwa dia dipuji
para ahli kebaikan. Tidak ada sedikit pun makna bagi pujian ahli
keburukan atau celaan mereka, karena mereka tidak memiliki harga diri
dan persaksian mereka tidak diterima di sisi Nlah Ta'ala. Akan tetapi,
ahli kebaikan jika Anda melihat mereka memuji Anda, mereka me-
nyebut-nyebut Anda dengan kebaikan, mendekati Anda dan selalu

menuju kepada Anda, maka ketahuilah bahwa yang demikian adalah
berita gembira dari Allah untuk Anda.

Di antara berita gembira dalam kehidupan di dunia adalah apa-

apa yang disampaikan kepada seorang hamba ketika ia meninggalkan
dunia ini. Di mana para malaikat turun seraya berkata,

"Janganlah kamu merasa talal dan janganlah knmu merasa sedih;

dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah

dij anj ikan A lla h kepadamu " . Kamil ah pe lindung-pe lindungmu dalam

kehidupan dunia dan di akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa
yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang

kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Fushshilat:30-32)

Di antara berita gembira pula ialah seorang manusia ketika me-
ninggal diberi berita gembira yang lain. Dikatakan kepada jiwanya,
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"Keluarlah engkau wahai jiwa yang bagus yang ada di dalam tubuh
yang bagus. Keluarlah menuju rahmat dan ridha dari Allah", sehingga
ia merasa senang dan gembira.

Di antaranya lagi ialah berita gembira di alam kubur. Jika sese-
orang ditanya tentang Rabbnya, agamanya dan nabinya, kemudian ia
menjawab semua itu dengan benar, maka seorang penyeru dari langit
berkata, "Hamba-Ku benar, maka persiapkan surga untuknya. Dan ke-
nakan kepadanya pakaian surga dan bukakan untuknya pintu surga."

Di antaranya lagi ialah berita gembira pada hari penggabungan
manusia di Mahsyar. Malaikat bertemu dengan mereka lalu berkata,

"(Malaikat berlcata), 'Inilah harimu yang telah dijanjilan kepa-
damu'. " (Al-Anabiya: 103)

"... dan bergembiralah leamu dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan AIIah kepadan2. " (Fushshilat: 30)

Yang penting bahwa para wali Allah mendapatkan berita gembira di
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Kita senantiasa memohon
kepada Allah sudi kiranya menjadikan kami dan kalian semua di antara
mereka.

"Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang

demikian adalah kemenangan yang besar. " (Yunus: 62-64)

Dengan kata lain, tak seorang pun yang bisa menggantikan
kalimat-kalimat Allah Ta'ala. Yang'kauniyah'tak seorang pun yang bisa
menggantinya, sedangkan yang'syar'ryah' kadang-kadang diganti-ganti
oleh orang-orang yang suka kebathilan, sebagaimana yang dilakukan
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani berkenaan dengan apa-
apa yang ada dalam kitab-kitab mereka. Merelo mengubah, menye-
lewengkan dan menggantinya. Sedangkan kalimat-kalimat'kauniyah'
tak seorang pun yang bisa mengubahnya.

"Tidak ada perubahan bagi kolimat-kalimat (ianji-janji) Allah. Yang

demikian adalah kemenangan yang besar. " (Yunus: 62-64)

oosoo

Hadits Ke-l349

biWi'r s: *U, f e,1 i.*'1 y y e.i *
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Dari ,\bu Muhammad. Abd,urrahman bin Abu Baka, ,\sh-Shiddiq
Radhiyallahu Anhuma bahwa Ahli Sufah adalah orangorangmiskin.
Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barang-

siapa memilihi makanan untuh dua orang hmd,ahnya munbawa satu
orang dari Ahli Sufah. Dan barangsiapa m"emilihi makanan untuk
empat orang hm.d,aknya ia m"embawa lima atau enam orang dari Ahli
Sufah." Atau sebagaimana disabdakan, "Abu Bakar Radhiyallahu
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,\nhu mnnbawa tiga orang sedangkan Nabi Shallallahu Naihi ua
Sallam msnbaua sepuluh orang. Abu Bakar mahan malam busama

Nabi Shallallahu Naihi wa Sallan dan tinggal di sana hingga selesai

shalat isya. Kanudian setelah itu ia pulang dan tiha di rumah setelah

jauh larut malam. Bsrkatalah istrinya bpadanya, "Apakah yang
mmghalangi mghau sehingga mmzlailarkan para tamutnu itu?" Abu
Bakar bokata, "Apakah mneka belutn mghau bni rnakan malam?"

Istrinya menjawab, "Mereka enggan makan karma mznungu keda-

tanganmu." Abdurrahrnan bnkata,"Kanudian ahu segtra pngi lalu
bnsanbunyi." Maka, Abu Bakar marah dan manwnggil-manggil,"Hai
bodoh." Ia mmcaci dan memaki dirihu. Kunudian ia manpusilahkan
para tamu dmgan mengatakan, "Mahanlah mzskipun kurang mak.
Dani Allah saya tid,ah ahan mmtahannya." Km.udian Abdurrahman
bnkata,"btni Nlah, hami tidak makan sesuap pun dari makanan itu
mclainkan seakan-akan tnus befinnhang dari bagian bawahnya
dmgan jumlah lebih banyak daripadanya sehingga mneka msrasa

cukup kmyang dan menjadi lebih banyak daripada sebelumnya." AbTt

Bakar rnelihat ke mnkanan itu lalu bnkata kepada istrinya, Wahai
saudara paunpuan Bani Firas, apakah iniT Ia mmjawab, "Tid,ak,

sungguh mmyejukkan mataku. Makanan ini sekarang mmjadi lebih

banyak daripada sebelumnya tiga kali lipat." ,\bu Bakar pun ketnu-

dian makan dari makanan i,tu lalu berkata,"Sesunguhnya yang tadi
itu harma godaan sytan" -yakni, sebelah kanannya- lalu ia mnkan

sesuap d,ari m,ahanan itu. Kanudian setelah itu ia metryanghutnya

fupad,a Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam sehinga makonan itu
bqad,a di rumah beli,au. Ketika itu di arrtara kami dan suatu kaum

sedang ada penbitaraan pnjanjian. Selesailah panbicaraan itu dan
hami dua belas mang bnpmtar. Setiap trary mnnbawa rombongan.

Nlah yang Maha Mmgetahui bnapa orang bersarna setiap satu

oary. Lalu mereka setnua makan dari makanan itu.

Dalarn suatu riwayat, maha Abu Bahar bersumpah tidak ahan ntstna-

h,annya. Sehingga istrinya juga bnsumpah tidak akan mtmakannya.

Kanudian tamu-tamu itu juga bmsuntpah tid,ak ahan makan rna-

h,anan itu kuuali Abu Bakar makan dari makanan itu pula. Maka,
Abu Bakar bnkata, "Kejadian ini dari godaan sytan." Kunudian ia
mtmirxa untuk dihid,angh,an makanan. l,a,lu makan dari makanan itu
dan mneka pun mnkan darinya. Mneka tidah mengangh.at satu suap
m.akanan mzlainkan brkmtbang di bawahnya lebih banyah dari
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suapan itu. Sehingga Abu Bakar bmtanya fupada istrinya, "Wahai

saudara pnanpuan Bani Firas, apakah int?' Maka istrinya nmja-
wab, "Hai fukasihku, sesungguhnya sekarang mnhanan itu lebih ba-

nyak daripada sebelum kita makan." Sehingga m.ueka makan dan ke-

mudian dikirimkan hepada Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam dan
disebutkan bahwa beliau makan darinya.

Dalam riwayat laun: Abu Bakar bqkata kcpada Abdurrahm,an, "B€ri

makan tamu-tarnu itu dan saya akan pngi kepada Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam. Kalau bisa kau selesaikan mmeka

sebelum saya datang." Botolaklah Abdurrahman lalu mnnbauakan
fupada m,qeka apa-apa yang ia rniliki, lalu ia bnhata, "S'ilakan

makan!' Mreka brh.ata, "Mana tuan rumah tempat singgah kami
inz?" Abdurrahman mmjawab, "Silahkan makan saja." Mneka bn-
kata, "Kami ti.dak ahan mnnahannya sehi.nga datang tuan rumah
tanpat singah kanil." Abdurrahman brkata, "Tolong halian makan
saja, harma jika ia datang sedanghan kalian belum makan juga,
maka hami pasti mendapatkan marah darinya." Tetapi mneha tetap
saja mggan rnakan sehingga saya tahu bahua pasti ia akan mzrnaci

saya. Maka kctika ia datang saya segtra mmjauh dan bersanbunyi.
Maka ia bmkata, "Apa yang halian lakukanT Mneka pun mmyam-
paikan halnya kzpadanya. Ia pun mernnnggil, "Wahai Abdur-
rahman." ,4ku pun diam saja. Inlu ia bokata, "Wahai Abdur-
rahmnn." ,atku pun tetap diam saja. Maka ia mntynu,Wahai bodoh,

kalau mghau telah mad,mgar suaraku, maka saya bnsumpah dani
Nlah, segmalah mgkau datang." Maka saya datang hzpadanya sam-

bil bnkata,"Tanyahan kepad,a para tamurnu." Maka mneka bukata,
"Bmar, ia datang mm.ghidanghan makan itu fupada hami-" lnlu ia
bukata, "Jadi, halian sctnua hanya mmungguku. Dm,i Nlah, saya

tidah akan makan di m.alatn ini." Sebagian mneka mmjawab, "Mrui
Allah, karni pun tidak akan makan hingga mgkau mahan bqsarna
hami." Abu Bakar bmkata,"Celaka kalian, rnmgapa kalian til,ak mau
mntsima hil,anganmu dari kami? Kalau begitu keluarhan makanan."
Maka dihidangkan suatu makanan. Ia mcletahkan tangannya di atas
mahanan lalu bnucaPt lt fr(Dengan Nama Allah). Maka kata-kata
mereka yang pntama hanya dari ulah syetan. Maka ia pun m,akan

dan setnua tamu punikut makan (Muttafaq alaih)

Ungkapan: p a"rrgrn huruf ghain dengan tifrk dan d.ham:mah lalu
disusul oleh huruf nuun sukun, kemudian huruf lsa dengan Uga titik
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artinya adatah bodoh dan tolol. Ungkapan: gtai annya adalah men-

caci. iiiir adalah boikot. Ungkapan: 'it ',t"; dengan humf Tiim ber-

kasnh artinya marah

SYARAH:

Kisah ini termasuk bab karamah para waliyang diriwayatkan Anas
tentang apa-apa yang dikatakan Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam.
Suatu kaum dari kalangan Muhajirin datang ke Madinah dan mereka
adalah kaum yang miskin, tidak ada apa-apa pada mereka selain
pakaian yang mereka kenakan saja dan mereka tidak memiliki apa-apa.

Sedangkan di masjid Ahli Sufah tinggal di dalamnya. Kemudian Allah
memberikan kemudahan kepada mereka dengan adanya orang-orang
yang datang kepada mereka lalu membawa mereka ke rumah lalu
menjamunya. Pada suatu malam Nabi Slallallahu Alatht usa Sallam
bersaMa,

iw i+ i's ;'t ,/yrli$ ,t't iw i:-r- t:t{ ,1
'.'2.. o .'..?1 .n4

" B ar a n gs i a p a m e m i I i ki * o * n, n u, r# : r' *:';# "' ::bawa satu orang dari Ahli Sufah. Dan barangsiapa memiliki ma-
kanan untuk empat orang hendalmya ia membanta lima orang dan

seterusnya ...."
Dengan kata lain beliau memerintahkan kepada para sha-

habatnya agar membawa serta Ahli Sufah untuk memberi makan me-
reka. Nabi Shallallahu Alatht usa fullam adalah manusia yang paling
dermawan, dan membawa-serta sepuluh orang, sedangkan Abu Bakar
membawa-serta empat orang, sedangkan yang lainnya membawa-serta
tiga orang dan yang lain lagi membawa-serta empat orang, sesuai

dengan kondisi masing-masing. Abu Bakar Radhigallahu Anhu dengan
para tamunya pulang ke rumahnya dan memberikan wasiat kepada
anaknya, Abdunahman agar menyiapkan hidangan untuk mereka.

Sedangkan dia sendiri segera pergi ke rumah Nabi Shallallahu Alatht
usa Sallam, ia adalah manusia yang selalu dekat kepada Rasulullah

Shallallahu Alathi wa Sallam dan selalu bersama beliau. Maka,
pergilah ia kepada Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam untuk makan
malam di kediaman beliau. Kemudian ia kembali ke rumahnya dan

telah larut malam. la bertanya kepada mereka, "Apakah kalian telah
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jamu para tamu kalian?" Mereka menjawab, "Tidak." la pun menyangka
bahwa mereka yang lambat memberikan jamuan kepada para tamu
hingga Abu Bakar Radhigallahu Anhu tiba. Sehingga ia mencaci dan
memaki. Dengan kata lain ia sangat mencaci dan memaki dengan
kerasnya. Ia memanggil Abdurrahman, "Wahai Abdurrahman", namun
dia tidak menjawabnya karena merasa takut kepadanya karena dia
Radhtgallahu Anhu sangat keras dalarn mendidik keluarganyra. Maka,

Abdurrahman tidak menjawabnya karena merasa takut ayahnya bakal
berbicara dengannya atau memukulnya atau melakukan apa-apa yang
lain. Sehingga ia bersumpah kepadanya bahwa jika mendengar pang-
gilannya, maka Abdurrahman harus menjawab. Sehingga anaknya pun
menjawabnya. Maka, ia berkata kepadanya, "Mengapa kalian lambat
menjamu para tamu?" Mereka menjawab, "Tanyakan kepada para

tamu." Ia pun bertanya kepada para tamu dan mereka menjawab, "Ya,

mereka menyajikan jamuan kepada kami, akan tetapi kami enggan
rnemakannya hingga engkau datang." Maka, ia Radhiyallahu Anhu
bersumpah untuk tidak makan dari makanan yang disajikan itu. Para

tamu juga bersumpah untuk tidak makan sebagai tanda penghormatan
kepadanya. Sehingga pada kita sekarang dua sumpah: Sumpah Abu
Bakar untuk tidak makan dan sumpah para tamu juga untuk tidak
makan. Maka, mana di antara mereka yang lebih utama? Kita batalkan
sumpah Abu Bakar sehingga para tamu makan? Atau sumpah para
tamu sehingga mereka semuanya tidak makan? Yang kedua adalah
yang lebih utama. Maka, ia Radhigallahu Anhu berkata, "Yang demi-
kjan acalah dari pengaruh godaan syetan." Dengan kata lain ia ber-

sumpah untuk tidak makan ini adalah dari perbuatan syetan. Sehingga
,a pun makan dan para tamu juga makan. Akan tetapi, karamah yang
didapat adalah bahwa setiap salah seorang dari mereka menyuap
rnakanan dari tempatnya, maka meninggilah tempatnya itu. Sehingga
muncul pengganti suapan dengan yang lebih banyak daripada suapan
itu sendiri di dalam tempat makanan. Dari mana datangnya ini? Dari
Nlah Azza wa Jalla sebagai karamah bagi Abu Bakar Radhtgallahu
Anhu karena dia secara mutlak adalah wali yang paling mulia di antara
umat ini, karena dia adalah orang terbaik dalam umat ini. Kemudian
mereka selesai makan dan dalam tempat makanan masih tersisa lebih
banyak makanan daripada sebelum dimakan. Abu Bakar Radhigallahu
Anhu mengambil semua makanan itu lalu membawanya kepada Nabi
Shallallahu Alaihi usa Sallam. Nabi Slallallahu Alatht ua Sallam
mengundang para kaum kepada beliau lalu mereka pun datang dan
makan.
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Abu Bakar membawa makanan itu kepada Nabi Sha//allahu
Naihi u:a Sallam untuk menunjukkan kepada beliau bahwa bagai-
mana perkara ini datang dari sisi Nlah ,\zza wa Jalla, Dzat yang di
Tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, jika menghendaki sesuatu maka
Dia berkata, 'Uadilah, maka jadilah ia."

Penguat dari hadits ini adalah karamah yang demikian untuk
seorang wali di antara para wali Allah, yaitu Abu Bakar Radhigallahu
Anhu dan kita bersaksi bahwa dia adalah salah seorang wali di antara
para waliAllah. Dia, secara mutlak, adalah waliAllah yang paling utama
setelah para nabi dan para rasul, karena dia Radhtgallahu Anhu adalah
salah seorang shiddiqun, yakni pada tingkat kedua di tengah-tengah
umat yang shalih. Nlah Ta'ala berfirman,

"Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nilonat
oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati
syahid dan orang-orang shalih. " (An-Nisa: 69)

Dia Radhtgallahu,{nhu adalah satu di antara para shiddiqin yang
paling utama sejak penciptaan Adam hingga Allah menarik bumi
dengan semua yang ada di atasnya. Dia adalah satu di antara para wali
Allah dan ini satu di antara karamahnya Radhigallahu Anhu. Di dalam
hadits berbagai pemahaman yang banyak sekali. Semoga Allah mem-
berikan taufik-Nya.

oo000

Telah berlalu dari kita bahwa Penyusun Rahimahullah telah me-
maparkan kisah Abu Bakar dengan para tamunya dengan karamah
yang muncul padanya. Ketika Abu Bakar menyajikan makanan untuk
dimakan dirinya bersama para tamunya, maka setiap orang tidak
menyuap satu suapan melainkan makanan malah menjadi lebih banyak
yang datang dari bawah makanan yang ia ambil. Hingga mereka
pulang namun makanan yang ada di dalam tempat makanan lebih
banyak daripada makanan di dalamnya sebelum mereka makan. Kami
telah janjikan bahwa kita akan bahas sebagian dari faidah yang mudah
bagi kita. Kemarin telah kita sebutkan bahwa di dalamnya terkandung
dalil yang menunjukkan kepada keutamaan Abu Bakar Radhigallahu
Anhu dan bahwa dia satu di antara para wali Allah. Kita sebutkan pula
bahwa Abu Bakar adalah wali Allah yang paling mulia dan utama
setelah para nabi, karena dia adalah satu di antara para shiddiqin yang
menduduki derajat kedua di antara kelompok-kelompok yang diberi
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nikmat ohh Allah yang terdiri dari para nabi, orangormg shiddigin,
para syuhada dan orang-orang shafih. Di mtara fd&h hadfts ini addatt
batrwa jika manusia marah karena suatu sebab lalu ia mernbatdcan
kemarahannya itu, male ia tidak hina karernnya. Karena Abu Bakar
marah sehingga mencaci dan memaki, sehinggp atakrqE sendiri,
Abdurrahman bersembunyi &rinya lrarena rrrcrasa Uilart @arqfa,
Ialu Abu Bakar mernarggilnya dengian pangg[hn: P t;- (tlxrturiffi*,
sedanglen jL 

"a"W, 
bodoh. lni addah sehrah dalil yang rrErilnr

juk'kan bahrva iilo seseorang rnarah karena suatu sebab, malo ia

menghentikan kemardrannya, tidaldah ia menixt hina kars nya dan
tidak merusakkan keutamaan atau mart&t dhinla.

Di dalamnya juga dalil yang menun{uddran bdrwa tidak rnengapa
jika manusitt mensifati ana}nya atau siapa sEia ]rarig a.la di bmah per-
waliannya dengan sifat 'kebodohan' jilra h melakrkan perhruahn )rang
berkmselnrensi menunjukkan dirinya adahh seorarlg bodctL Demi-
kianlah kebiasaan kebanyakan orang hingga di zaman terddrulu se-
kalipun. Temyata tamu dan orang yarg kedatangan tamu bisa saja
bersumpah, seperti: Demi Allah engkau makan, derni Allah dnr tidak
akan makan, demi Allah engkau masuh demi AHah alar tiddr masuk
Akan tetapi, merelta bersumpah dengan narna Allah. Sedangil@r apa-
apa yang dilakulon orang-oraqg bodoh d zaman lo'ta sehrarg ini,
seperti: bersumpah dengan perceraian, adalah sesuafu yang sdatL
Banyak di antara orang-orang pefuaan Ika kedatangan tamu, maka
sang tamu merasa talart jika tuan rumah sampai rneqrcmbelih bina-
tang untuk menjamu dirinya, sehingga ia berkata, 'Bagiku pelrerainn,
bagiku itu haram, isriku bag€fikan ihdtu -na\.fuuffiLdv fla engkau
rnenyembelfrr sembelihan untulku." lni affir tindakan yang hran
hukumnln. Barangsiapa bersumpah nerUasUe b€rsumpdt &rqgut
nama Allah atau lebih baik diam mja. Yarg demfl*m tadi itu tidd(
boleh dilalnrl n. Sedangkan sumpah fuigan nara Affii, rr& yang
demikian tehh berlaku dalam tradisi lanra. Yang derriikian bryilan dai
bermacam-macam tradisi manusia. Orang fu,ab deng:an sif.at-sifiat rne-
reka. Narrmn demilrian, flka iAnda bersump$ kepada seseoralg, mdo
lebih utana Fka Anda barengi derrgm uc@ffi ins5ra A[atr, seilrirga
Anda mengatakan, 'Wallahi, inqp ASah." l(aena Ika Acnda hilan,
"Demi ASdr, inslm Allah", rnaka Anda teHr rnenmflrdua mmsn faiddl
yangagLqf:

Faidah prtana: Alhh akan rrrcrrnldatd t,urusrAn&-
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Fatdah kedua: Jika tidak mudah, maka tidak ada kaffarah atas

Anda yang wajib Anda lakukan. Maka, hendaknya Anda selalu menyer-
tai sumpah dengan insya Allah sehingga Anda selamat dari pembatalan
sumpah dan sehingga urusannya menjadi mudah bagi Anda.

Belumkah datang kepada Anda berita tentang Sulaiman? Pada
suatu hari ia berkata, "Demi Allah, akan aku setubuhi pada hari ini
sembilan puluh istriku sehingga masing-masing melahirkan anak laki-
laki yang siap berperang di jalan Allah kelak." Jadi ia hendak me-
nyetubuhi sembilan puluh orang istrinya sehingga setiap orang istri
melahirkan anak laki-laki yang siap berperang di jalan Allah. Lihat,
bagaimana para nabi itu sangat gemar dengan peperangan. la ber-

angan-angan kiranya Allah memberinya rezeki anak-anak dengan
jumlah yang sangat besar itu agar mereka siap berperang di jalan Allah.
Dia tidak mengatakan, "Agar mereka membantuku dalam menjalankan
bisnis atau bertani atau mencari dunia", tidak, tetapi berperang dijalan
Allah. Maka, dikatakan kepadanya, "Katakan, 'lnsya Allah'." Akan tetapi,
dia tidak mengatakan insya Allah karena dia adalah orang yang penuh
semangat dan ahli ibadah. Namun kalian tidak berkehendak melainkan
jika Allah menghendakinya. Ia mencampuri sembilan puluh orang istri-
nya pada malam itu, dan Allah telah memberinya kekuatan, namun apa
yang terjadi? Salah seorang dari para istrinya melahirkan setengah
manusia, dengan kata lain bayinya cacat. lni adalah tanda di antara
tanda-tanda kekuasaan Nlah Azza ua Jalla untuk menunjukkan bahwa
semua urusan itu ada di Tangan-Nya Azza usa Jalla. Nabi kita
Muhammad Slallallahu Alaihi usa Sallam bersabda,

)t ,b €tpuai',.*J-p ,h' it;'oy:Jtt';
"Jika ia mengatakan insya Allah, maka ia tidak melanggar sumpah

dan niscaya merela akan berperang di jalan Allah."
Dengan kata lain, jika ia berkata insya Allah, niscaya urusnnya

menjadi mudah. Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam ketika didatangi
orang-orang Quraisy, maka mereka berkata, "Kami diberi kabar ten-
tang suatu kaum di zaman awal dahulu yang berangkat keluar dari
negerinya dan mereka akhirnya tinggal di dalam gua." Atau mereka
mengatakan, "Kami berbincang tentang Dzulqarnain. la berkata, "Be-

sok aku ceritakan kepada kalian", sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak mengetahui tentang kisah mereka itu, karena beliau
tidak mengetahuinya dan di sana juga tidak ada sejarah yang bisa
dipercaya. Maka, ia berkata, "Besok aku ceritakan kepada kalian."
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Datanglah hari keesokannya dan tidak turun wahyr kepadanya, karena

Rasulullah Shallallahu Alaiht ua Sallam mengetahui bahwa wahytt

akan turun kepada beliau malam nanti. Namun tidak turun wahyu.

Pada hari kedua, tidak turun wahyu. Pada hari ketiga, keempat dan
kelima. Berlalu lima belas hari dan tidak turun wahyu kepada beliau.
Yang demikian akan menjadi sesuatu yang berat bagi Rasulullah
Shallallahu Alathi ua Sallam karena dirinya telah memberi janJi ke-
pada orang-orang Quraisy -parc musuh beliau- bahwa beliau akan
menyampaikan kepada mereka di keesokan harinya, namun beliau
tidak memberi mereka berita. Maka, Allah turunkan kisahnya dan dika-
takan kepada beliau,

"Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 'Sesung-

guhnya aku alun mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan me-

nyebut), 'Insya Allah'. " (Al-Kahfi: 23-24')

Segala urusan di Tangan Allah. Oleh sebab itu, kita mengatakan,
'Jika Anda hendak bersumpah kepada anak-anak kalian, kepada tamu
kalian, kepada siapa pun juga, sertai sumpah itu dengan kata-kata
insya Allah." Agar Anda mendapatkan dua faidah ini: Allah akan memu-
dahkan urusan dan memberi apa yang Anda bersumpah karenanya.
Sedangkan yang kedua bahwa jika Anda tidak mendapatkan urusan itu,
maka tidak ada kaffarah yang harus Anda lakukan. Semoga Allah mem-
berikan taufik-NYa' 

oo#oo

Kita akan teruskan pembahasan tentang hadits Abu Bakar Radht-
yallahu ,\nhu di atas ketika ia bersama para tamunya. Kita sebutkan
bahwa dia Radhigallahu Anhu bersumpah bahwa dia tidak akan
makan. Lalu para tamu juga bersumpah tidak akan makan. Ketika ia

melihat mereka bersumpah pula, maka ia makan. Dalam kejadian ini
dalil yang menunjukkan bahwa manusia jika bersumpah sesuatu, lalu
melihat bahwa yang lain lebih baik daripada sumpahnya, maka ia

melakukan kaffarah atas sumpahnya lalu melakukan apa yang lebih
baik itu. Yang demikian telah ditunjukkan hadits yang sangat jelas dari

N abi Shalla llahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda,
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,l t r.* u* urG f. * +i v irr ,u, "t\-!L- j\
e-'*'o'js vt ,ju '1i ,o7- * L'.6j p'f qnt'ai

;';qntejjs
"sesungguhnya demi Allah aku tidak akan bersumpah insya Atlah
tentang sesuatu lalu aku melihat selainnya yang lebih baik doripada
sumpahku itu, melainkan aku akan lala*an yang lebih baik in dan
aku lakukan kaffarah atas sumpahht." Atau beliau bersabda, "Me-

lainkan aku lalrukan kaffarah atas sumpahku dan aht lakukan apa-
apa yang lebih baik daripada sumpahlru itu."
Jika Anda bersumpah tidak akan bicara dengan Fulan, maka

yang lebih utama adalah Anda membatalkannya lalu lakukan kaffarah
atas sumpah yang Anda batalkan lalu berbicara dengan Fulan itu. Jika
di antara diri Anda dan dia ada suatu masalah, lalu Anda katakan,
"Demi Allah, aku tidak ada mengetuk pintu rumahnya atau aku tidak
akan mengunjunginya", maka kita katal<an kepadanya, "Kunjungilah
dia dan lakukan kaffarah atas sumpah Anda karena yang demikian
adalah dosa." Demikian juga jika seseorang bersumpah kepada anak-
nya bahwa jika melakukan sesuatu, maka aku tidak akan bicara de-
ngannya, ternyata anaknya melakukan sesuatu itu, maka dia hendak-
nya tetap berbicara dengan anaknya dan melakukan kaffarah atas
sumpahnya. Yang penting, jika Anda bersumpah akan "sesuatu lalu
Anda melihat bahwa akan lebih baik jika tidak memenuhi sumpahnya,
maka jangan penuhi sumpah Anda dan lakukan kaffarah atas sumpah
Anda itu.

Di antara pengertian hadits itu adalah jika seseorang bersumpah
kepada orang lain karena hendak menghormatinya, lalu tidak mela-
kukannya, maka tidak ada kaffarah atas sumpahnya. Karena Abu Bakar
Radhigallahu Anhu tidak melakukan kaffarah atas sumpahnya. Dengan
kata lain, tidak pernah dinukil bahwa dia melakukan kaffarah atas
sumpahnya. Demikianlah sebagian para ulama berdalil dengan hadits
ini. Akan tetapi, ini cara mengambil dalilyang lemah karena hadits Abu
Bakar ini tidak menyebutkan bahwa Abu Bakar melakukan atau tidak
melakukan kaffarah.

Dengan demikian hadits ini muhtamal (berkemungkinan) bahwa
Abu Bakar melakukan kaffarah namun tidak disebutkan atau tidak
melakukannya. Akan tetapi, pada kita sejumlah nash (teks) yang sangat
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jelas bahwa siapa saja yang membatalkan sumpah, maka ia harus
melakukan kaffarah, baik pembatalan sumpah itu dengan melakukan-
nya atau dengan melakukan sesuatu yang lain. Dengan demikian kita
katakan, 'Uika Anda bersumpah kepada seseorang untuk menghor-
matinya lalu tidak memenuhinya, maka Anda wajib melakukan
kaffarah." Misalnya: Anda bersama seseorang berdiri di pintu karena
undangan orang yang mengundang Anda yang dilakukan tuan rumah
sehingga ia membukakan pintu. la berkata kepada Anda, "Masuklah!"

Anda mengatakan, "Demi Allah, aku tidak akan masuk. Demi Allah,
Anda harus masuk." Ia berkata, "Aku tidak akan masuk." Maka, kita
katakan, 'Uika Anda masuk, maka Anda wajib melakukan kaffarah atas
sumpah Anda, sekalipun sumpah Anda demi menghormatinya. Akan
tetapi, Anda telah membatalkan sumpah. Jika Anda membatalkan
sumpah, maka Anda wajib melakukan kaffarah, baik sumpah itu untuk
menghormati orang lain tetapiAnda telah membatalkannya". Maka, jika
Anda membatalkan sumpah Anda, maka wajib melakukan kaffarah,
baik sumpah itu untuk penghormatan atau pembatalan atau lainnya.
Jika seseorang berkatd, "Abu Bakar Radhigallahu ,{nhu adalah orang
yang lebih dahulu bersumpah, sedangkan para tamu hendaknya
menuruti sumpahnya, akan tetapi mereka juga bersumpah. Maka, jika
dua belah pihak saling bersumpah, yang satu mengatakan demikian
dan yang kedua mengatakan demikian, maka yang mana yang
utama?" Kita katakan, "Yang paling utama adalah bahwa orang yang
pertama bersumpah adalah orang yang harus diikuti sumpahnya, ka-
rena dia lebih dahulu. Sedangkan Nabi Shallallahu Alathi wa hllam
memerintahkan untuk memenuhi sumpah. Dengan demikian, maka
orang kedua adalah orang yang telah melakukan suatu kesalahan." Jika
Anda katakan, "Demi Allah, pasti Anda lakukan demikian", lalu Anda
katakan juga, "Demi Allah, aku tidak akan lakukan." Maka, mana di
antara keduanya yang terus berlanjut sumpahnya, yang pertama atau
yang kedua? Yang pertama, karena dia bersumpah lebih dahulu. Akan
tetapi, Abu Bakar Radhigallahu Anhu karena tawadhu'nya makan un-
tuk menghormati para tamunya.

Di dalam hadits Abu Bakar Radhtgallahu Anhu terdapat berbagai
pengertian: Orang harus menghormati tamu, bahkan menghormati
tamu adalah bagian dari kesempurnaan iman. Hal itu karena sabda
Nabi Shalla llahu Alaihi usa fullam sebagai berikut:

+iSl" r\i iSL ir.q'i os u
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'Barangsnpa berinnn kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia

memuliakan t&nunya.

Ivternberi hidangat yarg wajib hukumnya adalah sehari semalam.
Sedangkan tiga hari adaHr sunnah. Sedangkan jika lebih dari itu, maka
itu adalah perkara mubah. Akan tetapi, ],EIng waXb adahh selrad se-
malam. Sebaglan uhrna telah memperqraatl<an yang demildan F€ di
daerah ihr tidak ada n-rnah malm. Sedangkan ika di sana terdapat
rurnah makan, rnaka tirCak wajlb atas Arxda dan ]aalgan AruCa menga-
takan kepadarrya, "Pergihh ke rurnah malon ihl." Akan tetapi, Anda
rnerrDantnrrya mn* rnernberikam kemuddnn nwrdapdtan uang.
Yang beru bslcnaan dergan masalah.ini bah\m manusia hrM-
beda. Di antara manusia, yakni para tamu ada yang berpandangian
bahwa kepergiannln ke rumah makan adalah kehinaan. Ivlaka, orang
yang beryandangan demikian adahh orang yang najib Anda lmu
sebagai tamu di rurnah Anda. Di antara mereka ada yang berpan-
dangan bahwa sama saja. Dergan demikian, mde tidak ada masalah

Fta Anda katakan kepadanya, "Wahai saudaalar, ini seiumlah uilng,
maka pergihh ke rumah md<an Fulan.' Dsnikian juga jika di daerah
itu terd4at banyak pen$napan. I{aka, dahrn Misi demikian bisa
tidd( urefrb murjamu sebagaimana dikdakan sebagian para ahli ilmu.
Akan tetapt pqgin+an (hotel) ddatangi orangl-orang rnulia dan
orang-orang hina bahkan sernia tirgkatan orang. Akan tetapi, tidak
dragukan batnra jile oang rnenuju kepada Anda derqgan datang ke
rumah Anda lalu ia berkata, 'AhJ adalatr tamumu", maka yang hbih
utama adalah agar Anda menladikannya sebagai tamu fuida. Kecuali
jil<a dalam hd demftian timbul bahaf,a atau bakal menghilangkan ke-
maslahatan lrang saqgat penting. I\'laka, setiap tempat da urqglqpan-
nya. Semoga Allah memberikan taufik-I{ya.

oocgo
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Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, ia bnhata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bmsabda, "Sungguh di dalam umat-
umat sebelum kalian semua ada mangorang jmius (mendapatkan

ilham). Jika di dalam umatku ada seorang yang dmikian tmtu dia
adalah Umar." (Diriwayatkan Al-Bukhari dan diriwayatkan pula oleh
Muslim dari riwayat Aisyah. Berkenaan dengan riwayat keduanya
Ibnu Wahb berkata" "Muhaddatszz adalah orang-orang yang menda-

ilham'

SYARAH:

Telah lewat hal-hal yang berkenaan dengan Abu Bakar Ash-
Shiddiq Radhtgallahu ,4nhu tentang apa-apa yang dengannya Allah
memuliakannya berupa karamah. Kemudian Penyusun Rahimahullah
mengetengahkan hadits Abu Hurairah Radhigallahu Anhu berkenaan
dengan karamah Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab Radht-
gallahu,{nhu di mana Nabi Sha/lallahu Alaihi wa fu.llam bersabda,

o:;'.^;)l,u ili 'u'#q ok n
"sungguh di dalam umat-umat sebetu, kaltan semua oOo ,ronr-
orang j enius (mendapatlcan ilhan). "

Yakni, orang-orang yang mendapatkan ilham untuk melakukan kebe-
raran. Mereka mengatakan sesuatu yang kemudian temyata sejalan

dengan kebenaran. Yang demikian adalah bagian dari karamah Allah
untuk hamba-Nya bahwa jika seseorang mengatakan sesuatu, atau
mernberikan suatu fatwa, atau menetapkan suatu hukum temyata
setelah itu jelas baginya kesesuaiannya dengan kebenaran. Maka, Umar
Radhigallahu Anhu adalah manusia yang paling banyak kesesuaiannya
dengan kebenaran. Sebagaimana yang insya Allah akan disebutkan
Penyrsun hal-hal semacam itu. Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam
bersabda,

'r.L'ip ,Li Gll c'{|tv
"Jika di dalam umatku ada seorang yang demikian tentu dia adalah
Umar."
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Dengan kata lain, jika di antara kalian semua ada orang yang

mendapatkan ilham, maka dia adalah Umar. Ungkapan: '6; U-ii gk"
dt antara kalian) bisa bermakna bahwa ungkapan itu ditujukan kepada

suatu kaum seluruhnya dengan tidak ada Abu Bakar di dalamnya dan
juga bisa berarti ungkapan yang ditujukan kepada semua umat, yang di
antaranya Abu Bakar Radhigallahu Anhu. Jika yang dimaksud adalah
yang pertama, maka tidak ada kejanggalan. Namun jika yang dimak-
sudkan adalah yang kedua, maka bisa saja seseorang mengatakan,
"Bagaimana Umar bisa mendapatkan ilham sedangkan Abu Bakar
tidak demikian?" Maka dikatakan, "Abu Bakar adalah orang yang men-
dapatkan taufik untuk melakukan kebenaran tanpa dengan ilham."
Artinya, Abu Bakar Radhigallahu Anhu dari dirinya sendiri menda-
patkan taufik dari Allah ,\zza wa Jalla yang selalu memberinya taufik
untuk melakukan yang benar. Hal ini ditunjukkan banyak masalah.

Yakni, menunjukkan bahwa Abu Bakar orang yang paling mendapatkan
taufik untuk melakukan yang benar daripada Umar dalam berbagai
masalah.

Pertama: Dalam perjanjian Hudaibiah ketika orang-orang Quraisy
menetapkan sejumlah syarat untuk Nabi Sha/lallahu Alathi wa Sallam
yang terlihat bahwa syarat-syarat itu sangat berat dan besar. Umar
Radhtyallahu Anhu berupaya untuk membatalkannya. Ia datang
kepada Nabi Shal/allahu Alatht wa Sallam untuk membahas kembali
hal itu dengan mengatakan, "Bagaimana kita meletakkan kehinaan ke-
pada agama kta? Bagaimana kita menetapkan syarat atas diri kita
sendiri bahwa orang yang datang kepada kita dari kalangan mereka
seraya memeluk lslam, maka kita tolak kembali kepada mereka? Se-
dangkan orang yang datang kepada mereka dari kalangan kita, maka
mereka tidak menolaknya kembali? Ini sungguh berat." Akan tetapi,
Nabi Sha/la llahu Alaihi usa Sallam bersabda kepadanya,

+fu -*i ^=rG'.5j at l'-, j\
"Sesungguhnya aku adalah utusan Allah dan aku bukan pemalcsiat

kepada-Nya sedangkan Dia adalah Penolongku. "

Maka pergilah Umar Radhigallahu Anhu menuju kepada Abu
Bakar Radhigallahu Anhu untuk meminta bantuannya dalam rangka
memberikan pemahaman kepada Rasulullah Shallallahu Alathi ua
Sallam. Maka, ia pun mulai berbicara kepada Abu Bakar namun Abu
Bakar berkata kepadanya sama persis apa yang dikatakan Rasulullah. Ia
berkata,
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"Sesungguhnya beliau adalah utusan Allah dan beliau bukon pe-
maksiat kepada-Nya sedangkan Dia adalah Penolong beliau. Maka,
janganlah ragu."
Dengan kata lain, jangan meragukan masalah beliau. lni baru

satu. Jadi siapa yang paling mendapatkan taufik untuk melakukan
kebenaran dalam masalah ini? Tidak diragukan dia adalah Abu Bakar.
Demikian juga berkenaan dengan wafat Rasulullah Slallallahu Alathi
wa Sallam. Ketika berita kematian Rasulullah Shallallahu Alaiht wa
Sallam menyebar di seantero Madinah, bangkitlah Umar di tengah-
tengah orang banyak dan berkata bahwa beliau belum wafat, akan
tetapi beliau hanya pingsan, dan beliau benar-benar akan dibangkit-
kan Allah. Dia pasti akan memotong tangan dan kaki orang-orang
yang mengatakan hal itu secara bersilang. Dia mengingkari bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam telah wafat. Pada hari itu Abu
Bakar telah berangkat ke kebunnya di luar kota Madinah. Ketika pulang
ia temukan Nabi Sha/lallahu Alaihi ua Sallam telah benar-benar
wafat. Maka, ia bergegas ke masjid lalu naik mimbar. Lalu menyam-
paikan kalimat-kalimat yang sangat populer yang ditulis dengan se-
mahal-mahaltinta dari emas. la berkata,

,r,; $ frL.|'of- f-rT; '.t;,; ok ;1 ,u,tit ti) . :.t-. tli
'1|rt1 :it STii i ,-t;-t'; li,r Lfi ,lur iI rs u.t
i "J",, tl. -r^,.. uj :jw l'i .<r.',;lJ\ .:o'rf; d,
JT) fF.G:i * #t E'ri ;>t1 'oyif 
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"Adapun selanjutnya: ... lilahai sekalian manusia. Siapa yang me-

nyembah Muhammad sesungguhnya Muhammad telah mati dan
barangsiapa menyembah Allah, sesungguhnya Allah hidup dan tidak
akan mati. (Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya me-

reka akan mati (pula). (Az-Zumar: 30). (Muhammad iru tidak lain
honyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa
orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke
belakang (murtad)? " (Ali Imran: 144)
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Umar berkata, "Demi Allah, karena apa yang dibaca Abu Bakar
aku menjadi lumpuh. Kedua kakiku tidak mampu menopangku." Yakni,
jika seseorang merasakan takut yang sangat, maka dia tidak akan
mampu berdiri. Ini yang kedua, sedangkan yang ketiga, ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam wafat, murtadlah orang yang
murtad. Mereka -na'udzu btllah- menjadi kafir. Sedangkan Nabi
Shallallahu Alaiht r-pa Sallam telah menyiapkan pasukan yang diko-
mandoi Usamah bin Zaid untuk memerangi penduduk Syam yang
paling dekat. Pasukan itu di Madinah dan belum sempat diberang-
katkan. Ketika orang-orang fuab murtad datanglah Umar kepada Abu
Bakar lalu berkata, 'Uangan engkau berangkatkan pasukan perang itu,
kita sangat membutuhkannya." Maka, Abu Bakar berkata kepada (lmar,
"Demi Allah, aku tidak akan menurunkan panji yang telah ditinggikan
Rasulullah Shallallahu Alatht tpa Sallam." Abu Bakar tetap mem-
berangkatkan mereka. Kebenaran tetap di pihak Abu Bakar Radhi-
gallahu Anhu, karena semua orang ketika mendengar bahwa warga
Madinah mengirimkan pasukan ke perbatasan Syam, maka mereka
berkata, "Mereka masih memiliki kekuatan, maka tidak mungkin kita
murtad." Dengan demikian banyak orang yang enggan menjadi murtad
dan tetap dalam Islam. Yang pokok, bahwa Abu Bakar Radhtgallahu
Anhu lebih dekat daripada Umar Radhigallahu Anhu kepada kebe-
naran, lebih-lebih dalam kondisi yang sangat sempit. Pada pokoknya,
kedua orang ini Radhigallahu Anhuma selalu mendapatkan taufik
menuju kebenaran. Semoga Allah menghimpunkan kami dan kalian
semua di dalam surga. Setiap iman manusia kepada Allah bertambah
kuat, maka dia akan lebih banyak ketaatannya kepada Allah Ia ala dan
Dia Subhanahu u:a Ta'ala akan memberinya taufik untuk menuju
kepada kebenaran sepadan dengan kuantitas iman, ilmu dan amal
shalih pada dirinya. Anda akan menemukan dirinya melakukan suatu
perbuatan yang ia sangka benar dengan tanpa dalil padanya, baik dari
Kitab atau Sunnah, maka jika ia melakukan murajaah atau bertanya ia

temukan bahwa perbuatannya sesuai dengan Kitab dan Sunnah. lni
adalah sebagian dari berbagai macam karamah. Maka, Umar Radht-
gallahu Anhu dikatakan tentang dirinya oleh Rasulullah Shallallahu
Alaiht uta Sallam,

, ?,:tuu c r-)
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"Jiko di antara kolian ada orang-orang yang mendapatkan ilham

tentu dia itu adalah Umar."
oosoo
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Dari Jabir bin Samurah Rad,hiyallahu Anhuma ia bnkata, "**go
Kufah mntgadukan Sa'ad, yakni: ,\nak Abu Waqqash Radhiyallahu
,,\nhu fupada Umar bin N-Khaththab Radhiyallahu Anhu hingga ia
dipecat dan digantikan Ammar. Pmgaduan mereka itu dernikian bsrat
hinggo mnrgatahan bahwa Sa'ad tidak pand.ai shalat. Sehingga Umar

Hadits Ke'l351
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m.emanggil Sa'ad dan berhata hepadanya, "Wahai Abu Ishaq, orang-
orang ini mzngadukan bahwa mghau tid,ah bisa shalat dmgan san-
purna." Ia bnkata,'Adapun saya, dani, Nlah, mnrdm,pin mtreka da-
lam shalat seperti shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dmgan tidak mengurangi sedikit pun dari shalat itu. Jika shalat isya
agak lann dalarn dua raka'at ptrtama d,an lebih cepat pad,a dua
raka'at yang ked.ua." Urnar brkata, "Deilikianlah prkiraan kami
tuhadap mghau wahai Abu Ishaq." Kernudian Urnar mengirim Sa'ad
hc Kufah brsarna seurang -atau bebnapa orang- untuk butanya
kcpada uarga K"f"h tantang Sa'ad. Sehingga tid,ak meninggalkan
sebuah masjid pun rulainkan bntanya hcpada uarganya tmtang
Sa'ad. Sanua trang mnnuji hcbaikan Sa'ad. Hingga pada ahhirnya
masuk fu dalam masjid Bani Abs. Banghitlah salah semang dari
mneha yang disebut-sebut bnnamn Usamah bin Qatadah dan digelari
Abu Sa'dah lalu ia bmhata, "Kalau mgkau bntanya kzpada kami,
rnaka sebmarnya Sa'ad itu tidak suka kcluar memimpin pasukan,
tidak mnnhagi rata, dan tidak adil dalam pnkara." Sa'ad bnkata,
"Ingatlah dani Nlah aku akan brdo'a tiga matam: Ya Nlah, jika
hamba-Mu i.ni bqdusta, hanya meruari muha (riya') dan mnuari
ruz?no,maka panjanghan umurn)a dan lanjutkan hmdskinannya dan
hadaphanlah ia hcpada krawanan dari bubagai rna,carn fimah."
Maka, setelah ffiang iiu lanjut usia jika i.a ditanya selalu mmjawab,
'Uory tua yang telah kma bala. ,4ku telah tnhcna do'a Sa'ad."

Abdul Malih bin Umnir Ar-Rawi bnkata dari Jabir bin Samurah,
"Saya smd,iri. telah mzlihat mang itu dernikian tuanya sehinga ktdua
alimya telah mmutupi kedua matanya. Dan ia selalu duduk di, tepi
jalan untuh mstryanggu gadis-gadis yang lalu lalang di jalan-jalan
if2." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Semua karamah yang telah dinukil Penyusun Rahimahullah yaitu
yang diriwayatkan Jabir bin Samurah berkenaan dengan kisah Sa'ad
bin Abu Waqqash Radhigallahu Anhu. Sa'ad adalah orang yang sangat
terkenal sebagai orang yang paling makbul do'anya. Do'anya mustajab.
Dengan kata lain, Allah memberinya karamah. Nlah Ta'ala selalu
mengabulkan do'anya jika ia berdo'a. Dan ia telah dijadikan oleh Amirul
Mukminin Omar bin Al-Khaththab sebagai amir di kalangan warga
Kufah. Karena ketika kaum Muslimin menaklukkan lraq, maka mereka
membangun perkotaan dan menjadikan Bashrah dan Kufah sebagai
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dua tempat yang terkenal di lraq. Kemudian Amirul Mukminin meng-
angkat para amir di sana. Sa'ad bin Abu Waqqash diangkat menjadi
seorang amir di kota Kufah. Lalu warga Kufah mengadukannya kepada
Amirul Mukminin, hingga mereka mengatakan bahwa ia tidak bagus
dalam menunaikan shalat. Padahal dia adalah seorang shahabat mulia
yang dijanjikan surga oleh Nabi Slallallahu Alaihi usa Sallam. Sehing-
ga Umar mengirimkan utusan menuju kepadanya untuk memang-
gilnya. Umar mendatangkannya dan berkata kepadanya, 'Warga Kufah
mengadukan dirimu sehingga mereka mengatakan bahwa engkau tidak
bagus dalam menunaikan shalat." Maka, Sa'ad Radhigallahu Anhu
menyampaikan kepadanya bahwa dirinya shalat mengimami mereka
sebagaimana shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menye-
butkan shalat isya yang seakan-akan q.oallahu a'lam- adalah seba-
gaimana yang dikatakan mereka yang mengadukan. Maka, ia berkata,
"Sesungguhnya aku shalat bersama mereka seperti shalat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tidak ada saya kurangi dari
shalat itu." Dengan kata lain, tidak ada yang aku tinggalkan tetapi aku
terus melakukan semuanya. Dalam shalat isya aku panjangkan dua
raka'at yang pertama dan aku pendekkan dua raka'at yang kedua.
Maka, Umar Radhigallahu Anhu berkata kepadanya, "ltulah yang aku
sangkakan kepadamu wahai Abu lshaq." Umar pun membersihkan
nama baiknya, karena yang demikian hanya prasangkaannya terhadap
dirinya. Sa'ad membaguskan shalat dan menunaikan shalat dengan
kaumnya yang ia dijadikan amir di sana dengan shalat cara Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam, namun demikian Umar Radhtyallahu
,{nhu nngat berhati-hati karena dirinya memikul tanggung-jawab dan
mengetahui betul sejauh mana tanggung-jawabnya. Maka, ia mengutus
sejumlah orang ke Kufah untuk bertanya kepada mereka tentang Sa'ad
dan tingkahJakunya. Para pria itu tidak masuk ke dalam suatu masjid
dan bertanya tentang Sa'ad melainkan mereka memujinya karena ke-
baikannya.

Sehingga orang-orang itu tiba di masjid Bani Abs sehingga ber-
tanya kepada mereka. Bangkitlah salah seorang dari mereka lalu ber-
kata, "Sedangkan saya jika kalian bertanya kepada kami, maka se-
sungguhnya orang ini tidak adil dalam permasalahan, tidak suka me-
mimpin peperangan dan tidak membagi rata." Ungkapannya bahwa dia
tidak suka memimpin pasukan dimaksudkan bahwa dia tidak suka
berjihad, tidak membagi rata dimaksudkan bahwa jika mendapatkan
rampasan perang dia tidak membaginya secara adil, dan tidak adil

100 Syoroh Riyodhus Shollhln Jilid IV



adalah jika menetapkan hukum di tengah-tengah orang banyak. Ia
menuduhnya dengan tuduhan-tuduhan tersebut. ltulah tiga macam
tuduhan. Maka, Sa'ad berkata, 'Jika engkau katakan demikian, maka
sungguh aku benar-benar akan berdo'a buruk untukmu tiga hal." Lalu
ia berdo'a buruk untuknya agar sudi kiranya Allah memanjangkan
umurnya dan kefakirannya serta menjadikannya rentan dengan berba-
gai fitnah. Kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah. Tiga do'a
yang sangat berat. Akan tetapi, Sa'ad Radhigallahu Anhu menge-
cualikan dengan mengatakan, 'Uika hamba-Mu ini berdiri karena riya'
dan mencari nama, dengan kata lain: tidak berkata yang sesung-
guhnya, maka Allah mengabulkan do'anya." Jadilah orang itu panjang

umur sehingga kedua alisnya turun menutupi kedua matanya karena

lanjut usianya, fakir dan sangat rentan dari berbagai macam fitnah.
Sekalipun ia dalam kondisi yang demikian dan usia yang sangat lanjut,
namun kesukaannya adalah unjuk diri di hadapan gadis-gadis. Unjuk
diri kepada mereka di pasar-pasar untuk mengganggu mereka, ra'udzu
billah. Dia mengatakan tentang dirinya sendiri, "Tua bangka yang
menderita. Aku tertimpa do'a buruk Sa'ad." Inilah sebagian dari
berbagai macam karamah yang dengannya Allah memuliakan Sa'ad
bin Abi Waqqash Radhigallahu Anhu. Di dalam kasus itu sangat
banyak pengertian, diantaranya: Sesungguhnya orang yang memikul
urusan orang banyak, maka dia tidak akan selamat dari mereka seperti
apa pun kedudukannya. Dia pasti akan mendapatkan keburukan. Oleh
sebab itu, Ibnu Al-Wardi di dalam nazham-nya yang sangat terkenal,
pada bagian awalnya berkata,

JT ,r,-r|i'S*ir "yt* J'iJtt.,E!i 'i;'Jfrt

JJi e,#, 9(.t:t 
* p, 

1fl' 6; $t Lt;
Jauhilah olehmu mengingat lagu-lagu dan canda yang siasia

Dan katakanlah kebenaran dan jauhilah canda yang sia-sia

Dan tinggalkanlah kenangan di masa kecil

Karena hari-haritersebut bintang yang telah tenggelam

Berkenaan dengan hal ini sebagian orang mengutarakan hikmah:

..t*; tt ul , i(;\i j, #lt ,r*i utlt'-L; o1

Sesungguhny, ,rr.run manusia akan menjadi ,rrrn
Bagionang yang memegang urusan hukum sekalipun ia berlaku adil
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Di antara pengertian dari hadits ini adalah boleh berdo'a buruk
bagi orang yang dizalimi atas orang yang menzalimi dirinya sesuai
dengan kezalimannya, sebagaimana Sa'ad bin Abu Waqqash Radhi-
yallahu Anhu berdo'a dengan do'a-do'a tersebut atas orang yang
menzalimi dirinya. Di antara pengertiannya yang lain lagi adalah bahwa
Allah mengabulkan do'a orang yang terzalimi. Oleh sebab itu, Nabi
Slallallahu Alaihi tpa Sallam bersabda kepada Mu'adz bin Jabal ketika
beliau mengutusnya ke Yaman dan memerintahkan kepadanya agar
melakukan pemungutan zakat dari harta mereka,

)' ' c" "^' A ;V r:Mt e?., ,;f, dt;i Vr;t atl1dr .r.u ts+ .J-r "Y ly'Hl oy: /t: €)yt t. { ,
,-rb*.t

"Jauhilah olehmu harto yang paling mulia yang mereka miliki dan
waspadalah dari do'a orang yang terzalimi, lcarena sesungguhnya
antara dirinya dan Allah tidak ada penghalang."

Orang tezalimi akan dikabulkan do'anya oleh Allah sekalipun
dirinya adalah seorang yang kafir. Jika ia tezalimi lalu berdo'a buruk
atas orang yang menzaliminya, maka Allah akan mengabulkan do'anya.
Karena Nlah Azza usa Jalla adalah hakim yang Maha Adil. Akan
memperlakukan dengan adil bagi siapa saja yang tezalimi sekalipun ia
seorang kafir. Maka, bagaimana jika orang yang terzalimi itu seorang
Muslim?

Di antara pengertian hadits ini pula adalah bahwa diperbolehkan
bagi manusia untuk melakukan pengecualian dalam do'a. Jika berdo'a
buruk atas seseorang mengecualikan dengan mengatakan, "Ya Allah,
jika dia demikian, maka lakukan terhadapnya demikian. Ya Allah, jika ia
menzalimi diriku, maka sadarkan aku dengan perbuatannya atau beri
dia demikian dan demikian." Anda berdo'a sepadan dengan kezaliman-
nya atas diri Anda. Pengecualian di dalam do'a telah ada di dalam Al-
Qu r' an Al-Karim. Nlah Tabaraka ua Ta' ala berfi rman,

"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka
tidak ada mempunyai saksi-salcsi selain diri mereka sendiri, maka
persal<sian orang itu ialah empat lmli bersumpah dengan nama Allah,
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan
(sumpah) yang kelima bahwa lalcnat Allah atasnya, jika dia termasuk
orang-orang yang berdusta. Istinya itu dihindarkan dari hukuman
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya
itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusto. Dan (sumpah)
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yang kelima bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk

orang-orangyang benar. " (An-Nuur: 6-9)

Di antara pengertian hadits ini pula keseriusan Amirul Mukminin
Umar bin Al-Khaththab Radhtyallahu Anhu kepada penduduknya dan
bagaimana dia memikul tanggung jawab dan sangat menghayati dan

menyadarinya. Oleh sebab itu, ia terkenal dengan keadilannya dan ke-

baikannya dalam politik yang berkaitan dengan berbagai urusan, baik
ketika dalam kondisi perang, damai, keagamaan dan keduniaan. Se-

sungguhnya dia adalah seorang khalifah terbaik setelah Abu Bakar.

Bahkan suatu kebagusan di antara berbagai kebagusan Abu Bakar
Radhtgallahu Anhu, karena yang mengangkatnya menjadi pemimpin
kaum Muslimin adalah Abu Bakar Radhtgallahu Anhu. AI-Hasil, hadits
ini memiliki berbagai pengertian yang kita membatasi diri kepada yang
telah disebutkan di atas. Semoga Allah selalu memberikan taufik-Nya.

oorEoo

Hadits Ke,l352
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t'i. t,"z zz t , ) o 3z t o z t. t. -..-+il3 cL:r"or -f C.dll ry Ot +j O, J.ri. JJ gl-..eJ U-ISS ,l:

ob'o'; 6r, ,;!..'apS o',;Ai ,'i'* t:uS,'*it;, ^t: tl;ut5! ,q.'.;ri ,\zr.Lr,*ov gjr ,r3rlr c l,
Daii'Urwah bin Az-Zutalr tanwa Sa'id. bin Zaid bin Amr bin Nufait
Raithiyallahu ,\nhu d.ismghetakan Arwa bintu Aus dan diad,ukan
hepada Marwan bin N-Hakam. Da mmuduhnya telah mnarnpas se-

bagian tanah miliknya. Maka, Sa'id bnhata,"Apakah aku mmgamhil
sebagian tanahnya setelah aku dmgar dari Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam! Marwan brrtanya,"Apa yang mghau dmgar dari
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallarn?" Ia mmjawab,"r\ku telah
mtnd,mgar Rasulullah Shallallahu 

.n:n!., 
ua Sallam brsabda,

*.b:, y jt'i'*,u,i! urili Vtp, itiT
"Barangsiapa mmgambil sejmghal tana,h dmgan cara zalim, mnka
akan dikalunghan kcpadanya tujuh lapis bumi."

Maka, Martttan brkata kepadanya, ",\ku tid,ak ahan mnninta bukti
lagi hzpadamu setelah ini,." Maka, Sa'id bnkata,'Ya Nlah, jika wa-
nita ini berdusta, maka butakan matanya dan matikan dia di tanah-
nya (tempat ia menyengketakan tanatrnya-red.)." Urwah brkata,"Da
tidah rnati rnelainkan setelah matanya buta. Dan kctiha ia bnjalan di
atas tannh rni,lihnya tiba-tiba tmjuurnus he dalarn lubang sehinga ia
mati." (Muttafaq alaih)

D dalam riwayat Muslirn dari Muhamtnad bin Zaid. bin ,\bdullah bin
Umar sannhna d,engan had,its di. atas dan bahwa dia md.ihat wanita
itu telah mmjadi buta suatu hctika mnaba-raba dirding smaya bu-
hata,"riku totirnpa da'a Sa\id." Kanudian suatu hctika ia berjalan di
atas sebuah surnu,r yang ia pntikaikan whingga ia tmjuurnus he d,a-

lamnya d,an akhirnya mmjad,i kubumya.

SYARAH:

Di antara karamah para wali adalah Allah Subhanahu u:a Ta'ala
mengijabah do'a mereka, sehingga mereka menyaksikannya dengan
mata kepala mereka. Berikut ini Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail
Radhigallahu Anhu salah satu dari sepuluh shahabat yang dijamin
surga, disengketakan seorang wanita yang menuduhnya telah meram-
pas sebagian tanah miliknya sehingga ia mengadukannya kepada
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Marwan. lrlaka, Sa'id berkata, "Apakah aku mengambil sebagian ta-
nahnya setelah aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alathi wa
Sallam bersabda,

yniq,?'i.:ri'r iS" tu ,r\\i tt7'Fti
'+1i y i !q' ;;. f.i :,i';p,i

"Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, maka
Allah akan mengalungkan tujuh lapis bumi kepadanya di Hari
Kiamat." Atau, "Akan dikalungkan kepadanya tujuh bumi pada Hari
Kiamat."
Dengan kata lain: "Bagaimana aku mengambil tanah darinya se-

telah aku mendengar hadits yang seperti itu dari Rasulullah Shallallalu
Alaihi wa Sallam2" Setiap Mukmin beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, jika mendengar berita seperti itu yang telah datang dari orang
yang jujur dan dipercaya Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia tidak
mungkin menzalimi seseorang pada tanah miliknya sekalipun hanya
satu jengkal. Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam menyampaikan
bahwa jika Anda merampas satu jengkal tanah, dikaitkan dengan
'sejengkal' adalah untuk menunjukkan hal yang dilebihkan. Jika tidak,
maka seseorang merampas kurang dari itu sekalipun hanya satu
sentimeter, maka dia pada Hari Kiamat akan tetap dikalungi tujuh lapis
bumi. Pada Hari Kiamat sejengkal tanah yang ia rampas itu akan
datang dan tergantung di lehernya dari tujuh lapis bumi, karena bumi
itu tujuh lapis. Sebagaimana firman NlahTa'ala,

"Allahlah yang menciptakan tujuh langil dan seperti itu pula bumi."
(Ath-Thalaq: 12)

Jika orang memiliki tanah, maka ia memiliki hingga kedalaman
tanahnya. Dan ia juga memiliki wilayah udaranya. Tak seorang pun bisa
membangun sebuah jembatan di atasnya atau menggali parit di tanah-
nya. Karena bumi itu miliknya hingga lapisan paling bawahnya dan
hingga langit paling atasnya, semuanya, sehingga jika pada Hari
Kiamat dari semua itu ada yang diambil dengan cara zalim, maka ia

akan datang pada Hari Kiamat dengan tanah itu dikalungkan pada

lehernya. Kita senantiasa memohon ampun kepada Nlah Azza wa
Jalla.

Ketika penggabungan seluruh alam pada Hari Kiamat, maka
segala sesuatu yang terkumpulkan, hingga semua macam binatang
akan dikumpulkan, hingga onta dan sapi akan dikumpulkan pada Hari
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Kiamat. Semua itu akan menyaksikan orang yang dikalungi bumi dari
tujuh lapisnya itu, na'udzu btllah. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu
Alatht u:a Sallam bersabda,

,fl
"Allah melaknat orang yang mengubah batas tanah. "
.,i,? -,L -/.

.)bl\t )t * 'yang mengubah batas tanah' adalah mengubah
batasnya sehingga ia memasukkan tanah yang bukan miliknya. Ini dalil
yang menunjukkan bahwa merampas tanah atau mengambil sebagian
yang bukan haknya, adalah bagian dari dosa besar, karena atas dirinya
kecelakaan yang besar itu, yaitu laknat yang akan ia angkut nanti di
Hari Kiamat. Maka, bagaimana menurut Anda orang-orang di zaman
sekarang ini yang merampas bermil-mil tanah bahwa berjuta-juta mil,
na'udzu billah, yang bukan haknya. Mereka merampasnya sehingga
menyempitkan wilayah penggembalaan kaum Muslimin. Membatasi
kaum Muslimin untuk masuk ke daerah penggembalaan mereka atau
ke dalam jalan mereka dan lain sebagainya. Mereka itu tentu akan di-
kalungi apa-apa yang telah mereka rampas nanti pada hari Kiamat,
na'ttdzu billah, karena mereka mengambilnya dengan tanpa hak.
l-apangan penggembalaan adalah milik seluruh kaum Muslimin. Jalur-
jalur dan jalan-jalan seluruhnya adalah milik kaum Muslimin. Semua
leinbah -lembah yang kena hujan- seluruhnya adalah milik kaum
Muslimin. Oleh sebab itu, para ulama berkata, "Sesungguhnya, manu-
sia tidak berhak untuk menghidupkan lahan di dekat tempat tinggal
sekalipun berkaitan dengan kemaslahatan tempat tinggal itu, sehingga
jika ia mengelolanya dan menanaminya, maka dicabuflah tanaman dan
dihancurkan bangunannya, jika lahan itu berkaitan dengan kemasla-
hatan negeri. Negeri adalah bukan milik Fulan atau orang tertentu akan
tetapi milik kaum Muslimin pada umumnya. Sehingga sekalipun jika
pejabat pemerintah kita harus mengambil sebagian tanah seseorang
padahaltanah itu masih dibutuhkan warga negeri tersebut, maka orang
itu tidak berhak memiliki tanah tersebut dengan cara yang sedemikian.
Karena pejabat pemerintah bekerja demi kemaslahatan kaum Muslimin
dan bukan hanya demi seseorang dengan mengalahkan kemaslahatan
kaum Muslimin atau seseorang yang lain." Masalah ini sangat penting
sekali. Oleh sebab itu, ketika nilai tanah menjadi sangat tinggi, ma-
nusia, na'udzu billah, saling bermusuhan antara sebagian dan seba-
gian yang lain. Mengklaim bahwa tanah tertentu adalah miliknya pada-
hal tanah itu bukan miliknya, akan tetapi berposisi di dekat seseorang

":ti;u'*;?rt j
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lalu orang itu memasukkan sebagian darinya ke dalam miliknya. Tin-
dakan yang demikian sangat berbahaya sekali, sehingga para ulama -
aku katakan kepada kalian semua suatu perkataan yang kalian akan
takjub dibuatnya- berkata, 'Jika seorang manusia membangun suatu
dinding lalu dengan membangunnya, yakni: dalam penambahan
plesterannya di bagian dalam dinding menjadikan masuk satu senti-
meter ke dalam pagar orang lain, maka yang demikian adalah keza-

liman dan dengan tindakan sedemikian ia berhak disiksa di sisi Allah
pada Hari Kiamat kelak. Sampai disitukah manusia?" Sekarang ini,
na'udzu billah, banyak orang menelan bermil-mil atau bermeter-meter
sekalipun telah ada ancaman yang keras ini. Sa'id bin Zaid Radhi-
gallahu Anhu ketika kepada Marwan diucapkan hadits itu ia berkata,
"Sekarang aku tidak akan lagi meminta kepada engkau bukti", karena
dia sangat mengertibahwa Sa'id sama sekalitidak mungkin mengambil
sebagian tanah seorang wanita tersebut dengan cara yang tidak benar.
Sedangkan wanita itu, maka Sa'id berkata, "Ya Allah, jika wanita ini
dusta, maka butakan matanya dan matikan dia di tanah miliknya",
maka apa yang terjadi? Wanita itu dibutakan Allah ,\zza ua Jalla sebe-
lum matinya dan ketika ia berjalan di atas tanah miliknya pada suatu
hari ia tergelincir ke dalam sebuah sumur dan akhirnya sumur itu men-
jadi kuburannya di tempat tanah yang ia sengketakan dengan Sa'id bin
Zaid Radhtgallahu Anhu. Itulah sebagian dari karamah Nlah,\zza wa
Jalla untuk Sa'id bin Zaid. Allah Ta'ala mengabulkan do'anya dan ia
sempat menyaksikannya dalam keadaan hidup sebelum kematiannya.
Telah kita jelaskan di atas bahwa orang yang tenalimi do'anya sangat
mustajab sekalipun dia adalah seorang kafir. Allah Ta'ala menang atas
orang yang zalim karena Dia adalah Hakim Yang Maha Adil, tidak zalim
dan tidak akan mengukuhkan seseorang pada kezalimannya. Allah
Ta'ala telah berfirman di dalam Al-Qur'an Al-Karim,

"Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keber-
untungan. " (Al-An'am: 2l )
Orang zalim selamanya tidak akan mendapatkan keberuntungan.

Oleh sebab itu, perhatikan kisah ini dan kisah Sa'ad bin Abu Waqqash
Radhtyallahu Anhu yang telah kita paparkan di muka dan bagaimana
Allah mengabulkan do'anya. Yang demikian adalah kebiasaan Allah
Sublarahu wa Ta'ala berkenaan dengan para hamba-Nya. Kita me-
mohon kepada Allah agar kiranya menjaga kami dan kalian semua dari
kezaliman. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oosoo
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Hadits Ke-l353
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Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Ketika
aku tiba di karuah Puang Uhud ayahku mmwnggilku di malarn hari
itu lalu brkata,"Tid.ak dipnlihatkan kcpadaku mclahkan aku akan
trbunuh sebagai arang pntarna tubunuh dari kalangan para
shahabat Nabi Shallallahu Naihi ua Sallam. Dan aku ada utang,
maka bayarlah. Dan bmlasiatlah tmtang hebaihan kcpada saudara-
saudara pnmtpuanmu." Karrui di kzesokan harinya dan tunyata
ayahku adalah orang patama yang tnbunuh. Kamtdian aku ku-
burkan basamanya orang lain di dalam hubumya. Kanud,ian hatiku
m,erasa tid,ak lega hati mmingalhanrya sehuburan daqan orang lain.
Maka, aku kcluarkan dari kuburnya setelah bnlalu ennm bulan, dan
trnyata dia sama kzadaannya sepcrti httika aku letahhan sd,ain te-

linganya. Maka, aku jadihan ia dalam kubur tqsendiri." (Diriwayat-
kan Al-Bukhari)

SYARAH:

Di bagian yang lalu telah kita jelaskan sebagian dari berbagai
karamah para wali yang telah disebutkan Penyusun Rahtmahullah
dalam bab berbagai karamah para walidan keutamaan mereka. Dalam
hadits ini disebutkan apa yang terjadi pada diri Abdullah bin Haram
Radhigallahu Anhu sebagai ayah Jabir bin Abdullah. la membangun-
kan putranya, Jabir, pada suatu malam dan berkata, "Tiada yang di-
perlihatkan kepadaku selain aku sebagai orang yang pertama kali
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terbunuh ketika bersama Rasulullah Shallallahu Nathi wa Sallam."
Hal itu terjadi sebelum berlangsung Perang Uhud. Kemudian ia ber-

wasiat kepadanya dan berkata, "Sesungguhnya aku tidak meninggalkan
setelahku orang yang lebih aku cintai daripadamu selain Rasulullah

Shallallahu Alaiht wa kllam." Lalu ia berwasiat agar menunaikan
utang pada dirinya dan benyasiat kepadanya tentang saudara-saudara
perempuannya. Kemudian setelah itu terjadilah Perang Uhud lalu ia
Radhtgallahu Anhu terbunuh, Abdullah bin Haram. Orang yang ter-
bunuh di dalam peperangan itu sebanyak tujuh puluh orang, sehingga
sangat sulit bagi kaum Muslimin menggali untuk setiap orang satu ku-
buran. Mereka menguburkan dua atau tiga orang dalam satu kuburan.
Dikuburkan bersama ayah Jabir, Abdullah bin Haram, orang lain, akan
tetapiJabir Radhigallahu Anhu tidak merasa lega hati hingga kelak ia

akan pisahkan antara ayahnya dan orang yang dikuburkan bersamanya.
Ia gali kembali kubur ayahnya setelah berlalu enam bulan dari pengu-
burannya. la dapati ayahnya seakan-akan baru dikuburkan pada hari itu
juga. Tidak mengalami perubahan melainkan sedikit pada bagian te-
linganya. Lalu ia sendirikan dalam satu kuburan.

Sedangkan Jabir Radhigallahu Anhu telah menyelesaikan utang
ayahnya dan berwasiat baik kepada saudara-saudara perqmpuannya
sehingga ia setelah ih-l menikah dengan seorang wanita janda sehingga
dipertanyakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Apakah

engkau telah menikah?" la menjawab, "Ya." Beliau bertanya, "Seorang

gadis atau seorang janda?" la menjawab, 'Janda." Beliau bertanya,
"Mengapa engkau tidak menikah dengan seorang gadis sehingga ia
bermain-main denganmu dan engkau bermain-main dengannya, eng-
kau tertawa karenanya dan dia tertartra karena engkau?" Maka ia men-
jawab, "Wahai Rasulullah, ayahku meninggalkan saudara-saudara pe-

rempuanku kepadaku." Lalu ia menyebutkan bahwa menikahi seorang
janda agar bisa mengurus adik-adik perempuannya. Dalam kisah ini
karamah bagi ayah Jabir -Abdullah bin Haram- bahwa dia Radhi-
gallahu Anhu dibenarkan Allah mimpinya sehingga menjadi orang
pertama yang terbunuh dalam Perang Uhud. Ia dimakamkan namun
tidak dimakan tanah melainkan sebagian yang sangat kecil sekali
setelah berlalu enam bulan dari pemakamannya. Ini adalah sebagian
karamah padanya. Ketahuilah bahwa manusia jika telah dikuburkan,
maka bumi akan memakannya sehingga tidak akan tersisa melainkan

4jabudzdzanab 'ujung tulang ekor'. Ujung hrlang ekor ini akan menjadi
seperti la)Elmya biji benih untuk menciptakan manusia pada Hari
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Kiamat kelak. Darinya akan tumbuh tubuh. Kecuali para nabi
alaihimushshalatu usas-s.lam di mana bumi tidak akan memakannya.
Sebagaimana dalam sabda Nabi Shallallahu Alathi ua kllam,

:q!i ;tli SrU oi f'r<ti ,p i? ],r Lt

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada bumi untuk
memalcan nbuh para nabi."
Sedangkan terhadap selain para nabi bumi akan memakan jasad

mereka. Akan tetapi, kadang-kadang Allah menghalangi bumi untuk
memakan jasad seseorang sebagai karamah baginya. Semoga Allah
memberikan taufik-Nya.

ooeoo

Hadits Kel354

SYARAH:

lni satu hadits yang disebutkan An-llawawi RahimahulLah dalam
bab karamah para wali dan keutamaan mereka. Yaitu hadits tentang
dua orang: Osaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr Radhigallahu

yh, & 4,i6bi1,);u-r'01 uht q:t' r,
Wt * I e Pt *io' .* U, *'u.v? *tq y,t,Y t jv 6:$t Ui ,ryft;fr ,r:ryr il'

nit a'' ''( " c' ;: ,oN'r. tqrtdl'at:, .iui 6i ,r ";*'lr:*)';:lY'g' '.,.. { c ,c,.-*. c., ,.i..tt-{ie Al q) f A )VS tri> d, J..t

Dari Arws Radhiyallahu ,lnhu bahwa dua mang di antara para
shahabat Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam sedang kcluar dari
rumnh Nabi Shallallahu Naihi ua Sallarn pada suatu malam yang
gelap gulita. Bqsama kcduanya seakan-akan ada dua buah lampu di
tangan kzduanya. Ketika hzduanya bnpisah, maka seahan-ahan pada
masi,ngnasing dari kzduanya satu buah pmnangan hingga sampai
pada hcluarga masing-masi4g." (Diriwayatkan Al-Bukhari dari ber-
bagai jalur. Pada sebagian jalur bahwa dua orang itu adalah Usaid bin
Hudhair dan Abbad bin Bisyr Radhiyallahu Anhuma)
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Anhuma, di mana keduanya sedang berada di kediaman Nabi Sha/-
lallahu Alaihi ua fullam pada suatu malam yang sangat gelap. Di
masa itu di pasar-pasar tidak ada cahaya, bahkan di rumah-rumah pun
tidak ada lampu. Kedua orang itu keluar dari kediaman Nabi
Shallallahu Alaihi u:a Sallam pada malam yang sangat gelap itu.
Namun NlahTa'ala menjadikan pada masing-masing dari kedua orang
itu seal<an-akan dua buah lampu. Yakni, seperti lampu listrik yang
menerangi jalan untuk keduanya. lni bukan dari hasil karya keduanya
dan bukan disebabkan keduanya. Akan tetapi, Allah Ta'ala menjadikan
cahaya yang memancar di hadapan keduanya hingga keduanya ber-
pisah dan cahaya itu pun berpisah menjadi bersama masing-masing
dari keduanya hingga keduanya sampai di rumah masing-masing. Ini
adalah karamah dariAllah Azza ua Jalla. Di antara karamah dari Allah
,\zza wa Jalla adalah Dia memberi penerangan bagi jalan seorang
hamba. Jalan yang nyata dengan faidahnya yang nyata pula. Dua orang
Radhigallahu Anhuma itu sama-sama berjalan dengan penerangan
cahaya di antara keduanya, padahal di pasar-pasar tidak ada pene-
rangan dan tidak ada pula cahaya, sedangkan malam sangat gelap
sekali. Maka, Allah mengaitkan kepada keduanya cahaya ini. Di sana
juga ada cahaya yang maknawi (abstrak) yang dilontarkan Nlah Ta'ala
di dalam hati seorang Mukmin sebagai karamah baginya. Anda sering
menemukan sebagian para ulama yang dibukakan Allah untuknya
berbagai macam ilmu yang sangat agung dan sangat luas dalam se-
gala bidang dan ia dianugerahi pemahaman dan penghafalan serta
kemampuan memperdebatkannya.

Di antara para ulama itu adalah Syaikhul Islam lbnu Taimiyah
Rahimahullah. Sosok ini dianugerahi Allah anugerah yang bermanfaat
bagi umat Islam dan sampai kini umat lslam masih memanfaatkan
kitab-kitabnya hingga sekarang ini, padahal ia telah wafat pada tahun
728 Hijriah sejak ratusan tahun yang lalu. Sedangkan umat Islam masih
memanfaatkan kitab-kitabnya. Allah Ta'ala telah menganugerahinya
ilmu yang agung dan pemahaman yang cemerlang. Juga kekuatan
dalam perdebatan sehingga tak seorang pun yang bisa mendebatnya
dalam suatu hal sama sekali. Hingga ia Rahtmahullah berkata, "Ma-

nusia mana pun yang mendebatku dengan kebathilan dan berdalil
dengan ayat atau dengan hadits, maka aku akan menjadikan ayat dan
hadits itu dalil (pembantah atas) dirinya bukan sebagai dalil (penolong
untuk)-nya." lni sebagian dari nikmat Nlah Azza wa Jalla bahwa Dia
menganugerahi manusia kemampuan hingga batas sejauh itu. Bahkan
hingga ia berbicara dengan para pendebat dan membantah mereka
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lalu berkata kepada mereka, "Uhat dan perhatikan ungkapan Fulan di

antara para pemimpin mereka di dalam bukunya Fulan dan para

pengikut orang itu yang mendebatkan suatu perkara dengan Syaikhul
lslam ternyata mereka tidak mengetahui sedikit pun tentang buku
mereka sendiri sedangkan dia mengetahui apa-apa,yanq ada di dalam
buku-bukunya." Perdebatannya ada di dalam buku ,l -t:Jt ;-rllltdengan
seorang Qadhi dari mazhab Maliki adalah sesuatu iang sairgat men-
cengangkan. Seorang Qadhi dari mazhab Maliki itu berupaya agar
penguasa memukulnya, akan tetapi dia berkata, "lni tidak mungkin dan
tidak berlaku di dalam rnazhab Anda. Dan kalian wahai para pengikut
mazhab Maliki telah mengatakan begini dan begitu. Namun tidak
mungkin untuk berpihak kepada pemerintah dalam hal yang Anda
katakan berdasarkan apa-apa yang ada di dalam mazhab Anda." De-

ngan demikian bungkamlah orang itu. Bagaimana dia mengetahuiapa-
apa dari mazhab kita sesuatu yang tidak kita ketahui? Baginya

Rahtmahulkh pula dalam berbagai pengetahuannya yang sangat luas.

Dia seorang yang alim dalam ilmu nahwu, bahasa fuab, sharaf dan

balaghah. Sampai-sampai muridnya, lbnu Al-Qayyim Rahimahullah
dalam kitab .r;rr;lt i'*i menulis sebuah pembahasan yang sangat
mendetail sek6fi berk6naan dengan perbedaan antara i:[ dan ij.-l dan
bagaimana bahasa fuab membedakan berbagai arti dalam berbagai
kata dengan mendahulukan suatu huruf atau mengakhirkannya dengan
suatu pembahasan yang sangat menakjubkan. I-alu ia berkata, "Guru

kami Rahimahullah jika berbicara tentang masalah ini selalu diba-
wakan dengan gaya yang sangat mengagumkan, yakni berkenaan de-

ngan masalah bahasa dan sharaf." Akan tetapi, dia sebagaimana dika-
takan seorang penyair:

Ito 
Irrri e ;ti * |r)l# d'.i t!-'x b'Sr'!e

Berkilau kilat Nejed, maka kau katakan kepadanya

Jauhlah dariku sungguh aku sibuk tidak sempat bertemu denganmu

Dengan kata lain, Syaikhul Islam sangat sibuk dengan apa-apa
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan masalah-masalah balaghah
atau sharaf. Dia sibuk dengan hal-hal yang lebih besar dari semua itu.

Pada suatu hari ia tiba di Mesir yang di sana telah ada Abu Halyan Al-
Lughawi yang sangat terkenal dan sebagai seorang ahli tafsir dari ka-

langan para ulama besar dalam bab ini. Abu Ha5ryan memuji Syaikhul
Islam lbnu Taimiyah Rahimahullah, dalam Kashi.dah Ashma' yang

dikarang olehnya yang diantaranya berbunyi:
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i:n,'*,tt\,f yt*#ry'; * e#itf
Bangkitlah lbnu Taimiyah untuk membela syariat kita

Menggantikan Abu Bakar dengan engkau terima bahayanya

Yang dimaksud denga" i + dalam bait itu adalah Abu Bakar
Radhiyallahu Anhu. Yakni, ia bangkt dalam lslam dalam ujian Islam

dan berbagai macam bid'ah menggantikan posisi Abu Bakar di masa
penuh ujian yang dipuji dalam sebuah Kashtdah ,Ashma '. Ketika ia tiba
di Mesir datanglah orang berbondong-bondong kepada Syaikhul lslam
Ibnu Taimiyah untuk mengambil manfaat dari ilmunya dan berdiskusi
dengannya. Di antara mereka adalah Abu Halyan. la berdiskusi de-
ngannya berkenaan dengan perkara sekitar nahwu, karena Abu Halyan
adalah pakar dan ahli dalam bidang nahwu yang mengajak berdiskusi
dalam bidang nahwu. Maka, Syaikhul lslam berkata kepadanya, "lni

salah, ini bukan berasal dari ungkapan fuab." Maka, ia bertanya kepa-
danya, "Bagaimana bisa demikian padahal Sibawaih sebagai imam
para ahli Nahwu menyebutkan hal ini dalam kitabnya." Maka, Syaikhul
lslam berkata kepadanya, "Apakah Sibawaih nabi nahwu yang wajib kita
ikuti?" Sibawaih telah salah dalam kitabnya lebih dari delapan puluh
tempat yang tidak Anda ketahui atau Sibawaih ketahui. Sibawaih
menurut para pakar nahwu adalah seperti Al-Bukhari menurut para ahli
hadits. Terkejutlah Abu Hayyan, bagaimana ia mengatakan ungkapan
itu. Kemudian ia pergi darinya lalu menyusun sebuah qashidah yang
mencelanya, na'udzu billah. Kemarin ia memujinya dan sekarang men-
celanya. Yang penting, aku katakan bahwa jika Allah Ta'ala menga-
nugerahkan berbagai macam karamah, maka orang itu menjadi seperti
cahaya yang kongkrit yang digunakan untuk mendapatkan cahaya
penerang oleh semua manusia, sebagaimana yang terjadi pada dua
orang shahabat. Allah Ta'ala juga memberikan cahaya maknawi
(abstrak) yang Dia lontarkan ke dalam hati seorang hamba yang beri-
man. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya me-
lontarkan cahaya ke dalam hati kamidan kalian semua. Dengan cahaya
itu manusia bisa berbicara tentang syariat Allah dan seakan-akan nash-
nash itu di hadapan matanya. lni adalah nikmat dari Allah atas seorang
hamba. Maka, kita senantiasa memohon kepada Nlah Ta'ala agar sudi
kiranya menjadikan kita diantara para wali-Nya yang bertalsva dan para

hamba-Nya yang shalih.

ooooo
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yi u-i /l.,J';-.:rl.tr g.€* f ,tl, ,f'St ,-t.
',;1'i, iu, i;|x|S *qt; Jvlr ,ui *j

Dari Abu tturalrah' *oilUnr*ohu Anhu, ia bnka'ta,'Rorutultoh
Shallallahu Naihi wa Sollarn rnngutus sepuluh frary sebagai nata-
mata yang di.pimpin Ashin binTsabit N-Aruhari Radhiyallahu Anhu.
Mneka bngnak urxuk brangknt. Tatkala mneka telah sampai di
Hud'ah anlara Usfan dan Makkah, mendad,ak tndmgar bnita
kcdatangan mneka oleh salah seorang dari suhu Bani Hudznil yaitu
yang sning disebut: Bani Inhyan. Maka, segera mneka mntgnahkan
hampir bnjumlah snatus trary pannnah. Sehinga mneka mmgikuti
Ashirn dan kawan-kauan. Ketika Ashin dan kauan-kauan rtngeta-
hui mnehn, segera bulindung ke suatu tentpat sehi.ngga kaum itu
mengepungnya. Mneka bnhata,"Mmyalilah dnn anghat tangan ha-

lian dan bagi kalian janji dan sumpah bahwa jika kalian mmymah
karni tid,ak akan menbunuh semang pun dari kalian." Ashim bin
Tsabit bnhata, Wahai kaurn, kalau aku, maka aku tid.ah akan mc-

nynah kcpada orang hafir.Ya Nlah, sarnpaikan tmtang h,ami kcpada
Nabi-Mu Shallallahu Naihi wa Sallam." Mqeka segera dihujani dz-

ngan panah sehinga gugurlah Ashi.m. Dan tiga orang di ardara
mneka menyrah hzpada kaurn itu brdasarkan hepada pujanjian
dan sumpah. D anxara mneka adalah Khubaib, Zaid. bin Ad-
Datsinah dan satu trang yang lain. Ketikn ketiga mang ini telah
mntymah, maka tiba-tiba tali busur mneka dilepas lalu mengikat

hcti.ga trang itu datgarunya. Orang hctiga itu buhnta, "Ini ad,alah

kcdustaan yang patama. Dmri Nlah ahu tid,ak akan mengikuti

halian. Sesunguhnya bagihu pada mneha (yang telah tqbunuh) ada
suri telad,an yang baik." Sehinga mneha mmruhsa danmnnprosesil,ya,

runnun ia tetap otggan mangikuti, mneka ahinga mneka mmfiunuh-
nya. l-alu mneka prgi membawa Khubaib dan Zaid, bin Ad-Datsinah

sampai pada akhirnya mneka mmjual hzdua orang itu setelah fu-
jadian Perang Badar. Bani N-Harits bin ,\mir bin Naufal hin Abdi

Manaf membeli Khubaih dan dia adalah uang yang munbunuh Al-
Harits pada Pnang Badar. Sehingga Khubaih tetap bnsamn m.qeka

sebagai tawanan hinga mneka sepakat untuk mmghabisinya. Pada

suatu hari Khubaih merninjam pisau cukur kcpada salah seorang

putri Al-Harits. Setelah Khubaib dipinjami fuau cuhur itu tiba-tiba
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seorang anah balita mneha nterangkah ketika ibunya lalai tnha-
dapnya sehingga sampai ke tmtpat Khubaib laLu duduk di panghuan-

nya sedanghan pisau cukur ada di tangannya. Sehingga ibunya sa-

ngat tnhejut yang dihetahui Khubaib. Maka, ia berhata, "Apakah

kalian ssntua Tturasa tahut jika ahu mnrfiunuhnya sedanghan aku

tidah ahan melahuhan yang danihian." Perempuan itu bnhata, "Dnni

Allah, ahu belum pernah mtnemukan seorang tawanan yang lebih

utanta daripada Khubaib. Maha, deni Allah, ahu telah melihat pada
suatu hari ia makan setangkai buah anggur di tangannya padahal
tangannya itu terbelengu dengan besi sedanghan di Mahhah tid,ah ada
buah-buahan." Pnempuan itu lalu berkata, "Itu tentu reztki yang
diberikan langsung oleh Nlah untuh Khubaib." Setelah mmeka ktluar
dari danah Haram untuk mneka bunuh di tanah halal, Khubaih
bnhata hepada mneha, "Izinhan aku menunaihan shalat dua
raha'at." Mneha pun mtningalhannya sehingga ia mtlakukan shalat
dua raha'at. Ia bnkata lag,"Detni Allah, jika kalian tidah mmyang-

ka bahua ahu takut mati dibunuh pasti ahu akan tambah shalatku.
Ya Nlah, hitunglah bilangan mrreka, bunuhlah mneha bncrailnai
dan jangan tinggalkan seorang pun di antara mfreka." Kanudian ia
bnkata,

Aku tiada peduliterbunuh selama sebagaiseorang Muslim

Bagaimanapun aku gugur asal karena Allah

Semua itu tergantung kepada Dzat Tuhan, jika Dia berkehendak

Memberkahi potongan-potongan tubuh yang terserak

Khubaib adalah orang yang pertama mnnhuat hetetapan bagi setiap

Muslim yang akan dibunuh, )aitu nuldkukan shalat. Dan Nabi Shal-

lallahu Naihi ua Sallarn telah menyampaihan berita apa yangmmim'
pa mereha yang diutus sebagoi mata-mata fupada para shahabat-

nya. Kanudian mangorang Quraisy mmgutus bebnapa orang untuk
mmgambil jmazah ,{shirn unluh mneka binasakan karma dia telah

menthunuh salah seorang pemhesar m,ereka. Namun Allahmmgtrimkan
untuk Ashim semacarn lebah laksana payung dari awan di atas jma-
znh Ashim yang mclindunginya, sehinga mneka tidah mampu mtng-

ambil sepotong pun dari tubuhnya." (Diriwaya&an Al-Bukhari)

Ungkapan mereka ii4ii x6x1"1, nama tempat. :iiut adalah awan. '7'.t.1r

adalah lebah.
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Ungkapan: r3-a iiiSi dengan baa kasrah atau baa fathah, orang yang
mengkasrahkan berkata bahwa kata itu adalah bentuk jamak dari kata
a'+ dengan baa kasnh yang artinya adalah br8r*. Sedangkan mak-

harrya, "Bunuh mereka dengan terserak-serak dan setiap orang dari
mereka memiliki bagiannya." Sedangkan orang yang memfathahkan
berkata, "Artinya terpisah-pisah dalam keterbunuhannyq sahr demi
satu, yang berasal dari kata lfrfng berarti penghancuran."

Dalam bab ini sejumlah hadits yang sangat banyak dan shahih seba-

gaimana yang berlalu di tempat masing-masing dari kitab ini. Di an-

taranya hadits pemuda yang datang kepada seorang rahib (pendeta)

dan kepada seorang t k*g sihir. Di antaranya lagi hadisJuraij, hadits

penghuni gua yang tertutup batu besar di atasny4 hadits orang yang
mendengar suara dari awan yang menyerukan, "SiraJxd kebun Fulan"
dan lain sebagainya. Pendukung bab ini sangat banyak dan sangat ter-

kenal. Hanya di sisi Allahlah tauffk.

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah telah memaparkan sejumlah hadits
dalam bab berbagai macam karamah para wali dan keutamaan me-
reka. Di antaranya hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan
dengan kisah Ashim bin Tsabit Al-Anshari dan kawannya. Mereka
bersepuluh diutus Nabi Shallallahu Alaihi u:a Sallam sebagai mata-
mata untuk memata-matai musuh yang dirahasiakan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika mereka sampai di dekat Makkah
mereka diketahui sekelompok orang dari Hudzail sehingga mereka
menghadang dengan jumlah sekitar seratus orang semua ahli me-
manah. Mereka mengikuti pergerakan Ashim dan kawan-kawan sehing-
ga berhasil mengepung mereka lalu meminta mereka agar menyerah
dengan aman dan jaminan berupa janji bahwa mereka tidak akan
membunuh seorang pun dari Ashim dan kawan-kawan. Sedangkan
fuhim berkata, "Demi Allah, aku tidak menyerah dengan janji seorang
kafir, karena orang kafir itu telah khianat kepada Nlah Azza u;a Jalla.
Siapa saja khianat kepada Allah pasti khianat kepada para hamba
Allah." Oleh sebab itu, ketika Abu Musa Al-Asy'ari Radhigallahu,{nhu
menulis surat kepada Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu
mengatakan bahwa padanya seorang Nasrani yang sangat pandai di
bidang akuntansi dan menghimpun harta, karena dia adalah orang
yang pintar dalam ilmu hitung. Maka, Umar mengirim surat kepadanya
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berkata, "Aku tidak merasa aman dari orang yang khianat kepada Allah
dan Rasul-Nya, karena setiap orang kafir adalah pengkhianat dan ja-
ngan beri dia jabatan di Baitul Maal." Maka, sekali lagi Abu Musa
mengirimkan surat kepada Umar dengan mengatakan, "Orang ini
sangat langka. Tidak ada orang yang sepandai dia dalam ilmu hitung."
Maka, Umar mengirim surat lagi kepadanya dengan mengatakan,

:.-,ti.ijr ;'# i' i" q'iJt ;l i ,t'1t f )t l' ,...i
t'.a.. 2 -" t. - -
p)-Jl-9 G\ *)t ,>V

"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.

Dari Amirul Mukninin Abdullah Umar bin Al-Khaththab: Nasrani in
telah mati, wassalam."

Satu kalimat: " Nasrani itu telah mati." Dengan kata lain, anggap
saja dia itu telah mati. Apakah jika ia mati, maka akuntansi di kalangan
kita akan berhenti. Dengan demikian, maka putuslah keinginan Abu
Musa Al-Asy'ari Radhigallahu Anhu. Yang penting bahwa Ashim bin
Tsabit Radhigallahu,\nhu enggan untuk menyerah kepada janji orang-
orang kafir, karena mereka tidak beriman. Setiap orang kafir adalah
orang yang tidak amanah. Kemudian mereka menghujani Ashim dan
kawan-kawan dengan anak panah, yakni orang-orang Hudzail itu
menghujani para shahabat yang sepuluh orang sehingga mereka
menewaskan Ashim dan enam orang lainnya. Tinggallah tiga orang.
Mereka berkata, "Kami menyerah dan akan melihat apakah orang-
orang kafir setia kepada janji atau tidak" Ketiganya diambil orang-
orang Hudzail yang membuka tali busur dan mengikat ketiganya
dengan tali itu. Tangan ketiganya diikat. Salah seorang berkata, "lni
adalah kedustaan yang pertama-tama. Aku tidak mungkin ikut me-
reka." Mereka terus berupaya memaksanya, namun ia berkata, "Tidak

akan untuk selama-lamanya." Akhimya mereka membunuhnya. Kemu-
dian mereka pergi dengan membawa Khubaib dan seorang kawannya
ke Makkah lalu mereka menjual keduanya. Khubaib dibeli sekelompok
orang dari warga Makkah karena Khubaib telah membunuh salah se-

orang pemimpin mereka pada Perang Badar sehingga mereka berpan-
dangan bahwa sekarang adalah kesempatan untuk membunuhnya. Me-
reka menahannya di kalangan mereka sebagai tawanan dengan tangan
terbelenggu besi. Pada suatu hari dia dalam sebuah rumah dengan
tangan terbelenggu. Tiba-tiba seorang balita anak tuan rumah merang-
kak masuk mendekati Khubaib Radhigallahu Anhu. Dia seakan-akan
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terlihat kasih dan sayang kepadanya layaknya orang yang sayang ke-
pada anak-anak dan lembut kepadanya. Oleh sebab itu, jika Anda
melihat bahwa di dalam jiwa Anda ada rasa kasih-sayang kepada anak-
anak, maka hal itu adalah pertanda kasih-sayang Allah kepada Anda,
karena para penyayang akan disayangi Nlah Azza usa Jalla. Oleh sebab
itu, AI-Aqra' bin Al-Habis berkata ketika melihat Nabi Shal/allahu Alaihi
uta Sallam mencium -saya kira adalah Hasan dan Husain-.

la berkata, 'Sesungguhnya aku memiliki sepuluh orang anak, tak
satu pun yang pernah kucium." Maka, beliau bersabda, "Maka akan
menjadi lebih berhak jika Allah mencabut rasa kasih-sayang dalam
hatimu." Sesungguhnya Allah itu mencintai di antara para hamba-Nya
yang pengasih-sayang. Khubaib mengambil bayi itu dan menduduk-
kannya di atas pahanya, sedangkan dia telah meminjam sebuah pisau

cukur kepada tuan rumah untuk mencukur bulu-bulunya. Ketika itu
bayi bermain-main dan ibunya lalaiakan anaknya itu. Ketika melihatnya
ia sudah berada di atas paha Khubaib yang sedang memegang pisau

cukur sehingga ibunya menyangka bahwa itu adalah kesempatan bagi
Khubaib. Apa yang Khubaib lakukan? Menyembelih bayi itu? Pisau
cukur di tangannya dan bayi itu sendirian di pihaknya. Akan tetapi, dia
Radhigallahu AnIu adalah seorang yang amanah. Seorang shahabat
yang mulia. Ketika ia melihat bahwa ibu bayi itu merasa sangat keta-
kutan, maka ia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan menyembelihnya."
Sang ibu itu berkata, "Demi Allah, aku belum pemah melihat seorang
tawanan yang lebih baik daripada Khubaib. Pada suatu hari aku
melihatnya sedang makan setangkai buah anggur di tangannya. Se-
dangkan ketika itu di Makkah tidak ada buah-buahan. Ivlaka, aku tahu
bahwa semua itu dari sisi Allah Azza usa Jalla. f{lah Subtanahu wa
Ta'ala menyediakan untuknya anggur itu ketika ia menjadi tawanan
yang tidak bisa mengambil sikap untuk dirinya sendiri sedikit pun dan
tidak bisa pergi ke pasar untuk berbelanja atau makan di bawah belas-

kasihan mereka itu. Akan tetapi, Allah Jalla usa 'Ala memudahkannya
untuk mendapatkan setangkai buah anggur yang ia makan ketika
sedang berada di kota Makkah." Maka, ibu itu mengetahui bahwa se-

mua itu langsung dari sisi Allah. Ini sama dengan kisah Maryam Radht'
gallahu AnlB. Allah berfi rman,

"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati
makanan dt sisinya. Zakariya berkata, 'Hai Maryam dari mana kamu

memperoleh (makanan) ini?' Maryam menjawab, 'Makonan itu dari
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sisi Alloh'. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada sinpa yang

dikehendaki-Nya tanpo hisab. " (Ali Imran: 37)

Yang demikian adalah bagian dari karamah Allah Ta'ala yang Dia

berikan kepada Khubaib Radhiyallahu Anhu yang dimuliakan Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Turun kepadanya meja makan yang berisi buah
anggur yang bisa ia makan ketika menjadi seorang tawanan diMakkah.
la tetap menjadi tawanan hingga pada akhirnya kaum yang orang
tuanya tewas di tangan Khubaib itu sepakat untuk membunuhnya.
Akan tetapi, mereka karena tradisi memuliakan tanah haram berkata,
"Kita bunuh dia di luar tanah haram." Karena jika seseorang mem-
bunuh orang lain di luar tanah haram lalu berlari masuk ke tanah ha-

ram, maka ia tidak boleh dibunuh di dalam tanah haram. Allah lahla
berfirman,

"... barangsiapa msmasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah ia."
(Ali Imran: 97)

Sikap demikian adalah sebuah tradisi di kalangan mereka. Akan
tetapi, apa yang akan kita lakukan dengan seorang penjahat itu. Mereka

berkata, "Kita tidak membunuhnya di atas tanah haram. Akan tetapi,
kita tekan dia hingga keluar. Bagaimana kita menekannya?" Para ulama
berkata, "Tidak diajak makan, tidak diajak minum, tidak dijual kepada-
nya, tidak dibeli darinya, tidak diajak bicara. Kita tekan dia hingga bumi
yang lapang ini terasa sempit baginya." Ketika itu apa yang ia lakukan?
Ia keluar. Jika ia keluar, maka kita tegakkan apa-apa yang menjadi hak-
nya.

Yang penting, mereka keluar menuju luar tanah haram ke tanah
halal untuk membunuhnya. Khubaib meminta kepada mereka agar

membiarkan dirinya untuk menunaikan shalat dua raka'at, karena se-

mulia-mulia amal perbuatan badan adalah shalat dan karena shalat
adalah tali penghubung antara seorang hamba dan Rabbnya,\zza ua
Jalla. Mereka memberinya izin untuk menunaikan shalat dua raka'at.

Usai menunaikan shalat dua raka'at dan ia berkata, 'Uika tidak karena

aku takut bahwa kalian semua akan mengatakan, 'Dia melarikan diri
dari pembunuhan atau dengan kalimat yang lain tentu aku tambah
shalatku'." Akan tetapi, dia Radhtgallahu Anhu shalat dua raka'at saja

kemudian melantunkan dua buah bait syair:

*,i i.ok +"'oi JL# ry,ef t ;.(:'.5
: . 
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Aku tiada peduliterbunuh selama sebagai seorang Muslim

Bagaimanapun aku gugur asal karena Allah

Semua itu tergantung kepada Dzat Tuhan, jika Dia berkehendak

Memberkahi potongan-potongan tubuh yang terserak

Mereka pun membunuhnya. Sedangkan Ashim bin Tsabit juga
memiliki karamah yang lain di mana kita akan membahasnya, insya
Allah.

oorBoo

Kini insya Allah, kita akan membahas apa-apa yang tersisa dari
hadits tentang kisah Ashim bin Tsabit dengan kawan-kawannya yang
diutus Rasulullah Shallallahu Alaiht uta fullatn sebagai mata-mata
sebuah serangan. Yakni, semacam mata-mata yang mengintip musuh.
Dalam kisah itu ketika Khubaib Radhiyallahur{nhu dibawa keluar dari
tanah haram untuk dibunuh berlota, "Biarkan aku menunaikan shalat
dua raka'at." lalu ia berkata, lika aku tidak takut bahwa kalian akan
menyangka aku merasa takut, tentu aku tambah shalatku." Karena dia
Radhigallahu Anhu adalah orang yang sangat antusias untuk menu-
naikan shalat dan sangat suka memperbanyak melakulmnnya ketika
akan mati. Kemudian ia Radhigallahu Anhu berdo'a buruk untuk me-
reka dengan tiga macam isi do'a sebagai berilart:

tLi'i,L gi tt.r3+ rijirj di;,|<;i ,at:t
"Ya Allah, hitunglah bilangan mereka, bunuhlah mereka bercerai-
berai dan jangan tinggalkan seorang pun di antara mereko."

I-alu Allah mengabulkan do'anya. Tiada seorang pun yang berlalu se-
tahun, mereka semua telah terbunuh. Ini adalah karamah yang dimi-
likinya. Lalu ia bemasyid dengan qpir berikut:

g'.5 !:k *'ol JL# ry,Fl ,i ,t!)'.5
l'v. * )*'ti & !$#lr;- of: !\i -r rqu;i

Aku tiada peduliterbunuh selama sebagai seorang Muslim

Bagaimanapun aku gugur asal karena Allah

Semua itu tergantung kepada Dzat Tuhan, jika Dia berkehendak

Memberkahi potongan-potongan tubuh yang terserak
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Karamah yang dimiliki tokoh ini bahwa Allah Subhanahu toa
Ta'ala memberi rezeki untuknya berupa buah-buahan yang tidak ada di
Makkah. Dia memakannya dengan tangannya ketika tangannya terbe-
lenggu dengan belenggu yang terbuat dari besi. Da adalah orang yang
mula-mula melakukan shalat sunnah ketika akan dibunuh. Dia me-
lakukan hal itu yang ditegaskan Allah dan Rasul-Nya. Kemudian dia
berdo'a buruk untuk kaum itu. Allah pun mengijabah do'anya.

Sedangkan Ashim bin Tsabit Radhiyallahu Anhu yang terbunuh
adalah orang yang dikenal kaum dari kalangan Quraisy bahwa dia
adalah orang yang telah membunuh salah seorang pemimpin mereka.
Sehingga mereka mengutus sekelompok orang untuk mengambil se-

bagian anggota tubuhnya yang paling mudah untuk mengenalinya
sehingga mereka merasa puas bahwa dia benar-benar telah terbunuh.
Ketika kelompok itu tiba untuk mengambil bagin dari tubuhnya yang
paling mudah untuk dikenali, Allah Subhanahu usa Ta'ala mengi-
rimkan sesuatu seperti payung dari lebah. Lebah yang besar yang
dengannya Allah Subhanahu wa Ta'ala melindunginya dari jarahan
kelompok itu. Sehingga mereka tidak mampu mendekatinya dan akhir-
nya pulang dengan kegagalan. Ini juga bagian dari karamah Allah
Subhanahu wa Ta'ala untuk Ashim bin Tsabit Radhtgallahu Anhu
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala melindungi jasadnya setelah ia te-
was dari para musuh yang hendak memutilasi jasadnya.

Karamah itu sangat banyak disebutkan Penyusun Rahtmahullah
yang di antaranya apa-apa yang disebutkan dalam kitab ini dan dise-
butkan pula secara terpisah-pisah dalam kitab ini pula.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Rahtmahullah berkata, "Di antara akidah
Ahlus Sunnah walJama'ah adalah membenarkan keberadaan berbagai
macam karamah para wali dan apa-apa yang diperjalankan oleh Allah
SubhanahuwaTa'ala di tangan mereka berupa berbagaimacam ilmu,
ketersingkapan berbagai macam rahasia, kemampuan tertentu dan

berbagai macam ketentuan." Ia juga berkata, "Berbagai macam kara-

mah itu ada di kalangan umat sebelum umat ini dan di tengah-tengah
umat ini hingga Hari Kiamat." la juga menyebutkan sejumlah karamah
yang banyak di dalam kitabnya: ,1Aflt f;f: f')t :qi;'rLr'ii

-:x($$)x-x-
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KITAB:

BAB 248

PENGHAR/AII,IAN GHIBAH DAN PERINTAH
I,IENJAGA LIDAH

W
enyusun Rahimahul/ah berkata dalam bab pengharaman
ghibah dan kewajiban menjaga lidah. Kemudian ia menye-

butkan sejumlah ayat yang sejalan dengan makna ini. Ghibah dije-
laskan Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam ketika beliau bersabda ke-
pada para shahabatnya,

tL':)Gi':)f: ,Jtt ,'":l;i i;;, ir ,rlju fq' v ,:'5lr$

,,lG ,i';i 
"'qi €,rs ol.U-i:)i ,:t J?ru-l:)u ,i:;--

t7" o ''i 
"'fr i ^:i & l'uli ,!o*t -r11 J'F v ,.p ,:6'o14:g&rd

"Tahukan kalian apakah ghibah itu? " Para Shahabat berkota,
"Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda, "Engkau me-

nyebut-nyebut apa-apa pada saudaramu yang tidak ia sukai." Para
shahabot bertanyo, "lYahai Rasulullah, apa pendapat engkau jiko
padanya apa-apa yang alat katakan? " Beliau menjawab, "Jilw pada-
nya apa-apa yang englau katakan, maka engkau telah ghibah kepa-

danya, sedangkan jika padanya tidak ada apa-apa yang engkau lrata-
kan, moka engkau telah membuat kebohongan terhadapnya."

Yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah ghibah termasuk
dosa besar yang tidak bisa dihapuskan dengan shalat atau dengan
sedekah atau dengan puasa atau dengan lainJainnya berupa amal-
amal shalih. Akan tetapi, dia akan tetap berada dalam timbangan. Ibnu
Abdul Qawi Rahimahullah berkata dalam sebuah nadzam tentang
adab,

-;i"C &"F,tki#*',+,pi;
Telah dikatakan tentang ghibah dan adu domba

HAL.HAL YANG DII.ARANC]
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Keduanya dosa besar menurut tulisan Ahmad

Yakni, Ahmad bin Hanbal Rahimahullah. Dengan kata lain, dia
telah menulis bahwa ghibah dan adu domba adalah di antara dosa-
dosa besar. Ungkapan Nabi Slallallahu Alaihi wa fullam ketika
mendefinisikan ghibah adalah "engkau mengebut-ng&ut apa-apa
pada saudaramu Aang ttdak ia sultai", mencakup apa-apa yang tidak
ia sukai berupa cacat fisik, misalnya jile Anda lakukan ghibah bahwa
dia pincang atau bermata satu atau tinggi atau pendek dan lain seba-
gainya, yang demikian adalah ghibah. Atau cacat akhlak (moral) se-
bagaimana jika Anda sebutkan bahwa dia bukan orang baik-baik, yakni:
suka mengejar-ngejar wanita, melihat wanita lain, melihat bujang muda
dan aib lain. Atau alb keagamaan, misalnya Anda mengatakan bahwa
dia adalah orang yang melakukan bid'ah atau dia tidak shalat berja-
ma'ah atau dia tidak melakukan demihan demikian. Anda menghina-
nya dengan ketiadaannyra dan karenanya dinamakan ghibah karena

dilakukan ketika ketiadaan seseorang. Sedangkan jika hal itu Anda
lakukan di hadapannya, maka dinamakan mencaci dan tidak dina-
makan ghibah (mengumpat). Ungkapan Nabi Slallallahu Alaihi usa

fullam,
., t , t .. - c .. , , . , cta2. o _, tr-4+."ri, J-fi u ye I of; |o$t # J'F v a:rts'o!

"Jika padanya apa-apa yang engkau katakan, maka engkau telah
ghibah kepadanya, sedangkanjika padanya tidak ada apa-apa yang
engkau katakan, maka engkau telah membuat kebohongan terha-
dapnya."

Dengan kata laln, Anda telah membuat kebohongan padanya

dengan ghibah. Dengan menghilangkan bagian kedua karena telah
sangat dimaklumi. Padanan hal itu dalam suatu ungkapan bahwa Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam pada suatu hari bersabda,

,y 'iu \!:t?t *ri itt'S'-, t- {js ,utr;t 6'; (t '4
o.o 'ol..o.! tt..t.o o lox/qy q dit{ J,-JJi f, Ulf!,f r,rrb..al -;l

"Aduhai kiranya knmi bisa melihat saudara-saudara kami." Para
shahabat berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah kami ini saudara-
saudara engkau?" Beliau menjawab, "Tidak, kalian adalah para
shahabatku, sedangkan saudara-saudaraku adalah mereka yang da-
tang sepeninggallru."
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Dengan kata lain, mereka itu beriman kepada beliau sekalipun
tidak berjumpa dengan beliau. Ungkapan beliau, "Kalian adalah para

shahabatku", tidak dimaksudkan dengan ucapan itu menafikan persau-

daraan, bahkan para shahabat adalah saudara-saudara dan shahabat-
shahabat beliau, sedangkan mereka yang datang sepeninggal beliau
bukanlah shahabat beliau. Demikian juga ucapan "engkau telah meng-
ada-ada sesuatu padanya", adalah tidak mungkin ghibah, akan tetapi
ghibah dan mengada-ada. Ketahuilah bahwa ghibah akan bertambah
buruk dan bertambah dosa sepadan dengan apa yang Anda sampaikan
kepadanya. Ghibah kepada orang pada umumnya tidak sama dengan
ghibah kepada seorang alim atau tidak sama dengan ghibah kepada
pemimpin atau direktur atau menteri atau lainJainnya. Karena ghibah
kepada pemimpin, baik yang kecil permasalahannya atau besar lebih
parah daripada ghibah kepada orang yang tidak memegang tampuk
kepemimpinan dan tidak memegang suatu masalah atau wilayah.
Karena jika Anda ghibah kepada orang pada umumnya, maka Anda
secara pribadi berbuat tidak baik kepada mereka, sedangkan jika Anda
ghibah kepada orang yang memegang tanggung jawab, maka Anda
telah berbuat buruk kepadanya dan kepada apa-apa yang ada di bawah
tanggung jawab kepemimpinannya berupa urusan kaum Muslimin.
Misalnya, Anda melakukan ghibah terhadap seorang alim dari kalangan
para ulama. lni tidak diragukan merupakan pelanggaran oleh pribadi
Anda atas dirinya yang sama saja dengair kaum Muslimin lainnya. Akan
tetapi, Anda juga telah berbuat buruk kepada apa-apa yang ia emban
berupa syariat. Seorang alim pengemban syariat jika Anda melakukan
ghibah kepadanya, maka dia akan jatuh (wibawahnya) menurut pan-
dangan orang banyak Jika jatuh (wibawahnya) dalam pandangan
orang banyak, maka kata-katanya tidak akan bisa diterima dan mereka
tidak akan kembali lagi kepadanya dalam urumn agama mereka. Se-
hingga apa-apa yang ia cari berupa kebenaran menjadi diragukan, ka-
rena Anda telah melakukan ghibah kepadanya. Yang demikian adalah
kejahatan besar terhadap syariat.

Demikian juga para amir (pemimpin). Jika Anda melakukan ghi-
bah kepada seorang amir atau seorang raja atau seorang pemimpin
dan lain sebagainya, maka yang demikian bukan ghibah perorangan
terhadapnya saja, akan tetapi ghibah terhadapnya dan kerusakan pada
reputasi kepemimpinannya. Karena jika Anda melakukan ghibah ke-
pada seorang amir atau seorang menteri atau seorang raja, maka
artinya Anda telah memanas-manasi hati ral<yat terhadap para pemim-
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pin mereka. Jika hati-hati ralryat memanas terhadap para perrihnpin
mereka, maka Anda dalam kondisi demikian telah berbuat Buruk
kepada rakyat dengan keburukan yang sangat besar. Karena yang
demikian akan menjadi penyebab timbulnya kekacauan di kalangan
semua orang, perpecahan dan pertikaian di kalangan masyarakat luas.

Sekarang bisa jadi dengan lontaran kata-kata, dan besok menjadi
lontaran dengan anak panah, karena hatijika memanas dan membenci
para pemimpinnya, maka tidak mungkin mereka akan taat kepada
perintah-perintahnya. Jika Anda perintahkan untuk berbuat kebaikan,
maka dia akan melihatnya sebagai keburukan. Oleh sebab itu, seorang
penyair bertutur dengan ungkapan yangjujur dan benar, ia berkata,

u.1*it €i #t;?"oi* # -ry * ,f '*b')r *s
Mata ridha akan tumpul menatap semua cacat

Mata murka melihat semuanya serba keburukan

Misalnya, jika Anda melakukan ghibah terhadap salah seorang
pembesar yang memiliki kewenangan atas urusan kaum Muslimin,
pemimpin keagamaan, atau pemimpin ekselrutif dan pemerintahan,
maka sesungguhnya Anda telah berbuat buruk kepada kaum Muslimin
pada umumnya dengan tidak Anda sadari, yang oleh sebagian orang
disangka bahwa yang demikian bisa meredakan haus atau mendi-
nginkan hati yang mendidih, akan tetapi bagaimana dia menuangkan
kendinya di atas kondisi yang tenteram agar kondisi aman itu berubah
menjadi suasana yang mengerikan, membalik ketenteraman itu men-
jadi kesedihan atau membalik kepercayaan kepada orang alim itu
menjadi sikap menarik kepercayaan. Jika Anda memiliki sesuatu yang

memanaskan hati atau jika dada Anda sarat dengan kemarahan, maka
tuangkan kepada diri Anda sendiri sebelum Anda menumpahkannya
kepada selain diri Anda sendiri. Lihat berbagai keburukan yang Anda
miliki, apakah Anda selamat dari berbagai keburukan? Apakah Anda
selamat? Aib yang paling mula pada Anda adalah bahwa Anda mencela
para pemimpin dan melakukan ghibah terhadap mereka. Kadang-
kadang orang mengatakan, "Aku hendak melakukan amar ma'ruf dan
nahi munkar." Maka, kita katakan, "Sungguh bagus maksud Anda.
Akan tetapi, rumah harus didatangi dari pintu-pintunya. Bukanlah cara

amar ma'ruf dan nahi munkar itu dengan menyebarkan aib para pe-

mimpin Anda, karena tindakan yang demikian justeru akan menambah
munculnya berbagai kemunkaran. Semua orang tidak percaya dengan
perbuatan orang lain. Jika seorang alim berkata, "lni perkara mtrnkar",
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maka mereka akan berkata, 'Sisihkan dulu yang ini." Jika seorang pe-
mimpin berkata, "lni perkara munkar", dan ia hendak melarang orang
lain melakukannya, maka mereka mengatakan, "Tidak, Anda tidak
memperbaiki diri Anda sendiri sehingga Anda memperbaiki orang lain."

Dengan demikian, maka terjadilah bahaya besar di seluruh kaum
Muslimin. Sesuatu yang paling aneh adalah bahwa sebagian dari me-
reka yang tertimpa fitnah dengan perkara ini, yakni dengan mencaci
para pemimpin dari kalangan para ulama dan umara, yang menghe-
rankan mereka tidak juga melakukan kebaikan yang karenanya mereka
melakukan ghibah kepada para pemimpin itu sehingga mereka mene-
gakkan keadilan. Karena NlahTa'ala telah berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) ksrena Allah, menjadi sal<si de-
ngan adil. Dan janganlah sekalikali kcbencianma terhadap sesuatu

kaum, mendorong kamu unuk berlaht ttdak adil. " (Al-Maidatr: 8)
'€3f \j @an jangan seteali-tcatt k&nctanmu mendorongmul

dengan kata lain: Jangan sampai kebenciarlmu membawamu untuk
tidak berbuat adil. Juga sesuatu yang mena$ubkan adalah bahwa Anda
nyaris tidak menemukan di dalam maJlis mereka atau dari mulut me-
reka pada suatu hari muncul lota-kata, 'Wahal sekalian manusia,
takutlah kepada Allah berkenaan dengan hal demikian dan demikian,
takutlah kepada Undakan curang, takutlah kepada tindakan dugta."
Kecurangan selalu ada dalam jual-beli dan berbagai transaksi, kedus-
taan juga selalu ada, demikian juga ghibah masih selalu ada. Hampir
saja mereka tidak pemah menuangkan kendi "kemarahan" merelo
untuk mengadakan perbaikan di kalangan masyarakat luas dengan
memberikan peringatan kepada mereka. Sebagaimana diketahui bahwa
masyarakat umum jika bagus, maka bangsa adalah masyarakat umum
itu. Bangsa terdiri dan 7aid, (Jmar, Bakar, Khalid, dan indMdu-individu.
Jika indMdu-individu itu bagus, maka baguslah bangsa. Dan jika bang-
sa ini bagus, maka sudah barang tentu umat akan menjadi bagus
seluruhnya. Akan tetapi, sebagian orang mengidap penyakit sehingga
menyukai perbuatan semacam itu. Suka melontarkan kepada seorang
alim dari kalangan para ulama ditengah kancah pembahasan sehingga
mereka selalu memata-matai auratnya dan tidak menyebutkan berbagai
ke-baikannya sama sekali. Mereka menyebarkan aurat itu di kalangan
orang banyak. Atau dengan memburukkan seorang pemimpin atau
seorang menteri atau seorang raja dan meletakkan di atas permadani
lalu mengupasnya dan berbicara tentang dirihya. Mereka sama sekali
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tidak menyebutkan sebagian dari kebaikannya. Subhanallah. Maka,

mana keadilan itu? Allah Azza usaJalla berfirman,

"... dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan
jalan (yang benar). " (Al-Ahzab: 4)

Hingga ketika memperlakukan orang-orang musyrik Nlah Azza wa
Jalla berfirman,

t+. qi hr, u.-ui q)L €-*-, rjGatu rrt; t;;,
"Dan apabila mereka melahtkan perbuatan keji, mereka berkata,
'Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian,

dan Allah menyuruh kami mengerjalannya'. " (Al-A'raf: 28)

Mereka mengatakan dua kalimat, Wrtann: t1/6; qL Ui;'.1 "Kami men-
dapati nenek moyang kamimengerjakan yang demikian."

Kedua: "... dan Allah menyrruh kami mengerjakannya", maka
Allah menghakimi mereka dengan mengatakan, "Sesungguhnya Allah
tidak menyuruh (mengerjalen) perbuatan yang keji." Allah menerima
kebenaran dari mereka, pitu: bahwa mereka mendapati nenek-moyang
mereka melakukan halyang sama dan menolak kebathilan. Jika Anda
hendak berbicara sesuatu dengan adil, maka berbicaralah dengan adil.
Sedangkan tindakan Anda yang hendak mengikuti aurat kaum
Muslimin, apalagi para pemimpin di antara mereka, maka ketahuilah
bahwa orang yang mengikuti aurat saudaranya, maka Allah akan

mengikuti auratnya dan barangsiapa auratnya diikuti oleh Allah, maka
Allah akan menyebarkannya sekalipun dia di dalam rumah ibunya.
Yang penting, kita harus menjauhi ghibah, menahan lidah, dan kita
harus mengetahui bahwa setiap kata akan menjadi ghibah atas se-

seorang bahkan akan menjadi sesuatu yang mengurangi kebaikan-
kebaikan kita dan menjadi tambahan kebaikan-kebaikan bagi orang
yang terzalimi dengan cacian hta. Sebagaimana disebutkan di dalam
satu hadits,

:Jt3 t7v rj it* Fl, y u ,'jo ef$ ,-riir i ;t'slrit

i, d1,/ry, )t,;i :lu.,!q,#. €y. ;',;,{i ,i
, r,

r-taj cstu^1- J.,, ui, -r!U ,r.r Sc *ii us ei d- 'P
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-r*i Vtj cc'.; a,C.-* d e ,slp c+,1;*1,-- ,y ISS oU,- ;r,. .-)6, 

€;/ ; ^* ,*,:*?
"Tahukah kolian, .siapakah orang pailit itu? " Para shahabat men-

jawab, "Orang yang tidak memiliki dirham atau harta benda lain-
nya. " Beliau bersabda, "Tidak, orang pailit adalah orang yang pada
Hari Kiamat membawa semua kebaikannya lalaana gunung-gunung.
Lalu ia datang namun telah menzalimi seseorang, telah mencaci se-

seorang dan merampas harta seseorang. Sehingga orang ini meng-

ambil dari kebaikannya dan orang itu mengambil dari kebaikannya
dan orang itu mengambil dari kebaikannya pula. Jika ia masih me-

miliki sedikit dari kebaiknn, jika tidak, maka diambilkan dari (orang

yang dizalimi) keburukannya dan dilemparkan kepadanya, lalu ia
dilemparkan ke dalam neraka."

Sehingga kita pemah mendengar dari sebagian kalangan orang-orang
salaf bahwa seseorang mendengar seseorang lain yang digunjingkan
orang lain sehingga datang kepada orang lain yang menggunjing-
kannya itu dengan hadiah untuknya. Siapa yang mengirimkan hadiah
itu? Orang yang digunjingkan. Mengirimkan hadiah kepada orang yang
menggunjing dirinya. Orang itu berkata, "Engkau telah memberiku
hadiah sejumlah kebaikan yang aku manfaatkannya pada Hari Kiamat,
maka aku memberimu hadiah yang bisa engkau manfaatkan di dunia,
sehingga pada akhimya bisa menjadi tahi atau kencing."

Jadi, wahai saudara-saudaraku, nasihatku untuk diriku dan untuk
kalian semua adalah hendaknya kalian menjauhi ghibah (menggunjing)

dan menjauhi pembicaraan tentang keburukan-keburukan para pe-

mimpin dan para ulama serta para sultan dan lainlain. Jika kalian
hendak berbuat baik dan mengadakan reformasi, pintunya selalu

terbuka. Hubungi sendiri oleh kalian, hubungi dengan saluran-saluran
yang lain jika kalian tidak bisa menghubungi dengan diri kalian sendiri.

Kemudian jika kalian tunaikan kewajiban, maka gugurlah dari kalian

urusan selanjutnya. Kemudian ketahuilah wahai saudaraku, apakah
ghibah yang Anda lalukan -terhadap para ulama atau para umara-
sesuai dengan semua perkara? Sama sekali tidak, bahkan tindakan itu
merusakkan kondisi yang ada. Perkaranya tidak bertambah melainkan
meragukan dan dengan keduanya kezaliman tidak akan hilang dan
kerusakan tidak akan membaik. Akan tetapi, berbagaijalan masih ada,
kemudian orang harus berbicara dengan adil sebagaimana saya kata-
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kan. Jika Anda diuji dengan keterlibatan penyebaran kejelekan orang,
maka sebarkan pula kebaikannya sehingga kedua tangan timbangan
menjadi berimbang (adil) atau salah satu tangan timbangan itu menjadi
lebih berat daripada yang satunya. Sedangkan jika Anda diuji dengan
keterlibatan penyebaran keburukan seseorang namun Anda bungkam
dalam penyebaran kebaikan-kebaikannya, malo yang demikian bukan
keadilan. Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada lomi dan ka-
lian semua kepada apa-apa yang di dalamnya ada kebaikan dan per-

baikan.

ooooo

SYARAH:

Penyrsun Rahtmalullaft berbicara dalam bab pengharaman
ghibah dan perintah menjaga lidah. Telah berlalu dari kita bahwa
ghibah adalah ketika fuida menyebut-npbut apa-apa yang ada pada
saudara Anda yang tidak ia sukai, baik berkenaan dengan agamanya
atau bentuk fisiknya atau akhlaknya atau lainnya. Segala sesuatu yang
dibenci oleh saudara Anda, maka jangan fuida sebut-sebut ketika ia
tidak ada di hadapan fuida. Juga telah berlalu dari kita bahwa ghibah
adalah satu di antara berbagai macaln dosa besar yang tidak bisa
dihapuskan shalat atau sedekah atau puasa atau haji, akan tetapi dia
sama dengan dosa-dosa besar lainnya yang alon ditimbang dengan
kebaikan-kebaikan seseorang. Juga telah berlalu dari kita bahwa ghibah
itu berbeda-beda. Dengan kata lain, hukumnya seimbang dengan ke-
rusakan yang ditimbulkannya. Juga telah berlalu dari kita bahwa ghibah
terhadap para pemimpin dari kalangan para ulama atau dari kalangan
para umara adalah lebih berat daripada ghibah kepada selain mereka,

AUah Ta'ala berfirman,

q yi e Ss?-'oi 
'€'bi ',i) tbri. 't(,h;i. '#- It

?:"e,:iilr tt fu ttit'rt{#fi
'... dan janganlah **gunirnghn satu ,o*o toin. Adakah uorong
di antara kamu yang suka mmwhnn daging saudaranya yang sudah
mat? Maka tmlulah karnu mnasa jijik kepadanya. Dan bntakualah
hcpada Nlah. Sesunguhnya Nlah Maha Potaima taubat lagi Maha
Pm " (Al-Hujurat 12)

Kilob: Hal.Hal yng Dilarang t 3l



karena pada kondisi yang demikian akan memunculkan berbagai ke-

rusakan yang sangat dahsyat. Sedangkan apa-apa yang dipaparkan
Penyusun Rahtmahul/ah berupa sejumlah ayat, maka yang pertama
adalah fi rman Nlah Ta' ala,

"... dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.... " (Al-Hujurat:
t2).

Ini adalah sesuatu yang ma'thuf 'disambung' kepada hal-hal yang dise-
butkan di bagian awal ayat,

"Hai orang-orong yang beriman, jauhilah kebanyalcan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan ja-
nganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggun-
jingkan satu samo lain. Adalcah seorang di antara kamu yang snka

memakon daging saudaranya yang sudah mtati? Maka tentulah kamu

merasajijik kepadanya. " (Al-Hujurat: I2)
Jadi, Allah melarang ghibah lalu menghadirkan suatu permisalan yang

membikin setiap orang merjauhkan diri, Allah berfirman,
"Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Malra tentulah kamu merasa jijik ke-

padanya. " (Al-Hujurat 12)

Jika disajikan kepada Anda seorang saudara Muslim Anda yang telah
meninggal, apakah Anda suka memakan dagingnya?

Jawabnya: Tidak. Semua orang'akan mengatakan, "Alar tidak
suka itu dan tidak mungkin." Jika seseorang mengatakan, "Apa kaitan
ghibah dengan permisalan di atas?", maka kita katakan, "Karena orang
yang ia gunjing tidak ada di hadapannya sehingga tidak mungkin dia

akan membela diri. Seperti sesosok mayit jika Anda potong sebagian
dagingnya, maka tidak mungkin dia akan bangkit membela dirinya.

Oleh sebab itu, jika Anda menyebut-nyebut saudara Anda tentang apa-

apa yang ia benci langsung di hadapannya, tidak dinamakan ghibah

akan tetapidinamakan cacian dan celaan."
"Dan bertalcwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pe-

nerima taubat lagi Maha Penyryang. " (Al-Hujurat: 12)

Nlah ,\zza wa Jalla memerintahkan untuk bertakrva kepada-Nya
setelah melarang melakukan ghibah. Ini mengisyaratkan bahwa orang-
orang yang melakukan ghibah kepada orang lain itu tidak bertahva
kepada Nlah Azza wa Jalla. Saya mengetahui bahwa jika Anda telah
mengetahui aib saudara Anda lalu menyebarkannya dan selalu mengi-
kuti auratnya, maka Allah lahla mengadakan untuk Anda orang yang
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akan membongkar keburukan Anda dan selalu mengintai aurat Anda,
baik ketika Anda masih hidup atau ketika Anda sudah mati, karena

Nabi Shallallahu Alatht tpa fullam bersabda,

oi. t.7 | t.,o, ^,. .3.. o.. .t-.o. \. .a- o | 1-o. ,'t.. c -

J) 4^.b a.,ty nstt e y) c6t-f ^' c,i- Tt otf el ,.t"

^11 
; ;-'9

"Barangsiapa selalu mengikuti (menyelidiki) ourrt oroni ht|, makn
Allah akan mengikuti auratnya. Dan barangsiapa yang Allah selalu
mengilali auratnya, Dia akan membongkarnya sekalipun sedang

berada di rumah ibunya."

Hanya saja jika ghibah itu untuk memberikan nasihat dan memberikan
penjelasan, maka yang demikian tidak mengapa.

Sebagaimana jika seseorang hendak bergaul dengan orang lain,

ia datang kepada Anda meminta musyawarah dengan Anda dengan
mengatakan, "Bagaimana pendapatmu? Apakah aku bisa bergaul
dengan si Fulan?" Sedangkan Anda mengetahui bahwa yang akan
terjadi adalah pergaulan yang buruk, maka dalam kondisi yang
demikian Anda wajib menjelaskan tentang apa-apa yang berupa aib
yang ada padanya. lni adalah perkara memberi nasihat. Dalilnya adalah
bahwa Fathimah bintu Qais Radhtgallahu Anla dilamar tiga orang
shahabaL Usamah binTaid, Mu'awiyah bin Abu Sufoan dan Abu Jahm.
Maka, datanglah Fathimah untuk minta musyawarah kepada Nabi
Stallallahu Alaihi usa Sallam. Ia mengatakan kepada beliau, "Fulan,

Fulan dan Fulan melamarku." Maka, Nabi Shallallahu ,\lathi ua
hllam bersabda kepadanya,

,r,.<.;f d JY rt'r'j:5'ur6 fb ,,A ttlr*, ff ;) fi' i 
';Ll

"Abu Jahm adalah orang yang sula memukul seorang wanita, se-

danglan Mu'awiyah adalah seorangfakir yang tioda harta padanya,

malrn menikahlah dengan Usamah."

Beliau Stallallahu Alaihi ua Sallam menyebutkan apa-apa yang
tidak disukai pada dua orang tersebut, akan tetapi masuk ke dalam bab
memberikan nasihat dan bukan dalam bab penyebaran aib seseorang
dan memburukkannya. Tentu berbeda antara yang ini dan itu. Demi-
kian juga jika datang kepada Anda seseorang meminta bermusyawarah
dengan Anda dengan mengatakan, "Aku menuntut ilmu pada Fulan?"
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Sedangkan Anda mengetahui bahwa Fulan adalah orang yang memiliki
manhaj yang menlmpang berkenaan dengan akidahnya, maka tidak
mengapa Anda katakan kepadanya, "Jangan menuntut ilmu darinya."
Seperti pada akidahnya atau pada pemikirannya atau pada manhajnya
ada sesuatu yang dikhawatirkan akan memberikan pengaruh negatif
kepada orang yang datang kepada Anda untuk meminta musyawarah
berkenaan dengan keinginannya menuntut ilmu dari seseorang atau
tidak perlu. Maka, wajib atas Anda untuk memberikan penjelasan
kepadanya dengan mengatakan, 'Jangan menuntut ilmu darinya. Pada
orang itu ada demikian dan demikian berupa berbagai aib sehingga
aibnya tidak menyebar di kalangan orang banyak." Contoh kasus yang
demikian sangat banyak. Yang penting bahwa jika Anda menyebutkan
hal-hal yang ada pada orang lain yang tidak ia sukai dalam frame
memberi nasihat kepada orang lain, maka tidak mengapa. Di kalangan
orang banyak telah menyebar suatu ungkapan yang tidak benar, yaitu

ungkapan mereka, "Tidak ada ghibah atas seorang yang fasik." Ini
bukan satu hadits dan bukan pula ungkapan yang bisa diterima, akan
tetapi seorang fasik atas dirinya ghibah sebagaimana orang-orang lain.

Dan bisa menjadi bukan ghibah jika kita sebutkan kefasikannya sebagai

sebuah aib dan celaan. Yang demikian tidak boleh dilakukan. Namun
jika kita sebutkan dalam rangka memberikan nasihat dan peringatan,

maka tidak mengapa, bahkan bisa menjadi wajib hukumnya. Yang
penting bahwa ungkapan itu bukan satu hadits dari Rasulullah

Shatlaltahu Alaihi wa Sallam dan bukan akhlak beliau. Akan tetapi,
dalam hal ini ada penjelasan yang rinci. lnsya Allah, kita akan kembali
membahas ayat-ayat di atas.

oo#oo

Allah T a' ala juga berfirman,

'urJti 
Sir s,:gitt A$ 'eillr 'ole ^:)U; u',its tt

1';:' 
":b 

iii
"Dan janganlah kamu mzngikuti apa yang harnu tidak mempunyai
pmgetahuan tmtangnya- Sesungguhnya pend,engaran, pmglihatan
dan hati, setnuanya itu ahan dimirua putanggungjawabannya." (AI-
Isra': 36)
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Allah T a' al a ju& berfirman,
,t"#"$joi_id I! J'i',f Jtili 6

"Tiada suatu u.capan pun yang diu.capknnnya mdainkan ada di de-

hatnya malaikat pmgawas yang selalu hadir." (Qaaf: l8)

SYARAH:

Telah berlalu pembahasan tentang ayat pertama,

"... dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah

mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik lcepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyryang. " (Al-Hujurat: l2)
Sedangkan ayat kedua adalah firman NlahTa'ala,
'Dan jonganlah lumu mengihtti apa yang lcamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
don hati, semuanya itu akan dtminta pertanggungjor'tabannya." (Al-
Isra': 36)

* y;'danjangantah tcamu mengikuti', yakni: jangan mengikuti
apa-apa yang kamu tidak mengerti tentangnya. I-arangan ini mencakup
segala sesuatu, segala sesuatu yang Anda tidak mengetahui tentang-
nya, maka jangan mengikutinya. Berpalinglah darinya dan jangan
berbicara tentangnya karena Anda berada di atas kesalahan. lni dalam
perkara-perkara yang dinisbatkan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
hukumnya menjadi haram dan dosa. Misalnya jika Anda katakan, 'Allah

Ta'ala berfirman demikian dan demikian", padahal Allah Ta'ala tidak
mengatakan yang demikian. Atau misalnya, Anda menafsirkan ayat
dengan apa-apa yang Anda sukai saja dan bukan dengan apa-apa yang
ditunjukkan ayat itu, dengan demikian, maka furda telah mengatakan
terhadap Allah apa-apa yang tidak Anda ketahui. Oleh sebab itu, akan
datang hadits sebagai berikut:

,6, u i:tfri:;1' aly. ,:l'jt c-Jtt ;
" Barangsiapa be,bicara b"rk"roon dengan ir-Ur'* brrdororko,
pemikirannya, maka hendaknya ia menempati tempat duduknya di
dalam neraka."
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Tidak dihalalkan bagi seorang pun untuk menafsirkan satu ayat

pun dalam Kitab Allah, padahal dirinya tidak mengerti maknanya.
Tetapi dia hanya menafsirkan apa-apa dari Allah karena menginginkan
demikian dan demikian, maka yang demikian adalah bahaya yang

sangat besar. Oleh sebab itu, wajib bagi setiap orang untuk berhati-hati
dalam hal yang ia tidak mengetahuinya khususnya berkaitan dengan
hukum syar'i. Demikian juga, hal-hal lain yang lebih dari itu. Allah
Ta'ala telah menghubungkan ungkapan tentang sesuatu yang tidak
berdasarkan ilmu dengan syirik. Dalam hal ini NlahTa'ala berfirman,

"Katakanlah, 'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,

baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun-
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap

Allah apa yang tidak kamu ketahui. " (Al-A'rafi 33)

Demikian juga, jika Anda selalu mengikuti apa-apa yang tidak
Anda ketahui maknanya yang berkaitan dengan manusia "bani Adam"
dengan Anda menukil dari seseorang bahwa dia melakukan demikian
dan demikian, padahal ia tidak mengatakan yang demikian, sehingga
jika dikatakan kepada Anda bahwa dia mengatakan demikian dan
demikian, maka janganlah Anda menyandarkan diri kepadanya se-

belum Anda meyakininya. Apalagi jika sudah demikian banyak ung-
kapan di kalangan manusia berkenaan dengan berbagai hal, maka
wajib lebih berhati-hati darinya. Karena jika di kalangan manusia telah
banyak berbagai ucapan dan isu-isu, maka mereka membangun kubah
berawal dari sebuah biji dan dari satu kata sejumlah kata dan mereka
tidak berhati-hati dalam menukil. Oleh sebab itu, didengar banyak
orang yang dinukil darinya atau menukil dari orang lain hal-hal yang
tidak benar sama sekali. Karena manusia dengan ucapan dan isu-isu,
maka mereka hanya mengandalkan hawa nafsu -na udzubtllah- se-
hingga mereka berkata tentang apa-apa yang tidak mereka ketahui.

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat ketiga,
yaitu firman Nlah Ta'ala,

"Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan menge-

tahui apa yong dibisikkan hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya
daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat
amal perbuatannyo, seorang duduk di sebelah kanan dan yang loin
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya
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melainkan ada di dekotnya malaikat pengawas yang selalu hadir."
(Qaaf, l6-18)

Penyusun Rahimahullah tidak memaparkan melainkan tiga ayat
ini saja. Jika seandainya ia memaparkan semua ayat dalam hal ini
tentunya akan lebih bagus. Nlah Ta'ala menginformasikan bahwa Dia
telah menciptdkan manusia. Ini adalah sesuatu yang mutlak diketahui
dengan fitrah. Allah sendirilah Sang Pencipta dan Pencipta pasti

mengetahui siapa yang Dia ciptakan, sebagaimana firman-Nya,
"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu

lahirkan atau rahasialwn); dan dia Mahahalus lagi Maha Menge-

tahui? " (Al-Mulk 14)

Dia Jalla wa Ala Maha Mengetahui segala keadaan kita, niat kita,
masa depan kita, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan diri kita.

Oleh sebab itu, Dia berfirman,
" .. . dan mengetahui apa yang dibisik:kan hatinya. " (Qaaf: I 6)

Sesuatu yang dibicarakan batin Anda diketahui Allah sebelum kita me-
ngatakannya. Akan tetapi, apakah Allah menyiksa Anda dengan sesuatu
yang demikian? Berkenaan dengan hal ini terdapat pembahasan yang
rinci. Jika Anda cenderung kepadanya dan Anda menetapkan dalam
hati Anda sebagai sebuah akidah, maka sesungguhnya Allah akan
menyiksa Anda karenanya. Jika tidah maka Anda tidak mengapa. Hal
itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi ua hllam,

8'ri'F'l t, q* * i".- 
" ,ti I )rGJ li,r lt

"Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatlu apa-apa yang ter-
betik dalam hatfuya selama tidak melahtkannya atau mengata-
kannya."

Misalnya, jika manusia merasa dalam hatinya bisikan-bisikan atau

suatu pemikiran: apakah ia memilih mencerailon istrinya atau tidak.
Hal itu banyak contohnya di kalangan masyarakat. Seorang istri itu
tidak tercerai sekalipun seorang suami berkeinginan keras untuk men-
ceraikannya. lstri tetap tidak tercerai kecuali dengan ucapan, tulisan
yang menunjukkan kepada ucapan, atau isyarat yang menunjukkan
kepada ucapan. Karena AIIah memaafkan dari umat ini apa-apa yang
dikatakan dalam hati mereka selama tidak dilakukan atau diucapkan.
NlahTa'ala berfirman,

"Dan sesungguhnyo kami telah menciptakan manusia dan menge-

tahui apa yang dibisikkan hatinya, dan komi lebih dekat kepadanya

Kilob: Hal Hal yng Dilarang 137



daripada urat lehernya, (yailu) ketika dua orang malaikat mencatat

amal perbuotannyo, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain
duduk di sebelah kiri. " (Qaaf: l6-17)
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menugaskan dua malaikat yang

selalu dekat dengan setiap manusia. Yang pertama di sebelah kanan,
dan yang kedua di sebelah kiri. Selalu dekat dengan manusia dan me-
nulis semua apa yang dikatakannya dan segala apa yang lakukannya.
Oleh sebab itu, Dia Ta'ala berfirman,

+ 4,:j ri {;4\ ;iic
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf: l8)

y'dari dalam ayat ini adalah kata tambahan yang berfungsi sebagai
pi:negasan (taukid). Dengan kata lain, ungkapan apa pun yang diucap-
kan, tiada lain padanya Raqib dan Atid. Raqib adalah pengawas dan
Atid adalah selalu ada dan tidak pemah meninggalkannya. Sekarang
jika Anda mengadakan alat rekam dalam saku Anda yang merekam
semua yang Anda katakan, maka Anda akan merasa sangat takjub
tentang apa-apa yang muncul dari diri Anda yang kadang-kadang
tanpa Anda pikirkan sebelumnya. Seseorang kadang-kadang mengu-
capkan kata-kata yang mengundang murka Allah dengan tidak pemah
peduli kepadanya sehingga ia terperosok dengannya ke dalam neraka
sekian jauhnya, na'udzu billah.

Raqib artinya pengawas yang selalu mengawasi Anda. Atid adalah
yang hadir yang tidak pernah gaib dari sisi Anda, sehingga ucapan apa
pun tercatat. Disebutkan dari Imam Ahmad bin Hanbal Rahtmahullah
bahwa suatu ketika datang salah seorang sahabatnya kepadanya ketika
ia sedang menderita, mengeluh, dan merintih karena sakit yang ia de-

rita. Seorang sahabat itu berkata kepadanya bahwa Fulan dari salah

seorang tabi'in mengatakan bahwa malaikat menulis segala sesuatu

hingga rintihan orang yang sedang menderita sakit. Sehingga ia me-
nahan dirinya dan tidak merintih lagi karena meratrr takut hal itu akan
ditulis. Oleh sebab itu, semua manusia harus mengurangi dari dirinya
sikap banyak bicara sebisa mungkin, karena Nabi Shallallahu Alathi
ua Sallam bersabda,

;:-::,1,:i r-*'Jitri ?\i ilt: ;lturu"i-;ts i
"Siopa saja yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hen-

daknya mengatakan yang baik-baik otau diam."

f $$ Syoroh Riyodhus Shotlhin Jilid IV



+'ii 'hendaknga mengatalcan gang baik-baik'. Dengan kata lain
adalah perkataan yang di dalamnya sarat dengan kebaikan, baik karena

dzat kata-kata itu sendiri baik atau karena kata-kata itu mengarah
kepada sesuatu yang baik berupa kelembutan dan cinta bersama
semua teman duduk. Karena jika Anda menghadiri suatu majelis
misalnya, lalu Anda tidak bicara selama di dalamnya, maka orang tidak
akan suka duduk bersama Anda. Akan tetapi, jika Anda banyak bicara
tentang hal-hal yang mubah demi untuk menyikapi mereka dengan
kelembutan dan rasa cinta kepada mereka, maka sikap yang,9-emikian
adalah baik. Anda mengambil sabda beliau: l'"4 \i l? J4t 'rnaka

hendaknga mengatakan gang baik-baik atau diarh'. Yang penting, di
antara perkataan yang ditulis adalah ghibah, maka waspadalah dari
penulisannya atas nama Anda. Karena jika Anda melakukan ghibah ter-
hadap seseorang, maka pada Hari Kiamat akan diambil sebagian dari
kebaikan Anda yang merupakan sesuatu yang sangat mahalyang Anda
miliki ketika itu. Jika masih tersisa sedikit dari kebaikan Anda, namun
jika tidak, maka akan diambil dari keburukan orang yang Anda lakukan
ghibah kepadanya, lalu dilemparkan kepada Anda, lalu Anda dilempar-
kan ke dalam neraka.

Ketahuilah bahwa seharusnya setiap orang yang sudah mukallaf
selalu menjaga lidahnya dari berbagai ucapan, kecuali ucapan yang
jelas maslahatnya. Jika sebuah kata-kata lebih bermaslahat dengan
meninggalkannya, maka sunnah menahan diri dari kata-lcta itu, karena
kadang-lodang perkataan yang mubah menggiring orang kepada kata-
kata yang haram atau malmh. Yang demikian biasanya sangat banyalq
dan keselamatan tiada tara baginya. Semoga Allah memberikan taufik-
Nya.

ooeoo

Hadits Ke-l356

c i,Str llt,:)b iu'.J, ,;, ,f ii; hr ,fti;-j gri *l
:;.'JrJ 'ti ,lij,i$ ,yli erl,, )lu.;rr'3i_o€

,,:.? $Kr ,:rt r;1ti*-.t oi 66-"{t €'Cf'u-'^sr r*l,
'n(ji-\' aii4it * e* ;,t,lliZ o;1b,int ;t
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu,\nhu dariNabi Shallallahu Naihi
wa Sallarn, beliau bnsabda,"Barangsiapa yang bmiman kepada Nlah
dan Hari Ahhir hmdahnya berhata yang baih atau diam." (Muttafaq
,hih)
Hadits ini sangat jelas bahwa seharusnya seseorang tidak berbicara
melainkan jika pembicraannya itu baik, yaitu perkataan yang ke-

maslahatannya jelas. K"p* perkataan diragukan akan menimbulkan
kemaslahatan, maka hendaknya tidak berbicara.

Hadits Ke-l357

cj*.r:Jj' Ul ,y, J'*) [ ,lJr ,Jri't*ht ,y: e'i gri *,t
osi-j utJ l/ d,ilLlit'/,Jt 'i 

'Jri 
r.1i.if

Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia ber hata,' Kukatakan,'W ahai
Rasulullah, Musli.m yang bagaimarmkah yang paling utamn itu?'
Beliau mmjawab,'Orang yang haum Muslitnin lainnya selamat dari
ucapan dan tangannya'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:
Pen1rusun, An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan datam bab

pengharaman ghibah dan perintah menjaga lisan, "Ketahuilah bahwa

seharusnya bagi setiap Muslim yang mukallaf untuk menjaga lidahnya
dari berbagai perkataan kecuali perkataan yang jelas kemaslahatan ke-

agamaan atau keduniawiannya." Ungkapan ini diambil dari sabda

Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam,

'dJ4'ti ,t*'ip$ ,r\i i;rt;rt, .r! Jg ;
"Barangsiapayang beriman kepada e'ion ao, Har'i Akhir hendalotya

berkatayang baik atau diam."

Itu adalah hadits yang dipaparkan Penyusun Rahtmahullah. Jika dua
aspeknya ffima, yaitu: berbicara atau diam, maka keselamatan adalah
lebih utama. Yakni, tidak berbicara jika diragukan apakah dalam per-

kataannya itu kebaikan atau tidak. Yang lebih utama adalah tidak
berbicara karena keselamatan tiada tara baginya. Orang yang diam
selamat, kecuali jika keadaan menuntut untuk berbicara, maka hen-
daknya berbicara. Misalnya: jika seseorang melihat kemunkaran, maka
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di sini dia tidak boleh diam. Dia wajib berbicara dan memberi nasihat
dan mencegah kemunkaran itu. Sedangkan jika kondisi tidak menuntut
untuk berbicara, maka hendaknya ia tidak berbicara karena sikap yang
demikian lebih aman baginya. Kemudian ketahuilah bahwa sabda
Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam,

i:','4')f ,(?',1i:1, ,;\i i;tt.nu .r;, Jg ;' -,J ')- U -

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya

berluta yang baik atau diam",

menunjukkan bahwa manusia wajib bersikap diam jika perkataannya
tidak mengandung kebaikan, karena Rasulullah Slallallahu Alaiht wa
Sallam menjadikan syarat iman kepada Allah dan Hari Akhir agar ber-
bicara yang baik dan jika tidak, maka hendaknya diam. Akan tetapi,
kebaikan itu ada dua macam:

Kebail<an pada materi perkataan itu sendiri. Seperti: membaca Al-
Qur'an, takbir, tahlil, pengajaran ilmu, dan lain sebagainya. lni adalah
kebaikan dan kebaikan kata-kata. Yakni, bagus dalam perkataan dan
bagus untuk selain perkataan. Artinya, perkataannya mubah, tetapi
mendorong kepada suatu maslahat, mendorong kepada kesatuan hati
dan kepuasan saudara-saudara dan kebahagiaan mereka ketika duduk
bersama Anda. Inijuga termasuk kebaikan, karena manusia jika tinggal
dan diam saja sejak permulaan majelis hingga akhirnya, maka akan
menjadikan orang lain merasa bosan dan tidak suka kepadanya. Me-
relo berkata, "lni adalah orang yang bersikap keras dan berhati kasar."
Akan tetapi, jika berbicara dengan pembicaraan yang memasukkan
rasa bahagia ke dalam hati mereka dengan perkataan yang mubah,
maka yang demikian adalah bagian dari kebailon. Sedangkan orang
yang berbicara dengan perkataan yang mengundang tawa orang lain,
padahal dia dusta, maka berkenaan dengan perkataan yang demikian
telah muncul sebuah ancaman:

i .y-t i *i t'-Ft o.'$-J;i:r"<3L:.'l-qrtU-1
"Celakalah bagi orang yang berbicara dusta agar suatu kaum ter-
tawa dibuatnya. Celakolah ia dan celalcalah ia."

Yang demikian banyak dilakukan sebagian orang dan mereka namakan
"candaan", berbicara dengan omongan bohong demi membuat hati
orang lain merasa senang karenanya. Sedangkan berkenaan dengan
omongan bohong adalah haram hukumnya. Kemudian Penyusun
Rahimahul/ah menyebutkan hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiggllahu
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Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam ditanya, "Muslim

seperti apa yang baik itu?" Dengan kata lain, orang-orang Muslim
seperti apakah yang baik itu? Beliau menjawab,

::"t:.a.ii#t*;
"Orang yang kaum Muslimin lainnya selamat dari ucapan dan
tangannya."

Dengan kata lain, dia tidak suka menzalimi kaum Muslimin lainnya, baik
dengan lisan, ghibah, adu-domba, mencaci, dan lain sebagainya. '41
'dan tangannga'. Dengan kata lain, tidak merampas harta mereka din
tidak memukul mereka, tetapi dia menahan diri dan adil. Tidak datang
kepada orang lain melainkan dengan kebaikan untuk mereka. lnilah
seorang Muslim. Dalam hal ini terdapat perintah agar orang lain bisa

selamat dari ucapan dan tangan Anda. Jagalah lisan Anda, jangan

berbicara tentang para hamba Allah kecuali dalam hal kebaikan. Juga
jaga tangan Anda, jangan melakukan kejahatan atas harta mereka atau
atas jasad mereka. Akan tetapi, jadilah orang selamat yang orang lain
selamat dari Anda. Inilah dia sebaik-baik orang Muslim.

ooooo

Hadits Kel358

Hadits Ke-l359

i ,a,ui y h, & l' J'yi j6 
'j6 * n )* *t

ej'itwl *t,#.6r? $6 4W-
Dari Sahl bin Sa'ad ia buhata, "Rasulullah Shallallahu Naihi wa
S all am bn sabd a,' Bar angsia pa yang mmfinikan j amhnn fu padaku
tentang apa yang ada di antara hcdua bibirnya dan apa yang ada di
antara hcdua kahinya, ahu bri ia jaminan masuh sl.trga'." (Muuafaq
alaih)

pt f io' ,r,; 4, y ifr u fu q:i;-t erl Vi
6''.t;i 16r J! W. Jiqi',#6,C.u3Jq 'e r*r'lt ,i'fi
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:/"9,J,';
y ii'; ,ft'f,r5 ,r- ,.*,

hri Abu Hurairah Rad,hi.yallahu ,lnhu bahwa ia mmdmgar Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam busabd,a, "Sesunguhnya adakalanya
seorarg hanba berbitaro dmgan hata yang nasih ia pihir-pikir baih

atau buruk ttrnyata ia tmgelircir karenanya ke dalam nnaka yang
lebih jauh daripada jarak antara timur dan barat." (Munafaq alaih)

'f;- arxnyt"memikirkan apakah baik atau buruk".

Hadits Kel36O

SYARAH:

Di atas itu tiga buah hadits yang menjelaskan tentang bahaya

lidah, dan lidah merupakan anggota tubuh yang paling besar bahaya-

nya. Di dalam hadits pertama, Nabi Shallallahu Naihi ua Sallam
bersabda,

-^At'i'rJ;;( ,lLr; v') ^:H; tt JW-';

,,Sri;t-i*io' up ,i, f&hr e3i;:p sj c,
fu iaiTrq t0 i^;ui,ii i' ),i": q'uryju,'$ ifr' i,l
q AJ-l J,;.r ), y ;4ufiur';<il'tzir oyl ,oc,rt V,

:& ew,€.Hts.
Dari ,\bu Hurairah Radhiyallohu ,lnhu dariNabi Shallallahu Naihi
wa Sallam, belinu bnsabda,"Sesunguhnya adako)anya seorang ham-

ba bqbbara dmgan kata yang mnupahan fuybab kaidhaan Nlah
Ta'ala yang tid,ah ia pikirkan sebelumnya, dmgannya Nlah mmg-

anglatnya beberapa duajat. Dan sesunguhnya adakalanya semang

hamba bcrbitara dmgan kata yang maupakan pmybab hnnurkaan
Nlah Ta'ala yang tid,ah ia pikirkan sebdumnya, dmgannya ia tu-
jrurnus kc dalamnnaka Jahannnm." (Muttafaq alaih)
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"Barangsiapa yang memberikan jaminan kepadaku tentang apa yong
ada di antara kedua bibirnya dan apa yang ada di antara kedua

kakinya, aku beri ia jaminan masuk surga."

Suatu anggota tubuh yang berada di antara dua bibir adalah lidah; dan
anggota tubuh yang berada di antara dua kaki adalah kemaluan, baik
bagi lakiJaki atau bagi perempuan. Dengan kata lain, orang yang
menjaga lisan dan kemaluannya. Menjaga lisannya dari perkataan yang
haram hukumnya, berupa: kedustaan, ghibah, mengadu-domba, cu-
rang, dan lain sebagainya. Menjaga kemaluannya dari perbuatan zina,

sodomi, dan hal-hal yang menjurus kepada semua itu. Nabi Sha/-
lallahu Alaihi ua Sallam menjamin baginya surga. Dengan kata lain,
balasannya adalah surga. Jika Anda menjaga lisan dan kemaluan Anda,
adalah karena ketergelinciran lisan adalah sama dengan ketergelinciran
kemaluan, sangat berbahaya. Nabi Shallallalu Alailt ua Sallanl
menggabungkan antara keduanya karena dalam lisan terdapat syahwat
perkataan. Banyak orang yang kalau berbicara tentang kehormatan
orang lain bergaya sangat fasih dan sangat menikmati, na'udzu billah.

"Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada koumnya,

mereka kcmbali dengan gembira. " (Al-Muthaffifin: 3I)
Kita melihat bahwa sesuatu yang paling ia sukai adalah berbicara

tentang kehormatan orang lain. Di antara manusia ada yang cenderung
kepada kebohongan. Sehingga Anda melihat bahwa sesuatu yang ba-
gus baginya adalah kebohongan. Kebohongan adalah satu di antara
dosa besar, apalagijika berbohong dengan kata-kata untuk menjadikan
orang lain tertawa. Rasulullah Shallallahu Naiht wa Sallarn bersabda,

i ,y'ri i Sri_flt "'o-A i,i*L:'t-,j,rr ,F-:
"Celakalah bagi orang yang berbicara dusta agar suotu kaum ter-

tawa dibuatnya. Celalalah ia dan celakalah ia."
Sedangkan yang kedua, yang menggabungkan antara berbicara

dengan syahwat dan juga syahwat kepada wanita. Manusia diciptakan
dengan yang demikian, apalagijika masih muda. Jika seseorang beru-
paya keras untuk menjaga dua syahwat itu, maka Nabi Shallal/ahu
Alatht wa Sallam menjamin bahwa baginya surga. Dengan kata lain,
itulah balasannya. Karena dua hal itu sangat berbahaya. Demikian juga,
apa yang dijelaskan didalam hadits kedua:
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q'Gi )6t 
j\*.ri Ar.'fiu, g<,:u.'W'ilr cy

qFtjo.#ri
"Sesungguhnya adakalanya seorang hamba berbicara dengan kata

yang masih ia pikir-pikir baik atau buruk ternyata ia tergelincir ka-

renanya ke dalam neraka yang lebih jauh daripada jarak antara
timur dan barat."

KalimaL q, #- L1 artinya 'tidak yakin'. Menukil aPa yang didengar dan
"cukuplah seseorang dikatakan telah berdusta ketika membicarakan
setiap apa yang ia dengar." Sehingga Anda melihatnya berbicara de-

ngan kata, tetapi dia sendiri tidak mengetahui, tidak yakin, tidak meng-
kaji maknanya dan tidak pula mengkaji apa yang akan diakibatkannya.
Dan na'udzu btllah, dia akan terjerumus dengan semua kata-katanya
itu ke dalam neraka yang jaraknya lebih jauh daripada antara timur dan
barat.

Jarak antara timur dan barat sangat jauh sekali. Separuh bola
dunia. Walaupun demikian, satu kata saja telah menjerumuskan dirinya
ke dalam neraka itu yang luasnya antara timur dan barat. lni menun-
jukkan bahwa wajib memiliki keyakinan akan apa-apa yang Anda
katakan. Baik yang Anda nukil dari orang lain atau yang Anda katakan
sendiri, yakinlah, sabarlah, dan jangan tergesa-gesa. Apa yang mewa-
jibkan Anda untuk tergesa-gesa dalam berbicara? Bersabarlah sehingga
Anda yakin dan perkaranya menjadi jelas bagi Anda. Kemudian jika
Anda melihat adanya suatu kemaslahatan dalam pembicaraan, maka
berbicaralah dan jika Anda tidak melihat adanya suatu kemaslahatan
dalam pembicaraan, maka diamlah.

'&1.;i f;'W r\i e_10 iu uT- os i
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka
hendalotya mengatakan yang baik atau diam."

Sedangkan hadits ketiga bahwa seseorang berbicara dengan kata
yang menyebabkan keridhaan Nlah Ta'ala. Yaitu kalimat yang diridhai
NlahTa'ala: AI-Qur'an, tasbih, takbir, tahlil, amar ma'ruf, nahimunkar,
pengajaran suatu ilmu, mengakurkan dua orang bersaudara, dan lain
sebagainya sehingga karenanya Anda berbicara dengan kata yang
diridhai Nlah Ta'ala dengan tidak memikirkannya terlebih dahulu.
Dengan kata lain, dia tidak menyangka bahwa ia akan sampai pada

suatu batas tertentu. Jika tidak, maka dia telah mengkajinya dan me-
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ngetahuinya serta memikirkannya. Akan tetapi, ia tidak menyangka
bahwa kata-kata itu akan sampai pada suatu tingkat yang dapat ia
capai, di mana Allah mengangkat beberapa derajat di dalam surga.
Dengan demikian, orang yang berbicara dengan kata yang menim-
bulkan kemurkaan Nlah Azza toa Jalla dengan tidak memikirkannya
sebelumnya, maka ia akan terjerumus dengannya ke dalam neraka.
Karena dia telah berbicara dengan kata tersebut dan tidak menyangka
bahwa kata-kata itu akan sampai ke suatu batas yang ia capai. Kasus
demikian sangat banyak terjadi. Banyak orang -rn'udzu billah- me-
minta kepada Fulan yang merupakan seorang tukang melakukan
kemaksiatan, dan lain sebagainya, sehingga ia mengatakan, "lni ting-
galkan, tinggalkan ini, ini demi Allah tidak diketahui jalannya; sedang-
kan yang ini demi Allah akan diampuni Allah", yang demikian adalah
kata-kata yang sangat berbahaya. Ada seorang ahli ibadah berlalu di
dekat seorang tukang melakukan kemaksiatan. Ahli ibadah menyem-
bah Allah. Berkatalah orang ahli ibadah itu, "DemiAllah, Dia tidak akan
mengampuni Fulan", perhatikan, dan-na'udzubillah- orang itu meng-
halangi ampunan untuk orang lain dan bersumpah dengan nama Allah
dan mengatakan bahwa Allah tidak akan mengampuni Fulan. Yang
demikian karena orang yang ahli ibadah itu takjub dengan perbuatan-
nya sendiri. Ia melihat dirinya dan menganugerahi Rabbnya dengan
amalannya itu. Seakan-akan dirinya memiliki anugerah yang ia berikan
kepada Nlah Ta'ala. Maka, ia berkata, "Demi Allah, Dia tidak akan
mengampuni si Fulan", maka Nlah r\zza tua Jalla berfirman,

'*;it 
?fr_L';, u ifr.';;i't'o( 'e jk- qnt ti u

:)J3
"Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku tidak akan
memberikan ampunan kepada Fulan, maka Aku telah mengampuni
Fulan itu dan Aku telah menggugurkan amalanmu."

Kerajaan dan kekuasaan milik siapa? Milik Allah ,kza usa Jalla.
Bukan milik Anda sehingga Anda mengatakan, "Demi Allah, Dia tidak
akan mengampuni Fulan." Kerajaan dan kekuasaan milik Allah tidak
ada pesaing dalam hal ini melainkan Allah akan menghinakannya. Allah
berfirman,
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'.-J+.:t !*,'-'* u ?fr.'+i t'oi "* Su- qnt i;
',!k

"Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku tidak alenn

memberilcan ampunan kepada Fulan, mako Alu telah mengampuni
Fulan itu dan Aku telah menggugurkan amalanmu."

Hanya satu kata menjadi penyebab gugurnya semua amalnya. Kita se-

nantiasa memohon ampunan kepada Allah. Jadi, berhati-hatilah ke-
pada ketergelinciran lisan. Di antara ketergelinciran lisan adalah jika
misalnya seseorang berkata, "Wahai Fulan, sesungguhnya tetangga
kita itu tidak shalat, berilah ia -insya Allah- nasihat yang baik." Ia

berkata kepadanya, "Orang ini selamanya tidak mungkin mendapat
hidayah. Orang ini keras kepala, orang ini fasik." Na'udzu btllah. Di
tangan siapakah hati itu? Di tangan Nlah Azza ua Jalla sebagaimana
telah disampaikan Nabi Shalla llahu Alaihi usa Sallam kepada kita:

? ;;!S' F.wi i,*\'; rl.i3r q 7'Fi f i,
itt, ivl.:1, Lt;i iv'01.i*- uS il- .y't

"Tiada satu hati pun di antara hati-hati anak Adam melainkan di
ontara dua jari di antara jari-jari Ar-Rahman Azza wa Jalla. Dia
balik-baliklcan sekehendak-Nya. Jika Dia menghendaki, maka Dia se-
satkan dan jika Dia menghendaki, maka Dia beri petunjuk."
lni adalah sesuatu yang sangat dimaklumi sehingga kadang-

kadang orang mendapati di dalam hatinya ada sesuatu dari syetan, dan
bahwasanya, jika dirinya tidak dikukuhkan Allah, pasti tergelincir. Se-
mua hati di tangan Nlah Azza u:a Jalla. Maka, bagaimana Anda me-
ngatakan, "lni tidak dikatakan sama sekali, ini bukan orang yang men-
dapatkan petunjuk, ini haram tidak boleh." Siapa di dalam umat ini
yang paling keras dan sangat memusuhi kita? Khalifah kedua dalam
umat ini setelah Nabi kita Muhammad Shallatlahu Alaihi usa Sallam
siapa? Umar bin Al-Khaththab Radhigallahu Anhu. Dia adalah orang
yang sangat memusuhi dakrvah Islam. Memperingatkan orang lain dari
dalnvah lslam dan dia berlari darinya. L-alu Allah memberinya petunjuk
sehingga ia menjadi khalifah kedua setelah Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam. Demikian juga, Khalid bin AI-Walid dan lkrimah bin
Abu Jahal. Apa yang dilakukan keduanya di Uhud? Mengejar-ngejar
kaum Muslimin dari belakang di atas kuda dan bersama keduanya para
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penunggang yang lain. Keduanya berbaur dengan kaum Muslimin dan
terjadilah kekalahan. Pada akhirnya, kedua orang itu menjadi panglima
yang agung di antara para pemimpin pasukan kaum Muslimin. Maka,
jangan putus asa wahai saudaraku. Mintalah petunjuk dan keteguhan
kepada Allah. Janganlah Anda tergelincir karena lisan Anda sehingga
binasa karenanya. Semoga Allah senantiasa melindungi kita dari ber-
bagai macam kemaksiatannya dan sudi kiranya memberikan taufik-Nya
kepada kita kepada apa-apa yang Dia ridhai. Sesungguhnya Dia lvlaha-
kuasa atas segala sesuatu.

oo(p00

Hadits Kel361

'oi u ?s *y:'gi, ?)a, n )\. d,-jt * ej |*t
q1;6Jur';6€,y"j,Lt,Jrs *:, yht e !, J',)
'i,tte 

) 6. ii lirr 'rk-'iir,,;6'{.t'of tg o€u,.J6i 1' ot*)
'p-in 6 .irr y'g t;s.Ssur'$ h!j,"o;: ,ttr-;, il
Wy ;t'r; .6ru- i Jt ,':;,; t4.'aJ ilr Lij:; 'c,il; 6'#'oi

"# ""; d-il[u:'q:')tt y-Jlt e
Dari Abu Abdurrahman BiJal bin Al-Harits N-Muzani Radhiyallahu
,\nhu bahwa Rasulullah Shatlallahu Naihi ua Sallam bnsabda,
"Sesungguhnya seseorang bubirara dmgan kata yang mmybabhan
ridha Nlah Ta'ala dmgan tidak mmyangha bahwa akan sampai ke-

pada sesuatu yang sedernihian rupa sehinga Nlah mmulis baginya

dmgan kata-katanya itu kni.dhaan untuhnya hinga ia bujuntpa
dmgan-Nya. Dan juga sesemang bnbitara dmgan kata yang mmirn-
bulkan kemurkaan Nlah dmgan tid,ak mmyangka kepada sesuatu

yang sedenikian rupa sehingga Nlah menulis baginya dmgan kata-
hata itu kanurkaan atasnya hinga ia bnjumpa dmgan-Nya." (Di-
riwayatkan Matik di dalam Al-Muwaththa dan At-Tirmidzi dan ia ber-

kata, "Hadits hasan shahih.
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Hadits Ke-l362

Hadits K+l363

,rl, ii" .rp il' J'*) j,i 
' 

j,i r{r hr e4 '# i.t ,f )-!, 

fi f, p<l, ;,F'oy,y, f ) h'fl6Jl,,r#,t,';r:
.u,,li'l-jir !,e a6t:t*i'op *.;1i i6,i

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Janganlah kalian banyak

birara selain dzikir hcpada Nlah. Karma banyak bbara selain dzikir
fupada NlahTa'ala itu mmgnaskan hati. Dan sesungguhnya sejauh-
jauh orang dari Allah adalah orang brhati htras'." (Diriwayatkan At-

;:rt ,!t J'*j [ 'Lii ;Jtt ib ?nt oeti' io i otE, ,f ,
6 ,ir 'i'*;[ ,c ;snLt#,io, ';,,tg,iti*.'ei i\
'qu'-it I't:, .Lii ,j6 i ,* )?r.t;6 pc Jal 6 J3ri

, c , t, . u o ,

*"u;,-'-.t-:)Uj
Dari Sufyan bin Abdullah Radhiyallahu ,\nhu, ia bnkata, "Ahu bq-
hata,'Wahai Rasulullah, sampaihan kcpadaku sesuatu yang bisa aku
jadikan pegangan.' Beliau matjawab,'Katahan,'Rabbhu adalah
Allah, lalu istiqam,ahlah.' Kukatakan,'Wahai Rasulullah, apa yang
paling mgh,au hhawatirkan dari dirihu?' Setelah itu beliau marugang
lid,ah beliau send,iri, lalu bnsabda,'In;i'." (Diriwayatkan ArTirmidzi
dan ia berkata, "Hadits hasan shahih.
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o=p ilr ,* n' J'*3j6'j,i iia hr *"3ij:j c.i,*:-.t&jr 
ys *: ii.G?3 ,? i;.G?h, i6:t'ri :{:

';;,-;-* :Ju:L-t lrt:,
Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, ia bnkata, "nasututton
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Siapa saja yang dijaga
Nlah dari keburukan apa yang ada di antara kedua bibirnya dan
dari keburukan apa yang ada di antara hcdua kakinya, maka ia
masuk surga'.' (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata: "Hadits
hasan.")

Hadits Ke-l364

Hadits Ke'l365

Hadits Ke-l366

tir+Sr o ,1' j*) [ 'ti ,JG & ?nr qt /.b .tt, 
e;* V:

'd;'bJ &*tt,:cL |rr4 ),eJita).'-!tb'c:,.,J;i,iti
t, . o o . '. -- , . o'-. t..

;,-> l:i-J> :)V1 q;*jl oly

DariUqbah bin r{rnir Radhiyallahu ,\nhu,ia bnkata,"Saya brtanya,
'Wahai Rasulullah, apakah kzselamatan itu?' Beliau mmjauab,'Ta-
han olehmu lidahrnu, tinggallah di dalam rumahmu dan mmangis-
lah karena ktsalahanmz.' (Diriwayatkan At-Tirmi&i dan ia berkata,
"Hadits hasan").

&, ^)b h, ov C, ,r rE itr €3'rs::tlii .tl; ,f.i V3
,'J'p,iti,' 'j3-qts irz-i.-li ig ,pri ;;'pt,it 'i,i-dF{Jit 

o$'1J,vil.-..ut,,.>7i;-,t ly ,'4',i; UJt! ,9h, qr.

't;;l*1bt
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;'#;'sx qfirir, 'k,&
Dari Abu Sa'id N-Khudri Rad.hiyallahu Anhu d,ari Nabi Shatlallahu
Naihi wa Sallam, beliau busabda, "Jika arnk Adam mnsuh wahtu
pagt, maka senlua anggota badannya mnnpningatkan fupada lid,ah-

nya dmgan mmgatakan,'Takutlah fupada Nlah bnhm"o,an dmgan
ktselamatan hami sebab hami tnganlury kepad,amu. Jiha mghau
istiqamah maka kami istiqamnh, dan jika mgh,au bmghoh maka kami
sernua okan benghok'. " (Diriwayatkan ArTirmi&i)
Malna ot-t:r j* adalah menghinakan diri dan tunduk kepadanya

(lid.h).

Hadits Ke-l367

y, €?i ,1' J'b) [ 'ii ,Ji & fu ,5n: )a *i
f;, ,rry*'* :cJaia ,Jri rlir V e.lV.: ,-*,Jr,,*,i-

t*, :'!ts: iirr it ,# jw ii'r e:.H',; d" "H
'11 

,i,6 j'qt'e#, .otbi) it i ,a€'7r €:f, ,a,tzsr 1,Ji2

L3'z+At .f i,ilt:t ,i* ;b, ep,i ?t:ji * rii;i

ft.# it a ,$'"i ,fitr)t o'; ,? ,y'jtilat ,rritit;st"e;sri-

,:i*, ,i\i /li;,ti''ti |Js#,,', ,i,oLr,; gw, f
,i>t1"Ii ;\i 1i:, 'j,i ,1' 'J'.,, 

ti- C. ,'.ti r.tL it3tt
'e;l.t ltu r?i li 'j6 

'"C;V, yu-;r't)i ,i,t'*s,'o!ia's

,Cj rii l!)b'6 
' 

j6 a;u-rr ;-6 ,)rt J'*3 t;- C.,Lij tnii

:ys tl:if 'di,* ,iai t;'rf* a, tlliary,,s 6p !, J'y, s-
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tl4r-Jr r.: 
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6

,--;'* rti"e* -;r^1- u-L :)v'3

Dari Mu'adz Radhiyallahu ,{nhu, ia bnkata, "Aku buhata,'Wahai
Rasulullah, sampaikan fupadaku suatu amal pnbuatan yangnwma-
sukkanku ke dalatn surga dan mmjauhkan aku dari api nnaka?'
Beliau menjawab,'Engh.au bertanya sesuatu )ang sangat agung. Hal
itu sangat mudah bagi mang yang dhnudahkan NlahTa'ala: Enghau
sanbah Allah dan tidak mgh,au sekutukan sesuatu dmgan-Nya, mg-
hau dirikan shalat, mghau tunnikan zakat, rnghau lakukan puasa
Ramadhan, dan mghau lakukan haji he Baitullah', kanudian beliau
bersabda,' Maukah kutunjukhan fupada-Mu pintu-pintu hzbaikan?

Puasa adalah pmisai; sedekah itu mnnadamkan kesalahan sebagai-

mana air m.emadamkan ap; dan shalat seseorang di tengah malam.'
Lalu beliau membaca ayat: 'Lambung mneka jauh dari tanpat
tidurnya ...'." (AsSajdatr: 16)

Kunudian beliau bnsabda,'Maukah kutunjukkan kepada-Mu pun-
cah segala uru.san, tiang dan intinya? Kukatakan, 'Ya, wahai
Rasulullah.' Beliau bnsabda,'Puruak segala urusan adalah Islam,
tiangnya adalah shalat, dan intinya adalah jihad.' Kantudian beliau
bnsabda,'Mauhah kutunjukkan kepada-Mu kunci semua itu?' Kuka-
takan,'Ya, uahai Rasulullah.' I-alu beliau monegang lid,ahnya scra)a
bersabda,'Tahan olehmu ini.' Kukatakan,'Wahai. Rasulullah, apa-
hah hami disiksa karma apa-apa yang kami katakan?' Beliau mm-
jawab,'Celaka ntghau, bukankah manusia tusunghur dmgan bntum-
pu pada wajahnya di dalam nqaha tiada lain karma hasil dari
lidahnya?"' (Diriwayatkan ArTirmidzi dan berkata, "Hadits hasan

shahih"; dan telah diielaskan di muka).

SYARAH:
Itulah sejumlah hadits di antara hadits-hadits yang dipaparkan

Penyrsun Rahimahullah. Di dalam semua hadits itu peringatan akan
lisan, berbagai keburukannya dan bencana-bencananya. Bisa jadi ma-
nusia berbicara dengan kata-kata yang menyebabkan kemurkaan Allah
dengan tidak ia pikirkan sebelumnya dan tidak ia sangka bahwa akan
membawanya sampai suatu tingkat di mana Allah karena kata-kata itu
mencatat baginya kemurkaan-Nya hingga berjumpa dengan-Nya. Se-
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mua itu mengandung peringatan akan lisan dengan segala bencana
yang ditimbulkannya. Oleh sebab itu, dikatakan, 'Uaga lisan Anda, jika
Anda berkata-kata, Anda akan mendapatkan bala karenanya." Sesung-
guhnya bala diletakkan pada perkataan. Banyak orang berdo'a buruk
atas dirinya sendiri dengan suatu keburukan tanpa ia sadari. Berdo'a
buruk atas anaknya, berdo'a buruk atas hartanya, berdo'a buruk atas

kawannya, berdo'a buruk atas kerabatnya dengan tidak ia sadari. Bisa
jadi hal itu kebetulan berhadapan dengan pintu yang terbuka sehingga
do'a itu menimpanya. Sedangkan di dalam hadits Mu'adz bin Jabal
Radhtgallahu ,{nhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam ber-

sabda,

4jlt{ ;i'ri ,ar 
'J';:, 

t:- cL.,Lii tii c-ll; gy:, '!ti \i

i,K a o\t*rgt ti1; ar 'J';:, ( ,Lji $-E,$L * ,JG

.lt'e'i!, & ,6, €,/\ 
t-?;-'y', |jlli'cli* :Jut r.*..

t?J#i\2,
"Maukah futunjuklwn kepada-Mu htnci semua irz2" (Dengan l<ata

lain, sesuatu yang menentukan semua itu). Kukatakan, "Ya, wahai
Rasulullah." Lalu beliau memegang lidahnya sernya bersabda, "Ta-
han olehmu ini." Kukatakon, "llahai Rasulullah, apakah lmmi disik-
sa karena apa-apa yang kami katakan? " Beliau menjmvab, "Celakn
englau, @|i|!:i* adalah ucapan yang diucapkan untuk membesar-

kan suatu perkara) bulcankah manusia tersungkur dengan bertumpu
pada wajahnya di dalam neraka tiada lain karena hasil dari lidah-
nya? "

Maka berhati-hatilah wahai saudaraku dari buah-buah itu dan jaga

lisan Anda. Siapa saja yang menjaga lisannya, maka harus menjaga
Iisannya dari kecurangan, dusta, mengadu domba, ghibah, dan semua
kata-kata yang menjauhkan dirinya dari Allah ,\zza wa Jalla yang
akhimya memastikan dirinya mendapatkan adzab. Dia wajib menjauh-
kan diri dari semua itu. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi
kiranya menjaga agama kami dan agama Anda semua yang menjadi
penjaga segala urusan kita sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas se-

gala sesuatu.

ooEoo
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Hadits Ke-l368

Hadits Ke-l369

,,:a nn:, f h, e !, J'*3"0i U ?nt uy:it.i e.1 *,
t:"Si u-rtei t jt ,i6 '&i i'y:s ii'r ,rj6 rq' 6 o\:)iii

i'tJ 6 ;i otii ot 
' 

jd r;pi o €i e on ot ,ii:ji ;[i
.i:4 ui i:p 6 ,J',fr d ot:'&t tat

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bmsabda, "Tahukah kalian apahah ghibah
itu?" Para shahabat bokata, "Nlah dan Rasul-Nya lebih tahu."
Beliau bersabda, "Enghau menyebutmybut apa-apa pada saud,ararnu
yang tidak ia sukai." Para shahabat bntanya, Wahai Rasulullah,
apa pend,apat mgh,au jika padanya apa-apa yang h,ukatahan?' Be-

liau mmjauab, "Jika padanya apa-apa yang knukatakan, maka
mgkau telah ghibah hcpadanya, sedanghan jika padanya tidak ada
apa-apa yang hau katakan, mnka mghau telah mmhuat fubohongan

hcpadanya." (Diriwayatkan Muslim)

Jrt 14 y h, .,t.a l' J'-,-"3 oi'lb ?rt o.:l$. eri ,rt
,€,rij €iu:'tt1 :4s'$ b C q, f,ir- y e
ub i -p 14 ,'ii, '&'y- e;'rS '€ -* it; ,i,i-ct;ii

t* # If ,r.ii frri,3
Dari Abu Bakrah Radhiyatlahu Anhu bahwa Rasulullah Shatlaltahu
Naihi wa Sallarn brsabda di dalam khutbahnya pada Hari Kurban
di Mina dalam ranghaian HajiWada',"Sesu,nggvthnya darah kalian,
harta kalian, dan kehormatan kalian adalah haratn atas halian se-

mua sebagaimana haramnya hari kalian ini, di dalam bulan kalian
ini, di rugeri halian ini. Ketahuilah, bukanlah ahu telah sampaihan?"

(Muttafaq alaih)
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Hadits Ke,l37O

,*t yh,&'4 eij 'u6 W h' o1t *;.aV3
'ri ;J.oi kks gir ,a6;lt g.i;i df't,s'*'u;:)*
rl3l'rl',>5e t,Uti tr;+';s f,, :W-'* i'j1#'':ji

*? 3 tk,t,b, $ut C3?,J +t 6 :Jui

|iuj',: :'ir, ;!rt;'i: lu't:,

V :*. *;:'ti ,15 q. *e- uA '^5A" LT :ui;
',f 61 :jv; ir i6 ,gt f ft:llt $ i vaj ,t471j

1t :,.-Jry ;';-.r, lt i'ul rs$t *
Dari Aisyah Radhiyallahu ,{nha, i,a bnkata, "Kuhatakan,'Wahai
Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam, cukuplah Shajiyah itu bagi mg-
kau begini dan begini.' Sebagian prawi, mangatakan,'Yang dimahsud
adalah bahwa Shafiyah itu pmd"eh.' Maka, beliau brsabda,'Engkau
telah mmgrcapkan kata-kata jika bercampur dmgan semua air laut
pasti ahan m.uusahnya.' Aisyah bmkata,'Suatu hari kukisahkan ke-

pada beliau hejelekan orar,1g, sehhga Nabi Shallallahu Naihi wa

Sallam bnsabda,'Aku tid,ak suka mcrryisahkan hzjelekan orang mzski-

pun merd,apat imbalan sekian-sekian'." (Diriwayatkan Abu Dawud
dan At-Tirmi&i dan ia berkata" "Hadis hasan shahih.")

Arl: &l adalatr bercampur yang bisa mengubatr rasa atau af,omanya
karena kebusukan dan keburukannya yang parah. Kalimat ini adalah
larangan yang sangat keras untuk Udak melakukan ghibah. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan tiadalah yang diurapkannya itu (NQur'an) mznurut hemnuan

hawa nnfsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di-
wahyukan )." &4
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r:J :{: y h, & }' J'r6j6 ,i6 ca ii,' e) ,it *t
ffit o'rZa;- o,6i ,y 'r&1 p iF 'o)r # Ci
otlEu Glt itr'.,:6 r,!-h \:t'y g',"# ,er\i:

.et?i €.0'-*:: ,/6, e'rj
Dari ,|nas Radhiyallahu ,\nhu, ia bmkata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam busabda,'Ketika ahu dibawa Mfraj ahu bnlalu
pada suatu kaum yang mmiliki kuku dari kuni;ngan yang dmgannya

maeka mtntakar muka dan dada mmeka smd,iri. Maka, aku bntanya,
'Siapa mneka itu, wahai Jibril?' Ia mmjawab,'Mereka adalah urary-
orang yang mzmlrkan daging mnnusia yang lain dan mnuela hchm'

mat an mfr eka' ." (Diriwayatkan Abu

Hadits Ke-l371

Hadits Ke1372

SYARAH:
lni adalah sisa hadits yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah

berkenaan dengan bab ghibah dan perintah untuk menjaga lisan. Juga
menljandung berbagai hal di antaranya ghibah, yaitu: penyebutan Anda
apa-apa yang ada pada saudara Anda yang tidak ia sukai. Telah berlalu
dari kita penjelasan tentang hal ini, yaitu bahwa ghibah adalah Anda
menyebut-nyebut apa-apa yang ada pada saudara Anda yang tidak ia
sukai: berkenaan dengan agamanya, akhlaknya, badannya, keluarga-
nya, dan selainnya. Kecuali jika dimaksudkan untuk memberi nasihat

,Js;q3:o h' t* !, J'*)'oi U fu ,g:i;:t ejV
.'b7t'iv:rUs.'7rV nll^i, * .rk

Dari Abu Hurairah noanlyoUahu ,lnhu bahwa Rasulullah Shat-

lallahu Naihi wa Sallam brsabda, "Setiap Muslim hararn bagi

Muslim lainnya: darahnya, hartanya, dan fuhorntatannya." (Diriwa-
yatkan Muslim)
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sebagaimana jika seseorang meminta bermusyawarah dengan Anda
karena ia hendak bergaul dengan seseorang, sedangkan Anda me-
ngetahui siapa orang itu, bahwa dia tidak layak diajak bergaul atau

seorang pendusta, dan lain sebagainya. Dia juga menghendaki agar
Anda menjelaskan aib-aib yang dimilikinya. lni tidak mengapa. Telah
kita jelaskan dalil masalah ini dalam hadits Fathimah bintu Qais ketika
ia meminta bermusyawarah dengan NabiShallallahu Alaihi usa Salam
berkenaan dengan orang-orang yang melamarnya: Muawiyah bin Abu
Sufoan, Abu Jahm dan Usamah bin Zaid. Sehingga Nabi Shallallahu
Alaihi usa Sallam bersabda,

s**i d'JY'.t'l'pf?-rd ti, 
=3=t:* f 

I ef

"Abu Jahm adalah orang yang suka memukul seorang wanita, se-

dangkan Muawiyah adalah seorang fakir yang tiada harta padanya,

maka nikahilah Usamah. "

Yang demikian masuk ke dalam bab memberi nasihat, maka
tidak mengapa. Hadits-hadits di atas juga mencakup keterus-terangan
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam, pengharaman darah, harta,
dan kehormatan ketika menjalankan Haji Wada' di tengah-tengah
masyarakat besar yang terjadi antara Nabi Shallallahu Alatht u.ta

fullam dengan para shahabat. Karena orang-orang yang menunaikan
haji dengannya hampir mencapai jumlah seratus ribu orang. Meskipun
demikian Rasulullah Shallallahu Alathi usa Sallam berterus-terang
dengan bersabda,

,t;;'€-';- z;;3 W itl ,{*t??: |Et'ri, 4ir;, oy
' 'r. , . ,. . t ,

,'Ju .i,rjti t.=^lri # yf ,t'1 €y e u* €f e
ii:' r*U'

"'Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian
adalah haram atas kalian semua sebagaimana haramnya hari kalian
ini, di dalam bulan kalian ini, di negeri kalian ini. Ketahuilah, bu-
konlah aht telah sampoikan?' Para shahabat menjawab, 'Ya.' Beliau
bersabda,'Ya Allah, saksilanlah'. "

Hadits-hadits ini juga menjelaskan bahwa sebutan Anda akan
apa-apa yang ada pada saudara Anda yang tidak ia sukai, sekalipun

.,
arLl
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berkaitan dengan kondisi fisiknya, seperti: tinggi, pendek, dan lain

sebagainya yang termasuk ghibah yang haram hukumnya. Seba-
gaimana dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang berbicara ten-
tang kondisi fisik Shafiyah bintu Huyayyi, salah seorang Ummahatul
Mukminin,

rkitk+r'a?
"Cukuplah Shafiyah itu bagi engkau begini dan begini."

Yang ia maksud adalah bahwa Shafiyah itu orangnya pendek. Ia ber-
kata demikian kepada Rasulullah Shallallahu Alaiht u.ra Sallam se-
hingga beliau bersabda,

"L? t:6r'4";';'*k'*U
"Engkau telah mengucaplan kata-lata jiko bercampur dengan

semuo air laut pasti akan merusalmya."

Dengan kata lain, jika ucapan itu bercampur dengan seluruh air
laut seluas dan sebesar itu pasti akan merusaknya. Atau akan mem-
berikan pengaruh kepadanya, padahal ucapan itu hanyalah ucapan
yang sangat sederhana sekali. Tetapi sangat besar karena mampu
membahayakannya dan juga karena kata-kata seperti itu diharapkan
menimbulkan ketidaksukaan Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam
kepada Shafiyah. Karena besarnya, maka mampu memberikan penga-
ruh yang demikian dahsyat. Demikian juga, hukuman yang disaksikan
Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam ketika beliau sedang diisra'kan.
Bahwa beliau telah berlalu di dekat suatu kaum yang memiliki kuku dari
kuningan yang mereka pakai untuk mencakar muka dan dada mereka
sendiri. Maka, beliau bertanya,

|'_fi-, ,usir t;i o'rtrt-'i!t ,.t3^ iJv 1jf i- :\* ;
tr';i e

"'Siapa mereka itu, wahai Jibril?' Ia menjawab, 'Merekn adalah

orang-orang yang memakan daging manusia yang lain dan mencela

kehormatan mereko'."

Yang penting adalah bahwa manusia wajib berhati-hati dalam
mengucapkan kata-kata dan hendaknya tidak berbicara kecuali pembi-
caraan tentang yang baik-baik jika dirinya beriman kepada Allah dan
hari Akhir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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?' ::4'ri f-*'l+t, rvi rts'l ;ut, v'i- ;ts i
"Barangsiapo yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka

hendaknya mengatakan yang baik atau diam."

Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menjaga kami dan
kalian semua dari murka-Nya dan menolong kami dan kalian semua
untuk selalu bersyrkur dan beribadah dengan sebaik-baiknya kepada-
Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB 249

PENO}IARAi,IAN I,IENDENGARKAN GHIBAH DENGAN
f,TENOTAKNYA DAN TIENGINGKARI PENGUCAPNYA

JIKA TIDAK TIAi,IPU ATAU TIDAK DITERI'NA,
IAAKA JIKA T,IEMUNGKINKAN IA

TINGGALKAN M'UELISNYA

Allah S ublm.nahu w a T a' ala berfirman,

"Dan apaffi,a mneka mmdatgar prkataan yang tidak bnmanfaat,
m,n eha bn paling dari padanya .. .." (AI-Q*hash: 55)

Allah SzDft anahu wa T a' alajuga berfirman,

"Dan orangerang yang menjauhkan diri dari (perbuaton dan
pmkataan) yang tioda bugurm." (Al-Mukminun: 3)

Allatr SzDianahu waTa'ala juga berfirman,

"Sesunguhnya pmd.mgaran, pmglihatan, dan hati, semuanya itu
akan dim.int a pnt angu,ngj aw abannya. " (Al-Isra' : 36)

Allah SzDlz anahu w a T a' ala juga berfirman,

" Dan a p abil a kamu mtlihat or ang<n ang mmtper oloh-olokkan a y at-ayat
Kami, rnaka tinggalkanlah m.ueha sehingga mneka m.embbarakan
pnrbbaraan )ang lain. Dan jiha syetanmenjadikan kamu lupa (ahan
larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang

yang zalim itu sesudah tningat (akan larangan itu)." (Al-An'am: 68)

Hadits Ke-l373

,r ,Jv *t f h, oV ,4, ,f ib li,r $pj *15'sU, ej *
,JGj'€r'!r t-r, .aa4lt ?'i )tilt yt C iirr 3i ,fi eT i',

"*.:u
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Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Naihi ua Sallam beliau bnsabda,"Barangsiapa mzmpntahanhan ke-

hormatan saudaranya, maka Nlah akan memloh api rwraka dari
wajahnya di Hari Kiamat." (Diriwayatkan ArTirmidzi dan ia berkata"

"Hadits hasan.")

Hadits Ke,l374

$t)t ;rl,.-jt ,!F, yy ei:a hr er y.6 u o* ,i':
,iw,# p t * io' .4., 4, in iSa "e\r qi. A ?:fr

rr li'r U, eg u.t ,h) Jtit rpifur j. U,v ;i
,i,i ii 'lr1 ti r;',y | :{s gu h, e'4,'Jtii',:^)'*:)

'!t e:u:d..jii" rt iir :
i9,,e o1;. s n&'#3, r;iJAr,p ;Jt A'rU,
.,r-air 9t9:,1; ):*-C'$1ry .?C; i ,"t* ,t

,;^-'5tbt?:,
Dari ltban bin Malik Ranhiyllohu Anhu al aoU* hadi'tsttya yang
panjang dan tukmnl yng telah dipaparkan dalam bab pmgharapan

ia bmkata,'Nabi Sh.allollahu Naihi ua Sallarn menunaikan shalat,
lalu brsabda,uMann Malik bin Ad,-Dukhslum?" Seseorang menjawab,
"Da ilu munafik tidak mnuintai Nlah dan tid,ak pula Rasul-Nya."

Maka, Nabi Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda, "Janganlah

mgkau katakan danihian. Bukankah mgkau telah mzlihatnya telah

mengurapkan: bt\1i1t (tidah ada Tuhan yang bnhah untuk disanbah

selain Nlah) dmgan u.capan itu mznghmd.aki rid,ha Nlah?' (Muuafaq

,l"ih)
Itban dengan kasrah pada huruf 'aiz, demikian yang masyhur, dan
dikisatrkan pula dhammah padanya. Setelahnya huruf laa disukunkan
dan kata-kata ini menunjukkan satu. Sedangkan Ad-Dukhsyum de-

ngan dhammah pada ht:ruf daal dan sukun pada huruf kha' dan de-

ngan dhammah pada sy:n.
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SYARAH:
Pen1rusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam bab peng-

haraman mendengarkan ghibah karena sebagaimana telah dijelaskan
berbagai bahaya, kerusakan yang ditimbulkan, dan dosa-dosa yang

disebabkannya. Semua itu kemudian dilanjutkan dengan bab ini, yaitu
pengharaman mendengarkan ghibah. Dengan kata lain bahwa manu-
sia jika mendengar seseorang melakukan ghibah terhadap orang lain,

maka haram baginya mendengarkan hal itu, bahkan harus mela-
rangnya melakukan yang demikian dan berupaya memindahkannya
kepada pembicaraan tentang sesuatu yang lain. Yang demikian sangat
besar pahalanya, sebagaimana dalam hadits Abu Ad-Darda' Radhi-
gallahu Anhu. Jika ia terus saja melakukan ghibah terhadap orang lain
dan orang lain itu tidak ada di tempat, maka ia harus berdiri dan me-
ninggalkan tempat tersebut, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala ber-
firman,

"Dan sungguh Allah telah menurunknn kelarutan kepada komu di
dalam Al-Qur'an bahwa apabila komu mendengar ryat-ayat Allah
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka ja-
nganlah kamu duduk beserta mereko, sehingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (l<alau kamu berbuat
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. " (An-Nisa: 140)

Itu menunjukkan bahwa jika seseorang mendengarkan sesuatu yang

diharamkan, maka dia bergabung dengan orang yang melakukan se-

suatu yang diharamkan itu, maka kewajibannya adalah berdiri. Kemu-
dian menyebutkan ayat-ayat yang banyak berkenaan dengan berpaling
dari sikap main-main. Lagfutun adalah setiap pembicaraan yang tidak
ada faidahnya. Para hamba fu-Rahman diuraikan Allah Ia'ala sifat me-
reka,

"... dan apabila mereko bertemu dengan orang-orang yang menger-
jakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaidah, mereka lalui (saja)

dengan menjaga kehormatan dirinya.* (Al-Furqan: 72)

Dengan kata lain, mereka selamat darinya, mereka tidak men-
dapatkan sesuatu (yang tidak berfaidah) darinya, dan tidak menyimak
mereka. Kemudian ia menyebutkan hadits ltban bin Malik berkenaan
dengan masalah Malik bin Ad-Dukhsytm, yang kemudian seseorang
membicarakan tentang kehormatannya di hadapan Rasulullah Sha/-
lallahu Alathi wa Sallam sehingga NabiShal/allahu Alatht usa Sallam
melarang yang demikian dan bersabda,
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:, *j a:Ui ,a.f,'; Jt
"Tidok*ah engkou lihat bahwa dia menunaikan shalat dengan itu ia
mengharap wajah Allah? "

lni menunjukkan bahwa jika manusia tidak melakukan demikian,
maka dia tidak boleh melakukan ghibah terhadapnya. Seorang kafir
misalnya, tidak terlindungi untuk melakukan ghibah terhadapnya, maka
kamu boleh untuk mengghibahnya, kecuali ia memiliki para kerabat
Muslim yang merasa terganggu dengan hal itu, jika tidak, maka jangan
melakukan ghibah terhadapnya, jika tidak, maka tidak ada ghibah atas

dirinya. Sedangkan seorang yang fasik sebagaimana telah dijelaskan di
muka bahwa dia terlindungi (dari ghibah) kecuali jika ada maslahat
untuk menjelaskan kefasikannya, maka tidaklah mengapa menyebut-
kan kefasikannya karena yang demikian termasuk ke dalam bab na-

sihat. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oo000

Hadits Ke-l375

9i y. C-!-y, :.y e .b ?t't q: !.o i f ,rt
s,Jv et *t y \, ,p'4,i,6 ei.iltr 7i e* s:
,-oll- e ,t ,y;',:A ry.o U.".LS Sii s ,!'-r € ii, C
,k i \A U'J * € hlry ,ttl'j. L* ,irt'J'.,l) U

,,ir lt.f ry 6 y,'J'n, U- !,,t ,:.ti V ,i ,'oi, bt ues

"" ' ''' lrr ,b br lJ'* '.i '&i.fbf a.I9 I
o'

*.a *t;.;t jti;*ti3 ,ig;- ,iuL
Dari Ka'ab hin Malih Radhiyallahu,\nhu dalam haditsnya yang pan-
jang bnknraan dmgan kisah taubatnya dan ini telah bnlalu dalarn
bab taubat, Nabi Shallallahu Naihi ua Sallam bnsabda ketika duduk
di tmgah+mgah kaum di Tabuk, "Apa yang dilakukan Ka'ab bin
Malik?" Seseorang dari Bani Salamah bnkata, "Wahai Rasulullah,
'Ia tntahan oleh burdahnya dan hanya mzlihot kedua sisinya (yang
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dimaksud adalah mer;Na t \rb dengan dirinya dan pakaiannya-
red.).' Lalu Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu bnkata kepa-
danya,'Buruh sekali ucaparunu, dsmi Allah wahai Rasulullah, kami
tidah melihat darinya selain kebaikan.' Maka, diamlah Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam." (Muttafaq alaih)

Ithfaahu: kedua sisiny4 yang demikian adalah isyarat ketakjuban de
ngan dirinya.

SYARAH:

Dalam bab pengharaman ghibah, An-Nawawi Rahimahullah ber -
kata tentang apa-apa yang ia nukil berkenaan dengan Ka'ab bin lvlalik
RadhtgallahuAnhu dalam kisah taubatnya. Ka'ab adalah salah seorang
dari mereka yang tidak ikut dalam Perang Tabuk dengan tanpa alasan.
Mereka terdiri dari tiga orang: Murarah bin fu-Rabi, Hilal bin Omalyah,
dan Ka'ab bin Malik. Mereka tidak ikut perang bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tanpa alasan. Ketika Nabi
Shallallahu Alaiht wa Sallam pulang dari Tabuk, beliau didatangi
mereka yang menyampaikan alasan mengapa mereka tidak ikut perang
dengan mengatakan, "Demi Allah, kami tidak bisa", kemudian mereka
bersumpah menguatkan kata-katanya itu. Nabi Shallallahu Alaihi usa
Sallam menerima alasan mereka dan menyerahkan apa-apa yang me-
reka rahasiakan kepada Allah. Sedangkan Ka'ab dan kedua kawannya
berkata sejujurnya.

Mereka berkata, 'Kami tidak ikut tanpa adanya udzur." Maka,
Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam pun memerintahkan agar mengu-
cilkan mereka bertiga. Maka, kaum Muslimin pun mengucilkan mereka
sehingga masing-masing mereka tidak disampaikan salam kepadanya
dan tidak dibalas salamnya, sehingga Ka'ab datang dan mengucapkan
salam kepada Nabi Shallallahu Alatht usa fullam. Namun, dia
mengatakan, "Aku tidak tahu apakah beliau menggerakkan kedua
bibirnya menjawab salam atau tidak." Setelah berlalu empat puluh de-
lapan hari Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam memerintahkan kepada
para istri mereka untuk memboikot dan berpisah dengan mereka.
Maka, para istri mereka pulang ke keluarga mereka, kecuali Hilal dan
Murarah yang istri keduanya tetap bersamanya karena sangat tergan-
tung kepadanya. Sedangkan Ka'ab, istrinya pergi kepada keluarganya.
Kisah yang unik dan dahsyat ini Allah Ta'ala menurunkan ayat ber-
kenaan dengannya dalam Kitabullah. Dibaca dan orang yang memba-
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canya mendapatkan pahala setiap satu huruf sepuluh kebaikan. Yakni,
keutamaan yang sama dengan keutamaan itu, agat sejarah kgma-
nusiaan dalam masa kehidupannya jika dibaee kaum Muslimirl, maka
bagi mereka dari setiap huruf sepuluh kebalkan. Allah Ta'ala berfirman
berkenaan dengan tiga orang )lang Udak ikut p€rang tergebut,

"... hingga apabilo bumi telah monjafi sempit bagi merefu, pqdahal
bumi itu luas dan jiwa mercka pun telah sempit (pulo terasa) aleh

mereka, serta mereka telah mgngetqhui bahwa tidak ada (efipat lqri
dari (sika) Allah, melainkon kepada-Nya saja. Kemudiqn Allah me-

nerima taubat mereka ogar merekg tetqp dalam lqttbetntg. Sesung=

guhnya Ailahlah yong Maha Penerima taubat lagi Maha Penya-
yeng." (At-Taubah: I l8)
Di Tabuh saat Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam duduk, lalu

bertanya tentang Ka'ab, sehingga seseorang menjAlyab, "Wahai
Rasulullah, dia disibukkan oleh burdahnya dan hanya suka melihat
kedua sisinya (yang dimaksud adalah merasa takjub de4g3n dirinya dan
pakaiannya-red.)." Akan tetapi, ugapan yAng dikatakan orang ini tidak
diragukan adalah bagian dari ghibah dan ia rnenyebutkgn tentang
Ka'ab apa-apa yang Udak ia sukai. Hanya Eaja Allpft mernberikan taufih
dengan adanya pembela baginya yang mengatak4n bahrya dirinya tidak
mengetahui tentang Ka'ab selain kebaikAn padapya. Maka, Nabi
Shallallahu Alaihi usa Sallam pun diam. Dafi kisah ini biS.a diambil
pemahaman bahwa kewajiban semua orang kellka rnendengef greflg
lain melakukan ghibah atas orang lain untuk menghentikan ghibahnya
dan berupaya menjadikannya diam, baik dengan kekuatan jika ia
mampu, seperti dengan mengatakan, "Diam, bertal<ryglah kep.Eda

Allah, takutlah kepada Allah" atau dengan nasihat yang memperilpn
pengaruh. Jika ia tidak mel4kukannya, maka ia bangkit dan rnening-
galkan tempat tersebut, karena manusiA itu jika duduk dalam sebUOh

majelis kemudr,an oJang-orang yang hedif d.nlern rnajglig itu rrElskukan
ghibah terhadap qrang-orcng baik, maka peftame.tarna iq herug.rnql+
kukan pembelaan, jika lidak brse, meke ia harug rng5riaggafkqn mEielis
itu, jika tidak, maka ia lsrgabung denga.n meaeka delem rnslakukan
dosa. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-:xx($$}*x-
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BAB 25O

GHIBAH YANG I'IUBAH

W etahuilah bahwa ghibah diperbolehkan untuk tujuan baik
l,$\ aan syar'i yang tidak mungkin dapat dicapai melainkan de-

ngannya, yang demikian ada enam perkara:

Pertama: Urusan dengan kezaliman. Orang yang tezalimi boleh
mengajukan keluhannya kepada pemerintah, hakim, dan lainnya di
antara orang yang memiliki kewenangan dalam hal ini atau kemam-
puan untuk menyelesaikan urusannya dengan orang yang mena-
liminya, dengan mengatakan kepadanya, "Seseorang menzalimiku se-

demikian rupa."

Kedua: Permohonan untuk mengubah kemunkaran; dan me-
ngembalikan pelaku kemaksiatan kepada kebenaran. Yaitu dengan
mengatakan kepada orang yang memiliki kemampuan mengenyahkan
kemunkaran, "Fulan melakukan demikian dan demikian." Sehingga
orang itu dilarang dari melakukan hal itu, dan selainnya, dengan tujuan
sampai kepada adanya pembersihan kemunkaran. Jika tidak bertujuan
sedemikian, maka haram hukumnya.

Ketiga: Meminta fatwa. Sehingga ia mengatakan kepada seorang
mufti, 'Ayahku, saudaraku, suamiku, atau Fulan menzalimiku sede-
mikian rupa, apakah dia berhak melakukan demikian? Bagaimana
caraku untuk menyelamatkan diri darinya dan mendapatkan hakku
serta mengelakkan kezalimannya?" dan lain sebagainya. Yang demikian
diperbolehkan karena dibutuhkan. Akan tetapi, yang lebih aman dan
lebih utama adalah dengan mengatakan, "Apa yang Anda katakan ber-
kenaan dengan seseorang, pribadi, atau pasangan hidup urusannya
adalah demikian?" Dengan demikian ia akan mudah sampai kepada
tujuan dengan tidak perlu menentukannya. Walaupun demikian, me-
nentukannya diperbolehkan sebagaimana akan kita sebutkan dalam
hadits Hindun. lnsya Allah.

Keempat: Memberikan peringatan kepada kaum Muslimin dari
suatu keburukan dan menyampaikan nasihat kepada mereka. Hal de-
mikian dari beberapa aspek:
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Di antaranya: melakukan jarh (menyebutkan aib), perawi, dan
syahid (perawi lain yang memiliki matan dan lafazh dan makna yang

sama, atau lafazhnya saj*red.). Hal ini boleh menurut ijma' kaum
Muslimin, bahkan wajib ketika sangat dibutuhkan.

Di antaranya lagi: musyawarah ketika hendak berbesanan dengan
seseorang atau hendak berserikat dengan seseorang, menitipkan se-
suatu kepada seseorang, bergaul dengannya, atau lainnya. Atau hendak
berdialog dengannya. Orang yang diajak musyawarah tidak boleh
menyembunyikan kondisinya. Akan tetapi, ia harus menyebutkan ber-
bagai keburukan yang ada padanya dengan niat memberikan nasihat.

Di antaranya lagi: Jika seseorang melihat seseorang yang men-
dalami fiqih sering mondar-mandir kepada seorang ahli bid'ah, atau
orang fasik dengan tujuan mengambil ilmu darinya, dan dikhawatirkan
hal itu membahayakan orang yang mendalami fiqih tersebut, maka
baginya (orang yang melihatnya) agar menasihatinya dengan menje-
laskan kondisi ahli bid'ah tersebut dengan syarat dia bertujuan untuk
memberikan nasihat. Hal ini kadang terjerumus pada kesalahan dan
kadang sifat hasad membawa orang yang menasihati tersebut untuk
berbuat yang demikian serta syetan menimbulkan kerancuan padanya
dan digambarkan padanya bahwa itu seolah-olah nasihat, maka hen-
daknya ia tanggap dalam halini.

Di antaranya lagi: Dia memiliki wewenang yang tidak ia lakukan
dengan semestinya. Baik karena ia tidak sesuai dengan hal itu atau
karena ia fasik atau lalai dan lain sebagainya. Maka wajib menyebutkan
hal itu bagi orang yang memiliki kewenangan umum untuk menu-
runkan jabatannya, dan mengangkat orang yang layak untuk meme-
gang wewenang atau diketahui ada (indikasi yang tidak baik) darinya,
atau diarahkan sesuai dengan (indikasi tersebut), dan jangan terperdaya
dengannya dan dia berusaha agar menyuruhnya untuk beristiqamah
atau mengubah kelakuannya.

Keltma: Karena terang-terangan dengan kefasikannya atau
bid'ahnya seperti orang yang terang-terangan minum khamar, mengu-
sir orang lain, melakukan kezaliman, merampas harta orang lain de-
ngan cara zalim, melakukan hal-hal yang bathil, maka diperbolehkan
menyebutkan apa-apa yang ia lakukan dengan cara terang-terangan
dan haram menyebutkannya dengan lainnya berupa aib-aib yang lain,
kecuali jika bolehnya itu karena adanya sebab lain sebagaimana yang
telah kita sebutkan di atas.
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Keenam: Pengumuman atau pengenalan. Jika seorang lebih
dikenal dengan julukan tertentu, sepertijulukan: Si Rabun, Si Pincang,
Si Bisu, Si Buta, Si Juling, dan lain sebagainya, maka boleh memper-
kenalkannya dengan yang demikian. Dan haram hukumnya memutlak-
kannya karena bertujuan menyebutkan kekurangannya. Namun, jika
dimungkinkan memperkenalkannya dengan cara selain itu, maka itulah
yang lebih utama.

Itulah enam sebab yang telah disebutkan para ulama dan ke-
banyakan telah disepakati.

SYARAH:

Bab ini disebutkan Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah tentang
ghibah yang boleh dilakukan. Oleh sebab itu, disebutkan enam sebab

sebagaimana telah Anda baca. Ungkapannya tidak ada lagi ungkapan
yang menyusul setelahnya. Karena semua itu.adalah ungkapan yang
baik dan benar dan memiliki dasar-dasar dalilyang akan ia sebutkan -
insya Allah- dalam bab ini. Dia akan menyebutkan dalil-dalil itu dan kita
akan membahasnya pada saatnya kelak, insya Allah. Maka, kami se-

nantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya memberikan ampunan-
Nya kepada An-Nawawi Rahtmahullah dan sudi kiranya menghim-
punkan kamidan kalian semua didalam Surga Na'im.

oo{Eoo

Hadits Kel376

gt h, ,p ,;, db ot?rt.r,+)bi W ht q: N.b t
.:4, f|1,iiq{s.,J6';ri

7.:St ltii:ut ,y( * /; e',r,4,!.€1.
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa sesemang datangmmdnta izin
hzpada Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam, sehinga beliau brsabda,
"Izinkan dia sebagai sejahat-jahat mang di tmgah+engah kaumnya."
(Muttafaq alaih)

Hadits ini dijadikan Al-Bukhaxi unurk menunjukkan bolehnya mela-
kukan ghibah atas tukang membuat kemsakan dan orang yang sering
bimbang.
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,*iit i' & l' J'y)j6 'Ud +o h' s? a:;.o Vt
cr. e-Ur ;o .t1rdt it1, .i'^"' 6r) t lltrr;>tii U:r,i Ji g

,*Ct d 6g o>'*jt 
"rri-i 

:e--.r1jt ua arrlr:r;i *
Dari Nsyah Radhiyallahu Anha, ia bnkat a, " Rasulullah S hallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda,",4ku tak yakin bahwa Fulan dan Fulan
mmgetahui sebagian d.ari agama kita-" (Didwayatkan Al-Bukhari. Al-
L,aits bin Sa'ad salah seorang perawi hadis ini berkata, "Kedua orang
itu dari kalangan orangorang munafik.")

Hadits Ke-l377

Hadits Ke-l378

gu h,,p,;,'4,i6ci;; il' C', t' -*s *i
lo' ,r,,; yt J't,: Sui y@ 4:6:n5:.ir s.i"o1 ,'c,rc'pi
\i ,e!ajt $ f'15 ,:os Ju I t)'iiLi "-t6 6i ,',lr."t rlJ

.airb'jc6i,'e
| :i.gS.* ;, :A.'*t:,* ;;Jr I Cit,#,!)'r:,i,

,t<!i'F :itl, iS;', ^d.a'*at d-
Dari Fathimah bintu Qais Radhiyallahu ,lnhuma,, ia berkata, ",4ku

datang hzpada Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam, lalu kukatahan
hzpada beliau,'Abu Al-Jahm dan Muawiyah keduanya mzlamarku.'
Maka, Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam brsabda,'Kalau
Muawiyah orarg miskin tiada harta padanya sedanghan Abu N-
Jahm tidak pnnah meletakkan tongrt,ahya dari pundaknya'."
(Munafaq alaih)

Dalam iwayat Muslim, "Sedangkan Abu Al-Jaham adalah orang yang
suka memukul wanita", ini adalah tafsiran hadits dari riwayat di atas:

"fidak pernah meletakkan tongkahrya dari pundaknya." Dikatakan
pula bahwa artinya adalah banyak bepergian.
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Hadits Ke-l379

ht ov bt ;ys g q? ,Jte ^.e 
?nt qi'i\1 i y;V:

,gi'i.:irr 4i ,Sui"a:,e, P. oAr'qbi f e *t f
tt-+) q ,,;ri: r,5;i_ ,? !, {n1'rb i; & tF t
grh,e !, J'y)'*u,iiti g'**i'"*t gy,Jl
r; *la+,6 ,;.i ii' *, Jt';u1'rO ,:uni'ifrt'&;

n" o .' 
^' 

'n ':. tzz

4 eei Pt +16lo',3; )t Ji":"$ ak titii'Ye
u.4risrls;v,s\, e.y jrr li'r J:Ji,F i:ts';;s *
b:*'e'#.*t f io' ..p 'ojrr|iesf 1, ,o'ta,,:ls5

#\:j:'
Dari Zaid, bin Arqam Radhiyallahu ,{nhu, ia bnkata,'Kami bnang-
h,at bnsama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam d,alam suatu
pnjalanan di tnanla tiba-tiba orang tnhcna hzsulitan. Maka,
Abdullah bin Ubay bukata,'Janganlah karnu menfinikan pnbelan-
jaan kzpada orangorang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah
supaya mneka bubar (mminggalkan Rasulullah).' Da juga bnkata,
'Sesunguhya jika kita telah knnhali kz Madirwh, bmnrlm,ar orang
yang h,uat akan mm.gusir mang+rary )ang lanah daripadanya.'
Maka, aku datang kzpada Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam
mmyampaikan brita itu. Sehinga beliau mengutus utusan mctnnng-

gil Abdullah bin Ubay. Ketika ia sampai di hadapan Rasulullah, ia
brsumpah til,ak mzlakukan sanua itu. Sehinga orarg{ratg nfiWa-
takan, 'Zaid, bqdusta kcpad,a Rasulullah Shallalahu Naihi wa
Sallarn.' Sehingga dmgan danihian aku tnpuosok hz dalam ktsuli.tan
karenn apa-apa yang mneka katakan sehinga Nlah Ta'ala menu-
runkan pernbenaran atas d.iriku yang artinya,'Apabila orangorang
munafih datang kepada-Mu ...'." (Al-Muna.ffqun: L) Kanudian Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam nennngil maeka untuk di:mintahan

atnpunan, tetapi mereka manbuangmuha moeka." (Munafaq alaih)
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SYARAH:

Telah berlalu bahwa An-Nawawi Rahtmahul/ah menyebutkan bab
berkenaan dengan penjelasan tentang ghibah yang diperbolehkan dan
untuk itu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya hadits Aisyah

Radhigallahu ,\nla bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keda-
tangan seseorang yang meminta izin kepada beliau untuk ikut masuk.
Maka, beliau bersabda,

:4t ;i'r-.,'i frlit,
"Izinkan dia sebagai sejahat-jahat orong di tengah-tengah kaum-

nya."
Orang ini adalah orang yang terkenal sebagai tukang membuat

kerusakan dan penyesatan. Maka, hadits ini menunjukkan bahwa boleh
melakukan ghibah terhadap orang yang biasa berbuat kerusakan dan
penyesatan dengan tujuan agar orang lain waspada dari kerusakan
yang ditimbulkannya sehingga tidak terperdaya olehnya. Jika Anda
melihat seseorang perusak dan penyesat, akan tetapi kadang orang
terpesona oleh penjelasan dan ucapannya, sehingga orang mengambil
darinya dan menyangka bahwa orang itu dalam kebaikan. Maka, wajib
bagi Anda untuk menjelaskan bahwa orang itu tidak ada kebaikan
dalam dirinya dan menjelaskan keburukan padanya dengan tujuan agar
orang lain tidak terperdaya olehnya. Berapa banyak orang yang pandai
berbicara, terang penjelasannya, jika Anda melihatnya, maka tubuhnya
akan menakjubkan Anda, jika ia berbicara, maka Anda akan mende-
ngarkannya, tetapi tidak ada kebaikan padanya. Maka, kewajiban Anda
adalah menjelaskan kondisi riilnya. Juga disebutkan hadits Aisyah
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam ber-
sabda,

q 6,: q )u/.ci'rei}i y

"Aku tak yakin bahwa Fulan dan Fulan mengetahui sebagian dari
agama kila."

Padahal keduanya adalah orang-orang munafik sehingga dijelaskan
bahwa keduanya buruk dan keduanya tidak mengetahuisedikit pun dari
agama ini. Karena orang munafik tidak mengetahui sedikit pun agama
Allah di dalam hatinya, jika mengetahui dengan telinganya, namun ti-
dak mengetahui dengan hatinya, ra'udzu billah. Dia adalah seorang
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munafik, ia menampakkan bahwa dirinya Muslim, padahalia kafir. Allah
Ta'ala berfirman,

"Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman kepada
Allah dan Hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri
sedang mereka tidak sadar. " (Al-Baqarah: 8-9)

Juga menyebutkan hadits Fathimah bintu Qais ketika ia meminta
musyawarah bahwa dirinya telah datang kepada Rasulullah Shallallahu
Alatht wa Sallam dan menyampaikan kepada beliau bahwa dirinya
dilamar tiga orang pria: Muawiyah bin Abu Su$an, Abu Al-Jahm, dan
Usamah bin Zaid. Maka, Nabi Shallallahu Alathi ua hllam bersaMa
kepadanya,

d';rvt !:j15 trt;t ii
"Kalau Muoviyah orang miskin tiada harta padanya."

Namun, dia bertahan sampai juga menjadi khalifah bagi kaum
Muslimin. Akan tetapi, dirinya ketika itu adalah seorang fakir. Beliau
juga bersabda,

q.i 
=A.'*t}- 

r.,,Jt I (i; d Jy I U'jlf L-re ti
:.C'*6r'g-,1 ,na;-ti,

"Kalau Muawiyah orang miskin tiada harta padanya; sedangkan
Abu Al-Jahm suka memukul wanita." Dalam suatu riwayat, "Tidak
pernah me I etakknn tonglcotnya dar i pundalmya. "

Dua istilah itu memiliki satu makna, yakni: dia memiliki cara bergaul
yang buruk dengan para wanita karena dia suka memukulnya. Wanita
tidak boleh dipukul, melainkan karena suatu sebab yang telah dije-
laskan Allah Ia ala dalam firman-Nya,

"lYanita-wanita yang knmu khawatirkan nusyuznya, maka nasihati-
lah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pu-
kullah mereka. " (An-Nisa: 34)

Sedangkan jika Anda melakukan pemukulan terhadap istri setiap kali ia
berselisih dengan Anda, maka yang demikian itu adalah salah dan tidak
dihalalkan karena firman Allah Subhanahu uaTa'ala,

"Dan bergaullah dengan mereka secara patur. " (An-Nisa: l9)
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Akan tetapi, jika Anda mengkhawatirkan nusyuznya dan kesombongan-
nya atas diri Anda dan tidak menunaikan kewajibannya kepada Anda,
maka ikuti prosedur ini dalam menanganinya:

Peftama: Menasihatinya dan menumbuhkan rasa takutnya kepa-

da Allah. Jelaskan kepadanya bahwa hak-hak suami tidak boleh diabai-
kan. Jika ia kembali lurus, maka inilah yang diminta.

Jika tidak, maka berlanjut kepada prosedur kedua: Pisahkan

tempat tidurnya. Jangan tidur bersamanya. Sedangkan berbicara de-
ngannya jangan Anda tinggalkan. Akan tetapi, Anda memiliki keri-
nganan boleh memboikotnya dengan kata-kata selama tiga hari. Ka-
rena tidak halal bagi seseorang memboikot saudaranya lebih dari tiga
malam sehingga ketika saling bertemu yang ini berpaling dan yang itu
berpaling. Yang terbaik di antara keduanya adalah yang memulai de-
ngan salam.

Urutan kettga: Jika semua itu tidak mengatasinya, maka pukullah
dia, tetapi dengan pukulan yang tidak keras. Dengan kata lain, tidak
keras. Akan tetapi, sekedar pukulan untuk mendidik saja. Dalam nash
dalil bahwa dia tidak meletakkan tongkat dari atas pundaknya, kedua
kalimat itu satu makna. Dikatakan bahwa makna ungkapan:

:.G'* [;jlt'f-\ 'dia tidak meletaklcan tongtcat dari atas pundaknga',
artinya banyak bepergian, karena orang yang bepergian ketika itu
dengan menunggang unta dan sangat membutuhkan tongkat. Yang
jelas adalah bahwa maknanya satu, yakni 'suka memukul wanita'; dan
g.G ,f 6t U-\ 'dia tidak metetakkan tongkat dari atas pundaknga'
artinya sama. Karena semua riwayat saling menafsirkan antara seba-
gian dan sebagian yang lain. Lalu "nikahilah Usamah bin Zaid bin Al-
Haritsah", sehingga ia menikah dengannya dan berbahagia dengannya
dan banyak mendapatkan kebaikan. Dalam hadits ini dalil yang me-
nunjukkan bahwa jika seseorang datang bermaksud bermusyawarah
kepada Anda berkenaan dengan orang lain, lalu Anda sebutkan ber-
bagai aibnya, maka tidaklah mengapa. Yang demikian masuk ke dalam
bab nasihat dan bukan bagian dari bab memburukkan. Perbedaan
antara orang yang melakukan ghibah terhadap orang lain dengan tu-
juan membongkar berbagai keburukan dan auratnya dengan orang
yang berbicara tentang orang lain dalam rangka memberikan nasihat.

Sedangkan keempat: adalah hadits Zaid bin Al-tuqam Radhi-
gallahu Anhu bahwa suatu ketika NabiShallallahu Alathi ua Sallam
dan rombongan dalam perjalanan, ketika itu ada seseorang yang ter-
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timpa kesulitan. Tiba-tiba kaum munafik berkata, sebagaimana dalam
suatu ayat,

"Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orong-orang
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah.... " (Al-Munafiqun: 7)

Dengan kata lain, jangan beri mereka nafkah sehingga mereka
kelaparan dan meninggalkan Nabi Shallatlahu Alaihi ua Sallam dan
mendustakannya. Kaum Mukminin tidak mungkin meninggalkan Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam sekalipun mereka mati kelaparan dan
kehausan tidak mungkin meninggalkannya. Akan tetapi, demikianlah
kondisi orang-orang munafik yang selalu mencela Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Dengan sedekah jika mereka diberi, maka mereka
ridha; sedangkan jika mereka tidak diberi, maka mereka marah. Ada-
pun kaum Mukmin sama sekali tidak akan meninggalkan Rasulullah
Shallallahu Alaiht u)a Sallam, "Janganlah kamu membertkan
perbela4jaan kepada orang-orang (Mulqjirtn) gang ada dr sisd

Rasulullah... (Al-Munafiqun: 7\ ,F dalam ayat itu adalah untuk me-
nunjukkan ta'ltl 'alasan'. Dan bukan untuk ghagah'tujuan'. Dengan
kata lain, demi agar mereka meninggalkannya. Akan tetapi, mereka
dusta dalam hal itu dan mereka juga berkata,

"Sesungguhnya jika kita telah lcembali ke Madinah, benar-benar
orang yang htat alcan mengusir orang-orang yang lemah dari-
padanya. " (Al-Munafiqun: 8)

Yang mereka maksudkan dengan orang-orang kuat adalah diri
mereka dan kaumnya; sedangkan orang-orang lemah adalah
Rasulullah Shatlallahu Alatht wa Sallam. Hal itu didengar Zaid bin Al-
tuqam Radhigallahu Anhu sehingga ia datang kepada Nabi Shal-
lallahu Alatht wa Sallam untuk menyampaikan kepada beliau bahwa
Abdullah bin Ubay mengatakan perkataan yang demikian. Maka, Nabi
mengutus orang untuk menghadirkannya ke hadapan NabiShallallahu
Alaihi ua Sallam. Namun, dia tidak mengakui telah bersumpah dan
mengatakan yang demikian. Dengan kata lain, dia bersumpah dan
menegaskan di dalam sumpahnya bahwa dirinya tidak mengatakan
ucapan itu, karena memang demikianlah perilaku orang-orang mu-
nafik. Dia bersumpah palsu, padahal mereka mengetahui sehingga
bersumpah bahwa dirinya tidak mengatakan sedemikian. Nabi Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam menerima keterus-terangannya dan mening-
galkan rahasianya terserah kepada Allah. Ketika hal itu sampai kepada
Zaid bin Al-fuqam perkaranya menjadi sangat keras. Karena orang
telah bersumpah di hadapan Rasulullah Slallallahu Alaihi ua &llam,
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dan bersungguh-sungguh dengan sumpahnya, maka sikap yang demi-
kian sangat menjengkelkan Zaid bin Al-fuqam, sehingga orang banyak
berkata, "Zaid bin Al-tuqam dusta kepada Rasulullah Shallallahu Alathi
wa Sallam. Dengan kata lain, menyampaikan kepada beliau berita
bohong, sehingga Allah menurunkan pembenaran akan Zaid bin Al-
Arqam dalam ayat-Nya,

"Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang
Anshar), 'Janganlah kamu memberikon perbelanjaan kepada orang-
orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar
(meninggallan Rasu lu I lah).' P adahal, kepunyaan Al lahlah per benda-

haraan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak mema-

hami. Mereko berkata, 'Sesungguhnya jila kita telah kembali ke

Madinah, benar-benar orang yang htat akan mengusir orang-orang
yang lemah daripadanya.' Padahal, kelantan itu hanyalah bagi
Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang Mulonin, tetapi orang-
orang munafik itu tiada mengetahui. " (Al-Munafiqun: 7-8)

Perhatikan jawaban Nlah,Azza usa Jalla atas ucapan Abdullah bin
Ubay, "Benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang
lemah daripadanya" dengan mengatakan yang artinya "padahal ke-
kuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya", dengan tidak menga-
takan, "Sesungguhnya Allahlah yang lebih kuat", karena jika menga-
takan, "Dialah yang lebih kuat." Maka, akan menjadi dalil bahwa orang-
orang munafik memiliki kekuatan. Padahal, mereka tidak memiliki izzah

sama sekali, tetapi NlahTa'ala berfirman,
"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan ba-
gi orang-orang Mulonin, tetapi orang-orang munafik itu tiada me-

ngetahui. " (Al-Munafiqun: 8)

Dalam ayat ini dalil yang menunjukkan bahwa tidak mengapa jika
orang menukil ucapan orang munafik untuk dibawa kepada pihak pe-

merintah sehingga bisa disikapi sesuai dengan semestinya. Juga me-
nukil ucapan perusak kepada pihak pemerintah sehingga ia tidak terus-
menerus dengan kerusakan yang ditimbulkannya. Jika seseorang me-
rasa takut bahwa ucapan seseorang bisa menimbulkan kerusakan,
maka wajib bagi dirinya untuk menyampaikannya kepada pihak yang
berwenang sehingga dihancurkan dengan kerusakannya sebelum
kerusakan itu sempat menyebar. Tidak dikatakan, "Aku takut bahwa
pihak yang berwenang akan berbuat sesuatu kepadaku atau berbuat
sesuatu dalam perkara itu", bukan berarti: kadang-kadang melakukan
sesuatu kepadaku. Dialah yang berbuat jahat kepada dirinya sendirijika
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berbicara yang dikhawatirkan akan menimbulkan kerusakan. Kewa-
jibannya adalah menyampaikan ucapan itu kepada pihak yang ber-
wenang. Akan tetapi, harus ada bukti yang jelas dan jangan sampai
seseorang terjerumus ke dalam kesulitan. Di zaman Nabi Shallallahu
Alaihi usa Sallam ketika Abdullah bin Ubay mengingkari apa-apa yang
dikatakan bahwa sesuatu datang darinya, maka turunlah wahyu yang
membenarkan Zaid bin Al-Arqam. Akan tetapi, di zaman kita sekarang
ini tidak ada lagi wahy-r yang memberikan penguatan atau dukungan.
Jadi Anda mendapat bukti yang jelas dan benar-benar mendengar dari
sebagian orang suatu ucapan yang menimbulkan keburukan dan keru-
sakan, maka wajib atas Anda menyampaikan hal itu kepada penguasa

sehingga keburukan dan kerusakan tidak menyebar. Yang penting,
Penyusun Rahimahullah telah menyebutkan berbagai masalah dan
ketentuan-ketentuan kapan ghibah boleh dilakukan, lalu menyebutkan
dalil-dalil semua itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oosoo

Hadhs Ke-l380

-xx<€&>x-x-

to' o,; 'e.o$ sri tr;t.g uii ,A, h' s:3 zzt.b rt
,tftt ,#6 **i;-'dt"# ,yt otal, (1"o1,p) *
!\j.Jurlu:::'!3Si6,ty ' 

j6 tilI | )^:t ,'^u c;vi vty
Dari Aisyah Rad,hiyallahu ,{nha bahwa Hi.nd,un, istri Abu Sufyan,
berkata kepada Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam, "Sesungguhnya

Abu Sufyan itu orang pelit dan tid,ak mrmbniku naftah yang cukup
untukku dan untuk anakku, fucuali aku mengambil sesuatu darinya
tanpa sepmgetahuannya?" kliau mmjawab, ",\mbil apa-apa yang
mnrcuhupi dirimu dan anakmu dmgan cara yang baik." (Muttafaq
,I"ih)
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BAB 257

PENGHAR'\'I,IAN ADU DOMBA YAITU I,IENUKII
UCAPAN ORANG.ORANG DATAM RANGKA

fiIEiiBUAT KERUSAKAN

NlahTa'ala berfirman,

"... yong banyak mtnrela, yang hian kz mari mmghambur fitnah." (N-

Qalam: ll)
AJlah T a' ala juga berfirman,
"Tiada suatu wapan pun yang diucapkannya mclahtkan ada di
dekatnya malaihat pmgawas yang selalu hadir." (Qaaf: t8)

Hadits Ke,l381

,*i guh, & I' J'.,."3j,i 'i6 & iirr *: A:i-; y3
.i6 e:;J.pu I

Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ia bmkata, "Rasulullah Shat-
lallahu Naihi wa Sallam brsabda, "Tid.ak masuk surga pmgadu
dnmba' ." (Muuafaq alaih)

Hadits Ke-l382

; rur:o io' e i, J?1Li Wht s: Orio q.r .f,
6i :f t\ d ,if e oi);i- ti:t ,ov]4 t#t,,iui i-p.
!:, 4'*; I otsJ ?7i rlit ,-^1{il ,{1..1li ot6 ,;;Lrri

'qrdt 
?u-1, ub\aa w, ,41";;:)
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1 ,E t;4.4 C ei f C o(* 6s ,& '"tiir j6q:sk;
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu ,\nhuma bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bdalu di dekat dua buah kuburan,
lalu brsabda, "Sesunggu,hnya fuduanya disiksa. Keduanya disihsa
bukan karma dosa besar! Ya, sesunguhnya hal itu mznjadi dosa

besar (1rka dilakukan terus-menerus-red.). Satu di antara keduanya

suha bulalu untuk mmgadu4omba, sedangh,an satu yang lain tid,ak

mmyucikan diri dari hmcingnya." (Muttafaq alaih, dan hadis ini salah

sahr dari berbagai iwayat Al-Bukhari)

Para ulama berkata, "Makna ungkapan: f C gi.U- u,i'Keduanya
disihsa buhan karma dosa besar', yakni menurut anggapan mereka
berdua. Dikatakan pula, "Dua orang tersebut meriasa berat mening-
galkan n

SYARAH:

Telah berlalu bahwa Pen1rusun, An-Nawawi Rahimahullah me-
nyebutkan bab yang sangat bermanfaat berkenaan dengan bab tentang
ghibah yang diperbolehkan. Dia menyebutkan enam hal berkenaan
dengan hal itu. Dia juga menyebutkan dalil-dalil sebagaimana telah di-
jelaskan di muka. Di antaranya perkara penzaliman. Yakni, ketika se-

seorang mengadukan kepada pihak yang berurenang akan orang yang
menzalimi dirinya. Tindakan yang demikian tidak mengapa, karena
haknya tidak akan kokoh pada dirinya melainkan dengan jalan se-

demikian. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah hadits Hindun bintu
Utbah, istri Abu Sufuan. Dia datang kepada Nabi Shallallahu Alaiht wa
Sallam,lalu berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
Abu Sufyan seorang yang kikir, yakni pelit. Dia tidak memberiku nafkah
yang mencukupiku dan anak-anakku dengan baik." Dia menyebut-
kannya bahwa dia adalah seorang kkir. Ini adalah sifat yang tercela dan
tidak disukai orang, tetapi mengapa ia menyebutkan yang demikian?
Karena merasa dizalimi dan hendak menghilangkan hal itu dari dirinya.
Karena kewajiban manusia adalah memberikan nafkah kepada istrinya
dan kepada anak-anaknya dengan baik, tidak kurang dan tidak zalim,
tidak lalai, dan tidak pula berlebih-lebihan sebagaimana firman Allah
Subharahu wa Ta'ala,
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"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka ti-
dak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembe-

lanjaan ilu) di tengah-tengah antara yang demikiar. " (Al-Furqan:

67)

Sifat bakhil yang berlebih-lebihan adalah haram hukumnya dan
tidak boleh. Orang yang tertimpa dengan sikap yang demikian, maka
boleh baginya untuk mengajukan kezaliman atas dirinya untuk merebut
haknya. Maka, itulah Hindun mengadukan kezaliman atas dirinya ke-
pada Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam dan beliau tidak menga-
takan kepadanya, 'Uangan katakan dia adalah orang kikir", tetapi beliau
mengukuhkan pernyataan itu karena dia menuntut haknya sehingga
beliau bersabda,

-t');)\ !{is erSJ- v ,Si
"Ambil apa-apa yang mencukupi dirimu dan anakmu dengan cara

yang baik. "

Beliau memberi izin kdpadanya untuk mengambil sebagian hartanya
tanpa sepengetahuannya secukup kebutuhannya dan kebutuhan anak-
anaknya, tetapi harus dengan cara yang baik. Dengan kata lain, tidak
lebih darikebutuhan. Halini menunjukkan kepada beberapa hal:

Pertama: Boleh melakukan ghibah atas seseorang untuk menga-
dukan kezalimannya. Akan tetapi, hal itu hanya boleh dilakukan di
hadapan orang yang mampu mengambilkan haknya. Namun, jika tidak
demikian, maka tidak ada gunanya mengadukan kezaliman seseorang
atas dirinya. Di antaranya lagi bahwa menjadi kewajiban manusia
memberikan nafkah untuk keluarganya -istri dan anak-anaknya- de-
ngan cara yang baik, hingga sekalipun istri seorang kaya, tetap wajib
atas suami memberinya nafkah. Di antaranya lagi jika istri mengajar.
Dan dia telah menetapkan syarat untuk suaminya bahwa dia boleh
tetap menjalankan tugas mengajarnya, maka suami tidak memiliki hak
untuk mengambil separuh, lebih, atau kurang dari itu dari gajinya. Gaji
adalah haknya selama ia menetapkan syarat ketika dilangsungkan akad
nikah bahwa suamitidak melarangnya melakukan profesimengajar dan
ia ridha dengan tugas itu. Maka, tidak ada hak baginya untuk mela-
rangnya dari profesi mengajar; dia juga tidak berhak mengambil seba-
gian dari gaji yang ia terima sedikit pun. Gaji itu miliknya. Sedangkan
jika dia tidak menetapkan syarat bahwa dirinya akan tetap menjalankan
profesinya sebagai guru, kemudian setelah pernikahan suami menga-
takan, "Jangan mengajar!" Ivlaka, dalam situasi demikian keduanya
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harus berdamai untuk memenuhi keinginan keduanya. Misalnya suami
mengatakan, "Engkau boleh tetap mengajar, tetapi untukku separuh,
dua pertiga, tiga perempat, atau seperempat gajimu", dan seterusnya,
sesuai dengan kesepakatan antara keduanya. Sedangkan jika dipersya-
ratkan kepada suami bahwa istri akan tetap mengajar, maka suami
tidak memiliki hak untuk melarangnya dan dia juga tidak memiliki hak
untuk mengambil dari gajinya sedikit pun. Di antara pengertian hadits
ini pula bahwa diperbolehkan bagi orang yang menerima nafkah dari
seseorang, lalu orang itu enggan memberinya nafkah, untuk me-
ngambil dari hartanya sebesar nafkah yang biasa ia butuhkan, baik
yang bersangkutan itu mengetahui atau tidak, dan baik dia mem-
berinya izin atau tidak, maka bagi seorang wanita misalnya, boleh
mengambil dari saku suaminya secukup yang ia dan anak-anaknya
butuhkan. Demikian juga, mengambil dari petinya apa-apa secukup
yang ia dan anak-anaknya butuhkan, baik suaminya mengetahui atau
tidak mengetahui perbuatan istrinya itu. Jika seseorang berkata, 'Uika

aku memiliki hak atas orang lain, lalu orang lain itu ingkar, sedangkan
aku mampu mengambil sebagian dari hartanya, apakah boleh bagi aku
mengambil seukuran hak aku dari hartanya? Yakni, misalnya, orang
padanya seratus riyal milikku, lalu orang itu mengingkari yang demikian
dengan mengatakan, "Engkau tidak memiliki sesuatu apa pun padaku."
Maka, apakah jika aku mampu mengambil sebagian dari hartanya
boleh mengambil seratus riyal dari hartanya? Jawabnya: Tidak, tidak
boleh. Perbedaan antara kasus ini dan nafkah adalah bahwa nafkah itu
untuk menyelamatkan jiwa dengan sebab-sebab yang sangat jelas.
Masing-masing kita mengetahui bahwa ini adalah istri Fulan dan istri
memiliki hak nafkah. lni berbeda dengan utang. utang adalah sesuatu
yang dirahasiakan dan tidak dibicarakan. Nabi Slallallahu Alatht wa
Sallam bersabda,

ev? u'a*''ti:lfit i Jtt;;<Ji"i
"Tunaikan amanah kepada orang beramanah t"podo^u do,iorgo,
khianati orang yang mengkhianatimu. "

Dan berikut ini adalah pendapat keempat yang masih berkenaan
dengan topik ini. Para ulama menyebutnya dengan istilah "keberun-

tungan", yakni: orang yang beruntung mendapatkan sejumlah harta
dan berhak atas harta itu, maka apakah ia harus mengambilnya atau
tidak? Jawaban dengan rinci bahwa jika harta itu adalah bagian dari
nafkah yang wajib, maka tidak mengapa. Akan tetapi, ji[<a sebagai
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utang yang wajib, maka tidak boleh. Hal itu dikarenakan keumuman

sabda Rasulullah Slallallahu Alaiht wa Sallam,

$Gv'F'l1
"... dan jangan khianati orangyang mengkhianatimu."

Semoga Allah tetap memberikan taufik-Nya.

oosoo

Hadits Ke-l383

SYARAH:
Penyusun Rahimahullah berbicara tentang penghararnan adu-

domba berkenaan dengan apa-apa yang dinukil dari Abdullah bin
Mas'ud Radhtgallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaiht usa Sallam
bersabda,

rf 'jti *t * io'.3:" olt'oi & hr Ct i* i, ft
./6' 'i.itii,i;;J' 4 risir i'#t

;;j ,* :q, ,^^^At ,(2)t or(-,Y, ,'^i:4!t ,ft *r'Ui
o)i &'*Ar '$:t S'1,f, fr"Af $t:)'t,i,ji
,Jr;; ,"r:'; ";i,.,i;!i !-{}t *': ,0#r,:, ifi e, ,i:lt

, .l- t-.. c I .r. . t,, .

?1.,, oU.l LSt cW 44-he

Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu ,lnhu bahua Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam busaMa,'Maukah kutunjukhan kepada halian
apakah al-adhhu itu? Itu adalah'adu domba', u.capan yang trsiar di
halangan m ang." (Diriwaya&an Muslim)

N-adhhu, dengan huruf 'ain berfathah, dhaad bersukun dan haa
sama dengan pola(waznn) al-wajhu. Diriwayatkan: al-idhhu, dengan

huruf 'azn berkasrah, dhaad berfathah sama dengan waarn al4d,atu,
yang artinya: dusta dan mengada-ada. Menurut perawi yang pertama
al-id,hhu adalah bentuk mashdar. Dikatakan: W'# berarti, 'mzlon-

t arkan dmgan htdust aan' .
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{6t;.:;6i J$t o^ ti,lit (,'€4tti
"Maukah kutunjukkan kepada kalian apakah al-adhhu itu? Itu
adalah 'adu domba', ucapan yang tersiar dikalangan orang. "

Ini adalah metode pengajaran yang sangat bagus, yaitu: pengajar
mengajukan pertanyaan kepada para teman bicara untuk memberikan
perhatian kepada mereka. Sehingga pemahaman mereka terpengaruh
sehingga mereka memberikan perhatian sepenuh hati kepada perka-
taan, yaitu, '^Lir t1 '€.;it \i 'maukah kutu4juklcan kepada kalian
apakah al-adhhu itu?' An-Naba' dan al-lcabar dalam bahasa fuab sa-
ma artinya. Al-Adhhu dari kata yang berarti putus dan rusak, seba-
gaimana firman filah Ta'ala,

"(Yaitu) orang-orang yang telah menjadiknn Al-Qur'an itu terbagi-
bagi." (Al-Hijr:91)
Dengan kata lain, terpecah-pecah dan terbagi-bagi, lalu beriman

kepada sebagian dan ingkar kepada sebagian yarig lain. Apa-apa yang
menjadi penyebab perpecahan dalam suatu umat adalah sesuatu yang
merobek-robek mereka. la berkata bahwa hal itu adalah adu domba,
yaitu ketika orang menukil pembicaraan orang lain dari sebagian ke
sebagian yang lain hanya untuk merusak hubungan di antara mertika.
Perbuatan sedemikian adalah bagian dari dosa besar. Telah dibuka di
hadapan Nabi Shallallahu Alaiht ua Sallam tentang dua orang yang
disiksa di dalam kuburnya. Beliau mengatakan bahwa salah seorang
dari keduanya suka berjalan sambil mengadu-domba. Yang demikian
karena sebagian orang -r7a'uzu btllah- membuat fitnah sehingga
sangat suka menukil berbagai ucapan orang, ucapan sebagian orang
kepada sebagian yang lain. Menghiasi diri dengan yang demikian di
hadapan orang banyak. Ia datang kepada seseorang, lalu berkata, "Si

Fulan berkata tentang engkau demikian dan demikian", yang kadang
benar dan kadang dusta, sehingga jika benar, maka yang demikian
adalah haram hukumnya dan bagian dari dosa besar. Allah la'ala telah
melarang menaatiorang semacam itu. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan janganlah lamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpoh
lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur

finah. " (Al-Qalam: l0-l l)
Sebagian ahli ilmu berkata,

',!L'rI.J.-,-*lit|$l 7';
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"Siapa saia yang melontarkan suatu pembicaraan kepada engkau,

niscaya ia melontarkan hal yang sama dari engkau. "

Maka waspadalah terhadap orang yang sedemikian, jangan taat
kepadanya dan jangan menoleh kepadanya. Dalam kasus ini, dalil yang

menunjukkan bahwa betapa bagus metode pengajaran Nabi Sha/-
lallahu Alaiht wa Sallam yang datang dengan metode yang dengan-
nya menarik perhatian orang yang diajak berbicara. Apalagi jika

seseorang melihat kelalaian pada orang yang ia ajak berbicara, maka ia

wajib membawakan metode yang sanggup menarik perhatiannya. Ka-

rena tujuan dari pembicaraan adalah tercapainya pemahaman yang

utuh dan menjaganya. Sehingga orang selalu membawa metode yang

sangat berfaidah dalam hal ini.

Jika seseorang berkata, iJika seseorang menukil ucaPan orang

lain yang berbentuk nasihat, seperti ketika melihat orang lain yang

sedang terperdaya oleh orang lain yang mencurahkan semua rahasia

diri kepadanya, lalu dekat dengannya, namun orang itu juga men-
curahkan rahasia kawannya kepadanya yang telah mencurahkan raha-

sia dirinya dan menipunya, apakah dia harus berkomentar tentang hal

itu?"

Maka jawabnya: Ya, dia harus berkomentar tentang hal itu dan

mengatakan, "Hai Fulan, waspadalah terhadap orang itu karena dia

akan menukil ucapan Anda dan berbicara tentang diri Anda begini dan
begitu", karena yang demikian termasuk ke dalam bab nasihat dan
bukan mengadu domba untuk memecahkan hubungan di antara ma-

nusia, tetapi tujuannya adalah memberi nasihat. Nlah Ta' ala berfi rman,

"... dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang

mengadakon perbaikan. " (Al-Baqarah: 220)

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-;;(1gg|s-x-
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B.AB 252

LARANGAN I,IELAPORKAN PEI,IBIGARAAN ORANG
LAIN KEPADA PARA PET,UMPIN JIKA TIDAK ADA

KEPENTINGAN ATAU BUKAN KARENA RA!iA TAKUT
I,IUNCULNYA SUATU KERUSAKAN DAN SEJENISNYA

AllahTa'ala berfirman,

"... dan jangan tolong+anolong dalam bnbuat d,osa d,an plang-
D

Dalam bab ini terdapat hadits-hadiB yang lalu pada bab sebe-

lumnya.

Hadits Ke-l384

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam bab larangan me-
laporkan pembicaraan orang lain kepada ulil Amrt (pihak pemimpin)
jika tidak ada kepentingan untuk melakukan yang demikian. Dengan
kata lain, bab ini dikehendaki Penyusun Rahimahullah bahwa orang

o1. 1 '!. \. r,cr.',^3 ',.7 to. \.. . ctc.
+l.a .irt *fr 1' J'1-) Jti :Jti lib 3t et i* i, ft
t;i'ol'*i'd$ ,* yiV ,rr6biU'nf ,*t :{i

.)U,'#tnb'&l
Dari lbnu Malud Radhiyallahu Anhu ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda,'Jangarilah seorang fun di
antara para shahabatku mmukil tmtang seseorang kcpadaku sedikit
pun (yang aku tidak senangi-red.). Sesungguhnya aku lebih suha ke-

luar kepada kalian semua (keluar dari rumah dan bertemu kalian-
red.l dmgan dada yang bnsih (dari keburukan mereka-red.)." (Diri-
wayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidd).
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tidak boleh melaporkan ucapan orang lain dan kondisinya kepada para
pemimpin jika tidak ada suatu kemaslahatan yang mengharuskan hal
itu. Karena melaporkan ucapan orang lain dan kondisinya kepada para
pemimpin jika tidak ada suatu kemaslahatan maka akan menimbulkan
permusuhan atas seseorang yang dilaporkan pembicaraannya, atau
pemimpin akan memilik bayangan yang tidak ada wujudnya sehingga
orang banyak akan membenci dirinya dan mencelanya, dan lain seba-
gainya. OIeh sebab itu, seharusnya tidak boleh melaporkan pembica-
raan orang lain kepada pihak pemimpin; kecuali jika kebutuhan atau
kemaslahatan untuk dilakukannya hal itu sangat mendesak, maka ia
boleh melaporkan ucapan orang lain kepada pemimpin karena dikha-
watirkan akan menimbulkan kerusakan. Misalnya: jika seseorang mem-
bicarakan tentang sosok pemimpin dalam berbagai majelis. Mereka

mengatakan tentang para pemimpin bahwa mereka demikian dan
demikian, lalu mencaci mereka. Maka, yang lebih bagus adalah tidak
melaporkan pembicaraan itu kepada pihak pemimpin, agar tidak terjadi
kerusakan sebagaimana yang telah saya sebutkan di atas, yaitu per-

musuhan atas orang itu dan gambaran pada pemimpin bahwa semua
orang benci kepadanya sehingga ia benci kepada semua orang dan
tidak lagi mengeluarkan perintah yang semestinya ia keluarkan berupa
berbagai kemaslahatan kaum Muslimin. Sedangkan jika kebutuhan me-
nunjukkan bahwa harus dilakukan hal seperti itu, berupa penyampaian
perkataan orang kepada pemimpin untuk menanggulangi munculnya
suatu kerusakan atau dicapainya kemaslahatan, maka perkataan itu
harus disampaikan kepadanya. Jika kita melihat seseorang berbicara
tentang diri pemimpin bahwa dia banyak melakukan kemaksiatan, ke-
fasikan, dan lain sebagainya, lalu menyebarkannya di antara orang
banyak, maka Anda harus memberitahu pemimpin tentang perkara itu.
Karena yang demikian adalah nasihat bagi orang itu agar ia tidak ber-
larut-larut dalam keras kepala dan permusuhannya kepada pemim-
pinnya. Juga termasuk nasihat untuk pemimpin agar semua orang
tidak mencanangkan permusuhan dalam jiwa mereka kepada pemim-
pin. Sedangkan membiarkan perusak melakukan kerusakan dan berbi-
cara sekehendak hatinya dengan tiada kendali dan penahan, maka
sikap membiarkan sedemikian adalah bertentangan dengan semangat
memberikan nasihat, bahkan dalam sikap seperti itu kerusakan yang
sangat dahsyat.

Walhasil, An-Nawawi Rahimahullah dalam bab ini menyebutkan
bahwa tidak seharusnya melaporkan kepada pemimpin semua pembi-
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caraan orang selama tidak ada kemaslahatan yang mendorong sede-

mikian. Jika kemaslahatan telah dirasa mengharuskan yang demikian
untuk menumpas kejahatan, kerusakan, dan pelanggaran, maka harus
melaporkan hal itu kepada pihak pemimpin setelah ada buktiyang jelas

dan nyata adanya, sehingga para pemimpin waspada akan para pelaku

kejahatan dan pengrusakan. Jika tidak, lalu membiarkan orang berbi-
cara sekehendak mereka, maka akan terjadi kerusakan yang sangat
dahsyat.

Kemudian Penyrsun Rahimahullah berdalil dengan ayat dan
hadits. Sedangkan ayat itu adalah firman NlahTa'ala,

"... dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang-
garan. " (Al-Maidah:2)

Di antara bentuk tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang-
garan adalah ketika manusia melaporkan semua ucapan orang lain
atau ucapan orang tertentu kepada para pemimpin dengan tidak dila-
tarbelakangi adanya suatu kemaslahatan yang mendorongnya mela-
kukan hal itu. Yang demikian bisa menimbulkan sesuatu sebagaimana
kita paparkan di atas, yaitu sikap permusuhan para pemimpin terhadap
seseorang tanpa sebab yang syar'i. Sedangkan dari hadits lbnu Mas'ud
Radhtgallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihf ura Sallam ber-
sabda,

&\'c"1 oi'*( ;v,L3 FiV €..:I*iiLi ,$;.t
)U'*6i

"Janganlah seorang pun di antara para shahabatleu menukil tentang
seseorang kepadalcu sedikit pun (yang aku tidak senangi-red.). .Se-

sungguhnya alu lebih suka keluar kepada kalian semua (keluar dari
rumah dan bertemu kalian-red.) dengan dada yang bersih (dari ke-
burukan mireka-red). "
Ini sebagian di antara sikap bijak Rasulullah Shallallahu Alatht

usa Sallam bahwa tak seorang pun melaporlon kepada beliau ucapan-
ucapan orang lain agar tidak mempengaruhi hati beliau sehingga
munculsesuatu (yang tidak disenangi-red.) orang yang mengatakan hal
itu, sehingga beliau suka keluar kepada mereka (keluar dari rumah dan
bertemu kalian-red.) dengan dada yang bersih (dari keburukan mereka-
red.). Oleh sebab itu, banyak orang yang mencintai seseorang yang
menghormati dirinya dan melihat bahwa orang itu adalah orang yang
mulia dan orang yang selamat. Kemudian jika disampaikan kepadanya

t 86 Syoroh Riyodhus Shollhin Jilid IV



sesuatu tentang dirinya (yang tidak disenangi-red.), maka ia benci dan

menjauhkan diri darinya dan selanjutnya sangat benci kepadanya. Akan
tetapi, sebagaimana telah kami sampaikan sebelumnya: jika kemasla-
hatan mengharuskan kita melaporkannya, maka menjadi keharusan
atas kita untuk berbicara agar kejahatan dan kerusakan tidak menyebar
sehingga tidak terjadi berbagai fitnah. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufik-Nya.

-xx($$)x-x-
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BAB 253

CELAAN BAGI ORANG YANG BERftIUKA DUA

AllahTa'ala berfirman,
"Mneha bnsanbunyi dari manusia, tetapi mneka tid.ak bnsernbunyi

dari Nlah, padahal Nlah besqta mneha, ketika pada suatu mnlam
mneka mautapkan keputusan rahasia yang Nlah tidak ridhai. Dan
ad.alah Nlah Maha Meliputi (ilmu-Nya) tnhadap apa yang mneka
knjakan. (An-Nisa: 108)

Hadits Kel385

,piio !o' & l' J:yrj6 'j6 
i:a br Cii;-r,rJ c

ri1 pLli € e:tV *q, €e:tV :tstuJ,'g,6t otJ,1j

o\yt +,:i|d'i:$l lb' 'ii ..4 /6,rV o\:qt fe
.^qi "'j$t ,+tt rtF ,l?a;jr de jr s u,rjtp

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,{nhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi ua Sallam busabda,'Kalian akan maunrukan
manusia itu sumbsrnya bnbedaieda, sebaik$ai.k mneka di z.aman

jahiliyah adalah sebaiklaih m,qeha dalam Islam jika mneka mmgnti
Isla,m. Dan kalian ahan mnvnxukan bahwa sebaikiaik manusia dalam
Islam ini adalah siapa yang paling hmas kebmciannya kepadanya.
Dan kalian juga akan mtnemukan seburuk-buruk manusia adalah
yang brrnuka dua. Datang hepada m,ereha dmgan satu wajah dan
datang kepada mneka dmgan wajah lain." (Mtfitafaq
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Hadits Ke-1386

SYARAH:
Pen1rusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam bab celaan bagi

orang yang bermuka dua mengatakan, "Orang yang bermuka dua
adalah orang yang datang kepada mereka dengan satu wajah dan
kepada yang lain dengan wajah yang lain pula." Sebagaimana dila-
kukan orang-orang munafik,

"Dan bila merekn berjumpa dengan orang-orang yang beriman, me-

reka mengatakan, 'Kami telah beriman.' Dan bila mereka kembali

kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan,'Sesungguhnya
komi sependirian dengan komu, kami hanyalah berolok-olok'. " (Al-
Baqarah: l4)
Sikap yang demikian berada pada kebanyakan manusia -na'udzu

billah- dan yang demikian adalah bagian dari kemunafikan. Anda lihat
orang seperti itu datang kepadamu dengan bergaya dan memujimu;
dan mungkin bersikap berlebihan dalam memuji. Akan tetapi, jika dia
berada di belakangmu, maka ia mencaci, mencela, dan menyebut-
nyebut apa-apa yang sesungguhnya tidak ada di dalam diri Anda.
Maka, orang yang demikian -na'udzu billah- persis sebagaimana yang

disabdakan Nabi Shallallahu Alaiht usa Sallam,

bt u1t'# i !, y :ra.ri6 r:"u tf ::: i y ,f't
t4? t4'jk 6 .jy4 '&i'l.s W^), 

"b 
,y',i 61 :tas

,*l; il' .J- a' J'y') 4 ,P tir;, r.n ttii (k'i6 Frb b
*:,

Dari Muhammad bin Zaid bahua orang banyah berkata hcpada

hahcknya, Abdull ah bin U mar Radhiyall ahu Anhuma, " S esunguhnya
kami datang hcpada para sultan kam.i, lalu hanil bqbbara kepada

mneha yang bnbeda dmgan apa-apa yang hami bicarahan jiha harni

telah fuluar dari sisi mmeha." Ia bnkata, "Kami mmganggap dani-
kian fumunafikan di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam." (Diriwayatkan AI-BuLhari)
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7t:'trj'7r.:\* G.t-qltr,jlr r; 16r ? a\Yj
"Dan kalian juga akan menemukan seburuk-buruk manusia adalah
yang bermuka dua. Datang kepada mereka dengan satu wajah dan

datang kepada mereka dengan wajah yang lain. "

Sikap demikian adalah bagian dari dosa besar, karena Nabi Shallallahu
Alaihi usa Sallam menyebutkan pelakunya adalah seburuk-buruk ma-
nusia. Kewajiban setiap insan adalah harus berterus-terang, tidak
mengatakan sesuatu melainkan yang ada di dalam hatinya, jika baik ia
memujinya dan jika bukan demikian, maka diarahkan kepada yang
lebih baik. Sedangkan sikapnya yang datang kepada mereka dengan
satu wajah dan kepada mereka dengan wajah yang lain, baik berkenaan
dengan ibadah-ibadahnya yang seakan-akan dirinya seorang ahli iba-
dah yang Mukmin bertalnva, padahal sesungguhnya adalah sebaliknya.
Atau yang berkenaan dengan interaksinya dengan seseorang yang se-

akan-akan dirinya suka memberikan nasihat baik dan memujinya, lalu
jika tidak ada di dekatnya ia mencacinya. Yang demikian tidak boleh.

Kemudian Penyusun Rahtmahullah menyebutkan ayat yang
mulia,

"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersem-

bunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak
ridhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa
yang mereka kerjakan. " (An-Nisa: 108)

Ayat ini turun berkaitan dengan suatu kaum menyembunyikan sesuatu
dalam dirinya apa-apa yang tidak ia munculkan. la mengatakan kepada
orang lain apa-apa yang tidak ada di dalam hati mereka. Jika mereka
berada di dalam suatu kelompok dan berkumpul di malam hari, ma-
ka mereka memperlihatkan apa-apa yang ada di dalam diri mereka.
Padaharl -na'udzu btllah- mereka sebelumnya telah menyembunyikan
di hadapan orang banyak, maka Allah ,\zza usa Jalla berfirman,

" Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersem-

bunyi dari Allah; padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu
molam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak rt
dhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa
yang mereka kerjakan. " (An-Nisa: 108)

Demikian pula, orang yang melakukan kemaksiatan dengan cara
sembunyi-sembunyi dan tidak melakukannya di hadapan orang banyak
karena merasa malu di hadapan mereka. Sedangkan Allah tidak me-
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rasa malu, dan na'udzu btllah, yang demikian juga termasuk ke dalam

cakupan ayat yang mulia di atas. Sedangkan orang yang melakukan

kemaksiatan, lalu ia merasa menyesal dan bertaubat, maka ia tidak
boleh berbicara kepada orang lain akan apa-aPa yang ia lakukan.
Karena Nabi Shallatlahu Alaihi ua *llam bersabda,

,t'elrl*$ry j(,ifk
"Setiap umatlu dimaaJkan kecuali mereka yang terang-terangan
(berbuat kemaksiatan). "

Al-Mujahtr adalah orang yang jika melakukan kemaksiatan, malo ia
berbicara tentang apa yang ia lakukan itu. Kewajiban semua manusia
adalah berterus-terang, lahirnya sama dengan batinnya. Jika ia ber-

terus-terang dalam kebaikan, maka harus dikukuhkan ahli kebaikan

dan didorong untuk terus melakukannya. Sedangkan jika melakukan
kebalikannya, maka mereka harus menjelaskan kepadanya tentang
apa-apa yang sedang ia lakukan berupa keburukan sehingga ia siap

meninggalkannya. Kita senantiasa memohon kepada Allah lahla sudi
kiranya menjadikan batin kita lebih baik daripada lahir kita dan sudi
kiranya memberikan taufik-Nya kepada kami dan kalian semua untuk
senantiasa melalmkan apa-apa yang Dia cintai dan ridhai. Sesung-
guhnya Dia l4ahakuasa atas segala sesuatu.

..xx(€&)r-x-
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BAB254

PENGHAR/ATIAN DUSTA

AJlahTa'ala berffrman,
"Dan janganlah hamu mmgikuti apa yang karnu tidak mnnpunyai
pntgetahuan tmtangnya. Sesunguhnya pmd,engaran, panglihatan,
dan hati, setnuanya itu akan dhninta prtangungjawabannya." (N-
Isra: 36)

Nlah T a' ala juga berfirrran,

"Tiada suatu utapan fun yary d,iuaphannya nelainkan ada di d*
hntnya mnlaihat pmgawas yang selalu hadir." (Qaaf: 18)

SYARAH:
Pen1rusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam pengharaman dusta

mengatakan bahwa dusta adalah seseorang menyampaikan berita yang
berbeda dengan kenyataannya. Sebagaimana ia mengatakan, "Terjadi
demikian"; padahal terjadi tidak demikian dan itu adalah dusta. Atau
mengatakan, "Fulan demikian"; padahal Fulan tidak demikian dan itu
adalah dusta, dan lain sebagainya. Dusta adalah menyampaikan berita
yang berbeda dengan kenyataannya.

Ketahuilah bahwa dusta itu bermacam-macam:

Peftama: Dusta kepada Allah dan Rasul-Nya. Ini adalah dusta
yang paling besar, karena firman Allah Iahla,

],r tr * *u6t,4.(f l' * u?tf '""1 ';t
,:-J,fu' c'Ft q-+-'l

"... maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tan-
pa pengetahuan? Sesungguhnya Allah tidak memberi peunjuk kepa-

da orang-orang yang zalim. " (Al-An'am: 144)

Huruf laam dalam firman-Nya, P h ,At'H 'untuk mengesatlcan
manusta brpa pengetahtan' baa{an bam'a7-aqrbah (huruf laam
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untuk menunjukkan akibat) dan bukan laam at-ta'lfl (huruf laam untuk
menunjukkan alasan). Ayat itu sama dengan firman Allah lahla,

t:;j 6:n'J ik o'.r'-i J;'^bi;u
"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun ,*f oOrirtnya dia
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. " (Al-Qashash: 8)

Mereka memungutnya bukan untuk itu, tetapi Nlah Ta'ala menjadikan
akibatnya bahwa anak itu menjadi musuh dan sumber kesedihan bagi
mereka. Demikian juga, orang yang suka mengada-ada pada Allah
dengan cara dusta. Dia dengan cerita bohongnya akan menyesatkan
manusia dengan tanpa mereka sadari.

Dusta kepada Allah ada dua macam:

Pertama: Dengan mengatakan, "Allah berfirman demikian dan
demikian"; padahal dia berdusta, berdusta kepada Allah, karena Allah
tidak mengatakan sedikit pun sama sekali.

Kedua: Dengan menafsirkan firman Allah dengan arti yang bukan
dimaksudkan Allah. Karena yang dimaksud dari suatu perkataan adalah
maknanya. Jika seseorang berkata, 'Allah menghendaki demikian, de-
mikian, dan demikian", tetapi ia berdusta terhadap Allah. la mene-
tapkan pada Allah apa-apa yang tidak dikehendaki Nlah,\zza usa Jalla.
Akan tetapi, yang kedua jika berdasarkan ijtihad, lalu temyata salah
dalam menafsirlon ayat, maka sesungguhnya Allah lahla memaaf-
kannya, lorena Nlah Ta' ala berfi rman,

"... dan Dia sekoli-kali tidak menjadikan untuk lmmu dalam agama

suatu lesempitan." (Al-Hajj: 78)

Juga karena Allah Ta'ala berfirman,

"Allah tidak membebani seseorang meloinkan sesuai dengan kesang-

gupannya. " (Al-Baqarah: 286)

Akan tetapi, jika orang sengaja menafsirkan firman Allah dengan
arti yang dimaksudkan oleh Allah hanya karena mengikuti hawa nafsu-

nya atau demi mendapatkan keridhaan karena suatu kemaslahatan,
dan lain sebagainya, maka dia dusta terhadap Nlah Azza wa Jalla. Dan
seterusnya adalah dusta terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam dengan mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda demikian dan demikian"; padahal Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi usa Sallam tidak pernah menyabdakannya. Akan tetapi,
dia berdusta kepadanya. Demikian juga, jika dia menafsirkan sabda
Rasulullah Shallallahu Alatht ua Sallam dengan yang bukan makna-
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nya, maka dia telah berdusta terhadap Rasulullah Shallallahu Alathi
usa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi toa Sallam telah bersabda,

,6t y i:;;;;i:;i r.:-; * -,k V
" B ar an gs iap a s e n gaj a b r r du r t o' t 

"r 
h adap ku hen dakny a- i a m e n du du ki

tempatnya di neraka."

Artinya: siapa saja yang berdusta terhadap Nabi Shallallahu Alathi usa

Sallam dengan sengaja, maka dia telah menempati tempatnya di
dalam neraka, lalu duduk di atas tempat duduknya yang terbuat dari
api neraka, na'udzr-t billah. Dua macam kedustaan ini adalah jenis
dusta yang paling berat: dusta terhadap Allah dan dusta terhadap
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kebanyakan orang mela-
kukan dusta terhadap Rasulullah Shalla/lahu Alathi wa hllam adalah
golongan Syi'ah Rafidhah. Karena sesungguhnya tidak ada seorang
pun dalam kelompok-kelompok ahli bid'ah yang paling banyak kedus-
taannya terhadap Rasulullah Slallallahu Alathi ua Sallam daripada
mereka. Hal itu sebagaimana ditulis para ulama mushthalah al-hadits
rahimahumullah ketika mereka membahas hadits-hadits palsu, mereka
berkata, "Sesungguhnya orang yang paling banyak berdusta terhadap
Rasulullah Slallallahu Alaihi ua Sallam adalah kelompok Sy'ah
Rafidhah." Ini adalah sesuatu yang dapat disaksikan dan sangat diketa-
hui dengan luas bagi orang yang mencermati buku-buku mereka.

Sedangkan bagtan kedua, dari macam-macam dusta adalah
dusta terhadap manusia. Dusta terhadap manusia dua macam pula:

dusta yang mana manusia menampakkan bahwa dirinya sebagai se-

orang ahli kebaikan, tal<wa, shalih, beriman; padahal dirinya tidak de-
mikian. Bahkan dirinya dari golongan kafir dan keras kepala. Na'udzu
btllah. Yang demikian adalah munafik. Para pelaku nifaq yang besar
adalah sebagaimana disebutkan dalam ayat,

"Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman kepada
Allah dan Hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orangyang beriman. " (Al-Baqarah: 8)

Akan tetapi, mereka itu hanya berbicara dengan lidah mereka dan
bersumpah palsu, sedangkan mereka mengetahui. Pendukung ayat itu
di dalam Al-Qur'an dan di dalam hadits sangat banyak jumlahnya.
Sesungguhnya mereka itu, yakni: orang-orang munafik yang meru-
pakan ahli dusta berdusta terhadap manusia dalam pengakuannya
sebagai orang yang beriman, padahal mereka itu hanya berdusta. Per-

hatikan firman Nlah Ta'ala di dalam surat Al-Munafiqun di mana Allah
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mengeluarkan surat inikhusus untuk menerangkan kedustaan mereka.

NlahTa'ala berfirman,

it J'r'ju:t'# rSi d4ttt t);e ;!.
"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
'Kami mengalai, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul

Allah'. " (Al-Munafiqun: I)

{erelp menegaskan kalimat ini dengan tiga tauktd 'penegasan'.

i>lJt, .i1 i|J, itulah tiga macam penegasan, sehingga mereka benar-
benar'menegaskan bahwa Muhammad adalah Rasulullah. Maka, Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar

Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang
munafik itu benar-benar orang pendusla. " (Al-Munafiqun: l)

Di dalam ucapan mereka, "l{ami mengakui, bahusa sesungguhnga
lcamu benar-benar Rasul Allah." (Al-Munafiqun: 1) adalah juga bagian
dari macam-macam dusta dan merupakan dusta yang paling berat
terhadap manusia karena pelakunya -na'udzu btllah- seorang munafik.

Macam leetiga dari dusta adalah dusta yang dalam pembicaraan
yang berlangsung di kalangan sesama manusia. Orang berkata, "Ku-

katakan kepada Fulan demikian"; padahal dia tidak mengatakan apa-
apa kepadanya. Dia berkata, "Si Fulan demikian dan demikian"; pada-

hal dia tidak melakukannya. "Fulan datang"; padahaldia tidak datang.

Semua ini juga haram hulnrmnya dan termasuk sebagian dari
tanda-tanda kemunafikan sebagaimana dikatalon Nabi Slallallahu
Alathi wa &llam,

...;k oL s1,Lx ,yvlt'^,1
"Tando seorang munalik ilu ada tiga macam: jika berbicara ia
dusra...."

Kemudian setelah itu Penyrsun Rahimahullah memaparkan dalil-dalil
tentang pengharaman berdusta. Di antaranya firman Allah lahla,

;,orl $ ;rprr';LgIr or.* n'eu;; u'& y',

'l''U'& Ok

"Dan janganlah kamu mengilruti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan,
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dan hali, semuanya itu akan diminta pertanggungiawabannya." (Al-
Isra: 36)

;k ! 'janganlah kamu mengikuti apa Aang kamu tidak mem-
pungai pengetahuan tentangnga'. Dengan kata lain, jangan mengikuti
apa-apa yang engkau tidak memiliki pengetahuan tentangnya. Sesung-
guhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semua itu akan dimintai
pertanggungiawabannya. Jika ini adalah larangan untuk mengikuti apa-
apa yang tidak Anda mengerti tentangnya, maka bagaimana pendapat
Anda tentang apa-apa yang dibarengi dengan pengetahuan dan
disampaikan kepada Anda justru kebalikannya? Tentu yang demikian
menjadi lebih berat dan lebih besar. Dengan demikian, kita rnengetahui
bahwa jika manusia berbicara tentang sesuatu, maka bisa jadi ia telah
banyak mengetahui hal itu, sehingga pembicaraannya menjadi mubah
pada dasarnya selama tidak mendorongnya kepada suatu kerusakan.
Kedua, dia telah mengikuti apa-apa yang ia ketahui bahwa perkara
yang sesungguhnya adalah sebaliknya. Maka, yang demikian adalah
kedustaan yang nyata dan terang-terangan. Kettga, mengikuti apa-apa
yang belum ia ketahui dan dia juga tidak mengetahui bahwa perkara
yang sebenarnya adalah sebaliknya. Yang demikian sangat dilarang,
"Dan janganlah kamu mengikuti apa Aang leamu tidak mempungat
pengetahuan tentangnga.' (Al-lsra: 36). Manusia dilarang untuk ber-
bicara dalam dua kondisi:

Kondisi Wftaffai Mengetahui bahwa perkara yang sebenamya
berbeda dengan apa yang ia ucapkan.

Kondisi kedua: Berbicara tentang sesuatu yang tidak ia ketahui
hakikatnya. Semua ini dilarang, sedangkan jika seseorang berbicara
tentang apa-apa yang ia ketahui, maka yang demikian tidak mengapa.

Ia juga menyebutkan ayat yang lain,

y 4,:.J rl );,i'y*.u
"Tiada suatu ucapan pun yang diucaplcannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. " (Qaaf: l8)
J'; € 'suatu ucapan'bentuk nakirah dalam konotasi pertanyaan

apa. Dalam konotasi penafian. Yang bentuk umumnya ditalddd dengan

; . "Ttada suatu ucapan pun Aang diucapkannga melainkan ada di
detcatnga malatkat pengauas gang selalu hadir." (Qaaf: 18). Dengan
kata lain, ucapan yang Anda ucapkan, maka di dekat Anda ada ma-
laikat pengawas yang selalu hadir mengawasi dan mencatat apa-apa
yang Anda katakan.
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"(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya,

seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.
Tiada suatu ucapon pun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikot pengawas yang selalu hadir. " (Qaaf: l7- 18)

"Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasio dan

bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar) ...." (Az-
Zukhruf:80)

Dengan kata lain, kami mendengar rahasia dan bisikan mereka.
"... dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) I{ami selalu mencatat dt
stsi merelca." (fu-Zukhruf: 80). Betapa besar masalah ini. Setiap kata
yang keluar dari Anda pasti dicatat dan pasti semua itu akan didapati
kelak di Hari Kiamat. Sebagaimana firman Allah Ia ala,

"Dan tiapiiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan
baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.
'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai

penghisab terhadapmu '. " (Al-lsra: I3-l4)
Diri Anda akan menjadi penghisab diri Anda sendiri. Sebagian ulama
Salaf berkata, "Demi Allah, telah menjadikan diri Anda sangat jujur Dzat
yang telah menjadikan Anda sebagai penghisab atas diri Anda sendiri."

Alhasil, Allah Ia'ala berfirman,
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. " (Qaaf: l8)
Pengawas yang selalu hadir menulis segala sesuatu, semua ucap-

an Anda; baik dari Anda atau yang tertuju kepada Anda, atau ucapan
main-main yang bukan dari Anda atau tertuju kepada Anda. Ketika
lmam Ahmad Rahimahullah menderita sakit, ia merintih karena sakit
yang ia derita. Maka, dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya seseorang

-aku kira dia adalah Thawus- mengatakan, "Sesungguhnya malaikat
menulis hingga rintihan orang yang menderita sakit." Rintihan orang
yang sedang menderita sakit karena sakitnya yang parah akan ditulis
atas nama dirinya. Maka, ia menahan, yakni: lmam Ahmad menahan
diri untuk tidak merintih. la menjadi sangat sabar dan tidak merintih
lagi karena takut dari apa? Dari dituliskannya rintihan itu atas nama
dirinya. Mereka adalah orang-orang yang menjaga lidah mereka dan
semua anggota tubuhnya dan mereka juga mengetahui ukuran dan
kadar segala sesuatu. Maka, tahanlah hingga sekalipun rintihan orang
yang sakit. Sedangkan kita senantiasa memohon kepada Allah sudi
kiranya memperlakukan kami dan kalian semua dengan maaf dari-Nya.
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Pengucapan dengan lisan bagi kita sangat banyak. Sedangkan
Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam telah bersabda,

t- ::4'ri t.*,-l.+u rvi tprr n! ,.yT-'os i
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka
hendalotya mengatakan yang baik atau diam."
Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menolong

kami dan kalian semua sehingga menjadimampu menjaga diri kita dan
sudi kiranya memberikan taufik-Nya untuk mengarahkan kita kepada
apa-apa yang Dia cintai dan Dia ridhai berupa perkataan dan per-
buatan.

oo{Doo

Hadits Ke-l387

SYARAH:
Telah kamijelaskan dua ayat yang dipaparkan Penyusun Rahima-

hullah di tengah-tengah bab ini, yaitu bab pengharaman dusta. Ke-
mudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah hadits. Di

oi. t. n,. \ tro t . 'r.i 'r.1 to. \. . , c t. ,

tE .[' .J- i' J',*) Jri :J6 tib br c, i* i, fj
|uir jliy- i, of:,i, j\,sr4io,'U,bl :*t
sga.+ *F,'o;: ,A-y i' y |=tEJ- &'O4 ,y'5,'ol:

,?'"# ,y['oy2 ,-rai iiny- Jititbyl ,r:eiat s1.

.(rii inr :rb ',=KJ-

Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, i.a berhata,"Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallarn bmsabda,'Sesunguhnya hzjujuran itu
manbawa kepada kebaihan, dan kebaikan itu membawa he surga, dan
sesungguhnya seseorang buupaya untuk selalu jujur sehingga tn-
catat di sisi Nlah sebagai orang yang jujur. Dan sesunguhnya dusta
itu manbawa hepada dosa, dan dosa itu mnnbawa ke nnaka, dan se-

sungguhnya seseora?W selalu bmdusta sehinga tncatat di sN Allah
sebagai pmd,usta." (Muttafaq alaih)
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antaranya hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alatht usa Sallam bersabda,

v4- ,'Ht uls ,r'rlr:t Jt q+- *ii' t[ ,;r<ir: €tl
.','-, i.t"r\ .r- *.id' a';^'= ;-', ',-'k- ,F'St JU- \:,16r j

l, of;,l, 4q-w-G:r2r';,yi ,o:rJlu)g.'),Gtk it ru
'5,i. & o:'nt 6fi.1b:'5.,y'St Jr;-\j,Ft j\ny.

ti-L.i,r ,-
"Jauhilah oleh kalian sifat dusta, sesungguhnya dusta itu menga-
rahkon orang kepada keburukan, dan sesungguhnya keburulran itu
akan mengarahkan orang ke neraka. Seseorang masih saja berdusta
dan suka berdusta sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.

Hendaklah kalian selalu jujur, sesungguhnya kejujuran itu menga-
rahkan seseorang kepada kebaikan, dan kebaikan itu mengarahkon
seseorang ke surga. Seseorang masih saja jujur dan suko melalrukan
kejujuran sehingga dicatat di sisi Allah sebagai orangyangjujur."

Jadi, di datam hadits ini terdapat peringatan Nabi Slattallahu Alaihi
usa Sallam dari sifat dusta sehingga beliau bersabda, Ut rsl{l'jauhilah
oteh teatian sifat dtsta'. Dengan kata lain, jauhilah obh (alian dan
singkirilah dusta. Ungkapan ini mencakup semua macam dusta dalam
segala hal. Tidak benar orang yang mengatakan, "Sesungguhnya dus-
ta yang tidak mengandung bahaya atas orang lain, maka tidak me-
ngapa." lni adalah ungkapan yang bathil, karena nash-nash yang ada
tidak mencakup ungkapan yang sedemikian. Nash-nash mengharam-
kan kedustaan secara mutlak. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
usa Sallam menjelaskan bahwa sifat dusta itu akan mengarahkan
orang kepada dosa. Yakni, jika seseorang berdusta dalam perkataan-
nya, maka pada dirinya masih ada perkara itu sehingga ia sampai ke-
pada dosa. Na'udzu billah. Yaitu, sikap keluar dari ketaatan, keras
kepala, dan melakukan maksiat. Dosa akan mengarahkan orang ke da-
lam neraka. Allah Ta'ala berfirman,

"Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang
durhalca tersimpan dalam sijjin. Tahukah, kamu apakah sijjin itu?
(Ialah) kitab yang bernlis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu
bagi orang-orangyang mendustakan, (yailu) orang-orang yang men-

dustakan Hari Pembalasan." (Al-Muthaffifin: 7-l I )
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Kemudian beliau bersabda,

urk ^tr ib'SJ- &;Kr c'fi-j;r( ,y'St Jr;-ri
"Seseorang masih saja berdusta dan suka berdusta sehingga dicatot
di sisi Allah sebagai pendusta. "

Na'udzu billah dari orang-orang pendusta itu. Karena sifat dusta -kta
senantiasa memohon kepada Allah untuk kami dan kalian semua
keselamatan dari sifat itu dan dari semua macam dosa- jika dibiasakan
seseorang, maka dia akan menjadi penipu dalam segala sesuatu se-

hingga layak baginya sifat yang sangat (mubalaglah) sehingga dirinya
tercatat di sisi Allah sebagai pendusta. Sedangkan kejujuran adalah
suatu sifat yang diperintahkan NabiShal/allahu Alathi toa Sallam se-

hingga beliau bersabda,

"HendaHah lcalian selalu jujur." 
9't;U #'t

Dengan kata lain, jika kalian berbicara, maka jujurlah.

/, jt,sy. it';,1i Jir J\ey.o:,,iar'o$
"... sesungguhnya kejujuran itu mengarahkan seseorang kepada lce-

baikan, dan kebaikan itu mengarahkan seseorang ke surga. Sese-

orang masih saja jujur dan suka melala*an lcejujuran sehingga dica-
tat di sisi Allah sebagai orang yang jujur."
NlahTa'ala berfirman,
"Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang berbakti itu (ter-

simpan) dalam 'llliyyin. Tahukah kamu apakah 'Illflryin itu? (Yain)
kitab yang bertulis, yang disalcsikon oleh malaikat-malaikat yang
didekatkan (kepada Allah). " (Al-Muthaffifin: I8-2I)
Jika sesecrang selalu jujur dan membiasakan lisannya untuk

selalu jujur, maka ia akan ditunjuki menuju kebajikan, sedangkan
kebajikan itu menunjuki jalan ke surga. Dengan kata lain, akan menja-
dikannya sampai ke sana.

trL I' t '6:- ,F a:':at 6:;rtib:'r;-,y"St Jtt-\',
"Seseorang masih saja jujur dan suka melakukan kejujuran sehingga
dicatat di sisi Allah sebagai seorangyangjujur."

Kejujuran adalah derajat yang sangat tinggi. Yaitu derajat setelah para

nabi, sebagaimana difirmankan Nlah Ta'ala,
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"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu

akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang se-

baik-bailorya. " (An-Nisa: 59)

Dan ketahuilah bahwa kedustaan itu akan terus berlipat ganda
dosanya sesuai dengan apa-apa yang diakibatkan olehnya. Maka, ke-
dustaan dalam interaksi lebih berat daripada kedustaan dalam sekedar
penyampaian suatu informasi. Jika seseorang berdusta dalam jual-
belinya dan dalam tukar-menukarnya akan menjadi lebih berat. Karena
jika dia berdusta dalam jual-beli, maka hilanglah berkah jual-belinya.

Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam bersabda,

uk ',tg li; e Li) ':)r';. t:i't v:t*'oi" ,)?u.. )di
w?;4(k',

"Dua orang yang melalatkon transalci jual-beli ada hak untuk me-

milih. Jika keduanya jujur dan transparan, maka diberkati bagi ke-

duanya dalam jual-belinya. Sedangkan jika keduanya berdusta dan
tidak transparan, maka hilanglah berkoh jual-beli keduanya."

Apa-apa yang sering terjadi karena kedustaan dalam jual-beli
berupa pertambahan harga atau pertambahan barang yang dijual,
maka sesungguhnya itu adalah penghasilan yang tidak halal qta'udzu
billah- karena didasarkan kepada kedustaan, sedangkan kedustaan
adalah suatu kebathilan. Apa-apa yang ditegakkan di atas kebathilan,
maka hal itu bathil pula. Demikian juga, berkenaan dengan sifat barang
dagangan. Misalnya seseorang berkata, "Barang dagangan ini di da-
lafnnya ada demikian dan demikian", yang merupakan sifat-sifat yang
menarik, padahal dia berdusta. Yang demikian juga, termasuk mema-
kan harta orang lain dengan cara yang bathil. Termasuk yang demikian
adalah apa yang dilakukan para penjualmobildi mana ia memamerkan
mobilnya untuk dijual, padahal dirinya mengetahui bahwa pada mobil-
nya itu cacat tertentu, kemudian ketika memamerkannya ia tidak me-
ngatakan semua aib yang ada dan tidak menunjukkan aib yang sesung-
guhnya. Tindakan yang demikian haram hukumnya dan tidak boleh
dilakukan. Jika seorang penjual mengetahui adanya cacat, lalu ia
menyembunyikannya dan mengatakan kepada pembeli, "Uhat semua
cacat." Yang demikian haram hukumnya jika ia mengetahui bahwa
pada mobilnya terdapat cacat. Sedangkan jika dia tidak mengetahui-
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nya, tetapi dirinya merasa khawatir bahwa padanya terdapat cacat yang
tidak ia ketahui, maka tidak mengapa meninggalkan kebebasan dirinya
dari semua cacat yang buruk Semoga Allah senantiasa memberikan
taufik-Nya.

oo{Boo

Hadits Kel388

SYARAH:

Pen1rusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam bab peng-
haraman tindakan dusta berdasarkan hadits dari Abdullah bin Amr bin
Al-Ash Radhigallahu ,{nhuma bahwa Nabi Shallallalat Alathi un
Sallam bersabda,

,!il'-^* + Urs ii ,6w u* ok ,$'f y'{ri
W"-;;,rvv're+UK

"Empat hal siapa saja memilikinya, naka dia aelatah ,"*onf ,r-
naJik rulen. Dan siapa saja memiliki sebagian darinya, maka dalam
dirinya bagian dari kemunafikan sehingga ia meninggalkannya."

Ungkapan: + ; t "€ri 'emPat l61t stapa 4p memilikinga'.
Dengan kata lain, siapa saja yang bersifat dengan empat sifat itu, maka

io' .E.a $rbi ';i:a 
h' qr fdt i tlil i' f ,f,

qu;s us ,6.e t$g os ,i)'i i €ri :J6'Ji *'ron ',fjt tsl :Qb*- e ow'tr,'"zibr 4i Uri ,:iii"aib,
'fr ?g tilb ()r,, r^tb tSlt ,:'+i? o',t; ts13

Dari Abdullah bin Amr hin N-Ash Radhiyallahu ,\nhuma bahwaNabi
Shallallahu Naihi wa Sallam bmsabda,"hnpat hal siapa saja mnni-
likinya, maka dia ad.alah seorang murnfik tulm. Dan siapa saja me-

miliki sebagian darinya,naha dalam dirinya bagian dari hanunnfikan
sehinga ia meningalhannya: jika d,ibri amanah dia khianat, jika
bnbicara dusta, jika bnjanji ingh,ar, d,an jika brmusuhan ia mzlam-
paui batas dan talim." (Muttafaq alaih)
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dia adalah seorang munafik tulen, karena dia telah melakukan semua
perbuatan dengan bersifat sebagai seorang munafik, ra'udzu billah.
Yang dimaksud dengan kemunafikan di sini adalah kemunafikan praktis

yang dilakukan orang-orang ahli kemunafikan dalam akidah, dan bukan

kemunafikan dalam keyakinan, karena kemunafikan dalam keyakinan
adalah kemunafikan kekufuran, dan ra'udzu billah, yaitu orang yang

tampil sebagai Muslim dan menyembunyikan kekufuran. Sedangkan
mereka yang bersifat dengan sifat-sifat itu, maka mereka masih beri-
man kepada Allah dan Hari Akhir dengan keimanan yang hakiki, tetaPi

mereka menggunakan sifat-sifat itu dan di dalam sedikit kemunafikan.

Bagian pertama: Beliau mengatakan, ,ri t$t ri1 ijtka diberi
amanah dia khtanat'. Jika ia dipercaya orang lain'untuft menangani
sesuatu, maka ia berkhianat. Misalnya, ketika ia dititipi sesuatu dan
dikatakan kepadanya, "Ambil barang ini, lalu jagalah", baik barang itu
uang, pena, harta benda, dan lain sebagainya, lalu ia memakainya
untuk dirinya sendiri atau membiarkannya dan tidak menjaganya pada

tempatnya atau memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengambilnya. Yang pokok, dia tidak menunaikan amanah berkenaan
dengan barang yang dititipkan kepadanya. Demikian juga, jika sese-

orang diamanati berkenaan dengan perkataan rahasia dan telah dika-
takan kepadanya, 'Uangan sampaikan kepada siapa pun", tetapi dia
menyampaikannya kepada orang lain dengan mengatakan, "Fulan

berkata kepadaku, Fulan berkata kepadaku." Sebagian orang -na'udzu
btllah- dihiasi dengan kegemaran menampilkan dirinya dan ketenaran.
Jika ia dipercaya seseorang dari para pemimpin atau dari para pem-
besar dan pengarah suatu kaum, ia mengatakannya kepada orang lain
dengan mengatakan, "Amir berkata kepadaku demikian. Menteri ber-
kata kepadaku demikian. Syaikh berkata kepadaku demikian", dengan
tujuan membaguskan diri sendiri di hadapan orang lain bahwa dirinya

adalah salah seorang yang sering diajak bicara oleh para pembesar dan
orang-orang terhormat. Sikap demikian bagian dari khianat terhadap
amanah. Na'udzu billah. Demikian pula amanah-amanah dalam ke-
pemimpinan, yaitu ketika seseorang menjadi pemimpin bagi seorang
anak yatim atas hartanya, pengasuhannya, dan pendidikannya, namun
dia tidak menunaikan kewajibannya. Dia menyepelekan hartanya, dan
bisa jadi dia justru menggadaikannya untuk kepentingan dirinya sendiri
sampai dirinya tidak mengetahui apakah dia bisa menepatinya nantinya

atau tidak? Dia juga tidak mendekatkannya kepada aPa-aPa yang

terbaik, inijuga termasuk khianat terhadap amanah. Termasuk itu pula
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ketika manusia tidak menunaikan kewajiban mendidik kepada keluarga-
nya, anak-anaknya, sedangkan Allah telah mengamanatkan semua itu
kepadanya. Maka, Nlah,\zza ua Jalla berfirman,

" Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu."
(At-Tahrim:6)

Allah lahla tidak memberikan kekuasaan kepada Anda atas mereka
melainkan untuk bertanya kepada Anda tentang mereka nanti di Hari
Kiamat sehingga Anda berangan-angan bahwa tidak ada hubungan
antara Anda dan mereka. NlahTa'ala berfirman,

"... pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan ba-
paknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada
hari itu mempunyai urusan yang culary menyibul:konnya." (Abasa:
34-37)

Di antara khianat kepada amanah adalah ketika seseorang men-
.iadi imam bagi orang banyak untuk menunaikan shalat Jum'at dan
jama'ah bersama mereka, lalu ia tidak melaksanakan kewajibannya itu.
Sehingga Anda melihatnya kadang-kadang ia menjadi imam dan
kadang-kadang tidak dan kadang-kadang berlama-lama shalat dengan
mereka dengan lama yang tidak syar'i dan kadang-kadang dia tidak
tumakninah dalam shalatnya dan kadang-kadang pula tidak perhatian
terhadap orang yang ada di belakangnya. Pokoknya, khianat terhadap
amanah terjadi dalam setiap kondisi dalam berbagai bentuk amanah,
interaksi, akhlah dan dalam segala sesuatu.

Bagtan kedua: -,k oat- rill ,iA 6i'tt 'jit a diberi amarah dia
khtanat, jika bebtcara dusta'. Orang ini ;ika berbicara di hadapan
orang banyak, maka ia berkata, "Fulan berkata atau terjadi demikian
atau tidak terjadi demikian", tetapi semua itu dusta. lni adalah sebagian
dari tanda-tanda kemunafikan dan sebagian orang ada yang diuji
dengan perkara ini sehingga Anda menemukannya berdusta kepada
orang banyak. la bercanda dengan mereka untuk menjebak mereka
dan ketika mereka telah terjebak ia berkata, "4L, bercanda dengan
kalian semua." Subhanallah, berdusta kepada orang banyak hanya
bercanda dengan mereka agar mereka terjebak. Sebagian orang ada
juga yang diuji dengan sifat dusta dengan tujuan menertawakan para
hadirin. Nabi Sha//allahu Alathi ua Sallam telah bersabda,

i l't j ,y't ?'Ft o' 'o-'>1 '-'i9* L'-t;' '5*u J-i
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"Celakalah bagi orang yang berbicara dusta agar kaum tertawa

dibuatnya. Celal<ah ia dan celakalah ia."
Telah dijelaskan di muka bahwa dusta yang paling besar adalah dusta
kepada Rasulullah Shallallahu Alaiht usa Sallam kemudian dusta ke-
pada para ulama. Para ulama jika didustakan orang berkenaan dengan
syariah adalah dengan mengatakan, "Fulan mengatakan bahwa ini
haram, ini halal, atau ini wajib"; padahal ia hanya mendustai syariat,

karena para ulama adalah orang yang mewakili syariat dan mereka
adalah orang yang menjelaskannya pada manusia. Jika mereka didus-
takan oleh orang dengan mengatakan, "Fulan yang alim telah berkata
demikian, demikian, dan demikian"; padahal dia dusta, maka ia sangat
dekat dengan orang yang mendustakan Rasulullah Slallallahu Alaihi
u;a hllam. Yang penting, orang yang berbicara, lalu ia dusta, maka
pada dirinya sifat di antara sifat-sifat kemunafikan. Semoga Allah me-
lindungi lomi dan kalian semua dari semua itu.

ooooo

Hadhs Ke-1389

h' & 'gt oi rir b' q', fd, /.st' I I' y ,ft
9.Ug ij ,U.v uttr o,g ,$'ii'n'€J :J6'J, *
,oe',..,{1jr ri1 :WqC g*'uiibr Pc;s ,W"rfu

.r+ ?e s1j ,jtilsG t:t12 ,qS o:ri Bft

:'j' . o . tc. \,. . 1.c.t I\ € lf:4je 4$r {t ot--P g.l --y
ll zz
4iL oi-

.-e 19 rv.J

*iilt,

I r
Dari Abdullah bin Amr bin N-Ash Rad,hiyallahu Anhuma bahwa Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,"Ernpat hal siapa saja mnni-
likinya, maka dia adalah seorang munafik tulm. Dan siapa saja me-

rniliki sebagian darinya, maka dalam dirinya bagian dari hmturwfikan
sehinga ia mmingalkannya: jika diberi amanah dia khianat, jika
bqbicara dusta, jika bnjanji inghar, dan jika bnmusuhan ia mzlam-
paui batas dan zalim." (Muttafaq alaih)
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Telah berlalu penjelasan hadis ini bersama hadie Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu yang mirip hadis ini dalam bab setia kepada
janji.

SYARAH:

Telah bertalu pembahasan terhadap dua kalimat dari hadits
Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhigallahu Anhuma bahwa Nabi
Slallallahu Alaihi ua *llam bersabda,

,'iiL :;b + urs yi ,UG eC ok ,$ 3 U'€ri
ilL 61, ,oG',Fs,,;t t6i- e lu';r"'^ir, guk

...'-rk
"Empat hal siapa saja memilikinya, maka dia adalah seorang mu-

nafik rulen. Dan siapa saja memiliki sebagian darinya, maka dalam
dirinya bagian dari kemunafilun sehingga ia meninggalknnnya: jika
diberi amanah dia khianat, jika berbicara dusta...."

Bagian ketiga: )ri- r,iG tilj'jitea berja4ji ingkar'. Dengan kata lain,
jika ia memberikan janji dalam'hal apa pun, maka ia tidak menepatinya
dan merusakkan janji itu. lni juga mencakup perjanjian dengan orang-
orang kafir dan perjanjian dengan orang Muslim dalam suatu hal, lalu
melanggamya. Perjanjian dengan orang-orang kafir adalah jika kita
mengadakan perjanjian dengan orang-orang kafir untuk saling mening-
galkan peperangan di antara kita dan merelo dalam jangka tertentu,
sebagaimana yang pemah dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam dengan pihak Quraisy ketika mengadakan perjanjian dengan
mereka dalam Perdamaian Hudaibiyah untuk meninggalkan peperang-
an dalam jangka waktu sepuluh tahun. Jika kita mengadakan perjanjian
dengan orang-orang musyrikin, maka bagi kita bersama mereka tiga
hal:

Hal pftama: mereka membatalkan perjanjian. Dengan demikian,
maka perjanjian menjadi batal yang dibangun di antara kami dan me-
reka. Sebagaimana difirmankan Allah Subharalu waTa'ala,

"Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji,
dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pe-
mimpin orang-orang kafir iu, karena sesungguhnya mereka itu ada-
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lah orang-orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supoya
mereka berhenti. " (At-Taubah: I2)

Sebagaimana yang dilakukan orang-orang Quraisy berkenaan dengan
janji yang terjadi antara mereka dan Rasulullah Shalla/lahu Alaihi u:a
Sallam di Hudaibiyah, di mana belum berlalu delapan tahun pihak

Quraisy telah melanggar perjanjian itu, di mana mereka membantu
sekutu mereka untuk memerangi sekutu Nabi Shallallahu Alaihi u:a
Sallam.

Keadaan kedua: mereka berlaku lurus dalam janji (tidak melang-
garnya), maka saat itu wajib bagi kita untuk berlaku lurus dalam janji
dan kita tetap pada janji hingga selesai batas waktunya, dikarenakan
Allah Ta'ala berfirman,

"Maka selama mereka berlalu lurus terhadapmu, hendaklah kamu
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertakwa. " (At-Taubah 7)

Keadaan ketiga: kita merasa khawatir mereka akan melanggar
perjanjian. Dengan kata lain, mereka tidak serta-merta melakukan
pelanggaran. Tetapi juga tidak terlihat oleh kita adanya istiqamah yang
seutuhnya, sehingga kita merasa khawatir mereka membatalkan per-
janjian. Dalam kondisi demikian kita lemparkan perjanjian kepada me-
reka dan kita katakan kepada mereka dengan terus-terang, "Sesung-
guhnya tidak ada lagi perjanjian di antara kami dan kalian." Dalil yang
menegaskan halitu adalah firman NlahTa'ala,

"Dan jika kamu khawatir akon (terjadinyQ pengkhianatan dari suatu
golongan, maka kcmbalikanlah perjonjian ilu kepada mereka dengan

cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berkhianat." (Al-Anfal: 58)

Sedangkan berbagai perjanjian di antara sesama Muslim, misal-
nya, Anda mengadakan perjanjian dengan seseorang untuk melakukan
demikian dan demikian; atau tidak melakukan demikian dan demikian;
atau Anda harus merahasiakan rahasia mereka, dan lain sebagainya,
maka wajib menepatinya. Wajib dan wajib. Para ulama berbeda pen-
dapat. Jika Anda berjanji kepada seseorang, maka apakah Anda boleh
membatalkannya dengan alasan yang tidak darurat atau tidak boleh?
Misalnya, Anda katakar, "Aku akan datang besok untuk memenuhi
undanganmu untuk makan malam, dan lain sebagainya. Maka, boleh-
kan Anda membatalkan perjanjian itu?" Di antara para ulama ada yang
berkata, 'Uika Anda membatalkan janji, maka Anda tidak berdosa."
Akan tetapi, yang benar Anda berdosa; kecuali karena udzur yang syar'i.
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Jika Anda berjanji kepada saudara Anda, maka Anda wajib mene-
patinya karena Anda telah berjanji kepadanya. Membatalkan perjanjian
satu di antara tanda-tanda apa? Kemunafikan. Apakah Anda ridha men-
jadi seorang munafik? Setiap orang tidak ridha. Yang benar seba-
gaimana ditunjukkan As-Sunnah, wajib menepati janji. Pendapat ini
adalah'pilihan Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Rahimahul/ah, karena
pembatalan janji adalah bagian dari kemunafikan. Akan tetapi, jika
Anda mendapatkan udzur atau tidak berjanji dengan jelas dengan
mengatakan kepada kawan Anda, "Aku akan datang kepadamu, insya
Allah, jika tidak ada udzur padaku." Jika Anda mendapatkan udzur,
maka tidak mengapa. Anda dalam keadaan halal karena Anda tidak
berjanji kepadanya dengan janji yang jelas. Demikian juga, jika Anda
membatalkannya karena adanya suatu udzur. Misalnya, untuk meme-
nuhi janji itu membutuhkan mobil dan ketika Anda berangkat tidak
mendapatkan mobil; dan karena itu Anda tidak bisa sampai menemui-
nya tepat waktu. Yang demikian tidak diragukan adalah udzur bagi
Anda.

fugtan keempat: ';i ?g tiyj 'dan jttea bermtsulan ta me-
lampaut bata.s dan zalim', kita senantiasa memohon ampunan kepada
Allah. Jika terjadi permusuhan antara dirinya dan orang lain dia me-
lampaui batas. Melampaui batas dalam permusuhan terbagi menjadi
dua macam:

Peftama: mengingkari apa-apa yang ada pada dirinya.

Kedua: mengaku-ngaku apa-apa yang tidak ada pada dirinya.

Contoh yang pertama: seseorang dituntut orang lain sebesar
ieribu riyal. Maka, penuntut menegakkan dahvaan atas si tertuntut,
ilamun si tertuntut mengingkari. la berkata, "Tiada sesuatu apa pun
atas diriku dari hakmu." Penuntut telah percaya kebenaran tuntutannya,
namun tidak mempersaksikan transaksi antara keduanya. Dalam
kondisi demikian tentu hakim akan berkata kepada si tertuntut, "Ber-

sumpahlah dan engkau bebas dari tanggungan." Si tertuntut pun ber-
sumpah, "Tidak ada hak orang lain atas diriku." Dengan demikian tentu
hakim akan memutuskan bahwa tertuduh sebagai pihak yang dituntut
tidak ada tanggungan apa-apa atas dirinya. Ini adalah kedustaan dalam
permusuhan.

Sedangkan bagtan kedua: seseorang mengaku-ngaku apa-apa
yang bukan miliknya, dengan mengatakan di hadapan hakim, "Aku

menuntut orang ini dengan seratus riyal." Maka, tertuntut ingkar. Pe-
nuntut berkata, "Padaku bukti." Kemudian ia menunjukkan bukti palsu
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dengan bersaksi bahwa sesuatu miliknya ada di pihak Fulan yang di-
tuntut seratus riyal itu. Maka, hakim pasti akan mengambil keputusan
dengan dasar bukti sekalipun memutuskan untuk penuntut berdasar-
kan bukti palsu. Yang demikian dianggap sebagai orang yang me-
lampaui batas dalam bermusuhan, na'udzu btllah. Oleh sebab itu,
harus berhati-hati dan waspada dalam berbagaiperdebatan dariadanya
kedustaan atau penipuan, karena semua itu adalah bentuk-bentuk
kecurangan di dalam perdebatan. Kita senantiasa memohon kepada
Nlah Ta'ala sudi kiranya membersihkan hati kami dan hati kalian se-

mua dari kemunafikan, keraguan, syirik, dan riya'. Sesungguhnya Dia
itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

oo{Foo

Hadits Ke-l39O

c;,pi yb,,p 4,,f ri#h,n, /$ i.t ft
{1Lt ftlP- li F* ,r-';u{-bi|N ,'oid P|e-
,!t4,t iy- Uuq; f\l Cl.b ,o$)s 'i e, ii !* jl

f.6rAi t:!j, q'{t-',\|',i?'t,:qlib'rt'*3? u t
3rfiL .i:s ii ak: k 6ir, :'i €'& ';\ Jtt |si 'F

Lr;ir b2lt ,|i,;t<t ,-a.;u.;, ortrr ;ri t:lr;
Dari lbnu ,\bbas Rad,hiyaltahu ,lnhuia aan XaUl Snattaftanu Naihi,
wa Sallarn beliau bersaM,a, "Barangsiapa berkata dirinya telah ber-

mirnp, padahal dia tidak mmgalaminya, moka dia akan dibebani un-
tuk mmyambung dua biji gandurn dan pasti ia tidak akan bisa mt-

lakukannya. Barangsiapa mmdmgarkan pmbitaraan suatu kaum

)ang rnana mseha itu tid.ak suka hcpadanya, maka akan dituangkan
fu dalarn telinganya leburan thnah kelah di Hori Kiamat. Dan barang-
siapa menggambar suatu gambar makhluh hid.up, ia akan diad,rub,

dan akan dibebani untuk mniupkan ruh ke dalamnya dan dia tidah
ahan bisa mmiupkannya." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

& berkata bahwa dirinya telah bermimpi di dalam tidumya dan
melihat demikian dan demikian, padahal dia itu dusta. i{ri dengan
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mad dan huruf nuun dhammah serta meringankan kaaf artinya timah
yang dilebur.

SYARAH:
Al-Hafizh An-Nawawi Rahtmahullah berkata dalam bab pengha-

raman tindakan dusta berkenaan dengan apa yang dinukil dari lbnu
Abbas Radhigallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

'..o. o - tt t

t-,.; lj if ; g- ri .,iit ,i;- I *.e t
"Barangsiapa berkata dirinya telah bermimpi, padahal dia tidak
mengalaminya, maka dia akan dibebani untuk menyambung dua biji
gandum dan pasti ia tidak akan bisa melalailannya."

Dengan kata lain, orang yang berdusta berkenaan dengan mimpi
dengan mengatakah, "Aku bermimpi demikian dan demikian"; padahal
dia itu dusta, maka kelak di Hari Kiamat dia akan dibebani untuk
menyambungkan antara dua biji gandum dan pasti dia tidak akan bisa
melakukannya. Akan tetapi, dia akan tetap disiksa dan dikatakan kepa-
danya, "Engkau harus menyambungkan antara keduanya." lni adalah
ancaman yang menunjukkan bahwa mengaku-ngaku bermimpi yang
sesungguhnya tidak ia alami adalah bagian dari dosa besar. Yang

demikian banyak terjadi di kalangan orang-orang bodoh. Mereka ber-
kata, "Semalam aku bermimpi demikian dan demikian", dengan tujuan
agar orang lain tertawa karenanya. Perbuatan sedemikian haram hu-
kumnya. Lebih berat dari itu jika ia mengatakan, "Aku bermimpi me-
lihat Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam dan beliau bersabda kepadaku
demikian dan demikian", dan lain sebagainya, adalah sesuatu yang
lebih berat dan lebih berat karena dia berdusta atas Rasulullah

Shallallahu Alaihi usa Sallam. Sedangkan orang yang berkata tentang
mimpi yang ia alami, maka ini tidak mengapa. Akan tetapi, menjadi
keharusan atas semua orang agar mengetahui bahwa apa-apa yang
dimimpikan orang dalam tidurnya terbagi menjadi tiga macam:

Pertama: Bagus, menggembirakan dan menyenangkan orang.
Yang demikian tidak akan terjadi melainkan kepada orang yang dicintai.
Karena manusia memiliki pendengki yang sangat banyak. Jika sese-

orang bermimpi bagus, lalu ia katakan kepada orang yang tidak suka
kepadanya, maka bisa jadi orang itu akan membuat tipu daya atas
dirinya. Dia akan membatasi antara dirinya dan kebaikan yang ia mim-
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pikan itu. Sebagaimana yang dilakukan saudara-saudara Yusuf Alai.his-

salam. Bahwa Yusuf bin Ya'qub Alathtmassa/am berkata kepada ayah-

nya'
"(lngatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, 'll/ahai ayahku,

sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, dan

bulan; lulihat semuanya sujud kepada&a. " (Yusuf: 4)

Dengan kata lain, aku melihat semuanya sebelas bintang, matahari,
dan bulan semua bersujud kepadaku. Maka, ayahnya berkata kepa-
danya,

"Ayahnya berkata, 'Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu

itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat malcar (untuk

membinasakan)mu. Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang
nyata bagi manusia '. " (Yusuf: 5)

Dengan kata lain, jangan sampaikan kepada siapa pun yang bukan dari
orang-orang yang kau kasihi dan para shahabatmu yang mereka itu
tidak mencintaimu sebagaimana mereka mencintai diri mereka sendiri.
Jangan sampaikan kepada mereka semua apa yang kau mimpikan
berupa mimpi bagus itu.

Kedua: Mimpi yang buruk. Bagian yang kedua ini yang banyak
dimimpikan orang ketika mereka sedang tidur. Mimpi buruk itu mena-
kutkan dan mengerikan. Mimpi yang demikian jangan Anda sampaikan
kepada siapa pun untuk selama-lamanya, tidak kepada kawan-kawan
Anda dan tidak pula kepada musuh Anda. Jika Anda bangun dari tidur,
maka meludahlah (tanpa mengeluarkan air ludah) ke kiri tiga kali dan
ucapkan,

U.irY? uto,l-:1Jr ?'uaq iif
"Aht berlindung kepada Atlah dari fejanaton syetan dan'keburukan

apa yang telah htmimpikan."

Jika Anda hendak meneruskan tidur, maka tidurlah dengan bertumpu
di atas sisi badan yang berbeda. Dengan kata lain, bukan bertumpu
pada sisi ketika Anda mengalami mimpi yang tidak Anda sukai itu,
sesungguhnya hal itu tidak membahayakan Anda. Siapa saja bermimpi
tentang sesuatu yang tidak ia sukai, maka ia harus lakukan berikut ini:

Jika terbangun, maka ia meludah (tanpa mengeluarkan air ludah)
ke arah kirinya tiga kali dengan mengucapkan,

;-irY'.n u'J.rti..iJr ? uaq ipi
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"Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan syetan dan keburukan

apa yang telah kumimpikan."

Dan jika hendak meneruskan tidurnya, maka ia tidur dengan bertumpu
di atas sisi yang berbeda. Jika bangun ia tidak memberitahukannya
kepada siapa pun juga, karena yang demikian tidak membahayakan
bagi dirinya. Jika ia melakukan yang demikian, maka mimpi itu dengan
izin Allah tidak akan membahayakan dirinya. Para shahabat bermimpi
yang menjadikan mereka sakit dan sedih. Setelah Nabi Shallallahu
Alathi uta Sallam menyampaikan kepada mereka hadits ini, maka
mereka melakukan apa-apa yang ditunjukkan kepada mereka dan
mereka menjadi senang. Banyak orang yang menerima ujian berupa
mencari keburukan untuk dirinya sehingga bermimpi yang tidak ia

sukai. Lalu ia berupaya mengisahkannya kepada orang lain agar

mereka menabirkannya untuk dirinya. Yang demikian adalah tindakan
salah jika Anda bermimpi yang tidak disukai. Yang demikian adalah

obat yang terbagus, bahkan obat yang paling bagus. Hal itu diajarkan
kepada Anda oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi. ua hllam.

Bagian kettga: Mimpi kosong. Seperti bermimpi tidak memiliki
kepala dan kaki. Seseorang bermimpi melihat berbagai halyang saling
berlawanan dan aneh. Yang demikian jangan sampai Anda katakan ke-
pada orang lain dan jangan pedulikan. Seseorang telah berkata kepada
Rasulullah Shallallahu Alaiht ua fullam, "Wahai Rasulullah, aku telah
bermimpi bahwa seorang pria telah memenggal kepalaku. Kepala itu
terpelanting sangat jauh sehingga aku mengejarnya untuk menda-
patkannya kembali. " Nabi Shalla llahu Naiht ua *llam bersabda,

'AAa 
*q ;:t)r, ilt'cJ;',;I- Q. U6, ?:* \

"Jangan katakan kepada siapa pun apa-apa yang dimainkan de-

nganmu oleh syetan dalam tidurmu."

Yang demikian datang dari syetan yang memenggal kepala Anda, lalu

ia menjauhkannya sedangkan Anda mendapatkannya kembali. Yang

demikian tidak memiliki dasar. Hal sedemikian jangan Anda pedulikan
dan jangan Anda katakan kepada siapa pun. Sedangkan orang yang
bermimpi bertemu Rasulullah Slallallahu Alaiht wa Sallam dengan
sifat-sifat beliau yang sangat dikenal sebagaimana yang disebutkan di
dalam sirah nabawiyah, dan seseorang memimpikannya dalam kondisi
yang sangat bagus, adalah sesuatu yang menunjukkan kebaikan bagi
orang yang memimpikannya dan dia telah meneladani beliau sebagai
suri teladan yang bagus. Namun, jika memimpikannya dalam kondisi
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yang sebaliknya, maka Anda hendaknya berintropeksi pada diri Anda
sendiri. Jika ia memimpikannya sedang berbicara dengan Rasulullah,

tetapi Rasulullah dalam posisi membelakanginya atau Rasulullah telah
kembali dan meninggalkannya dan seakan-akan melihat beliau dalam
kondisi yang tidak bagus, misalnya, pada pakaian, selendang, sarung,
dan lain sebagainya, maka hendaknya dia berintropeksi pada dirinya
sendiri. Karena sesungguhnya ia lalai dalam mengikuti Rasulullah
Slallallahu Alaihi wa Sallam.

Sedangkan hadits selanjutnya:

yqt U.3rli +lf ,f '** ,r'ik ; i; i; 
".i 

i|&' qi'Baranssiapa
mendengarkAn pbmbicaraAn suatu'k;u;n y6ng mara merelca ttu
tidak suka kepadanya, malta alcan dittnngkan ke dalam telinganya
l&uran timah kelak di Hari Kiamat'. Dengan kata lain, orang yang

mendengarkan kepada pembicaraan orang lain, padahal mereka tidak
suka jika dia mendengarkan mereka, maka orang yang mendengarkan
itu akan dituangkan timah yang dilebur ke dalam telinganya kelak di
Hari Kiamat.

Para ulama berkata, "!tli adalah timah yang dilebur", dan -
na'udzu btllah- timah melebur dengan api neraka Jahannam yang
lebih dahsyat daripada api dunia enam puluh sembilan kali lipat. Baik
mereka itu tidak suka didengar olehnya dengan tujuan yang baik atau
tanpa adanya tujuan tertentu, karena sebagian orang tidak suka dide-
ngar orang lain sekalipun pembicaraannya tidak ada kesalahan atau
celaan di dalamnya. Akan tetapi, dia tidak suka ada seseorang yang

mendengamya. Yang demikian terjadi pada sebagian orang. Misalnya,

ketika ada orang yang melihat dua orang yang sedang berbicara.
Orang itu mengambil mushhaf, lalu duduk di dekat dua orang tersebut
dan mulai menelaah mushhaf seakan-akan dirinya membaca. Padahal,

dia itu mendengarkan dua orang tersebut; sedangkan kedua orang itu
tidak suka dia mendengarkan mereka berdua. Orang seperti inilah yang
juga akan dituangkan ke dalam telinganya timah yang dilebur kelak di
Hari Kiamat sehingga ia akan diadzab dengan arlzab yang demikian,
na'udzu billah.

Sedangkan separuh yang kedua dari hadits itu adalah berkenaan
dengan menggambar. Dan akan datang penjelasannya insya Allah di
dalam pelajaran yang akan datang.

oo{Eoo
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Hadits Kel391

Hadits Ke-l392

h, & !, l?:, ots ;Jtt o:i, fu qi :* / er'*3
stil: 4'e "nf rsY:|$,^,l6-,1t .j:,-ii'rf; tL. Pj *

'frbi ti'r ,tt i'5b'4
,16!to-:t,l :ti 'qpt),l6:T 

-^t1tr gut'rit ,1t;6 crti vJ i,6'rSf,

f "€.tt pT rsle ,y:l,bi f3 e Et rll: ,W c-iw ir2
,3tJr'o&:# ,:*,ir'& ,-lj a:)+3ra e*- $ tig ,agl
,og uS ai;'*- e g\' q.i)6,iiri;';Ar'#'s i
',4 aid ,i6 roiitii$ Sii r;.t, ., N ,,5b rfi-"i

3ar.ryl,j.;Grors rl r.irr t,;*
t.-

q/6.: *'€'6 ;1 ril2 iriil ,P rY, ,* t#i niilAn
' .- ' a 

'

,rtfr i\ti:'t'fT fi|e ni 47 til: ,iy v
# ,f$i -'oj' dI J:r*'-'j ,tui Jl.*'t ,'rtfi jl.r*t
e6-,? -,"r' u,ti ei-t;t ,)::\i.,+t Sii u t:

;q'r f iu'.,r; U,,se i,Saq:ii't q: * i.t,ti
U'i d 6 aW h'j'|t; oi ,sVt 6Vi

Dari,Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berhata, "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bnsabda,'Dusta yang paling besar adalah orang

)ang mngaku kedua matanya telah mclihat sesuatu dalam mimpi,
padahal dia tidak mdihatnya'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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,iifi :i, e Sau &W,* i'.#-"i,iG Yi: +:at u,i
uiitJd ,ryt.ry\'J 16 'j6 t.,r;a r, t.irr o",=.,,Lii 'j6

uiild ,"ot3.oi1:rtl ti rlf ,J6 '^fr'cG ;p, ,:, ,* .ii

;&',F.i ,t *4'ey-"i'tY ,i'iit;ii1 g't P,

ry,.W.:J rti r:r'fi E 
'c^ij 

,r*'*l.i-irr ali pui rif

#,e${1 71tte'fri,i'*otl'^fi'+ f frj
i1r- rb'* n ,y; ;6,'sa ,P,sti v- es h:'"-
g* n,iir ur1 iy- i |gu.6'C;-gtu' ui ri;: ,6:;k

e';"i ,'d1 ',M ,ffn'rli! ,'ori'i'j4j ,63ryt i:-tis

,,i to'ti ,'A''di a:ji Li6 ,i,i ? !te; * ,q\
,.,t .:

.r#Lru 
T t,vr.,d.

s$ ,,sl'; b: :,: ui v :f'g \i ,aT'rJt '4f ,f t ob qii

ry,,';, rd 1i;6 'qi eij q* ,#-#r-"r$'o:rb rL

.riaua'4kt
'iJ.tsl:,V!1t ;; Y UW.y-\'ob u6
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y',fi- dt ,Puru'eu6,iil' ?n' * ei titLrt
,6Si' ii jt at [i),rr13',

)tl,t)r oi,-; rlt:t ;;1'fi, lc )t3'c.tit Uil o[;ti \fint5

,qi r'c.titj,ul s e16,,y.9 ti:si,h;* si 2,or;l:s$ri
,df ,9\1 ,i.bt ,'cji ,u;;ori 'rti cqttl.Jt t e'i,it|

uy'qi,'rjr,3a,r,lt,rl,Kls t'p u dii{,16
.^X-'r'^L:rU- :'rsi ,a1;J, /ti'^iir ,-du- f Zi, g- ,i';
,;si:J,jt fxt ? r,:A, *.r,ptj,L;,s- :qi ir':s. :ii
itb_ *s r*'* ,tt; .'F- ,'ui 7'# ,l'; !-'rV;',
'.'g-',,si 

a:Ar /,r:drr..'#',1} .f;G :a;i ,r;;,)

:q, *r';,1*-,$ '*ii ,,si ,it*r;ir;i ,l';
''^;,1 ,,2't, ,i'; .t;Si ,rsi c'^-*}!t ,#ttt.-r+Jr s-st 'g:

:6,atj:Lti,#, iyytit g7t /t:dl: #,?';
,'^i:al,jt :aV 1)r ;:,sLl2 ll't:t *, ;t L'r; ,'i'j '^!r-*

,rAt,sl(_;lt #t *. r'fii,l'; .i:4.:r ?p.3r o^ I
'€rt.,,sf af. r* :'i'; .4t i't ,'o:;i!r :AV '^::;5t

,fir i-; ,L.tiSr, ry; :',si ,,,;sr, ,rL)t "*..::i-Lj
'tr;lt ,ot, ir?;f fr ,q\i

Dari Samurah bin Jund,ab Rad,hiyatlanu ,qrnu ia bnkata, "rrrp",
yang paling banyak ditrcaphnn Rasulullah ShaUallahu Naihi wa
Sallam hepada para shahabotnya adalah,'Adakah salah semangdari
h.alian yang bumimptr Sehi.nga ad,alah sesaorarg yang berkisah kcpa-

da beliau a dihehad,aki Nlah urtuk dikisahkan.
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Suatu pagi beliau brsabda fupada hami,'Semalam telah datang kepa'

daku dua ffiary. Keduanya buhata fupadahu,'Bnanghatlah! Maka,
aku pun branghat bnsamn hcduanya. Kami sampai hcpada mary
yang bubaring. Semang yang lain dmgan posM brdiri dmgan mmr
bawa batu besar. Tibaiiba ia jatuhkan batu itu ke fupala yang bn-
baring. Sehinga ranuHah fupalanya dan batu besar itu punmmge-
linding. Da mmgihuti batu besar itu dan mmgamhilnya hnnhali. Da
tid,ak mm,impahannya ke fupala sehinga fupala itu mmjadi utuh se-

perti sanula. l,alu yang berdiri kenfiali he dekatnya dan mclakuhnn

trhadap yang bmbartng sebagairnana yang ia lakukan pntama-
tamn' ." P n awi bo kata,' Kukat akan fu pada kcduanya,' Subhannllah!
Manusia apa heduanya iru? Kduanya bqhata fupadaku,'Baang-
kat, bnanghat!
Kami pun bnangkat. Kami datang hepada seorang pria yang sedang

berbaring tnlentang. Sdangh,an satu mang lagi bndiri di atamya
dengan nuntba,ua ga?uu dari besi. Tiba-tiba dia mmd.ekat ht salah satu
sisi wajahnya, lalu mtnggaruu pipi, lalu ditarik kc belakang, meng-

ganf,u lubang hidungnya, lalu mmarihnya fu belakang, dan mmg-
garuu matanya, lalu mmnriknya hc belakang. La.lu ia bopind,ah ke

sisi wajah yang lain d,an melakukan seputi apa yang ia lakukan pada
sN putarna. Tiada ia rnmylesaikan apa yang ia lakukan tnhadap
sN yang satu sehingga titinyo yang lain telah mmjadi. utuh hmrbali
sebagaimana smtula. Lalu ia kernhali ht sisi itu dan rnelakukan seba-

gaimana apa yang ia lahukan pertama kali'." Pnatui mmgatakan,
"Kukatakan,'SubhannllaH Manusia apakah hzduanya iru?' Kedua
fraryitu bukata,'krangfint, bnangkat! Maka, kami pun branghat.

Kami datang ht sesuatu yang mirip daryan dapur api yang aku
sangla bisa bnbbara. Trnyata di dalamnya tnd,apat su,ara gad,uh

dan suara-suara lain. Maka, kami pun lihat hc dalamnya yang tn-
n)ata di dalamnya haurn pria dan wanita telanjang. Datang kcpada
m.neka lidah api dari bawah mneka. Jika datang hepad,a m.qeka

lid.ah api mneha bntriah histnis. Kukatakan,'Siapa mseka itu?'
Kedua trary bnkata kcpadaku,'kranghat, boangkat! Kami pun
bnangkat.

Kami tiba di sebuah sungai yang husangfia ia bobirara. Mnah seputi
darah dan tiba-tiba di dalam sungai ilu sesemang yang bnmang dan
di pdngir sungai itu orang )angnngumpulkan batu dengan jumlah
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yang sangat banyak. Ketika orang yang hclelahan bermang itu datang
ht arah orang yang telah mmgumpulhan batu di dehatnya,lalu orang
itu mnnhuka mulutnya danmmjejalhan batu kz mulutnya. Ia kembali

bermang. Lalu datang lagi ke arahnya. Setiap kali datang hepadanya

ia buka mulutnya, lalu dijejali dmgan batu. Kukatakan,'Siapaha,h
kzdua mang itu?' Kedua orang itu bnkata kcpadaku,'Baanghatlah,
berangkatlahr Maka, karni pun bnanghat.

Kami tiha di deknt seseorarg yang sanga,t buruk puwujudannya.
Atau seputi seburukluruk orang buruh yang pernah mgkau lihat.
Tnnyata orang itu mntyalakan api,lalu bnjalan di sekitamya. Ku-
hatakan ktpada keduanya,'Siapakah inff Kedua orang itu btrhata
hz padaku,' M anghatlah, ber angkatlah', kami pun berangkat.

Kami tiba di suatu kzbun yang sa,ngat luas Pnuh dmgan bunga-

bunga bagai cahaya musbn sard. Tiba-tiba di tmgah-tmgah fubun itu
seorang pria yang sangat tinggi sampai hampir aku tidak bisa mzlihat
kzpalanya yang sangat tingi di lan$t- D sekitar pria itu anah-anak
yang sangat banyak jumlahnya yang belum p€mah aku mclihat ru-
reka. Kukatakan,'Siapa ini dan siapa mneka itu? Kedua orang itu
bn kat a kz padaku,' Bu angkatlah, bn anghatlah', kami pun bn anghat.

Karni tiba pada suatu Ph* )a,ng sangat rindang yang belum pnnah
aku melihat Fh* lebih rind,ang dan lebih ind,ah daripadanya! Kedua
orang itu berkata kepad,aku,'NaiHah hc atasnya', karni pun naik kz

atasnya hinga sompai ke suatu hota yang tnbangun dari bata yang
tnbuat dari etnas dan bata yang tnbuat dari Puak. Kami datang he

pirxu kota,lalu mnninta untuk dibukakannya. Maka, pinru pun di-
bukakan untuk karni dan kami pun masuk fu dalamnya. Kami disam-

but oleh orang-orang yang separuh dari jumlah mneka adalah orang-

orang yang sangat bagus lebih bagus dari orang bagus yang punah
mgkau lihat! Sedangh,an separuh dari jumlah mneka yang lain
sangat buruh lebih buruk dari mang buruk yang prnah mgkau lihat.
Kedua orang itu berkata fupad,a mneka yang buruk itu,'Pngilah
halian sefiiua dan masuHah kz dalam sungai itu.' Ternyata dia
adalah sebuah sungai yang sangat luas )ang mengalirhan air bagai-

han susu putihnya. Mneka pun pngi danmasuhke dalam sungai.itu.
I-a,lu hmtbali kepada karni dan telah hilang setnua keburukan dari
mneha. S.ehingga mmeh,a mmjadi sangat bagus.

Pnaui bnkata, 'Kd,ua ffiary itu bnkata hcpadaku,'Ini adalah
Surga Adn d,an ini rumah tinggalmu.' Mataku mnnandang kt atas
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yang tinggi. Tiba-tiba sebuah istana sepnti auan )ang sangat putih.
Kedua orang itu bmkata kcpadaku,'Ini tempat tinggalmu.' Kuhata-
han hzpada keduanya,'Snrnga Nlah mnnhmhahimu bndua. Biarhan-

lah aku masuh fu dalamnya.' Kedua orang itu bnhata htpadahu,
'Untuk sekarang tid,ak boleh, tetapi mghau akan mnnasukinyai

Kuhatakan hcpada hcdua orang itu,'Sejak santalarn aku telah mclihat
bubagai hal yang mmahjubhan, apa gnargan semua yang aku lihat
itu? Keduanya bnkata hzpadaku,'Sunguh hini kami akan sampai-

han kepadamu. Orang pntama yang h,au datangi sedang diharuurkan
fupalanya dmgan batu besar adalah orang yang mstgamkl N-
Qur'an, lalu meruarnpahknnnya. Da suka tqtid.ur whinga mming-

galkan shalat fardhu.
Sedangkan orang yang h,au datangi sedang digantu pipinya, lalu
d,itarik ke belakang, digaruu lubang hid,ungnya, lalu ditarik hz bela-

kang d,an digarcu matanya, lalu ditarik kc belakang adalah orang

)ang Wg dari rumahnya di pagi hari, lolu rnelakukan hcdustaan
hingga tqsebar ke seluruh pmjuru.
Sedanghan para pria dan para uanita yang ada d,i dalam dapur api
adalah para pezina waruita dan para pezbn pria.

Sedanghan pria yang hau datangi sedang bnmang di dalarn sebuah

sungai, lalu dijejalkan batu kz dalam mulutnya adalah pannkan
riba. Sedanghan pria yang sangat buruk rnuka yang berada di dekat

api yang ia nyalakan,lalu ia bujalan di sehclilingnya, adalah Malik

Pnjaga Jahannam. Sedanghan Pia yang sangat tinggi di tmgah-
tmgah taman adalah lbrahirn. Sedangkan anak-anah di sekitarnya
adalah setiap arnk yang dil,ahirkan yang hem.udian mmingal dalam
kcadaan fithrah'." (Di dalam riwayat Al-Barqani, "Dilahirkan dalam
keadaan ftthrah.")

Sebagian kaum Muslimin mengatakan, Wahai Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam, tnm.asuh mneka anah-anak orangora,ng
rnusyih? Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Juga
anah-annh haurn musyihin.' Sedanghan runhongan orang yang sepa-

ruh mneka brwajah bagus sedanghan separuhnya brwajah buruk
adalah suatu haum )ang miluampuradukkan arrtara amal shalih
dmgan amal lain yang buruk. Nlah mmgampuni mfreka'." (Diriwa-
yatkan Al-Bukhari)

Di dalam riwayat yang lain,
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?fr r'ri jt svyfi i6 *tzllstt;-1,
"Sanalam aku bnmimpi melihat dua orang yang datang kcpadaku,
lalu mengeluarkanku hz suatu tannh sza", lalu menyebutkan semua

yang terjadi dan berkata, "[alu kami berangkat ke suatu lubang se.

perti dapur api. Bagian atasnya sempit dan bagian bawahnya luas. Di
bawahnya menyala api besar. Jika api itu membesar mereka pun
meninggi sehingga hampir keluar. Jika padam, mereka kembali ke

dalamnya. Di dalamnya para pria dan para wanita telanjang."

Dalam hadis itu disebutkan,

h: i6, b *t"r.dt 9t,P'i.Eh;9"W-ii"tt q f ,*6 e
"Sehingga kami tiba di sebuah sungai bagaikan darah", ini Udak di-

ragukan. "D dalamnya seorang prin bndiri di atas bagian tmgah
sungat', dan di tepi sungzi seonmg pria dengan membawa bahr-bahr

di tangarurya. Makq datanglah orang yang ada di dalam sungai, jika
ia hendak keluar, pria itu melemparnya dengan batu ke dalam mu-
lutnya sehingga mengembalikannya ke dalam sungai sebapimana
semula. Setiap kali orang ihr hendak keluar dari sungai pria itu me
lempar mulutnya dengan bahr sehingga ia kembali ke dalam sungai

sebagaimana semula.

Dalam hadis itu kalimat,
"q?iL'*t lu:W.,W.'#l ti tt t rrri;lii6 ,e:;2tt €rt:y

"Sehingga kcdua orang itu mnnanjat polwn daryanku d,an mnna,-

sukkanku ke dalarn sebuah ruma,h yang sama sehali belum pmnh aku
melihat rumnh yang lfrih bagus daripadanya. D dalamnya para
pria, mang-mang tua dan para pmtuda."

Di ddam hadits itu kalimat,

uL 6 :'# ariri iiy ;, ,:i. F ifurt/t;. ,r,afi6 liu'g- a!: qll
.y,4r 

yi. ji
"Aory yang aku lihat digarcu pipinya adalah pand,usta. Bubicara
dusta yang knnudi.an mmyebar darinya msmmuhi segala pmjuru.
Maka, dilakukan sedmihiantnhadapnya hinga Hari Kinmnt.'
Dalam hadits ini juga ada kalimat,

q # .)#urf.'W- nlt ,;;$u..,:-o pr:i ,i,i'-iir h',;,r ,h; Ll:ti*:- a-f t 41r
.!q,fi jt
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"Aang yang mghau lihat diremukkan hzpalanya adaLah orang yang
Nlah ajarkan hcpadanya NQur-an, nomun ia tdur meningalkan-
nya di malam hari dan dia tidah mengamalkan apa-apa yang trkan-
dung di dalamnya di siang hari. Maka, dilakuhan terhadapnya sede-

mihian hingga Hari Kiamat."
Rurnah pmtama yang engrtau masuki adalah rumnh kaum Mukninin
pada umumnya, sedanghan rumah )ary ini adalah rumah para syu-

hada, aku adalah Jibril danini adalah Mihnil. Arghatlah kcpalamu."
Maka, aku pun mmganglat hzpalaku dan tmnyata di atasku lahsana
aw an. Keduanya bnkata, " I tu adalah rumnhmu." Kukat ahan, " Biar-
kanlah aku mmtasuki rurnahhu." Kduanya bnhata ktpadaku,"Ma-
sih ada sisa umurmu yangbelumkau sempurnakan. Jika mgkau telah
mmyempumakannya, rnnka mgkau aknn mmd.atangi rumahmu." (Di-
riwayatkan Al-Bukhad)

Ungkapan: f.l, U- dengan huruf bertitik tiga dan huruf ghain dengan
titik hitam, artinya: 'mnmtuhhnn dan mmfielahnya'. Ungkapan: ital6-
artinya: '*orgritr.drng. Sedangkan Lj3, d.rrg huruf iaaf ber-
fathah dan huruf 'laart berdhammah serta huruf 'laarn' bertasydid,
artinya 'sudah banyak dihztahut. Ungkapan: 4'# atanya: 'dipu-
tuskan'. Ungkapan: t:g'p dengan dua buah huruf dhaad bertitik
hitam, artinya: 'mmeka butmiak histris'. Ungkapan: !b d"rrgao huruf
faa dan ghain bertiHk hitan artinya: 'mmtbuka'. Ungkapan: iilii
dengan huruf miim artinya:'panandangan'- Ungkapan: riLii dengan
huruf yaa berfathah dan huruf haa tanpa titik berdhammah, lalu huruf
syiin bertitik hitam jelas artinya :'mm.yalakannya'. Ungkapan:'U'A't;
dengan huruf rniim berdhammah, huruf ain sukun, huruf taa
berfathah dan huruf miim bertasydid artinya 'tumbuh-tumbuhan yang
tiryf. Ungkapan: Lii dengan huruf daal berfathah, huruf wawu
sukun dan dengan huruf haa tanpa titik artinya: 'phon besar dan
rind,angl. Ungkapan: ,A;ii 6sngan huruf miim berfathah, huruf haa
tanpa titik sukun dan huruf dhaad bertitik artinya: 'batu bata'-
Ungkapan: ,tf.d artinya: 'menh.gt. rirlla dengan.huruf shaad
berdhammah- dan dengan huruf ain artinya: 'tingf . rrrJri dengan
huruf raa berfathah dan huruf baa sahr yang diulang 'au)an'

SYARAH:
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Telah berlalu pembahasan tentang hadits yang pertama yang

datang dariAbdullah bin Abbas Radhigallahu Anhu atas dua kalimat di

dalamnya.

Kalimat pertama: ';;- t Jj'r'-L; A'orang gang berkata bahu-ta

dirtnga telah bermtmpt, padatiat ata fidak mengalaminga.'
Kalimat kedua: iirk i it ;;.ri J '&t ;'t 'orang aang

mendengarlean pembtcaiaan suati teauin gdng mara merelca ttu
tidak suka kepadarrya.'

Sedangkan kalimat ketiga: 'A: 
c\)t q.{'oi'Jk i;'* ;? ;i

y6. 'dan barangstapa menggambar suatu gambar maldtluk hidup,
mdtca ta dibebant untuk meniuplcan nth ke dalamnya dan dia ttdak
akan bisa mentupleannga'. Ketahuilah bahwa gambar itu ada dua
macam:

1. Gambar bertubuh. Yaitu jika orang membuat patung manusia
atau patung binatang. Perbuatan sedemikian adalah haram
hukumnya, baik untuk tujuan yang haram atau untuk tujuan yang
mubah. Bahkan sekedar membuat gambar yang demikian adalah
haram. Bahkan perbuatan seperti itu termasuk dosa besar,
karena Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam melaknat para
penggambar dan menjelaskan bahwa orang yang paling berat
adzabnya di Hari Kiamat adalah orang yang membuat saingan
bagi ciptaan Allah.

2. Berwarna. Dengan kata lain tidak berbentuk, tetapi berwarna.
Terhadap yang demikian para ulama berbeda pendapat. Seba-
gian mereka membolehkan dengan mengatakan, "Tidak menga-
pa, kecuali jika bertujuan sesuatu yang haram, seperti dengan
tujuan mengagungkan apa yang digambar." Yang demikian di-
khawatirkan setelah jangka yang lama orang akan menyem-
bahnya sebagaimana yang telah terjadi di kalangan kaum Nabi
Nuh, disebutkan bahwa mereka menggambar orang-orang shalih,

lalu menyembahnya setelah berlalu masa yang panjang di ka-

langan mereka.

Sebagian ulama berkata, "Tidak mengaPa jika hanya berwarna."
Mereka berdalil dengan hadits Zaid bin Khalid yang di dalamnya
disebutkan: *'; C fi; lf 'keatali garg dtcap pada pakanan'. Mereka
berkata, "lni'menJnjukkah pengecualian bahwa yang diharamkan ada-

Iah yang memiliki ruh saja. Akan tetapi, pendapat yang paling kuat
menurut jumhur ulama adalah tidak ada perbedaan antara yang
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berbentuk dan yang berwama. Semua yang menggunakan cap adalah

haram. Karena orang yang mencap suatu gambar dengan tangan
adalah berupaya untuk menjadi pencipta sesuatu yang mirip dengan
makhluk ciptaan Nlah Azza wa Jalla sehingga termasuk ke dalam
cakupan umum. Sedangkan gambar yang diliput dengan suatu alat
sebagaimana yang banyak dikenal, yaitu: alat fotografi, yang demikian
sebagaimana diketahui tidak dikenal di zaman Rasulullah Shallallahu
Alaihi usa Sallam, tetapi yang dikenal di masa beliau adalah peng-
gambaran dengan menggunakan tangan yang dengannya orang mem-
buat tandingan ciptaan Nlah Azza wa Jalla, sedangkan alat tersebut
tidak dikenal. Manusia dengan alat itu tidak menggambar dan meran-
cangnya dengan tangannya. Merencanakan wajah, misalnya, mata, hi-
dung, kedua bibir, dan lain sebagainya. Akan tetapi, orang melempar-
kan cahaya tertentu yang didahului dengan pengetahuan akan manusia
yang dibidiknya, sehingga gambar tercetak.pada lembar kertas. Dia
tidak mengadakan apa-apa terhadap gambar itu dan tidak menggam-
bamya secara mutlak, tetapi memotret gambar itu dengan perantaraan
cahaya.

Yang demikian tidak diragukan sebagaimana yang kita lihat
bahwa orang tersebut tidak menggambar. Sejauh ini karena gambarnya
dicap pada kertas. Apa yang ada di kertas itu adalah ciptaan Nlah Azza
wa Jalla. Dengan kata lain, gambar itu adalah yang diciptakan Allah
Azza wa Jalla. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah bahwa jika
seseorang menulis buku dengan tangannya, lalu dengan alat, fotografi,
maka jika gambar itu muncul tidak dikatakan bahwa itu adalah tulisan
orang yang menggerakkan alat dan menggambar orang yang sedang
berdiri dengan fotografi, tetapi dikatalen bahwa ini adalah tulisan orang
pertama yang merancangnya dengan tangan. Maka, ini juga sedemi-
kian. Akan tetapi, masih ada tinjauan: mengapa orang membuat foto?
Jika untuk tujuan yang haram hulnrmnya, maka foto haram juga hu-
kumnya karena termasuk ke dalam pengharaman sarana. Sebagai-
mana orang membeli senjata untuk membuat fitnah atau membeli telur
untuk berjudi, dan lain sebagainya. Dengan kata lain, yang demikian
adalah mubah hukumnya, tetapi untuk tujuan yang haram hukumnya
sehingga tidak diperbolehkan, menjadi termasuk ke dalam bab peng-
haraman srana.

Akan tetapi, jika tujuannya mubah hukumnya, seperti: gambar
foto untuk menerbitkan SIM (Surat lzin Mengemudi) atau KTP (Kartu
Tanda Penduduk), dan lain sebagainya, maka yang demikian tidak
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mengapa. Demikian pendapat kami dalam masalah ini. Orang di
zaman sekarang mendapatkan ujian dengan semua itu sehingga men-
jadi ujian yang sangat berat dan menjadi menyebar di dalam segala se-

suatu, tetapi manusia wajib mengetahui, mendalami, dan membedakan
antara apa-apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya dengan apa-apa
yang tidak ada larangannya. Sehingga kita tidak mempersempit para
hamba Allah dan tidak menjerumuskan mereka ke dalam apa-apa yang
diharamkan Allah.

Demikianlah jika sesuatu yang menjadi obyek, pSfrggfmbaran
memiliki ruh. Hal itu karena sabda beliau: c|St W d- oi o)S'1 'akan

dib&ant untuk mentuplcan nth ke dalamnga'. Akan tetapi, jika apa-
apa yang digambar tidak memiliki ruh, seperti: menggambar pepo-
honan, matahari, bulan, bintang-bintang, gunung-gunung, sungai-
sungai, dan lain sebagainya adalah tidak mengapa, karena semua itu
tidak memiliki ruh. Sebagian para ulama berkata, 'Uika tumbuh, se-
perti: pohon dan tanaman adalah sesuatu,yang. tidak,boleh digarnbar,
karena disebutkan di dalam hadits: ?p f;t4\il rja'hend.aknga
mereka membuat suatu blji atau heidaknyd mereka membuat sebljt
gandum'. Semua itu adalah sesuatu yang tumbuh sehingga mirip
dengan sesuatu yang memiliki ruh." Akan tetapi, yang demikian ber-
beda dengan pendapat jumhur ulama. Yang benar, bahwa tidak me-
ngapa. Sedangkan apa-apa yang dibuat manusia, tidak diragukan
bahwa semua itu boleh digambar. Seperti: istana-istana, mobil-mobil,
dan lain sebagainya, sehingga sekarang ini macamnya menjadi sangat
banyak. Dan apa-apa yang merupakan ciptaan Nlah Azza uta Jalla
yang tumbuh dan tidak tumbuh, seperti: matahari, bulan, bintang-
bintang, gunung-gunung, dan lain-lain. Semua ini juga tidak mengapa.
Inilah titik kesepakatan mereka. Sedangkan apa-apa yang merupakan
ciptaan Allah dan tidak memiliki ruh, tetapi tumbuh, seperti: pohon-
pohon, tanaman, dan lain sebagainya, maka jumhur ulama berpen-
dapat bahwa semua itu tidak mengapa. Sedangkan sebagian ulama
yang lain, di antaranya Mujahid bin Jabr, seorang tabi'i yang sangat
terkenal, berpandangan bahwa yang demikian haram. Yang paling

benar bahwa yang demikian tidak mengapa. Sedangkan apa-apa yang
memiliki ruh, semua ini tidak boleh digambar, karena Nabi Shallallahu
Alatht wa Sallam melaknat para penggambar, dan tidak ada per-

bedaan antara cap dan wama.

Sedangkan masalah pengambilan gambar, kami berpendapat
bahwa kegiatan itu tidak termasuk ke dalam menggambar secara
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mutlak karena orang yang mengambil gambar tidak melakukan per-

buatan, yaitu perbuatan yang menjadikan suatu gambar. Akan tetapi,
dengan menetapkan pandangan di balik niat mengambil gambar-
gambar itu untuk tujuan yang haram atau tidak. Inilah bagian yang
memerlukan penjelasan rinci. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-x;i<€&>x-x-
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BAB 255

DUSTA YANG DIPERBOTEHKAN

ffi etahuilah bahwa dusta pada dasamya haram hukumnya,
J.$\ menjadi boleh dilakukan dalam sebagian kondisi dengan

syarat-syarat yang telah kujelaskan dalam htab N-Adzkar, dan ring-
kasnya: Ucapan adalah sarana menuju maksud. Setiap maksud yang
terpuji bisa didapatkan dengan tidak berdusta, maka haram berdusta
dalam mengupayakannya. Sedangkan jika tidak mungkin mendapat-
kannya melainkan dengan berdusta, maka boleh berdusta. Kemudian
jika mendapatkan maksud itu mubah, maka berdusta adalah mubah.
Sedangkan jika wajib, maka berdusta adalah wajib. Jika seorang
Muslim bersembunyi dari seorang zalim yang hendak membunuhnya,
atau hendak merampas hartanya, lalu ia menyembunykan hartanya itu,
lalu seseorang ditanya tentang hal itu, maka ia wajib berdusta untuk
menyembunyikannya. Demikian juga, jika padanya suatu barang titip-
an, lalu seorang zalim hendak merampasnya, maka ia wajib berdusta
untuk menyembunyikan barang titipan itu. Yang paling aman dalam
semua itu adalah bahwa ia harus menutup-nutupinya. PvIi taurtyah
'menutup-nutupi' adalah dengan ungkapannya ia bermaksud suatu
maksud yang benar bukan berdusta dikaitkan kepadanya, namun jika
berdusta di dalam lahiriah lafazh saja. Demikian juga, jika dikaitkan
dengan apa-apa yang dipahami orang kedua yang diajak bicara. Jika
seseorang meninggalkan menutup-nutupi dengan mengucapkan ung-
kapan dusta, juga tidak haram baginya dalam kondisi yang demikian.

Para ulama dalam memperbolehkan berdusta dalam kondisi yang
demikian berdalil dengan hadits Ummu KulBum Radhigallahu Anla
bahwa dirinya mendengar Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam
bersabda,

.t:; J'F- \i, ; f ,,/6t';. #-qrt ;ti:6Jt;;
"Bukan pendusta orang yang mengadakan perbailan hubungan di
antara manusia, sehingga menumbuhkan kcbaikan atau berkata

baik. " (Muttafaq alaih)

Muslim dalam suatu riwayat menambahkan:
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e if .,6,J'i-L.io e*i-l;;;i lt,y if Uti

ir;r, f')t u.ys ,u,r1 '; ari;lr, ,;}si :67; ,,>>,:

-., c, -ic,l ' c ..
Vil;l/l e4r>J

"Ummu Kultsum berkata, 'Alat belum pernah mendengar beliau
memberikan keringanan sedikit pun dalam apa-apa yang dikatakan
orang melainkan dalam tiga hal. Yakni: dalam perang, dalam upqya
perbaikon hubungan antar orang, dan dalam pembicaraan seorang
suami dengan istrinya atau istri dengan suaminya."

SYARAH:

Telah berlalu kami jelaskan bahwa dusta adalah haram hukum-
nya. Dan di antaranya ada yang merupakan bagian dari dosa besar,
seperti: dusta terhadap Allah dan terhadap Rasul-Nya Shallallahu
Alatht usa fullam. Penyusun menyebutkan dalam bab ini bahwa dusta
kadang-kadang boleh dilakukan jika kemaslahatannya sangat besar dan
agung. Bahkan kadang-kadang wajib berdusta jika dengannya terjaga
dari suatu bahaya dan kezaliman. Misalnya, untuk menjaga dari bahaya
dan kezaliman, ketika seseorang zalim hendak membunuh orang baik-
baik yang terpelihara darahnya, sehingga orang baik-baik itu menyem-
bunyikan diri dari kejaran orang zalim, sedangkan Anda mengetahui
tempatnya, lalu orang zalim yang hendak melakukan pembunuhan
dengan cara yang tidak benar itu bertanya kepada Anda, "Mana Fulan?
Apakah Fulan di sini?" Maka, Anda katakan, "Tidak, Fulan tidak ada di
sini", sedangkan Anda mengetahui bahwa Fulan itu ada di situ, maka
yang demikian tidak mengapa. Bahkan yang demikian wajib hukumnya
demi menyelamatlen orang baik-baik dari kebinasaan. Menyelamatkan
orang baik-baik dari kebinasaan adalah wajib, sesuatu yang wajib hu-
kumnya tidak akan sempuma melainan dengan sesuatu yang lain,
maka sesuatu yang lain itu wajib pula hukumnya.

Akan tetapi, yang lebih utama adalah ketika Anda menyem-
bunyikan atau menutup-nutupi, yakni: Anda berniat suatu makna yang
benar dengan tidak ada kedustaan di dalamnya, sekalipun lafazh lahir-
nya dusta. Misalnya Anda katakan ketika orang zalim itu berkata, "Fulan

ada di sini?" "Bukan di sini", dengan menunjuk kepada sesuatu tertentu
yang mana dia tidak ada di dalamnya. Sebagaimana disebutkan bahwa
lmam Ahmad Rahimahullah didatangi seseorang untuk menanyakan
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tentang salah seorang murid, "Mana Fulan?" Maka, lmam Ahmad
menjawab, "Fulan bukan di sini. Apa yang dilakukan Fulan itu di sini?"

Ketika itu ia menyentuh tangannya sendiri. Dengan kata lain, dia tidak
ada di tanganku, lalu apa yang ia lakukan di tanganku? Inilah taurtgah
(menutup-nutupi). Misalnya, jika dikatakan ketika datang kepada Anda
orang yang hendak membunuh orang baik-baik itu de-ngan cara yang
tidak benar, lalu ia berkata, 'Apakah Fulan di sini?", maka Anda ka-
takan, "Tidak", lalu Anda menyentuh tangan Anda yang lain, yakni:
tidak ada di tanganku. Atau seseorang merengek meminta sesuatu se-

dangkan Anda tidak hendak memberinya karena hanya akan merusak
harta, maka Anda katakan, "Demi Allah, tidak ada sesuatu apa pun di
tanganku", ketika pada tangan Anda tidak ada apa-apa. Tidak ada

dirham atau lainnya.

Anda letakan, "Tidak ada sesuatu apa pun di tanganku." Maka,

Anda benar dan dia memahami bahwa tidak ada apa-apa pada Anda.
Atau pada Anda barang titipan milik seseorang, lalu datang seorang
zalim dan berkata, "Mana barang titipan Fulan?" Atau misalnya sese-
orang menitipkan suatu amanah kepada Anda berupa sejumlah dirham
misalnya, lalu ia berkata, 'Uagalah semua ini untukkr.r", lalu datang se-
orang zalim hendak mengambil sejumlah dirham itu. Ia datang kepada
Anda dengan mengatakan, "Mana barang titipan yang diberikan kepada
Anda oleh Fulan? Berikan kepadaku!" Maka, Anda katakan,

-^;-ti'J 6;b t7 &tj

"Demi Allah, tidak ada titipan barang miliknya padalar"

Dan engkau meniatkan ucapanmu: Demi Allah, titipan barang yang ada
padaku adalah miliknya. Dengan kata lain, demi Allah, sesungguhnya
titipan barang yang ada padaku,adalah mililmya." Di sini Anda jadikan tl
'ttdak ada' dengan makna q,ilt 'Aang', maka Anda benar bahwa apa
yang ada pada Anda adalah tifipan barang miliknya. Akan tetapi, orang
kedua memahami bahwa r. adalah penafian sehingga artinya tidak ada
barang titipan miliknya pada Anda. Alhasil, jika ada kezaliman dan se-

seorang hendak menanggulanginya, lalu melakukan kedustaan, maka
tidak mengapa. Akan tetapi, yang lebih utama dan lebih baik adalah
dengan ber-taurtgah, yakni: bemiat suatu niat yang benar dengan tidak
ada dusta di dalamnya; sedangkan orang yang diajak bicara menyang-
ka itu dusta. Demikian juga, jika kemaslahatannya sangat besar seperti
dusta dalam peperangan, maka tidak mengapa karena di dalamnya
kemaslahatan yang sangat besar. Sebagaimana ketika para mata-mata
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musuh datang, lalu bertanya misalnya dengan mengatakan, "Apakah

pasukannya besar sekali? Apakah jumlah personilnya banyak? Apakah
pasukan itu kuat?" Anda jawab, "Ya, pasukannya sangat besar, agung,
dan sangat kuat dan padanya jumlah personil yang sangat banyak",
sekalipun Anda mengetahui bahwa yang demikian tidak mengapa,
karena di dalamnya kemaslahatan yang sangat besar, yaitu menum-
buhkan rasa gentar di dalam hati para musuh dan juga perbaikan
hubungan di antara manusia. Datang kepada Anda orang yang telah
disebutkan bahwa orang lain telah menggunjing dan mencela dirinya.
la datang kepada Anda dan mengatakan, "Aku dengar bahwa Fulan
mengatakan tentang diriku begini dan begini?", lalu Anda jawab, "Sama

sekali. la tidak mengatakan apa-apa tentang Anda." Yang demikian
tidak mengapa karena di dalamnya perbaikan hubungan di antara se-
sama manusia.

Demikian juga, termasuk kemaslahatan pembicaraan seorang
suami kepada istrinya dan pembicaraan istri kepada suaminya yang
bisa menimbulkan rasa kasih sayang dan cinta dalam hatinya. Sebagai-
mana suami mengatakan kepada istrinya, "Engkau bagiku sangat
mahal. Engkau lebih kucintai daripada semua wanita," dan lain seba-
gainya, sekalipun dusta, tetapi untuk menumbuhkan rasa kasih sayang
sedangkan kemaslahatan berkonsekuensi harus demikian. Maka, yang
penting: dusta wajib jika demi menyelamatkan orang baik-baik dari ke-
binasaan atau untuk menjaga harta yang terpelihara dari kerusakan.
Juga mubah jika di dalamnya kemaslahatan yang sangat agung, walau-
pun demikian, yang lebih utama adalah dengan bertaurtgah. Dengan
kata lain, menjadikan ucapan itu sebagai bentuk taurigah sehingga
dirinya selamat dari dusta. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB 256

PERINTAH UNTUK 
'I,IENGUKUHKAN 

SEI,IUA YANG
DIKATAKAN DAN DIKISAHKAN

NlahTa'ala berffrman,

"Dan janganlah kamu mmgikuti apa yang h,arnu tidah mmtpunyai
potget ahuan tentaryya." (AI-Isra: 36)

Allah T a' ald juga berfirman,
*Tiada suatu u.capan pun yang diucapkannya mzlai,nkan ada di
dekatnya mnlaikat pmgawas yang selalu hadir." (Qaaf: 18)

Hadits Ke-l393

6 ,i'6 pt y h, & oStl.,t ib lirr e3it:; d: c
.?;6 F".t$bf Uir ,iu,-_

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahua Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda,'Cuhup seseorarg dihatakan bndusta d"e-

ngan mngatakan setnua yang ia dengar." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l394

,*) y iot e !, J'r"') i6 ,jd & iirr e3i:fr ,ft
.G:(jit'$lt'Ai,'qi?'rli,s i- !* C tte V

Dari Sarnurah Radhiyallahu ,{nhu, ia brkata,'Barongsiapa matg-

ambil hadits dariku danmatgetahui. bahwa had,its itu palsu,maha dia
adalah salah seorangdari para pd,usfa." (Diriwayatkan Muslim)
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Hadits Kel395

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berkata di datam bab mengukuhkan
apa-apa yang dikatakan ketika ia menyebutkan penghataman dusta.
Dusta adalah memberikan informasi kepada orang lain tentang sesuatu
yang tidak sesuai dengan kenyataannya. I-alu diteruskan dengan bab
ini, bahwa manusia harus mengukuhkan apa-apa yang ia nukil dan
apa-apa yang ia katakan, apalagi di zaman yang penuh hawa nafsu dan

;? d.tl i' 
'J'y) [ ,Liti il;t'of,t, il' qiir*i *3

'\Fft i|6 e$*ti- e!'? q\)'u 
"i?'3 "iL*'nb'#

)\3 Gi fy $t,ir ,,'gi'Pi*b'&
'it ''eE 

^ft 
y iili cot,l,y*.'At'&, 4- elt i ,';5t;

,-isl: s, ,rti ,\:);;;it Lv'4r'V';'J;
,;.j'jrt :i i, ,i u! [i'olr;;;. o\,u.6r ,* 'rt;. q-it ]j

S"l?rtt Ut *,8 ,'p,,tYi',-;,: d6t:,f,.
hri Asma' Radhiyallahu ,lnha bahwa saorang perntpuan bertanya,
"Wahai Rasulullah, aku memilihi mad,uan,lolu apakah atas dirihu
dosa ji.ha aku bdagak puas dari suamiku dargan sesuatu yang se-

sunguhnya tidak dibnihan fupadaku dehnya? Maha, Nabi Shal-
lallahu Naihi wa Sallam mmjawab, "hory yang bnlagak puas de-

ngan sesuatu yang sesunguhnya tid,ak dibrikan lahsana pmakai
dua pakaian hcdustaan " (Muttafaq alaih)

U-ii aaaan orang yang menunjukkan dirinya kenyang, padahal tidak
kenyang. Sedangkan artinya di sini adalah bahwa dia menunjukkan
dirinya mendapatkan suahr keutamaan, padahal tidak mendapatkan-
nya. :\i: ,fj'".r.1adalah orang yang memiliki kedustaan, yaitu orang
yang curang kepada orang lain dengan berpakaian layaknya seoriurg

ahli zuhud atau ahli ilmu atau seorang kaya harta agax orar{g lain ter-

pedaya, padahal sesungguhnya dia tidak benilat demikian. Dikatakan

pula bahwa yang dimaksud adalah bukan tn.Wallahu a'lam.
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banyaknya isu dan pembicaraan tentang apa-apa yang terjadi atau
belum terjadi. Kemudian dalam halini ia berdalil dengan sejumlah ayat
dan hadits. Allah 7la'ala berfirman,

t:,uAY*yt
"Dan janganlah komu mengihtti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. " (Al-Isra: 36)

* l't 'd.an janganlah lcamu mengtkuti'. Dengan kata lain,
jangan asal mengikuti apa-apa yang tidak Anda ketahui dan jangan
berbicara melainkan berkenaan dengan apa-apa yang Anda ketahui.
Nabi Shallallahu Alathi usa Sallamjuga telah bersabda,

'c*1,;i (;'Ji$ r\i iitt ^ltur'u'i- ok';
"Barangsiapa yang beriman lcepada Allah dan Hari Akhir, maka

hendalcnya mengatakan yang baik atau diam."

Allah Ia ala juga berfirman,
"Tiada suatu ucapan pun yang diucaplcannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf: l8)
Dengan kata lain, bersamanya Raqib: penjaga atau pengawas

yang selalu mengawasi apa-apa yang dikatakannya. Atid: selalu hadir
dan tidak pemah gaib dari sisinya. Ini adalah peringatan bagi orang
yang berbicara tentang apa-apa yang tidak ia ketahui karena dengan
melakukan hal itu ia berdosa. Kemudian berkenaan dengan halini me-
nyebutkan beberapa hadtts,

t, Jt" 'r)u.

"Culary seseorang dileatakan berdusta dengan mengatalcan semua

yang ia dengar."

Dengan kata lain, jika seseorang selalu membicarakan kepada
orang lain segala apa yang ia dengar dengan tanpa pengukuhan dan
kehati-hatian, maka ia akan rentan dari kedustaan. Demikian kenya-
taannya. Oleh sebab itu, sebagian orang datang kepada Anda dengan
mengatakan, "Menjadi demikian dan demihan." l-alu jika Anda me-
lacaknya temyata tidak ada yang mengatakan demikian. Dan akan
menjadi sesuatu yang sangat berat jika sikap yang demikian berkenaan

dengan hukum Allah dan syariat-Nya. Yaitu melakukan kedustaan ter-
hadap Allah dengan mengatakan apa-apa yang ada di dalam Al-Qur'an
dengan pendapatnya sendiri. Menafsirkan Al-Qur'an dengan bukan

, 6uityerJ.*.r-
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yang dikehendaki Allah, atau melakukan kedustaan terhadap Nabi
Shallallahu Alatht wa Sallam dengan mengatakan, "Nabi Shallallahu
Alathi ua Sallam bersabda demikian dan demikian"; padahal ia
berdusta. Atau menukil hadits yang ia ketahui sebenarnya adalah palsu,

tetapi dia tidak menyatakan kepalsuannya, tetapi mengatakan, "Fulan

berkata sedemikian rupa dari Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam,
padahal dirinya mengetahui bahwa pembawa hadits itu dusta, maka
dirinya juga menjadi salah satu dari orang-orang yang berdusta, seba-
gaimana hal demikian telah dijelaskan Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam. Akan bertambah besar dosa yang ia tanggung jika seseorang
berlagak merasa puas dengan apa-apa yang sesungguhnya tidak dibe-
rikan kepadanya, sebagaimana dalam hadits seorang wanita yang
memiliki seorang maduan, yaitu istri yang lain bagi suaminya. Dia me.
ngatakan, "Suamiku telah memberiku anu dan anu"; padahal ia hanya
berdusta. Tiada lain hanyalah hendak memancing kemarahan maduan-
nya dan menjadikan hubungannya dengan suaminya menjadi rusik.
Yang demikian sama dengan apa yang disabdakan Rasulullah Sha/-
lallahu Alathi wa Sallam,

i:)';;rY UJp-,'#i
"orang yang berlagak ou^'o"nro, sesuatu yang sesungguhnya
tidak diberikan laksana pemakai dua pakaian lcedustaan. "

Dengan kata lain, dusta.

Alhasil, wajib atas semua orang untuk selalu mengukuhkan ber.
kenaan dengan apa-apa yang ia katakan dan mengukuhkan berkenaan
dengan dari siapa ia menukil suatu informasi, apakah dia seorang yang
bisa dipercaya atau orang yang tidak bisa dipercaya, sebagaimana fir-
man Allah Ta'ala,

"Hai orang-orumg yang beriman, jilu datang kepadamu orang fasik
membowa suatu berita, mala periksalah dengan teliti, agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa menge-

tahui keadaannya yang menyebabknn lcamu menyesal atas per-
buatanmu rru. " (Al-Hujurat:6)

l-agi, ketika banyak orang yang hanya mengikuti hawa nafsu sehingga
banyak orang yang menyebarkan isu-isu dengan tidak adanya pengu-
kuhan dan bukti, sehingga sikap mengukuhkan menjadi lebih wajib
lagi, sehingga banyak orang yang tergelincir ke dalam kebinasaan. Se-
moga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB 257

PENJETAIiAN TENTANG BESARNYA
PENGHARATIAN SAIGI PATSU

AllahTa'ala berftrman,
'... dan jauhilah pahataan-phataandu$a." (AlHaii: 30)

AJlah T a' al a juga berfirman,

"Dan janganlah harnu mmgikuti apa yary hnmu tid,ak manpunyi
pnget ahuan tadangnya." (AI-Isra 36)

AJlah T a' ala juga berffrman,

"Tiada suatu u,capan fun yary diutapharmya melainhan ada di de-

katnya malaihat pmgawas yang selalu hadir." (Qaaf: t8)

Allah T a' ala juga berfirman,
" Sesunguhnya Tuhanmu bmar4anar mangawasi." (Al-Fajn 14)

AJlah T a' ala juga berffrman,

"Dan orang+rarg yang tid.ak mnnbrikan pnsahsian palsu ...." (N-
Furqan: 72)

Hadits Ke- 1396

,*iio to' e i,J.,,j6 'j6 
& lirr e,)af;. Ci *

,ir,, llrrbli 'jri )t Jy1 U d. ,tti r j(ii, f\'$*t ti
Jt3 ui t:\ljt J't:'ti ,'Jtit ,:,riei * ofi ;r1-u_tjt'O'r*t

:. :rk"4,ai';=u^:rfi
Dari Abu Bakrah Rad.hiyallahu ,inhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda,'Maukah kutunjukkan hc-

pada kalian dosa besar yang paling besar? Karni mm.jau)ab,'Ya, tDa-
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hai Rasulullah.' kliau bersabda,'Mmyekutukan Allah, durhaka
hepada kedua orang tua ...' , ketika itu beliau bnsandar, lalu duduk
dan bersabda,'KetahuiLah, dan bnkata dusta.' Beliau masih tnus
mmgulang-ulangnya whinga kami katakan,' Kiranya beliau diarn'."
(Mutafaq alaih)

SYARAH:
Penyusun Rahimahullah dalam bab besarnya pengharaman saksi

palsu mengatakan, "Saksi palsu adalah seseorang bersaksi tentang
apa-apa yang ia ketahui bahwa perkara yang sesungguhnya adalah
kebalikannya; bersaksi tentang apa-apa yang tidak ia ketahui bahwa
perkara yang sesungguhnya adalah kebalikannya atau kesesuaiannya;

bersaksi tentang apa-apa yang dia ketahui bahwa perkara yang sesung-
guhnya adalah kesesuaiannya, tetapi dengan sifat yang tidak menjadi
kenyataan. Inilah tiga kondisi yang semuanya haram hukumnya." Tidak
dihalalkan bagi seseorang untuk bersaksi, kecuali tentang apa-apa yang
ia ketahui sesuai dengan apa-apa yang ia ketahui itu. Jika seseorang
bersaksi tentang apa-apa yang ia ketahui bahwa perkara yang sesung-
guhnya adalah kebalikannya, seperti seseorang bersaksi tentang Fulan
bahwa dirinya meminta kepada Fulan demikian dan demikian, sedang-
kan dia mengetahui bahwa dirinya berdusta, maka yang demikian -
na'udzu btllah-, adalah persaksian dusta. Juga seperti: orang yang
bersaksi tentang Fulan bahwa dia adalah seorang fakir dan berhak me-
nerima zakat, padahal dia mengetahui bahwa Fulan itu orang kaya.

Juga seperti: apa-apa yang dilakukan sebagian orang di pengadilan

bahwa mereka bersaksi bahwa Fulan memiliki tanggungan keluarga
yang jumlah jiwanya demikian dan demikian, padahal dia mengetahui
bahwa dirinya dusta. Contoh-contoh dalam hal ini sangat banyak
jumlahnya. Orang yang sangat disayangkan itu, yakni yang melakukan
persaksian palsu itu menyangka bahwa tindakannya itu bermanfaat
bagi saudaranya karena dirinya telah berbuat bakti kepadanya, padahal

kenyataannya dia zalim kepada dirinya sendiri dan zalim kepada
saudaranya. Dia zalim kepada dirinya sendiri adalah jelas karena dia
melakukan dosa dan melakukan dosa besar di antara berbagai macam
dosa besar. Sedangkan dia telah zalim kepada saudaranya karena diri-
nya memberinya harta yang bulon haknya sehingga menjadikan sau-

daranya itu memakan harta dengan cara yang bathil. Sedangkan Nabi
Sltallallahu Alatht usa kllam telah bersabda,
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6 irrbrJr r.i; ,^lr 
'J';', 

t:- fjv ,(:jk'ri rArb't)Gi';:i

i:,au:,iirl' iqe iSGput yi
"'Tolonglah saudaromu, baik yang zalim atau yang dizalimi.' Para
shahabat bertanya, 'll/ahai Rasulullah, demikianlah menolong orang
yang dizalimi, namun bagaimana kami menolong orang yang zalim?'
Beliau menjawab, 'Engkau mencegahnya dari kezaliman, itulah cara

- menolongnya'."

Orang-orang yang bersaksi palsu -na'udzu btllah- menyangka bahwa
mereka telah memberi manfaat kepada saudara mereka, padahal me-
reka itu membahayakan diri mereka sendiri dan saudara mereka.

Kemudian Peny.rsun Rahtmahullah berdalil dengan sejumlah
ayat yang sebagiannya telah berlalu penjelasannya sedangkan sebagian
yang lain belum berlalu. Ivlaka, ia mengatakan bahwa Allah la'iala telah
berfirman,

malca jauhilah olehmu berhda-berhala yang najis itu dan
j auhilah perlcataan-perlataan dusta. " (Al-Haji : 30)

Sesuatu yang mula-mula masuk ke dalam kata-l€ta dusta adalah saksi
palsu. Nlah Ta'ala telah menggabungkan hal itu dengan sesuatu yang
najis, yaitu berhala, yakni: dengan kesyirikan. lni menunjukkan betapa
besar saksi palsu itu. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu .... " (Al-
Furqan: 72)

Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji mereka. Jika mereka me-
muji dipuji karena tidak melakukan saksi palsu, maka pasti akan
memuji mereka jika tidak berkata dusta. Jika tidak bersaksi palsu ada-
lah sikap terpuji, maka hal itu menunjukkan bahwa bersaksi palsu dan
berkata dusta adalah cela dan berbahaya.

Kemudian Peny.rsun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Bakah Radhtyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi. wa Sallarn
bersabda,

t;$itfL)64tti
" Maukah httunjuHkan kepada kalian dosa besar yang paling besar? "

li 'maukah' kata pembuka yang dengannya Nabi Shallallahu Atathi
ua Sallam membuka ungkapannya untuk menarik perhatian. Menarik
perhatian orang yang diajak bicara agar memperhatikan sesLratu yang
sangat penting. Oleh sebab itu, beliau bersabda,
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nr.,3r;1i ,iu nr 
'[;r[- J l$rj$r ;Su'54ti

"'Maukah kutunjukkan kepada kalian dosa besar yang paling be-

sar?' Kami menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda,
' Menyekutukan Allah ...'. "

Satu ini adalah dosa yang paling berat dan paling besar dan
paling keras pula siksanya, karena orang yang menyekutukan Allah

telah diharamkan baginya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka

dan orang-orang zalim tidak memiliki penolong. Kedua adalah durhaka
kepada kedua orang tua, yakni: dengan memutuskan berbakti kepada
keduanya. Al-Walidaanr 'dua orang tua' adalah ayah dan ibu. Kewa-
jiban setiap manusia adalah berbakti dan berkhidmah kepada keduanya

sesuai kemampuannya. Dan taat kepada keduanya kecuali dalam hal-
hal yang berbahaya atau dalam kemaksiatan kepada Nlah ,\zza wa
Jalla, dalam hal-hal ini orang tidak boleh taat kepada kedua orang
tuanya. Perawi berkata, "Ketika itu beliau bersandar yang kemudian
duduk", untuk memuliakan apa-apa yang akan beliau sabdakan. Beliau
bersabda,

;tlt istar': ,:1t ,:'ij''ti
"Ketahuilah, dan berkota dusta dan bersaksi palsu. "

Nabi Shallallahu AlatU wa fullam menganggap besar perkara
ini karena banyaknya orang yang terjerumus ke dalamnya dan per-
hatian orang yang sangat kurang terhadap perkara ini. Ivlaka, beliau
memperlihatkan kepada semua manusia bahwa perkaranya sangat
besar. Beliau bersabda tentang syirik dan durhaka kepada kedua orang
tua dengan bersandar. Lalu beliau duduk karena perhatian beliau ke-
pada perkara ini.

'.^*-'^1 ,r:E & t; tr'rl1ti;W

"Ketahuilah, berkata dusta dan bersaksi palsu." Beliau masih terus
mengulang-ulangnya sehingga komi katakon, "Kiranya beliau diam."

lni adalah dalil yang menunjukkan betapa besar saksi palsu dan ber-
bicara dusta. Manusia harus bertaubat kepada Allah ,\zza ua Jalla dari
perbuatan seperti ini karena sebagaimana kukatakan mencakup keza-
liman atas diri sendiri dan kezaliman atas orang yang dipersaksikan
untuk dirinya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)x-x-

: ,:lJt ,S'rij'.lia:r'/J- st;
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BAB 258

PENGHARAru\N'NEIAKNAT ORANG TERTENTU
ATAU BINATANG

Hadits Kel397

,ff ',t'$:t'e fu ,g:'*tUli )6,b1 i ?ro yi ej ,f
Ab'd, u ,'*:qp ilr & &' J'*3i'6 ,i'6 otjelt -$i.

* p u3 ,j(t tr'r# ,fi1,* (ir3 rx"$ 

' 

-d. ,#-
,'r?yr 6:i 3'ii,F,, *Ai,i4,iny,ri* i?

y,y',jit'3,i1t
Dari ,\bu Zaid. Tsabit bin Adh-Dhahhak N-Awhari Radhiyallahu
,lnhu, dan dia adalah satu di arilara pmgikut Baf at ,lr-Rid,hwan,ia
brkata,'Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam busabda,'Ba-
rangsiapa basurnpah dmgan aganu, selain agamn Islam d,mgan se-

ngaja bndusta,maha dia sebagaimana yangia katakan. Barangsiapa
mnnbunuh dirinya smdiri dtngan ses'u,atu., maka ia akan disihsa

dmgan sesuatu itu pada hari Kiamat. Seseorang tidak wajib fltcnu-
naihan nazar dengan apa-apa yang tid,ak dia miliki. Inknat atas se-

mang Muhmin itu sam.a dmgan menfiunuhnya'." (Muuafaq alaih)

SYARAH:
Peny.rsun Rahtmahullah dalam bab pengharaman laknat atas

seorang bani Adam atau seekor binatang berkata, "Laknat artinya
'pengiusiran dan menjauhkan orang dari rahmat Allah'." Jika Anda
katakan, 'Ya Allah, laknatlah Fulan." Maka, Anda telah bermaksud agar
Allah menjauhkan orang itu dari rahmat-Nya. Na'udzu billah. Oleh
sebab itu, melaknat seseorang adalah satu di antara dosa besar. De-
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ngan kata lain, Anda tidak boleh melaknat seorang manusia dengan
mengatakan, "Ya Allah, laknatlah Fulan", atau Anda katakan, "[-aknat

Allah atas dirimu", dan lain sebagainya, hingga sekalipun orang itu kafir
yang masih hidup, maka sesungguhnya hal itu tidak boleh bagi Anda
untuk melakukan laknat terhadapnya, karena ketika Nabi Shallallahu
Alaihi usa fullam mengucapkan, "Ya Allah, laknatlah Fulan. Ya Allah,
laknatlah Fulan." Beliau menentukan orangnya, maka, Allah lahla
berfirman kepada beliau,

"Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu
atau Allah menerima taubat merela, atau mengadzab mereko knrena

sesungguhnya mereka itu orang-orangyangzalim. " (Ali lmran: I28)

Sebagian orang ada yang karena ghairah'kecemburuan' sehing-
ga melaknat orang tertentu karena orang itu kafir, yang demikian tidak
boleh. Karena Anda tidak mengetahui kiranya Allah memberinya
petunjuk, dan berapa banyak orang yang sngat keras permusuhannya
kepada kaum Muslimin dan Islam diberi petunjuk oleh Allah dan
akhirnya menjadi satu di antara para hamba Allah yang pilihan. Untuk
kasus ini kita ambil contohnya adalah Umar bin Al-Khaththab, orang
kedua setelah Abu Bakar di dalam umat ini, yang dulunya adalah satu
di antara musuh Islam yang sangat keras kepala yang kemudian Allah
membuka pintu hatinya dan akhimya masuk Islam. Khalid bin Al-Walid
adalah orang yang banyak memerangi kaum Muslimin dalam Perang
Uhud dan dia satu di antara orang-orang yang melakukan pengejaran

atas kaum Muslimin. Ikimah bin Abu Jahal dan lainJain dari para

shahabat besar yang dahulunya mereka adalah para musuh lslam yang
paling keras yang kemudian Nlah Azza wa Jalla memberi mereka
petunjuk. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman,

"Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu

atau Allah menerima taubat merelca, atau mengadzab mereka karena

sesungguhnya mereko itu orang-orang yang zalim. " (Ali Imran: 128)

Sedangkan jika manusia telah meninggal dunia dalam keadaan kafir
sedangkan kita mengetahui bahwa dia mati sebagai seorang kafir,
maka tjdak mengapa kita melaknatnya karena dia putus asa dari
petunjuk-Nya dan -na'udztt billah-, karena dia mati dalam keadaan
kafir. Akan tetapi, apa yang kita ambil dari tindakan melaknat? Kiranya
melaknat itu akan masuk ke dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi u:a
Sallam,

rlii Y Jrr-i ,iv -r;li rri:; v
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"Janganlah kalian mencaci orang mati karena sesungguhnya merekn

telah sampai kepada apo-apa yang telah mereka persembahkan. "

Kita katakan kepada orang yang telah melaknat orang kafir atau

orang yang telah meninggal, "Sesungguhnya laknat Anda kepadanya
pada kenyataannya tidak ada faidah yang datang darinya karena dia te-
lah diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah, maka dia sama sekali tidak
akan pernah mendapatkan rahmat Allah. Akan tetapi, dia adalah salah
satu daripara penghunineraka, mereka kekaldi dalamnya."

'Demikian juga, terhadap binatang. Tidak boleh bagi Anda melak-
nat binatang: unta, keledai, sapi, kambing. Tidak boleh bagi Anda
melaknat semua itu. lnsya Allah akan datang pada saatnya nanti hadits-
hadits yang membahas hukum semua itu. Kemudian Peny.rsun Rahr-
mahullah menyebutkan hadits Abu Zaid bin Tsabit Radhtgallahu Anhu
bahwa Nabi Shalla llahu Alaihi ua hllam bersabda,

iC* ,a d:i-- ti:r p>Lyi ," L ;;- ,P*;
"Barangsiapa bersumpah o"nro, o*^o r";;';r;*a Islam dengan

sengaja berdusta, maka dia sebagaimana yong ia katakon. "

Misalnya: Jika seseorang berkata, "Dia adalah seorang Yahudi atau
Nasrani, jika demikian dan demikian"; padahal masalahnya kebalikan
apa yang ia katakan, maka dia sama dengan apa-apa yang ia katakan.
Dengan kata lain, dia sendiri seorang Yahudi atau Nasrani, kita
senantiasa memohon ampun kepada Allah. Misalnya: Disampaikan
kepada kita bahwa seseorang telah datang kepada kita kemarin dan
mengatakan bahwa dia telah datang kepada Fulan kemarin. Ivlaka, kita
katakan, "ltu tidak benar." Orang itu berkata, "Dia Yahudi jika temyata
tidak datang."

Maka jelas bahwa dia tidak datang. Orang itu berkata, "Dia

Yahudi dengan sengaja." Maka, Rasulullah Slallallahu Alatht wa
Sallam menjelaskan bahwa dia sebagaimana yang ia katakan tentang
dirinya itu. Dengan kata lain, dia menjadi seorang Yahudi atau Nasrani.

tni menunjukkan bahwa sumpah dengan agama selain Islam dengan
niat sengaja berdusta adalah dosa besar. Jika tidak berniat berdusta
bahwa yang ia katakan benar adanya, maka dia tidak termasuk ke
dalam ancaman ini. Akan tetapi, kita katakan kepadanya, 'Uika Anda
bersumpah dengan nama Allah, sebagaimana sabda Rasulullah

Slallallahu Alatht ua Sallam,

t-(.J ;f aU JW tile ;:rs ,1
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"Barangsiapa bersumpah, hendabtya ia bersumpah dengan nama
Allah atau hendaknya diam."

Demikian juga, jika dia berkata sedemikian dengan tidak sengaja, yaitu
karena ia menyangka bahwa memang demikianlah halnya, lalu jelas
bahwa perkaranya kebalikan dari apa yang menjadi keyakinannya, ma-
ka dia tidak termasuk ke dalam ancaman ini. Dari hadits ini dapat
ditarik pengertian bahwa jika orang bersumpah atas sesuatu dengan
keyakinan bahwa sesuatu itu sebagaimana sumpahnya, namun ternyata
kebalikan apa yang menjadi keyakinannya, maka dia tidak berdosa dan
tidak ada kafarah yang harus ia lakukan.

Misalnya lagi: Jika seseorang berkata, "Fulan a}<an datang besok",
dengan penuh keyakinan, ia berkata, "Aku yakin, demi Allah, pasti dia
datang." Dia mengatakan demihan berdasarkan sangkaannya, yang
ternyata tidak datang. Ivlaka, tidak ada kafarah yang wajib ia lakukan,
karena dia bersumpah berdasarkan sangkaannya dan tidak dengan
sengaja. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alathi. uta Sallam menetap-
kan orang yang mengatakan, "Demi Allah, antara penduduk di dalam
dua pemukiman di kota Madinah pasti ada yang lebih fakir daripada
dirinya"; padahal orang itu tidak pemah mencek satu per satu warga di
sana, tetapi ia bersumpah berdasarkan persangkaannya yang paling
kuat saja. Hal itu dikukuhkan Nabi Shallallahu Alaiht u:a Sallam.

Kedua: Bahwa orang yang membunuh dirinya sendiri dengan
sesuatu, maka dia akan diadzab dengan sesuatu itu di dalam neraka
Jahannam. Dengan kata lain, jika seseorang membunuh dirinya sendiri
dengan menggunakan sesuatu, maka ia akan diadzab dengan meng-
gunakan sesuatu itu di dalam neraka Jahannam. Orang yang menelan
racun dengan harapan agar dirinya mati sehingga ia mati, maka dia
akan disiksa dengan racun itu di dalam neraka Jahannam yang akan
abadi di dalamnya -ra'udzu billah-. Orang yang naik ke atas atap, lalu
menjatuhkan dirinya sehingga mati, maka dia akan diadzab seperti itu
pula di dalam neraka Jahannam. Orang yang membunuh dirinya
sendiridengan pisau, maka dia akan diadzab dengan pisau itu di dalam
neraka Jahannam. Termasuk perbuatan sebagian orang yang bunuh
diri, mengenakan pakaian penuh bom yang ia ikatkan di pinggang, lalu
ia pergi ke sekelompok orang musuhnya, lalu ia ledakkan bom-bom itu
sehingga ia menjadi orang yang pertama-tama mati. Tindakan yang
demikian termasuk bunuh diri dan akan diadzab dengan apa ia mem-
bunuh dirinya sendiri di dalam neraka Jahannam. Na'udzu btlkh.
Mereka itu menyebut dirinya sebagai para pembela, tetapi mereka
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membunuh diri mereka sendiri sehingga mereka diadzab di dalatn
neraka Jahannam dengan apa mereka membunuh diri mereka sendiri
dan mereka itu bukan para syuhada karena mereka melakukan per-
buatan haram. Sedangkan seorang syahid adalah orang yang mendr:-
katkan diri kepada Allah dengan melakukan apa-apa yang diperintalt-
kan Allah dan bukan dengan melakukan apa-apa yang dilarang olelt-
Nya. Allah Azza u;aJalla berfirman,

"... dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyryang kepadamu. " (An-Nisa: 29)

Nlah Ta' ala juga berfi rman,
" ... dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam lcebi-

nasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyulai
orang-orangyang berbuat baik. " (Al-Baqarah: I95)

Akan tetapi, kita mengatakan, "Mereka yang kita dengar bahwa mereka
melakukan yang sedemikian kita harapkan kiranya tidak disiksa, karena
mereka itu tidak tahu dan melakukan talnrril. Akan tetapi, mereka tidak
akan mendapatkan pahala dan mereka bukan syuhada karena mereka
melakukan apa-apa yang tidak diizinkan Allah, bahkan termasuk aper-

apa yanag dilarang oleh;Nya."

Jika seseorang berkata, "Bukankah para shahabat juga melakr-L-

kan serbuan sehingga masuk ke dalam barisan musuh dari Romaud
dan selain dari Romawi?" Maka, kita katakan, "Benar, tetapi apakah
yang demikian bunuh diri?" Bukan bunuh diri. Benar mereka berada
dalam bahaya, tetapi ada kemungkinan selamat. OIeh sebab ittr,
mereka masuk ke dalam barisan musuh dari Romawi, lalu membunu:r
siapa saja yang dikehendaki Allah, lalu kembali ke pasukan tentarer.

Demikian juga, apa yang dilakukan Al-Barra bin Malik Radhigallah,t
Anhu dalam Peperangan Yamamah. Ketika mereka tiba di tembok
pertahanan, mereka dapati pintunya tertuhrp dan mereka tidak bisa
memasukinya. Sedangkan Al-Barra bi Malik Radhiga[ahu Anhu -sau-
dara Anas bin Malik- adalah seorang pemberani. Lalu ia meminta iziir
kepada pasukan tentara agar mereka melemparkan dirinya ke balik
tembok untuk membukakan pintu untuk mereka. Sehingga merek,e

melemparkannya ke belakang pintu demi membuka pintu untu<
mereka sehingga mereka bisa masuk menyerang Musailamah Al-
Katlzdzab. Seketika ia buka pintu dan selamat. Tidak mungkin meng-
ambil dalil dari kejadian sedemikian atas bolehnya melakukan bunuh
diri sebagaimana yang dilakukan mereka itu. Akan tetapi, kita menga-
takan, "Kita berharap kiranya Allah tidak mengadzab mereka karena
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apa yang mereka lakukan disebabkan ketidaktahuan dan niat yang
baik." Maka, siapa saja yang membunuh dirinya sendiri dengan se-

suatu, maka dia akan diadzab dengan sesuatu itu di dalam neraka
Jahannam. Dan ketahuilah bahwa telah muncul berkenaan dengan
orang yang membunuh dirinya sendiri dengan sesuatu dia akan di-
adzab dengan sesuatu itu di dalam neraka Jahannam abadi untuk
selama-lamanya. Disebutkan keabadian itu, maka apakah yang dimak-
sud adalah bahwa mereka menjadi kafir karena tidak ada yang berhak
abadi untuk selama-lamanya di neraka kecuali orang-orang kafir?

Jawabnya: Tidak, tidak kafir. Akan tetapi, dia dimandikan, dika-
fani, dishalatkan, dan dido'akan agar mendapatkan ampunan, sebagai-
mana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaiht wa kllam terhadap
orang yang bunuh diri di /vlasyakish. Dia diajukan kepada Nabi Shal-
lallahu Alatht ua Sallam agar beliau menyalatkannya. Beliau tidak
menyalatkannya, tetapi bersabda kepada para shahabat, "Shalatkan

dia", sehingga mereka menyalatkannya dengan dasar perintah
Rasulullah Slallallahu Alaihi usa hllam. lni menunjukkan bahwa
orang itu tidak kafir dan dengan demikian dia tidak abadi di dalam
neraka. Sedangkan sebutan di dalam hadits tentang keabadian itu -jika
lafazhnya terjaga berasal dari Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam-,
maka yang dimaksud adalah ancaman yang sangat keras dan men-
jauhkan orang dari perbuatan sedemikian. Jika tidak, maka dia tidak
kafir.

I{altmat ketiga: Laknat terhadap seorang Mukmin sama dengan
membunuhnya. Dengan kata lain, jika Anda mengatakan kepada se-
orang Mukmin, 'Semoga Allah melaknatmu." Maka, seakan-akan Anda
membunuhnya, karena laknat pengusiran dan menjauhkan orang dari
rahmat Allah, dan barangsiapa diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah,
maka sama halnya seorang yang telah terbunuh sehingga menjadi
sudah tidak memiliki kehidupan duniawi lagi. Maka, yang demikian ada-
lah orang yang terusir dan terjauhkan dari rahmat Allah dan diharam-
kan dari kehidupan di akhirat. Pembunuhan adalah pencegahan orang
dari kehidupan duniawi, dan ketahuilah bahwa laknat atas seorang
Mukmin adalah dosa besar dan perbuatan demikian tidak dihalalkan.
Siapa saja yang melaknat seorang Mukmin, maka sesungguhnya laknat
itu akan kembali kepada orang yang dilaknat jika memang ia layak
dengan laknat itu, maka dia berhak menerimanya. Namun, jika tidak
layak untuk mendapatkan laknat, maka dia akan kembali kepada orang
yang mengucapkannya -na'udzu billah-, maka jadilah dia sendiri yang
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terlaknat dan terusir dari rahmat Allah. Semoga Allah senantiasa men)-
berikan taufik-Nya.

Pertanyaan dan jawabnya: Mogok makan hingga tewas? Ini ter-
masuk bunuh diri.

oocoo

Hadits Kel398

Hadits Ke-l399

I 
'it6 *t * ir' ,r,; yt J'*:'oi u\t n :e;:j gri *

.$tx o:r<io1 i4.,#-
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,{nhu bahwa Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi ua Sallam busabda,'Tidah selayahnya seorang yang
ju jur mmj adi tuhang mzlaknat." (Diriwayatkan Muslim)

1o h' & l' J'r".)j6 'i6 
ir iirr qr 7& /.ir-,',*,,

t:tf, ;) i;i:, .rriu, ls l, ,i' eil' tli),i 't ,Pt
"*';:- d-y :tujL"t']r,

Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu, Anhu ia bukata,
"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam busabda, 'Janganloh
halian salbq mzlaknat dengan labnt Allah, jangan pula dmgan
hmturkaan-Nya dan jangan pula dengan nnaka-Nya." (Diriwayatkan
Abu Dawud dan At-Tirmidd dan dia berkara, "Hadits hasan shahih.)

SYARAH:

Telah berlalu pembahasan hadits pertama, yaitu hadits Abu Zairt
Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhigallahu Anhu dan tinggal satu kalimat
yang kita tinggalkan. Yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaiht utit
tullam,

'.?;f,J-y r::t 3:{ ,tr, ,p',}t
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"Seseorang tidak wajib menunaikan nozar dengon opa-apa yang

tidak dia miliki."
Dengan kata lain, orang tidak memiliki nazar dengan apa-apa

yang tidak ia miliki. Jika ia bemazar dengan mengatakan, "DemiAllah,
aku bernazar untuk bersedekah dengan harta si Fulan" -ucapan demi-
kian adalah main-main dan nazar tidak terjadi karena harta Fulan bu-
kan miliknya. Dan hendaknya diketahui bahwa nazar itu makruh, dila-
rang Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau melarang orang ber-
nazar dengan mengatakan bahwa yang demikian tidak mendatangkan
kebaikan dan tidak menolak ketetapan, tetapi merupakan paksaan bagi
seorang bahhil. Banyak orang yang menderita suatu penyakit atau ke-

hilangan harta sehingga ia bemazar bahwa jika Allah menyembuhkan
sakit yang ia derita dia akan berpuasa, beribadah haji, bersedekah de-
ngan harta, menunaikan ibadah umrah, atau melakukan suatu ketaat-
an. Kemudian jika Allah menakdirkan kesembuhan baginya, maka ia
pergi bertanya kepada para ulama karena dia ingin menyelamatkan diri
dari nazarnya, bisa jadi orang menjadi malas dan mengabaikan apa-apa
yang ia nazarkan. lni adalah bahaya besar. Jika Anda bernazar dengan
sesuatu karena Nlah Ta'ala. lalu Allah menjadikannya terwujud untuk
Anda, kemudian Anda tidak memenuhi nazar Anda itu, maka ini adalah
bahaya yang sangat besar. Dan firman NlahTa'ala,

"Dan di antara merela ada orang yang telah berilaar kepada Allah:
'Sesungguhnya jika Allah memberiknn sebahagian karunia-Nya lce-

pada kami, pastilah kami akan bersedeknh don pastilah komi terma-
suk orang-orang yong shalih.' Maka, setelah Allah memberikan ke-

pada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan
karunia itu, dan berpaling, dan merelca memanglah orang-orang
yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka, Allah menimbulkan

kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waldu mereka mene-

mui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang
telah mereka ilaarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu
berdusta. " (At-Taubah: 7 5-7 7)

Dengan kata lain, Nlah Ta'ala melontarkan ke dalam hati mereka
kemunafikan kepada kematian -na'udzu billah- ini adalah ancaman
yang sangat keras. Oleh sebab itu, Nabi Slallallahu Alaihi ua fullam
melarang bernazar karena dengan naulr manusia mewajibkan atas diri-
nya apa-apa yang sesungguhnya ia tidak membutuhkannya apa-apa
yang ada dalam kondisi kelapangannya. Jika Anda menghendaki agar
Allah menyembuhkan penyakit Anda atau agar mengembalikan harta
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Anda, maka mohonlah kepada Allah: "Ya Allah, sembuhkan penyakitku.
Ya Allah, kembalikan hartaku kepadaku." Tidak ada jalan di sana.

Dengan kata lain, sejumlah jalan belum tertutup kecuali dengan na?at.

Dan bagaimanapun para ahli ilmu rahr'mahumullah berkata, "Nazar ittr
bermacam-macam:

Nazar pertama: Nazar ketaatan. Seseorang bernazar akan mela.
kukan shalat, melakukan puasa, bersedekah, menunaikan ibadah haji,

atau menunaikan ibadah umrah, maka semua ini wajib dipenuhi karener

sabda Nabi Shal/allahu Alathi usa Sallam,

';bl'?,tt #-'Ji')Ji "o:,

"Barangsiapa bernazar untuk menaati Allah, maka hendaknya ia me-

naati-Nya."

Baik berkaitan dengan suatu syarat atau tidak.

Nazar kedtn: Nazar kemaksiatan. Yang demikian tidak boleh di
penuhi. Seperti orang yang bemazar untuk tidak bertegur-sapa dengan
fulan dan fulan dari kaum Mukminin yang tidak menjauhinya. Akan

tetapi, menjadi antara dirinya dan orang itu suatu permusuhan, yakni:

salah paham. Ia berkata, 'Demi Allah, aku bernazar untuk tidak berte-
gur-sapa dengan fulan sekarang", atau "demi Allah, aku bernazar
bahwa aku tidak akan mengunjungi saudaraku atau kerabatku", dan
lain-lain. Semua ini adalah kemaksiatan yang haram hukumnya dan
tidak boleh memenuhi nazar yang demikian. Hal itu karena sabda Nabi

Shallallahu Alaihi u:a Sallam,

^;-$it o7;'Ji')J:;
"Barangsiapa bernazar untuk maksiat kepada Allah, maka hendak-

nya ia tidak maksiat kepada-Nya."

Akan tetapi, bagaimana seharusnya yang ia lakukan? Dia harus melaku-
kan kafarah sumpah.

Nazar ketiga: Yang menurut para ulama dinamakan nttzar per-

musuhan atau kemarahan, yaitu yang dimaksudkan orang dengannya
pencegah, perintah, pembenaran, atau pendustaan, seperti dengan
mengatakan, "Demi Allah, aku bemazar untuk tidak melakukan demi-
kian dan demikian." Dia bersil<ap demikian karena keengganan. Dia
tidak ingin bernazar, tetapi ingin makna naufi. Yang demikian pelaku-

nya dipersilahkan memihh tiga pilihan: melala.rkannya jika berupa per-

buatan "kehendak", meninggalkannya jika perbuatan "harus" mening-
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galkan, atau melakukan kafarah sumpah. Ivlisalnya, seseorang me-
ngatakan, "Demi Allah, aku bernazar untuk tidak mengenakan pakaian

ini." Maka, kita katakan, "Anda sekarang dipersilahkan memilih: jika

Anda mau, maka Anda mengenakannya dan lakukan kafarah sumpah;
dan jika Anda mau, maka jangan mengenakannya dan Anda tidak wajib
melakukan kafarah."

Nazar keempat: Nazar bebas. Dengan kata lain, bukan berkenaan
dengan sesuatu yang tertentu. Seseorang berkata, "Demi Allah, aku
bernazar" begitu saja. Terhadap nazar yang demikian, maka pelakunya
harus membayar kafarah sumpah. Hal itu karena sabda Nabi
Shallallahu Alaihi uta fullam,

f.i;k".'f 4 r:tri;w
"Kafarah nazar yang tidak dengan menyebutlcan nazarnya adalah

soma dengan ltafarah sumpah."

Alhasil, tidak perlu orang itu bernazar. Kebaikan akan datang dengan
tanpa nazar dan ketetapan tidak bisa ditolak dengan nazar. Hal itu
sebagaimana sabda NabiShallallahu Alaihi toa Sallam,

irzt',i-'\', *, ;.t-,t,it
"Bahwasanya nazar itu tidak mendatangkan kebaikan dan tidak me-

nolak ketetapan. "

Betapa banyak orang dizaman sekarang ini meminta sesuatu, misalnya
sebagian mereka mengatakan, "Aku bernazar, jika AIIah menyembuh-
kan penyakitku pasti aku akan berpuasa dua bulan berturut-turut." Kita
katakan, "Siapakah yang memerintahkan kepada Anda untuk me-
lakukan sedemikian." Maka, jika penyakitnya sembuh wajib atas dirinya
melakukan puasa dua bulan berturut-turut. Sebagian orang berkata,
"Aku bernazar, jika Allah menyembuhkan penyakitku, maka aku akan
sembelih tujuh ekor unta." A'udzu bitlah. Jika Allah menyembuhkan
penyakitnya, maka wajib atas dirinya menyembelih tujuh ekor unta, lalu
bersedekah dengannya, dan tidak makan sedikit pun dari daging nazar
itu. Orang bernazar bahwa jika Allah mengembalikan apa-apa yang hi-
lang dari dirinya dengan menyembelih seekor kambing, apa motivasi-
nya? Tetapi, jika Allah mengembalikan sesuatu yang hilang darinya,

5naka wajib atas dirinya untuk menyembelih seekor kambing dan berse-
dekah dengannya dan tidak memakan sedikit pun dari daging nazar itu.
Tinggalkan bernazar. Dan jika Anda telah bernazar dengan suatu ke-
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taatan, maka wajib atas diri Anda untuk memenuhi apa-apa yang Anda
nazarkan itu.

oo{B00

Hadits Ke-l4OO

Hadits Ke-14O1

Hadits Ke-l4O2

gt h'& l' J'*.) i6 , 
j6 fia trr q, iy i, fi

:ef, l:t ,;-juilr :i ,otlilr rj ,orii,lu, qi, A ,nui
";; ,;-* :Jujt6t']t it1

Dari Ibnu Mas'ud Radhiyaltahu Anhu, ia bnhata, "iasututtoh
Shallallahu Naihi wa Sallam busahda,'Bukanlah seararg Muhntin
itu tukang mnrati, bukan tukong mzlahnat, buhan fula orang yang
kcji dalam prbuatan dan hcji dalam panbbaraazrl." (Diriwayatkan
At-Tirmi&i dan ia berkata, "Hadits hasan")

y \, & I' J*) i6 'i,i ir hr ;q: "t::jb, ert ,r,
'ittt-i ,o#t jy.'-^:itst :* lb'# ri1 il iir 'ot,*

Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallarn benabda,

Uu|jtt'rjtt ;) it|, .tritz It d,:;rii\ fi ,.itr til'. t'j-jfl6 1
t c . J. , I 

o"*;-1- 
'>-.t-:)Jlij

'Janganlah kalian salcng m.elahnat dengan lahnat Nlah, jangan de-

ngan knnurkaan-Nya, dan jangan pula dmgan nnakn-Nya'." (Diri-
wayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadis
hasan shahih")
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i ,gtt #;ii',itLr,rrli A* j ,qtt,c:.Jr e,;i
'o,i ,4 rrl' , ,*i v,; y i,iti ,r,;r.t q;-'ir?

.r1ud e'e3itj ,ert.il )Bf of
Dari Abu ,{d-Darda' Rodhiyallahu ,lnhu, ia bnhata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi ua Sallam bosabda,'Sesunguhnya jika seorang

hamba mclahnat sesuatu,, naha lahnntnya itu akan mernburnbung

tiryi kz langit, lalu tntutuplah sntua pbxu langit unluhnya. Ke-

rnudian turwilah he buni. Maka, tcrtutuplah bumi unluhnya. Ia pun
berlari hz kanan dan fu kiri, jiha tidakmmdapatkan tanpat baru,m.a-
ha ia btnbali kzpada yang dilaknat, ji.ka ia layak dilabrat. Jika tid,ak,

maha hnnbali hcpada nary yang nulahnl'." (Diriwayatkan Abu
Dawud)

Hadits Ke1403

!, J'y, r{ 'j6 
(4J fu ,g: cfiir i.r ot}s gj

,!u,{' raiti qirytr1)6f f Cpr f io' ,,r;

Pt y io'.,r; I' lPtus'q-r ,q4i ;eipi
rig" :tt\te i'6 ,lrfii-; o{y ,o'*,tt t45i; bji :Jwi

."bi W ,"iiri ,rr3r e r# i,li ririf
Dari Imran bin N-Huslnin Rdhiyllahu ,{nhuma, ia bnknta,uKe-
tika Rasulttllah Slullallahu Naihi wa Sollam sedang dalam suatu
pajatannnnya, tiba-tiba sturarg wanila dari kalangan ,{ruhar mz-

nuryarg di otas unlanya. Unta itu manfiand,el, maka ia mclaknat-
nya. Hal itu did,mgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam,
maha bercaMalah beliau,'Amlil vnua yang ada di atasnya dan ting-
galkanlah i,a, wsunguhnya ia itu tnlaknat.' Imran berkata,'Maka
seakan-akan aku melihatnya brjalan di tengah+engah orang banyah

tidak hz pdanya'." (Diriwayatkan Muslim)
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"u-re va ,Jv 'ob b, C3 airti * i rtu i:7. eri *
*i * lu' .J} Aurd*. s1.,7'iilr Lsi-*. w lu *
to' .,5.a U, ;A qlji n r' o 'p ,tjui ,lS#ir #)o-bi:t

-r5 Qb"ris +,2i, ,pi *
,Di ii.-f ,ti;>ur ori..-, t) ,'!AIt:a, *|F't;

"t!r 
J, : J6l3,\r'1 ,it!,1 W ii ej*ir ri oi S'rt

q;.tj q; c ;+ +'"^li |a3' ui, '&"12i oi 'i3r
ir- vj Ut ,f ',j'*i4; hr * at ^!,-. * e A.T'rj

*i yh, -u ^*,; q\\,iiy'Y V.e :tO',
eqt',* ,W'uzX'f 14*'c,,ltr W :u|;t ,'n o\.,t+

S'iitt .;:ts 11 ;L
Dari Abu Barzah Nadhlah bin Ubaid N-,4slami Radhiyallahu ,\nhu,
ia bokata, "Ketika seorang gadis (budak) mmungang di atas uda-
nya yang di atanya juga todapat wbagian harta kaumnya.Tiba-tiba
ia mclihat Nabi Shallallahu Naihi wa Sallarn dan m.ueka rnulai.

tudesak fu tebing- Maka, bnkatalah gadis (budah) itu,'Cis, ya Nlah,
lahnntlah dia.' Sehh,ga Nabi Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda,
'Tidah boleh mznyntai kami unta yang tqlaknat'." (Diriwayatkan
Muslim)

Ungkaparr .1- d.rrgan huruf haaberfathah tanpa tiUk dan lnnf. taant

bersukun adalah kata untuk menghardik unta.

Dan ketahuilah bahwa mal<na hadis ini kadang sulit dipahami.
Namun, udak ada kesulitan di dalamnya, tetapi yang dima}sud adalah
larangan unta itu menyertai mereka. Di dalannya bukan larangan,
untuk menjualny+ menyembelihnyq atau menunganginya ketika ti-

dak sedang menyertai Nabi Slrarrarlahu Naihi. wa Sallam. Akan te-

tapi, semua itu dan sikap+ikap yang lain boleh dilakukan udak ada

Hadits Ke-l4O4
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larangan untuk ihr, kecuali mengiringi beliau dengan unta itu. Karena
semua sikap itu boleh dan hanya dilarang sebagian darinya sehingg'a

tersisalalr yang masih ada.Wallahu A'lam.

SYARAH:

t'1 ,F'st i' {,*.'

Sejumlah hadits di atas dipaparkan An-Nawawi 
'Rahim;hu;b;

berkenaan dengan peringatan akan laknat. Di antaranya hadits
Samurah bin Jundab bahwa Nabi Shallallahu Alaiht u:a Sallam ber-
sabda,

11u.'t': !; ,l' aj,'L f*\ \
"Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, jangan
dengan kemurkaan-Nya, dan j angan pula dengan neraka-Nya. "

Dengan kata lain, sebagian kalian jangan melaknat sebagian yang
lain dengan laknat Allah dengan mengatakan kepada temannya, "Se-

moga Allah melaknatmu"; atau dengan murka-Nya, dengan menga-
takan, "Semoga Allah murka kepadamu"; atau dengan neraka-Nya,
dengan mengatakan, "Semoga Allah memasukkanmu ke dalam ne-
raka." Semua ini diperingatkan dengan keras oleh Nabi Shallallahu
Alathi wa Sallam karena telah disebutkan berkenaan dengan orang
yang tidak berhak menerima laknat itu. Juga, Nabi Shal/allahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

'otl;lj ,r;^]tt't v] .ofil' 'ls ,11hur;'#t ;
"Bukanlah seorang Mukmin itu tukang mencaci, bukan tukang me-

loknat, bukan pula orang yang keji dalam perbuatan dan keji dalam
pembicaraan."

lni menunjukkan bahwa semua perkara itu kekurangan dalam
keimanan dan semua itu akan mencabut dari seorang Mukmin hakikat
dan kesempurnaan keimanannya. Maka, ia tidak boleh menjadi tukang
mencaci yang selalu mencaci setiap orang dengan nasab mereka, ter-
hadap kehormatan, bentuk, kondisi, atau cita-cita mereka. Juga tidak
boleh menjadi seorang pelaknat yang tidak memiliki keinginan selain
laknat. Setiap kata yang ia ucapkan selalu dibarengi dengan ucapan,
"Semoga Allah melaknatmu." Katakan demikian, "Mengapa Anda se-
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lalu mengatakan semoga Allah melaknatmu?" Atau mengapa ia selalu

mengatakan kepada anak-anaknya, "Semoga Allah melaknat kalian
semua." Kata-kata demikian atau sejenis ucapan itu. Maka, seorang
Mukmin tidak boleh menjadi seorang tukang melaknat dan tidak boleh
pula keji dalam perkataan, teriakan, atau semacamnya. Juga tidak
boleh keji dalam perbuatan sehingga suka menyakiti orang lain. Se-

orang Mukmin adalah orang yang aman, tidak ada kekejian dalam
dirinya baik dalam perkataan, perbuatan, dan lainnya karena dia adalah
seorang Mukmin. Demikian juga, hadits tentang laknat, bahwa jika
seseorang melaknat orang lain atau sesuatu, membumbunglah laknat
itu ke langit sehingga pintu-pintu langit pertama tertutup. Sehingga
laknat itu turun ke bumi dan tertutuplah pintu-pintu bumi untuknya.
Lalu ia berlari ke kanan dan ke kiri, lalu kembali kepada orang yang
dilaknat jika memang orang itu layak menerima laknat. Jika tidak,
maka kembalilah kepada orang yang mengatakan laknat itu. lni adalah
ancaman keras atas orang yang melaknat orang lain yang tidak layak
dilaknat sehingga laknat itu akan berkeliling di langit dan di bumi, ke

kanan dan ke kiri, kemudian pada akhirnya kembali kepada orang yang
mengucapkannya jika orang yang dilaknat itu tidak layak untuk men-
dapatkannya.

Kemudian Penlrusun Rahtmahullah menyebutkan hadits Imran
bin Al-Hushain bahwa seorang wanita sedang menunggang untanya,
lalu untanya itu marah kepadanya, lalu lelah dan bosan sehingga di-
laknat wanita itu. Wanita itu berkata, "Semoga Allah melaknatmu."
Ucapan itu didengar Nabi Shallaltahu Alatht usa Sallam sehingga
beliau memerintahkan agar semua barang yang ada di atasnya berupa
bekal perjalanan dan kekayaan diambil olehnya. Kemudian unta itu
dilucuti dan ditinggalkan. Perawi berkata, "Aku melihatnya di tengah-
tengah orang banyak dan tak seorang pun memperhatikannya karena
Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam memerintahkan agar membiarkan-
nya sebagai penghinaan baginya. Penghinaan bagiwanita itu yang telah
melaknat binatang yang tidak berhak untuk dilaknat. Oleh sebab itu,
beliau bersabda,

U qL"iu rlr*t y

"Tidak boleh menyertai komi unta yang terlaknat."

Karena wanita itu telah melaknatnya. Sedangkan sesuatu yang terlaknat
tidak perlu dimanfaatkan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi ua
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Sallam melarangnya dan agar meninggalkannya. Sehingga hal ini
menjadi penghinaan bagi wanita yang telah melaknat binatang yang
tidak berhak untuk dilaknat. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)r-x-
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BAB 259

BOLEI{ METAKNAT PEIAI(U KEI,IAKSIATAN
TANPA TERTENTU

NlahTa'ala berfirman,

"Ingatlah, hutukan Nlah (ditimpakan) atas mang-orang yang znl'im."

(Huud: 18)

Allah T a' ala juga berfirman,

"Kanudian seorang ?myeru (malaikat) mengurnurnhan di arrtara ht-
dua golongan itu,'Kutuhan Nlah ditimpakan hcpada orang-orang
yang zalhn'." (Al-A' raaf: 44)

,,;ts a,u:yh,,.& il' & I' J'r)bi pUt e'q,
'Jt tfj, f to' ,r ilti tffO "^i*'Jr$t2 aLrjt h, d
,61s'l;o ,rsi ,p2\i 3g13 y litr '0 ,itt ^$j;-r'tzlit 5a

--i ,y i,, ul ,irt ifb fit O? O)Lsr ?tr gs ,,Sg i$:

'ri G:.,- r6t isi i :Jrii 
^fb y, /,'ei y li,r d: y-ts,t,

,itt'f,:',ibQi /6,s e**-;jir3 i' iij gi ,G;i ,s2t

$.q Lri :y is"yr3fu rt*'*+: atessz,>t.e, o;li i{irr
'^f,:, iu,'€,qi ,'fr bls;t s\4)t h, d ,i,6 i,, ??,4
)e'ju,:6, q ?Wt s y3u.-)v:j, e;4#ilr oa,SG
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:;lr}rlt ",# 
€ qgftr C luii,i :: #',

'f\Li ,Qt,,.rr;.,1r.'rt!i :V C\; ,?ri * t1;,,',

jr ii,r it:,'01 ,7qtt* qArt;.i €q#
"Telah bahu dalamhitab shahih bahwa Rasulullah Shallallahu Naihi
wa Sallam bnsabda, 'Nlah mzlaknat wanita yang m.enyambung

rambut dan yang mtmirta disambunghan rambutnya.' Beliau juga bn-
sabda,'Nlah melahnat pem,akan harta riba.' Beliau juga mzlaknat
para prnggambar. Beliau juga bersabda,'Nlah mclaknat orang yang
mengubah batas tanah.' Beliau juga bmsabda,'Allah 'rulaknat pm-
curi (mzskipun ia) mnuuri telur.' Beliau juga bnsabda,'Allah mclak-

nat orang yang mclahnat kcdua orang tuanya.' Beliau juga bnsabda,
'Nlah m.elaknat orang mmyemhelih dmgan rmma selain Allah.' Beliau
juga brsabda,'Barangsiapa mnnhuat bid'ah dalam agama atau
mclind.ungi pembuat b'id'ah,maka atas dirinya laknat dari Nlah, para
malaikat, d,an sen'Lua manusia.' Beliau juga bersabda, 'Ya Nlah,
laknatlah Ri'|, Dza.kwan, dan Ushayyah. Mneka maksiat fupada
Nlah dan Rasul-Nya.' Itulah tiga kelonpok kabilah Arab. Beliau juga
bersabda,' Allah mzlahnat orangtrang Yahudi, mzreka mmjadikan
kubur para nabi msreka sebagai masjid-masjid.' Beliau juga mzlaknat
para pria yang suka mmynupai waruita dan para uanita yang suka
mmyrupai pria!'
Semua lafazh ihr ada dalam kitab shahih. Sebagiannya ada di dalam
kedua kitab Shahih Al-Bukhaxi dan Shahih Muslim, sebagiannya ada
di dalam salatr sahrnya Dengan tujuan meringkas, diberikan isyarat

sqia padanya. Akan kusebutkan sebagian besar dari itu dalam kitab
uu. Allah.

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan bab tentang pengha-
raman penyebutan orang bahwa Anda tidak boleh melaknat seseorang
sekalipun dia seorang kafir selama dia masih hidup. Karena Anda tidak
mengetahui kiranya Allah memberinya petunjuk sehingga kembali
kepada lslam jika sebelumnya dia adalah orang yang murtad; atau dia
masuk Islam jika sebelumnya dia adalah seorang kafir tulen. Setelah itu
ia menyebutkan bab tentang boleh melaknat para pelaku kemaksiatan
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tanpa tertentu, karena di sana ada perbedaan antara orang tertentu dan
orang secara umum. Maka, diperbolehkan bagi Anda melaknat para
pelaku kemaksiatan secara umum jika tidak khusus terhadap orang
tertentu. Kemudian ia berdalil dengan ayat-ayat dan hadits-hadits, di
antaranya firman Nlah Ta'ala,

"lngatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang za-
/in. " (Huud: l8)
Juga dengan firman NlahTa'ala,
"Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara
kedua golongan itu, 'Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang
yang zalim '. " (Al-A'raaf:44)

Dengan demikian, diperbolehkan untuk Anda mengatakan, "Ya Allah,
Iaknatlah orang-orang zalim" dengan sebutan yang umum dan bukan
satu orang tertentu. Sehingga dengan demikian mencakup semua
orang zalim. Juga telah baku dari Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam
bahwa beliau melaknat wanita yang menyambung rambut dan yang
meminta agar rambutnya disambung. Hal ini ditujukan kalangan para
wanita.

'Lt}t ',eantta penyambung rambut' adalah wanita yang me-
nyambring rambut dengan rambut yang lain sehingga terlihat bahwa
rambut sambungan itu adalah rambutnya dan seakan-akan panjang
atau lebat. Dengan kata lain, mengembang.

U'*lt'usantta gang minta untuk dbambung rambutnga'ada-
lah wariita yang meminta orang lain menyambung rambutnya.

Kedua-duanya adalah wanita terlaknat lewat lisan Rasulullah
Shallallahu Alatht wa Sallam, yaitu wanita yang menyambung ram-
butnya dan wanita yang meminta agar rambutnya disambung. Akan
tetapi, jika Anda melihat seorang wanita tertentu menyambung rambut-
nya, atau melihat wanita yang meminta orang lain agar menyambung
rambut kepalanya, maka tidak boleh bagi Anda melaknat wanita ter-
tentu itu. Seperti ketika kita menyatakan bahwa setiap orang yang
terbunuh secara syahid, maka dia di dalam surga, demikianlah disebut
secara umum. Jika seseorang terbunuh di dalam suatu peperangan
dalam jihad di jalan Allah, maka kita tidak mengatakan, "Orang ini ku-
ketahui syahid" atau kita bersaksi bahwa dia masuk surga, karena
persaksian bahwa seseorang masuk surga, lain halnya. Demikian juga,
melaknat orang tertentu menjadi lain perkaranya. Penyusun Rahima-
hullah menyebutkan berbagai contoh dalam hal ini. Di antaranya, Allah
melaknat orang yang mengubah batas tanah yang terjadi dengan te-
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tangga jika seseorang memiliki tanah yang bertetanggaan, lalu ia

mengubah batas tanah, sehingga ia memasukkan sebagian tanah
tetangganya sebagai bagian tanah miliknya. Perbuatan yang demikian
terlaknat dengan lisan Nabi Shallallahu Alaiht ua Sallam. Ketika ia

menjadi terlaknat -rn'udzu btllah- di hari Kiamat dia akan dibebani
untuk mengangkut tanah yang ia masukkan ke dalam tanah miliknya
dari tanah tetangganya. la membawanya dengan lehernya dari tujuh
lapis tanah. Rasulullah Shallallahu Alathi u:a Sallam bersabda,

',+,ri y ilyqt u.'u'* d,r r\i,4 t7'Ft r
"Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, mako

pada hari Kiamat akan dikalungkan kepadanya sampai tujuh lapis
tanah."

Maka kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah dan kita se-

nantiasa berlindung kepada-Nya dari segala macam kehinaan dan
kenistaan. Pada hari Kiamat akan datang dengan sepengetahuan se-

mua makhluk dan membawa apa-apa yang ia masukkan dari tanah
orang lain dari tujuh lapis tanah. Demikian juga, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya.
Jika seseorang berkata kepada kedua orang tuanya, kepada ibunya
misalnya, "Semoga Allah melaknatmu" atau "laknat Allah atas dirimu."
/vlaka, orang itu berhak atas laknat Allah. Karena kedua orang tua
haknya adalah mendapatkan bakti, kebaikan, dan kelembutan tutur
kata anaknya. Jika anaknya melaknatnya -dan na'udzu billah-, md<a
ia berhak mendapatkan laknat. Nabi Shal/allahu Alathi wa fullam
bersabda,

!.u)t 
j ,rhtJ,

"Allah melaknat orang yang melalont kedua orang tuanya."

Maka diperbolehkan bagiAnda mengatakan, "Ya Allah, laknatlah orang
yang melaknat kedua orang tuanya." Demikian juga, terhadap para
penggambar dengan mengatakan, "Ya Allah, laknatlah setiap peng-
gambar." Hal itu karena Nabi Sha/lallahu Alatht wa Sallam melaknat
para penggambar. Demikianlah sejumlah hadits yang telah disebutkan
Penyusun Rahimahullah. Lalu ia membedakan antara yang umum dan
yang khusus. Yang umum tidak mengkhususkan seseorang tertentu.
Sedangkan khusus adalah dengan mengkhususkan seseorang tertentu.
Pengkhususan orang tertentu dengan laknat adalah haram dan tidak
boleh. Adapun jika dengan bentuk umum, maka tidak mengapa. lnsya
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Allah akan datang pembahasan berkenaan dengan sisa hadits yanl;

masih ada yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah. Wallahu A'lam.

Telah baku dalam kitab shahih bahwa Rasulullah Slallallahtt
Alaihi wa Sallam bersabda,

it-Jr*lt, *t)t?rt ;i
"Allah melaknat wanita yang menyambung rambut dan yang me-

minta disambung rambutnya. "

Beliau juga bersabda,

4t,rr'ht;,
"Allah melalout pemakan harta riba."

Beliau juga melaknat para penggambar.

oosoo

Itulah hadits-hadits yang dipaparkan Penyrsun Rahimahullah
ygng menjelaskan bahwa boleh melaknat para pelaku kemaksiatan
tanpa tertentu. Telah berlalu pada bab sebelumnya bahwa tidak boleh
melaknat orang tertentu sekalipun dia seorang kafir. Sedangkan terha-
dap orang yang tidak ditentukan, dengan melaknat orang karena sifat
itu, maka tidak mengapa. Telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sallam bahwa beliau melaknat wanita yang menyambung rambutnya
dan wanita yang meminta rambutnya disambung. Al-u:ashilah adalah

seorang wanita yang menyambung rambutnya. Sedangkan al-mts-
tatshtlah adalah seorang wanita yang meminta agar rambutnya
disambung. Dengan kata lain, seorang wanita memiliki rambut pendek

dan sedikit, lalu ditambahkan ke kepalanya sedikit rambut lain agar
rambutnya terlihat panjang dan lebat dilihat orang lain. Maka, Nabi
Shallallahu Alatht usa Sallam melaknat orang yang melakukan per-

buatan seperti itu dalam sebagian hadits sekalipun karena rambutnya
sedikit sekali, tetap tidak boleh baginya melakukan hal seperti itu. Di
antaranya dinamakan utg. Sebagian para ulama kita yang konsisten
berkata, "Pemakaian tr.rrg adalah bagian dari penyambungan rambut
dan orang yang mengenakan u;tg sekalipun untuk kecantikan adalah

terlaknat." Na'udzu btllah. Dan apakah termasuk ke dalam hal itu lensa

kontak berwama-wami yang dipakai sebagian para wanita? Mungkin
dikatakan bahwa termasuk hal itu karena wanita menggunakan sesuatu

untuk mempercantik matanya. Menjadikan matanya seakan-akan mata
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orang lain, baik berwarna merah atau hijau hingga aku dengar sebagian
orang mengatakan bahwa sebagian orang membuat lensa kontak yang
berwarna hijau atau coklat, dan lain sebagainya. Maka, tindakan yang
lebih aman adalah dengan mengatakan bahwa hal itu termasuk kepada
hal di atas karena tidak ada perbedaan antara ini dan rambut.

Jika seseorang mengatakan, "Hal ini sama dengan celak, tidak
pernanen." Maka, kita katakan, "Demikian juga, penyambungan ram-
but tidak permanen." Oleh sebab itu, aku khawatir jika lensa kontak
yang berwarna-warni itu termasuk penyambungan sebagaimana dalam
hal rambut. Selain itu telah baku bahwa dari aspek medis dikatakan
bahwa hal itu membahayakan mata sekalipun bahayanya tidak terlihat
dalam jangka waktu dekat, tetapi akan diketahui dalam jangka panjang.
Beliau juga bersabda dan baku bahwa Allah melaknat semua bentuk
riba. Yakni orang yang memakannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam melaknat pemakan riba dalam lima hal:

- Pemakannya, yaitu orang yang mengambilriba.

- Pemberinya, yaitu orang yang memberikan riba.

- Kedua saksi, yaitu dua orang yang menjadi saksitransaksinya.

- Pencatatnya, yaitu pencatat transaksi kedua orang yang melaku-
kan riba.

Mereka semua terlaknat lewat lisan Rasulullah Stallallahu Alaihi
usa Sallam. Jika Anda melihat orang yang berdagang dengan cara riba,
maka tidak boleh bagi Anda mengatakan, "Semoga Allah melaknat
dirimu." Akan tetapi, hendaknya Anda mengatakan dengan bentuk
umum, "Semoga Allah melaknat para pemakan riba pemberinya, kedua
saksinya, dan pencatatnya." Karena di sana terdapat perbedaan antara
bentuk khusus dan bentuk umum. Bentuk umum tidak mengapa,
tetapi bentuk khusus tidak boleh. Juga telah baku dari beliau bahwa
Allah melaknat para penggambar, tetapi bukan setiap penggambar, te-
tapi yang dimaksud adalah jika apa-apa yang digambar adalah makhluk
bernyawa. Jika orang menggambar apa-apa yang bernyawa, seperti:
manusia, kera, singa, serigala, berbagai serangga, dan lain sebagainya.
Jika orang menggambar semua itu, maka haram hukumnya dan tidak
diperbolehkan, bahkan hal itu terlaknat melalui lisan Nabi Shallallahu
Alatht wa kllam. Maka, hendaknya Anda mengatakan, "Ya Allah,
laknat para penggambar"; dan jangan Anda mengatakan, "Ya Allah,
laknatlah fulan", sekalipun memang fulan itu menggambar, tetapi cara
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pengucapan yang demikian adalah khusus. Maka, menentukan tidak
diperbolehkan.

Kemudian, gambar yang diharamkan adalah gambar yang ber-

bentuk patung. Dengan kata lain, membuat bentuk manusia dari suatu
adonan dari gibs, kapur, atau material yang lainnya. Membuat sesuatu
dalam bentuk manusia atau binatang, yang demikian haram hu-
kumnya. Sedangkan gambar pepohonan dan semacamnya adalah
sesuatu yang tidak mengapa secara muflak. Seperti menggambar mo-
bil, kereta api, atau lainnya. Para ulama berbeda pendapat berkenaan
dengan menggambar dengan warna, seperti di atas kertas, kanvas, dan
lain sebagainya. Sebagian para ulama ada yang berkata, "Tidak me-
ngapa." Mereka beralasan dengan hadits Taid bin Khalid AlJuhani,
bahwa Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

q'j e*, vr ir'n + r{ S;'t v .ixjr tr
l'

"Malaikat tidak alcan masuk rumah yang di dalamnya terdapat gam-

bar kecuali gambar berwarna pada pokaian. "

Sehingga mereka berkata, "Kecuali gambar berwama pada
pakaian, adalah gambar yang dibuat dengan tangan di atas kertas atau
kanvas, dan lain sebagainya." Akan tetapi, yang benar adalah tidak
boleh hingga gambar yang dibuat di atas kain atau kertas. Tidak boleh
Anda menggambar suatu gambar dengan tangan Anda. Sedangkan
menggambar dengan alat fotografi, ini sama sekali bukan termasuk
menggambar dan bukan termasuk dalam sabda Rasulullah Slallallahu
Alaihi ua Sallam bahwa setiap penggambar itu masuk ke dalam
neraka karena pada kenyataananya Anda tidak menggambar. Anda
tidak menggambar wajah, mata, hidung, atau mulut, tetapi Anda guna-
kan cahaya tertentu yang jika mengenai suatu jasad, maka akan bisa
dicetak di atas kertas dengan tidak perlu Anda menggambar mata,
hidung, kedua bibir, dan lain sebagainya. Maka, yang demikian tentu
bukan menggambar dan bukan pengkhususan penggambar yang
menggunakan alat. Hal itu ditunjukkan penunjukan yang sangat jelas

yang dengannya jelaslah permasalahannya bahwa jika Anda menulis
kepada seseorang dengan menggunakan pena dan tangan Anda, lalu

Anda masukkah ke dalam alat fotokopi, Ialu keluarlah salinannya, maka
apakah itu gambar yang menggerakkan alat atau itu adalah gambar
surat yang ditulis orang pertama? Tentu jawabnya adalah yang kedua.
Tidak diragukan, maka diperbolehkan bagi Anda untuk menggerakkan
alat fotokopi ini dan bisa juga dioperasikan orang buta sekalipun. Dan
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tentu yang demikian bukan dari buatannya. Akan tetapi, akan dikatakan
bahwa orang yang menggambar gambar fotografi, jika untuk tujuan
yang haram, maka ia menjadi haram dan termasuk ke dalam bab
pengharaman sarana. Jika untuk tujuan yang diperbolehkan, maka bo-
leh.

Tidak dikatakan bahwa penggambar di dalam neraka. Oleh sebab

itu, orang harus membedakan antara menggambar dan menggunakan
alat penggambar. Sebagaimana hal yang sama telah dibedakan para

ahli ilmu. Dalam ungkapan dalam lttab had Al-Mttstaqnf'-sebuah
kitab fikih yang sangat dikenal luas- dikatakan, "Haram menggambar
dan menggunakannya." Padahal, berbeda antara menggambar dan
menggunakan alat untuk menggambar. Maka, kami katakan, "Gambar

dengan fotografi tidak termasuk dalam lafazh hadits tentang meng-
gambar. Akan tetapi, jika orang memotret untuk tujuan yang haram,
maka foto itu haram karena masuk ke dalam bab pengharaman

sarana." Mereka bertiga dilaknat Rasulullah Shallallahu Alaiht usa

Sallam.

1. Penyambung rambut dan wanita yang meminta disambung ram-
butnya.

2. Pemakan riba, pemberi riba itu, kedua saksinya dan pencatatnya.

3. Penggambar. lnsya Allah akan datang selebih dari apa-apa yang

telah disebutkan Penyusun Rahimah ullah.

Telah baku bahwa Nabi Shalla llahu Alaihi usa Sallam bersabda,

,fr\i't6'-r;ht,,l
"Allah melaknat orang yang mengubah batas tanah."

Beliau juga bersabda,

a*b;)t G; Gr(;t h' ,,
"Allah melaknat pencuri (meskipun ia) mencuri telur."

Beliau juga bersabda,

i.nt d J\' j
"Allah melaknat orangyang melalorut kedua orang tuanya."

€')t F:; i' .**
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Bab ini diselenggarakan An-Nawawi Rahtmahullah untuk menje-
laskan bahwa laknat yang tidak ditujukan kepada orang tertentu tidak
mengapa. Kemudian dia menyebutkan sebagian tiga contoh yang telah
dipaparkan di muka, dan kini kita akan ambiltiga macam yang lain. Di
antaranya, Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam melaknat orang yang
mengubah batas tanah. Sebagaimana seseorang yang memiliki te-
tangga, lalu ia mengambil tanah tetangganya itu ke dalam tanah mi-
liknya sehingga ia meluaskan tanah miliknya dan mengurangi tanah
tetangganya. Tindakan yang demikian terlaknat karena telah dilaknat
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Juga telah baku dari beliau bahwa

siapa saja yang mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, maka
Allah akan mengalungkannya dengan tanah itu kelak di hari Kiamat
dengan tujuh lapis bumi. Itu berkenaan dengan orang yang mengubah
batas tanah, maka bagaimana dengan orang yang merebut tanah
seluruhnya dan menguasainya -na'udzu billah-. Orang yang demikian
lebih layak untuk mendapatkan laknat dan pengusiran dari rahmat
Allah. Sebagaimana adanya sejumlah orang yang menguasai tanah
orang lain dengan cara merampasnya dengan cara yang bathil, lalu
mereka mengklaim bahwa tanah-tanah itu adalah miliknya. Bahkan
sampai menghadirkan para saksi palsu yang bersaksi untuk mereka itu
sehingga diputuskan bahwa tanah-tanah itu adalah milik mereka.
Dengan demikian, mereka masuk ke dalam laknat Allah di hari Kiamat
dengan membawa tanah itu dikalungkan di leher mereka -kita senan-
tiasa memohon ampunan kepada Allah- di hadapan para hamba Allah.
Di antaranya pula bahwa Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam melaknat
orang yang mencuri telur sehingga dipotong tangannya. Mencuri tali
sehingga dipotong tangannya. Pencuri adalah orang yang mengambil
dengan sembunyi-sembunyi dari tempat penyimpanan yang terjaga.
Seperti dengan datang di malam hari atau ketika semua orang lalai,
Ialu membuka pintu dan mencuri. Pencuri inijika mencuri barang yang
telah mencapai nishabnya, yaitu seperempat dinar atau senilai dengan
itu darijenis uang dirham, maka ia harus dipotong tangannya. Tangan-
nya yang kanan pada pergelangan tangannya.

Hal itu berdasarkan firman Nlah Ta'ala,
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksano. " (Al-Maidah: 38)
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Tidak ada perbedaan antara pencuri yang terpandang dan pen-

curi yang lemah, laki-laki atau perempuan. Karena Nabi Shallallahu
Alathi u;a Sallam memerintahkan untuk memotong tangan seorang
wanita kabilah Al-Makhzumryah yang meminjam suatu barang, lalu
mengingkarinya. Maka, Nabi Shallallahu Alaiht usa Sallam memerin-
tahkan agar tangannya dipotong. Hal itu sangat menyedihkan kalangan
Quraisy sehingga mereka meminta adanya seorang perantara kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam. Sehingga mereka meminta
kepada Usamah bin Zaid untuk menjadi perantara agar memintakan
penghapusan hukuman atas wanita itu. Sehingga Nabi Shallallahu
Alaiht wa Sallam berkhutbah dan bersabda,

r;1.',i'!I Ulte.l; ri1 frirs'#t'Jrq.;*i C1

-U'A1ut ";,i !'ir ;-?,,*r ^1; r;vi'v lt *, a;,.
l^:i-|;iAi;

"Sesungguhnya telah dihancurkon orang-orang sebelum kalian, ka-
rena jika seorang terpandang di kalangan merelea mencuri, maka
mereka membiarkannya; dan jika seorang yang lemah di kalangan

mereka mencuri, maka mereka menegakkan hulruman atas dirinya.
Demi Allah, jika Fathimah bintu Muhammad mencuri pasti aku po-
tong tangannya."

Rasulullah Shallallahu Alaiht uta Sallam bersumpah bahwa jika
putrinya sendiri Fathimah sebagai wanita paling mulia dalam nasab
mencuri, pasti beliau akan memotong tangannya.

Akan tetapi, hadits yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah
dalam kitab Rigadh kh-Shalthfn menyebutkan z:z=lt b);-'mencurt
telur'. Sedangkan i';i,\t't"lur' tidak mencapai nishab pencurian, karena

nishab dalam pencurian adalah seperempat dinar, maka bagaimana

dikatakan mencuri telur sehingga dipotong tangannya, mencuri tali
dipotong tangannya? Sebagian para ulama berkata, "Yang dimaksud

dengan =^' l:it disini adalah 'topi penutup kepala' yang digunakan orang
dalam peperangan, yang digunakan untuk melindungi kepala darianak
panah yang harganya seperempat dinar atau lebih. Sedangkan yang

dimaksud dengan tali adalah tali kapal yang digunakan untuk mengi-
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katnya di pelabuhan sehingga menjadikan kapal itu tidak (ibawa om-
bak. lni juga benda yang sangat.mahal." Sedangkan sebagian ulama
berkata, "Yang dimaksud dengan r r:;'l adalah 'telur agan', karena Nabi
Shattaltahu Alathi wa kllam menyebutkannya. Sedangkan Xata ,- liir

yang disebutkan tanpa keterangan lain, maka artinya adalah 'telw
agam'."

Sedangkan tali adalah tali yang digunakan untuk mengikat kay.r
bakar, dan lain sebagainya. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alathi
ua Sallam bersabda, ;i- '# 'dtpotong tangarutga' karena jika orang
terbiasa mencuri barang-barang kecil, maka dia akan berani mencuri
barang mahal dan berharga, sehingga dipotong tangannya. Ini adalah
pendapat yang paling dekat kepada kebenaran, bahwa pencuri -na'u-
dzu billah- jika mencuri sesuatu yang sepele akan menjadi berani
sehingga mencuri sesuatu yang besar sehingga harus dipotong tangan-
nya.

Kettga: Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam bersabda,

;.n0 0s ;
"Allah melalont orang yang melalorut kedua orang tuanya."

Baik dia ibu atau bapak. Jika seseorang berkata kepada bapaknya,
"Semoga Allah melaknatrnu", atau mengatakan demikian kepada ibu-
nya. Para Shahabat berkata,

e {*t qE hr * io r4;-rlrr ,Y'5, ';:t'i ,it J?, u-

'ro

-f 
t-'" i';;i *-r,i(: t 

- " t,y'5, (: $.jt 
t-:;-

"'Wahai Rasulullah, apakah seseorang ."ro*o, kcduo orang
tuanya?' (sangat tidak mungkin terjadi). Beliau bersabda, 'Ya, sese-

orang mencaci ayah orang lain sehingga ia mencaci oyahnya, men-

caci ibu orang lain sehingga mencaci ibunya'."
Dengan kata lain, keduanya akan saling mencaci orang tua

mereka. Sehingga salah satu akan berkata kepada yang lain, "Semoga

Allah melaknat kedua orang tuamu", sehingga yang kedua juga
berkata, "Akan tetapi, engkau, semoga Allah melaknat kedua orang
tuamu." Dengan demikian, ketika dia menjadi penyebab bagi orang lain
melaknat kedua orang tuanya, maka ia ditetapkan sebagai orang yang
melaknat kedua orang tuanya secara langsung. Sehingga kedua orang
itu dilaknat Rasulullah Shallallahu Alaiht usa kllam, tetapi mung-

A
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kinkah Anda datang kepada seseorang yang mengubah batas tanah,

lalu Anda katakan kepadanya, "Semoga Allah melaknatmu?"

Jawabnya: Tidak, tidak boleh bagi Anda melaknatnya sedangkan
dia tertentu. Atau Anda mendengar orang lain melaknat kedua orang
tuanya, lalu Anda katakan kepadanya, "Semoga Allah melaknatmu",
adalah tidak benar. Ini haram hukumnya. Akan tetapi, katakan kepa-
danya, "Bertahvalah kepada Allah karena Rasulullah Shallallahu Alathi
wa Sallam melaknat orang yang mengubah batas tanah." Anda kata-
kan kepada yang kedua, "Bertakwalah kepada Allah karena Rasulullah
Shallallahu Alaiht ua Sallam melaknat orang yang mencuri topi baja
dan tali kapal." Anda katakan kepada yang ketiga, "Bertakwalah kepada
Allah karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang
yang melaknat kedua orang tuanya." Sedangkan jika Anda menegas-
kan kepadanya dengan mengatakan, "Semoga Allah melaknatmu" atau
"engkau terlaknat", yang demikian adalah haram dan tidak diperbo-
lehkan, karena memang berbeda antara yang umum dan khusus. Se-
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oosoo

). o.,..1, o. \

!, l.*U not iri
"Allah mzlaknat orang yang mznyunbelih dmgan narna selain Nlah."

.i,r ti ^5u ,GtzJ ,s)T'ti g:te u# o'rli V ,ja i$:
'*&i 

/6,sr,i:it;lt.
Beliau juga bosabda,'Barangsiapa mmbuat hful'ah dalarn aganut
atau mclinl,ungi panbuat bful'ah,maka atas dirinya lahnat dari Nlah,
para malaihat, dan senua manusia."

,.! ,t'yrl itt frci'Ui otFst ,i*, d, ';ht ,,Sa 'fb
tozzl

7l' u J$ err'l

Beliau juga brsabda, "Ya Allah, lahnatlah Rtl, Dzakwan, dan
Ushayyah. Mmeka mahsiat fupada Nlah dan Rasul-Nya." Itulah tiga
buah kabilah Arab."
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SYARAH:

Mereka adalah tiga golongan yang boleh melaknatnya dengan
laknat yang bersifat umum. Dan telah dijelaskan di muka bahwa tidak
boleh melaknat orang tertentu sekalipun dia orang kafir. Karena itu
tidak boleh Anda mengatakan, "Ya Allah, laknatlah fulan" sekalipun dia
seorang kafir. Akan tetapi, secara umum telah muncul sejumlah hadits
berkenaan dengan macam-macam kelompok sebagaimana yang telah
berlalu, dan akan ditambahkan kepadanya apa-apa yang akan ditam-
bahkan. Insya Allah. Di antaranya sabda Nabi Shallallahu Alaiht usa

Sallam,

ar ;r ;.ii;\turj- i'-l'L
"Allah melaknat orang menyembelih dengan nama selain Allah."

Karena menyembelih dengan nama selain Allah adalah syirik, hal itu
merupakan ibadah. Dan ibadah ketika diarahkan oleh manusia kepada
selain Allah, maka orang itu menjadimusyrik. NlahTa'ala berfirman,

"Katakanlah,'Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku, dan

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu

bagi-Nya'. " (Al-An'am : 162-163)

NlahTa'ala berfirman,
"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah." (Al-
Kautsar: 2)

Nlah Ta'ala memerintahkan untuk menunaikan shalat, dan me-
merintahkan untuk berkurban. Semua itu hanyalah karena Nlah Azza
wa Jalla. Sebagaimana orang yang shalat jika ditujukan kepada setain
Allah adalah musyrik. Siapa pun yang menyembelih dengan nama se-
lain Allah, maka itu juga musyrik. Demikianlah jika menyembelih me-
rupakan ibadah, taqarrub dan pengagungan kepada Allah. Sedangkan
jika penyembelihan itu untuk selain Allah dengan jalan pemuliaan, se-

bagaimana pemuliaan terhadap tamu misalnya. Misalnya, ketika tamu
singgah di rumah Anda, Anda menyembelih suatu sembelihan dan
Anda hidangkan kepadanya untuk dimakan, maka tidak mengapa.
Bahkan yang demikian adalah bagian yang diperintahkan. Hal itu ka-
rena sabda Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam,

* ?r<1" y'ti lSti au .r;, os ;
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir hendak4ta
ia memuliakan tamunya. "

268 Syoroh Riyodhus Shollhin lilid IV



Jika di antara cara memuliakan tamu dan menyembelih binatang
sembelihan untuknya sebagai tanda penghormatan atas kedatangan-
nya, maka yang demikian termasuk yang diperintahkan. Kadang-ka-
dang binatang sembelihan itu disembelih untuk selain Allah, tetapi
tujuannya untuk dimakan. Orang ketika ingin makan daging, ia me-
nyembelih binatang sembelihan untuk dimakannya. Yang demikian
juga bukan bagian dari syirik. lni adalah urusan biasa. Manusia makan
makanan, tetapi syirik jika ia menyembelihnya sebagai ibadah, taqar-
rub, dan pengagungan.

Juga sebagaimana yang dilakukan sebagian orang kepada para

raja, pemimpin, atau ulama mereka. Jika datang, maka mereka me-
nyembelih binatang sembelihan sebagai tanda penghormatan dan
pengagungan. lni adalah syirik paling besar yang mengeluarkan pelaku-
nya dari agama. Hal ini disamping syirik, diharamkan pula surga bagi
pelakunya, dan tempatnya adalah di neraka dan tidak ada penolong
bagi orang-orang zalim. Dia juga terlaknat perbuatannya. Sebagaimana
sabda NabiSha/lallahu Alatht wa Sallam,

a' ;l ;.i:;ht;,. !' -e' \)
"Allah melalorut orang menyembelih dengan nama selain Allah."

Dari itu pulg apa yang disabdakan dalam sabdanya:

{6t: adtsrr l' a;t y ,Cy 6)I ,i v-o q br-i';
,;,Li

"Barangsiapa membuat bid'ah dalam agama atau melindungi pem-

buat bid'ah, maka atas dirinya lalout dari Allah, para malaikat, dan
semua monusia."

Barangsiapa membuat bid'ah di dalam agama, maksudnya ketika bera-
da diMadinah atau melindungipelaku bid'ah, yang maksudnya ada dua
macam:

Pertama: Bid'ah. Siapa saja yang membuat bid'ah di dalamnya,
maka ia telah mengada-adakan sesuatu. Hal itu karena sabda Nabi
St'allallahu Alaihi tua Sallam,

tY* un ,F-: a'+ ii;'F
"setiap hal yang baru (yang tidak ada'aob* ofo*o-i"OS adalah
bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesatan."
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Maka siapa saja mengada-adakan sesuatu yang baru di dalamnya; atau

dengan kata lain, membuat bid'ah di dalam agama Allah dengan
sesuatu yang tidak disyariatkan Allah di Madinah, maka atas dirinya
laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Dengan }<ata lain,
berhak untuk dilaknat semua pelaknat -rn'udzu btllah- karena
Madinah adalah kota Sunnah, Munawwarah (bercahaya), dan Madinah
(kota) Nabi, maka bagaimana sampai terjadi di dalamnya suatu keja-
dian yang bertentangan dengan Sunnah Rasulullah Slallallahu Alaihi
ua Sallam.

Kedua: Fitnah. Mengadakan fitnah di dalamnya di kalangan kaum
Muslimin, baik yang menyebabkan pertumpahan darah atau menye-
babkan kepada apa-apa di bawah itu berupa permusuhan dan per-
pecahan. Jadi, siapa saja yang mengadakan sesuatu yang baru, maka
atas dirinya laknat Allah, para malaikat, dan semua manusia. Sedang-
kan orang yang mengadakan kemaksiatan dengan maksiat kepada
Allah di dalam Madinah, maka ia tidak mendapat ancaman ini. Akan
tetapi, dikatakan, "Kejahatan di Madinah lebih berat daripada kebu-
rukan di tempat selainnya." Akan tetapi, pelakunya tidak mendapatkan
laknat. Orang yang berhak dilaknat adalah orang yang mengadakan
sesuatu yang baru di sana berupa satu di antara dua hal: bid'ah atau
fitnah. Orang yang demikianlah yang berhak mendapatkan laknat Allah,
para malaikat, dan semua manusia.

Kettga: oit n ,yqleilc ,:6'i';3iir frzz'^?1,': otii': ,>v, jr ";jsr
'ga Allah, laliratlah'Ri'l, Dzaiitan, dan Ustaggah. Mereka'maksiat
kepada Allah dan Rasul-Nga. Itulah ttga buah kabilah Arab.' Dari
mereka muncul permusuhan terhadap para shahabat Nabi Shallallahu
Alaiht u:a Sallam sehingga Nabi Shalla llahu Alatht uta Sallarn berdo'a
buruk untuk mereka berupa laknat, "Ya Allah, laknatlah mereka". Beliau
tidak melaknat orang per-orang tertentu, tetapi beliau melaknat semua
kabilah. Yang dimaksud dengan "mengadakan sesuatu yang ia adakan"
adalah permusuhan terhadap para Shahabat. Dan aku tidak yakin bah-
wa orang yang tidak melakukan hal itu akan tertimpa laknat tersebut.
Hal itu karena firman Allah la'ala,

"Dan seorang yang berdosa tidak dapat memilail dosa orang lain."
(Al-Isra: l5)

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oo(Foo
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"t 
tr,;:\i:: qi

?tu] ,Qt 1;r"1r,'r.yi :V Ct: ,gii eV;':
,rrr ii,' it:'o1,.,rKit t;i €t1#.'iiA,

Beliau juga bnsabda, "Allah mzlahnat orang-orang Yahudi, mneka
mmjadihan kubur para nabi msreka sebagai masjid,-masjid." kliau
juga melaknat para pria yang suka mmyerupai wanita dan para wa-
nita yang suka mnrynupai pria.

Semua lafazh itu ada dalam kitab shahih. Sebagiannya ada di dalam
kedua htab Shahih Bukhad dan Shahih Muslim, sebagiannya ada di
dalam salah satunya. Dengan hrjuan meringkas dengan memberikan
isyarat kepadanya. Akan kusebutkan sebagian besar dari itu dalam ki-
tab ini. Insya Allah Ta'ala.

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sisa kelompok yang bo-
leh mendo'akan keburukan untuk mereka dengan bentuk do'a yang
umum. Di antaranya sabda beliau.

l*ta'r$Ef ,'j rr':ir !1t ?nt ;
"Allah melaknat oronf-oron, ,rirO, mereka menjadikan htbur

para nabi mereka sebagai masjid-masjid."

Yahudi adalah para pengikut Musa; sedangkan Nasrani adalah para
pengikut lsa. Akan tetapi, setelah diutusnya Nabi Shal/allahu Alaiht wa
Sallam dan mereka mengetahuinya, namun mereka tidak beriman ke-
pada beliau, maka ketetapan untuk mereka apakah mereka itu dimur-
kai karena mereka meninggalkan kebenaran (haq), padahal mereka
mengetahuinya -na'udzu btllah-. Nabi Shallallahu Alaihi u:a fullam
menjelaskan sebab laknat atas mereka di dalam sabdanya:

'rAA'€-qi ji rr-it.
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" Mereka menjadikan kubur para nabi mereka sebagai masjid-
masjid."

Dengan kata lain, mereka membangun masjid di atas kuburan
para nabi mereka dan mereka menunaikan shalat di dalamnya. Demi-
kianlah sebagian perbuatan yang mereka lakukan dan mereka menjadi
terlaknat lewat lisan NabiShal/allahu Alaihi ua Sallamjika mereka itu
dari kalangan orang-orang Yahudi, Nasrani, atau orang yang mengaku
sebagai Muslim. Mereka terlaknat lewat lisan Rasulullah Shallallahu
Alaihi usa Sallam. Jika dibangun masjid di atas kuburan kemudian jika
banyak orang menunaikan shalat di dalamnya karena Nlah Azza usa

Jalla dan bukan untuk penghuni kubur itu, maka shalatnya batal dan
haram, wajib baginya untuk mengulangnya. Kemudian masjid yang di-
bangun wajib dihancurkan dan tidak boleh orang menunaikan shalat di
dalamnya. Sedangkan jika masjid telah berdiri, Ialu ada pemakaman
orang shalih, pemimpin, menteri, pemuka, maka wajib dilakukan peng-
galian kubur itu dan dipindahkan ke tempat yang banyak orang lain
dimakamkan di situ. Tidak boleh membiarkannya tetap di situ karena
masjid tidak dibangun untuk diadakan penguburan di dalamnya, tetapi
dibangun untuk shalat dan dzikir kepada Allah serta membaca Al-
Qur'an.

Jika kita merasa ragu apakah masjid itu dibangun terlebih dahulu,
baru menyusul kemudian penguburan sesosok mayat; atau apakah
dikuburkan sesosok mayat, lalu dibangun di atasnya sebuah masjid?
Maka, yang lebih berhati-hati adalah hendaknya tidak shalat di dalam-
nya karena Allah, dan hendaknya menjauhkan diri dari tempat itu agar
shalatnya tidak rentan dari bahaya. Jika seseorang berkata, 'Apa ja-
wabnya berkenaan hadits tentang kubur Nabi Shallallahu Alaiht wa
Sallam, karena sekarang kubur beliau itu berada di dalam masjid."

Maka jawabnya: Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam tidak di
kuburkan di dalam masjid, tetapi beliau dikuburkan di dalam rumah-
nya dan tidak dibangun masjid di atasnya, tetapi beliau adalah pendiri

awal. Akan tetapi, dalam perkembangannya mereka membutuhkan
penambahan sehingga mereka menambahkan dari sisi itu, yakni dari
sisi yang dibutuhkan untuk kepentingan penghadapan ke arah kiblat.
Sehingga seakan-akan toallahu a'lam- mereka ketika itu sulit menda-
patkan tempat selain bagian itu, sehingga mereka memperluas dari
arah itu sehingga kubur menjadi tersendiri di dalam rumah yang ter-
pisah dari masjid yang di antara keduanya terdapat sebuah dinding.
Kemudian setelah Allah menghendaki adanya dua orang yang hendak
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mengeluarkan jasad Rasulullah Slallallahu Alaihi ua Sallam untuk
membakarnya, atau menyimpannya ke suatu museum, atau untuk
tujuan lain yang tidak kita ketahui. Setelah itu seorang khalifah
didatangi seseorang pada suatu malam dalam mimpinya dan ia berkata
kepada khalifah itu, "Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dibawa oleh dua orang yang berwarna kuning." Dengan kata
lain, pada mata keduanya terdapat warna kuhing. Orang itu selalu
datang kepadanya sekali, dua kali, tiga kali, sehingga khalifah itu
terkejut. Setelah itu pergi dari negerinya menuju Madinah dengan
penuh rasa waswas dan bersegera. Ketika tiba di Madinah ia meme-
rintahkan agar dibuatkan suatu pesta besar dengan disediakan ber-

bagai makanan. l-alu ia berkata kepada walikota Madinah, "Undang

semua warga Madinah", sehingga walikota itu mengundang semua
warga kota Madinah. Kemudian khalifah itu memeriksa semua orang
yang datang. Namun, dia tidak menemukan orang yang sifatnya sama
dengan orang yang ada didalam mimpinya. Dia memerintahkan untuk
mengundang mereka lagi dua hingga kali. Namun, khalifah belum juga
menemukan dua orang yang ia cari. Maka, akhirnya ia berkata kepada
walikota Madinah, "Mengapa tidak engkau undang semua warga
Madinah?" Walikota itu berkata, "Aku telah undang semuanya sehingga
tidak ada yang terlewat selain dua orang asing yang ada di dalam
masjid sejak kedatangan keduanya. Keduanya beri'tikaf di dalam
masjid." Khalifah berkata, "Datangkan keduanya." Sehingga dihadirkan
kedua orang itu dan temyata keduanya memiliki ciri sebagaimana yang
dikatakan kepada dirinya dalam mimpinya. Sehingga ia memerintahkan
untuk mencari informasi tentang keduanya. Temyata pada malam hari
keduanya menggali parit bawah tanah hingga keduanya telah dekat
dengan kuburan Nabi. Maka, ia perintahkan agar kedua orang itu dibu-
nuh. lalu ia perintahkan untuk membuat galian ke arah kubur dari

semua sisinya hingga sampai di suatu gunung, lalu dituangkan ke

dalamnya timah untuk dibangun tiga tembok di atasnya. Dengan de-
mikian, kuburan itu sama sekali terpisah dari masjid dan bukan di
dalam masjid dan tidak dibangun masjid di atasnya. Inilah jawaban ber-
kenaan dengan sesuatu yang diragukan orang-orang musyrik dan ahli
kubur dari kuburan Nabi Shallallahu Alaiht ua Sallam. Sedangkan
jenis terakhir, Penyusun Rahimahullah berkata, 'Nabi Shallallahu
Alaihi toa Sallam melaknat para pria yang suka menyerupai kaum
wanita; dan para wanita yang menyerupai para pria." Penyerupaan itu
bisa dalam halcara berbicara, perilaku, gaya, atau pakaian. Maka, Anda
lihat pria yang menyerupai wanita dalam hal suaranya. Dia menirukan
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suara wanita atau berbicara dengan gaya seakan-akan dirinya adalah
seorang wanita. Yang demikian terlaknat dengan lewat lisan Nabi
Shallallahu Alaihi usa Sallam. Seorang pria menyerupai wanita dalam
hal pakaiannya. Ia mengenakan pakaian yang tidak dipakai melainkan
oleh seorang wanita. Di antaranya dengan mengenakan uttg di ke-
palanya sehingga seakan-akan dirinya adalah seorang wanita. Terma-
suk yang demikian pula ketika seorang pria mengenakan aksesoris wa-
nita yang berupa arloji. Karena para wanita memiliki aksesoris tersendiri
dan demikian juga pria.

Sedangkan berkenaan dengan gaya, misalnya dengan cara
mengenakan (mikg4| dan duduk, ketika bangun, lalu berjalan seakan-
akan dirinya adalah wanita. Gaya yang demikian juga, terlaknat dengan
perantaraan lisan Nabi Shallallahu Alaiht toa Sallam. Maka, yang
penting adalah ketika seorang pria menyerupakan diri dengan wanita
adalah bagian dari dosa besar; dan wanita ketika menyerupakan diri
dengan pria juga bagian dari dosa besar. Menyerupakan diri dalam hal
cara berbicara, ketika ia berbicara sebagaimana gaya pria berbicara
terutama dalam hal nada suaranya yang besar dan intonasinya yang
khas. Atau dengan menjadikan kepalanya seperti kepala pria yang ikut
menjelaskan kata-kata sehingga lebih tinggi daripada kedua pundak-
nya. Atau juga dengan mengenakan pakaian dan arloji yang biasa
dikenakan pria. Semua ini adalah dosa besar. Seorang wanita yang
melakukan perbuatan sedemikian terlaknat lewat lisan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, jika kita melihat seorang pria tertentu
yang menyerupakan diri dengan wanita, apakah lantas kita katakan,
"Semoga Allah melaknatmu?" Tidak, kita tidak mengatakan, "Semoga

Allah melaknatmu." Kita memberinya nasihat. Kita katakan kepadanya
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi u:a Sallam melaknat para pria yang
menyerupakan diri dengan wanita. Demikian juga, kita katakan kepada
seorang wanita. Karena melaknat orang tertentu tidak boleh, sekalipun
dia kafir, maka bagaimana jika terhadap seorang fasik? Tentu tidak
boleh melaknatnya. Akan tetapi, kita katakan, "Siapa saja dari kaum
pria menyerupai kaum wanita, maka dia terlaknat. Dan siapa saja dari
kaum wanita menyerupai pria, maka dia terlaknat pula." Demikianlah,
dengan.cara yang menunjukkan kepada orang pada umumnya. Se-

moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.
-.xx'1$$)r-x-
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PENGHARAMAN ilTENCACI SEORANG NAUSIIT,I
TANPA ADANYA HAK

A)lahTa'ala berfirman,

"Dan orang-orang )angmmyakiti orangorang Muhmi,n dan Muh.nfurut

tanpa kesalahan yang mtreha pnbuat, maka sesunguhnya mrreka te-

lah msmikul hzbohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 58)

Hadits Ke-l4O5

4r\'

* b, ;; l' Jh j6 ,i6 i:a iirr q, i* i; f,
ci. t'.at no.L t!..-. ,-o t !' ,o'rl. , o

* ;fr '"F'i1t "'i';i;r:'1ir ea'Pi
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu ,{nhu, ia bnkata,'Rasulullah Shal-

lallahu Naihi wa Sallam bercabda,'Mmcari seorarg Muslim itu ktfa-
sikan dan mnnbunu hny a ad al a h kckufur an' ." (Mutlafaq alaih)

SYARAH:
Penyursun Rahimahullah berkata dalam bab pengharaman cacian

terhadap seorang Mukmin dengan tanpa hak. Mencaci, dengan kata
lain, mencela dan menyebut sifat-sifatnya yang tidak ia sukai ketika ia
sedang ada. Sedangkan jika dia tidak ada di tempat, maka yang demi-
kian adalah ghibah. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan
firman NlahTa'ala,

iq: ryi:-Lt G 4$t Y *):L'';rr, q'?)t o\:t:i- ;-!t,

Vdr;
"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan muk-

minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, makn sesungguhnya
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mereka telah memikul kebohongan dan doso yang nyata." (Al-
Ahzab: 58) , --

Kata;Jjr 'gang' di dalam ayat itu adalah mubtada, sedangkan rilt i
adalah'khabar-nya. Artinya, bahwa orang-orang yang menyakiti orang-
orang Mukmin lak-laki dan orang-orang lvlukmin perempuan bukan
karena apa-apa yang Mukmin laki-laki atau Mukmin perempuan per-
buat, sedangkan keduanya disakiti, maka sesungguhnya mereka telah
memikul kebohongan, yakni dusta dan dosa yang sangat nyata, yakni
hukuman. Dan na'udzu btllah. lni mencakup semua macam siksaan,
baik dengan kata-kata atau perbuatan. Semakin seseorang lebih berhak
untuk dihormati, maka menyakitinya adalah dosa yang sangat besar
dan agung. Menyakiti kerabat tidak akan sama dengan menyakiti orang
jauh; menyakiti tetangga tidak sama dengan menyakiti bukan tetangga;
menyakiti orang yang memiliki hak atas kita tidak sama dengan me-
nyakiti orang yang tidak memiliki hak atas kita. Dengan demikian, yang
penting bahwa menyakiti itu bertingkat-tingkat dosanya, sesuai dengan
siapa orang yang disakiti.

Yang aneh, bahwa dari kaum Muslimin sekarang ini yang me-
nyakiti tetangga mereka dengan tekanan, mengumbar aurat, dan lain
sebagainya. Yang demikian adalah dosa yang paling besar. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

e fiu -71:; ellr- t'i.o :ti ,'i i i', u'i. t at,

'^b, ^* *- ^nt; ii;';u-t qrt ,iG tit J'i:r r;-

"'Demi Alloh tidak beriman, demi Allah tidak beriman, dan demi
Allah tidak beriman'-tiga kali-. Para Shahabat bertanya, 'Siapa

wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Orang yang tetangganya ti-
dak merasa aman dari kerusakan yang ditimbulkannya', yakni keza-

liman dan aniqtanya."
Firman Allah Subhanahu ua Ta,ala: fr$r 6 a ,tanpa ke-

salahan Aang mereka perbuat'dapat dipahami sedemikian tadi. Jika ia
menyakitimu, lalu Anda menyakitinya adalah sesuatu yang tidak me-
ngapa. Atau menyakiti orang lain dalam rangka menegakkan hukuman
Nlah,Azza usa Jalla atau menyakiti untuk menegakkan hak orang lain
yang ada padanya yang ia enggan memenuhinya, maka tidak me-
ngapa. Bahkan Nlah Azza usa Jalla telah memerintahkan berkenaan
dengan dua orang yang melakukan suatu tindakan keji, firman-Nya:
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"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya. Kemudian jika ke-

duanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarknnlah mereka."
(An-Nisa: l6)

Nlah Ta'ala memerintahkan untuk memberikan hukuman kepada ke-

duanya. Hal ini sebelum disyariatkan pembunuhan atas pelaku dan
pasangannya dalam sodomi. Pada mulanya pelaku sodomi tidak dihu-
kum cambuk dan tidak pula dibunuh, tetapi disiksa hingga ia ber-

taubat. Kemudian Nlah Ta'ala memerintahkan untuk membunuh pe-

laku dan pasangannya lewat lisan Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa
Sallam sedangkan para shahabat sepakat dengan hal itu.

Kemudian Penyusun Rahtmahullah menyebutkan hadits
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shal/allahu
Alaihi tua Sallam bersabda,

ot , t

,S't:6j"i\h;ir Lr-
"Mencaci seorang Muslim itu kefasikan dr, 

^"*bunuin 
o oaoUn

kclcufuran."

Ini menunjukkan bahwa kefasikan lebih ringan daripada kekufuran
karena beliau menyebutkan celaan sebagai kefasikan dan menyebutkan
pembunuhan sebagai kekufuran. Beliau jadikan pembunuhan sebagai
kekufuran, dengan demikian jika seorang Muslim mencaci saudaranya,
maka orang yang mencaci itu menjadi fasik tidak bisa diterima persak-

siannya dan tidak bisa diberi hak sebagai wali, sekalipun atas anak
perempuannya sendiri. Tidak berhak menikahkan anaknya karena

dirinya telah menjadi fasik. Juga tidak sah menjadi imam bagi kaum
Muslimin. Juga tidak sah menjadi seorang muadzin. Demikian pen-

dapat kebanyakan para ulama dan dalam sebagian masalah ini ter-
dapat perbedaan pendapat. Akan tetapi, yang penting bahwa siapa saja

yang mencaci saudaranya, maka dia menjadi fasik; sedangkan yang
membunuhnya, maka ia menjadi kafir. Jika ia menghalalkan meme-
rangi dengan tidak ada hak, maka dia menjadi kafir dengan kekufuran
yang mengeluarkan dirinya dari agamanya, sedangkan jika tidak meng-
halalkannya, tetapi karena hawa nafsunya, maka dia menjadi kafir,

tetapi kekufuran yang tidak mengeluarkannya dari agamanya. Dalil
yang menunjukkan hal itu adalah firman Nlah Ta'ala,

"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu ber-
perang hendaklah kamu damaikan dntara keduanya! Tapi kalau yang
satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang me-
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langgar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya
menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya

Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-orang beri-
man itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah (per-
baikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu ...." (Al-Hujurat: 9-
l0)

Jadi, Allah menjadikan dua kelompok yang saling berperang sebagai
saudara bagi kelompok yang menang di antara keduanya. lni menun-
jukkan bahwa kedua kelompok itu tidak keluar dari iman, tetapi men-
jadi kafir di bawah derajat kufur. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufik-Nya.

@osoo

Hadits Ke-l4O6

et * to' .p !,'J'y,j'e, i{t ir ilr *:':5 €i ,f
p bl ,* olrtr' rl ,tsr ,1 gfur:i.43 h, i;t,i'fr

u.rsfa*
Dari Abu Dzarr Radhiyallahu ,{nhu bahwa ia mad,uryar Rasulullah
Shallallahu Naihi ua Sallam bnsabda, "Tiadalah seseorang m)enu-

duh orang lain fasik atau kafir, nulainhan kata-kata itu akan kembali
kzpada dirinya sad,iri jika kawannya tidak dmikian hmyataananya."

(Diriwayatkan Al-Bul,hari)

Hadits Ke-l4O7

,irt {t y io, ,p i, J'p)';:i u h, *ri;* ej c
i,rurr €&- r* Wgr(Jr # I,, 6 i,f.t:.il'ii

Dari Abu Hurairah Rad.hiyattahu Anhu bahwa Risulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bmsabda, "Dua mang yang saling
mtmahi, rnaka kcduanya tepat sepnti apa yang htduanya katakan, se-

danghan dosanya atas salah seorang dari keduanya yang telah mt-
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mulai hingga yang teraniaya nwnhalas yang mntganiaya." (Diri-
Muslim)

SYARAH:
An-Nawawi RahtmahulLah berkata berkenaan dengan bab peng-

haraman mencaci seorang Muslim tanpa adanya hak. Dari Abu Dzarr
Radhigallahu Anhu bahwa Nabi St'allallahu Alaiht u)a Sallam
bersabda,

iys LG'f-"f u 4; to ,*'ri f.iai J;t r;
"Barangsiapa memanggil saudaranya dengan panggilan si kafir atau
si fasik, maka ucapan itu kembali kepada dirinya sendiri selama

kawannya itu tidak demikian adanya."

Dengan kata lain, jika Anda katakan kepada seseorang, "Engkau fasik",
atau "wahai sifasik." Maka, engkau telah menjadiseorang fasik; kecuali
jika dia juga melakukan hal yang sama. Demikian juga, orang yang
mengafirkan seseorang dengan mengatakan "engkau kafir" atau "haisi
kafir"; padahal orang itu tidak demikian adanya, maka orang yang
mengatakan ucapan itu adalah kafir. Dalam hal ini terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa perbuatan yang demikian adalah satu di antara
dosa-dosa besar, karena Nabi Sha/lallahu Alathi toa Sallam mengan-
cam orang yang mengatakan ucapan itu bahwa dia adalah orang yang
memiliki sifat itu. Dengan demikian, maka tidak halal bagi seseorang
mengatakan kepada saudara Mukminnya "wahai si fasik" atau me-
ngatakan "fulan fasik", kecuali jika memang demikian kenyataannya
sedangkan ia hendak memberikan peringatan kepadanya, maka yang
demikian tidaklah mengapa.

Juga tidak boleh dikatakan kepadanya "wahai kafir" atau dika-
takan kepadanya "fulan kafir." Yang demikian tidak halal baginya se-

lama orang yang dikatakannya itu tidak demikian. Dalam hal ini peri-

ngatan terhadap pengafiran kaum Muslimin dengan tanpa dalil syar'i
adalah sesuatu yang bertentangan dengan apa yang sering menjadi
objek untuk saling mencaci di antara sebagian orang, 4an na'udzu
billah-, yang suka mengafirkan orang hanya karena sesuatu yang
sangat sepele, sehingga mudah mengatakan "ini kufur", "ini fasik", dan
lain sebagainya. Sedangkan hadits kedua dalam pelajaran hari ini
adalah hadits dari Abu Hurairah Radhigallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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{Mt G$:. ;, t iL s,(r' ;r;ti u i,(r-iji
"Dua orang yang saling memaki, maka keduanya tepat seperti apa

yang keduanya katakan, sedangkon dosanya atas salah seorang dari
keduanya yang telah memulai."

if.r::ii 'dua orang gang saling memaki'adalah mubtada. r:- 'kedua-

nga' adalah mubtada kedua. r.frtir ,jtii 'dosanga atas salah seorang
dari keduanAa Aang telah melmulai' adalah khabar bagi mubtada
kedua, sedangkan kalimat itu adalah khabar mubtada pertama.
Maknanya adalah bahwa kedua orang yang saling memaki jika ke-
duanya saling memaki dan saling mencela dengan kata-kata yang
buruk, maka dosanya atas orang yang memulai pertama kali di antara
keduanya selama pihak yang dizalimi tidak balas memusuhi. Namun,
jika ia terbawa memusuhinya pula, maka atas dirinya dosanya pula.
Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang diper-
bolehkan memaki kawannya sesuai dengan kawannya memaki dirinya
dan tidak lebih dari itu. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alathi ua
Sallam bersabda,

ri:!)i,Y'St;t-X :tl?:r( 'r!u !-u:t 
j;\t *t

'if t*;, ,i(l t4 
,y'St (l 

t*;- ,&, ql; h' ;* jt
,a
A,

It t.1

"'Allah melaknat orang yang melalmat kedua orang luanya.' Para
Shahabat berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang melak-
nat lredua orang tuanya?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, 'Seseorang mencaci ayah seseorang sehingga orang itu
mencela ryahnya, lalu mencela ibu orang itu sehingga orang itu
mencela ibunya'.

Ini menunjukkan bahwa jika seseorang menjadi sebab bagi,suatu
kejahatan, maka dia akan mendapatkan dari kejahatannya. Dosa apa
yang dikatakan adalah atas orang yang memulainya selama pihak yang

dizalimi tidak melakukan permusuhan balasan, namun jika melakukan
permusuhan balasan, maka dosanya atas dirinya pula. Jika ia sekedar
mengambil haknya tidak lebih dari itu, tidak ada apa-apa atas dirinya.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufi k-Nya.

oosoo
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*'t ^tb io' .rp H' Ci :,;t U bt oesi;:t e.i *i
z t a . e i 1.o. t i',.'- to

,ota ,-:1iidt rLi :aJ-ri -rt .lU i'i.p, :J,3 q-l ti ,Y,J

.irl:-tJr * f*n ) ,ri.l, fj'tr r ,j6 ,inr Srif
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu, ia bnkata, "Dfulatanghan

fupada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam orang yang telah minutn
hhamnr, sehingga beliau brsabda,'Puhullah dia oleh kalian.' Abu
Hurairah Radhiyallahu ,lnhu berkata,'D antara kami ada yangtnt-
mukulnya dmgan tangannya, ada pula )ang rnemukulnya dmgan
sandalnya, dan ada pula yang mernukulnya dmgan pakaiarutya.'
Ketika usai bnkatalah sebagian mang hepadanya, 'Semoga Nlah
m"enghinakarnnu.' Maka, Rasulullah bnsabda,'Jangan kalian kata-
kan yang danikian. Janganlah kalian mnnbantu syetan m.erusak orang
int ." (Dinwayatkan Al-Bukhaxi)

Hadits Ke- 1408

SYARAH:

lni adalah sisa hadits dalam bab pengharaman memaki seorang
Muslim dengan tanpa hak. Telah berlalu dua buah hadits, yaitu hadits
Ibnu Mas'ud dan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma dalam
topik ini. Sedangkan hadits ketiga ialah dari Abu Hurairah Radhi-
gallahu Anhu bahwa dihadirkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa
hllam seseorang yang telah minum khamar, yaitu setelah turun
pengharamannya.

Khamar adalah setiap yang memabukkan, maka dia adalah kha-
mar. Baik dari anggur,.kurma, gandum, atau lainnya. Setiap semua itu
memabukkan, maka dia adalah khamar. Nabi Sha/lallahu Alathi wa
Sallam bersabda, '{';rk3'";#il

"Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang mema-

bul:kan adalah haram."

Mabuk adalah tertutupnya akal oleh wujud suatu kenikmatan dan
tarian. Bukan hanya tertutup akal, sebab kecubung bukan sesuatu yang
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memabukkan sekalipun menutup akal ...dalam kecubung tidak dike-
tahui apa yang ada di dalamnya. Akan tetapi, khamar -kita memohon
ampunan kepada Allah- dengan mabuk orang mendapatkan suatu
kenikmatan, kegembiraan, dan kemanisan sehingga ia membayang-
kan seakan-akan dirinya adalah raja di antara para raja, dirinya di atas
orang-orang kaya, dan lain sebagainya. Sebagaimana dalam hal ini
dikatakan, "Kita meminumnya sehingga meninggalkan sebagai para
raja."

Sebagaimana dikatakan Hamzah bin Abdul Muththalib Radhi-
gallahu Anhu kepada anak saudaranya -Nabi Shallallahu Alaihi uta
Sallam- ketika Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam melihatnya sedang
mabuk dan berbicara dengan beliau. Maka, Hamzah dalam keadaan
mabuk berkata kepada beliau, "Bukankah kalian melainkan para budak
ayahku." Ucapan itu tiada lain adalah ucapan yang sangat buruh
namun dia dalam kondisi mabuk; dan orang yang sedang mabuk tidak
bisa dihukum karena apa-apa yang ia ucapkan. Ini berlaku sebelum
turun pengharaman khamar. Khamar itu terbagi menjadi empat
periode:

Periode pertama: Boleh. Allah memperbolehkannya untuk para
hamba-Nya sebagai sesuatu pembolehan yang baik. Dalam halini Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang mema-

bukkan dan rezeki yang baik. " (An-Nahl: 67)

Dengan kata lain, kalian meminumnya sehingga kalian menjadi mabuk,
kalian memperdagangkannya sehingga kalian mendapatkan rezeki.

Peride kedua: Allah la'ala menyindir tentang pengharamannya.

Allah Tlahla berfirman,
"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
'Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besqr dari manfaatnya'."
(Al-Baqarah:219). Dan Dia belum melarang tentang keduanya.

Pertode kettga: Nlah Ta' ala berfi rman,
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah lcomu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga knmu mengerti apa yang
kamu ucapkan.... " (An-Nisa: 43)

Nlah Ta'ala melarang orang untuk mendekati shalat ketika dalam ke-
adaan mabuk. Yang demikian berkonsekuensi bahwa boleh minum
khamar pada walrtu-waktu selain waktu shalat.
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Pertode keempat: Pengharaman mutlak. Di dalam surat Al-
Maidah yang merupakan bagian yang paling akhir diturunkan Allah
Ta'ala berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,

berjudi, (berlrurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah termasuk perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-per-
buatan itu agar kamu mendapat keberuntungan." (Al-Maidah: 90)

Sehingga semua manusia menjauhinya. Akan tetapi, ketika nafsu mulai
menyeru orang kepada khamar dan meminumnya, sehingga Allah
membuat penegasan yang menegaskan kepada semua orang dari me-
minumnya, yaitu hukuman.

Dalam hal ini Nabi Shal/allahu Alatht uta Sallam tidak me-
nentukan sedikit pun hukuman bagi peminum. Maka, hukuman
peminum bukan suatu had (hukuman yang ada batas ketentuannya),
tetapi hukuman berupa ta2rr (sanksi yang tidak mencapai batas yang
telah ditentukan syariat). Oleh sebab itu, ketika didatangkan seorang
peminum, lalu Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam bersabda, iilt
'pukullah dta oleh kalian semua'. Namun, beliau tidak menyabdafan
"empat puluh kali", "delapan puluh kali", "seratus kali", atau "sepuluh

kali", sehingga semua orang bangkit memukulinya. Di antara mereka
ada yang memukul menggunakan pakaian, ada pula menggunakan
tangan, dan ada pula di antara mereka yang memukul dengan sandal-
nya. Akan tetapi, mereka memukulnya kurang lebih sebanyak empat
puluh kali pukulan. Ketika mereka selesai dan pulang, dan orang yang
dihukum pulang, maka seseorang dari rombongan berkata, "Semoga

Allah menghinakanmu." Dengan kata lain, menistakan dan membu-
rukkannya. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam bersabda,

trl tir;; \
"Jangan kalian kntakan seperti itu."

Dengan kata lain, jangan do'akan dia menjadi hina. Seorang peminum
sesuatu yang memabukkan, lalu dihukum dera, dan kemudian ia men-
jadi bersih dengan dera itu. Jangan tolong syetan untuk merusakkan
orang itu. Sehingga Nabi Slallallahu Alaiht toa Sallam melarang me-
reka untuk memakinya, padahal dia adalah seorang peminum khamar.

Jadi bagaimana sikap kita menghadapi peminum khamar? Sikap
kita adalah mendo'akannya mendapatkan petunjuk. Katakan, "Ya Allah,
beri dia petunjuk", 'ya Allah, baguskanlah dia", "ya Allah, jauhkanlah

dia dari hal ini", dan lain sebagainya. Sedangkan jika Anda mendo'a-
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kannya dengan keburukan, maka sesungguhnya Anda telah membantu
syetan untuk menghancurkan dirinya.

Dalam hal ini dalilyang menunjukkan bahwa khamar haram dan
orang yang meminumnya mendapatkan hukuman. Akan tetapi, di
zaman Omar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu terjadi berbagai
penaklukan. Banyak orang-orang baru yang masuk lslam. Sehingga
banyak lagi orang minum khamar di zamannya. Sedangkan ia adalah
seorang yang sangat tegas. la hendak menghukum para peminum
khamar dengan hukuman yang lebih keras dan lebih menjadikan orang
jera. Hanya saja karena uara'-nya dan kehati-hatiannya ia mengumpul-
kan semua Shahabat. Dengan kata lain, ia kumpulkan semua orang
cerdas. Bukan yang dimaksud adalah semua Shahabat. Karena orang-
orang awam tidak layak untuk menghadapi permasalahan seperti itu,
tidak pula berkenaan dengan perkara-perkara politik. Orang awam ti-
dak perlu membahas dengan ucapan-ucapan mereka berkenaan de-
ngan perkara politik para pemimpin. Politik memiliki orang-orangnya.
Piring dan periuk memiliki orang-orangnya yang lain. Jika politik men-
jadi bahan pembicaraan di mulut semua orang awam, maka binasalah
dunia ini. Karena orang-orang awam itu tidak memiliki ilmu penge-
tahuan, tidak pula memiliki akal dan tidak pula memiliki pemikiran.
Akan dan pikirannya tidak lebih jauh dari kakinya. Hal ini ditunjukkan
firman NlahTa'ala,

"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan

ataupun ketalutan mereka, lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka

menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka,

tentulah orang-orang yang ingin mengetahui lcebenarannyo (akan

dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri). " (An-Nisa:
83)

lni menunjukkan bahwa orang awam tidak sama dengan ulil amri'para
pemimpin', ulul ra'yt 'para pakar', dan orang yang bisa diajak ber-
musyawarah. Pembicaraan berkenaan dengan politik adalah bagian
dari bidang-bidang yang sangat umum. Siapa saja yang menghendaki
agar semua orang awam turut campur dengan para ultl amn dalam
politik, pendapat, dan pemikirannya, maka dia telah tersesat jauh sekali
dan telah keluar dari petunjuk Shahabat dan para Khulafaurrasyidin
serta arahan dari kaum Salaf umat ini.

Yang penting, bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiyatlahu Anhu
karena ketegasannya mengumpulkan para pemikir dari kalangan pada

Shahabat, lalu berkata kepada mereka, "Telah banyak kasus minum
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khamar, dan jika peringatan dari agama sedikit, maka wajib memper-
kuat penegasan dari penguasa." Dengan kata lain, jika kedua hal itu
telah menjadi lemah: peringatan agama dan peringatan pemerintah,
maka hancurlah umat ini. Maka, Umar meminta pendapat mereka
tentang apa yang harus ia lakukan. /Ylaka, Abdunahman bin Auf ber-
kata, "Wahai Amirul Mukminin, naikkan hukuman hingga delapan pu-
luh cambukan. Karena seringan-ringan hukuman adalah delapan puluh
cambukan." la menunjuk kepada hukuman penuduh zina. Allah Ta'ala
berfirman,

"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,

maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dero

.... " (An-Nuur:4)

Umar menaikkan hukuman peminum khamar menjadi delapan puluh
cambukan, padahal ini adalah hukuman yang paling ringan. Jadi demi-
kianlah, sebagaimana teks dalil yang jelas bahwa hukuman peminum
khamar bukan had (tetapi ta'zir-red.). Jelas karena dia berkata, "Se-

ringan-ringan hukuman adalah delapan puluh cambukan." Hal itu
disepakati para Shahabat, namun tidak dikatakan Umar Radhigallahu
Anhu karena alasan demikian. Qmar tetap menaikkannya (karena

kebiasaan yang berlaku adalah empat puluh dera -red.) menjadikan hal
itu menjadi delapan puluh kali cambukan dengan tujuan agar orang
jera. Telah disebutkan di dalam As-Sunnah bahwa peminum khamar
jika benar telah meminumnya, maka ia dicambuk; jika minum kembali,
maka ia dicambuk lagi; jika minum kembali, maka ia harus dicambuk.
Lalu jika minum kembali yang keempat kalinya, maka ia harus dibunuh.
Demikian disebutkan di dalam As-Sunnah yang ditarik arti eksplisitnya
pendapat Adh-Dhahiriah.

Mereka berkata, "Peminum khamar jika telah dicambuk, maka
dia harus dibunuh jika minum kembali yang keempat." Karena dia telah
menjadi unsur yang rusak yang tidak bermanfaat lagi upaya perbaikan

dan pelurusan. Jumhur ulama berkata, "Tidak dibunuh, tetapi dilaku-
kan kembali cambukan. Setiap kali minum, maka ia dicambuk."
Syaikhul Islam Rahimahullah mengambil jalan tengah dan berkata,
'Uika banyak peminum khamar di kalangan masyarakat, dan orang itu
tidak berhenti melakukannya tanpa adanya pembunuhan, maka harus
dilakukan hukuman pembunuhan ketika minum yang keempat kali-
nya." lni ada-lah pendapat penengah dengan memperhatikan pengga-
bungan antara kedua kemaslahatan. Kemaslahatan yang ditunjukkan
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sebagian nash-nash yang jelas, karena Umar tidak menaikkan hu-

kuman hingga pembunuhan, padahal ia berkata bahwa telah banyak
peminum khamar di kalangan orang-orang. Dia juga menjelaskan
hadits yang masih diperdebatkan tentang keshahihannya, masih ber-

laku hukumnya, apal<ah hadits itu mansukh 'dihapus' atau tidak
mansukh? Apakah dia shahih atau tidak shahih? Pokoknya, apa yang
dipilih Syaikhul lslam adalah yang shahih.

Jika banyak kasus peminum khamar, dan orang tidak berhenti
tanpa adanya pembunuhan, maka peminum harus dibunuh ketika
minum yang keempat kalinya. Kiranya para pemimpin pemerintahan
melakukan hal ini. Jika mereka melakukan hal ini tentu akan banyak
kebaikannya dan berkuranglah jumlah keburukan. Menurunlah jumlah

orang yang minum khamar yang mulai menyebar -na'udzu billah- di
sebagian negara-negara Islam telah mengalami penyebaran yang besar

sebagaimana penyebaran peminum minuman yang diperbolehkan,
seperti jus limun, jus jeruk, dan lain sebagainya. Ini tidak diragukan
adalah sebuah fenomena yang bukan milik kaum Muslimin dan me-
rupakan sesuatu yang menjadi boleh dalam kenyataannya. Kondisi
seperti menyebar di kalangan orang banyak di mana orang membuka
kulkas, lalu minum khamar, na'udzu billah. Demikianlah, seakan-akan
menjadi sesuatu yang telah diperbolehkan dan ini sesuai dengan sabda

NabiSha/lallahu Alaihi ua Sallam,

J ;t;A\ ;rarr;/t,'it tt'jt -u- er u itii';g
"Sungguh pasti akon terjadi beberapa kaum dari umatlat yang meng-

halalkan perzinaan, sutra, khamar, dan alat musik."

Manusia di zaman sekarang saling bertukar barang-barang yang empat
macam itu, bahkan sebagian dari mereka telah menyebar di tengah-

tengah mereka perzinaan dan sodomi -na'udzu billah- dan semua itu
menjadi sesuatu yang mubah di kalangan mereka. Disampaikan ke-
pada kami bahwa di sebagian negara jika sebuah pesawat terbang

mendarat, tiba-tiba dalam bandara gadis-gadis dan pemuda-pemuda

yang bertanya kepada semua orang aPa yang engkau inginkan. Cantik

atau yang tidak cantik, gadis atau yang bukan gadis.

rii perzinaan atau sodomi. Di sebagian negara, minuman keras

menyebar di mana-mana. Dijual di pasar-pasar, diminum pada malam

dan siang hari seakan-akan minuman halal. Di sebagian negara,

apalagi di kalangan orang-orang kaya di antara rakyatnya, kita temukan
pria seperti wanita mengenakan sutra dan kain yang lembut. Bahkan
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sebagian mengenakan perhiasan dari emas: kalung, cincin, dan lain
sebagainya.

;;t-Lir, alat mtsik, di zaman sekarang ini telah banyak bermun-
culan. Tidak terlalu sulit alat-alat musik ini menyebar di sebagian besar
negeri-negeri lslam, jika tidak boleh kukatakan di semua negara lslam.
Telah menyebar -na'udzu btllah- alat musik dengan semua macam-
nya. Maka, kita senantiasa memohon keselamatan dan petunjuk ke-
pada AIIah. Dan sudi kiranya memperbaiki para pemimpin kita dan
semua rakyatnya. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala se-

suatu.

oo{Boo

Hadits Ke-l409

SYARAH:

Penyusun lmam Nawawi Rahtmahullah berkata berkenaan de-
ngan bab pengharaman memaki seorang Muslim dengan tanpa hak.
Dia memaparkan hadits-hadits yang sebelumnya ayat. Hadits terakhir
adalah hadits dari Abu Hurairah Radhtyallahu Anhu, ia berkata, "Aku

pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi ua Sallam bersabda,

iG k o:j(-.'oi yt ,,;r;ir t; ^lL io- ,jl" kW Ji';
'Barangsiapo 

^"rrdrh 
OuaoUryo t"tot b"ofno, 

^oto 
akan ditegak-

kan hulatm cambuk atas orang itu, kccuali jika tuduhannya benar
sebagaimana yang ia katakan '. " (Muttafaq alaih)

1ra 
ir' & l' J?j'+ :Jti'ar h, ue:i;:t €i ,f,

bf lf ,lq!, ii y '?6- /,1jur'^?1;r;; ui ',i ,J'F_'.L",

.jtt 
"S 

o"k
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,{nhu, ia bmkata, ",4ku parnah
mad,mgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Ba-
rangsiapa mmuduh budaknya telah bnzitn, maka akan ditegakh,an

hukum catnbuk atas mang itu pad,a hari Kiamat, hecuali jika tu-
duhannya bmnr sebagaimann yangia katakan'." (Muuafaq alaih)
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Al-mamluk adalah budak yang dimiliki orang. Budak itu seperti
barang yang bisa dijual, dibeli, diberikan, digadaikan, dan diwakafkan,
hanya saja dalam hukum-hukum Allah Azza ua Jalla, dia dan orang
merdeka adalah sama dalam semua hal selain dalam hal harta.

Seorang tuan memiliki budak dari aspek wujudnya dan man-
faatnya. Jika ia menuduh budaknya dengan mengatakan "wahai pe-
zina" atau 'wahai pelaku sodomi", dan ungkapan-ungkapan tuduhan
lainnya, maka dia tidak akan dihukum di dunia karena dirinya adalah
tuannya sedangkan budak adalah sahayanya. Akan tetapi, ditegakkan
baginya di kampung akhirat adzab yang lebih berat, na'udzu btllah. Di
sana akan ditegakkan hukuman di hari Kiamat. Dengan demikian,
maka menuduh seorang budak adalah bagian dari dosa besar karena
menimbulkan adzab yang sangat berat di kampung akhirat kelak.

Segala sesuatu yang menyebabkan adzab berat di kampung akhirat
adalah bagian dosa besar. Demikian sebagaimana dikatakan para ahli
ilmu berkenaan dengan hukuman atas dosa besar. Sedangkan jika
benar bahwa budak itu melakukan zina, lalu ia dituduh tuannya de-
mikian, maka tidak ada hukuman atas diri tuannya. Hal itu karena
sabda Rasulullah Slallallahu Alaiht toa Sallam,

'JG k ,-t'rl;-'oi \y

"... kecuali jika tuduhannya benar sebagaimana yang ia kntalcan. "

Dengan kata lain, sebagaimana yang ia tuduhkan, tetapi kapan menjadi
seperti yang ia tuduhkan? Menjadi demikian jika ia bersaksi empat kali
bahwa ia melakukan demikian.

Empat orang lakilaki yang adil menegaskan bahwa dia benar-
benar telah melakukan pezinaan dengan menyebutkan kata-kata ber-

setubuh yang sesungguhnya atau dia sendiri mengakui telah bezina,
maka dengan semikian dihapuskanlah hukuman atas tuannya. Dan

ketahuilah bahwa jika seorang budak berzina, maka atas dirinya sepa-

ruh hukuman seorang merdeka yang bezina. Hal itu sebagaimana

firman Nlah Tabaralca wa Ta' ala,
"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian

mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka se-

paruh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang ber-
suami. " (An-Nisa: 25)

Orang yang mendapatkan setengah hukuman wanita baik-baik
adalah hukuman cambuk yang menjadi lima puluh kali saja atas se-

orang budak yang melakukan perzinaan. Para ulama berkata, "Gugur
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darinya hukuman berupa pengasingan", karena orang merdeka yang
bezina dan bukan multshan, dihukum cambuk seratus kali, lalu diusir
dari negerinya selama setahun penuh; sedangkan budak dihukum
cambuk lima puluh kali dan tidak diasingkan, karena pengasingan
adalah membahayakan tuannya sehingga masuk ke dalam bab mem-
bebani orang dengan apa-apa yang tidak ia mampui. Maka, tuannya
yang harus menegal<kan hukuman kepada budaknya jilo ia benar-
benar melakukan pezinaan. Hal itu karena sabda Rasulullah Shal-
lallahu Alathi wa Sallam,

6ir[i; '€tf z:,iu3ttt,
"Jiko budak perempuan salah seorang dari kalian berzina, maka

hendabrya ia menghuhtmnya dengan hukuman cambuk."

Jadi Rasulullah Slallallahu Alaihi usa Sallam memerintah-
kan seorang tuan untuk menegakkan hukuman cambuk atas budak
perempuannya. Sedangkan orang merdeka tidak ada yang berhak me-
negakkan hukuman cambuknya selain seorang imam atau wakilnya.
Hingga anak Anda sekalipun, jika ia bezina dan dia sudah baligh dan
berakalsehat, maka tidak ada yang menjalankan hukuman cambuknya
selain sang imam atau wakilnya. Demikian juga, jika saudara Anda
bezina, sedangkan dia adalah orang paling dekat dengan Anda, setelah
ia baligh dan berakal, maka hukuman cambuknya tidak ada yang ber-
hak menegaldonnya selain imam atau wakilnya. Sedangkan seorang
tuan, dia berhak menegald<an hukuman atas budaknya, khusus untuk
hukuman cambuk. Sedangkan jika seorang budak melakukan tindakan
pencurian, maka hukuman mencuri adalah potong tangan. Tak se-

orang pun yang berhak menjalankan hularman potong tangan selain

seorang imam atau wakilnya. Oleh sebab itu, para ulama berkata
bahwa seorang tuan tidak berhak menegakkan hukuman atas budak-
nya kecuali jika hukuman itu berupa cambukan.WallahuA'lam.

-xr($$)r-x-
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,pi gtilr, & l' J?ri6 'uiri 
,l* il' qryo *i

liti 5 dt|*g;in'#g ,c,,r;\i,j.!; t
Dari Aisyah Radhiyallahu,lnha, ia bnhata, " Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda,'Janganlah kalian mnuaci mang mati
h,arena sesunguhnya mneka telah sampaihepada apatpa yngtetah
mer eka per semb ahhaz'. " (Diriwayatkan Al-Bukhari)

BAB 26I
.. PENGHARAMAN ilIEi,IAKI ORANG IiATI

DENGAN TANPA HAK DAN TANPA ADANYA
KEilTASTAHATAN SYAR'I

I tu adalah peringatan dari sikap mengikutinya dalam hal bid'ah,
lI kefasikan, dan lain sebagainya yang ia lakukan. Di dalam bab

ini terdapat ayat dan sejumlah hadits dalam bab sebelumnya.

Hadits Ke-l41O

SYARAH:

Penyrsun Rahtmahullah berkata berkenaan dengan bab peng-
haraman memaki orang mati dengan tanpa hak dan tanpa adanya
kemaslahatan syar'i. Orang-orang mati adalah orang-orang yang telah
meninggal dari kaum Muslimin. Sedangkan orang mati dari kalangan
orang-orang kafir, maka tidak ada pengharaman atas dirinya kecuali
jika dalam caci-maki itu menyakitkan orang yang masih hidup dari
kalangan para kerabatnya, maka tidak boleh memakinya. Sedangkan
jika tidak ada bahaya apa-apa, maka tidak ada pengharaman atas

dirinya. Dan ini adalah makna ungkapan Penyusun Rahtmahullah
"dengan tanpa hak". Karena kita memiliki hak untuk memaki orang-
orang kafir yang telah mati yang mereka itu dahulu melakukan pe-
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nyiksaan atas kaum Muslimin dan membunuh mereka dan selalu beru-
paya untuk menghancurkan mereka, agama mereka, atau kemasla-
hatan syar'inya, misalnya mayit itu adalah pelaku bid'ah yang ia se-

barkan di kalangan orang banyak. Di sini bagian dari kemaslahatan jika
kita memakinya dan waspada darinya. Di antara cara-caranya adalah
agar semua orang tidak terpedaya olehnya.

Kemudian ia dalam hal ini berdalil dengan hadits dari Aisyah
Radhiyallahu ,{nha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi uta kllam ber-
sabda,

.;1\i t*;'t
"Janganlah kalian mencaci orang mati."

Prinsip dalam pelarangan adalah pengharaman sehingga kita tidak me-
maki orang yang telah mati. Kemudian beralasan dengan bersabda,

r)1i c Jtrptr ::.o';ip

" ... korena sesungguhnya merela telah sampai kepada apa-apa yang
telah merelca persembahlun. "

Caci-maki yang kalian tujukan kepada mereka tidak bermanfaat
apa-apa karena mereka telah sampai kepada apa-apa yang mereka
persembahkan ketika mereka berpindah menuju alam pembalasan dari
alam amal. Setiap orang yang meninggal pada hakikatnya ia telah sam-
pai kepada apa-apa yang telah ia persembahkan dan menghadapi
negeri pembalasan karena telah terjadi Kiamatnya. la telah sampai dan
terputus amalnya dan secara mutlak tidak ada lagi bagian untuknya
untuk bekerja kembali, melainkan hanya apa yang ditunjukkan As-

Sunnah seperti sabda NabiShallallahu Alaihi wa Sallam,

'e *'r !.*-:o ,?n ,4r\'*'Pt.icyi 
",v 

ri1

d ,l:t;- nsw ii'ri *r -?.' 
,

"Jiko seorang manusia itu mati, maka terpunslah (pahala) semua

amalnya kecuali dari tigo hal: sedekah jariah, ilmu yang dimanfaat-
lcan, dan anak shalih yang mendo'akonnya."

Dalam hadits ini terkandung dalilyang menunjukkan bahwa seharusnya
setiap manusia selalu menjaga lisannya dari hal-hal yang tidak ber-
faidah. Karena yang demikian adalah jalan para ahli ketalsvaan, karena
para hamba Ar-Rahman jika berlalu dari kesia-siaan, maka ia berlalu
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dengan penuh kemuliaan. Sedangkan terhadap kecurangan mereka
tidak pernah menyaksikannya dan tidak berbicara melainkan dengan
kebenaran. Wallahu A' lam.

-x=<€&)x-x-
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LARANGAN fiIE]{YAI(IT!

AJlahTa'ala berfirman,

"Dan orangorang yang maryakiti mangorang Mukmin dan Muhminat
tanpa htsalahan yang mneha pubuot, maha wsunguhnya mneka

telah mmrikul fubohongan dan dosa yang nyata." (N-Ahzab: 54J

Hadits Kel411

!, J'yrjri ,j6';# il' qr fd, i,ff I' y f,
,::r :u. i rt#t it"i'Fi,Pi * b, P

.& br ;ltti'iri, U'rWi
Dari,rtduttah bin Arnr bin At-kh Radhiyatlahu Anhuma,io bnkoto,
"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bcrsabda,'Seorung Muslim
adalah uary yang kaum Muslimin lairmya selamat dari urapan dan
targararya. Seorang yangbnhijrah adalah orang )angmmjauhi apa-

apa yang dilarang Nlah'." (Munafaq alaih)

Hadits K*1412

*, J'U3jd ,i6 ufi.a h' qr fd, /.st' I i' y ,ft
,ti;;it ,yU:: )6, f a",i- oi'ci',y {*t * io' ,ro
'4- "!, q6t it ?Vt ,t\\ il,: !u,q'i *:'4t *.,is

liel'"oi

Kilob: Hal-Hat yang Dilarang 293



;;\i;ri1v 
=6 

€", t* -.y'A'i::
Dari Abdullah bin Arnr bin N-Ash Radhiyallahu Anhuma,ia bnkata,
"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Barangsiapa
suka untuk dijauhkan dari naaka d,an d,imasuhhan hc dalam surga,
mnha hmdahnya datang bmatian hepadanya d.an ia dalam htadaan
buiman hzpada Nlah dan hari Ahhir. hn hmdabrya ia datang hc-

pada mang lain yang suka jika ia datang hzpada mtreka." (Diriwa-
yatkan Muslim)

Ini adalah bagan dari hadis yang panjang yang telah berlalu dalam
bab tentang ketaatan kepada ulil uwi'peurimpin'.

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah berkata tentang bab pengharaman
menyakiti tanpa hak. Menyakiti mencakup menyakiti dengan kata-kata,
perbuatan, dan cara meninggalkan. Sedangkan menyakiti dengan kata-
kata adalah memperdengarkan kepada saudaranya orrongan yang me-
nyakitkan dirinya sekalipun tidak membahayakan dirinya. Sedangkan
jika ia memukulnya, maka dosanya lebih berat. Sedangkan menyakiti
dengan suatu perbuatan adalah mempersempit ruang gerak di tempat-
nya sendiri, di tempat duduknya, di jalannya, dan lain sebagainya. Se-
dangkan menyakiti dengan cara meninggalkan adalah meninggalkan
sesuatu yang dipilih saudaranya sehingga karenanya ia merasa sakit se-
kalipun memang seharusnya. Semua perbuatan seperti itu haram
hukumnya dan atas dirinya ancaman yang sangat berat, yaitu firman
NlahTa'ala,

$t4 fi3;t i f$tv *:L'Fr: qFt o\i'i-;.ltj
q*l'

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mulmtin dan
lulukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguh-
nya mereka telah memilrul lcebohongan dan doso yang nyata. " (Al-
Ahzab:58)
riii3r dalam ayat itu artinya mengangkut di atas diri mereka sen-

diri keboh6ngan dan dosa yang sangat nyata. Yang demikian adalah
suatu hukuman, dan kita memohon ampun kepada Allah.

2?4 Syoroh Rlyodhus Sholihln Jilid IV



Di dalam firman Allah, fr$t v ,lr.'tanpa kqalahan Aang me-
relca perbuat' adalah dalil yang menuirlukkan bahwa jika seorang
manusia menyakiti orang lain karena apa-apayang ia perbuat. Dengan
kata lain, karena perbuatan yang menjadikannya berhak untuk disakiti,
maka menyakitinya tidaklah mengapa, hal itu sebagaimana dalam
firman NlahTa'ala,

"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbualan keji di antara
lamu, mako berilah huhtman kepada kemudian jilu ke-

duanya bertaubat dan memperbaiki diri, malca biarkanlah merelra."
(An-Nisa: 16)

lni adalah perkara yang pertama-tama bahwa para pelalru sodomi

-na'udzu billah- dihukum sehingga ia bertaubat. Kemudian setelah itu
baku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi un fullam bersabda,

^, S'rIA$J"ui' rliu a'j ;; p l;-';iLi';
"Siapa ,ri, ** fotin dapati ^ro**, perbuatan kaum Luth,

maka bunuhlah pelalu dan pasangannya."

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Rahimahullah berkata, "Para Shahabat
sepakat bahwa kekejian berupa sodomi hukumannya atas pelaku dan
pasngannya dibunuh, tetapi mereka berbeda pendapat tantang bagai-
mana cara membunuhnya. Sebagian dari mereka berkata "dengan

dirajam". Sebagian yang lain berkata "dilemparkan dari tempat yang
sangat tinggi di negeri itu." Sebagian yang lain lagi berkata "dibakar

dengan api" -kita memohon ampun kepada Allah-. Yang pokok bahwa

menyakiti karena hak tidak mengapa. Di antaranya seseorang tidak
suka kepada yang hak dan tidak suka kepada kebaikan. Ialu Anda
lakulran hak sehingga ia sakit karenanya. Dalam hal ini ia sakit dengan
hak karena sebagian orang -na'udzu billah- akan merasa sakit jika
melihat orang yang berpegang-teguh kepada As-Sunnah. la merasa
sakit karenanya, benci kepadanya. Dalam hal demikian, maka ia harus
tetap berpegang teguh kepada As-Sunnah. Sekalipun ia merasa sakit
karena Anda menyakitinya dengan hak. Kemudian disebutkan dua
buah hadits:

Peftama: Bahwa Nabi Shalla llahu Alaihi t-pa kllam bersabda,

tr';;U;r1ri ,:!-t:,u.s, ;;',1t :"J,it * n t l"ii

^-?nt I
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"Seorang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari
ucapan dan tangannya. Seorang yang berhijrah adalah orang yang
menjauhi apa-apa yang dilarang Allah."

Seorang Muslim adalah yang kaum Muslimin selamat dari ucapan dan
tangannya. Dia tidak melaknat mereka, tidak memaki mereka, tidak
mencaci mereka, tidak ghibah kepada mereka, dan tidak berkembang
di kalangan mereka itu segala macam bencana lisan yang berhu-
bungan dengan akhlak yang telah ia tahan. Sehingga semua orang
selamat dari dirinya dan kaum Muslimin yang lain selamat dari tangan-
nya pula. Tidak menyakitinya dengan memukul, mencuri hak milik
orang lain, merusakkan hak milik orang lain, dan lain sebagainya. lnilah
seorang Muslim. "lnilah" tidak dimaksudkan bahwa di sana tidak ada
Muslim selain dirinya, tetapi artinya adalah bahwa ini bagian dari lslam.
Jika tidak, maka seorang Muslim adalah orang yang berserah diri
kepada NlahTa'ala secara lahir dan batin. Akan tetapi, kadang-kadang
muncul ungkapan semacam ini dengan tujuan memerintahkan untuk
melakukan yang demikian meskipun ada yang lainnya.

';l ?tr *: t1';.^ U ;rlrt 'seorang yang berhijrah adalah orang
gang mer$auht qa-apa gang dilarang Altah'. Sudah banyak diketahui
bahwa orang yang berhijrah adalah orang yang keluar dari negeri kufur
menuju negeri lslam untuk menegakkan agamanya. Akan tetapi, mun-
cul hijrah dengan makna lain, yaitu ketika orang berhijrah meninggal-
kan apa-apa yang dilarang Allah, sehingga dirinya tidak mengucapkan
perbuatan yang haram, tidak melakulon perbuatan yang haram, tidak
meninggalkan yang wajib, tetapi selalu melakukan yang wajib dan me-
ninggalkan yang haram. Demikianlah orang yang melakukan hijrah ka-
rena dirinya meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah. Sedangkan
hadits kedua adalah sabda Nabi ShallallahuAlaihi ua Sallam,

u'i.;i'^* :1X ,:oijt ;.t: )6t f c"i-'oi ";i'i;
yy;i.'oil qi ,$r ,)rr7Vi,f\i IVL !r,

"Barangsiapa suka untuk dijauhkan dari nerakn dan dimasukkan ke

dalam surga, maka hendalorya datang kematian kepadanya dan ia
dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari Akhir. Dan hendak-
nya ia datang kepada orang lain yang sukn jika ia datang kepada
mereka."

Maka ungkapan i;i ';1 'barangsiapa sulca'adalah bentuk pertanyaan
untuk mengundang rasa penasaran, jika tidak, maka setiap orang
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sangat senang dijauhkan dari neraka, lalu masuk surga; karena orang
yang dijauhkan dari, lalu dimasukkan ke dalam surga, maka ia telah
beruntung. Siapa saja yang suka demikian, hendaknya datang kema-
tian kepadanya ketika ia dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari
Akhir.

Berdasarkan hal ini, maka setiap orang harus selalu ingat kepada
iman kepada Allah dan hari Akhir. la harus selalu mengingatnya, karena
dia tidak tahu kapan kematian datang kepadanya. Hendaknya selalu
menjadikan iman kepada Allah dan hari Akhir sebagai pusat pan-
dangannya. Jika orang beriman kepada Nlah Azza u;a Jalla sesuai
dengan konsekuensi asma dan sifat-sifat-Nya dan beriman pula kepada
hari Akhir dengan apa-apa yang ada di dalamnya berupa pahala dan
siksa, maka ia harus selalu lurus di atas agama Allah. Dan inilah hak
Allah, yakni ungkapan, ;\i Tlrt iU ,t'i- is,'dan dia beiman kepada
Altah dan hart At&tr.''sedangtian hak manusia adatah ungkapan,

+t ji.'oi t'-:- uriir u.6r J -ii;'hendalerrya ia datang kepada omng-
cirang gang sulia untuk'dtdatangt.' Tidak boleh menyahti mereka
karena dia tidak suka jika mereka menyakiti dirinya. Juga tidak me-
nyiksa mereka karena dirinya tidak suka jika mereka menyiksa dirinya.
Juga tidak mencaci mereka karena dirinya tidak suka jika mereka
mencaci dirinya, demikian seterusnya. Tidak curang dalam jual-beli,

dan lain sebagainya, juga tidak dusta kepada mereka, karena dirinya
tidak suka jika semua itu dilakukan atas dirinya. lni adalah kaidah, jika
semua orang berjalan di atasnya di dalam berbagai bentuk interaksi di
antara mereka tentu mereka akan mendapatkan kebaikan yang sangat
banyak. Hal ini serupa dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alathi wa
Sallam,

^;1 
t;-U +!'*i- ;r',€:.;;i r'i- |

"Tidaktah Urri*on ,o^O'u*onr'dari talian hingga ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri."

Semoga Allah Iahla senantiasa memberikan taufik-Nya.

-:x<€&)x-:_
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BAB 263

LARANGAN SALING rUlErulARAHt, SAUNO
TIEi,IBO! KOT DAN SALI NG'UIE'UIBETAKANGI

SYARAH:
An-Nawawi Rahtmahullah telah berkata berkenaan dengan la-

rangan saling memurkai, saling memboikot, dan saling membelakangi.
Saling memurkai adalah dengan hati; saling memboikot dengan per-
buatan-perbuatan nyata, kata-kata; dan saling membelakangi dengan
perbuatan-perbuatan nyata pula. Sedangkan saling memurkai dengan
hati adalah orang marah kepada saudaranya sesama Muslim, kumak-
sudkan dengan ini adalah membenci sesama Muslim, adalah haram
hukumnya. Untuk apa Anda membencinya. Kadang-kadang Anda
membencinya karena dia maksiat kepada NlahAzza wa Jalla sehingga
kita katakan, 'Uika ia maksiat kepada Allah, Anda tidak membencinya?"
Kebencian yang mutlak, yang Anda benci dengan kebencian mutlak.
Bagaimanapun dia adalah kafir karena dia tidak ada kebaikan pada
dirinya. Sedangkan seorang Mukmin sekalipun maksiat dan terus-me-
nerus dalam kemaksiatannya, tetap wajib Anda mencintainya karena
apa yang ada padanya berupa iman dan Anda harus membencinya
karena apa yang ada padanya berupa kefasikan dan kemaksiatan. Jika
seseorang berkata, "Bagaimana mungkin kebencian akan bersatu de-

Allah Ta'ala berfirman,

"Orang-orang beriman itu sesungguhnya brsaudara." (Al-Hujurar l0)

Nlah T a' ala juga berfirman,

"... yory bosikap lanahlmtbut tnhadap uary yang Mukrnin, )aW
brsikap knas tuhadap mangorang hafir ...." (Al-Maidah: 54)

Allah T a' ala jup berfirman,

"Muhammad itu adalah utusan Nlah dan orangorary yary bnsama
dmgan dia ad,aloh ksas terhad,ap mangorary kafir, tetapi bqkasih
sayarg sesama moeka." (Al-Fath: 29)
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ngan kecintaan?" Maka, kita katakan, "Bisa bergabung karena masing-
masing dari mereka pada kondisi yang tidak bersatu di dalam satu
tempat, maka cintailah dia karena keimanannya dan bencilah dia ka-
rena kefasikannya. Bandingan kasus ini adalah seseorang yang sedang
menderita sakit, lalu diberi obat pahit rasanya dan tidak sedap aroma-
nya. Namun, dia menyukai obat ini dari satu sisi dan membencinya dari
sisi yang lain. Ia meny.rkainya karena di dalamnya terkandung kesem-
buhan dan membencinya karena rasa dan aromanya, dan lain se-
bagainya. Demikian juga, seorang Mukmin, saudara Anda dan dia
dalam pondasi yang sama, yaitu iman. Mengapa Anda membencinya
dengan kebencian yang mutlak? Bencilah dia sesuai dengan apa yang
ada padanya berupa kemaksiatan, ini tidak mengapa, dan cintailah dia
karena apa yang ada padanya berupa iman. Jika Anda mencintainya
karena apa yang ada padanya berupa iman dan membencinya karena
apa yang ada padanya berupa kefasikan, maka akan menyebabkan
dirinya mendapatkan nasihat atas apa yang Anda benci pada dirinya
berupa kemaksiatan." Di antaranya salam kepadanya. Ocapkan salam
kepadanya, sekalipun pada dirinya ada kadar kemaksiatan tertentu,
kecuali jika Anda mengetahui bahwa jika Anda meninggalkan salam
kepadanya dia akan mendapatkan petunjuk dan akan menjadi baik
segala urusannya. Jika demikian, maka menjauhinya adalah obat yang
sangat bermanfaat.

Sedangkan saling memboikot adalah dengan memutuskan tali
hubungan antara diri Anda dengan saudara Anda. Saudara sesama
Mukmin. Anda memiliki hak atas Anda, yaitu Anda harus menyambung
silaturrahim dengannya dan tidak dihalalkan bagi Anda untuk memu-
tuskannya karena dia adalah saudara Anda, sekalipun dirinya adalah se-

orang yang melakukan kemaksiatan. Oleh sebab itu, Anda lihat orang
yang menghormati orang yang bemaksiat, sekalipun dia adalah tetang-
ganya, karena Nabi Shalla llahu Alathi ua &llam bersabda,

r,e ?:<5 f\i i;b it.,fi ok ;
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Althir, maka hendak-

nya memulialcon tetangganya. "

Da harus memuliakannya, sekalipun dia pelaku kemalsiatan,
tetapi beri dia nasihat. Demihan juga, sebagian orang memutuskan
hubungan dengan kerabatnya karena mereka memutuskan hubungan
dengan mereka atau karena mereka melakukan kemaksiatan. lni salah.
Sambung hubungan dengan para kerabat Anda sekalipun mereka pe-
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laku kemaksiatan. Sambung hubungan dengan mereka, sekalipun me-
reka memutuskan hubungan dengan Anda. Sebagaimana telah datang
seorang pria kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ura Sallarn, lalu
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ala.r memiliki kerabat yang

aku sambung hubungan dengan mereka, tetapi mereka memutuskan
hubungan denganku; aku berbuat baik kepada mereka, namun mereka
berbuat buruk kepadaku; aku berlemah-lembut kepada mereka." Dan
dia mengatakan hal-hal lain. Maka, Nabi Shallallahu Naihi wa fullam
bersabda kepadanya,

o , . ! -, - .tM,'#6Ki*;1i it? br

"Jika perkaranya sebagaimana yang laulatalan, makn seakan-t*
englrau masuklran abu panas lce dalam hati mereka."

Dengan kata lain, teruskan upaya menyambung silaturrahim dengan
mereka, sekalipun mereka memutuskan hubungan dengan Anda, seka-
lipun mereka berbuat buruk kepada Anda, sekalipun mereka menyakiti
Anda. Sambung hubungan dengan mereka karena orang yang tidak
menyambung hubungan kecuali jika disambung, maka tidaklah dika-
takan penyambung, namun dia dikatakan membalas kunjungan.

Saling membelakangi juga tidak dihalalkan di antara sesama
Mukmin. Akan tetapi, apakah yang dimaksud saling membelakangi
dalam hati atau saling membelakangi pada tubuh atau kedua-duanya.
Sesungguhnya yang dimaksud adalah keduaduanya. Janganlah kalian
saiing membelakangi dalam hati, sekalipun Anda lihat pada saudara
Anda bahwa dia membelakangi furda dengan hatinya, maka dekatlah
kepadanya dan menghadaplah kepadanya.

"Tolaklah (kejahatan iru) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-
tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-
olah telah menjadi temanyang sangat setia. " (Fushshilat:34)

Jika kita terapkan arahan-arahan ilahiyah dan nabawiyah ini tentu kita
akan dapatkan kebaikan yang sangat banyak. Akan tetapi, syetan selalu
memainkan perannya dengan mengatakan kepada kita, "Bagaimana

engkau menyambungkan hubungan dengannya sedangkan dia memu-
tuskan hubungan dengan engkau? Bagaimana engkau menghadap
kepadanya sedangkan dia membelakangi Anda? Tinggallon dia karena
tidak ada kebaikannya dalam hal ini." lni adalah wahyu syetan. Adapun
Nlah Azza wa Jalla dan Nabi Shallallahu Alathi wa fullam, maka
nash-nash Kitab dan Sunnah semuanya mengharamkan sikap saling
membelakangi. Demikian juga, saling membelakangi dengan badan.
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Sebagian orang tidak menganggap penting ketika memalingkan wajah-

nya dari orang yang merasa bahwa jika menghadapkan wajahnya

meras seakan-akan dirinya sombong. Orang berbicara dengan Anda,
tetapi wajahnya mengarah ke arah yang lain. Kita senantiasa memohon
ampun kepada Allah, cara yang demikian tidaklah halal. Sebagian

orang lagi seperti binatang. Anda melihat mereka duduk di satu tempat
masing-masing membelakangi yang lain dengan pantat dan pung-
gungnya. Cara seperti ini adalah bukan dari adab syar'i, bukan adab

Arab, dan bukan akhlak baik. Kalian duduk bersama-sama pada satu

tempat masing-masing membelakangi yang lain. Karena Allah me-

nyebutkan sifat ahli surga itu di atas dipan-dipan duduk berhadap-
hadapan. Berhadap-hadapan adalah sifat yang mulia dan bagus,

sedangkan saling membelakangi adalah sifat hina dan buruk. Akan
tetapi, sebagian orang tidak memiliki pendidikan lslam sehingga Anda

melihat mereka di dalam majelis-majelis saling membelakangi. Ini

adalah salah. Mirip perbuatan sedemihan adalah perbuatan yang

dilakukan sebagian orang jika sudah bersalam dari shalat; ketika ia
masih di tengah-tengah shaf, lalu maju sehingga menjadikan orang-
orang yang lain di belakangnya. Sehingga ia menghadapi mereka de-

ngan pantatnya. Dalam bayanganku orang itu ketika itu membayang-
kan bahwa dirinya adalah orang yang memiliki keagungan sedangkan
orang-orang yang lain harus di belakangnya. Karena aku menyangka
bahwa orang yang maju seperti itu tiada lain dirinya merasa -sekalipun
tanpa disengaja- ada keagungan. Maka, kalian lihat aku melarang
perbuatan seperti itu. Jika kutemukan seseorang yang bergerak maju,
maka kukatakan kepadanya, "Kembalilah!" Karena yang demikian mirip
dengan saling membelakangi. Jika ia berkata, "Tempatnya sangat sem-
pit bagiku dan aku tidak bisa tetap duduk bertumpu pada pantat di atas

kaki." Ivlaka, kukatakan, "Wahai saudaraku, perkaranya sangat mudah.

Alhamdulillah, bangun dan majulah. Beradalah di samping dinding, lalu

lakukan apa saja yang engkau kehendaki atau pindahlah ke belakang.

Sedangkan jika Anda bergerak maju di depan semua orang sehingga
Anda menjadi di hadapan mereka sedangkan mereka di belakang
Anda, maka yang demikian tidak layak. Ini tiga hal: peftama, saling
membenci; kedua, saling memboikot; dan kettga, saling membela-
kangi. Semua ini adalah hal-halyang dilarang."

Pertanyaan dan jawabnya. Jika seseorang berkata: '&.|llt
'sx:lnoga t<*jahtuaan atas engl<au', maka katakan: i>tl.lr 

',!)L 'se-

mqa atas englcau pula kexjahtuaan'. Jika seseorang mengatakan:
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t;';i )fi 'selamat datang', maka tidak gukup. Dan siapa yang men-
jawabnya dengan mengatakan 6'ti yrf 'selarnat datang', maka dia
berdosa karena tidak menunaikan kewajiban. Jika Anda melihat orang
mengatakan demikian, maka berilah dia nasihat, katakan kepadanya,
"Balas salamnya."

oooo@

SYARAH:

An-Nawawi Rahtmahullah berkata berkenaan dengan larangan
untuk saling membenci, saling memboikot, dan saling membelakangi.
Dan telah berlalu semua ini dalam pembahasan kita. Kemudian Penyu-
sun Rahfmahullah dalam hal ini berdalildengan firman NlahTa'ala,

"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. " (Al-Hujurat:
l0)

Ayat ini berkaitan dengan penyebutan dua kelompok yang saling
berperang, lalu masing-masing mengadalon perbaikan di antara ke-
duanya. Maka, Nlah Ta'ala berfirman,

"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu da-
maikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudardmu itu ...."
(Al-Hujurat l0)

Keserasian ayat itu adalah dengan firman NlahTa'ala,
"Dan kalau ada dua golongan dari merelca yang beriman itu ber-

perang hendaklah lamu damailcan antara lceduanya." (Al-Hujurat: 9)

Dengan kata lain, jika dua kelompok dari kaum Muslimin saling
berperang di antara keduanya, maka adakan perbaikan di ahtara ke-
duanya. Seruan ini diarahkan kepada orang yang memiliki kewenangan

AllahTa'ala berfirman,
'Or ang+r ang bniman itu sesunguhnya bn saud.ara." (Al-Hujurac l0)
Allah T a' ala juga berfirman,

"... yang bnsikap lanahJembut tnhadap nary yang Muknin, jaW
bnsikap knas tnhadap orang+rang hafir...." (Al-Maidah: 5a)

P.Jlah T a' ala juga berffrman,
"Muham:rnnd itu adalah utusan Nlah dan ora,ngarang yangbosama
dmgan dia adalah heras tnhadap mangorang kaftr, tetapi brhasih
sayang sesamn maeka." (Al-Fath: 29)
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dari kalangan kaum Mukminin yang tidak memerangi. Jika salah satu

dari keduanya berbuat aniaya kepada kelompok yang lain dan tidak
mau berbaikan, maka perangilah pihak yang berbuat aniaya hingga ia

kembali kepada perintah Allah. Dengan kata lain, jadilah kalian semua
bersama kelompok yang adilyang tidak berbuat aniaya. Perangilah oleh
kalian pihak yang berbuat aniaya hingga mereka kembali kepada
perintah Allah. Dengan kata lain, hingga mereka kembali kepada-Nya.
Jika mereka telah kembali, maka damaikanlah antara keduanya dengan
adil. Dengan kata lain, sesuai yang berlaku di antara mereka berkenaan
dengan penghilangan nyawa, perampasan harta, atau lainJainnya.
Maka, perbaikilah di antara keduanya dengan adil dan berbuat adillah

sesungguhnya Allah suka kepada orang-orang yang berbuat adil.

Misalnya dikatakan, "Berapa orang telah kalian bunuh dari pihak

kelompok lain?" Dan sebaliknya ditanyakan pula halyang sama kepada
pihak yang lain. Lalu menetapkan keadilan di antara keduanya dan

diadakan perbaikan di antara keduanya. "Seberapa banyak harta yang

kalian hancurkan?" l-alu diteruskan kepada pihak yang lain dengan
membuat keadilan di antara keduanya dan diadakan perbaikan di an-
tara keduanya. Allah ,\zawaJalla berfirman,

"... Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka

damailranlah antara keduanya dengan adil dan berlalu adillah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlalu adil." (Al-
Hujurat:9)

Dengan kata lain, orang-orang yang adil terhadap apa-apa yang

telah dikuasakan Allah kepada dirinya.

"Oang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikonlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu

.... " (Al-Hujurat: l0)
Semua kaum Mukminin adalah bersaudara hingga dua kelompok yang

saling berperang. Mereka adalah bersaudara bagi kelompok lain yang

mengupayakan perbaikan di antara keduanya. Di dalam ayat ini peno-

lakan tegas terhadap ucapan golongan Khawarij yang mengatakan
bahwa manusia melakukan dosa besar akan menjadi kafir. Termasuk
dosa besar jika dua golongan dari kaum Muslimin saling memerangi.
Walaupun demikian, Nlah Ta'ala berfirman tentang mereka -yakni dua

kelompok yang saling berperang dan berkenaan dengan kelompok
yang diadakan perbaikan di antara keduanya- bahwa sesungguhnya
semua kaum Mukminin itu bersaudara, maka adakan perbaikan di an-

tara kedua kelompok saudara yang saling berperang. Jika Allah
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Subharahu ua Ta'ala mewajibkan diadakannya perbaikan di antara
kedua kelompok yang saling berperang, demikian pula di antara dua
kelompok yang saling bermusuhan dengan tanpa ada peperangan.
Wajib atas orang ketika ia mengetahui bahwa di antara kedua kelom-
pok ada permusuhan, kemarahan, saling membenci, dan saling men-
jauhi untuk terus berupaya diadakan perbaikan hubungan di antara
keduanya. Dalam keadaan seperti ini diperbolehkan untuk melakukan
kedustaan demi suatu kemaslahatan. Sehingga misalnya dikatakan
kepada seseorang di antara mereka bahwa fulan tidak melakukan apa
pun yang membahayakanmu, dan lain sebagainya yang ditalnvilkan ke-
pada sesuatu yang lain bukan yang ia munculkan kepada orang itu
sehingga sempurnalah perbaikan di antara keduanya itu. Dan perda-
maian itu lebih baik bagimereka.

Sedangkan ayat kedua, adalah firman NlahTa'ala,
"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, mako kelak Allah akon mendatangkan suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya,
yang bersikap lemah-lembut terhadap orang yang Mulonin, yang
bersikop keras terhadap orang-orang kafir .... " (Al-Maidatr: 54)

Dengan kata lain, bahwa jika kalian murtad dari agama kalian,
maka sesungguhnya yang demikian tidak membahayakan Allah sama
sekali. Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mana Dia sangat
mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya. Mereka melakukan
ibadah dan mengikuti Rasulullah Shallallahu Naihi usa hllam. Ka-
rena di antara sebab kecintaan Allah kepada hamba-Nya adalah ketika
hamba-Nya itu mengikuti Rasul-Nya. Sebagaimana difirmankan Allah
Ta'ala,

"Katakonlah, 'Jika lamu (benor-benar) mencintai Allah, ilatilah
alat, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'." (Ali
Imran:31)

Jadi jika Anda ingin agar Allah mencintai Anda, maka ikutilah
Rasulullah Slallallahu Alaiht ua Sallam. Jalan itu sangat terang dan
jelas. Allah Azza usa Jalla berfirman,

"... maka, kelak Allah akan mendatanglran suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan mereka pun menctntai-Nya, yang bersikap
lemah-lembut terhadap orang yang Mulonin, yang bersilcop keras
terhadap orang-orang kofi, " (Al-Maidah: 54)

Demikianlah sifat seorang Mukmin yang hakiki berkenaan dengan
saudara-saudaranya sesama kaum Muslimin: rendah diri, tawadhu,
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lemah lembut, dan toleran. Sedangkan berhadapan dengan orang-
orang kafir, maka dia lebih tinggi di atas orang-orang kafir. Dengan
kata lain, mereka merasa kuat di hadapan orang-orang kafir, tidak loyo,
tidak menunjukkan kecintaannya kepadanya, dan tidak cenderung
kepadanya. Semua ini sikap ketika berhadapan dengan orang-orang
kafir, haram bagi seorang Mukmin dan tidak boleh saling mencintai
dengan orang kafir dan tidak boleh merendahkan diri kepadanya, ka-

rena Allah Ta'ala telah menjadikan baginya agama yang tinggi di atas
segala agama. Bahkan wajib bagi kita untuk membenci orang kafir dan
kita harus menganggap mereka sebagai para musuh bagi kita dan kita
harus mengetahui bahwa mereka tidak akan melakukan apa-apa untuk
kemaslahatan kita melainkan demi menimpakan kepada kita suatu
bahaya yang paling berat karena mereka adalah musuh, dan apa yang
dikehendaki musuh terhadap Anda? Hendak melakukan hal buruk
kepada Anda sekalipun kelihatannya dia sebagai teman atau dia se-

bagai penolong bagi Anda, sesungguhnya dia itu dusta, tiada lain ha-
nyalah demi kemaslahatannya, karena tak seorang pun lebih jujur
daripada Nlah ,\zza wa Jalla dan Dia Maha Mengetahui apa-apa yang
ada di dalam dada.

Nlah,\zza wa J alla berfi rman,

"Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-

Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia .... " (Al-Mumtahanah:
l)
Nlah Azza ua Jallajuga berfirman,
"Hai orang-orangyang beriman, janganlah lumu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); seba-

hagian merela adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. " (Al-
Maidah:51)

Nlah,\zza wa Jallajuga berfirman,

"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu

hingga kamu mengilatti agama mereka. " (Al-Baqarah: 120)

Mustahil mereka akan senang kepada kaum Muslimin hingga kaum
Muslimin itu menjadi Yahudi atau Nasrani. Oleh sebab itu, mereka
sekarang ini terus berupaya dengan segala yang mereka bisa lakukan
untuk mengusir manusia dari agamanya, yang kadang-kadang dengan
akhlak yang sangat hina, berbagai majalah, propaganda keji, dan
kadang-kadang dengan cara terang-terangan menyeru mereka kepada

kekufuran. Sebagaimana difirmankan Allah Azza ua Jalla,
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"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyent (ma-

nusia) ke neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong."
(Al-Qashash:41)

"Dan Kami ikutkanlah lalorut kepada mereka di dunia ini; dan pada
hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari
rahmat Alla&/. " (Al-Qashash:42)

Di dalam ayat ketiga Allah Azza wa Jallo berfirman,
"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. " (Al-Fath: 29)

lni adalah sifat yang ada pada Rasulullah Stallallahu Alaihi wa
Sallam, Muhammad Rasulullah dan orang-orang yang bersama de-
ngannya, yakni para shahabatnya yang disebutkan sikapnya keras
terhadap orang-orang lofir, kuat di atas orang-orang kafir, tidak loyo,

tidak cenderung kepada mereka, tidak berteman dekat dengan mereka,
tidak saling mencintai dengan mereka, tetapi di antara sesama mereka
saling kasih sayang, sebagian menyayangi sebagian yang lain, sebagian
lembut kepada sebagian yang lain dan sebagian kasih kepada sebagian
yang lain, demikianlah keadaan kaum Mukminin. Kebalikan yang de-
mikian adalah kekurangan dalam iman. Tidak menyayangi saudaranya
sesama Mukmin, yang demikian dianggap suatu kekurangan di dalam
keimanannya. Bahkan mungkin terhalangi menerima rahmat karena
orang yang tidak mengasihi orang lain tidak alon disayangi -na'udzu
billah- demikian pula sikap saling membenci. Berupayalah untuk
menghilangkan semua penyebab munculnya rasa saling membenci di
antara kalian semua kaum Muslimin. Sebagian orang membenci sau-
daranya hanya demi dunia yang sedikit sekali, baik demi harta atau
demi balasan berupa keceriaan terhadap dirinya, dan lain sebagainya.
Itu adalah salah. Berupayalah untuk menghilangkan kemarahan antara
diri Anda dan saudara Anda dengan segala upaya dan berupayalah
untuk menjauhi segala sesuatu yang bisa membangkitkan permusuhan
dan kemarahan, karena kalian semua adalah bersaudara. Kita senan-
tiasa memohon kepada Allah laala sudi kiranya selalu memberi kami
dan kalian semua taufik-Nya untuk selalu melakukan apa-apa yang di
dalamnya kebaikan dan perbaikan.

oosoo
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Hadits Ke-l413

r ,i,i pt gu bt ,p ,;, bi u fu 'q: fi *i
I' iq tf;'t ,f-*til t5 ,f;;.t.rs l1 ,t\;i,;v; ti ,fjlai6

.,v* oi aef 'j#Jo1 P. E ti,ritV1.
Dari Anas Rad,hiyaltahu ,\nhu bahwa Nabi Shaltallahu Naihi wa
Sallam bnsabda, "Janganlah kalian salbq memhmcL jangan saling
dmgki, jangan saling menfielakangi, dan jangan saling mtmboihat.

Jadilah kalian sentua itu para hamba Allah yang saling bercaudara.
Tidok dihalalkan bagi semang Muslim mminggalkan saudaranya le-

bih dari tiga malam." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Setelah Penyrsun Rahtmahullah menyebutkan ayat-ayat yang

menunjukkan pengharaman saling membenci, saling memboikot, dan

saling membelakangi. Dia menyebutkan hadis-hadits yang di antara-
nya hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Alatht wa &llam bersabda,

ff$6 \i ,t'j;.1:r3:y'1 'f1L6.J :y-t 'f6q'l
"Janganlah kolian saling membenci, jangan saling dengki, iangan
saling membelakangi, dan jangan saling memboikot ...."

Itulah empat hal yang dilarang Nabi Slallallahu Alaihi wa fullam.
Pertama,'i6t'saltng membenci'. lni dilarang Rasulullah Slallallahu
Alaihi wa &llam sehingga jika dalam hati Anda rasa benci kepada

orang lain, maka berupayalah untuk menghilangkan hal itu dari hati

Anda dan lihat kepada berbagai kebaikan pada orang itu sehingga
menghapuskan keburukannya. Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam
telah memberikan petunjuk berkenaan dengan hal ini dengan ber-

sabda,

':it qFt * | Gi;- t'i Ui'!;.t
"Tidak boleh seorang Mukmin membenci seorang Muhninah, yakni
seorang Mukmin laki-laki tidak boleh membenci seorang Mulonin

peremPuan."
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Yang dimaksud adalah istrinya, saudara perempuannya, atau
ibunya. Akan tetapi, yang dimaksud adalah istrinya ketika dikatakan,
"Tidak boleh seorang Mukmin membenct seorang Mukminah." Jika
seseorang Mukmin membencinya (istrinya) karena suatu akhlak
padanya, tetapi dia pasti ridha darinya (istrinya) akhlak yang lain. Yang
demikian dengan mempertimbangkan antara semua kebaikannya de-
ngan semua keburukannya. Sebagian orang melihat kepada berbagai
keburukan -na'udzu billah-, lalu menetapkan keputusan dengannya
dan lalai kepada berbagai kebaikannya. Yang adil adalah jika seseorang
membandingkan antara ini dan itu dan harus cenderung kepada pem-
berian maaf dan ampunan, lalu melewatkannya begitu saja. Se-
sungguhnya Nlah Ta'ala mencintai orang-orang yang suka memberi
maaf kepada orang lain. Jika Anda temukan kebencian di dalam hati
Anda kepada orang tertentu, maka berupayalah sekuat tenaga untuk
menghilangkan kebencian itu dan ingatkan diri Anda sendiri dengan
berbagai kebaikannya. Bisa jadi antara diri Anda dan dirinya cara
bergaul yang buruk atau cara berinteraksi yang tidak baik, tetapi dia
adalah orang yang utama, bagus, berbuat baik kepada orang lain se-
padan dengan kebaikan yang ia keluarkan dalam hal ini. Anda meng-
ingat berbagai kebaikan itu yang dengannya ia bergaul dengan Anda
secara mendalam di sisi aspek berbagai kebaikan. Demikian juga,
jangaglah kalipn melakukan jual-beli dengan cara n4jsg.

'+*tnt yaitu jual-beli dengan cara n4y3g (pedagang yang
mempergunakan pembeli palsu untuk mengelabui pembeli-red.).
Misalnya: Anda melihat suatu barang dagangan yang dipromosikan di
pasar dengan harga misalnya seratus riyal. lalu Anda melakukan jual-
beli dengan cara n4lsg dengan Anda katakan seratus, tetapi Anda tidak
mau dengan itu, tetapi Anda meminta tambahan harga kepada
pembeli. Yang demikian haram hukumnya dan melampaui batas.
Sedangkan jika Anda melihat suatu barang dagangan yang murah
dengan harga seratus riyal, lalu Anda tambah menjadi seratus sepuluh
riyal, sedangkan Anda sejak awal tidak berniat untuk membelinya,
tetapi Anda meminta harga yang lebih murah, lalu Anda tambahi
sehingga Anda sampai kepada harga yang tidak Anda lihat ada ke-
maslahatan di dalamnya sehingga Anda meninggalkannya, maka yang
demikian tidak mengapa. Akan tetapi, jika tujuan Anda adalah me-
lampaui batas kepada pihak pembeli dengan menambah harganya,
maka yang demikian adalah nAjsg.
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Demikian juga, jika barang dagangan itu bertambah demi
memberikan keuntungan kepada penjual yang tidak diketahui oleh
pembeli dan tidak perantara antara keduanya, tetapi hendak mem-
berikan keuntungan kepada penjual sehingga menambah harga se-

dangkan dia tidak hendak membelinya, tetapi hanya hendak mem-
berikan keuntungan kepada penjual. Misalnya: Harga barang seratus
sepuluh, tanpa merugikan pembeli karena dia tidak mengetahui dan
tidak ada perantara antara keduanya, tetapi hanya demi memberikan
keuntungan kepada penjual, yang demikian juga haram hukumnya,
tidak boleh dilakukan dan ini yang demikian termasuk jual-beli dengan
cara n4jsg yang dilarang Nabi ShallallahuAlaihi usa fullam. Demikian
juga, jika menghendaki dua hal, yakni hendak memberikan keuntungan
kepada penjual dan merugikan pembeli, inijuga haram hukumnya dan
termasuk n4jsg yang diharamkan Rasulullah Shallallahu Alaiht usa

Sallam. Dan jangan pula saling membelakangi sebagaimana telah dije-
laskan dimuka?

frbtf It ijangan saling membotkot'. Dengan kata lain, seorang
saudara tidak boleh memutuskan hubungan dengan saudaranya, tetapi
harus selalu menyambungkannya sesuai dengan tradisi yang berlaku
dan sebab yang mendorong kepada penyambungan hubungan itu.
Kerabat itu dihubungkan tali persaudaraannya adalah karena kede-
katannya; tetangga adalah karena kedekatan rumahnya; kawan karena
pertemanannya; dan demikianlah seterusnya, jangan sampai Anda me-
mutuskan hubungan dengan saudara. Sesungguhnya Allah Ta'ala me-
nyukai orang-orang yang menyambungkan tali persaudaraan yang
menghubungkan silaturrahim mereka dan tidak dihalalkan bagi setiap
orang untuk meninggalkan dan menjauhi saudaranya lebih dari tiga
malam. Meninggalkan dan menjauhi adalah bagian dari pernutusan hu-
bungan. Dengan kata lain, bertemu dengannya, tetapi tidak mengu-
capkan salam kepadanya adalah haram hukumnya. Haram kecuali
penetap syariat, Nabi Shallallahu Alaiht uta fullam memberikan ke-

ringanan kepada Anda selama tiga hari, karena mungkin manusia
dalam hatinya ada sesuatu yang menjadikannya tidak memaafkan
saudaranya yang ia jauhi, maka baginya keringanan selama tiga hari.
Setelah tiga hari berlalu tidak diperbolehkan menjauhinya dan tidak
mengucapkan salam kepadanya jika bertemu; kecuali jika dia dalam
kemaksiatan yang jika kita jauhi dirinya dia bisa meninggalkan ke-
maksiatannya, maka kita menjauhinya demi suatu kemaslahatan ter-
tentu. Demikian sebagaimana ketika Nabi Sha//allahu Alaihi wa

Kllob: Hal-Hal yng Dilarang 309



Sallam menjauhi tiga orang yang tidak ikut Perang Tabuk. Jika tidak,

maka pada dasarnya menjauhi saudara itu haram hukumnya. Sedang-
kan ungkapan sebagian para ulama yang mengatakan bahwa orang
yang terang-terangan melakukan kemaksiatan harus dijauhi, dalam hal

ini beberapa pandangan. Menurut pandangan kita, meninggalkan
hingga tiga hari adalah boleh, sedangkan lebih dari tiga hari adalah
haram hukumnya kecuali demi suatu kemaslahatan. Semoga Allah
memberikan taufik-Nya

oo$oo

Hadhs Ke-l414

SYARAH:
Hadits ini disebutkan Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam

bab penghataman saling membenci, saling memboikot, dan saling
membelakangi. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alathi toa Sallam bersabda,

,Js';r3 dr h' ,,rl, il' J'*jbi u fu q:t;e s.i'*
!).U1 * FJ.';,13,u,.j,j.jr?'i-:,#'li e'i&it qtii e
/"'b byi ,iti,;- Lts..b gf *:t q. U,t \+j rt,up iu,

\ilLbt-,? ifi ,:, f1 biea_ ;t
egf\:,f,t tr #,y 4 ir;iti ,p,F,'iUr1r 43

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bnsabda, "Pintu-pintu surga itu dibuka
setiap hari Smin dan hari Karnis. l-alu d,iampuni dosa setiap hamba
yang tidak mmyhutukan Nlah sama sekali, htcuali orang )ang
antara dirinya dan saudaranya ada pennusuhan. Maka, dikatakan,
'Tunggu hinga hzduanya bubaikard Tungu hinga keduanya bo-
baikart- (Diriwayatkan Muslim)

Dalam riwayatnya pula disebutkan, ",{kan dipaparkan sernua amal
prbuatan pada setiap hari Karnis dan Smin." Kmtudian di.sebutkan
sebagairnana di atas.
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"Pinru-pinu surga itu dibuka setiap hari Senin dan hari Kamis. Lalu
diampuni dosa setiap hamba yang tidak menyelatrukan Allah sama

sekali, kecuali orang yang antara dirinya dan saudaranya ada
permusuhan. Maka, dikatakan, 'Tunggu hingga keduanya berbaikan!
Tunggu hingga kcduanya berbaikan! "'
Demikian juga, pemaparan semua amal perbuatan di hadapan

Nlah Azza wa Jalla adalah pada setiap hari Senin dan Kamis sehingga
dosa setiap Muslim diampuni, kecuali dua orang yang antara keduanya
terdapat permusuhan. Sehingga dikatakan, "Tunggu htngga keduanya
berbaikan." Ini menunjukkan bahwa setiap orang harus segera meng-
hilangkan permusuhan, pertikaian, dan saling benci antara dirinya dan
saudaranya, sehingga jika ia melihat dalam dirinya rasa kebencian dan
rasa berat untuk menghilangkan rasa permusuhan, maka hendaknya ia
bersabar dan menghitungi dirinya sendiri, karena akibat perbuatan itu
sangat terpuji; dan jika manusia melihat bahwa dalam amal per-
buatannya terdapat kebaikan yang sngat banyak, pahala, dan balasan,
maka dia akan merasa sangat mudah melalarkannya. Demikian juga,
jika dirinya melihat adanya ancaman bagi orang yang meninggal-
kannya, maka akan sangat mudah baginya untuk meninggalkannya.
Jika orang tidak bisa pergi kepada orang lain dan berkata, 'Kita wajib
berbuat baik antara sebagian kepada sebagian yang lain dan menghi-
langkan permusuhan dan kebencian yang ada di antara kita." Maka,

dengan kemungkinan adanya perantara dari orang yang tepercaya yang
diridhai kedua belah pihak yang pergi kepadanya dengan mengatakan,
"Aku melihat diantara Anda dan fulan ada demikian dan demikian. Jika
kalian berbaikan dan kalian hilangkan permusuhan dan kebencian di
antara kalian berdua, maka pasti akan menjadi sesuatu yang baik se-
kali." Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-xx<€&>x-x_
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BAB 264

PENGHARAMAN IRI DENGK!

M
aitu, angan-angan akan hilangnya kenikmatan dari pemi-
liknya, baik kenikmatan agama atau kenikmatan dunia.

NlahTa'ala berffrman,

"... Ataukah mseka dmghi hepada mnnusin (Muhammad) lantaran
karunia yang Nlah telah bmikan fupadanya?" (An-Nisa: 54)

Berkenaan dengan hal ini adalah hadits Anas yang baru, lalu
dalam bab sebelum ini.

Hadits Ke-l415

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab peng-
haraman rasa iri.

ftl.l)a *t f lo' .rp olt"oi & iirr e:ri;t eri *
'ti ;idr ]r3r F'o W ctti,dt y\'t;:r'o$ ,:;:46

.;-}.iji ,j6
Dari Abu Hurairah Radhi,yallahu ,*nhu bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda, "Jauhilah oleh kalian s€rnua sifat iri,
sesunguhnya sifat iri itu mernakan semua fubaikan sebagaimana api
msrnakan kayu bahar", atau bnsabda,'rurnput." (Diriwayatkan Abu
Dawud)
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't;ii 'irt'adalah sikap seseorang yang membenci apa-apa yang

dianugerahkan Allah kepada orang lain, baik berupa ilmu, harta,
keluarga, kemuliaan, dan lain sebagainya. Sikap demikian adalah ba-
gian dari berbagai macam dosa besar dan merupakan ciri-ciri orang-
orang Yahudi -ra'udzu billah- sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala
berkenaan dengan mereka,

"Sebahagian besar Ahli Kitab menginginlcan agar merela dapat me-

ngembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena

dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri.... " (Al-Baqarah: 109)

Nlah Ta' ala juga berfi rman,

"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia yang Allah telah berikan kepada-Nya? Sesungguhnya kami
telah memberikan Kilab dan hikrnah kcpada keluarga lbrahim, dan

kami telah memberikan l<epadanya kerajaan yang besar. " (An-Nisa:

s4)

Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam juga memperingatkan dari adanya
rasa iri dan menjelaskan bahwa rasa iri itu memakan kebaikan seba-
gaimana api memakan rumput atau kayu bakar.

Kemudian daripada itu, di dalam rasa iri terdapat sikap berpaling
dari qadha dan qadar Allah, karena orang yang iri tidak ridha dengan
qadha dan qadar Allah. Dengan kata lain, tidak ridha ketika Allah
memberi orang itu harta, keluarga, atau ilmu. Maka, di dalam sifat itu
sikap penentangan terhadap qadha dan qadar Allah. Kemudian dari-
pada itu, rasa iri adalah bara di dalam ha|u -na'udzu billah- setiap kali
Allah menganugerahkan suatu nikmat kepada hamba-ltya terbakarlah
hatinya, dan ra'udzu btllah. Setiap kali Allah Ta'ala menganugerahkan
kenikmatan kepada para hamba-Nya, maka Anda akan melihatnya se-

lalu dalam kedengkian, kesedihan, dan rasa iri, dan bahkan dimung-
kinkan akan muncul darinya sikap keras kepala dan permusuhan

kepada orang lain yang oleh Allah dianugerahi sebagian karunia dari-
Nya. Bisa jadi dia akan memburukkan nama baiknya dan mengatakan
demikian dan demikian, padahal dia dusta atau jujur tetapi bertujuan
untuk mendengki orang itu atas nikmat yang ia dapatkan. Bisa jadi
muncul dari dirinya sikap permusuhan terhadap saudaranya sesama

Muslim. Kemudian daripada itu, rasa iri tidak mampu menolak nikmat
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya bagaimanapun Anda dengan
rasa iri itu dan bagaimanapun Anda bersikap keras kepala. Sesungguh-
nya Anda tidak akan mampu menolak qadar Allah atas para hamba-
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Nya. Nabi ShallallahuAlatht ua Sallam bersabda kepada Abdullah bin
Abbas Radhtgallahu,{nhuma,

r\!\l$- t :*.':)'t:k;-'oi Jn fri:,Lt ; X\i ;ti ;'r,
clr ir '^3 i, a.

,f'
"Dan ketahuilah, bahwasanya suatu umat jika bergabung untuk
memberikan bahaya lcepada engkau dengan sesuatu, maka mereka

tidak akan membahryakan engkau kecuali dengan sesuatu yang telah

ditetapkan Allah atas diri engkau."

Jika tidak, maka mereka tetap tidak akan membahayakan Anda.
Kewajiban manusia jika melihat rasa iri kepada orang lain di dalam
dirinya, agar bertakrva kepada Allah dan agar memburukkan dirinya itu
dan berkata kepadanya, "Mengapa engkau iri kepada orang lain atas
karunia yang dianugerahkan Allah kepadanya? Mengapa engkau benci
kepada nikmat Allah atas para hamba-Nya?" Juga harus dikatakan,
'Uika nikmat itu dianugerahkan kepadamu, apakah engkau suka jika
orang lain iri kepadamu dan memburukkan nikmat itu dan membu-
rukkan jiwa itu?" Juga harus dikatakan kepadanya, 'Uika engkau iri dan
benci kepada karunia yang dianugerahkan Allah, maka iri seperti itu
sama sekali tidak membahayakan orang yang diirikan, bahkan yang
demikian bahaya atas diri orang yang mendengki itu sendiri", dan
seterusnya berupa hal-hal yang memburuldon jiwanya sehingga ia me-
ninggalkan rasa hasad yang ada di dalam dirinya. Dengan demikian, ia
akan merasa tenang, rileks, tidak gelisah, dan tidak bersedih.

,uf vt V\,e.,i, Y ,rc;tr'i .,Yitri ,f\.6*' lii'
uf vt q& 6 rt;.y ,oy.tri ;:;6uktj

"Ya Altah, tunjukilah lami trcpacla akhlak dan amal perbuarr ronf
paling baik. Tidak ada yang menunjuki kepadanya yang paling baik
selain Engkau. Dan jauhlunlah dari lami aL*lak yang burul dan
tidak ada yang menjauhkon dari lcami akhlak yang buruk selain
Engkau."

-;;(4ggN1.;-
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BAB 265

PE N G HARAI,IAN SAII N G'UI EIIATA-TIATAI, SALI N G
ffIENGINTAI PEI'IBICARAAN ORANG YANG TIDAK

SUKA DIDENGAR ORANG LAIN

NlahTa'ala berffrman,

"... dan janganlah hamu mnrari+ari hzsalahan orang lain ...." (N-
Hujurac 12)

Allah T a' ala juga berfirman,

"Dan mang-orarg yangmcnyakiti mang-orang Mukmin dan Muhninat
tanpa hesalahan yang maeha pnbuat, maka sesunguhnya mneka te-

lah manikul kdohongan dan dosa yang nyata." (Al-Aluab: 58)

Hadits Ke-l416

iSri *: 1;i io' .,r; l' J'y3bi u h, ,*,ri;* ,tt V
,t:ylus I, fr*Fi ri ,eiejt'g,Jrf *l' bri ,1,p,: €61
G stVri' ig riiii,ri;u lt tpq to ,rii*t;i ti
,sfrt ,'o"r+t: ts;-11 +r ,nrlir fi' i .i;i
'y-,J1'.31 q:q t,*ht::* dl';1J W,

,:ig, ,'e|3 ,'dts :7r7 rr:-iir e #' .1i ,11-.lir 'ovi

,tL H'$t,i ::*,t\ ti,f :Qf 4 Y r ii'r o1

€w1&i'
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,fr*s l5 l:r&s.tj a'lhtg lj ,$La| I 
'y-ri1 ,l.i

s,?\l'3f rii:rrb.v_rj

1'19 fii: l\Lt ,t li ,t\;.r.t|,ts ,f*vi I ,0ti: 4s
t!,ft

f y e'P e rt t\?W r :ei-rjr ;3
,^:fi Ur$t a:r: ,?u:':llr :* ,tr V'u'r;

Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anh.u bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam busabda,"Jauhilah oleh halian prasangka,
sesungguhnya prasangha itu pahataan )ang P"li"S dusta. Dan ja-
nganlah kalian saling mnuari+ari hcsalahan, jangan sali.ng bqlontba
di bidang heduniaan, jangan saling iri, jangan saling mmtbmci, dan
jangan saling manbelakangi. Jadilah hamba-hamba Nlah yang br-
saud,ara sebagaimana Da mnn^qidahkan hcpada kalian sernua. Se-

Mang Muslim adalah saudara Muslim lainnya, rnaka tidak boleh

mmgardayanya, tid,ak boleh membi,arkan teraniaya dan tidak boleh
'mmghinanya. Ketakwaan adalah di sini (beliau menunjuk ke dada-
nya). Cukup seseorang dikatakan jahat hztika mnmdahkan saudara-
n)a sesarna Muslim. Setiap Muslim haram bagi, Muslirn lainnya: da-
rahnya, harga dirinya, dan hartanya. Sesunguhnya Allah tidak mzli-
hat tubuh-tubuh kalian, juga tidak kcpada bentuhlentuk kalian,
tetapi Da mtlihat hati dan amal pabuatan h.alian."

Dalam suatu riwayat "Janganlah halian salbg dmgki, jangan mling
?nolfienr| jangan saling mnuari<ari hcsalahan orarg, jangan saling
maaba-raba, dan jangan saling melakuhan jualheli dmgan cara
najsy (pedagang yang mempergunakan pembeli palsu untuk menge
labui pembeh-red.). Jadilah kalian semua hamba-hamba Nlah yang
bersaudara."

Dalam suatu riwayat: "Janganlah kalian salang memboikot, jangan
saling manbelakongi, dan jangan salbry iri. Jad,ilah halian sernua
hamba-hamba Nlah yang bosaudara."
Dalam suatu riwayat:"Janganlah halian salhgnanjauhi, d,an jangan-
lah sebagiankalianmmjual d,i atas jualan yang lain."
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(Diriwayatkan Muslim dengan semua riwayat di atas. Al-Bukhari meri-
wayatkan sebagian besar darinya)

SYARAH:

Penyrsun Rahimahullah berbicara berkenaan pengharaman sa-
ling mencari-cari kesalahan.

'fiT'memata-matai' ialah seseorang selalu mengikuti sauda-
ranya untuk mengetahui rahasia-rahasianya, baik dengan cara lang-
sung, yaitu dia sendiri langsung pergi untuk memata-matainya kiranya
dirinya bisa menemukan ketergelinciran atau rahasianya. Atau dengan
menggunakan alat-alat perekam suara dan telepon. Segala sesuatu
yang menyampaikan manusia kepada pengetahuan akan rahasia-
rahasia saudaranya dan semua ketergelincirannya, maka semua itu
adalah t4lbssr^cs (memata-matai). Hal itu haram hukumnya, karena
Allah Subhanahu ua Ta'ala berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah lcebanyakan prasangka,
karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-
cari kcburulcan orang.... " (Al-Hujurat: I2)

Allah Subhanahu u-ta Ta'ala melarang mencari-cari kesalahan orang
lain. Mencari-cari kesalahan orang lain adalah suatu hal yang menya-
kitkan orang lain. Penytrsun Rahirnahullah menggabungkan apa yang
dijadikan penguat dalam ayat ini dalam firman Allah lahla,

"Dan orang-orang yang menyakiti orang:orang yang Muknin dan
Muloninat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, malca sesungguh-

nya merelw telah memikul lcebohongan dan dosa yang nyata. " (Al-
Ahzab: 58)

Karena mencari-cari kesalahan orang lain adalah sesuatu yang
menyakitkan. Orang yang dicari-cari kesalahannya akan merasakan
sakitnya dan akan menyebabkan saling membenci dan permusuhan.
Juga akan menyebabkan pembebanan seseorang atas dirinya apa-apa
yang seharusnya tidak menjadi keharusan baginya. Anda melihat orang
yang suka mencari-cari kesalahan orang lain kadang-kadang di sini,
kadang-kadang di sana, kadang-kadang di situ, kadang-kadang melihat
ini, dan kadang-kadang melihat itu. la telah melelahkan dirinya sendiri
untuk menyakiti hamba-hamba Allah, kita senantiasa memohon maaf
kepada Allah. Termasuk yang demikian juga, mencari-cari kesalahan
dalam rumah-rumah. Dengan kata lain, termasuk bagian dari per-
buatan mencari-cari kesalahan orang lain adalah mencari-cari kesa-
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lahan di rumah-rumah. Seseorang berdiri di depan pintu, lalu men-
dengarkan apa-apa yang dikatakan di dalam majelis, lalu dirinya mem-
bangun prasangka dusta dan tuduhan-tuduhan yang tidak memiliki
dasar sama sekali.

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhtgallahu Anhu berkenaan dengan riwayat-riwayatnya
yang sebagian besar telah dijelaskan di muka. Akan tetapi, yang paling
penting yang ia sebutkan adalah,

-. tiid p, oy ,:p;rti €(t,
"Jauhilah oleh kalian prasanglca, sesungguhnya prasanglca itu per-
kataan yang paling dusta. "

Hadits ini sesuai dengan firman NlahTa'ala,
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kcbanyakan prasangka."
(Al-Hujurat l2)

Al<an tetapi, ayat ini menyebutkan :jauhilah kebanyalean prasanglea"
dan tidak mengatakan semua prasangka karena prasangka yang
ditegakkan di atas bukti-bukti tidak mengapa dilakukan. lni adalah
bagian dari tabiat manusia, bahwa jika dirinya menemukan bukti-bukti
kuat, maka terdorong untuk berprasangka baik atau tidak baik. Maka,
dia harus tunduk kepada bukti-bukti itu. Tidak mengapa dengan yang
demikian. Akan tetapi, prasangka begitu saja adalah sesuatu yang
diperingatkan Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam dan beliau bersabda
bahwa yang demikian adalah sedusta-dusta perkataan. Karena jika
manusia menyangka, maka jiwanya berbicara. Dia berkata kepadanya
bahwa fulan telah melakukan demikian dan demikian, dia meng-
inginkarr demikian dan demikian, dan lain sebagainya. Inilah yang di-
sabdakan Rasulullah Slallallahu Alaihi uta fullam bahwa yang demi-
kian adalah sedusta-dusta perkataan. Di dalamnya juga sesuatu yang
tidak boleh terlewatkan bahwa Nabi Shallallahu Naiht ua &llam
bersabda,

€;i t "{ tltr*y,[]t il.r V;'t
"... dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersauio ,rtogoimana
Dia memerintahkon lcepada kalian semua."

Dengan kata lain, bahwa wajib bagi setiap orang agar menjadi
saudara bagi saudaranya dengan arti persaudaraan yang paling sesuai.
Jangan sampai menjadi musuh baginya. Bahwa jika sebagian orang
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antara mereka dan saudaranya ada buruk sangka dalam pergaulan itu,
maka dia akan menjadikannya musuh, yang demikian tidak boleh.
Yang wajib adalah hendaknya setiap orang menjadi saudara bagi sau-
daranya. Dengan kecintaan, kasih sayang, dan tidak menyajikan kepa-
danya suatu keburukan. Harus selalu menjaga harga dirinya, dan lain
sebagainya sebagai konsekuensi suatu persaudaraan.

if. o', i:;x. \t'+.v,.-Ll.ir if il-ji
"Seorang adalah saudara Muslim lainnya, maka tidak boleh menza-

liminya, menghinanya, atau mendustainya.

Bagian inijuga telah berlalu dari kita. l-alu beliau bersabda,

:)b j\'$:'#'s.;itt
"Ketalcwaan adalah di sini (beliau menunjuk ke dadanya)."

Dengan kata lain, di dalam hati. Sebagian orang misalnya, tidak
melakukan suatu perbuatan tertentu. "Panjangkan janggut, haram bagi
Anda mencukur habis janggut.' Maka, dia berkata kepada Anda,
"Ketalnuaan itu ada di sini." Mana takrva itu? Jika ia bertakrva di sini
(dalam hati) tentu dia akan bertahva di sini (dalam anggota badan).
Dengan kata lain, jika dia bertal<rva dalam hati tentu bertakrva pula
semua anggota badan. Sebagian orang jika Anda nasihati berkenaan
dengan pakaian yang terlalu panjang, karena Anda melihat pakaiannya
hingga di bawah mata kaki, maka Anda memberinya nasihat tentang
hal itu. Maka, dia menjawab kepada Anda, "Ketahvaan itu di sini."
Ivlana ketahvaan itu? Jika Anda memiliki ketakwaan dalam hati, tentu
dia akan menjadikan Anda bertakwa kepada Allah dalam perkataan dan
perbuatan Anda. Karena jilo dia bagus, maka baguslah seluruh tubuh-
nya. Akan tetapi, sebagian orang qta'udzu billah- membantah dengan
kebathilan sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir. Mereka
membantah dengan kebathilan untuk menghancurkan kebenaran. Wa-
laupun demikian, tidak tertutup bahwa bantahan mereka dengan ke-
bathilan terhadap orang yang memiliki pengetahuan yang mengetahui
bahwa bantahannya tidak memiliki dasar, tetapi bathil.

Hadits yang disebutkan Penyrsun Rahimahullah dengan lafazh-
nya ini harus dijadikan jalan kehidupan bagi setiap orang untuk berjalan
di atasnya. Dan di atasnya pula mereka harus membangun kehidupan-
nya karena jalan ini menghimpun pemasalahan akhlak yang sangat
banyak yang jika dijauhi semua orang, maka mereka tidak akan sampai
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kepada kebaikan yang sangat banyak. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufik-l'lya.

oocoo

Hadits Ke-1417

Hadits Ke-1418

pi y io' ,p !t'J*3'+ ,J6&?s qt{rd ,y,t

oi c.ts 'ri ;ffi-ii 1il$, ?$:* liir )\ oI\ ,i'A
c , .4 . zt.t 16 t... t o . t o . o t. o.,

y:-Y, r-21: Yl ct21 6>* 4r> Pltt'
Dari Muawiyah Radhiyallahu Anhu, ia bukata,"r\ku pernah matde-

ngar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda,'Sesung-
guhrya jika mgkau mmgi,kuti aurat kaum, Muslirnin, maka mghau
telah manghanturkan mareka atau mgkau hampir mengharuurkan
mfreka'." (Hadits shahih diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad

shahih)

']'ur'o*'i Eh:'i-ry ,ftgj fi fia hr C3 i* i, ft
,ir?,1& o\',F:: ,,.-+a, f q $t ,iui d:;b i,?).

o,t ii.t,

*tUrdt|i ,P )elr;i; ,fi it'C*i; d-i
hri lbrtu lvlalud Radhiyallahu Anhu bahwa didatanghan fupa-
danga ses;eorang, lalu dikatakan ktpadanya,'Ini fulan jangutnya
masih msruteshan hhamar." Maka, dia brkata,"Kami dilarang marc-

liti sampai sedalam4alamnya tentang seseorang, na?nun jika tnlihat
oleh kami adanya sesu,atu, maha diperimahkan untuh mmghukum-
nya." (Hadis hasan shahih yang diriwayatkan Abu Dawud dengan
isnad sesuai dengan syarat Al-Bukhaxi dan Muslim)
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BAB 266

TARANGAN BERBURUK SANGKA KEPADA KAU'I'I
,UIUSLIN,IIN KETIKA TIDAK DARURAT

Allah Ta'ala berfirman,

"Hai mangrrang yang beriman, jauhi,lah hcbanyakan dari prasangha,

sesunguhnya sebagian prasangha itu adalah dosa ...." (Al-Hujurat:
t2)

Hadits Kel419

,,Ss';r,t f io' & l' J?r'oi u \tt'q:i;* ,ti V
.e;it 

"1ki'"Jtr'ori 
,plrj €r)

Dari ,\bu Hurairah Rad,hiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah Shal-

lallahu Naihi ua Sallam busabda,"Jauhilah oleh halian prasangka,
sesunguhnya prasangha itu prkataan yang paling d,usta." (Muttafaq

"l.ih)

SYARAH:

Hadits-hadits di atas adalah hadits-hadits yang menjelaskan bah-
wa manusia tidak boleh saling mencari-cari kesalahan pada saudara-
saudaranya sesma kaum Muslimin dan tidak boleh pula membuka-
buka aurat mereka kecuali yang biasa terlihat dari mereka. Dia

memperlakukan apa-apa yang biasa terlihat dari mereka dengan cara-
cara yang sesuai dengannya. Sedangkan apa-apa yang tidak terlihat
dari mereka tidak boleh dicari-cari dan diterka-terka. Sebagaimana
dalam hadits Muawiyah Radhigallahu,{nhu bahwa jika manusia selalu
membuka-buka aurat kaum Muslimin, maka dia telah menghancurkan
mereka atau nyaris menghancurkan mereka. Karena banyak hal yang
berlangsung di antara diri mereka dan Rabbnya, dan tidak diketahui
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melainkan oleh-Nya. Jika Allah Ta'ala tidak menunjukkan hal itu
kepada seorang pun dan tetap dalam kondisi tertutup oleh penutup
Nlah ,\zza usa Jalla,lalu ia bertaubat dan kembali kepada Rabbnya,

maka kondisinya akan berubah menjadi bagus dan tak seorang pun

melihat auratnya. Akan tetapi, jika manusia -na'udzu btllah- selalu

mengikuti aurat orang lain, karena selalu ingin mengetahui apa yang
dikatakan fulan dan apa pula yang ia lalmkan, dan jika disebutkan
kepadanya aurat seorang Muslim, maka ia selalu berangkat memata-
matainya, baik dengan terus-terang atau sembunyi, misalnya dengan
mengatakan, "Mereka berkata bahwa fulan berkata demikian dan de-
mikian atau berbuat demikian dan demikian", lalu ia menyebarkan
tentang dirinya kepada semua orang -na'udzu btllah- sedangkan di
dalam hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam bahwa beliau

bersabda,

;r:.:"ir rrif y .+ irJ)i ,yr.t, :9, ur u'*, u.

n,:tir? ht & ?l ar'; p A'ty,€:r'* t'4 oj

ii -;. € i,t'^#'^lt';?rt $
"Ilahai sekalian orang *nf inrron'O"rfrn lidahnya dan iman
belum masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian semua menyakili
kaum Muslimin dan jangan selalu mengilati auratnya. Sesungguhnya
barangsiapa selalu mengihtti aurat saudaraiya, malca Allah akan
selalu mengilati auratnya. Dan barangsiapa yang selalu Allah ikuti
auratnya, maka Allah akan membongkornya sekalipun di dalam
rumah ibunya."

Maka kita senantiasa memohon ampun kepada Allah sebagai balasan
yang sepadan.

Sebagaimana orang yang selalu mengikuti aurat kaum Muslimin
untuk membongkarnya, maka Nlah Azza wa Jalla mengikuti auratrya
sehingga membongkarnya. Kita senantiasa memohon ampun kepada
Allah. Tidak ada artinya baginya tembok ataupun tabir penutup. Demi-
kian juga, hadits lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa suatu hari
kepadanya didatangkan seseorang yang janggutnya masih meneteskan
tetesan-tetesan khamar. Dia telah meminumnya dengan cara sembu-
nyi-sembunyi. Akan tetapi, kaum selalu memata-matainya sehingga
mereka mengeluarkannya dalam kondisi yang sedemikian. Maka, ia
menjelaskan bahwa orang yang membuka dan menunjukkan kepada
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kita auratnya atau aibnya, maka kita akan menghukumnya dengan
semua itu. Sedangkan orang yang menutup-nutupinya dengan penutup
dari Allah, maka kita tidak menghukumnya. lni juga menunjukkan
bahwa tidak boleh melakukan tindak mata-mata. Demikian juga, hadits
Abu Hurairah dalam bab berikutnya dan telah berlalu pembahasannya
bahwa Nabi Shalla llahu Alathi ua Sallam bersabda,

".1' 
iki ",1t' Ly,Jil'j €t1

"Jauhilah oleh knlian prasangka sesungguhnya prasangka itu perka-
taan yang paling dusta. "

Demikian juga, ayat sebelumnya di mana Allah lahla berfirman,
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyalun prasangka
.... " (Al-Hujurat: l2)

Kita telah bahas ayat tersebut di muka. Semoga NlahTa'ala senantiasa
memberikan taufik-Nya.

-xx(€S)X-x-
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BAB267

PENGHARAMAN MERENDAHKAN KAUfiT MUSUI,IIN

AllahTa'ala berftrman,

e tp rik oi ,# i;'n ?i'#-t riiti i.! q{is-

Y 6rdi,tf rt q,:p ,fi- oi ,# :u.q "t:r.tt
uut6'4 d Vt ;tw'li u.'O'F' F-)' f ?ti\ur,\iP

o,{rfur P
"Hai mang-orang yry buiman, janganlah sehurnpulan orang laki-
laki mamdahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditntawakan
itu lebi.h baik dari mneka. Dan jangan pula sekumpulan peranpuan
mnmd,ahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu
lehih baik dari rnneka. Dan janganlah suka mnuela d,irimu send,iri

dan jangan mnnangil dmgan gelaran )ang rntlgarrdury ejekan.

Seburukiuruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah

iman dan barangsiapa )ang ti.dak bertaubat, rnaka mneka i,tulah
orang<rrang yang za,lim." (Al-Hujurac I l)
Allah T a' al a juga berffrman,

6iJi:*,6lal
"Kaelakaanlah bagi seti.ap pmgumpat kgi perue;." 1et-Hrrno.t ' 

t1

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berbicara tentang pengharaman meren-
dahkan seorang Muslim. Merendahkan seorang Muslim adalah dengan
mencela, berolok-olok, menjatuhkan martabatnya, dan lain sebagainya.
Tindakan yang demikian haram hukumnya karena di dalamnya sikap
melampaui batas atas saudaramu sesama Muslim yang wajib Anda
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hormati dan memberikan segala penghargaan kepadanya. Karena dia
adalah saudara Anda dan setiap Mukmin adalah saudara Mukmin yang
lainnya. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam. Ke-
mudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan firman NlahTa'ala,

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah selcumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang diterta+takan
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan

merendahlun htmptlan lainnya, boleh jadi yang direndahlcon in
lebih baik dari mereka. " (Al-Hujurat: I I )
Dalam ayat ini Allah Subhanahu un Ta'ala mengarahkan dialog-

Flya kepada kaum Mukminin, Ve ;-n r$t;- "hat or*rg-orung y*rg
furiman." Pengarahan dialog kepada seorang Mukmin menunjuklen
bahwa apa-apa yang disampaikan kepadanya adalah bagian dari
konsekuensi-konsekuensi iman; dan menghilangkan atau menentang-
nya adalah kelarrangan dalam iman. Sebagaimana pemunculan hukum
dengan panggilan menunjukkan adanla perhatian kepadanya. Karena
panggilan adalah peringatan atau penarik perhatian bagi lawan bicara
tentang apa-apa yalg akan disampaikan kepadanya. Kemudian Allah
Ta'ala berfirman, Ct ,y it'S:;-'l ijanganlah sehntpulan orang laki-
laki merendahkafi latmpulan gang latn" mereka adalah kaum pria.
,G u lr., v; 'danjangan puta selatrnpulan ryrempuan merendahlcan
loinpulafi latnnga' mereka adalah para wanita. Merendahlen atau
mencela bisa berkenaan dengan gayan)ra. futinya, mencela gaya

seorang pria tertentu. Juga bisa berkenaan dengan penciptaan dirinya,
karena pendek, tinggi, besar, kurus, dan lain sebagainya. Demikian
juga, merendahkan dengan kata-katanya dan menirukan kata-katanya
hanya untuk berolok-olok dan merendahkan sebagaimana dilakukan
sebagian orang-orang bodoh. Mengikuti sebagian para qari'pembaca
Al-Qur'an' atau sebagian para ulama. Meniru suara mereka hanya
untuk merendahkan dan berolok-olok, na'tEu billah. Juga bisa berlalnr
di dalam interaksi sehingga ia merendahkan orang dengan bergaul
dengan mereka. Demikian juga, dengan berjalan dengan mereka. Yang
pokok, setiap sesuatu yang di dalamnya terl<andung merendahkan
saudara Anda, maka yang demikian termasuk ke dalam ayat ini: "...
Janganlah xkumpulan orang lakt-lakt merendahlean leumpulan Aang
lain dan jangan pula skumpulan Wrempuan merendahlean
kumpulan latnnga ...." Allah Azza usa Jalla juga menjelaskan bahwa
bisa jadi orang-orang yang direndahkan justru lebih baik daripada me-
reka yang merendahkan menurut Allah dan semua hamba-Nya. Oleh
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sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, € t7 rfi;:.',ti /'bolehjadt gang
dtrendahkan ttu tebih batk dart merelca', demikian di kalangan kaum
pria; dan "# (; 'j'X-'.i uj, 'boleh jadi gang di.rend.ahkan itu lebih
baik dart mereka,'ini berkenaan dengan kaum wanita. '€*i rtj= l't
'danjanganlah suka mencela dirimu sendiri', dengan kata lain, jingan
menghinakannya. Ungkapan yang berarti "dirimu sendiri" sudah banyak
diketahui bahwa manusia tidak.mungkin menghina diri mereka sendiri.
Akan tetapi, ketika orang-orang Mukmin itu bersaudara, maka saudara
Anda menjadi seperti diri Anda sendiri. Maka, ungkapan yang berarti
"dan janganlah sulca mencela dtrimu sendiri", dengan kata lain,
jangan mencela saudara-saudara kalian. Akan tetapi, diungkapkan
dengan "dirimu sendiri" adalah agar jelas bahwa saudara Anda se-
derajat dengan diri Anda sendiri, maka sebagaimana Anda tidak suka
mencela diri Anda sendiri, Anda juga tidak suka mencela saudara Anda.
,-,Gjtrr4 f;;G \'1 'dan jangan memanggtt dengan gelaran garg
mengjandung ejelean', sebagian memanggil sebagian yang dengan
gelar adalah merendahkannya. Baik kiranya seseorang datang ke suatu
kabilah yang beredar di dalamnya gelar yang tidak mereka sukai, maka
melekatkan gelar yang mengundang tawa kepada mereka atau kepada
kabilah yang ada di dalamnya adalah bagian dari panggil-memanggil
dengan gelar-gelar. dt-r)l il i;j-"lt pVt 'u*.'sebw*-buruk panggilan
adalah (panggilan) gang buruk sesrdah iinan'dengan kata lain, jika
kalian melakukan hal itu, maka kalian adalah bagian dari orang-orang
fasik. Sebuntk-buruk panggtlan adalah (panggilan) gang buruk se-
sudah tman ...'. Jika seseorang mencela saudaranya atau merendah-
kannya, dan lain sebagainya, maka dengan itu dia menjadi fasik. lni
menunjukkan bahwa merendahkan kaum Mulmrinin dan mencela me-
reka atau memanggil mereka dengan gelar-gelar, semuanya adalah
dosa besar. ,rr1Jt-ult .^ .lrt, ',-I- t i's'dan barangsiapa gang ttdak
bertaubat, mata merekA itulah orang-orang yang zalim'. Dengan
kata lain, siapa saja yang terus-menerus melakukan hal itu dan tidak
bertaubat kepada Nlah,\zza usa Jalla, maka dia adalah seorang yang
zalim.

Kemudian Penyusun Rahimahul/ah menyebutkan ayat,

d;t';;* t< "y-:
"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela. " 1af-ffu-"r"t
l)
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"Kecelakaan" adalah kata ancaman yang ada di dalam Al-Qur'an
di dalam beberapa tempat. Semuanya bermakna ancaman bagi orang
yang melakukan hal tersebut. "Bagi setiap pengunpat lagi pencela",
dengan kata lain, mencela orang lain, kadang-kadang dengan umpatan
dan kadang-kadang dengan celaan. Celaan adalah dengan lisan; se-

dangkan umpatan dengan anggota badan. Umpatan dan celaan adalah

sesuatu yang diancam dengannya: kecelakaan. Na udzu billah. Kemu-
dian Penyusun Rahfmahullah menyebutkan sejumlah hadits yang akan
dibahas kemudian, insya Allah.

ooooo

Hadits Ke-l420

Hadits Ke1421

r 'jd pr f io' .p 4,f ,:obrer i* i; f,
,lht ,SLi ,i1 V6:rti6-L, f C.'os V z3ir yU

W ilr tt ,iui |e*'^u:t l*'tj tik-'oi1'&j,"0\
. /6, t *i At y. 4i,it i,'-t-

o . z oi tt....,. o3. o tt.'-c o t! o1. ttl.- l. l- ti.
,y €tt Aik .!i.r J9j cga;tiurt :g6.urr; ul) :.ftJl -P ,*l

.$3 ,au. rp tii

i,s,6 ;-': y \, & n' J'-ibi u h, ue:i;t ej c
'd; ij'& 'r,r;.plijr 'oe(';X- of 'j:,Jr u ,.t-tt e.jc

t

d'tb4 l-, J

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam busabda,"Cukup sesemang dikatakan jahat
hztiha maad,ohhan saudaranya sesam,o Mudim." (Diriwayatkan
Muslim, dan telah berlalu pembahasannya seunrhnya di atas)
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Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Naihi
ua Sallanr beliau bersabda, "Tidak masuh surga orang ),ang dalam
hatinya kesombongan sekalipun sebnat setnut atam." Maka, seseorang

berkata,"Seseorang suka jika pakaianny bagus dan sarulalnya juga
bagus." Beliau bersabda, "Sesungguhnya Nlah itu indah dan suka ke-

ind,ahan. Kesombongan adalah mnnlak hzbmaran dan mtnghinahan
tnanu,sia-." (Diriwayatkan Muslim) 

,
erti Uri' p. adalah'menolak kebenaran', dan arti: [i.:j, adala]r
'menghina mereka'. Dan telah berlalu pembahasannya yarrg lebih ie-
las daripada kdi ini dalam bab kibr.

Hadits K*1422

lu' .g., ar J'ytjd 'j6 n:; llr u.,l .irr * i ql* ,f:,
i ,l,y:'? ht Sui ,olath' ?l l',iu'j ,"5.'2 Sa' ,*:t ^)b
cu+it ,u 'o'p n ;g ,:fi.'*i l'01'";o jS rsii, ,i

.i$b
Dari Jundub bin Ahdullah Rad,hiyallahu t{nhu, ia bnkata,
"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam busabda, "Seseorang bn-
hata,'Dmi Nlah, Allah tidak akanmmgampuni Fulan.' Maka, Nlah
Azza ua Jalla berfirrnan,'Siapa yang brsumpah dmgan no,ma-Ku
bahwa Ahu tidah mmgampuni Fulan, maka sesungguhnya Aku telah
mmgampuninya dan Aku gugurkan arnalrnu'." (Diriwayatkan
Muslim)

SYARAH:

Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang haram hukumnya
merendahkan seorang Muslim. Telah berlalu pembahasan tentang dua
buah ayat yang telah dipaparkan Penyusun Rahtmahullah. Sedangkan
hadits-hadits ini adalah hadits Abu Hurairah Radhigallahu Anhu bahwa
NabiSha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.." t? t . / , o .o i rz .

irSr ;cl'F-.ri pr y *€rt -;.
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"Cukup seseorang dikatakan jahat ketika merendahkan saudaranya
sesama Muslim."

:-+ atau .-; di sini artinya adalah 'cukup'. Dengan kata lain,
iuku-pUfr seorang Mukmin sudah dikatakan jahat ketika merendahkan
saudaranya sesama Muslim. lni adalah untuk membesarkan perkara

merendahkan seorang Muslim. Perbuatan itu adalah keburukan yang
sangat besar. Jika manusia tidak mencapai keburukan hingga yang
seperti ini, tentu hal itu telah cukup. Maka, jangan sekali-kali Anda
rendahkan saudara Anda sesama Muslim. Baik berkenaan dengan
bentuk ciptaannya, tidak pula berkenaan dengan pakaiannya, tidak pula
berkenaan dengan bicaranya, tidak pula berkenaan dengan akhlaknya,
dan lain sebagainya. Hak saudara Anda sesama Muslim atas fuida
sangat besar, maka Anda harus menghormatinya dan memuliakannya.
Sedangkan merendahkannya adalah suatu perbuatan yang haram
hukumnya. Tidak dihalalkan bagi Anda untuk merendahkannya. De-
mikian juga, hadits lbnu Mas'ud dan hadits Jundub bin Abdullah
Radhiyallahu,\nhuma, keduaduanya menunjukkan kepada pengha-
raman merendahkan sesama Muslim. Yang demikian tidak dihalalkan.
Sampai-sampai Nabi Slallallahu Alaihi u:a hllam ketika menyam-
paikan hadits lbnu lvlas'ud, bahwa tidak masuk surga siapa saja yang di
dalam hatinya seberat atom kesombongan. Para'Shahabat bertanya,

'G'kyLL't; o:S- oi ;-,y'5,';tt
"sesungguhnya seseorang suka jika pakniannya bogrc do, ,ondol-
nyajuga bagus."

Para Shahabat Radhiyallahu Anhum menyangka bahwa jile se-
seorang mengenakan pakaian dan sandal yang bagus adalah bagian
dari kecongkakan, tinggi hati, dan kesombongan. Ivlaka, Nabi Sha/-
lallahu Alaihi ua kllam menjelaskan kepada mereka bahwa ma-
salahnya tidaklah demikian. Beliau bersabda,

jai' ';'Fli,r 'ot

"Sesungguhnya Allah itu indah dan suka keindahan."

lndah dengan Dzat-Nya Azza ua Jalla, indah dengan perbuatan
dan sifat-sifat-Nya. Dan juga mencintai keindahan dan upaya untuk
suatu keindahan. Setiap kali manusia berupaya untuk indah, maka
yang demikian lebih dicintai Allah, jika berhias ini sesuai dengan ke-

mampuannya. Dengan kata lain, bukan seorang fakir yang pergi
membebani diri dengan pakaian yang indah atau sandal yang indah,
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tetapi Allah Ta'ala telah memberinya kenikmatan, lalu ia berhias, maka
Allah sangat suka melihat pengaruh nikmat-Nya atas hamba-Nya.
Demikian juga, hadits Jundub bin Abdullah Radhtgallahu Anhu bahwa
Nabi Shal/allahu Alathi ua Sallam menyampaikan bahwa seseorang
berkata,

.,>url iur ilj V ,A'1

"Demi Allah, Allah tidak akan menga^punrYuion."

Padahal orang itu adalah seorang ahli ibadah yang sangat takjub
dengan amal-amalnya sendiri terhadap saudaranya, yang ia lihat bahwa
saudaranya itu melampaui batas. Maka, ia bersumpah dengan nama
Allah bahwa Allah pasti tidak akan mengampuni dosa-dosanya. Maka,
NlahAzza uta Jalla berfirman,

,:fi.'ry| t'ri '"& 
iY.,i,$ $;

"Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku tidak mengam-
punifulan!

Maknanya adalah siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku
tidak mengampuni fulan, sesungguhnya keutamaan di tangan Allah
yang Dia berikan bagi yang Dia kehendaki. ',it.;'iafi ,'; L'.i" i ;i
'maka sesungguhnga Aku telah mengampuninga dan Aku gugurlcait
amalmu'."

Aku berlindung kepada Allah. Dia berbicara dengan kata yang
menghancurkan dan membinasakan dunia dan akhiratnya, karena dia
mengatakan yang demikian atas dasar takjub kepada dirinya sendiri,
merendahkan saudaranya sehingga ia bersumpah bahwa Allah pasti
tidak akan mengampuninya. Maka, Allah mengampuniorang itu karena
semua kemaksiatannya bukan syirik. Atau karena Nlah Ta'ala mem-
berikan anugerah kepadanya sehingga ia bertaubat. Sedangkan pihak
yang lain, Allah menggugurkan amal perbuatannya karena dia takjub
dengan amal perbuatannya sendiri -na'udzu billah- dan bersumpah
dengan nama Rabbnya bahwa Dia pasti tidak akan mengampuni fulan.
Padahal, Nlah Ta'ala, Dzat Yang sempuma kekuasaan-Nya. Tidak ada
seorang pun yang mengungguli-Nya. Akan tetapi, jika sangkaan se-
seorang terhadap Rabbnya baik, lalu bersumpah dengan narna Allah
bukan pada perkara yang mengandung permusuhan dengan orang
lain, maka Nabi Sha//a llahu Alaihi ua Sallam bersabda,
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;Ti it JL'-'l'i ,-,rr\u. L';"'ii|*i tt

"Betapa banyak orangyang berambut acak-acakan, berdebu, dan di-
usir dari depan pintu, jika bersumpah dengan nama Allah, maka

Allah memenuhinya."

Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)X-x-
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BAB 268

LARANGAN TIENUNJUKKAN R'TSA SENANG
DENGAN ADANYA T,IUSIBAH

ATAS SESAi,IA tflUsum

Hadits Ke-l423

AllahTa'ala berfirman,

" Or angor ang briman itu sesunggu hnya bn saudar a." (Al-Hujurah I 0)

Allah T a' al a Fga berfirman,
"Sesungguhnya orangorang yang htgin agar (bnita) pobuatan yang
amat keji itu tnsiar di kalangan orangirang yang bnimnn, bagi mc-

reka adza,b yang pedi.h di dunia dan di akhirat." (An-Nuur: 19)

gt h, e !, l'.,')i$ ,itt i:; t'r C3 *ri ,y ,!): *:
',:..-'-|t irr, .;:1141 ltt ia; ,:,+:$.a361ilt dht I ,pi

t. z t o .-;$ 
'>-l- :)V'1

"r:-:ir 
Jt :kilt 

=6 
q. ertit;'r-'e ,lri ut: qQr ej

,.9i i';F *
Dari Wail bin N-Asqa' Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam brsabda,'Jangan engkau mnnpdihat-
han kesennngan atas musibah yang mnimpa saud,ararnu, sehingga

Allah mengasihinya dan mm,gujirnTt'." (Diriwayatkan ArTirmidzi dan
ia berkata, "Hadis hasan")

Dalam bab ini juga hadis Abu Hurairah yang baru, lalu dalam bab
sating memata-matai,"Setiap Muslim itu haram bagi Mudim lainnya."
(Al-Hadits)
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BAB 269

PENGHARA'IAAN 
'iIENCEIA 

NASAB YANG TELAH
BAKU 

'NENURUT 
SYARIAH SECARA ZHAHIR

Hadits Ke1424

NlahTa'ala berfirman,
'Don orangorang )ang mm.yakiti mang+rang Muhm,in d,an Muhmirut
tanpa kzsalahan yang rnneka pobuqt, maka sesungguhnya mneha
telah mmtikul hcbolwngan dan dosa yang nyata." (NAhzab: 58)

:j-3io h' & l' J'.-ijd 'i6.ia hr C3;j$ ,rj f
.c;ir ,*e;.ri*.3r C'&,,t5 *rl,ia6r e)6t.

Dari ,\bu Hurairah Rdhiyallahu ,lriltu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Dua hal jika ada di tmgah-
tmgah manusia, maka nsreka dmgan hcd,uanya itu mzlakukan
amalan frary kafir: mmcela nasab dan msatapi mayit'." (Diriwayat-
kan Muslim)
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BAB 27O

LARANGAN CURANG DAN MENIPU

Hadits Ke-l425

,,5,t t":9, h, e !, Jn"oi U hr'q:ij:-* erl *
9'# 6 *3lL;Ai,sp W,yr',t

.Oz\A

'P rk ,*'"j Pt Y lu' .rP Yt J'b3 oi i 4r5r;tt
on4

rprii.lr '?vp 
U rjir 6 :Jut ,W.\bi Urv, #'rt'- ,y\b

,? efu,' s:ri ,a;+ Xi ,,Sti iitt )y:,rUitai ,X.Vi ,Jri

9'A36Vry$'or7
Dari Abu Hurai,rah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam brsabda, "Barangsiapa mnnbawa smjata
mmghadapi kami, maka dia bukan d,ari kami. Dan barangsiapa cu-
rang hzpada kami, mnka dia buhan dari golongan hantti." (Diriwa-
yatkan Muslim)

Dalam riwayatnya pula bahwa Rasulullah Shallallahu Naihi wa
Sallarn berlalu di dekat tumpukan bahan makanan. Beliau mcm.a-

sukkan; tangannya sehinga jari beliau mndapatkan sesuatu yang
basah. Maka, beliau brsabda,'Apa ini, wahai pefl$lih bahan makan-
an?" I a mntj aw ab, " I tu b agian yang t nhmn hu j an, w ahai Ra sul ull ah."

AllahTa'ala berfirman,
"Dan orangtra?W )argmmyakiti mang+rang Mubnin dan Muhrnhut
tanpa hcsalahan yang mneka pnbuat, m.aka sesunguhnya mneka te-

lah mmdkul kcbolwngan dan d,osa yang nyata." (Al-Ahzab:
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,Js;q3 y b, e !, J't-:)'of U ?nt q:it* eri *i
.frb$,t

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi ua Sallam bnsabda, "Janganlah kalian saling
mclahuhan najasy (menyewa pembeli palsu dalam menaikkan h*Su
bararrg untuk menipu orang -red.l." (Muuafaq alaih)

kliau bnsabda, "Mengapa tidak kauletakkan di bagian atas bahah
mahanan yang lain sehingga bisa dilihat orangl Barangsiapa curang
hcpada kami bukan dari golongan kami."

Hadits Kel426

Hadits K*1427

,4 rui * n, & l' J'')'of W h,,*} * i;,r:
4,f

'Dari lbnu Umar Radhiyallahu ,{nhuma bahwa Rasulullah Shal-

lallahu Naihi wa Sallam mzlarang nnjasy." (Muttafaq alaih)

Hadits K+l428

to' .J:a ;1r {r1. H'F :Jti v|:b ?ttt o.3 * it ,f r
,*t ^5uit * :, J'', Jui g'$t eL:e4-ifi'*;f

ul'l) 
'Jit 

,d;-tJ.'i;

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhum.a,, ia bakata, "Seseorang mt-

ngadu fupada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
dirinya telah ditipu dalam jualheli. Maka, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bnsabda,'Kepada orang yang mzmbeli sesuatu ke-

padamu hatakan kepadanya,'Tid,ah ada pmipuan"." (Mtttafaq alaih)
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Hadits K+l429

SYARAH:

Berikut ini adalah dua bab yang disebutkan Penlrusun Rahima-
hullah: yang pertama berkenaan dengan rasa senang atas bencana
yang menimpa orang lain, dan kedua larangan mencela nasab.

Adapun 'i(1Jt 'rasa senarg atas bena na garg menimpa orang
Iain'adalah pencelaan suatu dosa, perbuatan, musibah yang menimpa
orang, dan lain sebagainya. [alu orang lain menyebarkan, menjelaskan,
dan menunjukkannya kepada orang lain. Perbuatan yang demikian ha-
ram hukumnya karena menafikan firman NlahTa'ala,

"Orang-orang bertman itu sesungguhnya bersaudara. " (Al-Hujurat:
l0)

Seorang saudara tidak seharusnya mengumbar rasa senang atas ben-
cana yang menimpa saudaranya yang lain. Yang demikian juga me-
nafikan firman Allah lla'ala,

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mulonin dan
Mukminat tanpa lcesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguh-
nya mereka telah memilrul kebohongan dan dosa yang nyata. " (Al-
Ahzab: 58)

Kemudian Penyusun Rahtmahul/ah menyebutkan hadits:

:r):;-:, hr'^;'1,:,!>:t) -it3r rE t

Pi jb lu' ,,r; :t J'*3i6 ,it6ir iirr e"3i;} erf *
.t,'..,{ri,k'j,;'1i,rq;t -+\:)'+ u

'e:Gi lij;i,'af ; r? e:L;,t';,a;JJ rq'&
Dari Abu Hurairah Radhlyahahu'Arrhr,'uo' unioro,'ioriuUon
Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda,'Barangsi,apa yang mnusak
istri seseora4g (supaya meminta talak dan menikah atau dinikahi
orang lun -red.) atau budaknya, maha dia buhan dari golongan
haml." (Diriwayatkan Abu Dawud)

L!, dengan khaa' bertitik, lalu baa dengan titik sahr yang diulang
(tasydid) 'merusak dan
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"Jangan engkau memperlihatkan kesenangan atas musibah yang
menimpa saudaramu, sehingga Allah mengasihinya dan mengujimu."

Dengan kata lain, jika seseorang mencela saudaranya berkenaan
dengan sesuatu, maka mungkin Allah mengasihi orang yang dicela itu
dan menjadikannya bebas dari sesuatu itu sehingga ia hilang dari
dirinya, lalu dengan sesuatu itu Allah menguji orang yang mencela
dirinya. Yang demikian sangat banyak terjadi. Oleh sebab itu, muncul di
dalam hadits lain. Memang berkenaan dengan keshahihan hadits ini
perlu adanya tinjauan. Akan tetapi, senada dengan hadits,

'rfr- ;L'dJ-'t +x ivi'*';
-Barangsiapa mencela saudaranya dengan suatu dosa, maka ia tidak
mati hingga ia melahtlannya."

Ivlaka jauhilah olehmu mencela kaum Muslimin dan merasa senang
atas musibah yang menimpa mereka. Bisa jadi akan hilang darinya
sesuatu yang karenanya Anda mencelanya dan selanjutnya menjadi ada

di dalam diri Anda.

Sedangkan yang kedua, yakni bab kedua: mencela nasab yang
artinya mencela nasab atau menghilangkan nasabnya. Misalnya dalam
pengungkapan: 'Engkau dari kabilah fulanah yang'tidak kuat mengusir
musuh dan tidak mampu melindungi orang-orang fakir", lalu ia me-
nyebutkan berbagai aib. Atau misalnya dengan mengatakan, "Engkau

mengaku bahwa diri Anda dari keluarga fulan, padahalAnda bukan dari
mereka. Tidak ada kebaikan dalam diri Anda. Kabilah itu jika Anda
darinya, maka tentu pada diri Anda berbagai kebaikan", dan lain seba-
gainya.

Kemudian Penytrsun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhigallahu Anhu bahwa Nabi Sha/lallahu Alatht wa
fullam bersabda,

- a . t . -, -ct 2 a

,+it **;3rt,,*At €Pt,'i *r-- o6r €l1it.

"'Dua 
hal jika ada dl tengoh-tengah manusia,'mako mereka dengan

keduanya itu melalrulan amalan orang kafir: mencela nasab dan me-

ratapi mayit."

Dengan kata lain, dua macam perbuatan yang dilakukan orang dan
keduanya itu adalah bagian dari sifat-sifat orang kafir: mencela nasab,
dan meratapi mayit. Meratapi mayit adalah para pria dan para wanita
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yang menangis, tetapi para wanita lebih banyak yang melakukannya,

sehingga menjadi seperti deru suara burung merpati.

Dengan kata lain, para wanita itu datang dengan tangisan dengan
suara jeritan sebagaimana yang diketahui banyak orang. Perbuatan
yang demikian haram hukumnya dan Nabi Shallallahu Alaiht u:a
Sallam telah melaknat wanita peratap dan wanita yang mendengarkan
wanita lainnya yang meratap. Termasuk ratapan pula apa-apa yang
dilakukan sebagian orang di zaman sekarang ini. Mereka berkumpul di
rumah duka, lalu mereka ini diberi makanan, atau membuat makanan
untuk mereka, lalu mereka berkumpul. Sungguh perbuatan yang de-
mikian adalah haram hukumnya, karena Nabi Shallallahu Alathi u:a
Sallam melaknat wanita peratap dan wanita lain yang mendengar-
kannya. Mereka itu adalah orang-orang yang melakukan ratapan. Hal
itu karena hadits Jarir bin Abdullah Al-Bajali Radhigallahu Anhu, ia
berkata, "Kami menganggap perkumpulan di rumah duka dan pem-
buatan makanan adalah bagian dari meratap." Dia adalah seorang
Shahabat yang mulia dan sangat dikenal luas. Maka, para Shahabat
berpandangan bahwa perbuatan seperti itu adalah bagian dari meratap.
Oleh sebab itu, keluarga mayit jika ada kefuarganya yang meninggal
dunia dilarang membuka pintu untuk para pelayat. Karena perbuatan
yang demikian adaldh kemungkaran dan bid'ah. Para Shahabat tidak
melakukan semua itu. Kemudiah dalam perbuatan seperti itu terkan-
dung semacam sikap berpaling dart qadha Allah dan qadar-Nya. Kerva-
jiban semua orang adalah ridha dan pasrah dan membiarkan plntunya
tetap tertutup. Barangsiapa yang hendak berta'ztgah kepada ahli
mayit, maka dengan menemuinya di pasar atau masfld. Dan yang de-
mikian hanyalah bagi kaum pria.

Sedangkan para wanita, maka tidak pertu membuka pintu untuk
mereka para wanita itu agar mereka berkumpul. Yang pokok adalah
bahwa Nabi Shallallahu Alaiht usa fullam bersabda bahwa meratap
adalah bagian dari kekufuran,

,;it *';E r*-Jt €,p,,'i *r-i 16r € )6t.
"Dua hat jika ada df rcngoh-t"ngah manusia,'maka mereka dengan
keduanya itu melakukan amalan orang kafir: mencela nasab dan

meratapi mayit."

Janganlah Anda terpedaya oleh orang, karena sesungguhnya Allah
Ta'ala telah berfirman,
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"Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang di muka bumi ini,

niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah." (Al-An'am:
I 16)

Allah Ia ala juga berfirman,
"Dan sebahagian besar manusia tidak akan berimon walaupun kamu

sangat menginginkannya. " (Yusuf: 103)

Maka jika pangkalnya adalah apa-apa yang ada pada perbuatan
manusia, maka yang demikian adalah kebiasaan saja. Sedangkan
pangkalnya adalah pada Kitab Allah, Sunnah Rasulullah Shallallahu
Alaihi tua Sallam, Sunnah para Khulafaunasyidin, dan amal perbuatan
para Shahabat Radhtgallahu ,\nhum. Tak seorang pun dari mereka
yang membuka pintunya untuk orang-orang yang ta'ztyah sama sekali.
Mereka juga tidak berkumpul untuk makan-makan, tetapi mereka
menganggap perbuatan yang demikian adalah bagian dari meratap
sehingga mereka benar-benar menjauhinya, karena meratap sebagai-
mana telah kalian dengar adalah kekufuran. Dengan kata lain, bagian
dari kekufuran.

o Rasulullah Stallallahu Alaihi usa &llam melaknat wanita
peratap dan wanita yang mendengarkan wanita lain yang meratap.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik{lya.

-xx(€&)x-x-
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B,AB 27I
PENGHARA'UIAN KHIANAT

SYARAH:

An-Nawawi Rahtmahullah berkata berkenaan dengan bab peng-
haraman khianat. Khianat adalah dusta kepada orang berkenaan de-
ngan sesuatu yang diamanahkan kepadanya. Dengan kata lain, sese-
orang mengamanatkan sesuatu kepada Anda, lalu Anda meng-
khianatinya, baik Anda beri ia janji atau tidak. Demikian karena orang
yang beramanat kepada Anda telah bersabar dan percaya kepada
Anda. Jika Anda mengkhianatinya, maka Anda telah dusta kepadanya.

Kemudian Peny.rsun Rahimahullah ketika mengharamkan khia-
nat berdalildengan kewajiban memenuhinya, karena sesuatu bisa dike-
nal dengan mengetahui kebalikannya. Berkenaan dengan kewajiban
memenuhijanji Penyusun Rahimahullah memaparkan dua buah ayat.

Agat peftamd: Firman Nlah Ta'ala,
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu." (Al-
Maidah: l)

Dengan kata lain, penuhilah semua itu dengan sepenuhnya sesuai
dengan akad yang telah Anda sepakati bersama kawan Anda berkenaan
dengan hal itu. Ini mencakup semua macam akad. Mencakup akad
jual-beli, maka jika Anda menjual sesuatu kepada saudara Anda, maka
kewajiban Anda adalah memenuhi akad itu. Jika di antara Anda berdua
ada syarat tertentu, maka penuhilah syarat itu, baik peniadaan sesuatu
atau pengadaannya.

NlahTa'ala berfirman,

'Hai mang+rary yary bniman, penuhilah ahadahad itu." (A)-
Maidah:1)

AJlah T a' ala juga berffrman,

'... dan pmuhilah janji.; sesunguhnya janji itu pasti diminra pr-
'(Al-Isra 34)
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Misalnya: Anda menjual rumah kepada saudara Anda dan Anda
tetapkan suatu syarat bahwa Anda akan tetap tinggal di rumah itu
selama setahun. Maka, kewajiban pembeli adalah menetapkan Anda
untuk syarat itu dan tidak menghalangi Anda. Karena hal itu adalah

syarat bagi Anda untuk tinggal di dalamnya selama setahun. lni adalah
konsekuensi suatu akad. Anda menjual sesuatu kepada saudara Anda
dan Anda menetapkan syarat kepadanya untuk sabar dengan cacat
yang mungkin ada di dalamnya. Dengan kata lain, dengan mengaiakan
kepadanya, "Di dalamnya ada cacat, bersabarlah menerimanya." Maka,

wajib bagi pembeli untuk memenuhi hal itu dan tidak mengembali-
kannya. Jika ia mengembalikannya, maka tidak hak baginya untuk itu.
Akan tetapi, wajib bagi pembeli untuk kembali kepada dasar dan tidak
mengembalikannya.

Berikut ini adalah masalah yang banyak dilakukan orang -na'u-
dzu btllah-, padahal itu adalah haram hukumnya. Menjual sesuatu dan
telah ia ketahui bahwa pada barang itu terdapat cacat. l-alu ia berkata
pembeli, "Anda telah lihat apa yang kujual, melainkan apa yang ada di
hadapan Anda. Bersabarlah dengan semua cacat yang ada padanya."
Demikianlah yang banyak dikenal mereka dalam acara promosi mobil
yang diserukan melalui pengeras suara. futda melihat para perantara
menyerukan dengan suaranya yang keras mengatakan, "Anda lihat
apa-apa yang aku jual kepada Anda tiada lain hanyalah model-model.
Apa-apa yang aku jual kepada Anda tiada lain adalah jaket penghangat.
Apa-apa yang aku jual kepada Anda adalah demikian dan demikian."
Padahal, dia mengetahui adanya cacat tertentu, tetapi dia ildak me-
nyebutkannya dengan tujuan menipu, na'udzu billah. Karena jika dia
menyebutkannya, maka berkuranglah harganya. Sedangkan jika dirinya
tidak menyebutkannya, maka pembeli akan dibuat ragu, bisa jadi di

dalamnya ada cacat dan bisa jadi tidak aib di dalamnya. Sehingga dia

membayarkan harga yang lebih banyak daripada jika dia mengetahui
adanya cacat tertentu pada barang itu. Orang yang berjualan dengan
syarat seperti itu, sekalipun pembeli berpegang-teguh kepada yang

demikian, jika pada barang itu benar-benar ada cacat padanya, maka
dia tidak akan bebas dari hal itu kelak di hari Kiamat. Pasti akan

dituntut kepadanya dan akhirnya syarat itu tidak bemanfaat baginya.

Maka, kewajiban Anda jika Anda mengetahui adanya cacat dalam
barang dagangan adalah menjelaskan bahwa di dalam barang itu
terdapat cacat anu. Benar, jika dipastikan bahwa seseorang membeli
sebuah mobil dan akan tetap padanya selama sehari atau dua hari
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dengan tidak mengetahui bahwa padanya terdapat cacat, dan tidak
dipersyaratkan bahwa jika ada cacat padanya, lalu berkehendak me-
nyelamatkan diri dari cacat itu, maka ia berkata, 'Aku jual kepada Anda
apa yang ada di hadapan Anda ini, baik ada cacat atau tidak adanya

cacat, tidak ada apa-apa denganku berkenaan dengannya." Maka, yang
demikian tidak mengapa.

Yang penting, siapa saja yang mengetahui cacat pada barang
dagangan, maka ia wajib menjelaskannya. Sedangkan orang yang tidak
mengetahuinya, maka hendaknya ia menetapkan syarat kepada pem-
beli bahwa dia tidak berhak mengembalikan barang yang sudah dibeli,
tidak kembali kepadanya dengan membawa apa pun dan tidak me-
ngapa tindakan yang demikian.

Di antara bentuk kesetiaan kepada akad-akad adalah ada yang
terjadi di antara suami dan istri ketika akad berlangsung. Pihak istri
ataupun pihak suami menetapkan sejumlah q/arat. Maka, wajib bagi
yang menerima syarat itu untuk menepatinya. Seperti menetapkan
syarat agar istri tidak dibawa tinggal di keluarga suaminya. Maka, wajib
bagi pihak suami untuk memenuhi qnrat itu. Sebagian dari para wanita
tidak suka tinggal bersama keluarga suami karena istri mendengar
bahwa mereka adalah keluarga yang kikir, suka mengacau, dan suka
mengadu domba. Maka, istri berkata, "Aku telah persyaratkan bahwa
aku tidak mau tinggal bersama keluargamu." Maka, waJib baginya
memenuhi syarat itu, karena Allah lla'ala berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah alcad-akad itu." (Al-
Maidah: l)
Atau pihak istri mempersyaratkan kepada suaminya agar tidak

mengusirnya keluar dari rumahnya, misalnya dia adalah pendidik anak-
anaknya dari suami sebelumnya. I-alu ia dinikahi seorang pria baru
sehingga ia berkata kepadanya, "Syaratnya Anda tidak mengusirku ke-
luar dari rumahku." Maka, suami harus memenuhi syarat istrinya itu
dan tidak boleh kikir kepadanya. Tidak boleh mengatakan, 'Aku tidak
mengusirnya .keluar dari rumahnya", tetapi dia kikir kepadanya se-
hingga ia bosan dan lelah karenanya. Ini haram hukumnya, karena
NlahTa'ala berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu." (Al-
Maidah: l)
lstri mempersyaratkan mahar tertentu dengan mengatakan, "De-

ngan syarat Anda harus memberiku mahar senilai sepuluh ribu riyal."
Maka, suami harus memenuhi syarat itu. Juga tidak boleh mengun-
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durkan pembayarannya karena sudah dipersyaratkan kepadanya. Se-

dangkan jika istri menetapkan syarat yang rusak, maka tidak boleh
diterima. Seperti jika istri mempersyaratkan dengan berkata, "Dengan

syarat Anda harus menceraikan istrimu yang pertama." Syarat yang
demikian tidak boleh diterima dan tidak boleh dipenuhi, karena Nabi
Slallallahu Alaiht ua Sallam telah bersabda,

6e; u : 
ju ti Wvt ,r v eu q*i a>v i';' .f'r- v

"ndak boteh seorong wani'ta memfnta it""roifon maduonnya demi

memenuhi apa-apa yang ada di dalam bejananya", atant bersabda,
"apa-apa yang ada di dalam piringnya."

Syarat seperti itu adalah haram hukumnya, karena merupakan
permusuhan kepada orang lain sehingga menjadi bathil dan tidak wajib
memenuhinya. Bahkan suaminya tidak harus berpegang teguh terha-
dapnya sama sekali, karena hal itu adalah suatu syarat yang rusak.

Sedangkan jika istri mempersyaratkan agar suaminya tidak menikah
lagi, lalu syarat itu diterima, maka yang demikian adalah benar, karena
di dalamnya tidak ada permusuhan terhadap orang lain. Di dalamnya
larangan bagi suaminya untuk melakukan sesuatu yang boleh baginya
dengan kerelaannya, yang demikian tidak mengapa, karena pihak
suami yang menggugurkan haknya sendiri. Dan tindakan yang demi-
kian tidak ada permusuhan terhadap orang lain. Jika istri mempersya-
ratkan agar suami tidak menikah lagi, namun temyata ia menikah lagi,

maka istrinya berhak untuk rnembatalkan pemikahan itu, baik suami
ridha atau tidak ridha, karena dia telah mengingkari syarat.

Jadi yang penting, bahwasanya Allah memerintahkan untuk me-
menuhi akad-akad dalam segala hal. Anda wajib memenuhi akad
dalam segala hal dan jangan sampai mengkhianati, membatalkan, me-

nyembunyikan suatu cacat, dan jangan sampai curang. lnsya Allah,

akan datang pembahasan tentang ayat kedua. Semoga Allah senan-

tiasa memberikan taufi k-Nya.

oo{Eoo

Hadirc Ke-l4ItO

io' o,; ,!t';ti qi;; h' qj fd, I :f 9l i' * ,ft
+ Uf is ,ue uto of ,$',; c €tt i,Ss *: *
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,itu- -+.sjr 
15! :W4 ,? Ow V"-;t;"; 4 UG ,W'^ibt

|# ?g t5$ ,'ls.b'sarb rsli ,ji? o'.r- ts11

Dari Abdullah bin Atrur bin N-Ash Radhiyallahu Anhuma bahua Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam bnsabda, "Empat hal siapa saja mt-
milikinya, maka dia adalah seorang munafik tulm. Dan siapa saja
mmiliki sebagian darinya, maka dalarn dirinya bagian dari fumu-
nafikan sehinga ia mminggalkannya: jika dibni amanah dia khianat,
jika bnbbara dusta, jika bmjanji ingkar, dan jika bnrnusuhan ia mz-

lampaui batas." (Muuafaq alaih)

Hadits Ke-I431

Hadits Kel432

*t ib io' .J- 1t'cti ii; irr .*3'€rieii * gri'*
r; rf ::f te.d'i!'; !q, e'i yt.* -,l. ev'S3.,i6

.elo ;i u t:)'-;'pZi ,:v
Dari Abu Sa'id Al-Khudri Rad,htyallahu Anhu bahwa Nabi Shat-
lallahu Naihi wa Sallam brsaM.a,"Saiap pmghianat akan mcniliki
bmd.na di hari Kiamat pada pantatnya yang ditinggikan setinggi
pmghianatnya. Dan kttahuilah bahwa tid,ak ada pmghianat yang
lebih besar daripada pmghianat seorarg pem.impin rahyat." (Diriwa-
yatkan Muslim)

U,|Se ,fjrt'j,r ?ttt ,gt t', # ,;t ij,-- i, ft
irv ota ,ita_ ,-st t i'7itj 116 jk ,*) * b, ,p

Dari Abu Mas'ud, Ibnu Umar, dan tlnas Radhiyallahu ,{nhurn mc-

reha, bqkata., "Nabi Slwllallahu Naihi wa Sallam bersabd,a,'Setiap
penghianat akan mmihi.ki. bend.era pada hari Kiamat. D d,alamnya

tntulis,' IniLah penipu fularl'." (Muttafaq alaih)

,
o)ti
,
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i,;'6 *,: rlJio',,r; 4, *i:i fu q:?;:; oJ *
;u j q.pi h, ,yqr ii;il:at 6'zilr ,ivs ti'r j6

ii ,i i'P'6 u:+t 

"Y",. 
hi: ,:6t F'tI ,!i Lv. ,Y;i

.t71 *;;-
hri ,lbu Hurairoh Rd,hiyallahu ,lnhu dariNabi Shallallahu Naihi
wa Sallam beliau bersohda, "Nlah Ta'ala bcrfrman,'Tiga golongan,

Ahulah lawan ttrnehn di hari Kiamat: trary yang brjanji, dmgan
nama-Ku, lalu irghar/hhianat; ora,ng yang runjual mang madahn,
lalu narnhan hasil pnjualamya; dan trary yang mmphajakan
yorang trbja yang bruilbn mmflcsoihnn pknjaannya dan dia
tidakmenfirinyo u ." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Kel4ii3

SYARAH:

Penyusun Rahimalwl,lah berbicara tentang pengharaman khia-
naUingkar janji. Dan telah berlalu tentang maknanya dan pembahasan
tentang ayat pertama yang telah dipaparkan Penyrsun bersama dengan
bab ini, yaitu firman lllah Ta'ala,

"... dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta per-
tanggungjmvabannya. " (AlJsra: 34)

Nlah Ta'ala memerintahkan unhrk menepati janji, yaitu jilo Anda
berjanji kepada seseorang dan Anda katakan, "Atas Anda janji dengan
nama Allah bahwa ala.r tidak akan melakukan demikian" atau "aku tidak
akan menyampaikan apa-apa yang telah Anda sampaikan kepadaku",
dan lain sebagainya. fvlaka, wajib bagi Anda untuk menepati janji itu
karena janji pasti akan dipertanyakan kelak di hari Kiamat. Oleh sebab
itu, Allah Ta'ala berfirman,

"... sesungguhnya janji in pasti diminta pertanggungjawabannya."
(Al-lsra: 34)

Dengan kata lain, akan ditanya tentang hal itu kelak di hari
Kiamat. Kemudian Penlrusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah
hadits yang kita telah bahas syarahnya di atas. Di antaranya yang paling
agung adalah bahwa akan ditegakkan bendera bagi setiap orang yang
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khianat di hari Kiamat. Bendera itu bukan sebagaimana bendera dalam
peperangan, panji (setiap penghianat akan ditegakkan baginya bendera
pada bagian pantatnya) -ra'udzu btllah-, yakni di bagian bawah pan-
tatnya dan bendera itu meninggi sesuai dengan kadar penghianatan-
nya. Jika penghianatannya besar, maka benderanya akan sangat tinggi;
dan jika kecil, maka benderanya juga akan kecil, dan dil<atakan, "lni
penghianatan fulan bin fulan." Na'udzu billah. ltu adalah hadits yang
menjadi dalil bahwa penghianatan adalah bagian dari dosa besar,
kare*4a di dalamnya ancaman yang sangat keras, juga di hari Kiamat
manusia akan dipanggil satu per satu dengan nama ayah mereka dan
tidak dengan nama ibu mereka. Sedangkan apa yang disebutkan
bahwa manusia akan dipanggil dengan nama ibunya, maka dikatakan,
"Wahai fulan bin fulanah", adalah bukan sesuatu yang ada kebe-
narannya. Akan tetapi, semua manusia akan dipanggil dengan nama
ayahnya sebagaimana ia dipanggilketika di dunia.

Di dalam hadits terakhir juga terdapat peringatan berkenaan
dengan perl<ara yang banyak dilalrukan orang-orang di masa sekarang
ini. Yaitu, mereka mempekerjakan para pekerja dan tidak memberi
mereka upahnya. Inilah yang banyak dilakukan, yaitu mempekerjakan
para pekerja dan tidak memberikan upahnya kepadanya, maka Allah
Azza wa Jalb al<an menjadi musuhnya kelak di hari Kiamat, sebagai-
mana firman Allah Ta'ala dalam hadits qudsi,

'ri 
n e, &i,y,,!qt iV-'i*, 6'^t):

"Tiga golongan, Alrulah lqwan mereka di hari Kiamat: orang yang
berjanji dengan noma-Ku, lalu berdusta. "
Dengan kata lain, bedanji dengan nama-Ku, lalu khianat. Yang

kedua: 'A'J{1' tT LG.",Fri'o*ng yarg me4jual orang mqdelca, Ialu
memakan hastl perljrclarvtya'. Hingga jika ia menjual anaknya atau

adiknya, lalu ia makan hasil penjualannya itu, maka Allah adalah
lawannya di hari Kiamat kelak. Yang ketiga: A?v,r;i;Vr jnJt
i';i 

^h1:- lt ,U'dan orang gang mempekerjatcan xoranj pekerja yang
keniidtan mbnyetmttcan pekerjaannga dan dia ttdak memberinga
upah'. Di antaranya yang dilakukan sebagian orang di zaman sekarang
ini berkenaan dengan para pekerja yang didatangkan dari luar negeri.
Anda melihat orang mempekerjakan orang itu dengan upah tertentu,
misalnya: enam ratus riyal dalam sebulan. Kemudian setiap kali telah

sampai bulannya ia menunda pemberian gaji itu dan menyakitinya dan
ia tidak pernah membawakan hakmya. Bisa jadi ia mengatakan
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kepadanya, "Maukah engkau tetap di sini dengan gaji empat ratus riyal,
jika tidak Anda akan pergi dari sini." Demikian dan -ra'udzu bitlah-
Allah akan menjadi lawannya kelak di hari Kiamat. Dia akan diambil
kebaikannya dan diberikan kepada orang yang dikhianatinya, karena
ucapannya, "Maukah engkau tetap di sini dengan gaji empat ratus riyal,
jika tidak Anda harus pergi dari sini" adalah mempekerjakan orang
dengan upah enam ratus riyal dan tidak memberikan kepada pekerja
itu upahnya sepenuhnya. Yang demikian termasuk ke dalam ancaman
keras. Mereka yang membawa para pekerja, kemudian setelah itu ia
tidak memberikan kepada mereka upahnya. Atau para pekerja dibawa,

namun tidak ada pekerjaan untuk mereka, lalu meninggalkan mereka
itu di pasar-pasar, dan dia berkata, "Pergilah, apa yang engkau dapat-
kan, untukku separuhnya." Atau misalnya ia berkata, "Pergilah, dan
untukmu setiap bulan tiga ratus riyal atau empat ratus riyal." Semua itu
adalah haram hukumnya dan na'udzu billah-

Tidak halal bagi mereka dan apa-apa yang mereka makan adalah
haram dan setiap bagian dari tubuh yang tumbuh dari barang haram,
maka neraka adalah lebih baik untuknya. Mereka yang memakan harta
orangorang miskin, maka do'a mereka tidak akan diterima, na'udzu
billah. Mereka berdo'a kepada Allah, namun Allah tidak mengabulkan
do'a mereka. Karena Nabi Shalla llalut Alaiht u:a fullam menyebutkan,

.i:, u- L, t- lrfut J\ !-T-'.t:;-,?i|*i';a, # y'St
t1 t .. a t.41 o . .,. t., tt.?.. tt.l ..
4J \?,l-ru-s Uti c;lr> q €:t ,llf o--1r7 &S

"seseorang lama dalam bepergian sehingga penampilannya acak-
acakan dan penuh dengan debu. Dia mengangkat kedua tongannya
ke langit seraya berlata, 'Wahai Rabb, wahai Rabb', tetapi makan
dan pakaiannya haram, makan dari makanan yang haram, malra

bagaimana do' anya alan dikabullcan. "

Sedangkan mereka ini memakan uang upah para pekerja, maka orang
itu telah memakan barang haram, kita memohon ampunan kepada
Allah. Maka, setiap manusia harus bertahva kepada Allah. Aku menge-
tahui bahwa kalian pasti akan sampai kepada yang demikian seba-
gaimana mereka yang telah sampai kepada kezaliman -na'udzu btllah-
yang akhirnya mereka dihukum Allah dengan hukuman yang disegera-
kan, na'udzu billah. Apakah bentuk hukuman yang disegerakan itu?
Keberlangsungan perbuatan itu, dan keberlangsungan suatu perbuatan
adalah terus-menerus melakukannya. Dan tindakan terus-menerus
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melakukan dosa adalah hukuman, dan na'udzu billah. Jika Allah
belum berkenan memberikan kesadaran untuk bertaubat dari suatu
dosa, maka ketahuilah bahwa terus-menerusnya di dalam melakukan
dosa itu adalah hukuman dari Allah untuknya. Karena tidak ada yang
bertambah dengan pertambahan dosa selain bertambah jauh dari Allah
dan keburukannya bertambah banyak. Tidak bertambah pula ke-
imanannya melainkan kekurangan. Maka, kita memohon petunjuk dan
taufik kepada Allah untuk kami dan kalian semua.

-*X(€SlX-x-
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B,AB 272

IARANGAN MENYEBUT.NYEBUT PE'UIBERIAN
DAN SE'WSALI{YA

AllahTa'ala berfirman,

"Hai orang-orang boiman, janganlah kamu mmghilanghan (pahala)
sedekahmu dmgan mmybut-nybutnla dan mmyakiti (pnasaan si

pmnima) ...." (Al-Baqarah: 264)

l,Jlah T a' ala Juga berfirman,

"Orang-mary yary mm,aJkahkan hartanya di jalan Nlah, hmrudian
mneka tidak mmgiringi apa yang dinnlhnhhannya itu dmgan mc-

nybut-nybut fombuiannya d,an dmgan tidak mmyakiti (poasaan si
pwinn) ...." (Al-B"qarah: %2)

Hadits Ke-l434

r Lixt :Ju'o* lo' & 4, f ,i; iirr €:':i €i ,f
V.1 

".,ri;'&:rWi-tt ;6)t S.-ti yq, ,,iht'jlEi-
,,'t:ftfi.G lrl i ,,5'6 .?,:t 3:d 

1i,r ! .J"1,al:fi :Ji
u;j.-'i,.--J,Jlt1 ,1:( 'i0 ,J,:.,J,Jli,j6 tilr J'yJ,r i-'J'i

.:i,3'*u,
/jrJ.,**j, 4,pi iil r'r r\\:,-Jji,it y-r 2,1.:

Dari Abu Darr Radhiyallahu ,{nhu dari Nabi Shallallahu Naihi wa
Sallam beliau bnsabda, "Tiga golongan Ntah tidak berbbara dmgan
m"ereka di hari Kiamat, tidak mtlihat mneka, tidak menyucikan mseka
dan bagi m^meka adznb yang sangat bqat." Pnawi brkata, "Beliau
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mengucapkannla sampai tiga kali." Abu Dzarr bukata,"Mreka gagat
dan mrrugi, siapa m.reka itu wahai Rasulullah?" Beliau mntjawab,
"Orang yang monanjanghan pakaiannya hingga di bawah mata kaki,
orang yang suka mntyebutmyebut panbniannya dan orang yang nw-

lariskan barang dagangannya dmgan sumpah palsu." (Diriwayatkan
Muslim)
Dalam riwayatnya pula, "Orang yarg msnrunjangkan sarungnya d,an
pakaiannya hfu.ga di bawah mata kaki untuk menyombonghan diri."

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berbicara tentang bab pengharaman
memberi sesuatu dengan terus menyebut pemberiannya itu dengan
memberi, sedekah, atau dengan cara sejenisnya. Jika seseorang mem-
beri seseorang suatu pemberian, jika dalam bentuk sedekah, maka iir
telah memberikannya kepada Nlah Azza wa Jalla, sedangkan jika un-
tuk kebaikan, maka kebaikan adalah sesuatu yang dituntut. Jika de-
mikian, maka tidak boleh bagi seseorang memberi dengan suah.r

pemberian, lalu menyebut-nyebut pemberian itu dengan mengatakan,
"Aku telah beri Engkau sesuatu, aku telah beri engkau sesuatu", baik ia
katakan di hadapannya atau tidak di hadapannya, sebagaimana jika iit
mengatakan di hadapan orang banyak, "Aku telah beri fulan sesuatu"
karena ingin menyebut-nyebut pemberiannya kepada orang itu. Kemu-
dian Penyusun berdalildengan firman Allah irahla,

"Hai orang-orang beriman, janganlah'kamu menghilangkan (pa-
hala) sedekohmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (pera-

saan si penerima) .... " (Al-Baqarah: 264)

Ini menunjukkan bahwa manusia jika menyebut-nyebut pemberiannya.,

maka sedekahnya batal sehingga tidak ada pahala untuknya di dalanr
sedekah itu dan perbuatan seperti itu adalah dosa besar. Allah Ta'alit
juga berfirman,

"Orang-orang yang menaflrahkan hartanya di jalan Allah, kemudia,n

merekn tidak mengiringi apa yang dinafluhkannya itu dengan menye-

but-nyebut pemberiannya don dengan tidak menyakiti (perosaan :'i
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih

hati. " (Al-Baqarah: 262)
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Kemudian Peny.rsun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Dzarr Radhtgallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

&t '€ i \i ,d\ ,w- 't. !qti-, ir' '#J Y i)t
f;.c Ji it i,Sv .?t'; ..,yr nr J';rAij,i6 d-j 'qrn

'^tu';rilr2 ,utLi,:1,Ii;ji , 
ju ,o, 

'J';'., 
G- e i l\;j

.*r6it
"Tiga golongan Allah tidak berbicara dengan mereko di hari Kiamat,

tidak melihat merelca, tidak menyucikan mereka, dan bagi mereka

adzab yang sangat berat." Perawi berkata, "Beliau mengucapkannya

sampai tiga koli." Abu Dzarr berlcata, "Mereka gagal dan merugi,

siapa mereka itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang

yang memanjangkan palcaiannya hingga di bawah mata lcaki, orang
yang suka menyebut-nyebut pemberiannya dan orang yang mela-

riskan barang dagangannya dengan sumpah palsu."

piadalah orang yang memanjangkan kain sarungnya, gamis-

nya, atiu jubahnya karena bangga dan menyombongkan diri. Orang
yang melakukan hal ini akan mendapatkan hukuman yang sangat
pedih. Allah tidak akan berbicara dengannya pada hari Kiamat, tidak
menyrcikannya, dan baginya siksa yang sangat pedih.

3(i' u6u1u6 orang yang suka menyebut-nyebut apa-apa yang ia

berikan kepada orang lain. Jika ia memberiseseorang sesuatu, maka ia
menyebut-nyebutnya sehingga menyakitkan orang yang menerimanya.

.r'dr ;iiu '^;,t- 'i5r, udalah orang yang sering bersumpah
palsu ientan! bar-ang dagangannya demi menaikkan harganya. Orang
yang demikian juga, termasuk orang-orang yang tidak akan diajak

bicara oleh Allah pada hari Kiamat, Allah tidak akan menyucikan me-

reka dan bagi mereka adzab yang sangat pedih. Semoga Allah senan-

tiasa memberikan taufi k-Nya.

-x:($$)r-x-

'.o

;lJt*
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BAB 273

TARANGAN BERBANGGA DIRI DAN ZALI'I'I

Allah Ta'ala berfirman,

"... maha, janganlah kamu mengatakan d,irimu suri. Dalah yang

P"li"S mnrgetahui tmtang orarg yarg bntahoa." (An-Najm: 32)

Allah T a' ol a juga berfirman,

'Sesunguhnya dosa itu atas mangoary yary berbuat z.alim fupad,a

manusia dan mclampaui batas di rnuhn bumi tanpa hak. Mqeka itu
mnd,apat adzab yang pdih." (,{sy-Syura: a2)

Hadits Ke-l435

:o h' & I' J'J,.3i,6,i,6iia iirr qr lg / tV fj
C' bi di r & ,.i*,:i oi d\ eit jur ii'r o1.,l,bs

ff &'bi'frt:t,rti
'rryy,i r1rfut,Ai ,^,tsr 9i Su

Dari lyadh bin Himar Radhi.yallahu ,lnhu, ia berknta, "RasuJuJlah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'sesunguhnya Allah Ta'ala
telah mmurunkan wahyu kepadaku bahwa hmdaknya kalian semua

saling tawadhu, sehinga seseorarg tidah bqlaku z.alim pada mang
lain dan tidak puta sesema?W mmfiangakan diri di hadapan ffiang
lain' ." (Diriwaya&an Muslim)

Para ahli batrasa berkata" "Nlaghyu artinya zalim dan permusuhan."
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SYARAH:

An-Nawawi Rahtmahullah berbicara tentang bab larangan ber-

bangga diri dan zalim.

]riiyi adalah orang yang memuji dirinya sendiri dan berbangga
diri dengan nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. Baik nikmat
berupa anak, harta, ilmu, kemuliaan, kekuatan badan, dan lain seba-
gainya. Yang pokok adalah ketika orang memuji dirinya sendiri karena
apa-apa yang telah diberikan kepadanya oleh Allah karena rasa bangga
dan rasa tinggi di atas orang lain. Sedangkan berbicara tentang nikmat
Allah dalam bentuk menunjukkan nikmat Allah kepada hamba dengan
penuh tawadhu, yang demikian tidak-mengapa. Hal itu karena firman
NlahTa'ala,

"Dan terhadap nikrnat Tuhanmu, maka hendaklah lcamu menyebut-

nyebutnya (dengan bersyukur). " (Adh-Dhuha: I I )
Juga karena sabda Nabi ShallallahuAlai.htwa Sallam,

'* \j t$rr ?';-?:'t ni ''? (l

"Aku adatah penghulu semua anak Adan pada hari Kiamat, dan aht
tidak ada rasa bangga 6enryn diri sendiri."

I{aka beliau bersabda, "'-ii lt 'dan aku ttdak ada rasa bangga
dengan diri sendiri'. Dengan kata lain, aku tidak bangga diri dan tidak
terpedaya dengan diri sendiri dengan hal itu. Sedangkan al-baghgu
adalah permusuhan terhadap orang lain. Orang zalim terhadap orang
lain bisa terhadap hartanya, badannya, keluarganya, maqamnya, dan
lain sebagainya. Permusuhan itu bermacam-macam. Akan tetapi, se-

muanya dihimpun arti pengrusakan kehormatan saudaranya sesama

Muslim. lnijuga sesuatu yang haram hukumnya. Kemudian Penyusun

Rahimahullah berdalil dengan firman Allah Surbhanahu wa Ta'ala,
"... maka, janganlah kamu mengataknn dirimu suci. Diolah yang pa-
ling mengetahui tentang orang yang bertalcwa. " (An-Najm: 32)

Allah Subhanahu usa Ta'ala melarang para hamba-Nya meng-
anggap suci diri mereka. Dengan kata lain, dengan memuji diri mereka
sendiri karena bangga kepada orang lain. Sehingga dia berkata kepada
kawannya, misalnya: "aku lebih tahu daripada dirimu", "aku lebih ba-
nyak ketaatan daripadamu", "aku lebih banyak harta daripadamu".

Sedangkan firman NlahTa'ala, ,

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu."
(Asy-Syamsy:9),
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yang dimaksudkan adalah orang yang berjalan dengannya df atas jalarr

kesucian dan menjauhijalan kehancuran. Oleh sebab itu, Allah Ta'ale,.

berfirman,
"Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. " (Asy.

Syamsy: l0)
Ayat-ayat mutasyabihat di dalam Al-Qur'an ini oleh orang-o:angl

ahli bathil dijadikan alasan untuk menyamarkan sesuatu pemahaman di
hadapan orang banyak. Dia berkata, "Lihat Al-Q,ur'an, kadang-kadangl
berkata sesuatu, kadang-kadang berbicara sesuatu yang lain, dan lairr
sebagainya." Yang demikian, kita memohon ampun kepada Allah,
pensucian jiwa dan semacam rasa membanggakan diri dan hal ini tidal:
bertentangan dengan firman Nlah Ta'ala,

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa iru."
(Asy-syamsy:9)

Yang itu adalah pensucian jiwa yang dilarang, yaitu seseorang merasa
bangga dengan dirinya sendiri dan merasa tinggi sehingga terperdaya
dengan apa-apa yang dianugerahkan Nlah Ta'ala berupa kebaikan,
ibadah, dan ilmu.

"... malca, janganlah kamu mengatakan dirimu suci." (An-Najm: 32)

Dan kadang-kadang memuji orang yang menyucikan jiwanya, tetapi
mereka sebagaimana disifatkan Allah Ta'ala adalah orang-orang yang
di dalam hati mereka terdapat penyimpangan, dan na'udzu btllah, se-
bagaimana firman Nlah Ta'ala,

"Dialah yang membentuk l@mu dalam rahim sebagaimana ditce-

hendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia,
Yang Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana. Dialah yang menurunkon
Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat
yang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al-Qar'an dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinyo
condong lcepada kcsesatan, maka mereka mengihrti sebagian ayat-
ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk men-

cari-cari talcwilnya.... " (Ali Imran: 6-7)
Jika tidak, maka Al-Qur'an untuk selamaJamanya tidak mungkin

ada di dalamnya sesuatu yang saling bertentangan. Sebagaimana fir-
man Allah Ta'ala,

"Kalau kiranya Al-Qur'on in bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. " (An-Nisa: 82)

Al-Qur'an itu tidak ada pertentangan di dalamnya. Nafi' bin Al-Azraq Al-
Khariji yang terkenal itu telah mengemukakan dari lbnu Abbas Radhi-
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gallahu Anhuma banyak ayat-ayat mutasyabihat yang secara eksplisit
terlihat bertentangan. Maka, hal itu dibantah olehnya Radhigallahu
Anhu berkenaan dengan berbagai ayat yang disebutkan fu-Suyuthi
dalam kitabnya, Al-ltqan ftt Ulum Al-Qur'an.

Kemudian mengambil dalil dalam pengharaman sikap zalim de-

ngan firman NlahTa'ala,
"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim

kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak."
(Asy-Syura: 42)

As-sabil adalah cela, hina, dan aib atas orang-orang yang men-
zalimi orang lain berkenaan dengan harta, harga diri, jiwa, atau ke-

luarga mereka. Mereka adalah orang-orang yang ditimpa dosa dan ke-

hinaan.
"... dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. " (Asy-Syura: 42)

Dengan kata lain mereka itu melanggar batas dengan tanpa hak
Allah menyifati kezaliman tanpa hak, karena benar-benar tanpa hak.

Semua tindakan zalim adalah tanpa hak. Komentar tambahan di sini
tidak untuk menunjukkan suatu penentangan, bahkan untuk menun-
jukkan kenyataan yang sesungguhnya. Yaitu, bahwa setiap apa pun
yang berlaku zalim adalah tanpa hak. Hal demikian banyak bermun-
culan di dalam Al-Q,ur'an, di mana Anda melihat adanya keterangan
yang menjelaskan kenyataan dan tidak mengeluarkan apa-apa selain-
nya. Seperti firman NlahTa'ala,

"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan

orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertalwa. " (Al-Baqarah:

2t)
Di dalam ayat ini tidak ada maksud adanya Rabb yang menciptakan
kita dan Rabb yang tidak menciptakan kita, tetapiyang demikian untuk
menjelaskan fakta bahwa Rabb adalah Dzat yang telah menciptakan
kita dan Dialah yang memberi kita rezeki. Alhasil, Allah la'ala men-
jelaskan bahwa dosa itu atas orang-orang yang menzalimi orang lain
dan melampaui batas di muka bumi dengan tanpa hak. Kemudian
setelah itu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits lyadh bin
Himar bahwa Nabi Sha/lallahu Alatht usa Sallam bersabda,

Li;-Li d-.t';tiJ.r ;'ri St;l,r;t1
"sesungguhnya Allah Ta'ala telah menururko, wahyu kepadaku,

agar seseorang tidak berlaku zalim pada orang lain ...."
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Inilah penguat hadits di atas. Hadits inimenunjukkan bahwa zalirr
adalah suatu perkara yang sangat besar. Suatu perhatian dari Allal'
Subharahu usa Ta'ala bahwa Dia menjelaskan kepada para hamba-
Nya bahwa tidak boleh seseorang berlaku zalim atas orang lain dar
orang harus saling merendahkan diri karena Allah Azza wa Jalla dar
merendahkan diri dalam kebenaran. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufik-Nya.

oo{roo

Hadits Kel436

,J,t'pt*\, & l' J'y)";:(ufu q:i;-t,r: *
il3Gf 

'Ai,bA,'cM, hljr .16 r11

F.o;:r, tr.^t (te:d,t ,5:)i,:6, ii';XJli ,ij,i*it 4:t1;

"F (; dui,d: fi et;t;-' r,*)G*i u; iu
';G ?, ,i'.i--ir kiJr rJ sk . _".-'ut >v ,y-At ,-p',

ii ,o'r?l'tts1*-4,i ,:,rri,-j,:, ,i,'; aly,&!' -/.',li i
.,Ki!i 

=y 
e.'^*\i

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnJru bahua Rasulullah Shal-
lallahu Nai,hi, wa Sallarn bosabda,'Jiha sesemang bohnta,'Bina-
salah sanua m,anusi.a, maka dia adalah orang yang palry binnsa'."
(Diriwayatkan Muslim)

Riwayat yang paling masyhur adalah 333i dengan huruf kaaf ber
dhammah. Diriwayatkan juga dengan huruf kaaf bertathatr. larangan
dalam hadits ihr addah unnrk orang yang mengatakan demikian
karena takjub dengan diri sendiri. Sedangkan jika dikatakan karena
menyesali perkara a{lama mereka dan untuk menunjukkan kesedihan
terhadap mereka dan urusan agzuna mereka, maka tidak mengapa. Di
antara para imam yang alim yang mengatakan demikian adalah Malik
bin Anas, Al-Khaththabi, Al-Humaidi, dan lain-lain. Dan telah ku-

jelaskarr dalam kitab berjudd N-,\dz.kar.
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B,AB 274

PENGHARAilTAN SALING I,IENJAU H I
DI ANTARA KAU'N NilUStI'WN LEBIH DARI TIGA

HARI KECUATI KARENA BID'AH ATAU KEFASIKAN
PADA ORANG YANG DIJAUHI

Hadits Ke'l437

,t'i,Jrtit r ,j6 '*3 * io' ,p '"o3r oi i:; ilr e4 ,ii'*3
Ii ,ir91 !, w ti'i', ,trb- rt.rfq ,t1.ai;t:s,.t:

..)Yi O'1J'ot l i4_ oi f-l ,1r",_- , ,.
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bnsabda, "Janganlah kalian saling mernboikot, jangan saling
mmhelakongi, jangan saLing membmci, dan jangan saling dengki.

Jadilah halian ssmua itu para hamba Allah yang saling bersaudara.
Tidah dihalalkan bagi seorang Muslim mninggalkan saudaranya le-

bih dari tiga malam." (Muttafaq alaih)

NlahTa'ala berfirman,

"Uang-mang bnim.o,n itu sesunguhnya bnsaudara, sebab itu damai-
hnnlah (pubaihilah hubungan) antara hzdua saudaramu itu ...." (N-
HujuaE l0)

Allah T a' ala juga berfirman,

"... dan tolong-mernlonglah karnu dalan (mmgmjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong,mnwlong dalarn bnbuat dosa dan Plong-
garan." (Al-Maidah: 2)
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,,;ts *: y b, e !, J'*3'oi U ?ttt gt e'f: g.17
,i," f ,lry lq ?fi O'it 

"tat';#-'oi P.k-'Y
l>ri.ry k t ii' ti'iri ,ti; ,;e i,i-s

Dari ,atbu Ayyub Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah ShailaAahu
Naihi ua Sallam bqsabda,'Tid,ak halal bagi seorang Mudim mm-
jauhi saudaranya lebih dai tiga malam. Kduanya bnjumpa sehinga
yang ini menalingkan dan yang itu bnpal;ng. Terbaik di antara hz-

duanya ad,alah ya?Wmemulai dmgan salann." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke.l438

Hadits Ke-ltt39

Hadits Ke-144O

p3 y h, & l' J?rj6 ,j6 i:a ilr #.ti;_j ,rt V
r r:r ,St.'g ,t',t ,* ii ,F 4 .tr;iti ,rlf ,Jtt

)..4

r;'ii ,i:trt'"ts,s +i'#:t q.u€ yei lr .& il', t;-
, ,r . .' t. 

'o'..

g .ar-u
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu .lnhu, ia bqhata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,',lkan dipaparkan semua

amal prbuatan pada setiap hari Kamis dan Senin. Lalu diampuni
dosa setiap hamha yang tid,ak menykutuhan Nlah sama sekali, huuali
urary yang antara dirinya dan saul,aranya oda permusuhan. Maka,
Nlah bnsabda, "Tungu hinga hcduanya bnbaikan." (Diriwayatkan
Mustim)

Pt f io' ,* :, Jyt'+ :Jv't*br ,q: /A ,fi
c7?t ttF qo'j:"ltt'o:&oi7-i1i irl: 'rJrL1 :!i-ci
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'eiia'e$'t
, l,'-r.. ,!-t,2:.t,.i,,1 t.ooa1,

f-: f+.-P Pt 'l*J)t:i4Pt
Dari Jabi,r Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Ahu pernah mmdmgar
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Sesungguhnya

syetan telah putus asa uriluk disemhah orangirang yang m.elakukan

shalat di Jazirah Arab, tetapi dia tid,ak putus asa nurusah hubungan
di antara mfreka'."

it't adalah pengrusakan, mengubah iktikad hati, dan memuhrskan

di antara mereka.

:*tlo h' & l' J'r,irt,,5'6 i.ie iirr e3it$ eri *
,e* O'i-fr # ,?n OV tel't4- oi ,t; }+t

)Y',i,lJt b'-, L tlv -r'ni :t iri', .i6r ',1t5'cit;i
I JYJ

Darl ,+bu Hurairah Radhiyilanu d*u bmkata, *Rasulullah

Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda, "Tidak halal bagi seorang

Muslim menjauhi sau.daranya lebih dari tiga malam. Barangsiapa
mmjauhi saudaranya lebih dari tiga malam, lalu ia mati, maka dia
mnsuh nfraka." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad sesuai de-

ngan syarat Al-Bukhad dan Muslim)

Hadits Ke.l441

Hadits K*1442

er#,:o"iltititr,:rs*(ti {T- dri i )t:b f,t eri *
Lvi'lraV ,i'* *t ib lr' .* 4, q',,fr u ?nt ue:

.o .) . 
t 

' 
/ z 

'

# )LV,,;jr' $ t'1, .ae: y rb eL

Dari Abu Khirasy Hadrad bin Abu Hadrad Al-Aslami, dikatakan
juga A*Sulami Ash-Shahabi Radhiyallahu Anhu bahwa ia pernah

mm.d,mgar Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, "Barang-

Kilab'. Hal-Hal yng Dilarang 359



siapa mcnjauhi saudaranya selama setahun, maka dia sepoti telah
mmumpahhan darahnya." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad

shahih)

Hadits Ke-1443

r 'j6 *t y io' .rp !, l?;';tl u?rt q:ij:j n: t
,'^ili)i ,U$ 

". 
oT bf ..r:u oi b'i,'ri45-bl uiJ ,h

"id 
oys,pti C.spi f 4fii,pt"r:);ty,*ti*

)Lvr;:rr. ,,i 
^:r:, 

.:4, 4',t$t e.?r,#g iS. Ui ,r1i

:€ €,ii'o.5,i* !.i4t/k sv:;\t; I te *
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersaMa,'Tid,ak halal bagi seorang
Muhtnin mmjauhi seora?W Mubnin lainnya lebih dari tiga molam.

Jika telah bqlalu lebih dari. tiga malam hendahnya ia mmcntuinya dan
nmgrapkan salam kepad,anya. Jika yang bersangkutan mmjawab
salam i,tu, maka hcd,uanya telah sama-saflur mmd,opatkan pahala.
Sedangkan jiha yang bnsangkutan tid,ak ma{awab salam itu, maka
yang bnsangkutan itu bqdosa dan pdhak yng nambni salam telah
kzluar dari sikap ncnjauhi." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan
isnad hasan. Abu Dawud berkata" Jika sikap menjauhi ihr karena
AllahTa'ala, maka tidak masuk yang demikian s:una sekali)

SYARAH:

Semua hadits di atas telah berlalu dari kita dan telah kami jelas-

kan, maka kita tidak akan kembali kepadanya. Akan tetapi, kita akan
bicarakan beberapa titik penting, di antaranya hadits Abu Hurairah
Radhtyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi. wa kllam ber-

sabda,

'#i\l i ,u6t & ,,y'Sr iu r;1

"Jika seseorang berlcata, 'Binasalah semua manusia, mako dia ada'-

loh orangyang paling binasa'."
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Ungkapan ini memiliki dua aspek:

Aspek pertama: Mengatakan "btnasalah semua manusfa." De-

ngan kata lain, mereka terjerumus ke dalam berbagai macam kemak-

siatan dan kefasikan. Dengan ucapan itu ia hendak menyucikan jiwanya

dan memburukkan orang lain. Maka, dengan demikian dia adalah

manusia yang paling binasa, karena dia telah menggugurkan amalnya

sedangkan dirinya tidak menyadarinya. Sebagaimana dalam kisah se-

orang pria yang berlalu dekat dengan orang lain yang fasik dan suka

melakukan kemaksiatan kepada Allah. Dia memberinya nasihat. Akan
tetapi, pria itu tetap dalam kondisinya dalam kefasikan. Maka, orang
pertama itu berkata, "Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si

frilan." Dia mengucapkan kata-kata itu karena takjub dengan dirinya

sendiri dan bersumpah dengan nama Nlah ,\zza uta Jalla. Maka, Allah

Ta'ala berfirman,

,jilJ o';; '" ;V !ll)"J 'n;i ";ri ",r" jU- 6i t; ;
'$)*'.-4:L

"Siapa yang bersumpah dengan natna-Ku bahwa Aku tidak akan

mengampuni fulan, maka sesungguhnya Aku telah mengampuni fulart
dan Aku gugurkan amalmu."

Karena dia mengatakan demikian berdasarkan,rasa bangga dan takjub
kepada dirinya sendiri dan sekaligus menghina orang itu seraya men-
jauhkannya dari rahmat Nlah Azza wa Jalla. Siapa saja yang menjauh-

kan orang lain dari rahmat Allah tiada lain adalah orang bodoh yang

tidak kenal Nlah Azza wa Jalla. Nlah,Azza usa Jalla berfirman,

"lbrahim berkata, 'Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat

Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat'. " (Al-Hijr: 56)

Maka orang yang mengatakan "binasalah semua manusia",
"musnahlah semua manusia", "fasiklah semua manusia", dan lain se-

bagainya, dengan tujuan ingin membersihkan jiwanya dan membu-
rukkan orang lain, maka dia adalah manusia paling binasa. Dengan

kata lain, dia adalah manusia yang paling hancur-lebur, na'udzu billah.

Sedangkan hadits-hadits yang disebutkan Penyusun Rahi.ma-

hullah dalam bab pengharaman menjauhi orang lain telah kita bahas

dengan rinci dan telah kami jelaskan bahwa tidak boleh bagi seorang
Muslim menjauhi saudara Muslim lainnya lebih dari tiga hari. Akan

tetapi, jika kurang dari tiga hari, maka dia harus menjauhinya, dan juga

sebenarnya tidak perlu pula. Akan tetapi, mungkin sebagai manusia
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antara dirinya dan saudaranya terjadi suatu kebuntuan pemikiran dan
untuk menjaga harga diri sehingga harus menjauhinya. Yang demikian
diberikan kelonggaran oleh NabiShallallahu Alaiht ua fullam selama
tiga hari saja. Setelah itu harus mengucapkan salam ketika bertemu.
Akan tetapi, jika sikap menjauhi itu demi kemaslahatan keagamaan,
seperti agar menjadi sebab keistiqamahan pihak yang dijauhi dan me-
ninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan, maka yang demikian tidak me-
ngapa. Bahkan kadang-kadang menjadi wajib hukumnya. Rasulullah
Shallallahu Alathi u.ta Sallam telah memerintahkan untuk menjauhi
Ka'ab bin Malik Radhtgallahu Anhu dan kedua sahabatnya: Hilal bin
Umalyah dan Murarah bin fu-Rabi' yang tidak ikut Perang Tabuk.
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam pulang dari peperangan
datanglah orang-orang munafik menyampaikan alasan-alasan mereka
kepada Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam dan mereka bersum-
pah bahwa alasan mereka memang benar.

Maka Allah Ta'ala berfirman,
"Kelak mereka akan bersumpah kepada-Mu dengan nama Allah
apabila kamu kembali kepada mereka supnya kamu berpaling dari
mereka. Makn, berpalinglah dari mereka. Karena sesungguhnya me-

reka itu adalah najis dan tempat mereko Jahannam; sebagai balasan
atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah
lcepada-Mu, agar lcamu ridha kcpada mereka. Tetapi jika sekiranya
kamu ridha kepada merela, sesungguhnya Allah tidak ridha kcpada
oran g-orang yang fas ik r'rz. " (At-Taubah: 95-96)

Sekalipun jika Anda ridha kepada mereka, hal itu tidak akan ber-
manfaat. Sedangkan mereka bertiga, Allah telah memberikan anu-
gerah kepada mereka berupa kejujuran. Mereka mengatakan apa
adanya kepada Rasulullah Shallallahu Alathi usa fullam bahwa
mereka tidak ikut perang dengan tanpa alasan. Yang paling muda di
antara mereka adalah Ka'ab bin Malik Radhtgallahu Anhu. Seorang
pemuda perkasa dan ketika peperangan itu ia memiliki dua ekor bi-
natang tunggangan. Jadi adalah orang kaya yang mampu untuk
berangkat dan ikut dalam peperangan itu. Akan tetapi, nafsunya se-

dang dihiasi dengan kesenangan bermalas-malas: aku akan berangkat
besok lagi, aku akan berangkat besok lagi, sehingga waktu pun habis
berlalu. Sehingga ketika Nabi Shallallahu Alatht u:a Sallam pulang,
datanglah Ka'ab bin Malik menghadap kepada beliau, lalu berkata,
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ii ,4vft s'*;l oi gai ,* '*)f ui ,.br J';:, t;.

';" i';i ! i', 14'{3 oi iVl? ,f, '* 'd;
,b:..?"r oL{;-i';r, € !..&'j

"llahai Rasulullah, alat adalah orang yang telah dianugerahi ke-

mampuan berdebat dan berpidato. Jika alat duduk bersama orang
selain engkau aku bisa berbicara. Akan tetapi, demi Allah, aku tidak
bisa bicara apa-apa yang bisa engkau ridhai dariht pada hari ini,
namun Allah akan membongkarnya besok."

Uhat keimanan yang sangat menakjubkan. Sehingga Rasulullah
Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i!>w,f.'t e|,it :nfi*."^!l,oib i t'^ t1i

"Adapun yang ini telah jujur. Pergilah dan Allah akan membuat
kcpunsan untulcmu dan unnk kedua orang sahabatmu."

Kemudian beliau memerintahkan kepada semua orang agar men-
jauhinya, tidak berbicara dengan mereka, hingga dengan kerabat
mereka. Beliau bersabda kepada mereka, 'Uangan berbicara dengan
mereka." Hingga orang yang paling bagus akhlaknya dan paling kuat
ketahanannya: Muhammad Shallallahu Alathi wa &llam dikatakan
Ka'ab bin lvlalih

'^f;;.1 pi ..>r:lt\1 ^*" ,!|i j,i'rt y'j;;[ ,t)
'*i ,*f 'ck sy ;:ttj ,i>1, i>'*st ^1, tfu 6it ;;i

;??i 4tLb 6p a, d
"Aht dotang, lalu htucapkan salam, namun alat tidak mengetahui

apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya membalas salam atau
tidak. Padahal, beliau adalah orang yang paling bagus akhlalorya
alaihisshalatu wassalam. Jika afu menunaikan shalat, maka beliau
melihat kepadalru dengan matanya dan jika aku melihat kcpada
beliau, maka beliau berpaling."

Mereka dalam kondisi dikucilkan selama lima puluh malam.

Suatu ketika Ka'ab bin Malik berjalan di dekat dinding milik Abu
Qatadah. Dia adalah anak pamannya (sepupu) dan orang yang paling
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ia cintai. Akan tetapi, dia juga tidak membalas salamnya. Ketaatan
kepada siapa? Kepada Allah dan Rasul-Nya.

"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah me-

naati Allah. " (An-Nisa: 80)

Dia tidak membalas salamnya. Menangislah Ka'ab bin Malik seraya ia
berkata,

d?;r?'r ii;"i 6'ru J" h' u:gi
"Aht memohon pengetahuan tentang dirimu kepada Allah. Apakah
engkau mengetahui bahwasanya ahr telah menjadil<an marah Allah
dan Rasul-Nya."

Maka dia pun diam. Dia bersumpah untuk diam. Pada akhimya ia ber-
kata,

4"i ?rrt

"Allah Mahatahu."

Perhatikanlah, dia tidak ditanya, tetapi dia mengatalon, "Allahlah
yang lebih tahu." Maka, Ka'ab pun pulang dan akhirnya mendapatlon
ujian yang sangat berat di mana raja Ghassan mengirim surat kepa-
danya. Dalam surat itu ia mengatakan, 'Telah sampai kepada kami
bahwa sahabatmu menjauhimu dan sesungguhnya engkau tidak dalam
tempat tinggal yang hina atau rendah. Yang seharusnya atas kami
adalah bersikap ramah kepadamu. Dengan lcta lain, mari datanglah
kepada kami, dan kami tentu akan ramah kepadamu dan menjadi-
kanmu sama dengan kami sebagai seorang malaikat." Maka, kuka-
takan, "lni adalah bagian dari ujian -Ka'ab Radhiyallahu Anhu berkata,
lalu ia ambil surat itu, lalu membawanya ke dekat tungku, lalu ia penuhi
dengan bahan bakar dan menyalakannya. Selanjutnya ia bakar surat itu
karena takut jika suatu hari kelak jiwanya tergoda untuk menuruti raja
itu, lalu pergi kepadanya. lni adalah bab menanggulangi kerusakan dan
membendung jalan bahaya. Ketika telah genap empat puluh malam,
selama empat puluh malam tidak diajak bicara oleh semua orang dan
mereka semuanya mengucilkannya, Nabi Shallallahu Alaihi u)a
Sallam mengutus kepada mereka untuk memisahkan para istri me-
reka. Utusan itu berkata kepada Ka'ab dan berkata, "Sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu Alai.ht usa Sallam menyuruhmu untuk menjauhi
istrimu."
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la berkata, "Aku harus menceraikannya atau bagaimana?" De-
ngan kata lain, apakah hanya menjauhi saja dan dia tetap dalam per-
lindunganku atau aku harus menceraikannya. Jika utusan itu berkata,
"Ceraikan dia." Maka, tentu dia ceraikan dia sehingga dia sama sekali
tidak ada di dekatnya. Utusan itu berkata, "Demikianlah Rasulullah
Shallallahu Alaihi u:a Sallam bersabda." Maka, ia berkata kepada
istrinya, "Berkumpullah engkau dengan keluargamu." Pergilah istrinya
kepada keluarganya dan tinggal selama sepuluh malam dalam kondisi
yang demikian sebagaimana yang disifati Allah dalam kitab-Nya yang
agung,

"... hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal
bumi iu luas .... " (At-Taubah: I l8)

Dengan kata lain, dalam keluasan bumi ini mereka merasa sangat
sempit.

"... dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka,

serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari
(siksa) Allah .... " (At-Taubah: I l8)
Maka Allah memberikan jalan keluamya kepada mereka. Datang

kepada mereka jalan keluar dan taubat mereka diterima. Nlah,4zza usa

Jal/a menurunkan kepada Rasulullah Slallallahu Alaihi ua Sallam
taubat mereka pada malam hari. Ketika pagitiba dan Nabi Slallallahu
Alatht ua Sallam menunaikan shalat shubuh, beliau menyampaikan
kepada para Shahabat berkenaan dengan apa yang telah diturunkan
Nlah Azza wa Jalla. Ketika beliau menyampaikan hal itu sedangkan
Ka'ab Radhigallahu Anhu karena sempitnya bumi terasa olehnya,
sehingga ia menjadi tidak bisa bertemu dengan orang banyak. Ia

menunaikan shalat di rumahnya. Ketika ia pada suatu malam yang di
dalamnya turun taubatnya, ia menunaikan shalat di lantai salah satu
rumah mereka. Ia mendengar suara teriakan yang ada di atas Sila'. Sila'
adalah sebuah gunung terkenal di Madinah.

Mengatakan, "Wahai Ka'ab bin Malih bergembiralah dengan
taubat dari Allah atas dirimu." Yang demikian, demiAllah, adalah kabar
gembira yang sangat agung. Kita memohon kepada Allah untuk me-
nerima taubat kita. Gembiralah engkau karena Allah telah menerima
taubatmu, lalu ia pinjam dua pakaian dari para sahabatnya. lalu datang
kepada Nabi Shallallahu Alathi usa Sallarn dan ternyata seorang
penunggang kuda sudah menunggang kudanya untuk memberikan
berita gembira kepada Ka'ab bin Malik. Dengan kata lain, perkaranya
bukan sesuatu yang sepele. Akan tetapi, suara itu menjadi lebih cepat

Kllob: Hal-Halyng Dilarang t$$



daripada penunggang kuda itu. Ketika ia masuk ke dalam masjid, lalu
menemui dan melihat wajah Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam
yang kemarin tidak menjawab salamnya dengan jawaban yang bisa ia
dengar. Ternyata beliau bertahlil -karena kegembiraan beliau- bahwa
Allah telah menerima taubatnya. Maka, Rasulullah Stallallahu Alaihi
ua Sallam bersabda kepadanya,

'cJi'*:ui'; 
"!Y'; 

;;-,'-.';;.i i;t t;-

"llahai Ka'ab, bergembiralah karena kebaikon ,u*u 
^*r 

rong ber-
lalu padamu sejak ibumu melahirkanmu."

Kemudian beliau menyampaikan kepadanya bahwa Allah telah mene-
rima taubatnya. Maka, Ka'ab berkata,

.i,r ,,c a'J, 'iu tnr rb o,if a-r;o,f Ar J';:rt;-
"lYahai Rasulullah, apakah berita ini dari engkau atau dari Allah?"
Beliau menjawab, "Dart Allah."

Maka Ka'ab pun bersyrkur kepada Allah atas anugerah itu. Perha-
tikanlah, apa yang terjadi setelah kesempitan yang sangat dahsyat itu di
rnana mereka tetap berada di dalamnya dengan kejujuran dan
keimanan mereka, sehingga Allah menurunkan ayat Qur'an berkenaan
dengan kasus mereka yang akhirnya dibaca terus hingga hari Kiamat.
Kisah mereka dibaca hingga hari Kiamat oleh kaum Muslimin di dalam
kesendirian mereka, dalam tahaijud mereka, dan di dalam shalat-shalat
mereka. Mereka mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dengan mem-
baca kisah mereka. Bagi mereka, dalam setiap huruf dari ayat itu sepu-
luh kebaikan jika mereka membacanya. Siapa yang bisa mendapatkan
faidah ini, tiada lain ini adalah faidah kembali kepada Nlah Azza wa
Jalla. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak akan mengga-
galkan siapa saja yang mengharap kepada-Nya, selain hal itu adalah
faidah dari sebuah ketulusan. Yang pokok bahwa pengucilan Ka'ab bin
Malik dan kedua temannya di dalamnya terkandung suatu faidah yang
sangat agung, yaitu bahwa mereka kembali kepada Allah, membe-
narkan Allah, dan mereka jujur kepada Rasulullah Shallallahu Alathi
uta Sallam dan mereka juga tetap konsisten pada keimanan mereka.
Maka, di dalam pengucilan mereka terdapat faidah yang sangat besar.
Jika dalam pengucilan orang yang melakukan kemaksiatan karena me-
ninggalkan hal-hal wajib atau melakukan hal-hal yang haram terdapat
faidah, maka sebaiknya melakukan pengucilan hingga muncul faidah
itu.
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Sedangkan orang yang pengucilannya tidak akan membuahkan
faidah sama sekali bahkan tidak menambah kecuali keras dan jauh dari
para pelaku kebaikan, maka tidak perlu dilakukan pengucilan, karena
syariat datang dengan berbagai kemaslahatan dan bukan datang de-
ngan berbagai kerusakan. Kita mengetahui bahwa jika kita melakukan
pengucilan terhadap orang yang melakukan kemaksiatan itu tidak akan
menambah melainkan keburukan dan kebencian kepada kita dan ke-
baikan yang ada pada kita, maka kita tidak lakukan pengucilan ter-
hadapnya. Kita tetap mengucapkan salam kepadanya dan menjawab
salamnya. Sekalipun dirinya maksiat kepada Allah, namun Mukmin
tidak menjauhinya lebih dari tiga hari. Demikianlah hukum yang ber-
kenaan dengan pengucilan. Pada akhimya terasa buruk bagi aku bahwa
seorang Muslim di zaman sekarang ini berlalu satu di dekat yang lain
dengan tidak mengucapkan salam salah satu dari mereka kepada yang
lain. Dua orang saling bertemu dengan pundak salah satu dari ke-
duanya menabrak pundak yang lain, namun tidak pula mengucapkan
salam kepadanya seakan-akan berlalu di dekat jasad seorang Yahudi
atau Nasrani. Padahal, yang berlalu adalah saudaranya. Walaupun
demikian, jika ia mengucapkan salam kepadanya, apa faidah yang ia
dapatkan? Sepuluh kebaikan secara kontan, iman, cinta, kelembutan,
dan masuk surga. Nabi Shalla llahu Alaiht usa .Sa,llarn bersabda,

xi a'r!:; '? tyi I, t|-:i JL'-^-it ;i:ri v nri

*;r*rt t4i ,:efr i:r:-i; t!\:e'|?l
"Demi Allah, kalian tidak akan masuk surga sehingga kalian beri-
man, dan kalian tidak akan beriman sehingga kalian saling men-

cintai, maukah httunjukkan kepada lcalian sesuatu yang jika lalian
lakukon, maka kalian akan saling mencintai, sebarkan salam di an-

tara lalian semua."

Beliau menjelaskan bahwa penyebaran salam adalah satu di an-
tara penyebab kecintaan kepada keimanan dan iman adalah sebab
orang masuk surga. Sungguh sangat menyedihkan hati kita ketika kita
melihat kaum Muslimin saling bertemu antara sebagian dan sebagian
yang lain, namun tidak saling mengucapkan salam. Bahkan mungkin
keduanya adalah bersaudara atau berteman dalam satu program studi,
baik dalam program studi di masjid, ruang fakultas, maupun di se-
kolah. Sebagian merel<a tidak mengucapkan salam kepada sebagian
lain. Jadi apakah faidah ilmu? Apa faidah menuntut ilmu? Jilo penuntut
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ilmu tidak tertarbiah dengan tarbiah yang bagus yang ditunjukkan Kitab
dan Sunnah sebagaimana yang diamalkan Rasulullah Shallallahu
Alathi wa Sallam, maka apakah faidah pengajaran yang pada hakikat-
nya adalah sama saja dengan kebodohan jika kebodohan tidak lebih
baik daripadanya. Oleh sebab itu, aku perintahkan kepada kalian agar
menyebarkan salam karena berbagai faidahnya yang sangat agung dan
tidak membahayakan, karena dia adalah perbuatan lisan. Jika lisan
berbuat dari pagi hingga terbenam matahari, dia tidak akan merasa
lelah dan tidak akan merasa bosan, maka kita senantiasa memohon
kepada Allah hidayah, taufik, pemeliharaan, dan taubat untuk kami dan
kalian semua. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Pertanyaan dan jawaban: Menjawab salam adalah dengan ucapan
Anda: i>fu p -lU 'semoga k*ejahteraan atas kaltan semtat' karena
NlahTa'ala berfirman,

"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,

maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripa-
danya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa)." (An-
Nisa: 86)

Nlah Ta'ala memulai dari yang paling baik, lalu menyebutkan
yang sepadan'atau balaslah penghormatan itu (dengan Aang seru-
pa,!'. Sedangkan ucapan: fij-$i 't"tu-at datang'tidak ada muatan
do'a di dalamnya, tetapi iS -:U i>fut adalah do'a, maka balaslah dengan
ucapan: i>f-l is -iu.

-xx(€&)X-x-
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BAB 275

TARANGAN BERBISIK ANTARA DUA ORANG TANPA
ORANG KETIGA

NlahTa'ala berftrman,

"Senntguh.nya lnmbiruraan rahasit ittt adaluh dori svtan ...." (Al-

Mujadilah: l0)

Hadits Kee,l444

,,Ss;rj 1n to' .,t.a i' 
'J'r"i'oi W ?nt oes ;3 i, f't

el6r oi3
a

ttt3t eE)0 ,i,:)ti 1116 ril

r ,j6 r{'i6 ,# i!'Cji ,gv i.i-lti :trj2 :jt5 ii 6,tt:

!)?;-

* i;i vi U? ,i,6 l6-i f i' rb c v'i, eu,6 tr33:)

+g- oi +i ,y, ,w g'il; e ,1, 
-^si. ; s)-r?' ,tt :tb

tt ;; ?T :lc'r'* i; bi ,q*'bi;& cj' I 'A,
'+ ;ti ,U3 t7t-;t.:bt csiitg6' h)., ,t.iui ,kri

,vtl o'g oit u1r.=-t ,i'i- *'t f io' .,r.a )t'J'*3
Duri llnttr L'ttar Rntlhiyttalttt Anhumo botrrrn Rasututlah Shal-

lallahu Alaihi ua Sallan bersabda,".fiha mn'eha .sedang bertiga, maku

.jangan dua orang di antara mneka .saling bnbisik-bisik dmgan tidah
ntelibatkan orang ketiga." (Muttafaq alaih)
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Juga dirirvayatkan Abu Darvud dan ia menambahkan, "Abu Shalih
berhata,'iiuhatahan kepada lbnu Umar,'Bila berempat?' Ia mmja-
w a b, T id a lt metnh a h a y a hanrnu' ."

Dirirvayatkan Malik dalam kitabnya N-Muuaththa dari Abdullah bin
Dina;, ia berkata, "Aku dan lbnu Umar sedang berada di runtah
Khatid bin Uqbah yang btrada di pasar. Datanglah sesemang'yang
hadak berbisik hepadans*a sedanghan bersa'ma lbnu. (.imar tidah ada
oranq lain selain dirihu. )Iaha,Ibrut Limar mnnang$l seseorong yang
lain .sehingga junlult liam,i menjadi empat orozg. Illalia,, ia btrlrutrt
hepadahu dan h,epada orang yang ia panggrl ittt,'A'Imjau,hlah .sedihit

halian berdua karma ahu lelah mendmgnr Rasulullah Shallallaltu
Alaihi ua Sallam bersabrla,'langan bnbisih berrlua tanpa .satu orang
yang lain" ."

Hadits Ke-l445

;Js *r:o io' ,b !, i'i3"oi u h, n, ;t.-, i; ,f t
t,/6u.,frhthi ,;; ;,ti i,ri oer e*;-'r,i ,:-^i.ii F,i'il

'rr;.u,ibi;+i
Dari llm.u Mas'ud Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rasu,lullah Shal-
lallahu Alaihi ua Salla.m bnsabda,"Jika kalian sedang bertiga. maha
janganlah berbisih atfiara berdua dan tidah dmgan yng lain sehingga

halian bergahung dengan orang banyah, dnni harena )ang dnnikian
m enj arlikanny a bn'sedih. " (Muttafaq daih)

SYARAH:

Sebagian dari adab yang diperintahkan lslam dan dianjurkannya
adalah sebagaimana yang ditunjukkan An-Nawawi Rahtmahullah da-
lam bab larangan berbisik-bisik antara dua orang dengan tidak me-
libatkan orang ketiga. Ia dalam hal ini berdalil dengan firman Allah
Ta'ala,

"Serungguhryta pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan...." (Al-
Mujadilah: l0)
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Dengan kata lain, berbisik adalah bagian dari perbuatan yang datang
dari syetan. Allah Subhanahu waTa'ala menjelaskan tentang apa yang
dikehendakisyetan dengan bisik-bisik itu. Dia Ta'ala berfirman,

"... supaya orang-orang yang beriman itu berdukacita, sedang pem-
bicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka,

kecaali dengan izin Allah. " (Al-Mujadilah: l0)
Para syetan itu jika kaum Muslimin berlalu di dekat mereka, maka

mereka mengambil sebagian untuk digabungkan kepada sebagian
yang lain untuk saling berbisik. Dengan kata lain, berbicara perkara
rahasia. Mereka berbisik sebagian dengan sebagian yang lain demi
menjadikan kaum Muslimin bersedih dan akhirnya mereka berkata,
"Mereka hendak berbuat sesuatu yang buruk terhadap kita", dan lain
sebagainya. Yang demikian karena para musuh kaum Mukminin dari
kalangan orang-orang munafik dan kafir selalu menghendaki sesuatu
yang menjadikan mereka bersedih dan dalam keadaan yang sangat
buruk. Karena yang demikian adalah apa-apa yang dikehendaki para

syetan dari para musuh Allah. Dengan kata lain, menghendaki agar
kaum Mukminin bersedih dalam kondisi apa pun karenanya dan karena
para penolongnya. Nlah Ta'ala berfi rman,

"... sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. " (Al-Mujadilah: l0)

Maka siapa pun bertawakal dan bersandar kepada Allah, maka tidak
ada seorang pun yang akan membahayakannya. Sebagaimana sabda
Nabi Shallallahu Alaiht usa Sallarn kepada lbnu Abbas Radhigallahu
,{nlutma,

:d,..r\'!)';ii- I |* !';e oi e f;,,i.t ;t\i1i ;'r,
;i h' '{k i

"Dan ketahuilah, bahwa jika umat berlrumpul untuk memberimu

manfaat dengan sesuatu, maka mereka tidak akan mampu membe-

rimu manfaat kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah
untukmu."

Maka mereka berbisik di antara mereka hanya untuk menimbulkan ke-
sedihan kaum Mukminin.

Kemudian Penyusun menyebutkan dua buah hadits lbnu Umar
dan lbnu Mas'ud Radhigallahu ,\nhuma yang semakna. Dan bahwa
Rasulullah Slallallahu Natht ua Sallam melarang dua orang mela-
kukan pembicaraan rahasia tanpa melibatkan orang ketiga di antara
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mereka. Dengan kata lain, jika mereka sedang bertiga, maka tidak halal

bagi dua orang di antara mereka melakukan pembicaraan rahasia de-
ngan meninggalkan orang ketiga, karena orang ketiga akan menjadi
merasa sedih dan berkata, "Mengapa mereka tidak berbicara dengan-
ku?" lni jika dia berbaik sangka kepada keduanya, dan mungkin dia
akan buruk sangka kepada keduanya. Akan tetapi, jika dia berbaik,
sangka kepada keduanya, maka dia akan berkata, "Mengapa aku tidak
berharga? Keduanya berbisik-bisik dengan meninggalkanku?" Oleh
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi ua fullam melarang perbuatan se-
perti itu. Tidak diragukan bahwa tatanan yang demikian adalah bagian
dari adab.

Jika seseorang berkata, 'Jika antara diriku dan kawanku ada

suatu masalah, maka aku tidak suka masalah itu diketahui oleh orang
lain", apakah ini masalah khusus? Maka, kami katakan, "l-akukan seba-
gaimana yang dilakukan Abdullah bin Omar Radhiyallahu Anhuma,
panggil seseorang agar menjadi berapa jumlahnya? Empat orang.
Sehingga dua orang berbicara rahasia dan dua orang berbicara tentang
sesuatu yang lain di antara keduanya. Sebagaimana lbnu Umar Radht-
yallahu Anhu .melakukannya. Juga sebagaimana yang disebutkan
hadits: ot19 ftLE; p 'sehingga lealian bergabung dengan orang
bangak" di dalarir hadits lbnu ll{as'ud." Jika kedua orang itu bergabung
dengan orang banyak, maka hilanglah masalahnya. Di antaranya -ber-
bisik berdua dengan membiarkan orang ketiga- jika mereka sedang
bertiga, sedangkan dua orang di antaranya fasih berbahasa asing se-
dangkan orang yang ketiga tidak demikian halnya. Lalu dua orang itu
berbicara dengan bahasa keduanya, sedangkan orang ketiga hanya
mendengar dan tidak mengerti apa yang keduanya bicarakan. Ini
adalah kasus yang sama saja, karena yang demikian menjadikan orang
ketiga sedih. "Mengapa mereka berdua meninggalkanku dan keduanya
hanya berbicara berdua saja?" Mungkin dia juga berburuk sangka
kepada keduanya. Seperti satu orang berbicara kepada yang lain
dengan menggunakan bahasa lnggris, sedangkan orang ketiga tidak
mengerti bahasa itu. Maka, yang demikan juga, seperti dua orang yang
berblcara rahasia. Karena mengangkat suara keras sekeras apa pun
tidak membawa manfaat bagi mereka sedikit pun, maka hal itu dila-
rang. Jika seseorang berkata, 'Uika padanya kepentingan dengan sau-
daranya?" Maka, kami katakan, "Lakukan sebagaimana apa yang dila-
kukan lbnu Umar. Jika tidak memungkinkan dan tidak ada orang lain,
maka keduanya harus meminta izin kepada orang ketiga dengan
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mengatakan, "Apakah engkau memberi kami izin untuk berbicara
berdua sebentar?" Jika ia memberi izin kepada keduanya untuk itu,
maka hak menjadi ada pada keduanya. Dengan demikian, maka orang
ketiga tidak akan bersedih dan tidak peduli dengan perkara keduanya.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa memberikan taufik-
Nya.

-xI(€&)X'x-
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BAB 276

LARANGAN MENYAKITI BUDAK BINATANG,
WANITA, DAN ANAK.ANAK TANPA SEBAB SYAR'I

ATAU 
'i'IEIA'i,IPAUI 

BATAS ADAB

Hadits Ke-l446

AllahTa'ala berfirman,
"... dan bnbuat baihlah hepada dua orang ibu,-bapak, harib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang mishin, tetangga yang dekat dan tetang-

ga yang jauh, dan tetnan sejauat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak mmyuhai mang-orang lang sornbong dan

diri;' isa: 36)

,Ju'. i:o lo' e !, J'-,-"3'oi Witt ,gt * i.t ,f )

e r ,16' q *n,Li6 c, t1lhs :7 eii;t.u's
f\1i A;.t U,YU W; e \ t1\3 tt (W ) t|Lii

o^::et1115t r**At 4r,^:'JJt:at *.,;'r\i Jt*
tltt:F:Cr*

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,"Seorang wanita telah disiksa
harma seehor kucing yang ia pmjarakan sehingga mati. Karmanya ia
masuk ke dalam twraka. Da tidak mnnbninya makan dan tidah pula
rnanberinya minum, tetapi dia m.urwnjarakannya. Da tidak mmfiiar-
hannya makan binatang di. atas burni." (Muttafaq alaih)
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;c't\i jrs dengan huruf hhaa berfathatr dan bertitik, dengan huruf
slin bertifik dan diulang. Artinya adalah binatang dan serangga di
muka bunri.

Hadits Ke-1447

Hadits Ke-l448

,?r#'$ ,tjU)ry,?"fi ui, il' ,*, # itft
ai ,:n4t5',t-*e y #, -u.ri;-rijt,'^!i1'i-ps
,r:6 ,tn cr hr ;ra ria ,;" V ,'P'i.t lui li* ;i ,)t tjit

.tb" uiS, ^J.;'Zb'u,3, f d rutio io' & l' i'yr'ot

9\. ;';,snt',:pt r,-'4t ii,,t')r s'*.JJt,f, *,,?'i;
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa suatu ketiha ia
brlalu di dekat para panuda Quraisy yang sedang mzletahhan seehor

burung dan m.sreka menthidihnya. Mereha mewtapkan sanua anah
panah yang tidak hma sasaran mmjadi. rnilih pm.ilik burung itu.
Ketika mneka mclihat lbnu Umar, bnpencarlah maeka. Maha,Ibnu
Umar bakata,'Siapa mclakukan hal in& Nlah mclaknat mang yang
melahukan hal ini. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Naihi wa
Sallam mdaknat siapa saja yang m,mjadihan sesuatu yang bniyawa
mmjadi sasaran." (Muttafaq alaih)

.rFiDengan fuxuf. ghainberfathah dan bertitik dan huruf raa artnya
s.lsaxan, sesuahr yang ditembak, atau dipanah.

oi'";qt yh, e !,J'y1 6 :J6,:iht qt fiVt
,Pj-U :6tlJj ^)b 

",# . i$t ii
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia bukata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallarn mclarang mmyekap binatang untuk dibunuh."
(Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-l449

yea *?rilf ,j6 iia ti,r Cr Ip i :* * e,i c
!, J'r"1ruViit u:;>i t4tuJi.,, 11 i:e at ttp C q

.@bt *i+v?s 43

d.2"ieu- ::-tt1 ,i)
Dari Abu Ali Suwaid bin Muqarrin Radhiyallahu Anhu ia bnkata,
"Kami adalah tujuh bmsaudara dari anak Muqarrin. Kami tidak
m,aniliki budak hrcuali seorang budak perenpuan yang tiba-tiba di-
tanpelmg oleh saudara terhtcil dari karni. Maka, kami di.pnirrtahkan
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam untuk mmwdekakamya."
(Diriwayatkan Muslim)

Dalam suatu riwayat: Tttjuh saudarahu.

SYARAH:
Bab ini disebutkan Penyusun Rahtmahullah dalam larangan pe-

nyiksaan terhadap binatang, anak-anak, orang tua dan siapa saja yang
Anda memiliki kewenangan atas dirinya. Haram bagi Anda menya-
kitinya dengan pemukulan atau lainnya kecuali karena suatu sebab
yang bersifat syar'i. Kemudian Penyusun Rahtmahullah berdalil dengan
firman Allah Iaala,

"... dan berbuat baiWah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetongga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan drri. " (An-Nisa: 36)

Mereka semuanya adalah orang-orang yang memiliki hak-hak.
"Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak", mereka adalah
orang yang besar haknya atas diri Anda. Ibu dan bapak. 'Karib-
kerabat, anak-anak Aattm, orang-orang miski.n." Karib kerabat adalah
kerabat dari pihak ibu atau dari pihak ayah. Anak-anak yatim adalah
anak-anak kecil di saat bapak-bapak mereka meninggal. "Orang-orang
misktn tetangga gang dekat". Orang-orang miskin adalah orang-orang
fakir, dan tetangga dekat adalah tetangga yang paiing ciekat dengan
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rumah l,tta- "Tetangga jauh" adalah tetangga yang jauh dari rumah

kita. Teman sejauat" dikatakan dia adalah istri dan dikatakan pula dia
adalah teman dalam perjalanan. "lbnu sbtl" adalah musafir yang ter-
putus perjalanannya. Dan "hamba sahayamu", inilah inti pemba-

hasannya. Dengan kata lain, apa-apa yang kamu miliki berupa para

budak atau binatang. Manusia diperintahkan untuk berbuat baik kepada
mereka jika merele adalah dari anak Adam "para budak." Harus mem-
berinya makan sebagaimana yang ia makan, memberinya pakaian
sebagaimana yang ia pakai, menempatkannya dalam rumah yang layak

bagi mereka dan tidak membebani mereka apa-apa yang tidak mampu
mereka lakukan. Kemudian Penyusun Rahtmahullah menyebutkan
hadits lbnu Umar Radhigallahu Anhuma bahwa ada seorang wanita
yang masuk neraka karena seekor kucing yang ia sekap. Hinah adalah
qtththah, yakni kucing. Wanita itu menyekapnya dan tidak memberinya
air minum dan tidak pula memberinya makan sehingga kucing itu mati.
Maka, wanita itu masuk neraka disebabkan seekor kucing itu. la disiksa
karenanya -na'udzu billah-, padahal itu adalah seekor kucing yang
tidak sama dengan sesuatu apa pun. Akan tetapi, wanita itu berbuat
buruk kepadanya sedemikian rupa dengan menyekapnya hingga tewas
kelaparan. Dapat dipahami dari hadits ini bahwa jika wanita itu me-
letaklon makanan dan minuman, maka telah cukup baginya dan yang
demikian tidak mengapa.

Demikian juga, beberapa ekor burung yang ditahan di dalam
sangkar. Jika di dalam sangkar itu disediakan makanan dan minuman
untuknya dan tidak sembarangan perlakuan terhadapnya dan juga me-
meliharanya dari panas dan dingin, maka tidak mengapa. Sedangkan
jika sembarangan terhadapnya sehingga tewas disebabkan semba-
rangan perlakuannya, maka orang itu akan disiksa karenanya -na'udzu
btllah- sebagaimana wanita yang disiksa karena seekor kucing yang
telah ia sekap. lni menunjukkan bahwa wajib atas setiap orang untuk
selalu perhatian terhadap apa-apa yang ia miliki berupa berbagai ma-
cam binatang. Apalagi anak Adam tentu lebih harus berhati-hati terha-
dapnya karena mereka lebih berhak untuk dihormati.

Sedangkan hadits kedua bahwa lbnu Umar Radhigallahu
Anhuma berlalu di dekat para pemuda Quraisy yang telah meletakkan
seekor burung sebagai sasaran memanah untuk melihat siapa yang
paling jitu di antara mereka. Ketika mereka melihat Abdullah bin Umar
Radhtgallahu Anhuma mereka berpencar dan melarikan diri menjauh
darinya. Lalu lbnu Umar berkata, "Apa ini?" Mereka menyampaikan
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penjelasan kepadanya. Maka, dia berkata, "Allah melaknat orang yang
melakukan ini, Allah melaknat orang yang melakukan ini." Da juga
menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam metaknat
orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagaisasran. Halitu
karena ia akan merasakan sakit. Bisa saja salah seorang mengenai
salah satu sayapnya, satu lagi mengenai dadanya, satu lagi mengenai
punggungnya, satu lagi mengenai kepalanya sehingga ia akan sangat
menderita sakit. Maka, oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alatht wa
fullam melaknat orang yang menjadikan sesuatu Sang bemyawa
sebagai sasaran. Sedangkan jika telah mati, maka ia telah mati dan ti-
dak merasakan apa-apa.

Demikian juga hadits setelahnya bahwa Nabi Shallallahu Alathi
usa Sallam melarang membunuh binatang yang disekap. Artinya,
binatang itu disekap, lalu dibunuh. Yang demikian tidak boleh dila-
kukan. Karena jika binatang itu disekap, maka ditetapkan untuk di-
sembelih dan disucikan, maka tidak halal untuk dilempari. Melem-
parinya adalah sesuatu yang menyiksanya dari satu sisi dan menghi-
tangkannya dari nitai harta dari sisi yang lain. Semoga Altah senantiasa
memberikan taufik-Nya.

oo{Doo
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Dari Abu Mas'ud N-Badri Radhiyallahu Anhu, ia bnkata,"Aku mz-

muhul budakhu dengan cenuti sehingga aku mnd,mgar suara di bela-

hanghu,'Ketahuilah wahai Abu Mas'ud.' ,\hu tidah mmgerti bahwa
suara itu adalah suara karsna marah. Ketika lebih dekat hepadaku
ttrn)ata dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
beliau bnsabda,'Ketahuilah wahai Abu Mas'ud, sesunguhnya Allah
itu lebih kuasa atas dirimu daripada dirimu atas budah'ini.' Maha,
hukatakan,'Ahu tidak ahan manukul budak lagi setelah ini urduh
selamalamanya'."

Di dalam suatu riwayal. "Maka jatuhlah cawti itu karma wihawa
beliau."

Di dalam suahr riwayat, "Maka hukatakan,'Wahai Rasulullah, dia
msdeha dani kuidhaan Nlah Ta'ala.' Maka, beliau bnsabda,'Jika
mghau tidah melakukannya pasti api nnaha akan mmjilatmu atau
mghau pasti disentuh api nnaka'." (Diriwayatkan Muslim dengan se-

mua riwayat itu).

Hadits Ke-l451
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Dari lbnu Um,ar Radhiyollahu ,4nhurna bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda,"Barangiapa mmtukul budahnya sebagai

hukuman karma sesuatu yang tid,ah ia herjakan, atau mmemplmg-
nya, maka kafarahnya adalah menwrdekakannya." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits Ke1452
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Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam ^*#l,ir,';#,rt:r:::suatu ketika ia berada di ncgni Sym berlalu dekat kalangan para
petani asing yang telah dipahsa berdiri di bawah tnih matahari dan
dituanghan m,inyak di atas hepala mereha. Maha ia bertanya, "APa
int?" Dkat altan, " Mer eka disihs a har ana t idak memb ay ar u, peti."

Dalam suatu riwayat, "Mereko dihuhum karena masalah jizyah
(upeti). Maha, Hisyam berhata,'Aku bersahsi, bahua aku bmar telah
matdmgar Rasulullah Shallallahtt Alaihi wa Sallam bnsabda,'Se-
sungguhnya Nlah mmyihsa mang-orang )ang mmyiksa orang lain di
dunia ( jika tan.pa hak-red).' Ia pun datang mmghadap hepada Amir,
lalu berbicara fupadanya tentang ntmeha. Ia pun keluarhan perhttalt
htpada m.meka sehingga mereha dilepas." (Diriwayatkan Muslim)

iq,tiaaaarr asing.

Hadits Ke-l453
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Dari lbnu Abbas Radhiytlahu Anhuma, ia buhata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam mclihat seekm keledai yng ada cap
(dmgan besi panas) di mukanya. Beliau mengingkari hal itu dan bn-
sabda,'Demi Allah, ahu tidah akan msvapnya mzlahkan pad,a ba-
gian yang paling jauh dari muha.' Inlu beliau mtmnintahkan agar
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heledai beliau dicap, sehingga ditap dmgan besi panas pada kedua
bokongnya. Dan beliau adalah orang yang paltng mula msuap di ba-

gian hedua belahan bokong." (Diriwayatkan Muslim)

o1:f.6ni kedua belahan pantat di sekitar dubur.

Hadits Kel454

SYARAH:

Semua hadits yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah dalam
bab larangan penyiksaan terhadap binatang, budak, anak-anak, dan
lain sebagainya adalah makhluk yang pada dasarnya harus dididik
manusia. Yang dimaksud dengan pendidikan adalah perbaikan dan bu-
kan pencelaan dan menjadikannya kelaparan. Oleh sebab itu, tidak
boleh bagi semua manusia memukul anak selama masih mungkin
dididik tanpa dengan pemukulan. Namun, jika tidak juga beradab de-
ngan adab yang baik melainkan dengan pemukulan, maka hendaknya
ia memukulnya. Jika ia memukulnya, maka pukulannya itu harus tidak
meninggalkan bekas. Ingatlah selalu firman Nlah Azza ua Jalla di
dalam surat An-Nisa,

"lV'anita-wanita yang kamu khawatirkon nusyuznya, malco nasthati-
lah mereka dan pisahkanlah merekn di tempat tidur mereka, dan
pulaillah merekn. " (An-Nisa: 34)

*"; *tf io' ,* o.ilt';:i,;i+ il' qt *# i, *t
.'a;t3..sii,r ilrr s,l ,jui,+j eet'$g

*, yio,..J} iirt S'rJ,r ;;,rAi #. ltrl C,

?i, e fi,,f3,!it 1!. c$t,r
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallarn bnlalu di dekat beliau seekm keledai yng ada cap
di mukanya, sehinga beli.au bnsabda, "Nlah mzlahnat orang )ang
mmca pnya." (Diriwayatkan Muslim)
Dalam suatu riwayat Muslim pul4'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam mclarang panukulan pada bagian wajah dan panbuian cap
(dmgan besi panas) diwajah pula."

Kilolc: Hal-Hal yng Dilarang 381



Pemukulan dijadikan pada urutan ketiga. Yang dimaksud dengan pe-
mukulan adalah pendidikan dan bukan untuk sampai kepada penghi-
naan dan menjadikannya kelaparan.

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah hadits. Di
antaranya hadits Abu Mas'ud Al-Badri Radhtyallahu Anhu bahwa suatu
ketika dirinya memukul seorang budak miliknya. Sehingga ia men-
dengar suara di belakangnya mengatakan, "WahaiAbu Mas'ud, apakah
engkau belum tahu bahwa Allah lebih kuasa atas dirimu daripada ke-
kuasaanmu atas budak itu?" Dengan kata lain, ucapan itu adalah
peringatan tentang kekuasaan Nlah Azza ua Jalla. Bahwa Dia lebih
kuasa atas dirimu daripada kekuasaanmu atas budak itu. Kepada mak-
na demikianlah Allah ,\zza tua Jalla mengisyaratkan dalam ayat-Nya
yang telah kita sebutkan,

"Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannyo. Sesungguhnya Allah Mahatinggi
lagi Mahabesar." (An-Nisa: 34)

Ketika melihat bahwa beliau adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan mengingatkannya dengan nasihat yang agung tersebut,
bahwa Allah adalah Dzat yang lebih kuasa daripada dirinya daripada
kekuasaannya atas budaknya, maka jatuhlah tongkat dari genggaman
tangannya karena wibawa Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam,
lalu seketika itu ia memerdekakan budaknya. Yang demikian adalah ka-
rena pemahamannya Radhtgallahu Anhu yang sangat bagus karena
NlahTa'ala berfirman,

"Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. " (Huud: I I 4)

Sebagai pengganti perbuatan buruknya terhadap budak itu ia
berbuat baik kepadanya dengan cara memerdekakannya. Oleh sebab
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan bimbingan kepada
sikap yang demikian bahwa siapa saja yang memukul budaknya atau
menempelengnya, maka kafarahnya adalah memerdekakannya, karena
amal-amal yang baik menghilangkan dosa amal-amal yang buruk.

Kemudian Peny.rsun Rahtmahul/ah menyebutkan hadits Hisyam
bin Hakim bin Hizam Radhiyallahu ,{nhu berkenaan dengan kisah
orang-orang yang ditahan berkenaan dengan masalah upeti. Mereka
adalah para petani asing. Mereka dinamakan anbaath karena mereka
mengambil air atau mengeluarkannya. Mereka adalah para petani di
Syam yang harus membayar upeti. Sepertinya mereka itu tidak menu-
naikannya, sehingga dihukum Amir dengan suatu hukuman yang
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sangat berat. Yaitu di bawah terik matahari yang sangat menyengat dan

dituangkan minyak goreng di atas kepala mereka. Karena minyak
goreng itu akan menjadi lebih panas karena sinar matahari. lni adalah
siksaan yang sangat berat yang menyakitkan dan menjadikan orang
menderita. Hisyam RadhigallahuAnhu menghadap kepada Amir untuk
menyampaikan kabar kepadanya. Maka, Amir melepaskan tawanannya
dan membebaskan mereka. Dalam hal ini terdapat dalil yang menun-
jukkan perilaku yang baik pada para Salaf Radhigallahu ,{nhum dalam
memberikan nasihat kepada para pejabat pemerintah dengan cara
menghadap kepada para pejabat pemerintah itu, lalu menyampaikan
nasihatnya. Jika yang bersangkutan menerima petunjuk, maka itulah
yang diharapkan, namun jika dia tetap tidak mendapatkan petunjuk,

maka penasihat telah terbebas dari beban tugas dan kewajibannya dan
tanggungjawab menjadi berada di atas pundak pejabat itu. Namun,
para pejabat yang takut kepada Allah ,\zza wa Jalla jika diingatkan
dengan ayat-ayat Rabb mereka, maka mereka tidak akan mengha-
dapinya sebagaimana orang tuli dan buta. Pejabat itu bisa menerima
nasihat dan memerintahkan untuk membebaskan mereka. lni menun-
jukkan bahwa penyiksaan yang sampai kepada batas sedemikian rupa
adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan.

Di antara hadits-hadits yang disebutkan pula oleh Penyusun

Rahtmahullah adalah hadits tentang mencap (dengan besi panas) di
wajah. Memberikan cap pada binatang di bagian wajah adalah haram
dan merupakan satu di antara dosa-dosa besar, karena Nabi Shal-
lallahu Alathi wa Sallam melaknat orang yang melakukan perbuatan
itu. Wasam (mencap) adalah suatu perbuatan mencap binatang de-

ngan besi panas untuk tanda. Kata itu diambil dari asal kata simah
yang artinya adalah tanda. Cap dibuat para pemilik binatang temak
sebagai tanda bagi mereka. Setiap kabilah memiliki tanda cap tertentu,
baik berbentuk dua sayatan, sayatan persegi empat, berbentuk ling-
karan, atau berbentuk bulan sabit. Yang pokok, setiap kabilah memiliki
cap tertentu. Cap ini akan menjaga binatang ternak ketika ia tersesat,

sehingga orang mengetahui bahwa binatang itu adalah milik kabilah
tertentu sehingga mereka ini menyampaikan kepada kabilah tersebut.
Juga menjadi bukti dalam kasus suatu penuduhan. Jika orang mene-
mukan binatang ternak yang di atasnya ada tanda cap yang sedang
berada di tangan orang yang mengaku bahwa binatang itu miliknya,
maka cap yang ada adalah bukti yang menunjukkan kepada kejujuran
tuduhannya dan dengannya menguatkan dahvaan pendakrva. Ini ba-
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gian dari perkara-perkara yang didukung Sunnah, bahwa Nabi Sha/-
lallahu Alatht wa Sallam memberi tanda cap pada unta-unta zakat,
demikian pula yang dilakukan para Khulafa sepeninggal beliau.

Akan tetapi, tanda cap tidak boleh dibuat di bagian wajah. Karena
wajah adalah bagian yang tidak boleh dipukul, tidak boleh dicap, dan
tidak boleh dipotong. Wajah adalah kecantikan bagi seekor binatang.
Maka, di bagian mana seharusnya tanda cap itu? Bisa di bagian leher,
lengan bagian atas, bagian paha, atau bagian mana saja dari tubuh
kecuali bagian wajah. lni adalah dalil yang menunjukkan bahwa jika
manusia melihat sesuatu yang menyebabkan laknat atas pelakunya, dia
berkata, "Ya Allah, laknatlah orang yang melakukan hal ini." Maka, tidak
ada dosa atas dirinya. Jika kita melihat binatang yang diberi tanda cap
pada bagian wajahnya, lalu kita mengatakan, "Ya Allah, laknatlah orang
yang mencapnya." Maka, tidak mengapa. Akan tetapi, jangan sampai
kita mengatakan fulan bin fulan, tetapi kita mengatakan, "Ya Allah, lak-
natlah orang yang mencapnya", sebagaimana Nabi Shallallahu Natht
wa Sallam mengucapkannya. Seperti itu pula jika kita nrelihat kotoran
di tengah jalan, yaitu kita melihat tahi di tengah jalan, maka hta harus
mengatakan, "Semoga Allah melaknat orang yang buang air besar di
sini", karena Nabi Shallallahu Alatht ua Sallam bersabda,

t, I t o c .., a . c t.

JU1' *-Pt !:or'.:,lt C )tSt:ibtdr ;rflr t;y.
"Tafutlah kalian semua berkcnaan dengan tiga tempat terlabtat:
buang air besar di aliran air, tengahjalan, dan bawah pohon yang
rindang."
Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kita untuk mela-

kukan apa-apa yang Dia cintai dan Dia ridhai dan menjadikan kita para
pembawa petunjuk bagi orang-orang yang membutuhkannya daripada
hamba-l{ya yang shalih dan mushlih.
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LARANGAN rtlEl.lYlKSA B|NATANG HINGGA SEIIUT
DAN SE,IIACAMNYA DENGAN API

Hadits Ke-l455

Hadits Ke-l456
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi, wa Sallam mengutus kami dalam sebuah rorn-

bongan, lalu beliau bmsabda,'Jika kalian tmtuhan fulan dan fulan,
dua orang dari suhu Quraisy yang beliau sebutkan nama kcduanya,
maka bakarlah hzduanya dmgan api.' Kanudian Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi ua Sallam bnsabda hctika kami sudah hendak bntolah,
',\ku telah perintahkan kepada kalian untuk msmhakar fulan dan

fulan. Padahal, apiitu tidah digurnkan urrtuk mmyiksa hccuali oleh

Allah, maka jiha kalian mntsmukan keduanya, maha bunuhlah fu-
du,anya' ." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu ,lnhu, ia bnkata, "Karni bersamn

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam suatu perjalanan.
Lalu beliau brangkat untuh suatu kebutuhannya. Kmntdian kami
melihat seekor burung dmgan dua ekor anahnya. Kanudian kami
mmgambil hzdua anaknya. Maka, datanglah ind.uh burung itu,lalu
tnbang di atas kami. Datanglah Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam
lalu bnsabda,'Siapa )ang msnlusahkan burung ini dmgan nwngatn-

bil anaknya? Kanbalikan anaknya kepadanya.' Kemudian beliau mz-

lihat rumah semut yang kami bakar, maka beliau bnsabda,'Siapa
yang mnnbakar irn?' Kami mmjawab,'KamL' Beliau bnsabda,'Se-
sungguhnya tidak layak mengadzab dmgan api mclair&an Panilih ap
itu smdirf ." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shatrih).

Ungkapan: #b-j artinya tempat semut bersama semut lain.

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah membahas berkenaan bab pengha-
raman penyiksaan dengan api. Dengan kata lain, tidak dihalallon bagi
manusia untuk menyiksa seseorang dengan membakamya, karena ma-
sih bisa menyiksa dengan yang lainnya. Juga masih mungkin mene-
gakkan hukuman dengan selainnya. Sehingga dengan demikian pem-
bakaran itu menjadi tambahan penyiksaan yang tidak diperlukan.

Kemudian Penyusun Rahtmahullah menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhigallahu ,\nhu bahwa Nabi Shallallahu Alaiht wa
Sallam mengutus beberapa orang dalam suatu patroli. Beliau ber-
sabda, 'Jika kalian menemukan fulan dan fulan", berkenaan dengan
dua orang yang beliau sebutkan nama keduanya, "maka bakarlah ke-
duanya dengan api." Para Shahabat bersandar dengan perintah itu
sebagai wujud ketaatan mereka kepada Nabi Shallallahu Alaihi. wa
Sallam. Ketika mereka hendak bertolak beliau bersabda, "Aku telah
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katakan, "Demikian dan demikian, tetapi tidak boleh menyiksa dengan
api kecuali Nlah Azza u:a Jalla, maka jika kalian bertemu dengan ke-
duanya, maka bunuhlah keduanya itu." Dengan demikian Nabi Shal-
lallahu Alatht wa Sallam telah menasakh (menghapus) perintahnya
yang pertama dengan perintahnya yang kedua. Perintah beliau yang
pertama adalah agar keduanya dibakar, sedangkan perintahnya yang
kedua agar keduanya dibunuh. lni menunjukkan bahwa jika manusia
memiliki hak untuk membunuh, maka tidak boleh baginya membunuh
dengan cara membakar dengan api, tetapi dibunuh sebagaimana bia-
sanya sebagaimana yang diminta nash-nash syar'i.

Demikian juga, hadits yang diriwayatkan Abu Dawud bahwa Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam pergi untuk menunaikan hajatnya.
Sehingga para Shahabat melihat induk burung dengan kedua anaknya.
Para Shahabat itu menangkap kedua anaknya. Sehingga induk burung
itu datang dengan resah terbang di atas mereka. Dengan kata lain,

terbang di sekitar mereka. Sebagaimana biasa jika anak-anak burung
diambil, maka dia akan mendekat dan terbang serta terus-menerus
bersuara karena kehilangan anak-anaknya. Karena Allah Subhanahtt
,-ua Ta'ala telah menjadikan di dalam hati para binatang rasa kasih
sayang kepada anak-anaknya. Sampai-sampai seekor binatang ada
yang mengangkat kakinya karena menghindarkannya dari anaknya
karena takut mengenainya. lni adalah sebagian dari hikmah Nlah,4zza
ua Jalla. Maka, Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam memerintahkan
untuk melepaskan kedua anaknya, sehingga mereka melepaskannya.
Kemudian beliau berlalu di dekat rumah semut yang telah dibakar.
Maka, beliau bersabda, "Siapa yang membakar ini?" Para Shahabat
menjawab, "Kami, wahai Rasulullah." Kampung semut adalah lubang
tempat tinggalnya yang telah mereka bakar dengan api. Nabi Shal-
lallahu Alatht wa Sallam bersabda bahwa tidak selayaknya semut-
semut itu disiksa dengan menggunakan api kecuali oleh Pemilik apiitu.
Maka, beliau melarang perbuatan itu. Dengan demikian, jika di tempat
Anda ada semut, Anda tidak boleh membakarnya dengan api, tetapi
dengan meletakkan sesuatu yang mengusirnya, seperti gas yang Anda
masukkan ke dalam lubangnya, maka mereka akan menjauhkan diri
dengan izin Allah dan tidak akan kembali lagi. Jika tidak mungkin
menjagai keburukannya kecuali dengan racun serangga yang mem-
bunuhnya secara total terhadap semut itu, maka tidak mengapa, ka-
rena yang demikian adalah tindakan menjagai dari sesuatu yang me-
nyakitkan yang datang darinya. Jika tidak, maka semut adalah binatang
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yang dilarang Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam untuk dibunuh. Akan
tetapi, jika menyakitimu dan Anda tidak bisa mengatasinya kecuali de-
ngan pembunuhan, maka pembunuhan atasnya tidaklah mengapa.

-xx($$)x-x-
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B,AB278

PENGHAR'T'I,IAN PENUNDAAN ORANG PUNYA
AKAN PENGEIIIBAIIAN SUATU HAK YANG

DIT,II NTA PE,i,II LI KNYA

Hadits K*1457

SYARAH:
Peny:sun Rahtmahul/ah menyebutkan tentang pengharaman

penundaan pembayaran utang oleh orang yang mampu melunasinya.

,J6'" 3 gt h, & }' J'y3U u br s..r;;:t eJ V
Ulr'+ -;b'€'si 11 69,*'1,,!-

'',o I ..1 Au

"pt 
:g:,f ,r;*.

Dari Abu Hurairah Radhi,yallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallarn bqsabda, "Pmundaan panfiayaran utang
oleh mang yng mampu mclunasinya (tanpa adanya uzur-red.) ada-
lah hzzaliman dan jika panbayaran utang dialihhan fupada orang
yng mampu untuk mzlunasinya hmd.aknya pani,lih piutang mnwima
pmgalihan tn sebut." (Muttafaq alaih)

Atu gf adalah dialihkan.

AIIah SzDi anahu wa T a' ala berftrman,

"Sesunguhnya Nlah mmyuruh hamu mmyampaikan amanat htpada
yang bnhak mervrimanya ...." (An-Nisa: 58)

Allah SzDianahu uaTa'ala juga berfirman,

"... Tnaka, hmdaHah yang diprcayai itu mmunaikan amnnntnya (hu-
tangnya) ...." (Al-B"qarah: 283)
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Dengan kata lain, berkenaan dengan hak yang wajib atas dirinya
kepada orang lain. Al-mathlu adalah penundaan. Perbuatan seperti itu
adalah kezaliman. Jika Anda memiliki suatu hak atas orang tertentu,
lalu Anda memintanya dari orang itu, tetapi dia menundanya, maka
yang demikian adalah kezaliman, haram hukumnya dan melampaui
batas. Sejenis dengan itu adalah apa yang dilakukan para penjamin
terhadap orang-orang yang wajib mereka jamin. Mereka para penjamin
itu -na'udzu btllah- menunda pembayaran dan menyakiti orang-orang
yang wajib mereka jamin. Anda melihat seorang fakir miskin yang
meninggalkan keluarga dan negerinya hanya untuk mendapatkan se-
suap nasi penyambung hidup, tinggal selama empat bulan, lima bulan,
atau lebih sedangkan pihak yang menjaminnya menunda pembayaran
gaji kepadanya -na'udzu billah- dan mengancamnya, bahwa jika ia
berani angkat bicara, maka dia akan dideportasi. Apakah mereka itu
tidak tahu bahwa Allah di atas mereka, lebih tinggi daripada mereka,
dan bisa jadi Allah akan memberikan kekuasaan kepada mereka yang
telah dibebani dengan adzab yang sangat buruk itu sebelum mereka
para penjamin itu mati. Kita sehantiasa memohon ampun kepada
Allah. Karena mereka adalah orang-orang miskin, sedangkan Nabi
Slallallahu Alaihi u)a Sallarn telah menyabdakan apa-apa dari
Rabbnya:

L( br3 ,:ri i ,t, &i ,y, ,!qt ?;-'&*, (t:^il;

i"i F. rt,i i:Pe ubi ;V,.,y,:',* Jffi ,?
"Tiga golongan Alrulah lmttan merelm di hari Kiamat: orang yang
berjanji dengan nama-Ku lalu berdusta, orang yang menjual orang
merdelca lalu memakan hasil penjualannya, dan orang yang mem-

pekerjakan pekerja yang kemudian menyelesaikan pekerjaannya dan
dia tidak memberinya upah."

Mereka adalah lawan-lawan Allah kelak di hari Kiamat. -na'udzubtllah-
dari kondisi mereka itu. Makar mereka adalah suatu kezaliman. Dan
setiap saat atau detik berlalu dari mereka sedangkan mereka tidak
memenuhi hak orang lain itu, maka mereka akan bertambah jauh dari
Allah. Mereka juga bertambah kezalimannya. Na'udzu billah. Sedang-
kan kezaliman adalah kegelapan pada hari Kiamat.

Kemudian Penyusun Rahimahul/ah berdalil dengan firman Allah
Ta'ala,
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"Sesungguhnya Allah menyuruh l<amu menyampaikan amanat kepa-

da yang berhak menerimanya .... " (An-Nisa: 58)

Di antara berbagai amanat adalah hasil penjualan. Jika seseorang
menjual sesuatu kepada Anda sehingga pembayaran harganya menjadi
tanggungan Anda, maka yang demikian serupa dengan amanah. Wajib
atas Anda untuk mengembalilonnya dan tidak dihalalkan bagi Anda
untuk menundanya.

Penyusun Rahtmahullah juga berdalil dengan hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alathi ua
Sallam bersabda,

'#U i;'€Lf 
";.f 

tiYt,*U',1-
"Penundaan pembayaran utang oleh orang yang mampu melunasi-
nya (tmpa adanya unx-red.) adalah kezaliman dan jiko pembayaran
utang dialihkan kepada orong yang mampu untuk melunasinya hen-

dalcnya pemilik piutang menerima pengalihan tersebut."

Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam menggabungkan
antara pembayaran utang yang baik dengan konsekuensi yang baik.
Sedangkan pembayaran utang yang baik adalah ketika beliau bersabda,
"Penundaan pembayaran utang oleh orang Aang mampu melunast-
nga adalah kezaltman." Ungkapan ini mengandung perintah untuk
segera pembayaran hak orang lain dan tidak menundanya. Jika ia me-
lakukan demikian, maka ia zalim. Betapa banyak orang yang didatangi
untuk menagih harga penjualan atau upah, Ialu ia menjawab, "Besok,

besok lusa"; padahal uang dalam laci sangat banyak. Akan tetapi,
syetan mengajaknya bermain-main. Sehingga seakan-akan jika se-
jumlah uang itu tetap di tangannya, maka akan bertambah. Dan se-

akan-akan berkurang, yakni dikurangi yang berhak atas uang itu.
Sungguh aneh orang-orang yang menjadi bodoh otak mereka dan me-
reka sesat di dalam agamanya. Apakah mereka menyangka bahwa jika
mereka menunda pembayaran utang, lalu gugurlah hak orang lain atau
akan berkurang hak itu?

Sama sekali tidak. Hak itu akan tetap, baik ia berikan pada hari
ini, nanti setelah sepuluh hari, atau setelah sepuluh tahun. Akan tetapi,
syetan bermain-main dengan mereka, dan ungkapan Rasulullah Sha/-
lallahu Alaiht wa Sallam, "Penundaan pembagaran utang oleh orang
gang mampu melunasinga" menunjukkan bahwa menunda pemba-
yaran utang yang dilakukan orang fakir tidak menjadikannya seorang
zalim, tetapi orang zalim adalah orang yang menagihnya. Oleh sebab
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itu, jika teman Anda adalah seorang fakir, maka wajib atas Anda untuk
memberinya tangguh dan agar Anda tidak selalu menagihnya. Hal itu
karena firman Nlah Ta'ala,

"Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berlrclapangan. " (Al-Baqarah: 280)

Nlah Ta'ala mewajibkan memberinya tangguh hingga berkela-
pangan. Banyak orang yang memiliki suatu hak atas seorang fakir dan
dia sendiri telah mengetahui bahwa orang itu fakir, tetapi selalu me-
nuntutnya dengan keras dan melaporkannya kepada pihak yang ber-
wajib, lalu ia ditahan karena utangnya, padahal dia adalah orang yang
tidak mampu. lni juga perbuatan yang haram dan melampaui batas.

Maka, qadhi (hakim), jika mengetahui bahwa orang itu adalah orang
fakir yang ditagih orang yang memiliki hak atas dirinya, wajib atas
dirinya untuk bersikap tegas kepada pemilik hak itu dan hendaknya ia
memburukkan dan menjauhkannya karena dia zalim. Karena Allah
Ta'ala memerintahkan untuk memberi tangguh.

"Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. " (Al-Baqarah: 280)

Dan selamanya tidak halal baginya mengatalen kepadanya, "Berikan
hakku"; padahal dia mengetahui bahwa orang itu adalah seorang fakir
dan tidak menentangnya.

Ungkapan beliau: 'g{t ,* jL 'JLl ;l syt adalah bahwa jika
seseorang memiliki hak atas Zaid, lalu Zaid berkata kepadanya, "Aku

meminta kepada Umar sejumlah yang menjadi hakku." Misalnya: Zaid
diminta seratus riyal, dan dia meminta kepada Umar seratus riyal, lalu
berkata, "Aku alihkan engkau kepada Omar sejumlah seratus riyal."
Mal<a, kepada penagih tidak boleh mengatakaD, "Aku tidak terima",
I<arena Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'e'UiLiLl'dj ,t,
"... dan jika pembryaran utang dialihkan kepada orang yang mam-
pu untuk melunasinya hendalmya pemilik piutang menerima penga-
Ithan tersebut."

Kecuali jika orang yang kepadanya dialihkan urusan pengem-
balian utang itu fakir, suka menunda pembayaran, atau dekat dengan
orang yang menjadikannya sulit untuk diadukan kepada kehakiman.
Yang penting, jika ada penghalang, maka tidak mengapa menolak
pengalihan utang itu. Akan tetapi, jika tidak ada penghalang, maka
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Nabi Shallallahu Alatht u:a Sallam memerintahkan untuk menerima
pengalihan itu. Beliau bersabda, "P " hendaknya pemitik piutang
meneri.ma pengalilan tersebut. Para ulama berbeda pandangan apa-
kah iniwajib hukumnya atau ini berupa anjuran saja.

Para pengikut mazhab Hanbali Rahimahumullah berpendapat
bahwa yang demikian hukumnya wajib. Wajib atas penagih untuk
menerima pengalihan tersebut jika dialihkan kepada orang mampu
melunasinya. Sedangkan kebanyakan para ulama berpendapat bahwa
hal itu hanya untuk menunjukkan anjuran saja. Karena manusia tidak
harus menerima pengalihan tersebut. Kadang-kadang terhadap pen-
dapat pertama orang mengatakan bahwa itu sederhana dan mudah
sedangkan terhadap pendapat yang kedua, "Aku takut dan ngeri ke-
pada orang itu", dan lain sebagainya. Akan tetapi, tidak diragukan bah-
wa yang lebih utama adalah menerima pengalihan tersebut jika tidak
ada penghalang yang bersifat syar'i. Semoga Allah Ta'ala senantiasa
memberikan taufik-Nya.

-xx($$)x-x-
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BAB 279

MAKRUH 
'NCNARIK 

IGffTBAU HIBA}I YANG BT]UM
DISERAHKAN KEPADA ORATTIG YANG DIBERI

DAN HIBAH YANG TEI.AH ATAU BELUM DIBEilTAN
KEPADA ANAKNYA ftIAKRUH ilIETIBELI BARANG SEDEIGH

DARI PENERITIA SEDEKAH ATAU YANG DIKETUARKAN
SEBAGAI ZAKAT, KAFARAH, ATAU SEMAGAMNYA

TIDAK I,IENGAPA,IIEMBELINYA DARI ORANG IAIN DI TI,INA
BARANG ITU TELAH BERPINDAH KEPADANYA

Hadits Ke1458

*t y io' ,,r; !, J'y::'of Wfu q: /$ i.t fi
y C'q7- Fv * C\:fi'riil'j6

Y1,r- i ,|1-j3r ,tr ,ni:tb e qi €lt ,y :zi-rj, 4.3

w9o'
y ef.tiu y e'sai,4ti, 1t

Dari lbnu ,\bbas Radhiyallahu Anhum.a ba,hwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bersabda,'Orang )ang menarik hmtbali
hibalmya sepnti onjirg yang hernhali kepada murrtahannya." Mrt-
tafaq alaih)

Dalam suatu riwaya\ "Pnumpanlaan ffiary yang mmnrih knnhali se-

dekahnya sepnti seekor anjing yang rnunlah, lalu knnhali fupada
munt ahnya dan mnnakarmya knrfi ali."
Dalam suatu riwaya\ "Orang yang mznnrik hnnbali hibahnya seperti,

or ang yang m.erulan hmb ali munt ahnya."
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Hadits Ke'l459

-/ri db 'c;; :Jti iU ?rt'o,: vtir--.ir i'#. ;rr:)

fi'&t ,'4-#i oi o'ttU ,'o.rb o€ qiit'aeQl,6 !, ,b e
't:r.f r,jtl5 *t* ir' .p o1rCl;t,fi'W,
f,-in "s* d td' 

'oy ,f]:r'^ELbi up'y,b Ctii
vc

"*- ,v n i1-;: :iri-I1ar 3=.- G ,j S''a; ,l';
., 

,c

;'*l.l*'i'ir
Dari Umar bin N-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia bnhata, "Ahu
bnsedekah dmgan seekm kuda untuk kepmtingan di jalan Allah.
Lalu huda itu disia-siahan oleh )ang nmfrimanya. Aku, hmlak metn-

beli kembali huda itu dan aku mmyangha bahwa dia ahan mmjualnya
dmgan harga murah. Maka, aku bntanya kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallarn, maka beliau bersabda, "Jangan mg!,au beli atau
mghau tarik kanbali sedekahntu sekalipun dia akan mm,jualnya ke-

padamu dmgan harga satu dirham. Sesunguhnya orang )a,ng mznn-

rik knnbali sedekahnya seprti orang mmelan hernbali muntahannya."
(Muttafaq alaih)

Ungkaparr: lt ,Y C il At 'db artinya aku bnsed.ekah d,mgannya

kcpada sebagian para mujahidin.

SYARAH:

Bab ini disebutkan Penyusun Rahimahullah yang di dalamnya
apa-apa yang menunjukkan pengharaman penarikan kembali suatu
hibah. Dengan kata lain, jika Anda memberi seseorang sesuatu dengan
gratis sebagai sedekah dari Anda, maka tidak halal bagi Anda untuk
menariknya kembali, baik sedikit atau banyak, karena NabiSha/lal/ahu
Alaihi u-ta Sallam menyerupakan orang yang menarik kembali hibah-
nya dengan seekor anjing. Seekor anjing memuntahkan apa-apa yang
ada di dalam perutnya, lalu ia kembali dan memakannya. Ini adalah
penyerupaan yang sangat buruk. Nabi Sha//allahu Alaihi usa Sallam
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menyerupakan orang yang menarik kembali hibahnya dengan hal itu
sebagai pemburukan baginya dan mendorong orang lain agar jauh dari
perbuatan seperti itu.Tidak ada perbedaan antara apa-apa yang Anda
hibahkan kepada kerabat Anda dengan apa-apa yang Anda hibahkarr
kepada orang jauh. Jika Anda berhibah sesuatu kepada saudara Anda:
jam, pena, mobil, atau rumah, maka tidak dihalalkan bagi Anda untuli
menariknya kembali, kecuali jika Anda rela menganggap diri Anda
seekor anjing. Tak seorang pun yang rela disebut dirinya menjadi se.
ekor anjing. Demikian juga, anak. Jika ia memberikan hibah kepadzr

ayahnya berupa sesuatu, maka dia tidak boleh menariknya kembali
Seperti seorang kaya yang memiliki seorang ayah yang fakir, sehingger

ia menghibahkan rumah kepadanya, maka tidak boleh baginya menaril:
kembali hibah itu sekalipun yang menerimanya adalah ayahnya sendiri
Sedangkan sebaliknya, jika seseorang menghibahkan sesuatu kepada

anaknya, maka tidak mengapa dia menarik kembali hibahnya itu. Hal
itu karena sabda NabiShallallahu Alaihi wa Sallam,

tit: #.r:i:1.1r v\,+jq.e';.;:i qt).J.{ )
"Tidak halal bagi ,**rf pr*O"rf menarik kembati apa-apa yang
telah ia berikan, kecuali seorang ayah berkenaan dengan apa-apa
yang ia berikan kepada anaknya."

Hal itu karena seorang ayah memiliki hak untuk mengambil dari harta
anaknya yang telah ia berikan kepadanya selama tidak membahaya-
kannya.

Kemudian juga menyebutkan hadits Umar bin Al-Khaththab
RadhigaUahu Anhu bahwa dirinya telah menyedekahkan seekor kuda
di jalan Allah. Dengan kata lain, ia memberikan seekor kuda kepada
seseorang agar ditunggangi dalam berperang di jalan Allah. Namun
orang itu menyia-nfakan dan mengabaikannya. Sehingga Umar me-
nyangka bahwa orang itu akan menjualnya lagi dengan harga murah
dan dia tidak mampu membiayai kebutuhan hidup kudanya. Maka, ia
sampaikan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
kemudian bersabda kepadanya,

*t:r'^<LLf 
":!j 

';:: \
"Jangan engkau beli sekalipun dia akan menjualnya kepadamu de-

ngan harga satu dirham."

Karena engkau telah membelanjakannya karena Allah. Tidak boleh bagi
seseorang membeli barang dari sedekahnya, karena segala apa yang
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telah dikeluarkan seseorang karena Allah, maka tidak boleh diambil
kembali. Oleh sebab itu, beliau bersabda,

, - , t o- o .

* s';;- ; ii- Jllt{ {;r* rf, irdi
"Orang yang mengambfl kembati sedekahnya ,"0"n, seekotr'anjing

yangmuntah, lalu memalun kcmbali muntahannya itu."
Akhimya ditinggalkan Umar Radhigallahu Anhu.

Demikianlah jika orang yang diberi hibah itu telah menerima ba-
rang yang dihibahkan kepadanya. Sedangkan sebelum memegangnya,
maka mengambil kembali tidak haram hukumnya. Akan tetapi, ia harus
memenuhijanjinya sebagaimana jika seseorang berkata kepada orang
Iain misalnya, "Aku pasti akan memberimu sebuah jam." Akan tetapi,
dia belum menyerahkannya kepadanya. Maka, boleh baginya untuk
menarik kembali, tetapi dia harus memenuhi janjinya, karena orang
yang tidak memenuhi apa yang ia janjikan, maka dalam dirinya seba-
gian dari sifat-sifat seorang munafik Tidak boleh bagi seseorang meng-
hias diri dengan sifat-sifat seorang munafik. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufik-Nya.

-xx(€9)r-x-
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BAB 280

PENEGASAN PENGHARAIiAN HARTA ANAK YATUUI

Allah Ta'ala berffrman,

'Sesunguhnya orang{rarg yatg mm,akan harta anak yathn sacara

za,lim, sebma,rnya mereka itu mnulan api sepmuh puutnya dan me-

reka akan mnsuk hz dalam aP yary mntyalamyala (nnaka)." (Ar,-
Nisa l0)

Nlah T a' ala jup berfirman,

"Dan janganlah hamu dehati harta arnh yatim, hauali dengan cara
yang lebih bamanfaat...." (AI-Ar'am: 152)

Nlah T a' al a jtrya berfirman,

'... Dan maeka bertanya kcpadamu tmtatg annk yatirn, katakalah:
'Mmgurus urusan maeka secara patut adalah baik, dan jika kamu
bngaul dengan mneka, maka mneka adalah saudaramu; dan Nlah
mmgetahui siapa yang nenbuat knusakan dari yang mengadaknn
pnbaikani ." (Al-Baqarah: 220)

Hadits Ke.l46O

,,lltt ;bt * h, a* U, ib 'ab ?s A: i;:; €l ,f
't)'-?, ,Sri t$ rij ,ht Jfl t;- fjti c,,q';t p{.Jr tjftt
y12,(;r;sti,:,;lt'r11, i, e 4,iti!,t :l;

tqi,Lt;,jji
Dari ,\bu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Naihi
wa Sallam bd.iau brsabda, "Jauhilah oleh halian tujuh hal yang
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mmthinasahan." Para Shahabat bnkata, "Wahai Rasulullah, a?a

sernua itu?" Beliau menj awob, " Mmykutukan Nlah, sihir, memhunuh
ji.wa yang diharamkan Allah hauali dmgan hoh, memakan riha, mc-

mnkan harta anak yatirn, mclarihan diri hztiha di tmgah pertanpuran
dan matuduh para uanita baik4aik, Mukmhtat, dan yang tidak mcla-

hukan perbuatan zhn (bahwa mneka telah bnzina)." (Mutrafaq alaih)

La.'S; semua hal yang membinasakan.

SYARAH:

Peny.rsun Rahimahullah berbicara tentang bab penghataman

harta anak yatim.

Anak-anak yatim adalah anak-anak yang bapaknya telah me-
ninggal dunia sebelum mereka sampai kepada usia dewasa. Baik
mereka itu laki-laki atau perempuan. Mereka, anak-anak yatim adalah
anak-anak yang harus disikapi dengan lemah-lembut, penuh perhatian,

kasih sayang, dan belas kasihan. Karena hal tersebut menjerakan hati
mereka dengan kematian ayah merelo dan mereka tidak memiliki lagi
orang yang menjamin kehidupannya selain Pilah Azz,a ua Jalla. Oleh
sebab itu, mereka adalah tempat mencurahkan kelemah-lembutan dan
perhatian. Oleh sebab itu, Allah meurasiatkan tentang mereka dalam
kitab-Nya dan memerintahkan agar berlemah-lembut kepada mereka di
dalam banyak ayat. Dan tidak dihalalkan bagi setiap manusia memakan
harta anak yatim dengan cara zalim. Hal itu karena firman f{lahTa'ala,

" Sesungguhnya orang-orung yang memakan harta anak yatim secara

zaltm, sebenarnya merelca itu menelan api sepenuh perutnya dan

merekn akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)."
(An-Nisa: I0)
Ada sebagian orang, dan na'udzu biUah, yang saudaranya me-

ninggal dan dia memilih anak kecilyang sangat banyak. la mengambil
harta kakaknya, lalu ia gunakan untuk berbisnis untuk kepentingan diri

sendiri -na'udzu billah- dan membelanjakannya dengan tanpa hak dan
tanpa kemaslahatan bagi anak yatim ihr sendiri. M'dka, orang seperti itu
berhak atas ancaman bahwa mereka sesungguhnya memakan api di
dalam perutnya. Kita senantiasa memohon kepada Nlah,Azza wa Jalla
ampunan-Nya.

NlahTa'ala berfirman,
"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, lwcuali dengan cara
yang lebih bermanfaat.... " (Al-An'am: 152)
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Dengan kata lain, Anda sibuk mengelola harta anak yatim dengan
dua macam pola, maka perhatikan mana di antara dua pola itu yang
lebih dekat kepada kemaslahatan, laba, dan keselamatan, maka laku-
kanlah. Tidak dihalalkan bagi Anda untuk melakukan sesuatu yang
lebih buruk bagi diri Anda, bagi kerabat Anda, dan lain sebagainya.
Akan tetapi, perhatikan mana yang lebih baik. Jika terasa sulit bagi
Anda, apakah di dalamnya ada kemaslahatan untuk anak yatim atau
tidak? Maka, jangan mengambil sikap berkenaan dengannya. Tahan
hartanya, karena Nlah Ta'ala berfi rman,

"Dan janganlah l<amu dekati harta anak yatim, l<ecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat.... " (Al-An'am: I52)

Jika terasa sulit bagi Anda, maka jangan lakukan. Tidak pula
dihalalkan bagi Anda untuk meminjamkan kepada seseorang sebagian
dari harta anak-anak )ratim. Dengan kata lain, jika seseorang datang
kepada furda, lalu berkata, 'Pinjami akr.r misalnya sepuluh ribu rtyal
atau seratus ribu riyal sedangkan di tangan Anda harta anak-anak
yatim, maka tidak dihalalkan bagi Anda untuk meminjamkan uang itu.
Karena kadang-kadang orang )rang meminjam itu tidak mampu me-
menuhijanjinya dan akhimya tidak ada kemaslahatan bagi anak yatim
itu dengan meminjamlon hartanya. Jika tidak diperbolehkan bagi Anda
untuk meminjamkannya, apalagi orang lain meminjamkannya atau
Anda meminjaminya untuk kepentingan Anda sendiri. Sebagian para
wali anak yatim -na'udzu billah- sangat berani. l,leminjam hata anak
yaUm untuk kepentingannya sendiri dan membelanjakan hartanya un-
tuk dirinya dengan usaha untuknyra dan laba juga untuknya. Harta anak
yatim itu tidak boleh diambil manfaatnya. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat.... " (Al-An'am:152)

Maka jika Anda melihat bahwa perkara ini lebih bagus dan Anda
juga bersaham di dalamnya, lalu ternyata Allah menakdirkan bahwa
proyek ini bangkut, maka tidak ada tanggung ja,rab apa-apa atas diri
Anda, karena Anda telah berijtihad. Sedangkan seorang mujtahid jilo
ijtihadnya benar, maka baginya dua pahala; dan jika temyrata salah,
maka baginya satu pahala saja. Akan tetapi, jika Anda sengaja mening-
galkan apa yang lebih bagus karena mengambil yang di bawahnya,
maka yang demikian haram bagi Anda.

Nlah Tabaralca um Ta' ala berfi rman,
"Dan merelca bertanya kepadamu tentang anak yatim, katal@nlah,
'Mengurus untsan mereka secara patut adalah baih dan jilca komu
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menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah me-

ngetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan per-
baikan '. " (Al-Baqarah:220)

Ayat ini diturunkan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diaju-
kan para Shahabat kepada Rasulullah Slallallahu Nathi wa fullan.
Ivlereka berkata, "Wahai Rasulullah, pada kami harta anak yatim. Se-

dangkan rumah menjadi satu dan makanan juga menjadi satu, maka
apa yang harus kami lakukan? Sementara jika makanan mereka kami
buat pada wadah-wadah khusus untuk mereka, maka kami kelelahan
karenanya, dan bahkan mungkn merusak mereka. Apa yang harus
lomi lakukan?" I{aka, Nlah Azza um Jalla berfirman,

"Mengunts urusan mereka secara patut odalah baih dan jika kamu

bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saadaramu." (Al-
Baqarah:220)

Dengan kata lain, lakukan sesuatu yang lebih bagus dan ber-
gaullah dengan mereka. Jadikanlah kuali menjadi satu dan wadah pun
menjadi satu. Selama kalian masih mau perbaikan, maka Allah lebih
mengetahui siapa yang membuat kerusalen dari orang yang membuat
perbaikan. Jika Allah menghendaki tentu Dia menjadikan kalian lelah
dan merasakan kesulitan kepada kalian. Akan tetapi, Dia Sublanahu
unTa'ala lvlaha Penyayang kepada kaum l4ulsninin.

Kemirdian Penyusun Rahtmahullah menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anlut batrwa Nabi Shallallahu Alathi wa
fullam bersabda,

crr;r.'rll ,3t lr$t
- '-J (-'

"Jauhilah oleh ktlian tujuh hal yang membinasalcan."

Tujuh hal yang membinasakan adalah tujuh hal yang bisa menghan-
curkan, yang menghancurkan agama. Na'udzu billah. Para Shahabat

bertanya,

le ui ,!, s?) t;-

"Wahai Rasulullah, apa semua itu?"
Beliau mulai menjawab dengan bersabda,
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C Yang pertama:

.3rr{ 3r'Jr

"Menyehttukan Allah."
lni adalah penghancur yang paling besar. Yaitu menyekutukan Allah
Azza wa Jalla. Dia adalah Dzat yang mencptakanmu, memberimu
rezeki kepada Anda ke6ka Anda masih di dalam perut ibumu dan
setelah Anda keluar darinya ketika Anda masih sangat muda. Allah
memberikan nikrnat-Nya kepada Anda dengan kenikrnatan yang sangat
banyak, lalu misalnya Anda menyekutukannya, maka na'udzu btllah.
Yang demikian adalah sezalim-zalimnla kezaliman. Kezaliman dari se-
gala kezaliman adalah ketika Anda menjadikan sekutu bagi Allah,
padahal Dia adalah Dzat yang telah menciptakan Anda. lni adalah
penghancur yang paling dahsyat. Yaitu menyekutukan Allah.

Menyekutukan Allah bermacam-macam bentuknya, di antaranya:
e Manusia mengagungkan suatu makhluk sebagaimana ia menga-

gungkan Khaliq. Sikap demikian ada pada diri sebagian para
pembantu, orang-orang merdeka, dan orang-orang tidak mer-
delo. Anda melihatrya mengaglngkan pemimpinnlra, menga-
gungkan rajanya, rnengagungkan menterinya lebih b€Bar dari-
pada pengagungannya kepada Allah, na'udzu billah- Ini adalah
kesyirikan b€sar, ),aitu rnengagungkan makhluk yang sama de-
ngan Anda sendiri hbih besar daripada pengagungan kepada
Allah. Hal ini ditunjukkan bahwa jika amir, menteri, raja, atau
tuannya mengatalon kepadanya, 'lakukan begini!" pada waktu
shalat, maka ia meninggalkan shalat dan memilih melakukan
perintah itu. Sehingga sampai habis waktunya pun ia tidak peduli.
Artinya, ia menjadikan pengagungan kepada makhluk lebih dari-
pada pengagungannya kepada Khaliq.

@ Di antaranya yang lain adalah cinta. Seseorang mencintai salah
seorang makhluk sama dengan kecintaannya kepada Allah atau
bahlon lebih besar sehingga Anda melihatnya sangat lembut ke-
pada orang tersebut dan mengemis cintanya lebih besar daripada
cinta Allah. Yang demiHan benar-benar ada qa'u&u billah-
pada orang-orang yang terfthah dengan cinta yang sangat, baik
cinta yang sangat kepada seorang perempu.rn atau laki-laki. Anda
melihat hafinya penuh dengan cinta kepada selain Allah lebih
besar daripada cintanya kepada Allah. Nlah Ta'ala telah berfir-
man,
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"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan-
dingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orangyang beriman amot sa-

ngat cintanya kepada Allah." (Al-Baqarah: 165)

o Dan ini adalah perkara terselubung. Di antaranya perkara riya. lni
bagian dari kesyirikan kepada Allah. Seseorang berdiri menunai-
kan shalat dan menghiasi shalatnya karena seseorang melihatnya,
memandang ke arahnya. Dia berpuasa agar dikatakan bahwa diri-
nya adalah seorang ahli ibadah sedang berpuasa. Dia bersedekah
agar dikatalen bahwa dirinya adalah seorang dermawan sedang
bersedekah. Semua ini adalah riya. Allah Ta'ala berfirman:

q? ,4 :'!?f ')3 l; u t?, ,r:sfut ;ii 6
k';i k;

"Aht adalah Dzat yang paltng tidak butuh kebersamaan. ,rronf
siapa saja melalcukan suatu perbuatan dan dia menyehttulron Alat
dengan selain-Ku di dalamnya, mako Alu tinggalkan dia dan kesyi-
rikannya."

o Ini bagian dari kesyirikan yang terselubung pula. Yaitu ketika
dunia telah berhasil merampas hati seorang manusia dan akal-
nya. Sehingga Anda melihat akatnya, pemikirannya, badannya,
tidumya, jaganya, semuanya di dalam urusan dunia. Apa yang ia
lakukan hari ini dan apa kerugian yang telah ia alami. Oleh sebab
itu, Anda melihatnya selalu beralasan demi dunia dengan segala
cara yang halal, yang haram, yang dusta dan yang berbentuk
penipuan kepada uli.l amrt yang berwenang dengan tidak ambil
peduli, karena dunia telah menjajahnya, ra'udzu btllah. Dalil yang
menunjukkan kesyirikan ini adalah sabda Nabi Stallallahu Alaiht
wa Sallam,

.r$ilr 'rL';
" Binasalah penghamba dinar. "

Apakah kalian menyangka bahwa orang itu bersujud kepada dinar?
Tidak, tetapi dinar telah menguasai hatinya.

'a4r"At'rL'; \t)'$ ib'; ,1G-3! i:L';
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"Binasalah penghamba dinar, binasalah penghamba dirham, dan bi-
nasalah penghamba palaian. "

Dengan kata lain adalah pakaian. Binasalah penghamba kasur-
kasur. Tiada lain yang ia pikirkan melainkan bagaimana caranya mem-
perindah pakaiannya dan memperindah kasumya yang merupakan se-

suatu yang lebih besar bagi dirinya daripada urusan shalat dan ibadah
kepada Allah yang lainnya.

'E- E-i ot;,fr,*i'o\4
"Btnasalah dia. Jika diberi ia ridha, dan jika tidak diberi ia murka."

Jika Allah memberinya nikmat, maka ia berkata, "lnilah Rabb
yang lttlaha Pengasih, lvlahaagung, Mahamulia, dan memiliki segala
sesuatu", namun jika ia tidak diberi, maka ia murka. Na'udzu billah.

"Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
berada di tepi, maka jika ia memperoleh kcbajilcan, tetaplah ia da-
lam keadaan iru, dan jilca ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliHah
ia ke belalmng. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. " (Al-Hajj: I l)
Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda,

'"i;at, r: Lrt g-'n'oD',fr,*('ol
"Jilu diberi ta ridha, dan jika tidak diberi ia murka; binasalah dan
terfolildah dia."

Rugi dan terbaliklah dia. Semua urusan menjadi terbalik baginya dan
Allah akan menghancurkan semua urusannya.

;;,;3r yj.'l* tit,
"Dan jika terkena duri, ia tidak bisa mengeluarlunnya."

Dengan kata lain, bahwa Allah menjadikan semua urusannya sa-
ngat.sulit, sehingga duri pun tidak mampu dikel'rirkan dari badannya.
i!; r;tt artinya adalah jika dia terkena duri. 

":;3t 
>ti'tidak bisa menca-

buiny5'. Kemudian beliau bersabda tentang kondisi sebaliknya:

:',b e:jI|,FI y.;*
"Sungguh berunnng seorcmg hatnba yang memegang kendali lada-

, nya di jalan Allah."
4rgtf bewtr kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat bagi hamba

tersebut.
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i' F e:;:9,ytP.
" ... seorang hamba yang memegang kendali kudanya di jalan Attah. "

Sekalipun dengan kepala yang sampai acak-acakan dan berdebu kedua
kakinya. Lihat kepada yang pertama, budak pakaian dan kasur tebal.

Sedangkan yang kedua adalah orang yang tidak peduli dengan
dirinya sendiri. Sesuatu yang paling penting baginya adalah ibadah
kepada Allah dan ridha Allah.

!il, € orr ir3r €. ;ts'bl.ius ?;l'ei:r'ei
"Acak-acakan kepalanya dan berdebu kcdua kakinya. Jika ia harus

pada posisi pengendalian, mala ia pada posisi pengendalian."

Dengan kata lain, artinya adalah bahwa dia tidak peduli dengan kedu-
dukan sebagai apa pun, jil<a di dalamnya terdapat kemaslahatan bagi
jihad, maka dia siap berada di dalamnya. lnilah orang yang akan men-
dapatkan keuntungan di dunia dan akhirat.

Alhasil, sebagian orang ada yang menyekutukan Allah dan dia
tidak mengetahui perbuatannya itu. Sedangkan Anda, wahai sauda-
raku, jika Anda melihat dunia telah memenuhi hatimu dan bahwa Anda
sudah tidak memiliki hasrat selain dunia itu, Anda tidur dan bangun
hanya untuknya, maka ketahuilah bahwa di dalam hati Anda ada
kesyirikan, karena Rasulullah Shallallahu Alaiht wa fullam bersabda,

,6fur 're';
" Binasalah penghambo dinar. "

Ini menunjukkan bahwa dirinya sangat tamak untuk mendapatkan
harta, baik dengan cara yang halalmaupun haram.

Orang yang benar-benar menyembah Allah, maka sama sekali
tidak mungkin dia alon mengambil harta dengan jalan yang haram.
Karena di dalam sesuatu yang haram ada kemurkaan Allah; sedangkan
dalam sesuatu yang halal ada ridha Nlah Azza wa Jalla. Orang yang
benar-benar menyembah Allah pasti akan mengatakan, "Tidak mung-
kin bagiku untuk mengambilharta kecuali dengan cara dan membelan-
jakannya dengan suatu cara."

Alhasil, Rasulullah Slallallahu Alatht wa fullam bersabda,

.]u{ *Jr |3r tr$.t

.'.rL.
"Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan."
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Rasulullah Shallallahu Alathi un Sa,llarn menyembunyikannya.

'ol? .c1 . .r^

:9,J' crJ' 'ry1
"Jauhilah oleh kolian rujuh hal yang membtnasakan."

Beliau tidak menjelaskannya seketika itu dengan tujuan agar orang Pe-
nasaran untuk mengetahuinya sehingga disampaikan ke dalam hati
mereka dan mereka siap menerimanya. Oleh sebab itu, mereka ber-
kata,

ll 'l'-tlt :Ju r;.p t 't ,!t J';:, t;-

"lhahoi Rasulullah, apa semua itu?" Beliau meniawab, "Menyehtn-
kan Allah...."
) Yang kedn adalah sihir. Sihir adalah sebutan untuk suatu

akad tertulis. Dengan kata lain, bacaan-bacaan yang dijadikan mantra
dalam bentuk syetan-syetan dan jin yang ditiup tukang sihir sehingga
menyakitkan orang yang disihir dan menimpakan suatu penyakit, ke-
matian, atau diarahkan kepada apa yang dikehendaknya atau ]rang ti-
dak dikehendakinya. Sebagaimana firman Pilah Ta'ala,

"Maka mereka mempelajari dari kcdua malaikat itu apa yang de-
ngan sihir itu mereka dapat mencerailcan antara seorang (suami)

dengon istrinya. " (Al-Baqaratr: 102)

Sihir adalah bagian dari dosa besar. Penyihir harus dibunuh se-

bagai hukuman baginya, baik ia bertaubat atau tidak bertaubat. Yang
demikian karena bahayanya yang sangat besar terhadap orang banyak
dan keberaniannya yang luar-biasa, na'udzu btllah. Oleh sebab itu,
munculdidalam hadits,

" Hulatman seorang penyihir adatah membunuhnya d"rgor' p"dong. "
Dalam riwayat lain disebutlon,

-rfuU'a;;a
" Tebasan dengan pedang. "

Kemudian sebagian sihir ada yang menyebabkan kufur, )raitu
ketika meminta bantuan kepada syetan-s)€tan dan jin. Tindakan ini
adalah kelarfuran karena firman Nlah Tafuralea wa Ta'ala di dalam

surat Al-Baqarah,
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"Dan merela mengilati apa yang dibaca syetan-syetan pada masa

kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu me-

ngerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir Oidak mengerjakan
sihir), hanya syetan-syetanlah yang lafir (mengerjakan sihir). Me-
reka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kzpada dua orang malailat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut,
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun
sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu),
sebab itu janganlah kamu kafir'. " (Al-Baqarah: 102)

Ayat di atas adalah nash yang sharih jelas' bahwa sihir adalah keku-
furan jika dipelajari dari syetan-syetan. Karena syetan-syetan tidak
mungkin digunakan manusia melainkan dengan sesuatu yang menye-
babkan kesyirikan. Nabi Shallallahu Alaiht wa fullam pemah disihir.
Beliau disihir seorang Yahudi yang sangat jahat. Dia bemama [-abid bin
Al-A'sham. Dia meletakkan sihir di dalam sumur Raumah pada sebuah
sisir dan rambut yang rontok ketika di sisir serta sejumlah lebah jantan
yang telah dikeringkan yang dinamakan kafur. Yahudi busuk itu me-
letakkan sihir yang ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu Alathi wa
fullam pada sebuah sisir, yaitu sisir yang biasa digunakan untuk me-
nyisir dan masyathah, yakni rambut yang rontok di sisir, yang kemudian
diletakkan di dalam sumur. Akan tetapi, tidak memberikan pengaruh
kepada Nabi Strallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan urusan
yang berkaitan dengan risalah. Akan tetapi, menjadikan Nabi Shal-
lallahu Alaihi ua kttam terbayang bahwa beliau mengunpuli istrinya
atau melakukan sesuatu, padahal beliau tidak melakukannya. Sehingga
NlahAzza u-ta Jalla menurunkan dua buah surat yaitu:

,#t'*r.i?f'J
"Katakanlah, 'Aht berlindung kepado Tuhan yang mengtasai su-
buh'." (Al-Falaq: l) dan

u6t'*;'l7i
,Ji

"Katalcanlah, 'Alu berli&tng kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia'. " (An-Naas: I)
Beliau diruqyah oleh Jibril dengan kedua surat itu sehingga beliau

sembuh dengan izin Allah. Kemudian sihir itu dikeluarkan dari dalam
sumur, lalu dihancurkan dan digugurkan. lni adalah dalil yang menun-
juklon kebusukan Yahudi dan mereka adalah manusia yang sangat
kejam permusuhannya. Bahkan Allah Ta'ala berfirman,
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"Sesungguhnya lumu dapati orang-orang yang pallng lceras per-
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang
Yahudi dan orong-orang musyrik. " (Al-Maidah: 82)

Allah memulai dengan menyebut orang Yahudi sebelum orang-orang
musyrikin. Mereka adalah orang yang paling keras permusuhannya
terhadap kaum Muslimin. Oleh sebab itu, mereka menyihir Nabi
Shallallahu Alatht ua fullan7, tetapi Allah -Alhamdulillah- menggu-
gurkan sihir mereka .

Sihir dibagi menjadi dua macam:

- Sihir kufur, yaitu dengan meminta tolong kepada para ruh syetan.

- Dan sihir tidak kufur, yaitu sihir dengan menggunakan ikatan,
obat, kayu, dan lain sebagainya.

Sedangkan hukum yang berkenaan dengan seorang penyihir
adalah bahwa dia wajib dibunuh bagaimanapun juga. Jika dia seorang
kafir, maka dibunuh karena kemurtadannya. Namun, jika ia menyihir
dengan sihir yang tidak mengkufurkan, maka ia dibunuh karena me-
nyakiti orang lain. Allah Ta'ala berfirman,

"Sesungguhnya penbalasot terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan rasul-Nya dan aembaat kqusakon di muka bumi, hanya-
lah mereka dibunuh atau disalib, atou dipotong tangan dan koki
mereka dengan benimbal balik.... " (Al-Maidah: 33)

Menyekutukan Allah dan sihir.

o Ketisa: *jt, ,l ht ?? a: 4t $j 'memounuh jiwa yans
dtharamlean Nlah keanalt dergan h*'. Jiwa yang diharamkan Allah
untuk dibunuh ada empat macam: Muslim, dztmmi, mu'ahtd dan
mu.sta'mtn. lnilah empat jiwa yang dilindungi yang tidak boleh dibu-
nuh. Seorang Muslim, tentu sudah pasti.

Sedangkan dztmmi adalah orang yang hidup di kalangan kita dan
di dalam negeri kita dari golongan Ahli Kitab atau lainnya. Dia mem-
bayar jbyah (upeti), lalu Is'ta menjaga mereka dari apa-apa yang me-
nyakitinya. Kita menghormatinya sekalipun mereka bukan orang lslam.

Sedangkan mu'ahid adalah orang yang ada perirnjlan antara kita
dan mereka sekalipun mereka berada di dalam negeri kita seba-
gaimana yang berlalar di antara Nabi Shallallahu Alaihi un,fullam
dan orang-orang Quraisy dalam Perjanjian Hudaibiyah. Jil(a rnereka
dari para mu'ahtd, maka haram bagi Anda membunutrrya karena di:r
adalah jiwa yang terpelihara.
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Sedangkan musta'min adalah orang yang masuk negeri kita de-
ngan aman. Kita menjamin keamanannya baik dia adalah seorang
pedagang yang mengambil dan membeli dagang;annya, atau karena
dia hendak meneliti tentang Islam dan mengetahui tentangnya. Seba-
gaimana firman Nlah Ta'ala,

"Dan jika seorang di antara or@tgerumg mtryrikin itu meminta per-
lin&rngan kepado-Mu, naka lindungilah ia supaya ia sempat mende-

ngar firman Allah Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman
baginya. Demikian disebabkan mereka koum yang tidak mengeta-

izi. " (At-Taubah:6)

Sedangkan habt adrrlah orang ),,ang antara kita dan dia per-
pecahan. Di antara kita dan dia tidak ada perjanjian, tidak ada jaminan
dan tidak ada keamanan. Dia halal di bunuh karena tidak ada perjanjian
antara kita dan dia. Akan tetapi, dia adalah orang yang memerangi kita.
Jika kita telah bisa diyakini bahwa hta bisa memerangi orang-orang
yang memerangi kaum Muslimin, maka tidak pedanjian dan tidak ada
jaminan keamanan.

Sabda Rasulullah Slallallalu Alaihi un hllam,

.;*lt, Vf bt?? C
"Yang diharamkan Allah kcctali fungan hak"

Dengan kata lain, adalah jiwa-jiua yang dilindungr. Bisa jadi termasuk
kebenaran membunuh jiwa yang dilindungi, baik dia Muslim, dzimmi,
mu'ahid, atau musta'min. Anda membunuh sebagaimana yang disab-
dakan Rasulullah Shallallalu Alaihi um fullam,

3n ;r'.tr i-$r :.i>r a:E1,.! * :€fi it ,y- |Y 'v-' -' ;- 
"Ao;;)t+,i-rJ:lr6r, ".,1u

"Tidak halal drah saorang r rr^ ^"^**;;;;"* aion *o
tiga: janda/duda yang benin4 jtwa dengon jiwa (qishash), orang
yang meninggalkan agaDtanya, dan berpisah dengan jama'ah."

- Jika seseorang bezina, padahal dia janda/duda, telah menikah
dengan pemikahan yang sah dan telah mengumpuli istrinya, lalu
setelah itu ia bezina, maka dia harus dirajam dengan hbatuan
dengan ditegaklen dan dipertontonkan di hadapan orang banyak.
Mereka mengambil batu yang tidak terhlu besar sehingga rnem-
binasakannya dengan cepat dan tidak pula terlalu kecil sehingga
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menplitkannya. lalu mereka melontarinya dengan menghindari
bagian yang mudah membunuhnya. Mereka merajaminya pada

bagian punggung, di atas perut, di atas pundak, di atas paha

hingga mati. Sebagaimana yang pemah dilakukan Nabi Shal-
lallahu Nathi wa Sallam terhadap wanita Al-Ghamidiyah, Ma'iz
bin Malik, dan selain keduanya.

- Jika seseorang membunuh orang lain dengan sengaja dan telah
memenuhi syarat-syarat qishash, maka dia harus dibunuh sekali-
pun dia adalah seorang Muslim. Nyawa dengan nyawa.

- Orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri dari
jama'ahnya. Dikatakan, "Yang demikian adalah orang murtad".
Yaitu setelah menjadi seorang Muslim, lalu meninggalkan agama-
nya itu. Na'udzu billah. la memisahkan diri dari jama'ah kaum
Muslimin, orang demikian harus dibunuh.

O Keempat.' memakan riba juga bagian dari tujuh perkara yang
menghancurkan. Berkenaan dengan riba juga telah berlalu deffnisinya
dalam bab berikutnya. Demikian juga, beberapa benda yang berlang-
sung padanya riba. Riba adalah bagian dari berbagai macam dosa
besar setelah kesyirikan.

O Kelima: memakan harta anak yatim juga merupakan salah satu
dari tujuh macam dosa yang membinasakan. Anak yatirn adalah anak
yang ditinggal mati oleh ayahnya sebelum mencapai masa baligh.
Maka, dia diurus seseorang yang kemudian memakan hartanya. la
menafkahkan hartanya untuk keluarganya atau mengarah kepada
penggunaan untuk dirinya sendiri, dan lain sebagainya. Ini juga bagian
dari tujuh hal yang membinasakan. Kita senantiasa memohon am-
punan kepada Allah. Tidak dibedakan antara anak yatim laki-laki atau
anak yatim perempuan.

O Keenam: melarikan diri ketika serangan berkecamuk. Berpaling
dan melarikan diri dari shaf dalam peperangan pada waktu serangan
terjadi. Yakni ketika kaum Muslimin melancarkan serbuan kepada kaum
kafir. Datang seseorang )rang kemudian melarikan diri. Sikap yang

demikian adalah dosa besar. Bagian dari tujuh halyang membinasakan
karena mencakup dua macam kebinasaan:

- Menjerakan hati kaum Mukminin.

- Memperkokoh orang-orang l<afir atas kaum lvtrslimin.

Jika sebagian dari mereka mengalami kekalahan, maka tidak di-
ragukan bahwa mereka akan mengalami pertambahan kekuatan atas
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kaum Muslimin. Karena sebab itu mereka akan mendapatkan sema-
ngat baru. Akan tetapi, Allah ,\zza ua Jalla mengecualikan di dalam Al-
Qur'an AI-Karim sehingga Dia berfirman,

"Barangsiapa yang membelaknngi merelca (mundur) di waktu itu,

kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan

diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kem-

bali dengan membawa kemurlcaan dari Allah.... " (Al-Anfal: l6)
Siapa yang berpaling karena dua haltersebut, untuk bergabung dengan
kelompok yang lain. Dengan kata lain, dikatakan bahwa kelompok
fulan telah dikepung musuh, sehingga bahaya atas mereka karena ren-
tan dihancurkan musuh, maka ia mundur untuk menyelamatkan me-
reka, yang demikian tidaklah mengapa karena dia berpindah kepada
sesuatu yang lebih bermanfaat.

Yang kedua adalah orang yang membuat siasat perang, seba-
gaimana yang disebutkan terlebih dahulu dalam ayat. 'Keanli ber-
belok untuk (stasat) perang", misalnya ia mundur untuk memperbaiki
senjatanya, mengenakan baju besinya, dan lain sebagainya berupa ke-
maslahatan dalam peperangan, yang demikian tidaklah mengapa.

O Ket4juh: menuduh para wanita baik-baik, Mukminat dan yang
tidak melakukan perbuatan zina (bahwa mereka telah bezina). Dengan
kata lain, menuduh wanita baik-baik dan Mukminah telah melakukan
zina. Perbuatan seperti ini adalah bagian dari dosa besar. Dengan me-
ngatakan kepada seorang wanita bahwa dirinya telah bezina, dan lain
sebagainya. lni adalah bagian dari dosa besar. Orang yang mengu-
capkannya harus dihukum cambuk delapan puluh kali dan tidak di-
terima kesaksiannya dan dia menjadi satu di antara orang-orang fasik
dan bukan dari golongan orang yang adil. Sebagaimana firman Allah
Tabaralea wa Ta'ala,

"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan merelca tidak mendatangkan empat orang saksi,

maka deralah mereka (yang menuduh it:u) delapan puluh kali dera,
(ini adalah hukuman yang pertama) dan janganlah kamu terima
lresal<sian mereka buat selamalamanya (ini adalah hukuman yang

kedua) dan mereka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali orang-
orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (An-
Nuur:4-5)

Mereka dihilangkan kefasilen dari diri mereka dan mereka men-

ladi bagian dari orang-orang yang adil. Ungkapan yang berarti "... me-
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nuduh para uanita baik-baik, Mukmirat dan gang tidak melakulcan
perbuatan zira (bafuta merelca telah berzira)" (Muttafaq alaih), sama
dengan hal itu menuduh pria baik-baik, Mukmin, dan lengah telah
melakukan zina. Dengan kata lain, jika seseorang melakukan tuduhan
berzina, maka dia harus dirajam delapan puluh kali sebagaimana orang
yang menuduh seorang wanita telah melakukan zina. lnilah tujuh dosa
yang membinasakan. Semoga Allah melindungi kami dan kalian dari
semua itu dan menyelamatkan kami dan kalian semua dari berbagai
fitnah. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

-xx($$)r-x-
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BAB 28I

PENEGASAN PENGHARAfiTAN RIBA

SYARAH:

Penytrsun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan penegasan
pengharaman riba.

Riba adalah penambahan atau penundaan. Karena riba bisa ber-
bentuk penambahan sesuatu atas sesuatu )rarg lain atau penundaan

Allah Ta'ala berfirman,
'Orang+rary yang mahan (mcngambil) riba tidah dapat bqdiri mz-

lainkan seperti bndirinya uary yang hnnsukan sytan larrtaran (te-

karwn) penyakit gila- Keadaan mneka yang dmikian, adalah dise-

babkan mneka bnkata (bapndapat),'Sesunguhnya jualleli itu sa-

rna d,angan riba'; pad,ahal Nlah telah mmghalalkan jualhli dan
matgharamhan riba. Orang+rang yang telah sarnpai hzpadanya
larangan dari Tuhnanya, lalu tqus bolwfii (dari mmgamhil riba),
maha baginya apa )ary telah diambilnya d.ahulu (sebelum datang
larangan); dan urusamnya (tnsnah) fupada Allah. bang yary
kcmbali (nmgankl riba), maka nary itu ad,alah pmghuni-pmghuni
nnaka; mereka ktkal di dalamnya. Allah mzmumahkan riha dan
mmyuburhan sedckah. Dan Nlah tidah mmyuhai saiap orang )ang
tetap dalam hzkafiran, dan selalu berbuat dasa. Sesunguhnya orang-
orang )arg bcrtma,n, rnmga j aka,n amal shalih, mond,irikan shalat, dan
mntunaikan zakat, mneka mendapt pahala di sN Tuhannya. tidak
da hckhawatiran tnhad.ap mneha dan tidak (Pda) maeka brsedih
lwti. Hai orangorang yong brinan, bertahtalah kepda Nlah dan
tingalhan sisa riba (yary belum dipungut) ji.ka hamu orang{rarg
yang berirun." (Al-Baq anh: 27 L27 8)

Sedangkan hadis yang berkenaan dengannya sangat b*y"k dalam
htab Shahih dengan derajat masyhur. Di antannya hadits Abu
Hurairah yang telah lalu dalam bab sebelum ini.
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serah-terima. Allah Azza ua Jalla telah menjelaskan dalam kitab-Nya
tentang hukum riba dan menyebutkan ancaman berkenaan dengannya.
Demikian juga, Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam telah menyebutkan
hukum riba dan ancaman yang berkenaan dengannya. Nabi Sha/-
lallahu Alathi usa Sallam juga menjelaskan macamnya riba dan
bagaimana bentuknya? Maka, beliau menyebutkan bahwa riba terjadi
pada enam macam barang: emas, perak, gandum bagus, gandum
rendah, kurma, dan garam. Inilah enam barang yang bisa berlaku riba
padanya.

Jika Anda membeli sesuatu dengan sesuatu dari jenisnya yang

sama, maka harus dua dari hal: kesamaan dan penerimaan langsung
sebelum berpisah. Jika Anda menjual emas dengan emas, maka harus
sama dalam timbangan dan saling menerima barangnya sebelum
keduanya berpisah. Jika Anda menjual perak dengan perak, maka
harus sama dalam timbangan dan masing-masing bisa menerima
barangnya sebelum perpisahan. Jika fuida menjual gandum kualitas
bagus dengan gandum kualitas bagus, maka harus sama dalam
takarannya dan kedua belah pihak harus bisa menerimanya sebelum
berpisah. Jika Anda menjual gandum kualitas rendah dengan gandum
kualitas rendah, maka harus sama dalam takaran dan masing-masing
bisa menerima barang ihr sebelum berpisah. Jilca Anda menjual lmrma
dengan kurma, maka harus sama dalam takaran dan masing-masing
harus bisa menerima barangnya sebelum berpisah. Jika Anda menjual
garam dengan garam, maka harus sama dalam takaran dan masing-
masing sudah harus bisa menerima barangnya sebelum berpisah.

Demikianlah jika Anda menjual sesuatu dengan sesuatu yang lain
yang sejenis berkenaan dengan enam barang tersebut. Namun, jika
Anda menjualnya dengan barang bukan sejenis, maka harus saling
menerima barang itu sebelum kedua belah pihak berpisah. 'fidak ada
syarat kesamaan antara keduanya. Jika Anda menjual satu sha' gan-
dum kualitas bagus dengan dua sha' gandum kualitas rendah, maka
tidaklah mengapa. Akan tetapi, masing-masing dari kedua belah pihak
harus mendapatkan barang masing-masirtg sebelum berpisah. Jika
Anda menjualsatu sha'larrma kualitas bagus dengan dua sha'gandum
kualitas rendah, tidaldah mengapa, namun dengan qlarat masing-
masing telah bisa memegang barang yang ia beli sebelum berpisah.
Jika Anda menjual emas dengan perat! tidaklah mengapa jika dengan
penambahan atau pengurangan. Akan tetapi masing-masing sudah
harus menerima barang masing-masing sebelum berpisah.
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lnilah enam jenis barang yang telah disebutkan dalam nash

Rasulullah Shallallahu Alaiht ua kllam di mana riba bisa berlang-
sung di dalamnya. Demikian juga, barang-barang semakna dengan
semua barang itu, maka atas barang-barang itu hukum yang sama
pula. Karena syariat Islam ini tidak membedakan antara dua hal yang
serupa. Sebagaimana dia juga tidak akan menyamakan antara dua hal
yang tidak serupa. Sedangkan hulum riba adalah bagian dari "tujuh hal

yang membinasakan", bagian dari dosa be*r -na'udzu btllah- siapa
yang selalu bergelimang dengan riba, maka ia akan serupa dengan
seorang Yahudi, seburuk-buruk hamba Allah. Karena orang-orang
Yahudi itu adalah orang-orang yang suka makan sesuatu yang haram
hukumnya dan makan riba. Siapa saja yang berurusan dengan riba dari
umat ini, maka di dalam dirinya keserupaan dengan orang-orang
Yahudi. Kita senantiasa memohon ampunan.

Adapun berkenaan dengan ancaman atas perbuatan itu, maka
Nlah Azza usa Jalla berfirman,

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan...." (Al-
Baqarah:275)

Sedangkan berikutnya adalah tentang hukumnya,
"... tidak dapat berdiri melainlcnn seperti berdirinya orang yang ke-

masukon syetan.... " (Al-Baqarah: 27 5)

Syetan itu selalu menggoda bani Adam, kita senantiasa me-
mohon keselamatan, kecuali jika Allah menganugerahkan kepadanya
kemampuan untuk membaca dzikir-dzikir syar'i yang akan menjaganya
dari para syetan, seperti dengan membaca ayat Kursi di dalam setiap
malam dan selainnya sebagaimana yang sudah banyak diketahui.
Syetan selalu menggoda anak Adam dan merasukinya. Manusia akan
tetap memukul dengan kedua tangannya, bergerak dengan kedua ta-
ngan dan kedua kakinya, dan juga akan bisa dirasuki. Mereka adalah
para pemakan riba yang tidak akan mampu bangun melainkan seperti
bangunnya orang yang dirasuki s1retan karena penyakit kegilaan.

Orang-orang gila.

Para ulama berbeda pendapat apakah artinya bahwa mereka tidak
akan bangkit dari kubumya pada hari Kiamat kelak melainkan dengan
sifat yang telah disebutl<an, yakni bangkit dari kubur mereka seakan-

akan mereka adalah orang-orang gla. Seakan-akan syetan telah me-
masukkan ke dalam diri merelo kegilaan? Atau artinya mereka bangkit
karena mereka makan riba seakan-akan mereka orang-orang gila atas
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ketamakan mereka yang sangat tinggi. Merelo tidak peduli, sehingga
yang demihan menjadi sifat merelo di dunia?

Yang benar, jika memang ayat ini mengandung dua makna,
maka ayat ini dibawa kepada kedua malna itu secara simultan. Dengan
kata lain, bahwa mereka di dunia berperilalnr sebagaimana perilaku
orang yang didorong syetan dengan penyakit kegilaan, dan di akhirat
demikian pula, mereka bangkit dari kubur mereka sedemikian kondi-
sinya. Kita memohon ampunan kepada Allah.

Kemudian Nlah Azza u:a Jalla befirman dalam rangka menje-
laskan bahwa mereka telah melalukan kias yang salah dengan me-
ngatakan,

"Sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba." (Al-Baqarah: 275)

Tidak ada bedanya. Sebagaimana jika Anda membeli seekor
kambing kepada seseorang dengan harga seratus riyal, lalu Anda jual
dengan harga satu atau dua dirham. Apa bedanya. Oleh sebab itu,
mereka berkata,

"sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba." (Al-Baqaratr: 275)

Kias yang mereka lalrukan ini sama dengan kias Snng dilakukan
syetan ketika dia diperintah Allah untuk bersujud kepada Adam. Dia
berkata,

"Saya lebih baik daripadanya: Engkmt ciptakan aku dari api sedang
dia Englcm ciptakan dio dei tanah. " (Al-A'raaf: 12)

Jadi dia menghadapinya dengan kias yang salah.

Mereka juga melakukan kias yang salah. Ilaka, Plloih Azza wa
Jalla menlelaskan bahwa tidak berlalru kias dengan hulsm syar'i. Allah
befirman,

"... padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamlun
riba. " (Al-Baqarah : 27 5)

Tentu saja Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba
rnelainlon karena danya perbedaan besar di antara keduanya dan
sungguh-sungguh keduanya tidak sama, Akan tetapi, karena Allah telah
menghapuskan hatinya, maka ia melihat sesuahr yang bathil sebagai
sesuahr yang benar sedangkan yang benar sebagai sesuatu yang salah,
na\tdzu billah. Sebagaimana firman lilah Azza um Jalla berkenaan
dengan orang yang dihapusAllah hatinya,

"Yang apabila dibacakan kepadanyo ayat-ayat kami, ia berkata, 'Ita
adalah orang<rrangyangdahulu '. " (Al-Muthaffifin: 13)
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AI-Qur' an adalah dongengan-dongengan orang-orang terdahulu!
Perkataan yang paling agung, perkataan yang paling jelas, perkataan
yang paling fasih, namun mereka mengatakannya dongengan-do-
ngengan orang-orang terdahulu! Mengapa?

"Sekalt-lrnli tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka

usahakan itu menutupi hati merela. " (Al-Muthaffifin: 14)

Jika hati telah terhapus dan ra'udzu billah, maka orang melihat
sesuatu yang bathil sebagai kebenaran dan melihat suatu kebenaran
sebagaisesuatu yang bathil. Maka, mereka mengatakan,

"Sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba." (Al-Baqarah: 275)

Maka Allah Azza usa Jalla berfirman,
"... padahal, Allah telah menghalalkon jual-beli dan mengharamlan
riba. " (Al-Baqarah: 275)

Kemudian Nlah Azza wa Jalla menawarkan taubat kepada me-
reka para pemakan riba. Sebagaimana biasanya, Nlah,\zza ua Jalla
menawarkan taubat kepada orang-orang berdosa kiranya mereka
kembali bertaubat kepada-Nya, karena Allah sangat mencintai orang-
orang yang bertaubat dan mencintai orang-orang yang bersuci. Se-
hingga Rasulullah Slallallahu Alathi usa Sallam bersabda,

*j-;rr.'€:;i u,"+ + L';'*i';i
"Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya daripada salah
seorang dari knlian dengan binatang tunggangannya."

Adalah seorang pria di suatu daratan dengan binatang tung-
gangannya. Di atas punggungnya cadangan makanan dan minuman-
nya yang kemudian hilang. Hilanglah makanan dan minumannya,
padahal ia berada di atas hamparan tanah yang sangat luas. Tak se-

orang pun bersamanya. la berupaya mencarinya, namun tidak pula

mendapatkannya. Berbaringlah dia di bawah sebatang pohon, seolah-
olah mati untuk menunggu Allah mencabut nyawanya. Ketika ia sede-

mikian, tiba-tiba tali kendali untanya tertambat pada pohon tempatnya
berteduh, ketika dirinya berada di antara hidup dan mati. Maka, ia pun
meraih tali kekang itu dan berucap, "Ya Allah, Engkau adalah hambaku
dan aku adalah Tuhan-Mu." Padahal, sesungguhnya ia hendak menga-
takan, "Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu."
Akan tetapi, ia salah ucap karena kegembiraannya yang sangat. Nabi
Slallallahu Alaihi usa Sallam bersabda bahwa bagi Allah kegembiraan
karena taubat seorang manusia yang lebih besar daripada kegembiraan
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orang tersebut dengan binatang tunggangannya. Padahal, kegem-
biraan itu tidak dapat diketahui manusia di zaman sekarang ini. Kita ti-
dak menyifati kegembiraan itu. Orang yang siap mati karena kehi-
langan harta, makanan, minuman, dan untanya, yang tiba-tiba telah
ada kembali di sisinya. Orang tidak mungkin bisa menggambarkan
kegembiraan yang luar biasa orang itu. Akan tetapi, Nlah ,\zza ua
Jalla lebih besar lagi kegembiraan-Nya dengan adanya taubat hamba-
I'{ya daripada orang itu dengan untanya. Perhatikan apa yang dikatakan
disini.

Nlah Azza ua Jalla berfirman,
"Orang-orang yang telah sampai kepadanya lamngan dari Tuhan-
nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang " (Al-
Baqarah:275)

Segala puji bagi Allah. Dengan kata lain, para pemakan riba, jilo
mereka kedatangan larangan dari Tuhannya, lalu berhenti dari per-
buatannya, maka baginya adalah apa yang diambilnya dahulu sebelum
adanya larangan Allah mengampuninya dengan semua yang telah
berlalu. Tidak menyiksanya dan semua perkaranya kembali kepada
Allah. Akan tetapi, jika datang kepada mereka larangan dan padanya
riba di dalam tanggungan orang, maka ia wajib menggugurkannya. Ia
wajib menggugurkannya karena Allah Azz,a wa Jalla berfirman,

"... maka, baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum da-
tang larangan). " (Al-Baqrah:275)
Sedangkan yang masih tersisa, maka bukan miliknya. Oleh sebab

itu, Rasulullah Shallallahu Naihi wa fullam mengumumkan dalam
haji wada' yang merupakan pengumuman yang terus berlaku hingga
hari Kiamat Beliau berseru,

Lio'; ^11nvr 
r;,

" Riba jahiliyah adalah binasa. "

Dengan kata lain, riba yang mereka kembangkan di zaman
jahiliyah adalah binasa. Ada di antara kerabat Rasulullah Slallallahu
Natht un &llam yang men(Fmbanglon riba di zaman jahiliyah. Wajib
atas mereka untuk rnenggugurkan riba atau tklak wajib. Wajib, oleh
sebab itu beliau bersabda,

t) Jil
1..

€U.;iJr ":, i.
a
I
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"Riba yang mula-mula aht gagallcan adalah riba Al-Abbas bin Abdul
Muththalib."

Apa hubungan beliau dengan Al-Abbas bin Abdul Muththalib? Al-
Abbas adalah paman beliau.

,;u3t * i ,6t 6: ri t:, Jii
"Riba yang mula-mula alat gagalkan adalah riba Al-Abbas bin Abdul
Muththalib."

Demikianlah hukum. Demikianlah seorang penguasa, sesuatu
yang dilalrukan seorang penguasa terhadap keluarganya. lni berten-
tangan dengan kebiasaan orang di zaman sekarang ini. Para kerabat
penguasa mendapatkan perlindungan darinya. Ada diplomasi yang ia
mainkan sekehendaknya. Akan tetapi, di zaman Rasulullah Slallallahu
Alaihi wa &llam beliau bersabda,

.tLlt * i ,/$t (: &,i tl, J'ri

"Riba yang mula-mula alat gagallan adalah riba Al-Abbas bin Abdul
Muththalib."

Dengan demikian, maka gugur secara total, penegasan. Umar bin
Al-Khaththab Radhigallahu Anhujil<a hendak melarang orang sesuatu,
maka ia kumpulkan semua keluarganya, lalu berkata, "Aku telah larang
orang untuk tidak demikian dan demikian. Orang akan melihat kepada
kalian sebagaimana seekor elang melihat daging." Demi Allah, tidak
pernah sampai kepada aku dari seseorang di antara kalian, bahwa ia
berkata, 'Uika kalian melakukan hal itu pasti aku lipat-gandakan hu-
kumannya." Dia menghukr,rmnya sekali atau dua kali? Dua kali, karena
mereka adalah kerabatnya yang bertindak bertentangan dengan berlin-
dung kepada kedekatannya dari pemerintah. Maka, Umar mengatakan,
"Kedekatan dengan pemerintah ini mengharuskan pelipatan hukuman
atas kalian." Allahu Akbar. Oleh sebab itu, mereka menguasai dunia
belahan timur dan belahan barat dan tunduk kepadanya semua bang-
sa. Bangsa-bangsa ttu tidak bersikap sedemikian, kerabat sultan tidak
akan ada masalah dengannya. Akan tetapi, umat Islam dan khilafah
Islamiah adalah mula-mula yang ditegakkan di atasnya pemberlakuan
hukum-hukum itu. Berkenaan dengan siapa? Elerkenaan dengan para
kerabat pejabat pemerintah. Sehingga tidak bisa dikatakan bahwa
seseorang berkuasa hanya untuk melindungi kerabatnya dari hukuman
sebagai orang-orang zalim.
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Alhasil, Allah Subhanahu usa Ta'ala dengan anugerah, kemu-
rahan, rahmat dan kelembutan-Nya menawarkan taubat kepada orang-
orang yang berdosa,

"Orong-orang yang telah sampai kcpadanya lamngan dari Tuhan-
nya, lalu terus berhenti (dari menganbil riba), mala baginyo apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan)." (Al-
Baqarah:275)

Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mene-
rima taubat kami dan kalian semua, dan Dia berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkon cobaan kepada
orang-orang yang Mulonin laki-laki dan perempuan .... " (Al-Buruj:
l0)
Kisah ini tentang siapa? Tentang Ashhab Al{Ikhdud yang meng-

gali parit di muka bumi, lalu menyalakan api ungKrun di dalamqra.
Siapa pun yang Mukmin, maka mereka ceburkan ke dalamnya.

"Sedang mereko menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap
orang-orang yang beriman. Dan merela tidak menyilaa orang-orang
Mulonin iu melainkan lurena orang-orang lululonin itu beriman
lccpada Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. " (Al-Buruj: 7-
8)

F$lah Azza un J alla juga berfirman,
"Sesungguhn)n orang-orang yang mendatanglen cobaan kepada
orang-orang yang Mulonin laki-laki don p*emptan kcmudian
merela tidak bertaubat .... " (Al-Buuj: l0)
Allah menanrarkan taubat kepada merieka, padahal mereka telah

membakar para uralin)ra. Alen tetapi, memang lJlah Azza usa Jalla
sangat mencintai orang-orang )rang beftaubat,

"... lremudian merela tidak bertaubat, maka bagi mereka a&ab
Jahannam dan bagi mereka adzab (neroka) yang membalur." (Al-
Buruj: l0)
Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menerima

taubat kami dan taubat kalian semua.

Nlah Aza un Jalla berfirman,
"Orang-orang yang telah sanpai lcepadanya larangan dari Tulnn-
nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah dianbilnya dahulu (sebelum datong larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orangyang kembali (menganbil
riba) .... " (Al-Baqarah:275)
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Setelah hukumnya jelas baginya.
"... mala, orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya. " (Al-Baqarah: 275)

Inilah hukuman bagi mereka di akhirat. Sedangkan hukuman
bagi merelo didunia adalah,

" A llah memusnahkan riba.... " (Al-Baq arzll: 27 6)

Allah membinasakannya. Akan tetapi, kebinasaan ada dua ma-
cam:

t Kdtnasaan nyata: sebagaimana menimpakan bencana kepada
hartanya yang memusnahkannya. Baik orang itu menjadi sakit yang
membutuhkan obat-obatan dan penyembuhan, keluarganya saht, di-
curi orang, atau terbakar. Semua ini adalah hukuman di dunia.

" Allah memusnahkan riba.... " (Al-Baq arah: 27 6)

Semua itu adalah hukuman riil/nyata.

t K&inanan abstrak: hartanya sangat banyak, tetapi dirinya
tetap seperti orang fakir yang tidak mendapatkan manfaat darinya. Apa-
kah bisa dikatakan bahwa orang seperti ini memiliki harta? Sama sekali
tidak bisa. Yang demikian lebih buruk kondisinya daripada seorang
fakir, karena hartanya sangat banyak berkantong-kantong yang selalu ia
simpan untuk para pewarisnya kelak Sedangkan dirinya sendiri tidak
pemah mengambil manfaat darinya. Kondisiyang demikian hta nama-
kan pembinasaan secara nyata atau pembinasaan secara maknawi?
Pembinasaan abstrak.

" A llah memus nahkan ri ba .... " (Al-Baq aruh: 27 6)

Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya memberikan
rezeh kepada kami dan kalian semua berupa peringatan yang sanggup
menghidupkan hati kita dan membaguskan kondisi kita.

oo000

NlahTa'ala berfirman,

'Orangorary yary rukan (mmgartil) riba tid,ak dapat brdiri mclain-
han sepati bndirinya ffiary yng hena,suhan syetan lanlaran (tekan-

an) pmyahit gla. Keadaan ntaeha yng d,cndhian, adalah disebabkan

mcreha, bcrhata (berpadapat),'Sesungulmya juaheli itu sama de-

ngan riba'; padahal Nlah telah mcnghald.kan jualbeli dan mengha-

ramkan riba. Orang+rary )ary telah sampai, fupadanya larangan
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dari Tuhannya, lalu tnus bnhmti (dari mengambil riba), maka bagi-

nya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah) fupada Allah. hory yang hanbali (mmg-
ambil riba), rnaka orang itu adalah ptghuni-pmghuni nnaha; mz-

reka fukal di dalamnya. Nlah mcmumahkan riba dan mznyaburhan
sedekah. Dan Allah tid,ak maryukai setiap nary yorg tetap dalam
kekafiran, dan selalu bnbuat dosa. Sesunguhnya orangorarg )ang
bnim.an, mmgujakan amnl shalih, mmd,irikan shalat, dan mntu-
naikan znkat, mneka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tid.ah ada
hckhawati.ran tnhadap mneka dan tid,ak (?ula) mneha bnsedih hati.
Hai orang-marg yang briman, bertakualah hepada Nlah dan ting-
galkan sisa riba (yang belun dipungut) jika hamu ora,ngararg )arg
bnhnan." (Al-Baqarah : 27 5-27 8)

SYARAH:

Penyrsun Rahtmahullah berkata berkenaan dengan bab pene-
gasan pengharaman memakan riba. Penyrsun Rahimahullah di dalam
hal ini telah menyebutkan sejumlah ayat dari surat Al-Baqarah. Telah
berlalu pembahasannya hingga fi rman lilah Ta'ala,

"Orang yang kcmbali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-penglruni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memus-

nahkan riba dan menyuburkan sedekah.... " (Al-Baquah:275-276)

Menguburlcan. Dengan kata lain, menumbuhkan dan menam-
bahkan. Bahwa telah baku dari Nabi Slla,lla//alt,lu Alatht ua Sallanl
beliau bersabda,

'*, t^:t lt h' 'p-ti ?L ;,s u;): JL'61r-2i'i;
a. ,rl: r"-r. ' ' ' t '

,.? o*Fs-^-f i;-* :u.t#.:;.; *rq?= ;?lir'ot:

,F,er'.s
"Barangsiapa bersedelcah dengan uang seharga satu biji kurma dui
usaha yang bailc, dan Allah tidak pernah menerima melainkan yang
baik, maka sesungguhnya Allah akan menerima dengan tangan la-
nan-Nya, lalu mengembanglcannya pada pemililorya sebagaimana

salah seorang dari kalian mengembangkan anak kudanya sehingga

menj adi seperti gunung. "
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Dengan kata lain, kudanya yang masih kecil. Allah Ta'ala iuga
berfirman,

"Perumpamaan (nalkoh yang dilceluarkan oleh) orang-orang yang
menaflrahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhlun tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia lcehen-

daki. " (Al-Baqarah: 261 )
Sedekah-sedekah itu adalah kebaikan dan ibadah karena Allah.

Jika seseorang bersedekah dengan sesuahr harta, maka sesungguhnya
Allah fia'ala akan melipatgandakan sedekah ini unhrknya di dalam
pahala dan balasannya. Allah juga alon menurunkan berl€h kepada
sisa hartanya yang masih ada sebagaimana telah shahih dari Nabi
Shallallahu Naihi un fullam bahwa beliau bersabda,

)6ii:'bL;; v

"Sedekah itu tidak alan mengurangi harta."
filahTa'ala menyebutkan sedekah di samping riba adalah karena

riba itu adalah kezaliman. Kezaliman dan pengambilan harta dengan
cara yang bathil. Sedangkan sedekah adalah kebaikan. Ivlaka, banding-
kan antara ini dan itu agar jelas perbedaan antara orang-orang yang
baik dan orang-orang yang zalim pemakan riba.

Kemudian lrllah Ta' ala befirman,
"sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal sha-
lih, mendtrikan shalat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap merela
dan tidak (pula) merelca bersedih hati." (Al-Baqarah: 277)

Ayat ini adalah perintah untuk beriman dan beramal shalih. Ke-
mudian lilah Azza un Jalla berfirman,

"Hoi orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman " (Al-Baqarah: 278)

Bertahydah kepada Allah. Dia memerintahkan untuk bertalsva
kepada /Ulah, lalu berfirman,

"... dan tinggallcan sisa riba (yory belum .... " (Al-Baqaratr:

278)

Dengan kata lain, tinggalkan itu dan jangan diambil. Allah menye-
butkan khusus setelah menyebutkan umum, karena taltrm kepada Allah
bersifat umum dan mencakup semua sikap menjauhi hal-hal yang
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diharamkan dan melakukan semua yang wajib hukumnya. Ketika Allah
Ta'ala berfirman,

"... dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut).... " (Al-Baqarah:
278\

Menjadi talchshbh'pengkhususan' setelah menyebutkan bersifat
umum.

"Mala jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) ...."
: (Al-Baqaratr:279'1

:-'Dengan kata lain, kalian tinggalkan sisa riba, maka:
"... ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nyo akan memerangimu."
(Al-Baqarah:279)

Dalam suatu qiraat,
"... ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya alcan memerangimu."
(Al-Baqarah:279)

Artinya: Umumkan peperangan terhadap Allah dan Rasul-Nya.
Kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah.

"Dan jika lcamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
polrok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (rula) dianiaya."
(Al-Baqarah:279)

Jika kalian bertaubat dari memakan riba, maka bagi kalian pokok-
pokok harta kalian. Jika furda menyerahkan seratus dengan seratus
dua puluh, maka jika Anda serius bertaubat, maka jangan ambil selain
seratus saja, karena NlahTa'ala berfirman,

"... malca, bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya don tidak
(pula) dianiaya. " (Al-Baqarah: 279)

Sebagian orang telah diuji dengan kias yang rusak dengan nash
sehingga mengatakan, 'Uika Anda menitipkan harta di bank-bank
asing, Amerika, Inggris, Perancis, dan negara mana pun, maka sesung-
guhnya Anda telah mengambil riba. Mengambil riba dan bersedekah
dengannya." Sublanallah! Orang mengotori tangannya dengan darah
dan suatu najis, lalu pergi untuk mencucinya. Mengapa tidak menjauhi
najis dari semula? lni adalah kias yang salah yang bertentangan dengan
nash. Juga telah salah dalam menganalisanya. Jika mereka membe-
rikan,'kepada Anda, maka katakan, 'Tidak." Syariat kita mengharamkan
riba bagi kita. Sebagian orang mengatakan, 'Uika Anda tidak mengam-
bilnya dari mereka, maka mereka akan membelanjakannya untuk ke-
pentingan berbagai gereja dan untuk memerangi kaum Muslimin."
Maka, kita katalon, "Siapa )rang mengatakan demihan? Bisa jadi bah-
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wa pemilik bank akan mengambilnya untuk kepentingan dirinya sendiri.
Mengambilnya untuk para kerabatnya. Mengambilnya demi kemasla-
hatannya. Sedangkan orang yang mengatakan bahwa akan dibelan-
jakan di dalam gereja-gereja, lalu benar bahwa mereka menafkahkan
untuk gereja-gereja, maka apakah lantas masuk ke dalam milik Anda
sehingga dikatakan bahwa Anda telah menolong mereka. Sama sekali

tidak akan masuk ke dalam milik Anda. Oleh sebab itu, mereka tidak
memberi Anda keuntungan di dalam harta Anda. Bahkan mungkin
mereka memasuld<an harta Anda ke dalam harta mereka, lalu mereka
merugi. Akan tetapi, mereka memberi Anda riba yang jelas dan terbatas
dari pokolq tetapi yang demikian bukan keuntungan dalam harta Anda
sehingga Anda mengatakan, "Aku telah beri mereka sebagian dari
hartaku agar mereka terbantu untuk melakukan sesuatu yang haram",
sama sekali tidak Kemudian jika dipastikan bahwa itu adalah keun-
tungan dalam harta Anda atau bahwa harta furda memberikan ke-
untungan yang lebih besar dan Anda enggan mengambilnya karena dia
adalah harta rha, lalu mereka membelanjakannya di dalam gereja-
gereja atau untuk memerangi kaum Muslimin, apakah Anda meme-
rintahkan kepada mereka untuk melakukan yang demikian? Sama
sekali tidak. lvlaka, bertakwalah kepada Allah. Milik Anda adalah pokok
harta Anda dan Anda tidak merzalimi dan tidak pula dizalimi. Sedang-
kan jika Anda mengambilnya dan Anda mengatakan, 'Aku bersedekah
dengannya", tiada lain orang seperti itu adalah seperti orang yang
mengambil tahi dengan tangannya, lalu mernerasnya, kemudian ber-
kata, "lfuna air untuk mencuci tanganku." lni jelas tidak benar.

Kemudian mengatakan, 'Siapa yang berani menjamin bahrra jika
datang kepada Anda satu atau dua juta uang riba, lalu Anda akan
bersedekah dengannya, mungkin Anda akan dilmasai rasa tamak dan
rakus, lalu Anda berkata, "Demi Allah, dua juta, aku akan sedekahkan,
aku tidak sedekahkan, aku harus menunggu", lalu hari demi hari
berlalu dari Anda. Anda pun mati dan Anda meninggalkannya untuk
orang lain." lalu jika Anda lakukan yang demikian, maka Anda menjadi
suri teladan bagi orang banyak. Mereka akan berkata yang aku kha-
watirkan, 'Fulan mernasuklon hartanya di dalam bank, lalu memungut
riba. Jadi kalau demikian tidak ada masalah." Anda akan menjadi suri
teladan. Kemudian jilo kita menganggap bagus hal itu dan kita biasa
memungut riba, maka artinya kita tidak alon pemah berupaya untuk
mengadakan bank Islam, karena mendirikan bank lslam sama seloli
tidak mudah. Akan tetapi, sangat sulit dan di dalamnya sangat banyak
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rintangannya. Orang-orang akan menjadi penghalang antara kaum
Muslimin dan dirinya. Jika orang menganggap bagus hal itu, maka
akan sangat mudah bagi mereka untuk mengatakan, "Kami akan ambil
riba hingga adanya bank lslam." Akan tetapi, jika kita katakan kepa-
danya, "lni haram", ketika itu kaum Muslimin terpaksa untuk men-
dirikan bank-bank lslam yang mencukupkan mereka dari bank-bank
ribawi.

Alhasil, orang yang mengatakan, "Ambil riba dan bersedekahlah
dengannya!" Maka, dia telah mempertandingkan antara nash dan kias.

Padahal, Nlah Azza wa Jalla telah menjelaskan,
"... maka, bagimu polak hartamu; kamu tidak mengantaya dan tidak
(pula) dianiaya. " (Al-Baqmah: 279)

Jika penyelenggaraan riba yang telah terjadi di zaman jahiliyah di
zaman Rasulullah Slallallahu Alaihi ua fullant telah dibatalkan
beliau, padahal pada taman sebelum syariah dan di kalangan ahli
jahiliyah dikenal luas bahwa riba adalah mubah, walaupun demikian,
dibatalkan Rasulullah Slallallahu Alaihi uta *llam dengan bersaMa,

L''*V alt'r+r u'
"Riba jahiliyah adalah binasa."

Maka bagaimana seorang Muslim yang sudah mengetahui riba itu
haram mengatakan kepada Anda, "Aku ambil riba, lalu aku gunakan
untuk bersedekah?"

Alhasil, dari semua ini dengan sangat disayangkan akhimya furda
mengambil ketidakjelasan dengan sebagian para ulama yang sangat
dihormati, dan mereka menyangka bahwa tidak mengapa jika fulda
mengambil riba itu, lalu Anda pakai untuk bersedekah. Jika mereka itu
memusatkan pandangan dan berfikir pasti mereka akan mengetahui
bahwa mereka salah. Apa alasan kita di hadapan Allah nanti di hari
Kiamat?

"Dan jika kanmt bertaubat (dari pengambilan riba), mola bagimu
pokok hartamu. " (Al-Baqarah: 279)

Allah tidak mengatakan, "Kecualijika kalian bekerjasama dengan
orang-orang lofir."

"Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
polak hartamu; lcamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianitya."
(Al-Baqarah: 279)
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Allah tidak mengatakan, 'Kecuali jile lolian semua bekerja sama
dengan orang-orang kafir, maka ambillah riba." Sebenarnya kita sangat
menyayangkan dengan adanya seorang ulama yang sangat dihormati
mengeluarkan fatwa sedemihan rupa, padahal jika mereka memfo-
kuskan pandangan dan mendetailkan pemikiran pasti mereka akan
menyadari bahwa mereka berada pada suatu kesalahan. Kepadaku
Rabbku berkata,

"... bagimu pokok hartortu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)

dianiaya. " (Al-Baqarah : 27 9\,

maka kukatakan, "Aku dengar Engkau wahai Rabbku dan alar taat. Aku
ambil pokok hartalru sedangkan sisanya aku tidak butuhkan. Biarkan
mereka menjadikannya sekehendak hati mereka." Kemudian apakah
mereka dengan harta yang ditinggallon untuk mereka, maka mereka
akan membangun gereja-gereja rnereka kecuali dengan keuntungan
yang merelo ambil dari saya? Gereja-gereja menjadi makrnur dan
serangan terhadap kaum Muslimin meluas dengan dirham-dirhammu
dan tanpa dengan dirhamdirharnmu. Apakah perkaranya tergantung
hanya kepada dirhammu yang mereka ambil dan mereka belanjakan di
dalam gereja-gereja atau untuk membiayai peperangan melawan kaum
Muslimin? Ini jika kita pastilen bahwa mereka membelanjakannya
dalam hal itu. Al<an tetapi, ini adalah anggapan dan khayalan yang di-
beberkan $retan yang mengatakan, lika kalian tinggalkan, maka me-
reka akan membelanjakannya untuk kepentingan gereja-gereja dan
untuk meneror kaum Muslimin." Siapa mengatakan demikian? Pokok-
nya, antara kita dan orang lain adalah Kitabullah.

"Dan jilca kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bogimu
pokok hartanu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya."
(Al-Baqarah:279)

Jika Hta mengilnrti syariat, maka Allah akan menjadikan jalan ke-
luar untuk setiap kesulitan dan kesempitan. Akan tetapi, jika kita mulai
melakukan.kias dengan akal kita, Ialu kita katakan sebagaimana apa
yang mereka katakan,

"sesungguhnya jual-beti itu sama dengan riba.'" (Al-Baqarah: 275),

atau seperti slrctan )Iang mengiatakan,
"Saya lebih baik daripdanya: Engkau ciptakan alat dari api sedang
dia Englcau ciptakan dari tanah. " (Al-A'raaf: 12)
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Maka ini adalah kesalahan besar. Maka, yang penting dalam hal
ini wahai saudara-saudaraku adalah sesuatu yang sangat jelas dan tidak
membutuhkan suatu ijtihad.

"Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
polak hartamu; lcamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya."
(Al-Baqarah:279)

Jika kondisinya sangat sulit, sedangkan waktu pembayaran utang
telah' tiba, maka aku tidak akan menambahkan sesuatu atas dirinya
sebagai ganti rugi menunggunya, "Aku bersabar sebentar menghadapi-
nya." Dia berkata, "Tidak masalah jika Udak sekarang, tetapi seribu ini
menjadi seribu seratus setelah masa satu tahun." Dia mengatakan,
'Tidah lihat ayat yang setelahnya,

"Dan jika (orang berhutang iru) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan " (Al-Baqrah: 280)

Jika telah jatuh tempo atas seorang fahr itu sedangkan padanya
tidak ada apa-apa yang harus ia gunakan unhrk memenuhinya, maka
wajib bagi Anda untuk memberinya tangguh.

"... malta, berilah tangguh sampai dia berkelapangan. " (Al-Baqaratr:
280)

Siapa yang berkata, 'Maka, berilah tangguh sampai dia berke-
lapangan?" Nlah Azza ua Jalla. Dialah Yang memberi Anda harta dan
menganugerahlonnya kepada Anda serta membolehkan fuida untuk
mengambil sikap berkenaan dengannya dan berfirman kepada furda
bahwa jika pihak yang ditagih fakir, maka Anda harus memberinya
tangguh. l-alu furda katakan kepadanya, 'Aku tidak beri dia tangguh,
ayo engkau harus ditahan, jilo Udah maka harus ada penambahan
riba." Lantas jika demihan, maka mana imannya? Ittana ibadahnya?

Hamba yang hakiki adalah orang yang mengatakan kepada Allah,
'Aku dengar dan aku taat." Sedangkan orang yang menyembah dirham
dan dinar, dirinya tidak memiliki hasrat selain dirham dan dinar, dan
tidak peduli dari mana sumbemya ia dapatkan, malra dia adalah budak
dirham dan dinar. Sedangkan Rasulullah Sfr.ilallalw Alathi usa hllam
telah berdo'a buruk kepadanya dengan kebinasaan, kehancuran, dan
kenrmkan.

,, "Dan jika kamu bertaubat (dori pengambilan riba), maka bogimu
pokok hartamu; kamu tidak mengonicya dan tidak (Wla) dioniaya.
Dan jilra (orang berhutang itu) dalam kcsulroran, maka berilah tang-
guh sampai dia berkclapangan " (Al-Baqarah:279-280)
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Kemudian datanglah tingkat tinggi yang lebih bagus daripada
memberi tangguh, yaitu:

"Dan menyedekohlan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu.... " (Al-Baqarah: 280)

Jika penghutang itu dalam keadaan sulit sedangkan Anda telah
mengetahui bahwa dia dalam kesulitan, maka Anda bersedekah kepa-
danya dengan mengatakan, "Wahai fulan, engkau dalam kondisi sangat
sulit dan aku telah bebaskan engkau dari utangmu kepadaku", yang
demikian lebih baik bagi Anda. JilG lebih baik bagi Anda, maka laku-
kanlah. Anda keluar dari perut ibumu dan Anda telah memiliki seribu
kantong emas, seribu pakaian, seribu perah dan seribu pasang sandal?
Apakah ini benar? Tidak, Anda keluar dari perut ibumu tidak memilild
apa-apa. Anda telanjang bulat, tidak ada apa-apa di atas tubuh Anda.
Siapakah yang menyediakan memenuhi dan memberi Anda harta?
Nlah Azza wa Jalla. Dia berfnman kepada Anda, *l-akukan demikian."
Maka, Anda katakan, 'Kami dengar dan kamitaat."

"Dan menyedekahlan (sebagian atail semua utang) itu, lebih baik
bagimu.... " (Al-Baqarah: 280)

Kemudian Allah menutup semua ayat itu dengan firman-Nya,
"Dan peliharalah dirimu dari (adzab yong terjadi pada) hari yang

pada walau ilu kamu semua dilembalikan kepada Allah. Kemudian
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang
telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (diru-

Stkan). " (Al-Baqarah: 28 l)
Takutlah kalian semua kepada hari itu. Hari yang agung )rang

mana pada hari itu kalian semua akan dikembalikan kepada Nlah,\zza
usa Jalla dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang bulat, dan tidak
berkhitan.

"Pada hari lcetila manusia lari dari saudaranya. Dari ibu dan ba-
palorya. Dari istri dan anak-analorya. Setiap orang dari mereka pada
hari itu mempunyai untsan yang culary menyibul:kannya." (Abasa:

3+37)
Takutlah kalian semua kepada hari itu. Talrut kepada hari itu,

talaf kepada keburukannya dan bda'nya dengan cara taat kepada
Nlah Azza wa Jalla. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi
kiranya menganugerahi kami dan kalian semua ketahvaan, kebalcian,
dan kebaikan, sesungguhnya Dia lvlahakuasa atas segala sesuatu.
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Durri Ibnu Mas'ud Radhi.yallahu ,lnhu, ia bahata,"Rasulullah Shal-

lallahu Naihi wa Sallam mclahnat panahan riba dan penbd makan

dari, riba." (Diriwayatkan Muslim)

At-Tirmidd dan lainnya menambahkan, "Kedua salainya dan pen-

catatnya."

SYARAH:

Penyrsun Rahimahullah membahas masalah penegasn peng''

haraman riba berkenaan dengan apa yang ia nukil dari lbnu Mas'ucl

bahwa Nabi Shallallahu Alatht wa &llam melaknat pemakan riba dar
orang yang memberi makan dari riba.

Pertama: pemakan riba adalah orang yang memakannya, baik ia

gunakan untuk makan, berpakaian, kendaraan, kasur alas tidur, tempat
tinggal, atau untuk lainJainnya. Yang penting, dia telah mengambil
riba. Sebagaimana firman NlahTa'ala tentang orang Yahudi,

"Dan disebabkan mereka memakan ribo, padahal sesungguhnya me-

reka telah dilarang daripadanya.... " (fui-Nisa: l6l)
Pemakan riba terlaknat melalui lisan Rasulullah Sha/lallahu Nathi

usaSallam.
Kedta: Orang yang memberi makan dari riba. Dengan kata lain,

adalah orang yang memberi riba. Padahal, orang yang memberi riba
adalah orang tezalimi karena pemungut riba adalah orang zalim, dan
orang yang darinya dipungut riba adalah seorang terzalimi. Walaupun
demikian, dia menjadi orang terlaknat melalui lisan Nabi Slallallahu
Alaihi ua fullam karena dia telah membantu pemakan riba untuk
berbuat dosa dan permusuhan. Nabi Slallallahu Alaiht wa Sallam
bersabda,
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"Tolonglah saudaramu, baik yang zalim atau yang dizalimi." Para
Shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, demikianlah menolong

orang yang dbalimi, namun bagaimana lcami menolong orang yang
zalim?" Beliau menjautab, "EnSkou mencegahnya dari lcealbmn,
itulah cara menolongnya "

Jika seseorang membuhrhlon sejumlah dirham, lalu ia pergi ke

bank untuk mengambil sepuluh ribu dengan nilai sebelas ribu, maka
pemilik bank menjadi terlaknat dan orang )rang mengambilnya juga
terlaknat melalui lisan semulia-mulia makhluk Muhammad Slrr.llallalut
Alatln ua fullam dan betapa delcamya ijabah berkenaan dengan orang
yang dilaknat Rasulullah Slallallahu Naihi um &llan l-aknat adalah
pengusiran dan penjauhan dari rdrmat Allah. Orang yang terlaknat
menjadi lewan lblis dalam hularman, karena Allah berkata kepada lblis,

"Dan sesangguhnya futukan itu tetap menimpamu sampai hori
Kiannt " (Al-Hijr:35)
Demikian juga atas pemakan riba dan orang yang memberi atas-

nya laknat. Mereka diusir dan dijauhkan dari rahrnat Allah. Kemudian
orang yang memakannya, dia memakan barang haram dan setiap
jasad yang tumbuh dari barang haram, maka neraka adalah tempat
yang paling layak baginya. Kemudian harta riba yang masuk ke dalam
diri furda menyebablran Allah mencabut keberkahan dari harta fuida.
Bahkan bisa jadi Allah menurunlon berbagai musibah atas hartanya
sehingga menjadikannya binasa.

NlahTa'ala berfirman,

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia ber-

tambah pada harta mamtsia, maka riba itu tidak menambah pada sisi

Allah. " (Ar-Ruum:39)

Sedangkan orang yang memberi riba, maka laknat diarahkan
kepadanya karena dia membantu untuk itu. Jlka seseorang berkata,
'Apakah orang bisa bertaubat jika telah memiliki keterganhrngan
kepada riba kemudian Allah memberinya anugerah dan petunjuk?'Kita
katakan, 'Ya, baginya taubal" Shpal€tt yang akan menghalangi antara
dirinya dan taubat yang diberikan Alhh? Tetap tranrs dengan taubat
yang sejujumya, penuh keikhlasan, penysdan ltarena dosa riba, dan
kemauan keras untuk tidak kembali kepada perhrdannya. Kenrudian
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"Apakah atas dirinya masih ada tanggungan utang? Para Shahabat
menjawab, "Ya." Beliau bertanya, "Apakah dia telah melunainya?"
Mereka menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "shalatkanlah saha-
bat lcnlian itu."
Beliau meninggalkan dan tidak menyalatkan jenazah itu, yang

menunjukkan bahwa betapa berat urusan utang itu. Si miskin itu juga
Ialai tentang berperang di jalan Allah. Jika seseorang berperang di jalan
Allah, maka kesyahidan akan menghapuskan segala sesuatu kecuali
utang yang tidak bisa dihapuskan olehnya. Walaupun demikian, ba-
nyak terjadi di kalangan orang-orang bodoh di antara kita. Ivkreka
menganggap sepele utang sehingga dirinya memiliki mobil seharga
dua puluh ribu riyal. Jika memang ia memiliki kemudahan ekonomi,
maka cukuplah baginya. Namun, dia berkata, "Tidah tidak cukup. Aku
membeli dengan harga delapan puluh ribu riyal." Sedangkan furda
katakan bahwa Anda tidak memiliki apa-apa, maka dia berkata, "Aku

meng-ambilnya dengan cara bayar kredit atau alru berdasarkan riba
seba-gaimana yang dilakukan kebanyakan orang." Ia datang ke shou..r

room, Ialu berkata, "Berapa harga mobil dengan merek anu?" Maka,
dikatakan kepadanya bahwa harganya demikian dan demikian. Ia da-
tang kepada pedagang yang berkata kepadanya, 'Belilah mobil itu
kemudian juallah kepadaku." Aku berlindung kepada Allah, dia mem-
buat alasan di hadapan Rabb alam semesta makar dan tipu daya.

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah
alran membalas tipuan mereka. " (An-Nisa':142)

Dengan kata lain, pedagang ini tidak butuh sebuah mobil, dia
hanya butuh tambahan harga. Oleh sebab itu, jika dikatakan kepada
pedagang itu, 'Juallah kepadanya dengan harga pokolanu sebagai-
mana engkau telah membelinya." Maka, dia akan mengatakan, 'Apa
keuntunganku, maka aku tidak akan menjualnya melainkan dengan
riba, dengan pertambahan." Sebagian orang yang dihiasi dengan pan-

dangan indah oleh syetan berkata, "Berikan alasan kepada orang yang

mengatakan demikian bahwa ini tidak boleh." Maka, kita katakan,
"Yang demikian adalah kedustaan di hadapan Allah. Seseorang datang
dalam keadaan membutuhkan sebuah mobil dengan merek anu, maka
ini sangat jauh sekali." Kemudian yang banyak terdengar bahwa jika
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orang itu diabaikan, maka akan ditulis namanya dalam daftar hitam.
Dia tidak akan kembali untuk berurusan lagi. lni seperti paksaan untuk
tetap mengadakan alasan di hadapan Rabb alam semesta. Ini tidak
benar. Demi Allah, jika kami bertanya kepada pedagang yang telah
mengambil sebuah mobil dari shour room, lalu menjualnya lagi ke
pihak shorl room,'Apa tujuan Anda? Apakah Anda bertujuan berbuat
baik kepada orang itu?" Maka, dia akan menjawab, "Tidak sama sekali,

kami tidak saling mengenal dengannya. Aku menghendaki seratus
dengan seratus sepuluh. ltulah yang aku inginkan." lni adalah kenya-
taan. Bagaimana kita hanya membuat alasan di hadapan Rabb alam
semesta? Jika orang itu datang ke bank, maka ia berkata, "Berikan
kepadaku seratus ribu dan sepuluh, lalu alnr membeli sebuah mobil",
adalah lebih sepele daripada utang, karena tipu daya lebih berat
urusnnlra daripada secara terang-terangan. Penipu melalukan suatu
dosa dengan tambahannya, apa itu? Penipuan.

Terus-terang adalah melakukan dosa dan dirinya mengakui bah-
wa itu dosa. Lalu berupaya untuk bertaubat dari perbuatan itu karena
dirinya tidak ridha dengan perbuatan itu. Akan tetapi, kesulitannya pada
penipu adalah ketika ia melihat bahwa perbuatan seperti itu adalah
halalsehingga ia terdorong melakukan perbuatan seperti itu. la berkata,
"Tidak ada masalah di dalam hal ini." Tanyakan kepada diri Anda dan
jangan tanyakan kepada seseorang. Rasulullah Shallallahu Alaiht ua
hllam bersabda,

'1tt ,orit 4J'y oi .;;i'+ ,.?.!G u pli
'tli; fir adi trj +ri' ryLiJ;6 At 4t'.fur;rv

"Dosa adalah apa-apa yrrs ,nOiii di dalam hatimu'dan mglcau
tidak sula jika diketahui orang lain. Sedangkan kebaikan adalah
apa-apa yang menenangkon jtwa dan menenangkan hati sekalipun

engkau menfatw akan or ang atau orang-orang menfatw akonmu. "

Janganlah bertanya kepada seseorang, 'Apakah Anda membeli
sebuah mobil dengan cara beli yang sebenarn)ra dengannya Anda
mencari keuntungan?" Tidak sama sekali dan selamalamanya, jikalau
orang ini tidak datang, tentu Anda tidak membelinyra.

Jadi pembelian mobil itu sesuatu yang dimaksud atau tidak di-
maksud? Tidak dimaksud. Yang dimaksud adalah adanya uang di
tangannya. AIon tetapi, tidak dengan mengatakan bahwa ini dengan
lima puluh ribu riyal, enam puluh ribu riyal dengan cara kedit. Pergilah
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dan pilihlah, dan aku akan pergi ke shou.r room untuk membelinya
dengan harga lima puluh ribu, lalu aku menjualnya kepadamu dengan
harga enam puluh ribu. Setiap manusia bersih dari hawa nafsu dan
mengetahui bahwa ini adalah sesuatu yang haram dan fidak ada
kejanggalan di dalamnya. Jika Anda bertanya kepada orang dan me-
reka memberi Anda fatwa. Yang bertanya kepada Anda pada hari
Kiamat adalah Rabb alam semesta. Dialah yang mengetahui apa-apa
yang ada di dalam hati Anda. Jika Syaikhul Islam lbnu Taimiyah
Rahtmahu/lah mengatakan, 'Uika Anda membutuhkan suatu barang
dagangan dari orang lain, sebuah mobil pada seseorang, sedangkan
Anda tidak mendapatkan sejumlah uang sedangkan Anda pergi kepada
orang yang memiliki mobil tersebut, lalu Anda membelinya dari orang
itu, dengan cara yang disebut sekarang dengan istilah 'cash" lima pu-
luh riyal, lalu Anda katakan kepadanya, 'Uuallah dengan enarn puluh
riyal diangsur hingga setahun." Kemudian Anda mengambilnya yang
kemudian Anda menjualnya. Maka, Syaikhul Islam mengatakan, "lni
haram dan tidak dihalalkan dan hanya sekedar alibi belaka." Yang de-
mikian termasuk jual-beli dengan pola iinah yang telah diperingatkan
Rasulullah Slnllallahu Naiht wa fu.llam dengan sabdanya,

;Vt &;t Lrlt )e;i ,i)t ,-^itl i*it gt.&-q $t

E: Jlrry} &T f.Y Yi 3e ht uL
"Jika kalian t"*onrotuiirot-i"ti dengan cara iinah(pedagang yang
menjual barangnya dengan harga tertentu yang ditangguhkan, kernu-
dian pedagang tersebut membeli dari pembeli tadi dengan harga yang
Iebih murah--red.), jika kalian mengtlruti ekor sapi, jika kalian ridha
dengan tonaman dan kalian tinggalkan jihod, maka Allah akan
mengulasalmn lcehinaan atas kalian semua yang tidak bisa dilepaskan
dari (hati) kalian hingga kalian kembali lepada agama kalian."
lkatan di dalamnya sangat jelas. Sedangkan masalah ketersedia-

an, maka barang dagangan itu ada wujudnya di tangan penjual untuk
ini dan lainnya. Jika datang kepadanya omng yang akan membelinya
dengan cara cash, maka ia jual dengan harga lima puluh. Namun, jika
ia datang untuk membelinya dengan kredit dengan harga enam puluh,
maka ia menjualnya. Akan tetapi, manusia tidak memiliki tujuan kepada
barang dagangan itu, tiada lain yang ia maksud adalah riba, lalu me-
lala*an hal itu dan mengatakan, "lni halal." Mal€, pikirkanlah, hari
Kiamat Anda akan bedumpa dengan Rabb Anda sendirian. Tidak ada
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siapa pun bersama Anda, tidak ada mufti dan tidak pula selain mufti.

Sedangkan Allah lahla adalah Yang mengetahui mata-mata yang

khianat dan apa-apa yang disembunyikan di dalam hati.

Alhasil, riba wajib diwaspadai. Oleh sebab itu, dalam rangka men-
jelaskan apa-apa yang Anda katakan ketika perkaranya menjadi sangat
mudah bagi orang-orang fakir, ketilo semua ini sangat mudah bagi
mereka, maka menjadi betapa mudahnya mereka berkata kepada pen-
jual, "Wahai fulan, aku menghendaki sebuah mobil merek fulan." Maka,

ia berkata, "Pergilah dan belilah dari shour room dan akru akan me-
menuhi pembayaran harganya kepada pihak shou.r room. Setelah itu
aku akan nrenjualnya kepadamu dengan tambahan harga." Orang
memperrnudah agama untuk orang lain. Akan tetapi, jika mereka tidak
menemukan orang yang mempermudah urusan bagi mereka, maka
mereka akan enggan sedemikian rupa sehingga bebaslah mereka dari
tugasnya dan mereka pun beristirahat. Kita senantiasa memohon taufik
dan petunjuk kepada Allah untuk kami dan kalian semua.

-xx<€S>x-x-
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BAB 282

PENOHARAMAN RIYA

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahullah berbicara dalam bab pengharaman
riya.

Rrga: bentuk mashdar dari raain. Dikatakan: iitr-,u-r-;t'i-,sit,
sama dengan: ;.riL-1-tlti--r.rt'.- -rltl. Yang dimaksud denlan'riya di
sini adalah manusia beribadah kepada Rabbnya agar dilihat orang lain
sehingga mereka berkata, "Betapa hebat ibadahnya! Alangkah bagus
ibadahnya!, dan lain sebagainya." Dia menginginkan semua orang
memujinya berkenaan dengan ibadah yang ia lakukan dan bukan ingin
mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga mereka mengatakan, 'Fulan
adalah ahli ibadah", "Fulan banyak melakukan puasa", "Fulan banyak
bersedekah", dan lain sebagainya. Dia tidak ikhlas karena Allah dalam
amal perbuatannya. Akan tetapi, dia menghendaki agar orang me-
mujinya dengan apa-apa yang ia lakukan. Dia riya kepada manusia.

AllahTa'ala berfirman,

'Padahal mneka tilak disuruh kccuali supaya menyernbah Nlah de-

ngan mnnurnikan hztaatan hzpad,a-Nya dalam (mmjalankan) agam,a

dengan lur us ...." (Al-Bayyinah: 5)

Nlah T a' ala juga berfirman,

"... janganlah kamu mmghilangknn (pahala) sedeknhrnu dmgan mz-

nybutmybutnya dan mmyahi,ti (pnasaan si pawima), seperti orang
yang mmaftahkan hartanya karena riya kzpada manusia ...." (Al-
Baqarah: 264)

Allah T a' ala juga berfirman,

"Moeka bqmahsud riy (dmgan shalat) di hadapan manusia. Dan ti-
daklah m.ueka menyebut Nlah kecuali sedikit sekali." (An-Nisa': 142)
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Rrya yang sedikit adalah syirik kecil dan banyaknya menjadikannya
syirik besar.

Kemudian Penyusun Rahimahullah dalam pengharamannya ber-
dalildengan sejumlah ayat, di antaranya firman NlahTa'ala,

"Padahal mereka tidak disuruh kecaali supaya menyembah Allah de-

ngan memurnilan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalanlun) agama

dengan lunts .... " (Al-Bayyinah: 5)

Dengan kata lain, manusia tidak diperintah melainkan untuk rne-
nyembah /dlah dengan ikhlas dan rnemumikan agama. Mereka rne-
nunaikan shalat ikhlas demi Allah, mereka bersedekah ikhlas demi
Allah, mereka berpuasa ikhlas demi Allah, mereka menunaikan ibadah
haji dengan ikhlas demi Allah, mereka membantu orang lain dengan
ikhlas demi Allah, dan amal-amal shalih lainnya. Kita menjadi ikhlas
karena Allah dalam menunaikan semua itu.

;,t'i:r rli- 
" 

(dan atpaya mereka merdtrttran shalat) (Al-Bayyinah:

5) Artinya mengamalkannya dengan secara lurus dengan sesempuma
munghn. ;ri'1t tfii" (dan menunatkan zakat), memberikanny,a kepada
mereka yang berhak menerimanya. 'i,1r 'a-t $;j (dan yang demt-
ktanlah agama garg twus). Dengan kata liin,'tatanan agama )rdng
lurus. Orang ]rang selalu ikhlas hanya karena Nlah Aza wa Jalla,
maka di dalam hatinya tidak akan ada riya. Karena dia ingin beribadah
kepada-Nya demi keridhaan Allah dan pahala-l'l)ra di kampung akhirat.
NlahTa'ala berfirman,

"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pa-

hala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (pera-

saan si penerima) .... " (Al-Baqarah:264)

Dengan kata lain, jika Anda memberikan sedekah kepada orang
fakir, maka janganlah Anda menyebut-nyebutnya sehingga di setiap
saat Anda berkata, "AIru telah memberimu, aku telah lakukan itu."
Karena perbuatan yang demikian Inenggugurkan pahala. Juga jangan

sampai Anda menyalstin)ra. Anda menyakiti orang-orang fakir dengan
menguasainya dan Anda berpandangan bahwa diri Anda adalatr di atas

dirinya, dan lain sebagainya. Yang demikian juga rnenggugurkan pa-

hala.

"... seperti orang yang menaflcahlan hutanya karena riya kepada

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari Kemudian."
(Al-Baqarah: 264)
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lnilah intinya. Pokok ayat adalah kalimat ini. Seperti orang yang

menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia agar mereka me-
mujinya dengan mengatakan, "Alangkah banyak sedekahnya", dan lain
sebagainya.

7\i TSrt i, o'i- \j 'dia tid* beriman kepada Allah dan hari.
Kemidian'.

Nlah Tabaraka wa Ta'alajuga berfirman: it oi?x-'lj u,6t tilrj
Xr, !f 'merel<a bqmatcsud rtga (dergan st:rrlat) dt hadapn mantsia,
aan tiaaruah mereka mengebut Allah tceanli *dikit selcalt'.lni adalah
bagian dari sifat-sifat orang-orang munafik Jil<a mereka bangkit me-
nunaikan shalat, maka mereka bangkit dengan malas, tidak bangkit
dengan semangat, rasa cinta, dan suka kepada-Nya, tetapi mereka
bangkit dengan rasa malas.

Demikian juga, mereka tidak menunaikan shalat'melainkan
karena riya kepada orang lain. Na'udzu btllah. Oleh sebab itu, shalat
yang paling berat bagi mereka adalah shalat isya dan shdat shubuh
karena pada waktu seperti itu tidak ada cahaya dan tidak diketahui
siapa yang hadir dan siapa yang tidak hadir. maka, shalat yaang paling
berat bagi mereka adalah shalat isya dan shalat shubuh. Orang-orang
munafik itu hanya riya kepada orang lain. Dengan kata lain, mereka
tidak menunaikan shalat melainlon hanya karena riya. Tidak mem-
berikan infak melainkan karena riya. Tidak berangkat dalam jihad me-
lainkan kerena riya. Dengan demikian, maka siapa saja dari kaum
Muslimin yang riya adalah serupa dengan orang-orang munafik.
N a' udzu btllah. Nlah Ta' ala befi rman,

"Malrn kecelalaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya."
(Al-Ma'un:4-6)

Dengan kata lain, mereka riya dalam semua amalperbuatan yang
mereka lakukan, mereka menginginkan agar dilihat orang lain sehingga
mereka memujinya karena ibadah-ibadahnya. Riya adalah dosa dari
jenis syirik. Dan bisa saja menjadi syirik besar dan riya adalah sifat di
antara sifat-sifat orang-orang munafik Semoga Allah melindungi kami
dan kalian semua dari sifat munafik Semoga Allah memberil<an taufik-
Nya.

ooooo
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o1,. 1" '!. \ '.ot. t . . 'r.1 to. \. . . '-,o.t 1 o.f s' ,P !, J?t'+ :,)ti'ab b, nri;:t .ri *
e.* u ,!:]zrt f :C;^ ,pt 6 ,jut iti iti ,i'u-'p:t

K;iik; ,e? 4 y.lsVit;i
hri Abu Hurairah Radhiyllahu ,lnhu, ia bqkata, "Aku pertnh
matdcngar Rasuhillah Slullallohu Naihi wa SalJam bnsabda,'Nlah
Ta'ala bafirman,'Aku adalah Dut y@ry palir|g tid'ah butuh disehu-

tukan. Siapa saja md,akukan suatu pcrbuatan dan dia mmykutu-
h,an,4ku dmgan selain-Ku di dalamnya,mnka Aku tingalkan dia dc-

Muslim),

Hadits Kel462

Hadits Ke-l463

.i. 1, 1. \ '.rt. t o . ',.! ro. \-. , i-.o.t 'ql, St .J3 &' l|r'd; :16 'iib S,'e} tj-,l gi y:
'j! ,:tgz;-i ,y,rib !q, # -;4 u,tht sii'ot,ii- *i
,?as.'$,6,j6 q + t;,5' j6,qi?,'o&.'^tti,y,

'i ,E'fi ,;,si ,Jtii-bu.lil6'$i ;4i? :J6'cr'tgJ,'r

e''&,FI: )s, eet e x;,,&'yi,:ti
tq.'ry Yi ,Ji W,p'G.'ri:i ,:rf.6 ,t;.;sti?t ,*t
;:)Ki ;4i3 16 orVr l ol;i ,:^aiti'lit Zlk ,16

,t'j ,$ui ,*:6'i ,it{.oU, ",l;, l.o lud-1*
,yh, e, hi 16' d et * yt *4,:,
li^e ui ,J6 qtp ,:6.1i:i:r'€.6,i,1i' )bi q;thbti
u W.'&ttl q ;frb( 4 b q 6; v,Ji rV
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:,ri'j ;E'si srV; iSu{.'*i'ut:Ai ,:,>.i? ,J6

.16' det'jg,r*'+
'o;e 4*L ,'6f Jius,ti), .3: #, *r,'ui

Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi an Sallam bersabda,'Sesunguhnya orang )arg
mulaqnula diadili runli di, hari Kiamat adalah nary yang mati
syahid,. Ia dihadaphan,lalu ditunjukkan hcpadanya babagai nihut
dan dia mmgetahui,np. Nlah botanya, "APa yary agfiau lakuha,n
dmgannya? Ia nvnjauteb, ",4ku bnprang hnrana-Mu sehinga ahu
mati syahid,." Nlah berfirmnn,'Dusta mgh,au, tetapi mglau furpe-
rang agar dikataknn sebagai orang panbarani dan telah dihztahan
dentih.ian." Inlu dip'intohkan sehinga i.a dihinb di had,ap,rmya
hinga dilemparkan hc dd.am naaka. Dan orang yang fulajar ilmu
dan mzngajarkannya snta mernbata AlQur'an. Ia d,ihadapkan,lalu
ditunjukkan kepadanya bnbagai nihmat dan dia mmgetahuinya.
Nlah bntanya,"Apa yang mgkau lakukan dmgarmya? Ia mmjawab,
"Aku telah belajar iJmu dan mcngajarkannya. ,4ku juga nunbara N-
Qur'an karerw-Mu." Nlah brfirman,'Dusta erqhau, tetapd mgrtau
betajar agar dihatakan sdagai seorang alhn, dan atgftau membam Al-

Qur'an agar dikatakan dia qari. Dan telah dihatakan dmikian." La.lu
diprintahhan a,gar dia dihisab di hadapam,ya sehinga dilernfurkan
fu dalam nnaha. Dan mang yang d.iluaskan Nlah reuhinya. Da di-
anugrahi brbagai m,atant h*ayaan. Ia dihadapkan,lalu ditunjuk-
han fupadanya berbagai nikmnt dan dia mmgetahuinya. Nlah bq-
tanya, "APa yary mglau lakukan dmgararya? Ia menjawab,'rlhu
tid,ak m,m.ingalkan suatu jalan yang Engkau suha dinaJfuhknn
harta pada jalan itu mclafukan aku naJkahkan harta di jalan itu
knrma-Mu." Nlah baftrman,"Dusta atgrtau, tetapi englau lakukan
itu agar dihatahan bahwa mgrtau dnmawan. Dan telah dika,tahan
dmtikian.' I-aJu dipitttal*an agar dia dihisab di hadapmya x-
hinga dilanparkan lw dalam na aka." (Diriwayatkan Mumm)
iir;t aengaolIz b€rhtrah, raa berlasrah dm dengu wd ttnya
adalah dan cerdas.
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SYARAH:
Ketika Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah ayat yang

menunjukkan kepada pengharaman syirik yang di dalamnya riya, dia
menyebutkan sejumlah hadits. Di antaranya hadits Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Alo pemah mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" '\'!?i )3 l; $ ,.!'jilr * ,g'kt ;nf 6'qt'qy- ; . 
k.;ik;

"Alat adalah Dzat yang paling tidak butuh kebersamaan. Siapa saja
melakukan suatu perbuatan dan dia menyelrunkan Alru dengan se-

lain-Ku di dalamnya, maka Aht tinggallun dia dan keryirikannya."

Hadits ini menurut para ulama disebutkan hadits qudsi. Yaitu
hadits yang diriwayatkan Nabi Shallallahu Alaiht wa kllam dan
Rabbnya sehingga beliau bersabda yang artinya, "Allah Subhanahu ua
Ta'ala berfirman demikian dan demikian." Karena hadits-hadits yang
diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaiht toa Sallam, apakah
Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam menyandarkannya kepada
Allah, maka dinamakan hadits qudsi, atau beliau tidak sandarkan
kepada Altah Subhanahu u.ta Ta'ala yang dinamakan dengan hadits
Nabi. Di dalam hadits qudsi di atas Allah Subhanahu wa Ta'ala ber-
firman sebagai berikut:

)'Atf :shtei6
"Alat adalah Dzat yang paling tidak bunh diselrufiikan. "

ik'f,t 'para sekufu' adatah setiap yang membutuhkan kepada
sesuatu yang lain dan setiap yang membutuhkan kepada sekutu dan
kesempatannya yang mana masing-masing tidak mernberikan bagian-
nya kepada yang lain. Misalnya, sebuah rumah milik dua orang yang
masing-masing selalu membutuhkan kepada yang lain. Jika rumah
mengalami kerusakan atau membutuhlon perbaikan, maka salah se-
orang dari keduanya harus berkata kepada kawannya, "Berilah aku,
berilah aku bagiannya sehingga kita bisa mengadakan perbaikan ru-
mah." Masing-masing berpegang-teguh kepada bagiannya dari rumah
ini.

Adapun Nlah Ta'ala adalah Dzat Yang tidak membutuhkan apa
pun. Tidak membutuhkan semua alam. Jika seseorang berbuat sesuatu
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karena Allah dan karena selain Allah, maka Allah meninggalkannya.
Jika seseorang menunailian shalat karena Allah dan karena manusia,
maka Allah tidak akan menerima shalat orang itu. Tidak dikatakan, 'Dia
menerima separuhnya dan meninggalkan separuhnya." Atau rrrcne-
rimanya dengan penerimaan separuh bagian. Tidak, sama sel<ali Udak
akan menerimanya untuk selamaJamanya. Jika seseorang bersedekah
lerena riya kepada manusia, maka sedekah itu tidak diterima dari
orang itu, karena Nlah Ta'ala Dzat yang paling tidak butuh jil<a di-
gabung-gabungkan. Jika seseorang melalarkan suatu perbuatan yang
di dalamnya ia menyekutukan Allah dengan selain-Nya, maka Allah
tidak akan menerima amal itu darinya.

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa nya jika bersatu
dalam suatu ibadah, maka ibadah itu tidak diterima. Jika seseorang
dari mula merunaikan shalat sudah berbuat riya kepada manusia agar
mereka mengiilakan, 'Fulan, masya Allah, berbuat baik dengan shalat
yang sangat banyak jurrdahnya.' Ivld(a, orang ihr lidak mendapatkan
bagiannya dari shalat itu dan NlahAzza wa Jalla tidak akan menerima-
nya. Sekalipun ia telah memanjangkan ruku'n5a, sujudnya, berdirinya
dan duduknya sehingga ia menjadi tidak bergerak dan matanya men-
jadi terpusat pada tempat sujudnya, namun tetap shalatnya tidak dite-
rima. Mengapa? Karena dia telah menplsrtukan sesuatu yang lain
dengan Allah. Ia shalat karena Allah dan karena manusia. Sesungguh-
nya Allah Ta'd.a tidak membutuhkan ibadahnya. Shalatnya tidak dite-
rima.

Demikian juga, orang yang bersedekah sehingga dia sangat
memperdulikan pada fakir dan memberi mereka suatu pemberian,
tetapi dia riya kepada manusia demi agar mereka berkata, 'Fulan,
masya Allah, adalah orang yang sangat dermawan, mulia, dan banyak
bersedekah." Yang demikian juga, tidak akan diterima darinya. Seka-
lipun dia menghabiskan semua harta yang dimilikinya, lorena Allah
Ta'ala berfirman,

,$-p *,. 4 ?)?f \L, ,y* ; ,!']:Jt * ,k'r:ill ;ii 6
k';ik;

"Ahr adalah Dzat yang paling tidak butuh disekankan. Siapa saja
melahtkan statu perbuatan dan dia menyehttulcan Aku dengan se-

lain-Ku di dalamnya, maka Afu tingalkan dia dan kcsyirikawrya."

fl{ Syoroh Rlyodtxrc Slrollhln Jilid IV



Atas yang demikian, maka lakukan kias. Akan tetapi, jika muncul
riya kepada orang. Dengan kata lain, seorang yang mukhlis menu-
naikan shalat, lalu di dalam hatinya sesuatu riya, maka jika riya ini ia
tekan, maka tidak akan membahayakannya. Karena syetan datang
kepada setiap orang dalam ibadahnya yang mana ia adalah seorang
mukhlis dalam menunaikan ibadahnya itu, hanya untuk merusaknya
dengan riya. Ini tidak akan berbahaya dan tidak akan menjadikannya
hina di hadapan apa yang dilontarkan syetan berupa riya. Akan tetapi,
ia harus tetap teguh dan meneruskan ibadahnya. Tidak perlu menga-
takan, 'Demi Allah, terdapat riya di dalam diriku sehingga aku talart
ibadahku menjadi gugur karenanya", tetapi hendaknya terus saja ka-
rena jika syetan Anda usir, maka dia akan terusir sangat jauh.

"... dari lcejahatan fttsilcan) syetan yang biasa bersembunyi." (An-
Naas:4)

Yang akan bersembunyi dan mulai berlari ke belakang ketika
melihat kehendak yang kuat, maka bersemangat dan seriuslah, maka
dia tidak penting bagi Anda. Yang demikian tidak akan membahayakan
Anda. Sedangkan jika muncul riya padanya ketika mulai menunaikan
shalat dengan ikhlas karena Allah, lalu muncul riya dan dia terus saja
menunaikan shalatnya, dia terus dengan riyanya, na'udzu billah, yang
demikian membatalkan shalat secara total sejak dari awal hingga
akhimya, karena shalat jika telah batal pada bagian akhimya batal
pulalah bagian awalnya.

Maka waspadalah dan waspadalah dari riya. Waspada sekali lagi,
waspadalah dari meninggalkan ibadah karena rasa takut dari riya.
Karena sebagian orang tetap didatangi syetan yang berkata kepadanya,
'Jangan bangkit untuk menunaikan shalat, jangan membaca, jadi-
kanlah yang demikian riya." Jika dalam diri Anda tidak ada ketenangan
dan kemuliaan, maka yang demikian adalah riya. Karena apa? Demi
agar mengusir Anda dari amal shalih itu. Maka, hendaknya kita tidak
memberikan tempat bagi syetan, yang selalu berbuat dengan mende-
kati orang yang menunaikan shalat sehingga dalam diri kita kete-
nangan dan kemuliaan dan yang demihan tidak akan membahayakan
kita. Jika dia memerangi syetan dan tidak ambil peduli dengannya,
maka pada akhirnya syetan itu akan bersembunyi, mundur dan kalah.
Sesungguhnya manusia diliputi oleh dua hal:

Perkara sebelum maju untuk menunaikan ibadah yang kemudian
diganggu syetan yang berkata, 'Uangan lalrukan hal ini dengan rtya

sehingga Anda melihat orang memujimu." Perlora kedua adalah ketika
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orang menunaikan ibadah yang kemudian didatangi syetan, maka dia
harus menghancurkan syetan itu dan harus berlindung kepada Allah
dari godaannya di jalan-Nya, dan hendaknya dia tidak putus asa. Jika
seseorang berkata, 'Jika orang usai menunaikan ibadah, lalu mende-
ngar orang lain memujinya, lalu ia merasa senang dengan hal itu,
apakah yang demikian membahayaltan dirinya?"

Jawabnya: Tidak membahayakannya. Karena badah berlangsung
dengan selamat dan orang memujinya sedemikian adalah merupakan
kabar gembira yang manusiawi dan sorang Mukrnin harus menjadi
pusat pujian bagi orang lain. Akan tetapi, ini terjadi setelah ibadah
secara tdal sudah usai dilal<sanakan, kemudian ia mendengar orang
lain memujinya dengan rnengatakan, 'Alhamdulillah, Yang telah menja-
dikanku ternpat pujian dengan kebaikan." Demikian juga, jika orang
melakukan ibadah dan ketika usai dari melalrukannya ia menjadi rne-
rasa senang karenanya, maka apakah kita mengatakan,'Kegernbiraan
ini adalah takjub kepada diri sendiri g/ang membatalkan amd ibadah?"
Tidak membahayakannlra, kanena takjub kepada diri sendri adalah
bahwa jika orang telah usai dari ibadahnya, lalu ia takjub kepada dirinya
sendiri, bersumpah dengan nama Allah akan badahnya dan rneminta
anugerah kepada Allah dengan ibadatrnya itu. lnilah yang bisa memba-
talkan amal ibadalnya -na'udzu billah-, tetapi tidak pemah terbetik di
dalam hatinya hal inl Akan tetapi, dia memuji Allah dan berbahagia
bahwa Allah telah memberinya taufik untuk menuju kepada kebaikan.
Yang demikian tidak merrDahayakmnya. Oleh sebab tu, muncul di
dalam hadits,

u'#t ui'^i? +r t'^ic'i?';
"Barangstapa merasa f"*Ono a*goo lrebaikannya dan merasa se-

dih karena kebuntkmnya, dialah seorang Muhnin."
Semoga Allah menjadikan kami dan kalian semua bagian dari

mereka itu.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhtgallahu Atthu yang kedua
menyebutkan bahwa orang yang pertama-tama diadilipada hari Kiamat
ada tiga kelompok orang terpelajar, prajurit, dan orang yang berse-
dekah. Orang terpelapr mempelajari suatu ilmu dan ilmu Al-Qtr'an
dan juga mengajarkannya. Kemudian Alah Subhanahu un Ta'ala
menghadirlonnya kepada-N)ra Sublarafui wa Ta'ala kelak pada hari
Kiamat. Allah Subhanahu uta Ta'ala menu4iuh*an nikmat-nikmat ke-
pada-Nya dan dia meng'etahui nilnnat-nikmat itu, lalu ia rnenetapkan
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dan mengakui. Allah bertanya kepadanya tentang apa yang ia perbuat?
yakni dalam mensyrkuri nikmat ini. la menjawab, "Aku belajar ilmu dan
membaca Al-Qur'an karena-Mu." Ivlaka, Allah berfirman kepadanya,
"Engkau dusta, tetapi engkau mempelajarinya agar dikatalon, "alim"

dan engkau membaca Al-Qur'an agar dikatakan "qari", bukan karena
Allah, tetapi demi riya". Lalu diperintahlon dan ia dihisab hingga dima-
sukkan di dalam neraka.

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa penuntut ilmu wajib
dalam menuntut ilmu ikhlas dalam niatnya demi Allah Azza ua Jalla
dan hendaknya tidak mempedulikan apakah orang berkata bahwa
dirinya alim, syaikh, ustadz, mujtahid, dan lain sebagainya. Perkara ini
tidak penting bagi dirinya. Tidak penting bagi dirinya selain ridha Allah
,4zza wa Jalla dan kecintaan kepada syariat, mengajarkannya, meng-
hapuskan kebodohan dari dirinya, dan membersihkan kebodohan dari
para hamba Allah sehingga dicatat sebagai salah satu para syuhada
yang martabatnya setelah orang-orang shiddiqun.

"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orangyang mati
syahid, dan orang-orang shalih. " (An-Nisa': 59)

Sedangkan orang yang belajar bukan karena yang demikian, agar
dirinya dikatakan bahwa dirinya alim, mujtahid, pakar, dan lain seba-
gainya berupa berbagai macam gelar, maka perbuatannya ini gugur -
na'udzu btllah- dan dia adalah orang yang pertama-tama diadili dan
dihisab di hadapannya dalam neraka, didustakan dan diburukkan di

hari Kiamat.

Sedangkan yang kedua, adalah seorang prajurit yang berperang
dijalan Altah, lalu terbunuh. Ketika tiba h6ri Kiamat ia didatangkan ke-
pada Rabbnya,\zza usa Jalla,lalu Dia menunjukkan berbagai nikmat
padanya sehingga ia mengetahuinya, bahwa Allah Subhanahu usa

Ta'ala telah melimpahkan baginya, menyediakan, merezekikan, dan
menguatkannya sehingga ia sampai kepada martabat itu sehingga
berperang. Kemudian ia ditanya, 'Apa yang engkau lakukan dengan
semua nikmat itu? Dia menjawab, "Wahai Rabb, aku berperang karena
Engkau." Maka, dikatakan kepadanya, "Engkau dusta." Dia berkata,
"Hanya agar engkau dikatakan bahwa si fulan adalah seorang pem-
berani dan cerdas, dan telah dilotakan demikian." Kemudian diperin-
tahkan untuk dihisab di hadapannya dalam neraka, r1a'udzu billah.
Demikian juga seorang prajurit yang berperang di jalan Allah. Mereka
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memiliki niat-niat yang bernacam-macam. Ada yang berperang agar
kalimat Allah tinggi dan dia di jalan Allah. Sebagaimana sabda Nabi
Shallallahu Alathi wa fullam,

i:; e+ ,-Fv';t ,7'iat E e'+;,fG;t'i,
,:'iat b c i ql.,:t J.;l. J,tt ii ,-?a, E €
o i.,r- f,; ;-!,, it,b e op.i- f;; u-!, : )'r;;. ir Li:.

1r', ,ic3ry oTu';rt E e
"Barangsiapa berperang karena nasionalismerqn, maka dia berpe-
rang di jalan thaghut. Barangsiapa berperang lcarena fanaisme kc-
pada kaumnya, maka dia berperang dijalan thoghut. Dan barang-
siapa berperang untuk mendapatkan dunia, maka diq bupuang di
jalan thaghut. Karena Allah berftrman, 'Orong-orang yaag beriman
berperang dijalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di
jalan thoghttt ...'. " (An-Nisa' : 76)

Akan tetapi, jil<a orang berperang karena nasionalisrne atau
patriotisme dan bukan derni nasionalsme atau patiotisrne, tet+i demi
melindungi negeri Muslimnya agar tidak diserang orang-orang kafu.
Yang demikian perang di jalan Allah, karena melindungi negeri kaum
Muslimin akan membuahkan kalimat Allah adalah yang tertinggi. De-
mikian juga, melindungi kaum Musllmin, maka buahnya adalah agar
lcalimat Allah adalah y"ang tertinggi.

Alon tetapi, jika orang berperang hmya unhrk mernbunuh saja di
dalam peperangan itu, apakah yang demikian perang di jailan Allah?

Jarabnya: Tidah ini adalah r$at kebanyalen pemuda yang
berangkat hanya untrk menjadi terbunuh dengan rnengatdran, 'Kari
terbunuh sebagai syuhada." lvlaka, dikatakan, 'TUah tetapi l<atan
berangkat untuk berperang agar kalimat Allah adalah )rang tertinggi
sekalipun kalian tidak mati karena perang itu. Jangan pergi hanya agar
kalian terbunuh, tetapi demi agar kalimat Allah adalah yang tertinggi.
Ketika di jalan yang demikian kdian terbunuh, maka kalian mati dildan
Allah."

Sedangkan yang ketign, ofiang yang c$anugerahi harta olett ABah,
lalu bersedekah, memberi, berinfak Ketika tiba hari Kiamat dh dha-
dirkan di hadapan Allah, lalu Allah menunjuldon berbagai kenilcratan
yang kemudian ia ketahui. LCrr Allah bertanya, 'Apa yang engkau Ber-
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buat?" Dia menjawab, 'Aku bersedekah, kulakukan anu dan kulakukan
anu." Maka, dikatakan kepadanya, "Dusta engkau, tetapi engkau laku-
kan itu agar engkau dikatakan, "Fulan sangat dermawan, dan telah di-
katakan demikian." L-alu diperintahkan dia dihisab di hadapannya di
dalam neraka.

lni juga termasuk tiga orang yang masuk ke dalam neraka di hari
Kiamat. Dalam hadiB ini dalilyang menunjukkan bahwa manusia wajib
ikhlas hanya karena Allah dalam segala apa yang ia keluarkan baik
berupa harta, badan, ilmu, atau lainJainnya. Jika seseorang melakukan
sesuatu yang seharusnya hanya demi keridhaan Allah Sublanahu ua
Ta'ala, lalu ia plesetkan kepada tujuan yang lain, maka ia berdosa.
Semoga Nlah Ta' ala senantiasa memberikan taufik-Nya.

o@so@

Hadits Kel464

SYARAH:

Peny.rsun Rahimahullah menukil Abdullah bin Umar Radhi-
yallahu fularma bahwa banyak orang berdatangan kepadanya, lalu
mereka berkata, 'Kami telah datang kepada para r4ja lcami, lalu kami

& ,gu 6l ,a rja L$ bi uir h' e, * i, *',
i; l,i re* q v? t'rt 

FE;:i 6 i),r,'& i'i.u *t;
to' ,p hr J?: y ,rb vtrt,$ tti,i & :@bt ,y: *

-i.Pt iF
Dari lbnu Umnr Radhiyallahu Anhuma bahwa orang-orang bnhata
kepadanya,'Kami telah datang hc@da para raja kami,lalu kami ka-
takan kepada mneka apa-apa yang bnbeda dengan apa-apa yang
hami bitarakan jika kami telah keluar dari sirl m.oeha." Ibnu Urnar
Radhiyallahu Anhumn bnkata,Tory dmiki.an di zaman Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn karni anggap nifak." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)
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katalcan kepada mereka apa-qa yang berbda dengan apa-apa
yang leami biearaleanjilea leamt telah keluar dart stsi merelea."

Maka lbnu Umar berkata, Yang demikian dt zaman Rasulullah
Slahallahu Alaihi ua fullam kami anggap rifak." Dikatakan demi-
kian karena mereka berbicma, lalu dusta dan khianat terhadap berbagai
amanah yang dipercayakan kepadanya. Keuajiban orang datang kepa-
da para raja, yaitu para amir, para menteri, para pemimpin, atau pada
raja adalah berbicara sesuai dengan kenyataan )rang sesungguhnya.
Menjelaskan kepada mereka kenyataan yang ada, baik manusia sedang
dalam keadaan istiqamah atau dalam keadaan tidak demikian, dalam
hak atau dalam kebathilan. Tidak boleh bagi setiap orang siapa pun
orangnya datang kepada Amir, raja, dan lain sebagainya, lalu berkata,
"Semua orang dahm keadaan baih kondisi semua orang lurus-lurus
saja, sennua manusia memenuhi masjid-ma$d, semua orang menyem-
bah Allah, perekonomian masyarakat berkernbang dengan sangat baik,
kondisi keamanan semua orang sangat kondusil dan lain sebagairrya,
padahal dia dusta. Yang demikian adalah baram hukumnya dan rne-
rupakan tipu daya bagi para pejabat yang beirenang dan bagi manusia
pada umumnya. Karena pejabat yang benrenang bukan matahari yang
masuk di semua tempat tetapi dia adalah matahari yang tidak me-
masuki setiap tempat. Ruang tertutup yangtdak bisa dimasuki cahaya
matahari atau para raja yang pengetahuannya, pendengarannya, peng-
lihatannya, pengertiannya, akalnya, dan lainJainnya sangat terbatas.
Merelo sama dengan manusia lain yang tidak mungkin mampu
mengetahui setiap kondisi semua orang. Jika datang kepada mereka
orang curang, penipu, dan pengkhianat seperti tersebut di atas, lalu
berkata kepada mereka, "Semua ums.rn dalam keadaan yang sangat
bagus, penuh kebahagiaan, sangat aman dan semuanya melakukan
ibadah dengan baih dan lain sebagainya, dia melalflkan tipu daya ke-
pada mereka sehingga mereka menyangka bahwa semua aspek me-
mang demikian adanya dan mereka tidak bergerak untuk mengadakan
perbailon apa-apa yang dialami berupa kerusakan, karena telah dika-
takan kepada mereka bahwa segala sesuatu telah beialan sesuai
dengan harapan. Kewajiban setiap orang adalah berterus-terang dan
tidak mungkin selalu berupaya melakukan pembedahan melainkan
dengan melakukan sayatan, setelah sayatan dan darah serta kotoran
akan keluar, maka setelah demikian Anda mengobatinya. Sedangkan
orang yang selalu berupaya memberitahukan kekacauan, adalah suatu
perbuatan yang tidak diperbolehkan, karena yang demihan adalah
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kecurangan. Ibnu Umar berkata bahwa sikap yang demikian adalah
kemunafikan, dan benar bahwa yang demikian adalah kemunafikan.
Elerbicara dusta dan khianat atas semua macam amanah yang dibe-
bankan atas dirinya. Kewajiban setiap orang adalah memberikan
kejelasan, sedangkan kemunafikan dan mencari muka adalah sesuatu
yang tidak diperbolehkan. /vlaka, yang wajib bagi setiap orang adalah
datang kepada seseorang yang memiliki keurenangan sekalipun atas

sepuluh orang mahasiswa, maka kita anggap dia adalah orang )rang
bertanggung jawab atas semua umat seutuhnya, maka wajb menyam-
paikan kepadanya kenyataan yang sesungguhnla. Tidak boleh rnenga-
takan, *Demi Allah, semua mahasisra baik-baik saja, semuanya sema-
ngat belajar, semuan)ra tetap dalam satu suara, semuanya beralddak
sangat baih hal ini tidak boleh. Keurajibannya adalah menyampail n
kenyataan apa adanya kepadmya dan nrenjelmlcn setiap hal sezuai

dengan kenlrataan yang ada jika kondisi mengharuskannya demikian
dan dengan menyebutkan cacat untuk sebuah upaya rnenghilangkan
cacat itu adalah sesuatu yang norrnal dan merupakan nasihat dan bu-
kan gNbah sama sekali."

Berilet ini Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam kedatangan
seorang wanita dan Fathimah bintu Qais. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah,
aku dilamar tiga orang pria: Usamah bin Zaid, Muawiyah bin Abu
Suffan, dan Abu Jahm." I\,laka, Nabi StallaUalu Naiht uta hllam ber-
sabda,

'i ;Y \':):)Lt"t-rC ei

"sedangkan Muotttyah or(mgrrya misktn dia tidak memtliki t orto."
Dengan kata lain, dari mana dia akan rnendapatkan harta untuk

menafkahimu? Dia tidak memilild harta apa-apa.

:A)*f;a g:t*'il eit
"sedanglun Abu Jahn adalah orang yang sula memulatl wanita."

Ucapan sedemikian pujian atau celaan? Celaan.

:-t i atcf €"*(
"Nilcahilah Usamah bin hid."
Namun bagaimana Rasulullah Shallallahu Naiht ua *llam

melakukan ghibah kepadanya? Untuk apa beliau melakukan ghibah?
Untuk memberi nasihat dan petunjuk
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Misalnya, Anda datang kepada seseorang yang memimpin se-
jumlah orang sedangkan dirinya bertanggung jawab atas mereka. Anda
katakan bahwa si fulan ini demikian dan demikian. Anda mengata-
kannya dengan sejujurnya dan dalam rangka untuk kebaikan, tidak ada
permusuhan atau keadaan yang memanas antara diri Anda dan me-
reka. Maka Anda telah melalarkan suatu kebaikan dan Anda menda-
patkan pahala dan termasuk orang yang memberi nasihat. Tidak
mungkin semua urusan akan menjadi lurus kecuali jika orang mem-
berikan gambaran yang jelas tentang segala sesuatu itu. Sedangkan
upaya selalu menyembunykan adalah suatu perbuatan yang tidak di-
perbolehkan. Demikian pula di dalam kancah sebuah sekolahan, direk-
tur sebuah sekolahan, atau dekan sebuah fakultas, jika Anda melihat
salah seorang mahasisranya melakukan penyimpangan dalam perkara
ahlak, pefilakunya, atau suka melakukan ghibah kepada pihak benve-
nang, maka Anda wajib rnemberinya nasihat terlebih dahulu. Jika tidak,
maka Anda ajukan urusannya sehingga kondisinya menjadi berubah
menuju kebaikan. Karena kondisi sedemikian adalah suatu dosa yang
merusak yang akan menghancurkan semua mahasiswa atau siapa yang
bisa dihancurkannya. Jangan sampai Anda kokohkan dia dalam kondisi
seperti itu yang tidak ada tujuan lain selain merusak agama, perilaku,
dan manhaj, karena yang demikian adalah nasihat.

Demikian juga, ketika kita datang kepada pejabat suatu negeri,
sedangkan kita telah melihat berbagai macam kemungkaran, kita me-
Iihat adanya kecurangan yang merambah di dalamnya, kita melihat
sikap acuh dari orang-orang yang bertanggung jawab, maka tidak
boleh kita memberi Amir gambaran bahwa segala sesuatu sudah sem-
puma. Kita harus menerangkan dan menjelaslen. Benar, bahwa jika
Anda mampu memperbaiki kondisi sebelum mengajukannya kepada
Amir adalah sangat bagus. Tetapijika kita mengetahui bahwa masalah-
nya adalah bukan akan menjadi baik dan jika kita pergi menghadap
kepada orang yang bertanggung jawab yang berposisi di bawah Amir,
ia berkata, "lnsya Allah, bergembiralah bahwa segala sesuatu akan
menjadi sangat mudah." Akan tetapi, dia menunda-nunda, maka men-
jadi sebuah keharusan untuk disampaikan kepada pihak atasannya se-
hingga melakukan apa-apa yang menjadi keharusannya.

Alhasil, dari hadits ini dipahami bahwa kita harus senantiasa
memberikan nasihat, dan menjelaskan semua perkara sesuai dengan
kenyataan yang sesungguhnya. Sedanglon jika Anda bertemu dengan
seseorang dengan wajah tertentu, lalu jika Anda jauh darinya, maka
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Anda menjadi jauh, maka sifat yang demikian adalah haram dan bagian
dari kemunafikan. Di antaranya lagi adalah masalah yang lebih khusus
dari ini, datang seseorang, lalu berkata, 'Anda ini sungguh masga
Nlah. Anda adalah seorang yrang sangat baih tercinta, dan mulia", dia
sangat memuji furda dan memuji Anda dengan ucapannya yang
memenuhi perut dan hatinya, tetapi sebaga seorang pendengki. Akan
tetapi, dia hendak nrengambil apa-apa yang ada pada diri Anda.
Dengan kata lain, sebagian orang sangat buruk rnengambil apa-apa
yang ada padanya sedangkan oran(Fya berhati bersih dan bisa di-
dengar seperti itu. Jika diketahui bahw'a dia bagus memberi nadhat,
lalu jika membelakangp tta'udzu btllah- dia menakar dengan stra'yang
terbalih sehingga ia befiicara di hadapannya dan mencaci dengan
mengatakan, 'Orang ini picilq orang ini di antara orang-omng )rang
tidak memiliki agama." Maka, setiap Mudim harus bertalam kepda
Allah Rabbnya dan hendaknya menjauhi perbuatan mencaci, dLrsta,

dan curang. Setiap Musfim harus menjadi orang yrang suka bertenrs-
terang sehingga Allah melakukan perbaikan melalui kedua tangannya.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oo{Eoo

Hadits Ke-l465

U, le :Jtt ib fu o.: ;*-l #.i' f i ,r:t*'ib:t
.:b, €.ti4r1ir,:h, # ? u,pi*i', &

v,iz ht'd, f6 *,. ."1:: i A.f '# 
^1.,',

, ei i: h, * i,;-, 4lt.'e';i;li,i, yf,:*
Cilt Ft f6.'*i; ,'ai Gt, ,y ,,Fi ,yqt ?';-'i;;,

o it rrii; &'i;i7i:qi":..h,;i; ie+'e.
Dari Jmd,ub'bin Abd,uttoh bk Sufian Radhiyaltahu ,lnhu, in b6-
hnta,'Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'furangsiapa
riya datgan amal hfraikamya, maka Nlah ahan mmbng!,arnya, dan
barangsiapa ingin di?uji d,engan mmunjukkan amal kfraikananya,
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maka Nlah akan menunjuhhan rahasianya di hadapan orang ba-
nyak' ." (Muttafaq alaih)

Juga diriwayatkan Muslim dari riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu
,\nhuma.

p dengan huruf miimbefiasydid artinya adalah menunjukkan amal
perbuatannya karena nya. :. b, '*. artinya AIIah akan membong-
karnya kelak di hari Kiamal M ,Ji or adalatr orang )ung menun-
jukkan amal kebaikannya kepada 9mg b.ny"k agar dirinfa dianggap
agung di kalangan mereka. .{ 3t .Ji artinya Allah membongkar ra}ra-

di

Hadits Ke-l466

SYARAH:

Penyrsun Rahimahullah menukilbagian akhir dari hadits tentangl
riya sebagaimana yang telah lalu, dari Jundub bin Abdullah Radht
yallahuAnhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa fullam bersabda,

"hr 6tj Gt;.ur,n hr r r ;

,*if io' .,r; l' Jbi6 'i6 
i:; irr ,rrrit:i sj c

:41\{J;-r,y3'r !, ot:,#\* * *
^,, 

.w4 *- !q, ei fJ r? *il,stu"y. b?
i;*;?,* *g,ed_,L\i; * )L!r;:y ,!1

Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu ,lnhu, ia bnkata,'Rasulullah
Shallallahu Alai,hi wa Sallam bnsabda,'Barangsiapa belajar ilmu
yang seharusnya dmgan ilm.u tosebut urduk mmdapatkan rid,ha
Nlah Azza wa Jalla, tetapi dia tid,ak mmp)ajarinya nelainkan un-
tuk mmd,apatkan hekayaan duniaui,, maha di.a tid,ak ahan mnu-
mukan'arf surga pada hari Kiamat fulaH. Artinya aronlo, surga."
(Diriwaya&an Abu Dawud dengan isnad yang shahih. Hadits berke.
naan dengan bab ini sangat banyak dan berderajat
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"Barangsiapa riya dengan amal kebaikannya, maka Allah alran

membongkarnya, dan barangsiapa ingin dipuji dengan menunjukkan
amal kebaikannya, maka Allah akan menunjulclan rahasianya di
hadapan orang banyak."

Dengan kata lain, siapa saja yang mengiucapkan kata-tata yrrg
termasuk ke dalam ibadah kepada AIIah, dan dalam hd ih.l ia
mengangkat suaranya tinggi-tinggi sehingga didengar orang ban@q
dan mereka akhirnya mengatakan, 'Fulan banyak berdzikir, banyak
rnembaca", dan lain sebagainya, maka dengan demikian dia telah
menunjukkan amal ibadahnya kepada para hamba Allah dan dia telah
melalarkan r[la, maka lo'ta memohon ampunan kepada Allah, maka
Allah akan membongkar rahasianya, membuka perkaranya, menjelas-
kan aibnya di hadapan orang baryrak dan jelaslah bagi mereka bahwa
orang itu riya. Hadits ini tidak memberikan batasan apaleh di dunia
atau di akhirat. Irtaka, bisa mja Allah membongkamya di dunia ini se-
hingga Dia membuka aibnya di hadapan omng banyak Juga bisa saja
hal itu akan terjadi di akhirat. lt4aka, yang dcmikian adalah png paling
berat, na'udzu btllah. Sedangkan yang lain sebagaimana difirmankan
NlahTa'ala,

"... Sesungguhnya siksa akhirat lebih mengftinakan sedang merekn
tidak diberi potolongan " (Fusttshilat: 16)

Demikian juga, orang yang nya, Allah juga akan rnenunjuk-l n
rahasianya. Dengan kata hh, orang yang berbuat baik agar dlihat
orang lain schingga mereka memujinya, maka sesungguhnya Alhh
Ta'alajuga akan menunjukkan dan menjelaskan aib di hadapan orang
banyak dan memburuldtannya, dan na'udzu bilbh, sehingga jelas

bahwa dirinya melakulon sesuatu dengan riya.

Di dalam hadits ini peringatan keras tlari riya dan orang yang me-
lakukan riya, di mana pun tempatnya, bagaimanapun tersembunyinya,
pasti akan terbongkar juga -na'udzu billah- karena Allah menjamin hal
itu, "Barangsiary riga dengan amal k&tltannya, maka Allah aleart

membonglcamga, dan barangsiapa tngtn dip4it dengan menuqjulclcan
amal kfutlcannga, maka Nlah alean menqjulcJcan ralasianya di
tadapanordtg bargak-

Sedangkan hadits Abu Hurairah adalah hadits yang berkenaan
dengan orang yang menuntut ilmu yang seharusnya dengan ilmu itu
seseorang mengharapkan ridha Allah, itulah yang disebut dengan ilmu
syar'i, ilmu yang berkenaan dengan Kitab dan Sunnah. Jika seseorang
mencari ilmu dari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Kitab dan Sunnah,
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sedangkan dirinya dengan ilmu tidak menginginkan selain kekayaan
duniawi, maka dia tidak akan menemukan sekalipun hanya aromanya
saja dari surga. Padahal, aromanya itu akan ditemukan dari jarak sekian
dan sekian. Misalnya, jika seseorang mengetahui ilmu akidah hanya
agar dikatakan, "Fulan sangat bagus dalam ilmu akidahnya", atau
hanya untuk mendapatkan kesempatan menjadi pegawai, dan lain
sebagainya, atau orang memiliki ilmu fikih, ilmu tafsir, atau ilmu hadits
hanya untuk riya di hadapan orang, maka dia tidak alran mendapatltan
aroma surga, na'udzu billah. Dengan kata lain, ia tidak akan menda-
patkan kesempatan memasukinya.

Sedangkan ilmu-ilmu yang bukan untuk mendapatkan ridha
Allah, seperti ilmu-ilmu keduniaan: berhitung, ilmu ulsr, pergedungan,
jika orang mempelajarinya hanya untuk mendapatkan keuntungan du-
niawi, maka tidak ada masalah baginya, karena ilmu-ilmu tersebut
adalah ilmu duniawi yang digunakan unhrk keduniaan. Sedangkan
hadits y,ang di dalamnya terdapat peringatan yang terilot dengan ilmu
yang dengan ilmu itu hanya untuk mendapatkan ridha Allah, maka jika
seseorang berkata, 'Banyak kalangan para mahasisna sekarang ini
yang belajar pada suatu fakultas hanya untuk mendapatkan ijazah,

Uazah program studi tinggi." Maka, dikatakan kepadanya bahwa setiap
amal perbuatan itu tergantung kepada niatnya. Jika dengan belajar itu
hanya untuk mendapatkan ijazah program studi tinggi, kesempatan
lapangan pekerjaan, dan kedudukan, maka yang demikian hanya
menghendaki untuk mendapatkankekayaan duniawi. Jika dengan amal
perbuatan itu ia ingin menduduki sesuatu posisi untuk memberikan
manfaat kepada orang banyak agar dirinya menjadi seorang guru, atau
agar dirinya menjadi seorang direktur, atau agar dirinya menjadi penga-
rah, maka yang demikian sangat bagus dan tidak ada masalah dengan-
nya, karena manusia di zaman sekarang ini tidak diukur ilmunya, tetapi
diukur dengan ijazahnya. Jika seseorang berkata misalnya, 'Jika aku
tinggal dengan tanpa ijazah, seberapa pun ilmuku banyaknya, maka
mereka tidak akan menjadikanku seorang guru. Akan tetapi, aku belajar
dan untuk mendapatlon ijazah agar aku menjadi seorang guru yang
memberikan manfaat kepada kaum muslimin." lnilah niat yang bagus
dan tidak ada masalah di dalamnya. Semoga Allah Subhanahu wa
Ta'ala senantiasa memberikan taufik-Nya.

.+x(€S)r-x-

456 Syoroh Rlyocthus Strollhln lilid IV



BAB 2E:I

sESUAru DNNGGAP E{YA. PADAHAT ruKAN TTYA

Hadts l($1467

SYARAH:
Perqrusun, An-Nawawi fulimafullah membahas perihal berke-

naan dengan apa-apa yang dianggap orang riya, padahal hal itu bukan
riya. Dengan kata lain, sesuatu yang disangka orang termasuk ke

dalam riya, tetapi bukan rUn. lalu ia menyebutkan hadits Abtr Hurairah
bahura Nabi ShaIIa/IaIu Naihi un *llam ditanya tdntang seseorang
yang melakukan suatu amal perbuatan, lalu dipuji onang lorena apa-
apa yang ia lakukan. Ivlaka, beliau bersabda,

uir6i.bb'{w
"Itu adatah kabar gembira yang didatrulukan Oagi seoarr'g
Mulonin."

Orang-orang memujinya. Gambaran masalah dalam hdits itu
adalah bahwa seseorang melakukan amal shalih karena Allah dengan
tidak mengetahui apakah orang-orang mengetahui dirinya melakukan

,Pi y ht e !, )';j.E,i'6 
"vc 

fu qr')s e,i *
ll.,i6 .atb ,tgt i:!;;-, ,p)r q #t ,fr',ytt ,liri

.f'F,cF. p;tb

hri ,qbu Dza,rr Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, "Dkatakan kcpada

Rasulullah Shallallahu Al.aihi wa Sallam, 'Bagailnnnn, penfl,apat

engftau tenlang orary yang nclakukan pcrbuotan yang trrnasuk kt
dalam suatu hcbaiknn,lalu mangtrang manujiny loarenn apa yang
ia lakukan? Beliau menjawa.b,'Itu adalah habar ganbtra yang dida-

semarq Mukmirl." (Diriwayatkan Muslt t)huluhnn

K|o&; HaLHd, yeg Dilarq il$l



hal itu atau tidak mengetahuinya, apakah mereka melihat dirinya me-
lakukan amal shalih itu atau mereka tidak melihatnya, apakah merek,a

mendengar bahwa dirinya melakukan amal shalih itu atau mereka tida;<

mendengarnya, akan dia melakukan amal shalih itu murni karena Allah.
Kemudian orang-orang hasad kepada dirinya karena dia melakukan herl

itu, lalu mereka berkata, "Si fulan banyak melalnrkan kebaikan", 'Sii

fulan banyak banyak melakukan ketaatan", "Si fulan banyak melakukan
kesantunan kepada sesama makhluk", dan lain sebagainya. Maka,
beliau bersabda,

Ui.St 6*.5*Gi$;
"ltu adalah kobar gembira yang didahulukan bogi seoranli
Mukmin."

Yaitu pujian untuknya. Karena jika orang-orang memuji suahr
kebaikan, maka mereka adalah para saksi Allah di muka bumi-Nya.
Oleh sebab itu, ketika berlalu jenazah dengan para pengusungnya di
dekat Nabi Shallallahu Nathi t-oa Sallam dan para Shahabat beliatr
akhirnya terjadilah sebagai berikut ini,

f;i *.tt>f, *, * h, e'4t * ni:;t;'-7 ti
:Jv ,t? q:b f;t ,s?l '-:; n ,',-;.i i;u ,tj* t.
'+T .,i;!i (i :Ju el+irl,.ir J;, u-,fja :.;',,

ir\iC I' i,$r'pi ,:;1r d'*.,1-,r,6' ti, ,{zsr Li

"Ketilra berlalu jenazah dengan para pengusungnya di delrat Nab|
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para Shahabat beliau, maka parc'
Shahabat memuji baik terhadap jenazah itu. Beliau berucap, 'Ha-

rus.' Lalu berlalu jenazah yang berbeda sehingga para Shahabat
menyebut-nyebutnya buruk. Beliau berucap, 'Harus.' Para Shahabar
bertanya, 'lhahai Rasulullah, harus apa itu?' Beliau menjmtab,
'Yang pertama harus mendapatkon surga, sedangkan yang kedua

harus mendapatkan neralm. Kalian adalah para salai Allah di mulca

bumi'."
Inilah makna ungkapan beliau,

ot2 .o tl 'u"Ftc*.bG'U
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"lru adalah kabar gembira yang didahululran bagi seorang Muk-

min."
Perbedaan antara masalah ini dengan riya adalah bahwa orang

yang riya tidak rnelakukan zuatu amal perbuatan melainkan hanya

karena manusia, agar dilihat orang sehingga di dalam niatnya terdapat
kesyirikan. Menyelartukan sesuatu yang hin dengan Allah Subhanahu
uaTa'ala. Sedangkan orang dalam hadlts ini nrcmiliki niat yang mumi
karena P\llah rqza un,Jalla dan Udak pemah muncul di ddam hatinya
tujuan agar dipuji orang lain atau agar dihina orang lain. Akan tetapi,
oran(forang mmgetahui, sebagai penuturan seorang penyair sebagai
berilart:

'* u6t e F QG'o{s# ir;t q:qfi'+ '* +
Sekalipun pada seseorary akhlaltseperli apa juga

Sekalipun ia kira tersembunyidari pandangan orang, akan ffetahui pla
Dengan kata lain: Apa pun yang tercipta pada diri seseomng, ldu

ia berbuat dengannya, sekalipun dia menyangka bahwa sernua orang
tidak ada yang mengetahuinya, tetapi mereka harus mengetahuinya.
Jika merele mengetahui ketaatannya, lalu memuji dan menyanjung-
nyra, maka dengan demikian perbr.ratan itu bukan riya. lni adalah kabar
gembira bagi seorang Muslim yang disegerakan di dunia, di mana
semua orang memujinya baik. Sedangkan yang dipuji orang banyak
dengan kebaikan, maka sudah selryaknya baginya surga.

Sedangkan orang yrang riya -na'udzu billah- adalah orang yang
jika melalarkan shalat, maka dia menghendaki agar semua orang
mengetahui bahwa dirinya melakukan yang demikian. Jika dia berkata
tentang kebaikan, maka ia menginginkan agar semua orang men:rde-

ngamya agar kemudian memujinya atas apa yang telah ia lakukan.
Perbedaan antara hal ini dengan apa )rang disebutkan di dalam hadits
Abu Huraimh Radhtyallahu Anhu kdi ini adalah suatu perbedaan yang
sangat besar. Kita senantiasaa rnemohon kepada Allah sudi kimnya
melndungkan kami dan kalian semua dari riya dan sudi kiran)ra melin-
dungi kita dari fttnah-fitnah yang buruk Sesungguhnya EXa Mahalarasa

atas segala sesuatu.

-xr(€$)X-x-
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BAB 2E4

HARAI,I MEUHAT WANITA ASING DAN LETAKI
I,IUDA GANTENG YANG BELUI,I BERJANOGUT

TANPA KEPENTINOAIII YANO SYARfI

SYARAH:
An-Nawawi Rahimahullah membahas perkara yang berkenaan

dengan pengharaman melihat wanita asing dan lelaki muda ganteng
yang belum tumbuh janggutnya dengan tidak kepentingan yang berarti.
Wanita asing adalah wanita yang antara diri Anda dengannya tidak ada
kemahraman, baik dia itu dari kerabat atau wanita jauh. Sedangkan
amrad adalah lelaki muda yang belum tumbuh janggutnya dan belum
ada pula bulu kumisnya yang tebal. Dengan kata lain tempat kumisnya
masih hijau dan janggutnya belum tumbuh, sedanglon ir.sr.n'gan-
teng'adalah kebalikan qabth 'buruk muka'.

Melihat wanita asing haram hukumnya. Sebagaimana dikatakan
Penyrsun Rahimahullah. Yang demikian karena Allah Ta'ala merrle-
rintahkan untuk menahan pandangan, Dia berfirman,

NlahTa'ala berfirman,

"Katakanlah hcpada trary lakilaki yang beriman:'Hendaklah mseka
mntahan pandangarmya ...'." (An-Nuur: 30)

Allah SzDft anahu wa T a' ala juga berffrrran,

"Sesunguhnya pmdengaran, ptglihatan, dan hati, sanuanya itu
akan dimirx a pert an gungj au abannya." (Al-Isra: 36)

Allah T a' al a jr gt berffrman,

"Da mmgetahui (pand,angan) mata yang hhia not dan apa yang disenr

bunyihan oleh hati." (Ghafir 19)

Allah Ta'ala jntga berfimao,
" (Al-Fqir: 14)4 Tuhamnu benarimar
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"Katalranlah kepada orang laki-laki yang beriman, 'Hendaklah me-

rela menalun pandanganya, dan memelihara lcemaluannya; yang
demikian adaloh lebih suci bagi merelca, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apayang merelca perbnat " (An-Nuur: 30)

Allah lahla memerintahkan kepada mereka agar menahan pan-

dangan dan menjaga kemaluan. Ini sekaligus menunjuld€n bahura

tidak menahan pandangan adalah salah satu sebab orang tidak men-
jaga kemaluan dan jika orang membebaskan dan meliarkan pan-
dangannya, maka hatinya akan menyangkut kepada seorang wanita,
lalu dengan demikian dia akan tetap memandangnya sehingga pada
gilirannya dia akan mendekat kepada wanita itu, lalu berbicara dan
berdialog dengannya, dan selanjutnya membuat janji dengannya dan
pada akhimya terjadilah kekejian yang ia lakukan, na'udzu billah. Oleh
sebab itu, dikatakan bahwa pandangan itu 'pak pos'nya zina. Dengan
kata lain, pandangan itu mengajak orang kepada perbuatan zina, maka
Allah memerintahkan untuk menahan pandangan. Allah ,\za wa,-blla
berfirman,

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang lchianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati." (Ghafir: 19)

Mata yang khianat adalah mata yang suka mencuri-curi pandang.
Dengan kata lain, mata itu melihat dengan cara sembunyi-sembunyi
yang tidak diketahui orang lain, tetapi Allah mengetahuinya. Dia Jalla
un 'Na mengetahui mata-mata yang khianat dan apa saja yang di-
sembunyikan di dalam dada, baik berupa niat-niat baik atau niat-niat
buruk. Bahkan fra Azza ua Jalla mengetahui apa-apa yang dibisild<an
nafsu dan apa-apa yang menuju kepada seseorang. Allah la'ala ber-
firman,

"Sesungguhnya penglihatan, dan hati, semuarqn itu
alran diminta pertanggungjauabannya. " (Al-Isra: 36)

Setiap orang harus bertanggung jawab atas pendengarannya ten-
tang apa-apa yang ia dengar dengan kedua telinganya. Apakah mende-
ngar suara-suara yang haram hukumnya atau mendengar kepada
wanita asing untuk menikmati suaranya. Demikian juga, terhadap pan-
dangan dan hatinya. Karajiban setiap orang adalah menjaga dirinya.

Sedangkan wanita yang bukan asing dan uranita haram furda
menikahinya, melihatnya tidak mengapa. Ivtelihat wajahnya, kepdanya,
kedua telapak tangannya, kedua lengannya, kedua betisnya, dan ledua
telapak kakinya. Semua itu tidak mengapa, kecuali jika orang takut ter-
kena fitnah atas dirinya. Jilo ia merasa takut terkena fitnah atas dirinya,

Kllab: Hal-Halyng Dilarcry $l



maka dia tidak usah melihat hingga kepada para wanita mahramnya.
Jika seseorang memiliki saudara perempuan sepersusuan yang cantik,
tetapi wanita itu baginya adalah mahramnya. Saudara perempuan
sepersusuan adalah sama dengan saudara perempuan senasab. Akan
tetapi, jika dirinya takut adanya fitnah atas dirinya dengan melihat
kepadanya, maka wajib baginya untuk menahan pandangannya. Dan
wajib pula bagi wanita itu untuk rnenutupi dirinya dari pandangannya,
karena pada prinsipnya adalah wajib berhijab adalah karena takut dari
fitnah. Jile ada fitnah, maka dia wajib menuhp wajah sekalipun
terhadap para mahramnya. Namun, jika tidak ada fitnah, semua orang
berhati bersih, pada menjaga diri, maka haram bagnya melihat kepada
wanita yang bukan mahramnya. Misalnya: Tidak melihat anak perem-
puan pamannya (sepupu perempuan), anak perempuan bibirya, demi-
kian juga, tidak melihat saudara perempuan istrinf &n tidak melihat
kepada istri saudaElnya, dan seterusnya. Yang pokoh bahwa para
wanita mahram boleh melihat kepada mereka selama tidak ada kekha-
watiran kepada adanya suatu fitnah. Sedangkan terhadap para wanita
yang bukan mahftrm, maka haran melihat kepada mereka secara
mutlak. Semoga Allah senantiasa rnemberikan taufik-l'Iya.

ooooo

Hadits Ke-1458

+ ,i,6 P:tyh, * 4, ibibitr q:i;:j d: r
,ifii 6Ltii y,6 ,aiu";: aui !)r€jt qq psi 

9p.t 4i
,'j:Lit orrg'.ttt1,i'x3r 6u1 ic.ilri ,L.li rliu3 or!s\i1

tlt u,i ti3:oi-s ,e;:, cfr-'#b ,ti,-Jir 6u; h'-l,l- 
i,;U'rtrd,4i: ,#'aaw,, ,,lr';r:) 'riglJ

Dari. ,\bu Hurairah Radhi.yallahu Anhu dariNabi Shallallahu Naihi
wa Sallam Miau basaMa,'Telah ditetapkan fugi aru,k ,ldan bagian,

dari zbu y,ng psti ia ahan madapatiny,: hcd,ua mata zirm,nya

adalah pandangan, hd,ua td.irrya zinnnya adalah ptd.engaran,lisan
zhunya adalah @ieoraan, targan zinnnya d,alah pukulan, kaki
zinany adalah langfinh, luti, nenjad,i ccnfurmg d,an baangan-
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angan. Hal itu ahan dibanarhan henaluan atau didustahnn " (Mrt-
tafaq alaih, ini addah lafazh Muslim dan riwayat Al-Bukhari yang
disingkat).

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah dalam bab pengharaman rnelihat wanita
asing dan lelaki muda ganteng yang belum h:mbuh janggut tanpa
kepentingan syar'i setelah menyebutlcan sejumlah a1at, menyebutkan
hadits Abu Hurairah Radhtgallafui Anhu bahwa Nabi Shalla llahu Naihi
unfullam bersabda,

a:t^,'l 'A)i't).,:i ,jlt u'^*r i:'1 ;t 'b'6
"Telah ditetapkan bagi anak'Adam bagian dari zina'r*f O^ri,
alran mendapatinya .... "

Dengan kata lain, setiap orang pasti akan melakukan zina dan
tidak boleh tidak kecuali orang yang dilindungi Allah. Kemudian Nabi
Slallallahu Alathi wa Sallam menyebutkan contoh-contoh hal itu,
maka mata zinanya adalah pendangan. Dengan kata lain, jika seorang
pria melihat seorang wanita sekalipun tanpa syahwat sedangkan ryanita
itu bukan dari mahramnya, maka penglihatan yang demihan termasuk
pezinaan. ltulah zina mata. Dua buah telinga zinanya adalah pende-
ngaran. Jika seorang pria mendengar suara wanita dan merasa nilmrat
karena suara itu, maka yang demikian adalah zina telinga. Demikian
juga, tangan, zinanya adalah pemukulan. Dengan kata lain, perbuatan
dengan menggunakan tangan, baik dengan cara meraba, dan lain
sebagainya. Kaki zinanya adalah langkah. Dengan kata lain, kefika
orang berjalan menuju tempat kekejian misalnya, atau karena mende-
ngar suara perempuan, lalu kakinya membawanya berjalan ke arahnya,
atau melihat seorang wanita, lalu kakinya berjalan menuju kepadanya.
Yang demikian adalah macam zina, tetapi zina kaki. Hati akan jatuh dan
condong kepada hal-hal yang sedemikian. Dengan kata lain, akan
terikat dengan seorang wanita, maka inilah _zina hati. Sedangkan
kemaluan akan membenarkan semua itu atau akan membatallonnya.
Dengan kata lain, jika dia melakukan zina dengan kemaluannya, dan
na'udzu btllah, maka dia telah membenarkan zina semua anggota
badan itu. Jika tidak melakukan zina dengan kemaluannya, tetapi se-
lamat dan mampu menjaga dirinya, maka yang demikian menjadi
pembatal zina semua anggota badan tersebut. Hal itu menunjukkan
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adanya peringatan keras agar tidak selalu terkait dengan para wanita.

Baik dengan suara mereka, melihat kepada mereka, menyentuh me-
reka, atau berusaha mendekat kepada mereka dengan kecenderungart
hati kepada mereka. Semua itu termasuk ke dalam macam-macanl
zina, na'udzu billah. Maka, orang yang berakal dan menjaga diri hen'
daknya waspada jangan sampai pada semua anggota badan tersebut
ada keterkaitan dengan para wanita.

Kewajiban semua orang adalah bahwa jilo ia merasa dalarrr

dirinya hal-hal seperti itu, maka dia harus menjauhinyra, karena syetarr

selalu berjalan bersama anak Adam dalam peredaran darah darr
pandangan adalah anak panah beracun dari anak panah-anak panal'r

Iblis. Kadang-kadang orang melihat kepada seorang wanita sedangkar
hatinya tidak terpaut kepadanya pada mulanya, namun pada yanE

kedua kalinya dan ketiga kalinya sehingga akhimya hatinya menjadi
tertambat kepadanya -rla'udzu btllah- sehingga meluap-luap cintanya
dan tidak menyebut-nyebut melainkan wanita itu. Ketika jaga ingat ke-
padanya, ketika duduk ingat kepadanya, jika tidur juga ingat kepa-

danya, ketika bangun juga ingat kepadanya, dengan demikian, maka

dia mendapatkan keburukan dan fitnah. Kita senantiasa memohon
ampunan kepada Allah. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-
Nya.

oo{Deo

Hadits Kel459

*t* io' .,r; 4, f ib iirr e3'$\h3; *,r.1 ',*

,'t ?.w V " o ,ri6 c'6yst e ,iril,i fi).,j6
tt'ffi r$ ,*i g, h, e !, Jh Jt{ W. b'ht
e!,'J?:6- gP,'e u'i r'i6 ,'ob ey, ,i&ii ,u..th;.jir

'o{,i ojrjJur' )\\ ,i.tIt\te,.'stlli'uki ,*)r',-e, ,ie

.-3$,*
Dari Abu Sa'id, N-Khud,ri Rad,hiyallahu ,brhu d,ari Nabi. iUrrorronu
Naihi wa Sallam beli,au bcrsaM,a,"Jaulilah oleh halian d,uluk4uduk
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di jalanan." Para Shahabat brka,ta,'Kami tidakmemilihimajelis dan
harus duduk4ud,uh di sarut unluk saling bqbicara." Maha,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallarn busa,Ma,"Jiha halian mg-
gan kccuali harus duduk4uduk di sann, maka brilah jalan haknya."
Mneka bmtanya, "Apahah hak jalan itu wahai Rasulullah?' fuliau
mntj aw ab, " Menahan pand.angan, mercegah sesuatu (u,ca pan dan per-

buatan) yang manyakithan, mmjawab salam, mmyuruh fupona fu-
baikan, dan meruegah kmmgftaran." $llultafaq alaih)

Hadhs K+l47O

SYARAH:
Penyusun Rahtmahullah menyebutkan ayat-ayat )iang me-

nunjukkan kewajiban menahan pandangan, lalu ia menyebutkan se-

y\\ t:r'ri €? ,Ji e is q: fr i i.2'z;,tb e,i *
,iui * li-i *t .)b io' .J- il' iF; ,ei ,4i,' ,r:bs
r.!t:r:ti6 e,rriSt o*)w f*r,r"lrrl3r u;r.r;Jjrl n<:r;

,t41, ftl6 ,i 6t ,lto ,L"";s3 ,'F,- esi ,7i;. G f) tfrii

.p3r 'Fr,;),tlJr i;i,A 
"u

:G 
jw :a;i,rost, :Ut'e.,',t:rj,2t

Dari Abu Thalhah Zai.d bin Sahal Radhiyallahu ,|nhu, ia bnkata,
'Kami sedang duduk4uduk di pkarargan untuk bnbfurcang. Tiha-
tiba datanglah Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam,lalu bqd,iri
di dehat kami dan bnsabda, "Mmgapa kalian duduk di tepi jalan?

Jauhilah oleh kali.an duduk4uduh di tepi jatan! Maka, kami
mntgatakan, " Kami duduk4uduk bukan untuh apa-apa, mclainkan
untuk saling mmasilmti dan bnbiruang+iruang." kliau basabda,
"Jiha tidak, mnka tunaikan haknya: mm.a,han pandangan, mntjawab
salam,, dan bnbbara yang baikhaih." (Dnwayatkar-r Muslim)
;trsiSr dengan huruf shaad dan ain yang berdhammah yang artinya:
di jalanjalan.
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jumlah hadits. Di antaranya hadits Abu Sa'id Al-Khudri dan hadits Zakl
bin Sahal. Sedangkan hadits yang pertama bahwa Nabi Shallallafur
Alatht usa Sallam bersabda,

?6ht ,t c}Af, €r-L
"Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di jalanan."
lni adalah peringatan. Dengan kata lain, waspadalah dari duduk-

dudu-k di pinggir jalan.

'i trt; o. tl r; :rjt;
"Para Shahabat berkata, 'Kami tidak memiliki majelis dan harus du..

duk-duduk di sana'."
Mereka juga suka duduk-duduk di pekarangan rumah mereker

sebagaimana yang dilakukan kebanyakan orang di zaman sekarang ini
yang duduk di pekarangan rumahnya, Ialu berkumpul semua tetang..
ganya untuk membicarakan hal-hal yang biasa mereka alami berke-
naan dengan kepentingan rrcreka. Baik berkenaan dengan urusar
agama atau urusan dunia. Beliau bersabda,

oa,-. . a t-e 
o'-Hl 'bc ;tit vr i.iif r1p

"Jikn kalian enggan kecuali hants duduk-duduk di sana, maka beri-
lah jalan habtya."
Dengan kata lain, jika kalian enggan melainkan tetap duduk dan

memang kalian harus duduh maka tunaikanlah hak jalan. Para
Shahabat bertanya,

e:, J';:r 6- i-Pt * Yt

" Apalah hak jalan itu wahai Rasulullah? "

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa &llam menyebutlon
hak-haknya:

" Menahan pandangan .... "

Dengan kata lain, kalian harus menahan pandangan terhadap
orang yang berlalu, jangan banyak komentar terhadap merelo yang
berlalu, dan jangan melihat mereka. Karena sebagian orang duduk di
pinggir jalan-jalan dan setiap kali ada orang yang berlalu mereka me-

4'e
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ngawasinya dari saat masih berhadapan dengan mereka sehingga
membelakangi mereka.

Yang demikian bertentangan dengan apa-apa yang diperintahlon
Nabi Shallallahu Alathi wa fullam. Mereka harus menahan pan-
dangan, apalagi jika ada seorang wanita yang sedang berlalu. Wajib
menahan pandangan dari dua aspek karena dia adalah seorang wanita
dan memandang orang yang sedang berlalu dengan serius menjadi-
kannya malu dan nrenyakitinya.

Kedua adalah: u;yi t-?t'mencegah 
se-suatu (ucapan dan per-

btntan) Aang menAakitlean'. Jangan sampai kalian menyakiti seorang
pun dari mereka yang berlalu, baik dengan kata-kata atau perbuatan.
lldak dengan perkataan yang kalian perdengarkan kepadanya yang
menyakitkannya, dan tidak pula dengan perbuatan dengan memper-
sempit jalan, misalnya dengan memanjangkan kaki-loki kalian atau
berbaring di jalan, dan lain sebagainya

Kettga: 1>ilr 
t'rt 'me4jauab salam'. Dengan kata lain, jika ada

seseorang yang mengucapkan salam, maka kalian harus menjarmb
salamnya,sgsugi dengan ularran yang wajib. JilG seseorang mengu-
capkan: F -lU iyl' 'semoga kesejahteraan atas lcalian', maka kalian
harus katakan: i>fu p-lU '*moga kesejahteraal gtas kaltan'. Tidak
cukup dengan kalian mengatakan, 6} jl >V', )al 3;,<lamat datang',
dan lain sebagainya. Akan tetapi, harus dengan jawaban yang wajib.
NlahTa'ala berfirman,

"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghonnatan,

malra balaslah penghormaton itu dengan yang lebih baik daripa-
danya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang sentpa). " (An-
Nisa: 86)

Keempat: ujiiiu. }<ti1'menguruh kepada kdaitcan'. Jika kalian
melihat seseorahg tel5h mengabaikan sesuatu yang diharuskan ke-
padanya, maka kalian harus memerintahnya untuk menunaikannya. A/-
ma'ruf adalah segala yang diperintahkan syariat dan semua yang telah
dikenal semua orang dan mereka menetapkannya bahwa sesuatu itu
bukan sesuatu yang haram, tetapi sesuatu yang' baik. Misalnya jika
kalian duduk-duduk di tepi jalan, talu kalian melihat wanita dengan
membuka wajahnya, maka dalam kondisi ini kalian harus mencegahnya
dari kemungkaran seperti itu. Kalian melihat seseorang yang semba-
rangan ketika iqamah shalat dikumandangkan, sehingga dia tidak me-
nunaikan shalat sedangkan kalian telah menunaikan shalat sedangkan
dia belum menunaikan shalat, maka kalian harus menyuruhnya menu-
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naikan shalat dengan berjamaah misalnya, dan seterusnya. Kalian mer
merintahkan kepada yang baik dan mencegah dari kemungkararr.
Itulah lima macam hak atas orang-orang yang suka duduk di pinggir
jalan. Demikian juga, hadits setelahnya juga menunjuklcan kepada aper-

apa yang ditunjukkan hadits ini. Yang menjadi maksud utama dan
pokok dalam hal ini adalah menahan pandangan. Semoga Allah senar-
tiasa memberikan taufik-Nya.

ooooo

Hadhs Ke1471

Hadits Ke-7472

,r.1tarr io, * !, J?t'CL:J6'ri.fu q: ii,ft
.1):*;. U *t, Jui alt;ilt -lt:'*

Dari Jarir Rad,hiyallahu ,lnhu, la brkotL, i*u Onronya'kzpada
Rasulullah Shallallahu Nai.hi wa Sallam tantang mclihat dmgan
tiba-tiba, maka beliau brsabda,' Palingkan pand,angarunrz'." (Diriwa-
yatkan Mustim)

h, ,_k irt ;ys'r:D 'C? ,U6 qU ?ttt ,q: ru ?i Vt
€ri'oi lx u:, ,ifi* ?i 'i,.,F,6 ,b# 6+, p, f
,il'A, A;it ::ni'.i ^;-.;io',3l" 4,,5A ?Vu,
lo',p 4,,:A iA-e 1:, v:4 t &t'$';r(,'itr !:;ri-
Uu'-jtr ''is ;) i6, wr.;J Gii 61 orsr;;if ,:{-,, *

t..f c . . ,-* c'-t-:)Vj
Dari Ummu Salamah Radhiyallahu ,lnha; ia futkata, "Aku sedang
berada di rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan di
dchnt beliau Mahnunnh. Kntudian datanglah lbnu Unrni Mahlum.
Kejadian ini setelah hani diprinrah untuk bhijab. Maloa, Nabi
Shallollahu Alaihi wa Sallam basabda,'krhijailah halian berdua
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darinya.' Maka, kami mmgatahan,'Wahai Rasulullah, bukankah dia
searang buta yang tidak nelihat dan tidak mmgetahui kami?' Maka,
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Apakah kalian bndua
buta, bukankah kalian bndua mclihat hepadanya?'" (Diriwayatkan
Abu Dawud dan ArTirmidzi dan ia berkata, "Hadits shahih")

Hadits Ke1473

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah membahas berkenaan dengan apa-apa
yang ia nukil berkenaan dengan bab pengharaman melihat wanita
asing dan pemuda tampan yang belum tumbuh janggut dengan tanpa
ada kepentingan syar'i tertentu dari Jarir bin Abdullah Radhtgallahu
Anhu bahwa dia bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tentang melihat wanita secara tak diduga-duga. Sebagaimana yang
terjadi tiba-tiba terhadap seseorang, seperti: ketika berlalu seorang
wanita di dekatnya dengan tiba-tiba sedangkan wanita itu telah mem-
buka wajahnya. Maka, NabiShallallahu Alatht ua Sallam menjawab,

!:AU-,-l
" Pa l in gkan p andan ganmu. "

Dengan kata lain, putarlah dia ke kanan atau ke kiri sehingga
Anda tidak melihatnya.

,,;ri',;-,: yht e !, J'J,1) oi'a:t ?nt ue: y eri *
\ ,ii' t Jl.if;it t, ly:1l 6s'* J\,p"j, 'k I
ai'4t S1'ai'pt *z.drs,Its7'i e&t, dI ,h1t 4

Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda, "Pria tid,ak boleh rnelihat aurat pria, wa-
nita tidak boleh mrlihat aurat uanita. Tidak boleh pria bngumul
dmgan pria dalam satu kain dan tid.ak boleh wanila bngumul dmgan
uanita dalam satu kain." (Diriwayatkan Muslim)

J.rl'Jl -,,'dl . iJ .J \P

o
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Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan: Diharamkan bagi se-

orang pria melihat seorang wanita, tetapi jika terjadi dengan tiba-tiba,
maka dimaafkan, karena yang demikian bukan karena kemauan ma-
nusia. Setiap apa yang bukan karena kemauan manusia, maka Allah
memaafkannya.

Sedangkan hadits kedua, hadits Ommu Salamah bahwa dia se-
dang berada di sisi Nabi Shal/allahu Alaihi wa fu,llam dan di dekat
beliau ada pula Maimunah. L^alu masuklah Abdullah bin Ummu
Maktum. Dia adalah seorang buta dan peristiwa initerjadi setelah turun
perintah berhijab. Maka, Rasulullah Slallallahu Alaihi wa fullam
memerintahkan keduanya untuk berhijab darinya. Dengan kata lain,

Rasulullah Shallallalu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ommu
Salamah dan Maimunah, "Berhijablah kalian berdua darinya." Yakni
dari Abdullah bin Ummu Maktum seorang buta. Ivtaka, keduanya ber-
kata, "Wahai Rasulullah, dia adalah seorang buta yang tidak akan me-
lihat kami dan tidak mengetahui kami." Maka, beliau bersabda,

:*t.uii oji;i
"Apakah kalian berdua buta, berhijablah darinya."

Beliau memerintahkan kepada keduanya untuk berhijab dari se-
orang pria sekalipun pria itu buta. Akan tetapi, hadits ini lemah, karena
hadits-hadits shahih semuanya menolaknya bahwa Nabi Shallallahu
Aiatht ua Sallam bersabda kepada Fathimah bintu Qais,

ilb d;.q';,;5 ,Fi .V;;V iFJ.?i it *;. j e:,'L,
"Beriddah'lah ai **otr lbnu ummi *;*, aia iaoian r*rong t*o
sehingga engkau bisa melepaslcan pakaianmu di ntmahnya."

Hadie ini ada di dalam kedua kitab shahih. Sedangkan hadits
yang disebutkan Penyusun Rahimahullah ini telah dikatakan Imam
Ahmad, "Sesungguhnya menganggapnya marfu' adalah salah. Dengan
kata lain, tidak sah bahwa hadits itu datang dari Nabi Shallallahu&athi
wa Sallam."

Dengan demikian, maka tidak haram bagi seorang wanita melihat
seorang pria sekalipun dia orang asing dengan syarat bahwa melihat-
nya tidak dengan syahwat atau untuk kesenangan. Dengan kata lain,

memandang sebagaimana biasa saja. Oleh sebab itu, kita sering me-
lihat para pria berjalan di pasar dengan wajah terbuka sedangkan para
wanita melihat ke wajah. Demikian juga, para wanita di zaman Nabi
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Shallallahu Alaiht ua Sallam datang ke masjid dan tidak berhijab dari
para pria. Jika pria tidak halal dilihat wanita tentu wajib baginya berhijab
sebagaimana para wanita berhijab dari pria.

Yang benar adalah bahwa para wanita boleh melihat para pria,

tetapi tidak dengan syahwat dan tidak untuk bersenang-senang atau

mencari kenikmatan. Sedangkan pria haram baginya melihat wanita
sebagaimana yang berlaku di kalangan kita sekarang ini dan seba-
gaimana yang berlaku di kalangan kita di masa yang lalu. Sedangkan
hadits terakhir adalah hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhtgallahu Anhu
bahwa Nabi Sha/la llahu Alaihi wa &llam bersabda,

11 ,e,i';t A-if:31 \i ,,1-')t ;.,:* jy'">lt'i\-'t
jtt 

='j 
€,Y')t j\"v:st 4

"Pria tidak boleh melihat aurat pria, wanita tidak boleh melihat
aurat wanita. Tidak boleh pria bergumul dengan pria dalam satu
lmin."
Sabda beliau,

:f;t S\if';;rt.t'
"... wanita tidak boleh melihat aurat wanita."

Ini adalah larangan bagi wanita yang melihat kepada aurat wanita
yang ia lihat. Dengan kata lain, jika aurat seorang wanita yang dilihat
sedang terbuka karena angin, menunaikan hajat, atau sebab lainnya.
Maka, tidak halal bagi wanita yang lain melihat auratnya, yaitu antara
pusat dan lutut. Demikian juga, jika seorang pria jika auratnya terbuka
karena angin atau karena sesuatu yang lainnya, ini adalah di antara
sebab, maka tidak halal bagi pria lain untuk melihat aurat pria lain.
Hadits ini dikomentari sebagian para wanita dengan mengatakan,
"Wanita tidak harus menutup badannya kecuali antara pusat dan lutut-
nya." Ini adalah pemahaman yang salah karena Nabi SlallallahuAlaiht
wa Sallam tidak pernah memberikan keringanan bagi wanita untuk
cukup dengan pakaian yang menutupi antara pusat dan lutut, tetapi
melarang wanita lain melihat kepada aurat wanita yang lain lagi.
Sedangkan perbedaan antara kedua pemikiran ini sangatlah jelas. Jadi,
seorang wanita yang berpakaian haruslah pakaiannya itu menutupi
seluruh tubuhnya. Para istri Shahabat Radhtgallahu Anhum menutupi
antara mata kaki hingga telapak tangan. Semua bagian ini tertutup.
Akan tetapi, telah ditetapkan bahwa jika seorang wanita terbuka aurat-
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nya karena sedang buang hajat, terbuka karena angin, atau sebab yang
lain, maka wanita yang lain tidak boleh melihat kepada bagian antara
pusat dan lututnya. Demikian juga, dikatakan kepada kaum pria bahwa
seorang pria tidak boleh melihat aurat pria lain, yaitu antara pusat dan
lutut. Bagi pria boleh membuka dada dan pundak di hadapan sau-
daranya sesama pria, berdasarkan dalil bahwa boleh bagi seorang pria
hanya mengenakan kain sarung sebagaimana dalam hadits seorang
pria yang meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar
beliau menikahkan wanita yang menyerahkan diri kepada beliau.

Seorang wanita datang kepada Rasulullah Slallallahu Naihi r.oa

Sallam, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku serahkan diriku kepada
engkau." Maka, beliau merenungkan dengan melihat bagian atas dan
bawahnya dan diri beliau tidak menyenanginya, lalu beliau diam.
Wanita itu pun duduk. [-alu seorang pria darisuatu rombongan berkata,
"Nikahkan saja kepadaku, wahai Rasulullah." Beliau bersabda,'Engkau
punya maskawin?" Dia menjawab, 'Akr punya selembar kain sarung."
Sahal, perawi hadits itu berkata, "hia itu tidak memiliki selendang di
atas badannya. Tidak ada apa-apa di atas badannya selain selembar
kain sarung saja." Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa fullam
bersabda kepadanya, 'Uika engkau berikan sarung Anda kepadanya,
maka engkau tanpa sarung dan jika engkau pertahankan untukmu,
maka dia tidak akan mendapatkan maskawin. Dapatkan, cari dan
temukan sekalipun sebentuk cincin dari besi." Maka, pria itu pergi
mencari, namun tidak mendapatkan apa-apa sekalipun sebentuk cincin
dari besi, dia sangat fakir. Maka, beliau bersabda kepadanya, "Apakah

engkau memiliki hafalan sekalipun sedikit dari Al-Chrr'an?' la men-
jawab, "Ya, surat ini dan itu." Beliau bersabda, 'Alan nikahkan dia ke-
padamu dengan apa yang ada padamu berupa hafalan AI-Qur'an."
Dengan kata lain, ajari wanita itu dengan apa-apa yang ada padamu
dari Al-Qur'an dan itulah maskawinnya.

Pokok dari hadits ini bahwa seorang pria tidak mengapa terba-
tas hanya mengenakan sarung saja. Sedangkan seorang wanita tidak
mungkin hanya mengenakan kain sarung. Dan yang demikian bukan
dari kebiasaan para istri Shahabat Radhtgallahu,tnhum. Semoga Allah
selalu memberikan taufik-Nya.

Pertanyaan dan jawabnya: Seorang pembantu wanita yang ada di
rumah-rumah seperti wanita lainnya wajib menutup wajahnya dan dia
lebih berbahaya jika dia membuka wajahnya dan ternyata masih sa-
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ngat muda atau cantik. Jika tuan rumah memiliki sejumlah anak maka
tuan rumah dan anak-anaknya akan terkena fitnah karena dirinya.

-x;(€&)r-x-
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BAB 285

PENGHAR Ii[nN nlE].lYEPl DENGAN
WANITA ASING

NlahTa'ala berfirman,
"... apabila kamu meminta sesuatu (hcpnluan) kcpada maeka (istri-
istri Nabi), maka mintalah dari tabir." 53)

Hadits Ke1474

Hadits Ke-l475

*t f lu' ,rr; !,'J'r.'rLl W b, ,*,t /t:? i.t f t
.? ;i q g tt a,i ]ur|s;.li b:ttx-l' jti

pt ib iu' .;:a yt J't*t oi U br s..) /b i, + Vi
:'fn r'!i ,4 ,#j Ju-i :A, ,rb 

'J'--J+"sri 
i;51 ,j6

.'o'-#i'pii 16 r j;st 4f;i
: {t,Ti,/t t,+k gt:)t U-.i,":ii

Dari Uqbah bin Arnir Radhiyallahu ,{nhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda,'Jauhilah oleh kalian mnsuk
he kalangan para wanita." Seorang pria Anshar bertanya,"Bagaim.a-
na pmd,apat mghau tmtang kerabat al-hamwu?" Beliau mntjawab,
" Al-hamw u artinya hem,atian." (Muttafaq alaih)

Al-hamwu adalah kerabat suami, seperti: saudara lakiJakinya, anak

dan anak
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Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhumn, bahwa Rasulullah Shal-

lallahu Naihi wa Sallam bnsabda, "Janganlah sekali-kali sampai

salah semang dari halian mmypi dmgan seorang wanita kecuali dia
dmgan mnhramnya." (Mutafaq daih)

Hadits Ke-l476

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan pengha-

raman menyepi dengan wanita asing. Wanita asing adalah wanita yang
tidak ada mahram antara Anda dan dia. Seperti anak perempuan
paman dari ayah, anak perempuan bibi dari ayah, anak perempuan
paman dari ibu, dan lain sebagainya. Atau wanita yang bukan dari
kerabat Anda. Yang dimaksud dengan sebutan 'asing' di sini adalah
wanita yang bukan mahram Anda. Berduaan dengannya haram hu-
kumnya. Tiada seorang pria berdua dengan seorang wanita asing
melainkan ketiganya adalah syetan. Apa perkiraan kalian ketika pihak

,Pi y ht e !, J:ni'6 ,itt i:; iirr eja$:;. ift
ft|t6 |4;t|-li r;.1 S,rlar & G*6t :ti.-a;;
ll ggi '^rtx; ,*i e;,iur;.J,ir u. >v,)',i;.- i-;r,at o,

ei,-tr j e;-,?;$ 5 y.r:; U bV ,!U!t ?t- i .iit
s|<L 6 :Jrii p:r rfb io' ,p n' .lr-, gl

hri Buraidah Rad.hiyatlahu ,!nhu, ia brkata, "Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallarn bnsabda, "Kehmmatan para istri mujahid
atas mang+rang yang tidak pngi bojuang sepnti hzharaman ibu
mneka. Tiada seorang yong tidok bopnang yang disnahi fuluarga
orang yang sedang tr g bn|nang, lalu ia mm.ghhianatinya, maka
tiada lain di hari Kiamat dia akan dihmtikan whinga pejuang itu
ahan mntgambil bcrbagai fubaikannya sefuhatd.ahnya sehinga ia ri-
dha- Kernu"di.an Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam mcruleh fu-
pada karni, lalu bnsabda, "Bagaimnna pendapat kalianT (Diriwayat-
kan
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ketiganya adalah syetan? Kita akan memperkirakan bahwa keduanya
akan sangat rentan dari fitnah, na'udzu btllah. Kemudian Penyrsun
Rahtmahul/ah menyebutkan ayat,

"... apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereko (isti-
istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir." (Al-Ahzab: 53)

Dengan kata lain, janganlah kalian masuk ke tengah-tengah me-
reka. Mintalah kepada mereka dari balik tabir sehingga tidak terjadi
khalwat (berduaan)- Kemudian Penyusun Rahimalull,ah menyebutkan
hadits Uqbah bin Amir Radhigallahu ,\nhu bahwa Nabi Shallal/ahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

:fr, ,P'S';ttsrt 6t1.
"Jauhilah oleh kalian masuk ke kalangan para wanita."
Dengan kata lain .56 uauUn ,j!r adalah waspadalah jangan

sampai kalian masuk ke kafangan para riranita. Ini adalah peringatan
yang sangat tegas. Mereka berkata, "Bagaimana pendapat engkau
tentang al-hamwu? Beliau menjawab,

L'rrJi';;ri
" Al- hamwu artinya kematian. "

Yakni al-hamwu yang artinya kerabat suami, baik saudaranya,
pamannya, bibinya, mereka itu adalah al-hamusu. Sedangkan ayah
suami, anak suami, mereka adalah para mahram. Akan tetapi, kerabat-
nya, seperti saudara laki-lakinya, pamannya, bibinya adalah bukan
mahramnya. Beliau bersabda,

L'ii'pi
" A l-hamwu artinya kematian. "

lni adalah suatu ungkapan peringatan yang paling jelas dan tegas.
Dengan kata lain, sebagaimana manusia lari dari kematian, maka para

kerabat suamijuga wajib menjauhkan diri untuk masuk ke dekat istri-
nya dan keluarganya dengan tanpa mahram. lni menunjukkan adanya
peringatan yang sangat keras. Masuknya kerabat suami ke rumah
suami lebih berbahaya daripada masuknya orang asing, karena mereka
masuk dan datang dengan dasar sebagai kerabat sehingga tak seorang
pun mengingkarinya. Jika mereka berada di depan pintu untuk me-
minta izin masuh maka tak akan ada seorang pun yang menging-
karinya. Oleh sebab itu, haram hukumnya seseorang membiarkan
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saudaranya berduaan dengan istrinya, dan sebagian orang mengang-
gap remeh dalam hal ini. Anda kadang melihat seseorang yang telah
beristri dan dia memiliki saudara laki-laki baligh, ia pergi bekerja dan
membiarkan istri dan saudara lakiJakinya di rumah berdua. Perbuatan
demikian haram dan tidak boleh dilakukan, karena syetan berkeliling

dalam diri anak Adam dalam peredaran darahnya. Akan tetap ia
bagaimana cara menyelamatkan diri dari hal seperti itu jika rumahnya
hanya satu? Hendaknya dipasang sebuah pintu yang memisahkan
antara ruangan untuk kaum pria dan ruangan untuk kaum wanita yang

selalu ditutup dan kuncinya suami yang membawanya, lalu dikatakan
kepada saudara laki-lakinya, "lni tempat untukmu", dan berkata kepada
istrinya,'lni tempat untukmu."

Tidak boleh pintu dibiarkan terbuka, karena bisa jadi saudaranya
masuk sehingga syetan menggodanya atau mempengaruhi pihak istri
dan bahkan mungkin menipunya sehingga terjadi keserasian dan
akhirnya menjadi seakan-akan sebagai istrinya sehingga saudaranya itu
keluar masuk dengan tidak peduli apa pun. Kita memohon ampun
kepada Allah. Termasuk kategori khalwat menyepi adalah khalwat de-
ngan sopir. Yakni, seseorang memiliki seorang sopir dan istri atau anak
perempuan. Maka, tidak halal baginya membiarkan sopir berdua de-
ngan istrinya atau anak perempuannya kecuali seorang mahram. Ka-
rena berkhalwat di dalam mobil lebih besar bahayanya daripada ber-
khalwat di dalam rumah. Karena berkhalwat di dalam mobil bisa mem-
berinya kesempatan untuk berdialog, lalu pergi berdua ke suatu tem-
pat, lalu berbuat keji dengannya. Siapa yang akan mencegahnya? Oleh
sebab itu, haram bagi seseorang membiarkan para keluarganya: istri,
saudara perempuan, atau anak perempuan naik sendirian hanya de-
ngan sopir sekalipun hanya lima langkah saja untuk selama-lamanya.
Tidak boleh.

Jika seseorang berkata, 'Jika pihak wanita harus belajar sedang-
kan ayahnya sakit atau sibuk sehingga tidak bisa mengantarkannya,
sedangkan wanita itu harus bersekolah?" Kami katakan, "Tidak, siapa
yang mengatakan bahwa dia harus bersekolah. Bersekolah yang me-
mastikan seseorang terjerumus ke dalam sesuatu yang diharamkan,
maka bersekolah haram hukumnya. Dia wajib tetap tinggal di rumah-
nya dan bersekolah -alhamdulillah- bahwa wanita itu memiliki kawan
pria muda di antara mereka yang jauh lebih baik. Jadi wanita itu me-
miliki landasan yang bisa ia jadikan rujukan dan sandaran. Sedangkan
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jika wanita itu harus pergi dengan seorang sopir saja, maka yang de-
mikian adalah haram hukumnya."

Dikhawatirkan orang yang suka membiarkan keluarganya sede-
mikian, dikhawatirkan menjadi suatu sikap dayyuts (permisif), yaitu
orang yang suka membiarkan keluarganya melakukan perbuatan keji.
Akan tetapi, ini bukan membiarkan keluarganya melakukan perbuatan
keji, tetapi dikhawatirkan sikap demikian akan menjadi sarana. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB 286

PENGHARAfiI'\N LAKI.IAKI ftTENYERUPA! WANITA
DAN MNITA IUIE}.IYERUPAI ]AK!-LAKI DAlAIti

PAKAIAN, GAYA, DAN t/AlN SEBAGAINYA

Hadits Ke1477

Hadits Kel478

Pt * io' ,.1l" yt J'b3 ,rs ,i6 ^:t 
?ttt 

"o3e;-j 
eri *

t:r$ ;) ,L, .hljt -n-,JJ '# rfig ,ai';jrr'e3 'di|y:1

r)Ly.
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mzlaknat pia yang mmgmakan pa-

,^8qt

o,lt ti,r .3; jl' J'r.3 d ,i6 qir h' ,f : c# it ,f t
.:a, q ?b ;!b,JL;:j;,t";F:At p t

)v'jt ,t'.k#t, Pt yht e lt J'-) in ,1st €:
. )E'ju, :6, q ?@g,*;3u._

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu ,lnhuma, ia bukata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam mclaknat para pia yang butinghah
laku seputiwanita dan para wanita mmynupai Fia."
Dalam riwayat lain,"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallammzlak-
nat para pria yang mmlwupakan diri dmgan wanita dan para wa-

diri dmgan Fio." (Diriwayatkan Al-Bulhari)nita
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hai,an gaya wanita dan wanita yang mmge,xakan pakaian gaya Fia."
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad

Hadits Ke-l479

* h, & l' J:H iti ,i,6 ^:i ltt C:r;t:r eri *3'ir 
,ls\t? J,?';in ilt ,a;:riil rr3, ,f(',t )V ,i,ui

,"ors.6 t y- Aqb b?,9 it-;i ,4(ilt W, o'i;4
l4rb oW-Y ,e$it ,>Els-l ii;u,ir c-,jjr z;-;iit :ft"'t:t:)

)i?') tk a:p'u'e'A W;-r'of:
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia brkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam brsabda,'Dua golongan dari pmghuni
nnaka yang belurn Pnnah aku melihatnya: golongan yary mnnbawa
pecut sepnti ehm sapi dengannya mmeka mmtukuli orang lain dan
para wanita yang bupahaian, tetapi telanjang, mernbanggakan
pnbuatannya dan berjalan dmgan gaya sonbong, hzpala mneka se-

pnti punuk unta yang rnireng. Mqeka tid,ak akan m.asuk surga d,an

bahkan tid,ak mmdapatkan arotnanya. Sedangh,an aronwn)a dapat
rlitunukan dari jarak pnjalanan dmikian dan demikian." piriwa-
yatkan Muslim)

Makna U?g luput dari nikmat Allah. i:,Urr; kosong daxi kesyukuran
akan nikmat itu. Dikatakan, "Artinya menutup sebagian badannya
dan membiarkan terbuka sebagian yang lain untuk menunjukkan
keindahannya atau lainnya." Dikatakan pula, "Mengenakan pakaian
yang sangat 6pis sehingga menggambarkan bennrk dan lekuklekuk
tubuhnya." Dikatakan bahwa makna b)urr menyeleweng dari ketaatan
kepada Allah dengan menjaga apa-apa yang wajib baginya untuk
menjaganya UV menunjukkan kepada selain dirinya tentang apa
yarrg tercela yang ia lakukan." Dikatakan, "5):v artinya berjalan
dengan gaya menyombongkan diri dengan menyondongkan pundak-
pundak mereka." Dikatakan pula, "Liuu a{alah menyisir dengan gaya

miring yaihr sisiran gaya pelacur, dan bli+. menyrsir dengan gaya

yang berbeda dengan yang telah disebutkan di atas." *$;;lk',#'t3p
yakni membesarkannya dengan lipatan topi, kain, atau
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SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan dengan
bab pengharaman keserupaan pria kepada wanita dan keserupaan
wanita kepada pria, yang demikian karena Allah Subhanahu ua Ta'ala
menciptakan lakiJaki dan perempuan dan menjadikan bagi masing-
masing dari keduanya kelebihan masing-masing. I-aki-laki berbeda
dengan perempuan dalam bentuk penciptaan, kekuatan, agama, dan
lain sebagainya. Demikian juga, perempuan berbeda dari laki-laki.
Maka, barangsiapa yang selalu berupaya menjadikan kaum laki-laki
seperti perempuan atau menjadi perempuan seperti laki-laki, maka dia

telah menentang Allah pada qadar dan syariat-Nya. Karena Allah
Subhanahu wa Ta'ala memiliki hikmah dalam apa saja yang Dia

ciptakan dan Dia tetapkan. Oleh sebab itu, munculnash-nash ancaman
keras dengan laknat, yaitu penolakan dan menjauhkan dari rahmat
Allah karena laki-laki telah menyerupakan perempuan dan perempuan
telah menyerupakan laki-laki. Maka, siapa saja yang menyerupakan
wanita dia terlaknat melalui lisan Nabi Slallallahu Alathi uta Sallam,
demikian juga, perempuan yang menyerupakan dirinya dengan laki-
laki, maka dia terlaknat dengan lisan Nabi Shallallahu Alathi ua
Sallam sebagaimana di dalam hadits lbnu Abbas Radhtgallahu
,\nhuma bahwa Nabi Shallallahu Alatht ua Sallam melaknat para laki-
laki yang mirip perempuan. Dalam sebuah lafazh 'i<l:r-'ijt 

9rtirya kaum
laki-laki yang menyerupai perempuan dan mereka itdhfr ;.i;ljr flakJaki
yang menjadikan dirinya serupa dengan perempuan) da6m hadits ini.
Rasulullah Slallallahu Alaiht wa Sallam melaknat kaum perempuan
menyerupai laki-laki.

l-aknat adalah pengusiran dan menjauhkan dari rahmat Allah.
Jika seorang pria menyerupai seorang wanita dalam cara berpakaian,
Iebih-lebih jika pakaiannya itu dari sesuatu yang diharamkan seperti:
sutra dan emas atau menyerupaiwanita dalam gaya berbicara sehingga
ia berbicara tidak dengan lidahnya sendiri dalam berbicara sehingga
seakan-akan seorang wanita yang sedang berbicana atau menyerupai
seorang wanita dalam cara berjalan atau dalam hal-hal lainnya ber-
kenaan dengan hal-hal yang khusus bagi seorang wanita, maka dia
terlaknat melalui lisan manusia paling mulia. Kita turut melaknat siapa
saja yang dilaknat Rasulullah Shallallahu Alathi ua Sallam. Kaum laki-
laki yang menyerupai kaum wanita terlaknat. Demikian juga, kaum
wanita jika menyerupai kaum laki-laki, maka dia terlaknat. Jika wanita
berbicara sebagaimana laki-laki berbicara, atau mengenakan surban
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sebagaimana yang dikenakan kaum laki-laki atau pakaiannya seperti
pakaian laki-laki, di antaranya celana panjang. Maka, mengenakan ce-
lana panjang adalah khusus bagi kaum pria. Para wanita hendaknya
mengenakan pakaian yang menutupi, sedangkan celana panjang seba-
gaimana yang kita ketahui membuka wanita sehingga jelas bentuk
pahanya, betisnya, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, kita katakan
bahwa tidak dihalalkan bagi wanita mengenakan celana panjang hingga
sekalipun bersama suaminya. Karena alasannya bukan aurat, tetapi
alasan karena menyerupai. Jika wanita menyerupai kaum pria, maka
dia terlaknat melalui lisan Muhammad Slallallahu Alaiht wa &'llam.
Oleh sebab itu, Penyusun Rahimalw/lah memboncengkan hadits lbnu
Abbas dengan hadits Abu Hurairah bahwa Nabi Sha//allahu Alathi u:a
Sallam bersabda,

,4t ,+usk LQ'6 ?:rt :t^^ri I ,6t ,yf i )t
dgt W J';-p-

"Dua golongan dari penghuni neraka yang belum p"*oh oku'^"-
lihatnya: golongan yang membawa pecut seperti ekor sapi dengan-
nya mereka memukuli orang lain...."
Menurut para ulama mereka adalah polisi yang memukuli orang

lain dengan tanpa hak.

,4t *u\k b?'#
"Golongan yang membawa pecut seperti ekor sapi-"

Dengan kata lain, pecut panjang yang memiliki bulu untuk me-
rrrukuli orang lain tanpa hak. Sedangkan jika dengan hak, maka dia
boleh memukulorang yang melampaui batas.

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiapiiap seorang dari keduanya serahts kali dera, dan janganlah

belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)

agama Allah .... " (An-Nuur: 2)

Jangan merasa kasihan kepada keduanya, deralah keduanya se-

bagaimana seharusnya. Sedangkan orang yang memukul orang lain
dengan tanpa hak, maka dia adalah sekelompok dengan penghuni ne-

ral<a, na'udzu btllah.
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Kedua:

.;Jrek'"in'riilr,L>ur1'd; L:LG L tr i-',
,J L'l q;)';:11 ,t7;-, ,:it -; 'lj ,'^Ljt *U V ,!uir

rkiG,V
"... dan paro wanita yang berpakaian, tetapi telanjang, membangga-

kan perbuatannya dan berjalan dengan gaya sombong. Kepala me-

reka seperti punuk unta yang miring. Mereka tidak alcan masuk surga

dan bahkan tidak mendapatlcan aromanya. Sedangkan aromanya

dapat ditemuknn dari jarak perjalanan demikian dan demikian."

Mereka adalah kaum wanita yang berpakaian, tetapi tetap seperti
telanjang. Dikatakan, "Mengenakan pakaiannya yang lahir, tetapi telan-
jang dari ketahvaan", karena NlahTa'ala berfirman,

"Dan pakoian taltwa itulah yang paling baik. " (Al-A'raf: 26)

Dengan demikian, maka hadits ini mencakup setiap wanita fasik
dan berdosa sekalipun padanya pakaian yang longgar, karena yang
dimaksud dengan pakaian adalah pakaian yang nyata berupa pakaian
dari kain. Telanjang dari ketahraan, karena orang yang telanjang dari
ketakrvaan tidak diragukan bahwa dia telanjang. Sebagaimana firman
NlahTa'ala,

"Dan pakaian talcwa itulah yang paling baik." (Al-A'raf:26)

Dikatakan pula bahwa,

Lu-rG'oQtS

"... wanita yang berpakaian, tetapi telanjang ... ",

adalah para wanita yang mengenakan pakaian sesungguhnya, tetapi
tidak menutupi, baik karena terlalu sempit, atau karena tipisnya sehing-
ga tidak menutupi, atau karena terlalu pendek. Semua itu jika dike-
nakan seorang wanita, maka dikatakan bahwa dia berpakaian, tetapi
telanjang.

L*6 Li; 'membanggal<an perbuatannga dan berjalan de-
ngan gaya sortong'. Mumilah adatah memiringkan sisiran, sebagai-
mana tafsir yang diberikan sebagian dari mereka bahwa yang dimaksud
adalah sisiran yang miring sehingga menjadikan sisiran berada di sisi,
yang demikian termasuk miring karena dia memiringkan sisir. Apalagi
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jika kemiringan yang datang kepada kita itu datang dari kalangan para
wanita kafir. Yang demikian, dan na'udzu btllah, menguji sebagian para
wanita. Sehingga memisahkan antara rambut yang datang dari satu
sisi, sehingga yang demikian menjadikan miring, atau dengan kata lain:
wanita itu telah memiringkan sisirannya. Dikatakan pula, "Menunjukkan
kepada selain dirinya." Kiranya lafazh ini mencakup kedua makna itu.
Karena kaidahnya adalah bahwa suatu nash jika mencakup dua makna
dan tidak ada faktor yang menguatkan salah satu dari keduanya, maka
lafazh itu mencakup kedua makna itu semuanya. Di sini juga tidak ada
faktor yang menguatkan salah satu dari keduanya dan tidak ada pula
faktor yang menghilangkan penggabungan antara keduanya, maka de-
ngan demikian menjadi bermakna ini dan itu.

Sedangkan ungkapannya: L>,:r;'mengeleweng dari kdenaran
dan dari apa-apa garg uryjib baginila benqa rasa malu dan me4jaga
kehormatan'. Sehingga Anda melihatnya di pasar berjalan seperti Ia-
yaknya pria dengan kuat dan kokoh sehingga sebagian para pria tidak
berjalan dengan gaya seperti itu. Akan tetapi, wanita itu berjalan se-
akan-akan seorang tentara karena tegapnya dan hentakan kakinya ke
tanah dengan tidak ada rasa pedulinya sedikit pun. Demikian juga, ter-
tawa dengan kawan perempuannya. Tertawa dengan meninggikan sua-
ranya sehingga bisa menimbulkan fitnah. Demikian juga, dirinya suka
berhenti di pemilik toko untuk kegiatan jual-beli, lalu tertawa dengan-
nya, dan mungkin mengulurkan tangannya kepada lelaki pemilik toko
itu agar memasangkan di tangannya sebuah jam tangan, dan lain se-
bagainya. Sikap yang demikian adalah bagian dari kerusakan dan bala.

Mereka itu tidak diragukan, menyeleweng dari ketaatan kepada Allah,
menyeleweng dari kebenaran. Kita memohon ampun kepada Allah.

ii;u.jr .;Jr aAk e.ji'kepala merelea seperti punuk wta gang
mirinQ'. Al-bukitu adalah suatu jenis unta yang memiliki punuk pan-
jang yang mendatar ke kanan atau ke kiri. Wanita ini meninggikan
rambutnya sehingga menjadi miring ke kanan atau ke kiri seperti punuk
unta tadi.

Sebagian para ulama berkata, "Wanita inimeletakkan topi di atas
kepalanya seperti topi kaum laki-laki sehingga kerudung menjadi lebih
tinggi sehingga menjadi seperti punuk unta." Pokoknya, hal itu mem-
perindah kepalanya dengan perhiasan yang mengundang fitnah. Me-
reka tidak akan masuk surga dan bahkan tidak akan menemukan
aromanya, na'udzu billah. Dengan kata lain, mereka tidak akan masuk
surga bahkan tidak akan mendekatinya. Padahal, aroma telah ada dari
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jarak demikian dan demikian, dari tempat berjarak perjalanan tujuh
puluh tahun atau lebih banyak lagi.

Dengan semua itu, maka wanita tidak akan mendekati surga,
na'udzu billah. Karena dia telah keluar ke jalan dengan keadaan ber-
pakaian, tetapi telanjang, di atas kepalanya apa-apa yang bisa mengun-
dang fitnah dan perhiasan. Dalam hal ini dalil yang menunjukkan
bahwa perbuatan seperti itu adalah bagian dari dosa besar.

Demikian juga, para wanita yang menyerupakan kaum lakiJaki,
maka dia telah menyerupakan diri dan baginya dosa besar. Demikian
juga, para laki-laki yang menyerupakan kaum perempuan, maka usaha
mereka menyerupakan diri adalah dosa besar. Di sini ada masalah yang
menyulitkan sebagian para wanita dan sebagian orang, yaitu seseorang
yang melakukan sesuatu yang di dalamnya ada upaya membuat ke-
serupaan, lalu orang itu berkata "aku tidak niat", "aku tidak berniat
untuk menyerupakan diri." Maka, dikatakan, "Sesungguhnya upaya
membuat keserupaan itu adalah gambaran pada biasanya, kapan di-
lihat adanya penyerupaan di situ ada peringatan keras menyerupai hal
itu, baik dengan niat atau tanpa niat." Setiap kali terlihat bahwa ada
perbuatan menyerupakan diri, maka hukumnya adalah haram, baik
dengan sengaja atau tidak. Akan tetapi, jika dengan sengaja, maka
tentu lebih berat sedangkan jika dengan tidak sengaja, maka kita
katakan, "Wajib bagi Anda untuk mengubah apa-apa yang dengannya
Anda telah melakukan kegiatan menyerupakan diri sehingga Anda jauh
dari kegiatan menyerupakan diri itu."

Sedangkan hadits terakhir adalah hadits Abu Hurairah Radhi-
gallahu Anhu yang diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan bah-
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam melarang wanita menge-
nakan pakaian kaum pria dan kaum pria mengenakan pakaian kaum
wanita. lni mendukung apa yang kami katakan di pembahasan yang
telah lalu bahwa keserupaan itu terjadi pada hal pakaian, cara berjalan,
gaya, dan lain sebagainya. Kita senantiasa memohon keselamatan
kepada Allah untuk kami dan kalian semua serta sudi kiranya menjaga
kaum pria dan wanita dari apa-apa yang di dalamnya fitnah dan ke-
salahan.

Pertanyaan dan jawaban: Kaum pria yang suka menunjukkan
kepada orang lain bahwa dirinya telah melakukan suatu kemaksiatan
mungkin lebih buruk. Dengan kata lain: Ada beberapa orang pemuda,
apalagi jika ia ganteng, memamerkan pakaiannya sehingga seakan-
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akan dirinya memanggil semua manusia untuk bergabung dengan
dirinya, na' udzu btllah.

-.x:($$)r-x-
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BAB 287

TARANGAN'IIENYERUPAKAN DIR! DENGAN
SYETAN DAN ORANG-ORANG KAFIR

Hadits Ke-l48O

Hadits Kel481

,JG {i gt b, ,}b i, J'ri'ot W ltr gi * it ,f t
,!.gr'SiU- o;rJ, Ly,w;n:H r:r,!,gr;s'si *V t

\+?;-:
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhumn bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi ua Sallam brsabda, "Jangan sekali-kali salah seorang

dari kalian makan dmgan tangan kirinya dan jangan sekali-kali mi-

num dmgannya. Sesungguhnya syetan itu mnkan dmgan tangan kiri-
nya danminum, daryannya pula." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berbicara tentang bab pengharaman
bertasyabbuh dengan syetan dan orang-orang kafir.

,&tool, iilr ..,t,.a J,' J';)j6 'j6 i- iirr d:4v g
4J6.:{ eF-: yU- ott;ll, tp .Jrl u.'ig?'s...t

Dari Jabir Radhiyallahu ,\nhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallarn busabda,'Janganlah kalian makan dmgan tangan
kiri, sesungguhnya syetan i.tu makan dan minum dmgan tangan kiri-
nya'." (Diriwayatkan Muslim)
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Syetan adalah pimpinan kekufuran, sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"Dan (ingatlah) ketilca Kami berfirman kepada para malaikot, 'Su-

judlah kamu kepada Adam,' mala, sujudlah mereka kecuali lblis; ia
enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang
yang kaJir. " (Al-Baqarah: 34)

Orang-orang kafir dari bani Adam adalah para musuh AIIah dan
para penolong syetan, sebagaimana firman NlahTa'ala,

"Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan
mereka dari lcegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syetan, yang
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran).

Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka l@kal di dalamnya."
(Al-Baqarah:257)

Bertasyabbuh (menyerupakan diri) dengan syetan dan orang-
orang kafir adalah ketika orang melakukan perbuatan-perbuatan atau
mengenakan pakaian yang khusus bagi mereka. Atau berhias dengan
perhiasan mereka yang khusus, baik bertujuan tasyabbuh atau tidak
bertujuan demikian. Jika dikatakan kepadanya bahwa ini adalah pa-
kaian orang-orang kafir yang diharamkan bagi seorang Muslim untuk
mengenakannya. Jika dikatakan kepada mereka bahwa perhiasan
seperti ini adalah perhiasan orang-orang kafir ... diharamkan bagi se-
orang Muslim bertasyabbuh dengan mereka.

Demikian juga, syetan. Tidak boleh bertasyabbuh dengannya da-
lam berbagai perbuatannya. Akan tetapi, syetan dari alam gaib, kita
tidak mengetahui perbuatan-perbuatannya kecuali yang dikatakan
Rasulullah Shallallahu Alaiht usa Sallam. Maka, dalam hadits Ibnu
Umar Radhtyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi usa

Sattam bersabda,

4|rktitLbt otl A.'U:;t r't ,dt,;.'€ri,$l;.1
qrH',

"Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian makan dengan tangan

kirinya dan jangan sekoli-kali minum dengannya. Sesungguhnya

syetan itu makan dengan tangan kirinya dan minum dengannya

pula."
Asg-sytmal adalah tangan kiri. Nabi Stallallahu Alaihi wa

Sallam melarang makan dan minum dengan menggunakannya. Halitu
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diberi alasan bahwa perbuatan seperti itu adalah perbuatan syetan.
Syetan makan dan minum dengan tangan kirinya dan kita telah mela-
rang untuk mengikutinya. Sebagaimana firman NlahTa'ala,

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti lang-
kah-langlcah syetan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah

syetan, maka sesungguhnya syetan itu menyuruh mengerjakan per-
buatan yang keji dan yang mungkar. " (An-Nuur: 2l)
Hadits ini menunjukkan haram hukumnya makan dengan meng-

gunakan tangan kiri dan minum dengan menggunakan tangan kiri.

Barangsiapa makan dan minum dengan menggunakan tangan kiri,
maka dia serupa dengan syetan yang sesungguhnya dia itu adalah
musuh kita dan musuh Nlah,\zzawaJalla.

Sungguh Anda bakalterkejut melihat kaum di zaman sekarang ini
setelah berkumpul dengan orang-orang kafir dan menyaksikan mereka
mengikuti pemimpin mereka, yaitu: syetan dalam cara makan dan
minum dengan menggunakan tangan kiri. Anda akan heran melihat
mereka yang makan dan minum dengan tangan kiri mereka, mereka
meninggalkan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi toa Sallam sehingga
mereka serupa dengan syetan dan orang-orang kafir yang tidak men-
contoh Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka bertentangan
dengan petunjuk dan Sunnah beliau. Sebagian orang ada yang makan
dengan tangan kanan dan minum dengan tangan kanan, tetapi jika
datang minuman ketika ia sedang makan, maka ia minum dengan
menggunakan tangan kiri, dan dia berkata, "Aku takut jika gelasnya

menjadi kotor." Sublanallah! Jika gelas terkotori, maka sebenamya
terkotori najis atau makanan? Sedangkan makanannya adalah ma-
kanan halal. Tiada lain manusia hanya harus mencuci gelas setelah
digunakan untuk minum. Kita sekarang ini, di zaman sekarang ini,

minum dengan gelas plastik, lalu membuangnya. Akan tetapi, syetan
menghiasi perbuatan buruk manusia sehingga manusia melihatnya
indah. NlahTa'ala telah berfirman dalam rangka mengingkari mereka,

"Mako apakoh orang yang dijadikan (syetan) menganggap baik pe-
kerjaannya yang buruk, lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama

dengan orang yang tidak ditipu syetan)? Maka, sesungguhnyo Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang
dikehendaki-Nya.... " (Fathir: 8)

Kita senantiasa memohon ampun kepada Allah.

Maka haram bagi setiap manusia, bagaimanapun juga makan
atau minum dengan menggunakan tangan kirinya kecuali jika karena
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darurat. Jika tangan kanannya cacat, rusak, tidak memiliki jari, atau
sebab-sebab lainnya yang merupakan kondisi darurat. Inilah kondisi
darurat. Allah tidak menjadikan kesulitan atas kita dalam urusan
agama. Nabi Shallallahu Alai.hi wa Sallam melihat orang yang makan
dengan tangan kirinya, Ialu beliau melarangnya. Orang itu menjawab,
"Aku tidak bisa makan dengan menggunakan tangan kanan." Maka,
Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda kepadanya, "Kamu tidak
akan bisa." Setelah itu orang itu tidak pernah bisa mengangkat tangan-
nya ke mulutnya. Cacat. Karena dia telah berdusta ketika mengatakan,
'Aku tidak bisa." Akan tetapi, do'a buruk Rasulullah Slallallalu Alatht
wa Sallam untuknya menunjukkan bahwa makan dengan meng-
gunakan tangan kiri haram hukumnya. Jika orang itu telah dilarang
rasa sombongnya, tetapi do'a buruk Rasulullah Shallallahu Alathi usa

Sallam untuknya menunjukkan pengharaman perbuatannya.

Dari sini pula, yakni dari tasyabbuh kepada syetan adalah me-
nerima sesuatu dengan tangan kiri dan memberikan sesuatu dengan
tangan kiri. Sangat disayangkan bahwa kebanyakan orang, dari ka-
langan para penuntut ilmu, para ahli kebaikan dan ahli ibadah me-
nerima dengan tangan kiri dan menyerahkan dengan tangan kiri. Se-
bagai contoh adalah memberikan sesuatu dengan menggunakan ta-
ngan kiri. Subhanallah! Orang yang menerima dengan tangan kiri dan
memberi dengan tangan kiri adalah orang yang serupa dengan syetan.
lni bertentangan dengan marwah. Bertentangan dengan adab. Jika
Anda hendak memberi seseorang sesuah.r, maka berikan dengan
menggunakan tangan kanan, dan jika Anda hendak mengambil darinya
sesuatu, maka ambillah dengan tangan kanan. Kecuali jika tangan
kanan sibuk, misalnya sedang membawa sesuatu yang sangat berat
dan tidak mungkin bagi Anda memindahkannya ke tangan kiri. Maka,
setiap kondisi ada maqamnya. Akan tetapi, jika tanpa ada sebab ja-
nganlah memberikan dengan menggunakan tangan kiri dan jangan

menerima atau mengambil dengan tangan kiri. Jika Anda menghen-
daki petunjuk Nabi Shallallahu Alatht ua Sallam, maka kita senan-
tiasa memohon kepada Allah sudi kiranya memberi kami dan kalian
semua taufik dan hidayah-Nya.

ooooo
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Hadits Ke-1482

,,lrs ru: y ht {* i,'J'y,3'oi u ?nt ueti;* gri V
i?li.ea ,cil*l;-1 cjr:ait3s'3a1t tt1

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi ua Sallarn bnsabda, "Sesungguhnya orang-orang
Yahudi dan orangorang Nasrani itu tidak tidak menyemir rambut
mneha, maha bubedalah ha,linn dmgan mfreha." (Muttafaq alaih)

Yang dimaksud adalah menyemir rambut janggut dan rambut kepala
yang sudah berwarna putih dengan warna kuning atau merah. Se-

dangkan warna hitam dilarang sebagaimana akan kita lelaskan dalam
bab berikutnya -insya Allah.

-xx($$)r-x.-
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BAB 288

TARANGAN BAGI PRIA DAN WANITA I,IENYEI,IIR
RAI,IBUT DENGAN WARNA HITAi,I

Hadits Ke,l483

SYARAH:
Penyrsun Rahimahullah membahas bab pengharaman berta-

syabbuh (menyerupai) dengan syetan dan orang-orang kafir.

,lv'&', * ht * it'J';, oi '^L hr u7, ,;--i o_ri *
J' d6;:',,s\i.2,- .l,s r(At : ;'ii;rr Ly
\. J,

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya orang-orang
Yahudi dan orang-orang Nasrani itu tidak menyemir rambut mereka,

makn berbedalah kalian dengan mereka'."

Dengan kata lain, semirlah. Yang dimaksud adalah menyemir
rambut yang telah berwarna putih. Dengan dalil hadits yang ada di
dalam bab berikutnya. Bahwa telah didatangkan Abu Quhafah, ayah-
anda Abu Bakar Radhigallahu Anhu dengan rambut dan janggut se-

*U, f eri .t1i ian €r\'s.i ,JG & fu q: *',*
iLi ,bl.ytfis'a#ital;:k gtr r1l:-oht ,g:

.srjl.Jtt*,t$bt .Jitd6io' ,rP y, l'*,t
Dari Jabir Radhiyallahu ,lnhu, ia bukata, "Ketiha Abu Quhafah
ayahanda Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu ,{nhu dihadapkan
kepada Rasulullah Shaltallahu Naihi wa Sallarn keti,ka tnjadi Pe-

naklukan Mahkah hztika itu rambut dan jangutnya sepnti bunga
matahari yang sangat putih. Sehinga Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bnsabda,'Ubahlah olehmu uarna ini, namun jauhi,lah
warna hitam' ." (Diriwayatkan Muslim)
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perti bunga matahari berwarna putih. Tsaghamah adalah sejenis

tumbuh-tumbuhan yang sangat putih yang juga dinamakan Urs4j.
Maka, Nabi Shal/a llahu Alaihi usa Sallam bersabda,

trAt \#$ tr6 L*.
"Ubahlah olehmu warna ini, namun jauhilah warna hitam."

Dalam hadits ini dalilyang menunjukkan bahwa yang lebih utama
adalah jika manusia itu tanpa uban dengan cara menyemirnya, tetapi
bukan dengan wama hitam, baik warna kuning seperti pacar atau
dengan warna kuning bercampur hitam. Jika kuning bercampur de-

ngan hitam, maka muncul warna coklat. Maka, orang boleh menyemir
rambut dengan warna coklat atau kuning. Sebagaimana hal itu
diperintahkan Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam. Jika bukan karena
sesuatu yang sulit dan beban tentu mereka melakukan hal itu, tetapi
selalu dalam perhatian dan pengawasan. Sehingga bagian bawah ram-
but berwarna putih dan bagian atasnya disemir.

Ungkapan betiau: ir:t2t tt$.$ 'namun jauhilah uanra hitarr:r'
menunjukkan bahwa beliau melaiang warna hitam, karena warna hitam
bertujuan mengembalikannya muda. Maka, yang demikian berten-
tangan dengan fithrah Nlah Azza wa Jalla dan Sunnah-Nya yang
berlaku pada makhluk-Nya. Sedangkan warna semir yang lain tidaklah
mengapa. Kecuali warna hitam, karena Nabi Sha/lallahu Alaihi usa

Sallam melarang hal itu, jika tidak, maka yang demikian adalah semir
khusus bagi para wanita kafir. Maka, tidak diperbolehkan bagi para
wanita kaum Mukminin menyemir dengan warna itu. Karena jika me-
reka melakukan hal itu, maka mereka telah bertasyabbuh dengan
orang-orang kafir, dan yang demikian dilarang. Semoga Allah senan-
tiasa memberikan taufik-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB 289

LARANGAN QAZA" YAITU IIIENGGUNDUTI
SEBAGIAN KEPALA DAN,T,TEMBIARKAN SEBAGIAN

YANG LAIN DAN BOTEH IT,IENGGUNDUL}IYA
SECARA TOTAL BAGI PRIA

DAN BUKAN BAGI WANITA

Hadits Ke'l484

Hadits Ke,l485

*t f iu' *,; yt J'*:,i{ ,J6 rfr h' et * i, f
.LF,f

Dari lbnu Umar Radhiyallahu ,lnhuma, ia bnhata, *Rasulullah

Shallatlahu Naihi wa Sallam mzlarang qaza'." (Muttafaq alaih)

io h' ,{* !, J'-,-,3 6it iSa ';i, il' Ct'# i, f t
-..1 ". o t...'. t, o.,t t. 2. . . t oz z tt oa -l . o

etls :, 'JW ,:ab3'!,i1, a,.,i', -i3 -a\:.b u *'*Y-:
)L v>r:r.ae ilr: I ltr, ';-? ri';t ti ,:k frit;r :lril{r s-. , :-, -,/ J. rJ

&'t|5r4t u';
Dari lbnu (Jmar Radhiyatlahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam melihat seorang anak yang digund,ul
sebagian hzpalanya dan dibiarhan sebagian yang lain, sehingga beliau
mzlarang hal itu dan bersabda, "Gund.ul seluruhnya atau biarkan se-

luruhnya." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih menurut
syarat Al-Bukhari dan Muslim)

494 syoroh Rlyodhus Sholihln Jilid IV



Hadits Ke.l486

Hadits K*1487

,ti'pl rrP il' & n' J'-,-":) * :Ju i:; iirr & * *3
W?:ii';t',it;o

Dari Ni Radhiyallahu Anhu, ia brkata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam mzlarang uanita mmgund,ul rambut ktpalanya."
(Diriwayatkan An-Nasa' i)

SYARAH:

Bab ini disebutkan Penyusun Rahimahullah berkenaan dengan
penjelasan tentang larangan qaza'. Kemudian disebutkan sejumlah
hadits di dalamnya. Di antaranya hadits lbnu Umar Radhtgallahu
Anhuma berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang
qaza'. Qaza' adalah menggundul sebagian kepala dan membiar-

*t ib lo' .J- Qrbi r{r, h' e3 * ,r i' y ,fj
,ti t' ',# x ,,Sui isi"j ,s;)i i:a iirr er * JT',ffi

r;ii ,,:ui Lti 6s \;',* qi e;,r;ii |it'e if,a
,P * )LVrtitt'il 'tj, .6\:i:)'6w 6;it O\,;),;.

F-t"q,jJr a'/
Dari Ahd,ultah bin Ja'far Radhiyattahu 

^nOu*o 
nonto'Nabi

Shallallahu Naihi wa Sallam memberi tmggang waktu untuk ke-

luarga Ja'far selama tiga hari. Kunudian beliau datang hepada
mneka dan bnsabda,"Janganlah kalian mmnn$si saudaraku setelah

hari ini." Kanudian beliau bnsabda,'Panggilhan untukku anak-anak
saudaraku." Maka, kami dihadirkan seakan-akan kami anak-anak
burung yang masih hzcil. Knnudian beliau bmsabda, "Panggilkan un-
tukku tukang cuklu." Ketnudian dia diprintah,lalu mengund,ul ke-

pala kami." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih sesuai

syarat Al-Bukhaxi dan Muslim)
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kan sebagian yang lain. Baik dari satu sisi atau dari semua sisi. Atau
dari atas, kanan, kiri, belakang, dan depan. Yang pokok, jika peng-
gundulan dilakukan atas sebagian kepala dan dengan meninggalkan
sebagian yang lain, dinamakan qaza'. Hal itu telah dilarang Rasulullah
Shallallahu Alaihi usa Sallam.

Di antaranya lagi adalah ungkapan Anas, "Kami tidak melihat di
langit awan atau qaza'ah." Dengan kata lain, sedikit awan. Kemudian
menyebutkan hadits lbnu Umar lain bahwa ada seorang bayi yang
dibawa kepada Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam yang telah dicukur
sebagian kepalanya dan dibiarkan sebagian yang lain. Maka, beliau ber-
sabda,

"Gundul seluruhnya atau biarkan seluruhnya."

Kemudian menyebutkan hadits tentang anak-anak Ja'far bin Abu
Thalib Radhiyallahu Anhu ketika ia terbunuh sebagai syahid. Nabi
memberi mereka tenggang waktu selama tiga hari. Kemudian beliau
datang kepada mereka, lalu bersabda,

?';t'rx ,ti * ti(j y

"Janganlah kalian menangisi saudaraht setelah hari ini."
Beliau memberi mereka tenggang waktu tiga hari adalah agar jiwa

mereka menjadi kembali tenang, agar hilang kesedihan dari jiwa me-
reka. Kemudian setelah berlalu tiga hari mereka dilarang menangisi
Ja'far. l-alu beliau menghadirkan anak-anaknya yang masih kecil, lalu
memerintahkan untuk digundul rambut kepala mereka, sehingga di-
gundullah rambut kepala-kepala mereka. Yang demikian agar tidak
menjadikan mereka terlihat kotor. Karena sebagaimana diketahui
bahwa anak-anak itu badan dan rambut mereka sering menjadi tempat
kotor. Untuk itu rambut kepala-kepala mereka digundul. lni dilakukan
jika mereka adalah anak lakiJak. Sedangkan jika mereka perempuan,
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang wanita mengundul
rambut kepalanya. Oleh sebab itu, jika bayi dilahirkan, maka digun-
dullah rambutnya pada hari ke tujuh dengan acara aqiqah, jika dia laki-
laki. Sedangkan jika dia perempuan, maka tidak digundul rambut ke-
palanya.

Dalam sejumlah hadits di atas dalil yang menunjukkan bahwa
membiarkan rambut kepala agar menjadi banyak sehingga bisa dike.

t
ril*,

4t

,ldS
t.

tr{';t tik
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pang bukan sunnah. Hal itu adalah adat. Jika sunnah tentu disabdakan
Nabi Shal/allahu Alathi r-pa Sallam. "Biarkan, jangan gundul rambut
kepala bayi", karena rambut kepala-kepala anak Ja'far bin Abu Thalib
Radhigallahu Anhu digundul. Akan tetapi, membiarkan rambut adalah
adat yang jika dibiasakan orang, mereka akan membiarkannya dan jika
tidak dibiasakan orang, mereka tidak akan membiarkannya. Sedangkan
orang dari ahli ilmu yang berpendapat bahwa hal itu sunnah, maka
yang demikian adalah ijtihad yang mereka lakukan. Yang benar bahwa
hal itu bukan sunnah. Kita tidak memerintahkan orang untuk mem-
biarkan rambut, tetapi kita mengatakan, 'Uika orang membiasakan se-
hingga semua orang membiarkan rambut mereka, maka biarkanlah
agar tidak bertentangan dengan adat yang ada. Namun, jika mereka
tidak membiarkannya sebagaimana diketahui di zaman sekarang ini di
kalangan keluarga kita, maka jangan biarkan.

Oleh sebab itu, para syaikh besar kita, seperti: Syaikh Abdur-
rahman bin Sa'di, Syaikh Muhammad bin lbrahim, Syaikh Abdul Aziz

bin Baaz, dan para ulama yang lain tidak membiarkan ramhut karena
yang demikian bukan sunnah, tetapiadat.

Rambut anak-anak perempuan tidak digundul, baik ketika masih
kecil atau sudah dewasa, kecuali karena adanya kepentingan tertentu.
Misalnya jika di kepalanya banyak luka, maka wajib diobati, maka tidak
mengapa. Karena Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam ketika sangat
butuh dilakukan hljamah (bekam), beliau dalam keadaan muhrim ia
mengundulnya. Dan beliau melakukan bekam ketika sedang berihram.
Padahal, mengundul rambut orang yang sedang berihram adalah ha-

ram hukumnya. Akan tetapi, ketika diperlukan, maka menjadi lain hal-
nya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-.xr(€&)r-x-
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BAB 29O

ru\KRUH HUKUTI ISTINJA DAN I,IEMEGANG
KEfrIAIUAN DENGAN TANGAN KANAN

TANPA UDZUR

Hadits Ke-l488

SYARAH:
Penyusun Rahtmahullah berkata tentang bab makruhnya istinja

dengan menggunakan tangan kanan. Intinja adalah membersihkan
qubul atau dubur dari hadats, baik berupa kencing atau tinja dengan
cara istijmar. Bisa dengan menggunakan air, bebatuan atau yang bisa
menggantikannya, seperti: potongan kain, kayu, tanah, dan lain seba-
gainya atau dengan menggunakan air. Akan tetapi, istijmar dengan be-

batuan ada beberapa syarat sebagaimana yanga disebutkan para

ulama.

Sedangkan air, syarat-syaratnya adalah yang bisa menghilangkan
bekas najis. Sedangkan bekas najis sebagaimana yang telah banyak
diketahui. Jika bekas najis telah hilang dan tempat najis itu kembali se-

bagaimana semula, maka dengan demikian telah suci.

is. 61.,,5ri';ii y ?0,,p,;, * ib ?u,g:isui ei *
';;tJ- ts , .*;g>,- tj ,a17,-2rtft b:i-t?li ,!Yt

"q 
_*?F u,rf *q' €t jb ;i:l ."vti ;1

Dari ,\bu Qlztadah Radhiyallahu Anhu d,ari Nabi Shallallahu Naihi
wa Sallam, beliau brsabda,"Jika salah seorang dari kalian buang air
hecil, maka jangan sam.pai memzgang knnaluannya dmgan tangan
kanan, jangan bnistinja dmgan targan kannn, dan jangan bnnapas
di dalam bejann." (Muttafaq alaih. Hadits dalam bab ini sangat ba-
nyak jumlahnya).
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Qatadah Radhtgallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
&llam bersabda,

v.#-\'
" Dan jangan beristtnja dengan tangan kanan. "

Dengan kata lain, tidak memegang kemaluan dengan meng-
gunakan tangan kanan ketika mencucinya, karena tangan kanan itu
dimuliakan. Oleh sebab itu, para ulama berkata, "Kanan adalah pemula

kecuali ketika sakit." Sedangkan kiri didahulukan untuk sesuatu yang
membuat sakit, sedangkan kanan adalah untuk lainnya. Oleh sebab itu,
beristinja dengan menggunakan tangan kiri sedangkan menuangkan air
dengan tangan kanan. Karena Nabi Shal/allahu Alatht wa Sallam
melarang beristinja dengan menggunakan tangan kanan. Kemudian
beliau bersabda,

Vr:#t:::|7'\t
"Dan tidak menyentuh setelah buang air dengan tangan kanannya."

Demikian juga, ketika menggunakan batu. Jika hendak menyen-
tuh tempat keluarnya tinja, hendaknya dia tidak memegang batu de-
ngan tangan kanannya, tetapimemegangnya dengan tangan kiri.

:6,!i e,,-k y-,

"... danjangan bernapas di dalam bejana."

Dengan kata lain, jika seseorang minum, sunnahnya dia bernapas
tiga kali. Pertama-tama ia minum, lalu berhenti; kemudian minum ke-

dua kalinya, lalu berhenti; kemudian minum yang ketiga kalinya.

Demikianlah sunnahnya dan yang demikian sangat bermanfaat bagi
badan dan sangat bermanfaat bagi lambung. Karena haus adalah ko-
baran panas di dalam lambung, jika didatangi air sekaligus, maka akan
memberikan pengaruh kepadanya. Namun, jika menghirupnya sekali,
lalu bernapas tiga kali, yang demikian lebih nikmat dan lebih me-
nyehatkan, sebagaimana sabda Nabi Sha/lallahu Alaiht wa Sallam.
Akan tetapi, jika bernapas hendaknya tidak bernapas di dalam bejana.

Dia harus menjauhkan mulut, lalu bernapas. Karena bernapas di dalam
bejana mengandung bahaya bagi orang yang minum karena napasnya

akan meninggi sedangkan airnya menurun sehingga keduanya bertemu
dan bisa menyebabkan tersedak. Juga dalam napas terdapat penyakit
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bagi orang setelahnya, karena kadang-kadang bersama napasnya
keluarlah sejumlah penyakit yang mereka namakan mikroba sehingga
dia akan masuk ke dalam air dan yang akibatnya memberikan penga-
ruh kepada orang yang minum setelahnya. Oleh sebab itu, Nabi Shal-
lallahu Alaiht wa Sallam melarang orang bemapas di dalam bejana.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-xrls€S)x-x-
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,Stl';r,i11i h' p l' 
'J'y)oi';*?rt g:i;t eriV

V qiel, ti,rl:r9 @.,:y,t f g'€'si jU I
tlb@li::{;ts:,!s

Dari ,\bu Hurairah Radhiyatlahu Anhu bahra norututton Snof
lallahu Alaihi wa Sallarn bnsabda,"Janganlah salah seorang dari ka-
lian bnjalan dengan sand.al sebelah, hmdaknya ia mmganakan hdua-
duanya atau mcle paskan hcdua4uanya."
Dalam riwayat lain, "atau hmd,aknya tidak brsand,al kedua4uanya."
(Muttafaq alaih)

BAB 29I

MA(Pgg BERJATAN DENGAN SANDAT ATAU
SEPATU SEBELAH TANPA UDZUR; DAN MAKRUH
,I'IENGENAKAN SANDAL ATAU SEPATU DENGAN

BERDIRI TANPA UDZUR

Hadits Kel489

Hadits Ke-l49O

guh, ;; l' J?r'+:Jri't*fu q:i;*,EiVi
,? "?\i e,#x,ini F'*'{;},r tlt :J'A *t

qaa-
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia brknta, "Aku pnnah
mend,mgar Rasulullah Shallallahu Naihi ua Sallam brsabd,a,'Jiha
tali salah satu sand,al salah seorang dari kalian putus, hendahnya ia
tid,ak bmjalan dmgan sandal yang satunya hingga mentperbaikinya'."
(Diriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke-l491

oi ,-# pt * h, a* yt J't t'oi u itr'q: /E c3
;J ,c;tr;'rr; j1 

^r:) 
.tktt ,y'j, ,ffi

Dari{abir Radhiyallahu Anhu bahua Rasulullah Shallallahu Naihi
wa Sallam melarang orang mmgmahan sand,al sambil budi.ri.. pu:-
wayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan).

SYARAH:

Semua hadits di atas adalah berkaitan dengan sandal. Makruh
hukumnya ketika orang bersandal atau mengenakan sepatu hanya un-
tuk satu kaki saja. Seharusnya adalah kedua kakinya tidak mengenakan
sandal. Dengan kata lain, dua kakinya tidak mengenakan alas kaki atau
mengenakan alas kaki untuk kedua kakinya.

Hendaknya diketahui bahwa mengenakan sandal adalah bagian
dari sunnah; dan tidak mengenakan alas kaki sama sekalijuga sunnah.
Oleh sebab itu, Nabi Stallallahu Natht u:a &llam melarang orang
terlalu sering beralas kaki, namun beliau kadang-kadang meme-
rintahkan orang untuk tidak beralas kaki. Sunnahnya adalah manusia
mengenakan sandal tidak mengapa, tetapi kadang-kadang berjalan
dengan tanpa alas kaki di antara orang banyak untuk menunjukkan
sunnah ini yang sebagian orang mengkritiknya. Jika melihat orang
berjalan tanpa alas kaki, ia berkata, "Apa ini?" Orang yang demikian
adalah satu di antara orang-orang bodoh. Ini adalah salah, karena Nabi
Sh.allallahu Alaihi wa Sallam melarang terlalu sering beralas kaki dan
memerintahkan untuk sekali-kali tanpa alas kaki. Jika Anda menge-
nakan sandal, maka kenakan pada kaki kanan terlebih dahulu; dan ke-
tika melepaskannya, maka mulailah dari kaki kri terlebih dahulu.
Demikian juga, jika Anda hendak masuk masjid dengan kedua sandal
Anda, periksalah keduanya ketika Anda masuk. Jika pada keduanya
ada sesuatu yang menyakitkan atau kotoran, maka bersihkan terlebih
dahulu di atas tanah sehingga semua itu hilang, lalu tunaikan shalat
dengan tetap mengenakan keduanya. Sesungguhnya yang demikian
adalah bagian dari perkara sunnah. Nabi Shallallahu Alaihi wa fu.llam
bersabda,
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Fur g fiv >'r4)t rro)'v,

"Berbedalah dari orang Yahudi, shalatlah kalian dengan mengena-

lcan sandal kolian."
Karena orang-orang Yahudi tidak shalat dengan tetap menge-

nakan sandal. Sunnah menunaikan shalat tetap dengan mengenakan
sandal sebagaimana banyak orang yang shalat dengan tetap menge-
nakan kedua sepatunya. Tidak ada perbedaan antara sepatu dan san-
dal, Akan tetapi, kebanyakan orang mengingkarinya karena hal iiu
sunnah yang dimatikan. Yang demikian jika masjidnya dihampari de-
ngan apa yang dihamparkan sebagaimana di masjid-masjid zaman
dahulu. Masjid-masjid di zaman dahulu dihampari dengan bebatuan
dan kerikil, pasir, atau lainnya. Tidak ada sesuatu yang menyahtkan
pada sandal. Sedangkan di zaman sekarang, masjid-masjid telah di-
hampari dengan karpet, maka jika orang masuk akan mengotori masjid
dengan kotoran yang sangat jelas dan kentara, karena kebanyakan
orang tidak peduli jika pada kedua sandalnya ada sesuatu yang me-
nyakitkan atau kotoran. Oleh sebab itu, para ulama di zaman sekarang
berpandangan bahwa tidak boleh orang masuk masjid tetap me-
ngenakan kedua sandalnya, dengan memperhatikdi bahwa masjid
telah dihampari karpet yang sangat mudah terkotorijika orang masuk
ke dalam masjid dengan tetap mengenakan kedua sandalnya. Jika
orang hendak menerapkan sunnah, hendaknya ia menunaikan shalat di
rumah -tahajiud, rawatib, dan lain-lainnya- dengan tetap mengenakan
kedua sandal. Dengan demikian, maka terlaksanalah ketaatan kepada
perintah Nabi Shallallahu Alatht wa fu,llam dalam sabdanya, "Se-

sungguhnya orang-orang Yahudi tidak mengenakan kedua sandalnya
ketika menunaikan shalat."

Kemudian hadits-hadits itu adalah hadits Abu Hurairah Radhi-
gallahu Anhu melarang orang yang mengenakan sandal sebelah. De-
ngan kata lain, apakah dia mengenakan atau melepaskan kedua
sandalnya. Sedangkan mengenakan sandal sebelah dan meninggalkan
yang lain, telah dilarang. Alasan pelarangan itu Allahlah yang lebih tahu
bahwa agama Islam ini datang dengan keadilan hingga pada urusan
pakaian. Jangan mengenakan sandal untuk satu kaki dan membiarkan
satu lainnya. Karena dalam perbuatan seperti itu terdapat kecurangan
terhadap kaki yang kedua yang tidak bersandal. Oleh sebab itu, Nabi
Shallallahu Alaiht ua Sallam melarang berjalan dengan mengenakan
sandal sebelah. Para ulama berkata, "Sekalipun ketika memperbaiki
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satu sandal lainnya." Oleh sebab itu, disebutkan di dalam hadits Abu
Hurairah Radhtgallahu Anhu yang kedua,

,14;.i "?\i'* &,14i|t1iti,y e .u;rr;r.
tlrt

"Jika tali salah satu sandal salah seorang dari kalian putus, maktr
hendaknya ia tidak mengenaknnnya sehi4gga memperbaiki sandal
yang rusak, lalu mengenakan kcdua-duanya."

Sedangkan hadits Jabir yang diriwayatkan Abu Dawud bahwe
Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang mengenakan
sandalnya sambil berdiri. Ini berkenaan dengan sandal yang butuh
proses mengenakannya ke atas kaki. Karena jika seseorang menge-
nakan sandal sambil berdiri sedangkan sandalnya membutuhkan suatu
proses bisa jadi ia akan jatuh ketika mengangkat kaki untuk membe-
tulkan sandalnya. Sedangkan sandal-sandal yang banyak dikenal di
zaman sekarang ini, maka tidak mengapa orang mengenakannya sam-
bil berdiri dan hal itu tidak termasuk ke dalam larangan, karena sandal-
sandal kita yang ada sekarang ini sangat mudah mengenakan dan
melepaskannya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufi k-Nya.

-x:(€$)x-x-
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BAB 292

LARANGAN i,IEI,IBIARKAN AP! DI DAIAI,I RUfiT,\H
KETIKA TIDUR, BAIK API PADA IAXIPU ATAU

LAINl{YA

Hadits Ke1492

Hadirc Ke-1493

gth, * 4,,f uirh,,*3 * i; f
.o'iui'i-'€t:; d irg' ,; F

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhurna dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallarn beliau bersabda, "Janganlah kalian biarkan api di dalarn
rumah kalian hetika sedang t'idur." (Muttafaq alaih)

I ,,Sg'J:

,e y*u."t4. Ot-:.,J6 & fu q: ,t-ie\i e'i gj c
;{rh '#1 * to' .,t; itt J?:|ttr, 6ti ,J;u' 'u nr^ir:- :r '.- ,n.i

.6'.*6'&1ty ;€t \'s ;6t :!i,t, j6
Dori Abu Musa N-Asfari Rad.hiyallahu ,\nhu brkata,"Pada suatu
ma,lam sebuah rumah di Madinah tqbahar d,engan sanua pmg-
hunirya. Ketika fujadian itu ditnitakan honl.isi mneka hcpada

Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam, beli.au bnsabda,'Sesung-
ghya api itu ad,alah musuh halinn, maka jika kalian semua tidur
padamhonlah' ." (\lluttafaq alaih)
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Hadits Ke1494

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah membahas bab larangan membiarkan
api atau semacamnya di dalam rumah ketika tidur. Yang demikian
karena api sebagaimana disebutkan Nabi Shallallahu Alaiht usa

Sallam adalah musuh bagi manusia. Jika manusia membiarkannya,
lalu ia tidur, maka mungkin akan datang seekor tikus, lalu membakar
sebagaimana yang pernah terjadi di zaman dahulu. Di mana api lampu
dinyalakan sebagaimana di zaman dahulu yang menggunakan lemak,
minyak, dan sejenisnya; kemudian dinyalakan dengan gas yang se-
muanya adalah zat cair. Jika datang seekor tikus melakukan sesuatu
terhadap api itu, maka bisa menumpahkan apa yang ada pada lampu
itu ke lantai, lalu disambar api yang pada gilirannya terjadilah keba-
karan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam meme-
rintahkan untuk memadamkan api ketika hendak tidur. Akan tetapi, di

,,Stt'"l-.j y to' & il J'bs'ib'aj-?rt q: J;v ,fi
,g,rj)t t-i*ii,./frr bh-L?, ,iri.Jt trt\|r,rr;yi Gri
i'r,i ,ist t-uk- rt ,6.6. g- ri ,itL J4 | i,6*r' Lp

,'J i,i, A, 
'iis:r,tii a:.6t & ,rX'iif lr i'nt'y-

'e:#' ff ,p'#:u .fi,tbe

b ;i,i jii i'r,;ti,'^;;-ii
Dari Jabir Rad,hiyallahu ,lnhu dari. Raiululla'h Shaltallahu Nai,hi,
wa Sallam beliau bersabda,"Tutuplah olehrnu semua bejann, ikatlah
hantung air, tutuplah pintu, dan padamkan lampu. Sesunguhnya
syetan itu tidah mampu msnhuka tali karrtung air, tidak rnampu
mmfiuka @u, dan ti.dak marnpu membuka bejann. Jika salah se-

orang dari kalian tidak mennnuhan apaapa selai,n mcliruangrtan
suatu batang di atas bejananya d,an dmgan mznybut rurmt Nlah,
rnaha hmd.ahnya ia lakukan. Sesunguhnya tikus bi,sa nwnbakar pmg-
huni rumah dan rumahnla." (Diriwayatkan Muslim)
.t-t-t$l tikus; mnnbahar.
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zaman sekarang lampu tidak dinyalakan sebagaimana zaman dahulu.
Di zaman sekarang listrik lebih positif. Dengannya dapat dinyalakan
lampu listrik, misalnya. Jika orang tidur sedangkan di dalam rumahnya
terdapat lampu listrik, maka tidak ada masalah. lllat Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melarang membiarkan api tidak ada lagi di zaman
sekarang ini. Benar, padanya ada halyang sama dengan di atas, seperti
alat pemanas yang tidak diragukan bahwa hal itu sangat berbahaya.
Apalagi jika dekat dengan kasurnya. Dia bisa terbalik atau menyentuh
api itu. Oleh sebab itu, dilarang membiarkan alat pemanas tetap hidup
kecuali ditempatkan pada tempat yang aman, jauh dari kasur, agar
tidak terjadi kebakaran.

Seharusnya juga ketika orang tidur harus menjauhi pintu; dengan
kata lain menguncinya. Seharusnya pula jika hendak tidur agar me-
nutup bejana sekalipun hanya meletakkan suatu balok kayr di atasnya.
Karena pada yang demikian terdapat penjagaan baginya dari syetan.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)X-:-
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BAB 293

TARANGAN BERBIGARA ilIENGADA.ADA

Allah Ta'ala berfirman,

"Katahanlah (hai Muhanrmad),',\ku tidak truntinta upah scdihit pun
padamu atas dahtahku dan bukanlah aku termasuk orang+rang
yang mmgada-adakarf." (Shaad: 86)

Hadits Ke-l495

Hadits Ke-l496

,Jd &\r qt 'r;i 1' * ,* ties ,Jri lTFtt
,[if ]rr ,'fi,irI iJ ut ,:'Jiii tb, * u o6,6 U

#.i"br iri 'irtin' ,d, r CI i:Hbf i'jr 4"ry
.;5,1;:i,'u tn 6,, il U f ';<at u|y:&:, #to',J;
Dari Macruq, i,a bnkata, "Kami datang hc rurnah ,\bdullah bin
Malu.d, Radhiyallahu ,lnhu, lalu ia bnhnta, Wahai sekalian ma-

musia, siapa saja yang mm"getahui sesuatu hmd,ahnya ia mmgata-
hannya; sedanghan uary yang tid,ak mmgetahui hzndaknya ia mz-

ngatakan,'Allahu A'lam.' (Allah lebih tahu). Karqtn ta'masuk penge-

tahuan (ilmu) adalah hctika enghau tidah magetahui tmtang se-

su,atu,lalu mg!,au mengatahan,'Allahu Alam.' Nlah Subhanahu wa

#,,f q:Ju'rbbrq:*,*'t
Dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia bokata, "Kami sernua dilarang
bubuat unluk mcmbebani diri."
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Ta'ala berftrman fupada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam
yng artinya,'Katahanlah (hai Muhantmad): ,\hu tidah mmtinta
upah sedikit pun padamu atas dakwahhu d,an bukanlah aku terma-
suk or angor ang yang nmgadaed,aharl ." (Shaad: 86)

SYARAH:
Penyrsun Ralimalul,lah membahas bab larangan berbicara

mengada-ada.

N-takal@ artinya membebani sesuatu dan berupaya mengeta-
huinya, dan menunjukkan kepada orang lain bahwa dirinya sebagai se-

orang yang tahu, padahal sesungguhnya tidak demikian. Kemudian
Penyrsun Rahtmahullah menyebutkan firman Nlah Ta'ala,

"Katakanlah (hai Muhammad), 'Aht tidak meminta upah sedikit pun
padamu atas dakwahfu dan bukanlah oht termasuk orang-orang
yang mengada-adakan '. " (Shaad: 86)

Dengan kata lain, aku tidak meminta upah kepada kalian semua
karena apa-apa yang alar bawa berupa wahyr yang kalian berikan
kepadalar. Akan tetapi, kutunjukkan kepada kalian kebaikan dan aku
seru kalian kepada Nlah ,4zza wa Jalla. Demikianlah semua rasul
Naihimusltshalatu tu,assa,lam mengatakan kepada para sahabatnya,

'Katakanlah (hai Mthdnmad), 'Aht tidak meminta upah sedikit ptn
padamu atas dalcwahht dan bukanlah alat tqnasuh orangerang
yang mengada-adakon'. " (Shaad: E6)

Dengan kata lain, bukan bagian dari orang-orang yang suka
mempersulit kepada kalian atau mengatakan sesuatu tanpa pengeta-
huan tentangn)ra. Akan tetapi, beliau alathtshsltalaat uassalam me-
ngatakan yang didukung Allah atas apa yang beliau sabdakan dengan
penetapan atas hal itu. Kemudian hadits Abdullah bin Umar Radht-
yallaht ,{nhuma yang mengatakan, "l{anl selntmt dtlarang berbuat
tntttrk membebani dtrt.' Pelarang adalah Rasulullah Slallallahu Naihi
usa fullam. Jika seorang Shahabat berkata, "Kami dilarang." Maka,
yang demikian memilih hukum marfu'. Dengan kata lain, seakan-akan
dia mengatakan, "Rasulullah Slallallahu Alathi wa fullam mela-
rang kami.'Dengan demikian, pelarang adalah Rasulullah Shallallahu
Alatht un *llam.'l{ani serntat dilarang bebuat unfi;Ir. memb&ani
dtrt'. Orang yang membebani sesuatu yrang tidak ia ketahui dan
berupaya menampilkan diri seakan-akan seorang yang tahu dan yang
berilmu, padahal tidaklah demikian.
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Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Abdullah bin Mas'ud

Radhigallahu Anhu bahwa jika seseorang ditanya tentang sesuatu yang

tidak ia ketahui, hendaknya tidak berbicara tentang hal itu, atau dengan
menjawab yang tidak ia ketahui apakah jawabannya itu benar atau

salah? Tetapi tidak berbicara melainkan tentang apa-apa yang dia
ketahui. Jika seseorang ditanya tentang apa-apa yang tidak ia ketahui,
maka hendaknya ia mengatal<an, "Allahu A'Iam" (Allah lebih tahu).
Karena termasuk pengetahuan (ilmu) adalah ketika engkau tidak me-
ngetahui tentang sesuatu, Ialu engkau mengatakan, "Allahu A lam."
Orang yang menjawab demikian ditetapkan sebagai orang yang ber-
pengetahuan, karena orang yang mengatakan, "Aku tidak tahu" karena
memang dia tidak mengetahui, maka dia adalah orang yang pada haki-
katnya mengetahui, yaitu mengetahui kadar dirinya dan mengetahui
kedudukan dirinya bahwa dirinya tidak mengetahui sehingga menga-
takan tentang apa-apa yang tidak ia ketahui, "NlahuA'lam."

Kemudian jika orang yang tidak mengetahui tentang sesuatu
mengatakan, Allahu A'lam,'Dan tidak memberikan fatwa tentang hal
itu, maka orang akan percaya kepadanya dan mengetahui bahwa apa-
apa yang ia fatwakan berdasarkan pengetahuannya, sedangkan apa-
apa yang tidak ia ketahui, ia menahan diri.

Demikian juga, yang tidak mengetahui sesuatu, lalu ia menga-
takan, "AUahrr A'latn", maka dia telah membiasakan dirinya untuk se-
lalu taat kepada kebenaran dan tidak terlalu mudah mengeluarkan
fatwa. Ini berbeda sebagian orang di zaman sekarang ini. furda melihat
bahwa mereka menganggap bahwa fatwa adalah laba dan barang
dagangan sehingga ia suka memberikan fatwa baik berdasarkan ilmu
atau tanpa ilmu. Juga suka memberikan fatwa berdasarkan ilmu se-
tengah-setengah. Oleh sebab itu, Syaikhul Islam Rahtmahullah dalam
kitabnya, N-Fafitn Al-Hamausrgah mengatakan, "Mereka suka berkata,
'Tidak ada hal yang paling menghancurkan dunia dan agama selain
empat hal: ahli kalam setengah-setengah, ahli fihh setengah-setengah,
ahli bahasa setengah-setengah, dan dolrter setengah-setengah'."

Sedangkan ahli kalam setengah-setengah, dia akan merusak aga-
ma dan ahdah. Karena ahli kalam yang menerima sesuatu dari kalam
dan belum sampai kepada tujuannya, ia akan terpedaya oleh sesuatu
itu. Sedangkan ahli kalam yang sampai kepada tujuannya, maka dia
telah sungguh-sungiguh mengetahui hahkatnya dan kembali kepada
kebenaran.
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Ahli fikih setengah-setengah akan merusakkan negara karena
dirinya memutuskan hukum dengan tidak hak sehingga binasalah
negara. Karena dia akan memberikan hak orang ini kepada orang itu
dan hak orang itu kepada orang ini.

Ahli nahwu setengah-setengah akan merusak bahasa, karena diri-
nya menyangka bahwa dirinya mengetahui kaidah-loidah bahasa fuab
sehingga salah dalam pengucapan (lalnl dan akan merusakkan
bahasa.

Dolcer setengah-setengah akan menghancurlon badan karena
dia tidak mengerti. Bisa jadi dia menetapkan obat sebagai penyakit
dengan tepat, dan bisa jadi dia tidak menguasai tentang suatu obat ter-
tentu sehingga orang sakit meninggal dunia.

Alhasil, tidak boleh seseorang memberikan fatwa kecualijika dia
memiliki izin untuk memberikan fatwa. Kemudian lbnu Mas'ud berdalil
dengan firman Nlah Ta'ala,

"Katakmlah (hai Muhammad), 'Alu tidak meminta upah sedikit pun
padamu atas dakwahlat dan bukonlah aht termasuk orang-orang
yang mengada-adalcon '. " (Shaad: 86)

Semoga Allah senantiasa memberikan taufi k-Nya.
..xx<€&>x-x_
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BAB 294

PENGHARAiIAN MERATAP ATAS 
'NAYIT 

DENGAN
mEmuKUL-ttuKUL PtP!, mEROBEK-ROBEK SAKU,

,IIENCABUTI DAN TIENGUNDUL RA'NBUT DAN
BERDO'A DE}II KESIAIAN DAN KEHANGURAN

Hadits Ke-l497

Hadits Ke-1498

SYARAH:

Peny:sun Rahtmahullah berbicara tentang bab pengharaman
ratapan atas mayiL Nigahah'ratapan' adalah menangisi mayit dengan

,pi *1n, e',;, i6 ,i6 iie ?nr qiyAt i.p ,f
Ygq.:f i'*:ut-"Ai

yg6:-ei-tjt u1,
Dari, Umar bin Al-Khafirhab Radh\aAahu ,lnhu, ia bhata,'Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam bcrsaMa,'Mofr itu diadzab di dalarn
huburnya karana r ata pan trhada pnya' ."

Dalarn riwayat laill.,'rataPan atas dirinya." (Muttafaq alaih)

|"li,"tdp il'.p n' J?ti6 'i6 
i:oitr ,e::# u.t ,f)

.*q, c?rbtit;q:*it W t,::\l;jt a ? i 9}1
Dari, Ibnu Mas'u.d Radh\allahu ,lnhu ia bnhata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi, wa Sallam bnsabda,'Bukan dari golongan karni
uary yarg mmruknili pdpi, mnobckqobek hantong, dan berdo'a/me-

n)wu dmgan do'a4o'a jahili,yah'." (Muuafaq alaih)
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suara keras sampai menderu-deru seperti deru burung merpati. Mena-
ngisimayit ada dua macam:

Ivlacam pertama adalah tangisan yang didorong tabiat. Yang de-
mikian tidak mengapa dan tidak tercela. Contohnya adalah apa yang
pernah terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam ketika
diangkat kepada beliau seorang bay yang napasnya sudah terengah-
engah dan bersuara seakan-akan dia dalam air. Beliau menangis ka-
rena kasih sayang beliau kepada bay yang telah didorong kematian itu.
Beliau bersabda kepada Al-Aqra' bin Habis, 'Tiada lain ini adalah rasa

kasih sayang." Dan Allah menyayangi para penyayang di antara para
hamba-Nya. Maka, tangisan Nabi Shallallahu Alaiht usa Sallarn ter-
hadap bayi itu bukan karena kesedihan, tetapi karena kelembutan hati
dan kasih sayang kepadanya ketika ia sedang menghadapi kematian.
Sehingga bersabda, "Dan Allah menyayangi para penyayang di antara
para hamba-Nya." Semoga Allah menjadikan kami dan kalian semua di
antara mereka.

Termasuk yang demikian adalah tangisan yang didorong tabiat
karena bersedih ketika berpisah dengan orang yang dicintainya. Hal itu
sebagaimana terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam ke-
til<a wafatnya lbrahim Radhtyallahu ,{nhu yang lahir dari Mariyah Al-
Qibthiyah seorang wanita yang dihadiahkan kepada beliau oleh raja

Sibthi. Wanita ini memberikan seorang anak kepada beliau. Anak itu
tumbuh dengan baik hingga mencapai umur kurang-lebih enam belas

bulan. Yakni, satu tahun empat bulan. Kemudian dia diwafatkan Allah
Azza usa Jalla. Putra itu diangkat kepada Nabi Shallallahu Alatht wa
Sallam, lalu beliau bersabda,

JL Gl, d, e;- r'l JF r: ,i;,JiJ], i:i'#i
o';tfi et;\t;.ili.ti

"Air mata berlinang dan hati bersedih. Kita tidak mengatakon ke-

cuali apa-apa yang menjadiknn Rabb kita ridha. Dan sesungguhnya

kami lrarena berpisah denganmu sangat bersedih."

Demikianlah penuturan Nabi Stra/la llahu Alathi uta fullam ketika
wafat putranya. Nabi Sltr.llallall'iu Nathi u:a *llarn juga menyam-
paikan bahwa beliau memiliki wanita penyusu yang menyusuinya di
surga. Tangisan semacam ini tidak membahayakan karena sesuatu
yang menjadi tuntutan tabiat dan suatu bawaan yang tidak menun-
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jukkan kepada kemurkaan seorang manusia terhadap apa-apa yang

telah ditetapkan Allah.

Sedangkan macam kedua adalah tangisan yang dengannya
orang meratap. Tangisan yang demikian menjadi adzab bagi mayit di
dalam kubumya, na'udzu btllah. Dengan kata lain, Anda meratap,
maka mayt dari kerabat Anda itu disiksa di dalam lanburnya dengan
ratapan itu. Selama Anda meratap, mayit dari kerabat Anda menda-
patkan siksa. Anda menjadi penyebab bagi adanya adzab bagi mayit itu
di dalam kuburnya, na'udzu btllah. Sebagian orang melalmkan kesa-

lahan, dan kita memohon ampun kepada Allah, ketika kerabatnya me-
ninggal, maka dia meratap dan menangis. Selama dia masih mela-
kukan hal sedemikian, mayit di dalam kubumya disiksa disebabkan
tangisan sebagaimana hal itu telah baku dari Nabi Shallallahu Naihi
usa &llam dari hadits Umar bin Al-Khaththab Radhigallafut ,{nhu.
Kewajiban setiap orang adalah bersabar dan penuh harap pahala Allah
dan harus mengetahui bahwa besamya pahala itu sesuai dengan be-
samya musibah. Sehingga semakin besar suatu musibah, semakin ba-
nyak pula pahalanya.

Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud Radhigallahu futhu bahwa Nabi
Shallallahu Alatht usa Sallam,

*At uln Gt, ,:*'#it ,Fi ,3}1!jta-p',;9',;
"Bukan dari golongan kami orang yang memuhtli pipi, merobek-
robek kantong, dan berdo' a/menyeru dengan do' a4o' a j ahiliyah. "
Ini adalah sesuatu yang dilakukan orang di zaman jahiliyah. Jika

mereka tertimpa suatu musibah, mereka merobek-robek kantongnya,
memukuli pipinya sendiri, mencabuti rambutnya, atau berdo'a dengan
do'a jahiliyah: aduh celaka alar, aduh binasa aku, aduh putus ping-
gangku, dan lain sebagainya. Nabi pun memutuskan hubungan dengan
mereka, karena seorang Mulsnin beriman dengan hatinya kepada Allah
dan beriman kepada qadha Allah. Dia mengetahui bahwa kondisi tidak
akan berubah dari sebelumnya. Yang demikian adalah perkara yang
telah ditetapkan dan telah cukup. Telah ditulis lima puluh ribu tahun
sebelum penciptaan langit dan bumi. Pena telah mengering dan lem-
baran telah ditutup. Tidak mungkin kondisi akan berubah dari semu-
Ianya, bagaimanapun kondisinya. Maka, apa faidah keguncangan batin
itu? Tiada lain yang demikian hanyalah suatu perkara atau wahyr dari
syetan untuk menghalangi fuida dari pahala dari satu sisi, dan agar
dengan hal itu mayit tersiksa dari sisi yang lain.
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Ivlaka hendaknya Anda, wahai saudaraku, bertahva kepada Allah
Azza ua Jalla, bersabar, dan penuh harap akan ridha Allah; dan hen-
daknya Anda mengatakan sebagaimana Allah memuji orang yang me-
ngatakannya,

"... dan berikanlah berita gembira kepada orang-orangyang sabar."
(Al-Baqarah: 155)

Siapa mereka itu? Mereka adalah,

"(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengu-
capkan: 'Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun'. " (Al-Baqaratr: 156)

Sedangkan Nabi Sha/lallahuAlaihi ua Sallam bersabda,

,F:tr,# € G';i'"#t, ;fr .*:"'-,ti- & n Y

tir ti'i *i, u,/- i' ;;i',6 r;
"Jika seorang Mukrnin yang tertimpa musibah, lalu mengatakan,

'V,'-? *tt,,tr C;.il 4t ga Attah, beritah atat pahata de-

ngan musibahku ini dan berilah aku pengganti yang lebih baik dari-
padanyQ', maka Allah alan memberinya pahala dan memberinya
pengganti yang lebih baik daripadanya."

Demikianlah bahwa setiap manusia wajib bersabar dan selalu
mengharap pahala. Dan juga harus mengetahui bahwa kesedihan dan
tangisan tidak memberikan manfaat apa pun dan menghabiskan segala
sesuatu.

Jika seseorang bepergian, lalu mengalami musibah, maka apa-
kah dia mengatakan, 'Jika aku tidak bepergian pasti tidak akan terjadi
hal itu?" Tidak. Tidak mungkin. Sebagaimana firman Nlah Ta'ala,

"Orang-orang yang mengatakon kepada saudara-saudaranya dan

merelra tidak turut pergi berperong, 'Sekiranya mereka mengihtti
kita, tentulah merela tidak terbunuh'." (Ali Imran: 168)

Nlah Ta' alajuga berfi rman,

"Katakanlah, 'TolaHah kematian itu dari dirimu, jilu kamu orang-
orangyang benar'. " (Ali Imran: 168)

Tidak ada melarikan diri dari kematian. Jadi Anda harus bersabar
dan penuh harap akan pahala AIIah. Dan hendaknya Anda menga-
takan,
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,V t:-;+ *:tr,# e. n?i'"6it, dryr, fy,Gft i .r:t,

t;;l? d';jr';?, # ;?'ri;r
"sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami

kembali. Ya Allah, berilah alar pahala dengan musibahlu ini dan

berilah alru pengganti yang lebih baik daripadanya. Maka Allah akan

memberimu pahala dengan musibahmu itu dan memberimu peng-
ganti yang lebih baik daripadanya. "

Berikut ini adalah kisah Ummu Salamah yang suaminya me'
ninggal dunia, Abu Salamah. Dia adalah orang yang ia cintai sehingga
ia sangat sedih karena harus berpisah dengannya. Namun, dirinya telah
mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu Alatht wa fullam bersabda,

*:rr,# € G.;i'4lr,J:',+ 
-#riG- * i 6

V tp d';Jti, #C h' i;t,t*, ti;
"Jika seorang Mubnin yang tgrtimpa musibah, lalu mengatakon,
'Vf-> *\ # CG7l"ftist (ya Allah, berilah ahu pahala de-

ngan musibahlru ini dan berilah ahr pengganti yang lebih baik da-
ripadanya), malca Allah memberinya pahala dan memberinya peng-
ganti yang lebih baik daripadanya'. "
t{aka dia mengucapkan do'a itu dengan mengatakan,

9,;*?',#€€.?i;;l'
"Ya Allah, berilah aht pahala dengan musibahht ini dan berilah alat

pengganti yang lebih baik daripadanya."

Dia bertanya-tanya di dalam relung hatinya yang paling dalam,
"Siapa orang yang lebih baik daripada Abu Salamah? Abu Salamah
adalah suaminya yang sangat ia cintai dan dia mencintainya pula.
Maka, siapa orang yang lebih baik daripada Abu Salamah? Dia tidak
rnengadukan kepada siapa pun tentang berita itu. Dia yakin bahwa dia
adalah benar. Akan tetapi, dia bertanya-tanya, 'Siapa gerangan orang
itu?" Tak lama setelah iddahnya habis sehingga dirinya dilamar Nabi
Stallallalu Alaihi ua &llarn sebagai orang yang tentu lebih baik
daripada Abu Salamah. Ivlaka, Allah menggantikannya bagnya dengan
orang yang lebih baik karena musibah atas dirinya. Sehingga Nabi
Slallallahu Alaiht usa Sallam menjadi orang yang mengasuh anak-
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anaknya sehingga anak-anaknya menjadi berada di bawah Rasulullah

Slallallahu Alatht wa fullam.
Berikut ini juga suatu hasil dari kisah yang berbeda. Nabi Shal-

lallahu Alaiht usa Salkm datang kepada Abu Salamah Radhtyallahu
,\tthu yang matanya telah terbelalak. Ruhnya keluar dan beliau me-
mejamkan kedua matanya, lalu bersabda,

Ht I 4,tt.c':1tiy.
"Sesungguhnya jila ruh dicabut, maka diikuti mota."

Jika ruh Anda keluar dari jasad Anda, maka mata akan menyak-

sikannya dengan izin Allah. Dia menyaksilonnya sedang keluar dan
mengikutinya. Ketika Atrlulbait mendengar hal itu, mereka mengetahui
bahwa Abu Salamah telah wafat. Ivlaka, terguncanglah orang-orang.
Nabi Shallallahu Alaihi wa fullam bersabda,

,:oj:rrl u Je ;t';:i- ^d>;"sr 
"oy, ?;1Ji;l & f;\i I

d?,i,i6t, e,*r', eir',;i €!.+, r,1,,,so i
i.tu.lrr €* e*ti,4'i ,7i,:l ,t

"Janganlah kalian berdo'a atas diri kalian sendiri melainlun yang

baik Sesungguhnya para malaikat mengaminkan apa-apa yang la-
lian katakon." Kemudian beliau berdo'a, "Ya Allah, ampunailah Abu

Salamah, tinggilran derajatnya bersama mereka yang mendapatlun
petunjuk, lapangkan baginya hrburnya, terangilah baginya di da'
lamnya, dan beri dia pengganti sepeninggalnya di antara orang-

orang yang masih tinggal. "

Lima macam do'a yang menghiasi dunia dan apa saja yang di

atasnya.

,,.i ei?ti1i$i, e,*r; grtl aL ,;1.'4t 6tst

,r-r.st € * q.'fuii,y'i'r';,,
"Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikan derajatnya bersama

mereka yang mendapatkan petuniuh lapangkan baginya kuburnya,

terangilah baginya di dalamnya, dan beri dia pengganti sepening-

. galnya di antara orang-orangyang masih tinggal."

Salah satu dari do'ado'a itu kita telah mengetahuinya. Sedang-

kan yang lainnya insya Allah diterima. Yang kita ketahui bahwa Nabi
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Slallallahu Alathi usa Sallam menjadi pengganti Abu Salamah se-

peninggalnya. Beliau menjadi suami bagi istrinya dan menjadi penga-
suh anak-anaknya. Dengan kata lain, mereka hidup di dalam asuhan
Rasulullah Slallallahu Alathi un fullam.

Yang paling penting, orang harus bersabar ketika mendapatkan
berbagai macam musibah seperti apa pun musibah itu. Da juga harus
beristtja' dengan mengucapkan,

g,p#:tr,#ee?i;;l,
"Ya Allah, berilah aht pahala dengan musibohht ini dan berilah aht

pengganti yang lebih baik daripadanya."

Tidak mengapa menangis dengan tangisan alami yaitu tidak ada
ratapan. Semua itu adalah kejadian yang datang dari manusia terbaik
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semoga Allah memberikan
taufik-NYa' 

ooa@o

Hadits Ke-l499

-{}, f €',itt,*',#,;-:} iei:Jtiit';,.,rj c
,o6f &ti,tb, * 

"i'01'#- 
P lrruutie,*1'q

';tt ,*i y 20, ,* !, Jyr'rf,. "ti ,ry ,€i sf ,J6

.y3,i;uirJre,g.U, e;:€i. *t *b' .p lt S'r',

wi # a: ,^a.;-;ri ,7A,i ?6"rw* i'; C) ,'^rst ,

tli;;x 4r,irut,#r *
Dari ,4bu Burdah, i.a berhata,",lbu Musa menderita sahit sehinga ia
pingsan karmanya. Keti,ka itu hepalanya bnada di pangkuan istrinya
yang mmangis dengan suara hsras tak ada yang bisa melaratgrya
sedihit ?un. Kdika ,\bu Musa siuman, ia bnhata,'r4ku bnlcpas diri
dari mangordng yang Rasulullah Slwllallahu Naihi wa Sallatn ber-

lepas di,ri. mereka. Sesungulmya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sittarn berlepas diri. daiianito yang menangis histqis, uanita yang
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mm.gund,ul fupalanya dan wanita yang merobek-robeh kainnya ka-

rm.a tajadi hnnatian'." (Muttafaq alaih)

:a:, wanita yang menangis histeris karena kematian.

d.lil': *anita yang menggundul kepalanya ketika terjadi musibah.

iirlr; y2614 merobek-robek pakaian karena kematian.

Hadits Kel5OO

Hadits Kel5O1

Hadits Ke-l502

io' & !, ly,'+ ,J6 & ii,t ,a.:'esa ;. a.;ryAt ;f :
!q, ?i f 8u',";;i- "!y,* i.u,i'k *t y

Dari, N-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu ,lnhu, i,a bnkata,',\ku
Pn*h mad,mgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bn-
sabda,'Siapa saja yang diratapi, ma,ka dia tersihsa seperti ratapan
itu pada hari, Kiamat'." (Murafaq alaih)

'i?i ,ujti,i- il' Cr -ryj o$ er-1*.i r*b?t *t
tF t,:i,;Jr y Pj *h, tb !, Jh W

Dari Umlnu Athiyyah Nusaibah -dmgan dham:rnah atau fathah
huruf nuun- Radhi,yallahu ,*nh.a, i.a brkata, "Rasulullah Shal-

lallahu Nai.hi ua Sallam rnmgamhil bafat dari hami untuk tid,ak

mcr atap." (Murafaq alaih)

# l' * ,ib ,Frl ,i6 uii; ir' et if i. ;ttiht o;t
,tilr't ,iit;6 ,i:fui ,#'^!;t'J;ri i:; trr C)btt)
u1 ,g.Err.b ii v ,ovi t Jui .y iui rk3

!fCIjs
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Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu ,\nhuma, ia bnkata,
"Abdullah bin Rawahah Radhiyallahu ,lrhu ptngsan sehingga ad,ik
permtpuannya menangis d,an buucap,'Aduh pnury pelhtdunghu',
aduh ini, aduh i.tu, dia mmghitung setnua hzbaikan. Ketika AbduUah
bin Rawahah siuman ia bnkata,'Setiap hali mgh.au mzngatakan se-

suatu, rnako dikatakan hzpadaku, 'Enghau sedanihiarff (Diriwa-
ya&an Al-Bukhari)

Hadits Ke-l5O3

?rt q:is# i'r;,, s{at :Ji W itt q: ;e i, ,yi

.u. f jt y t e,\:fr'rL," io io' & l' J?, tdi ,ib-

Ai |nPitr q::j:;l l' *t ,f?i,rJ i i,ri ,Jte

.t* .!,'J,,ru r ,rjri Vntl ,jui y C,ei ,Y ,yt
ht & ost ,G.i. iF, oir 6i '&; * ht d*'!, J'r"i

*t ,/, gi*fi-r iirr i,1 ro'j;;ts rf ,jf ,,:f;.'*j y
.?ti \i,uLJ J ttr;f : q.'qi;ij#3,'-fit o:h

Dari. Ibnu Umnr Radhiyallahu ,lnhumn,, ia bnkata, "Sa'ad bin
Ubadah Radhiyallahu ,\nhu sakit. Maka, datanglah Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam mmjmguknya bersarna Abdurrahman
bin Auf, Sa'ad bin Abu Waqqash, dan Abdullah bin Mas'u.d Radhi-
yallahu ,{nhu,m. Ketika beliau tiba di rumahnya beliau madapati-
nya pingsan. Sehingga beliau butanya,'Apakah dia telah neniry-
gal?' ()rang+rang mmjawab, 'Tidak, wahai Rasulullah.' Maka,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallarn pun menangts. KAika
orangoratg mtli,hat tangisan Rasulullah Shallallahu Naihi wa
Sallarn mseka pun rnma,ngis. Beliau bnsabda,'Apakah kalian semua
belum mend.mgar? Sesunguhnya Nlah tid,ak mmgadza,b karena air
rnata atau karmn kcsed,ihan dalam hati. Akan tetap, mmgadub dc-

ngan ini (beliau mmunjuk hc lidahnya) atau mzngasiht." (Mrtt f"q
.lrih)
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tu' .3; lt ;y3jd 'jd 
't' ?s Cr',t*ti gr; oj V

Wt yq, {i'?ut ,W:i ,fe';s'i ,ii ratfui ,',,*i *
'qr q 7\s: 9'Y eic.l

Dari,\bu Malik N-,4s! ari Radhiyallahu,\nhu, ia bnkata, " Rasulul-
lah Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsaMa,'Wanita pnatap jika ti-
d,ak bntaubat sebelum kmtati,annya, maka pada hari Kiamat ia di-
banghitkan dan dihnnkan hzpadanya pahaian dari tq dan baju besi

yang bnhud,es'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l504

Hadits Ke-l5O5

Hadits Ke-l5O6

,J,6'*:t gt ht e !, JJ,1rbi u hr ,g: e'i ,rt ,f
';; \t ,'ort{",t1 ,'$+tt ,i'l+ ,,1ft;.'e,F; ,otfr ? 15

t{, lrf ,Liti drti,-[.Jr ;,, al;t * ,*.UJ, ut ,S.t d $i'*3
,.r...'iti 

€lt )tF e,Pt gt iot e !, Ji!1,'i;rb'iri

;i;^,,,tu ,ri; ?U lj ,W"L;,itJbt ,ti abir f bf gli

* )Lurt:rti ; itt:, "',i';:t t ;'1 t,*
Dari Usaid bin Abu Usail, At:Tabfi dari salah seorang wanita yang
telah bnbatat, i,a bqkata, "D anlara isi batat yang diamhil
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallarn dari kami bnkmaan de-

ngan kcbaikan yang diambil dari hani adalah agar kami tidak mahsiat
kcpada beliau dalam hal: meruakar rnuha, berdo'a hcsialan, mnobek-
robek kantong, dan mmgacak-acak rambut." (Diriwayatkan Abu
Dawud dengan isnad hasan)
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,lo, U:')r irr, rtUi ';5jll ,y:3* orst; :, Fj rl ,i
',*.:-*

;il, €f,f..ftur ,lirr
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bnsabda, "Tiada seorang yang meninggal dunia,
lalu mangorang )ang mennngi,sinya bangun dan menguraphan'aduh
gunung yang mzlind,ungiku, aduh tuanku,', dan lai.n sebagainya tiada
lain ditugaskan kepada dua orang m.alaikat yang mend,mong d,ad,a

mayit itu seraya brtanya,'Apakah d,enikian mghau inV" (Diriwayat-
kan ArTirmidzi dan ia berkata" "Hadits hasan")

#,, dorotgan dengan menggabungkan tangan ke arah dada.

Hadits Ke-l5O7

SYARAH:

Semua hadits yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah me-
nunjukkan pengharaman nihagah 'ratapan' dan mengaduh karena
adanya kematian.

Niyahah (ratapan) adalah menangis dengan suara sehingga
menjadi seperti deru burung merpati. Sedangkan nadab adalah me-
nyebut-nyebut semua kebaikan mayit mengaduh, dan mengeluh sakit

dengan semua itu. Dia menyebutkan sejumlah hadits di antaranya
hadiB Abu Musa Radhtyallahu Anhu bahwa dirinya pingsan ketika
kepalanya berada di pangkuan istrinya. Sehingga wanita yang Abu
Musa ada di dalam panglarannya menangis dengan suara atau niyahah.
Ketika ia siuman berkata, "Aku berlepas diri dari orang-orang yang

,#t 9tb,e !, J i1,i'6,i'6ir tirr C.rii4 €J *
.oJt,*zr#6**3t C'&, ,f 6.ri.i u"6r elg.

Dari Abu Hurai,rah Radhi.yallahu ,lnhu, ia berkata,'Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn bersabda,'Dua pkara jika hcduanya
ada pada mnnusia, maka mereka mmjadi kufur: mercela nasab hdu-
rurTnn dan maatapi m.ayit'." (Diriwayatkan Muslim)
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Rasulullah Slallallahu Alathi wa Sallam berlepas diri dari meteka."

Nabi Shallallahu Alaiht wa fullam berlepas diri dari wanita yang

menangis histeris karena kematian, wanita yang mengundul rambut
kepala karena musibah yang menimpa, dan wanita ylfg merobek-ro-
bek pakaian karena kematian. uJ(^Ir dari akar kata 3.&lt yang artinya
meninggikan suara. Dengan kata'lain, menjerit histeris ketika tertimpa
musibah. Terhadap wanita yang seperti itu Nabi Slallallahu Alatht usa

hllam berlepas diri. Kita juga bersaksi kepada Allah bahwa kita juga

berlepas diri dari semua dan dari setiap amal perbuatan yang

Rasulullah Shallallahu Alathi wa hllam berlepas diri darinya.

Sedangkan l;lr;ii adalah sebagaimana kebiasaan para wanita di
zaman jahiliyah bahwa jika mereka tertimpa musibah kematian, mereka
mengundul rambut kepala seakan-akan mereka itu sedang marah.
Padahal, rambut kepala adalah keindahan bagi wanita ketika ia panjang

dan lebat sangat disenangi para wanita. AIon tetapi, di zaman kita
sekarang ini ketika manusia sudah lebih terbuka dari melihat para

wanita kafir atau bertasyabbuh dengan mereka, jadilah para wanita
berupaya untuk memendekkan rambut kepalanya sehingga menjadi
seperti kepala kaum pria, na'udzu btllah.

Sedangkan ii6.tr 666166 wanita yang merobek-robek pakaian ka-
rena musibah kematian. Demikian juga, wanita yang mengacak-acak
rambutnya ketika tertimpa musibah. Semua amal perbuatan yang
menunjukkan kesedihan termasuk ke dalam pemuh.lsan hubungan ini
sebagaimana Nabi Slallallahu Alaihi wa &llam berlepas diri dari
semua itu.

Di dalam sejumlah hadits di atas bahwa wanita peratap jika tidak
bertaubat sebelum ajalnya, wanita itu di hari Kiamat akan dibangkitkan
dari kubumya dengan mengenakan strbal dan dir'. Strbal dan dir'
adalah pakaian yang sangat lekat dengan badan. Artinya adalah bahwa

kulitnya akan menjadi kudisan, na'udzu bi,llah. Kudis adalah sesuatu
yang sudah dikenal sangat luas. Dia adalah suatu penyakt gatal di
mana larlit mengeluarkan kotorannya. Jika kulitnya penuh kudis dan di
atasnya dikenakan pakaian dari ter, maka akan menjadi sangat gatal

dan mudah terbakar oleh api, na'udzu billah. Akan tetapi, jika dirinya
bertaubat sebelum ajalnya tiba, maka Allah alon menerima taubatnya.
Karena orang yang bertaubat dari dosa apa pun sebelum ajal tiba, ma-
lta Allah akan menerima taubat itu.

Dari semua hadits itu, ada yang menunjukkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam menangis ketika menyaksikan Sa'ad bin
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Ubadah Radhiyallahu Anhu mengalami pingsan, sehingga menangis-
lah semua shahabat yang sedang bersama beliau. Kemudian beliau
bersabda,

to'rl2J vf til;- vf
"Apakah lcalian semua belum mendengar? Apakah knlian semua
belum mendengar?"

Pertanyaan di sini untuk menunjukkan perintah. Dengan kata lain,
"Dengarkanlah, dengarkanlah, sesungguhnya Allah tidak menga&ab
karena tangisan dan tidak pula karena kesedihan hati, tetapi meng-
adzab karena ini (beliau menunjuk ke lidahnya) atau mengasihi."
Dengan kata lain, Nlah Ta'ala tidak mengadzab seseorang karena
tangisan atau kesedihan, tetapi mengadzab karena ucapan, atau suara,
begitu pula sebaliknya Dia mengasihi. Misalnya: Seseorang tertimpa
suatu musibah, lalu berkata, "lnnaa ltllaahi ua tnaa tlaihi ra4jt'uun"
dengan keimanan yang penuh terhadapnya. Beriman bahwa bagi Allah
ada milik, kekuasaan, dan pengendalian; dan sesungguhnya kita kem-
bali kepada-Nya dengan segala urusan kita, maka kita akan bertemu
dengan-Nya pada hari Kiamat jika kita beriman kepada semua itu, dan
mengucapkan sebagaimana dalam hadits Ommu Salamah,

V,;,*tt,# q€,.ii &rt
"Ya Allah, berilah alat pahala dengan musibahlu ini dan berilah alat

pengganti yang lebih baik doripadanya."
Maka dengan musibah ini manusia mendapatkan pahala. Altan

tetapi, jika karena musibah itu mengatakan: aduh gunung pelindungku,
aduh sial aku, aduh binasa aku, dan lain sebagainya, maka dengan
seperti itu dia akan mendapatkan adzab karenanya, na'udzubillah.

Ivlakna "aduh gunung pelindunglru" adalah bahwa mayit itu lak-
sana gunung. "Dia tempat berlindungku dan alan kini telah kehilangan
dia." Ini adalah ungkapan keluhan dipadukan dengan pujian.

Alhasil dan ringkasan dari semua hadits itu: Tangisan yang mun-
cul sebagai tuntutan tabiat tidak mengapa, sedangkan ratapan, ke-
luhan, pemukulan pipi, merobek-robek pakaian, mencabuti rambut ke-
pala, mengundulnya, atau mengacak-acaknya, semua itu haram hu-
kumnya. Semua ini hal-hal yang mana Nabi Shallallahu Alaiht u:a
Sallam berlepas diri darinya. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufik-Nya.

-.:x<€S>x-x-
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BAB 295

LARANGAN I,IENDATANGI DUKUN, AHII NUJU,N,
ORANG YANG 

'iIENGAKU 
IAENGETAHUI HAL GAIB,

AHLI PASI& DAN PENGETUK DENGAN KERIKIL
ATAU BIJI GANDUIA DAN SEJENISNYA

Hadits Ke-l5O8

,;qt* to' .3; !, l?;JU,uj'6 +, il' q;*yV

,*i yb, d* i, Jy,Suifi;i:i|5,*;Ei e;4
';)':llzl ,9) :\i ea* |rpi t4Ihrr-'*-:, q'ry, '*.

!'f iuw
!, l?;'+ 6 \* ht ,q: -a;,itb * ey,i.!-,:: €t
-,+r;,lt pr )si, C $ dflujit"01,S'e Pt *io',p

,fJ"3r i'i:tu' '6j#,o#r e*;\if'$
. ^.4.et y qi.f fry w,"i.#,16i' 4y*

Lrus,, ,l\t :,sf ,,rltj:d,?t ,,Qr C?.; a!;i ,l';
-3t *Lf'7_

Dari Ais)rah Radhi.yallahu ,\nha, ia berkata, 'Sejumlah mang bn-
tanya hzpada Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallarn tmtang du-
hun. Mika, beliau bnsabd,a,'Mneka tid.ak ad,a apa-apanya: Orarg-
orang itu bukata, Wahai Rasulullah, kadang-kadang mneka bnbi-
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cara kzpada kami tmtang sesuatu dan bmar adanya? Maka, Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda,'Kata-hata dia itu
bagi.an dari hzbennran yarg dicuri jin,lalu disampaikan hcpada peno
longnya,lalu dbampur dmgan sqatus hcdustaarl." (Muttafaq alaih)

Dan dalam riwayat Al-Bukhad dari Aisyatr Radhiyallahu ,lnha bah-
wa'dia mendengar Rasulullah Shallallahu Naihi, wa Sallam bersab-

d4 "sesunguhnya para malaihat itu turun di awan, lalu menybut-
nyebut pokara yang di.putuskan di langit. Kanudian syctan mencuri.-

curi dangar sehinga ia numdengornya, lalu nmyampaihannya kz-

pada para d,ukun. Sehi.nga para dukun ilu berdusta dmgan sqatus
hcdustaan dari di.ri. mereka smd,iri."

Ungkapan r'.Ff dengan huruf )aa yamg berfathah dan dhammah
}nnrf qaaf dan raa yang artinya 'menyampaikannya'. Sedangkan iuiir
dengan fathah huruf arrr.

SYARAH:

Penyrsun Rahtmahullah membahas tentang bab pengharaman
datang kepada dukun, ahli nujum, dan semacam mereka.

llriLir adatah bentuk jamak dari kata ,"r3iir yang artinya adalah
orang yang memberitakan tentang hal-hal g'aib yang akan terjadi di
masa depan. Misalnya dia mengatakan, "Akan begini dan begini pada
hari begini dan begini." Atau mengatakan kepada orang lain, 'Dia akan
menjadi orang bahagia pada hari anu" atau "kecelakaan akan me-
nimpanya pada hari anu', dan lain sebagainya. Mereka itu adalah para
dulmn.

Sedangkan para ahli nujum adalah orang-orang yang berprofesi
dalam hal ilmu perbintangan. Jadi mereka menjadikannya sebagai
profesi yang ia geluti. Akan ilmu perbintangan terbagi menjadi dua:
boleh dan haram.

Kita membahas tentang para dukun: Mereka adalah orang-orang
dari bani Adam yang memiliki para penolong dari jin. Jin diberi Allah
kemampuan yang sangat besar dalam berbagai hal. Dia memiliki
kecepatan dan kekuatan. Mereka naik ke langit. t{asing-masing dari
mereka memiliki tempat duduk tertentu. Mereka suka mencuri dengar.
Dengan kata lain, tentang apa-apa yang mereka dengar dari para
malaikat. Allah labaralea ua Ta'ala memutuskan berbagai perkara di
langit. l-alu jin-jin itu mengambil sebagian dari perkara itu, lalu dibawa
turun kepada para penolongnya dari kalangan manusia dari para anak
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Adam. Mereka adalah para dukun. Kemudian dukun itu memberikan
tambahan kepada apa-apa yang ia dengar dari langit. Sebagaimana
sabda Nabi Shal/allahu Alaihi wa fullam 'seratus kedustaan." De-
ngan kata lain, mereka itu menambahkan kepada apa-apa yang me-
reka dengar sehingga kata-kata yang terdengar dari langit itu seperti
apa-apa yang didengar jin.

Aisyah Radhiyallalut Anha telah menyebutkan bahwa Nabi Shal-
lallahu Alaihi ua &llarn ditanya tentang perdukunan. Beliau men-
jawab, "Mereka tidak ada apa-apanya" atas para dukun di zaman Nabi
Shallallahu Alaihi ua fuIlam sebelum turunnya wahy.r kepada beliau.
Tentang jin, sebagaimana disebutkan Allah,

"Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat
di langit itu unnk mendmgar-dengarkan (berita-beritanya).

Tetapi ketika Nabi Shallallalu Alathi ua fullan diutus, maka jin

)ang jika duduk-duduk mencuri-curi dengar datanglah kepadanya pa-
nah api yang membalomya.

"Malca selorang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengar-
kan (seperti ttu) tenU akan menjumpai panah api yang mengintai
(untuk membakarnya). " (Al-Jin: 9)

Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam ditanya tentang para dukun,
lalu beliau bersabda, "Mereka tidak ada apa-apanya." Dengan kata lain,
jangan membebani mereka dan jangan percayai kata-katanya. Tidak
penting urusan mereka itu bagi Anda. Mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, mereka mengatakan sesuatu dan benar adanya." I-alu Nabi
Slallallahu Naiht uta fullam menginformasikan bahwa kebenaran
yang ada telah bercampur dengan seratus kedustaan. Sebabnya adalah
jin yang memiliki para penolong dari kalangan manusia mengambil
berita dari langit dan menyampaikannya kepada penolongnya dari ka-
langan manusia dan ia berbicara sehingga terjadi sesuatu yang benar
adanya. Sedangkan sesuatu yang tidak benar dijadikan terlupakan oleh
manusia, seakan-akan tidak pemah terjadi. Kita wajib mendustakan
para dularn itu dan tidak membenarkan mereka. Siapa saja yang men-
datanginya, bertanya kepadanya, lalu membenarkannya, maka dia telah
lttrfur kepada apa-apa yang diturunkan Allah kepada Muhammad
Slallallahu Natht ua fullam. Dengan kata lain, kufur kepada AI-

Qnr'an. Bentuk kekufurannya, Allah Ta'ala berfirman,

Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langil dan di bumi yang
mengetahui perkarayang gaib, kecuali Allah .... " (An-Naml: 65)
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Jika mereka mengaku mengetahui hal-hal gaib, Ialu dibenarkan
orang sehingga ia bertanggung jawab atas sikap membenarkan me-
reka, artinya ia telah mendustakan firman NlahTa'ala,

Katalcanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang me-

ngetahui perlcaro yang gaib, kecuali Allah.... " (An-Naml: 65)

Sedangkan para ahli nujum adalah mereka yang tergantung
kepada bintang-bintang. llmu nujum ihr ada dua macam:

Pertama, satu macam yang tidak mengapa, ialah apa yang dina-
makan dengan ilmu 

"! fiaisr? 'astronomi' ilmu tentang peredaran
bintang yang dijadikan'patokan musim dan panjang atau pendeknya
siang hari. Suatu kebutuhan yang tidak ada masalah dan tidak ada

dosanya. Karena manusia berpatokan kepadanya demi berbagai ke-
maslahatan mereka. Di antaranya adalah ilrnu arah bintang. Seperti
bintang utara untuk mengetahui arah utara. Al-Jiddiy dikenal sebagai
sebuah bintang yang dekat lutub dari arah utara. Dia dijadikan patokan
yang menunjukkan kiblat dan arah-arah yang lain. Allah la'ala ber-
firman,

"... dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan) (maksudnya

adalah gunung-gunung). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka
mendapat petunjut " (An-Nahl: 16)

Mereka mendapatkan petunjuk ketika sedang dalam kegelapan di
daratan atau di lautan. Jika tidak ada awan yang menutupi bintang-
bintang mereka mendapatlran pehlnjuk karenanya.

Di daerah Al-Qashim jilo Anda hendak menghdap ldblaq maka
jadikan bintang utara di belakang telinga Anda yang kanan. Jika Anda
menjadikannya di belakang telinga kanan Anda, maka Anda telah
menghadap kiblat. Di setiap tempat ada arah yang bintang itu menjadi
patokannya. Sehingga ilmu pergerakan bintang-bintang yang dipelapri
semua orang itu adalah untuk mengetahui masa dan tempat. Untuk
mengetahui masa adalah seperti macam-macam musim, sedangkan
untuk mengetahui tempat adalah macam-macam arah.

Kedua, ilmu iti r.'tsir 'astrologi'adalah lawan kata dari ilmu r-;
taisir. llmu fa'tsfr Ldalah menggunalon ilmu nujum sebagai sebib
yang dengannya seseorang mengatakan bahwa semua yang terjadi di
muka bumi adalah karena bintang. Seperti mereka di zaman jahiliyah
yang mengatakan, "Hujan kita adalah karena rasibintang demikian dan
demikian." lnilah yang diharamlon dan tidak boleh dijadikan sandaran-
nya karena tidak hubungannya antara apa-apa yang terjadi di langit dan
apa-apa yang terjadi di muka bumi. I-angit adalah sesuatu yang tidak
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terikat. Sedangkan berbagai pengaruh yang terjadi di langit, maka se-

sungguhnya dia tidak akan mempengaruhi kinerja yang ada di muka
bumi. Bintang-bintang tidak ada hubungannya dengan berbagai keja-

dian.

Sebagian orang -na'udzu billah- mengatakan "anak ini dilahir-
kan pada rasi bintang anu, maka dia akan menjadi seorang yang sa-

ngat berbahagia", "anak ini dilahirkan pada rasi bintang anu, sehingga
dia akan menjadi orang yang sengsara." Siapa yang mengatakan de-
mikian? Sehingga orang memberinya nama tentang anak-anak itu.
Inilah sesuatu yang haram hukumnya. Siapa saja yang membenarkan
ahli nujum, maka dia sama dengan orang yang membenarkan dukun.
Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

ooooo

Hadits Kel5O9

Hadits Ke-I510

;qidI- 1o' ,*'oilrgtl,3i,rF,f ,f Crl **',*t
6rj, ,;i u:Jri pi f lo' & ,lt f ti, il' et3

.t;y,ryrt ilb'i'ft i,:i:r;l,i1e'*'it i
Dari Shafiyyah bintu ,\bu Ubaid Radhiyallahu ,\nha dari sebagian
para istri Nabi Shallallahu Nai.hi ua Sallam, dari, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallant. beliau bnsabda, "Barangsiapa mendatangi tukang
ramal,lalu bntanya tentang sesuatu dan ia manbmarkannya, maka
tidak akan ditnima shalatnya selam,a mpat puluh hari." (Diriwa-
yatkan Muslim)

io' .J, !, J?;'+ ,J6 
"Ybt s':9:d, );4 *

tj6 l |rr, .it ;,,'ollr: ,iA, i aiqi ,lJ'* pj f
*)Le'

Kitob: Hal-Hal yng Dilarang $ll



,:)'b1;w.'ri'#-'oi'-; ,Pt ?: ,',si rlt; b'pst ilui
)u :iit.,: )Q, y ilrL ;;l: {# ,#t e:- Jt rv';'i
'd * '.^4i :Sr;^Jdr ett/';rt lu't;li iq,i ::rit; ,,i

U; rui filtiiKttfr, *
Dari, Qabishah bi;n N-Muhhariq Rad,hiyallahu ,lnhu, ia bcrkata,",lhu

Prnah mend,enga,r Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallarn ber-

sabda, "Membuat garisgari.s, melihat nasib dmgan burung, dan m*
lanpar burung agar terbang urxuk melihat nnsib ad,alah bagian dari
hzpncayaan kepada selain Nlah." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan
isnad hasan)

Dan ia berkatao "Ath-tharq adalah menghardik, yaihr menghardik
bunrng sehingga dia optimis atau pesimis dengan memperhatikan
penerbangannya. Jika terbang ke arah kanannya maka ia optimis,
dan jika terbang ke arah kirinya, maka ia pesimis." Abu Dawud ber-
ka\ "Iyafalz adalah membuat gads-gaxis." Al-Jauhari dalam kitab
,lsh-Shihah mengatakan, "N-jibtu adalah suahr kata yang terhrju ke
pada patung dukun, penyihir, dan lain sebagainya.

Hadits Ke-l51 1

y k, ,p !, J'r":) i,6 ,itt';i:; h' q, *V yl ,f t
.':rj 6 ltj j,,,;lt'U'235'u,,:gr.,9'ir3t'rt+'k, i ,*i

* )Lv,.;i$ ;) ht)
Dari lbnu ,\bbas Radhiyallahu ,{nhuma, ia bukata,'Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Barangsiapa mmgambil ilmu
dari bintangiirrtang, maka dia telah mmganbil sebagi.an dari ilmu
sihir yang akan bqtambah dengan tambahan lary ia tambahkan'."
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih).
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Hadits Ke-l 512

SYARAH:

Semua hadits dan atsar yang disebutkan Penyusun Rahtma-
hullah mengandung dalil yang menunjukkan kepada sesuatu seba-
gaimana yang telah lalu, bahwa haram hukumnya orang datang kepada

para dularn, lalu membenarkan mereka. Sebagaimana orang yang da-

tang kepada tukang ramal untuk bertanya tentang sesuatu kepadanya,

maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh hari. Hanya sekedar
bertanya tentang sesuatu kepada tukang ramal. Di antara mereka
adalah para dukun, sehingga shalatnya tidak akan diterima selama

empat puluh hari. Membenarkannya adalah kekufuran kepada apa-apa
yang diturunkan kepada Muhamm ad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sedangkan jika seseorang mendatangi dukun untuk menjelaskan
kedustaan dan penyimpangannya, maka yang demikian tidaklah me-

*jl i' Jh [ 'Lii ,JG & ?t't q: n<;)r y 4:6' ,ir:
tel"oYl,lU!u, jr;r ii'r "Q 

\i2 ,9*ry ,>-,y

uti 'i6 eo\:F-iet,tt'tji i,si, >ti ,i6 t3ri3:ir 3j;
.'g , '

eo'jq le , o':t :Ci ;;ital'i ,7:':Ib C'ttUiC' '., o t
.':sts ,:b titi'ii ,W-r*iti '-r,A o€ ,Ji

Dari Muawiyah bin Al-Hakam Radhiyallahu ,\nhu, ia bmhata, "Ku-
hntakan, Wahai, Rasulullah, sesunguhnya aku baru tnlepas dari
hcjahiliyahan dan Nlah Ta'ala telah mcrd.atanghan Islam. Ada
bebuapa otang dari kami yang suka datang hepada para dukun.'
fuli.au mnrjawab,'Maka jangan mghau datang kzpadanya.' Kuka-
takan,'D antara kami ada ora?W+rary yng mclihat nasib dmgan
mzlihat tnbang burunglurung.' kliau bersabda,'Itu hanya fuFca-
yaan tentang sesuatu yang mneka tonukan dalam dada mereka dan
mneka susah mnuegahnya.' Kukatakan,'D arrtara kami ada orang-

orang yang mcli,hat nasib dmgan membuat garisgaris.' Beliau ber-

sabda,'Dahulu ad,a semang nabi. yang pand,ai mmfiuat garis-garis
itu. Mahn, siapa saja yang sesuai dmgan garisgari,snya,maka itulah
yang bennt'." (Diriwayatkan Muslim)
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ngapa. Bahkan kadang-kadang menjadi perkara yang terpuji. Seba-
gaimana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada lbnu
Ash-Shayyad, seorang berprofesi sebagai dulnrn atau penyihir. Kata-
kata Nabi Shallallahu Alatht usa Sallam kepadanya, 'hpa yang aku
sembgnyikan kepadamu?" Dengan kata. lain, apa yang aku sem-
bunyikan dalam hatiku? Ia menjawab, iUt 'asap.' Dia tidak mampu
menyempurnakan kata-katgrV,9 karena Nabi Shallallahu Alathi uei
Sallam menyembunykan .rtiiJt '656p' dalam hatinya, tetapi dia tidak
mampu mengetahuinya sehingga mengatakan illr. Sehingga Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda kepadanya, 'Sangat jauh, eng-
kau tidak akan mengetahui kemampuanmu."

Sedangkan apa-apa yang berkaitan dengan hal itu, yakni dengan
nujum dan dukun adalah tathaygur (suatu cara penggunaan burung).
Mereka pada zaman jahiliyah menggunakan burung-burung. Mereka
menerbangkannya dari bumi, jika burung-burung itu mengarah ke
Cepan, maka orang akan melanjutkan perjalanannya. Sedangkan jika
burung-burung itu terbang, lalu kembali lagi, maka mereka tidak
melanjutkan perjalanannya. Jika terbang, lalu mengarah ke aran kanan,
maka ke kanan arah bepergian mereka dan berkata, "lni adalah per-
jalanan yang baik sekali." Jika burung itu terbang ke arah kiri, maka
mereka melanjutkan perjalanannya, namun dengan keyakinan bahwa
perjalanan mereka akan sangat sulit. Mengapa? Karena burung-burung
itu terbang ke kiri sedangkan kiri adalah arah yang tidak disukai. Ini
adalah tradisi mereka, na'udztt billah. Burung-burung tidak membe-
rikan manfaat apa pun. Semua ini digugurkan Nabi Shallallahu Alatht
wa fullam agar manusia tidak terikat dengan siapa pun kecuali hanya
kepada Allah dan memerintahkan kepada manusia jika hendak mela-
kukan sesuatu sedangkan belum jelas baginya sesuatu itu, maka hen-
daknya ia beristikharah, dengan menunaikan shalat dua raka'at bukan
shalat fardhu, lalu membaca do'a yang sangat populer sebagai do'a
istikharah:

C afuL +:-'a|iti, +':)'pl j\ dt
,t."; (UA;*iu,i lf 'F'.3 ut"#t,git'ry
d.i)'iv *tr,:;i bGj:JG\i ,1fl fai,1qi, e: €
'r1q'":t e: € ,t.';, )\i * "of '&t ',- 't ol: ,,).i:i-,

532 Syoroh Riyodhus Shollhln Jilill IV



efb & f?u *ti ,srf ba ut :Ju \f efl +.ci

ir*|'i ok L:; Pt j.'rl;r1 'a
"Ya Allah, sesungguhnya alat memohon pilihan dengan ilmu Englau
dan memohon kemampuan dan alat memohon pertolongan kepada
Engkau dengan kelansaan Engkau dan alru memohon kepada Engkau

bagian dari karunia Engkau yang agung. Ya Allah, jika Engkau me-

ngetahui bahwa perkara ini (lalu menyebutkan pe*aranya) lebih
baik bagilru di dalam agamaku, dan aHtir kehidupanfu", atau dengan

mengatakanz "untsanht di dunia dan di akhirat, malca takdirkan-
lah untukht dan mudahkan bagiku. Sedangkan jika Engkau menge-

tahui bahwa perkara ini buruk bagiht dolam agama dan lcehidupan

duniahr serta akhir kehidupanht," atav dengan mengatakan; "dalam

urusanlru di dunia dan urusanku di akhirat, maka palingkanlah per-
lrora itu darilru dan palingkan alru darhya. Lalu talcdirlmn alat de-

ngan lrebailran di mana saja berada, lalu ridhai dengan perlara iru."
Setelah itu, jika Allah menakdirkan sesuatu setelah istikharah itu,

maka hal itu lebih baik baginyra. la terus dan bertawakal kepada Allah.
Jika Allah memalingkan kehendaknya kepada sesuatu itu, maka yang
demikian adalah tidak baik bagrnya. Sedangkan mengundi nasib de-
ngan menggunakan anak panah, burung,'dan lain sebagainya, semua
itu tidak ada kebaikan di dalamnya.

eeaeo

Hadits Ke-l513

SYARAH:

Hadits ini adalah hadits terakhir di dalam bab ini. Bab larangan
mendatangi para dukun, ahli nujum, dan lain sebagainya. Yaitu bahwa

grbt e lt J:l"r';:i U\t q:'e::4i iiu gj C
.trJrt :tjei,rx)t {r,F, t' r,4'p,

Dari Abu Mas'ud N-Badri, Radhiyallahu ,{nhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Naihiwa Sallam,melarang hasil pmjualan anjing, pmg-
hasilan dari, plamran, dan pmd,apatan dukun." (Muttafaq alaih)
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Nabi Shallallahu Alaihi wa fullam melarang hasil penjualan anjing,
penghasilan dari pelacuran, dan pendapatan dukun.

Pertama: Anjing adalah sesuatu yang sudah dikenal luas. Meme-
liharanya adalah haram hukumnya. Tidak diperbolehkan memelihara

anjing di dalam rumah kecuali dalam tiga kondisi:

1. Ading penjaga tanaman.

2. Anjing binatang temak Yakni orang memiliki kambing atau unta
atau sapi,lalu menggunakan anjing sebagai penjaganya.

3. Anjing untuk berburu yang digiunalon orang. Karena jika anjing
diajari dan mendapatkan sesuahr, malo sesuatu itu halal. Jika
seseorang memiliki anjing yang terlatih, lalu dilepaskan untuk me-
nangkap kelinci misalnya, lalu anjing itu memburu dan membu-
nuhnya, maka kelinci itu halal. Karena Allah Tlabaralca wa Ta'ala
berfirman,
"Dihalalkan bagimu yong baik-baik dan (buntan yang ditangkap)
oleh binatang buas yang telah lcanu ajar dengon melatihnya unruk

berburu; lramu mengajarnya menuntt apa yang telah diajmkon Allah
lrepada-Mu. Maka, malmnlah dari apa yang ditangkapnya untulonu,

dan sebutlah nama Allah otas binatang buos iu (waht melepas-
lannya). Dan bertakwalah kcpada Allah, sesungguhnya Allah amat
cepat hisab-Nya." (Al-Maidah: 4)

Tiga macam anjing ini, yakni anjing penJaga tanaman, anjing
penjaga temah dan anjing buruan diperbolehkan bagi manusia untuk
memeliharanya. Sedangkan selain semua itu haram memeliharanya.
Anjing adalah binatang paling kotor dalam kaitannya dengan najis.

Karena najisnya adalah najis berat. Jika anjing itu minum dari dalam
suatu bejana, maka bejana itu wajib dicuci tujuh lrali, salah satunya
dengan menggunakan tanah. Yang lebih utama, tanah itu untuk
mencuci yang pertama kali. ltulah yang lebih baik dan lebih utama. Jika
seseorang memiliki anjing, sekalipun anjing buruan, anjing penjaga
ternak, atau anjing penjaga tanaman, maka haram baginya menjualnya,
dan hasilpenjualannya pun haram baginya.

Jika seseorang tidak ingin memilik anjingnya lagi, maka ia mem-
berikan kepada orang yang membutuhkannya. Tidak boleh bagnp
menjual anjingnya, karena Nabi Shallallahu Alathi ua fuIlam mela-
rang hasil penjualan anjing.

Kdua: Pendapatan dulnrn. Dulc.rn adalah orang yang suka
mengabarkan tentang hal-hal'gaib tentang masa yang akan datang
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dengan mengatakan, "Akan terjadi demikian, akan terjadi begini", baik
secara umum atau khusus. Seperti mengatakan kepada orang tertentu,
"Engkau akan tertimpa demikan dan demikian pada hari demihan dan
demikian." Para dukun di zaman jahiliyah didatangi banyak orang se-
hingga ia bisa menarik upah yang sangat besar dari merel<a. Sehingga
Nabi Sha/lallahu Alaihi wa fullam melarang. pendapatan dukun ka-
rena perdukunan itu haram hukumnya. Apa saja yang haram hukum-
nya, maka menggantinya adalah haram.

Kettga: Penghasilan dari pelacuran, yakni upah dari pezinaan.
Na'udzu btllah- seorang wanita pelacur yang didatangi manusia-
manusia anak Adam yang najis, lalu menyewa (memberinya upah)
wanita itu untuk masa satu hari, dua hari, tiga hari, atau lebih atau
kurang dari semua itu. Mereka memberikannya sebagai pembelian.
Yang demihan juga dilarang Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam l<a-

rena pembelian seperti itu adalah untuk pembelian sesuatu yang haram
hukumnya. Jika Allah mengharamkan sesuatu, maka Dia juga meng-
haramkan hasil penjualan dan upahnya. Jika seseorang mengatakan,
'Uika seorang dukun telah bertaubat kepada Allah dan telah menda-
patkan hasil yang sangat banyak dari orang-orang, apakah dia harus
mengembalikan harta itu kepada mereka? Kita katakan, "Tidak tidak
perlu mengembalikan kepada mereka, karena mereka telah mengambil
pengganti. Maka, tidak perlu mengumpulkan mereka antara pengganti
dan yang memberikan. Akan tetapi, bersedekah dengannya untuk me-
nyelamatkan diri darinya, atau menyerahkannya ke baitul maal jika di
sana ada baitulmaal.

Juga dikatakan bahwa siapa saja yang menjual anjing, baik anjing
berburu, anjing penjaga tanaman, atau anjing penjaga temak, lalu
mengambil hasil penjualannya, kemudian orang itu diberi petunjuk oleh
Allah dan bertaubat, maka kita katakan, "Hasilpenjualan itu tidak perlu
dikembalikan kepada orang yang membeli anjing itu, sehingga dikum-
pulkan antara pengganti dengan yang memberi pengganti, tetapi dise-

dekahkan untuk menyelamatkan diri darinya atau menyerahkannya ke

baitul maal. Demikian juga, dikatakan terhadap penghasilan dari pela-

curan jika wanita itu telah bertaubat kepada Allah dan kembali. Apakah
apa-apa yang ia dapatkan dari pezina laki-laki itu dikembalikan lagiatau
tidak? Tidak dikembalikan kepadanya, tetapi diserahkan ke baitul maal
atau disedekahkan, diinfakkan di jalan kebaikan apa pun bentuknya.

-xx(S$)1'-x-
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BAB 296

TARANGAN TATHAYYI'R

Eufu- bab inibanyak hadits dari bab sebelumnya.

Hadits Ke-l514

Hadits Kel515

:&3 y io' & lt l?,rj,i, j,i'aU ?s,g : rJ *
.r*'la?,i6 ritlir 6:t $,6,3t1i' \ih:,tri?,ti olbi

m* 
^r*, 

Ranhiyallahu ,lnhu, ia berhatu,;Raruldton Shallallahu
Alaihi wa Sallam bosabda,"Tidah da penularan panyakit dan tidak
ada sial ka.rma scsuatu, dan aku tahju.b dcnganfa'|.' Para Shahabat
bcrtanya,'Apakah fa'l itu? Beliau nwtjawfr,'Kalimah thayyibah'
(katah,ata yng baik).' (Muttafaq alaih)

y ht 4b lt Jj,, jri 'jri W fu u;: * it -f,
'rt|;st 

gi-t ie ei,|btits'og ,lt tr',sj:ti t {pi
''1i'il?;,'i

Dari. Ibnu Uma,r Radhiyallahu ,lnhuma, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersabd,a,'Tidak ad,a pmularan pe-

nyahit dan ti.d.ak ada si,al. Ji,ka si,al ada pada sesu,atu,maka ada pada
rumnh, dankud,a'." alaih)
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.'kr i,ri pt y 1o' .J- uJr irf & h' 'oyiitt-t *i
f )Lrr;jr J 17,

Dari Buraidah Radhiyallahu ,\nhu bahwa Nabi Shallallahu Naihi
wa Sallam tidah prnah mqasa sial dengan scsuatu apa pun. (Ddri-
wayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)

HadiB Kel516

Hadits Kel517

SYARAH:

Penlrusun Rahtmahullah membahas bab kesialan.

Tathaggur adalah perasaan pesimistis karena sesuatu yang di-
lihat, didengar, waktu, atau tempat. Itulah tatlagyw, yaitu ketika se-

fu J?: yaA, o:f\ ,Ji &?rr ,a.: * i.i;i *,
61, $ri ry ij ti,itii' Wt ,Jui';r3 * ht *u
ri,:c.Jl \i -tz-;;u, 4r lJb'Jfu ,:o:;;- 6'€'rtf
'ui.{* ,;.*.q I ij ti J? rt ,ul\t c,,G!,;r '{u-

#:Lbr;it' i
Dari Uruah bi.n ,lnil Radhiyallahu Anhu, ia bnhata, "Disebuthan
tailang hesi.alan di sN Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallom
sehhga beliau bersabda, Yong tabaik adalah fa'L. Jangan sampai
ncnd,ak scorang Mudin d,ari hajatnya. lika salah seorang dari ha-
li.an mclihat apaapa yang tidak i.a suhai hadahnya mengutapkan,

l\laj rt J? t5 ,:c.:l rt c,ril.lr '&ti.ir:f rt yc;;iur,/ i P'
Ya Nlah, tid,ak ada yang mmdatangrtan berbagai hzbaihan selai.n

hghou.Tid,ak ada yang msnlak bnbagai hzburuhan selain Engfiau.
Tid,ah ada daya dan tidak ada hekuatan selain pada Engkau'." (I[a-
dits shahih diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih).
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seorang merasa pesimis berkenaan dengan sesuatu. Dinamakan
tatlayyur adalah karena orang-orang fuab di zaman jahiliyah merasa
pesimis dengan melihat burung-burung sehingga ism itu menjadi ism
segala bentuk pesimisme. Di antara orang-orang fuab ada yang per-

caya atas arah burung-burung terbang yang mereka hardik atau ka-
getkan. Jika burung-burung itu terbang ke arah kiri mereka pesimis.

Jika burung-burung itu kembali lagi, malc mereka membatalkan ren-
cana yang mereka kehendah untuk terus dilanjutkan. Namun, jika
burung-burung itu terbang ke arah depan, maka merelo sangat larat
keinginannya untuk mengerjakan apa-apa yang dia kehendaki. Jika
burung-burung itu terbang ke arah kanan, maka mereka berkata, "lni
adalah pekerjaan yang baik dan penuh berkah." Mereka selalu pesimis
dengan burung-burung. Demikian juga, berkenaan dengan cuaca, me-
reka sepertinya juga sering pesimis dengan cuaca. Mereka juga pesimis
dengan burung gagak. Demikian juga, mereka pesimis dengan burung
hantu dan sebagian burung lainnya.

Di antara orang-orang fuab ada juga yang pesimis dengan
zaman. Telah meluas di kalangan mereka bahwa jika seorang wanita di
kalangan mereka menikah pada bulan Syawwal tidak mendapatkan
taufik (kesejahteraan) dan dia tidak akan dicintai suaminya. Paham
yang demikian adalah rusak Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam me-
langsungkan akad nikahnya dengan Ommul Mukminin Aisyah Radhi-
gallahu Anha pada bulan Syawwal. Beliau berkumpul dengannya pada
bulan Syawwal sehingga Aisyah berkata, 'Siapa di antara kalian yang
lebih beruntung daripadaku." Karena mereka mengatakan bahwa jika
seorang wanita menikah pada bulan itu, maka pemikahannya tidak
akan mendapatkan taufih dan ini juga memiliki penafsirannya. Di
antara rnereka ada yang pesimis dengan perjalanan pada hari Rabu
sehingga mereka mengatakan, iJika orang bepergian pada hari Rabu,
maka akan terjadi kecelakaan menimpanya, kerugian, atau bala." Se-
mua ini juga tidak benar. Rabu, Kamis, Selasa, dan selain yang itu
adalah sama.

Di antara mereka ada pula yang pesimis dengan bulan Safar.
Tentang Safar setelah Muharram itu mereka mengatalon, 'Jika orang
melalmkan perbuatan apa pun pada bulan itu: pemikahan, kelahiran
atau bepergian, maka tidak akan mendapatkan taufik." Pendapat ini
juga salah dan tidak ada pengaruh pada bulan bagi optimisme atau
pesimisme. Oleh sebab itu, sebagian orang mengatakan, "Mengha-
dapkan bid'ah dengan bid'ah yang lain ketika orang menamakan Safar
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dengan Safar kebaikan (shafarul lclatr)." lni juga tidak boleh. Karena
Safar sama dengan Muharram, sama dengan Rabi'ulAwwal, dan sama
dengan bulan-bulan lain, tidak ada kaitannya dengan optimisme atau
pesimisme. Kita tidak boleh mengobati suatu bid'ah dengan bid'ah
yang lain. Yang demikian sama dengan apa yang dilakukan sebagian
orang pada bulan Asyura. Golongan Rafidhah menjadikan bulan Asyura
sebagai bulan kesedihan, di mana mereka menampari pipi mereka,
merobek-robek pakaian, dan mengacak-acak rambut, dan bahkan me-
reka melukai diri mereka sendiri dengan belati atau lainnya. Menurut
pandangan mereka bahwa orang yang mati pada malam itu adalah
mati syahid, na'udzu billah. Sebagian orang mengatakan tentang hari
yang dijadikan golongan Rafidhah sebagai hari kesedihan, "Kita men-
jadikannya hari kegembiraan, kami memberikan makanan, pakaian
untuk anak-anak, dan kami memasukkan kebahagiaan ke dalam da-
da." Inijuga suatu kesalahan. Yang demikian adalah bagian dari bid'ah.
Bid'ah tidak boleh ditolak dengan bid'ah yang lain. Tidak ada yang
membunuh bid'ah selain Sunnah. Berpegang-teguhlah kepada Sun-
nah, maka tamatlah bid'ah.

Kemudian menyebutkan hadits-hadits berkenaan dengan hal ini.
Bahwa Nabi Shallallahu Alathi ua hllam melarang pesimisme, dan
telah baku dari beliau bahwa beliau bersabda,

-^5* 
'iu 

tjtiir 6't $G SlTt uyl!"i+ o', 6tre I
"Tidak odo p"rut*o, penyakit dan tidak ada sial lmrena sesuatu,

dan aht takjub denganfa'I." Para Shahabat bertanya, "Apakahfa'l
itu?" Beliau menjautab, "Kalimah thayyibah" (kata-kata yang
baik)."
Sungguh kalimah tharyibah bisa memasukkan kebahagiaan ke

dalam jiwa dan melapangkan dada. Dari itu bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi usa kllam pada Perang Hudaibiyah di mana orang-orang
Quraisy mengirimkan utusan kepada beliau. Pada akhirnya mereka
mengutus Suhail bin Amr kepada beliau. Ketika ia tiba, Nabi
Slallallahu Alathi usa fullam bersabda, "lni adalah Suhail bin Amr dan
aku tidak melihatnya melainkan telah dimudahkan urusannya", atau
dengan kata-kata yang seperti itu, maka beliau optimis dengan nama
dan optimis adalah bagus. Karena optimisme melapangkan dada,
membahagiakan hati, menggiatkan lisan, dan selalu berkeinginan keras
untuk selalu berbuat kebaikan. Sedangkan pesimisme berlawanan de-
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ngan semua itu. Akan tetapi, jika Anda ditimpa suatu pesimisme, maka
berpalinglah darinya. Berpalinglah dari kesedihan itu dan katakan,

E* itri ,:!* yt t ri ,:!? yt )., ;*r'
"Ya Allah, tiaof i kcbaikan ,"lot, kebailcan-Mu, ,rOoO oOo *-
sialan selain lcesialan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau."

Dengan kata lain, segala urusan ada di tangan-Mu dan tidak ada
Tuhan selain Engkau.

Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi ua &llam,

yrAr: afS6 ,r3t T :d €'$Lt ort';:g

"Jika sial ada pada sesuafii, mako ada pada ntmah, perempuan dan
htda."
Artinya bahwa tiga halini adalah hal-halyang paling banyak men-

dampingi manusia. Perempuan adalah istrinya, rumah adalah tempat
tinggalnya, dan kuda adalah kendaraannya. Tiga hal ini kadang-kadang
di dalamnya ada kesialan. Kadang-kadang perempuan masuk kepada
seseorang yang menikahinya yang tidak menemukan melainkan kesu-
litan dan kelelahan pada istrinya itu. Juga ketika masuk ke dalam ru-
mahnya yang ternyata di dalamnya kesialan yang menjadikannya dada
terasa sempit, tidak terasa luas, dan akhimya bosan di situ.

Demikian juga, kuda (tunggangan). Di zaman kita sekarang ini
kuda bukan kendaraan kita. Akan tetapi, kendaraan kita adalah mobil.
Sebagian mobil ada yang di dalamnya kesialan. Terlalu banyak kece-
lakaan dan kerusakannya. Sehingga orang bosan dengannya. Jika ma-
nusia tertimpa hal sedemikian, maka hendaknya ia segera berlindung
kepada Allah dari godaan setan yang terlnrtuk, lalu mengucapkan,

E* itri ;!*.tt * r) ;!?,tt #, ;rr,'
"Ya Attah, tidak ado kebailcan ,"lof, kebaikan-Mu, irkoO oOo *-
sialan selain kesialan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain Englcanr."

Sehingga Allah menghilangkan kesialan di dalam hatinya. Se-
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

..xx($B)x-x-
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BAB 297

LARANGAN 
'UTEIUKIS 

BINATANG DI ATAS KANVAS,
BATU, KAIN DlRHAi,l, BANTAL DINAR, DAN L/A!N

SEBAGA! NYA DAN PENGHARA'UI'TN IAEI'IBUAT
LUKTSAN Dt ATAS DINDING, TIRAI, SURBAN,

PAKAIAN, DAN IAIN SEBAGAINYA DAN PERINTAH
,NENGHANCU RKAN GAftIBAR

Hadits Kel518

Hadits Kel519

,,s6';;;: gtb,& i' J?t'of W?rt ,gt * i.t ct
6 ft?t |& irt ,ea$t it- oi.s; ;ia, o.ta ts'fr-cr-rrr i,t

1&
Dari lbnu Umar Rad,hiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallarn bnsabda,"Sesunguhnya orang-orarg yang
mnnbuat gambar-gambar wpnti ini akan disiksa pada hari Ki.amat.
Dkatakan hzpada mtreka,'Hid,upkan apa-apa yang telah kalian
ciptakani ." (Muuafaq alaih)

;qt+rtn' & ltJj6?f ,i6(&r' Azu.btt
!, l?;6Tj rlii w y. lt ,Iix",s? lit r q
llte u,$r 

ttll ,lesy $-:itr'+3 tt:* ,:j;t * h, &
i, vW,i€,ini'Liri !,,4roi,A n-!t yq,'?i lt :

a..-. .f'.,.j5ilos\l a:slt,1
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,|ta)A!t ,Pt fr?;att .'pr $ ,rt-ilt ;S-. ,lrii
y.a, €a6t bl6jt * lF.i ,#t ,t:i-; c'jt:'*;Lsr

Dari.'Aisyah Radhiyatlahu,|nha, ia bnkata, " Rasulullah Shallallahu
Ataiht ua Sallam tiba d,ari suatu pujalanan dan aku telah mmutupi
bitik mitikku d,mgan kelambu yang padanya tugambar patung-pa-
tung. Ketika beliau mmatapnya bnubahlah wajah beliau snaya bn-
sabda,'Wahai Aisyah, orang yang paling brat siksaannya bagi Allah
pada hari Kiamat adalah orang-orang )ang msnand,ingi ciptaan
Allah.' Aisyah bnhata,'Sehingga hami mnrutmgya dan mmjadikan-
nya sebuah atau dua buah bantal'." (Muttafaq alaih)

irfi dengan kasrah pada huruf qaaf annya kelambu.

i:t!' 6srrgrn fathah pada huruf siin tanpa titik artinya adalah bitik di
dalam rumah. Dikatakan pula artinya jmdela tmfius yang ada pada
dind,ing.

Hadits KeI52O

io\, ,b y,'Ji)'+ ,la usrbt qt f,tio j.t .e:
"ui:6r?1;* JSrilWr6' d ):#k,SfiJt

.,,j*;r {btt,iotiU.tuk orl ,r.Vcr j6;1-* eirt

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu ,\nhutna, ia bnhata, "Aku Pnrnh
mmd,mgar Rasulullah Shallallahu Nai,hi wa Sallam bnsabda,'Se-
tiap tukang gambar itu di dalam ntraha. Akan dibuathan bagi setiap

apa yang telah ia ciptakan sebuah ruh sehingga mmyihsa dirinya di
dalam rwraka Jahannam.' Ibnu Abbas berkata,'Jika mghau tetap ha-

rus mzmbuatnya, maka buatlah Fhm atau apa-aPa'yang tid,ak ada

+ 2 O,

ct)

ruhnla' ." (Muttafaq alaih)

lj6)
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SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah berbicara berkenaan dengan bab ten-
tang para penggambar.

Yaitu adanya ancaman yang sangat keras. Dia menyebutkan
hadits lbnu Umar, Aisyah, dan lbnu Abbas RadhigallaluAnhum.

Menggambar ada tiga macam:

Satu macam yang disepakati haram hukumnya. Yaitu menggam-
bar apa-apa yang di dalamnya ada ruh dalam bentuk patung yang
terbuat dari kayu, batu, tanah, grbs, dan lain sebagainya. Jika semua itu
ia gambar dari bentuk binatang, manusia, singa, kelinci, kera, dan lain
sebagainya, maka semua itu disepakati bahwa hukumnya haram.
Pelakunya dilaknat lewat lisan NabiShallallahu Alaihi wa Sallam dan
dia akan disil$a di hari Kiamat. Dikatakan kepadanya, "Hidupkan apa-

apa yang telah engkau ciptakan."

Dalam hadits lbnu Abbas, dia berkata,

ya\:'r vt o-at {rv ,:l"lu? Y'&LV
"Jika engkau tetap hants membuatnya, maka buatlah pohon atau
apa-apa yang tidak ada ruhr4la."

Kedua, gambar apa-apa yang tidak ada ruh di dalamnya, seperti
pohon, matahari, bulan, bintang, sungai-sungai, gunung-gunung, dan
lain sebagainya. Semua ini boleh digambar. Akan tetapi, jika obyek
yang digambar itu tumbuh seperti tumbuh-tumbuhan, maka sebagian
ulama seperti Mujahid Rahtmahullah dari tokoh tabi'in yang terkenal
tidak membolehkan. Dia berkata, "Semua yang tumbuh tidak boleh
digambar sekalipun tidak ada ruh di dalamnya." Karena dalam hadits
shahih bahwa Allah SuDhanah u wa Ta'ala berfi rman,

i:ri rrai4,'rf i:+ $r1,')f 
'-& r",i4i

"Hendalorya mereka menciptakan sebuah biji atau hendaknya men-

ciptakan sebiji gandum atau hendalcnya menciptakan sebiji jagung. "

Sedangkan yang dipegang jumhur ulama bahwa apa-apa yang
tidak memiliki ruh tidak mengapa digambar, baik apa-apa yang tum-
buh, seperti pohon; atau apa-apa yang tidak tumbuh, seperti: matahari,
lautan, bulan, sungai-sungai, dan lain sebagainya.

Ketiga: Menggambar apa-apa yang rnemiliki ruh dengan wama
atau lukisan. Yang demihan masih diperdeba&an para ulama. Di
antara mereka ada yang mengatakan, "Yang demihan boleh, karena
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apa yang diriwayatkan Al-Bukhari dari hadits Zaid bin Khalid -aku kira
dia mengatakan- 'kecuali gambar cap di atas kain'." Dikecualikarr
gambar dengan cara cap. Cambar dengan cap tidak menyerupai apa-
apa yang diciptakan Nlah Azza wa Jalla. Apa-apa yang diciptakan
Nlah Azza wa Jalla adalah fisik yang bisa diraba. Sedangkan yang ini
hanya sekedar cap dan warna sehingga boleh digambar sekalipun de-
ngan menggunakan tangan. Akan tetapi, menurut jumhur ulama yang
demikian tidak boleh. ltulah memang yang benar bahwa tidak boleh
menggambar, baik dengan bentuk patung atau cap selama obyek yang
digambar adalah sesuatu yang memiliki ruh. Di zaman Nabi Shal-
lallahu Alathi wa Sallam tidak pemah terjadi apa-apa yang terjadi di
zaman kita sekarang ini. Yaitu adanya gambar fotografi, apakah ter-
masuk yang dilarang atau tidak?

Jika Anda perhatikan teksnya, maka Anda akan dapatkan bahwa
tidak termasuk ke dalam yang dilarang, karena yang digambar adalah
fotografi dan pada kenyataannya bukan menggambar yang sesung-
guhnya. Prosesnya adalah dengan melontarkan cahaya yang sangat
kuat kepada obyek di depannya sehingga mengambil gambamya da-
lam sesaat. Sedangkan penggambar tentu harus melakr.rkan proses
penggambaran dengan merencanakan mata -kepala, hidung, telinga,
dan lain sebagainya-. Tentu ini mengharuskan adanya perbuatan nyata
darinya. Sedangkan fotografi hanya dalam waktu yang sangat singkat
dalam mengambil gambamya seakan-akan dia hanya menukil apa-apa
yang telah digambar Allah untuk dijadikan di atas lembaran. Pendapat
ini adalah pendapat yang paling lmat.

Para ulama di zaman modern ini berbeda pendapat berkenaan
dengan hal ini, apakah hal ini termasuk ke dalam laknat dan larangan
atau tidak? Yang benar adalah tidak, karena tidak ada proses yang
dilakukan orang dan orang itu bukan penggambar. Jika dia hendak
menggambar tentu dia akan memakan waktu selama seperempat jam
atau lebih. Akan tetapi, proses ini selesai dalam sekejap. Perbandingan-
nya yang paling tepat adalah bahwa jika seseorang menulis sepucuk
surat yang ditujukan kepada saudaranya, kemudian ia membawa
tulisan ini kepadanya dan memasukkannya pula ke dalam alat fotokopi
dan akhirnya keluar salinan surat itu, maka apakah surat yang difoto-
kopi itu tulisan kata-kata dan huruf-huruP Tidak, tetapi foto yang di
dalamnya cahaya yang sangat kuat sesuai dengan ukuran yang dite-
tapkan yang mencetak surat pertama itu. Tidak seorang pun me-
ngatakan, "Huruf-huruf itu tercetak di atas lembaran kertas." Oleh se-
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bab itu, bisa saja orang menggambarnya dalam kegelapan atau dila-

kukan orang buta. Orang buta jika Anda melihatnya memotret salinan

surat itu, maka siapa sesungguhnya orang yang memikirkan teks itu,

dan orang yang memikirkan hikmah dalam tulisan itu. Dengan de-
mikian, maka diketahui bahwa yang dimaksud adalah siapa saja hen-

dak menyaingi Allah dalam penciptaan dan melakukan penggambaran

dari sejak perencanaan menjadikannya seakan-akan dia adalah pen-

cipta. lnilah yang menjadi pusat larangan dan laknat. Sedangkan yang

kedua (fotografi) adalah sekedar pengambilan gambar dengan cahaya

sja.
Akan tetapi, masih ada sebuah teori tentang apakah tujuannya

sehingga gambar itu dibuat? Dengan kata lain, jika kita memahami
bahwa yang demikian mubah dan bukan menggambar, maka tinggal
kita melihat di dalamnya sebagaimana kita melihat kepada hal-hal
mubah lainnya untuk apa dibuat? Atau untuk tujuan apa digambar?
Karena sesuatu yang mubah bisa saja berubah hukumnya sesuai de-
ngan maksud dibuatnya. Oleh sebab itu, jika orang hendak bepergian
pada bulan Ramadhan hanya demi tidak puasa, maka kita katakan,
"Perbuatan ini haram baginya, padahal pada dasarnya bepergian mu-
bah dan halal."

Jika seseorang membeli sepucuk pistol untuk membunuh se-
orang Muslim karena hendak merebut harta seorang Muslim itu, maka
kita katakan, "Pembelian itu haram hukumnya." Padahal, jual-beli pada
dasarnya adalah mubah. Maka, melihat fotografi adalah apa tujuannya.
Kadang-kadang dengan fotografi itu orang bermaksud suatu kebu-
rukan. Memotret seorang wanita untuk bersenang-senang dengan me-
mandangnya, padahal wanita bukan istrinya. Setiap berlalu beberapa
lama ia mengeluarkannya dari dalam tasnya atau album, lalu meman-
danginya hanya untuk bersenang-senang. Perbuatan demikian haram
hulmmnya dengan tidak ada keraguan di dalamnya.

Menggambar bujang tampan yang belum berjanggut hanya untuk
bersenang-senang dengan memandanginya dari waktu ke waktu juga
haram hukumnya. Memotret para pembesar dari kalangan pemimpin,
sultan, atau ulama untuk mengagungkan mereka itu, dengan meng-
gantungkan gambarnya di dalam rumah dengan tujuan mengagung-
kan mereka, juga haram hukumnya. Memotret para ahli ibadah yang
khusy.r' kepada Allah hanya untuk menempelkannya di dalam rumah
agar mendapatkan berkah dari mereka adalah haram dan tidak boleh
dilakukan. Memotret untuk kenang-kenangan juga haram dan tidak
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boleh, karena yang demikian hanya membuang-buang waktu dan apa
faidah buat Anda dengan mengingat orang yang difoto itu dari waktu
ke waktu?

Lebih parah dari itu bahwa sebagian orang tertimpa musibah
kematian. Orang yang mati itu memiliki foto yang ia pelihara. Per-
buatan ini juga tidak boleh. Jika seseorang meninggal, maka bakarlah
fotonya agar Anda tidak mengingat-ingat mayrt itu setiap kali furda
ingin mengingatnya sehingga kesedihan itu muncul dan muncul lagi
dan bahkan bisa jadi Anda memiliki keyakinan yang salah berkenaan
dengan orang yang meninggal itu. Ketika kematian tiba, maka bakar
saja foto itu karena tidak ada faidahnya. Kecuali jika orang mengkha-
watirkan bahwa mungkin nanti masih akan dibutuhkan untuk mene-
tapkan urusan pensiun bagi suatu pemerintahan atau demi sesuatu
yang lain. Yang demikian diberi izin, sedangkan jika tidak ada sebab,
maka wajib membakarnya.

Jika tujuan fotografi adalah untuk menetapkan suatu kepribadian
atau suatu kejadian dengan tujuan yang benar, maka yang demikian
tidak mengapa. Demikian juga, jika orang menyaksikan suatu obyek
yang ia inginkan agar orang lain melihatnya pula akan tumbuh rasa
kasih sayangnya dan berupaya mengeluarkan hartanya, seperti ketika
melihat orang-orang yang sedang menderita kelaparan, tidak memiliki
pakaian, terluka oleh para musuh, dan lain sebagainya untuk menun-
jukkan kepada mereka agar merelo belas kasih kepada mereka, yang

demikian juga, tujuan yang bagus dan tidak mengapa.

Ringkasnya, menggambar dengan tangan sekalipun dengan war-
na dan rencana menurut pendapat yang paling lnrat haram hukumnya.

Sedangkan menggambar dengan alat fotografi, pada dasamya
bukanlah menggambar. Kita harus menganalisa terlebih dahulu dengan
dasar-dasar dari nash. Kemudian berkenaan dengan hukum yang men-
jadi konsekuensi nash itu. Jika kita pikirlon, maka kita akan temukan
bahwa yang satu ini bukan termasuk menggambar, dan tidak masuk ke

dalam apa-apa yang dilarang dan tidak pula masuk ke dalam hal-hal
yang dilaknat. Akan tetapi, tetap mubah yang kemudian harus ditinjau
tujuan yang melatarbelakangi pemotoan itu. Jika untuk tujuan yang
mubah, maka menggambar mubah, sedangkan jika untuk tujuan yang
haram, maka dia haram pula. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufik-Nya.

oo000
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Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhurna, ia bnkata, "Ak'u pernah

mmdmgar Rasulullah Shallallahu Nai.hi wa Sallam bnsabda,'Ba-
rangsiapa mmggamhar suatu gambar di dunia, rnaka dia akan dibe-

bani untuk mnriupkan ruh hz dalamnya di hari Kiamat dan dia tidak
bisa mzniu pkann ya' .o (Munafaq alaih)

Hadits Ke-l521

Hadits Ke1522

Hadits Ke-l523

:o to' & l' Jh'+,Jrt":obt qti;* eriV
rylas '*- +t t Pt ,r,, ,i6 ii,r j6 ,J'F-'{:t

i';ra rth41i a? r'i;ul.1.'rii:ts rtihli
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, ia bnkata, ",\ku Perna,h
mmd,mgar Rasulullah S hallall ahu N aihi w a S allam bn s abda,' Nlah
Ta'ala bnfirman,'Siapakah ffiang yang palmg zalhn daripada mang
yang mnnbuat sesuatu sepnti ciptaan-Ku! Hmdahnya m.neka mmcit
tahan sebiji jagung, atau hmd,aknya nerciptakan sebuah biji, atau
hadahnya mmciptakan sebiji gand,um'." (Muttafaq alaih)

"i- 1, ?- \ ',ql, 4r!l .rla or O?)',.i; ,J,A 'iii, itt ot: s'1i,,i i.t ,f t
".o,, 

' 4

.rt2yiit $.t'?'i6.tib atitlu;i ol ,j*'*s
Dari lbnu Mas'ud Radhlyattahu Anhu, iairkata,",4ku pnnoh men-

dmgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Sesung-
guhnya orang yang paling bnat sihsanya di hari Kiamat adalah para
paqgamb ar'." (Muttafaq d"ih)
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Dari Abu Thathah Rad,hiyaltahu Anhu mnua Rasuluttoh Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam bmsabda, "Para malaikat itu tidak masuk
rumah yang di dalamnya ada anjing atau gambar." (Muttafaq alaih)

Hadits K*1524

Hadits Ke-l525

Hadits Ke'l526

et ib io' .J2 !,'J?;.rrlg:di W h' €rrr,,.b ,*,)
,:!iibu, i'w.'oi+it ,'{i:i'ol !u" e.i'lr:.lr y ,!-h
hr &r;ri 6 :J'fr ei :! U V,lu,G :y, ori; 2,cj'6

s" ,Jvi :i-f '&3 JS 's'r titi ,|#t j ,*j tj i:lbi

gt b, e !, Jh .t4 :Jv';ir h' e, p i; f,
ht*V ittt [*: &"&,,? * o,jt,yUui,*b'{:)
4 q. Jru't q,iui ,^l&1::.ik* l ee ,:*t y

.i;*.tt"#
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhum.a, ia brkata,'Jihril telah bu-
janji fupada Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallarn bahwa di,a

akan d,atang. Tetapi sangat lama sehinga Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam nvrasa sangat bqat knrana lambatnya. fuli.au
heluar dan bntanu dmgan Jibril yang kernudian mmgadu hzpada
beliau dmgan mtngatakan,'Sesunguhnya kami tidak mnsuk ru:rnah
yang di dalamnya ada anjing atau gambar'." piiwayatkan Al-
Bukhari)

548 Syoroh Riyodhus Sholihln Jilid IV



t'..: . nL ..1i t .., \.. t l'-! ^t l'2?..'.t;W ,t-ri|, : rb (:'e1t o !,,t,iriii ti.jfir $h')>:t

,f*3,*t yh, e !,J?tiui'?'r3t *k*
t 6t,:ry.eos..r, LiSt €;3 ,ici ,*iru'c:jei

i..os't*\"# 4E P'$
Dari Ai.syah Radhiyallahu ,*nha, ia bqkata, "Jib'il Naihissalam
bnjanji fupada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
pada saat tntmtu dia akan datang. Saat itu telah tiba, namun dia
belum datang hepada beliau." Aisyah berkata, "Ketika itu beliau mz-

mzgang tonghat. Lalu beliau mnnbuangnya dari tangan beliau ssraya

bnsabda,'Nlah tidak nmgingftari janji.-Nya d,an dm.ikian pula, para
utusan-Nya.' Kmrud,ian beli,au m,ercleh, tiba-tiba beliau mclihat anjing
hecil di bawah tanpat tidur beliau. kliau busabda,'Kapan anjing ini
m.asuk? Maka, kukatakan,'Derni Nlah, aku tidak tahu hal itu.'
Beliau mmwintahkan agar anjing itu dikeluarkan. Kmtudian da-

tanglah Jibril Naihissalam hzpada beliau, dan beliau brsabda,'Bng-
hau telah bu janji hzpadaku whingga aku duduk m,enunryrnu, tetapi
mghau tidak datang kepadaku.' Maka, Jibril bnkata,'Aku tercegah

oleh anjing yang ada di dalarn rumnhmu. Sesunguhnya kani tid.ak

rnasuk rumah yang di dalamnya tndapat anjing atau gambar'."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke7527

/,* ej U'y;, j,, ,J'6 i?, i.tggfit s,i',*
gu h, J2 l' Jr, f * 6 db'thi ri :ub ht ,g3

'^3:r,l\of t?,t: l7iY& l\lj* Lt|'! oi t'J:
Dari Abu N-Hayyaj Hayyan bin Hushain, ia brkata, *Ali bin Abu
Thalib Radhiyallahu Anhu, bnkata kcpadaku,'Sukakah aku utus
enghau sebagaimana Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam mt-
ngutusku? Jangan biarka,n gambar, mclainkan kauhapus; dan jangan
biarkan kuburan yang ditingikan, mzlainkan kauratakanf." (Diriwa-
yatkan Muslim)
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SYARAH:

Semua hadits yang disebutkan Penyusun Rahtmafuilah menun-
jukkan bahwa gambar adalah bagian dari dosa besar. Karena dalam hal
ini terdapat ancaman yang sangat keras berupa laknat. "AIIah melaknat
para penggambar", yaitu pengusiran dan menjauhkan dari rahmat
Allah, bahwa di hari Kiamat dia akan dibebani untuk meniupkan ruh ke
dalam apa-apa yang telah dia gambar dan dia tidak akan bisa meniup-
kannya. Diketahui dengan jelas bahwa jika dia tidak bisa meniupkan
ruh itu, maka jelas bahwa hal itu mustahil. Maka, mustahil akan dijauh-
kan darinya adzab, kecualijika Allah menghendakinya.

Di antara hadits-hadits itu bahwa para penggambar adalah satu di
antara para manusia yang paling zalim. Nlah Ta'ala berfirman,

,y',P-;iq*i;t
"Siapakah orang yang paling zalim daripada orang yang membuat
sesuatu seperti ciptaan-Ku ! "

Tak seorang pun lebih zalim daripada dirinya.

"Hendalcnya mereka menciptalan sebiji jagung, atau hendabtya
menciptalcan sebuah biji, atru hendalmya menciptakan sebiji gan-
dum."

Dengan kata lain, jika mereka serius akan menandingi ciptaan
Allah, hendaknya mereka menciptakan sebutir biji dari bahan makanan,
atau, hendaknya menciptakan sebiji gandum. Jika penduduk bumi
bergabung seluruhnya, bahkan ditambah dengan semua penduduk
langit untuk membuat sebiji gandum, maka mereka tidak akan bisa.

Sekalipun mereka membuat adonan dalam bentuk biji yang benar-
benar mirip, maka tidak akan bisa menjadi biji. Jika mereka menye-
maikannya di atas bumi, tidak akan tumbuh. Karena itu adalah bukan
biji. Manusia tidak bisa menciptakan biji gandum, biji jagung, ataupun
sebuah biji sebagaimana yang selalu dijadikan perumpamaan untuk
menunjukkan barang yang sngat sedikit atau lebih dari itu dari bab
yang agung dan lebih utama.

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa menggambar itu haram
hukumnya. Sedangkan mendapatkan gambar, lalu memasukkannya ke

dalam rumah, haram pula hukumnya. Karena malaikat tidak akan

e:;1 r:;t4.'rl |L fh4;i ,;:)ifpi4r
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masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar atau anjing.
Para malail<at alaihimusltshalatu u:assalam tidak masuk ke dalam
rumah yang di dalamnya terdapat gambar dan anjing. Apakah pen-
dapat furda tentang rumah yang tidak dimasuki para malaikat? Itulah
rumah yang buruk Jil<a di dalam rumah terdapat gambar atau anjing,
maka para malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah seperti itu.

Akan tetapi, sebagian gambar diperkecualikan jika diharuskan
demikian. Seperti gambar pada uang dirham dan dinar sebagaimana
yang ada di zaman sekarang. Di dalamnya terdapat gambar raja-raja.

Yang seperti ini akan menjadi masalah yang dibicarakan dengan pe-

masang gambar itu.

Sedangkan manusia pada umumnya tidak diajak berbicara.
Apakah yang mereka lakukan? Mereka harus membuang semua dir-
ham mereka? Etagaimana dengan nafkah mereka? Tidak. Allah tidak
membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kemampuannya.
Akan tetapi, para malaikat tidak tertahan untuk masuk rumah yang di
dalamnya terdapat dirham-dirham sekalipun padanya terdapat gambar.
Pada mulanya uang yang di dalamnya terdapat gambar lebih besar
daripada uang yang ada sekarang. Karena gambar yang ada sekarang
ini tiada lain adalah gambar bercap. Dari pembahasan yang lalu kalian
telah mengetahui bahwa para ulama berbeda pendapat berkenaan
dengan gambar hasil cap, apakah termasuk ke dalam ancaman atau
tidak? Tetapi di zaman dahulu gambar itu adalah patung, artinya bisa
diraba. Pada mata uang Perancis, franc, terdapat gambar raja dari raja-
raja Eropa. Di dalamnya juga terdapat beberapa gambar burung. Pada
mata uang Eropa terdapat gambar pemimpin di antara para pemimpin
lnggris. Di dalamnya juga terdapat gambar larda yang ditunggangi
penunggangnya. Gambar itu bisa diraba dengan menggunakan tangan
sehingga seperti bertubuh. Akan tetapi, para ulama rahimahumullah
tidak melarang hal sedemikian. Karena yang demikian adalah perkara
darurat, tidak ada orang yang bisa selamat darinya karena mereka tidak
mungkin membuang semua dirhamnya di muka bumi. lni adalah
darurat. Demikian juga, semua kartu dan uang kertas yang secara da-
rurat sangat dibutuhkan. Dan 'Allah tidak membebani seseorang, me-
lainkan sesuai dengan kesanggupannya" (Al-Baqarah: 286). Dan Allah
tidak akan mengadakan kesulitan bagi kita di dalam agama-Nya. lni
juga tidak menghalangi masuknya para malaikat.

Kettga: Sesuatu yang tidak dihormati atau sesuatu yang dihina-
kan dan diinjak dengan kaki, seperti gambar yang ada pada kasur atau
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bantal. Semua yang demikian tidak akan menghalangi masuknya para
malaikat karena itu mubah menurut para ahli ilmu. Akan tetapi, men-
jauhinya adalah lebih utama dan lebih baik karena di dalamnya per-
bedaan pendapat. Sebagian para imam berkata, "Semua itu masuk ke
dalam apa-apa yang diharamkan sekalipun dihinakan." Sebagian lain
mengatakan, "Tidak", dan mereka adalah mayoritas. Misalnya, jika se-
seorang memiliki karpet yang bergambarkan singa dan dijadikan di
bawah4ya dibentang, maka yang demikian tidak mengapa. Akan tetapi,
jika diperindah, maka tidak, karena dengan demikian tidak ada peren-
dahan terhadapnya.

Keempat: Gambar-gambar yang digunakan untuk anak-anak.
Gambar-gambar yang digunakan anak-anak untuk permainan mereka
juga termasuk sesuatu yang diperbolehkan. Para malaikat tidak ter-
cegah untuk memasuki rumah yang di dalamnya terdapat gambar-
gambar sedemihan. Karena Aisyah Radhtyallalut Anha memiliki gam-
bar yang digunakannya untuk bermain di rumah Rasulullah Shallallahu
Alaiht usa Sallam dan beliau tidak melarang hal itu. Akan tetapi, se-
baiknya tidak menggunakan gambar dari bahan karet plastih karena
gambar dari bahan karet plastik persis sama. Seperti boneka dari karet
plastik, padanya terdapat pelupuk mata yang bisa berkedip dan mereka
meletakkan mata dari kristal plastik. Sebagiannya bisa berjalan melang-
kah dan bersuara. Semua ini dikhawatirkan termasuk ke dalam sesuatu
yang dilarang sehingga para malaikat tidak masuk ke dalam rumah
yang di dalamnya semua itu.

Sedangkan gambar di zaman sekarang ini dan allamdultllah
sudah banyak dipakai adalah gambar yang berupa bayang saja yang
tidak memiliki wajah, tidak memiliki mata, tidak memiliki hidung, dan
tidak memiliki mulut. Pada prinsipnya, ia memiliki dua tangan, dua
kaki, dan kepala. Yang demikian insya Allah tidak ada masalah berke-
naan dengannya; dan para malaikat tidak menolak untuk memasuki
rurnah yang terdapat semua itu di dalamnya. Dengannya anak-anak
tidak membutuhkan lainnya.

Kewajiban semua orang yang melihat gambar adalah mengha-
pusnya. Hal demikian karena ucapan Ni Radhigallahu Anhu kepada

Abu Al-Hayyaj Halyan Al-Asadi, "Sulcalcah aku utus engkau s&agai-
mana Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam mengutusku? Jangan
biarkan gambar, melatnlan engkau hapus; dan jangan biarl<an kr
buran gang ditinggilcan, melainlcan leauratakan." Kuburan yang di-
tinggikan adalah kuburan yang berbeda dari semua kuburan lainnya,
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baik dari segi ketinggian maupun bentuk bangunan yang ada di atas-
nya, dengan kata lain batu nisan yang ada di atasnya.

Oleh sebab itu, harus menjadi perhatian serius apa-apa yang
dilakukan sebagian orang di zaman sekarang ini yang memasang se-
suatu di atas kuburan. Bahkan bisa jadi mereka menulis ayat-ayat Al-
Qur'an di atasnya, dan lain sebagainya. Semua ini tidak boleh dilaku-
kan karena yang demikian terrnasuk kuburan yang ditinggikan. Siapa
saja melihat hal seperti ini -semoga Allah memberinya pahala yang
baik-, hendaknya menggalinya dan menurunkan tulisannya dan menja-
dikan tulisan itu di bawah sehingga terpendam ke dalam tanah. Karena
kuburan yang ditinggikan kemungkinan di masa yang akan datang
akan diperlakukan secara berlebih-lebihan. Seharusnya semua kuburan
dalam pola yang sama, tidak ada hal-hal yang menunjukkan penga-
gungan. Karena bencana segala bencana adalah bencana kesyirikan
dengan pengagungan kepada kuburan. Kita senantiasa memohon
kepada Allah sudi kiranya melindungi kami dan kalian semua dari hal-
halseperti itu. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

Sedangkan berbagai koran yang di dalamnya terdapat gambar-
gambar, jika Anda membelinya demi gambar-gambar itu, maka haram
hukumnya. Sedangkan jika sekedar pembahasan apa-apa yang ada di
dalamnya, maka tidak ada masalah.

-xx(€&)x-x-
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PE N GHANEITAX't'I EN,I E tI HARA ANJ I NG, KECUALI
UNTUK BERBURU, MENJAGA TERNAK ATAU

T,IENJAGA TRruAffiAN

Hadits Ke-l528

Hadits Ke,l529

,ti y h, e !, J'.,)'Jtt ,i6 ir iirr ,Ae;-j eri *
\i ?'r tk ll L,ey ,4 ii F'cl:i'fi1 ,# ;!;i'i;

.e;h6

it y:6't: ,f ')S;A t$ #, f ,#.!,t: €t
ii,y oVtV o.hi ,y'#-i3.o ,C:i

dp il' .rp l' 'J'y') tj; ,Jti v$r ?nt n : * i, ,i,
'u '&'$ti'yo'ri y I r1.qq ,;ru'i ,J:*'ry.:,

:6,eiiF:rt
Lr;,atr, up,

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia bnkata, nAku, pnnah
mmd,mgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda,'Ba-
rangsiapa mnrulihara anjing, hzcuali anjing bqburu atau pmjaga
tcrnak, ma,ka dia akan dikurangi dari pahalanya setiap hari dua
qirath' ." (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat lain: satu qi*th.
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,{nhu, ia bnhata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa msmclihara

anjrng, maka setiap hari bmkuranglah pahala dari amal perbuatan-

nya satu qirath, kccuali anjing pmjaga tanarnan atau anjing pm-
jaga tnnak'." (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat Muslim, "Barangsiapa merrulihara anjing buhan an-
jing berburu, bukan anji.ng Fnjoga tunak, dan bukan anjing pm-
jaga tanarnan, maha berkuranglah dari pahalanya dua qirath setiap
hari.."

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah berbicara berkenaan dengan bab peng-
haraman memelihara anjing, kecualiyang dimanfaatkan untuk menjaga
tanaman, berburu, atau menjaga temak.

Anjing adalah binatang yang telah banyak dikenal dan memiliki
wama yang bermacam-macam, tetapi khusus yang benvarna hitam
adalah syetan. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam
ketika ditanya,

i;\i Lj<ii :iu r,r:"li n "*\i n ;\i -jiir Ju v

Lw
"'Bagaimana pandangan engkau tentang anjing meroh daripada
anjing putih dan anjing hitam?' Beliau menjawab, 'Anjing hitam
adalah syetan'."

Ading hitam jika berlalu di dekat orang yang sedang menunaikan
shalat, orang itu harus menghentikan shalatnya dan wajib baginya
mengulanginya lagi. Demikian juga, jika berlalu antara dirinya dan pem-
batas tempat shalatnya, maka dia harus menghentikan shalatnya dan
mengulanginya lagi setelah itu.

Menurut kebanyakan para ulama, tidak halal binatang buruan
yang ditangkap anjing hitam. Sekalipun ia terlatih dan dilepaskan pe-
miliknya disertai dengan basmalah, tetap binatang hasil buruannya
tidak halal baginya, karena dia adalah syetan. Jika orang-orang kafir
dari anak Adam, maka tidak halal buruan mereka, kecuali dari go-
longan Yahudi dan Nasrani. Demikian juga, anjing syetan ini, maka
hasil buruannya tidak halal. Sedangkan anjing lain yang memiliki warna
yang bermacam-macam, maka ia tidak membatalkan shalat dan hasil
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buruannya adalah mubah dengan beberapa syarat yang banyak dike-
tahui dikalangan para ulama.

Sedangkan sekedar memelihara anjing, hukumnya adalah haram.
Bahkan perbuatan itu adalah bagian dari dosa besar. Na'udzu billah.
Karena orang yang memelihara anjing akan berkurang pahalanya
dalastrsetiap hari dua qirath. NabiSha//allahu Alathi wa Sallam telah
bersabda,

:)v e,trbf4r v1 :,k )tbt:4'e j:i g ;1-tt Et /
,lto . o o to

*t e6:kt e:har,Fte
"'Barangsiapa mengiring jenazah hingga dimakamkan, maka bagi-
nya dua qirath.' Dikatakan, 'Apakah makna dua qirath itu?' Beliau
menjawab, 'Seperti dua gunungyang besar, terkecil di antara kedua-
nya seperti Gunung Uhud'."
Maka, orang yang memelihara anjing di luar yang dikecualikan,

dalam setiap hari pahalanya akan berkurang sebesar dua kali Gunung
Uhud, satu qirath bahkan dua qirath. Ini menunjukkan bahwa meme-
lihara anjing bagian dari berbagai macam dosa besar selain yang
dikecualikan, yaitu anjing berburu, anjing penjaga tanaman, dan anjing
penjaga ternak. Anjing berburu adalah anjing terlatih yang digunakan
orang untuk berburu. Ading demikian hasil buruannya halal. Anjing
yang terlatih, jika dilepaskan, ia akan melakukan perburuan; dan
berhentijika diperintah untuk itu. Jika ditahan, ia tidak memakan; dan
harus dibacakan basmalah bila melepaskannya. Anjing yang demikian
hasil buruannya halal. Orang memeliharanya untuk kebutuhan dan
maslahat. Demikian juga, anjing penjaga tanaman yang dipelihara
Drang untuk menjaga kebunnya agar tidak dirusak binatang ternak.

Ketiga: Ading penjaga ternak yang dipelihara orang untuk men-
jaga ternaknya, baik berupa unta, kambing, atau sapi. Karena anjing ini
menjaganya dari para serigala dan pencuri. Karena jika ia melihat yang

tidak ia sukai, maka ia akan menggonggong hingga pemiliknya akan
tergugah. Demikian juga, ketika orang harus menjaga harta benda di-
karenakan tinggal di daerah terpencil dan di sekitarnya tidak ada aparat
kearnanan. Maka, dia memelihara anjing. Yang demikian tidak me-
ngap4. Karena upaya ini untuk menjaga harta benda seperti tanaman.
Selain anjing-anjing itu haram memeliharanya.

Jadi di antara hikmah Nlah Azza wa Jalla bahwa para wanita keji

adalah untuk para pria keji; dan para pria keji adalah untuk para wanita
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keji. Dikatakan, "Orang-orang kafir dari kalangan orang-orang Yahudi,
Nasrani, komunis diTimur dan di Barat masing-masing memiliki anjing

-na'udzu billah- yang selalu bersamanya. Jika mereka membeli da-
ging, anjingnya itu diberi daging yang sangat bagus, sedangkan dirinya
makan daging biasa. Setiap hari memandikannya dengan meng-
gunakan sabun dan bahan pembersih lainnya. Padahal, jika dibersihkan
dengan air laut dan sabun dari seluruh dunia, ia tidak juga akan suci,
karena najisnya adalah airu. Najis arni tidak bisa disucikan, kecuali
dengan membinasakannya dan musnahnya secara total.

Akan tetapi, inilah hikmah Allah. Hikmah Allah Azza wa Jalla
adalah bahwa orang-orang keji itu selalu dekat dengan segala sesuatu
yang keji. Sebagaimana mereka juga sangat dekat dengan wahyu
syetan. Karena kekufuran mereka itu datang dari wahyu syetan dan
perintah syetan. Sesungguhnya para syetan selalu menyrruh kepada
kekejian dan kemungkaran. Selalu memerintahkan kepada kekufuran
dan kesesatan. Mereka adalah para penyembah syetan dan penghamba
nafsu. Mereka juga orang-orang keji yang selalu dekat dengan segala
yang keji. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya mem-
berikan petunjuk-Nya kepada kamidan kalian semua.

Yang penting, memelihara anjing tanpa sebab syar'i adalah dosa
besar. Kemudian najis anjing adalah najis yang paling buruk. Najis yang
paling buruk pada binatang adalah najis anjing. Jika anjing menjilat air
dalam bejana, maka bejana itu tidak bisa disucikan, kecualijika dicuci
sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan menggunakan tanah. Se-
dangkan najis-najis lain jika telah hilang materi najisnya, maka sucilah
tempat najis itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-x:(S$)r-x-
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,*:9ra lr' e !, J?ti'i,itiuh,;13i;* Ci *
.,J-r'ri * W ui:r'z!;iy,a,'+&i I

Dari Abu Hurairah Rad,hiyatlahu Anh'u, bnhata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Para rnalaikat tidak akan
mnternani rombongan yang di dalamnya tndapat anjing atau lon-
ceng." (Diriwayatkan Muslim)

BAB 299
i.

,I/TAKRUH I,IENGGANTUNGKAN TONCENG PADA
UNTA DAN BINATANG LAIN].IYA; MI\KRUH PULA
N'IENYERTAKAN ANJING DAN LONCENG DAtAii

PERJALANAN

Hadits Ke-I530

Hadits Ke-l531

SYARAH:
Penyrsun Rahimahullah membicarakan bab makruh meng-

gantungkan lonceng pada binatang ternak dan sejenisnya; dan makruh
menyertakan anjing dan lonceng dalam perjalanan.

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhtyallahu Anhu. Lonceng adalah sesuatu yang banyak

,lv '*: o.E tirr Ct C, ol 'ab lu' ,.*
.9iso{:st tT U;li

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahwa Nabi Shaltallahu
Nai,hi wa Sallam bersabda,"Lontmg adalah soulingnya sytan." (A-
riwayatkan Muslim)

.i,r 0
2c., i o..

'l-f €;t ,fl
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dikenal, yaitu sesuatu yang digantungkan pada binatang dan meng-
hasilkan bunyi nada tertentu yang mengundang keasyikan, irama, dan
keindahan. Yang demikian dilarang Nabi Sha/lallahu Alaihi u)a
fullam. Beliau melarangnya dengan peringatan menyampaikan kabar
bahwa para malaikat tidak akan menemani rombongan yang menyer-
takan lonceng. Dikarenakan bersamaan dengan berjalan dan berlarinya
binatang itu akan muncul suatu dendang irama dan musik. Dan seba-
gaimana telah banyak diketahui bahwa musik adalah haram.

Sedangkan kebersamaan dengan anjing sebagaimana telah di-
jelaskan di muka bahwa para malaikat tidak akan masuk rumah yang di
dalamnya terdapat anjing. Selain anjing yang dikecualikan, yaitu anjing
penjaga tanaman, anjing berburu, dan anjing penjaga ternak. Semua
ini tidak mengapa.

Sedangkan alarm yang terdapat pada jam dan semacamnya
tidaklah termasuk dalam larangan ini, karena tidak digantungkan pada
binatang. Akan tetapi, temporer, tergantung waktu tertentu untuk
memberikan peringatan.

Demikian juga apa yang biasanya terdapat pada pintu. Sebagian
pintu memilih lonceng untuk tanda meminta izin. lnijuga sesuatu yang
tidak mengapa dan tidak termasuk dalam larangan ini karena tidak
tergantung pada binatang atau sejenisnya. Juga tidak menimbulkan
dendang irama yang menjadi sesuatu yang dilarang Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi usa Sallam.

Ada juga dalam sebagian pesawat telepon, saat Anda menghu-
bungi seseorang melalui pesawat telepon. Si penerima belum meng-
angkat teleponnya dan mengatakan "tunggu", tetapi Anda mendengar
terdapat nada tunggu berupa suara alunan musik di saluran telepon
tersebut. Ini haram hukumnya, karena musik adalah bagian dari alat
berdendang. Akan tetapi, jika seseorang tidak bisa kontak dengan
orang yang dia kehendaki, melainkan dengan hal itu, maka dosanya
pada orang yang memasangnya, hanya saja orang yang mendengarnya
sebaiknya memberikan nasihat kepada pemilik pesawat telepon dengan
mengatakan, 'Putuskan saja nada tunggu itu dan buat saja dengan me-
ngatakan, 'Tunggu'. [alu diam. Hingga Anda diajak bicara oleh orang
yang Anda kehendaki."

Sedangkan pesawat telepon yang sebagiannya ketika menunggu
mengeluarkan suara bacaan Al-Qur'an. Jika Anda mengadakan kon-
tak komunikasi, lalu Anda mendengar perkataan, "Tunggu." Kemudian
Anda mendengar suara pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an. Maka, dalam
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hal sedemikian mengumbar firman-firman Nlah ,Azza wa Jalla sebagai
alat dengannya diketahui waktu tunggu. Al-Qur'an diturunkan untuk
sesuatu yang jauh Iebih mulia dan lebih agung daripada hal itu. Al-
Qur'an diturunkan untuk memperbaiki hati dan amal perbuatan.
Bukan diturunkan sebagai alat menunggu di dalam pesawat telepon,
dan lain sebagainya. Kemudian daripada itu bila kadang-kadang ada
orang yang berkomunikasi dengan Anda dan dia tidak mengagungkan
Al-Qur'.an dan tidak perhatian terhadapnya, bahkan menjadikannya
sangat berat mendengar sesuatu yang datang dari Kitabullah. Bahkan
bisa saja terjadi di mana seorang Nasrani, kafir, atau Yahudi meminta
izin untuk mendengarkan Al-Qur'an karena dia kira lagu. Karena dia
tidak mengetahuinya. Maka, tidak diragukan bahwa yang demikian
adalah sikap mengumbar Al-Qur'an. Maka, siapa pun yang rn€masang
AI-Qur'an sebagai sarana menunggu harus diberi nasihat dengan di-
katakan kepadanya, "Bertahvalah kepada Allah berkenaan dengan
firman Allah bahwa itu lebih mulia daripada sekedar hanya sebagai
nada tunggu.

Sedangkan jika dijadikan dalam menunggu itu suatu hikmah
yang ma'tsur atau hadits ma'tsur dari Nabi Shallallahu Alathi wa
Sallam, maka yang demikian tidaklah mengapa. Sebagaimana menja-
dikan,

.:-,. Y c kj,;r t)L! ;;-- €
" sebagian kebaikan tceilamon'seseorang itu- ketika *"7inggako7
apa-apa yang tidak bermadaat baginya. "

'4:_;r r .-a:-;-6L,
''Tinggalkon apa-apa yang meragukanmu menemui apa-apa yang
tidak meragukanmu."

u;}fj *-l'$; -r;i ,>tf!l ;fi ;
"Barangsiapa menjaga diri dari berbagai hal yang syubhat (samar-

samar), maka bebaslah agama dan harga dirinya."

t1X1"^*J'^ilt vriu.
"Ifutilah kejelekan itu dengan keboikan, maka dia alcan menghapus-

kannya."
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ty
"Bergaullah dengan orang lain dengan akhlakyang'boit ."
Dan lain sebagainya, merupakan hal-hal yang bermanfaat. Atau

misalnya dengan peribahasa arab, 'Uika tidak ada kecuali roda yang
bisa dibuat tunggangan, maka tidak ada jalan lain bagi orang yang
darurat kecuali menaikinya. "

Yang penting, peribahasa itu banyak dan sangat luas. Sedangkan
menjadikan firman-firman Rabb alam semesta yang diturunkan untuk
memperbaiki hati, amal perbuatan, pribadi, dan bangsa sebagai alat
untuk menunggu di dalam pesawat telepon? Subharallaly' Al-Qur'an
jauh lebih mulia daripada dijadikan sedemikian. Allah adalah Sang
Pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

-x:(€&>x-x-
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BAB 3OO

,NAKRUH'NENUNGGANG BINATANG PE'NAKAN
JAtLAt/AH

allalah adalah unta yang memakan tahinya. Jika ia me-
makan pakan yang suci, maka baguslah dagingnya dan

hilanglah sifat malauh padanya.

Hadhs Ke-l532

SYARAH:

Penyrsun Rahimahullah membicarakan larangan menunggang
binatang pemakan tinja.

Jallalah binatang yang memakan tinja atau kotoran. Dengan l<ata

lain, suka makan najis dari manusia, kotoran keledai, dan lain se-

bagainya. Biasanya jika suatu binatang memakan akan ada sebagian
makanannya yang mengotori badannya, kakinya, atau bagian lainnya.
Oleh sebab itu, Nabi ShallallahuAlathiusafullam melarang menung-
ganginya dan juga melarang memakan dagingnya. Jika ayam yang

diliarkan memakan kotoran, tinja, atau najis, maka ia digolongkan se-

bagai binat ang jallalah dan makruh memakan dagingnya; baik maleruh
tanzih atau makruh tatvim.

Sedangkan binatang yang memalon pakan yang bagus dan pa-

kan yang buruk namun kebanyakan pakannya bagus, maka ia bukan
jallalah, tetapi mubah dan tidak mengapa. Yang demihan sebagai-

EM

Pt *io',r,; y, l?3,i{,Jri t,{,rht q: * i, f
# )Lt ;:rt;,,i h r:r .W'6;b(,ju=ri o, N, f

Dari lbnu Umar Rad.hi,yallahu ,{nhurna, ia bfrknta, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam mclarang maungangi unta prnkan
tin Abu Dawud isnad
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mana yang dilakukan para pemilik kambing yang diberi makan dari
darah segar. Akan tetapi, bukan makanannya yang paling banyak, te-
tapi makanannya yang paling banyak adalah pakan yang baik. Hanya

saja mereka memberinya darah segar demi kekuatan atau pertum-
buhannya sehingga dengan demikian tidak diharamkan dan tidak
makruh. Karena jika yang terbanyak adalah pakan yang bagus, maka
hukumnya ikut yang paling banyik.

Demikianlah, larangan berkenaan dengan binatang-lallalah ada-
lah menungganginya untuk menjauhinya.

Sedangkan memakannya, maka dia bisa makuh tanzih atau
makuh tahrim yang masih diperdebatkan para ulama berkenaan de-
ngan hal itu. Akan tetapi, dengan syarat pakannya yang terbanyak ada-
lah sesuatu yang najis. Sedangkan jika lebih sedikit daripada pakannya
yang bagus, maka tidak mengapa. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufik-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB 3O1

IARANGAN IIELUDAH Dl DAL/Aftl n ASJID DAN
PERI NTAH T,TENGH I LANGKANNYA DAR! MA!I119

JIKA DITENilUKAN DI DAIA'I,INYA DAN PERINTAH
MENJAUHI(AN MI\$.11P DAR! BERBAGAI KOTORAN

Hadits Ke-l533

'Or.ii ,1,6'e,a::9u iut e !, J'yi'oi {ibt'o,: 
?.fi ,f

.rgii W;k:,:L+ '*:at g.

*rj -,>; t$Ji ,,-Fs')-r':i (rj u*lr or ri1 qa 
"t)t,',t)r ,pr,l;it:.y e6r?i q s!:rlt ntit I ,Su,

n22iJ")i t& i*::jr .irs ri1 ci ,t-J,.jrt u Gt;t rij+

^: *,i,i.i, ,1 I 'da-G ,; ri :;t$L'tlKi
|tr r ;'', ,.'-i, € )fi.'X:t'^4A;i;u-;|j ,y'i..

"* rf :i'riia'"rf *'a;:.;'^*Joi'+
Dari Anas Radhilallahu ,lnhu bahwa Rasulullah Shallallahu Naihi
wa Sallarn busabda, "Meludah di dalarn masjid odalah suatu hc-

salahan, tebusannya adalah mnwnl,am ludah a't2." (Muttafaq alaih)

Yang dimaksud dengan memendamnya jika lantai masjid itu tanah,

pasir, atau sejenisnya.Jadi memendamnya di bawah tanah. Demikian
Abu Al-Mahasin Ar-Rubani, satu dari kawan-kawan kami mengatakan

dalam bukunya N-Bahr. Dikatakan, "Y*g dimal<sud dengan me
mendamnya adalah mengeluarkannya dari masjid", iika masjid itu
berlantai keramik atau adukan kapur, yakni dengan cara menggosok-

kannya dengan kakinya atau sesuatu lain sebagaimana yang dilakukan
orang-orang bodoh. Yang demikian bukan memendamnya. Akan te
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tapi, tambahan kesalahan dan memperbanyak kotoran di dalam mas-

jid. Terhadap orang yang melakukan hal seperti itu, hendaknya me-

ngelapnya setelah itu dengan pakaiannya tangannya, sesuatu lain,
atau mencucinya.

Hadits Ke-l534

Hadits Ke-l535

SYARAH:
Bab ini diadakan Penyrsun Rahimahul/ah untuk menerangkan

kewajiban menjauhkan masjid dari sesuatu yang menghilangkan kenya-
manan, kotoran, lendir, ludah, dan lain sebagainya. Kemudian Pe-

€of, pt y to' .,t; !, J'y, of q+h, ooi l;l.b *3
.'rki Jr;w 11 ,,6j.'ri ,tb6'i{ltr ,r.r2

Dari Aisyah Radhiyaltahu ,inha bahwa Rasulullah iUorrorroiu
Naihi wa Sallam mclihat ingus, ludah, dahak pad,a tanbok arah
kiblat. Lalu beliau mmgnohnya. (Muttafaq alaih)

ot 'iti Pt f lo' ..p !, Jy:rbi u ?ttr q: f ft
e u4,1fir tt )'lt,b 1 :C.'# : i*uJr o.i;

ql, iitr .p il, J'9,i,6 G \l l;-pst aiVt ,jra.trr f.u
P'

Dari,{nas Radhiyallahu Anlru bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bnsabda, "Sesunguhnya mnsjid,-masji.d itu tid,ak layah
untuk dihmcingi atau mnnbuat hatman, tetap masjid-masjid itu
urrtuk dzihir hzpada NlahTa'ala danmstnbara NQur'an. Atau seba-

gaimann sabda Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam." fDiriwa-
yatkan Muslim)
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nyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Anas dan Aisyah Radhi'
gallahuAnhuma.

Hadits Anas bahwa Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda,

,lt, t+;r,s'r ,;;W r*:ir ebtAi
"Meludah di dalam masjid adalah ,uotr'terolohan (atau dosa),

tebusannya adalah memendam ludah in."
Dengan kata lain, jika mengenai orang, maka harus dipendam.

Dalam sabda beliau, "Meludah di dalam masjtd adalah stntu kesa-
lahan (atau don) ..." adalah dalil yang menunjukkan bahwa haram
meludah di dalam masjid. Baik ketika orang meludahkan lendir atau
membuang ingus, dan lain sebagainya. Hd itu adalah dosa karena dua
sebab kbab Wrtama: Hal itu mengan(Klu orang yang menunaikan
shalat. Mungkin orang yang menunaikan shalat bersujr.ld di atasnya dan
dia tidak mengetahui hat itu. Dan orang bisa merasa jijik fka mdihatnya
sehingga dia tersiksa dengan hal itu.

Sebab kedua: Perbuatan tersebut adalah penghinaan kepada
rumah-rumah Allah Azza usa Jalla yang telah memerintahkan untuk
meninggikan dan mengingat asma-Nya di dalam masjid. lrlaka orang
tidak boleh meludah di dalam masjid. Akan tetapi, jika terpaksa dia
harus melalarkan hd itu, maka tebusannya: jika terjadi di tanah adalah
memendamnya, dan jika terjadi pada dinding dengan mengeroknya
atau sejenisnya. Halitu karena hadits Aisyah RadhigallafuiAnha bahwa

Nabi Shallallahu Naihi ua kllam melihat lendir atau ludah pada

kubah masjid kemudian beliau mengeroknya. Maka, demikianlah te-
busannya.

Sedangkan masjid.masjid kita di zaman sekarang ini sebagai-

mana Anda lihat selalu dihampari karpet atau tikar, maka tebusannya

adalah mengusapnya dengan sapu tangan hingga hilang. Akan tetapi,

pada dasarnya kita mengatakan, "Tidak dihalalkan bagi Anda mem-
buang lendir di dalam masjid. Tetapi jika terjadi, maka itulah tebusan-

nya."

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Aisyah

Radhtyallahu Anla bahwa Nabi Shalla llahu Alatht ua hllam melihat
ludah kemudian beliau mengeroknya. Ini menunjukkan bahwa jika

orang melihat sesuatu yang menjijikkan atau kotoran di dalam masjid,

maka dia harus membersihkannya.
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Sedangkan hadits Anas yang kedua, berkenaan dengan kisah
seorang badui yang datang ke masjid, lalu kencing di salah satu ba-
giannya. Orang-orang badui itu pada umumnya tidak mengetahui
sehingga dibentak orang banyak. Namun Nabi Shallallahu Alathi wa
Sallam melarang mereka membentak badui itu. Ketika usai kencing,
beliau bersabda,

,6 qY l:;,*''A(
"Guyurkan di atas kencingnya satu ember air."

Kemudian beliau memanggilbadui itu, dan bersabda kepadanya,

e C\ ,r'arr.ritri ,1 :A q'd., y ,*rir :* ;,\

f tt, 91'At y,:"n.
"Sesungguhnya masjid-masjid itu tidak layak untuk suatu yang men-

jijikkan atau kotoran, sesungguhnya masjid-masjid itu untuk shalat,
membaca Al-Qur' an, dan berdzikir. "

Jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam menjelaskan
bahwa masjid-masjid itu tidak layak untuk sesuatu yang menjijikkan
dan kotoran.

Setiap Mukmin harus memuliakan rumah Allah. Maka, tidak boleh
membuang sesuatu yang menjijikkan atau kotoran di dalamnya. Juga
tidak boleh meninggikan suara di dalamnya, tetapi harus dengan adab
yang bagus karena masjid-masjid itu adalah rumah Allah dan tempat
tinggal para malaikat. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-
Nya.

-.xx($$)r-x-
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BAB 3O2

N,I'\KRUH BERDEBAT, MENINGGIKAN SUARA,
NAENCAR! BARANG HILANG, JUAL-BELI, SEWA.

MEI.IYEWA, DAN IAETAKUKAN TRANSAKSI
IAIN].IYA D! DALATI ilASJID

Hadits Ke'l536

Hadits Ke-l537

,Jti';r,t:o io' * !, J'y,3'oi u ?nr n :;;* €j ft
,'dr1e,li'r 6f I ij'-ii ,toL;Jir eLqii erV nilf , $y

Uu'-j, 
^:):, 

.;!tb lrr ri'ri I ij'F'tiu- '"X- V fi?t 6y1
, .1";-L t>-l* :JV'1

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-

lallahu Naihi wa Sallam bnsabda, "Jiha kalian mzlihat mang bn-
jualan atau mnnheli di dalam ma,sjil,, maka katakan,'Sannga Nlah
tid,ak mmguntungkan pmdaganganmlt.' Dan jika kalian mzlihat

*t ib to' ot; a, Jy:'er'^fi '^:i, ltt 
"4e;j 

gr( *
irr r;3i I ,'fi r":.;ir e rta 3fi- bj ?',i ,i'*

.t,Ld.,;3i iu;;ltbg ,uttb
Dari, Abu Hurairah Rad.hiyallahu ,lnhu bahwa d,ia mcnd,mgar
Rasulullah Shallallahu Naihi, wa Sallam basabda,'Barangsiapa
mnd,mgar seseorarg msruari barang hilang di masjid,, hcnd,aknya mt-
ngatakan,'Smwga Nlah tid,ak nmgembaliha,nnya kcpadarnu, harenn
sesungguhnya masjid,-masjid iru tid,ak dibangun unluk hal int." W-
wayatkan Muslim)
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orang nwnari barang hilang, maha katakan,'Semoga Nlah til,ak
mzngunbalikannya hcpadamu'." (Diriwayatkan ArTirmidzi dan dia
berkata, "Hadits hasan")

Hadits Ke-l538

Hadits Ke-l539

bs u ,i$i r"il' ..C .l3.! W, oi & i'r e3?i:;. ,ft
,c"+t | :{: }o h' e lt J'y)'Sui t;ihi F, jl

.A*.tiJi"6it4.6t
Dari. Buraidah Radhiyallahu ,lnhu bahua seorang pria meruari uda-
rya )ang hilang di masjid, maka dia pun berkata, "Siapakah )ang
msnnnukan unta mmahku?" Sehingga Rasulullah Shallallahu Naihi
wa Sallarn bersabda, "Sanwga mghau tidah mnwnukannya. Sesung-

guhnya masjid ini jika dibangun untuk tujuannya, mm.gapa masjid,
i,ni dibangun." (Diriwayatkan Muslim)

t.'.ct. o-i to. \-. . ,, o. oi o. c,t- o tc. c.,
rnl i-1.rJ \rl 4, ctl S.rJ lE ,y ,y.., C rr7g,5 ,J tP Ct
t;.iji'0l, ,.,r;.it j. €6 ljri f g *|* b, *
*U*:JqLr')rj >:rr> I tt,; .;e 4';u;J-\i ,!iv 4
Dari Arnr bin Syu'aib dari ayahnya dari kafuknya Radhiyallahu
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Nai.hi. wa Sallam mzlarang
jualheli di dalam mnsjid,, mnuari barang hilang di dalarnnya dan
mmd.md,angh,an syair." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi,
dia berkata, "Hadits hasan")
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l*3r g * ,JG & hr q: er#, f-i- i -tt!-sr tpt
;Jui ib br q: !U, U'# s$ c,;$ ,h,, n?ri
o? :'tu-i tcUf ai q : Ju6,r1r'4,i-;4,dj r+51

)uu; ,Y3:a+tti ,y, ,yi V t;; ,s'i ,iut ,f.fu, ,l;,i
tP)qP ilr & n' jy) ra; ;t rJ;;t;'i

Dari ,ts-Saib bin Yazid Ash-Shahabi Radhiyallahu Anhu, ia brkata,
"Aku di masjid, tiba-tiba seseorang mzlanparku. Maka, aku mclihat-
nya dan tnnyata Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu,lalu
bukata hepadaku,'Png dan pangilkan dua mang i,tu.' ,\hu pun
datang mmemui kedua orang itu. Da bntanya ktpada keduanya,
'Dari manakah kalian brdua bnasal? Keduanya bnkata,'Dari pm-
duduk Thaif Maka, Umar bnkata,'Jika kali.an bqdua warga dae-

rah sini pasti aku p"k"l kalian bndua. Kalion bqdua.telah menhg-
gtkan suara di dalam Masjid, Rasulullah Shallallahu Nai,hi wa
S allam!- (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Kel54O

SYARAH:

Peny.rsun Rahimahullah membicarakan malauh meninggikan
suara di dalam masjid, mencari barang hilang, jual-beli, dan sema-
carxnya.

Masjid selalu diidhafahl<an Allah Ta'ala kepada Dzat-Nya. Allah

Ta'ala berfirman,

L, VT i.'oi *t i6'€,f *f ;t
"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-

halangi menyebut nama Alloh dalam masjid-masjid-Nya ...." (Al'
Baqarah: I 14)

Sedangkan Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam mengidhafahkan
kepada Rabbnya dalam sabdanya,

)t iu,itir;yf# |
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" J anganlah kalian larang istr i- istri (untuk mendatangi- red.) masj id-
masjid Allah."
Allah Subharahu usa Ta'ala juga menjelaskan bahwa masjid-

masjid itu adalah rumah-rumah yang di dalamnya disebut-sebut asma
Nlah Azza ua Jalla dan Allah memberikan izin untuk diserukan dan
bahwa masjid-masjid itu adalah tempat bertasbih.

'rfit.ti.t d '#- Illt e ?t; t-i 'ui ir ,,i 7'i €
:fut flt :t f: * e yrir*.W v i,;, .Jr-ut,

;rs')t rgli
"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waldu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan perniagaan
dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingati Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. " (An-Nuur:
36-37)

Masjid-masjid dengan idhafah yang Allah lakukan kepada Dzat-
Nya dan Nabi Shal/allahu Alathi wa Sallam mengidhafahkan kepada
Rabbnya, dan Allah telah memberikan izin untuk ditinggikan, maka dia
memiliki kehormatan. Dia memiliki hukum-hukr.rmnya, hak dihormati,
dan diagungkan.

Di antaranya bahwa tidak dihalalkan bagi orang junub untuk ting-
gal di dalamnya, melainkan dengan wudhu. Karena seorang junub di-
sabdakan Nabi Shalla llahu Alaiht ua Sallam,

'+ 
^:i 6 ad>,srJi:t' y

"Para malailat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada
orangjunub."
Selama orang itu masih dalam keadaan junub, maka para

malaikat tidak akan masuk rumahnya. Demikian juga, di dalam masjid,
jika ada seorang junub yang tinggal di dalamnya, maka akan mengang-
gu para malaikat, karena menghambat mereka untuk masuk ke
dalamnya. Atau mereka akan merasa terganggu jika memasukinya.
Oleh sebab itu, kami mengatakan, "Siapa saja yang sedang junub,
hendaknya tidak masuk masjid, kecuali dia berwudhu. Kami menge-
cualikan wudhu, karena para Shahabat Radhiyallahu Anhum mereka
tidur di dalam masjid hingga salah seorang di antara mereka menga-
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lamijunub. Hingga dia bangun dan berwudhu, lalu kembali dan tidur.
Hal ini terjadi di zaman Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam dar
Rasulullah Slallallahu Alaihi u.ta Sallam telah menetapkan hal itu."

Di antaranya lagi -bagian dari hukum-hukum berkenaan dengan
masjid-, jika orang masuk ke dalam masjid, hendaknya tidak duduk
hingga menunaikan shalat dua raka'at. Pada waktu apa pun dia masuk:
pagi, siang, sore, maupun malam hari; ketika matahari terbit, terbe-
nam, dan kapan pun. Karena Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam ber-
sabda,

,F','P-,;r',#- x ar €'*f S;' ti1

"Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, hendaknya tidak lang-
sung duduk hingga menunaikon shalat dua raka'at."
Bahkan hingga ketika beliau berkhutbah di hadapan orang ba-

nyak pada hari Jum'at, lalu seseorang masuk masjid, maka Nabi
Shallallahu Alaihi usa Sallam memutus khutbahnya dan bersaMa
kepada orang itu,

ua;');:;-s;Mi 
'jd ! :JGy.)*'J^

"Apakah 
"nfiu't"toh -"nunaikan shalat?" Dia menjmvab, "Ti-

dak." Beliau bersabda kepadanya, "Bangun dan tunaikan shalat dua
raka'at dan engkmt agak cepat dalam melala*annya."

Dengan kata lain, dia agak cepat untuk segera mendengar
khutbah.

Sebagian para ulama menarik kesimpulan dari hadits ini bahwa
tahiyyatul masjtd dua raka'at wajib hukumnya, karena Rasulullah
Shallallahu Alatht usa Sallam memerintahkan kepada pria itu agar
menunaikan shalat dua raka'at. Dia sibuk dengan kedua raka'at dari-
pada menyimak khutbah, padahal menyimak khutbah adalah wajib.
Jadi tidak mungkin dia sibuk sehingga meninggalkan sesuatu yang

wajib, melainkan karena sesuatu yang lain lebih wajib hukumnya.

Oleh sebab itu, sebagian para ulama berpandangan bahwa jika
seseorang masuk masjid, sedangkan dia masih memiliki wudhu, lalu
duduk tanpa menunaikan shalat, maka dia berdosa. Kami mengatakan,
"Dia maksiat kepada Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam. Tidak
diragukan bahwa jika dia masuk, lalu duduk, sedangkan dirinya masih
memiliki wudhu, maka dia adalah orang yang maksiat kepada
Rasulullah Shallallahu Alatht wa &llam karena sabdanya,

572 Syoroh Rlyodhus Shollhln Jilid IV



o.,o-, ,1. t a.Fj''Y-e'"l4iN
"Hendalorya tidak langsung duduk hingga menunaikan shalat dua
raka'at."
Di antara hukum-hukum masjid adalah tidak boleh melakukan

jual-beli di dalamnya, baik sedikit atau banyak. Jangan menjual sesuatu
dengan satu keping uang logam, karena hal itu haram hukumnya bagi
Anda. Jual-beli yang demikian rusak sehingga harga tidak bisa pindah
kepada penjual dan barang yang dijualtidak bisa pindah tangan kepada
pembeli. Masing-masing wajib mengembalikan apa-apa yang telah dia
ambil kepada yang lain, baik sedikit atau banyak sehingga jika dika-
takan, "Wahai Fulan, padamu suatu kebutuhan tertentu." Dia men-
jawab, "Ya." Dia mengatakan, "Kirimkan kepadaku darinya demikian
dan demikian." Jika dikatakan kepadanya, 'Anda memiliki beras?" Yang
ditanya menjawab, 'Ya." Lalu penanya itu berkata, "Kirimkan dariberas
itu kepadaku satu karung." Padahal, dia sedang di dalam masjid, maka
yang demikian haram hukumnya, karena yang demikian adalah jual-
beli.

Jual-beli di dalam masjid dalam kondisi apa pun tidak boleh. Jika
pada seseorang sepuluh riyal, lalu berkata kepada orang lain, "Aku

memiliki uang sepuluh riyal, maka beri aku dua lembar uang kertas
masing-masing senilai lima riyal. Dengan kata lain, dua lembar uang
kertas. Yang demikian juga tidak boleh.

Akan tetapi, sebagian para ulama berkata, "Boleh jika di sana ada
kebutuhan, seperti adanya seorang fakir yang meminta-minta kepada
Anda, sedangkan Anda tidak memiliki, melainkan sepuluh riyal itu,
maka Anda katakan, 'Beri aku sembilan riyal', agar Anda bersedekah
dengan satu riyal misalnya." Sebagian ulama memberikan keringanan
dalam hal ini, karena sedekah tidak akan sampai kepadanya, melainkan
dengan perbuatan ini, sedangkan kedua belah pihak tidak ada niat jual-
beli.

Dengan demikian jual-beli di dalam masjid haram hukumnya. Ini
berlaku bagi penjual dan pembeli. Akan tetapi, berkenaan dengan
orang yang mendengar dua orang jual-beli, maka apa yang harus dia
lakukan? NabiShallallahu Alathi usa Sallam bersabda,

ev;,*;.ht 6ri I fj'i
"... maka, katakan: 'Semoga Allah tidak menguntungkan perdagang-

anmu'."
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Dengan kata lain, do'akan dia bahwa Allah akan menjadikannya
rugi dan tidak mendapatkan untung. Bahwa sudi kiranya Allah menja-
dikan perdagangan mereka tidak membawa untung. Allah tidak mem-
berikan keuntungan kepada perdagangannya. Akan tetapi, Rasulullah
Slallallahu Alathi usa Sallam bersabda berkenaan dengannya,

t4.C S:yt;tt'oV
"Sesungguhnya masjid-masjid itu tidak dibangun untuk hal ini."

Berkemungkinan bahwa ucapan itu ditambahkan penutur kepada
ungkapannya, dan bisa juga ucapan itu adalah alasan hukum dari Nabi
Shallallahu Alaihi u:a kllam yang tidak diucapkan. Akan tetapi, jika
menurut pendapat Anda berkenaan dengan ucapan itu terasa nyaman
dalam hati Anda bahwa ucapan itu adalah ucapannya, maka yang
demikian lebih baik Dengan kata lain, Anda katakan, "Semoga Allah
tidak memberikan keuntungan kepada perdagangan fuida karena
masjid-masjid Udak dibangun unhrk ihr", )rakni untuk jual-beli. Tidak
dibangun untuk jual-beli, namun dibangun untuk menunaikan shalat,
ber&ikir, membaca Al-Qur'an, menuntut ilmu, dan lain sebagainya.
Jika dalam ucapan Anda bahwa semua masjid tidak dibangun untuk
jual-beli membuat nyaman dalam hatinya, maka fuida katd<an se-
hingga dia tidak marah kepada fuida. Jika aku berdo'a buruk untuk
Anda, maka sesungguhnya berdasarkan perintah dari Rasulullah Shar-
lallahu Alaiht wa Sallam dan perintah Rasulullah Slallallahu Alaiht
ua Sallam harus ditaati seperti halnya perintah Allah,

"Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya...." (At-
Taghabun: 12)

Maka saya mengatakan, "Semoga Allah tidak memberi keun-

tungan kepada perdagangan Anda, karena masjid-masjid tidak diba-

ngun untuk itu", sehingga hatinya merasa nyaman.

Demikian juga bagi orang yang mencari barang hilang. Sese-

orang datang, lalu berkata, "Telah hilang dariku demikian dan demi-

kian." Perbuatan demikian adalah haram hukumnya dan tidak boleh

dilakukan sekalipun sangat dugaan Anda bahwa barang Anda telah

dicuri di dalam masjid. Jangan katakan sedemikian! Bagaimana untuk
melakukan kepentingan itu? Duduklah di depan pintu masjid di bagian

luar masjid dan katakan, "Semoga Allah memberimu pahala yang baik,

telah hilang dariku begini dan begini."
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Oleh sebab itu, Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,* \t G:, \ l;'i ia :*- ; {.i; ri;,

"Dan jika kalian melihat orang mencari barang hilang, mala kata-
kan, 'Semoga AIIah tidak mengembalikannya lcepadamu'."

Kita berdo'a buruk untuknya semoga Allah tidak mengembalikan
barang itu kepadanya dan tidak menemukannya. Semoga Allah tidak
mengembalikannya kepada Anda karena masjid-masjid tidak dibangun
untuk itu. Ketika Nabi Sha/lallahu Alatht usa Sallam mendengar orang
yang mengatakan, "siapakah yang menemukan unta jantan yang
demikian dan demikian?" Maka, beliau bersabda,

',>LJ \
" Semoga engkau tidak menemukannya. "

Artinya, semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu.
Rasulullah Shallallahu Alaiht usa Sallam berdo'a agar untanya tidak
akan ditemukannya lagi. Mengapa? Karena masjid-masjid tidak diba-
ngun untuk kepentingan seperti itu. Jadi, jika seseorang hendak me-
nunjukkan barang temuan kepada pemiliknya. Dengan kata lain: bukan
barang hilang darinya, tetapi dia menemukannya di dalam masjid,
menemukan kunci misalnya, maka dia harus katakan, "Siapakah yang
menghendaki kunci-kunci ini?" Apakah perkataan seperti itu disebut
orang mencari barang hilang atau mencari pemilik barang yang telah
hilang?

Mencari pemilik barang temuan. Upaya ini diperbolehkan se-
bagian para ulama dan mengatakan, "Tidak mengapa karena upaya
sedemikian adalah ihsan." Sebagian ulama menganggapnya makruh
dan mengatakan, "Opaya demikian makuh dan jika hendak menyem-
purnakan ihsannya, maka dia harus duduk di depan pintu, lalu menga-
takan, 'Siapakah yang kehilangan kunci? Siapakah yang kehilangan
uang? Siapakah yang kehilangan ini dan itu?"' Yang penting bahwa
masjid-masjid itu wahai saudara-saudaraku wajib dihormati.

Ketika Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab mendengar dua
orang yang bersuara keras di dalam Masjid NabiShallallahu Alathi wa
Sallam di Madinah dia memanggil keduanya dan berkata, "Dari mana
kalian berdua?" Seakan-akan dia merasa asing dengan orang yang dili-
hatnya. Keduanya menjawab, "Kami dari warga Thaif." Umar berkata,
"Jika kalian berdua dari penduduk daerah ini tentu aku pukul kalian
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berdua." Dengan kata lain, aku pukul kalian berdua sehingga kalian
berdua merasa sangat sakit karenanya. Kalian berdua meninggikan
suara di dalam Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian
pengingkaran dari Umar. Akan tetapi, apakah ungkapan "di dalam
Masjid Nabi" penghormatan kepada masjid itu saja atau penghormatan
kepada semua masjid? Yang jelas bahwa semua masjid sama dengan
Masjid Nabi, karena penghormatan itu adalah terhadap masjid.

Sedangkan mendendangkan syair-syair di dalam masjid, sejum-
lah hadits menunjukkan larangan akan hal itu. Yang dimaksud dengan
hal itu adalah syair main-main yang tidak ada kebailon di dalamnya.
Sedangkan syair yang di dalamnya penuh kebaikan adalah boleh.
Hassan bin Tsabit Radhiyallaht Anhu mendendangkan syair di dalam
Masjid Nabi Shallallahu Naihi wa Sallaw dan Nabi Shallallahu Naiht
tua Sallam mendengarkanqra. Pada suatu hari Umar bin Al-Khaththab
mendengarkannya, sepertinya dia mengingkari hal itu. Dia (Hasan)
berkata, "Aku tdah mendendangkan syair di dalam masjid ini ketilo di
dalamnya terdapat orang yang lebih baik daripada engkau." Yang di-
maksud adalah Razulullah Shalla[afuAlaihi un fullam.

Jika dalam syair terdapat kebaikan dan kemaslahatan, maka ti-
daklah mengapa, seperti qTair-syair yang memberikan semangat ke.
taatan dan jihad di jalan Allah jika di sana ada jihad, dan lain sebagai-
nya, maka qlair yang demikian boleh didendangkan. Sedangkan qlair-
syair yang tidak ada kebaikan di dalamnya, tidak boleh didendangkan di
dalam masjid. Allah lvlahatinggi dan Maha Mengetahui.

Peringatan: Jilo seseorang bermimpi basah ketika tidur di dalam
masjid, maka cukup baginya berwtrdhu, tetapi harus mandi jil<a hendak
menunaikan shalat

-xi!(€&)X-x-
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BAB 3O3

IARANGAN BAGI ORANG YANG ME'f,AKAN
BAWANG PUTIH, BAWANG mERAH, BAWANG

BAKUNG, DAN LAIN.IAIN YANG TIETTILIKI BAU
TIDAK SEDAP UNTUK TUIASUK TIASJID SEBETUII
BAU ITU HIIANG, KECUAL! KARENA DARURAT

Hadits Ke1541

Hadits Ke-l542

i :Jri pt y i' .,r, o3t31,;i;; il' er p i; f
t1:r-t;:/i t):t G:. ,. .,

Dari lbnu Uma,r Radhiyallahu ,lnhuna bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsa.bd.a, "Siapakoh yrg ,ttcttah,an dari tumbuh-
tumbuhan iri -tohi bawang ?utih-, malu jangan ykalihali mende-

hati masjid kani." (Mutafaq alaih)

Dalam riwayat Muslim: "masjid-masjid kami.'

'f \fit:y,t,F1tJ:r*'tfrJi-ip'

ytU,*i grh, e',;tjd 'i6 & hr qr ff Vi
.s6 ";iA- t t'tF-I,i,a:13s, :y q

Dari ,inas RadhiyaAahu ,lnhu, ia bnhnta,"Nabi Shallallahu Naihi
wa Sallam bosabda,'Barangsiapa makan dari tumbuhan ini, m.o,ka

jangan sekali-kali mmd,ekati dan shalat bqsamn kaml." (Munafaq
alaih)

Kllob: Hal-Halyng Dilarung $ll



y(V,*ipb, e'{,iri,jf &br ,g:tv,x:
trr;;t i # \1,ti fl tz;.'ri t'j

A:F- )o ,ofll,, ,i?,i ,J:4r ,yt ',1 :il3 !,:l dt
.?tT i.'t a\k-6, .s3k t&lil;st lf ,ui":;

Dari Jabir Rad,hiyatlahu ,+nhu, io bn'hoto,'Nabi'shalloitonu Noihi
wa Sallam bnsabda,'Barangsiapa mahnn bawang ?utih atau bawang
mnah, lmd,aknya mmjauhi kami atau had,ahnya mmjauhi masjid
hami'." (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat Muslim: "Barangsiapa manahan bawang mcrah, ba-

wang putih, atau bawang bakung, ma,ka jangan sehali-kali rnailckati
masjid, kami. Sesungguhnya para m,alaikat rnerasa tagangu karana
apa-apa yang rwnjadikan anah Adam ntsrasa tcrgangu."

Hadits Ket543

Hadits Ke-l544

DariUmar bin N-Khaththab Radhiyallahu ,lnhu bahwa suatu hztihn
dia bqkhutbah pada hari Jum'at, lolu i.a brkata di dalam khut-
balmya,"Kanudian daripada itu bahwa kdian setnua uahai manusin
sesunguhnya halian mnnnkan dari dua nurcarn tumbuh-tumbuhan,
dan aku tidak mclihatnya, melai;r*an hzduanya itu sangat buruh
baunya: bawang msah dan bawang putih. ,\ku telah melihat bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mmdapati bau tu-
duanya dari sesemang hctiha di dalam masjid,, maka beliau manoin-

e Jti, e;PJ {i',*t if; U hr ,g: yH' i. * *3
,#Li 11 r;irif G ,i.fr'tFU ,$, Ufr'€4'j ,*
'*5 tsl. *t y iu' ,,r; !, J'y:, |i1, u .?'is,s'Jbli

W ,g!t Ji efi6 ,: rt ,*3t e. ,y'j, e v4;;-)

.t4+w,4?i
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tahkan sehingga arang itu dikeluarkan hingga ke danah Baqi'.
Barangsiapa mnnakan fuduanya hmd,aknya msmatikan heduanya
(menghilangkan baunya -red.) dmgan mtmasaknya." (Diriwayatkan
Muslim)

SYARAH:

Bab yang disebutkan Penyusun Rahimahullah ini adalah bagian
dari hukum-hukum yang berkaitan dengan masjid-masjid, yaitu la-
rangan bagi siapa saja yang memakan bawang merah, bawang putih,
bawang bakung, atau semacamnya untuk tidak mendekati masjid dan
tidak masuk masjid hingga hilang baunya.

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah
hadits, di antaranya hadits Umar bin Al-Khaththab Radhtgallahu Anhu,
ia berkata, "Sesungguhnya kalian memakan dari dua macam tumbuh-
tumbuhan: bawang merah dan bawang putih. Aku tidak melihatnya,
melainkan keduanya itu sangat buruk baunya."

Dia juga menyampaikan bahwa Nabi Shallallahu Alaiht wa
Sallamjika seseorang masuk dan dia telah memakan keduanya, maka
beliau memerintahkan agar orang itu diusir sampai ke daerah Baqi.
Baqi sebagaimana diketahui bahwa dekat Masjid Nabawi. Akan tetapi,
menjauhkan orang itu hingga ke Baqi sebagai alasan atas dirinya. Jika
tidak, cukup dengan mengeluarkannya dari pintu masjid. Akan tetapi,
sekedar alasan mengeluarkannya hingga tempat itu dianggap cukup
jauh. Akan tetapi, Umar Radhigallahu Anhu, berkata, "Siapa saja yang
memakan keduanya -yakni siapa saja yang ingin makan keduanya-,
hendaknya dia mematikannya (menghilangkan baunya-red.) dengan
cara memasaknya." Karena jika seseorang memasak keduanya, maka
hilanglah baunya dan tercapailah faidahnya.

Dari hadits ini dapat ditarik pengertian bahwa bawang merah dan
bawang putih bukan sesuatu yang haram hukumnya. Boleh bagi ma-
nusia memakan keduanya. Tetapi jika memakan keduanya agar tidak
masuk masjid dan tidak shalat berjamaah dan juga agar tidak meng-
hadiri ruang belajar ilmu, karena para malaikat merasa terganggu bau
yang tidak sedap dari orang itu.

Demikian juga, para ulama berkata, "Siapa saja yang gigi, mulut
dan lain sebagainya, hendaknya dia tidak mendekati masjid hingga
hilang bau tidak sedap itu. Karena alasannya tegas, yaitu terganggunya
para malaikat dengan bau-bauan yang tidak sedap."

Kilob: Hal-Hal yang Dilarang $fl



Seseorang berkata, 'Uika orang menggunakan sesuatu sehingga
menghilangkan bau itu, apakah boleh baginya masuk?" Kami katakan,
"Ya, boleh jika dia makan sesuatu yang bisa menghilangkan bau secara
total sehingga dari dalam lambungnya tidak keluar bau yang tidak
sedap lagi, itu tidak mengapa, karena hukum akan selalu berputar
seiring dengan bila ada alasan, maka ada; dan bila tidak ada alasan,
maka tidak ada." Seseorang berkata, "Apakah orang boleh memakan
keduanya agar dirinya tidak hadir ke masjid?" Kami katakan, "Haram,
tidak boleh manusia berupaya bagaimana digugurlon suatu kewajiban
dengan sebab apa pun." Namun, jika dia sangat suka kepada ke-
duanya, maka kami mengatakan, "Memakannya mubah, tetapijangan
mendekati masjid hingga hilang bau keduanya itu." Semoga Allah se-
nantiasa memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)X+<-
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BAB 3O4

MAKRUH DUDUK DENGAN iIENDEKAP KEDUA
LUTUT D! DADA I(ETIKA IMAM BERKHUTBAH PADA

HARI JUTI'AT KARENA 
'f,ENYEBABKAN 

TIDUR
SEHINOGA TIDAK MENDENOAR IGIUTBAH DAN

DIrc{AWATIRKAN MEMBAIALKAN WUDH U

Hadits Ke1545

pt y io',,r; o.$'oi o:o fu e,t',#i t't * )tti',*
A:r.it,r;:rr, ,i l':r; .|-ix-|tliiz:"*it ei14t ,/-- ,*

';L-*,''lut
Dari Mu'dz bin Anas Al-Juhani Rdhiyltahu Anhu baira Ndt
Slullallahu Alaihi wa Sallam melarang duduh dangan nwdchnp
hd,ua lutut di dada pda hari Juntiat httiha im,am sed,ang bn-
kJrutbah." (Dtiw'ayatkan Abu Dawud dan ArTirmidzi dan keduanya
berkate "Hadib hasan")

lGlob: Hal-Hal yry Dilarury $$l



BAB 3O5

TARANGAN BAGI ORANO YANG MEMASUKI
TANGGAL T O DZUTHIJJAH DAN HENDAK

M'ENYETIBELIH BINATANG QURMil UNTUI(
TNETiOTONG RAMBUT ATAU KUKU HINGGA

I,IENYEITBELI H BINATANG QURBANNYA

Hadits Kel546

SYARAH:

Penyrsun Rahtmahul/ah mengatakan bab larangan duduk de-
ngan mendekap kedua lutut di dada pada hari Jum'at ketika imam
sedang berkhutbah. Habuu adalah menggabungkan kedua paha pada
dada, juga kedua betisnya pada kedua pahanya, lalu mengikat dirinya
dengan surban atau lainnya. Nabi Shallallahu Naihi wa fullam me-
larang cara duduk seperti itu saat imam sedang berkhutbah pada hari
Jum'at, hal itu karena dua sebab

Pertama. Bisa jadi duduk dengan cara seperti itu akan menye-
babkan tidur sehingga tidak mendengar khutbah.

Kedn. Bisa jadi, jika dia bergerak, maka terlihatlah auratnya
karena pada umumnya pakaian orang di zaman dahulu adalah kain

,pif 1o' e lt tyrjd 'iliri (, il' C,r'*it *
'u'oiru tt ,-ri;t .ri Jt J:f iF ,:i;.t-'c.t d os v

',#-,?{'ro2t;ir;1 u:iJic-ia
Dari Ummu Salamah Radhiyallahu ,lnha, ia bukata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersdda,'Barangsiapa menilihi bina-
tang sembelilwn yary lwdah dia sanbdih, jiha td,ah tnuncul bulan
sabit pda bulan Dzulhijjah, maha jangan sehalihali d,ia mmganbil
(narutong) sedihit pun dari. rambut ataupun hukuny hinga dia mc-

nyernbelih bhatang qurbannya' ." (Dtiwayatkan Muslim)

5E2 Syoroh Rlyodhus Shollhln Jilid IV



sarung dan selendang. Jika dia bergerak atau terguling pasti akan terli-
hat auratnya. Sedangkan jika aman dari hal-hal seperti itu, maka tidak
mengapa. Karena jika karena suatu alasan yang masuk akal, lalu alasan
itu hilang, maka hilang pula larangan.

Sedangkan bab berikutnya adalah larangan bagi orang yang
hendak menyembelih binatang qurban untuk mengambil (memotong)
rambut ataupun kuku hingga dia menyembelih binatang qurbannya.
Berkenaan dengan hal ini adalah satu hadits dari Ummu Salamah
RadhigaUahu Anha yang dalam hadits itu Nabi Shallallahu Alathi usa

&llam bersabda,

& ,r&f q\i:* qlbt y ,'i,it sl Jt 'J:l 6$
.,#-e

"... maka, jika telah muncul bulan sabit pada bulan Dzulhijjah, maka
jangan sekali-kali dia mengambil (memotong) sedikit pun dari ram-
but ataupun kukunya hingga dia menyembelih binatang qurbannya. "
Jika telah tiba tanggal 10 Dzulhiiiah, Anda hendak menyembelih

binatang qurban atas diri Anda atau orang selain diri Anda dengan
harta Anda, hendaknya Anda tidak mengambil sedikit pun dari rambut
Anda, baik dari ketiak, kemaluan, lmmis, atau kepala hingga Anda me-
nyembelih binatang qurban Anda. Juga jangan sampai Anda mengam-
bil (memotong) sedikit pun kuku, baik kuku kaki atau kuku tangan
hingga Anda menyembelih binatang qurban Anda.

Selain Muslim menambahkan, 'Uuga tidak lailitnya." Tidak bolehl
mengambil sedikit pun hingga dia menyembelih binatang qurbannya.,
Semua itu untuk menghormati ibadah qurban dan demi orang-orang
yang tidak sedang berihram mendapatkan apa-apa yang didapatkan
orang-orang yang sedang berihram ketika mereka menghormati
rambut-rambut. Karena jika seseorang menunaikan haji atau umrah,
maka dia tidak boleh memotong rambutnya hingga binatang qurban-
nya sampai di tempat penyembelihan. Allah hendak menjadikan para

hamba-Nya yang tidak sedang menunaikan ibadah haji atau umrah
mendapat bagian dari syiar manasik haii. Wallahu Ta'ala A'lam.

..=x<€&>x-x-
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BAB 306

I/ARANGAN BERSUMPAH DENGAN,UIAKHLUK
SEPERTI: NABI, KA'BAH, 

'UIALAIKAT, 
LANGIT,

BAPA!q KEHIDUPAN, RUH, KEPALA, PE'NBERIAN
pEmm[ptN, TANAH FUIAN, DAN AIilANAH. DAN
YANG DEI'IIKIAN PAIING KUAT 1ARANGANNYA

Hadits Ke-l547

Hadits Ket548

,J,6'*:t io h' ,)b',;, ci v"Ui ?$ $..)'# i; f
,ilr, Lir;iii ,66 os'nJ ,,3;ii.rr:gs. bf Fql jrr ii'r b1

-j,!' il-hl

'&A.if lI r\T -x ta.e os';;t :g,'Jar d.!,tl d)
Dari lbnuUmar Radhiyallahu Anh,u.rnn dariNabi Shallallahu Naihi
ua Sallarn beliau bersabda, "Sesunguhnya Allah Ta'ala melarang
kalian semua bnsumpah dengan runno baphiapak kalian s€nua.
Barangsiapa bersurnpah, h.end.aknya bnsumpah daryan namt Nlah
atau d,iam.' (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat dari kitab Asbshahil\ "Barangsiapa bersunpah, hm-
dahnya tidak bqsunpah, mclainhan dmgan runna Allah atau hm-
dahny diam.'

!, ln. i6 ,jf ia ?s C);|*r i p,jt & ,f,
'€r{rti ,Ctirtu)t:*,5 | ,:lr:t *iO, ,l*
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i:s t'u :y,.J-P, :t,iriali e3,'f*'g,gr1sr
,?'P"'# e,lnt ,# ii e,s:l: ei#tllle :qi

.'#,ti@tn
Dari ,\bdurrahtnan bin Sanurah Radhiyallahu Anhu, dia brhata,
"Rasulullah Shallallahu Nai,ht wa Sallam bnsabda,'Janganlah ha-
lian santua busumpah dengan nama patung atau nnmn bapaktapak
kalian scmua'." (Diriwaya&an Muslim)

Ct1, benhrk jarrrrk dari '+b yatfi patung. Di antaranya hadis:
,t\t 1ov ,.y fauir1 artinya ini adalah patung atau sesembahan m.qeha.
Diriwayatican selain Muslim: *ttw yang merupakan bentuk j*rk
dart;rPV yang artinya syetan dan pat-ung.

Hadits Ke-l549

Hadits Ke-l55O

u ,'*i yh, ,p lt J?ti'6 ,i$ ,:o?rr 
C3;:$:;. ,f t

uy4i t;S 'Ai ,6)G ots o'6,lrLli 1;rsi ,fl,iui li;
.rlJu. lrLli J\97- g ,6:u t:€

Dari Buraid,ah Rad,hi.yallahu,lnhu, dia bcrhata,'Rasu,lullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bersabda,'Barangsinpa bnsumpah dmgan
mangatakan: 'Sesunguhnya aku berlepas diri dari Islart, jiha dia
dusta, mnka dia sebagaimana yang dia katakan. Sd,anghan jiha dia

i :Jri Pt y io' .,r; !, J'yt';:l u fu ,q:iu:; *i
f )Lt.t:rtt iitrr,$b U.* 9'A6,n;\u.liv

Dari Buraidah Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa bnsurnpah dangan narna
arnannh, maha dia buhan dari golongan hanni." (tladits shahih yang
diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih).

Kilob: Hal-Halyng Dilarung $$$



jujur, mnka sama sekali tid,ak ahan hnnbali fupada Islarn dmgan
selamn t' ." (Diriwaya&an Abu Dawud)

Hadits Ke-l551

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah mengatakan bab larangan bersumpah.

Sumpah artinya adalah penegasan sesuatu dengan menyebutlon
sesuatu yang diagungkan. Manusia tidak boleh bersumpah dengan se-
suatu, melainkan karena sesuatu itu agung pada dzatnya. Sehingga se-
akan-akan dia berkata, "Sesuai dengan keagungan sesuatu yang digu-
nakan untuk bersumpah itu sesungguhnya aku jujur." Oleh sebab itu,
maka sumpah harus dengan nama Nlah Azza ua Jalla. Bersumpahlah
dengan Allah, sifat-Nya, atau nama-nama-Nya. NlahTa'ala berfirman,

,eg361 ,i:frv'ji'* ifr u#,a h' Cr'# i, *t
yh, e !, Jh'*.jp,l' *'ry |,#il' i6
Au'}, irr. .'!),1 il f ,16 ,l' #; l;i), 'i ,J:tr;-'a,a::

'P e':'* tSu:

nsr';:i e:)s J:lrirr ,pl?f\i'f ,'i;,.r:.tlr A'fij
!';);iSr ,,si';ri *?" j,

Dari lbnu (Jmar Rad,hiyllanu ,+riltuna bahwa dU rmdengar sese-

trary buucap, "Tid,ak, dani Ka'bah." Ibnu Umar bnhata, "Jangan
anghau bnsumpah d,engan selain Nlah, sesunguhnya aku telah mm-
dmgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda,'Barang-
siapa bnsumpah dmgan selain Nlah, maha dia td.ah kafir atau bq-
buat syirik'." (Diriwayaflan ArTirmi&i dan dia berkata, "Hadits
hasan")

Sebagian para ulama menafsirkan ucapan !?l \l'$ 'telah kafir atau
berbuat syirik'adalah unnrk menunjukkan betapa seriusnya masalah
ini sebag'aimana diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Naihi wa
Sallam bersabda, ".Rf adalah
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"Hanya milik Allah asma'ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asma'ul husna it t ...." (Al-A'raf: 180)

Nlah Ta' ala juga berfi rman,

"Dengan nama yang mona saja lcamu sent, Dia mempunyai asma'ul
husna (nama-nama yang terbaik).... " (AlJsra: I l0)
Jika Anda bersumpah dengan nama o*i Ar-Rahman, v-!; *-

Rahim, el3t a5-52,ri', atau nama yang mana pun juga dari hama-
nama Allah, maka semua itu boleh.

Huruf yang menunjukkan sumpah itu ada tiga: Jlll tDdtDu, tQl

ba', dan ,tht 7p'. Contoh: Sumpah dengan u)awu: k'S;i:6tj'demt
Nlah, aleu alcan benar-benar lalukan demtkian'. Sumpati dengan
huruf ba': k "s-fi i\'demi Nlah, afu alcan benar-berar lalotlcan
demikian'. Dan sumlrdh dengan &a': k 'S-l: i$ 'demt Allah, aku
alcan benar-benar lalculean demtkian' .

NlahTa'ala berfirman,

;{r(f *i; nu riiitf :. ' s

"Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sehtat-hrat sumpah."
(An-Nuur:53)

'€.r 
iuror;tV

"Kelak mereka akon bersumpah kepadamu dengan nama Allah ...."
(At-Taubah:95)

/|i tY'ol.i,u i6
"Demi Allah, sesungguhnya lcamu benar-benar hampir mencelako-
kanlru " (Ash-Shaaffaat: 56)

oYi-\ 
"!::rj:y6"Maka demi Tuhanmu, mereko (pada hakikanya) tidak beriman ...."

(An-Nisa':65)

Semua itu adalah huruf-huruf sumpah.

Sumpah dengan selain Allah adalah kekufuran atau kesyirikan.
Bahkan bisa jadi kafir besar atau bisa jadi kafir kecil.

Juga bisa jadi syirik besar atau bisa jadi syirik kecil. Jika orang
yang bersumpah berkeyakinan bahwa sesuatu itu memiliki keagungan
sebagaimana yang ada pada Allah, maka yang demikian adalah syirik

Kllob: Hal.Halyng Dikrang $Sl



besar. Sedangkan jika berkeyakinan bahwa sesuatu itu memiliki ke-

agungan di bawah keagungan Allah, maka yang demikian adalah syirik

kecil. Syirik kecil dapat menjadi sarana menuju syirik yang besar. Me-

reka di zaman jahiliyah telah terbiasa bersumpah dengan nama bapak-
bapak mereka, sehingga Allah melarang semua itu.

Jika seseorang bersumpah dengan ayat-ayat Nlah Ta'ala, maka
kita katakan, "lni adalah sumpah dengan selain Allah sehingga menjadi
syirik atau kafir." Jika seseorang mengatakan, "Yang aku kehendaki
dengan ayat-ayat Allah adalah Al-Qur'an, karena Al-Qur'an adalah
ayat-ayat Nlah Azza usa Jalla", maka yang demikian bukan syirik.
Mengapa? Karena Al-Qur'an Al-Karim adalah firman Allah, sedangkan
firman Allah adalah bagian dari sifat-sifat-Nya. Seseorang berkata, 'Jika
orang-orang awam berkata, 'Kami bersumpah dengan ayat-ayat Allah',
menurut anggapanku mereka menghendaki Al-Qur'an. Jika mereka
menghendaki Al-Qur'an, maka tidak haram hukumnya. Akan tetapi,
jika mereka menghendaki ayat-ayat itu adalah matahari, bulan, bintang-
bintang, malam, siang, dan lain sebagainya, maka yang demikian ada-
Iah kesyirikan atau kekufuran. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufik-Nya.

-.xx($$)r-x-
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lt ;r:6'o( U fu ,4:'G.y,'zii / /t;).'t;ul oi ,p
ui ,^'ii. # :ef,7'#t ,y ,J'6 *i f it' .rp

BAA 307

BESARNYA DOSA KARENA SU'NPAH PATSU
DENGAN SENOAJA

HadiE Ke1552

Hadits Ke-l553

u,J,ii -rtyln' & $tltliiatnr er:,--i,f
'i ,iui':;rb * $t h'C ,y f",:qit )6 &.i,
i !, ?Y q i,y'{t * h' .J- !, t?;'4b'ri
1vv :ir.,r,c lT, x{ At 6U-?ti' 

'ri;i 
o},j;lj-n-!,'ol,hi

' itT'l\
Dari lbnu Malud Radhiyallahu ,{nhu bahwa Nabi Shallallahu
Naihi ua Sallarn bnsabda, "Barangsiapa bnsumpah deni harta se-

seorarg dengan tanpa hak, rnoha dia akan bntanu dengan Nlah dan
Nlah murha hcpadanya.' Da bqhata,"Kanudian beliau manbamhan
hzpada karni ptncgasann)a dari firman Nlah Az.za wa Jalla dalam
hi.tabNya,'Sesunguhnya orargarang yang tnorukar janji (nya dc-

ngan) Nlah dan surnpah-sunpah mqeka dengan harga yang sedihit
...' dan setenrsnya hingga b.gr* akhir ayat int (Ni Imran: 77)."
(Mutafaq alaih)

Kllobt Hal-Hal yng Dilarang $$J



* oG og ,1,y, U ,Sui aLit f ??3 ,rit'i fu A'ti
.!,ri ,tV on o{2 lri ril')'t)ru-fH

Dari Abu Umnmah lyas bin Tsa'labah N-Haritsi Radhiyallahu Anhu
bahwa Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,"fu.rang-
siapa mmgambil hak semang Muslirn dmgan sumpahnya, maka Nlah
telah ruutajibkan baginya nnaka dan hararn baginya surga." Se-

seorang bnkata, 'Sekalipun sesuatu yarg sangat sedihit wahai
Rasulullah?" Beliau mmjawab, "Sekalipun sebatang hayu arah." (Di-
riwayatkan Muslim)

Hadits Ke,l554

b,* 4, * u#+ ir' qr fd, y.st' f lt y,ft
,niir ,Ft ,its.t:jt'rtfti,lu, 3J',rli ,76ii ,i,i'rt,."t *

.,ii"til 4,i
,iui'*r:t -:)b }i'r j; 4, jtiE *1:*1Li,4t:t d.:
,j6 rrir; 'i ,it ji'u: 3tr;-b)i :jd t';+3v +t J:r-\ i-

:€i, J6'#.siir 'i6 V:F, $r$'si';fi,',4i"*)sW'i#r1**
Dari ,\bdultah bin ,lm,r bin N-Ash Rad,hiyallahu ,lnhuma dari Nabi
Slmllallahu Alaihi wa Sallam, beliau bnsabda,'hsa besar adalah
mmyekutukan Nlah, durhaka kepada fudua orang tua, mcmbunuh
ji,wa, dan sumpah palsu." (Diriwayatkan Al-BulJrari)

Dalam suahr riwayat Semang badui datang hcpada Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam, lalu bnkata, nVahai Rasulullah, apahah dosa

besar itu? fuliau mntjawab, "Mmykutukan Nlah." Da bntanya
lagi,"Kernudian apa lagY Beliau mmjawab,"Surnpah palsu." Kuha-
takan, "Apakah sumpah palsu itu?" Beliau mmjawab, "Orang yang
mmgambil harta seorang Muslim, yakni dengan busurnpah yang di,

dalamnya dia dusta."
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SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab serius-
nya sumpah palsu yang dengannya orang mengambil harta seorang
Muslim lain.

Semua orang jika bersumpah dengan nama Allah wajib jujur. Baik
ketika bersumpah berkenaan dengan dirinya ataupun orang lain. Jika
seseorang bersumpah yang dia dusta di dalamnya, jika dengan sumpah
itu dia mengambil harta orang lslam lain sekalipun hanya sedikit, maka
dia alon bertemu dengan Allah pada hari Kiamat dan Allah murka
kepadanya. Misalnya: Seseorang didahva orang lain dengan menga-
takan, "Aku telah beri engkau seribu riyal". Lalu dia berkata, 'Tidak,
tidak ada hakmu sedifdt pun padalnr.' Pendakwa tidak memilih bukti
ketika menuduh. Maka, haHm berkata kepada pihak yang ingkar,
"Bersumpahlah bahwa tidak haknya sedikit pun padamu!" Ivtraka dia
bersumpah dengan mengatakan, "Demi Allah, tidak ada sedildt pun
halmyra padaku.'lulaka, haldm alon menetapkan keputusan bahwa pe-
nuduh tidak memiliki hak apa pun padanya, karena bukti harus ada
pada pihakyang menuduh dan sumpah pada pihak tertuduh.

Orang yang bersr.rmpah, padahal dia dusta, maka dia alen ber-
temu dengan Allah di mana Da sangat murka kepadanya -na'udzu
btllalF dan Allah mengharamkan surga bagnya dan memasukkannya
ke dalam neraka. Kita senantiasa memohon ampun kepada Allah. Se-
hingga mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, sekalipun berkenaan de-
ngan barang yang sangat sedikit?" Beliau menjawab, 'Sekalipun seba-
tang kayu arak"

i,ii adalah apa-apa seukuran tangan berupa pakan, batang, dan
lain sebigainya. Dengan kata lain, sekalipun hanya sekian itu. Atau
bahwa Lla aaaUn satu batang dari batang arak yang sering digunakan
untuk befsiwak Hingga seseorang bersumpah untuk mengambil harta
seorang Muslim sekalipun hanya sebatang arak, maka dia telah ter-
masuk ke dalam ancaman yang keras ifis. Na'udzu billah.

Sedangkan apa-apa yang berkaitan dengan dirinya sendiri adalah
seperti jika dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya engkau telah lakukan
demikian." Ivlaka, dia berkata, "Demi Allah, aku tidak pernah melaku-
kannya", dengan dusta. Jika dia dusta sedemikian, maka dia tidak
termasuk ke dalam ancaman keras itu, tetapi dirinya berdosa. Dia telah
menggabungkan antara kedustaan dan sumpah dengan nama Allah
Aza wa Jalla dengan dusta. Maka, berlipat ganda hukuman baginya.
Maka, setiap Muslim harus selalu memuliakan Allah Azza wa Jalla dan

Klob: Hal-Halyry Dilarung $ll



selalu mengagungkan-Nya dan tidak banyak bersumpah. Jika ber-

sumpah, hendaknya jujur sehingga menjadi orang yang bakti dengan
sumpahnya. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya
memberikan taufik-Nya kepada kami dan kalian semua.

-xI(€&)X-x-
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BAB 308

BARANGSIAPA TER1ANJ U R BERSUI,IPAH,
TALU TnEUHAT lAlN tEBtH BAIK HENDAKNYA DtA
IAKUKAN YANG LEBIH BAIK ITU, LALU 

'NENEBUSPEIi BATATAN SUIIPAH NYA

HadiB Ke1555

Hadits Kel556

!, l?i.J, i,t ,Ji ^Y\t q:;:p i ;;jlt *'pt
,9,:pa* *rll ,-nrob'-i;,iy1 ,:Stf b, *

a/ O o..tti{ ,f f : |p'} 19iJr \iili
Dari ,\bdurrahman bin Samurah Rad,hiyllahu Anhu, ia brhata,
"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bersdda hzpadahu,'Jihn,
mghau bnsurnpah,lalu mghau lihat sesuatu lain ldih baik dari isi
sumpahmu itu, maka lakuhan yang lebih baik itu dan tebus sum-
paltmu' ." (Muttafaq alaih)

,J,6;*2 9, b, e lt J?r'iti U h q:i;:j gJ C
,y-'i,b';sJ ,4 : tP 6t ofi, ,f db ''il-?'$

'P'$ €!"Ft
hri Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallan bersabdn, "krangsiopa bnsumpah, lalu
dio rulihat lainnya lebih baih daripada N sumPlmya, hendahnya dia
mencbus sumpahnya dan melakufun yang lebih baik." (Diriwayatkan
Muslim)

Kllob: HaLHalyang Dituang $lt



Hadits Ke-l557

Hadits Ke-l558

iStt ru, gt h, e lt J'y)Li u br q3 A:i dj c
'o'i; rl q rp cji j ,,f-,p'+1r ti,r ,e o\!,t ;\

,r: zt .1., .J. . ....t? f grJJt c.itl ,#-,f
Dari,\bu Musa Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam, bnsabda,'Sesunguhnya deni Nlah dan irwya
Nlah aku tid,ak akan bnsumpah, lalu aku mclihat lain yang lebih

baik dari N sumpahku, mclah*an aku tebus surnpahku dan kula-
kukan sesuatu lebih baikitu." alaih)

,*i grh' & l' J',j6 ,j,i & irr e3e:j:j sl c
',#'oi 

V ,tu6 !, *'i 'iT *t e y- C'f'si'*';t-'ot
.ybt',",i l,lftff

,l:jjKyt ,qacs3u";-,:l :f)r iyt ,*t *jd,t;
4 i :rsf ,^iljjt $u -'il

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu, ia bnkata,'Rasulullah
Shalld,lahu Naihi wa Sallarn brsabda,'Mtarimar salah seorarg
dari kalian brketetapan hati pada sumpahnya untuk tidak mela-
hukan kebai.kan hepada hd,uarganya, maka itu ldih besar fusanyo
mmurut Nlah Ta'ala daripada mtnbqikan tebusan sumpahnya itu
sebagaimnna yang telah difardhukan Nlah atas dirinya'." (Muttafaq
alaih)

Sabdanya "tli'dengan huruf lamyangberfathah dan huruf Tizz yarrg 
]

bertasydid, artinya berhnas hati/bqhetetapan hati pad,a surnpahnya
dan i,a tid,ak mnubuffila. Sabdanya "jT" dengan huruf tsa' yang ter- 

]

diri dari 3 harakat yang artinya dosanya lebilt, besar 
]
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SYARAH:

Bab ini diselenggarakan PenyusunRahtmahullah dan dia menga-
takan, "Bab seseorang terlanjur bersumpah, lalu melihat sesuatu lain
lebih baik daripada isi sumpahnya, hendaknya dia menebus sumpahnya
dan melakukan yang lebih baik itu."

Karena manusia jika telah bersumpah atas sesuatu, maka yang
lebih afdhal tidak membatalkan sumpahnya. Dia harus konsisten pada
isi sumpahnya. Akan tetapi, jika seseorang bersumpah untuk mening-
galkan sesuatu yang wajib hularmnya, maka wajib baginya memba-
talkan sumpahnya dan menebusnya. Misalnya jika dia berkata, "Demi
Allah, aku tidak akan shalat Jamaah pada hari ini." lni haram hukumnya
bagi dirinya. Shalat berjamaah adalah wajib dan mungkin yang demi-
kan terjadi. Mungkin ayahnya berkata kepadanya, lauhlah dariku." Dia
berkata, "Demi Allah, pada hari aku tidak akan shalat jamaah sebagai
penentangan kepada sikapmu", demikian banyak diucapkan orang-
orang bodoh.

Jilo dia bersumpah, maka ldta katakan, 'lni tidak boleh. fuida
wajib shalat bedamaah dan menebus sumpah Anda." Jika dia bersum-
pah dan mengatakan, 'Demi Allah, aku tidak akan berbicara dengan
sepupuku.'Misalnya karena salah paham yang terjadi di antara kedua-
nya. lni juga haram hukumnya, karena merupalon pemutusan silatur-
rahim dan sikap menjauhi saudaranya. lvlalo, dikatakan, 'Berbicaralah
dengannya dan tebuslah sumpahmu."

Jika berkata -misalnya ketika ayahnya memerintahkan kepadanya
untuk melakukan shalat nafilah dafiur-: "Demi Allah, aku tidak akan
melala.rlonnya sebagai pembangkangan kepadamu", maka kita kata-
kan, "Yang lebih afdhal baginya adalah melakukan shalat itu dan me-
nebus sumpahnya", tetapi bukan wajib hukumnya. Karena nafilah sha-

lat dzuhur bukan wajib hukumnya. Alhasil, jika orang bersumpah, lalu
melihat sesuatu yang lebih baik daripada isi sumpahnya, hendaknya dia
menebus sumpahnya, lalu melakulon sesuatu yang lebih baik. Ini
dengan bebas memilih: jika dia mau, maka dia boleh melakukannya,
lalu menebus sumpahnya; atau menebus sumpahnya, lalu melakukan-
nya.

Penyusun Rahimahullah menyebutkan beberapa hadits, di an-
taranya hadits Abdunahman bin Samurah Radhtyallahu ,{nhu bahwa

Nabishal/allahu alatht wa fullam bersabda,
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'P'; tt!, lu,V,:p s*'Ji,1 *'d; ryt
"Jilu engkau bersumpah, lalu engkau lihat sesuau lain lebih baik
dari isi sumpohmu itu, maka lahtkan yang lebih baik itu."
lni adalah sabda Nabi Shallallahu,\laihi un fullam, sedangkan

perbuatan beliau adalah beliau bersabda,

,l q # ,s,t'"J ,#..f.!::.:' ,",:il:;;
r? t, g;.tJl c4-l-2 ,#-,f o.f

"Sesungguhnya demi Allah dan insya Allah afu tidak akan bersum-
pah, lalu aht melihat lain yang lebih baik dari isi sumpahht, me-

lainkan aht tebus sumpahht dan htlahtkan sesuatu yang lebih baik
itu. "

lrlaka kokohlah makna ini dengan hadits itu. Dengan kata lain,
dengan swnah qaultgah'ucapan' dan snnah fi'liyah'perbuatan',
bahwa jika seseorang bersumpah tentang sesuatu, lalu melihat sesuatu
yang lebih baik daripada isi sumpahnya, maka dia menebus s.rmpah-
nya, lalu melakukan sesuatu yang lebih baik Sedangkan jika tidak
demikian, lebih baik baginya adalah konsisten dengan isi sumpahnya
dan tidak membatalkannya. Halitu karena firman f$lahTa'ala,

"Dan jagolah sumpahmu. " (Al-Maidah: 89)

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-x.)((€&)X-x-
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BAB 309

A'I,TPUNAN ATAS SUiIPAH 
'I'IAIN-IIIAIN 

DAN DIA
TIDAK PERTU iTENEBUS, YAITU YANG SERING

TERUCAP DENGAN TIDAK SENGAJA BERSUi'IPAH,
SEBAGAIIIANA KEBIASAAN MENGUCAPKAN, .irri r
'TIDAK, DEm! ALLAH", b,i c.',nfiA, DElil ALL/Ail",

DAN tAlN STENOATNYA

Allah Ta'ala berftrman,

i,w-ti'€rrb b, € yt t;{t }sc-f €. ur?s'n?.'-r i- t
'tf '61)i ir'ti;ht $ JL-l\l ,t €Lr r;^r1u\tr&
t;w u.i 96 y iry y-i d'f''i-f \( W;.s

r;cltri*ti'fi-ri1 piic;f
"Allah tid,ak mmghukurn hamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak dima,hsud (untuk bnsunpah), tetapi Da nmghukurn harnu
disebabkan sumpah-sumpah yang karnu smgaja, m,aka kafarat (me-

langar) sunpah itu, ialah menboi ma,han sepuluh uary miskin,
yaitu dari makanan yang biasa kamu bnikan kepad,a hcluargarnu,
atau menbni pakai.an fupada mereka atau memndekakan semang
budak. Barangsiapa tidak sanggup mclakukan yary demikian, maka
kafaratnya puasa selarna tiga hari. Yang danikian adalah kafarat
sutnpah-sumpalmu bila knmu bnsumpah (dan kamu langar). hn
jagalah sumpahtnu." (Al-Maidah: 89)

Kllob: Hal-Hal yng Dilarang $ff



int 'j;v,i r 'qli :y ult,U6 ,a,, il' s1: *.o ,t:
Iti d",l'i i ,,h1j,):j e$.qtd #!

hri Aisyah Radhiyallahu ,lnha, ia bqhata, "Dturunhan ayat ini:
'$fr e flt i' i:,!- 1 'Nlah tid,ak mmghukum hannu disdabhan
sumpah-sunpal*u yry tidah dinahsud (unruk bersumpahf adalah
harena urapn seseor@ng:'tidak, deni Allah','ya, dtmi Nlah'." @dri-
wayatkan Al-Bukhari)

Hadits Kel559

SYARAH:

Penyrsun Ralimahullah membicarakan bab ampunan atas sum-
pah main-main.

Sumpah main-main adalah sumpah yang diucapkan seseorang
dengan lisannya tanpa kesengajaan dalam hati. Allah Ta'ala memaaf-
kan yang demikian. Karena banyak terjadi di mana orang mengu-
capkan, "tidak, demi Allah, saya tidak akan p€rg', 'tidal! demi Allah,
saya tidak akan melalarkannya", dan lain sebagainya. Bila ucapan sede-

mikian banyak berlangsung pada lldah banyak orang, maka Allah
memaafkan. Allah Ta'ala befirman,

"Allah tidak menglruhtm kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak dinaksud (unnk bersumpah).... " (Al-Maidah: 89)

Ditaftirkan Ummul Muknrinin Aisyah Radhigallahu Anla bahwa
ayat itu berkaitan dengan banyak orang )rang mengatakan: "ttdak,
demi Allah", 'Aa, demi Nlah', ketika sedang berbicara fidak bemiat
bersumpah. Yang demikian tidak dihulum karenanya, tidak berdosa,
dan tidak dianggap membatalkannya sehingga tidak wajib membayar
tebusan.

Sedanglon jika sumpah diperkuat seorang Muslim dengan pe-
nguatan yang pasti, dengan mengatakan "demi AIIah, saya tidak akan
melakukan demikian', 'demi Allah, pasti aku akan melalarkan demi-
kian", dan temyata tidak melaln-rkannya, maka atas dirinya wajib mem-
bayar tebusan, yaitu pembebasan seorang budak, atau memberi malon
sepuluh orang miskin,r atau memberi mereka pakaian. Allah memulai

I Memberi makan untuk setiap orang cukup dengan satu kilogram beras lebih sedikit.
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dengan memberi makan, karena hal itu yang paling ringan di antara
tiga hal. NlahTa'ala berfirman,

"... maka, kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi maknn se-
puluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereko, atau
memerdekalan seorang budak " (Al-Maidah: 89)

Jika tidak menemukannya, maka dia harus berpuasa tiga hari
berturut-turut dengan tidak berbuka di antara masing-masing hari. Ini
adalah bagian dari keluasan rahmat Nlah Ta'ala bahwa sumpah yang
terus-menerus diucapkan dengan lisan dan tidak dimaksudkan untuk
bersumpah oleh pengucap sumpah itu, maka tidak ada dosa dan tidak
ada kafaratnya. Karena yang demikian sangat banyak terjadi.

Akan tetapi, sekalipun demikian NlahAzza wa Jalla berfirman,

"Danjagalah sumpahmu. " (Al-Maidah: 89)

Dengan kata lain, jangan banyak menyebutkan sumpah; dan ja-
ngan tinggalkan melakukan kafarat jika kalian melakukan pembatalan
sumpah itu. Akan tetapi, peliharalah sumpah itu, karena sumpah ada:
lah perkara besar. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala menamakan pemba-
talannya hanats, bahkan Nabi Shallallahu Alathi ura Sallam me-
namakannya hanats pula. Karena jika bukan karena rahmat Allah pasti
jika manusia bersumpah, maka dia harus memenuhinya. Akan tetapi,
merupakan bagian dari nikmat Allah pula bahwa Dia memberikan
kemudahan bagi manusia untuk melanggar sumpahnya jika tidak
mengandung dosa. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

..xxffi$)r-x-
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BAD 3IO

MAKRUH BERSUMPAH DA1AXI JUAL-BELI
SETAUPUN JUJUN

Hadita Kel56O

Hadits Ke-l561

SYARAH:

Penyusun Rahimalullah membicarakan bab makruh bersumpah
dalam jual-beli sekalipun jujur.

Dengan kata lain: Ungkapan itu bermakna bahwa makuh bagi
semua orang bersumpah bila sedang dalam transaksi jual-beli, se-
kalipun jujur. Misalnya makruh mengatakan, "Demi Allah, aku telah

* bt ,p !, J?r'+ ,JG & 2\r s.., r;:j #: ,f
#.'zitJ;,'oiiL)t',-atui, J:fr 'r:":t

hri Abu Hurairah Rdhiyallahu ,lnhu, ia bahata, "r\ku pemnh
nundengar Rasulullah Slmllallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Surn-
pah itu mmtprcepat terjualnya barang, tetapi mmghapuskan bnhah
usaha,'." (Muttahq ataih)

pt y lo' .J., !, l?3'e, ifi 'r:o fu ',g:isti 4 V
.W-'j'il dy,€, C #, iyi ir:t, J *

Dari Abu Qztadah Radhiyallahu ,{nhu bahwa dia mend,mgar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, "Jauhilah oleh

halian semua banyak bnsumpah dalam jualieli. Karm.a, )ang de-

mikian mnnpncepat terjualnya barang, rurntun nmghapuskan hzbq-
hahon hasil usaha." (Diriwayatkan Muslim)
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membelinya dengan harga seratus riyal", sekalipun dia bersumpah de-
ngan jujur. Jika dia berdusta, maka jadilah kezaliman di atas kezaliman.
Na'udzu billah. Jika dia berkata, "Demi Allah, aku telah membelinya
dengan harga seratus riyal", padahal dia tidak membelinya, melainkan
hanya dengan delapan puluh riyal. Perkaranya menjadi lebih berat,
karena dengan demikian dia dusta dan tidak jujur dalam jual-beli.

Nabi Sha/lallahu Alatht wa kllam melarang yang demikian dan
menyampaikan sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah Radhtgallahu
Anhu bahwa sumpah itu mempercepat terjualnya barang, namun
menghapuskan keberkahan hasil usaha. Dengan kata lain, sekalipun
dengan sumpah bertambah nilai barang, namun Allah akan menarik
keberkahan dari hasil usaha itu. Karena usaha yang demikian dibangun
di atas kemaksiatan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam,
sedangkan kemaksiatan kepada Rasulullah Shallallahu Alathi. wa
Sallam adalah kemaksiatan kepada Allah. Banyak orang yang terjeru-
mus kepada yang demikian. Misalnya, Anda temukan orang yang
berkata kepada langganannya, "Demi Allah, barang ini sangat bagus.
Demi Allah, aku membelinya dengan harga sekian dan sekian", baik dia
mengatakannya dengan jujur ataupun dusta. Yang demikian dilarang.
Jual-beli dengan tanpa sumpah, jika Anda menghendaki agar Allah
memberikan berkah dalam hasil usaha furda.

Demikian juga hadits Abu Qatadah bahwa di dalamnya peri-
ngatan berkenaan dengan sumpah dalam jual-beli.

',#{';r!-frY ,d, C#,';ft lt)
"Jauhilah oleh kalian semua banyak bersumpah dalam jual-beli. Ka-
rena yang demikian mempercepat terjualnya barong, namun meng-

hapuskan keberkahan hasil usaha."

Dua buah hadits ini memiliki makna )rang sama. Masing-masing
menunjukkan bahwa orang dilarang bersumpah dalam jual-beli. Arti
eksplisit hadits menunjukkan bahwa tidak ada beda antara memper-
banyak sumpah atau tidak. Akan tetapi, bila semua orang, penjual dan
pembeli selalu bersumpah saat jual-beli, maka sebagian para ulama
menganggapnya umum. Sumpah umum terjadi dalam jual-beli. Jika
manusia dikehendaki Allah bahwa bagnya rezeki, maka dia akan di-
berinya tanpa sumpah. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi
kiranya melimpahkan rezeki-Nya yang halal kepada kami dan kalian
semua.

-xx(€&>x-x-
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t ,'p: 9u bt ,)b !, J?rjd 'j6 u ?s €t lrE ,y
.lzhill l' *iru-

Dari Jobir Rd.hiyllahu Anhu, ia bakata,'Rasulullah Shnllallahu
Naihi wa SaUam brsfu, Tidah bleh nmifia sesuatu (d*gl.o
menyebut-red.) Dat Allah selain fiirga'.' (Dtiwayatkan Abu Dawud)

BAB 3T I
,NAKRUH TIANUSIA 

'NEMOHON 
DENGAN RIDHA

gglAH SEt/AlN SURGA DAN ilAKRUH XIEIARANG
STAPA YANG MEMOHON DENGAN NAftI'I ALLAH
IA,ALA DAN 

'f,EMOHON 
SYAFA'AT KEPADANYA

Hadits Ke1562

Hadhs Ke1563

yb,,p !, J;rj6,j6 ui;itr q: * ir,ri
... t.l .€1 I. ',i. ... tnr.o (7 l- i... . . . n'{) ,:o'jr,Jti ,[0! Jb Vt ,6i.i;eti ,&! 5ti-i, ;i ,*s
u rif i'ry ,:rV,<i 6i;; et V"t, ,:o:+16 los
l^r;'C* 4r- .tb46g '$'6fi ttj ,i; 'i rf\,6 ,:riF(S

#=a'*y\';Fi,titt i
Dari lbnu Urnnr Radhi,yallohu Anhuma, ia bfrhata, "Rasulullah
Shallaltahu Naihi wa Sallam bersabd,a,'Siapa saja yang mcminta
prlindungan kcpadamu dengan nama Nlah, maha li,ndungilah d,ia;
siapa saja yangmmalwn dmgannama, Nlah,maka berilah dia; si,apa

saja yang mengundangnu pnuhilah; si.apa saja bubuat suatu kc-
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baihan hzpadarnu, mnha balasilah dia. Ji.ka kalian tid,ak mcnd,apatkan
a pa-a pa unl uk mnnbal asiny, maha do' akanlah dia hinga halian mt-
lilwt bahwa kalian seakan-ah.an telah mcmbalasinya'." (Hadits shahih
diriwayatkan Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan isnad-isnad seba-
gaimana dalam kitab z{sl-Stahihain).

SYARAH:

Penyrsun Rahimahullah membicarakan bab makuh memohon
dengan nama Allah selain surga.

Wajah Allah adalah sifat-sifat Nlah Azza un Jalla bahwa Dia
adalah Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan. Allah Ta'ala
berfirman,

ftflirir*i' ,i ,*.r'*;i &, .:u,ll;'; ,tr
"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kelcal wajah
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. " (Ar-Rahman:

26-27)

Semua &at yang ada di atas permukaan bumi akan lenyap; dan
abadilah wajah Nlah Azza usa Jalla,

f,T,!irrr*i' r! |fi:, Lj,Fj
"Dan tetap kclul wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan. " (Ar-Rahm an: 27)

Oleh sebab itu sebagian para ulama berlGta, "Ungkapan ayat

rtilii Jl*ir ,i 'o::, Li *, 'a"r, tetap kekal wgah fiittanmu yang
rhempuiryai kebaran dan kemuliaan', h?r,rr selalu bersambung
dengan ayat sebelumnya, yaitu: ou t# U f sehingga jetaslah ke-

mahasempumaan Nlah Azza ud latta dan bahwa mustahil Dia itu
fana. Akan tetapi, Dia kekaltidak akan musnah.

Wajah Allah itu Mahaagung. Dan sesuatu yang paling agung yang
dimohon seseorang adalah surga. NlahTa'ala berfirman,

"Barangsiapa dijauhlan dari neraka dan dimasukkan ke dalam
surga, maka sungguh dia telah beruntung. " (Ali Imran: 185)

Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menjadilon
kita sebagian dari mereka. Itulah keuntungan yang agung'yang tidak
ada keuntungan lain yang menyamainya.
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"Barangsiapa dijauhkan dari neralca dan dimasuklan ke dalanr

surga, maka sungguh dia telah bentntung. " (Ali Imran: 185)

Kami senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menjadikan
kami dan kalian semua bagian darimereka.

Ketika surga adalah sesuatu yang paling agung yang dimohon,
yakni sesuatu yang dimohon kepada-Nya. Dengan kata lain, sesuattt
yang paling agung yang diminta manusia adalhh surga, sehingga tidall
ada yang layak dimohon dengan keagungan Allah selain surga. Ivlaka,
janganlah memohon sesuatu dengan menyebut wajah Allah dari per'.

kara duniawi. Jangan Anda katakan:

u; +i t, 'ri nk)t i;( ii ,:^bl E ,# li +ioiLl ;\'aku memohon
kepada Englcau dengan wqjah Engleau'xbwh ruinah garq bisa
kuttnggalt, s&tnh mobtl yang bisa htkendarai, atant apa-apa gang
serupa dengannga', karena wajah Allah lebih agung dari permintaan
seseorang dari sesuatu perkara dunia. Dunia semuanya adalah fana,

dunia semuanya adalah hina, semua itu tidak ada kebaikan di dalam-
nya selain apa-apa yang mendekatlon diri kepada Nlah Aza wa Jalla.
Jika tidak, maka yang demikian adalah kerugian. Nlah $tbhanahu ua
Ta'ala berfirman,

"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalanr
lcerugian. " (Al-Ashr: l-2)
Man adalah 'zaman'; dan itu adalah dunia. Allah Subhanahu usa

Ta'ala bersumpah dengan masa bahwa setiap manusia berada dalam
kerugian. Manusia tidak mengambil manfaat dari masanya, kecuali
orang yang menghimpun empat macam sifat 1) orangorang yang
furiman, 2) mengerjalcan amal shalih, 3l nasihat-merasthati supaga
menaati k&enaran (dengan kata lain, sebagian memberikan wasiat
kepada sebagian lain untuk selalu tetap pada kebenaran), dan 4) nasi-
hat-menasilatt sttpaga menetapt kmbaran.2 Dengan kata lain,
bersabar untuk tetap pada kebenaran dan dakwah kepada-Nya dan sa-
bar menghadapi qadarAllah, dan lain-lain.

Yang penting, jangan meminta sesuatu dengan menyebut wajah
Allah, kecuali surga dan juga apa-apa yang mendekatkan diri kepada
surga. Hendaknya, fuida memohon dengan wajah Allalr untuk disela-
matlen dari neraka. Misalnya, )6 q ,# il |*i1iLl ;\'#t 'yu
Allah wtnggthrga aht mernohon'deigan u:4t'an:nu urrrtrl/rc menAe-

2 Al-Ashr: 3.

604 Syoroh Rlyodhus Shollhln Jilid IV



lamatkanlil dart api neralca. Karena seseorang jika selamat dari
neraka, maka pastinya masuk surga. Tidak ada tiga tempat, yang ada
hanya dua tempat saja. Kampung orang-orang kafir, yaitu neraka.
Semoga Allah melindungi kami dan kalian semua darinya. Dan kam-
pung kaum Mukminin yaitu surga. Jika Anda katakan, "Aku memohon
kepada-Mu dengan wajah-Mu kiranya Engkau menyelamatkan diriku
dari api neraka", maka tidak mengapa karena jika Allah Azza ua Jalla
menyelamatkan furda dari neraka, maka Dia akan memasukkan Anda
ke dalam surga. Hadits ini dengan isnad lemah, tetapi maknanya
shahih. Tidak layak bagi Anda memohon dengan wajah Allah'sesuatu
selain sesuatu yang agung.

Sedangkan hadits lbnu Umar Radhtyallahu Anhuma bahwa Nabi
Slallallafu Alaihi uta hllam bersabda,

l:i?b,.i,r, I;ir ;,, 'siapa x{a gang meminta perttndungan ke-
padamu'd"rrge" nama Nlah, maka lirdngtlah dra'. Dengan kata
lain, artinya: jika seseorang berkata kepada furda, 'aku berlindung ke-
pada Allah daripadamu', maka lindungilah dia, lalu tinggalkan. Hal de-
mikian sebagaimana yang pemah dilalarkan seorang wanita yang
dinilohi Rasulullah Slallallahu Alaiht usa fullam. Saat beliau delot
dengannya, dia berkata, "Aku berlindung kepada Allah darimu" -dia
bodotr-, malo Nabi Shalla llalw Alatht u;a &llam bersabda,

*\,#|:r:i'u
"Engkau telah berlindung lcepada Dzat Pelin&tng, berhtmpullah de-

ngan kcluargamu."

Lalu beliau meninggalkannya karena dia berlindung kepada Allah
dari beliau.

Jika seseorang berlindung kepada Allah dari Anda, maka lin-
dungkanlah dia. Kecuali jilo berlindung dari hak wajib bagi orang lain,
maka Allah tidak akan melindungnya. Jika dia adalah orang yang
berhak Anda menuntut kepadarrya, maka mintalah hak furda. Katakan,
"Berikan kepadaku hakku." Ivlaka, dia berkata, "Ahr berlindung kepada
Allah darimu.' Nah ... yang demihan jangan berikan perlindungan,
karena Allah lahla tidak melindungi seorang pelaku kemaksiatan.
Akan tetapi, jika perkaranya bukan haram, lalu dia berlindung kepada
Allah dari furda, maka berikan perlindungan kepadanya sebagai sikap
mengagungkan kepada f$lah Azza um Jalla.

l,:rLZb ,inu. Jl, ii'stapa qja gang memohon dengan narna
Allah, maka'tentan dta'. Jil<a seseorang meminta dengan menga-
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takan: "Aku meminta kepadamu dengan nama Allah kiranya engkau
memberiku demikian dan demikian", berilah dia. Kecuali jika dia me-
minta kepada Anda sesuatu yang haram hukumnya, maka jangan beri
dia. Misalnya, seseorang meminta kepada Anda dengan mengatakan:
"Aku memohon kepada engkau dengan nama Allah kiranya engkau
menyampaikan kepadaku tentang apa yang kaulakukan dengan istri
engkau", misalnya. Kepada orang yang demikian jangan sampaikan
apa )nang dia minta, tetapi beri dia pengarahan dan nasihat dan katalon
kepadanya, "lni termasuk apa-apa yang tidak penting bagimu. Nabi
Shallallahu Alatht ua &llam telah bersabda,

{r'; ) Ykl;St
"Sebagian kebailwn leislaman seseorang itu ketika meninggalkan

apa-apa yang fidak bermanfaat baginya."

Demikian juga, jika seseorang meminta sesuatu yang haram
hukumnya, sekalipun dia meminta kepada Anda dengan nama Allah,
maka jangan beri dia. Jika dia mengatakan, "Aku memohon kepada
engkau dengan nama Allah kiranya engkau beri kami uang sekian,
sekian untuk membeli rokok", maka jangan beri dia. Karena dia me-
minta kepada Anda sesuatu yang dengannla Anda membantunya
untuk sesuatu yang haram. Yang pokok, siapa saja yang meminta
kepada Anda dengan narna Allah, maka beri dia selama tidak ada hu-
bungannya dengan sesuatu yang haram. Demikian juga, selama tidak
membahayakan furda. Jika membahayakan Anda, maka jangan beri
dia, karena Nabi Shallallahu Alathi wa fullam telah bersabda,

j*li t?\
"Tidak membahayakan dan tidak dibahayalcan."

C* Jt'stqa 4ja berbuat suatu k&ailean

;>L I
ara

,fU

6

kepadamu, malra balastlah dia'. Dengan kata lain, jika ada seseorang
berbuat kebaikan kepada furda, baik berupa pertolongan dalam
sesuatu hal atau karena dia menggunakan jasa Anda di bidang tertentu
atau lain-lainya, maka balasilah dia. Beri dia sesuatu yang Anda yakini
bahwa sesuatu itu bisa menjadi balasan atas kebaikannya. Jika Anda
tidak menemukan apa yang bisa Anda gunakan untuk membalasinya
atau dia adalah orang yang tidak bagus untuk membalasinya, seperti:
raja, menteri, pemimpin, ketua, dan lain sebagainya, maka do'akan dia
hingga Anda merasa yakin bahwa Anda telah membalasinya.
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irf,b ,Vt:> ;1j'siapa qp gang mengundangmu penuhilah'.
Siapa saja yang mengundang Anda ke rumahnya, kepada suatu pesta
walimah kecil atau besar, maka penuhilah. Akan tetapi, hal ini dengan
syarat jika tidak ada bahaya atas diri Anda, namun jika ada bahaya,
maka jangan Anda penuhi. Atau orang itu adalah satu di antara orang
yang sedang dijauhi, maka jangan penuhi pula. Atau kiranya dalam
harta orang itu ada harta yang haram hularmnya, sedangkan Anda me-
lihat bahwa akan lebih maslahat jika Anda tidak memenuhinya, dengan
tujuan dia menjauhkan diri dari sesuatu yang haram, maka jangan
penuhi.

Sedangkan berkenaan dengan pesta walimah pengantin, Nabi
Slallallahu Alatht ua fullam bersabda,

'i?;rllr, #l;i i.; n';
"Barangsiapa tidak memenuhinya, maka dia maksiat frpoao,aaon
dan Rasul-Nyo."

Jika sang suami mengundang furda kepada pesta walimahnya,
maka penuhilah selama tidak membahayakan fuida atau di sana ada
kemungkaran. Jika akan membahayakan Anda, maka tidak wajib bagi
Anda memenuhinya. Jika di sana ada kemungkaran, dan Anda bisa
mengubahnya, maka penuhilah dan ubahlah. Jika tidak, maka jangan
penuhi. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-xx(Q$)x-x-
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BAB 3I2

,NAKRUH T,TENCAGI PEI{YAKIT DET,IAM

Hadits Kel564

?t ,)b ,yt pt yb,& l' Jl,r'itl u?s rg: * -r
-,*JJ?t Uit.;ri-lr if U uf v :Jui #ril2 ,ett"st

titi 1Hr ,j;t r 'jtii ,q io'oru r ;Jii 'uri 
y*.i,t

. s*ir * ;fi,+ G,lsi I si:,t *
,.6t'fr, ii ,f; :iri;, ,*-1 k; c;f;;; ,ef ,;ti

ot, arlj:5 :,ilu.r-ri ,t;, arljlt :u,j ,r;lfJt gf1ul
hri Jabir Rdhiyallohu Anhu bahwa Rosulullah Shallallahu Alaihi
wa SalJam bakunjung hepad,a Urrmu ,4s-Saib (Irtmu Al-Musayyab),
lalu barsfrda, "Mengapa mgrtau mcrylgil wahai Ummu A*Saib -
atau Utnnu N-Musayyab-" Din mmjawab,'Deman, sanoga Nlah
tidah rwbcrhahimu padanya.' Beliau bersaMa,'Jarryarilah engrtau

memahi Ftpkit dzmam, haretu itu menghapushan dosa anah Adan
sebagainana Fafun pannai fusi menghilangfi,an hatoran fusi.' W-
wayatkan Muslim)

.jJrf bergerak dengan gerakan yang cepat Artinya bergerak dengan

mengejut Kata-kala itu dengan dhammah pada huruf ta', hrur:trf. zai
yang diulang, dan huruf fa' yang, diulang pula Juga diriwayatkan
dengan hnnrf ra'png diulang dan dua htruf,qaat.
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SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah membicarakan makuh hukum mencaci
penyakit demam.

,rlJiadalah panas yang merupakan suatu jenis penyakit. Penyakit
ini bermacam-macam. Akan tetapi, semua itu takdir Nlah Azza wa
JaUa. Dialah Dzat yang menakdirkannya terjadi dan menghilang-
kannya. Semua perbuatan Allah tidak boleh bagi manusia mencacinya,
karena mencacinya adalah mencaci Penciptanya Jalla usa AIa. Oleh
sebab itu, Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.*ltt e li,r lf sl'sr tr!.t
"Janganlah kalian mencaci maso, lcarena sesungguhnya Allah ado-

lah masa."

Di dalam hadits Jabir di sini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
fullam berkunjung ke rumah Ummu Al-Musalyab atau Ummu As-Saib
yang sedang menggigil karena menderita demam. Yakni, dirinya telah
lama menderita demam. Beliau bersabda, "Mengapa engkau meng-
gigil?" Dia menjawab, 'Demam, semoga Allah tidak memberkahimu
padanya."

Maka, Nabi Shallallahu Alaiht un hllam melarang mencaci
penyakit itu. Jika seseorang tertimpa penyakit itu, hendaknya bersabar
dan memohon pahala dari Allah Azza uta Jalla. Beliau juga menyam-
paikan bahwa penyakit itu akan menghilangkan dosa-dosa sebagai-
mana tungku pandai besi menghilangkan kotoran pada besi. Jika besi

dipanaskan dalam api, maka hilanglah kotorannya dan akan menjadi
lebih bersih. Demikian juga, apa yang diahbatkan penyakit demam
pada manusia. Dia memiliki obat-obat penyembuhnya.

Di antaranya, air dingin. NabiSluallallahu Alatht tr.ra Sallam me-
nyampaikan bahwa penyakit demam adalah bagian dari panasnya

Jahannam dan memerintahkan kepada kita memadamkannya dengan
air dingin. Oleh sebab itu, para dokter di zaman sekarang ini mene-
tapkan bahwa cara terbaik mengatasi penyakit demam adalah dengan
cara pendinginan, sehingga mereka menjadikan orang yang tertimpa
penyakit demam dekat dengan alat penyejuk ruangan (AC) yang tidak
membahayakan dirinya. Atau dengan menggunakan sepotong kain
yang dibasahi air, lalu menggiunakannya untuk menutupinya, yakni

untuk menutupi orang yang sedang menderitanya. Karena demam de-
ngan izin Allah adalah panas sebagaimana yang banyak kita maklumi.
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Air akan mendinginkannya dan mengusirnya. Semua itu adalah perkare

yang dikabarkan Rasulullah Shallallahu Alaiht usa Sallam. Apa-apa
yang disampaikan Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam adalah
hak. Yang penting, manusia harus bersabar menghadapi segala ma-
cam penyakit dan senantiasa mengharap pahala dari Allah dan tidak
mencacinya.

-xX,<€S)X-x-
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BAB 3T3

]ARANGAN 
'NENGACI 

ANGIN DAN PENJETASAN
APA YANG HARUS DIUGAPKAN SAAT BERHETiBUS

Hadite Kel565

!, l?:j6 ,j6 i- ilr cr # i'_il.1.i:,_1i' rri,*'$:poyk 
6 &?r,ty r'Cj,, k i:nU y it e

,:ori i ft tEG y: $1t :y ;?'u utL \"fitt
:eat o?i q 6?3 i),:y?|r s,i'ill

'#'"; i,-: : Jvj 
t6*']r 

l,t'r,

Dari Abu N-Mundzir Ubay bin Ka'ab Radhiyllahu ,lnhu,ia bukata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sal,lam basabda, 'Janganlah
kali.an mnuaci. angin. Jika kalian melihat sesuatu yang kalian bmci,
makahatakaru

gj' :y"|I\:fri ,:oVl 
'; ,*tq.u, f t y-i' :y f i'fu u1 pr

:.-rtu,?tgv,?:t
'Ya Nlah, sesunguhnya kami menwhon fupad,a Engrtau hfraihan dari
angin ini, hebaikan dari apa-apa yang ada di dalannya dan fubaikan
dari apa-afu yang dia dipnintahhan untubtya. Dan ha,mi bnlfudung
hzpada Engftau d,ari hzburuhan angin ini, d,ari hcburukan apa-apa
yang ada di dalanmya dan d,ari hzburukan apa-apa yang dia dipe-
rhxahkan untuk itu'." (Dinwayatkan At-Tirmidzi dan dia berkat4
"Hadh hasan shahihJ
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yb, & l' J*r'+ :Jri'^riitr ,g:i;* oj V
6$ ,,ar.tdur 43 ,?,)urC ,l' gt, U'Cjt ,lA *:
.ap q yurr\i#-..t5 ,6:F ls ri;t l;1! 16 a:;$?t

* :aur;ir ,!117,

yU#r,ei :,rlt g7.,r ), ,t, q ,*t y\t &t';
m*' nu Hurairah Rad,hiyallahu An)ru, ia bnkata,',4ku pmwh
,ncnd"engar Rasulullah Shnllallahu Naihi wa Sallam bersahda,'Angin
od,alah dari. rabrat Allah, datang daryan rah:tnat dan d,aryan adrub.

Jih,a kalian melilwtnya, maha janganlah kalian meruuirya. Mbxalah
hepada Allah hcbaihann)a. hn bcrlindunglah tupda Nlah dari tu-

buruhannya'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan)

Ungkapan beliau: lt At 0,. adalah dengan huruf ra' berfathatr, ImB
artinya rahmat-Nya kepada para hamba-Nya

Hadits Ke-l566

Hadits Ke1567

,st;qiyb, e'4, ori 'i:iri $; h' et'zb1b e,
6 ,r3,(3 6 'p3 ,6:p'c;iat ,|n4lit :,5,6 i) #

.:+\t 6 ?3 u ri 6 ?i,C-* q +':iii9+\t
Dari Aisyah Radhiyallohu ,lnlru, ia berhata, "Ji.ha angin bnhetnbus,

maka N abi Shallallahu Naihi w a S allam beruca p:

,v.v?,, ,rti.?'u +'tvli ,+'it-'rl6 je: ,vt ;*3 ,n*'*i jl ii['
.+.41t?i

'Ya.Nlah, sesunguhnya aku mennlwt. kcpada F.ngrtau fubaihamnya,

fubaikan apa-apa yang ada di dalarmya dan kcbaikan dalam apa-
apa yang dia di.utus hzpad,anya. Dan aku bolindung fupada Fnghau

dari hcburuharmya, hcburuhan apa-apa )ary da di dalamnya dan
keburuhan dalam apa-apa yang dia diutus urxuh itz'." (Diriwayatkan

Muslim)
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SYARAH:
Penlrusun Rahimahullah membicarakan bab larangan mencaci

angin. Dan telah berlalu tentang larangan mencaci penyakit demam.

Angin adalah sebagian dari tanda-tanda Nlah Azza wa Jalla.
Sebagian dari tanda-tanda Allah lahla dalam pengendaliannya, pele-
pasannya, dan rekayasanya. Karena tak seorang pun mampu mengen-
dalikan angin selain Penciptanya ,4zza usa Jalla. Sebagaimana firman
Nlah Tabaraka wa Ta'ala,

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergan-
tinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal. " (Ali Imran: 190)

Nlah Tabaralca wa Ta'ala juga berfi rman,

"Dtalah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
delat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan) .... " (Al-Furqan: 48)

Nlah Tabaralca uta Ta'alajuga berfirman,

"Dan di antara tanda-tanda kehtasaan-Nya ialah bahwa Dia mengi-

rimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan

kepadamu sebagian dari rahmat-Nya.... " (Ar-Ruum:46)

Ayat yang senada sangat banyak jumlahnya.

Angin yang diciptakan dan dikendalikan Allah ,\zza ua Jalla ter-
bagi menjadi dua macam: Peftama. Angin biasa yang tidak dikha-
watirkan dan tidak disunnahkan membaca bacaan tertentu karenanya.

Kedta. Angin yang berhembus kencang. lni sangat dikhawatirkan ka-

rena kaum Aad diadzab Allah Ta'ala dengan angin kencang -na'udzu
btllah-. Jika angin berhembus kencang, maka tidak boleh bagi Anda
mencacinya. Karena angin itu diutus Nlah Azza wa Jalla. Maka, bila
Anda mencacinya adalah mencaci Nlah ,\zza wa Jalla. Akan tetapi,
ucapkan sebagaimana ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

1|*\i u';Jj ,,7i,.6';t ,6;'afui jt'"F
+'a-rf i ;r,q v?r,u? y e' i7i1

"Ya Allah, sesungguhnya aht memohon kepada Engluu lcebaikannya,

lrebaikan apa-apa yang ada di dalamnya, dan kebaikan atas apa-apa
yang diutus l<cpadanya. Dan alu berlindung kepada Englau dari
lrebuntlcannya, keburukan apa-apa yang ada di dalamnya dan ke-

buntlcan apa-apa yang diutus untulotya."
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Dengan do'a ini, maka Anda akan mendapatkan kebaikannya dan

hilang dari Anda keburukannya.

t^'; ',!Li 'aku memohon kepada Engteau kebailcarnga'. Ka-

dang-kadang angin berhembus sangat kencang sehingga melepaskan
pintu, mencerabut pohon, dan membinasakan rumah.

W u, ;i'kebailcan apa-apa gang ada dt dalamnga'. Apa-apa
yang ada di dalamnya adalah apa-apa yang dibawanya berupa hal-hal
yang kadang sangat bermanfaat dan kadang berbahaya.

. : .l - ....r i;t-ri i pi'dan kebatlcan dalam apa-apa yang dta diutw;
kepadhnga'. Kadang-kadang angin itu dilepaskan dengan suatu ke'.

baikan dan keburukan. Maka, Anda harus memohon kepada Allah ke"
baikan dari apa-apa yang dilepaskan untuk hal itu.

.; ,1 . s..
{? c-rrJr v .is.(i tl ?t ,,;? U ,!,';';1, 'aan aku berltndung'

kepalA. Eigkau dari keburulcannga, kbbuiulean apaqa gang ada dt
dalamnga dan k&urukan dalam apa-apa diutus untuk itu'. Jika
orang berlindung dari keburukannya, keburukan yang ada di dalamnya,
dan keburukan di dalam apa-apa yang dilepaskan kepadanya. Selain itu
meminta kepada Allah kebaikannya, kebaikan apa-apa yang ada di da-
lamnya, dan kebaikan dalam apa-apa yang dilepaskan menuju kepa-
danya. Maka, Allah akan menahan keburukannya.

Ketahuilah bahwa tidak boleh bagi manusia selalu bergantung
kepada angin untuk mendapatkan hujan, gerimis, pertumbuhan, dan
lain sebagainya. Karena yang demikian termasuk ke dalam permo-
honan hujan kepada suatu bintang yang dilarang Nabi Shallallahu
Alatht usa Sallam. Banyak orang yang mengaitkan harapannya dengan
angin selatan, dia mengatakan, 'Uika berhembus angin selatan, maka
terjadilah hujan", sementara Anda melihat hatinya sangat terikat
dengannya. Ini tidak boleh, karena kadang-kadang banyak berhembus
angin selatan, tetapi tidak turun hujan atau mendung. Kadang-kadang
terjadi sebaliknya, banyak turun hujan dan mendung dari angin utara.
Semua perkaranya ada di tangan Nlah ,4zza usa Jalla. Maka, Anda
harus mengaitkan hati Anda dengan Rabb Anda Tabaraka usa Ta'ala
dan jangan mencaci angin yang telah Dia ciptakannya. Mintalah kepada
Allah kebaikannya, kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya dan ke-
baikan apa-apa yang kepadanya angin dilepaskan. Berlindunglah ke-
pada Allah dari keburukannya, dari keburukan apa-apa yang ada di
dalamnya dan keburukan apa-apa yang dilepaskan kepadanya. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-.x-X(€&)x-x-
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BAB 3I4

,UIAKRUH 
'UIENCACI 

AYAN'I JAGO

Hadits Kel568

io'.;; )t J't :j6 ,jd i:; iirr Ct',#i !.u ;; i:i *
)Llr;ir ,,j li, .:fu.bt'i'riti,cliiJr d; I :{: *

o"r
Dari Zaid, bi.n Khali.d N-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia bnhata,
"Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam bnsabda, 'Janganlah

hali.an mmcaci ayam jago karma dia i,tu membangunkan orang untuh
m.enurmikan shalat'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad
shahih)
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BAB 3T5

IARANGAN T'IENGUCAPKAN, "I(AMI DIBERI
HUJAN KARENA BINTANG ANU"

Hadits Ke-l569

in'& lt J';3"r& ,J6&ittr s,., ly i {l',*i
,y, q ug :u;" i\ C$r#lu. glJa $b'*, y
,rj6 rpiJ; j6 r'sr; o'::tu Ji 

' 

j6t ,g"r3r & #1J;e$ r1i

'6 616 ,?,?i ,rt, q'i ,+V U'&1 ,iti'e,,vf fi;ri?n,
6i:t,iit<:u,is €,q'iu.t ,*tt !, P,V,iu

t''iiurq'i gr"is u: ii?'t'k :'Ftftt,j :J'6 ;ti
'u;li o)i9

Dari Zaid bin Khalid, Rad,hiyallahu ,\nhu, ia bukata, "Rasulullah
Shallaltahu Naihi wa Sallam shalat shubuh bosama kami di Hudai-
biyah setelah turun hujan di malam harinya. Ketika usai, beliau
mmghadap hzpada mang banyak, lalu bersabda,'Apakah kalian
semua tahu apa yang dikatakan Rabb kaliart Para Shahabat men-

jawah,'Nlah dan Rasul-Nya lebi.h tahu.' Da bafinnan,'Pagi ini
sebagian hamba-Ku bqimnn kepada-Ku dan sebagian kafo. Siapa
saja yang mmgatakan: 'Karni dibni hujan bqkat karunia dan
rahmat Nlah', maka mang itu bniman kepada-Ku dan kufur hcpada
suatu bintang. Sed,anghan trang yrg msngatakan: 'Kami diberi hu-
jan karma binrang anu dan anu,',ma,ka, dia adalah orang )argkufur
h,epada-Ku dan bnimanhcpada suatu bintang!." (Muttafaq daih)
lu:r' 6i sini artinya hujan.
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SYARAH:

Penyusun Rahimahullah membicarakan bab larangan mencaci
ayam jago.

DrTk (.{3i19 adalah ayam jago yang memiliki kokok yang mampu
membangunkan orang tidur. Sebagian ayam jago berkokok pada wak-
tu-waktu ditunaikan shalat. Nabi Shallallahu Alaihf ura Sallam telah
memerintahkan orang yang mendengar kokok ayam jago untuk me-
mohon karunla Allah. Jika Anda mendengar suara ayam jago, lalu Anda
katakan:

y,1lr' iLf
"Aku memohon kepada Allah karunia-Nya",

maka dia melihat malaikat. Sebagian ayam jago berkokok bila masuk
waktu atau mendekati waktu untuk menunaikan shalat. Maka, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencacinya karena kelebihan
yang dia miliki; sebagaimana beliau melarang membunuh semut, ka-
rena semut-semut itu menunjuki saudara-sudaranya jalan keselamatan
dari Nabi Sulaiman AlathisfuhalatuWassalam.lni adalah sebagian dari
keadilan Nlah ,4zza usa Jalla bahwa sebagian dari berbagai macam
binatang yang di dalamnya kemaslahatan bagi para hamba memiliki
kelebihan dan keutamaan daripada binatang lainnya. Mencaci ayam
jago kadang dilakukan sebagian orang, karena terkejut ketika sedang
tidur dengan suaranya hingga kontan mencaci dan mencercanya. Per-
buatan yang demihan dilarang, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

ctifur *, Y

"Janganlah kalian mencaci ayam jago."
Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa seharusnya ma-

nusia mengadakan apa-apa yang bisa membangunkan dirinya untuk
menunaikan shalat, seperti jam beker. Manusia harus memelihara jam
seperti itu sehingga bisa membangunkannya untuk menunaikan shalat
pada waktu yang dia harus menunaikan shalat. Banyak orang yang
menganggap remeh dalam hal ini dengan cara sengaja tidur untuk se-
lanjutnya bangun pada waktu yang dia kehendaki, tetapi dia terka-
lahkan oleh tidumya. Jika Anda telah mengetahui bahwa diri Anda
sedemikian, maka adakan untuk diri kalian apa-apa yang bisa mem-
bangunkan Anda untuk menunaikan shalat. Karena sesuatu yang
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diperintahkan tidak akan sempurna, melainkan dengan sesuatu yang

lain, maka sesuatu yang lain itu juga diperintahkan dan Anda menda-
patkan pahala dengan itu.

Sedangkan bab kedua adalah pengharaman ucapan "kita diberi
hujan karena bintang anu dan anu." Hadits ini juga dari Zaid bin Khalid
AlJuhani Radhigallahu ,\nhu. Bahwa suatu ketika mereka sedang
bersarna Nabi Shallallahu Alaihi. tpa Sallam di Hudaibiyah. Hudaibiyah
adalah tempat peperangan yang sangat terkenal. Yaitu ketika Nabi
Shallallahu Alathi usa Sallam keluar menuju Makkah untuk menu-
naikan ibadah umrah dengan membawa unta qurban. Ketika beliau
sampai di Hudaibiyah, yaitu lokasi di antara tanah halal dan tanah
haram, beliau dicegah untuk masuk kota Makkah oleh kaum Quraisy.
Sehingga berlangsung di antara mereka dan Nabi Shallallahu Alaiht
usa fullam suatu perjanjian yang sangat terkenal. Akan tetapi, pada
suatu malam, Nabi Shallallahu Alaiht tpa fullam menunaikan shalat
shubuh bersama mereka setelah turun hujan. Ketika usaidari shalatnya
beliau menghadap kepada orang banyak dan bersabda,

pi i'-r;ir 'rjti e'€::) lv tic ;t\:r:"r';t^
"Apakah kalian semua tahu apa yang dilcatakon Rabb kalian?" Para
Shahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu."

Beliau menyampaikan pertanyaan yang demikian adalah untuk
menarik perhatian mereka. Karena dengan melontarlon pertanyaan
berkonsekuensi menarik perhatian. Mereka menjawab, "Allah dan
Rasul-Nga l&ih tahu.'

Demikianlah, bahwa jika orang ditanya dan tidak mengetahuija-
wabnya, hendaknya mengatakan: "Allah dan Rasul-Nya lebih menge-
tahuiberkenaan dengan semua urusan syariah." Sedangkan berkenaan
dengan perkara-perkara penciptaan dan qadariah, tidaklah dikatakan,
"Dan Rasul-Nya lebih mengetahui", karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam tidak mengetahui hal-hal gaib. Misalnya, jika seseorang berkata,
"Apakah engkau yakin bahwa hujan akan turun besok?" [-alu Anda
katakan: 'Allah lebih tahu", dan jangan Anda katakan: "Allah dan Rasul-
Nya lebih tahu", karena Rasulullah Shallallahu Alaihi u.ra Sallam tidak
mengetahui perkara seperti itu. Akan tetapi, jika seseorang berkata
kepada Anda, "Apakah ini haram atau halalT' l-alu Anda katakan: 'Allah
dan Rasul-Nya lebih tahu", karena Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam
memiliki ilmu syariah. Yang penting mereka mengatakan: "Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu." Ini adalah bagian dari adab. Beliau bersabda,
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lsi,,t.'4'? rt?i'*1 ,,trj?hr i6
"Allah Azza wa Jalla berJirman, 'Pagi ini sebagian hamba-Ku beri-
man kcpada-Ku dan sebagian kafrr'."
Dengan kata lain pada malam itu Allah ,\zza wa Jalla berfirman

berupa apa-apa yang diwahyukan kepada Nabi-Nya,

!, ,Pr€+l ,iG'; e,b ,Vk, ,s..U'i ,t:V i'&i
if eF ,Jv i Cl:, ,if;it, is €.1'? uy y;r:

fflt, ai erVk'"i:,tk'1 rk
"Pagi ini sebagian hamba-Ku beriman kepada-Ku dan sebagian

kaJir. Siapa saja yang mengatakan 'kami diberi hujan berkat ka-

runia dan rahmat Allah', maka orang itu beriman kepada-Ku dan

lrufur kepada suatu bintang. Sedongkan orang yang mengatakan
'kami diberi hujan lrarena bintang anu dan anu', maka dia adalah
orangyang kufur kepada-Ku dan beriman kepada suatu bintang."

Huruf ba' di sini adalah untuk menunjukkan sebab. Dengan kata
lain bahwa artinya jika engkau mengidhafahkan hujan kepada kepada
suatu gugusan bintang, sehingga kaukatakan, "Bintang ini adalah
bintang berkah dan kebailon. Telah membawa hujan", maka ucapan
ini haram hukumnya bagi furda dan merupakan kekufuran kepada
Nlah Azza wa Jalla. Yang demikian adalah mengidhafahkan sesuatu
kepada sebabnya dengan melalaikan penyebabnya, yaitu Nlah Azza u:a
Jalla.

Sedangkan jika Anda katakan, "Kita diberi hujan karena karunia
dan rahmat-Nya -pada bintang itu-", maka tidaklah mengapa. Karena
yang demikian adalah pengakuan dari Anda bahwa hujan itu karena
anugerah Allah, tetapi menjadi pada bintang itu. Banyak orang awam di
kalangan kita mengatakan, "Kita diberi hujan karena karunia anu dan
anu ...." Mereka dengan ucapan itu tidak bermaksud sababtah, tetapi
bermaksud zharfiah. Dengan kata lain, bahwa hujan itu menjadi pada
waktu ini, dan yang demikian tidak mengapa.

Sedangkan jil<a huruf ba' dijadikan sbabiah, maka yang de-
mikian adalah kekufuran kepada Allah dan beriman kepada bintang-
bintang. Kemudian jika dia yakin bahwa bintanglah yang membawa
hujan, maka yang demikian adalah kekufuran besar menjadikan dia
keluar dari agama. Sedangkan jika dia yakin bahwa bintang adalah
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sebab dan bahwa Penciptanya adalah Nlah,\zza wa Jalla, maka yang

demikian adalah kekufuran terhadap nikmat Allah dan bukan kekufuran
yang menjadikannya keluar dari agama. Dalam hadits ini kita me-
ngetahui bahwa jika turun hujan, maka seharusnya manusia menga-
takan, "Kita diberi hujan dengan karunia dan rahmat dari Allah." Se-

moga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx(€S)X-:-
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BAB 3T6

PE N G HARATIAN ffI E'UIAN GG I L SEO RAN G't,I USLIi,I,
"HAI TAHr

HadiE l(e157o

Hadits Kel571

,*i yb, 4b !, J?rjri 'jd ui, ir' Ct p i, f
itt t;s ori bf ,chbi W.it ui ,?€ [ 

'd,fu ,yt]t j6 rit
.ri;rb'c,irr\r:

Dari lbnu Umar Radhiyllahu Anhuma, ia brkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda,'Jika seseorang bnkata hc-

pada saudaranya,'Hai kafir', mnha sunguh salah satu d.ari hzdua-
nya telah tnhnra, jika sebagai.mana yang dihatakan, sedanghan ji.ka
tidok denikian, mahn, hmtbali kcpad,anya sendirf .' (Muttafaq alaih)

o *b, & \ 'tot. t4 tn. \ . , tl

), J't :'g;" afr 'eb U €:'ti g.i '*{t
aj6r I

a ui? ei ,hr \3e ,,;6 \i,y3', lc, os'i ,j:ra;-

,lb

e):
Dari ,atbu Drun Radhiyllahu ,lnhu bahwa di.rinya telah mntdmgar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda,'BarangsiaPa ru-
mangil trang d,mgan kzkufuran, atau mmgatakan,'Hai musuh
Nlah', fudahoJ sesunguhnyo tidak danihian, maka tiada lain hmt-
bali fupada d,irinya sandiri." (Muuafaq alaih)

Haara = tembali'.
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SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab peng-
haraman ucapan seseorang kepada seorang Muslim, "Hai kafir".

Muslim dan kafir hukumnya terserah kepada Nlah Azza wa Jalla.
Yang menetapkan hukum bahwa kufur adalah Allah dan yang mene-
tapk#"hukum sebagai Islam adalah Allah. Sebagaimana yang meng-
halalkan dan mengharamkan adalah Nlah Azza uta Jalla. Kita tidak
berhak menghalalkan apa-apa yang diharamkan Allah dan tidak pula
mengharamkan apa-apa yang dihalalkan Allah. Kita juga tidak berhak
mengafirkan apa yang bukan kafir menurut hukum Allah, dan tidak
pula kita berhak mengatakan, "lni Muslim", padahal bukan seorang
Muslim menurut Allah. Perkara pengafiran adalah masalah yang sangat
berbahaya sekali, dengannya bisa terbuka pintu-pintu keburukan yang
sangat besar atas umat lslam.

Orang yang mula-mula menghalalkan perbuatan buruk ini yang
berupa mengafirkan orang-orang Muslimin golongan Khawarij. Yaitu
Khawarij sebagaimana yang diinformasikan Nabi Shallallahu Alaiht wa
Sallam bahwa mereka itu,

'F, r;^?1r i'pt b ; t^t p-))i t of;-
'ola. ... '.!. t o t4. o t- t, - ., a-'-. t? ' t 'o7:J2l:) o')2-:-',.rJj ,i.ntL )tu- ) oir:tt o'5c'.{-

or,;ilt o\:Vi
"Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak-anak panah melesat
dari busurnya. Dan bahwasanya mereka membaca Al-Qur'an namun
tidak lebih dari lccrongkongan mereka. Mereka menunaikan shalat,
bersedelsh, dan membaca Al-Qur' an. "
Sehingga Nabi Shal/allahu Alathi ua Sallam menyampaikan

bahwa salah seorang dari para Shahabat mencela shalatnya sendiri
ketika melihat mereka menunaikan shalat. Akan tetapi, -na'udzu
billah- mereka mengafirkan kaum Muslimin dan menghalalkan darah,
harta, dan para wanita mereka. Kita memohon ampun kepada Allah.
Hularm ini masih berlangsung hingga zaman kita sekarang ini. Di sana
masih ada kelompok sesat yang melakukan bid'ah buruk yang menga-
firkan orang yang tidak dikafirkan Allah dan Rasul-Nya dengan nafsu
mereka sendiri. lni kafir, ini tukang bid'ah, ini orang fasik, dan lain se-
bagainya. Apakah yang didapat oleh mereka orang-orang dari go-
longan Khawarij yang keluar dari lslam?
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Yang muncul dari mereka adalah bahwa mereka bersepakat
dengan Ali bin Abi Thalib Radhigallahu Anhu yang merupakan khalifah
keempat di antara para Khulafa Rasyidun untuk memerangi warga
Syam. Mereka sepakat dalam hal itu sehingga berlangsung di kalangan
mereka peperangan besar yang menumpahkan darah sangat banyak.
Kemudian Ali mengadakan perjanjian damai dengan warga Syam
sebagai upaya untuk menjaga darah kaum Muslimin. Maka, pihak
Khawarij berkata kepada Ali bin Abi Thalib Radhtgallahu Anhu,
"Engkau kafir, mengapa engkau mengadakan perjanjian damai dengan
mereka. Engkau kafir sebagaimana mereka kafir." Maka, keluarlah
mereka dari golongan AIi dan bahlen mengadakan perlawanan ter-
hadap Ali. Akan tetapi, -alhamdulillah- akibat baik ada di pihak Ali. Dia
berhasil membinasakan mereka sebagaimana binasanya kaum Aad dan
lram. Hancurlah mereka seluruhnya. Almn tetapi, mazhab yang buruk
ini masih saja ada di tengah kaum Muslimin. Mereka menghalalkan
darah, harta, dan para wanita kaum Muslimin, padahal sangat ter-
hormat. Misalnya, mereka mengatakan "barangsiapa bezina dia kafir",
"barangsiapa mencuri dia kafir", "barangsiapa minum khamar dia
kafir". Semua dosa besar menurut mereka adalah kekufuran -rn'udzu
billah- yang menjadikan orang keluar dari agamanya.

Mereka yang mengafirkan kaum Muslimin tidak diragukan bahwa
mereka adalah orang-orang kafir. Karena Nabi Sha/lallahu Alaihi ua
Sallam telah menyampaikan bahwa jika seseorang berkata kepada
saudaranya, "Hai kafir", maka kekufuran itu menimpa satu di antara
keduanya. Ini pasti. Jika sebagaimana yang dia katakan kafir, maka dia
adalah kafir. Jika tidak, maka yang kafir adalah orang yang menga-
takan. Na'udzu billah. Oleh sebab itu, setiap orang harus menjauhkan
lidah dan hatinya dari mengafirkan kaum Muslimin. Tidak boleh me-
ngatakan, "lni kafir", dan tidak yakin dalam hatinya bahwa ini kafir,
tiada lain hanya karena hawa nafsu. Hak untuk mengafirkan bukan di
tangan Zaid atau Amr, tetapi di tangan Allah dan Rasul-Nya. Siapa saja
yang dikafirkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dia adalah kafir, sekalipun
kita katakan, "Dia Muslim." Sedangkan orang yang tidak dikafirkan oleh
Allah dan Rasul-Nya, maka dia Muslim, sekalipun dikatakan bahwa dia
kafir.

OIeh sebab itu kita katakan kepada orang yang mengatakan
kepada seorang Muslim, "Hai kafir" atau "hai musuh Allah", jika orang
yang dikatakan itu kafir, maka dia adalah kafir dan musuh Allah. Jika
ternyata tidak demikian, maka orang yang mengatakan itulah kafir dan
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musuh Allah. Na'udzu btllah. Dengan demikian, maka ungkapan
seperti itu adalah dosa besar jika orang yang dikatakannya itu tidak
demikian halnya. Oleh sebab itu, dipastikan Peny:sun Rahimahullah
berkenaan dengan pengharaman ucapan seperti itu. Dengan kata lain,
pengharaman ucapan kepada seorang Muslim, "Hai kafir" atau "hai

musuh Allah." Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi
kiranya melindungi hati kita dan menahan kita berbicara dengan
ucapan yang menjadikan murka Allah dan membahayakan kita. Se-
sungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

..xx'q$$)r-x-
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y iot & l' l?i ,5,6 :J6 'ar itt q: itiu, i, f
.€f, tt ,;17dr ri ,oriil' ti ,o,ii,lu.. ,lir 'd ;*i

',* L-* : )uj ts-r,')t tj,
Dai lbnu Mas'u.d Rad,hiyallahu Anhu, ia berh'ata,"Rasulullah Shat-

lallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Bukanlah seorang Muhmin itu
tuhangmnuaci, bukan pula tukangmzlahnat, bukan pula mang yang
hzji dalam pobuatan dan htji dalam panbbaraan'." (Diriwayatkan
At-Timlidd dan dia berkata, "Hadits hasan")

BAB 3T7

TARANGAN BERBUAT KEJI DAN BERBIGARA KASAR

Hadhs Ke1572

Hadits Ke-l573

,pi gth, .,r; l' J'Hj6 'j6 i- hr qt fiVl
.ur5\t:€ CLV,;, ot? ut,i;e rt :€ C;a& oiE v

'# r:-* :Jvjt6t']rirr,
Dari ,ln"as Rad,hiyallahu Anhu, i.a berkata, "Rasututtah tionorroOu
Naihi wa Sallam brsabd,a,'Til,ahlah hchzji.an hil,a ada pada sesuatu,

mtlah*,an akan manburukhannya, dan tid,ahlah rasa malu bila ada
pada sesuatu, melabthan mmghiasinya'." (Diriwayatkan At-Tirmidd
dan dia berkata" "Hadits hasan")

Kllob: Hal-Hal yaag Dilarang $)$



BAB 3I8

I,IAKRUH BERBIC/ARA YANO BERLEBIH-LEBIHAN,
f EMFASIHKAN].IYA, YANG DIBUAT-BUAT

KEFASIHANNYA, DAN PENGGUNAAN BAHASA
KASAR DAN TATA BAHASA YANG DETAIT KETIKA

BERBICARA DENGAN ORANG-ORANG AWAM
DAN SETIAGAiINYA

Hadits Ke'l574

Hadits Kel575

Dari ,\bdullah bin Am,r bin N-Ash Radhi,yallahu Anhuma bahwa
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Sesunguhnya
Nlah membmci trang yang suka mm{asihkan dalam brbitara yang

ltl?i'olWbr q:fs'i tPii' y'et
'&r;-€1, 

)etj, q 4, "+-ilr 
ir ,i6;vt *bt *

';; .;-* :)vj ,!q;,t')tj ,l>i1: I'u,t; .?Vtfuriior;-fi

,*i go ht e'4t i,6 ,i,6 iii hr C, :y i; f
.6d $,i ,tfto{J;is

f\i elp{i,o\i"ii
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu,i.a bnkata,'Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bnsabda, 'Binasalah nang yang suha bnlebih-
lebi.han dalam segala hal.' fuliau menguraphannya tiga kali,." (Diriwa-
yatkan Muslim)

bnldihlebihan dalam segala urusarl .t:it Eit adalah 'mang
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suka rnnnainkan lidahnya sebagaimarw seehm sapi yang suka memnin-

han lid,ahnya." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmi&i dan dia
berkara, "Hadits hasan')

Hadhs Kel576

SYARAH:

Semua hadits dalam bab ini berkenaan dengan apa-apa yang

dengannya manusia berbicara. Bahwa seharusnya, bahkan wajib bagi
setiap orang untuk tidak berbicara, melainkan yang baik-baik. Hal itu
karena sabda Nabi Shallallahu ltlaiht wa *,llam,

'd,,ry.ti t;'W r\i ,;t, iu'u.:i- og'i
"Barangsiapa beriman lcepada Allah dan hari akhir, hendabtya ber-

bicara yong baik atau diam."

Kebaikan itu sering kali baik dalam dakrya dan bisa juga baik
bagi yang lainnya. Di antara sesuatu yang baik dalam dzatnya sendiri

g, b, ,* i, Jyr'oi W fu'q: I' lf /. /:E ,r:
,yu4,ii ry e ej,ii ,J\'&1 U'ol ,Js';rj

1;fr ii- ,t'6'taii ,4'nka-t;l 'op ,6rrf 'ebf
.:-"-, Ju : Uu'-3lt ;ft3 .o' ;4fui0,dtilu-Jjg,o\jri';rr

,*a, # *6. € L'.1',* rii ,'i;
Dari Jabi.r bin Abdullah iad,hlyaltonu ,+rrnu*o bahwa Rasulullah
Shdlallahu Naihi wa Sallam bersaMa, "Sesunguhnya orang yang
pallry hucinrai dan poling dzhat tenpat d,ud.uknya dmganku di hari
Kiamnt adalah orangoro,rry yang paling baik akhlahnya di anlara
halian. Dan sesunguhnya mang yang aku bmci dan paling jauh da-
riku pad,a hari Kiamat ad,alah nary yang banyak omorry, nw{a-
sihkan dalarn bicara, dan orang suka bicara yang sdit dimmgnti."
(Diriwayatkan At-Tirmidd dan dia berkata "Hadin hasan', dan hadis
ini telah dibahas dalam bab akhlak png mulia)
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adalah ketika orang berbicara dengan Al-Qur'an, dengan dzikir, arnar
nna'ruf, naht munlear, dan lain sebagainya.

Sedangkan baik untuk yang lain adalah ketika orang berbicara
dengan apa-apa yang bukan pada dzatnya terdapat pahala, tetapi hen-
dak merendahkan diri di hadapan saudara-saudaranya, menghilangkan
sikap garang di hadapan mereka, dan menyatukan hati mereka. Semua
itu adtilah bagian dari kebaikan, hingga pembicaraan pada umumnya
jika dimaksudkan oleh seseorang dalam pembicaraannya itu suatu ke-
baikan. Kebalikan hal itu adalah orang yang kasar dalam berbicara,
na'udzu btllah: banyak menyakiti dan melaknat.

,rli.lr adalah orang yang suka mencela nasab dan menghina
orang lain.

,t^litts16ng yang banyak mencaci dan melaknat.

Orang yang banyak mencaci dan melaknat, kita memohon
ampun kepada Allah, Nabi Shallallahu Alaihi ua fullam telah me-
nafikan iman dari orang seperti itu. Beliau bersabda,

',:.t'!i ,;,-;6t li ,o€inti ,gllsuruit]J
"Bukanlah seorang Mulonin ilu rulcang mencaci, bukan pula tuknng
melalout, bukan pula orang yang keji dalam perbuatan dan keji
dalam pembicaraan."

Seorang Mukmin adalah orang yang pandai bergaul, mudah, dan
lembul Pembicaraannya mudah. Di antaranya pula berupa bencana
lidah yai,tu berbicara yang berlebihlebihan dan membicarakan sesuatu
dengan memfasih-fasihkannya. Sehingga berbicara di hadapan umum
dengan bahasa yang banyak menggunakan kata-kata asing yang sulit
dipahami. Baik karena riya agar dikatakan orang, "Betapa dalam pe-
ngetahuannya dalam hal bahasa", atau tujuan lain. Maka, setiap orang
seharusnya pembicaraannya seperti pembicaraan orang pada umum-
nya. Yaitu pembicaraan yang bisa dipahami sekalipun oleh orang-orang
awam selama berbicara dengan orang awam. Sedangkan jika berbicara
dengan para penuntut ilmu dan dalam majelis belajar, seharusnya
pembicarannya dengan menggunakan bahasa yang dia kuasai.

Dalam bab kedua yang disebutkan Penyrsun Rahimahullah
bahwa Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda,

;i,!b,iit'e-u;,1:fut3t'$1,;::r,ilt.Jit :ti;
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"Binasalah orang yang suka berlebih-lebihan dalam segala hal,

binasalah orang yang suka berlebih-lebihan dalam segala hal,

binasalah orang yang suka berlebih-lebihan dalam segala hal."
'*At adalah orang yang sulca bertebth-ldthan dalam berbicara,

yaitu orang yang suka berlebihJebihan dalam berbicara, ucapan,
perbuatan, pendapat, atau hal-hal lain yang biasanya dianggap oleh
orang banyak keluar dari kebiasaan yang berlaku. Semua ini adalah

bagian dari adab mulia yang dibawa Islam. Segala puji bagi Allah Rabb

alam semesta.

-xr(€$)x-x-
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';i-r,j6 ;uturb' & 4, fq*h' €t*1b|f
d'4;fr.;ft,#ui:?ivt

cijr y;?'iJ:r'.5 rr-;i,'&|-b ;ff; rir,.t}t Sv

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha d,ari Nabi Shdlallahu Naihi wa

Sallam brsabda,"Jangan sehali-kali salah semang dari kalian merga-

tahan'busuh jiwaku', tetapi, hmdaknya mangatahan'jelek jiwaku'."
(Muuafaq alaih)

Para ulama berkata, "Makna UiF adalah tJ, y** sama dengan

makna U:-iitetapi tidak disenangi lafazh C#.'

8AB 319

,NAKRUH TNENGUCAPKAN "BUSUK JIWAKU"

Hadib Ke-1577
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:&3 yb, ,)b !, J:;rjd 'i6 
iia ?rr '"yie;-t 

oJ *
# r;ttt;r: *';;, 'ru.Ji,?.fl,'cti ,:eF, +ir t#Jl

:st35 ete$.!,tt e) .f$,;i6 #' wri ,!t4 d)
ffi,JtF,6r.,1!ii,oik

hri Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu, ia bhata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bnsdda,'Jangarilah kalian mttutnur-
kan angur dengan nama al-harmu karma al*armu d,alah seorarg
Mudirt." (Muuafaq alaih dan ini lafa* Muslim)

Dalam suatu rirvayatr "Sesunguhnya hnrmu adalah hati semang

Muhmin." Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim,"Mereha mengata-

kan al4armu, sesurgguhnya alhrmu adalah hati swrang Mukmin."

BAB 32O

IIAKRUH MENAMAKAN N.'I,NIIBU'ANGGURT
DENGAN NA'NA N.KIITUNU'ANGGURT

Hadits Ke-l578

Hadits Ke-l579

,,5'6 Pi guh, ,P ,;, db ibfu q: f i ,f:,x:
.-il#,Jtt ,.i:ii rii',41 ,;gi ti'*s t

,Qr ,st(Lu;t*,-i J6: ,rQtt:tAt *),i^iAi
DariWail bin Hujr Radhiyallahu ,{nhu dariNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bnsabda,"Janganlah kalian mmgatakan al-harmu,
tetapi katakan al:inabu dan al-habalah." (Dtiwayatkan Muslim)
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N-habalah dengan fathah pada huruf ha' dan ba', juga dikatakan
dengan sukun pada huruf Da'.

SYARAH:

Penyusun Rahtmahul/ah membicarakan bab makruh hukum
seseoran g mengatakan',r;',it*' b usuk j iwa/ru; .

,* * 'busuk jiloaku' sama dengan d|ri 'jelek jtwaku'.
Makna 

-i.:J.;J 
adalah ::.;:; 'Sqncang sehtngga hamptr mlntah'. Kadang-

kadang oring terkend yang ketertutupan dinamakan orang dengan
nama ketertutupan. Sehingga dunia ini seakan-akan menjadi sempit
baginya dengan tidak mengetahuisebabnya. Sehingga dia mengatakan

*{|+ 'busuk jilaaku'.|* artinya 'meyjadi bttsuk'.lni adalah kata-
k6ta yang tidak disukai. Dan oleh karenanya, dilarang Nabi Shatlaltalu
Alaihi wa Sallam. Nabi Shtallallahu Alaiht wa fullam melarang orang
me.ngatakan o7l .- *'6*,r1rjilttaku', tetapi, hendaknya .entatakan

fi'.ri 'd.-J artinya ljA pga, tetapi dalam hal lafazh berbeda. ir;i
teUih rinlan ddn lebih mudah daripada'.^i!. Dalam hadits ini dalilyan!;
menunjukkan keharusan menjauhi kata-kata yang tidak menyenangkan'hati dan menggantinya dengan kata yang menyenangkan sekalipun

ltinya sama. Karena bisa jadi kata-kata menjadi sebab sebuah ma}na.
.Kadang-kadang seseorang mengatakan, "o,,k '& 'busttk jiwalal
dengan makna .*; 'gwtarg sehingga nAmptr muntah'. Khabuts
adalah ghitsyanyarig dalam hatinya terkadang muncul makna khabuts
yang merupakan lawan ltota tlagy[b 'bagus'. Jiwa-jiwa yang busuk
adalah jiwa-jiwa lmfur. Na'udzu btllah. Hal itu karena firman Allah
Ta'ala,

"[fai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjid Haram
sesudah tahun ini. " (At-Taubah:28)

Juga karena firman NlahTa'ala,
"lVanita-wanita yang keji adalah unnk laki-laki yang keji, dan laki-
lakt yang kcji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk lakiJaki yang baik dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). " (An-
Nuur:26)
Juga karena jika Nabi Sha//allalu Naiht ua fullam hendak

masuk jamban untuk buang air kecil atau buang air besar mengu-
capkan,
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,.t:.rlAtj '' ,,rit u, lturi'fli
"Alu berlindung kepada Allah dori para syetan laki-laki dan perem-

wan."
Yakni para syetan dan keburukan. Yang penting adalah bahwa

manusia tidak suka dikatakan kepadanya lafazhJafazh yang dibenci
terhadap makna-makna yang shahih, tetapi harus diganti dengan
lafazh-lafazh yang disenangi menurut jiwa.

Sedanglen bab kedua adalah larangan menamakan anggur
dengan sebutan al-lcarm. Al-kam sebagaimana dikatalon Nabi
Shallallahu Alaiht wa fullam adalah seorang Mukrnin atau hati se-

orang Mukmin, karena diambil dari kata-kata al-karam, dan al-karam
adalah sebutan yang sangat dicintai yang diterapkan kepada seorang
Mukmin, apalagi jilo dia orang dermawan yang banyak melakukan
kebaikan dengan kemuliaannya, hartanya, atau ilmunya, maka lebih se-

suai baginya sebutan demikian daripada al:tnab'anggur'.
Akan tetapi, disebut al-hahlah atau al-'irab. Sedangkan jika

Anda menamakannya al-lcarm, ini tidak. Yang demiloan -Wallahu
A'larn- memilih sebab, yaitu bahwa al-'hab telah duadikan suatu mi-
numan buruk yang haram hukumnya. Karena al:trab bisa dijadilen
khamar, -kita memohon ampun kepada Allah- diperas, lalu ditutup
dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi khamar yang buruk.
Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam melarang pena-

maan anggur dengan al-lcarm. Bila terdapat dalam beberapa buku
yang terbit berkenaan dengan tanaman dan semacamnya disebutkan
pohon al-lcarm, al-learuum, dan semacam iht, maka masuk ke dalam
larangan ini. Maka, tidak selayaknya anggur dinamakan al-karm atau
al-learuum, tetapi dikatat<an 

*al-a'naab, al:hab, at-habatah, dan lain
sebagainya. " Semoga Allah memberikan taufi k-Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB 327

IARANGAN'NENYEBUTKAN SISI KECANTIKAN
SEORANG WANITA KEPADA SEORANG PRIA,

KECUALI KARENA ADAI{YA KEPENTINGAN KEPADA
YANG DETIIKIAN KARENA TUJUAN SYAR'I SEPERTI

HENDAK 
'NENIKAHINYA 

ATAU LAINNYA

Hadits Ke-l58O

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah berbicara berkenaan dengan bab la-
rangan menyebut-nyebut kecantikan seorang wanita kepada seorang
pria, melainkan untuk kepentingan suatu perlora syar'i seperti hendak
menikahinya.

Dengan kata lain: Tidak boleh seseorang menyebut-nyebut ke-
cantikan seorang wanita kepada seorang pria dengan mengatakan,
"Perawakannya tinggi semampai, cantik, putih, dan lain sebagainya",
kecuali jika karena adanya dorongan yang bersifat syar'i, seperti pria itu
hendak menikahinya sehingga saudara laki-laki perempuan itu menye-
butkan ciri-cirinya dengan tujuan agar segera maju. Karena yang demi-
kian tidak mengapa, sebagaimana boleh bagi pelamar seorang wanita
untuk melihat wanita itu demi agar menjadi lebih mendorong untuk
segera menerima atau menolaknya. Oleh sebab itu, Nabi Slallallahu
Alaiht toa Sallam melarang seorang wanita menyebut-nyebut ciri-ciri
seorang wanita lain di hadapan suaminya, seakan-akan suaminya

y ?l,,J.a I' J1,t i'6 ,i,6 oia irr *, :# i; ,f
Wyr'^fs V ri.ry :ll;,i *ai ;* t:{:

Dari lbnu Malud. Rothiyallahu ,\nhu,ia bukata,"RasuluJlah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Jangan sekali-kali, samangwanita
bugaul dmgan wanila lain,lalu mmybut+tybutnya di hadapan sua-
mi,nya seakana,kan suaminya melihat fupad,anya'." (Munafaq alaih)
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melihat wanita itu. Yang demikian haram, sebagaimana hal demikian
akan berbahaya bagi istri itu. Karena jika istri menyebut-nyebut ciri-ciri
seorang wanita lain di hadapan suaminya bisa jadi suaminya suka ke-
pada wanita itu, lalu menikahinya, sehingga muncul berbagai kesulitan
di antara keduanya sebagaimana yang biasa terjadi.

Ini bukan dimaksudkan bahwa orang harus meninggalkan poli-
gami, karena takut hal sedemikian. Poligami adalah sesuatu yang

masyru' jika seseorang mampu untuk melakukannya. Baik berkenaan
dengan badannya, hartanya, keadilannya, maka disyariatkan baginya
memperbanyak istri untuk memperbanyak keturunan dan jumlah umat
lslam. Akan tetapi, jika dikhawatirkan tidak akan bisa berlaku adil, Allah
Ta'ala telah berfirman,

"Kemudian jika kamu tahtt tidak akan dopat berlaht adil, maka
(lcatttinilah) seorang saja, atau budah-budak yang kamu miliki. Yang

demikian adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya." (An-
Nisa':3)
Alhasil, tidak boleh bagi seseorang menyebut-nyebut ciri-ciri

seorang wanita di hadapan pria asing bagi wanita itu, kecuali jika ada
pendorong untuk itu yang bersifat syar'i. Di antaranya apa yang dila-
kukan sebagian orang-orang bodoh di mana mereka merasa bangga di
hadapan kawan-kawannya, lalu mengatakan, "Perempuanku sangat
cantik', dengan kata lain bangga dengan kecantikan istrinya. 'lstriku
sangat cantik, wajahnya demikian, matanya demikian", dan lain seba-
gainya. Perbuatan demikian adalah bagian dari berbagai perbuatan
yang diharamkan, karena Nabi Shallallalut Naiht wa fullam melarang
perbuatan seperti itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)x-x- l
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BAB 322

I,IAKRUH ORANG TIENGUGAP!(AN:
T A ALIAH, AiIPUNILAH AKU JIKA ENGKAU mAU"

AKAN TETAPI, ORANG HARUS SUNGGUH-
SUNGGUH DALAXI IiETIINTA

Hadits Ke-l581

,Jri'.Jr ^5J io' ..}1" )t J';'3'oi frht ,g:i;* crt e
,+ ot *\t'i1ri, ,? ot;ft Fij'r' ,!"ei'Jfrt

'i ef-i'ri,6 ,zi'l;jir p;1.

jr; ilr "ori,#tj, F3u.i4j$i,rt#t.!,r: €,

"thbl'r;; 
l*Ua-l

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah Shnl-
lallahu Naihi wa Sallam bnsabda,"Jangan sekali-kali salah seorang
dari kali,an mangatakan: Ya Nlah, anpunilah aku jika Enghau
maTt','ya Nlah, sayangilah aku jika Fnghau mau,.' Akan tetapi., hm-
dahnya seti.ap orang bnsunguh-sungguh dalam pmmiilaaranya. Se-

sunguhnya tid,ak ada paruhsa bagi-Nya." (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat Muslim, "r\kan tetap, hendaknya bnsunguh-sungguh
dan mzmpnbesar fuhginan dalam meminta. Karma sesunguhnya
AllahTa'ala tidah mengaryap sesuatu yang dibrikan-Nya itu besar."
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Hadits Ke-l582

SYARAH:

Penyrsun Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab makruh
hukum perkataan: 'Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau mau", "ya

Allah sayangilah aku jika Engkau mau.'
Sudah banyak diketahui bahwa manusia tidak memiliki tempat

untuk berlindung selain Nlah Azza u-ta Jalla dalam hal mencari ke-
baikan dan menolak keburukan. Jika Nlah Ta'ala adalah yang menjadi
tujuan dan Dia adalah Dzat yang diharapkan para hamba dan mereka
berlindung kepada-Nya dan bersandar kepada-Nya. lidak boleh se-

seorang mengatakan, "Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau mau. Ya

Allah, sayangilah aku jika Engkau mau." Bahkan yang demikian haram
hukumnya. Karena ucapan seseorang, 'Jika Engkau mau", seakan-akan
dia mengatakan, 'Uika engkau mau ampunilah aku dan jika Engkau
tidak mengampuniku, hal itu tidak penting bagiku." Seakan-akan dia
mengatakan: "Aku tidak butuh kepada-Mu." Sebagaimana ketika Anda
berkata kepada teman Anda, iJika engkau mau berkunjunglah ke ru-
mahku." Dengan kata lain, jika engkau tidak mau, ya jangan kunjungi
aku, dan memang aku tidak butuh kepadamu.

Oleh sebab itu, ucapan seseorang, "Ya Allah, ampunilah aku jika
Engkau mau", haram hukumnya. Maka, ucapan Penyusun Rahtma-
hullah, "makruh orang mengatakan, 'Ya Allah, ampunilah aku jika
Engkau mau', adalah makruh untuk menunjukkan hukum haram."
Demikian juga, tidak boleh mengatakan, 'Ya Allah, sayangilah aku jika
Engkau mau', tetapi harus bersungguh-sungguh, karena dia sedang
meminta kepada Yang Maha Dermawan, Mulia, Kaya, Terpuji,,\zza usa

ti1.,p:* io' .g, !, Jr"ti6 ,i6 ir hr ,* fi *,
t t.i
4iU

:
,g*;li - ot n'4rr,, ;* ria(A, e# ;$1,;i os

.'aJofill
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata,"Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallant, bnsabda,'Jika salah seorang dari kalian bmdo'a,
hmdaknya bnsungguh-sungguh dalam mnrnhon dan jangan sehali-

hali mengatakan: 'Ya Allah, jika Enghau, mn'u, maka bnilah aku', ka-

rena til,ah ada pmahsa bagi-Nya'." (Muttafaq alaih)
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Jalla. Karena dia itu butuh kepada Allah, maka dia harus bersungguh-
sungguh dalam berdo'a. Dia harus mengatakan, "Ya Allah, ampunilah
aku", "ya Allah, sayangilah aku", dengan tanpa 'Jika Engkau mau."
Juga tidak boleh mengatakan: "Ampunilah aku jika Allah menghen-
daki." Atau orang mengatakan: "Allah mengampunimu jika Dia berke-
hendak", "semoga Allah memberimu petunjuk jika Allah menghen-
daki." Semua ini tidak boleh diucapkan, tetapi orang harus bersung-
guh-sungguh dan berazam.

Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam menjelaskan bahwa dalam
ungkapan do'a seperti itu dua halyang dilarang:

Pertama. Beliau bersabda,

tl.
"Hendaknya setiap orang bersungguh-sungguh dalam permintaan-
nya. Sesungguhnya tidak ada pemalca bagi-Nya."

Dengan kata lain, jika Allah ,kza ua Jalla mengampuni Anda,
maka itulah kehendak-Nya. Atau jika Dia merahmati Anda, maka itulah
kehendak-Nya. Tak seorang pun yang memaksa-Nya untuk melakukan
hal itu, Dia berbuat sesuai kehendak-Nya dan sesuai pilihan-Nya Azza
ua Jalla. Tidak ada pemaksa bagi-Nya hingga Anda mengatakan 'Jika

Engkau mau." Juga bila seseorang mengatakan 'Jika Engkau mau",
seakan-akan sesuatu yang akan diberikan-Nya itu besar sehingga
mengatakan 'jika Engkau mau, maka berilah; dan jika Engkau mau
jangarr beri." Padahal, Allah Ta'ala tidak menganggap sesuatu yang
diberikan-Nya itu besar, sekalipun sesuatu itu besar (menurut kita-red.).
Karena sesungguhnya Allah Ta'ala itu Aahakaya dan Dermawan,
memberi Azza wa Jalla sangat banyak dan meninggalkan memberi
sedikit.

Alhasil, tidak dihalalkan bagi Anda mengatakan, "Ya Allah,
ampunilah aku jika Engkau mau", "ya Allah, sayangilah aku jika Engkau
mau", "ya Allah, masukkanlah aku ke dalam surga jika Engkau mau",
"ya Allah, beri aku rezeki berupa anak-anak jika Engkau mau. Ya Allah,
beri aku rezeki berupa istri shalihah jika Engkau mau." Semua itu tidak
boleh. Bersungguh-sungguhlah meminta dan jangan sebutkan di da-
lamnya kehendak

Termasuk ke dalam masalah ini pula apa yang dikatakan se-
bagian orang -aku kira mereka adalah orang-orang dari kalangan
shufiyah-, "Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau penolakan
qadha, tetapi aku memohon kelembutan di dalamnya." Ungkapan yang

d;.5-i fV ,t:-!t
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sedemikian adalah haram. Bagaimana Anda tidak memohon kepada
Nlah ,\zza wa Jalla penolakan qadha, bukankah qadha bisa ditolak
dengan do'a? Sebagaimana disebutkan didalam satu hadits,

ictr tlidr 
":;-'.t"Tidak ada yang menolak qadha, kecuali do'a. "

Bila Anda katakan, "Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau
penolakan qadha, tetapi aku memohon kelembutan dalam hal ini",
seakan-akan Anda mengatakan, "Wahai Rabbku, siksalah aku, tetapi
kasihanilah aku. Wahai Rabbku, binasakan para kekasihku, tetapi kasi-
hanilah", dan seterusnya. Semua do'a ini wajib bagi setiap Muslim
untuk mengetahuinya bahwa semuanya tidak ada dalam Kitabullah
atau Sunnah, demikian juga makna do'a sepertiitu.

Dengan melihat nada dan sajak yang ada dalam do'a itu, maka
kita katakan bahwa do'a seperti itu tidak boleh. Sehingga pada kita
sekarang terdapat dua masalah:

Pertama. Tidak boleh mengatakan: "Ya Allah, ampunilah aku jika
Engkau mau", "ya Allah, sayangilah aku jika Engkau mau", "Ya Allah,
beri aku rezeki jika Engkau mau", 'ya AIIah, tunjukilah aku jika Engkau
mau." Ucaplcan do'a, tetapi jangan ucapkan "jika Engkau mau."

Kedta. Tidak boleh mengatakan, "Ya Allah, alnr tidak memohon
kepada Engkau penolakan qadha, tetapi aku memohon kelembutan
dalam hal ini", tetapi katakan, "Ya Allah, sayangilah aku", "ya Allah,
cegahlah keburukan dariku", dan lain sebagainya.

Sedangkan ucapan Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam ke-
tika melihat orang yang sedang menderita sakit,

hr ,t.3 ol')'* ut y
"Tidak mengapa, membersihkan dosa, insya Allah",

adalah termasuk ke dalam bab r4ja"pengharapan'dan yang demikian
baik. Yakni, aku memohon kiranya hal ini menjadikan pensuci. Dan
juga ungkapan itu tidak berpola dialog. Beliau tidak mengatakan 'Jika

Engkau mau", tetapi mengatakan, 'Jika Allah menghendaki." Lafazh
tidak berpola dialog lebih halus daripada lafazh dengan pola dialog.
WallahuTa'ala A'lam.

..xx(€&>x-x-
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BAB 323

,NAKRUH MENOUQAPI(AN:
,,APA YANG DIKEHENDAKI ATTAH DAN

DIKEHENDAK! FU]AN"

Hadits Ke-l583

,J,6'*i yb, ,p ,;, i, ie?s q:lr:J' /.z4,rr'*
.3yi lre # io' ic;'; $j'#3 ,:oiiiailsiou' tiy t

r )Llr;:6 tJ!t'
Dari Hudznifah bin Al-Yarnan Radhiyallahu Anhu dari Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Janganlah hnlion
hatakan: 'Apa-apa yang d.ihzhmdahi Nlah dan diluWahi fulad,
tetapi katakan:'apa-apa yang dihchendahi Nlah hcnudian dikclvTt-

dakifulan'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)

SYARAH:
Peny-rsun Rahtmahullah berbicara berkenaan dengan hukum

makruh bila orang mengatakan:'Apa-apa gang dikehendaki Allah dan
dtkehendaki fulan" atau "apa-apa gang dtkehendaki Allah dan
dtkehendaki olehmu', dan lain sebagainya. Yang demikian dilarang
karena huruf u;ar.uu berkonsekuensi pada arti kesamaan. Jika Anda
katakan: ",\pa-apa gang dtkehendakt Allah dan dtkehendaki fulan",
seakan-akan Anda menjadikan fulan sama dengan Nlah Azza ua Jalla
dalam kehendak, padahal hanya Allahlah yang memiliki kehendak sem-
puma. NlahTa'ala melakr.rkan apa saja yang Dia kehendaki.

Akan tetapi, Nabi Shallallahu Naiht ua &llam memberikan
arahan ketika demikian itu dilarang. Beliau memberikan arahan menuju
ucapan yang mubah. Maka, beliau bersabda,

ot'iti ;?'tiu Y

" Apa-apa yang dikchendaki A llah kemudian dilcehendaki fu lan. "
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Karena tsumma (ii bert<onsekuensi kepada makna yang menun-
jukkan urutan dengan jarak waktu. Dengan kata lain, kehendak Allah di

atas kehendak fulan. Demikian juga, ungkapan "apa-apa yang dtke-
hendaki Allah dan dtkehendaki olehmu", seseorang berkata kepada
Nabi Shallallahu Alaihi u.ta Sallam, 'Apa-apa yang dikehendaki Allah
dan dikehendaki olehmu", maka beliau bersabda,

tL.i) ,*
a

I

"Apakah englcau menjadilcanht selatn bagi Allah?"

Beliau mengingkari ucapan seperti itu. Beliau kemudian ber-
sabda,

iGj iirr iuu ig'g
"Alcan tetapi, leatalcan: 'Apa-apa gang dtkehendaki Allah qia'."
Berikut ini urutannya:

1. Hendaknya dikatakan: "Apa-apa yang dikehendah Allah saja." Ini

adalah ucapan yang di dalamnya penyerahan semua urusan
kepada Allah. Ucapan yang demikian disepakati semua kaum
Muslimin. Semua kaum Muslimin mengatakan: 'Apa-apa yang di-
kehendaki Allah bakal terjadi dan apa-apa yang tidak dikehendaki
Allah tidak akan terjadi."

2. Mengatakan: "Apa-apa yang dikehendaki Allah kemudian dike-
hendaki fulan", adalah ungkapan yang diperbolehkan. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkannya dan memberi-
kan arahan menuju kepada yang demikian.

3. Mengatakan: "Apa-apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki
firlan." Ungkapan yang demikian haram dan tidak boleh dila-
kukan. Karena dengan ucapan seperti itu seseorang telah men-
jadikan makhluk sama dengan Khaliq Azza wa Jalla dalam hal
kehendak

4. Mengatakan: "Apa-apa yang dikehendaki Allah, maka dikehendaki
fulan", dengan menggunakan huruf fa'. Di sini pusat tinjauan.
Karena di dalam ungkapan seperti itu masih ada makna urutan.
futinya jika Anda mengatakan "maka dikehendaki",,huruf fa'
akan menunjukkan urutan, tetapi tidak sama dengan f.i, karena i.;
menunjukkan urutan dengan jarak waku, sedangkan fa' me-
nunjukkan urutan tanpa jarak waktu (langsung). Oleh sebab itu, di
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sini menjadi pusat peninjauan. Dan oleh sebab itu, Nabi Sha/-
lallahuAlaiht uafullam tidak mengarahkan orang ke sana.

Di dalam hadits ini, dalil yang menunjuldtan bahwa jika orang
menunjukkan sesuatu yang tidak boleh dilakukan orang lain, maka dia
harus menunjukkan apa yang diperbolehlon untuk orang lain itu.
Karena beliau bersabda,

io '; hr ,u, i $i'fij ,:oiri iu, ?rr iu c ,$V ,t

0x
"Janganlah kalian katakan, 'Apa-apa yang dikehendaki Allah dan di-
lcehendakifulan' tetapi katakan, 'apa-apa yang dikehendaki Allah ke-

mudian dikchendaki fulan'. "

Demikianlah seharusnya para pengajar orang banyak bila menye-
butkan pintu-pintu larangan, hendaknya membukakan bagi mereka
pintu-pintu yang diperbolehkan, sehingga orang keluar dari ini, lalu
masuk ke itu. Sebagian orang menyebutkan hal-hal yang dilarang de-
ngan mengatakan "ini haram, itu haram", dengan tidak menerangkan
kepada mereka hal-hal yang boleh. Yang demikian mengunci pintu di
hadapan mereka dengan tidak membuka pintu lain. Perhatikanlah Luth
Alaihtsnlam yang berkata kepada kaumnya:

*)61 ,4;ttf?nr oirft
"Mengapa lumu mendatangi jenis lelaki di antara manusia. " (Asy-
Syu'ara: 165)

Setelahnya dia mengatakan,

"... dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu
untulottu. " (Asy-Syu'ara: 166)

Mencegah mereka dari hal-hal yang dilarang, lalu mengarahkan
mereka kepada hal-hal yang boleh. Demikianlah Nabi Shallallahu
Alaiht u:a Sallam bersabda,

. .l

eud

*rt:tf r'r<JA'd, Y o\)xj ...

hr 'r.: v iji',p, ,loyt ivt ?"r ,u Y ,'jF y

t. t

lz I
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"Janganlah kalian katakon, 'Apa-apa yang dikehendaki Allah dan di-
kehendaki fulon' tetapi kntakan, 'apa-apo yang dikehendaki Allah
kemudian dikehendaki fulan'. "

Bahkan perhatikan firman Allah Subhanahu ua Ta'ala,

ep;t rj7, at, rj'g:,t fr-ti i-at 6:u-

"Hai orang-orang yang berimor, iongonloh kamu katakan (kepada

Muhammad): 'Rqa'ina', tetapi katakanlah: 'unzhurna' ...." (Al-
Baqarah: 104)

Ketika dibawa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarn se-
jumlah kurma yang bagus, beliau bersabda,

,fa-t* i LA, ,:-ji d<j ,) :riu l-r(; ';+ 
.X ,tri'*r'nurfrt'n 

,e:r'n;i,5:1 ,e, g,Y ,iu '*rfU,,,
15,;

"'Apakah semua lrurma khaibar sedemikian rupa?' Mereka men-
jawab, 'Tidak, tetapi kami membeli satu sha' larma yang demikian

dengan dua sha', dan dua sha'dengan tiga sha'.' Beliau bersabda,
'Jangan, juallah kurmo yang buruk dengan beberapa dirhom, lalu
beli dengan beberapa dirham itu lrurma yang bagus'."

-x:(€.b)x-x-
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BAB 324

I,IAKRUH iIENGOBROI SETELAH AKHIR ISYA

M
ang dimaksud dengan mengobrol adalah mengobrol hal-hal
yang mubah di luar waktu tersebut. Melakulon atau mening-

galkannya sama saja. Sedangkan mengobrol hal-hal yang haram atau
makruh di luar waktu tersebut, maka obrolan tentang hal itu dalanr
waktu tersebut lebih haram dan makuh. Sedangkan mengobrol ten..

tang kebaikan, seperti: mudzakarah ilmu, hsah orang-orang shalih
akhlak mulia, mengobrol dengan tamu, mengobrol dengan orang yangl

mencari kebutuhan, dan lain sebagainya, maka tidak ada kemakruhar
di dalamnya, bahkan mtstahab'disukai'. Demikian juga, mengobro)
tentang suatu kebutuhan yang tidak rutin tidak ada kemakruhan di

dalamnya. Telah bermunculan hadits shahih yang membahas semua
yang saya sebutkan itu.

Hadits Ke-l584

'ors pi g, b, e lt J't-:)'o( U fu q:;:';. ej C
.61ii +P,i:cl' ,pifittfr

Dari ,\bu Barruh Radhiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam tidah suka tid,ur sdelum i.sya dan ngobrol sete-

lahnya." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke,l585

*tyio'*r; !, J:r:":tf qr'.ir,et'p i, ft
by r:y'#'&l ri, Jti,:& ffi ,:V f eiry,,t,

3;t1;i' f\\ti p 
'b'$'p "alt y yy llr,p
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hri lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam mmunaikan shalat isya d.i akhir hidupnya,
rnaka setelah salam beliau bersabda, "Apakah kalian ti.dak mmtpn-
hatikan mnlam kalian sekarang iru? Sesunguhnya, di awal snatus
tahun yang ahan datang tid,ah akan ada orangtrang yang hini sedang
buada di muka bumi ini satu pun (maksudnya para Shahabat yang
masih hidup-red)." (Muttafaq alaih)

Hadits Kel586

SYARAH:

Peny.rsun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab ma-
kruh mengobrol setelah shalat isya di akhir waktu. Kemudian dia me-
nyebutkan hadits-hadits yang terbagi menjadi tiga bagian: l) malcruh
mengarah kepada yang haram,2) mandtb, dan 3) mubah.

Sedangkan yang makruh mengarah kepada yang haram adalah
bahwa akan semakin tambah makruh dan keharamannya jika dilakukan
setelah shalat isya. Sedangkan yang mubah adalah yang tidak disukai
Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam setelah isya. Sedangkan itu adalah
mandub dan tidak berbahaya sekalipun setelah shalat isya.

*t * io' ,,ra 'o$r t2l.JaiJt '#i ir lirr C3 ,ri ',*:t

t*t"€ ,i6 ,;41 ei,:g,,i*;,y, j* ,tqi'i;ei
:u C,ii ,t €tt ,r's!is $ a'j* ii;rlr i,r rf :JLi

.=;A,iia,u
Dari ,\nas Radhiyallahu Anhu bahwa mneka para Shahabat m*
nurggu Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam, lalu beliau menfukati
pertmgahan rnalam, lalu mmurnikan shalat brsarna mneha. Yakni
shalat isya. ,{nas bnhata,'Kmtudian beliau membqikan khutbah di
hadapan hami dmgan brsabda,' Ketahuilah bahwa orung+rang telah
mmunaikan shalat. Km.udianm.qeha tidur. Sedangkan kali.an scntua
diangap masih d.alarn hcadaan shalat selatna halian rwnungu sha-

lat' ." (Diiwayatkan Al-Bukhari)
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Bagian pertama adalah semacam hadits tentang ghibah, adtt

domba, ucapan dusta, mendengarkan kesia-siaan, lagu, dan menyak.
sikan apa-apa yang tidak halal disaksikan. Semua ini haram sepanjangl

waktu, dan akan menambah dosa jika setelah isya akhir waktu, karener

berada pada waktu yang dimakruhkan mengobrol yang mubah, mak€r

bagaimana dengan yang haram dan makruh?

Sedangkan bagian kedua, pembicaraan sia-sia yang tidak haram,
tidak makruh, dan tidak pula mandub. Terhadap yang demikiarr
Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam tidak suka jika dilakukarr
setelah shalat isya. Karena jika orang mengobrol setelah shalat isya,

maka majelis itu akan memakan waktu yang sngat panjang hingga,

terlambat tidur. Pada gilirannya menyebabkan malas untuk melakukar:
qiyamullail dan shalat shubuh. Apa saja yang menyebabkan sikap
menyepelekan perkara-perkara yang masyru', itu menjadi makruh hu-

kumnya.

Sedangkan yang mandub hukumnya adalah sibuk dengan ilmu.
Baik karena kegiatan menelaah, menghafal, atau berdiskusi. Juga ber-
bincang-bincang dengan tamu untuk beramah-tamah dengannya dan
memuliakannya dengan cara berbincang-bincang bersama; berbin-
cang-bincang dengan keluarga untuk melembutkan hati mereka, dan
Iain sebagainya. Demikian juga, suatu pembicaraan yang jelas tidak
rutin dilakukan, semua ini tidak membahayakan dirinya. Bahkan yang
demikian mtstahab'disukai' jika yang menjadi tujuannya adalah men-
dapatkan suatu kebaikan.

Kemudian Penyusun menyebutkan sejumlah hadits. Hadits Abu
Barzah Radhtyallahu ,{nhu bahwa Nabi Shallallahu Alathi usa fu.llam
tidak suka tidur sebelum isya dan mengobrol setelahnya. Karena tidur
sebelum isya menyebabkan kemalasan jika ingin bangun untuk me-
nunaikan shalat. Bahkan bisa jadi, tertidur hingga mengakhirkan shalat
dari waktunya. Oleh sebab itu, Nabi Slallallahu Alatht usa *llam
tidak suka tidur sebelum shalat isya dengan tujuan agar setiap orang
tetap memiliki semangat. Sedangkan rasa mengantuk, maka yang de-
mikian bukanlah karena kehendak manusia dan karenanya tidak
membahayakan dirinya.

lnti dari hadits ini adalah ucapan beliau: rl:fi 4;!6'dan ngobrol
setelahnga'. Ivlengobrol setelah isya tidak disenangi'Nabi Sha/taltahu
Alathi ua Sallam. Namun, jika mengobrol dalam kebaikan, maka tidak
mengapa. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Nathi wa Sallam ber
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bicara, memberi nasihat, dan menjelaskan sesuatu kepada para Sha-

habatnya setelah shalat isya. Yang demikian tidak mengapa. Semoga
Allah selalu memberikan taufik-Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB 325

HAR'\i,I BAG! WANITA TIENOTAK PANGGIIAN
SUATAINYA UNTUK DATANG KE KASURNYA JIKA

TIDAK ADA UDZUR SYAR'I PADANYA

Hadits Kel587

,pi grio, e !, Jr2j,i ,j,i & hr e,ri;-t sj c
,t75i,'or:;e 'c.rq ,'rr;!i $tj a ,f;t'S;}t 6l ri1

'#;;t'L<irJrqxt
. .. A.

ej,P '!:t2 €)
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia bokata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallarn bqsabda,'Jika semang suami mnnang-
gil istrinya untuk datang kz kasurnya, lalu dia mggan, sehingga

suan$ marah kepadanya, maka dia dilakrwt para malaikat hingga

Pogr' ." (Muttafaq alaih)

Dalam suatu riwayat disebutkan:"hinga dia hmbali."
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BAB 326

HARAM SEORANG WANITA BERPUASA BIIA
SUAIIIINYA ADA DI RUIIAH, IITELAINKAN

DENGAN IZINNYA

Hadhs Ke1588

SYARAH:

Dua bab di atas telah disebutkan An-Nawawi Rahimahullah ber-
kenaan dengan penjelasan apa yang wajib atas seorang Muslim ter-
hadap saudaranya. Allah Subharahu usa Ta'ala memberikan wasiat
berkenaan dengan tetangga dari kerabat dekat, tetangga jauh, dan te-
man sejawat. Dikatakan bahwa yang dimaksud teman sejawat adalah
istri. Dikatakan pula bahwa teman sejawat adalah teman dalam perja-
lanan.

Maka Penyrsun Rahr'mahullah menyebutkan hadits pertama bah-
wa Nabi Shallallahu Alathi tua Sallam bersabda,

,tei aCz .'ota ,i,J1i ^:;1
:Jti rye 'i;s>t;t qA.4.

tJ. o r. t i.
dt .-.1 l-i+ Jt t-c: l5t

J(JJ'it
ot
)1 ,

zclA.

,J,6'*3 io h' & I' J'r-i,i'ot u br q:ii,, cri ,r'
rf "i \ri i5t :j ,o;sg. lt i.oe G\', tF bf ai;jr J,{ I

4j5!

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi ua Sallam bosabda,'Tidah dihalalkan bagi seorang

wanita melakukan puasa bila suaminya ada di rumah, kecuali dmgan
izinnya. Dan tidah boleh bagi seorang istri mattbtri iin mang lain rna-

suk rumah, kauali dmgan izin suaminya." (Muttafaq alaih)

Fje
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"Jika seorang suami memanggil istrinya untuk datang ke kasurnya,

lalu dia enggan, sehingga suami marah kepadanya, maka dia di-
laknat para malaikat hingga pagi" atau beliau bersabda, "hingga

dia kembali. "

Ini menunjukkan bahwa wajib atas istri memenuhi panggilan
suaminya yang ingin memenuhi hajatnya. Kecualijika ada udzur syar'i,
seperti: dia sedang dalam keadaan sakit atau udzur yang menghalangi
dirinya untuk bergaul dengan suaminya. Jika demikian, maka tidaklah
mengapa. Akan tetapi jika tidak, maka dia wajib datang memenuhinya.
Hal demikian adalah hak suami atas istri. Juga sebaliknya, keharusan
bagi suamijika istrinya ingin bersenang-senang dengannya untuk me-
nyambutnya dengan mempergaulinya sebagaimana dia telah bergaul
dengannya. Allah Ta' ala berfirman,

"Dan bergaullah dengan merefia secara patur. " (An-Nisa': l9)
Sedangkan yang kedua, bahwa tidak boleh bagi wanita niela-

kukan puasa bila suaminya sedang berada di rumah, kecuali dengan
izinnya; dan tidak boleh pula baginya memberikan izin kepada orang
lain masuk ke dalam rumahnya, kecuali dengan izin suaminya pula.
Perkara yang pertama adalah puasa. Dan puasa ada dua macam, satu
macam wajib hukumnya. Dalam hal ini istri hendaknya melakukannya
tanpa izin suaminya. Sedangkan satu macam lagi adalah puasa
sunnah, istri tidak boleh"melakukannya jika suaminya ada di rumah,
kecuali dengan izinnya. Sedangkan jika suami tidak ada di rumah, ma-
ka dia bebas memilih. Akan tetapi, jika suami di rumah, maka dia tidak
boleh berpuasa, karena bisa jadi suaminya mengajaknya memenuhi
kebutuhannya saat istri sedang berpuasa sehingga menjadikan suatu
kesulitan. Demikian juga, istri akan menemukan kesulitan.

Sedangkan berkenaan dengan puasa wajib, bila istri memiliki
utang beberapa hari puasa Ramadhan dan tidak ada waktu hingga
Ramadhan berikutnya tiba selain sejumlah hari dia memiliki utang
puasa, dengan kondisi demikian wajib baginya untuk menunaikan pua-
sa. Baik suami memberinya izin atau tidak. Misalnya: seorang istri me-
miliki utang puasa Ramadhan sebanyak sepuluh hari. Sedangkan bulan
Ramadhan berikutnya tinggalsepuluh hari lagi. Dalam kondisi demikian
dia wajib berpuasa, baik suami memberinya izin atau tidak. Bahkan
sekalipun suaminya melarang berpuasa, dia tetap wajib berpuasa. Se-
dangkan jika bulan Ramadhan berikutnya masih satu bulan, dua bulan,
atau lebih, maka boleh bagi suami melarangnya menunaikan puasa
dan tidak dihalalkan bagi istri melakukan puasa, melainkan dengan izin
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suami. Hal itu tiada lain karena waktunya masih sangat luas. Jika
waktunya masih luas, maka istritidak boleh mempersempit suami. Jika
suami memberi izin, menolerir, dan menyetujui, karena puasa yang di-
lakukannya adalah puasa wajib, maka haram bagi suami merusak
puasa istrinya itu dengan berjima' dengannya. Karena suami telah
memberinya izin dan istri telah berketetapan untuk menunaikan puasa

wajib, maka baginya untuk menyempurnakannya. Jika puasa yang dila-
kukan adalah puasa sunnah, maka boleh bagisuami menggauliistrinya
sekalipun merusakkan puasa. Karena puasa sunnah tidak mengha-
ruskan menyempurnakannya.

Akan tetapi, jika istri berkata, "Engkau telah memberiku izin dan
ini adalah janjimu bahwa engkau tidak akan merusakkan puasaku",
maka wajib atas suaminya untuk memenuhi janjinya itu dan haram
baginya merusakkan puasanya. Halitu karena firman NlahTa'ala,

"... dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta per-
tanggungj aw abannya. " (Al-tsra: 34)

Sedangkan ungkapan beliau,

:!t vi i cilk y;
"Dan tidak boleh bagi seorang istri memberi izin orang lain masuk
rumah, kecuali dengan izin suaminya",

maksudnya: tidak memasukkan seseorang ke dalam rumah, melain-
kan dengan izin suaminya. Jika suami melarangnya memasukkan
seseorang dengan mengatakan, "Fulan tidak boleh masuk rumahku",
maka haram bagi istri memasukkannya ke dalam rumahnya, karena
rumah adalah rumah suami. Sedangkan jika seorang pria lapang dada,

tidak peduli dengan adanya seseorang yang masuk ke dalam ke-
luarganya, maka tidak mengharuskan baginya untuk meminta izin ke-
padanya berkenaan dengan orang yang akan masuk rumahnya. Se-
moga Allah memberikan taufik-Nya.

..xx'.;S$)r-x-
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BAB 327

HARAM BAGI I,IAKi,IUT,I T,TENGANGKAT KEPAIA
DARI RUKU'ATAU SUJUD SEBELUi,I IIAAI'I

Hadits Kel589

SYARAH:
Itulah berbagai amal perbuatan yang telah dijelaskan hukumnya

oleh Nabi Shallallahu Alaiht ua Sallam di dalam sejumlah hadits yang
telah dipaparkan Penyusun Rahtmahullah.

I Pertama. Pengharaman mengangkat kepala oleh makmum
sebelum imamnya setelah ruku' atau sujud. Karena sesungguhnya
makmum itu diperintahkan untuk mengikuti imam, maka tidak boleh
mendahuluinya, jauh setelahnya, atau bersamaan dengannya; dia harus
mengikutinya. Jika dia mendahuluinya dalam takbiratul ihram, maka
shalatnya sama dengan belum dijalankan. Dengan kata lain, jika mak-
mum bertakbiratul ihram sebelum imamnya karena lupa, maka sha-
latnya tidak terlaksana dan harus mengulanginya. Jika hal itu terjadi
pada ruku'atau sujud, dengan kata lain, dia mendahului imam dalam
ruku' dan sujud -dengan sengaja dan mengetahui bahwa yang demi-
kian adalah haram-, maka shalatnya batal karena dia melakukan per-
buatan yang haram hukumnya di dalam shalat sebagaimana jika dia

vi ,Jri pt f io' ,p ,ft'oi ib ?nr C3i!$ eri *
i;* '^i:r:* h, ,H- bi pr;ri ,p ,ai, e: rst "€'si ;#-

.Jtlt
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda, *Til,akkah salah seorang dari kalian
nwrasa takut jika mengangkat hepalanya sebelum imam, maka Nlah
akan mntjadikan bentuk hzpalany sebagai bentuk kepala kzledai
atau mmjadikan bmtuhnya sebagai bmtuk kcledai." (Muttafaq alaih)
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berbicara. Sedangkan jika bersamaan dengan imamnya, hendaknya dia

tetap melanjutkan bersama imam. Misalnya melakukan ruku' bersa-

maan dengan ruku' imam, bersujud bersama sujud imam, berdiri ber-

sama berdirinya imam. Yang demikian jika terjadi pada takbiratul
ihram, maka shalatnya seperti belum terlaksana. Sedangkan jika terjadi
pada selainnya, maka hal itu dilarang. Sebagian mereka mengatakan,
"Makruh hulmmnya." Sebagian lain berkata, "Haram hukumnya."

Sedangkan mendahului, yakni melakukan sesuatu sebelum
imam, misalnya dia mendahului imam dalam takbiratul ihram, maka
shalatnya tidak terlaksana. Sedangkan jika terjadi pada ruku' dan sujud,
Nabi Shal/allalu Alaihi wa Sallam telah memperingatkan dengan te-
gas dalam halini, beliau bersabda,

'i:ry h' ;;; bf ..uyi ,F ni, e, rit '€;;i ;g- t i

)Vi:''''
"Tidal:kah salah seorang dari kalian merasa talai jika mengangkat

lrepalanya sebelum imam, makn Allah akan menjadikan bentuk kepa-

lanya sebagai bentuk kepala keledai; atau menjadilcan bentulcnya

sebagai bennk keledai. "
Ini adalah ancaman! Dikhawatirkan jika orang mengangkat ke-

palanya dari ruku'sebelum imam, atau darisujud sebelum imam, Allah
Sublarahu usa Ta'ala akan menjadikan bentuknya dengan bentuk
keledai -na'udzu btllah- atau mengganti kepalanya dengan kepala
keledai.

NabiShallallahu Alaihi usa Sallam memilih binatang keledai dan
bukan binatang lain karena keledai adalah binatang paling tolol di-
bandingkan binatang lain. Binatang paling tolol adalah keledai. Oleh
sebab itu, diumpamakan dengannya orang-orang Yahudi yang mem-
bawa Taurat kemudian tidak lagi mau membawanya. Allah berfirman,

"... seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal." (Al-
Jumu'atr: 5)

Ini menunjukkan kepada pengharaman mendahului imam dalam
mengangkat kepala dari ruku' dan sujud. Demikian juga mendahu-
luinya untuk melakukan ruku' dan sujud juga haram bagi makmum.
Sedangkan lebih akhir daripada imam sebagaimana dilakukan sebagian
orang, jika sujud, lalu imam bangkit dari sujudnya, dia tetap bersujud
dengan alasan bahwa dia berdo'a kepada Allah, dan dirinya dalam ke-
adaan baik dan berdo'a, maka kita katakan, "Benar, Anda dalam ke-
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baikan dan do'a jika Anda sendirian. Akan tetapi, ketika Anda bersama
imam, maka keterlambatan Anda dari imam bertentangan dengan
petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi. usa Sallam karena sabdanya,

frk'ru F, tipv

"Maka jika dio ruht', maka rulat'lah knlian semua."

Huruf fa' menunjukkan tertib dan berurutan. Maka, yang masyru'
bagi orang adalah bersegera dan tidak terlambat.

-xx($$)r-x-
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BAB 328

MAKRUH TIELETAKKAN TANOAN DI PINGGANG
KETIKA'SENUNAIKAN SHA]AT

Hadits Ke-l59O

q *iyb,e !,J?,btufu q:i;:j oj V

Dari ,\bu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melarang mcletahhan tangan di prryang httiha
shalat. (Munafaq alaitr)

a)J.eJr g? ja;st ;,;
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BAB 329

HARAl,l MENUNAIKAN SHALAT SETEL/AH
DIHIDANGKAN MAKANAN KETIKA DIRII{YA

SANGAT Tf, ENG! NG|N KANNYA, ArAU KETTKA
KEBELET INGIN BUAI{G AIR KECIL ATAU AIR BESAR

Hadits Kel591

SYARAH:
Ucapan Penyusun Rahimahullah adalah berkenaan dengan bab

makruh hukum orang shalat dengan tangan di atas pinggangnya.

Khashtrah adalah bagian antara pinggang dan tulang rusuk pa-
ling bawah. Jika orang sedang menunaikan shalat, maka dia diperin-
tahkan untuk meletakkan tangan kanannya di atas lengan kirinya atau
di atas pergelangan, yaitu antara telapak tangan dan lengan, lalu
mengangkat keduanya di atas dada. Inilah sunnah. Melakukan per-
buatan demikian ketika berdiri sebelum ruku'dan setelahnya. Sedang-
kan meletakkan tangan di atas pinggang itu dilarang oleh Nabi Slal-
lallahu Alatht wa Sallam.

Sebagian orang menjadikan kedua tangannya di atas hati. Ini
adalah suatu kesalahan. Syariat tidak memberikan jalan masuk bagi
pemikiran akal. Syariat itu datang dari Nabi Shallallahu Alatht wa
&llam, dan belum pemah muncul dari Nabi Shallallahu Alatht wa
fullam bahwa beliau menghimpunkan tangan kanannya di atas tangan
kirinya, lalu meletakkan keduanya di atas pinggang. Yang demikian

yh, ;; l' Jit'+,Liri +, b' ea&ryV
)tt?\i n,t;- $l: ,$L {r&..6.)|t ,i'*'*3

Dari Aisyah Radhiyallahu rlnha, ia bnkota, "Aku pnnah mmdengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam brsabda,'Tid,ah boleh did,i-
ri,hnn shalat jika telah dihfulangftan mahanun atau dia d,il,mong dua
maiatn katoran (buang air kuil d,an besarf." (Dtiwayatkan Muslim)
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masuk ke dalam apa-apa yang dilarang. larangan di sini adalah untuk
hukum makuh, sebagaimana dikatakan Penyusun Rahtmahullah.

Kemudian Penyusun dalam bab berikutnya menyebutkan bab
makruh melakukan shalat setelah dihidangkannya makanan.

Dari Aisyah Radhigallahu ,*tha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
usa kllam bersabda,

guili att-;.yi 1& ;Lr;^), \
"Tidak boleh didirikan shalat jika telah dihidangkan malcanan atau

dia didorong dua macam kotoran (buang air kecil dan besar)."

Dengan kata lain, jika dihidanglon makanan kepada orang yang

sangat menginginlonnya, maka dia tidak boleh menunaikan shalat
hingga memenuhi hajatnya kepada makanan itu. Sekalipun dia men-
dengar orang yang menunaikan shalat di masjid, hendaknya dia tetap
meneruskan makan hingga kenyang. lbnu Umar Radhiyallahu
Anhuma mendengar bacaan imam ketika menunaikan shalat. Ketika
itu dia terus makan malam dan tidak bangun hingga menyelesaikan-
nya. Yang demikian karena jika orang menunaikan shalat, sedangkan
hatinya dalam keadaan sibuk, maka dia tidak akan tenang dan tidak
al<an khusyu' dalam shalatnya, karena hatinya masih terpaut dengan
makanan. Orang harus menunaikan shalat bila telah usai dari segala
sesuatu.

"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanloh
dengan sungguh-sungguh (untsan) lain, dan hanya kepada Tuhan-
mulah, hendalorya kamu berharap. " (Asy-Syarh: 7-8)

AI<an tetapi, tidak layak baginya menjadikan semua itu kebiasaan-
nya dengan tidak menghidangkan makan siang atau makan malam,
melainkan ketika dikumandangkan iqamah untuk menunaikan shalat.

Tidak menunaikan shalat jika didorong oleh dua kotoran: buang
air kecil dan buang air besar. Hal ini juga menghilangkan kekhusyu'an,
karena orang tidak tahu apakah dia menahan buang air kecil dan
buang air besar yang menekannya atau tetap menjalankan shalat?
Karena menahan kencing atau buang air besar membahayakan badan.
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kencing dan tinja jika telah
penuh, harus dikeluarkan. Jika orang menahannya, maka akan berba-
haya baginya. Jika seseorang berkata, 'Jika aku pergi menunaikan
hajat, maka saya akan ketinggalan shalat berjamaah." Kita katakan,
"Tidak mengapa, pergilah dan selesaikan hajat Anda sekalipun Anda
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ketinggalan shalat berjamaah." Jika dia mengatakan, 'Uika waktunya
telah mendesak, lalu aku kebelet ingin buang air kecil atau buang air
besar, maka apakah menunaikan hajat, lalu menunaikan shalat seka-
lipun telah habis waktu shalatnya atau harus menunaikan shalat se-
kalipun hatinya sibuk?"

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Syaikhul Islam lbnu
Taimiyah Rahimahullah berpendapat bahwa dia harus menyelesaikan
hajatnya sekalipun sampai keluar waktu shalat, karena ini adalah da-
rurat dan di dalamnya terkandung bahaya bagi tubuhnya jika dia
menahannya. Sedangkan kebanyakan para ulama berpendapat, "Tidak
akan keluar dari waktunya untuk hal seperti itu. Akan tetapi, dia tetap
menunaikan shalat dengan meringankannya, kiranya dengan cara de-
mikian dirinya tidak akan kena bahaya."

-xr(€$)X-x-
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BAA :t3O

IARANGAN'NENOARAHKAN PANDANGAN KE
IANGIT KETIKA'UIENUI{AI KAN SHATAT

Hadits Ke1592

SYARAH:

furas Radhtgallahu Anhu meriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaiht ua &llam bahwa orang dilarang mengarahkan pandangannya
ke langit ketika menunaikan shalat sehingga beliau bersabda,

'& e:At Jt it6l o'i';.i:rii Jt; t1

"Mengapa orang-orang melihat ke langit ketiko mereko menunaikan
shalat? "
Dengan kata lain: Mengapa mereka itu? Mengapa mereka itu

mengarahkan pandangan matanya ke langit? 'Merelca benar-berar
harus berhenti seperti itu atau bena-benar mata merelea dibutalcan."
lni adalah ancaman yang menunjukkan bahwa haram bagi manusia
untuk meninggikan pandangan matanya ke arah langit ketika menu-
naikan shalat.

1r; io' e !, J''tj,i 'j,i ti trr Cr yy i ,/ t
'llr,6 ,:fi;r,b e.:*, d\ilU.1 o*; {i1 ,Ss. r; :Ss

.e:rtbli';fi,hi\i ,u:'*'H ,j,6 & u.i ;t l're

Dari ,{nns bin Malik Rad,hiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda,'Mengapa orarg+rang mz-

lihat ht langi.t httiha maeka mmunai.hnn shalat? kliau sangat hnas
mengatahan pthara itu, vhinga aklirnya beliau bersabda,'Mereha
benarimar harus bqhenli sepati itu atau mata mneka bmarlmar
akan dibutaha,n'.o Al-Bukhad)
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Anda sering melihat sebagian orang jika mengangkat kepala se-

telah ruku' mengucapkan,

t*?_h, i':,
" Allah Maha Mendengar orang-orang yang memuji-Nya. "

Ketika itu orang meninggikan pandangan dan wajahnya. lni ada-
lah perbuatan haram baginya se'hingga sebagian utama rahtmahu-
mullah berkata, 'Uika yang demikian dilalarkan, maka batallah sha-
latnya. Karena dia telah melakukan sesuatu yang dilarang. Sesuatu
yang khusus dilarang ketika orang menunaikan shalat." Kaidah syar'iah:
Orang yang melakukan pedara gang dtlarang dalam suatu ibadah
ldtr.tstts, malca tbadatnya batal. Kemudian mereka itu memberikan
alasan yang kedua dengan mengatakan, "Perbuatan seperti itu adalah
adab yang buruk kepada Allah. Yang diminta dari seseorang adalah
menunaikan shalat dengan khuqru' dan menundukkan kepalanya."
Dalam memberikan alasan mereka juga berkata, "Setiap orang dituntut
untuk selalu menghadap kiblat dengan seluruh tubuhnya. Jika dia me-
ninggikan pandangan matanya ke langit, maka wajahnya akan me-
ngarah ke langit dan bukan ke kiblat, sehingga batallah shalatnya." Jika
seseorang berkata, 'Uadi di mana alau harus menaruh kepalaku?"

Kita katakan: "fuahkan pandangan mata fuida ke tempat di mana
Anda bersujud. Kecuali ketika sedang mengangkat jari telunjuk dalam
tasyahud, maka lihatlah ke arah jari telunjuk. Karena Nabi Shallallaftu
Alatht wa Sallam ketika mengangkatnya, pandangan matanya tidak
melampaui telunjuknya." Sebagian para ulama rahtmahumullah me-
ngecualikan pandangan mata kepada imam untuk mengikutinya,
apalagi bila orang tidak mendengamya dan tidak mungkin mengikuti
imamnya dengan mendengar, maka dia harus melihat kepadanya. Ka-
rena para Shahabat melalarkan yang demikian dan Nabi Shallallalut
Alathi usa Sallam naik mimbar, lalu menunaikan shalat di atasnya. Ke-
mudian beliau bersabda,

'€rr" ft53't e.,ib.U: :i;
"Alru melalatkan hal demikian agar kalian malonum lcepadalat dan
agar knlian rnengetahui bagaimana shalat lulian."
Tidak mungkin tercapai belajar shalat, melainkan mereka melihat

kepada beliau. Oleh sebab itu, mereka meniru semua gerakan beliau
dalam shalat tanpa suara, yang menunjukkan bahwa mereka melihat
imamnya. Sebagian ulama mengecualikan jika orang menunaikan sha-
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lat di masjid haram di mana Ka'bah di hadapannya. Maka, dia menga-
rahkan pandangan matanya kepada Ka'bah. Akan tetapi, pengecualian
seperti ini lemah.

Yang benar, dia tidak melihat ke arah Ka'bah ketika sedang
menunaikan shalat, karena yang demikian tidak pernah muncul dari
Nabi Shal/allahu Alathi wa &llan selain perbuatan yang demikian
akan mengundang kekacauan karena dia akan melihat orang-orang
yang melakukan thawaf, datang dan pergi. Kemudian ucapan sebagian
mereka, "Pandangan ke arah Ka'bah sebagai ibadah adalah pendapat
yang salah. Tidak benar sama sekali, dan tidak pernah muncul hal
seperti itu dari Nabi Shallallahu Alaiht wa *llam sejauh yang kita
ketahui satu hadits shahih atau dha'if selelipun yang menjelaskan
bahwa padangan ke arah Ka'bah adalah ibadah.

-xrl<€&)X-x-
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BAB 33I

T,IAKRUH HUKUIi MENOTEH DATATI SHATAT
TANPA UZUR

Hadits Ke-l593

Hadits K+l594

;qturto' ,p !, lytUU,Li6,a,, il' e3t3ry *
1i@t iL.ti^,- at''r->t. $ ,Jui rfu, e:Yyi f

y,ou
Dari Aisyah Radhiyallahu ,{nha, in brkata, ",4ku telah bntanya he-

pada Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam tmtang meruleh

dalarn shalat, sehinga beliau bqsabda,'Mawleh itu tind,ak ptuurian
yang di,lakukan slwtan dari. shnlat seorang hamba'." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)

,*t 9t h, e !, J'y'3 -t.J'6 ,J6 & ?u ,g: t' tt
ttsbp,!ogi^rfu, e-1i op ,0.15r e?yli1':sr4
""; d.i l\ujA:flrlr, .-rdj,',j I gljA, P,1i I

ry
Dari ,{nas Radhiyallahu ,\nhu, ia bnhnta,"Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam basaM.a hzpalaku,'Jauhilah olehmu mtruleh da-
lam shalat karann, wsunguhnya mawleh hztika shalat adalah hcbi-

nasaan. Jika mennng harus mclakukannya, mnha boleh dalam shalat
sunnnh dan bukan pad,a shalat fardhu." (Diriwayatkan ArTirmi&i
dan dia berkate 'Hadis hasan shahih")

Ja
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SYARAH:

Peny.rsun Rahtmahullah membicarakan bab makuh hukum
menoleh dalam shalat dengan tidak ada kepentingan yang mengha-
ruskannya.

Jika seseorang bangkit untuk menunaikan shalat, maka dia telah
berada di hadapan Nlah Azza wa Jalla. Irlaka, tidak selayaknya dia
menoleh baik dengan hati atau wajahnya kepada selain Allah Subha-
nahuuaTa'ala.

Sedangkan menoleh di dalam hati adalah bila seseorang berfikir
tentang sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan perkara shalat.
Seperti adanya sesuatu yang terlintas dalam hati, pikiran, atau angan-
angan yang menimpa kebanyakan orang yang sedang menunaikan
shalat. Menoleh dalam hati sedemikian adalah sesuatu yang lebih me-
rusakkan shalat dibandingkan menoleh dengan anggota badan. Karena
menoleh dengan hati mengurangi shalat sehingga orang pulang usai
menunaikan shalat namun tidak tertulis baginya, melainkan seper-
sepuluhnya atau kurang dari itu, sesuai dengan kehadiran hatinya.

Sedangkan menoleh dengan wajah ialah bila orang menoleh
dengan memutar bagian lehemya. Dia menggerakkan lehernya ke
kanan atau kiri. Hal itu terjadi karena orang ketika menunaikan shalat
diperintahkan agar wajahnya ke arah kiblat. Tidak condong ke kanan
atau kiri. Aisyah Radhigallahu Anla telah bertanya kepada Nabi
Shallallahu Alatht wa Sallam tentang menoleh ketika seseorang me-
nunaikan shalat. Sehingga beliau menjawab,

t : oc, )t .a .n ' c z j

dr'u+J *_.,"Yt.f
"Menoleh itu tindak pencurian yang dilakukan syetan dari shalat
seorang hamba."

i>dt adalah mengambil sesuatu secara sembunyi-sembunyi.
Dengan i<5ta lain, menguasai orang ketika dia dalam shalatnya se-

hingga dia menoleh ke kanan atau kiri demi mengurangi pahalanya.

Sesungguhnya Allah Subhanahu ua Ta'ala selalu menghadap ke arah
hamba-Nya dengan wajah-Nya. Jika seseorang berpaling dari Rabbnya,

maka Allah sangat rentan untuk berpaling darinya. Oleh sebab itu, Nabi
Shallallahu Alatht wa Sallam melarang menoleh ketika sedang me-
nunaikan shalat. Sebagaimana dalam hadits Anas bin Malik Radhf-
gallahu Anhu dan beliau dalam hadits itu bersabda,
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'-is.S e:y'*st c a9)' ,!,. a aa .

" Sesungguhnya menoleh l@tilca shalat adalah lcebinasaan. "

Akan tetapi, jika karena suatu hajat, maka tidak mengapa. Se-

bagaimana bila Anda mendengar suara binatang yang hendak me-
nyerang diri Anda, sehingga Anda menoleh, maka yang demikian ti-
daklah mengapa. Atau seseorang yang memiliki hajat yang sangat
penting sehingga harus menoleh, maka tidaklah mengapa. Dengan
syarat menoleh dengan kepala saja. Sedanglon menoleh dengan ba-
dan, maka membatalkan shalat. Karena merupakan silop berpaling
dari kiblat, sedangkan di antara syarat shalat adalah menghadap kiblat.
Ada sebagian orang yang menoleh dengan tanpa memutar leher, tetapi
menoleh dengan penglihatan saja, sehingga Anda melihat matanya
berputar-putar ke kanan dan ke kiri, jika seseorang bangkit dia meli-
hatnya, jika seseorang bergerak dia melihatnya, yang demikian tidak
diragukan akan mengurangi pahala shalat. Jadi, hendaknya setiap
orang menjadikan matanya selalu pada wajahnya dengan melihat ke-
pada tempat sujudnya dan tidak melihat ke kanan dan ke kiri. Semoga
Allah senantiasa memberikan tauftk-Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB 332

M'\KRUH HUKUIi ilTAKXIUM MEMUTAI SHATAT
SUNNAHNYA SETETAH'trU'ADZDZIN IIEi,IULAI

MENGUTIAN DANGKAN IQA'UIAH SHAIAT,
BAIK SHALAT SUNNAH NAFIIAH ATAU SHALAT

SUNNAH LAIN]{YA

Hadits Ke-l595

ri! :j6 *t * b, ou U, f i:e hr 
"4i;-) e,i *

.'ri('Jlt,tt rfu x'ay,:at *f f

Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu ,\nhu d,ari Nabi Shatlallahu'Ualil
wa Sallarn beliau bosabda,'Jika telah dikumnndanghan iqamah un-
tuk shalat, maka tid,ah ad.a shalat selain shalat fardhu." (Diriwayat-
kan Muslim)
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BAB 333

MAKRUH HUKUI,I 
'NENGKHUSUSKAN 

HARI JUI'I'AT
UNTUK MEIAKUKAN PUASA ATAU

,UIE NOKH USUSKAN MALAMNYA
UNTUK Q]YAfiTULTAIL DI ANTARA

m/[L/Uli-mAtAIn tAl N NYA

Hadits Kel596

Hadits Ke-l597

,J,6'*iyio' .Ja d,f ,iifuCl6j:p,r: c
ea$r'?'irtL# ri .dfu' i 1#r#r zr; rtL;*s t

:f'st'i:rb;_* Co:r<ilrf lt 4fli yVl?,
Dari Abu Hurairah Radhi,yallahu ,{nh,u dariNabi Shallallahu Naihi
wa Sallan beliau basfrda, "Janganlah kalian kltususkan malam

Jumlat dengan qi,yamullail di adara malam-malamlain. Dan jangan-
lah kalian khususkan hari. Jumat dengan puasa di anlara hari-hari
lain, hzcuali kalian butepatan puasa fuda hari itz." (Diriwayatkan
Muslim)

gtlo';r !'Jh'+,J6&fu q:;;:i s! ct
.'c:ri,;.'t('Xi 6';-it i;ajr ii'€'t;1 ,i:fr1 l)n Pi

Dari ,\bu Hurairah *iiry"rr"hu Anhu, ia brhata,'lthu p'tuh
mmd,mgar Rasulullah Shallallahu Naihi ua Sallarn bersabda,'Ja-
ngan sekali-kali. salah semang dari ha,lian berpuasa pada hari Jumat,
krtuali. dmgan puasa satu hari sebelumnya atau sesudahnya'." Ptlut-
tafaq alarh)
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4,,ff i.ia hr qtbV'CJ,i,i:V iy,ft
.{,Jita;i#r eii* ,f rut *?n, ,*

Dari Muhammad, bin Abbad,, ia bnk'ata,'r\ku bntanya'fupad,a Jabir
Radhiyallahu Anhu,'Apakah Nabi Shallallahu Naihi wa Sallan mc-

larang bnpuasa pada hari Jum'at? Da mmjawab,'Ya'." (Muttafaq
.I"ih)

Hadits Ke-l598

Hadits Kel599

SYARAH:

Penyrsun Rahimalul.lah membicaralon bab makruh hukum
seorang makrnum memulai shalat sunnah nafilahnya setelah dimulai
iqamah shalat fardhu.

Dengan lota lain, jika telah dikumandangkan iqamah untuk sha-
lat fardhu, malo tidak disyariatkan bagi makmum untuk memulai
shalat nafilah. Baik nafilah itu berupa shalat tahiyyantl masjid, shalat
sunnah mutlah atau shalat rawatib shalat fardhu itu. Misalnya: Anda
datang untuk menunaikan shalat shubuh, lalu sudah dilarmandangkan

o$'ctf q:i ?s ,q: ?)a, *zt-i:ta 'ti,-i:it ?i Vi
,iui,ape3-,t.jJlt?iW yt;rjy il' ,,r;
, 
j6 ,i 'i:iri tr;J' \rr'F';tl;+; 

' 

jd ,i 'i,i6 1if ,ibt

Dari Uwnut Mukminin Juwairiah bintu N-Ha*, 
^"*:;r!::,{nha bahwa Nak Shalld.lahu Naihi. wa Sallam datang hzpadanya

pada hari Juntat futika dia sedang brpuosa. Beli.au bntanyo,'Apa-
kah hilwrin mg!.au berpuasa? Dta mmjawab,'Tid,ak." fuliau ba-
tanya, "Apakah besoh aqkau ahnn bcrpuasa? Dia mmjauab,'Ti-
dah." Miau bqsabda, "Kalau dcnihian bqbuka,lah." (Diriwayatkan
Al-Bukhari)
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iqamah shalat shubuh itu. Ivlaka, tidak boleh bagi Anda untuk mela-
kukan shalat sunnah fajar karena telah dikumandangkan iqamah. Dalil
yang menunjukkan hal itu adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
, nhu bahwa Nabi Shallallahu Alatht usa Sallam bersabda,

frkit yti* >;i>*:t .-;i tiy

"Jika telah dilatmandangkan iqamah untuk shalat, maka tidak ada
s halat selain shalat fardhu. "
Ungkapan :); Y 'ttdak ada stalat'. Mencalarp semua macam

shalat. Sekalipun pada seseorang shalat fardhu yang tertinggal karena
lupa dan tidak pernah ingat, melainkan ketika iqamah dikumandang-
kan, maka dia tetap tidak boleh melalnrkannya. Akan tetapi, dia harus
bergabung bersama imam dengan niat melakulon shalat fardhu yang
tertinggal itu dan tidak perlu memisahkan diri dari jamaah. Misalnya:
Jika dikumandangkan iqamah shalat ashar. Kemudian ketika itu Anda
masuk masjid, sedangkan Anda belum menunaikan shalat ztruhur,
maka jangan menunaikan shalat zhuhur karena telah dikumandangkan
iqamah shalat ashar. Akan tetapi, masuklah bergabung bersama me-
reka dengan niat shalat zhuhur. Kemudian jika Anda telah usai me-
nunaikan shalat itu, maka tunaikanlah shalat ashar. Sedangkan jika
iqamah telah dikumandangkan, sedangkan Anda sedang melaksana-
kan shalat nafilah, maka apakah Anda meneruskannya atau berhenti
darinya? Berkenaan dengan kasus ini, para ulama memiliki dua macam
pendapat:

1. Jika telah dikumandangkan iqamah shalat, sedangkan Anda se-.

dang memulai shalat nafilah, maka putuslah shalat Anda dan
jangan sempumakannya.

2. Sempumakan shalat furda itu sekalipun Anda tertinggal satu
rakaat, dua rakaat, atau seutuh shalat itu, kecuali sepanjang wak-
tu takbiratulihram sebelum salam.

Yang benar adalah kita katalcn, l'Ketika dilarmandangkan iqa-
mah shalat, sedangkan Anda sedang menunaikan shalat nafilah, jika
Anda sedang dalam rakaat pertama, maka hentikanlah. Sedangkan jika
Anda telah berada pada rakaat kedua, maka sempumakanlah shalat
Anda itu dengan ringan. lnilah yang benar yang memungkinkan di
dalam pendapat ini Anda menggabunglon daliFdalil keduanya.
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Sedangkan puasa pada hari Jum'at, Penytrsun Ralimahullah
telah mengadakan bab, yaitu bab makruh mengkhususlon hari Jum'at
dengan puasa di siang harinya dan shalat qiyamullaildi malam harinya.

Hari Jum'at adalah hari raya pekanan. Dalam setiap pekan selalu

muncul, yaitu pada hari raya kedelapan. Karena hari itu adalah hari

raya, maka Nabi Shallallahu Alaihi u-ta hllam melarang menjalankan
puasa di dalamnya. Akan tetapi, bukan larangan yang menunjukkan
hukum haram, karena dalam setahun akan selalu datang lebih dari lima
puluh kali.

Sedangkan larangan puasa pada dua hari raya: ldul Adhha dan
Idul Fithri adalah larangan yang menunjuld<an hukum haram, karena
tidak akan datang berulang-ulang dalam setahun, melainkan hanya

seloli saja: Idul Fithri satu kali, dan ldul Adha satu kali. Sedangkan hari
Jum'at datang berulang-ulang. Maka, larangan berkenaan dengan-nya
lebih khusus, yaitu larangan )rang menunjukkan hularm makruh.
Hulmm makruh itu al<an hilang jika Anda menggabunglon dengannya
satu hari sebelumnya atau satu hari setelahnya. Hal ini berdasarkan
hadits dari Abu Hurairah Radhiyallaluu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Alailn um *llam bersabda,

-,;tJir i;r;;r yi ..JF, ii rq.'#t't;; rfi*;,t

t4
"langanlah lcaliot, lchwuskan malam Jum'at dengan qiyamullail di
antara malam+nalan lain. Dan janganlah lcalian ldrususkan hari
Jum'at dengan qruosa ...."
Akan tetapi, jika tidak dengan pengkhususan, misalnya karena

seseorang setiap malam melalarlon qiyamullail, maka tidaklah me-
ngapa melakukan qiyamullail pada malam Jum'at. Atau karena dia
melakukan sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa, lalu bertepatan
dengan hari Jum'at sebagai hari dia harus berpuasa di dalamnya, maka
tidak mengapa dia melalnrkan puasa itu.

Demikian juga jika hari Jum'at bertepatan dengan hari fuafah
atau Asyura, maka tidak mengapa melakukan puasa di dalamnya.
Karena puasa di hari Jum'at sedemikian bukan pengkhususan hari
Jum'at, tetapi pengkhususan hari yang bertepatan dengan hari Jum'at.

Jika hari Jum'at bertepatan dengan hari fuafah, maka lakukan
puasa dan jangan pedulikan sekalipun tidak melakukan puasa sehari

sebelumnya. Sedangkan jika hari Jum'at bertepatan dengan hari
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Asyura, maka lakukan puasa dan jangan pedulikan. Akan tetapi,
berkenaan dengan hari Asyura kita harus tampil beda dengan orang-
orang Yahudi, maka kita harus berpuasa sehari sebelumnya atau se-

sudahnya.

Halitu disebutkan di dalam hadits lain:

ii;.\f ^ltc;.|tt
"... kecuali dengan puasa satu hari sebelumnya atau sesudahnya."

Sedangkan dalam hadits Ummul Mukminin Juwairiah bintu Al-
Harits Radhtyallahu Anla bahwa Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam
bersabda kepadanya ketika dia sedang berpuasa pada hari Jum'at itu,

,y 'Uu 
gfr-e 6,';;'ri 'j;-i-j ,i6 ,! 'Uu r;i .*i'o*ti,ju

"'Apalrah kemarin engkau berpuasa?' Dia menjawaU, 'iiaot.' n"-
liau bertanya, 'Apakah besok engkau akan berpuasa?' Dia men-
jawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Kalau demikian berbuknlah'."

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa hari Jum'at, jika
Anda berpuasa sehari sebelumnya atau berpuasa sehari setelahnya,
maka tidaklah mengapa. Dalam ungkapan: ttir; n'p ti'apalcah eng-
kau akan betpttasa besok?' adalah dalit yang menunjukkan bahwa
boleh berpuasa sunnah di hari Sabtu, hal itu tidak mengapa dan tidak
makruh hukumnya jika Anda gabungkan hari Jum'at kepadanya. Telah
muncul dari Nabi Shallallahu Alaiht wa hllam satu hadits,

'€ "e ,-;"t t u3 vf -1Llr {i-f/#,t
"Janganlah berpuasa pada hari Sabtu, f."rtti puasa yang ddar-
dhukan kepada lalian."
Sekalipun salah seorang dari kalian mengambil pelepah kurma,

lalu mengunyahnya atau sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alatht
wa Sallam, tetapi hadits ini diperdebatkan para ulama. Di antara me-
reka ada yang mengatakan, "Hadits ini lemah, tidak boleh diamalkan."
Hal itu dikatakan syaikh kita, ahli hadits, Abdul Aziz bin Baaz. Dia
berkata, "Hadits yang melarang berpuasa di hari Sabtu adalah lemah,
aneh, dan tidak perlu diamalkan." Sebagian dari mereka mengatakan,
"Hadits itu telah dinasakh." Sebagian lagi mengatakan, "l-arangan itu
hanya berkenaan dengan mengkhususkan hari itu saja. Sedangkan jika
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seseorang berpuasa pada hari Jum'at atau Atrad, maka tidaklah
makruh hukumnya. Iniadalah pendapat lmam Atrmad Rahimahullah.

Pada prinsipnya, jika seseorang berpuasa pada hari itu, maka
tidak ada dosa atas dirinya. Akan tetapi, yang lebih utama adalah tidak
melakukan puasa pada hari itu, kecuali jika digabungkan dengannya
puasa pada hari Jum'at atau Atrad. Hadits Juwairiah itu ada dalam
Sllr,hih N-Bulhafi dan hadits Muhammad bin Abbad dalam Shahih
Muslim. Kedua-duanya menunjr.d<kan bahwa berpuasa pada hari Sabtu
bukan haram, tetapi boleh jika dengan puasa pada hari Jum'at. Dengan
demikian kita mengetahui bahwa orang tidak perlu plin-plan, mengikuti
orang lain; sebagaimana bila orang lain itu menyebutkan sesuatu,
maka dia mengikutinya dengan tidak melihat dalil-dalilnya. Sedangkan
menggabungkan antara keduanya, karena sebagian para ulama melihat
kepada kenyataan isnad sehingga menetapkan keshahihan hadits de-
ngan tidak melihat lagi kepada matannya. Sedangkan melihat matan
adalah sesuatu yang sangat penting, karena kesalahan satu dari para
penuhl lebih ringan daripada kesalahan yang disebabkan pertentangan-
nya dengan kaidah-kaidah qnriah atau disebabkan pertehtangannya
dengan hadits-hadtts shahih yang terang dan jelas yang lebih kuat
sanad dan matannya.

Oleh sebab itu, seharusnya para penuntut ilmu, apalagi ilmu ha-
dits yang selalu menaruh perhatian besar kepadanya, mengetahuinya,
dan agar tidak menetapkan keshahihan hadiB hanya dengan melihat
kenyataan isnadnya. Akan tetapi, harus melihat matan, apakah itu ber-
tentangan dengan kaidah-kaidah yang diketahui dari syariah atau
hadits-hadits yang dirawikan orang-orang tepercaya dan balar dalam
hadiB sehingga ditetapkan hukum sgadz (tidak dapat dijadikan hujiah.
Definisinya adalah apa )rang diriwayatkan perawi maqbul yang menye-
lisihi dengan orang yang lebih utama atau lebih kuat darinya-red.)'.
Suatu kesalahan dalam penukilan lebih ringan daripada kesalahan para
imam yang balo atau kesalahan dalam kaidah syar'iah'dalam syariah.

Pada prinsipnya, puas sunnah pada hari Sabtu bukan haram
hukumnya, melainkan agar dilakukan dengan berpuasa sehari sebelum
atau sesudahnya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-.xx<€lh>x-x-
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BAB 334

PENGHARAftIT\N PUASA WISHAL YAITU PUASA
DALAI,I DUA HARI ATAU TEBIH DENGAN TANPA
IiAKAN ATAU ffIINUTI DI ANTARA KEDUAI{YA

Hadits Kel600

*t f io' ,,t; o.3t'iti,;i:; il' qr o.oii;:i ,fl ,*
-)b!,,f ,4

Dari ,\bu Hurairah d,an Aisyah Rd,hiyallahu Anlruna bahwa
RasuluUah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Puasa wishal.
(Munafaq alaih)

HadiE Ke-l6O1

11a 
io' & l' J?r,s :tE ui;-lu q: ;l ;i.t yi

-it ;nk*r'S d ,i,6 {S1ri e$t ti,6 ,lvit f *i
ql*.'tilit rt^, ^1L'6'11 ;L?t'et

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia bhnta, "Rasulullah
Sha,llallahu Naihi wa Sallam mzlarang fuasa uishal. Kenudi.an
para Shahabat bnkata,'TetaP mgkau melakuhan puasa wi.shal?
kliau mmjawab,'Sesunguhnya aku tidak sama ilmgan halian sc-

mua.. ,\ku ini dibfii mahan dan d,iberi mimnf." Mru"f.q alaih de
ngan lafaztr dari Al-Bukhari)
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BAB 335

PENGHARA'NAN DUDUK DI ATAS KUBUR

Hadits Kel602

,Pi gtb, & l' J'r"3j6 'j6 & i,r ,?ri:j:j gi *
'i p :y j;#4,u.q.oF,.:;*,tb'Jlt;t;;;;- oti

f e'dtioi"t
Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu ,lnhu, ia bokata, "Rasultillah
Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda,'Salah seorarg dari kalian
duduh di atas bara api hi.nga manbakar pakaiannya danmnanha kc

hulitnya adalah lebih baik daripada duduk di atas kubur'." (Diriwa-
ya&an Muslim)
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BAB 336

LARANGAN TIETEPA DAN 
'f,EMBUAT 

BANGUNAN
DI ATAS KUBUR

Hadits Ke-l6O3

,tf '{: yht & }' Jh 6,J'6 oiofu qt * c
* e'01: ,*'u'ittt:t ,;st ua1,;i.

Dari Jabi.r Radhiyallahu Anhu, bukata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam mzlarang trulepa ku.buran, duduk di atasnya, dan
msnfiuat bangunnn di atamya." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:
Penlrusun Rahtmahullah mengatakan bab pengharaman puasa

wishal.

Arti urishal adalah menggabungkan dua hari dalam berpuasa,
sehingga tidak berbuka di antara keduanya. Allah Subharnhu wa
Ta'ala telah membatasi puasa dalam firman-Nya,

'#. 6 ri.;ri,:F, € h, 6 y ri,/i.rr';j\:A; onv

it]:rt*:i ;rtt )?\ri a;.sr q,tu\i a!;r fi
a

IJr JI
"Maka sekarang campurilah merela dan carilah apa yang telah
ditetaplmn Allah untulonu, dan makan minumlah hingga terang bagi-
mu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempur-
nakanlah puasa itu sampai (datang) malam.... " (Al-Baqarah: 187)

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, #' a {.ar 5!;i i 't"-
mudian xmpumakanlah puaa itu ampai (daiang) malam ...',
dengan demikian, Allah Subhanahu u)e, Ta'ala menetapkan pemba-
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tasan permulaan dan akhir puasa. Sedangkan Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua fullam bersabda,

'.*qttkv ;.. 
',6titj-'t

"Manusia masih dalam keadaan bork ,"to^o ,i*y"gnoko, bu-
bulu."
Demikianlah yang masyru'. Orang harus menyegerakan berbuka

puasa dan tidak mengakhirkannya. Tidak halal baginya menggabung-
kan dua hari untuk berpuasa karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melarang halitu dan bersabda,

At jl,yt S t ;.'oi ;r,i'$t
"Siapakah di antara kalian yang hendak melakukan puasa wishal,

hendalmya melalatkan puasa wishal hingga waktu sahur. "

Rasulullah Shallallalu Nathi wa hllam memberikan izin mela-
kukan puasa wishal hingga waktu sahur. Dengan kata lain, hendaknya
dia makan sahur di akhir malam. Dengan demikian, jelaslah bdrwa
orang berpuasa itu memiliki tiga kondisi:

1. Segera berbuka puasa ketika matahari terbenam. lnilah sunnah
yang lebih utama dan lebih sempuma.

2. Mengakhirkan berbuka hingga waktu sahur. Ini boleh, tetapi ber-
tentangan dengan yang lebih utama.

3. Berbuka di antara setiap dua hari karena melakukan puasa wishal.
Ini haram hukumnya sebagaimana mazhab Penyrsun Rahtma-
hullah.lnilah yang paling dekat, karena Nabi Shallallahu Alathi
ua Sallam melarang puasa wishal. Para Shahabat Radhigallahu
Anhum melalarkan puasa wishal. Mereka mengira bahwa
Rasulullah Slallallahu ltlaiht u.ta fullam melarang karena rasa

kelembutan dan kasihan beliau kepada mereka. Mereka berkata,
"Kami larat melakukannya." Sehingga mereka melakukan puas
wishal. Rasulullah meninggalkan mereka sehingga mereka me-
lalmkan puasa wishal lagi sampai munculnya bulan sabit dalam
bulan Syawwal. Beliau bersabda,

'rei'i ir/' ?it i
"Jika bulan sabit dalam bulan Symvwal terlambat, pasti alcu tambah

puasa lcalian."
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Seakan-akan beliau menolak apa-apa yang mereka lakukan. Ini

menunjukkan kepada pengharaman. Sebagian para ulama berpen-

dapat bahwa puasa wishal itu dimakruhkan dan bukan diharamkan,
karena alasannya adalah kasih-sayang kepada makhluk manusia, se-

dangkan manusia adalah pemimpin dirinya sendiri. Akan tetapi, makna
yang paling dekat adalah bahwa puasa wishal dalam larangan Nabi
Slallallahu Alatht usa Sallam. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sal[am melakukan puasa wishal beberapa hari bersama mereka hingga
menyaksikan hilal, kemudian bersabda,

'€3'i ir/' ?t';
"Jilra bulan sabit bulan Syawwal terlambat, pasti aht tambah puasa

lcalian.

Apa yang dilakukan sebagian Salaf sebagaimana diriwayatkan dari
Abdullah bin Az-Zubai Radhigallahu ,{nhuma bahwa dia melakukan
pua$ wishal selama lima belas hari dengan tidak berbuka di antara
hari-hari itu. lni adalah ijtihad dan tahuilnya. Akan tetapi, yang benar
adalah apa yang ditunjukkan Sunnah.

Kemudian Peny.rsun Rahimahullah menyebutkan bab pengha-
raman duduk di atas kuburan. Karena duduk yang Anda lalokan di atas
di dalam kuburan seorang manusia Muslim mulia adalah penghinaan
bagnya. Oleh sebab itu, Nabi Sltallallahu Naiht un &Ilam bersabda,
sebagaimana yang diriwayatkan Abu Hurairah fudhtgUahu Anhu,

), :* 4',#,:*. o F;:F e'€Li'usx.',oii
i e'rL;- of 'r,'^)

"Salah seorang dari kalian duduk di atas bio opi ninggo *"^Ooko,
palaiannya dan merembet ke fulitnya adalah lebih baik daripada
duduk di atas htbur."
lni menunjukkan kepada pengharaman. Tidak boleh bagi manu-

sia duduk di atas kuburan seorang Muslim. Jika seseorang hendak du-
duh hendaknya duduk di bagian belakang kubur. Dengan menjadikan
kuburan di belakang punggungnya, sebelah kanannya, atau sebelah
kirinya. Sedangkan duduk di atasnya adalah haram.

Demikian pula hukumnya mengenai berlebih-lebihan dalam
urusan kuburan. Oleh sebab itu, Nabi Slallallahu Alaihi ua Sallam
melarang melepa, membuat bangunan, atau membuat tulisan di atas
kuburan. Karena melepa atau mengapumya adalah meninggikan dan
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mengagungkannya bisa menyebabkan kesyirikan. Juga membuat ba-
ngunan di atasnya. Melepa hukumnya haram; membuat bangunan di
atas lebih haram lagi. Berkenaan dengan membuat berbagai tulisan di
atasnya terdapat pembahasan yang rinci: tulisan yang tidak dikehendaki
selain menunjukkan nama untuk memastikan suatu kuburan adalah
sesuatu yang tidak mengapa. Sedangkan tulisan yang menyerupai de-
ngan apa-apa yang dilalukan banyak orang di zaman jahiliyah: tulisan
pujian atas nama seseorang bahwa dia telah melalankan demikian,
demikian, dan pujian lainnya adalah haram.

Demikian banyak dilakukan sebagian orang-orang bodoh bahwa
dia menulis suatu judul di atas batu di atas kubur, surat Al-Fatihah
misalnya, atau ayat-ayat lainnya. Semua ini haram hukumnya. Siapa
saja yang melihat hal seperti ini di atas kuburan, hendaknya meng-
hilangkan batu itu karena yang demikian adalah kemungkaran yang
wajib diubah. Semoga Allah selalu memhrikan taufik-Nya.

-xr(€b"x'x-
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BAB 337

PENEGASAN PENGHARATIAN BAOI SEORANG
BUDAK YANO TIELARIKAN DIRI DARI TUANI{YA

Hadits Ke-l604

Hadits Ke-l6O5

*\, .3; l' Jrtjri ,i6 ,icfu Ct !, y i i-f |*
.i:ilr iui'ra,:dl * 6fr :&,

Dari Jarir bin ,\M,ullah Radhiyllahu Anhu,ia bahnta,"R.asulullah
Shall allahu Al aihi w a S all am fur safu ,'Sia P pun bud,ak yang rula-
rikan diri d,ari tuamtya, mahn telah leps dari tangmg jawd pcr-

lind,unganl." (Diriwayatkan Muslim)

;+'y b'& 4,*'*tu €i!,* i iiVi
.ba'i J# il *il' ,i$ fi,J,6

irA:a::e:
Dari. Jarir bi,n ,\bdullah Radhiyallahu ,lnJtu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau basabda,'Jika seorarg lunba melarthnn
diri dari, tuannyct, naha tidak diterina shalatnya.' (D-rnwaftkan
Muslim)

Dalam suafir riwayac "maha dia telah hofo.'
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BAB 338

PENGHARAI,I,\N PEI,IBERIAN SYAFAAT DALATf,
HUKUfiIAN HADD

AllahTa'ala berfirman,
"Pnantpuan yang buzina dan lahilaki yary buzina, mnka doalah
tiaptiap seorang dari keduanya seratus kali dtra, dan janganlah
belas kasihan fupada htduanya mnuegah kamu urrtuk (mmjalanhan)
aganm Nlah, jika kamu bniman hzpada Nlah, d,an hari. akhirat . . .."
(An-Nuur:2)

Hadits Ke-I6O6

g;$r :i'-rs, Lla';:ai u:j Li q,, h' \r? n;1o ,pt
r*t * lt, ,rv J?:jt 9. #- U ,'iui U,;" ,;1t

h, * irr J'yt+ ,!); e;r,"i rt f iqf i;t :fjvi
'*51 ,*) ql, ii" & b, J'y)'Sui uaiiiK *3 ^tb

o--'gir ariii t;:;t,,i6'j ;iiyi i,t p rJ6t fu i.i;L 1b e
O| tsl: ,'{i; 4?,'(-.Oy tt1 fi? 'F'&
y'ci"rryoli'i !, eit d, f frl$t ,',idi,rt fiJ

.til;i-'dJeilUV

'ei.,si ,Jtii'Jt y h, ,P !, )'r,r'ri1 otut :!t2 e:
't|"j 

'i,i 1' 
'J'-,-,36- 

r!'yl-,t.,L,;i iti sAr )\:tL qb C
ti4.(jhitfl,'+
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Dari Aisyah Radhiyallahu ,lnha, bahwa mangurang Quraisy ntsrasa

bingung adanya seorang wanita suku Makhzurn yang mclakukan tin-
dak pmcurian sehi.ngga mneka bokata, "Siapakah yang ahan ber-

bicara bnkmnan dmgan wanita itu kcpada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallamz" Maha, mneko mmjawab,'Si.apahah yang bnani
mmghadap beliau selain Usamah bin Zaid., trary hzcinlaan
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam. Usamah pun berbbara
hzpada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam br-
sabda, "Apaha,h atgh,au hmd,ah mnnbni potolongan dalarn urusan
hukuman hadl, dari Nlah Ta'ala? Kanudi.an beliau bangun dan
bnkhutbah, lalu busabda, "Sesunguhnya telah diharuurkan orang-
trary sebelum halian setnua harana jika di arilara mneka ada orang
tnhormat motcuri, maeha manbiarha.rmya; dan jik" di anlara mc-

reka ada frary kail msuuri, mneka merugahkan hukumannya. hni
Nlah, jika Fathimah putri Muhanrmad mercuri pasti aku ptong ta-
ngannya." (Muuafaq alaih)

Ddam ri*ayat laim, "Sehinga muramlah uajah Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallatn, lalu bnsabda,'Apakah mgh,au hmdak
mmberi futolongan dalam urusan huhuman hadd di anlara berbagai
hukuman Allah? Usamah bnhata,'Moltotthanlah ampun urrtuhku
wahai Rasulullah.' Kmtudian beliau memohtahkan hukuman atas
wanit a itu, maka diptorylah t angannya' ."

SYARAH:

Penyrsun Rahtmahullah membahas bab penegasan pengha-
raman bagi seorang budak yang melarikan diri dari tuannya.

Budak adalah hamba sahaya. Pelariannya adalah upayanya me-
lepaskan diri dari tuannya. Hal demikian karena seorang hamba adalah
orang yang dimiliki tuannya, baik dzatnya atau berbagai manfaat dari-
nya. Jika dia melarikan diri, maka semua itu telah hilang dari tuannya.
Dalam hal ini muncul ancaman bahwa budak itu telah menjadi kafir
dan tanggung jawab telah terlepas dari tuannya. Dia tidak diterima
shalatnya. Berikut ini tiga macam hukuman baginya -na'udzu btllah:

1. Telah lepas tanggung jawab berkenaan dengan dirinya.

2. Dia kafir, tetapi bukan kufur yang mengeluarkannya dari agama.

3. Shalatnya tidak diterima. Seorang budak jika melarikan diri dari
tuannya, kemudian melakukan shalat, maka shalatnya tidak sah.
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Para ulama rahimahumullah berbeda pandangan dalam hal ini:
Apakah shalatnya tidak diterima, baik yang fardhu atau nafilah?
Atau apakah yang nafilah saja? Di antara para ulama ada yang
berpendapat, "Shalat fardhu yang dia lakukan diterima karena
waktunya dikecualikan secara syar'i dan tidak ada halangan untuk
mendapatkan hukuman karena hal itu. Yang dimaksud dengan
"tidak diterima" berkenaan dengan shalat sunnah nafilahnya ada-
lah penafian keabsahannya. Sedangkan jika istilah yang sama
berkenaan dengan shalat fardhu, maksudnya adalah penafian
pahalanya. Yang demikian adalah cara menjamak yang sangat
bagus.

Sedangkan bab kedua adalah pengharaman memberi perto-
longan dalam hal hukuman ladd.

Hadd adalah hukuman yang terukur secara syariat. Ketahuilah
bahwa hukuman berkenaan dengan berbagai macam dosa terbagi
menjadi dua macam:

Pertama. Hukuman-hukuman ukhrawi yang urusannya terserah
kepada Allah. Nlah Ta'ala berfi rman,

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. " (An-Nisa: 48)

Semua dosa selain syirik bisa diampuni Nlah Azza usa Jalla
dengan karunia dan rahmat-Nya.

Kedua. Sedangkan hukuman duniawi terbagi menjadi berma-
cam-macam. Di antaranya, macam-macam yang tertentu dan terbatas
di dalam syariah. Semua ini tidak boleh dilanggar. Misalnya: Pencuri
yang telah dipotong tangannya tidak boleh lagi dipotong kaki dan
tangannya, tidak boleh pula dicongkel matanya, dan tidak boleh
dipotong telinganya. Pokoknya dalam hal ini tidak boleh melanggar apa
yang telah ditentukan Allah dan Rasul-Nya, yaitu pemotongan tangan.

Sedemikian pula zina. Jika pezina itu laki-laki yang belum pernah
menikah, hukumannya adalah seratus kali cambukan dan pengasingan
selama setahun. Dengan kata lain, diusir dan dijauhkan dari negerinya
selama setahun. Hal ini juga tidak boleh dengan penambahan atau
pengurangan hukuman di dalamnya, karena ini adalah hukuman di
antara hukuman yang ditentukan.

Juga sebagaimana orang-orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya. Orang-orang yang selalu berupaya membuat kerusakan di
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muka bumi. Balasan mereka adalah harus diperangi, disalib, dipotong
tangan dan kakinya secara bersilang, atau dibuang dari negeri (tempat

kediamannya).

Di sana masih ada berbagai macam hukuman lain yang tidak
ditentukan. Yang demikian kembali kepada pendapat hakim, yakni

hakim syar'i atau orang yang berwenang mengatur dan membuat
tatanan yang berkaitan dengan berbagai macam hukuman itu. Perkara

ini urusannya sangat luas. Kadang-kadang hukuman itu berupa denda
dengan harta, pemutusan dari jabatan, penahanan, pengumunan na-

ma dan pelanggarannya di hadapan orang banyak, atau kadang-ka-
dang dengan mengusir keluar dari majelis sesuai konsekuensi yang di-
perlukan demi kemaslahatan dan pendidikan.

Sedangkan hukuman-hukuman yang ditentukan jika telah sampai
kepada pemimpin, tak seorang pun boleh memfungsikan diri sebagai
orang yang memberi pertolongan berkenaan dengan hukumannya.
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam,

d'rHrr,.6t h,'*,0,t-t1 l' 3iiJr .i;. s1L JL r) ' -
"Jika hukuman-hulatman hadd telah sampai kepada pemimpin, maka

Allah melaknat orang yang menjadi perantara dan orang yang dibe-
rikan pertolongan oleh perantara itu."
Laknat adalah pengusiran dan penjauhan seseorang dari rahmat

(kasih-sayang) Allah. Beliau juga bersabda,

,ri € ir :u ifu,.i,r ;:L v't; ,s'1, ^LteUG ;
"n*ong,npo yangfungsi O"*7**n , menghalangi hukuman hadd
dari hukuman-hulatman hadd Allah, maka dia telah melawan Allah
berkenaan dengan perintah-Nya. "

Na'udzu billah.
Jika suatu perkara belum sampai kepada hakim. Dalam kondisi

demikian, kadang-kadang diperbolehkan adanya perantara dalam

memberi pertolongan dan penengah. Contoh: Jika seseorang melihat
orang lain berzina, sedangkan dia benar-benar menyaksikannya, dan
padanya terdapat empat orang saksi menyaksikan perbuatan itu. Dan
dirinya berpandangan bahwa yang lebih baik adalah memberlkan
kesempatan kepadanya untuk bertaubat, jika dia bertaubat ditutuplah
urusannya, itu tidak mengapa. Akan tetapi, jika telah sampai kepada
pemimpin, maka tidak boleh ada perantara dalam hukuman hadd.
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Kemudian Penyusun Rahimahul/ah menyebutkan hadits Aisyah
Radhiyallahu Anha berkenaan dengan bab larangan memberikan
bantuan perantaraan dalam urusan hukuman hadd,juga berkenaan de-
ngan kisah wanita makhzumiyah.

Hudud adalah aneka hukuman yang telah ditetapkan Allah dan
Rasul-Nya atas pelaku suatu kemaksiatan. Di antaranya adalah hu-
kuman atas pelaku zina, penuduh zina, pencuri, dan hukuman bagi
perampok. Sedangkan pembunuhan atas orang yang murtad, tidak
termasuk. Karena orang murtad itu jika bertaubat, sekalipun setelah
dirinya dilaporkan kepada pemimpin, maka hukuman mati gugur dari-
nya. Sedangkan hukuman hadd adalah sesuatu yang harus. Tidak
pernah gugur, kecuali jika orang yang bersangkutan bertaubat sebelum
tertangkap. Hal itu karena firman NlahTa'ala,

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, ha-
nyalah merekn dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat

kediamannya). Yang demikian (sebagai) suatu penghinaan untuk me-

reka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,

kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu
dapat menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah balrwasanya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Al-Maidah:33-34)

Penyusun menyebutkan hadits Aisyah Radhigallahu Anha bahwa
seorang wanita dari bani Makhzum mencuri. Telah aku jelaskan bahwa
wanita itu meminjam sesuatu, lalu mengingkarinya. Dengan kata lain,

dia datang kepada seseorang, lalu berkata, "Beri aku pinjaman kuali,
beri aku pinjaman ember", sehingga orang-orang meminjamkan kepa-
danya. Kemudian peminjam mengingkari pinjamannya dengan menga-
takan, "Kalian semua tidak meminjamkan apa-apa kepadaku."

Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam menjadikan keingkaran da-
lam pinjam-meminjam sederajat dengan pencurian. Karena pencuri
masuk rumah dengan sembunyi-sembunyi; dan wanita ini mencuri
harta seseorang dengan sembunyi-sembunyi pula. Dia mengambilnya
dari orang-orang dengan bentuk meminjam. Dan peminjaman itu ben-
tuk sikap yang baik dari warga negerinya, yakni dari mereka yang me-
miliki harta. Kemudian wanita itu mengingkarinya.

Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam memerintahkan agar dipo-
tong tangannya, sedangkan wanita itu datang dari bani Makhzum,
suatu kabilah terpandang di kalangan Quraisy, sehingga itulah yang
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menjadikan mereka ragu. Dengan kata lain: mereka merasa ragu

dalam hal ini. Bagaimana tangan seorang wanita kabilah baniMakhzum
harus dipotong tangannya? Sehingga mereka mencari orang yang bisa

menjadi perantara memberi syafaat kepada Rasulullah Slallallahu
Alaihi usa Sallam, lalu mereka berkata, "Siapakah yang berani meng-
hadap beliau selain Usamah bin Zaid?" Mereka tidak menyebutkan Abu
Bakar, Umar, Utsman, atau siapa saja yang berkedudukan lebih penting
daripada Osamah bin Zaid. Baik mereka telah berupaya untuk itu dan
mereka tidak berhasil atau pada dasarnya mereka mengetahui bahwa
mereka tidak mungkin memberi syafaat berkenaan dengan hukuman
hadd dariAllah.

Yang penting, mereka perlu Usamah bin Taid Radhtyallahu
Anhu. Usamah yang dimaksud adalah Osamah bin Zaid bin Haritsah.
Zaid bin Haritsah adalah hamba sahaya yang diberikan Khadijah ke-
pada Nabi Shallallahu Alatht u.ta Sa,llar? yang kemudian beliau mer-
dekakan. Beliau sangat mencintainya dan mencintai anaknya, Usamah.
Usamah berbincang-bincang dengan Nabi Slnllallahu Naihi ua
Sallam berkenaan dengan urusian wanita kiranya beliau sudi memba-
talkan hukuman hadd baginya.

Maka wajah Rasulullah Shallallahu Alaiht wa *llam mengalami
perubahan menjadi merah padam. Beliau bersabda kepadanya karena
mengingkarinya,

?jG ar ,i.r- 'u r, €'e,
"Apal<ah engkau hendak menjadi *;t; ,yrtaoi dalam urusan
hukuman hadd dari Allah Ta'ala?"
Dengan kata lain: tidak layak bagimu memberikan jasa perantara

syafaat berkenaan dengan hukuman hadd Allah.

Kemudian beliau bangun dan berkhutbah. Dengan kata lain, me-
nyampaikan khutbah yang sangat mendasar. Beliau menyampaikan
khutbah yang paling baligh'menyentuh'. Karena ada tambahan huruf
hamzah dan taa. Para ulama bahasa fuab mengatakan, "Sesungguh-
nya penambahan suatu kata yang telah baku dengan suatu huruf me-
nunjukkan pertambahan makna." Dengan kata lain, pertambahan huruf
dalam sebuah kata menunjukkan pertambahan pada maknanya. Yang
penting, kata Li.1.r artinya 'berkhutbah dengan khutbah yang sangat
baltgh' . Kemudian Seliau bersabda,
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,i'i'; ,t-,rtt # d'; ti1 fjrs '#t W ;.:st :tt'i C1

,, ; o1.At * fyui ,';+7stfu)i- tif,
"Sesungguhnya telah dihancurkan orang-orang sebelum kalian
semua karena jika di antara mereka ada orang terpandang mencuri,
mereka membiarkannya; dan jika di antara mereka ada orang kecil
mencurt, mereka menegakkan hukuman haddnya.
'eAri 'mereka d.thancurkan'. Dengan kata lain, dosa-dosa me-

reka diadzab dengan berbagai hukuman. Jika orang terpandang di
antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya; sedangkan jika
orang lemah di antara mereka mencuri, maka mereka menegakkan
hukumannya. Sehingga mereka menegakkan hukuman hadd Allah itu
hanyalah berdasarkan nafsu.

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang yang
mendahului kita melakukan pencurian. Pencurian di kalangan mereka
adalah sesuatu yang sangat serius. Terjadi di kalangan orang-orang
kaya dan orang-orang fakir, di antara orang-orang terpandang dan
orang-orang lemah.

Kemudian beliau bersumpah dan beliau adalah orang yang sa-

ngat setia dan jujur dengan sumpahnya,

t^:i"'c;hli; y'd.*u oi'j ir;-i,
"Demi Allah, jika Fathimah putri Muhammad mencuri pasti aku po-
tong tangannya."

Ya Allah, curahkanlah shalawat dan salam kepada beliau.

Demikianlah keadilan. Dan demikianlah pelaksanaan hukum
Allah. Bukan dengan mengikuti hawa nafsu. Beliau bersumpah bahwa
jika Fathimah bintu Muhammad, sedangkan dia adalah wanita yang
lebih terpandang dari wanita Makhzumiah itu baik secara kedudukan
ataupun nasab, karena dia adalah penghulu para wanita penghuni
surga. Beliau bersumpah, jika dia mencuri pasti beliau memotong
tangannya. Dalam sabda beliau 'pastt aku potong tangannga', meng-
undang dua pendapat:

1. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sendiri yang langsung
memotong tangannya. Demikianlah yang lebih tegas.

2. Beliau memerintahkan orang yang akan memotong tangan
Fathimah.
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Bagaimanapun, Rasulullah Sha/lallahu Alathi ua Sallam tidak
mungkin menghindari hukuman hadd atas seseorang karena kemu-
liaan dan kedudukannya sama sekali. Hukuman hadd adalah hak Allah
Azza usa Jalla.

G:i-'JbAi; rLJ'4 -^;b$ ;ti',j it n-i',
"Demi Allah, jika Fathimah putri'Mrho**od ."rruri portf otu

potong tangannya. "

Kemudian Nabi Sha/lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan
agar pemotongan tangan wanita suku Makhzum itu dilaksanakan.
Padahal, dia adalah orang yang paling terpandang dari kalangan suku
Quraisy. Walaupun demikian, tidak ada pengguguran hukuman ladd
atas dirinya. Demikian seharusnya bagi para pejabat di pemerintahan

menjadikan semua orang sama di hadapannya ketika menegakkan
hukuman hadd. Dia tidak boleh pilih kasih atau pandang bulu terhadap
seseorang karena kekerabatan antara dirinya dan mereka, kekayaan-
nya, kewibawaan dalam kabilahnya, atau sebab-sebab lain. Hukuman
hadd adalah hak Nlah,\zza u:a Jalla, maka wajib ditegakkan demi
Nlah Azza ua Jalla.

Simaklah firman Allah lla'ala,
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, mako deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada lceduanya mencegah kamu untuk (menjalankon)

agama Allah .... " (An-Nuur: 2)

Termasuk belas kasihan adalah memberikan syafaat kepada
keduanya. Jangan berikan syafaat kepada seorang pun karena hu-
kuman hadd, tegakkanlah hukuman tndd itu, jangan belas kasihan
kepadanya, jangan sayang kepadanya, dan jangan katakan "ini orang
terpandang", "ini orang kecil", "ini ayah dari banyak anak", semua itu
selamanya tidak penting bagr Anda. Dengan kata lain, jika sesmrang
bezina, sedangkan dia telah menikah, lalu harus dijalankan hukuman
hadd atas dirinya, sedangkan dia memiliki banyak anak yang masih
kecil-kecil yang nanti akan menjadi yatim, dan beberapa orang istri
hingga mereka nanti pasti akan menjadi janda. Jangan peduli dengan

semua itu. Tegakkan hukuman hadd atas dirinya, rajam dia hingga
mati, dan jangan katakan, "Dia ini memiliki sejumlah anak yang masih
kecil dan beberapa orang istri", semua itu tidak penting bagi Anda.
Tegakkan hukuman hadd atas semua orang yang melakukan kemak-
siatan yang mengharuskan pelakunya mendapatkan hukumao hadd.

686 Syoroh Riyodhus Sholihln Jilid IV



Bila umat Islam telah berada pada keadilan yang demikian. Dan
tidak peduli dengan keadaan dirinya saat berbuat demi Allah. Tidak
pernah mempedulikan ejekan dan celaan dari orang yang mencela. Ma-
ka, umat ini akan memiliki izzah, kekuatan, dan kemenangan yang
nyata. Dan bila umat Islam lepas dari penegakan hukum-hukum Allah,
maka hal itu menjadikan orang-orang yang suka menghitung-hitung
dan para perantara memulai upayanya untuk menggugurkan semua
hukuman hadd Allah ,\zza usa Jalla hingga umat ini menjadi terpuruk
sampai kondisi sebagaimana yang kalian saksikan di zaman sekarang
ini. Maka, kita senantiasa memohon kepada Nlah Ta'ala, sudi kiranya

mengembalikan kemuliaan dan semangat untuk selalu konsisten de-
ngan agamanya kepada umat lslam. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa
atas segala sesuatu.

-.xx<€&>x-x-
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BAB 339

TARANGAN BUANG AIR BESAR DI JALAN,
TEI'IPAT BERTEDUH, SUTIBER AIR,

DAN SEMACATII].IYA

Hadits Kel6O7

,J6';l;1t 1;rl h'& }' J:?r"oi ufu ,q:i;* d ,r
e,#*riir 'j6 tl' 

jr; ri osriilr u2 ti'6 ;F$ur 
tfii

'dt 
e'ti /6t *f

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,*nhu bahuta Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,"Takutlah kalian sanua dari
dua tunpat kutuhan mangf" Para Shahabat bntanya,"Apakah dua
tunpat kutuhan orang itu, wahai Rasulullah?" fuliau mmjawab,
"Orang yang buang hajat (baik buang air fucil atau besar) di jalan
atau di bawah tnnpat mang brteduh." (Diiwayatkan Muslim)

AllahTa'ala berfirman,

6E frtL:,t si r$,6 h?6'itt q'il, o1\!;-l,i
qfrb

"Dan orang+rang yangmmyahiti orang<rrang Mubnin dan Muhmhrut
tanpa kesalahan yang mneka perbuat, maka sesungahnya mneka te-

lahmnnikul htbohongan dan dosa yangnyata." (Al-Ahzab: 58)
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BAB 34O

TARANGAN BUANG AIR KECIL ATAU SET'IACAiINYA
PADA AIR YANG TIDAK MENGATIR

Hadits Ke'l6O8

Jti oi A p, y h, & l' J'.,) oi '"0 ?t'r'ue: /v'*
.f,:J,:6i, .C

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahua Rasulullah Shallallahu Naihi
ua Sailam mtlarang buang air fucil pada air yang tidah mm.galir."
(Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah membahas bab pengharaman buang air
besar dijalan, di bawah tempat orang berteduh, atau sejenisnya.

Manusia tidak boleh buang air kecil atau buang air besar di jalan

umum atau di bawah tempat berteduh. Yakni, suatu tempat di mana
mereka berteduh di bawahnya. Demikian juga, tempat mereka meng-
hangatkan badan dari matahari di musim dingin atau majelis-majelis
mereka. Karena perbuatan seperti itu termasuk sesuatu yang menya-
kitkan bagi orang-orang beriman. Nlah Ta'ala telah berfirman,

.ot?..o .t2'.1"t.".?.

:\trtt qF, oPv +l'r
"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan
Mukminat.... " (Al-Ahzab: 58)

Baik dengan ucapan atau perbuatan nyata. Menyakiti orang de-
ngan ucapan misalnya mencela, menjelekkan, mencaci, dan lain seba-
gainya. Sedangkan menyakiti orang dengan perbuatan seperti kencing
atau buang air besar di atas jalan mereka, dan lain sebagainya.

Firman-Nya f$r t * 'tanpa kesalahan gang mereka Wr-
buat', adalah bahwa tindakdn-menyakiti orang lain bukan disebabkan

Kilob: Hal-Hat yng Ahrang $$l



karena orang lain itu berbuat yang menyakitkan, yakni mereka meninr-
pakan apa-apa atas orang lain adalah murni karena kejahatan yarg
sengaja mereka lakukan dengan tangan mereka.

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Abu Hurairah Radht-
gallahu Anhu bahwa NabiShallallahuAlaihi wa kllam bersabda,

,7

ap J*;.siir 'iu %r S'-) [.rrtr.1itr 6j ijs ;$st ry',t.,:

rrlt g'1i ,ttit 6;'o
"Takutlah kalian semua dari dua tempat kutukan orang?" Para
Shahabat bertanya, "Apakah dua tempat kutukan orang itu wohai
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang buang hajat (baik
buang air kecil atau besar) di jalan orang atau di bawah tempclt

berteduh mereka. "

,(ilr 666121', bentuk ism fa'il dari d;ilr. Hal itu dinamakan sebagari
pelaknat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah potensi sebal>

suatu laknat. Orang yang buang hajat (baik buang air kecil atau besar)
di atas jalan orang banyak atau di bawah tempat berteduh merekr
adalah terlaknat. Na'udzu billah.

Demikian juga orang yang melihat kencing atau tinja di atas jalalr

orang banyak atau di bawah tempat mereka berteduh, maka dia akarr
mengatakan, "Ya Allah, laknatlah orang melakukan hal ini." Karena dia
sendiri yang menjerumuskan dirinya sendiri dengan melakukan per-
buatan seperti itu. Demikian juga, tidak boleh kencing di atas air yangl

tidak mengalir atau semacam itu, karena Nabi Shallallahu Naihi ua
Sallam melarang perbuatan seperti itu sebagaimana dalam hadits Jabir'
yang diriwayatkan Muslim. Maka, tidak boleh bagi orang buang air kecil
di atas air yang diam yang tidak mengalir seperti kolam dan semacam-.

nya. Sedangkan air yang mengalir dan bergerak, tidaklah mengapa.
Kecuali jika mengalir ke arah orang yang mengambil air minum dj

bawahnya; dan di bawahnya juga terdapat orang-orang yang bersuci

dengan air itu, atau minum dari air itu, maka yang demikian tidak boleh
karena akan menyakiti orang-orang yang ada di bawahnya. Semoga
Allah memberikan taufik-Nya.

..xr(€&)X-x-
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BAB 347

I,IAKRUH SEORANG AYAH N,IENGUTAN'IAKAN
SEBAGIAN ANAK.ANAK}.IYA ATAS SEBAGIAN
YANG IAIN DAIAi,I TAE,I,IBERIKAN SESUATU

KEPADA I,IEREKA

Hadits Ke-l6O9

)ior J'bt J\:, ;i 6ui "ot W ?ttt qt
'Jui 

,t. ots url'b'ii Cl ti;J ;\,iti
;5. i.ou;ir ,i'*i 

in h' ov
,r 

' 

jul rut J*. '^i';i !1, ,yi ,nui gu h, & l' J'.-)
'9\6 ,Pi yb';r., !'J't : Jui

'ltJr ts'*ii ,*i gt ht e !, J'-1 tui :!tq d.s

ii eri e,j ,trlf d ,'i*,:,ii'r rriSi 
'jr,i 

r 'j,i s;x8
._i. a o

iii:ejr 3J,Jl;

d2 ui ,'4.V:pi y h, & l' J'i1i Sui :!t:2 e.:

'i6 ,i ,i6 rr.ii & H '#)'&ki ,J6 ,f la rs,s,3-
e ,' .

;, e qlf r ,iY u\ld:ry*j:l6

;r *'*Fr :4tjt r;i
q\t;k oi tfi ,i'6 -'i..$P,i,* 

Vi,^itrr r;l3

.titl6 ,J6 ,C. la rit j-'ite
Dari An-Nu'tnan bin Basyr Radhiyallahu ,lnhuma bahwa ayahnya
msmbawa dirinya hzpada Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam,
lalu bqkata, "Aku telah mcnthri anakku ini satu orang budak dari
milikku." Maha, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bnsabda,
'Apakah setiap anakrnu kaubni sepnti itu?" Da mtnjawab,"T'idak."
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Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bmsabda, "Jika de-

mikian tarik kernhali pemberianrnu itu."
Dalam riwayat lunl- Maka, Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam
bersabda,"Apakah haulahukan hal itu tnhadap semua anahmuT Da
mmjawab, "Tidak." Maka, beliau bnsabda, "Bmtakwalah hepada
Nlah, dan bnlaku adillah tuhadap sernua anakmu." Maka, ayahku
pulang dan mntarik knrbali sedekah itu.
Dalam riwayat larn: Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bcrsabda,"Hai Basyir, apakah mghau rntniliki anah selain iru?" Da
mntjawab,'Ya." Beliau bnsabda, "Apahah setinp mneka itu telah
mghau bqi sam.a seputi ilu?" Da mtnjawab,*Tidah." kliau bnsab-
da, "Jika danihian jangan psahsihan hal ini hcpad,ahu, wsunguh-
nya aku tidakmtnjadi sahsi atas suatu kaurangan."
Dalam riwayat lain:"Maka jangan p'sahsihan kepadoku suotu huu-
rongan.'
Dalam riwayat lain:"Pnsahsihan hat ini kcpda sd,sinku." Lalu beliau
barsabda, "Apakah enghau suka bahwa mreha sama d,alam bobaWi
hzpadamuT Da mmjawd,*Ya, bata,r.' fuliau bsabda,'Ji.ka fu-nd-
hian, maka jangan bmbuat demikian." (Muttafaq alaih)

SYARAH:
Penyusun Rahimahullah membahas bab pengharaman mengu-

tamakan sebagian anak dari sebagian lain dalam pemberian.

Anak-anak mencakup lakiJaki dan perempuan. Yang dimaksud
dengan pemberian adalah pemberian murni dan bukan soal nafkah.
Nafkah diberikan setiap orang berupa sesuatu yang dibutuhkan, baik
sedikit atau banyak. Jika mampu, maka salah seorang dari kalian
menuntut ilmu dan membutuhkan buku-buku, sedangkan lain tidak
demikian, sehingga memberi yang pertama apa-apa yang dibutuhkan
berupa buku-buku, maka hal ini tidak mengapa. Demikian pula, jika
salah seorang dari mereka membutuhkan pakaian, sedangkan anak
yang lain tidak membutuhkannya, hingga dia memenuhi kebutuhan
anak yang membutuhkan pakaian. Demikian juga, jika salah seorang
dari mereka sakit sehingga membutuhkan sejumlah dirham dan obat-
obatan, lalu dia memberinya, maka hal ini tidak mengapa. Demikian
juga, jika salah seorang dari mereka telah memasuki usia menikah
sehingga dia menikahkannya. Maka, dia menikahkan anaknya tidaklah
mengapa. Yang penting, apa-apa yang berfungsi memenuhi kebu-
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tuhan, maka kesamaan dalam hal kebutuhan adalah dengan memberi
mereka apa-apa yang menjadi kebutuhannya. Sedangkan jika pembe-
rian murni, haruslah adil di dalamnya.

Para ulama berbeda pendapat, apakah adil itu memberianak laki-
laki dan anak perempuan pemberian yang sama? Jika memberi anak
laki-laki seratus, maka dia harus memberi anak perempuan seratus.

Atau apakah adilitu memberi mereka sebagaimana mereka telah diberi
Nlah Azza wa Jalla dalam hal waris, yakni bagian lakilaki adalah dua
kali lipat bagian perempuan. Jika memberi anak laki-laki seratus, maka
memberi anak perempuan lima puluh. Pendapat ini lebih kuat, karena

tidak ada pembagian yang lebih adil daripada pembagian oleh Allah
Azza usa Jalla. Jika memberi masing-masing sesuai dengan kebu-
tuhannya, lalu memberikan pemberian murni, maka kita katakan,'Uika
Anda memberi anak perempuan satu dirham, maka beri anak lakiJaki
dua dirham. Inilah adil. Sedangkan jika melakukan pengutamaan seba-
gian anak atas sebagian lain, maka wajib baginya menarik kembali
pemberian lebih itu. Jika salah seorang dari kalian memberi seratus dan
tidak memberi anak-anaknya lain, maka wajib baginya untuk menarik
kembali seratus itu. Atau dengan memberi anak-anak lain sebagaimana
yang diberikan kepada anak yang pertama. Atau meminta izin kepada
mereka dengan syarat mereka memberikan izin dengan ridha dan rasa
puas; bukan dengan rasa malu atau rasa takut.

Sehingga jalan adil bagi orang-orang yang mengutamakan seba-
gian anak-anaknya adalah dari tiga macam jalan. Jadi adil memiliki tiga
jalan:

1. Dengan menarik kembali apa-apa yang telah diberikan.

2. Dengan memberi anak-anaknya lain sebagaimana yang telah dia
berikan kepada anaknya yang pertama (bagi laki-laki dua kali
bagian perempuan).

3. Meminta izin kepada mereka dengan syarat mereka memberikan
izin dengan rasa puas dan ridha; bukan dengan rasa takut dan
malu.

Kemudian Penyusun Rahtmahul/ah menyebutkan hadits An-
Nu'man bin Basyir bin Sa'ad Al-Anshari Radhtgallahu Anhuma bahwa
Basyir memberinya suatu pemberian berupa seorang budak. Dalam
riwayat lain, sebuah kebun. Kiranya dia telah memberinya kebun dan
seorang budak untuk bekerja di kebun. Maka, ibunya, Amrah bintu
Rawahah Radhigallahu Anha -seorang wanita pakar fikih- berkata,
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"Aku tidak ridha engkau beri anakku pemberian ini dengan tidak mem-
beri pemberian yang sama kepada saudara-saudaranya hingga engkau
mempersaksikan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam.
Sehingga ia pun pergi menghadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sallam untuk mempersaksikan hal tersebut. Maka, Nabi Shallallahu
Alaihi toa Sallam bersabda, 'Apakah engkau memiliki sejumlah anak?"
Dia menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Apakah engkau memberi me-
reka sesuatu yang sama dengan yang kauberikan kepada An-Nu'man?"
Dia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Tarik kembali", yaitu apa-apa
yang telah dia berikan kepada An-Nu'man. Lalu beliau bersabda,
"Persaksikan hal ini kepada selain diriku." lni adalah lepas tangan yang
beliau lakukan dan bukan izin membolehkan baginya untuk memper-
saksikan hal itu. Akan tetapi, hal itu adalah lepas tangan yang beliau
lakukan. Oleh sebab itu, beliau bersabda, "Persaksikan hak itu kepada
orang selain diriku. Sesungguhnya aku tidak mempersaksikan kecu-
rangan." Kemudian beliau juga bersabda, 'Apakah engkau meng-
hendaki mereka sama dalam berbakti kepada engkau?" Dia menjawab,
"Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, 'Jadi, samakan di antara me-
reka. Karena jika engkau mengutamakan salah seorang di antara
mereka atas lain, maka dalam diri yang tidak diutamakan ada sesuatu
dan mereka menjadi tidak berbakti kepada ayahnya. Kemudian beliau
bersabda, "Bertahvalah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap
anak-anakmu." Rasulullah Shallallahu lllaiht wa Sallam memerin-
tahkan kepada kita agar kita berlaku adil kepada semua anak kita da-
lam hal pemberian. Sehingga jika Anda beri salah seorang dari mereka
sepuluh riyal, maka beri lain sama dengan itu. Jangan kurangi sedikit
pun dari jumlah itu hingga sedikit tidak sama. Beri mereka sama
dengan yang kauberikan kepada yang pertama. Para Salafushshalih
Radhigallahu Anhum jika mereka mencium salah satu dari anak-
anaknya, maka dia mencium anaknya lain, karena sangat adilnya. De-

mikian juga, dalam hal memperhatikan mereka. Jangan melihat ke-
pada yang ini dengan pandangan kemarahan, sedangkan kepada yang
itu dengan pandangan penuh ridha. Berlaku adillah kepada mereka
baik dalam cara menghadapi atau dalam hal keceriaan wajah. Kecuali
jika salah seorang dari mereka melakukan apa-apa yang mengundang
kemarahan. Yang demikian memang lain. Sedangkan dengan tanpa
sebab, maka jadikanlah mereka sama dan jangan utamakan salah se-

orang dari mereka atas yang lain.
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Di sini terdapat satu masalah, yaitu sebagian orang menikahkan
anaknya yang besar. Sedangkan dia memiliki anak-anak kecil, sehingga
dia berwasiat kepada mereka bahwa bagi mereka sebesar maskawin
sepeninggalnya. Perbuatan yang demikian haram dan sama sekalitidak
halal. Mereka Anda beri karena kebutuhan yang tidak sama dengan
kebutuhan saudara-saudaranya lain yang masih kecil. Tidak halal bagi
Anda berwasiat memberi mereka sesuatu apa pun juga. Jika berwasiat,
maka wasiatnya batal dan dikembalikan kepada harta warisan kembali,
lalu mereka mewarisi sesuatu dengan besaran bagian waris mereka.

Demikian juga, sebagian orang anaknya bekerja padanya dalam
usaha perdagangan atau pertanian sehingga dia memberinya lebih
banyak daripada apa yang dia berikan kepada saudara-saudaranya.
Yang demikian juga tidak boleh. Karena jika anak telah berbakti dan
bekerja pada ayahnya, maka itu adalah baktinya. Pahalanya di akhirat
lebih agung daripada balasannya di dunia. Jika dia tidak menghendaki
yang demikian dan ingin bekerja dengan mendapatkan upah, hen-
daknya ayahnya memberinya upah. Misalnya, setiap bulan Anda men-
dapatkan hasil sekian. Sebagaimana memberikan kepada orang lain.
Atau mengatakan kepada Anda bagian dari keuntungan. Sedangkan
mengkhususkannya di antara saudara-saudaranya, padahal anak telah
berbakti dengan kerjanya, dan menjadikan halitu sebagaibaktinya, ma-
ka tidak boleh baginya melakukan yang demikian.

Jika dia memberi salah seorang dari mereka karena dia adalah
penuntut ilmu yang menghafalkan Al-Qur'an, jika dia mengatakan
kepada yang lain, "Siapakah di antara kalian yang menuntut ilmu, aku
beri sama dengan saudaranya itu." Atau, "Siapakah yang menghafalkan
Al-Qur'an, aku beri seperti pemberianku kepada saudaranya." Sehing-
ga sebagian mereka menuntut ilmu dan sebagian lain tidak. Maka,
mereka adalah orang-orang yang meninggalkan perintah oleh diri me-
reka sendiri, sehingga mereka tidak memiliki hak. Sedangkan jika di-
khususkan kepada yang satu dengan tidak membukakan pintu untuk
saudara-saudaranya yang lain, maka yang demikianlah yang tidak
boleh.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaiht uta Sallam,

€ytf q.ti:tt,},itrrt'i.
"Bertakwalah kepada Allah, dan berlaku adillah terhadap semua

anahnu."
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Bahwa selain anak yaitu dari para kerabat tidak wajib adil kepada
mereka. Maka, Anda bisa memberi saudara Anda lebih banyak daripada
lain. Anda memberi sebagian dari mereka dan tidak memberi kepada
sebagian lain, karena nashnya hanya muncul berkenaan dengan anak
kandung saja. Sedangkan ungkapan sebagian para ulama rahtma-
humullah bahwa wajib berlaku adil kepada semua ahli waris sesuai
dengan jumlah harta warisannya, bahwa ini adalah ungkapan yang ti-
dak ada dasar dalilnya. Adil hanyalah wajib kepada para anak kandung
saja. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xii(€S)X-x-
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BAB 342

HARAIi BAG! WANITA BERKABUNG KARENA
KE'iIATIAN IEBIH DARI TIGA HARI, KECUALI ATAS

KEi'I'ITIAN SUAi,TI NYA S ELAII,IA EI,I PAT BU L/AN
SEPUTUH HAR!

Hadits Kel61O

Dari Zahnb bintu ,\bu Salamah Radh\allahu ,{nha,, ia bnkata,
",\hu datang hcpada Unnnu Habibah Radhiyllahu ,lnha, Nri
Rasulullah Shallallahu Naihiwa Sallamkztikn ayahnya ,\bu Sufyan
bin Harb Radhiyallahu AnJtu menhgal. Kanud,ian, dia meminta par-

V?t ob'.lrlt:Liti,e,, il' e,t*,rri *1:: c
i;;f *ry io' .,r; 4,gtit4:iht q:

ttc

O;Jtrir;" + ,+Yt'*id.'r:ir},t'g: e'r'dob I u,i
'r).6 

!,, ,:.iti j V*.'*'j- ,rE'i'6^n ,* \i
ozA,'E1dP hr ,b b J?r'€'L'e "5* 'bbir -;bt,y ,.. tt - t
'qbf _-;ti tf,i fr,qi rW l;-'t ,4, db J:;rJ-

i,6 ,r;t, ;*l -$t 
ii) ,tb\i lq ?x o'i q d'

.!tt.. -...'\-. . 
--.. 

.'. n. i. , t,,. a! , -,GTt (E.int Ct fr d.'*s-:,*?bt i,#-:
+! d 6 i'i 6f i:.iri 'j ,:r:;',;i ,*r|*i ,6?t

i:m *i y b' .,r.a !, J?;'+,i'F,?6 1
* e "4 of ,;Ii, #:#:i:ir ;r!;fr
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fum yang beruarna kekuningan karma bahan dari khalug (jmis
parfum) atau lainnya. Lalu dmgannya seorang budah peranpuan
berminyakan dan mmymtuhkan he pipinya,lalu berkata,'Demi Nlah,
aku sudah tidak suka lagi kcpada parfum, tiada lain karm,a saya
telah mmd,engar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda
di atas mimbar: 'Tid,ak halal bagi seorang wanita yang bdman
kepada Nlah dan hari akhir brkabung harena hernatian lebih dari
tiga malarn, hzcuali atas suandnya selama mtpat bulan sepuluh hari.'
Kmrudian aku datang kzpada Zainab binru Jahsy Radhiyallahu
Anha kztiha saudaranya mtringal dunia. Da mtminta parfum,lalu
mntyentuhkannla sedikit, lalu bnkata,'Dtmi Nlah, ahu sudah tidak
suka lagi kcpada parfurn, tiada lain harma saya telah mend,mgar
Rasulullah Shallallahu Noihi wa Sallam bersabda di atas mimbar:
'Tid.ah halal bagi seorargwanita yangbnimanfupada Nlah dan hari
akhir bnkabung harmn hanatian lebi,h dari tiga malam, htcuali atas
suaminya selam,a entpat bulan septiluh hari'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Penyrsun Rahimalullah membahas bab pengharaman berka-
bung bagi seorang wanita atas seorang mayt lebih dari tiga hari, ke-
cuali atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari.

Ihdad'berkabung' artinya meninggalkan perhiasan, parfi.rm, dan
lain-lain yang sering dianggap sebagai keindahan, kegembiraan, dan
hiburan. Ini adalah haram hukumnya. Di zaman jahiliyah, jika seseorang
meninggal dunia, sedangkan orang yang meninggal itu sangat dicintai
mereka, maka mereka meninggalkan parftrm, berhias, dan lain seba-
gainya selama mereka masih mampu melakukannya. Hingga Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskannya dalam hadits yang diri-
wayatkan dua orang istri beliau: Ummu Habibah dan Zainab bintu
Jahsy Radhiyallahu Anhuma bahwa tidak boleh berkabung atas
seseorang yang meninggal dunia lebih dari tiga malam, kecuali atas
suami di mana Nabi Shallallahu Alatht usa Sallam memberikan keri-
nganan dalam hal ini. Dalam berkabung hanya selama tiga hari dan
tidak boleh lebih dari itu.

Misalnya, seorang pria sedih hatinya karena anaknya meninggal.
Yang wajib baginya adalah bersabar dan penuh harap pahala dari Allah.
Semua urusan harus berjalan sebagaimana biasa: pergi ke tokonya jika
dia adalah pedagang; pergi ke sawahnya jika dia adalah petani; pergi ke

698 Syoroh Riyodhus Sholihln lilid IV



kantornya jika dirinya adalah pegawai; dan pergi ke sekolah jika dirinya
adalah seorang guru atau mahasiswa. Pada prinsipnya, hendaknya ti-
dak mempengaruhi semua pekerjaannya. lnilah yang disyariatkan.
lnilah sunnah. Inilah yang paling mendapatkan taufik. lnilah yang paling
lembut terhadap seseorang. Seorang pria tidak boleh berkabung atas
anaknya, ayahnya, ibunya, dan saudaranya. Tidak ada berkabung atas

mereka. Perkaranya adalah pada Allah ,4zza wa Jalla. Bagi Allah se-
mua kerajaan dan bagi-Nya pula segala puji. Dialah Sang Pemilik. Dia
Yang Terpuji. Bagaimanapun kondisi yang dialami manusia. Dia tidak
butuh kepada perkabungan. Bersabar dan berharaplah akan pahala

dariAllah. Jangan sampai kita mengatakan, 'Uangan bersedih." Semua
manusia yang memiliki hati yang hidup pasti akan bersedih. Akan
tetapi, kita mengatakan, "Bersabar dan berharaplah akan pahala dari
Allah seakan-akan tidak terjadi apa-apa. Jangan hancurkan sedikit pun

urusan duniamu." Inilah yang lebih utama, lebih mendapatkan taufik,
lebih lembut, dan lebih bagus.

Demihan juga yang berlangsung di kalangan wanita. Jika anak-
nya, ayahnya, saudaranya, atau orang yang sangat berpengaruh me-
ninggal dunia, maka tidak mengapa berkabung selama tiga hari atau
kurang dari itu. Sedangkan jika lebih dari tiga hari, maka tidak diper-
bolehkan.

Akan tetapi, jiwa terkadang tidak mampu demikian, lebihJebih
dengan besamya musibah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
hllam memberikan keringanan untuk berkabung hanya selama tiga
hari saja. Jadi tidaklah mengapa jika seseorang meninggal dunia ka-
wannya atau karibnya, lalu bersedih dengan kesedihan yang mendalam
sehingga tidak bisa menemui orang lain, tidak mengapa dia tetap
tinggal di dalam rumahnya selama tiga hari atau kurang dari itu, tetapi
tetap harus melakukan shalat jamaah. Yang demikian tidak mengapa.

?* ',t'rt * "b'*'oi -.\i isrt !r, q'i ':i';y ,y.r
c.. i.'{i 'P 

Yl '/ur
"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan
hari akhir berkabung karena kematian lebih dari tiga malam, kecuali
atas suaminya...."

Suami memiliki hak yang agung, hingga Nabi Shallallahu Alathi
usa Sallam bersabda,
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"Seandainya alru boleh memerintah seseorang untuk bersujud ke-
pada orang loin, pasti aku perintah istri untuk bersujud lccpada

suaminya lcarena betapa agung halcnya atas istinya."
Akan tetapi, bersujud tidak boleh dilakukan, melainkan hanya

kepada Rabb alam semesta Sang Pencipta Azza wa Jalla.
Yang penting, istri berkabung selama empat bulan sepuluh hari.

Ini jika dia tidak dalam keadaan hamil. Jika dia hamil, maka dia harus
berkabung hingga melahirkan kehamilannya saja. Baik lebih atau ku-
rang.

Dengan demihan jika suami meninggal dunia, maka istri berka-
bung selama empat bulan sepuluh hari. Hal itu karena firman Allah
Ta'ala,

tc-l l.al t t.qf .c i,.. ,t,..('.ct'... o)o '.o1.,t.o.1..
r4)l ia)l J.0Jtt &-,.- t>l3jl ott*-t af-, r.tyy- .l-Jll

.ra'...
t-r;'e 1

"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening-
gallran istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. " (Al-Baqarah: 234)

Sekalipun suami belum pernah berjima' dengan istri. Jika alod
dilangsungkan, sedangkan istri berada di Madinah; dan suami berada di
Makkah, lalu meninggal dunia. Maka, istri harus melakukan perka-
bungan atas meninggalnya suami, sekalipun belum pemah berjima'de-
ngannya, selama akadnya sah.

Sedangkan jika dalam keadaan hamil, maka berkabung sampai
melahirkan hingga sekalipun melahirkan sebelum jasad suami diman-
dikan, maka telah habislah iddahnya dan berakhir pula perkabungan
yang dia lakukan. Dengan kata lain: misalnya, suami meninggal dunia,
sedangkan istri tengah menderita sakit karena mau melahirkan. Ketika
ruh suami lepas dari jasadnya, keluarlah bayi yang dikandungnya. De-
ngan kata lain, antara waktu keluarnya ruh suami dan keluarnya bay
hanya beberapa detik saja. Maka, seketika itu habislah masa iddahnya
dan selesai pula masa berkabungnya. Maka, baginya boleh menikah.
Secara syar'i boleh baginya menikah sebelum jasad suaminya dikubur-
kan karena dia telah melahirkan.
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"Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. " (Ath-Thalaq: 4)

Wanita itu telah habis masa iddah dan berkabungnya. Akan te-
tapi, apakah perkabungan itu? Perkabungan adalah keharusan bagi
wanita meninggalkan hal-hal berikut:

Pertama. Mengenakan pakaian keindahan. Jangan mengenakan
pakaian yang termasuk pakaian keindahan. Sedangkan pakaian biasa,

dia harus mengenakannya, apa pun warnanya: kuning, merah, hijau,

atau apa saja. Hanya pakaian yang dianggap perhiasan sebagaimana
yang biasa dikatakan, "Wanita ini berhias dan mempercantik diri", yang

termasuk demikian tidak halal baginya dan dia akan termasuk orang
yang menentang suaminya.

Kedua. Parfum dengan segala macamnya: minyak, wangi kayu
gaharu, aroma, atau lainnya. Secara mutlak tidak boleh mengenakan
wangi-wangian apa pun, kecuali jika telah suci dari haidh, maka dia
boleh menggunakan parfum sedikit saja, yakni untuk digunakan pada
bagian yang berbau sehingga dia bebas dari bau.

Ketiga. Perhiasan dengan segala macamnya. Tidak boleh menge-
nakan perhiasan baik pada kedua kakinya, kedua telapak tangannya,
lehernya, kedua telinganya, atau pada dadanya. Dengan kata lain, se-

mua macam perhiasan yang biasa dia kenakan. Hingga jika dia me-
ngenakan gigi dari emas, maka dia harus menanggalkannya jika tidak
membahayakan dirinya. Jika menimbulkan bahaya bagi dirinya, maka
dia harus berupaya untuk selalu menyembunyikannya dengan cara me-
ngurangi tawa sehingga tidak terlihat giginya di hadapan orang banyak.

Keempat. Tidak boleh keluar rumah selamanya, kecuali karena

sesuatu yang bersifat darurat atau kebutuhan. Karena sesuatu darurat
di malam hari atau kebutuhan pada siang hari. Sedangkan bila tidak
ada kebutuhan dan tidak dalam keadaan darurat, dia tidak boleh keluar
rumah tinggalnya ketika suami meninggal. Jadi istri harus tetap tinggal
di dalam rumah dan tidak boleh keluar rumah.

Jika wanita itu berkata, "Aku ingin keluar ke rumah tetanggaku
untuk berbincang-bincang dengan mereka di siang hari dan di awal
malam aku pulang ke rumahku", maka kita katakan, "Tidak, para te-
tanggamu yang berdatangan ke rumahmu, sedangkan engkau jangan
pergi dari rumahmu. Engkau harus tetap tinggal di rumah yang kau-
tinggali di dalamnya suamimu meninggal dunia." Jika dia dalam beper-
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gian dengan suaminya untuk pengobatan, lalu suaminya mening-
gal dunia di negeri yang bukan negerinya sendiri, maka kita katakan,
"Kembalilah ke negerimu karena negeri itu pada dasarnya adalah bu-
kan tempat tinggalmu."

Kelima. Berhias dengan bercelak mata, dan lain sebagainya.
Sekalipun jika kta ketahui bahwa pada matanya ada suatu penyakit,
maka tetap dia tidak boleh menggunakan celak. Kecuali celak tanpa
warna, yang boleh dia kenakan pada malam hari dan harus dia hapus
pada siang hari. Yang demikian jika dibutuhkan; dan jika tidak, maka
tidak mengenakannya. Oleh sebab itu, datang seorang wanita kepada
Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam, lalu berkata, "Wahai Rasulullah,
telah meninggal suami putriku; dan dia telah mengeluhkan matanya
yang sakit, maka apakah boleh aku menggunakan celak untuknya?"
Beliau menjawab, "Tidak." Padahal wanita itu mengeluhkan matanya
yang sakit, namun beliau menjawab, "Tidak." Hingga lbnu Hazm
Rahimahullah berkata, "Jika wanita sakit pada matanya, maka ibunya
tetap tidak boleh menggunakan celak mata untuknya bagaimanapun
kondisinya, karena Nabi Shal/allahu Alaihi ua Sallam ditanya tentang
wanita yang sakit pada matanya namun tetap enggan memberikan keri-
nganan (rukfuhah) untuknya dalam pemakaian celak mata. Demikian
juga, pemerah, bedak, dan lain sebagainya." Sedangkan sabun yang
tidak ada pewangi padanya, maka tidak mengapa. Demikian juga, pem-
bersihan kepala dan pembersihan kulit.

Sedangkan anggapan di kalangan orang-orang awam bahwa wa-
nita berkabung mandi semenjak hari Jum'at hingga hari Jum'at beri-
kutnya, adalah pendapat yang tidak memiliki dasar apa pun.

Demikian juga anggapan di kalangan umum bahwa wanita ber-
kabung tidak boleh keluar ke sekitar rumah di malam hari, tetapi harus
tetap berada di bawah atap. Ini adalah tidak benar. Dia boleh keluar ke

mana saja.

Demikian juga anggapan di kalangan orang-orang awam saja di
mana dikatakan bahwa bulan adalah seorang pria. Dia memiliki mata,
hidung, dan mulut. Seorang wanita tidak boleh keluar untuk melihat
bulan karena bulan adalah seorang pria yang melihat kepadanya. lni
adalah kesalahan. Sama sekali tidak benar. Boleh keluar pada malam
bulan purnama dan bertemu dengan sesuatu, tetapi tidak keluar dari

rumah.

Juga sebagaimana anggapan di kalangan orang-orang awam
bahwa dia tidak boleh berbicara dengan siapa pun, kecuali mahramnya.
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lnijuga salah. Tidak mengapa dia berbicara dengan siapa saja yang dia
kehendaki. Dengan kata lain: tidak haram baginya berbicara sebagai-
mana wanita-wanita lain. Akan tetapi, sebagaimana firman Nlah Azza

ua Jalla,
" Mako jangonlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berke-

inginanlah orang yong ada penyakit dalam hatinya.... " (Al-Ahzab:
32)

-x-X(€trz*X-x-
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BAB 343

PENGHARAIIAN ORANG KOTA i'IENJUALKAN
BARANG DAGANGAN ORANG DESA, I'IENJEI,IPUT
KAFILAH PEDAGANG, JUAI.BEL! ATAS JUAI.BEII
SAUDARANYA, DAN I,IELAN,IAR ATAS IAM'\RAN

SAUDARANYA. KECUATI DENGAN IZINNYA ATAU
DIA TELAH I,IENOTAK,UTELAruIRNYA

Hadits Ke-I61 1

Hadits Ke-l612

oi',lqt qp ilr & il' J'y) ,4 ,Jti & iirr eoj ,ii',*
ili y,t.iei ot o, :q.*6 €,

Dari Arms Radhiyallahu Anhu, ia bnkata,'Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam mzlarang orang h,ota mznjualhan barang orang desa

sekalipun dia adalah saudara seayah atau seibu." (Muttafaq alaih)

*b,&
1": :iri

y, J"-r.:t'J

.drjl'li

6 'j6 c#; il' e, r
d\w,q-e #":ias

i.t ,fi

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia bnhnta, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam busabda,'Jangan sampai kalian mar-
jenput barang dagangan hingga diturunkan di pasar'." (Muttafaq
alaih)
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Hadits Ke-l613

SYARAH:

Inilah tiga perkara yang ditegaskan Penyrsun dalam satu bab
dalam kitab Rdyadh Ash-Shalthfn. Di antaranya: orang kota menjualkan
barang dagangan orang desa, menjemput kafilah pedagang, dan jual-
beli atas jual-beli saudaranya.

Perlcara pertama. Yang dimaksud dengan orang kota menjualkan
barang orang desa adalah seorang dari daerah pedesaan datang de-
ngan membawa kambing, unta, lemak, susu basah, atau susu kering
untuk dijual di pasar. Maka, datang seseorang dari warga negeri itu
kepadanya, lalu berkata, "Wahai fulan, aku akan menjualkan untuk
Anda." Perbuatan demikian tidak boleh. Karena Nabi Sha/lallahu Alaihi
u:a kllam bersabda,

"*- u'@ ?nt'O)'i- utlt ryj,;

"Biarkan oleh kalian Atlah nembrrf*on rezeki kepada manusia se-

bagian dari sebagian lain. "

Biarkan orang desa itu menjual sendiri. Mungkin dia ingin men-
jual dengan harga murah karena ingin segera pulang ke tengah ke-
luarganya. Selain itu jika seorang desa menjual sendiri, maka orang
yang membeli barang dagangannya akan membayar kontan dan tidak
akan menunda pembayaran. Karena dia mengetahui bahwa orang desa
itu ingin segera pulang. Dengan demikian, keuntungan didapatkan oleh
penjual dan pembeli. Penjual (seorang desa) untung, karena dibeli ba-

y io, & l' J'r"3j6 ,i6 u#+ h' qr q# i; *3',"d:t:tb 
U itt; ig "pb A tt ltl-flt f,ii;-s | :*i

,:r{'i'o'k-r,jd e:q. *6 q,t,l'}i u

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumn, berkata, "Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallatn bnsabda,'Janganlah kalian mmjm,put
kafilah para pedagang, ti.dak boleh orang hota mntjualkan barang
orang desa.' Maka, Thawus bntanya,'Apa pend,apatnya tmtang
orang hnta tidak boleh mmjualkan barang he mang desa?' Beliau mm-
j aw ab,'Tid,ak bokh menj adi mahzlar alaih)
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rangnya dengan kontan. Pembeli untung, umumnya orang desa itu
menjual barang-barangnya dengan harga murah karena ingin segera
pulang dan tidak perlu menunggu kelebihan harga. Oleh sebab itu,
Nabi Sha//allahu Alatht wa Sallam melarang orang kota menjualkan
barang-barang orang dusun.

Para ulama rahimahumullahbefialil dengan suatu alasan bahwa
jika orang desa itu datang kepada orang kota, lalu berkata, "Wahai
fulan, jualkan barang dagangan ini untukku", maka yang demikian
tidak mengapa. Karena orang desa mengetahui bahwa jika barangnya
diperjualkan oleh orang kota, umumnya harga akan tinggi dan tidak
penting baginya akan tinggal sehari atau dua hari demi mendapatkan
harga yang tinggi.

Akan tetapi, arti eksplisit hadits adalah bersifat umum. Orang kota
tidak boleh menjualkan barang orang desa. Bahwa jika dia datang
kepadanya, lalu berkata, "Wahai fulan, ambil barang daganganku, lalu
juallah", maka dia harus mengatakan, "Tidak, jual saja sendiri olehmu."

Demikian juga kesimpulan yang diambil para ulama rahtma-
humullah dari alasan itu,

f r"@ht'a::1 o6tr/>
"Biarkan oleh kalian Allah memberikon rezeki kepada manusia
sebagian dari sebagian lain."
Bahwa jika harganya sama, baik dijual orang kota ataupun orang

desa, maka hal itu tidak mengapa jika orang kota menjualkan barang
orang desa, karena harganya tidak mengalami perubahan. Misalnya,
negara telah menetapkan harga tertentu untuk jenis barang tertentu,
tidak bertambah dan tidak kurang. Dengan demikian, maka tidak ada
perbedaan apakah barang dagangan itu dijual orang kota atau dijual
orang desa. Dalam hal ini orang kota tidak mendapatkan keuntungan
apa-apa. Maka, mereka berkata, 'Uika harga telah diketahui, maka tidak
mengapa orang kota menjualkan barang dagangan orang desa."
Sebagian para ulama menarik kesimpulan dari alasan (illah) itu bahwa
menjadi keharusan bahwa barang dagangan itu berhubungan dengan
kebutuhan orang banyak. Dengan kata lain, semua itu adalah barang-
barang yang menjadi kebutuhan orang banyak. Sedangkan barang-
barang yang tidak dibutuhkan orang banyak, melainkan hanya sedikit,
maka tidak mengapa. Akan tetapi, kesimpulan ini lemah, yang benar
bahwa tidak ada beda antara barang-barang yang menjadi kebutuhan
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orang banyak dengan barang yang tidak menjadi kebutuhan orang
banyak, melainkan sedikit.

Perkara kedua. Menjemput kafilah pedagang. Sebagaimana da-
lam perkara yang terdahulu mengetahui bahwa orang desa datang
dengan barang dagangan misalnya di awal siang pada hari Jum'at.
Anda dapatisebagian orang keluar dari negerinya menuju suatu tempat
dekat dengan mereka, lalu menjemput kafilah pedagang, dan membo-
rong barang dagangan mereka sebelum mereka tiba di pasar. Sehing-
ga diberikan rezeki kepada warga negeri yang menunggu kafilah pe-

dagang. Dengan demikian mereka yang dijemput akan mengalami
kerugian. Menjemput kafilah pedagang akan menimbulkan dua bahaya:

1. Atas warga negeri yang menjemput kedatangan kafilah bertujuan
membeli barang-barang dari mereka dengan harga yang murah.

2. Bahaya atas para kafilah. Orang-orang yang menjemput mereka
akan merugikan mereka dan membeli barang-barang dari mereka
dengan harga yang lebih rendah daripada harga pasaran. Se-
dangkan mereka belum sampai ke pasar sehingga mengetahui
harga yang sebenarnya. Oleh sebab itu, Rasulullah Slallallahu
Alathi ua Sallam bersabda,

:?ur'i a'jst ;u,L,s -frv #'";,
"Maka barangsiapa menjemput, lalu membeli darinya, lalu datang ke

pasar, maka dia boleh memilih."

Dengan kata lain, jika orang menjemput kafilah pedagang di luar
negerinya, lalu membeli barang-barang dari mereka, kemudian dia ma-
suk ke negerinya dan temyata dirinya mengalami kerugian, maka dia
boleh mengembalikan jual-beli karena dirinya telah tertipu dan merugi.

Perkara kettga. Jual-beli seorang Muslim atas jual-beli sauda-
ranya. Yang demikian juga haram hukumnya. Juga lamaran atas
lamaran saudaranya juga haram hukumnya. Jual-belinya atas jual-beli

saudaranya dengan mengatakan, "Barangsiapa membeli sesuatu de-
ngan harga sepuluh, maka aku menjual barang yang sama dengan
harga delapan", ini haram hukumnya. Karena pembeli tentu akan
berupaya untuk membatalkan akad jual-belinya demi mendapatkan
barang yang sama yang lebih murah.

Demikian juga lamaran atas lamaran saudaranya. Misalnya, jika
Anda mendengar bahwa Fulan melamar anak perempuan seseorang,
lalu Anda juga datang melamar anak perempuan itu, maka yang
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demikian haram hukumnya. Kecualijika pelamar yang pertama mem-
berikan izin, artinya Anda pergi kepada pelamar pertama dan Anda me-
ngatakan kepadanya, "Wahai Fulan, saya mendengar bahwa Anda
melamar Fulanah, dan aku juga ada ketertarilen kepadanya, apakah
Anda memberiku izin?" Jika dia menjawab, 'Ya", maka tidak mengapa,
hak ada di tangannya.

Atau telah menolak, yakni keluarga wanita itu telah menolaknya.
Anda mengetahui bahwa Fulan melamar putri dari kalangan suatu
kelompok dan mereka telah menolaknya, malo tidak mengapa jika

Anda maju melamar karena mereka telah menolaknya dan dia tidak
memilih hubungan apa-apa dengan wanita itu sekarang.

Sedangkan jika Anda mendengar bahwa Fulan melamar putri dari
suatu kalangan, tetapi Anda belum yakin apakah mereka menolaknya
atau tidak, maka tidak halal bagi Anda untuk maju melamamya. Karena
mereka mungkin zudah dekat untuk menerima. Sehingga jika Anda
maju melamamya mereka menolak pelamar yang pertama. Sehingga
dalam hal seperti ih: pemuhrsan hak bagi pelamar yang pertama untuk
mendapatkan hak pada wanita yang dia lamar. Semoga Allah mem-
berikan tatmk-Dlya

..xi(€9)X-x-
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BAB 344

IARANGAN MENGHA,I,IBURKAN HARTA BUKAN
PADA TEMPAT YANG DIIZINKAN OIEH SYARIAT

Hadits Ke-l614

Hadits Ke-l615

7y e?4,'W ei,i'i'r33 i-:4,u.'?':3, c,
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lry\ iii 1 r'iw,F.
Dari Abu Hrralrah Rad.hiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bnsabda,'Sesungguhnya Allah mni-
dhai pada kalian tiga hal dan mcmbatci pada kalian tiga hal: Da
mnidhai pada kalian jika kalian mmyernhah-Nya, til,ak mtnykutu-
han sesuatu apa pun dmgan-Nya, dan jika halian semua bnpegang-
teguh kepada tali Nlah dan kalian ti.dak tncnailnai. Da mzmhmci
pada halian katonya dan katanya (isu), banyak tanya/banyak mhila,
dan mnrfimoskan harta." (Diriwaya&an Muslim dan telah berlalu
penjelasannya)
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,'Jtit',y ,f ,# o,e '^fr !\'St ,turs, *tsssr;:ti;:;-l:
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Dari Warrad seorang sekretaris prihadi N-Mughirah bin Syu'bah dia
bnhata, "Al-Mughirah mnd,iktekan kepadaku sebuah surat yang
ditujukan kepada Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam pada setiap usai mrnunaikan shalat

fardhu mzngrcapkan,

s.ei r #' .if ,:d F * li'*i'i5triiir ii ,ii *s-.r t 'c:rri iir it iit :
turt, 

*tsrlt l:ljt:;-l) ;,ii a-* ls ;,,*ii
'Tidak ada Tuhan yng bnhak disanbah selain Nlah satu-satunya
dan tiada sehutu bagi-Nya. Bagi-Nya setnua hnajaan dan sanua pu-
jian dan Da Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Nlah, tid,ak ada
pmcegah atas apa-apa yang Engkau anugrahkan dan tid.ak ada
orang yang mmganugnahkan jika Engkau mnuegahnya. Dan tidah
brmanfaat bagi Engkau kzkayaan uary karma dari-Mu kekayaan
itu.'

Juga mmyarnpai,kan hepadanya bahwa beliau mzlarang hatanyo dan
hatanya (isu), mnrfimoskan harta, banyak tanya, juga mclarang dur-
haka hzpada ihu, mzlnotd,arn hid,uphid,up aruk panpuan, kithir, dan
mnninta hah." alaih dan telatr berlalu

SYARAH:

Penyusun Rahi.mahullah membicarakan bab larangan membo-
roskan harta dengan membelanjakannya bukan pada apa-apa yang
diizinkan Allah.

Harta dijadikan Allah Azza wa Jalla sebagai penopang kehidupan
manusia. Dengannya tegaklah semua kemaslahatan agama dan dunia-
nya. Sebagaimana firman Allah lahla,

"Dan janganlah kamu serahlun kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (merela yang ada dalam kekuasaanmu)

yang dijadilan Allah sebagai pokok kehidupan " (An-Nisa': 5)

Oleh sebab itu haram hukum berlebihlebihan dengannya. Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda,
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"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan harga diri knlian
adalah haram atas kalian."

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menyusun pembagian harta
dalam beberapa tempat atas Dzat-nya sendiri Jalla toa Ala. Dia ber-
firman,

"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh seba-

gai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah. "
(Al-Anfal:  l)
Dia juga berfirman,
"Sesungguhnya zakabzakot itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat. " (At-Taubah: 60)

Dia juga berfirman,
"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu bahagian seorang anak lelaki sama dengan

bahagian dua orang anak perempzaz. " (An-Nisa: I l)
Dan ayat-ayat waris lain yang semuanya menunjukkan kepada

perhatian syariat kepada harta dan bahwa harta itu adalah perkara yang
sangat penting. Oleh sebab itu, banyak negara -dizaman sekarang ini-
memperkuat perekonomiannya dengan meningkatkan harta dan keka-
yaannya.

Maka harta adalah suatu perkara yang sangat penting sehingga
tidak boleh seseorang menyia-nyiakannya dengan tidak menimbulkan
faidah. Memboroskannya dengan tanpa adanya faidah bermacam-ma-
cam jalan, di antaranya: berlebih-lebihan dalam mengeluarkannya. Ber-
lebih-lebihan itu haram hingga sampai kepada perkara makanan, mi-
numan, pakaian, kendaraan, dan tempat tinggal. Kapan manusia
melampaui batas, maka dia berdosa. Hal itu karena firman Allah
Ta'ala,

"... makan dan minumlah, dan janganlah berlebihJebihan. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan."
(Al-A'raf:31)
Melebihi batas adalah pemborosan yang haram hukumnya dan

rentan. Nlah Ta'ala akan membenci orang yang melakukannya. Jika
dikatakan bahwa berlebih-lebihan adalah sikap melampaui batas, maka
jelas bagi kita bahwa membelanjakan harta itu berbeda-beda. Seorang
kaya raya misalnya, kadang-kadang dia mendinikan rumah, membeli
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mobil, atau mengenakan pakaian yang baginya tidak dianggap ber-
lebih-lebihan karena tidak melampaui batas kaya. Akan tetapi, jika
seorang fakir melakukan sebagaimana apa yang dilakukan orang kaya,
maka kita katakan, "Sesungguhnya ini adalah berlebih-lebihan dan
sungguh yang demikian haram hukumnya." Oleh sebab itu, banyak
orang melakukan kesalahan di zaman sekarang ini, baik dari kalangan
orang-orang fakir atau menengah bahwa mereka harus menggabung-
kan diri kepada orang-orang kaya. Yang demikian adalah salah.

Manusia sebagaimana dikatakan orang-orang awam, "meman-
jangkan kakinya sesuai dengan panjang selimutnya." Jika selimutnya
panjang, maka panjangkan kedua kaki Anda, dan jika pendek, maka
tahanlah kedua kaki Anda. Sedangkan jika Anda fakir dan Anda hendak
menyamai orang-orang kaya dalam perkara makan, minum, pakaian,
pasangan, kendaraan, dan tempat tinggal, maka yang demikian adalah
kebodohan dan haram pula hukumnya, tidak halal bagi siapa pun
orangnya.

Sebagian orang melakukan kesalahan lebih banyak dari ini. Dia
pergi mencari utangan dan menyulitkan dirinya sendiri dengan beban
utang demi membangun rumahnya sebagaimana rumah yang diba-
ngun tetangganya yang kaya. Ini juga suatu kesalahan, yang demikian
adalah bagian dari apa-apa yang diharamkan Allah.

Israf adalah melampaui batas dan Allah tidak suka dengan orang-
orang yang suka melampaui batas. Allah memuji para hamba-Nya yang
jika mereka membelanjakan hartanya tidak boros dan tidak pula kihr,
tetapi pertengahan di antara keduanya.

Di antara israf, adalah memiliki banyak pakaian yang tidak diper-
lukan. Banyak di antara para wanita di zaman sekarang, setiap muncul
suatu model pakaian, maka dia pergi untuk membelinya sehingga
rumahnya penuh dengan pakaian yang sebenarnya tidak mereka
perlukan. Bahkan kini muncul sesuatu yang berbeda sedikit dengan
yang pertama. Wanita berkata, "Aku sudah tidak mau mengenakannya
dan aku harus mengenakan pakaian baru." Kemudian sebagian para
wanita mempermainkan pikiran suaminya. Sehingga Anda melihat se-

orang wanita yang mengarahkan suaminya dengan mengatakan, "Beli-

lah ini dan itu." Sehingga sekarang kepemimpinan menjadi berada di
tangan para wanita dan bukan di tangan para pria, kecuali orang yang

dikehendaki Allah.

Seorang pria harus mampu mencegah istrinya dari sikap berlebih-
lebihan, baik dengan hartanya sendiri atau harta suaminya.
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Di antara larangan tidak boleh membelanjakan harta dalam hal-

hal yang diharamkan adalah seperti mereka yang suka membeli rokok
dengan hartanya. Ini adalah haram hukumnya. lni adalah suatu per-

buatan yang dilarang Allah karena yang demikian adalah sikap mem-
buang-buang harta yang sangat nyata. Orang membelanjakan hartanya

untuk sesuatu yang akan dia bakar karena rokok tidak akan diminum,
melainkan dibakar. Jadi, seakan-akan orang membakar uang dan
membinasakannya dalam hal-hal yang membahayakannya. Kiranya dia

masih bisa selamat daribahayanya. Oleh sebab itu, para dokter sepakat
bahwa rokok berbahaya dan setiap orang harus menjauhinya. Bahkan
negara-negara kafir pun sekarang telah memiliki pemahaman yang

tinggi sehingga Anda melihat mereka melarang peredaran rokok dan
tidak ada lagi kemungkinan untuk merokok.

Sedangkan di dalam majelis yang bersifat umum, maka mutlak
dilarang. Sedangkan dalam majelis khusus dilarang pula. Kecuali jika
para perokok itu meminta izin kepada para penghuni majelis, lalu
mereka memberikan izin. Jika tidak, maka dilarang merokok. Karena

merokok itu membahayakan pelaku dan orang-orang yang hadir.
Bahkan merokok juga dilarang dilakukan di angkasa, sebagaimana
yang disampaikan kepadaku oleh beberapa orang pilot pesawat terbang
bahwa jika mereka masuk perbatasan sebagian negara-negara kafir,
maka mereka berhenti merokok. Semua yang ada di dalam pesawat

tidak ada yang merokok. Bukan hanya karena agama, tetapi karena
membahayakan dan sebagaisikap menghormati wilayah udara mereka.
Namun sangat disayangkan yang demikian justru di kalangan orang-
orang kafir. Sedangkan di kalangan kaum Muslimin sekarang tidak
akan Anda temukan orang yang peduli kepada orang lain. Mengeluar-
kan rokok, lalu mengisapnya dengan tidak peduli dengan siapa pun.

lni haram, mula-mula bagidirinya sendiri. Haram baginya. Kedua,
karena menyakitkan kaum Muslimin. Orang merasa terganggu dengan
hal itu. Nlah Ta'ala telah berfirman,

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orong Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka telah memilatl kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-
Ahzab: 58)

Dia menganggu mereka. Rokok yang ada padanya juga masuk ke
dalam perut mereka sehingga mereka dalam bahaya karenanya.

Yang demikian juga haram. Haram bagi semua orang mengon-
sumsi rokok, sehingga dengan demikian dia berdosa dan selalu dalam
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kemaksiatan yang meruntuhkan keadilannya karena perbuatannya dan
dengan itu, maka dia telah meninggikan kekuasaan orang yang me-
miliki kekuasaan atas dirinya, sehingga banyak ulama yang berkata
bahwa dia tidak akan menikahkan putrinya jika calon suaminya pero-
kok. Dia tidak menikahkan putrinya, mengapa? Karena calon suaminya
telah keluar dari keadilan menuju kefasikan; dan seorang fasik tidak
memiliki kuasa sebagai wali. Sehingga permasalahan ini sangat me-
nentukan.

Termasuk membuang-buang harta pula adalah bila dibelanjakan
orang dalam perkara-perkara yang tidak memberikan faidah, seba-
gaimana dalam berbagai permainan dan semacamnya. Di antaranya
permainan yang berdosa.

"Katanya dan katanya (isu)" artinya orang menyibukkan dirinya
dengan pembicaraan yang dia nukil dari orang lain. Fulan mengatakan
demikian dan dikatakan bahwa demikian dan demikian, sebagaimana
banyak terjadi di kalangan orang-orang yang suka berlebih-lebihan di
zaman sekarang ini yang meramaikan majelis-majelis mereka dengan
ucapan mereka tentang apa-apa yang diisukan pada hari ini. Fulan
berkata, 'Apakah yang Anda katakan tentang Fulan, dan lain seba-
gainya berupa perkataan yang dengannya hanya membuang-buang
waktu belaka." Sebagaimana dilarang membuang-buang harta yang
dijadikan Allah sebagai penopang kehidupan manusia. Juga melarang
membuang-buang waktu, karena membuang-buang waktu untuk mela-
kukan isu dan banyak tanya, adalah sesuatu yang tidak diragukan
bahwa dia sangat berbahaya bagi manusia daripada membuang-buang
harta. Membuang-buang harta bisa saja muncul penggantinya, tetapi
membuang-buang waktu tidak mungkin akan ada gantinya. Waktu
berlalu dan tidak akan pernah kembali. Oleh sebab itu, wajib atas setiap
orang untuk tidak berkecimpung secara mendalam dalam hal isu dan
komentar berlebihan tentang orang lain, dan lain sebagainya.

Demikian juga banyak minta. Banyak minta bisa dimaksudlon
banyak meminta kepada orang lain. Dengan kata lain, jangan banyak
meminta kepada orang lain. Jika permintaan itu adalah permintaan

harta, maka hukumnya adalah haram. Namun masih banyak orang
meminta dan meminta hingga datang hari Kiamat dan diwajahnya tak
secuil pun daging. Na'udzu billah.

Juga bisa dimaksudkan banyak minta tentang kondisi orang lain
yang sebenarnya tidak dia butuhkan dan tidak memberikan faidah. Apa

714 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid IV



komentar Anda tentang Fulan? Apakah dia kaya atau fakir? Terpelajar
atau bodoh? Dan lain sebagainya.

Juga bisa dimaksudkan banyak tanya tentang suatu ilmu yang

tidak dibutuhkan manusia, apalagi di zaman kenabian. Karena dikha-
watirkan orang akan bertanya tentang sesuatu yang tidak diharamkan,
lalu dia mengharamkannya karena permasalahan pada dirinya. Atau
bertanya tentang sesuatu yang tidak wajib, lalu dia mewajibkannya
karena permasalahan pada dirinya. Akan tetapi, yang terakhir ini de-
ngan syarat, jika manusia tidak memerlukan untuk bertanya yang
seperti itu. Jika perlu kepada pertanyaan sedemikian, seperti para pe-

nuntut ilmu yang bertanya karena dia berupaya untuk memahami,
maka tidak mengapa bertanya dan menghilangkan kerancuan dalam
pemahamannya.

Rasulullah Shallallalut Alaihi usa Sallam juga melarang durhaka
kepada ibu. Dengan kata lain, memutuskan ibu dari hak-haknya. Setiap
ibu memiliki hak yang sangat agung atas anaknya, baik yang lakiJaki
ataupun perempuan sehingga dia lebih berhak daripada sang ayah.
Nabi Shallallahu Alaiht ua fullam ditanya, "Siapakah orang yang
paling berhak atas pendampinganku?" Beliau menjawab, "lbumu."
Penanya bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, "lbumu." Pena-
nya bertanya lagi, "[-alu siapa?" Beliau menjawab, "lbumu." Penanya
bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, 'Ayahmu." Dengan
demikian, ibu memiliki hak yang sangat besar dan agung karena dia
adalah orang yang mengandung anaknya dengan susah-payah, mela-
hirkan dengan susah-payah, serta mengasuhnya dengan susah-payah.
Dia adalah orang yang lelah siang dan malam sehingga baginya hak
yang sangat besar.

Demikian juga durhaka kepada bapak. Ini juga bagian dari dosa-
dosa besar. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam menye-
butkan durhaka kepada ibu karena perkaranya lebih serius. Beliau me-
larang durhaka kepada ibu dan mengubur hidup-hidup anak perem-
puan. Mengubur hidup-hidup anak perempuan adalah tradisi bodoh
orang-orang jahiliyah bahwa jika lahirnya anaknya perempuan, mereka
menguburkannya. Na'udzu billah. Mereka menguburkannya dalam
keadaan hidup.

"Dan apabilo seseorang dari merelu dtberi kabar dengan (kela-

hiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan

dia sangat marah. Dia menyembunyikan dirinya dari orang banyak,

disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah
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dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataulcah

akon menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?" (An-Nahl:
s8-se)

Sehingga sebagian mereka -na'udzu billah- membuat lubang
untuk menguburkan anak perempuannya hingga lenyap debu pada
jenggotnya. Walau anak perempuannya membersihkan jenggot ayah-
nya dari tanah, ayah itu tetap menguburkan anak perempuannya itu.
Na'udzu billah. Sampai seperti itulah tingkat hati yang mengeras
melebihi kerasnya batu. Bahkan berbagai jenis binatang pun tidak ada
yang melakukan hal seperti itu terhadap anak-anaknya. Namun
demikianlah yang pemah mereka lakukan. Na'udzu billah. Membuat
lubang untuk menguburkan anak perempuannya yang membersihkan
jenggot ayahnya dari debu yang menempel padanya, lalu ayahnya tetap
menguburkannya. Na udzu billah. Sebagian dari mereka membuat
lubang untuk anak perempuannya, dan ketika anak perempuannya me-
ngetahuinya, ia pun memohon kepada ayahnya dengan mengatakan,
"Wahai ayahku, wahai ayahku?" Namun dia memegangnya, lalu me-
Iemparkannya hingga men guburka nny a. N a' udzu b tllah.

Padahal, dalam mengasuh anak-anak perempuan itu pahala yang
sangat besar. Tiada seseorang yang mengasuh tiga orang anak pe-

rempuan dengan sangat baik, melainkan anak-anak itu akan menjadi
penghalang baginya dari api neraka. Mereka bertanya, 'Uika dua orang
saja, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Demikian juga jika hanya
dua orang." Mereka bertanya lagi, 'Jika satu orang saja?" Beliau men-
jawab, "Demikian juga jika hanya satu orang saja."

Imam Ahmad Rahtmahullah jika dikatakan kepadanya, 'Telah
lahir anak perempuanmu." Maka, dia mengatakan: "Anak perempuan
dilahirkan untuk para nabi, anak perempuan dilahirkan untuk para nabi.

Para nabi alaihtmrsltshalatu wassalam lahir anak-anak perempuan
mereka." Sebagaimana nabi paling mulia Muhammad Stallallahu
Alaihi usa Sallam memiliki empat orang anak perempuan dan tiga
anak laki-laki. Di antara mereka yang sampai dewasa adalah anak
perempuan. Sedangkan anak-anak lelaki beliau meninggal ketika
mereka masih kecil. Yang paling besar adalah lbrahim yang meninggal
pada umur enam belas bulan atau setahun empat bulan. Masih bayi

sehingga beliau memiliki pengasuh di surga bagi lbrahim putra Nabi
Shallallahu Alaihi ua kllam.

-xx(€&)x-x-
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,{nhu dari Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam, beliau bersabda,"Jangan sampai salah semang dari
halian mrnunjuk saudaranya dmgan smjata, karenn sesunguhnya
dia til.ah mmgetahui hiranya sytan mnuabut dari tangannya sehtng

ga dia tnjnumus fu dalamnqaka." (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat Muslim, dia berkata, "Abu NQasim Shallallahu Naihi
wa Sallarn bnsabda,'Siapa saja yang mmunjuk kzpada saudaranya
dmgan sepotong besi, maka para malaikat melaknatnya hinga mcle-

BAB 345

LARANGAN I,IENUNJUK SEORANG TIUSLIM
DENGAN SENJATA ATAU SEJENISNYA,

BAIK KETIKA SERIUS ATAU TIAIN-ffIAIN DAN
LARANGAN I,IEiTBERI KAN ATAU MEN ERIiiA

PEDANG TERHUNUS

Hadits Ke-l616
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paskannya, sehalipun dia (yang ditunjuk) adalah saudara seayah

atau saudara seibu'."

Ungkapan beliau: i;a'melepaskan' dengan aintanpa titik dan kasrah

pada huruf zai dengan am bertitik dan fathah pada huruf zai arn ke-
duahya adalah sangat dekat. Artinya bila tanpa 6tik adalah 'me-
lempar', sedangkan bila dengan titik artinya adalah 'melempar dan
merusak'. AsaI afi i adalah cacat dan rusak'

Hadits Ke-l617

SYARAH:
Penyusun Rahimahullah membahas bab larangan menunjuk

atau menuding dengan sepotong besi atau semacamnya, yakni kepada
saudaranya baik dalam kondisi serius atau main-main. Juga larangan
memberikan atau menerima pedang dalam keadaan terhunus. Itulah
dua masalah:

Masalah pertama. Menunjuk kepada seseorang dengan menggu-
nakan senjata, sepotong besi, batu, dan lain sebagainya sehingga se-

akan-akan dia hendak melemparkannya. Nabi Shallallahu Alaihi usa

Sallam telah melarang perbuatan sedemikian. Karena bisa jadi dia
menunjuk sedemikian seakan-akan dia hendak melemparnya dengan
menggunakan batu, sepotong besi, atau semacamnya. l-alu syetan me-
lepaskannya, lalu melesat dari tangannya sehingga dia terjerumus ke
dalam neraka. Na'udzu billah.

Demikian juga suatu perbuatan yang dilakukan orang-orang
bodoh, yang membawa mobil dengan kecepatan tinggi ke arah se-

seorang yang sedang berhenti, duduk, atau berbaring bertujuan main-
main yang kemudian menggerakkannya secara cepat bila telah dekat
kepadanya sehingga tidak menabraknya. Yang demikian juga dilarang.

oi'"J1t * h, d* !, Jy) ,i{ ,,)v i:; iirr €j /rE ,t 
':

nz z o o - ','- 2 .6r.- -t- lt-- l-.1" - t-6..
dr.-- c-rr; :*juu'-j$ >jr> l;tr,.\'j-.;',iJ;t sbt6-

Dari Jabir Radhiyollahu ,*nhu, in, bnkata,'Rasulullah Shallallohu
Alaihi taa Sallam mclarang manbuihan atau mntnimn. Pdong saara
terhunus." (Diriwayatkan Abu Dawud dan ArTirmidzi dan dia ber-
kata, "Hadits hasan")
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Sebagaimana menunjuk orang dengan sepotong besi karena dia tidak
mengetahui bisa jadi syetan melepaskan dari tangannya sehingga tidak
mampu lagi mengendalikannya, dan akhirnya dirinya terjerumus ke da-
lam neraka. Dilarang juga menipu dengan menggunakan anjing. Sese-

orang memiliki seekor anjing dan datang kepadanya seorang kawan

dengan tujuan berkunjung atau kepentingan lainnya. I-alu tuan rumah
menipu kawannya itu dengan seekor anjing. Bisa jadi anjing itu lepas
hingga menggigit atau melukai sehingga tidak mungkin dilakukan pe-

nyelamatan atas orang itu.

Yang penting, semua penyebab kehancuran orang dilarang mela-
kukannya, baik dalam keadaan serius atau main-main, sebagaimana
ditunjukkan hadits Abu Hurairah.

Sedangkan berkenaan dengan memberikan atau menerima pe-

dang dalam keadaan terhunus, juga dilarang. Karena bisa jadi bila dia

mengulurkan tangannya untuk menerima pedang yang terhunus itu
bergetarlah tangannya sehingga memutuskan tangan orang lain.

Demikian halnya pisau dan semacamnya. Jangan menyerahkan-
nya dengan mengarah kepada kawan Anda. Jika Anda hendak me-
nyerahkan pisau, maka peganglah bagian pisaunya dan jadikan pe-
gangannya ke arah kawan Anda agar tidak membahayakannya. Dengan
kata lain, bila Anda menyerahkan pisau, maka mata pisau itu arahkan
kepada Anda, sedangkan pegangannya ke arah kawan Anda sehingga
tidak terjadi keguncangan tangan sehingga melukai tangannya.

Semacam itu pula jika Anda membawa tongkat dan Anda ber-
jalan di antara orang banyak. Maka, jangan Anda membawanya dengan
posisi melintang. Karena jika Anda membawanya dengan posisi melin-
tang bisa jadi orang di belakang atau di depan Anda akan menubruk-
nya. Akan tetapi, bawalah tongkat itu dengan posisi tegak. Dengan
demikian Anda tidak akan menganggu orang dibelakang atau di depan
Anda.

Semua ini masuk ke dalam bab adab yang terpuji yang harus

dimiliki semua orang dan dijalankan dalam kehidupannya sehingga
dirinya tidak terjerumus ke dalam perkara yang menganggu orang lain

atau membahayakan mereka. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xr(€&)x-x-.
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Dari Abu AsySya'itsa', ia berhata,"Kam:i sedang duduk bnsama Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu di masjid,. Kanudian seorang rnuadz-
dzJn mengumand,angkan adznn. Kem,udian bmdirilah sesemang dari
masjid bnjalan keluar. Maha, diikuti dmgan pandangan Ahu
Hurairah, hinga mang itu kzluar dari rnasjid. Maka, Abu Hurairah
bnkata,'Aang itu telah mahsiat hcpada Abu NQasirn Shallallahu
Naihi wa S allarn'." (Diriwayatkan Muslim)

BAB 346

I'IAKRUH KELUAR DAR! 
'IIASJID 

SETETAH ADZAN
SEHINGGA NAENUNAIKAN SHALAT WAJIB, KECUALI

KARENA UDZUR

Hadits Ke-l618

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah membahas bab makruh keluar dari
masjid setelah dikumandangkan adzan hingga ditunaikan shalat fardhu.

Karena sesungguhnya jika seorang muadzdzin mengumandang-
kan adzan, maka dia berkata kepada orang banyak ;:l'Ur S' 7 a"-
ngan kata lain adalah "menujulah kalian semua kep6danya (shalat)."

Kemudian keluar dari masjid setelah itu adalah bentuk kemaksiatan
karena telah dikatakan kepadanya "menujulah engkau", tetapi dia justru
membelakanginya.

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Abu Asy-Sya'itsa':
Bahwa mereka sedang duduk bersama Abu Hurairah Radhigallahu
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Anhu, kemudian tiba-tiba seseorang bangkit dan pergi. Abu Hurairah

Radhtgallahu Anhu mengikuti dengan pandangannya hingga orang itu
keluar dari masjid. Dia berkata, "Orang seperti itu telah maksiat kepada

Abu Al-Qasim Shallallahu Alaihi ua fullam." Dia mengikuti orang itu
dengan pandangannya untuk mengetahui apakah dia berjalan untuk
mencari tempat lain di dalam masjid atau ada kemauan lain. Saat

orang itu keluar dari masjid, jelaslah baginya bahwa orang itu meng-
hendaki keluar dari masjid. Maka, dia berkata, "Orang seperti itu telah
maksiat kepada Abu Al-Qasim Slallallahu Alatht wa h.llant", yang dia
maksud dengan nama itu adalah Rasulullah Shallallahu Alathi un
hllam. Jika seorang Shahabat mengatakan, "Orang seperti itu telah
maksiat kepada Abu Al-Qasim Shallallalut Alaiht ua Sallarn", maka
kedudukan hadits itu adalah marfu'. Dengan kata lain, seakan-akan dia
mengatakan, "Hal itu telah dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
&llam."

Para ulama berdalil dengan hadits ini bahwa keluar dari masjid
setelah dikumandangkan adzan bagi orang yang masih harus menu-
naikan shalat haram hukumnya, kecuali karena adanya suatu udzur. Di
antara udzur adalah kebelet ingin buang air kecil, air besar, menge-

' luarkan angin yang tertahan yang harus membatalkan wudhu, terkena
penyakit yang mengharuskannya keluar dari masjid, imam di masjid
lain, atau mu'adzdzin di masjid lain. 

*' i

Sedangkan jika keluar dari masjid itu untuk menunaikan shalat di
masjid lain, maka menanggapi masalah seperti ini terjadi tawaqE$
(tidak menghukum kecuali ada dalil). Sebagian orang ada yang me-
ngatakan, "Hadits ini bersifat umum." Sebagian lain mengatakan, "Ha-

dits ini berkenaan dengan orang yang keluar dengan tujuan agar tidak
menunaikan shalat secara berjamaah." Orang yang keluar dari suahr
masjid untuk menunaikan shalat di masjid lain, adalah orang yang tidak
menghindari shalat secara berjamaah, tetapi dia hendak. menunaikan
shalat di masjid lain. Pokoknya, tidak boleh keluar dari masjid, seka-
lipun hendak menunaikan shalat di masjid lain, kecuali karena adanya
sebab syar'i, seperti di masjid kedua ada jenazah yang akan dishalatkan
atau lebih bagus bacaannya, dan lain sebagainya berupa sebab-sebab
syar'i lain.

Jika demikian masalahnya, maka kita katakan, "Tidak mengapa
dia keluar." Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-.x:<€&>x-x-
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Dari. Abu Hurairah Rad,hiyatlahu Anhu, ia buhata, "Rasulullah
Slnllallahu Naihi wa Sallam bcrsabd,a,'Sirpo yng ditawari par-

fum, hmdabtya tidak merulak harana ringan bawaatanya dan harum
bounya' ." (Diriwayatkan Mudin)

BAB 347

I,I,\KRUH I,IENOIAK DIBERI PARFUTN
TANPA UDZUR

Hadits Ke-l619

Hadits Ke162O

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah berbicara bab makruh hulnrm menolak
wangi-wangian.

Railan adalah suatu jenis parfum dan sebagaimana disebutkan
ciri-cirinya oleh Nabi Shallallahu Nathi ua fuUam bahwa dia itu
ringan bawaannya dan harum aromanya. Nabi Shallallahu Alathi usa

Sallam telah memberikan petunjuknya bahwa tidak boleh menolaknya.

ri,f ,rt*b,* u,3ri,f ii;hr Crfyi,y'',f't
.';i,,i;

.Dari Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu bahwa Nabi Slwllallahu
Nai.hi wa Sallan tidak pemah nmolak parfum." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)
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Penyusun Rahtmahullah memberikan penjelasan bahwa yang dimuat
dalam hadits Al-Bukhari bahwa Nabi Shallallahu Alaiht usa Sallam
tidak pernah menolak parfum. Tidak diragukan bahwa parfum itu
membuka jiwa, melapangkan dada, meluaskan hati, dan menyenang-
kan kawan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam sangat
gemar kepada parfum hingga beliau bersabda,

,fut € € i ; l+; itlt ri-j;' lqt 7 ly *
"Di antara uruson keduniaan kalian yang dijadikan alat senangi

adalah parfam dan wanita. Dan dijadilcan sebagai penyejuk mataht
adalah sholat."

Maka seharusnya orang selalu menggunakan parfum, karena

menjadi tanda kesegaran pokoknya, karena wanita yang baik adalah
untuk pria yang baik; dan pria yang baik adalah untuk wanita yang baik;
dan Allah Ta'ala itu bagus dan tidak menerima kecuali yang bagus-
bagus.

Jika dihadiahkan parfum kepada Anda, maka jangan sampai
Anda menolaknya, karena Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam tidak
pernah menolak parfum apalagi jika sebagaimana yang disebutkan ciri-
cirinya oleh Nabi Slallallahu Alaiht wa Sallam berkenaan dengan
raihan: ringan bawaannya dan harum aromanya. Karena sama sekali
tidak akan membahayakan Anda.

Akan tetapi, jika Anda merasa khawatir bahwa sesuatu yang di-
hadiahkan kepada Anda adalah sesuatu yang akan dia katakan di
majelis-majelis atau karena orang yang menghadiahkan itu hendak
memberi Anda sesuatu kemudian di masa berikutnya dia mengatakan:
"Aku telah hadiahkan kepada Anda demikian dan ini adalah balasan
untukku." Dia hendak memperalat furda dengan apa-apa telah dia
hadiahkan kepada Anda, maka dalam kondisi demikian jangan terima
hadiahnya. Karena yang demikian akan menghilangkan (pahala) ha-
diahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima). Altan tetapi, jika tidak akan membahayakan diri Anda sama
sekali, maka yang lebih utama adalah Anda tidak menolaknya. Semoga
Allah memberikan taufi k-Nya.

-x-:(€&)X-x-
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BAB 348

TAAKRUH MEMUJI ORANG SECARA TANGSUNG
JIKA DI KHAWATIRKAN TIENITIBULKAN
KERUSAKAN BAGINYA BERUPA TAKJUB

KEPADA DIRI SENDIRI DAN SEMACAM].IYA,
NAiIUN BOTEH KEPADA ORANG YANG DIYAKINI

A'UIAN DARI HAt SEPERfl ITU

Hadits Kel621

Hadi6 Ke1622

,;; b' p 4,'+f\*i'of t;fuC:ri:fs.,rl c
,Pi gu b, ,tb',;, ,Sui dP ,h, y & ,Pi
r eru '€';-;t oG tl r1a t:;{-i!pr* 'Ob ei; r,!;:t

grb, e'd,'g!:J'6i:; iirr Cr'€*\i e'i ojV
,1 ;TSS1 :Jui ,r'l't st C ?y, *, e ni- 

y-, *,
'&'l''*'#

Cid, €UCi,itp,1i,
Dari ,rbu Musa N-r\stari Rdhiyallahu ,lnlru, ia berhnta,'Nabi

uary lain dengan fujbn yry bcrldihlfiilun. Mahn, Miau bas&
do,'Kalian tdah magluncurhnn atau halinn td,ah nunntry fury-
pryuary itz'." (Muuafrq dxh)
i,?ti' onttt*l*it*n dalam mmujf .
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,?rr t);2uis 'ii at-1,6 bf tkz rk 'Gi :J.iJi ,dthi

.i;i !,,* ,fiti
Dari Abu Bakrah Radhiyallahu ,{nhu bohwa seorang pria dtsebut-

sebut di hadapanNabi Shallallohu Naihiwa Sollarn whinga seorang
pria lain mmujinya d,mgan baik. Maka, Nabi ShallaUahu Naihi wa
Sallam bnsabd,a, "Celaka mghnu! Fngkau telah memotong lehn ha-

u)an nu." fuliau mmguraphannya tnus-mennus. "Jika salah wmang
dari halianmmruji, maka tidakmustahil dan hcrdahnya mmgatakan,
'Saya kira danikian dan danikian', jika mcrnang dia mzlihat danikian
dan Nlalilah yary maurtukannya. Tidak boleh seseorang mctd,ahului
Allah mnnuji seseor ang." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-l623

SYARAH:

Semua hadits di atas berisi larangan. Namun banyak pula hadits
shahih yang memperbolehkannya.

Para ulama berkata, 'Cara menggabungkan hadits-hadits itu ada-
lah dengan mengatakan bahwa jika orang yang dipuji itu memiliki ke-

Cl".,h>q"oifbbr €..):'iil' f ,:)a, y.{; -f,t
$;-'F" ,,353 Ab t4i,3rr;"jr t;i ,:':o bt ,g:'otbb

!, J?:'ot,Ju6 fU,b 6 'i6ii a'Std, ,i;"Ar yt ,t
.'qt it et*3 €, *,a, frfiir ;2i, tst, J6'*3 * b, &
Dari Hanrmarn bin N-Harits dari Al-Miqdad Radhiyallahu ,lnhu bah-
wa sesemang manuji Utsmnn Radhiyallahu Anhu. Maka, N-Miqdad
sengaja duduk bnturnpu pada hzdua lututnya (joryhok), lalu me-

rnburkan tanah kc rnukanya. Maka,Utsmnn bnhata hepadanya,"Me-

ryapa atgfiau iru? Maka,, di.a mmjawab,'Sesunguhnya Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam telah bnsabda,'Jiha halian melihat
frary yang menuji+nuji, maka taburkan tanah ke wajah mfrehn'."
(Diriwayatkan Muslim)
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sempumaan iman, keyakinan, latihan mental, dan memiliki penge-
tahuan sehingga tidak mungkin dirinya akan terfitnah dan tidak akan
tertipu dirinya serta nafsu pribadinya tidak akan memperrnainkan diri-
nya, maka tidak haram dan tidak makruh. Namun jika dikhawatirkan
terjadi yang demikian, maka sangat maknrh memujinya langsung di
hadapannya." Berkenaan dengan rincian ini, maka muncullah hadlts-
hadits yang bermacam-macam. Di antara hadits fng,mgpbolehkan
adalah ucapan Abu Bakar Radhiyatlahu Anhu,'& o:* ;tl 'rfi'ri 'arya

tarap engleau adalah bagian dart meselea', Dengan-kata lain, di antara
orang-orang yang dipanggil dari semua pintu surga untuk memasuki-
nya. Dalam hadits lain: ,,ii 'i 'engleau bulcan bagtan dart merelca',
dengan kata lain: engkau bukan dari orang-orang yang rnemanjanglon
(isbau dengan sarung mereka karena menyombongkan diri. Rasulullah
Shallallahu Naihi wa fullam bersabda kepada Umar RadhtgaLahu
Anhu,

'$L'p*uL vr ff rA*;:rblt'!\)v
"Ttdaklah syetan melihatmu berlalu di'suatu iion, melainlcan dia

pasti akan berlalu di jalan lain selain jalan yang engkau lalui."
Hadits yang menunjukkan hukum mubah sangat banyak jumlah-

nya. Sebagian besar telah kr,rsebutkan permulaannya dalam kitab AI-
Mzkar.

Penyrsun Rahimahullah ketika menjelaskan pujian yang diberi-
kan orang lain menukil, apakah orang harus memuji saudaranya karena
apa-apa yang ada padanya atau tidak harus, memiliki berbagai kondisi:

Kondist Wftama. Hendaknya dalam pujiannya kebaikan dan do-
rongan untuk memiliki sifat-sifat terpuji dan akhlak mulia. Yang demi-
kian tidak mengapa karena merupakan dorongan bagi kawannya. Jika
Anda melihat orang dermawan dan memiliki keberanian sehingga suka
mengorbankan dirinya dan berbuat baik untuk orang lain, lalu Anda
sebutkan apa-apa ydng ada padanya langsung di hadapannya demi
memberinya dorongan dan mengokohkannya sehingga dia terus de-
ngan apa yang biasa dia lalrukan, maka yang demikian bagus dan ter-
masuk ke dalam firman Allah lahla, 

.

"Dan tolong-menolonglah lamu dalam (mengerjalan) kebajikan dan
talwa.... " (Al-Maidatr: 2)

Kordisi lcdua. Anda memujinya untuk menunjukkan keutamaan-
nya. Untuk menunjukkan keutamaannya d antara orang lain; dan bah-
wa dirinya sangat dihormat orang banyak Sebagaimana yang dilaku-
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kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Bakar dan Umar
Radhigallahu Anhuma. Tentang Abu Bakar, pada suatu hari Nabi

Stallallahu Alathi ua futlam bersabda,

€ A :Jui ,6 ,K I Jui t(, tw i'iit'€*, Ui U
'lu; ri,*r'6:rrt ; ilw ,6 ,k I ie ei';r'* i';t'&,.
,(t ,k. J: ie ru-r ,v'€:-';- :;* ,6 ,k I

i. , '
a?,lt Sa,..lt rq-rt ; tl:*"t Y ,p": f \t ,rV Ctira

"'siapatcah Oi on *o *rro, semua yang pagi ini berpuasa?' Abu

Bakar menjawab, 'Soyo.' Maka, beliau bertanya, 'Siapakah di antara
kalian semua yang hari ini mengiringi jenazah?' Abu Bakor men-
jawab, 'Saya. Mako, beliau bertanya, 'Siapakah yang teloh berse-

dekah?'Abu Balcar menjawab, 'Sqya.' Beliau bertanya logi, 'Siapa-

koh di antara lcalian yang telah membesuk orang sakit?' Abu Bakar
menjawab, 'Soya.' Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, 'TidaHah berlcumpul (kebaikon) semua itu pada seseorang, me-

lainkan ia masuk surga'."
Demihan juga ketika beliau bersabda bahwa siapa saja yang

memanjangkan palraiannya dengan rasa sombong, maka Allah tidak
akan melihat kepadanya. Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, salah
satu ujung sarungku memanjang sekalipun saya selalu menjaganya?"
Maka, beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak termasuk orang-
orang yang melakukan halitu karena sombong."

Beliau juga bersaMa kepada (lmar,

'$L"U'$, vf €-i tA*;*;ijt'!\)tJ
"TidaHah syetan melihatmu berlalu di suatu jalan, melainkan dia

pasti alran berlalu di jalan lain selain jalm yang lcaulalui."

Dengan kata lain, jika engl<au menempuh suatu jalan, maka se-

sungguhnya syetan akan berlari dari dirinya dan pergi menuju jalan lain.
Semua ini untuk menjelaskan keutamaan Abu Bakar dan Umar Radhi-
yallahu,{nhuma. Semua ini tidak mengapa.

Kondtsi ketiga. Memuji orang lain dengan berlebih-lebihan dalam
memujinya dengan menyebutkan sifat-sifat yang tidak dia miliki. Yang
demikian haram hukumnya dan perbuatan seperti itu adalah tipuan dan
dusta. Seperti menyebut orang pemimpin, menteri, dan lain sebagainya

Wob: Hal-Hal yry Dilaroag llf



dengan berlebih-lebihan dan menyebutkan sifat-sifat yang tidak ada
pada diri orang itu berupa sifat-sifat mulia adalah perbuatan yang ha-
ram hukumnya dan juga berbahaya bagi orang yang dipuji.

Kondbt keempat. Memuji orang dengan apa-apa yang ada pada
dirinya, tetapi dikhawatirkan bahwa orang yang dipuji itu akan tertipu
dengan dirinya, membanggakan diri dan mengunggulkannya atas
orang lain. Yang demikian juga haram hukumnya dan tidak boleh dila-
kukan.

Penyusun Rahtmahullah juga menyebutkan hadits-hadits berke-
naan dengan semua itu, bahwa seseorang disebut-sebut di hadapan
Nabi Shallallahu Alaihi wa fullam sehingga seorang pria lain me-
mujinya dengan baik. l4aka, Nabi Slallallahu Alathi ua Sallam
bersabda, "Celaka engkau! Engkau telah memotong leher kawanmu."
Dengan kata lain, seakan-akan engkau telah menyembelihnya disebab-
kan pujianmu kepadanya. Karena yang demihan akan mendorong
orang yang dipuji akan merasa lebih tinggi. Nabi ShallallahuAlaihi wa
Sallarn telah memerintahkan untuk menaburkan tanah ke wajah orang-
orang yang suka memuji. Yakni, orang itu diketahui jika sedang duduk
dalam suatu majelis di hadapan seseorang yang memiliki kedudukan
dan kemuliaan pasti memujinya, maka dia itu adalah tukang puji de-
ngan berlebih-lebihan dan bukan sekedar pemuji.

Pemuji (madih) adalah orang yang kadang-kadang dalam suatu
majelis dia memuji, sedangkan tukang memuji dengan cara berlebih-
lebihan adalah orang yang setiap kali duduk di hadapan orang besar,
amir, hakim, orang alim, atau lainnya dia pasti memujinya. Orang de-
mikian haknya adalah ditaburkan tanah ke mukanya, karena telah ada
orang yang memuji-muji Utsman Radhigallahu Anhu sehingga AI-
Miqdad bangun dan mengambil tanah berkerikil, lalu menaburkannya
ke muka tukang memuji itu. Sehingga Utsman bertanya mengapa dia
melakukan hal itu? Dia menjawab bahwa Rasulullah Shallallahu Alaiht
ua fullam telah bersabda,

'*t )t'e';i €t:tLtl,$fdt ri-l, rir.

"Jila kalian melihat orang yang memuji-muji, malca taburlon tanah
ke wajah mereka."

Pokoknya, keharusan setiap orang adalah tidak berkata, melain-
kan dengan cara yang baik, karena Nabi Shaltallatat Alathi wa fullam
bersabda,
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c-i:A'ri t'-bji -vi rFrj aq u'i-'ok u
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendalmya ber-

bicara dengan baik atau diam."

Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-x-x($$)x-x-
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BAB:I49

T,IAKRUH KELUAR DARI SUATU NEGER! KARENA
,NELARIKAN DIRI DAR! WABAH DAN MAKRUH

PUL/A ilIEilIASUKINYA

AJlahTa'ala berffrman,

"D mana saja karnu berada, hematian akan mcnd,apatkan kamu,
hzndatipun knrnu d,i. dalarn bmrry yang ti,ngi, lagi hohah...." (An-
Nisa 78)

Allah T a' ala juga berfirman,

"Dan janganlah hamu mmjatuhhan dirhnu sad.i.ri fu dalam fubi-
rutsoan...." (Al-Baqarah: 195)

Hadits Kel624

ir i'r qryAt i.'*'otuirfu u;: /# y; *i
- iuili irTli 4 t;",o€ $,? fst rtr.t?
,pr3r,. e1 n iujr'ol.';r:#fe -$tbii g,:it i:.t;i i
,at*i ,C)\i i_7e, d.L\i ,'* -1.lui :sr7 i.t Ji

Sut a'jil*ri,9r:rtur'e;,,'$ isjr'oi'e?li, najt:t;Lri
'o;i |#. J,6i'e .yni'of rsj tt,it.*? :'ff.
ol ,sj l:t ,:rl,:t qf ilr & &' Jy3 *v,li:t arSt ii ,;.

,l(ri'!i ,).L\i ,i:n'j ,r* rfrr.iJui 
"uir va ,{'ffy

,H>t+,i rj;talt 2, irg1i,'J3 rr<Li,Fr'g:,i,Xt fi
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f:i -tr';,, €, ri iri U ;.tii ,j6 'j ,r;o rt;r1.,,sui
,.

I zz , .c

:rlEi g)at e *T - * ,i+f*ri .g+l' ,fV ,1
nt''# csr>i ,fi, $ ,*'#y li ,r"riu;g'; oi ,si

'Jui,yrt.,*li,f e'#j1 :arir C.tefu u1:

*ijdei',.r-i ;,,ripf ,'&br qtSti, i.i:# I
-,{y i,f;-'fr'osf 6:*bt,{,; tlri 't):t'j,U\t 

o1t
lgi ,t;u i'g 'j u1tl ,!t f , l' )n UU ,d
o|A ,i;.t-i ,s;.j!i;,toki {,Lt:t-j'l1!ut:* i r3r3

fl' ls, wtz;.sJ*)op,!t )&rwtdt*)
f C# tsr |* ht C, ff i *"j, *,w,Jtt
ln'& !, tF, ,*,lu q€*'ttt,Jui,*6
'€t,il:,* tin $,fi\ : #,\,i* *t y
?s q:'# J63 io' .r1., : t3,ltils ti ,r4 €lt ,i,tL.

.J:p3t2'&

s:t3Jt ry ,ii:rli
Dari lbnu ,\bbos Radhiyallahu ,lnhuma bahwa Umar bin N-Khath-
thab Radhiyallahu ,lnhu baangftat mmuju Syarn. Hinga hctika tiba
di Saragh, dia berjumpa dmgan para homandan pasukan -yaitu Abu
Ubaidah bin Al-Jarrah dan kawan-hnwannya- lary mann mneka
mmyampaikan fupadanya bahwa wabah telah tnjadi d,i Syam. Ibnu
Abbas bnkata,"Maka Umar bnbata kzpadaku,'Pangtlhan aku para
Muhajirin aual.' Maka, ahu pun mm,angilkan mneka. l,alu dia
bnnusyawarah datgan mneka. Mereha mmyarnpaikan kzpadanya
bahwa wabah telah tojadi di Syam. Mqeka pun brbeda pmd,apat.
Sebagi.an mneha bnhata,'Enghau beranghat untuk suatu pnhara,
maka karni tidak bnpandangan bahwa mghau boleh hernbali.' Seba-
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gi,an lain bnkata,'Msamnmu sejumlah uary dan para Shahabat
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam. Maha., kami tidak bnpo-
dapat bahwa enghau harus memb@ua mseka datang ht wabah itu.'
Umar bnkata,'Prgilah halian semua.' La.lu di,a bnkata,'Pangilkon
aku para ,lruhar.' Maha, aku pun nwnangilhan maeha. Inlu dia
bmtnusyawarah dangan mtreha. Moeha pun rnmm.puh jalan yang
sama dcngan jalan yang ditenpuh para Muhajirin.'Mneha bnheda
pmd,apat sebagaim.ana yang tnjad,i di kalangan mneka. Umar pun
buhnta,'Pugilah d,arihu.' Lalu d,ia bahata,'Pangilhan aku, syaikh

Quraisy dari kalangan para Muhajirin Fathu Mahkah.' Mahn, ahu
pun segma nmangilkrurya.Tidak da di antara mqeha dua orang
yong berbeda pend,apat. Mqeha, bnkata,'Kami bapand,angan, hcn-
daknya rykau segtra ?"Lory brsama orarg+raq itu. Jangan lm-
daphnn mneha kcpda uabah ilu.' Maha,, Umar Radhif,lahu Anhu
segfra mcnycru setnua ora?,W,'Seswtguhrya ahu akan segera bcrsbft
siaP untuk pulang, maka bnsinpsiafiah untuk pulang! Abu
Ubaid"ah bin Al-Janah Radhiyallahu ,lnhu, bnkata,'Apakah (mg-
kau) bnlari dari takdir Nlah? Umnr Rad,hiyallahu ,\nhu, bnhata,
'Jiha selain mghau )arg naryataha,nnya, wahai ,\bu Ubaid,ah! Umar
tidak suka bnselisih pahon dngan Abu Ubaidoh - Ta, kami berlari
dari tahdir Nlah maiuju tahdir Ntah. Bd,gaimana pmdapatnu jika
mghau nmiliki unta yng hauganbalahan d,i sN lembah )ang mt-
miliki dua hamparan: satunya subur dan lainnya tandus. Buhnnhah
jika kauganbalahan di bagian yang subur adalah dm,gan tahdir
Nlah; dan jika kaugmbdakan di bagian yang tand,us juga d,aqan
tahd.ir Nlah pula? Ibnu ,\bbas bokata,'Maha, datang Ahdurrahman
bin Auf Radhiyallahu ,lnhu. Dia sdama itu tid,ak ada hnrma mcnu-
rruikan suatu hajatnya. Da bqkata,'Sesungguhnya dalam hal ini
aku mangetahui ilmunya. ,\ku telah mend,mgar Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bnsa,bd.a,'Jika hnlian daryar di sana ado
wabah, malu janganlah halian datong ht sann; dan jihn wabah ta-
jadi di suatu rugeri,, sedangrtan hali,an berada di. dalantnya, mnhn
jangan hzluar dari, sann harena mclarikan diri darirya'.' Maka,
Umar Radhiyallahu ,lnhu manuji Nlah Ta'ala dan segtra pulang."
(Munafaq alaih)

ip arunya'sNlcmbah'.
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Hadits Kel625

SYARAH:

Bab ini adalah bab agung 1rang dipaparlcn Penyusun Ra.hima-

hullah, yaitu makruh hulormnya seseorang masuk ke dalam suatu
negeri yang di dalamnya terpdi $atu bala, dan keluar dari negeri ihr
setelah turunnya suatu bala karena mdarikan diri dari bala ih'r. Dengan
kata lain, jika kalian mendengar bahwa terdapat wabah yang sedang
berjangkit di suatu negeri, malo lmgan datang ke negeri iht. Se-
danglon jika tojadi ketika Anda berada di dalamnya, maka jangan

keluar darinya karena melarikan diri darinya. Kemudian Penyusun

Rahimafutllah berdalil dengan fi rman Nlah Ta'ala,

"Di mona saja kamu berada, kcnat'ta, akan mendapatkan kamu,

lcendatipttn lcamu di dalam benteng yotg tinggi lagi kokoh.... " (An-
Nisa':7t)
Untuk menunjuk kepada ungkapan beliau 11, f;;i x 'maka

jangan keluar dartnya.'lYlaka, Nlah Ta'alajuga berfirman, "Di trtz,na

qja lcamu berada....'Di mana pun dan kapan pun juga, firman Allah,
"... kendatipun leamu di dalam bentmg yang ttnggt lagi kokoh ...."
dengan kata lain: terbentengi dan terlindungi dengan benteng yang
kokoh. Yakni, dengan benteng kapur yang kokoh dan kuat, maka ke-
matian akan tetap mendatangi kalian.

"Di mana saja kamu berada, lrematta akan mendapatkon kamu,

kendatipun kamu di dalam benteng yotrg tinggi lagi kokoh.... " (An-
Nisa':78)

i,5,6 *:yh, *,4, ii. tefu,g:f:i it';r-ly't
,9iti ,f\\{s $r2 ,wbu* ,f tur;,t,Lw'ff rs1

'V'*'trts
Dari. Usarnah hin Zain Rdhiyllahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam,beliau bcrsdda,"Jifu lulbnnendagar da wabah

(Fryahit trs) di suotu rugni, naha jangmlah hali,an memasuhi ru-
goi ilu. Dan jifu wdah tcrjdi di suatu tqcri, dangltan halbn
btada di dalanmya, nulu janganlah luliar.lduar furi fularny.'

elaih)
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Di dalam ayat lain yang lebih agung dan lebih berpengaruh
daripada ayat ini disebutkan,

"Katakanlah, 'Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya,
maka sesungguhnya lcematian itu akan menemui lcamu ... i " (Al-
Jumu'ah: 8)

Anda melarikan diri darinya, seakan dia tidak akan berjumpa de,
ngan Anda, namun dia akan menjumpai dan menemui Anda. Jika tidak
(seorang pun) dapat melarikan diri dari kematian, mengapa Anda ke-
luar dari suatu negeri yang di dalamnya terserang suatu wabah karena
melarikan diri dari kematian. Sesungguhnya jika Anda melakukan hal
itu, maka tidak boleh bagi Anda melarikan diri dari takdir NlahAzza usa

Jalla.
Bacalah firman Allah:
"Apakah lcamu tidak memperhatikan orang-orang yang tcetuar'da;t
kampung halaman merelca, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya)
lrarena talrut mati; malca Allah berfirman kepada mereka: 'Matilah
kamu', kemudian Allah menghiduplun mereka. " (Al-Baqarah: 243)

Mereka beribu-ribu jumlahnya dengan turunnya suatu wabah di
suatu negeri mereka keluar meninggalkan negeri itu karena takut mati.
Maka, Nlah Azza usa Jalla menunjukkan ayat itu dan bahwa sesung-
guhnya Dia itu maha meliput segala sesuatu. Dia itu mengetahui apa-
apa yang Dia kehendaki dengan tidak mustahil sama sekali. IVlaka,

Nlah Ta'ala befirman kepada merd<a, 'Matilah kalian semua!" Dia
memfirmankan yang demikian adalah ungkapan kaunt qadart sehingga
mereka semuanya mati. Karena jika Allah menghendaki sesuatu, maka
Dia berfirman kepadanya, iJadilah, maka jadilah ia". Mereka mati de-

ngan jumlah ribuan kemudian Allah hiduplon kembali mereka dan
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Akan tetapi, Allah Azza ua Jalla
tunjukkan bahrra tidak ada upaya melarikan diri dari takdir Pilah Azza

ua Jalla. IGmudian berkenaan dengan keharusan bahwa manusia
tidak boleh keluar melarilon diri dari suatu negeri yang di dalamnya
bedangkit suatu wabah Penyrsun Rahimalullah berdalil dengan
firman NlahTa'ala,

"... dan janganlah lcamu menjatuhkan dirimu sendiri lce dalam

kebinasaan .... " (Al-Baqarah: 195)

Dengan kata lain, jangan kalian lakLrkan sesuatu yang dengannya
bisa membinasakan kalian. Kemudian juga berdalil dengan hadits-
hadits yang muncul dari Nabi Shallallahu Alaiht wa fullam dengan
menyebutkan kisah Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ketika
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berangkat dari Madinah menuju Syam yang kemudian disebutkan ke-

padanya tentang berjangkitnya suatu wabah (penyaktt Ws). Dalam
hadits itu Nabi Shallallahu Alaiht ua fullam bersabda,

*r;lxS,f'r\". ii tiy

"Jika kalian dengar di sana ada wabah, maka janganlah lulian da-

tang ke sana."

Nabi Shallallahu Naihi um fullam melarang datang ke suatu
negeri yang di dalamnya berjangkit suatu wabah. Tha'un adalah suatu
wabah yang mematilan. Na'udzu billah.

Para ahli ilmu mengatakan: "Thalrn adalah wabah jenis khusus
yang menunjukkan luka dan infelsi di badan yang menimpa manusia
dan beredar bersama cairan tubuh sehingga akhimya membinasa-
kannya.' Dikatakan pula, "Tha'un adalah tikaman di perut seseorang

sehingga menjadikannya mati." Dikatalon pula, "Tha'un adalah nama
setiap wabah pada umumnya yang menyebar dengan sangat cepat,
seperti kolera, dan lain-lain.' lnilah makna yang paling dekat. Jika
makna ini tidak masuk ke dalam lafazh, maka masuk ke dalam makna.
Semua macam wabah yang bersifat umum dan menyebar dengan sa-
ngat cepat, maka manusia tidak boleh datang ke negeri yang sedang
berjangkit wabah ini. Sedangkan jika terjadi ketika Anda sedang berada
di dalamnya, maka jangan keluar darinya, karena Anda keluar dalam
bentuk melarikan diri dari takdir Allah. Sekalipun kalian melarilon diri
pasti dan tidak mustahil kalian akan terkena pula. Oleh sebab itu,
dikatakan, 'Jangan keluar dalam rangka melarikan diri darinya."

Sedangkan orang yang keluar darinya bukan untuk melarikan diri
darinya, tetapi dia datang ke negeri itu karena suatu kepentingan ke-
mudian telah tertunaikan dan hendak kembali ke negerinya sendiri,
maka tidak mengapa.

Dalam hadits yang diriwayatkan lbnu Abbas Radhigallalut
,*thuma bahwa suatu ketika dia sedang bersama Umar ketika berang-
kat menuju Syam. Hal -unllahu a'lam- untuk menaklukkan Baitul
irfuqdis. Ketika di tengah perjalanan dia didatangi para komandan
pasukan tentara guna menginformasikan kepadanya bahwa di Syam
sedang berjangkit suatu wabah tla'un. Tla'un -na'udzu billah- ada-
lah suatu wabah yang sangat cepat pen)rebarannya. Ivtaka, Omar ber-
henti dan memerintahkan kepada Abdullah bin Abbas Radhigallahu
,\nhuma untuk memanggilkan para Muhajirin. Ia pun memanggil me-
reka dan Umar bermusyawarah dengan mereka. Namun mereka ber-
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beda pendapat. Di antara mereka mengatakan, 'Jangan kembali untuk
menuju tempat itu." Sedangkan sebagian mereka mengatakan, "Kem-
balilah." Kemudian Omar berkata kepada mereka, "Pergilah l<alian
dariku." Kemudian dia memerintahkan Abdullah bin Abbas untuk
mengumpulkan para Anshar. la pun mengumpulkan mereka dan me-
reka pun berbeda pendapat sebagaimana para Muhajirin. Kemudian
Umar berkata kepada mereka, "Pergilah kalian dariku.' Kemudian dia
memerintahkan untuk mengumpulkan para syaikh yang turut berhijrah
ketika terjadi Fathu lvlakkah, yakni para tokoh kaum Muhajirin. Maka,
dia pun memanggil mereka dan tidak ada perbedaan pendapat di
antara dua orang tersebut, di mana mereka mengatakan, "Kembalilah."

Maka Umar pun segera berseru kepada orang baryiak, 'Aku
sudah bersiap-siap untuk kembali.' Sementara Abu Obaidah bin Al-
Jarrah yang dijuluki oleh Nabi orang kepercayaan umat ini berkata,
"Wahai Amirul Mukminin, apakah ini bentuk melarikan diri dari takdir
AIIah?" Dengan kata lain: Anda kembali bersama orang banyak karena
furda melarikan diri dari takdir Allah? Umar berkata, iJika seandainya
orang lain yang mengatakannya wahai Abu Ubaidah." (lmar tidak suka
berbeda pendapat dengan Abu Ubaidah. Dengan kata lain, jika orang
lain yang mengatakannya, tentu hal itu ringan, sedangkan Anda
bagaimana mengatakan hal ini. Kemudian menyajikan kepadanya
suatu permisalan yang diharapkan bisa memberikan kepuasan dengan
mengatakan, "Bagaimana pendapatmu jika engkau memiliki seekor
unta yang engkau giring ke suatu sisi lembah yang memiliki dua ham-
paran: yang satu subur dan lainnya tandus. Jika engkau menggembala
di hamparan yang subur, maka engkau menggembala dengan takdir
Allah. Dan jika engkau menggembala di hamparan )rang tandus, maka
engkau menggembala dengan takdir Allah. Dan dipastikan engkau
akan memilih hamparan yang subur daripada hamparan yang tandus.
Ketika sedang berlangzung di antara mereka perdebatan datanglah
Abdunahman bin Aut Radhigallahu/lnhuyang selama itu dia tidak ada
bersama mereka karena adanya suatu kepentingan pribadinya. Dia
berkata, 'Sesungguhnya alar memiliki pengetahuan tentang hal itu."
Yakni, dari Nabi Shallallahu Nathi uta &llam kemudian dia mem-
bacalon kepada mereka suatu hadits,

>; ,w'cft , \'g2 $r1 '* r;,"x t; 're:rL..'. 
j.--, ri1

' ta -a-.- -.t t..t;t ltl jt l_t*-F
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"Jika kalian dengar di sana ada wabah, maka janganlah kalian
datang ke sana, dan jika wabah terjadi di suatu negeri, sedangkan

lslian berada di dalamnya, maka jangan keluar dari sana karena

melarikan diri darinya. "

Ini sesuai dengan hukum yang datang dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, maka (Jmar pun segera memuji Allah karena telah
memberikan kepadanya taufik untuk mengetahui suatu kebenaran.

Dalam hadits ini ada beberapa faidah, di antaranya: Bahu:a-
sanga *orang Walifah memimpin sendiri pax*an perang jika
kottdisi membuttitlean llr.l demtkian.

Di antaranya lagi: fugusnga siant ,*ntrul Mulsninin Umar
Radhtyallahu AnIu. Dengan agama, ilmu, kecerdasan, dan ketepatan-
nya memiliki kebenaran yang dia miliki, tidak pemah membiarkan
urusan itu berlalu, melainkan setelah bermusyawarah dan melakukan
peninjauan kembali.

Di antaranya lagi: Kelaruxn mqnulai dari yarg Fhng utarTta.
Yang paling utama dalam muqpwarah adalah yang paling utama
dalam pengetahuan, pendapat, dan ucapannya. Maka, dia memulai
dari yang paling utama. Jilo dia langzung menunjuk kepada pendapat
itu, maka selesailah urusannya dan tidak perlu menghadirlon orang
lain lagi. Jika tidak, maka dengan menghadirlGn orang lain yang lebih
rendah daripada dirinfa.

Di antaranya lagst: Mrsyawarah. Musyawarah adalah sebagian
dari ciri kaum Mukminin, sebagaimana difirmankan Allah Tabaralca usa

Ta'ala,

"... sedang urusan merelca (dipunskan) dengan musyanoah antara
mereka. " (Asy-Syura: 38)

Maka keharusan seorang yang diberi Allah tanggung jawab atas
suatu urusan, lalu ragu-ragu dalam suatu urusan dan sulit mengetahui
yang benar, adalah bermusyawarah dengan orang lain yang memiliki
kecerdasan, agama, dan pengalaman. Demikian juga, jika perkaranya
bersifat umum yang menyanglart semua orang, maka dia harus ber-
musyawarah sehingga keputusan keluar dari pendapat semua pihak.

Di antaranya lagi: Boteh 4a bagt srrlah seorang rakyat untuk
ment4jau pandangan seorang tmam (pemlmptn), tetapi llr.nts dengan
ladtr di hadapannya. Karena Abu Ubaidah meninjau kembali pan-
dangan Umar bin Al-Khaththab dengan kehadirannya dan dengan
syarat bahwa orang yang melakukan peninjauan itu adalah orang yang
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berilmu, beragama, dan berakal cerdas. Bukan orang yang hanya

memiliki kecemburuan yang tinggi dan perasaan yang kacau. Orang
yang demikian tidak boleh angkat bicara. Akan tetapi, yang boleh
berbicara adalah orang-orang berakal, yaitu orang-orang yang berhak
berbicara dengan para pemimpin. Akan tetapi, tidak boleh pula berbi-
cara di belakang para pemimpin, tetapi berbicara di hadapannya se-
hingga terjadi diskusi dan upaya memberikan pengertian.

Di antaranya lagi: Membuat permisalan Membuat permisalan
adalah upaya yang memudahkan memberikan pengertian kepada
seseorang. Sebagaimana Umar Radhigallahu Anhu yang membuat
suatu permisalan unhrk Abu Obaidah bin AlJanah: Orang yang turun
di suatu sisi lembah dengan untanya yang memilih dua hamparan:
yang satu subur dengan pepohonan, rerumputan, dan semua yang
memberikan manfaat bagi unta-unta; dan satu lagi tandus dan ger-
sang. Ivlaka, sebagaimana diketahui orang pasti tidak akan memilih
hamparan yang tandus dan pasti akan memilih hamparan yang subur.
Pilihannya yang jatuh kepada hamparan yang subur dengan takdir Allah
Azza wa Jalla dan sikap meninggalkan hamparan yang tandus juga
dengan takdir Allah Azza un Jalla.

Di antaranya lag.fi: Perolalcan atas pendapat kalargan Qadartah-
Mu'tazilah Aang mengatalcan bafuta mantsta itu merdelca dengan
tlmurlqa dan tid* acla hubutqan Allah dengatnga. Na'udzu btllah.
Oleh sebab itu, mereka dilotakan lvlajusi umat ini karena mereka
serupa dengan orang-orang lvlajusi. Al<an tetapi, manusia ltu melaku-
kan suatu perbuatan dengan takdir NlahAzzauaJalla.

Di antaranya Ing1z lhdang-kadang peryetalunn agana ttu tid*
dtketalui para Wnfur dan orang di htnh merclea. Karena sama
seloli tidak diragukan bahwa Umar bin Al-Khaththab RadhigaLahu
Anhu jauh lebih banfk pengetahuannya daripada Abdunahman bin
fuif. Demikian juga, banfk orang yang bersamanya memiltki ilmu yang
banyak yang tidak dimiliki Abdunahman bin Auf. Akan tetapi, kadang-
kadang pada orang kecil ada ilmu yang tidak dimiliki orang besar.

Sebagaimana dalam kisah ini.

Di antaranya l4jz KeD,ijalcsaru.an Nabi Slallallahu ltlaihi wa
Sallam bafun marutsia tid* boleh nr.ailk ke dalarn apa gary dt
dalamnya lcebfuasan dan Mtaga bagi dbfua. Allah Ta'ala bev
firman,

"Dan jangmlah la nu membunuh dtrimu- " (An-Nisa: 29)
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Allah lahla juga berfirman,

"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi-

nasaan. " (Al-Baqarah: I95)

Orang tidak boleh mazuk ke dalam suatu perkara yang dikha-
watirkan akan menimbulkan kebinasaan sekalipun segala sesuatu itu
dengan takdir karena sebab memiliki pengaruhnya.

Di antaranya lagi: Jilea berjangkit suatu wabah dt suatu negeri,
mala orang tidak boleh keknr dart negert itu untuk melartkan dti.
Sedangkan meninggallennya karena suatu kepentingan, tidak me-
ngaPa.

Di antaranya lagi: Ttd* mengap.orang mengglnakanbefugai
obat-obatar pil dan i4jelesi gang furgtn untuk menolak suatu
wabah. Karena tindakan itu tergolong suatu penjagaan sebelum suatu
bala turun. Tidak mengapa dengan semua itu. Sebagaimana ketika
manusia manusia tertimpa suatu wabah, lalu melakukan upaya pengo-

batan, malo tidak mengapa. Ivlal€, ketika orang melakukan penjagaan

darinya tidaklah mengapa. Hal itu tidak bisa digolongkan ke dalam
kategori kurang tawakal, tetapi hal itu adalah bagian dari tawakal,
karena melalarkan suatu sebab yang menjadi penjagaan dari suatu ke-
binasaan dan siksa adalah perkara yang diharuskan. Sedangkan orang
yang bertawakal atau mengaku bahwa didnya bertawakal namun tidak
menempuh sebab, maka pada hakikatnya dia bukan orang yang

bertawakal, tetapi dia adalah orang yang merus.tk hikmah Nlah llzza
ua Jalla. Karena hikmah Allah tidak menghendaki, melainkan segala

sesuatu itu dengan sebab yang dltakdlrkan Allah Ta'ala. Semoga Allah
memberlkan taufik-Nya.

-xx<€&>x-x-
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BAB 35O

PENEGASAN PENGHARAiAAN SIHIR

NlahTa'ala berffrman,
"... padahal, Sulaiman tidak kafi,r (tidak mtngnjaknn sihir), hanya
syton-sytan itulah yang furtr @mgnjahan sihir). Mneka mengajar-
han sihir bpada manusia...." (Al.Baqarah: 102)

Hadits Ke1626

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah membahas penegasan pengharaman

sihir. Sihir adalah suatu ungkapan yang menyangkut buhul, mantera,
dan tiupan yang ditujukan kepada seseorang. Di antaranya ada yang

,J6 '*i y b, d* ,it itb ,e fu q: i;* eri V
3F' ,j6 rr ri ,l' Jh ri:ri6 ?rlt li.lr ,*,.
yf t ,(1r'Fti ,:,*;u. 11 hr tr I u;it pi ,:/I'i ,lu,

:ry6i' ?Vfi, c,r::o;,jiruiii,*,i,it- jfl,i,#, )o
Dari ,atbu Hurairah Radhiyllahu Anhu d,ariNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau basabda, "Jauhilah oleh kalian tujuh hol yary
m"embinasakon." Para Shahabat batanya,'14/ ahai Rasulullah, aPa-

hah sanua i.tu? Beliau mmjawab,'Mmykutukan Nlah, sihir, mmt-
bunuh jiwa yang diharamhan Nlah, hccuali d,atgan hak, mahan
harta riba, makan harta anoh yatim, mclarikan diri hctika dalarn
harcah Pqary, mmuduh wanila baihiaik, muhminah, dan tid,ak

m,elakukan zina (bahwa mneka telah melakuhan zina)." (Muttafaq
alaih)
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mematikan, menyakitkan, menghilangkan kesadaran akal, menjadikan

ketergantungan yang sangat terhadap orang lain, dan ada pula yang

menceraikan orang lain. Jadi sihir itu bermacam-macam. Na'udzu
billah. Akan tetapi, semuanya haram hukumnya dan Nabi Slallallahu
Alaiht usa hllam telah berlepas diri dari orang yang melakukan sihir
atau minta dilakukan suatu sihir.

Di antaranya ada pula yang menjadikan orang sampai kepada
kekafiran. Jika seorang penyihir sampai kepada efektivitas sihirnya de-

ngan mendekatkan diri dan menyembah sehingga taat kepada ruh-ruh
sebangsa syetan, maka yang demikian adalah kekufuran yang sama
sekali tidak diragulon. Sedangkan jika tidak demikian, maka dia adalah
gangguan dan haram hularmnya dan merupakan bagian dari dosa be-

sar dan menjadi kewajiban usaliggul arnn (pemimpin) untuk membu-
nuh seorang penyihir yang merupakan pembunuhan ketika dia tidak
bertaubat. Artinya, hendaknya ia membunuhnya jika tidak bertaubat.
Jika dia bertaubat, maka urusannya terserah kepada Nlah Azza wa
Jalla. Sedangkan jika tidak bertaubat, maka urusannya terserah kepada
Allah pula. Akan tetapi, kita membunuhnya untuk mencegah bahaya

dan kerusakannya.

Sedangkan jika dia tidak bertaubat dan sihimya menjadikannya
kafir, maka dia adalah salah satu penghuni neraka. Sihir qa'udzu
btllah- adalah salah satu faktor perusak dan kejahatan yang paling
besar di muka bumi, karena dia bisa datang kepada seseorang yang
tidak menjaga diri dari serangannya. Akan tetapi, di sana sesuatu yang
menjaga diri Anda dengan izin Allah Azza un Jalla, yaitu membaca
wifid-wirid yang syar'i seperti: ayat-ayat Kursi, Al-lkhlas, AI-Falaq, An-
Naas, dan lain sebagainya apa-apa yang dibawa dari Al-Qur'an atau Al-
Hadits dari Nabi Slallallahu Aia,tht wa &llam. Semua ini adalah pen-
jaga paling agung yang menjaga seseorang dari sihir.

Kemudian Penyrsun Ralimahullah menyebutkan firman Allah
Ta'ala,

"... padahal, Sulaiman tidak kafir (ttdak mengerjakan sihir), hanya

syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihi). Merelca menga-
jarlran sihir kepada manusia.... " (Al-Baqarah: 102)

Awal ayat ini berarti,

"Dan mereko mengihtti aW yang dibaca oleh syetan-syetan pada
masa lerajaan Sulaiman (dan mereka mengatalcan bahwa Sulaiman
itu mengerjakan sihir)." (Al-Baqarah: 102)
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Dengan kata lain, apa-apa yang dibaca oleh syetan-syetan di
masa kerajaan Sulaiman adalah bahwa syetan-syetan itu mengajarkan
sihir kepada manusia.

"... padahal, Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakon sihir), hanya
syetan-syetan itulah yang kofir (mengerjakan sihir). Mereka menga-
jarkan sihir kepada manusia.... " (Al-Baqarah: 102)

Sulaiman Alathishslalatu Wassalarn tidak kafir dan tidak mewa-
riskan sihir, tetapi mewariskan ilmu kenabian. Dia adalah salah seorang
dart'pira nabi yang mulia.

''i" rr... hanya syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Me-
reka mengajarkan sihir kepada manusia.... " (Al-Baqarah: I02)

Ini adalah dalilyang menunjukkan bahwa sihir yang dipelajari dari
syetan adalah kekufuran. Oleh sebab itu, sebelum ini kita katakan
bahwa jika manusia meminta pertolongan dengan sihirnya itu kepada
syetan, maka dia lofir.

"... dan apa yang dinrunlcan kepada dua orang malatlcat di negeri
Babil yaitu Harut dan Marttt.... " (Al-Baqarah: 102)

Itulah dua orang malaikat yang telah diutus ltllah Azza un Jalla
ke tanah Babil karena banyaknya tukang sihir di sana yang menga-
jarkan ilmu sihir kepada semua orang, tetapi kedua malaikat itu mem-
berikan nasihat kepada semua orang.

"... sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuan) kepada seorang
pun sebelum mengatalun, 'Sesungguhnya lcomi hanya cobaon (bagi-
mu), sebab itu janganloh kamu kafir'. " (Al-Baqaratr: 102)

Nlah Azza, wa Jalla mengutus keduanya unhrk mengajar manu-
sia. Berkenaan dengan hal ini kadang-kadang orang bertanya, "Ba-

gaimana Allah mengutus dua orang malaikat, sedangkan para malaikat
itu mulia dan dimuliakan di sisi Allah Azza ua Jalla, bagaimana Allah
mengutus mereka untuk mengajarkan sihir kepada semua manusia?"

Maka dikatakan: Ujian dari Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu,
jika mengajari manusia, maka keduanya mengatalran,

"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah
kamu kafir. " (Al-Baqarah: I02)

Kedua malaikat itu memberikan nasihat kepada semua manusia,
namun Nlah Azza wa Jalla menguji semua manusia dengan hal itu.
Sehingga mereka belajar dari dua orang malaikat itu. Mereka belajar
dari keduanya apa yang dinamal<an uqad (pelet) dan slaraf (perusak
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hubungan suami-istri) dan kedua macam ini adalah sihir yang paling

dahsyat.

"Maka mereka mempelajari dari kedua malailcat itu apa yang de-

ngan sihir itu, mereko dapat mencerailcan antara seorang (suami)

dan istrinya. " (Al-Baqarah: 102)

Tukang sihir datang kepada seseorang yang hubungan antara

dirinya dan istrinya sudah cukup baik l*alu dia memisahkan suami dari

istrinya. Na'udzu billah. Sehingga btri berteriak histeris, menangis, dan
melaril<an diri menjauh jika suaminya mendekatinya. Jika suaminya
jauh darinya dia kembali menangis karena perpisahannya dan na'udzu
billah. Sehingga menimbulkan bahaya dari dua aspek bagi istri: aspek

sosial dan aspek perpisahan. Demihan juga, pihak suami sebagaimana
yang Anda lihat memiliki kerinduan yang sangat mendalam kepada
istrinya. Jika dia datang kepada isbinya merasa sempit dan sempit pula

terasa dadanya dan berharap kematian. Na'udzu billah.
lni adalah suatu sihir yang paling dahqnt. NlahTa'ala berfirman,

r' 9l!, \\Ft 1i.r-:'?ruj
"Dan merela itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihir-
nya kepada seorang ptun, kecuali dengan izin Allah. " (Al-Baqarah:

102)

Subharallah Al-,Azhim. Siapakah yang di tangan-Nya kerajaan

langit dan bumi? Nlah Azza wa Jalla. Sekalipun para ahli sihir dan para

syetan bersatu untuk sesuatu hal yang berkaitan untuk memberikan
bahaya kepada Anda, sedangkan NlahTa'ala tidak menghendaki untuk
membahayakan Anda, maka mereka sama sekali tidak akan bisa mem-
bahayakan Anda.

"Dan merelra itu (ahli sihi) tidak memberi mudharat dengan sihir-
nya kepada seorang pun, lcecuali dengan izin Allah." (Al-Baqarah:

102)

Renungkanlah susunan kata-kata tersebut yang ternyata bentuk
kalimatnya adalah ismigah.

Lf 'u q4-ib euj
"Dan merelca itu (ahti sihi) tidak 

^"*brri 
*riOri* dengan sihir-

nya kepada seorang pun.... " (Al-Baqarah: 102)

Kalimat ismiah berfungsi menunjukkan kebakuan dan cakupan.
Kemudian penafian itu ditegaskan dengan huruf ba'.
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l' 9!t rl :f c:.".3?erj
"Dan merelu itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihir-
nya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah. " (Al-Baqarah:

102)

Dengan kata lain, selama-lamanya mereka tidak akan mungkin
membahayakan seseorang dengan sihir mereka, melainkan dengan izin
Allah. Jadi izin Allah dengan hal itu adalah takdir. Maka, Allah Maha-
lruffia atas segala sesuatu. Jilo Allah kza un Jalla hendak mencegah,
maka.Dia mencegah segala keburukan karena di tangan-Nya seluruh
kerajaan langit dan bumi, Dia Pencipta lemua sebab dan pencegah
semua sebab dan Diia Mahakuasa atas segala sesuatu.

;t'r:k;tilr olU lt Gf u * irpa iYl
"Dan merelca rru (ahli sihir) tdat membcri nudharat dengot sihir-
nya lcepada seorang pun, kemali dengan bin Allah. Dan mereka
(yang mernpelajari itu adalah orang-orang yang diutus ke tengah-
tengah mer,eka dua orang malaikat)

'&*-t:r'ili-c lji;;,
mempelajari sesuatu yang memberi mudharat lcepadanya dan tidak
memberi manfaat. " (Al-Baqaratr: I02)
Dengan kata lain, apa-apa yang di dalamnya hanya bahaya ter-

hadap agama dan dunia dengan tidak ada manfaatnya secara mutlak.
Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman,

'&k-r:t'i!i-6
"Sesuatu yang memberi tmtdharat kepadanya dan tidak memberi
manfaat. " (Al-Baqarah: 102)

Itu adalah bahaya mumi bagi agama dan dunia, akibat yang sa-
ngat buruk Demikian juga, kezaliman yang akan menimpa orang yang
disihir yang pasti di hari Kiamat akan menghancurkan haknya dan
sama sekali tidak akan diabaikan Allah Azza ua Jalla.

d, q jt\i e'i6t'?r c,;t*ut
"Demi, sesungguhnya mereka telah meyaHni bahwo barangstapa
yang menulurnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya
kcuntungan di ah:hirat. " (Al-Baqaralr: I02)
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Allah Subtranahu usa Ta'ala menegaskan kalimat itu dengan

sumpah, ditandai huruf laarn dan kata gad. Dengan kata lain, sungguh
pasti mereka yang mempelajari sihir telah mengetahui bahwa orang
yang mempelajarinya di akhirat tidak akan mendapatkan balasan beru-
pa keuntungan. Dari mana mereka tahu hal itu? Dari ucapan dua orang
malaikat yang mengatakan,

'ki.i:r;;ct
"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah
kamu kafir. " (Al-Baqarah: 102)

Mereka telah "mengetahui dan perkaranya telah jelas, tetapi me-
rcka. Na'udzubillah. Memilih itu. Oleh sebab itu, Allah berfirman,

lpt ir
"... barangsiapa yang menukarnya.... " (Al-Baqarah: 102)

' Menukar selalu terjadi berdasarkan kesukaan dan motivasi ter-
hadap suatu barang dagangan. Oleh sebab itulah Allah Ta'ala menye-
butkan mempelajari sihir dengan ungkapan "menukar".

iui':t\i €d,
"... tiadalah baginya keuntungan di akhirat. " (Al-Baqarah: 102)

Dengan kata lain, dia tidak akan mendapatkan bagian d akhirat.
Tidak seorang pun yang tidak memiliki bagian di akhirat secara mutlak,
kecuali orang kafir. Seorang Mukmin memiliki bagian di akhirat, apa-

kah masuk surga tanpa hisab atau akan diadzab sesuai dengan kadar
dosanya kemudian setelah itu tempat kembalinya adalah surga.

Tetapi seorang kafir di akhirat tidak memiliki bagian.

o t. ).( t 
'"i;lti.b?61,

"... padahal, amat jahatlah perbuatan merelca menjuol dirinya de-

ngan sihir.... " (Al-Baqarah: 102)

ft'; dalam ayat ttu artinya "menjual", yakni bahwasanya Allah
Ta'ala mencela orang yang memilih dengan menjual dirinya demi pi-
lihannya itu.

o#.r;s'i
"... kalau mereka mengetahui. " (Al-Baqarah: I02)
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Dengan kata lain, jika mereka itu dari golongan orang-orang yang

memiliki ilmu, maka mereka pasti mengetahui bahwa hal itu adalah
keburukan murni.

Ringkasnya, sihir adalah bagian dari dosa besar dan bisa menye-
babkan kekufuran. Hukuman tukang sihir adalah hukuman mati, baik
dia menjadi kafir karena sihirnya atau tidak. Hal itu karena sabda Nabi
Stallallahu Alathi usa Sallam,

gr.tp ..3t'r,
"Hukuman seorang tukang sihir adalah dilebas dengon pedang."

Dalam lafaztr lain disebutkan ;{"tu.'tp '*lcali t&s dengan
pdang'.

Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi kiranya me-
melihara kaum Muslimin dari keburukan mereka dan menolak tipu daya

mereka kepada mereka sendiri dan sudi kiranya menolong kami dan
kalian semua untuk mempelajari wirid-wtid syar'i yang dengannya se-

s€orang menjadi terjaga dari para musuhnya dari lolangan bangsa
syetan dan manusia. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

ooaoo

Telah berlalu pembahasan untuk bagan awal hadits ini, yaitu

sabda Rasulullah Shallallafu Alailt un $l|r.m,

'6u U h' ?" ,1,4,,F,t
"... membunuh jiwa yang diharamlcan Allah, lcccrali dengan hak."
Kita telah sebutkan bahwa jiwa yang haram dibunuh ada empat

macam: Muslim, kafir &immi, kafir mu'ahid, dan kafir musta'min.
Tidak boleh membunuh salah seorang dari mereka, melainkan dengan
hak.

l(ta juga telah membahas perjanjian di antara kaum Muslimin
dan orang-orang kafir. Dan telah kita jelaskan bahwa hal itujaz 'boleh'
jika sangat diperlukan atau demi suatu kemaslahatan. Para ulama
Rahtmahullah berbeda pendapat, apakah boleh perjanjian lebih dari
sepuluh tahun atau tidak? Kita sebutkan bahwa perjanjian itu ada tiga
macam: 1) perjanjian sepanjang masa, dan ini tidak boleh; 2) perjanjian
mutlak, dan ini boleh menurut pendapat yang paling kuat; 3) dan
perjanjian dalam waktu terbatas, ini juga boleh.
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Kemudian orang-orang yang membahas hal itu berbeda pen-
dapat apakah boleh selama lebih dari sepuluh tahun atau tidak? Yang

benar adalah bahwa hal itu boleh, karena demi suatu kebutuhan.
Kemudian beliau bersabda, 4t Ft'matan tarta riba'. Memakan
harta dari hasil riba juga termasuk dosa yang membinasakan.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Rahimalatllah berkata, "Telah ada

suatu ancaman atas perbuatan makan harta dari riba yang tidak ada
dosa seperti perbuatan itu selain syrrik." Perbuatan itu sangat dahsyat -
na'udzu billah- hingga Nlah Ta'ala dalam htab-Nya berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, bqtalovalah lcepada Allah dan
tinggallcan sisa riba (yang belum dipungut) jika lcomu orangerang
yang beriman. Malco, jika kanu tidak mengerjalun (meninggallcan

sisa riba), maka lcetahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan me-

merangimu. Dan jila lcanu bertaubat (dari pengambilan riba), mako
bagimu pobk hartamu; kamu tidak menganioya dan tidak (pula)

dianiaya. " (Al-Baqarah : 27 8-27 9)

Nlah ,\zza wa Jalla menjelaskan bahwa jika manusia tidak me-
ninggalkan riba, maka dia telah menyatakan perang kepada Allah dan
Rasul-Nya.

"... malca, ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan meme-

rangimu. " (Al-Baqarah: 279)

Sedangkan jika dia bertaubat, maka haram baginya mengambil
lebih banyak dari hartanya sendiri.

"... maka, bagimu pokok hortanu, lumu tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya. " (Al-Baqarah: 279)

Sebagian orang dengan akalnya menganggap baik, padahal ber-
tentangan dengan syariat Nlah Az:a ua Jalla. Mereka berkata, 'Se-
sungguhnya jika orang menitipkan hartanya atau menjadikan hartanya
berada di bawah tangan tukang riba, maka dia boleh mengambil uang
riba, Ialu menyadekahkannya demi membebaskan diri dari harta itu."
Pendapat ini bertentangan dengan AlQrr'an Al-Karim, karena Allah
AzzawaJalla befirman,

"Dan jika lmmu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamu; lcamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya."
(Al-Baqarah: 279)

Mereka mengatakan bahwa aspek anggapan baik itu: jika kita
biarkan tetap di dalam bank, maka mereka akan menggunakannya un-
tuk membangun gereja-gereja dan membantu orang-orang kafir me-
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merangi kaum Muslimin, dan lain sebagainya berupa pendapat-pen-

dapat yang bertentangan dengan nash.

Kita katakan kepada mereka: Pertama. Keuntungan itu tidak
termasuk ke dalam miliknya hingga kita mengatakan bahwa keun-
tungan itu adalah sumbangan dari pihak bank. Dengan demikian, ma-
ka keuntungan itu adalah pokok yang tidak masuk ke dalam hak
miliknya. Hartanya yang dia titipkan kepada pihak bank yang mungkin
dia akan membeli dengan uang itu berbagai kebutuhan atau disertakan
ke dalam pembiayaan suatu proyek yang bisa saja mengalami keru-
gian. Sehingga tambahan itu bukan pertumbuhan dari miliknya, tetapi
merupakan tambahan mumi yang diberikan pihak bank kepada orang
yang memberikan harta itu.

Kedua. Siapa yang mengatakan bahwa merelo menggunakan
harta itu dan menjadikannya biaya bagi gereja-gereja dan membuat
berbhgai persenjataan untuk menyerang kaum Muslimin, siapa yang
mengatakan halitu.

Kettga. Apakah jika keuntungan itu diambil dari pihak mereka,
maka mereka alon menghentikan serangan yang mereka arahkan ke-
pada kaum Muslimin dan tindakan menyesatkan kaum Mus[min dari
agama mereka?

Keempat. Jika kita mengatakan yang demikian, lalu kita katakan:
"Ambillah keuntungan itu dan bersedekahlah", maka artinya kita me-
ngatakan kepadanya, "Cemarilah tangan Anda dengan najis, lalu
upayakan membersihkan tangan Anda dari najis itu." Jadi apa faidah
Anda mengambilnya, lalu bersedekah dengan harta itu? Tidak ada
faidahnya. Biarkan dari pokok yang Anda serahlon kepadanya. Ke-
mudian jika kita katakan yang sedemikian, lalu diambil seseorang, lalu
apakah bisa menjamin bahwa orang itu akan menguatkan jiwanya

untuk melakukan sedekah dengan harta itu, apalagr jika jumlahnya
banyak. Kadang-kadang orang mengambilnya dengan niat seperti itu,
kemudian nafsunya menguasai dirinya sehingga dia tidak jadi berse-
dekah dengannya bahkan kemudian memakannya. Baik hal itu terjadi
pada kali pertama, kedua, atau ketiga. Demikian juga, jika kita katakan:
'Ambillah harta itu dan bersedekahlah dengannya", maka dia mengam-
bilnya di hadapan orang banyak, maka siapa orang yang tahu bahwa
dia akan bersedekah dengan harta itu? Semua orang tidak menge-
tahuinya, bahkan mungkin mereka menjadikan perbuatannya itu se-
bagai suri teladan, lalu merele melakukan sebagaimana yang dilalarkan
orang itu sehingga mereka memakan riba. Demikian juga, jil€ kita
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katakan sedemikian, maka kita telah memberlangsungkan agar orang
terus masuk ke dalam riba dan akan menjadikannya mudah bagi kita
mengambilnya. Akan tetapi, jika mengatakan terlarangnya dan kita

selamat dari jerat riba dari satu sisi, dan kita akan menjadi terpaksa
untuk berupaya mencari jalan menuju transaksi-transaksi yang syar'i
yang tidak bertentangan dengan agama, mendirikan bank-bank lslam
yang tidak ada riba di dalamnya.

Yang paling penting adalah bahwa sesuatu yang mula-mula de-
ngannya kita menolak pandangan orang yang menganggap bagus
yang sebenarnya tidak bagus itu adalah pendapat yang bertentangan
dengan firman Allah Tlahla,

"Dan jika lamu bertanbat (dari pengambilon riba), maka bagimu
polak hartamu; kamu tidok menganiaya dan tidak (pula) dianiaya."
(Al-Baqarah: 279)

Tidak boleh akal menganggap baik (istttt*n) jika telah ada nash.
Segala sesuatu yang Anda anggap baik dengan akal Anda, sedangkan
sesuatu itu bertentangan dengan nash, maka bukan bailq tetapi buruk,
akibatnya juga buruk. Janganlah Anda melihat kepada sesuatu dengan
tergesa-gesa, tetapi lihatlah akibatnya.

Akibat segala sesuatu yang bertentangan dengan syariah tidak
diragukan bahwa akibatnya itu buruk. Karena NlahTa'ala berfirman,

"Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang
bertalcvta. " (Huud: 49)

lni menunjukkan bahwa orang yang tidak bertakwa, maka dia
tidak akan mendapatkan kesudahan yang terpuji dan tidak pula baik.

Jangan sampai menipu Anda anggapan baik yang didasarkan kepada
keraguan. Anda harus berdasar kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-

Nya Shallallahu Natht usa hllam dan jangan melanggar keduanya
jika Anda menginginkan berkah, kebaikan, dan agar diri Anda tumbuh
dalam ketaatan kepada Nldl. Azza un Jalla.

Yang penting bahwa memakan riba termasuk dosadosa yang
membinasakan. Riba terjadi pada enam macam sebagaimana telah
dijelaskan Nabi Shalla Uahn Alathi u;a *llam dalam sabdanya,

)Jt: ,*r..}t JJu'j,i ,fiu;46,.=-^1ru, ;ir
'..jJ;;liy,,i,titi. q r..it -,b.\,#", *,i, fr..

yr,:i- ;:k 6r&,'ry f.-*'J&tri::
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"Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum jenis bogus de-

ngan gandumjenis bagus, gandumjenis buruk dengan gandumjenis
buruk, kurma dengan kurma, garam dengan garam, yang sejenis, sa-

ma, dan kontan. Jika berbeda jenis, maka juallah sekehendalonu jika
kontan."

Kebanyakan riba di zaman sekarang ini yang terjadi di kalangan
kebanyakan orang adalah pada dua jenis yang pertama: emas dan
perak. Karena barter dalam jenis bahan makanan sangat sedikit terjadi
sehingga riba dalam semua jenis itu juga sangat sedikit. Akan tetapi,
yang paling banyak adalah dalam harta kekayaan.

Para ulama rahtmahumullah berbeda pendapat berkenaan
dengan setelah munculnya uang kertas yang menjadi pengganti emas
dan perak hingga menjadi perbedaan pendapat yang sangat besar,
sampai-sampai melahirkan enam pernyataan dan setiap pernyataan
dengan dasar satu pendapat. Pendapat yang paling dekat dalam hal ini
adalah bahwa di dalamnya bisa terjadi riba fadhl dan tidak terjadi pada
riba nasiah. Dengan demikian, di dalam uang kertas itu bisa terjadi
riba fadhl dan tidak terjadi pada riba rasbhjika berbeda jenisnya.

Dengan dasar itu, maka saya boleh memberi Anda sepuluh riyal
dengan uang kertas dan selanjutnya aku mengambil dari furda sem-
bilan riyal dengan uang logam, dan seterusnya, karena cirinya berbeda.
Telah muncul di dalam satu hadits,

'&''rY r,4'Jbtri :l'Jt*t tiy

"Jika berbeda jenis, mala juallah selrehendalonu."

Sekalipun harga adalah sama sesuai dengan peraturan yang di-
tetapkan pemerintah, namun pembicaraan tentang hakikat dzat, maka
kita temukan bahwa logam berbeda dengan kertas sehingga berbeda
pula dalam hal harga. Dengan kata lain, jika kita tetapkan bahwa se-
potong logam dan kertas itu dari penetap syariah, maka Anda akan
menyamakan antara keduanya. Tidak akan sama antara keduanya,
tetapi antara keduanya akan selalu terdapat perbedaan sehingga jenis-

nya berbeda dan harganya pun berbeda jika pemerintah tidak menja-
dikan ini setara. Maka, tidak akan menjadi sama harga keduanya. De-
ngan demikian menjadi termasuk ke dalam sabda Rasulullah
Slallallahu Naiht wa kllam,

!r,';- ok i[&'.5 f;#'r*li :: 'Jt*triy.
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" Jilca berbeda jenis, ma*a juallah sekehendalqnu j ika kontan. "

Kemudian riba itu juga bermacam-macan sebagian lebih buruk
daripada sebagian lain. Yang paling berat dan dahsyat adalah mema-
kan riba berlipat-ganda. Yaitu ketika suatu utang atas orang fakir yang

tidak memiliki harta jatuh tempo, lalu dikatd<an kepadanya, 'Aku beri
engkau tangguh hingga satu tahun dengan tambahan. Dengan tam-
bahan volume utang yang ada pada Anda." Misalnya, ketile jatuh
tempo besar utangnya adalah sepuluh ribu, sedangkan dia tidak memi-
lih apa-apa. Ivlaka, dikatakan kepadanya, "Aku beri engkau tangguh
hingga satu tahun dan kami menjadikan utang itu sebelas ribu." Ini
adalah haram dan tidak boleh, baik yang demikian terang-terangan
atau dengan alasan mengatalon, 'Ehli suatu barang dariku dengan
harga sebelas ribu, lalu jual kepadaku dengan harga sepuluh ribu." Se-
hingga dengan demikian dalam tanggungannya sebesar sebelas ribu.
Berbuat alasan demi sesuatu yang diharamkan Allah. Na'udzu btllah.
Alasan demi sesuatu yang diharamkan Allah adalah sesuatu yang pa-
ling buruk daripada mengerjakan sesuatu yang diharamkan secara
langsung. Oleh sebab itu, Anda lihat orang yang suka membuat alasan
atas riba berlaku atas dirinya firman NlahTa'ala,

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri,
melainlan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran
(telranan) penyakit gila. " (Al-Baqarah:275)

Berkenaan dengan ayat ini, di kalangan para ulama ada dua
pendapat:

1. Merel<a berdiri untuk memakan riba dan mengambilnya seperti

orang yang kena penyakit gila, yakni dalam perilakunya di dunia.
Dia bersikap sebagaimana sikap orang gila yang menyimpang
sehingga menyrkai pekerjaan yang haram hukumnya. Kita lihat
mereka yang suka membuat alasan dalam hal riba bersikap se-

perti sikap orang gila berkenaan dengan setiap apa yang dia se-
dihkan, apa yang dia sukai, dan setiap cara pada setiap hari, me-
reka memiliki alasan.

2. Bahwa dalam ayat itu mereka bangkit dari kuburnya pada hari
Kiamat seperti orang yang kemasukan jin. Kita memohon ampun
kepada Allah, di hadapan orang yang mengetahuinya, saksi, dan
yang dipersaksiltan.

Pada prinsipnya, riba adalah haram hukumnya, baik secara
terang-terangan (langsung) atau tipu daya dan kebohongan. Riba yang
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melalui tipu daya dan kebohongan lebih berat dosanya dan lebih dekat

kepada kekerasan dalam hati. Na'udzu billah.
"sekali-koli tidak (demtkian), sebenarnya apa yang selalu mereka

usahalan itu menutup hati mereka. " (Al-Muthaffifin: 14)

Oleh sebab itu, Anda melihat mereka melakukan alasan tersebut,
sehingga mereka berpendapat bahwa hal itu menjadi halal dan tidak
mengapa dan mereka tidak akan melepas darinya. Akan tetapi, siapa

saja yang melakukan sesuatu yang haram hukumnya dengan cara

langsung, maka dia akan talot kepada Allah dan menyadari bahwa
dirinya dalam kemaksiatan. Dan mungkin akan dimudahkan Allah se-

mua urusnnya dan memberinya kesadaran untuk bertaubat.

Makan harta anak yatim juga dosa yang membinasakan. Yatim
adalah anak yang ayahnya meninggal sebelum dia dewasa. Anak yatim
adalah anak miskin. Artinya dia tidak bisa menjaga dirinya sendiri se-

hingga ada orang yang menguasai hartanya dan memakannya. lni juga
bagian dari dosa besar yang membinasakan.

Melarikan diri dari kancah pertempuran melawan orang-orang
kafir. Jika kaum Muslimin berperang dengan orang-orang kafir, maka
melarikan diri dari pertempuran berarti telah melakukan dosa di antara
berbagai dosa yang membinasakan -na'udzu btllah- kecuali sebagai-
mana yang disebutkan Allah Azza usa Jalla:

"... lcecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak mengga-
bungkan diri dengan pasulcan latn .... " (AI-Anfal: l6)
Menuduh seorang wanita baik-baik, Mukminah, dan yang tidak

melakukan perbuatan zina. Yakni seseorang menuduh seorang wanita
yang tidak melalarkan perbuatan zina dan Mukminah, telah melakukan
zina, dengan mengatakan, *Dia telah melakukan zina." Perbuatan se-
perti itu juga termasuk dosa besar yang membinasakan. Seperti itu pula

tuduhan yang diarahkan kepada seorang pria baik-baik, juga menjadi
bagian dari dosa besar. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

-xx(€9)x*-
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BAB:I5I

LARANGAN BEPERGIAN DENGAN'NEMBAWA
fiIUSHHAF KE NEGERI KAFIR

JIKA DIKHAWATIRKAN AKAN JATUH
KE TANGAN MUSUH

Hadits Ke1627

Pt f io' .,r; !, l'y:t rid,JG ';ir h' et * i, f
.\3i,,p :i jtory'u }Li oi

Dari Ibnu Umar Radhiyllahu Anlruna, in bohata,'RasuluUah
ShaUoilahu Naihi wa Sallam md,arang bc@gun d"engan mentbawa

NQur' an hz rugcri tnusuh." (Mutafrq alaih)

Kl@t Hal-Halyng Abrutg f$!



,ls';"3 9u b, e !,l?:'oi q+ ?s q: w ?i V
:e'r$ y e|'F,s\H, yl e *H ei,

:o.ir'i z?41 yj eAli\( SEUaiir'ot:dll !), Ct
Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda, "hory yang minutn dengan
mangurukan wadah dari. paak sesunguhnya di, dalam poutnya ber-

gelegak apinnaka Jahannnnr." (Muuafaq alaih)

Dalam riwayat Muslim: "Sesunguhnya oratg )ang makan dan minurn
dmgan wadah dari prak dan antns."

BAB 352

PENGHARAiIAN iIENGGUNAKAN WADAH DARI
EI,IAS DAN WADAH DARI PERAK UNTUK 

'I'IAI(AN,i,I ! N UI,I, BERSUC!, DAN SEIAACA'UI PENGGU NAAN

Hadits Ke-l628

Hadits Kel629

$q rui g, ht ,p ,;, br ,jti ,;; trr C:, zr-j-i c,
i,Stii zhirl .-iiJr y: ee'r36 ,9€!ts ,i-;,sr i,

-:t7i 
C|sr 4q!$, e{4"#

\-'..r. t c . tc. \.. .'-'.c'.1 citt J'ys,ci,-- :iri, .irr \* -d-i, ,f ;;rbbt ,l!:q ,!.:
f;.F t: ,?q-l.,st.ti ;--rtt t.i*l ,i'g-'{"3 ^5b?t; 

j,
W.G,4,i.f{ls rj zlusri+lu, f: e

/${ Syoroh Rlyodhus Shollhln Jilid IV



Dari Hudruifuh Ranhiyallahu ,lnhu, ia berkata,'Sesungulmya Nabi
Shallallahu Naihi wa Sallam mzlarang hami mmgerukan sutra halus
dan sutra hasar, minun dmgan wadah d,ari anas dan pnah." Dan
dia bqhnto,uSemua ilu untuk mnehn di dunin dan itu uiluk halian
di akhirat." (Mutafaq alaih)

Dalam riwayat dalam kitab Aslz-Shahihain dari Hudzaifah Radhi-
yallahu ,*nhu,'Aku telah ntcndmgar Rasulullah Shallallahu Naihi
wa Sallam bosabd.a,'Jangan kalian kmnkan pakaian dari sutra ha-

lus dan sutra hasar. Jangan pula kalian minum dmgan menggutur-

han wadah dari. anas atau pnak; dan jangan pula makan di atas
phing yry tqhnt darinya' ."

Hadits Ke163O

SYARAH:

Dua buah bab inidisebutkan Penyusun Rahtmalullah:
Pertama. Tentang pengharaman bepergian dengan membawa

mushhaf menuju ke negeri musuh. Dengan kata lain, tidak boleh bagi
seseorang bepergian dengan membawa mushhaf menuju ke negara-

negara kafir. Hal itu dilarang karena dikharyatirkan akan jatuh ke tangan
mereka, lalu mereka merendahkan dan menghinakannya. Padahal, Al-

'tb tbtu q: ly i 4 e ui ,j6 n;r, i.f ct
'#,'&U:lr,'y q :trl * *ti",?qr, u;;ir 4 /
,#r irt, .'rB$ :;rft ,* q :v\,)b 

'i:;t ,lV ,'i

*)su'
hri Arlos bin Srtn, ia brhata,'Aku wdang bersama ,lnas bin Malih
Rad,hiyallahu Anlru ketiha bcrada di antara orargararg Majusi.
Dilidarlghonlahfaludnj (manisan yang terbuat dari tepung air, dan
madu-red.) di atas wad.ah dai prak sehh.ga Anns tidak rnenur-

ha,nnya. Maha, dihatahnn hcpdany,'Pind,ahhanlah maka nan itu.'
Sehinga dipdnd.ahhan hz dalam wfuh yttg tubuat dari kayu,lalu
dihidangfian hembali hzpdany, lalu dia menukannya." (Diriwayat-
tan dengan isrred hasan)

Klob: Hal-Hal,yng Dilarung l$$



Qur'an adalah kitab yang paling mulia dan paling agung untuk berada
di tangan para musuh. Oleh sebab itu, Abdullah bin Umar Radhi-
gatlahu ,{nhuma menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi u:a
fullam melarang seseorang bepergian dengan membawa mushhaf
menuju tanah air musuh. Hal ini sebagaimana dikatakan Peny.rsun
Rahimahullah,'Uika dikhawatirkan terjadi sedemikian. " Sedangkan jika
tidak dikhawatirkan terjadi yang demikian sebagaimana di zaman kita
sekarang ini, maka tidak mengapa. Maka, boleh bagi setiap orang jika
bepergian dalam rangka bisnis atau menuntut ilmu di negara-negara
kafir dengan membawa mushhaf dan tidak mengapa baginya. Akan
tetapi, dia wajib mengetahui bahwa bepergian menuju negara-negara
kafir untuk tinggal dalam rangka studi atau semacamnya dalam waktu
yang lama adalah tidak boleh, kecualidengan tiga macam syarat:

1. Pada diri orang yang bersanglnrtan ilmu yang culnrp yang de-
ngannya dia bisa mencegah hal-hal sygbhat. Hal itu karena
orang-orang kafir adalah para musuh yang hendak menghahng-
halangi manusia dari agama Allah. Jilo datang seorang pemuda
lugu png belum memiliki pengetahuan yang luas, maka mereka
mengeluarkan berbagai syubhat dan hal-hal yang meraguka4
yang bisa mengeluarkan mercka dari agamanya dengan tidak dia
sadari. Orang yang tidak memitiki ilmu untuk mencegah berbagai
macam syubhat, maka tidak halal bagnya untuk pergi menuju
negara orang-orang kafir, apa pun juga urusannya. Tiada lain ha-
nyalah karena sesuatu yang sarrgat mendesak sekali seperti untuk
kepentingan berobat yang derpannya orang yang mendampingi-
nya dan menjaganya dari kejahatan manusia lain.

2. Bagnya agama yang akan menjaganya dari berbagai macam
sylbhat. Karena negara kafir adalah negara yang di dalamnya
tidak ada pencegah, baik yang berwujud orang atau pemerintah
yang memberikan peringatan keagamaan. Semua orang bebas

" sebagaimana )r.rng mereka sering katakan. Ivtereka bebas dalam
hal hawa nafsu, tetapi mereka menyembah hawa nafsu. dalam
kenyataannya. Jika seseorang belum memiliki agama yang akan
menjaganya dari berbagai macam syubhat, maka dia akan bi-
nasa. Karena dia akan menjurnpai para wanita yang berpakaian,
tetapi telanjang; minuman keras; menemukan berbagai kebu-
rulcan. fvlaka, jika dia belum memlliki agatna, maka dia akan jatuh
ke dalam neraka Hauttyah.
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3. Hendaknya di sana ada kondisi darurat sehingga dia harus be-
pergian karena kepentingan suatu ilmu yang belum ada di negeri-
nya sendiri, sedangkan semua orang membutuhkan ilmu itu. Jika
karena halyang demikian tidak mengapa. Jika tiga macam syarat
itu telah lengkap, maka boleh bagi manusia untuk bepergian
menuju ke tanah air musuh. Namun jika tidak, maka tidak halal

baginya untuk itu. lni boleh jika dalam tempo yang tidak lama.

Sedangkan orang yang akan bepergian untuk kegiatan jual-beli,

lalu kembalilagi, yang demikian perkaranya lebih mudah.

Sedangkan bab kedua adalah makan dan minum dalam wadah
yang terbuat dari emas atau perak. Emas dan perak, keduanya adalah

barang tambang yang diciptakan Allah ,\zza wa Jalla di dalam perut
bumi dan diciptalon untuk kita semua. Sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi unnk
kamu.... " (Al-Baqarah: 29)

Maka kita boleh memanfaatkan emas dan perak sesuai kehendak kita,
kecuali hal-hal yang telah diharamkan syariat. Nabi Sha/lallahu Alaiht
usa Sallam melarang makan dan minum dengan menggunakan wadah
dari emas dan perak. Juga menyampaikan bahwa keduanya adalah

untuk orang-orang kafir di dunia dan untuk kita di akhirat. Juga me-
nyampaikan bahwa orang yang makan dan minum dengan wadah dari
perak, di dalam perutnya akan bergelegak api neraka Jahannam.
Na'udzu billah. Gelegak adalah suara air ketika mengalir di tenggo-
rokan. Maka, orang itu -na'udzu billah- akan diberi minum dari ne-

raka Jahannam, kita memohon ampunan kepada Allah, sehingga
menggelegak suaranya di dalam perutnya sebagaimana menggelegak
di dunia ini.

lni menunjukkan bahwa makan dan minum di dalam wadah dari

emas dan perak adalah bagian dari dosa-dosa besar sehingga tidak
halal bagi seorang Mukmin melakukan hal itu.

Sedangkan pemakaian emas dan perak selain untuk itu, maka di

sinilah tempat perbedaan pendapat di antara para ulama. Jumhur
ulama mengatakan, "Tidak boleh menggunakan emas dan perak pada

selain untuk makan dan minum sebagaimana tidak boleh keduanya

untuk makan dan minum. Maka, tidak boleh menjadikannya tempat
menyimpan obat, dirham, dinar, dan lain sebagainya. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang makan dan minum dengan
keduanya, maka selain untuk itu sama dengan untuk itu.
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Sebagian para ulama memperbolehkan hal itu. Dia mengatakan,
"Kita membatasi diri dengan apa-apa yang disebutkan nash, sedangkan
di luar itu tidak haram karena hukum dasamya adalah halal. Oleh se-

bab itu, Ummu Salamah Radhigallahu,\nha -dan dia adalah di antara
orang yang meriwayatkan hadits tentang pelarangan makan dan
minum dengan menggunakan wadah dari perak- memiliki lonceng dari
perak yang serupa dengan kaleng Fpst.Seperti itu pula lonceng dari
perak yang di dalamnya disimpan beberapa helai rambut Nabi Shal-
lallahu Alathi wa Sallam yang digunakan untuk media penyembuhan
oleh banyak orang. Jika seseorang sakt, maka mereka datang ke sana
dan menuanglon air ke dalam lonceng itu yang dicampurkan dengan
rambut, lalu diminum orang yang sakit, maka dia akan sembuh dengan
izin Allah. Jadi, Ummu Salamah Radhigallahu Anla menjadiltan perak
untuk selain tempat makan dan minum.

lni adalah pendapat yang paling delot kepada kebenaran, bahwa
pemakaian emas dan perak untuk peralatan selain makan dan minum
diperbolehkan, namun menjauhi hal itu dengan cara meninggalkannya
sebagai sikap kehati-hatian adalah sesuai dengan pendapat mayoritas
para ulama.

-x-x($$)x-x-
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia bnkata,"Nabi SlnUallahu Alaihi
wa Sallam. melarang lakilahi mengmakan pakaian yang diwndu
dcngan saffron." (Muttafaq alaih)

BAB 353

PENGHARA'I,IAN PEMAKAIAN PAI(AIAN YANG
DIWENTER DENGAN SAFFRON BAG! LAKI-LAKI

Hadits Ke-l631

Hadits Ke-l632

A, or, i6 vqb ?s q: t's, i ,f I i' * rt
l* oi-,,1 'erli ,,Sui i:lz;l ,fj e p, y io' ,r,;

tO;i',!.,isu;Llf 
'aiJ

t44s* ,ufir 
=q..qr.i,i 

lt ,,Suii,i-,2r;1i

Dari Abdullah bin Amr bin N-Ash Radhiyallahu ,lnhuma, i.a bnkata,
"Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam m.elihat dua pahaian yang d,i-

werrtq dmgan uarrut kuning, lalu beliau bnsabd,a,'Apakah ibumu
mntyuruhmu mclakukan hal iru? Maha, kukatakan,'Apakah aku
harus mnutrci fuduanya? Beliau mmjawab,"Tid.ak, tetapi bakar h*
duanya'."

Dalan suatu riwayat beliau bqsabd.a, "Sesunguhnya i,ni pakai.an di
anlara pakaian-pakaian orangorang h.afir, maka janganlah hamu

mmgmahannya." (Diriwayatkan Muslim)
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BAB 354

LARANGAN DlAi,l DARI STANG HINGGA tlAt/Ai,r

Hadits Ke-l633

g, h, e lt )'nt',*'+ ,J6 *o fu q: *',*
'):)(, ;) ht:, .p; ,)l.y-'c.,t;b ti ,i),i, fi.e-ii{i

*:Lu,
,Lt:3t,lr^r;i' gY';rrr 

'*r*;itt"t, F *pt*tV.lt lv

fr.".9r, f it frilr,:si e l)tli €f#
Dari Ali Radhiyallahu ,lnhu, ia brkata, "Aku menghafal suatu
ajaran dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Tidah di-
angap yatim mang yang telah bermitnpi basah dan tidak boleh mem-

bisu sehari hinga rnalam'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad
hasan)

Al{ftaththabi dalam menafsirkan hadits ini berkata, "Di antara
ibadah pada zaman jahiliyah adalah membisu sehingga mereka
dilarang di masa Islam untuk melakukan hal itu dan diperintahkan
agar ber&ikir dan membicarakan kebaikan."

i- iirr C, ,i:ilt k i ,y; ,,Ss il6 ,rJ i ,rp Vt
r ,ir'; ,iui'i*t I oi3 ,:u3:),qitA,,;;f ;r,al1t 4i
. t o z o.- , ' ' '$ ,Ar r.r 'rti ,# ,qitii |zt*i'6, )'jui fF*

lcjktrir"r#r,p'u

Hadits Ke-l634
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Dari Qais bin Abu Hazhn, ia bukata,"Abu Bahar Ash-Shiddiq datang
he rumah seorangwanita dari suku Ahmas yang disebut-sebut bnnama
Zainab. Da melihatnya tid,ah berbbara. Maka, dia berkata,'Mmgapa
dia ini tidak brbbara?' Maka, orargorang mmjawab,'Da bnhaji
dmgan niat tidak bnbicara.' Maha, Abu Bakar bnkata hcpadanya,
'Bqbitaralah, sesungguhnya yang dnrdhian tid.ak dihalalhan. Yang
danihian sebagian dari amalan jahiliyah.' f-a.lu, dia bmbbara." (Diri-
waya&an Al-Bul,hari)

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua bab

Bab I: Larangan bagi kaum pria mengenakan pakaian yang di-
wenter. Dengan kata lain, pakaian yang diwarnai dengan warna Ushfur
atau jenis tumbuhan yang menyerupai saffron. Dalam bab ini
disebutkan hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhtgallahu Anhuma
bahwa Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam melihat pada dirinya dua
pakaian yang diwenter dengan warna ushfur atau pakaian yang di-
wenter, lalu bersabda, "Apakah ibumu memerintahkan yang demikian
kepadamu?" Dengan kata lain, beliau mengingkari halitu. Maka, halitu
menunjukkan bahwa perbuatan itu makuh atau haram bagi kaum pria
untuk mengenakan pakaian kuning seperti itu. Demikian juga, pakaian
merah, Nabi Sha/lallahu Alaihi wa Sallam melarang mengenakannya.
Beliau juga menyampaikan bahwa yang demikian adalah pakaian
orang-orang kafir. Jika demikian halnya, maka kita telah dilarang untuk
bertasyabbuh kepada mereka. Hal itu karena sabda Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi usa Sallam,

'e';; i* "*;
"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka aiiinyo rOtiO bagian
dari kaum itu."
Bab Il: Membisu (diam) hingga malam hari. Di zaman jahiliyah,

mereka berjanji kepada Nlah ,\zza wa Jalla untuk membisu hingga
malam hari. Dengan kata lain, manusia bangun dari tidurnya pada
malam hari, lalu membisu dan tidak berbicara hingga matahari ter-
benam. Kaum Muslimin dilarang melakukannya. Karena yang demikian
akan mengakibatkan meninggalkan tasbih, tahlil, tahmid, mengajak
kepada yang ma'ruf dan mencegah yang muril<ar, membaca Al-
Q,ur'an, dan lain sebagainya. Selain itu, diam adalah sebagian dari per-
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buatan di zaman jahiliyah. Oleh sebab itu, hal itu dilarang. Maka, tidak
boleh bagi setiap orang untuk membisu dan tidak berbicara hingga
malam hari. Jika ditakdirkan bahwa seseorang bemadzar untuk mela-
kukan yang demikian, hendaknya dia tidak memenuhi nadzarnya dan
membatalkan nadzarnya dengan membayar kafarat atas pembatalan
sumpah. Jika orang berbicara, hendaknya membicarakan hal-hal yang
baik. Hal itu karena sabda Nabi Shal/allahu Alaiht wa Sallam,

'.^L1.ri t;'P r\i ilr: iu ,y'i- tts J
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya
bertutur knta yang baik atau diam."

Semoga Allah memberikan taufik-Nya.
..xx<€&)x-x-
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pt y io' ,* $rli or ii,r qt f6t eri q r;, ib
.i,? *Ao ,gr1'*'^fi'fLi $3 ,r.i f J\;ir ;,; i,Sa

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam brsabda,"Barangsiapa mmgaku nasab

selain ayahnya, sedangkan dia mengetahui bahua orang tusebut ada-
lah bukan ayahnya,maka surga haram baginya." (Muuafaq alaih)

BAB 355

PENGHARAiIAN IIEN ISBATKAN SESEORANG
KEPADA SETAIN AYAH}IYA DAN i,IEWALIKANNYA

KEPADA SEIAIN WALINYA

Hadits Ke-l635

Hadits Ke-l636

Hadits Ke-l637

r 'j6 pt ib to' ,.3; 4t tr i:; ilr ,"3ij:) ,ri t
';*'* *it tr d,Fo{'i ,f ,t'j

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu,\nhu dariNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallarn, beliau bnsabda, "Janganlah kalian bmci hzpada bapah-

bapak kalian. Barangsiapa bmci kepada bapahnya, maka dia kafir."
(Muttafaq alaih)

ii; lrr et $b t5-1, ,ia o:v i.d:-;' i r-t-"#3

r\i:i:-i 7Y ivrbtif i r',}*'fu|&'#,d"
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i*i:,.Jdi hif q'iF tpi ,eiib)t:y Cui I' qtts
-"-fi ,pi y h, & l' J*) i,i Wi s;t6tidr ;,e

,rig; cs2T '21 ,Go W o.tyi ,f ,;j C ;b',fr.v ?i.i
'a'a

ai$tr ?'i'r,,. io' JA I ;;i;4i ,t6,s eK;W2 il e$s ,Ei
'p; *.p,t f W. ,;;;- ,{ou,r"#i,'zils ,t'tb t:t ri?

- 
h' J3i1.it&1 /6,teS,;W1 )i,r'erii y,ry

f ,)ti8, )i ,{rt f $;i, ut ,r:s t:t ti? yq, ?'i-

u iitr $it ;;3;ii o6,s e!;o'ar1.i,r irii ,5i ,gri
,' . ;

.'t:Jb It v't'
c

iifilr
?-r-

r^tr. t..l ,. tzcz z t.'o 1. o tt..7. o ttc. o I . o .o l2 '7-*pl :,s Al oJ4-e uzd :oj;l; f#lrlJ eJ.6, gl :J,:.i*Jl ar5

t c. t . t|' .. .

st"r;Jl :J.rlJt j a]t :)3j
Dari Yazid bin Syarik bin Thariq, ia bnkata,",\ku melihat Ni Radhi,-
yallahu Anhu sedang bnkhutbah di atas rnintbar,lalu aku matdmgar
dia mmgatakan,'Tidak, daril Nlah, tid,ah ada kitab di tangan harni
yang h,arni baca selain Kitab Nlah dan apa-apa yang ada d.i dalarn
lanbaran ini.' I-alu dia buka lmtharan itu dan di dalamnya catatan
tmtang urnur unta yang wajib diznhati d,an hukum bebnapa tatlang
tuka. D dalamnya Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bq-
sabda, "Kota Madinah adalah linghungan haram anlara'Air dan
Tsur, maha barangsiapa manbuat ysuatu yang baru dalam urusan
agamn di dalarnnya atau mclind,ungi urang yang suka mtmbuat se-

suatu yang baru dalam uru,san agama, m.aka atas dirinya laknnt dari
Nlah, para malaikat, dan m.anusia seluruhnya. Altah pada hari
Kiamat tidah akan mmoim"a taubat dan tebusannya. Janji kaum
Muslimin adalah sarna. Senua orang bnupaya mnupatinya. Maka,
barangsiapa mzlanggar janji kepada seorang Muslitn atas di,rinya
lahnat Nlah, para malaihat, dan manusia seluruhnya. Nlah pada
hari Kiamat tid,ak ahan rnenrima taubat dan tebusannya. Barang-
siapa yang mnryaku anak kepada bukan ayahnya atau bnsand,ar hz-
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pada wlain tuann)a, maha atas dirinya laknnt Nlah, para malaihat,
dan rnanusi.a seluruhnya. Nlah pada hari Kiamat tidah akan mm*
rima taubat dan tebusannya." (Murafaq alaih)

;t:J'zls 'janji dan amanat kaum Muslimin'.'c:Plt'fltcntbatalkan
U|?r' taubol', namun dikatakan ' alasan'. )itilt' 126415or'.

Hadits Ke-l638

Pt f to' ..J- :t J?:'er'rfr'r:i fu €:':i eri *
6 ;i:st {t ,:.F 'I\d;IJ-'ft *: L&s,.f t',1'; ,j'*
ti ,Furlat v; y1 ,s6r'qtl;^',gt ,$',,^Ji ,:i;J
!::, a;: t;r;i f 'r'11 ,)b :b tl.uf 'd3 ,bt \'.o iSa

*
Dari Abu Dznrr Radhiyallahu ,lnhu bahwa dirinya mmd'mgar
Rasu.lullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda, "Tiada lain
uary )arg nengahu brnasab fupad,a wlain ayahnya, sedanghnn dia
mengetahuinya mclainkan din telah kafr. Siapa saja yang mm'gakui
apaepa yang bukan miliknya, rnaha, dia bukan dori hami, dan lvn-
daknya dia mmm,pati tanpat tingalnya di dalam nnaka. Siapa saja
mmangil frory lain dmgan pangilan hafir atau mmgatakan,'Hai
musuh Allah', padahal titah dmdkinn halnya, maka ti.ada lain akan
hmhali fupada dirinya sandiri." (Muuafaq alaih dan ini adalah lafazh

dari Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah membahas bab pengharaman sese-

orang yang menyandarkan nasab kepada selain ayahnya atau berwali

kepada bukan walinya.

Dia Rahimahullah menyebutkan dua hal yang kedua-duanya

adalah berkaitan satu sama lain.

Peftama. Nasab.

Kedrc. Penvalian. Nabi Shalla llafur Alaihi ua fullam bersabda,
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"Perwalian adalah tali penghubung sebagaimana nasab sebagai tali
penghubung."

Nasab. Manusia harus bernasab kepada keluarganya: ayahnya,
kakeiinya, kakek ayahnya, dan seterusnya. Tidak dihalalkan bernasab
kepada selain ayahnya, sedangkan dirinya mengetahui bahwa orang itu
bukan ayahnya. Misalnya: Jika ayahnya dari suatu kabilah. Sedangkan
dia mengetahui bahwa dalam kabilah itu ada kekurangan dibandingkan
dengan kabilah lainnya. Lalu dia bernasab kepada kabilah lain yang
lebih mulia demi menghilangkan dari dirinya aib yang datang dari
kabilahnya sendiri. Maka yang demikian -na'udzrJ billah- terlaknat.
Atas dirinya laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Allah
tidak akan menerima darinya pada hari Kiamat taubat dan tebusan.

Sedangkan jika seseorang bersandar kepada kakeknya, ayah
kakeknya sebagai seorang yang masyhur dan terkenal dengan tidak
menafikan ayahnya adalah sesuatu yang tidak mengapa. Nabi Shal-
lallahu Alathi usa hllam telah bersabda,

.-riJr y i.td ,;f 't'ojiil 6
"Alru seorang nabi yang tidak dusta. Aht anak Abdul lutuththalib."

Padahal, beliau adalatr Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib.
Jadi Abdul Muththalib adalah kakek beliau. Akan tetapi, beliau mengu-
capkan hal itu dalam Perang Hunain. Karena Abdul Muththalib lebih
terkenal daripada ayah beliau, Abdullah. Dia di kalangan Quraisy
berada di atas kedudukan yang sangat tinggi. Akan tetapi, sebagai-
mana telah banyak diketahui bahwa beliau adalah Muhammad bin
Abdullah. Beliau tidak menafikan ayah beliau. Demikian juga, banyak
orang bernasab kepada nama kabilahnya. Misalnya mengatakan:
Ahmad bin Tatmiyah, dan lain sebagainya. Akan tetapi, yang penting
bahwa yang diancam adalah orang yang menyandarkan diri kepada
selain ayahnya karena dia tidak ridha dengan nasab ayahnya, lalu
hendak meninggikan derajat dan kehinaannya dengan menyandarkan
diri kepada selain ayahnya. Maka, yang demikianlah yang mendapatkan
laknat - na'udzu btllah.

Ada juga -na'udzu billah- orang yang melakukan hal itu hanya
demi urusan dunia. Dia menasabkan dirinya kepada profesinya dan
bukan kepada ayah mereka, demi urusan dunia. Yang demikian haram
bagi dirinya. Kewajiban atas orang yang demikian agar meninggalkan
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sandaran dan ketergantungannya. Siapa saja yang bertalova kepada

Allah, maka Allah akan menjadikan baginya suatu kemudahan dan

memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sanglo. Semoga
Allah memberikan taufik-Nya.

Sedangkan hadits Ali bin Abu Thalib Radhigallalw Anhu bahwa
dirinya mengumumkan di atas mimbar bahwa pada mereka tidak ada

sesuatu yang dikhususkan oleh Rasulullah Shallallahu Naihi wa
Sallam selain Kitabullah. lni bersifat umum untuk setiap individu. Yang

dimaksud dengan Kitabullah adalah apa yang dibaca kaum Muslimin di
zaman sekarang ini sejak orang-orang terdahulu hingga orang-orang
terakhir umat ini, baik yang kecil atau yang besar, tak seorang pun
mengadakan tambahan atau pengurangan di dalamnya. Dalam ung-
kapan ini penolakan atas Sy'ah Rafidhah yang mengklaim bahwa Al-
Qur'an Al{arim telah dibuang sepertiga bagiannya. Telah dibuang
darinya surat tentang perwalian, dan lain sebagainya. Sehingga mereka
keluar dari kesepakatan kaum Muslimin.

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas lcebenoran

baginya, dan mengilatti jalan yang bukan jalan orang-orang Mulonin,
Kami biarkan dia leluasa terhadap kesesatan yang telah dilansainya
itu dan Kami mosukkan dia kc dalam Jahannam, dan Jahannam itu
seburuk-burttk tempat kembali. " (An-Nisa: I I5)
Di dalam sumpah Amirul Mukminin Fadhiyallahu Anhu -yaitu

khalifah keempat, dia adalah orang yang berbakti dan jujur sekalipun
tanpa bersumpah- bahwa Nabi Shallallahu Nathf uoa Sallam tidak
memberikan sesuatu yang khusus kepada mereka. Dalil ini menun-
jukkan kedustaan orang-orang Syi'ah Rafidhah yang mengatakan
bahwa Nabi Sha/lallahu Alaihi ua Sallam mempersiapkan jabatan

kekhilafahan diberikan kepada AIi bin Abu Thalib, dan bahwa Abu
Bakar dan Umar adalah orang-orang zalirn, melampaui batas, kafir,
munafik -na'udzlt btllah- menyifati umat ini dengan sifat-sifat itu. Kita
memohon ampunan kepada Allah keselamatan, kita memohon kepada
Allah sudi kiranya membalasi mereka sesuai dengan hak mereka dan
sesuai dengan keadilan-Nya, karena sesungguhnya Dia itu lvlahakuasa
atas segala sesuatu.

Maka, berkenaan dengan AIi bin Abu Thalib. Jika mereka rne-
mang benar dan jujur dengan cinta mereka, pewalian mereka, dan
mereka menjadikannya wali atau pemimpin dan bahwa mereka adalah
keluarganya, hendaknya mereka membenarkan srmpah yang Ali sam-
paikan di atas mimbar -ketika dia berkhutbah di hadapan orang ba-
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nyak. Ketika mengumumkan bahwa Nabi Shallallahu Naihi wa
Sallarn tidak mengkhususkan mereka dengan se$Etu selamalama-
nya, kecuali Kitabullah yang dibaca kaum Muslimin, baik yang kecil
atau besar hingga zaman kita sekarang ini. Dan alhamdulillah, apa-apa
yang ada di dalam lembaran yang kemudian dia baca berupa catatan
yang berhubungan dengan perkara tal<at, pakaian, dan beberapa hu-
kum berkenaan dengan luka-luka yang belum dijelaskan di dalam suatu
hadits, tetapi dijelaskan di dalam hadits-hadits lain. Juga menyebutkan
di dalamnya bahwa kota Madinah adalah lingkungan haram (dimulia-
kan) antara 'Air dan Thur. Ittaka, kota lvtadinah memiliki kawasan se-
perti halnya kawasan l4akkah. Akan tetapi, di bawah kota lttakloh da-
lam hal keutamaan, karena kawasan Mal*ah tidak mungldn bagi se-
orang Mukmin yang sempuma imannya, kecuali menemuirqa untuk
menunaikan haji dan umrah, yang berbeda dengan kawasan Madinah.
Kemudian semua kawasan di lvladinah hbih ringan keharamannya
daripada semua kawasan yang ada di lvlakkah. Oleh sebab itu, wajib
dalam kawasan Mal*ah jilo seseorang membunuh binatang buruan
mendapatkan balasannya. Dan hal yang sama tidak wajib di kawasan
Madinah. Ini bukan bab menyebutkan perbedaan-perbedaan di antara
dua kawasan yang jumlahnya kurang lebih ada enam atau tujuh
perbedaan yang sangat dikenal. Kawasan antara 'Air dan Tsur juga
sangat dikenal. Kawasan ini dengan ukuran empat farsakh kali empat
farsakh. Kawasan ini dilotakan Nabi Shallallalw Alaihi uta Sa,llant
berkenaan dengannya,

-*>,:tri I' iii y ,cy ,stl \i ,""L ,ii ,r:rLi J3
'*;Li 

/66
"... maka barangsiapa membuat sesuatu yang baru dalam urusan

agama di dalamnya atau melindungi orang yang suka membuat se-

suatu yang baru dalam urusan agama, mala atas dtrinya lalmat dari
Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya."

Membuat sesuatu yang baru dalam perkara agama dalam halapa
pun: akidah, manhaj, perilaku (suluk) yang bertentangan dengan kaum
Muslimin, maka atas dirinya laknat Allah, para malailot, dan manusia
seluruhnya. Demikian juga, orang yang menempatkan tukang mem-
buat sesuatu yang baru dalam urusan agama -dengan kata lain: me-
masukkannya ke kota lrtadinah-. Dirinya mengetahui bahwa orang itu
adalah,tukang membuat sesuatu yang baru dalam urusan agama, te-
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tapi dia memasukkannya dan menolongnya. Dia memasukkannya ke

dalam rumahnya, menyembunyikannya, dan lain sebagainya. Orang
yang demikian juga menjadi ikut serta dengan kawannya dalam men-
dapatkan dosa. Maka, atas dirinya laknat dari Allah, para malaikat, dan
manusia seluruhnya.

Kalimat kedua. Bahwa janji kaum Muslimin itu satu. Dengan kata

lain, janji mereka sama. Jika seseorang dari kaum Muslimin yang me-
miliki kewenangan untuk berjanji mengucapkan janji, kemudian mem-
batalkan janji orang lain, maka atas dirinya laknat Allah, para malaikat,
dan manusia seluruhnya. Misalnya: Jika seorang kafir masuk ke suatu
negeri dalam keadaan aman dan berjanjilah seseorang di antara orang-
orang yang memiliki kewenangan untuk berjanji atau orang lain yang

memiliki keamanan, lalu dibatalkan seseorang, maka dia mendapatkan
laknat dariAllah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Jika seorang

kafir masuk dengan aman, lalu dimasukkan seorang lvtukmin dengan
berkata kepadanya, "Masuklah engkau ke lingkunganku." Kemudian
datang seseorang, lalu membunuh orang kafir itu -sekalipun menda-
patkan jaminan keamanan dari seorang Mukmin tersebut-, maka atas
pembunuh laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya -kita
memohon ampunan kepada Allah. Bagaimana jika masuk dengan ja-
minan keamanan dari pejabat pemerintah? Dia diamankan dan berada

di lingkungan dan keamanan dari pihak pemerintah, lalu datang sese-

orang yang kemudian membunuhnya, maka atas pembunuh itu laknat
dari Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya.

Dalam hal ini dalilyang menunjukkan kepada perlindungan yang

diberikan agama lslam bagi orang yang masuk dengan jaminan ke-

amanan dan dalam lingkungannya. Dan bahwa agama lslam tidak me-
ngenal pengkhianatan, penculikan, dan kiminalitas. Dia adalah agama
yang terbuka dan terus-terang.

Dengan ini kita mengetahui kesalahan orang-orang yang meng-
khianati dengan berbagai cacian dan pengkhianatan serta menculik
orang-orang yang ada dalam perjanjian dan keamanan. Maka, mereka
itu berhak mendapatkan apa-apa yang telah dipaparkan Amirul
Mukminin Ni Radhtgallahu Anhu bahwa atas mereka laknat Allah, para

malaikat, dan manusia seluruhnya -na'udzu billah-. Benar, seorang
kafir harbi yang masuk dalam keadaan tidak aman, maka tak boleh
seorang pun dari kaum Muslimin memberinya jaminan keamanan. Dia
masuk dengan cara sembunyi-sembunyi sebagai mata-mata musuh
atau untuk mengadakan kerusakan di muka bumi. lni harus dibunuh.
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Sedangkan orang yang masuk dalam kondisi aman dari pihak peme-
rintah atau aman dari pihak mana pun juga dari kaum Muslimin, maka
dia tidak boleh dibunuh, karena dia adalah jiwa yang dilindungi dan
terjaga. Siapa saja yang mengkhianatinya, maka atas dirinya laknat
Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Dengan ini kita juga
mengetahui kesalahan orang yang sering kita dengar di sebagian ne-
gara adanya serangan yang diarahkan kepada orang-orang dalam ka-
wasan aman yang terikat janji dengan pemerintah. Kalian lihat mereka
itu dalam kondisi aman dengan ikatan itu. Kemudian datang seseorang
yang mengatasnamakan Islam, lalu mengkhianati mereka? Tidak, lslam
tidak mengenal pengkhianatan. Nlah Azza wa J alla berfi rman,

"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpoh-sumpah (mu) itu, sesudah me-

neguhlunnya.... " (An-Nahl: 9I)
NlahAzza usa Jallajuga berfirman,
"Dan janganlah lcamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kaat, menjadi cerai-berai
kembali, kamu menjadilcan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat pe-
nipu di antaramu, disebablcan adanya satu golongan yang lebih
banyakjumlahnya dari golongan lain." (An-Nahl: 92)

Sumpah adalah sesuatu yang agung dan mengingkarinya adalah
kejahatan yang sangat buruk -r7a'udzu billah- dan bukan dari lslam sa-
ma sekali. Akan tetapi, sebagian orang-orang bodoh menyangka untuk
menyimpan cemburu mereka karena hal-hal yang tidak sesuai dengan
Kitab dan Sunnah, ini adalah salah. Seorang Mukmin terikat dengan
apa-apa yang dibawa syariat dan bukan beriman kepada hawa nafsu.

"Andaiknta kebenaran itu menuruti hawa nafsu merelca, pasti bina-
salah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. " (Al-
Mukminun:71)

-.xx(€SlX-x-
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BAB 356

PERINGATAN BAGI ORANG YANG METAKUKAN
APA-APA YANG DILARANG ATLAH AZZA WA JAttA

DAN RASUL.NYA SHALIALLAHU AIAIHI WA
SAtL/Art[

NlahTa'ala berfirman,

"... mahn, fund.aHah ffiang{rang )ang men)alahi pa'inrah Rasul ta-

kut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adz.ab yang pdih." (An-Nuur:

63)

AJlah T a' old juga berfirman,

"... dan Nlah nwmperingotkan katnu tohadap diri (sihsa)Nya." (Ali
Imran:30)

Nlah T a' ala juga berfirman,

" Sesun guhnya adza,b T uhanmu bmarianar kilas." (Al-Buruj: l 2)

Nlah T a' ala juga berftrman,

"Dan hgitulah adru,b Tuhanmu, apabila Dia mengadzab pmduduk
yang bubuat zalim. Sesunguhnya anzabNya itu adalah

sangat pdih lagi hnas" (Huud: 102)

Hadits Ke-l639

ii'r lt ,Js';ri y h, ,p ,},'oi u ?rr q:i;-t ,lri *
gtb,?? v}i,ilbi ar itt ,':u;- Sw

Dari ,\hu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam brsabda,"Sesungguhnya Nlah Ta'ala itu canburu,
dan, hmonburuan Nlah itu hctika seseuarg mclakukan apa-apa yang
diharamkon Allah atas dirinya." (Muuafaq alaih)
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SYARAH:

An-Nawawi Rahtmahullah membahas bab peringatan terjerumus
ke dalam apa-apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya Muhammad
Shallallahu Natht wa Sallam.

Dengan kata lain, orang harus selalu waspada dari terjerumus ke

dalam hal-hal yang diharamkan dan tidak menganggap remeh dalam
halitir. Juga agar tidak terlalu merasa aman dari makar Nlah Azza wa
Jalla. Sebagian orang ditipu syetan, dia mengatalon kepada orang itu,
"Lakukan kemaksiatan dan mintalah ampun kepada Allah. Lakukan
kemaksiatan karena rahmat Allah mendahului murka-Nya. lakukan
kemaksiatan karena Nlah Ta' ala telah berfi rman,

"Sesungguhnya Allah tidak akon mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa

yang dikehendaki-Nya. " (An-Nisa: 48)

Dan bentuk-bentuk angan-angan bohong lain yang dengannya syetan

menipu semua anak Adam.
"... padahal, syetan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari
tipuan belaka. " (An-Nisa: 120)

Kewajiban kita adalah waspada dari apa-apa yang dilarang Allah dan
Rasul-Nya. Kemudian Penyrsun Rahimahullah berdalil dengan ayat-
ayat dari Kitab Allah, di antaranya firman Allah,

"... maka, hendaHah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul

takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." (An-
Nuur:63)
"... malca, hendaklah orang-orang gang mengalaht pertntah

Rasul ..." adalah Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaiht wa Sallam.
Dan rr:akna "menyalahi" adalah keluar darinya dan tidak memperha-
tikannya dan bahkan melakukannya. Hendaknya, mereka merasa takut
"ditimpa cobaan atau dtttmpa adzab gang pedih." Fitnah di dalam
hati mereka -na'udzu btllah- yang dilemparkan ke dalam hati mereka
berupa rasa ragu-ragu dalam hal yang wajib diyakini atau syahwat yang
seharusnya diyakini haram memenuhinya. Oleh sebab itu, Imam
Ahmad Rahimahullah berkata, "Tahukah engkau apakah fitnah itu?
Syirik." Kiranya jika sebagian dari kata-katanya dikembalikan agar me-
nimpa ke dalam hatinya sesuatu penyimpangan, maka binasalah ia.

Na'udzu btllah. Maka, waspadalah dan takutlah dari fitnah. Takutlah
kepada sikap menyalahi perintah Allah dan Rasul-Nya "...atau dittmpa
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adzab gang Wdih." Dengan kata lain, adzab yang sangat menyakitkan,
baik di dunia atau di akhirat. NlahTa'ala berfirman,

"... dan Allah memperingatkon kamu terhadap diri (silca) Nya." (Ali
Imran:30)

Dengan kata lain: Takutlah kepada Nlah Azza wa Jalla karena siksaan-
Nya sangat pedih. Sebagnimana firman NlahTa'ala,

" Kabarkanlah lcepada hamba-hamba-Ku, balwa sesungguhnya Aku-
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa se-

sungguhnya a&ab-Ku adalah adzab yang sangat pedih. " (Al-Hijr:
49-50)

Allah T1ahla juga berfirman,
"Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan

bahwa sesungguhrrya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang." (Al-Maidah:98)

Dia memulai dengan siksaan yang dilanjutkan ampunan agar
orang tidak didominasi rasa aman dari makar Allah. Jika manusia me-
rasa aman dari makar Allah, maka dia akan tertimpa bala dan adzab.

Karena itulah Allah Tabaralca wa Ta'ala berfirman,

"Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kc-
datangan silcsaan Kami kepada merela di malam hari di waldu me-

relca sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa

aman dari kedatangan siksaan Kami kcpada mereka di walou mata-
hari sepenggalahan naik ketika merela sedang bermain? " (Al-A'raf:
97-e8)

Rasa aman dari makar Allah adalah sesuatu yang berlebih-lebihan
dan dia akan melakulen apa saja yang dia kehendaki berupa berbagai
kemaksiatan dengan tanpa rasa takut kepada-Nya. Akan tetapi, pada
hakikatnya dia merugi karena tempat kembalinya adalah adzab dan
siksa, kita memohon ampun kepada Allah. Allah Tabaralea usa Ta'ala
berfirman,

"Dan begirulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk

negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu ada-
lah sangat pedih lagi keras." (Huud: 102)

Rasulullah Slallallahu Alaihi usa Sallam menafsirkan hal itu dalam
sabdanya,

'y'f i'-i tiy ," fy uxi ir Lr
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"Sesungguhnya Allah akan menunda bagi orang yang zalim (me-

ngulur dan membiarlannya menzalimi dirinya) hingga jika Dia
mengadzabnya tidak ada satu pun yang terluput(selamat)."

Kemudian beliau membaca ayat,

"Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya o&eb-Nya itu ada-
lah sangat pedih lagi kcras. " (Fluud: 102)

Waspada dan waspadalah dari sikap menganggap remeh dengan
kemaksiatan kepada Nlah ,\zza ua Jalla. Dalam hal ini hingga di
antara ahli ilmu berkata, "Sungguh jika seseorang melakukan kemak-
siatan karena menganggap remeh dalam halitu sekalpun sangat kecil,
maka akan menjadi sangat besar, -na'udzu billah- karena di dalam
hatinya sikap menganggap remeh dengan kemaksiatan itu. Kita me-
mohon kepada Allah sudi kiranya memberikan rasa aman kepada kami
dan kepada kalian semua dari sebab-sebab siksa dan murka-Nya.

-:.it(€$)x-x-
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BAB 357

APAKAH YANG DIUCAPKAN ATAU DILAKUKAN
ORANG YANG TIELAKUKAN HAL-HAL

YANG DILARANG

NlahTa'ala berftrman,

"Dan jika syetan mzngganggumu dmgan suatu ganryan, maka mt
honlah pnlindungan he pada Nlah." (Fuslshilau 36)

Nlah T a' ala juga berfirman,

"Sesunguhnya orangarang yang batahua bila mereka ditimpa was-

was dari sytan, mereha bryat fupda Nlah, mahn hetih,a itu juga me-

r eha md,ihat hzsalahan-hzsalaharmya." (AI-A' raf: 20 I )

AJlah T a' ala juga berffrman,

"Dan (juga) orangorary yary apabila mmgnjahan prbuatan heji
atau matganiaya d,iri smdiri, mqeka ingat ahan Nlah,lalu marulwt
ampun tnhadap dosa4osa mneka dan siapa log yng dapat nmg-
ampuni dosa selain daripada Nlah? Dan nneka tidah mmnushan
pnbuatan fujinya itu, sedangmneha mmgetahui. Mqeha itu balasan-

nya ialah ampunnn dari Tuhan mneha dan surga yang di dalamnya

mmgali.r sungai-sungai, sedang mneka htkal di dalanmya; dan itulah
sebai.kiaik pahala orargarang yangbnamal." (AIi Imran: 13.!136)

Nlah T a' ala juga berftrman,

"Dan bntaubatlah kamu sekalian hcpada Nll,h, hai orangoratg yang

bnirnan supaya kamu bnuntung." (An-Nuur: 3l
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Hadits Ke-l640

SYARAH:

Telah kita bahas di muka bahwa tidak boleh bagi setiap orang
t:perdaya dengan penundaan yang diberikan Allah Ta'ala kepadanya.
Sehrngga melakukan berbagai kemaksiatan dengian dasar bahwa Allah
tidak akan segera memberikan hukuman. Yang demikian masuk ke
dalam bab merasa arnan dari makar Nlah Azza wa Jalla. Juga telah
kita sel-",utkan bahwa Allah lla ala menunda bagi orang zalim sehingga
jika Dia menyiksanya, maka dia tidak akan selamat darinya. Seba-
gaiman: sabda Nabi Shatlallahu Alatht usa *llam yang kemudian
beliau membaca firman NlahTa'ala,

"Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabilo Dia mengadzab penduduk

uegeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu ada-
lah sangat pedih lagi keras." (Huud: 102)

Banyak orang yang menganggap remeh dalam perkara ini. Dia
maksiat kepada Allah, lalu dilarang dari hal itu. Kemudian mening-
galkan yang wajib, lalu diperintahkan untuk melakukannya. Dia me-
ngatakan, "Sesungguhnga Allah Maha Pengampun lagt Mala Penya-

Aang" (Al-Baqarah: 173). "Sesungguhnga Allah tidak alcan metgam-
puni dosa sgirik, dan Dia mengampuni segala dosa gang selatn dari
(sAirtk) itu, bagi stapa gang dikehendaki-Nga" (An-Nisa': 48). Bu-
kanlah aku musyrik kepada Allah, maka dikatakan kepadanya, 'Ke-
tahuilah, sesungguhnga Allah Mala Pengampun Wt Maha Penya-

u ,Jri *t f io, ,rl; .4, f or ii'r C3i;-t gl ,f
i,6 "{:t,^ 

' 
ll 'rJ\l ;J+i ,o';rt 

,,?flur* C Jti '-i,
. o:r24i'$:r'6t Jtit :+U

Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu ,4n1ru dariNabi iO*rroOu'n"ni
wa Sallam brsabda,"Barangsiapa busumpah dan dalam sumphnya
dia mmgatahan Lata atau Uzza, hntdahya dia mngrcapknn:
i, lr 

^lr 
l'Tid,ak adaTuhan yang bnhak untuk disentbah selain NlaH,

dun barangsiapa bnkata hcpada hawannya,'Kemarilah aku ahan
butaruh denganmu (dalam perjudian)', hend,ahnya ia brsed,chah."

(Murafaq alaih)
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gang" (Al-Maidah: 98). Juga mengatakan, "lhbarleanlah kepada ham-
ba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnga Akulah Yang Maha Pengampun
lagt Maha Pengagang, dan balusa wungguhnya adzab-Ku adalah
adzab Aang sangat pedih" (AI-Hijr: 49-50). Tidak boleh bagi Anda
tertipu dengan penundaan yang diberikan Allah. Mungkin Allah me-
nunda seorang hamba dengan segala kemaksiatan yang dia lakukan
dan meng-tstidr4j-(mengulur waktu)nya dengan tidak sepengetahuan
dirinya. Sehingga jika Allah menyiksanya Dia menyiksanya dengan siksa

dari Yang Maha Perkasa dan Mahalruasa. Na'udzu billah. Maka, jauhi-

lah sikap menganggap remeh dan selalu lakukan muraqabah kepada

Nlah ,\zza wa Jalla. Ketahuilah bahwa setiap penyakit itu memiliki
obatnya. Maka, jika was-was dari syetan menimpa, bezikirlah dan
ingatlah serta menghadap dan bertaubatlah kepada Nlah Azza toa
Jalla danjadilah seperti orang yang disebutkan Allah,

"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengeriakan perbuatan keji
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu me-

mohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat

mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak mene-

ruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui." (Ali
lmran: 135)

Taubat harus dengan syaratnya yang lima:

1. lkhlas karenb Nlah Azza usa Jalla sehingga, hendaknya ketika
bertaubat seseorang tidak memperhatikan orang lain di antara
makhluk. Dan juga bukan dengan tujuan mendapatkan kehor-
matan atau kepemimpinan, tetapi dengan mengikhlaskan niat
demi Allah Azza wa Jalla l<arcna takut kepada siksaan-Nya dan

dengan penuh harap akan pahala dari-Nya.

2. Penyesalan atas apa-apa yang telah dia lakukan berupa dosa di
mana tidak akan sama baginya setiap dosa dan ketiadaannya,

tetapi menyesal karena apa yang telah dia lalarkan. Dia merasa

merugi di dalam dirinya dan mengatakan, "Ktranga afu ttdak
melakukan hal ttu". Kemudian dia tunduk kepada qadha Allah
dan qadar-Nya dan bertaubat kepada Nlah Azza usa Jalla.

3. Menjauhkan diri dari melakukan dosa dan meninggalkan kemak-
siatan jika dosa yang dilakukannya adalah kemaksiatan. Atau de-
ngan melakukan kewajiban jika dosa yang pemah dia lakukan
adalah karena meninggalkan kewajiban yang memungkinkan
untuk dilakukan kembali. Sedangkan jika terus melakukan dosa

dengan mengharapkan akan bisa bertaubat, ini adalah salah.
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Yang demikian termasuk angan-angan kosong dan bohong. Se-

bagian orang berkata: ",tku memohon ampun kepada Allah dan
aleu furraubat kepada-Nga dart ghihh", tetapi dia tetap ghibah

kepada orang lain; dia mengatakan: "Aku memohon ampun
kepada Allah dart doa melakulcan rih.", srd.anglon dia masih
terus makan riba; dia berkata: "Aku memohon ampun kepada
Allah dan bertaubat kepada-Nya dari llark-lak orang lafn", tetapi
dia tetap memakan hak-hak orang lain. Mengulur-ulur hak orang
lain yang ada pada dirinya ketika dia mampu memenuhinya, dan
lain sebagainya dari berbagai perkara yang didustakan manusia
atas dirinya sendiri bahwa dirinya bertaubat, sedangkan sesung-
guhnya dia belum bertaubat.

Jika dosa itu berkaitan dengan hak orang, maka dia harus me-
nyampaikan bahwa dia telah mengambil harta dari seseorang
atau dia mencuri harta darinya, lalu datang dengan mengatakan
bahwa dirinya telah bertaubat. Malo, kita katakan: "Kembalikan
hafta itu kepada pmtlilcnga", sedangkan jika tanpa Anda me-
ngembalikan harta, maka taubat furda tidak sempuma. Demikian
juga, jika taubatnya dari dosa 'memakan daging orang lain' ka-
rena melakukan ghibah terhadap seseorang dengan mencacinya
di dalam majelis-majelis, lalu dia berkata bahwa dirinya telah ber-
taubat kepada Allah, maka kita katakan kepadanya: "Pergilah dan
mtnta dia untuk memaaflearunu xhtngga taubatnu mampu
memberimu manfaat." Sesungguhnya kita telah mengaitkan hal
ini dengan jika dia telah mengetahui bahwa Anda telah melaku-
kan ghibah kepadanya. Jile tidak, maka tidak perlu Anda mem-
berinya kabar. Pujilah dia dengan baik-baik dalam setiap majelis
di mana Anda telah melakukan ghibah kepadanya, lalu mohon-
kanlah ampun kepada Allah untuknya.

4. Keinginan yang sangat kuat (azaml untuk tidak kembali. Yakni,
tidak bertaubat kepada Allah, dalam keadaan dia masih ingin
kembali pada kesempatan yang lain. Yang demikian bukanlah
taubat, tetapi wajib baginya untuk berazam untuk tidak kembali
kepada dosa yang telah dia lakukan.

5. Hendaknya taubat itu dilakukan pada waktu diterimanya taubat.
Jadi dia harus bertaubat sebelum datang maut kepadanya. Atau
sebelum matahari terbit dari barat. Jile belum bertaubat, melain-
kan setelah datang kematian kepadanya, maka taubat itu tidak
semPuma.
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Dari ini kita mengetahui bahwa taubat itu wajib dengan segera

dan tidak menunda-nunda lagi. Karena manusia tidak mengetahui
kapan secara tiba-tiba dia kedatangan kematian. Maka, wajib baginya
untuk selalu siap - kita memohon kepada Allah Ta'ala untuk menerima
taubat kami dan kalian semua dan hendaknya mematikan kita dalam
keimanan.

ooooo
Penyrsun Rahimahullah membahas bab apa-apa yang harus

diucapkan atau dilakukan setelah orang melakukan hal-hal yang diha-
ramkan.

Karena manusia tidak mashum 'terjaga' dari dosa, maka setiap
orang pasti memiliki dosa sebagaimana disebutkan di dalam hadits
Nabi Shalla llahu Alaihi wa *llam:

o4?t ,t;;aar ?3 ,;b i;i i.t y
"Setiap anak Adam itu bersalah dan sebaik-baik orang yang ber-

salah adalah orang-orang yang bertaubat. "

Dan beliau Slallallahu Naihi usa fullam bersabda,

'# it o'):jy 5 i;'t; fli*'i'&rhr ;-ii tI,: i i,4
'Jika kalian semua tidak berdosa, malca Allah alan melenyaplun
kalian semua dan kemudian mendatangkan suafii koum yang berdosa

sehingga mereka memohon ampun sampai Allah mengampuni me-

reka'."
Seharusnya setiap orang berdosa, tetapi apa yang kemudian dia

lakukan? Jika berdosa, maka dia wajib kembali kepada Allah dan ber-
taubat kepada-Nya, menyesaldan memohon ampun sehingga terhapus
semua dosanya. Nlah Ta'ala berfirman,

"Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka

mohonlah perlindungan kepada Allah." (Fushshilat: 36)

Dengan kata lain, jika syetan mengganggumu dan melemparkan ke da-
lam hatimu penyelewengan dan kemaksiatan, maka berlindunglah ke-
pada Allah. Jil<a Anda hendak melakukan kemaksiatan, baik yang
berkaitan dengan hak Allah atau hak makhluk, maka katakan,

t''), gr$r 4 lur!'tLi
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"Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk."

Jika Anda mengucapkan itu dengan ikhlas, maka Allah akan

menolong Anda dari godaan syetan yang terkutuk dan menjaga diri
Anda darinya.

Allah lahla berfirman,
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa
was-was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu
j uga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. " (Al-A'raf: 20 I )

Dengan kata lain, dalam hati mereka penyimpangan dan melakukan
perbuatan buruk, maka mereka ingat. Ambillah ibrah oleh kalian:

"... mako, ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya."
(Al-A'raf:201)

Sehingga mereka mengetahui bahwa diri mereka sedang dalam pe-
nyimpangan dan seketika itu pula mereka memohon ampun kepada
Nlah Ta'ala sebagaimana firman-Nya dalam ayat lain yang telah dipa-
parkan Penyusun Rahimahullah berkenaan dengan ciri-ciri orang-
orang bertakwa,

"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menganiayo diri sendiri, mereko ingat akan Allah ...." (Ali
Imran: 135)

"... apabila mengerjakan perbuatan keji...." Dengan kata lain,
keburukan yang sangat besar. "... Atau mengantaga diri sendiri"
dengan dosa-dosa yang selain itu, maka mereka dzikir kepada Allah
dengan hati dan lisan mereka. "... La.lu memohon anpun terhadap
dosa4osa mereka...' mereka memohon ampun kepada Allah agar
mengampuni mereka. "... Dan siapa lagt yang dapat mengampuni
dosa xlain dartpah Allah?" Dengan kata lain, tak seorang pun yang
bisa mengampuni dosa selain Allah. Jika berkumpul seluruh penghuni
bumi dan langit untuk menghapuskan satu dosa furda pasti mereka
tidak akan bisa melakukannya untuk selama-lamanya. Semua makhluk
jika hendak menghapuskan satu dosa saja yang ada pada Anda
selamanya mereka tidak akan bisa melakukannya. Tidak ada yang bisa
mengampuni dosa selain Allah. 'Dan merelea tidak menenskan per-
buatan kejinga itu, sedang mereka mengetahur" dengan kata lain me-
reka tidak melanjutkan kemaksiatan dan dosanya, sedangkan mereka
mengetahui bahwa mereka berada dalam dosa. Sedangkan jika mereka
melakukan dosa dan terus-menerus melakukannya, sedangkan mereka
tidak mengetahui bahwa yang mereka lakukan adalah suatu dosa,
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maka Allah Ta'ala tidak akan menyiksa mereka. Hal itu karena firman
Allah lahla,

"Ya Tuhan kami, janganlah Englau huhrm kani jika kami lupa atau
kami tersalah. " (Al-Baqarah: 286)

"Merel<a itu balasonnya ialah ampunan dmi Tuhan mereka dan sur-
ga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal
di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang bera-
mal." (Ali Imran: 136)

Dengan kata lain, mereka yang bercirikan dengan sifat-sifat ini, maka
balasan mereka disisi Allah.

NlahTa'ala berfirman,

"Dan bertaubatlah lcamu sekolion kepada Allah, hoi orang-orang
yang beriman supcya kamu beruntung." (An-Nuur: 3l)
"Dan bertaubatlah lamu slcalian kepada Allah ....' lni dise-

butkan Allah Subhanahu wa Ta'ala setelah perintah untuk menun-
dukkan pandangan dan untuk tidak menunjukkan perhiasan bagi para

wanita. Setelah ihr berfirman,
"Dan beftatbatlah leamu selealtan kqada AUah." Taubat kepada

Allah Tlahla adalah kembali kepada-Nya Aza ua Jalla dali maksiat
kepada-Nya menuju taat kepada-Nya. Dari menyekutukan-Nya menuju
mengesakan-Nya. Dari melakulen bid'ah menuju ittiba' kepada
Rasulullah Slallallahu Alaihi ua *,llarn lrtanusia harus kembali
kepada Rabbnya sehingga merasa menyesal atas apa yang dia lakukan
dan berazam untuk tidak kembali melakukannya lagi serta memohon
ampun kepada Nlah ltzza um Jalla.

Firman-Nya, "supga leamu baurtung" (An-Nuur: 31); dengan
kata lain, demi agar kalian semua beruntung. Keberuntungan adalah
mendapatkan apa-apa yang diinginkan dan keselamatan dari apa-apa
yang ditakuti dan taubat dari segala dosa adalah wajib. Jangan meng-
anggap remeh dengan dosa-dosa. Jangan katalon, "lni sederhana
pasti akan diampuni Allah." Karena mungkin akan bertumpuk-tumpuk
dosa itu di dalam hati dan na'udzu billah sehingga menjadi gelap-gulita
dan tertutup karenanya semua pintu kebailon. Sebagaimana firman
NlahTa'ala,

"Sekali-lrali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka

usahakan itu menutup hati mereka. " (Al-Muthaflifin: 14)

Bertaubatlah kepada Allah darisegala dosa.
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Dalam hadits yang dipaparkan Penyusun Rahtmahullah dari Abu
Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi u.ta kllam bersabda,

h' vr a\t ;W,,slit',sr, * g.'Jui'e;
"Barangsiapa bersumpah dan dalam sumpahnya dia ,mengatalcan
Lata atau Uzza, hendabtya dia mengucapkan: .lt !t ',-)yl 'Tidak ada
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah'.'/

lata adalah patung yang disembah orang-orang bodoh di zaman
jahiliyah, demikian juga Uzza. Sebagaimana fi rman Nlah Ta' ala,

"Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap
Lata, dan Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian
(sebagai anak perempuan Allah)? " (An-Najm: 19-20)

Mereka bersumpah dengan menyebut keduanya sebagaimana
halnya bersumpah dengan nama Allah sehingga mengatakan: "demt

lata" alau "demi Lata dan Uzza." Jika orang mengatakan demikian,
maka obatilah dia dengan ikhlas, oleh sebab itu beliau bersabda,

h' vr qy,Ji;I
"... hendalorya dia mengucapkan i, vt 411 'Tidak oao frhan y*g
berhak untuk disembah selain Allah'.'/

Agar mengobati sesuatu dengan kebalikannya.

"... dan barangsiapa berlcata kepada lcausantnga, 'Kemartlah aku
akan bettaruh denganmu (dalam perjudian)', hendalaya ta ber-
sedeleah." lni juga pengobatan sesuatu dengan kebalikannya. Muqa-
marah adalah judi dengan sesuatu. Maka, siapa saja yang mengatakan
sedemikian, maka dia telah berkata dengan kata-kata yang haram hu-
kumnya. Ivlaka, dia, hendaknya bertaubat dan taubatnya adalah dengan
bersedekah. Demikian juga, dikatakan, "Barangsiapa melalaikan de-
ngan sesuatu yang wajib, maka obatnya adalah bertaubat kepada Allah
dan memperbanyak amal shalih sehingga menjadi obat semua itu."
Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menerima taubat
kami dan kalian semua sertn memberikan taufik kepada kita untuk apa-
apa yang Dia cintai dan Dia ridhai.

-xx($$)x-x-
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hri An-Nauwas bin Sam'an Radhiyaltahu Anhu, ia bnh.oto,
"Rasulullah Shallallahu Naihi ua Sallam Pada suatu PaS,
mmcoitahan ta'datg Dajjal. kliau mnmdahkan dan mmingikan
nada suaranya dalam bncnita sehinga kami mmyangla bahwa
Dajjal itu ada di antara kcbun kurma. Ketika kami bnanjak kt
hcbun, beliau tahu bahwa kami akan mtncari Dajjal. Sehinga beliau
bnsabda,'Mmgapa kalian itu? Kami katakan, Wahai Rasulullah,
mgkau telah mmcritahan tmtang Dajjal di pagi ini. Kanudian
engh.au rod,ahkan dan tingikan nada suara whinga hami
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mznlangh,a bahwa dia buad,a di dalam sebagi.an hebun kurma.'
Sehinga beliau bnsabda,'Selain Dajjal itu masih ada sesuatu yang
hukhawatirkan otas kali,an. Jika dia fuluar dan aku bqsarna kalian,
maka cukup aku yang mmghadapinya dan tid.ak pnlu halian.
Sedanghan jika dia hcluar, sdangrtan aku tidah bnsama kalian,
rnaka masing-masing orang bisa membela dirinya sendiri. Dan Nlah
sebagai ganliku untuk mzlird,ungi setiap Muslim. Da adalah pmuda
dmgan rambut yang sangat heriting, matanya agak keluar, jika
sekarang ini kumiripkan dmgan ,\bdul Uzza bin Qathan. Barangsiapa
di anlara kalian yang mmjumpainya, hmdaknya mernbatakan hcpa-

danya panbukaan surat N-Kahfi. Sesungulmyo ia akan kcluar di
anlara Syam d,an Iraq dan akan mmgarau kz kannn d,an kiri. Wahai
para hamba Nlah teguhlah.'

Kami bertanya,Wahai Rasulullah, boapakah lamanya dia bna.d,a di
muka bumt? kliau mmjawab,'Ernpat puluh hari. Satu hari sepoti
satu tahun. Satu hari sepmti satu bulan. Satu hari, sepnti Jumiat
dan hari-hari lain seprti hari-hari kalian.'
Kami botanya, Wahai Rasulullah, pada hari yang seputi setahun
apakah cukup bagi kita shalat sama dmgan sehar? fuliau mmja-
wab, 'T'idak, puhitungkarilah kadarnya.' Kami brtanya, Wahai
Rasulullah, seprti apakah kecepatannya di muka bumtr Beliau mm-
jauab,'Seputi auan yang didmong angin. Kenudian dia datang ht
suatu haum, lalu mmyru mneka. Mneka bni.man hzpadanya dan
mmyambutnya. Da mnnninrahha,n hefuda langit whinga mtnurun-
han hujan. Da mnnnidahkan fupoda bumi sehhga mmumbuhkan.
Sehinga para pngganbala rnreka dmgan sebanyaklanyak tnnak
dan susunya )ang sa?Wat pmuh dan gm,uk-gm,uk. Kmrudian dia
mad,utan$ suatu kaum uduk mmyuu moeka. Namun mneha mc-

twlak sanua kata-hatanya sehingga dia nminggalkan mneka hingga
mmdadah rugeri. itu mmjadi kning dan sama sekali tid,ak ada keka-

yaan di tangan mneka. Da bmjalan di tmpat kosong dan bnhata,
'Keluarkan si,mpananmu! Maka, keluarlah sirnparnn dan hckaya-

annya lahsana lebahlebah jafian. Kanudian ntenytru seorang Penu-
da, lalu di,a pm,gal lehernya dengan pedang dan merrctongnya mm-
jadi dua bagi.an, lalu mclernparkannya sejauh sasaran. Kanudian
dipanggilnya, ma,ka datanglah penuda itu dmgan muka bersni-smi
dan tntawa. Kaika sedndhian htadaan Dajjal, tiha-tiha Nlah
Ta'ala mmgutus N-Masih bin Maryatn Shallallahu Naihi wa Sallam
hingga turun di mmara putih di tim,ur Do W di atrtara dua
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pakaian yang diwarrwi dmgan mzletakhan htdua telapah tangannya
di atas sayapsayap dua malaikat yang jiha mznunduhhan hcpalanya,
msuteskan air; dan apabila mmganghatnya, maha mmgalirhan se-

pnti butiraniutiran mutiara. Maka, tidak seorang pun dari orang
h,afir yang mmcium bau nafasttya, melainkan mati sekctika. Nafasnya
sampai sejauh pand,anganrnatanya. Nabi Isa mmgejarnya hingga mz-

nanghapnya di Pintu Ludd danmembunuhnya di sana. Kmtudian Isa
Shallallahu Naihi wa Sallam m.md.atangi suatu haurn yang telah
dipelihara Nlah dari garyuan Dajjal,lalu mzngusap muka mneka,
lalu bnbbara dmganmtreka tmtang d.najat4najat mneka di dalam
surga. Ketika Nabi Isa dalam keadaan sed,anikian, tiba-tiba Nlah
mmurunkan wahyu kepada Nabi Isa Shallallahu Naihi wa Sallam,
'r\ku telah hzluarhan para hamba-Ku yang tidah ada dua tangan
yang mampu mnrwangi m,ueka, maka lindunghanlah hamba-hamba-

Ku ke Bukit Thur. Nlah mmfianghitkan Ya'juj dan Ma'juj yang
mutuul dari segala pmjuru. Kelompk yang pah,ng depan bnlalu di
d,ekat Telaga Thabariah sehinga mneka maninum setnua air yang
ada di dalamnya sehingga kclom.pk bagian ahhirnya bnlalu dengan
mmgatakan,'Dahulu di sini ada air.' Nabi Isa Shallallahu Naihi wa
Sallam dan para sahabatnya tnkurung sehinga fupala sapi bagi
salah seorang dari mmeka lebih baik daripada snatus dhar milik
salah seorang dari kalian pada saat dm,ikian. Sehingga Nabi Isa
Shallallahu Naihi wa Sallam dan para sahabatnya Radhiyallahu
,lnhum bqdo'a hzpada Nlah Ta'ala. Nlah Ta'ala mmgirimkan p-
nyahit (ulat) hzpada Ya' juj dan Ma' juj. Pagi-pagi m.qeha telah mati
mmjadi mnrya sebagaimana ma,tinya satu jiwa saja. Kanudian
Nabi Isa Shallallahu Naihi ua Sallam dan para sahabatnya Radhi-
yallahu Anhum turun ke burni. Namun mneka tidak rnenmtukan
tnnpat seluas sejmgkal di rnuka bumi mzlainkan telah pmuh dmgan
bang!,ai dan bau busuk mneka. Maka, Nabi Isa Shallallahu Naihi
wa Sallam dan para shahabatnya Radhi,yallahu Anhum bndda fu-
pad,a Nlah Ta'ala. Sehingga Nlah Ta'ala mmgirimkan burung-
burung lahsana leher urila larg nvnganghut banghaihanghai itu dan
rulanparkan mneka di tempat mana pun yang Nlah kehmdaki. Ke-
mudian Nlah ,\un wa Jalla ncngirinkan hujan yang sangat lebat
whinga manbanjiri rumah-rumah unluk mnuuci burni sehingga me-

ningalkannya se poti lum pur yng licin.

Kanudian di.katakan htpada bumi,'Turnbuhhan buahiuahamnu dan
hnnbalikan bnhahmuf Hari itu semua rombongan cukup makan satu
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buah delima dan cuhup bnnnung di bawah hulitnya. Dibnkahi pula
susu sehingga susu seekor unla mauukupi beboapa helontpk mang.
Susu seekm sapi pasti cukup untuk satu kabilah manusia. Dan susu

seeknr kambing meruuku pi bebr a pa or ang.

Ketika mneka sedang sednrikian keadaannya tibaliba Nlah nmgirim-
h,an angin yang sangat sejuh yarg mol.gambil mneka dari bawah kc-

tiah m,ereka sehingga mmgambil ruh-ruh setiap mukri.n dan setiap
Muslim. Sehinga tutingal orarg+rarg jahat. Mreka bnsetubuh di
bumi seprti hzledai-kzledai yang sedang bnsetubuh. Atas mneka itu-
lah Kiamat m,enimpa." (Diriwayatkan Muslim)

Ungkapan ,ir)j rr!t';-b 'diantara Sy* dan baq' adalah jalan yang
ada di antara keduanya. Ungkapan .:,6 dengan huruf 'azl tanpa titik
dan huruf lsa ' dengan titik tiga. 'r4'r'ls adalah kehancuran yang sangat

paxah. ari,.l, dengan dhammah pada humf dzaal yang bertitik artinya
adalah 'unta-unta dengan punuk-punuk fang tinggi'. Kata-kata itu
adalah bentuk j*.k dari kata ;r'.,; dengan kasrah atau dhammah

pada hunrf d?rrl c-=."6 adalah lebah-lebah jantan. ;i!.,* amrrya 'dua
potong' . ,/'At adalah sasaxan yang biasa disasar deriga; anak panah.
Dengan kata lain, dilemparkan seakan-akan anak panatr yang diarah-
karr ke saszran. i;i:pt dengan huruf daat tanpa titik atau dengan titik
adalah pakaian yang diwenter. Ungkapan dr+ r artinya tiada daya dan
kekuatan'. ;fr a6rrr"'ulat'. j"'j adatah'bentuk jat ak dari .-j.,, arti-
nya 'mangsa'. z;s1t dengan tanda fafhah pada huruf-hvrtf zai,'laam,
dan qaafdengan menggunakan huruf qaaf, duiwayatkan pula: uilr
dengan dhammah pada huruf zai dan menlarkunkan huruf laam de-
ngan menggunakan huruf fa' axtinya 'cermin'. i1;ir artinya adalah

'rombongan' . ,FLt dengan kasrah pada huruf ,a ' ar6'nya 'susu'. 6jit
artinya 'unta muda'. f9' dengan kasrah pada hunrf fa' dan setelah-

nya hamzah panjang artinya'rombongan'. /6, i A adalah'j"*l.h
orang yang kurang untuk disebut kabilah'.

SYARAH:

Penyusun menjelaskan hadits-hadits yang berserak dan menarik.

Mantsurat adalah hadits dari berbagai bab yang berbeda-beda
dan bukan dari satu bab saja.
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Malah adalah bentuk jamak dari kata mulihhah, artinya sesuatu
yang menank. Kemudian penulis menyebutkan Bab I "Dajial dan
Tanda-Tanda Kiamat".

Dajjal adalah bentuk mubalaghah dari kata d4jal yang artinya
dusta.. Dajjal adalah yang banyak berdusta. Yang tidak bersifat, me-
lainkan dengan dusta. Sedangkan tanda-tanda Kiamat adalah tanda-
tanda yang menunjukkan kedekatannya sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"Malca tidaHah yang mereka tunggu-tunggu, melainlan hori Kiamat
(yairu) kedatangannya lepada merela dengan tibaliba, karena se-

sungguhnya telah datang tanda-tandanya. " (Muhammad: I8)
Yakni tanda-tanda yang menunjuklon kedekatannya. Kemudian me-
nyebutkan hadits An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu yang
sangat panjang yang di dalamnya bahwa Nabi Shallallahu Alathi ua
Sallatn menyebutkan Daiial pada suatu pagi, di mana beliau meren-
dahkan dan meninggikan nada suaranya. Dengan kata lain, beliau
berbicara panjang-lebar sehingga para Shahabat menyangka bahwa
Dajjal itu berada di antara kebun-kebun kurma. Dengan kata lain,
beliau menyebutkannya di Madinah dan dia telah datang, tetapi per-

karanya tidaklah demikian.

Kemudian Nabi Shallallahu Alathi wa fu.llam mengetahui apa
yang mereka pikirkan sehingga beliau bertanya kepada mereka; dan
mereka menjawab, "Sesungguhnya engkau telah menceritakan tentang
Dajjal pada suatu pagi dengan merendahkan dan meninggikan nada
suara sehingga kami menyangka bahwa Dajjal itu telah ada di antara
kebun-kebun kurma." Beliau bersabda, "Selain Daiial telah sangat me-
nakutkanku jika ada pada kalian semua." Dengan kata lain, aku sangat
takut sesuatu terjadi pada lolian melebihi rasa takut karena Daiial. Di

antara hal itu adalah riya sebagaimana telah baku dari beliau bahwa
beliau bersabda,

';r1!i'l'A,'# ;vi 6'J?i
"Sesuatu yang paling latahttlun pada lralian adalah syirik kecil."

Para Shahabat bertanya tentang hal itu dan beliau menjawab:
rdga. Banyak orang yang riya dalam ibadah-ibadahnya: menunaikan
shalat demi orang lain, bersedekah demi orang lain, membaguskan
akhlak demi orang lain, semua itu adalah nya. Na'udzu billah. Rrya
adalah sesuatu yang menggugurkan amalnya. Riya adalah salah satu

sifat orang-orang munafik sebagaimana telah dijelaskan Allah lahla,
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"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri unuk
sholat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (de-

ngan shalat) di hadapan manusia. " (An-Nisa: 142)

Ketahuilah wahai orang tukang riya, bahwa dalam waktu dekat
Allah akan membongkar rahasia Anda itu. Karena Nabi Shal/allahu
Alaihi wa *.llam bersabda,

".\t 6;\ rsitr;
"Barangsiapa yang melalulran riya, matco ,Ellah'akan menunjuklcan

riyanya rtz (Allah memburukan perbuatan riya'nya di hadapan ma-
nusia pada hari kiamat-red ). "

Dengan kata lain, Allah akan menunjuld<an riya-riya dan aib-aibnya di
hadapan orang banyak Siapa yang ingin memperdengarkan sesuatu
dari perbuatannya tersebut, maka Allah akan menjadikan sesuatu itu
didengar orang banyak. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi ua Sa,llant
bersabda,

n 2t t 'LLL 6i :33 (r' o t' "rill' ' -- r- -. t CP- ol,

"Jika dia keluar dan alu bersama kalian, malu cahrp aht yang
menghadapinya dan tidak perlu kalian"

Dengan kata lain, jika Daiial muncul, sedangkan aku masih ada, maka
cukup aku yang menghadapinya dan tidak perlu kalian semua. Sedang-
kan jika dia muncul dan aku sudah tidak bersama lelian, maka setiap
orang harus membela dirinya masing-masing.

J:;:k ,y,47;ir,l;. v {\' \. .
"Dan Allah sebagai ganti saya unruk melindungi setiap Muslim."

Beliau mewakilkan kepada Rabbnya ,\zza wa Jalla untuk men-
dukung kaum Mukminin dengan menjaga mereka dari fitnah-fitnah
Dajial yang tidak ada fitnah antara penciptaan Adam hingga Kiamat
tiba yang lebih dahsyat daripada fitnahnya. Kita senantiada memohon
kepada Allah sudi kiranya menjaga kami dan kalian semua dari fitnah-
nya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

oocoo
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Penyrsun Rahtmahullah meriwayatkan pada keserasian hadits
An-Nawwas bin Sam'an RadhigallahuAnhu dengan mengatakan ketika
ada keserasian dengan penyebutan kisah tentang Dajial bahwa dia itu,

'^;iv'^:+'iA'*u ;t
"Dia adalah pemuda dengan rambut yang sangat keriting, matanya
agak keluar."

Pemuda dart bani Adam. LLi adatah seperti manusia pada umumnya.
"Matanga agak keluar' adalah bahwa dia tidak bisa melihat dengan
matanya seakan-akan sebutir anggur yang menonjol, sebagaimana
sabda Nabi Slallallahu Alaihi um hllam bahwa dia itu buta sebelah
dan keji. Akan tetapi, Allah luza usa Jalla mengutusnya sebagai fitnah
untuk manusia. Dia datang untuk menyeru mereka dan mengaku bah-
wa dirinya adalah Rabb. Allah telah mengulmhkan dirinya. Dia datang
kepada suatu kaum menyeru merelo sehingga mereka menyambut
dan percaya kepadanya. Dia memerintah langit sehingga turun hujan
dan memerintah bumi sehingga menumbuhlon tanaman. Mereka me-
lihat hal itu dengan mata kepala mereka sendiri. Dia berkata, "Wahai

langit turunkan hujan", malo turunlah hujan. 'Wahai bumi, tumbuh-
kan tanaman', maka tumbuhlah tanaman. Akan tetapi, semua ih.r

bukan dengan kemampuan dan kelaratannya, tetapi dengan kehendak
filah/tzzauaJalla. Allah mengularhkannya sebagai ujian dan cobaan.

.tb o oi. t ot.l€fffqr
"Sehingga para penggembala mereka dengan sebaryak-banyak ter-
nohya pergi pagi ...."
Dengan kata lain, kambing dan unta menjadi lebih banyak susu-

nya, punuknya, dan gemukgemuk semua. Perutnya penuh, susunya
penuh, dan lebih gemuk Dia datang kepada zuatu kaum, tetapi me-
relo tidak menyambutnya hingga dia kembali. Pada pagi harinya me-
reka menjadi sangat miskin tidak memiliki apa-apa sama sekali. Bumi
menjadi sangat kering, langit tidak menurunkan hujan, harta berlalu
begitu saja. Akan tetapi, mereka adalah orang-orang yang mendapat-
kan pahala dan balasan. Kesudahan mereka menjadi sangat mulia.
Sedangkan orang-orang pertama yang beriman kepadanya, lalu langit
menurunkan hujan dan bumi menumbuhkan tanaman-tanaman adalah
orang-orang yang merugi sekalipun mereka menyangka bahwa mereka
beruntung. Kemudian dia berlalu di bumi penuh reruntuhan yang ko-
song dari bangunan dan manusia, lalu berkata, "Wahai bumi, keluarkan
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kekayaanmu", sehingga bumi mengeluarkan simpanan harta dengan

segala jenis barang tambang: emas, perak, dan lain sebagainya. Se-

hingga dia diikuti seakan-akan lebah-lebah jantan. Kemudian dia ting-
gal dimuka bumi selama empat puluh hari:

Hari yang pertama lamanya sama dengan satu tahun atau 360
hari. Hari kedua lamanya sama dengan satu bulan atau 30 hari. Hari
ketiga ukurannya sama dengan satu pekan. Sedangkan sisa-sisa hari
yang selanjutnya, yaitu tiga puluh tujuh hari adalah sama dengan hari-
hari biasa. Akan tetapi, Allah Azza ua Jalla mengingatkan para

Shahabat. Mereka berkata,

i* yt*<It f ,s!tit;r,'ei:,:, J'-rU
"llrahai Rasulullah, pada hari yang sama dengan setohun apaluh
cuhtp bogi kita dengan shalat sama dengan sehari?"

;;i 'i rr3'ii,v ,|ij ju
Beliau menjawab kepada merela, "Tidah perhitungkanlah kadar-
nyo-"

Dengan kata lain, lakukan shalat sempurna dalam sah.r hari satu shalat.
lnilah yang bisa dipahami sehingga dikatakan, "Manusia wajib menu-
naikan shalat setahun utuh dalam satu hari." Juga dikatakan, 'Wajib

mengeluarkan zakat hartanya dalam satu hari." Juga dikatakan, "Menu-

naikan ibadah puasa dalam sebagian hari", yakni sebagian dari dua
belas bagian dari hari itu. Kita katakan, "lni adalah hari Dajial dan -
Subtarallah Al-Hakim- yang telah menyempurnakan agama untuk
kita sebelum kematian penghulu para utusan Slallallahu Alaihi wa
Sallant. Allah menakdirkan para Shahabat berbicara untuk bertanya
tentang hari itu: Apakah dengan satu shalat cukup atau tidak?

Sekarang di muka bumi ada yang siang harinya selama enam
bulan dan malamnya selama enam bulan. Yaitu, di poros kutub bumi,
matahari akan tetap berada di atas mereka selama enam bulan. Dan
enam bulan lainnya matahari tidak mereka lihat. Ivtaka, bagaimana
mereka menunaikan shalat? Mereka shalat untuk sehari semalam saja

atau dengan mengukur kadar-kadarnya? Kita katakan, "Mereka harus

mengukur ukurannya sama persis dengan hari Da$al. Hari kedua dari
hari Dajjal adalah sama dengan satu bulan. Maka, bagaimana shalat
dalam sehari itu? Mereka harus menunaikan shalat untuk sebulan. Pada

hari ketiga mereka harus shalat untuk satu pekan. Sedangkan pada hari
keempat dan seterusnya sebagaimana biasa. Kemudian para Shahabat
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bertanya tentang perjalanannya di muka bumi: Apakah berjalan seperti
orang berjalan sebagaimana biasanya, seperti jalan seekor unta atau
pejalan kaki? Beliau menjawab, "Dia berjalan seperti hujan yang dido-
rong angin." Wallahu A'lam bagaimana sebenamya perkara yang
disampaikan Nabi Slallallahu Alaihi ua Sallam itu yang seperti hujan
selama setahun, sebulan, empat puluh empat hari, kemudian turun Isa

bin Maryam Shallallahu Alaihi usa Sallam, lalu membunuhnya. Se-
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oo000

Kemudian Penyusun Rahimahullah dalam bab hadits-hadits yang
berserak dan menarik serta tanda-tanda Kiamat akan tiba, dan lain-lain
memaparkan hadits An-Nawwas bin Sam'an Radhtgallahu Anhu yang
dia katakan dari Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam berkenaan dengan
sedikit tentang tanda-tanda Kiamat yang di antaranya tentang Daiial.
Telah dijelaskan di muka bahwa Daiial adalah makhluk yang suka
dusta, memburukkan, menipu, dan dia adalah kafir. Dia muncul di
antara Syam dan lraq -dengan lota lain muncul dari jalan yang ada di
antara Syam dan lraq- dari arah lran. Dia akan diikuti orang-orang
Yahudi Ashfahan yang berjumlah tujuh puluh ribu orang. Seakan-akan
mereka -Wallahu A'lam- berkumpul di sana untuk mengikuti Dajial,
karena orang-orang Yahudi adalah tukang tipu, dusta, lancung, dan
khianat.

Kemudian menyebutkan bahwa sebagian fitnahnya adalah bahwa
dia didatangi seorang pemuda dari kalangan kaum Muslimin, lalu dia
berkata kepadanya, "Saksikan bahwa engkau adalah Dajjal sebagai-
mana yang disampaikan kepada kami oleh Nabi Shallallahu Alaihi. wia
Sallam." Maka, dia memenggal pemuda itu menjadi dua bagian
dengan menggunakan pedang. Satu potongan dijauhkan dari satu po-
tongan lainnya. Kemudian setelah memotong dia memanggilnya -Hai
Fulah, maka menyatulah dua potongan itu sebagian kepbda sebagian
lain, lalu berdiri dan bangkit menemui Dajal dengan wajah yang
berseri-seri seolah-olah tidak terjadi apa-apa. l-alu pemuda itu berkata,
"Demi Allah aku bersaksi bahwa engkau adalah Al-Masih Daiial, dan
demi Allah aku tidak ragu lagi padamu dan bertambah yakin." Lalu
Dajjal membunuhnya kali kedua dan memotongnya menjadi dua ba-
gian, kemudian dia memanggilnya lalu ia bangkit menemui Daiial de-
ngan wajah yang berseri-seri. Lalu Dajjal ingin membunuhnya kali ke-
tiga namun tidak mampu melakukannya. Demikianlah fitnah Daiial,
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sedangkan manusia jika melihat kasus yang demikian tidak diragu-
kan dia akan teperdaya. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan lsa bin
Maryam Utusan Allah Sha/lallahu Naiht ua kllam. Dia turun dengan
dua tangan di atas sayap-sayap dua orang malaikat -karena para

malaikat memiliki sayap-sayaf yang turun dari langit. Karena lsa
sekarang ini hidup di langit. Dia akan turun ketika Kiamat akan tiba
untuk membunuh Daiial. Seakan-akan dia -Wallahu A'lam- telah
mandi dengan air yang sangat bagus. Jilo dia mengangguk-anggukkan
kepalanya, maka meneteskan air; dan jika mengangkat kepalanya ber-
guguran darinya air seperti permata. Bisa jadi hal itu adalah air dan bisa
jadi hal itu keringat. Wallahu A'lam.

Kemudian dia mencari Daiial yang keji, tukang makar, dan buta
sebelah. Tidak seorang pun dari orang kafir yang mencium bau nafas-
nya, melainkan mati seketika -Subhanallah- yang mana nafasnya se-
jauh mata memandang. Ini juga sebagian dari tanda-tanda kelarasaan
Allah. Yakni nafas kita tidak menjauh selain kurangJebih sejengkal saja.
Akan tetapi, nafas lsa sampai sejauh mata memandang. Artinya dia
membunuh orang ltafir dalam jumlah yang sangat banyak sekali.
Karena nafasnya terbang di udara. Dan tidak seorangpun dari orang
kafir yang mencium bau nafasnya, melainkan mati seketika. Dia turun
dari menara putih di sebelah timur Damaskus, demikian ciri yang dise-
butkan Nabi Shallallalat r\latht un fullam dan yang demikian harus
ada ketika turunnya. Sehingga sampai kepada Daiial dan dia men-
carinya, lalu menemukannya di Pintu Ludd yang sekarang ini berwujud
seperti tanah yang dijajah orang-orang Yahudi laknat atas mereka hing-
ga hari Kiamat tiba lsa Al-Masih menemukan Daiial, lalu membunuhnya
di sana. Dengan demikian, maka berakhirlah ksah Al-Masih Daiial dan
tinggal Al-Masih lsa Shallallahu Alathi ua &llant Semoga Allah
senantiasa memberilon taufi k-Nya.

Kemudian lsa bin lvlarfm mendatangi suatu kaum yang telah
dilindungi Nlah Azza usa Jalla dari fitnah Daiial. Dia mengusap wajah-
wajah mereka dan menyampaikan berita gembira kepada mereka ten-
tang posisi dan derajat mereka di dalam surga. Ketika mereka sedang
sedemikian -yakni dalam keadaan mereka tiba-tiba Nlah Azza wa
Jalla menurunkan wahnr kepada lsa, 'Akn telah mengeluarkan hamba-
hamba-Ku yang tidak seorang pun memiliki kekuatan untuk meme-
rangi mereka." Mereka itu bukan para hamba agama, tetapipara ham-
ba qadar.
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"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali alcan datang
kepada Tuhan Yang Maha Pemuroh selalcu seorong hamba."
(Maryam:93)

Para hamba itu adalah Yajuj dan Majuj yang bermunculan dari
setiap dataran tinggi karena jalan-jalan setapak dan lembah-lembah
tidak cukup menampung mereka sehingga kalian melihat mereka
mendaki gunung-gunung untuk turun ke bumi karena jumlah mereka
yang sangat banyak. Mereka dari bani Adam dan bukan jin atau jenis
ketiga, tetapi merelo dari bani Adam. Dalil yang menunjukkan hal itu
adalah sabda Nabi Shallallalu Alaihi u:a Sallam,

,:J-;Lj'$5 ,:J';r;- iii'; :lrlr t;-J:ijr l,r L1

:)ti Sit'+,ii"rf ,8r jlnr|:.€-r! ,1 C?f d?nt S}4

u';bj tir:, it,,-, if ,1, ,t :Jti tr6r li., vii:, t;-

i;I q.
"Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman pada hari Kiamat, 'lltahai
Adam!' Malca, dia menjautab, 'Alru memenuhi panggilan-Mu dan
senang dengan panggilan tersebut.' Malco, Allah berfirman lcepa-

danya, 'Keluarlah dari anak keturunanmu sebagai utusan ke neraka'
atau berfirman, 'utusan neraka.' Dia berkata, 'Apakah utusan neraka
itu?' Allah menjawab, 'Dari setiap seribu sembilan ratus sembilan
puluh sembilan dari anak Adam (di neraka -red.)'."

Mereka semua masuk neraka, kecuali satu dari seribu orang di antara
anak Adam yang menjadi ahli surga. Hal itu menjadi perkara besar dan
agung di kalangan para Shahabat sehingga mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, dimana kita darisatu orang itu?"

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada me-
reka,

L';U :i€;-? o\:o eos 6 iJf ,f &y rt*i
5i *,t:tt,v'r!c',

"Bergembiralah kalian, sesungguhnya kalian berada di dalam dua
umat selama mereka dalam suatu hal dan tiada lain kalian memba-

nyakkan keduanya: Yajuj dan Mo'juj. Dari lcalian satu dan dari me-

reka seribu. "
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Sehingga para Shahabat bergembira, kemudian Rasulullah Stallallahu
Alaihi usa hllam bersabda kepada mereka,

';;r J"i & r;f.r'ri ;')ii ;l
"sesungguhnya aku memohon Orrorro kalian menjadi seperempat

penghuni surga. "
Seketika para Shahabat bertakbir karena gembira dengan nikmat Allah
Azza u:a Jalla. Kemudian beliau berucap lagi,

'^Ljr 
Jli .W f;fJ'oi ;')i ;1.

"sesungguhnya alat memohon *fronyo'tatian menjadi separuh peng-
huni surga. "

Seketika mereka bertakbir dan bergembira. Kemudian beliau berucap,

al,jr .pf g t;k'oi ;')f ;l
"sesungguhnya aht memohon fi*yo totdn menjadi duo prrtrgo

penghuni surga. "
Tentang ungkapan ketiga ini meragukan saya, tetapitelah muncul dari
NabiSha/lallahu Alaihi wa Sallam bahwa ahli surga seratus dua puluh
jenis di antaranya delapan puluh jenis dari umat ini.

Yang penting, Yajuj dan MaJuj dari bani Adam. Bentuk mereka
adalah bentuk bani Adam dan tidak berbeda dengan mereka. Se-
dangkan yang muncul dalam sebagian atsar bahwa di antara mereka
ada yang sangat pendek dan ada pula yang sngat tinggi, dan sebagian
lagi dengan telinga yang melipat sementara telinga kedua menyatu
dengan lain, semua ini sama sekali tidak benar. Mereka adalah bani
Adam dan sama bentuk mereka dengan bani Adam. Akan tetapi, me-
reka adalah umat yang sangat besar sebagaimana firman NlahTa'ala,

"... dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi."
(Al-Anbiya:96)

Dengan kata lain, dari tanah yang tinggi, karena tanah yang datar
tidak mampu menampung mereka karena jumlah mereka yang sangat
banyak. .r'y'i artinya mereka turun dengan cepat seakan-akan mereka
berkuasa aias semua bani Adam. /vlaka, Nlah,\zza wa Jalla berfirman
kepada Isa,

49. 1-ls. 9t:s- 
\ d;:,G'e?i i jt

796 Syoroh Rlyodhus Shollhln lilid IV



"Aku telah keluarkon para hamba-Ku yang tidak ada dua tangan

yang mampu memerangi mereko...."

Dengan kata lain, tiada seorang pun yang mampu memerangi
mereka karena kekuatan mereka, maka jagalah para hamba-Ku di

Bukit Thur. Dengan kata lain, amankan mereka di sana. Thur adalah
gunung yang sangat dikenal. lvlaka, Isa Shallallahu Alaiht usa Sallam
mendaki bersama orang-orang yang mengikutinya sehingga mereka
mengalami kelaparan dan beratnya perjalanan sehingga kepala sapi
jantan lebih disukai salah seorang dari mereka daripada demikian dan
uang-uang dinar. Dan ketika itu Isa dan kaumnya berdo'a kepada Allah
tMza uta Jalla sudi kiranya memalingkan umat itu yang telah menge-
pung mereka di atas gunung itu. Maka, Allah lahla mengirimkan ulat-
ulat di leher mereka sehingga pada pagi harinya mereka menjadi
mangsa, yakni mati seakan-akan satu jiwa saja. Semua umat yang tidak
mampu mengetahui jumlahnya selain Allah mati dalam satu malam,
karena segala urusan berada di tangan Nlah Azza ua Jalla. Ulat-ulat
itu dalam sekejap masuk ke dalam leher-leher mereka sehingga se-
ketika itu pula mereka mati. Kemudian Isa bin Maryam dan kaumnya
turun ke bumi di mana bumi penuh dengan jasad-jasad yang telah
membusuk dan bau yang teramat sangat. Maka, Isa dan kaumnya
berdo'a kepada Nlah,\zza wa Jalla sudi kiranya menyelamatkan me-
reka dari semua itu. Maka, Nlah Ta'ala mengirimkan burung-burung
yang lehernya seperti leherleher unta, yakni besar dan kuat sekali
sehingga mengangkat satu per satu jasad-jasad itu, lalu membuangnya
ke laut. Artinya burung-burung itu adalah burung-burung yang sangat
besar yang mengetahuinya selain Nlah Azza wa Jalla. Semua itu
dengan takdir Allah Subhanahu usa Ta'ala. Karena perintah-Nya jika
hendak menjadikan sesuatu adalah dengan ucapan, 'Uadilah", maka
jadilah sesuatu itu.

Akan tetapi, sebagaimana yang kalian ketahui pasti akan tetap
tinggal di muka bumi sedikit kotoran, penyakit, dan bau setelah terse-
raknya jasad-jasad itu. Sehingga Allah Ta'ala mengirimkan hujan yang
sangat lebat guna mencuci bumi sehingga tidak ada lagi tanah atau
debu. Semua permukaan bumi penuh dengan air sehingga menjadi
seperti tanah yang licin. Dibersihkan sempurna dengan izin Nlah,\zza
ua Jalla. Allah memerintahkan kepada bumi agar mengeluarkan se-

mua berkah dan buah-buahan sehingga di atasnya penuh dengan
buah-buahan yang agung, kebaikan, dan berkah yang meruah. Hingga
susu seekor unta cukup untuk segolongan orang. Susu seekor sapi
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cukup untuk satu kabilah manusia. Susu seekor kambing cukup untuk
beberapa orang. Akan tetapi, Allah Ta'ala menurunkan berkah ke

dalamnya sehingga mencukupi sejumlah umat. Kebaikan dan berkah
menjadi sangat banyak yang semua itu menunjukkan keagungan dan
kekuasaan Nlah,\zza usa Jalla.

"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, se-

sungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. " (Asy-Syarh: 5-6)

Sebagai ganti keterkepungan mereka di Thur sehingga tidak
menemukan apa-apa yang kemudian bumi menumbuhkan berkah dan
buah-buahan, dan lain sebagainya yang sangat banyak. Semua itu de-
ngan perintah dari Nlah Azza ua Jalla. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufik-Nya.

oocoo

Hadits Ke1642

J\ e1a\i ti,.,* €ri g ,>itut.,i'6 /ttr I * f,'+6 e:b:.p tfr'diuiftr iu' Cr)qt i.-a;-iL
,LH-Jt';sr lr 'j6 l*'nt eptf i' & l' {ntu
,giir rll ,',ill 'rti iv ;rir ttl q$ t6 ,gi:r;6 '6 bt)

,tl, e'# ,,e ii;rit W ,",+:ib "4;.;Gi a)u arit'or:;

.'$r,;n 6i :sijrii i ,SA"*"e:ii'ru'rSu, d:)$'oU

Dari RaUi bin Hi,rasyi lo Onnora, u,\ku, bnangrt,at bnra*o lbu
Mas'ud N-Archari tnauntui Hunzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu
,\nhum. Kanudian,\bu Molud, bqkata hepdanya,'Sampaihan hzpa-
daku apa-apa yang mghau d.engar dari Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam bnhmaan dmgan Daj jal.' Maka, ia pun mmjawab,
'sesunguhnya Dajjal itu akan ktluar dmgan mzmbaua air dan api.
Apa yang d,ilihat orang sebagai air adalah aP yang mentbakar;

sedangkan opa yang dili,hat trary wbagai api od"olah air yang dingin
dan segar. Maha, barangsiapa yang milapatinya d,i adara kalian,
hadaknya dia masuh ke dalam apa yang d,ia lihat sebagai apt, karm.a
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sesunryhnya adalah air yang mmygarkan dan bagus.' Maha, Abu
Ma s' ud brkat a,' Aku tel ah mendmgarnya'. " (Muttafaq 

"l"ih)

Hadits Ke-l643

!, ly.itt,i6 uir h' qr fd, I tt' f I' y ,f,
t,:ib11 e,.4 qi ei'+u,LF-,&r*ht*
jr; ii,r 'qi ,6b',fi21 5i ,t:;t,',#:i \f 6'i j4,i11 sss\l

u,rit'crr,;-'j ,lh{iltfi p3,)b'io' & rJ'i r*
V'as ts. u-1,hi ? b,,t"i!,i et* t',',fr.'tt',;-, e
i? Va\'t Sr;r. f e"t;i ,p1\i y, ,* Airf ,l9r, f
"!tn 

,F f C y5 '€'bi'oi 'i ;fr ,'^z:' ;, lt or,J;t \i
r g#r $eli,*sr y Carit jt.- &,:4,F *
li ,J'l.j,irl:tJr 'A'M a:f,:i, tt\:fi t:, ,ti:rF o'j-;;_

u.i ep: ,06'fii :t?,itv w]ls w ,{i'ff w'#;zs
'W ",* ,n*i:rr'rr,,

t ,s:ji ']e..$t 
q.,f*i :il"r;i'4jiJ'j-li 'rlia' e d-'j

i-r- hr e'; j ,bat'o;brr',# *t,p'r t'*,y,r'^iit-
j ,o6r'rt +i'rr'*i |P, ,i ,p, fu ry -br Jfr,J6

.;t\,J4-i'g p rsg6? I o. t '.ot
I AJ ;LE;)'\--

j ,o'ji:# e\e',l1i'- '6$ Jl;u. ,fi,6 u,Jtii-'i

lq li'S U iW t€ q ,i,i5 1ir|r;. r4'-;;i ,i'ii.
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'*',-iXJ- 
?t- uii,q,.:, orrij t S;li it- U:i,lff1 -aiJ; t

.ot.1,

" 
)\i'^u- i';-; * "*.'1u- :iri, r,i5r'**, L=u'

Dari ,\bdullah bin Amr bin il-,q,sh Radhiyallahu ,lnhuma, ia bnkata,
"Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Dajjal akan
murcul di tmgah+mgoh umathu, lalu tingal sd,oma anpat puluh.
,4ku tid,ak tahu apakah enpat puluh hari, nrpat fuluh bulan, atau
empat fuluh tahun. Kemudian Nlah Ta'ala mmgutus Isa bin
Maryam Naihissalarn, lalu msruai dan mtmbunuhnya. Kanudian
ora?Warang tingal selama tujuh tahun fungan tidah prruh ada
pnsetisihan anlara dua mang pun. Kenudian Nlah ,\zza wa Jalla
mmgirimhan angin yang sejuk dari arah Syarn. Sehinga di muka
bumi tidah trtingal satu orang pun yang di dalam hatinya sebnat
smtut hitarn berupa fubaikan atau'i,mnn, mzlainkan dimatikan. H*g-
ga jika salah seorang dari kalian ma.suk ht dalarn jaNung sebuah
pnung pasti. dimasukinya pula sehingga mnnatikannya. Sehinga
tinggallah orangarang yang jahat dalam hnepatan burung dan bn-
jiua binatang buas yang tid.ak mm,gmal kcbaikan dan tidak mcng-
ingh,ari hernungh,aran. Sehinga sytan mzna,mpahkan diri hzpada mt-
reka, lalu dia bnkata,'Apakah kalian tid.ak mmyambut? Sehingga
mneka brkata,'Maka apakah yang mgh,au Prfutahkan hepada ka-
mt?' Da msmnintahkan fupada m,qeka agar mmyanhah patung-
patung. Dalam kcadaan sepnti itu rezeki m"neka mmgalir dan hzhi-
du pan mseka sangat bagus.

Kmtudian diriupkan sangkakala yang tidak tndatgar oleh sesemang,

mzlai.nkan mmund.ukkan lehq dan menganghatnya. Orang yang pn-
tama kali mmdengar suara sangh.ahala i.tu adalah seora?W ptani
yang sedang nunpnbaiki tanpat minunt unlanya. Petani itu dan se-

?nua orang di sekitarnya hmtudian mnti. Kernudian Nlah mangirim-
kan -atau dikatakan Nlah mmurunkan- hujan yang wakan-akan
embun atau hzted.uhan. Sehinga tumbuhlah tubuh-tubuh m,anusia.

Kemudian d,iti,upkan sanghakala sekali lagi sehinga secara tiba-tiba
mneka banghit dan rnelihat.

Kernudian dikatakan,'Hai sekalian manusia, ma,riJah mcnuju Rabb
halian.' D sann mneka ditunut atas segala prbuatannya. Kmtudian
dihatakan,'Keluarkan oleh kalian sebagian dari nnaka?' Maka, dika-
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,Js'.;,qi y iu',p !, J?j";ti'u' br'oe : fl',*3
.i:tUu' W 6i o'ri;, o+bi ;xt u Jtur g_

Dari Anns Rad,hiyallanu *Uu bahwa RasutulUn Shattattahu Naihi
wa Sallam bercabd,a,"hjjol itu diikuti orangarargYahudi ,lshfaha,n
yang bnjunilah tujuh ?rlrh ribu orang yang mmgmakan pakaian
thailasan ( se j atis j ubah )." pnwa).atkan Muslim)

takan pula,'Dari bnapakah?' Djawab,'Dari setiap smibu semhilan

ratus sembilan puluh smthilan.' Itulah hari yang mntjadihan anah
hzcil cepat buuban; dan itulah hari dibuhnnya tirai yang telah ditu-
tu p." (Diiwayatkan Muslim)

.=irr adalah batang leher; dan artinya menundukkan batang lehernya
dan mengangkatrrya setelah itu.

Hadits Ke-l644

Hadits Kel645

,pi * ?0, e !, J'-i jd ,jd ii; it'r \f , fi ,ft
'rrLJ rt ,r;-l-it1 {;\t,j$lt tlbJ rf ,r; 'u d
,#u;JI-i,ql;s ;v'akitit * r\W,ili,' 

ea, i.s y,b,ef ,c,&,)bxAss,'.b'-p
Dari ,{nas Radhiyallahu ,\nhu, ia bnkata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam bnsabda,'Tiada satu nzgui pun, mclair*an bahal
diinjak Dajjal, kauali Makkah dan Madhah. Dan tiada satu pun
jalan, mclahkan dijaga para malaikat yng babaris. Maka, bn-
hmtil,ah dia di tanah hning di luar Madhnh sehinga hnta Madinah
bogurcang tiga knli. Allah mengeluarkan orangorang h.aftr dan
orangorang munafih dari dalamnya." (Diriwayatkan Mustim)
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Hadits Ke-l647

\^'tot. , . . 't.3..tt. \-. . .. I o'--.o ....[f d3lJ c.r.-' :JU te$e .Il $]J f * Jtt' ,fS

;i;iyu,fiJ\'?tT f g'6,'i:F-prf h,&
'Jt';st V

Dari Imran bi.n Hushain Radhiyallahu ,lnhuma,'ia bnkata,",\ku pn-
nah merd,mgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam brsabda,
"Tiada suatu pakara yang lebih besar dalam kurun uaktu atrtara
pmciptaan Adam hi.nga tibanya Kiamat daripad,a pnkara Dajjal'."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadhs Ke-l 648

*rf lo' .3; ofr 7;r;6wfu'q:*f ?tvi
lry' G. JtUr 4,#t"o',r[,i'*

Dari Ummu Syarik Radhiyallahu ,lnha bahwa dirinya telah rnen-

dmgar Nabi Shallallahu Naihi ua Sallam bnsabda,"Sunguh benar-
benar orangarang akan mdarikan diri he gununggunung dari
Daj jal." (Diriwayatkan Muslim)

pt * io' .,r;, 4, f o:'hrer',tr\hii *; gri *
,!fLl.ir i$85 qF, 1 ,yr'l{, 'e,# iriir' LH,J6
,)lyi,i'# 131"5'ii j\,'i ti'fi,Jtltst Cu
,",ie e:ns ,J]H wJsrl'i qf :'d'o'j'-# ,c? c,ir r;;

rrtis o1'5; tWii';tl':;fi'#iiii ,:o'#i l;!fr
,i,i r$loTj$$ ,JU;it jl:o:;irL:i ,irq\ ri.r;i

Hadits Ke-l646
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*'t * io',}; i' ir-l Si e!,'Jt"tst r.ii tt c6,6U
$;i i* &t ,'o'r*ai';rli;, ,i'rr; ,'i4 u J*ut ]i5

,grq'i t;ri ,i'fr ,q?

:f e tc|I ?'fr ,:I'it rirrkir '$t',>3i ,)'jti-t

,'i i'fr j ,*rUr 0J. JQ"nr u,:,,i j ,*:3L oA ,i;
ll q i:3ijr s ,Jfr rgrq'i ,'i i'fr i ,*.t ,s:jL.a ,p

,r,6r 'u bi. qfi. ,F- I til ir3' 6 U ,i'A j ;;a
..r.

i,ri .6r;i :?'i ,)\fr ii.6fu lA5 ^;;i$.,)t;sr 6:rri5

v3lar'e* ,^,. Jsi &:s r;-A.'ir!t* ,rA 4d,.l;-
* ht.;; ir, ;|;|c{ ,-A' d ;pf Gg',1it' ji'u:S

;lJt'a,'+' asq-s qA,|:rji t;I.':{:
t'.?.. l.o. o, ,, t.- -c.' t A, t- o.l - t? t...

^jll2Jl. .l 
j>Jl ^-a :!l*Jl .obu, L;a'.t {S;)l-*)l olil)

,_ J-J t. ,L. 
.

o )t

Dari Abu Sa'id N-Khudri Radhiyallahu ,{nhu dari Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam, beliau bmsabda, "Muruul seseorang dari kaum
Mukm.inin yang hodah mmnnui Dajjal. Hinga dia ditnitna para
tmtara Dajjal,lalu berkata kepadanya,'Ke rnanakah mghau hmd,ak

Png*' Da mmjawab,'Aku smgaja datang untuh mtnnnui orang
yang heluar itu.' Maha, mseha berkata lagi,'Apakah atgkau tid,ah

bnimnn kzpada Rabb kamff Uory itu mmjawab,'Rabb kami tidak
samar-samar.' Mmeka bnkata,'Bunulilah dia! Sehinga sebagian

mneha brkata kepada sebagian lain,'Bukankah Rabb kalian telah
mclarang h,alian mnnbunuh seseora?W tanpa pnintahnya?' Maka, mz-

reka pngi dmgan mmtbawa trary itu merunrui Dajjal. Dan pada
saat orang Mukmin itu mclihatnya, mnka dia brkata,'Wahai sekalian
manusia, sesungguhnya ini. adalah Dajjal yang punah disebutkan
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallatn.' Maka, Dajjal mmwrin-
tahkan agar orang itu direbahhan,lalu dia bnkata,'Sihsa dia dan ku-
pas kulitnya.' Maka, dia dipukuli pada bagian punggung dan pnut-
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n)a. Lalu Dajjal itu brkata hzpadanya,'Apahah mghau masih til,ah
briman fupada-Ku?
Orang itu brhata,'Enghau adalah N-Masih Dajjal.' Maka, dipe-
rintahkan agar orang itu dipotong dmgan mengurnkan gogaji
hingga trbelah mmjadi dua. Dajjal fun bujalan di arrtara dua
belahan badan itu snaya berkata hcpadanya,'Bangunlah! Tiba-tiba
orang itu menjadi smtpurna kembali dan bangun. Kenudian Dajjal
bnt anya lagi hc padanya,' Apakah mghau bniman hz pada- Ku? Or ang
itu mmjawab,'Tidaklah bntambah pengetahuanku tertarg mgkau,
mzlainkan bqtambah yakin.' Kmtudian dia berkata,'Wahai sekali.an

m.anusia, sesunguhnya setelahku ini dia tidak akan bisa berbuat hal

)ang sam.a kcpada seseorang lain.' Maka, Dajjal bqusaha mm,ang-

k"fuy" utttuk mnnbunuhnya sehinga Nlah nanjadihan suatu ku-
ningan di antara lehn dan bagian belakangnya sehingga ti.dak bisa

mmyanbelihnya. Maka, dia mmanghafuya dengan milugatg fudua
tangan dan hcdua kakinya,lalu mcnfiuangnya whingga sstnua orang
mmyangha bahua dia menfiuangnya hz dalam nmaka, padahal tn-
lempar fu dalarn su,rga." Maka, Rasulullah Shallallahu Naihi wa
Sallam bersabda,"Inilah manusia yang paling apng pnsahsiannya di
hadapan Rabb alarn. ssmesta.' (Diriwayatkan Muslim dan riwayat Al-
Bukhaxi sebagian maknanya).

artinya para penjaga dan mata-mata.

Hadits Ke-l649

yt'J}-i)Yi JAu ,'J6 &h, e,r'* ;a:$3t 5;2':,).'Ja 
a,-Jp ,:oAL U'Fi )qtJ, ,f li.,5ib, *

* i,]Jt| t,6'F, i? ,k t;bt ,i'j'fr dt ,'€ji e'j,!*li

U.t'.t ittt ,rV'o7i
Dari Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia brkata,'Tia-
da seorang pun yang bmtanya kepad,a Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tmtang Dajjal yang lebih banyak daripada diriku. Beliau
brsabda fupadahu,"Apakah yang menfiahayakan dirimu?" Maka, hu-

katakan,"Mneka bnkata bahwa dia merniliki gunung roti dan sungai
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airf' kliau bmsabda,"Da paling se@le bagi Nlah daripada hal itu."
(Muuafaq alaih)

Hadits Kel65O

Hadits Ke-l651

o :*tf h' e !, J'y1i6 ,j6 ir tirr qr fi *i
?'€.r"ot, ,'r?i'r1t'li,.7rjdr t?1i Ul ,i:i n:t ll,i ,t

. ) i t) t#'#. "q:FJ,:r?\ d,yt
Dari ,{rns Radhiyallahu ,4nhu, ia bnhata, "Rasulullah Shallallahu
Naihi ua Sallam bnsabda,'Ti,ad,a seorang Nabi pun, mclainkan diri-
nya telah tkan umatnya bahwa D"jj"l itu buta sebelah

dan perdusta. Ketahuilah bahwa dia itu buta sebelah, sedangkan

Rabb ,4ua wa Jalla kalian tid,ak buta sebelah. Tqtulis di antara hz-

dua mntan .rJ9.

:{t qrh, e y, J'r')i'6 ,i$ i:a iirr e3Qt e,i *
'i;: ,':?i 

^3t 
th'7 U :r,r1r, 5 Jtltt * Ay '5;Vi tl

.36, €'4, qt J'Fr,lrt, )6ri 1, )yra id-
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, ia bnkata,'Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam brsabda,'Maukah husampaikan h*
pada kalian tmtang Dojj"l sebagaimarm yang telah dibitarakan se-

orang Nabi hzpada kaumnya! Sesunguhnya dia itu buta sebelah dan
dia mnnhawa contoh surga dan nnaka.Yory dikatahan bahwa dia
surga adalah nnaka'." (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-l652

SYARAH:

Hadits yang banyak yang telah dipaparkan Penlrusun Rahima-
hullah menjelaskan tentang Daiial dan merupakan hadits-hadits yang
harus selalu dipaparkan dan disebutkan, karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

Jr-1irr 'u',It ";i -^i.r2t f J\i;r * ; t,
"Tiada suatu perkara dalam lrurun waktu antara penciptaan Adam
hingga tibanya Kiamat yang lebih besar daripada perkara Dajjal."
Oleh sebab itulah tak seorang Nabi pun, melainkan dirinya telah

memperingatkan kaumnya, padahal dia tidak akan datang, melainkan
pada akhir zaman, dan Allah Azza ua Jalla mengetahui bahwa
Muhammad adalah penutup para nabi namun demihan beliau mem-
peringatkan sebagaimana yang dilalrukan para nabi terdahulu. Hikmah
dari semua ini adalah peringatan akan adanya fitnah darinya dan men-
jelaskan bahwa fitnah itu sangat besar. Sekalipun tidak akan terjadi,
melainkan di akhir masa dunia ini. Fitnahnya sangat dahsyat dan di-
jelaskan Nabi Shallallahu Alaihi usa *llam bahwa Daiial masuk ke
semua negeri untuk mengajak manusia, dan na'udzu btllah, untuk
menyembah dirinya. Kecuali Makkah dan Madinah yang dia tidak akan
memasukinya karena pada keduanya para malaikat di depan setiap
pintu di kedua kawasan kota itu yang menjaga keduanya. Nabi Shar-
lallahu Alaihi usa Sallamjuga menyampaikan bahwa dia diikuti orang-

Pt * 1o',3; )t J:t 
"r'oi 

W fu ,g:'# i; ft
'ti ,:;*\.rJ il' 'itt ,Jti-i o$ ,jr.;-b ,y. Jtlst;t

J . t ,.. c

.*O * *"og ,#r i;ilr 'r?t JqUr 6fir 31

Dari lbnu i*o, Rad,hiyaltanu ,otnhurna bahwa nasutuUan Snai
lallahu Naihi wa Sallam mmybuthan tentang Dajjal di tmgah-
tmgah nary banyak. kliau bersabda,"Sesunguhnya Nlah tid,ak bu-
ta sebelah. Ketahuilah bahwa N-Masih Dajjal buta sebelah matanya,
yaitu yang kanan. Seakan-akan matanya itu buah argur yang tim-
Dzl." (Muttafaq alaih)
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orang Yahudi Ashfahan yang berjumlah tujuh puluh ribu orang yang
semua mengenakan pakaian tlailann 'sejenis jubah'yang merupakan
pakaian kelas tinggi. Artinya Mereka mengikutinya dari Ashfahan yang
merupakan tempat yang sngat terkenal di antara kota-kota di lran
tujuh puluh ribu orang dari mereka yang mengikutinya. Nabi Shat
lallahu Alaihi ua kllam juga menyampaikan bahwa dia itu buta
sebelah mata dan sesungguhnya Rabb Azza wa Jalla tidaklah buta se-
belah mata, karena buta sebelah mata adalah suatu cacat, sedangkan
Nlah Azza ua Jalla jauh dari cacat dan kurang. Ahlussunnah wal
Jamaah menetapkan dalil dari hadits ini bahwa Rabb Jalla wa Ala
bahwa Dia memiliki dua buah mata, tetapi keduanya tidak menyerupai
mata makhluk Halitu karena firman Allah fiahla,

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat. " (Asy-Syura: I l)
Dalam hadits-hadits di atas juga disebutkan bahwa seorang pria

yang masih muda dan Muslim keluar rumah ketika mendengar ihwal
Daiial untuk menjelaskan kepada orang banyak tentang kedustaannya
yang kemudian disambut para penjaga Daiialyang bersenjata lengkap.
Mereka bertanya, "Ke mana engkau hendak pergi?" Dia menjawab,
"Aku hendak bertemu dengan orang yang keluar itu." Maka, mereka
menangkapnya dan berkata, "Apakah engkau beriman kepada Rabb
kami?" Dia menjawab, "Tidak, dia adalah Dajjal." Sehingga mereka
hendak membunuhnya. Akan tetapi, sebagian mereka berkata kepada
sebagian lain, "Bukankah rabb kita telah berkata kepada kita bahwa
jangan membunuh seseorang dengan tanpa perintahku." Sehingga
mereka meninggalkannya, lalu membawanya kepada Dajjal sehingga
seorang Muslim itu bersaksi bahwa dia adalah Daiial sebagaimana yang
disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam sehingga dia marah
kepadanya. l-alu dia memerintahkan agar orang itu digergaji dari ke-
palanya hingga di antara kedua lokinya dengan bentuk memanjang
sebagaimana telah disebutkan di dalam hadits yang lalu, kemudian
Dajjal berjalan di antara dua belahan badan itu. Kemudian dia me-
manggilnya sehingga dia keluar dan bangkit dengan wajah berseri-seri

seraya berkata, "Demi Allah, tidak ada yang bertambah padaku tentang
engkau selain pengetahuan dan keyakinan." Dia melakukan yang de-
mikian dua atau tiga kali kemudian ketika Daiial hendak membunuhnya
namun ia tidak mampu melakukannya. Allah Ta'ala menjadikan pria itu
seperti besi sehingga tidak bisa dibunuh. lni bisa jadi benar-benar men-
jadi besi karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, atau menjadi
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keras sehingga tidak tertembus oleh berbagai pedang. Semua itu
adalah sifat Dajjal.

Di antaranya juga: Rasulullah Shallallahu Alaiht usa Sallam
menyebutkan bahwa dia membawa api dan surga. Akan tetapi, neraka-
nya adalah surga dan surganya adalah neraka. Ketika Abu Hurairah
Radhigallahu Anhu berkata bahwa mereka membawa gunung dari roti.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa yang de-
mikian paling sepele bagi Allah. Dengan kata lain, sekalipun mereka
membawa sesuatu itu, tetapi dia sepele bagi Allah. Atau artinya sebe-
narnya dia tidak membawa hal itu, tetapi dia seakan-akan dipuji se-

demikian.

Pokoknya, kita beriman bahwa akan munculdi akhir zaman orang
yang disebut Daiial. Di antara ciri-cirinya adalah sebagaimana yang
disebutkan di dalam bab ini, dan lain-lain. Kita berlindung kepada Allah
darinya di dalam setiap menunaikan shalat. Nabi Shallallahu Alathi wa
Sallam memerintahkan kepada kita setelah tasyahud akhir dalam se-
tiap menunaikan shalat untuk berlindung darinya dari fitnah kehidupan
dan kematian, dan dan adzab kubur dan adzab api neraka.

oocoo

Hadits Kel653

: 'jd pt * io' ,p !, J't-r'ol u?ttt ,g:i;:* gj cf
qu:tdt;:5f,;- & ,'t:#t u:,JyJ ,y.6- ,? bu, i:tt
Ui* ur ij! g :'ftAq ;A ii+ ,s;r6 y.ert ery,

:d, rt|,sr nVtl, ,#d Jc6,*
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,4n1ru bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bnsaWa,"Tidak akan tnjadi Kiamat hing-
ga kaurn Muslimin mtmnangi orangararg Yahudi, sehinga busun-
bunyilah seorarg Yahud,i di balik batu dan Plwt sehhga batu dan

Phon itu bqkata,'Hai seorarg Muslim, inilah seorang Yahudi di
belakanghu. Kanarilah dan bunulilah d,ia,' hccuali phon ghmqod
karenn, sesunguhnya itu adalah termasuh dari plwt Yahudi."
(Muttafaq alaih)
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io'J:, y, J'.r'sj6 ,j6 ii; ii'r ,*3it-:; eri ,*',
,fu;y:1,'fr e6tur i;r t:y,e n!,i,*t y
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda,'Mni Dza,t yang jiwaku ada
di tangan-Nya. Dunia tidak akan mum.ah sehingga seseorang bnlalu
di dekat sebuah kuburan sehinga dia duduk di sarnpittg hubur itu
dan bnhata,'Aduhai, hiranya saya menjadi pngganfi paqhuni ku-
bur ini.' Hal itu bukan karou banyaknya utang atas di,rinya atau se-

suatu lain, tetapi karana bala'." (Muttafaq daih)

Hadits Ke-l654

Hadits Kel655
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,lnhu, ia brkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallarn brsabda,'Tidak akan tojadi Kiamat
hingga Sungai Furat mmimbulkan gunurg anas sehinga mmjadi
sebab saling memhunuh di atamya, sehi.nga seti.ap soatus orang tn-
bunuh santbilan puluh sembilan orang. Sehingga setiap orang di an-

tara mneka bnkata,'Kiranya akulah yang selamat'."
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Dalam suatu riwayat,"Hampirlah Sungai Furat mzngeluarknn shn-

panannya bnupa kckayaan dari emas. Si.apa saja yang mmdatangi-
nya, maka dia tidak akan mntgamhil sedikit pun darinya." (Muttafaq
d.ih)

SYARAH:
Penyusun Rahtmahullah ketika menyebutkan tanda-tanda

Kiamat mengatakan apa-apa yang dia nukil dari Abu Hurairah Radht-
gallahu Anhu bahwa Rasulullah Slallallalu Alaihi usa Sallam ber
sabda,

i'r4t ;:',Lt/it ,r;,;,- $'*ilt'irrr':!
"Tidak akan terjadi Kiamat hinglga luum Muslimin memerangi
orang-orang Yahudi.... "
Kaum Muslimin setelah diutusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam menjadi para pengikut Rasulullah Muhammad Shallallahu
Alaihi ua Sallam. Sedangkan sebelum itu Muslim adalah sebagian dari
pengikut syariah yang masih ada. Maka, kaum Musa di zaman Musa
adalah kaum Muslimin. Orang-orang Nasrani di zaman lsa adalah kaum
Muslimin. Siapa saja yang beriman dari kaum Nuh adalah kaum
Muslimin. Demikianlah setiap orang beriman kepada Rasul yang tegak
risalahnya dia adalah Muslim. Alen tetapi, setelah diutusnya Rasulullah
Muhammad Shallallahu Alaihi usa Sallam mereka bukan orang
Muslim, kecuali orang yang beriman kepadanya. Jika tidak, maka tidak
samar-samar bagi kalian bahwa para Hawari berkata,

"Kamilah penolong-penolong agama Allah. " (Ash-Shaff: I4)
Ratu Saba juga berkata,

"Ya Tuhanlat, sesungguhnya ahr telah berbuat zalim terhadap dirilat
dan aku berserah diri bersama Sulaiman kcpada Allah, Tuhan se-

mesta alam." (An-Naml: rt4)

Dan lain-lain sebagaimana yang telah banyak diketahui. Orang-
orang Yahudi adalah para pengilmt Musa dengan kemuliaan nama itu
yang dinisbatkan kepada Yahudza. Mereka menisbatkan diri kepada
kakek itu, tetapi dalam sejarah mereka menjadi Yahud dengan huruf
daal, yang merupakan umat yang banyak marah, terlaknat, banyak
dusta, pengkhianat, tukang tipu daya, menetapkan sifat-sifat cacat dan
kurang kepada Rabbnya. Mereka berkata,
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"Tangan Allah terbelenggt." (Al-Maidah: 64)

Mereka juga mengatakan,
" Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya " (Ali Imran: l8l )

Mereka juga mengatakan, sesungguhnya Allah kelelahan setelah

menciptakan langit dan bumi sehingga harus beristirahat pada hari
Sabtu ... dan seterusnya, di mana mereka menyebutkan ciri-ciri Allah
yang penuh kekurangan dan cacat. Sedangkan berkenaan dengan para

rasul, maka hal ini adalah baru dan tidak ada masalah: mereka kufur
kepada para rasul, merel<a membunuhnya dengan tanpa hak, mereka
juga membunuh Al-Masih Isa putra Maryam menurut pengakuan me-
reka sendiri, padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula me-
nyalibnya. Mereka umat paling busuk. Mereka adalah umat yang ba-
nyak khianat dan banyak dusta yang tidak bisa dipercaya dengan janji
atau suatu beban, juga tidak bisa diberi amanat apa pun.

Sebelum Kiamat tiba mereka memerangi kaum Muslimin. Re-
nungkanlah kata "Muslimin". Orang-orang lslam berperang dengan
orang-orang Yahudi sehingga dimenangkan kaum Muslimin dengan
kemenangan yang gilang-gemilang sampai-sampai orang-orang Yahudi
bersembunyi di balik batu atau pohon sehingga batu dan pohon itu
dijadikan mampu berbicara oleh Allah Dzat Yang Mahakuasa men-
jadikan segala sesuatu berbicara sehingga berkata, "Hai seorang
Muslim, inilah seorang Yahudi di belakangku. Kemarilah dan bunuhlah
dia." Batu-batu dan pohon-pohon berbicara! Mengapa? Karena pepe-
rangan terjadi antara kaum Muslimin dan kaum Yahudi. Sedangkan jika
terjadi di antara orang-orang fuab dan Yahudi, maka -Wallahu A'lam-
siapa yang menang. Karena pihak yang memerangi adalah orang-
orang Yahudi demi kearaban, karena ada orang yang berperang karena

ta'assub, fanatik, dan bukan karena Nlah Azza wa Jalla dan tidak
mungkin bakal menang selama perangnya demi kearaban dan bukan
demi agama dan lslam, kecuali jika dikehendaki Allah. Akan tetapi, jika
kita memerangi mereka -yakni orang-orang Yahudi- demi lslam dan
kita dalam keadaan lslam, maka sesungguhnya kita akan menang de-
ngan izin Allah. Sehingga batu-batu dan pohon-pohon berbicara demi
kebaikan kita melawan orang-orang Yahudi.

Sedangkan selama masalah fanatisme, kearaban, dan lain seba-
gainya masih ada, maka selamanya tidak ada jaminan akan adanya
kemenangan. Oleh sebab itu, tidak boleh bagi seorang fuab mene-
gakkan suatu pilar dengan dasar seperti itu, yakni pandangan ke-
araban. Dalil yang menunjukkan hal itu dari kenyataan adalah bahwa
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mereka telah bergerak maksimal dengan dasar itu namun mereka tidak
mendapatkan faidah apa-apa bahkan keadaannya menjadi sebalik-
nya, berbagai kesulitan besar yang datang dari kalangan orang-orang
Yahudi atas orang-orang fuab, benar-benar perkara yang sangat
dahsyat. Mereka menduduki rumah-rumah mereka, mengepung me-
reka, dan menyiksa mereka, tetapijika perang itu demi lslam dan atas
nama kaum Muslimin, mal<a tidak akan tegak bagi orang-orang Yahudi
tiangnya. Akan tetapi, karena kebodohan orang-orang fuab, maka
mereka menjadi memerangi orang-orang Yahudi hanya demi kearaban.

Oleh sebab itu, mereka belum pernah menang hingga sekarang. Ke-
menangan atas orang-orang Yahudi adalah suatu kenyataan dalam
lslam sama sekali tidak tertutup. Tidak akan terjadi Kiamat hingga
tercapai apa yang disampaikan orang jujur yang dibenarkan kejujuran-
nya Rasulullah Shallallahu Naihi usa fullam,

';Ar q:G"'F o't:t'; ii'r',-iit ;:'rt-JJrt ;t;_J-

*'qiri-'u'# 11- :',ebi',;l s.>6 q ;'qnt';Aj
'itiv l*

"Kaum Muslimin memerangi orang-orang Yahudi dan meraih lceme-

nangan atas mereka serta batu dan pohon yang bukan kebiasaannya
menyeru dan berbicara, 'Wahai Muslim, inilah seorang Yahudi di be-

lakanght, kemarilah dan bunuhlah dia'."
Demikian juga di antara tanda-tanda datangnya Kiamat dan me-

mang pasti harus terjadi: Sesungguhnya Furat adalah sebuah sungai
yang sangat dikenal luas di bagian timur ujung jazirah yang memun-
culkan sebuah gunung dari emas atau lebih banyak lagi dari sekedar

emas saja. 'fi-i attnya bahwa emas keluar dengan bentuknya seperti
gunung. Emas adalah sesuatu yang sangat populer,

';; i:* ; d # f#; i url i;-i,
Aku telah melihat manusia telah pergi

kepada siapa yang memilikiemas

Hal biasa, emas merampas akal sehat. Air sungai yang mengalir
ini akan memunculkan gunung dari emas. Subhanallah. Setiap orang
memerangi orang lain demi agar dirinya mendapatkan minyak yang
akhirnya mereka menamakannya dengan emas hitam, maka -Allah
A'lam- dengan apa-apa yang dikehendaki Rasulullah Shallallahu
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Alaiht ua Sallam. Akan tetapi, kita hingga sekarang ini tidak mengenal

emas selain barang tambang yang berwarna kuning sebagaimana yang

sangat luas dikenal. Maka, kita tetap pada yang demikian. Di belakang
kita sejumlah hari dan dunia belum berakhir hingga kita mengatakan,
"Kita harus menyesuaikan hadits dengan kenyataan. Sehingga jika du-
nia habis, maka kita akan katakan, "Benar, benar kata-kata Rasulullah

Shallallahu Alaiht usa Sallam bahwa yang dimaksud dengan emas
adalah minyak. Karena minyak itu dijual dengan emas. Akan tetapi,
selama dunia belum berakhir, maka kita setia menunggu apa-apa yang
disampaikan orang paling jujur dan dibenarkan. Harus terjadi dan ma-
nusia harus berperang dengannya dan ini adalah salah satu dari ber-
bagai tanda-tanda Kiamat. Akan tetapi, hal ini belum terjadi. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufi k-Nya.

oosoo

Hadits Kel656
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ",\ku pnnah
mmdmgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,
'Orangorang akan mm,ingalkan hota Madinah dalam hondisinya

yang paling baih. Tid,ak ad,a yang tingol di dalamnya, hrcuali bina-
tang buas -yary dimahsud ad,alah binatang buas dan burung- Pary-
habisan ffiary mati di Madinah adalah d,ua mang pmganbala dari
Muzninah yang hmdak mmuju kc Madhah untuk mnnangil kam-
bing heduanya dan mmd,adak bnjumpa dmgan binatang buas. Se-

hinga hctika heduanya sarnpai di Tsaniyyah N-Wada' ktduanya
tnsunghur di atas wajahnya,lalu matf ." (Muuafaq alaih)
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Hadits Kel657

Hadits Ke-l658

Hadits Ke-l659
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Dari Abu Musa N-,{sfari Radhiyallahu ,lnhu bahwa Nabi Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bnsabda, "Pasti akan datang kepada ma-
nusia suatu zanutn di mann seseorang bahcliling dmgan mnnbagikan
sedekah bnupa ctnas narnun dia tidak msrwmukan seorang pun yang
mau mntnima sedekah itu darinya. Jugo akan dipmlihatkan seorang
pria yang diikuti empat puluh orang uanita setnuanya bulind,ung
kzpadanya karm.a sedikitnya jumlah kaum pria dan banyaknya kaum
wanita." (Diriwayatkan Muslim)

i,Sti a,u: gt b, * 4, it ,e b, ,ro,, i;* ert t
i? ::w e:td:, 6*t ,s$ *,i ,t3w f ,U'h, o;t.
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Dari Abu Said, N-Khudri Radhiyallahu ,{nhu bahwa Nabi Shal-
lallahu Alaihi ua Sallam bnsabda, ",\kan ada semang khalifuh di
anlara kalian di akhir Tamon manbagihagi harta dmgan tid,ak lagi.

dihitung." (Diriwayatkan Muslim)
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Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu dariiabi{noUoUonu Naihi
wa Sallam, beliau bnsabda,"Sesemangmembeli tanah dari manglain.
Penbeli tanah itu mznmrukan fundi-pundi di dalam tanah yang dia
beli yang pmuh dmgan anas. Panbeli tanah itu bnkata,',\mbillah
smasmu karma sesungguhnya aku manbeli tanah dan tidah metnbeli

onas.' Pmilik tanah itu bnkata,'Sesunguhnya aku mmjual tanah
dmgan segala apa yang ada d,i dalamnya.' Keduanya mmgaduhan
masalahnya fupada seorang tokoh. Orang yang mmjadi tanpat mz-

ngadu itu brkata,'Apakah kalian berdua mznilihi anak? Salah se-

orang dari keduanya bnkata,'r\h,u nwntilihi anak lakilaki.'Yang satu-
nya lagt bnkata,'Aku mnniliki semang arnh gadisJ Orang itu bu-
kata,'Nikahkan oleh kalian bqdua anak lakilaki dmgan anak gadis
itu. Bnikan oleh kalian nalkah untuk kzduanya dan bnsedekahlah'."
(Muttafaq alaih)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahwa dirinya pnnah nm,-

dmgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,"Adalah
dua orang wanita mnsing-masing bnsama seorarg anaknya. Tiba-tiba
datang seekor snigala,lalu mm,mkarn dan mnnbawa lari annk salah
seorang dari hzduanya. Inlu dia bqkata kepada kawannya,'Sesung-
guhnya serigala itu telah memhawa anakrnu.' Satunya lagi bnkata,
'Sesunguhnya snigala itu telah mzrnbawa anakrnu.' l,alu hcduanya
mengadukan pmharanya kepada Dawud Shallallahu Naihi wa
Sallarn dan akhirnya mnnutuskan bahwa anak itu milik ibu yang tua.
Ked,ua warita itu kduar dan datang fupada Sulaiman bin Dawud
Shallallahu Naihi wa Sallam, lalu kzduanya mnuqitakan hcpada-

nya paharanya. Maha, Sulaimnn bnha,ta,'Mikan fuou kepadaku
agar aku mmbelah anak itu uiluk kcduanya.' Maka, berkatalah ibu
yang lebih muda,'Jangan lakuhan, sanoga Nlah mngasihimu, anak
itu adalah annknya.' Maha, Sulaiman manutuskan bahwa anak itu
adalah anah ibu yang ldih muda." (Muuafaq alaih)

SYARAH:

Dalam bab yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah ini ber-
kenaan dengan hadits-hadits yang berserak dan menarik menyebutkan
sebagaimana yang telah disebutkan tentang Daiial, Ya'juj dan Ma'juj
dan menyebutkan hadits-hadits di dalam majelis ini yang menunjukkan
bahwa kota Madinah Nabawiyah akan ditambah Allah kemuliaan dan
keagungannya. Di mana akan keluar meninggalkan semua penghuni-
nya sehingga tidak ada yang tertinggal di dalamnya, kecuali binatang
buas dan burung-burung. Akan tetapi, hal ini belum terjadi, melain-
kan telah disampaikan orang paling jujur dan bisa dibenarkan Sha/-
lallahu Alaihi usa Sallam, maka pasti akan terjadi karena Rasulullah

Shallallahu Alaihi u.ta Sallam tidak pemah berbicara dengan hawa
nafsu berkenaan dengan hal-hal gaib. Akan tetapi, karena wahyu yang
datang kepadanya berkenaan dengan perkara-perkara itu. Di dalam
zaman itu akan banyak harta sebagaimana yang telah disampaikan
Rasulullah Shallallahu Nathi ua &llam bahwa akan bangkit di akhir
zaman seorang khalifah yang membagi-bagi harta dengan tidak meng-
hitung-hitungnya lagi. Dengan kata lain, dia memberikan infaq dengan
tanpa hitungan karena banyaknya harta.

Di dalam hadits-hadits itu juga hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu dan ini bukan dari tanda-tanda datangnya Kiamat, tetapi ter-
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masuk dari hadits yang menarik. Bahwa seseorang membeli tanah
kepada orang lain. Akan tetapi, dia menemukan pundi-pundi yang pe-

nuh dengan emas. Pembeli datang kepada penjual dengan menga-
takan: "Ambillah semua ini, ini adalah harta. Sungguh aku hanya

membeli tanah dan tidak membeli emas." Penjual berkata, "Aku men-
jual tanah dengan segala apa yang ada di dalamnya." lni menunjukkan
kepada wara' yang dimiliki keduanya. Masing-masing dari keduanya
adalah orang wara'yang berkata, "Tidak ada hak padaku dengan harta
ini." Sehingga keduanya bertahkim kepada seseorang yang kemudian
berkata kepada salah smrang dari keduanya, 'Apakah engkau memiliki
anak perempuan?" Dia menjawab, "Ya." I-alu dia berkata kepada yang
kedua, 'Apakah engkau memiliki seorang anak laki-laki?" Dia menja-
wab, "Ya." Maka, dia berkata, "Nikahkan oleh kalian berdua anak laki-
laki itu dengan anak perempuan dan jadikan emas itu untuk maskawin
dan nafkah." Maka, keduanya melakukannya. Dalam hadits ini dalil
yang menunjukkan bahwa di kalangan orang banyak masih ada orang
wara'sampai batas seperti itu.

Sedangkan berkenaan dengan hukum perkara itu, para ulama
rahtmahumullah berkata, 'Uika orang menjualtanah kepada seseorang
kemudian pembeli menemukan sesuatu yang disimpan di dalamnya
baik berupa emas atau lainnya di dalam tanah itu, maka pembeli tidak
berhak memilikinya, tetapi tetap menjadi pemilik penjual. Jika penjual
itu membelinya dari orang lain, maka harta itu milik orang lain. Karena
sesuatu yang dikubur di atas tanah itu bukan bagian dari tanah. lni
berbeda dengan barang tambang. Jika seseorang membeli tanah, lalu
menemukan di dalam tanahnya barang tambang baik berupa emas,
perak, besi atau lainnya, maka semua itu mengikutitanah.

lni adalah bagian dari hadits yang menarik. Di antara hadits-
hadits di atas juga ada hadits Abu Hurairah Radhigallahu Anhu berke-
naan dengan kisah dua orang wanita yang keluar untuk pergi dengan
membawa seorang anak masing-masing dari keduanya. Seekor serigala
memakan seorang anak salah seorang dari keduanya sehingga tinggal
anak seorang wanita lain. Masing-masing dari keduanya berkata, "Dia
(anak) itu adalah milikku." Keduanya bertahkim kepada Dawud Alaihis-
salam yang kemudian memutuskan bahwa anak itu milik wanita yang
lebih tua menurut hasil ijtihadnya. Karena mungkin wanita yang lebih
tua itu telah berhenti kemampuan melahirkan anak. Sedangkan ibu
yang muda adalah seorang wanita muda dan mungkin masih akan
mampu melahirkan anaknya lain di masa mendatang. Kemudian kedua
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wanita itu keluar dari kediaman Dawud menemui Sulaiman, anaknya.

l-alu kedua wanita itu menyampaikan peristiwa keduanya. Kemudian
Sulaiman meminta sebilah pisau dan berkata, "Aku akan belah anak ini
untuk kalian berdua, masing-masing mendapatkan separuh bagian."
Ibu yang tua menyambut keputusan itu, sedangkan ibu yang muda
merasa enggan dan berkata, 'Uangan kaulakukan, semoga Allah me-
rahmatimu, dia adalah anaknya." Ibu yang muda muncul rasa kasih-sa-
yangnya karena memang anak itu adalah anaknya yang sesungguhnya.
Akan tetapi, ibu yang lebih tua itu tidak merasa penting baginya karena
anak itu bukan anaknya, tetapi ibu yang lebih muda muncul rasa kasih-
sayangnya sehingga terdorong untuk mengatakan, "Dia adalah anak-
nya, wahai Nabi Allah." Maka, Sulaiman memutuskan bahwa anak itu
milik ibu yang lebih muda. Dengan bulci apa? Keterangan? Karena
wanita itu menyayangi anak tersebut dan berkata, "Dia milik ibu yang
lebih tua." Sehingga anak itu tetap hidup sekalipun akan menjadi anak
wanita lain. Akan tetapi, kondisinya yang tetap hidup sekalipun menjadi
milik orang lain, adalah lebih ringan daripada dibelah menjadi dua. Ma-
ka, dengan demikian dia memutuskan bahwa anak itu milik ibu yang
lebih muda.

Dari hadits ini para ulama Radhtgallahu Anhum mengambil
kesimpulan bahwa boleh mengambil keputusan berdasarkan kete-
rangan, bahwa boleh bagi seorang hakim menetapkan keputusan
hukum berdasarkan keterangan-keterangan jika kuat. Sebagai contoh
adalah apa yang pemah terjadi di antara istri Al-fuiz dan Yusuf bin
Ya'qub alaihtmaslrhalatu usassalam. Sebagaimana diketahui bahwa
Yusuf dijebloskan ke dalam penjara dan dia Shallallahu Alaihi u:a
Sallam seorang yang sangat tampan karena telah dianugerahi separuh
dari ketampanan manusia di dunia ini. Sedangkan istri N-Puiz adalah
seorang wanita istri raja yang memiliki kemuliaan dan kedudukan -me-
rasa lemah menguasai dan mengendalikan dirinya sehingga terdorong
membuat makar dan tipu daya terhadap Yusuf sehingga berhasil me-
masukkan Yusuf ke dalam rumah dengan semua pintu yang terkunci.
Wanita itu mengajak Yusuf kepada dirinya. Na'udzu btllah. Akan tetapi,
dia dipelihara Allah ,\zza aua Jalla. Wanita itu menghampirinya dan
memegang pakaiannya sehingga pakaian itu robek dari bagian be-
lakang. Mereka menemukan tuannya didepan pintu.

"... dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muko pintu.
llanita itu berkata, 'Apakah pembalasan terhadap orang yang ber-
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malrsud berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau

(dihukum) dengan adzab yang pedih? "'(Yusuf: 25)

lni terjadi sebelum dijebloskan ke dalam penjara.

"Yusuf berkata, 'Dia menggodalat unnk menundukkan diriku (kepa'

danya) '. " (Yusuf: 26)

lni juga terjadi sebelum dijebloskan ke dalam penjara dan Yusuf
tidak memiliki bukti. Padahal, wanita itulah yang menghampiri Yusuf
ketika Yusuf hendak keluar. Siapakah yang kuat posisinya, pasti dialah
yang akan dibenarkan dalam kondisi yang sedemikian? Siapakah dia?
lstri Al-Aziz, karena dia wanita yang memiliki kemuliaan dan kedudukan
sebagai seorang istri raja yang tidak akan mungkin dia menghinakan
dirinya sendiri di hadapan seorang pembantu. Al€n tetapi:

"Yusuf berkata, 'Dia menggodalar unnk menandukkan dirilru (ke-

padanya) '. " (Yusuf: 26)

Maka hakim keluarga kerajaan berkata, "Lihatlah oleh kalian
semua pakaiannya. Jika robek bagian depan, maka wanita itu benar,

sedangkan dia (Yusuf) termasuk orang-orang yang dusta. Sedangkan
jika robek bagian belakang, maka wanita itu dusta, sedangkan dia
termasuk orang-orang yang jujur. Karena jika robek di bagian depan,
maka dia adalah orang yang mengajak dan merayu, sedangkan pihak
wanita hendak menyelamatkan diri darinya sehingga merobek pakaian-
nya. Sedangkan jika robek di bagian belakang, maka menunjukkan
bahwa Yusuf melarikan diri dari ajakannya, lalu wanita itu menang-
kapnya.

"Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di
belakang berkatalah dia, 'Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di an-

tara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar'."
(Yusuf, 28)

Sehingga siapakah yang jujur? Yang jujur adalah Yusuf, sedang-
kan dia tidak memiliki bukti yang mendukung dirinya, tetapi di sana ada

keterangan yang menegaskan kejujurannya. Tidak diragukan bahwa
yang sedemikian adalah kaidah yang sangat agung bagi seorang hakim
atau lainnya di antara orang-orang yang menegakkan hukum di antara
orang-orang harus memberlakukan keterangan-keterangan yang me-
mang jelas. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oo&oo
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.ii; ir' ';irq-t ,,Ar21

Dari Mirdas N-Adami Radhiyallahu ,lnhu, ia bnkata,'Nabi Shal-
lallahu Nai.hi, wa Sallam brsabda,'Orangorang shalih akan m*
ningal satu po satu sehinga tingol oraryorarg yang bagaihan sisa

Fnyariryan gandum atau kurma. Nlah sama sekali tidah memp-
hatikan maeha itz'." (Diriwayatkan Al-Bukhad)

Hadhs Ke-l661

Hadits Ke1662

4, jlS* 
"E ,Jtii:; i,rr C3'$:i, *.,3 i.&6:,i':

',1 ,Ja rii} ):s.,Fi oiltl; r; 'jti 
'd;, -JJ io' ,;;

r ru. -tyl,',, c;.o i : Jri wr-i;'-^;ls ri,{Jt JLi(

Dari Rifa'ah bin Raft ,42-Zuraqi Radhiyallahu Anhu, ia bnhata,
"Datanglah Jibril kcpada Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam, lalu
bnkata,'Bagaimana pandanganmu taxang Alil,i Badar dari kalang-
anmu?' Beliau mmjawab,'Mreka bagi.an dari kaum Muslimin yang
paling utam.a' atau beliau mntgatakan halimat lain snupa itu. Jibril
berkata,'Danikian juga siapa yang ikut dalam Paang Badar dari
kalangan para malaikat'." piriwayatkan Al-Bukhaxi)

.e<it;srg
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Hadits Kel663

SYARAH:

Semua hadits di atas juga bagian dari hadits-hadits yang dise-
butkan An-Nawawi Rahtmahullah yang tergolong menarik. Di antara-
nya bahwa Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam menyampaikan bahwa
orang-orang shalih akan wafat satu demi satu sehingga tinggal orang-
orang yang bagaikan sisa sebagaimana sisa gandum atau kurma
setelah disaring. Allah sama sekali tidak peduli kepada mereka itu.
Dengan kata lain: tidak peduli dengan mereka dan tidak menurunkan
rahmat kepada mereka. Orang-orang shalih akan meninggal terlebih
dahulu. Hadits ini serupa dengan hadits Anas bin Malik Radhigallahu
Anhu ketika datang orang-orang mengadu kepadanya tentang apa-apa
yang mereka temukan dari diri Al-Haiiaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi sehingga
dia sampaikan kepada mereka bahwa Nabi Shallallahu Alatht wa
Sallam bersabda,

olza. o'?. ,z to t. t.o.- " 1, l.'-

E) t# * i ? ;:-. u:'tt ,tv; utlr ,J, ,.iU Y

"Tidak akan datang suatu zaman kepada manusia, melainkan sete-

lahnya akan lebih buruk dari zaman itu hingga kolian berjumpa
dengan Rabb knlian."
Hadits ini serupa dengan hadits yang kita sebutkan di atas. Oleh

sebab itu, Anda melihat orang selalu ragu-ragu dari tahun ke tahun
sebelumnya. "Orang-orang shalih akan wafat satu demi satu." Di masa,
lalu Anda menemukan orang melakukan shalat tahaiiud di malam hari,
berpuasa di siang hari, bersedekah dengan sebagian bahan makanan
mereka, tidak mengutamakan diri sendiri, sedangkan sekarang Anda

J1. jd 
'j6 c#+ il' C, ;e i; ft

Lr.i;ir 'qbi r3.ti; ga.jr; ilr Jlf q,*j) ' 
.Htl,if *ri;

Dari lbnu Umnr Radhiyallahu Anhumn, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda,'Jika Nlah Ta'ala mznurun-
han adzab pad,a suatu haum, maka adzab itu ahan mmimpa siapa
saja yng ada di tmgahimgah kaum itu,lalu moeka dibanghitkan
sesuai dengan amal pnbuatanmneha'." (Munafaq alaih)

gt\' & l'
j,;q,g',i
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melihat orang sudah berubah dari tahun ke tahun sehingga pada

akhirnya lebih hina daripada sebelumnya. Mereka begadang di malam
hari bukan dalam ketaatan kepada Allah, tidur di siang hari, main-main
atau jual-beli yang penuh dengan kecurangan, dusta dan khianat -
na'udzu btllah- demikian akhimya jadinya manusia. Akan tetapi, seka-
lipun demikian di tengah-tengah manusia masih ada kebaikan. Tidak
diragukan- masih ada orang-orang -alhamdulillah- yang bertahan di
atas agama Allah dengan kelurusan sebagaimana yang tampak. Akan
tetapi, anggapan berlaku kepada umum dan keseluruhan. Oleh sebab
itu, Nabi Shallallahu Alaihi un fu.llam menyampaikan sebagaimana
dalam hadits ketiga yang diriwayatkan Al-Bukhari bahwa jika Allah me-
nurunkan adzab, maka akan mencakup semuanya sebagaimana firman
Allah lahla,

"Dan peliharalah dirimu daripada silcsaan yang tidak khusus me-

nimpa orang-orang yang zalim saja di antara lamu. Dan lcetahuilah

bahwa Allah amat keras silesaan-Nya. " (Al-Anfal: 25)

Akan tetapi, mereka pada hari Kiamat akan dibangkitkan sesuai dengan
niat mereka dan masing-masing sesuai dengan apa yang mereka niati.

Oleh sebab itu, manusia wajib waspada jangan sampai menjadi
seperti sisa yang sama dengan sisa gandum atau kurma. Dan mereka
harus bersikeras untuk tetap istiqamah berada pada perintah Allah se-

kalipun semua orang telah binasa, maka jika mereka -ditimpa adzaL,
maka setiap manusia akan dibangkitkan sesuai dengan niatnya.

Juga termasuk dari hal yang menarik bahwa Jibril datang kepada
Nabi Stallallahu Alaihi wa fullam, lalu terjadi dialog,

t':f;'ry \i!1r5t ,Pl i 'i6 f€ ){ &i o'.rltli v

ad>,;t q rr:.J 1* ; U"f , ,)G

"Bagaimana pandanganmu tentang Ahli Badar dari knlanganmu?"
Beliau menjavtab, "Mereka bagian dari koum Muslimin yang paling
utama", atau beliau mengatakan kalimat serupa itu lain. Jibril ber-
kata, "Demikian juga siapa yang ilafi dalam Perang Badar dari ka-
langan para malaikat."

Badar adalah nama tempat di antara Makkah dan Madinah yang
sangat populer. Di tempat itu terjadi peperangan antara kaum Muslimin
dan kaum musyrikin yang sebabnya adalah bahwa Abu Sufyan Shakhr
bin Harb sebagai pemimpin bagian warga Makkah tiba dari Syam
dengan kafilah -yang di dalamnya unta-unta dan bahan makanan bagi
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warga Makkah- ketika hal itu didengar Nabi Shallallahu Alatht toa

Sallam bahwa dia datang ke Makkah, maka dia menyampaikan hal itu
kepada para Shahabat, di mana ketika itu warga Makkah telah me-
ngusir kaum Muslimin dari rumah-rumah mereka dan mereka meng-
halalkan harta-harta mereka. Maka, kaum Muslimin harus mengha-
lalkan harta orang-orang kafir sebagai balasan yang seimbang. Maka,

Nabi Shal/allahu Alaiht usa Sallam menyampaikan kepada para

Shahabat agar berangkat menuju kafilah itu begitu saja. Maka, be-
rangkatlah bersama beliau tiga ratus lebih beberapa belas orang -yakni
antara sepuluh hingga dua puluh. Yakni tiga ratus dua puluh atau tiga
ratus sepuluh- dengan tidak membawa senjata, kecuali tujuh puluh
ekor unta yang terus-menerus dan bolak-balik mengangkut mereka dan
dua ekor kuda saja. Karena mereka keluar bukan untuk berperang,
tetapi mereka keluar hanya untuk menyongsong kafilah dan mengam-
bilnya, lalu pulang kembali. Abu Sufuan adalah orang yang cerdas
mengirim utusan kepada warga Makkah dan berkata kepada mereka,
"Selamatkan kafilah kalian. Muhammad dan para Shahabat akan
berangkat menemui kita untuk merampasnya." Kemudian menempuh
jalur laut yang sangat jauh dari lvladinah. Ketika kaum Quraisy men-
dengar hal ini, maka dia menjadi terselimuti oleh rasa ta'assub jahiliyah

sehingga menggerakkan pasukan dan bergerak semuanya dengan para
pemimpin dan pembesar mereka untuk sebuah hikmah yang telah
dikehendaki Nlah Azza wa Jalla. Ketika mereka berangkat keluar dari
Ivlakkah datanglah kepada mereka suatu kabar bahwa Abu Sufyan se-

lamat karena dia menempuh jalan laut yang sangat jauh dari Madinah.
Sehingga mereka bermusyawarah. Mereka berkata, "Selama kafilah itu
selamat, maka kita pulang menuju lvlakkah dan kita tidak akan ber-
perang."

Maka para pembesar mereka seperti Abu Jahal berkata, "Demi

Allah, kita tidak pulang menuju Makkah untuk selama-lamanya hingga
kita sampai ke Badar yang merupakan titik pemisah antara Makkah,
Madinah, dan Syam. Kita korbankan beberapa ekor kambing dan mi-
num khamar -na'udzu billah- dengan para biduanita yang bemyanyi
dan menari sebagai rasa ungkapan kegembiraan sehingga kita dide-
ngar orang-orang Arab dan mereka masih merasa takut kepada kita
untuk selama-lamanya -na'udzu btllah- Mereka keluar sebagaimana
difirmankan Allah:

"... orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa anglafi
dan dengan maksud ria kepada manusia...." (Al-Anfal:47)
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Mereka dengan keinginan kuat untuk menjemput Rasulullah

Shallallahu Alathi wa Sallam dan bertemu dengan beliau di Badar.

Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam dan para Shahabat berjumlah tiga
ratus sekian belas orang. Sedangkan orang-orang Quraisy berjumlah
sembilan ratus orang. Akan tetapi, Quraisy siap untuk berperang de-
ngan segala kekuatan dan logistiknya, sedangkan Rasulullah Shal-
lallahu Alathi wa Sallam tidak siap. Akan tetapi, Allah Azza u:a Jalla
mempertemukan di antara mereka bukan pada waktu yang disepakati
untuk melaksanakan apa-apa yang telah ditetapkan dan dikehendaki
NlahAzza wa Jalla. Mereka bertemu dan dalam hal ini Allah berfirman,

"(Yaitu) ketika Allah menampallun mereka kepadamu di dalam
mimpimu (berjumlah) sedikit. " (Al-Anfal:43)

Rasulullah Shallallahu Alaihi u.ta fullam di dalam mimpinya melihat
mereka dengan jumlah yang sangat sedikit agar berani menghadapi
mereka.

"Dan sekiranya Allah memperlihatkan merelca kepada lcamu (ber-
jumlah) banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu
akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, tetapi Allah telah
menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
isi hati. Dan ketika Allah menampakkan mereko kepada kamu selco-

lian, ketika komu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada
penglihatan matamu dan lumu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit
pada penglihatan mata mereka.... " (Al-Anfal:.43-44)

Subharallah. Mereka (kafir Quraisy) melihat para Shahabat sangat
sedikit; dan para Shahabat melihat mereka sangat sedikit sehingga ma-
sing-masing melompat untuk saling berhadapan hingga mereka saling
bertemu dan terjadilah peperangan. Dari kalangan kaum Muslimin
terbunuh tujuh puluh orang, dan dari kalangan warga Makkah terbunuh
tujuh puluh orang dan tertawan tujuh puluh orang pula. Yang penting,
terjadilah peperangan dan mereka berperang dengan sengitnya se-

hingga terbunuh para pemuka Quraisy di antaranya tujuh atau delapan
orang yang melemparkan ari-ari binatang kepada diri Rasulullah
Shallallahu Alaihi usa Sallam ketika beliau bersujud di dekat Ka'bah
dalam sebuah kisah yang sangat populer -bukan di sini tempat me-
nyebutkannya- yang di dalam kisah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam berdo'a buruk untuk mereka dengan mengucapkan,

ixl c>r+ '& dt ,j.-?'€ -e"#t q*?'& At
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"Ya Allah hukum Quraisy. Ya Allah, hendaknya kalian hancurkan

Quraisy. Ya Allah, huhtnfulan danfulan."
Semua mereka terbunuh di Badar, kemudian Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam memerintahkan agar para pemuka itu dilemparkan
ke dalam sumur yang sangat busuk dan sangat buruk. Dan tinggallah
Rasulullah Shallallahu Alaiht ua hllam sebagai pemenang dan
beruntung di tempat itu selama tiga hari. Di antara kebiasaan beliau jika
berperang dengan suatu kaum, lalu berhasil meraih kemenangan, akan
tinggal di tempat itu selama tiga hari ... demikian hingga bagian akhir
kisah yang sangat populer ini.

Yang penting bahwa mereka yang ikut berperang di Badar ber-
jumlah tiga ratus tujuh belas orang termasuk ke dalam kaum Muslimin
yang paling utama. Tahukah kalian apakah yang diucapkan Allah ber-
kenaan dengan mereka itu? Diucapkan kepada mereka,

t,c ,aa t c -. c -. c t -

,}\J g t9 J.4t.Jti
lJl

vfritr
"Perbuatlah apa saja yang kalian kehendaki, sesungguhnya Alat te-

lah ampuni kalian semua."

Semua dosa yang telah dilakukan salah seorang dari Ahli Badar -
seberapa pun besar dosa itu- dia telah diampuni dan mereka tidak
akan dikafirkan. Hal ini pemah terjadi sebagai bukti: Ketika Nabi
Stallallahu Alathi wa &llam hendak datang kepada orang-orang
Quraisy untuk menaklukkan Makkah salah seorang dari mereka, yakni
Hathib bin Balta'ah -yang turut dalam Perang Badar bersama beliau-
mengutus seorang wanita yang membawa surat yang ditujukan kepada
Quraisy yang di dalamnya dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam akan menyerang kalian, maka waspa-

dalah kalian semua." Maka, Allah menunjukkan hal itu kepada Nabi-
Nya Shallallahu Alaihi usa Sallam sehingga beliau mengutus dua
orang, salah satunya adalah Ali bin Abu Thalib kepada wanita itu dan
berhasil bertemu dengannya di Raudhah Kha' dan mereka menang-
kapnya, lalu bertanya kepadanya, "Mau ke mana?" Dia menjawab, "Ke

Makkah." "Apa yang engkau bawa?" Dia menjawab, "Tidak ada apa-
apa." Mereka berkata kepada wanita itu, "Serahkan kepada kami ba-
rang itu, jika tidak ... yakni kami akan bongkar rahasia Anda." Sehingga
akhimya wanita itu mengeluarkan surat itu untuk mereka dan ternyata
surat Hathib bin Balta'ah Radhigallahu Anhu yang merupakan salah
seorang yang ikut ke Badar. Sehingga mereka membawanya meng-
hadap kepada Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam, lalu menun-
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jukkannya kepada beliau. Beliau memanggilnya dengan mengatakan:
"Apakah ini hai Hathib? Bagaimana engkau berkhianat? Bagaimana
engkau mengirimkan berita tentang kita kepada Quraisy? -yang demi-
kian menurut orang pada umumnya disebut mata-mata- sampaikan
alasanmu."

Umar atau lainnya dari kalangan para Shahabat berkata, "Wahai

Rasulullah, aku tebas saja batang lehernya. Dia telah khianati Allah dan
Rasul-Nya." Maka, beliau bersabda,

.t
t c -. c -. c t
.> ji ri, r*. tl fri*"t ,Jw {. ,Yl e&lh' oi;ll Yi

lz

.*
"Apakah englau tidak tahu bahwa Allah telah memberi tahu Ahli
Badar, lalu berfirman, 'Perbuatlah apa saja yang kalian kehendaki
sesungguhnya Aht telah ampuni lcalian semua'."

Maka terjadilah perbuatan yang buruk dan keji itu karena adanya
ampunan, mengapa? Karena orang itu satu di antara Atrli Badar. Maka,
mereka Radhtyallahu Anhum, semoga kami dan kalian semua dihim-
punkan bersama Atrli Badar di dalam surga Na'im. Dengan demikian,
maka jika kita menemukan seorang mata-mata dari kalangan kaum
Muslimin yang memberi tahu orang-orang kafir tentang berita kita,
maka wajib dibunuh sekalipun dia berkata,

)t J?; t:rL.i ol ''pi:, hr yt u1',t'oi'l{}(
"Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak unruk disembah
selain Allah dan alru bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan

Allah",
wajib dibunuh tanpa kecuali, karena Rasulullah Shallallahu Alaiht wa
Sallam tidak melarang pembunuhan atas diri Hathib, hanya saja ia
adalah salah satu Ahli Badar yang merupakan kelebihan yang tidak
mungkin akan didapat hingga hari Kiamat. Para ulama Radhiyallahu
Anhum telah berdalil dengan hadits ini bahwa mata-mata harus dibu-
nuh baik dia Muslim atau kafir bagaimanapun keadaannya. Karena dia
telah membeberkan semua berita rahasia kepada para musuh kita.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufi k-Nya.

oo000
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Pt y lr' ,;; U,,S,rt,lrrbr C?*,tt,i-rts d.t
|SU- qirt lf+,',*:V'i$-i ,gt rsT; i ai;( ;;

.i'i:t q'#u€ v -!tLk,J6,c.':p.,r ,i;
Dari Jabir Rad,hiyallahu ,ln)ru, ia brhato,',ldalah suatu batang
hurma di mann Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam selalu bq-
diri di dehatnya yakni futiha bnkhutbah. Kaika beliau dibuatkan
mimbar kanimmdmgar pada batangitu sepoti suara tangisan anak-
annk unla whinga Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam turun,lalu
mcletahkantangarmya di atas plwtitu whhga tilrung."
Dalam suatu riwayat: "Ketika tiba hari Juntat Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam dud,uk di atas mimbar. Tiba-tiba botang kurma yang
biasanya Rasuluflah Shallallahu Naihi wa Sallam bqkhutbah di de-

hatnya ma{nit hMtris xhinga hampir terMah."
Dalarn suatu riwayat: "Sehinga dia Meriak histeris sepnti suara
bayd. Sehinga Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam turun, lalu me
rangrtuhya hc tubuh Mbu. Sehinga batatg itu tqisak-isah sepati
layaknya bay yang diupayahan agar diam sehinga tmnng. Bdiau
bnsabda,'Dia menangis harma biasa mendatgar dzikit'." (Diriwayat-
kan Al-Bukhad)

Hadits Ke-l664
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SYARAH:

Hadits-hadits yang berserak ini disebutkan Peny.rsun Rahima-
hullah adalah hadits Jabir yang di dalamnya terkandung ayat-ayat Allah
,\zza usa Jalla dan bukti bagi Rasulullah Slallallahu Alatht usa Sallam.
Ketahuilah bahwa Nlah Ta'ala tidak mengutus seorang Nabi, melain-
kan Dia juga memberinya tanda-tanda yang dipercayai bahwa dia juga
manusia biasa. Karena jika dia diutus dengan tanpa tanda-tanda yang
menunjukkan bahwa dia adalah seorang rasul Allah, maka dia tidak
akan dianggap jujur oleh seorang pun dan tentu semua memiliki alasan
untuk menolak kata-katanya. Akan tetapi, Allah lahla dengan hikmah
dan rahmat-Nya tidak mengutus seorang Rasul, melainkan juga mem-
berinya berbagai bukti yang menjadikan orang lain sepertinya memper-
cayainya. Ayat-ayat itu adalah tanda-tanda yang menunjukkan kepada
kejujurannya. Tanda-tanda Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam sangat
banyak jumlahnya dan barangsiapa yang menghendaki untuk menam-
bah pengetahuan tentangnya, hendaknya dia membaca dua kitab:

Peftama. Al-Jausab Ash-Stalth Ltman Baddala Dtn Al-Masth.
Syaikhul lslam Rahr'mahullah dalam kitab ini telah menyebutkan di
bagian akhirnya sebagian dari tanda-tanda Nabi Shallallahu Alaiht wa
Sallam yang bersifat kauniah dan syar'iah yang tidak pernah dipa-
parkan oleh selainnya dengan rahmat Allah yang sangat luas.

Kedua. Al-Bidagah wa An-Nitagah karya lbnu Katsir Rahtma-
hullah. Tanda-tanda Rasulullah Shallal.lahu Natht uta fullam sangat
banyak. Di antaranya apa yang telah disebutkan Jabir, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi usa Sallam berkhutbah pada hari Jum'at di dekat
pohon kurma. Ketika beliau telah dibuatkan mimbar oleh seorang wa-
nita dari kalangan Anshar yang digunakan untuk berkhutbah, tiba-tiba
pohon kurma menangis seperti tangisan anak-anak unta dan kadang-
kadang menangis sepertitangisan bayi karena merasa kehilangan Nabi
Shallallahu Alaiht wa fullam. Allahu Akbar! Benda padat ... batang
pohon ... menangis karena kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaiht
wa Sallam. Namun di zaman sekarang kehilangan para tokoV pemim-
pin tak seorang pun menangisinya. Semoga Allah menolong kami dan
kalian semua untuk selalu berdzikir, berslrulorr, dan beribadah dengan
sebaik-baiknya kepada-Nya. Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam menja-
dikannya diam sebagaimana seorang ibu menjadikan anaknya diam.
Padahal, dia adalah benda padat. Sehingga diamlah pohon itu. Dalam
peristiwa ini dua tanda:
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1. Teriakan histeris sebatang pohon karena kehilangan diri Nabi
Shallallahu Alaihi wa fullam.

2. Diamnya batang pohon itu ketika Nabi Shallallahu Alaihi uta
Sallam turun membujuknya agar diam.

Padanannya adalah sebuah tanda pada diri Musa Alaihissalam
yang telah disakiti bani lsrail dengan tuduhan yang amat besar seba-
gaimana difirmankan Nlah Aza wa Jalla,

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti

orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya

dari tuduhan+uduhan yang mereko katakan. " (Al-Ahzab: 69)

Di antara yang mereka tuduhkan kepadanya adalah bahwa se-

orang yang besar kedua buah zakarnya, yang seperti itu adalah suatu
cacat dan Musa selalu menutupinya jika sedang mandi, sedangkan
mereka tidak melakukan hal seperti itu. Maka, mereka berkata bahwa
Musa tidak menutupi, kecuali karena pada kedua buah zakarnya ada
cacat itu. Maka, Nlah,lzza usa Jalla hendak memperlihatkan kepada
mereka bahwa tidak ada cacat pada Musa dengan tidak menggunakan
alasan yang disampaikan Musa sendiri.

Pada suatu ketika Musa mandi dengan meletakkan semua
pakaiannya di atas batu. Ketika dia sedang mandi batu itu melarikan
diri ke udara. Sehingga Musa berupaya sekuat tenaga untuk menda-
patkan batu itu dengan mengatakan, "Pakaianku wahai batu, pakaianku
wahai batu." Dengan kata lain: Berikan kepadaku pakaianku wahai
batu." Batu itu berjalan terus hingga sampai ke tengah-tengah orang
banyak dari bani lsrail sehingga mereka menyaksikan Musa yang ter-
nyata tidak cacat. Alhamdulillah. Kemudian batu itu berhenti, lalu Musa

memukulnya karena dia melakukan apa-apa yang biasa dilakukan
makhluk berakal sehingga layak untuk di ajar. Seperti itulah yang dila-
kukan para ibu terhadap anak-anak mereka yang masih keciljika dia
bersalah atau memukul, yang kemudian ibu itu memukulnya karena

kesalahannya demi agar anak itu diam dan hatinya menjadi baik kem-
bali. Yang penting bahwa Rasulullah Slallallahu Alathi wa Sallam tu-
run, lalu membujuk pohon itu agar diam, maka diamlah pohon itu.
Itulah sebagian dari tanda-tanda Nlah Azza wa Jalla. Wallahu A'lam.

ooeoo
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ht y*:'ib ab ?rt q: Itt i ?W'r;zlir # Ori *
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t:tt,y
Dari ,\bu Tsa'labah Al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir Rad,hiyallahu
Anhu dari Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam, beliau bnsab-
da, "Sesungguhnya Nlah Ta'ala telah mernfard,huhan bebnapa iba-
dah fardhu, maka janganlah halian sia-siakan. Juga telah merutap
han batasanlatasan, maka jangan kalian langar. Juga menghararn-
han bnbagai hal, maka jangan kalian mousaknya. Jugo mndiamkan
segala sesuatu sebagai. rahma,t bagi kalian, maka janganlah kalian
manhahamya." (Hadits hasan diriwayatkan AdDaruquthni, dan lain-
l"i").

Hadits Kel665

Hadits Kel666

il J?: € €:? :,ss Y,lb fu q: j\1 eJf I' y ,r,
st,*)t,FU?,1* Vpi*b, &

.:ttjtt'6 yU :y-rs1 d.:
Dari ,a$dultah bin Abu Aufa Radhiyaltahu ,brhuma,ia bni,ata,'Ka-
rni bergabung dalam suatu ppnangan dmgan Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallarn dalam tujuh kali, pprangan dmgan ma-

han belalang."

Dalam riwayat lairri'Kami bnsama beliau hanya makan belalang."
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Hadits Ke,l667

r ,j6 pt y io' .J." olt'oi i- tirr 

"orit:j eri *
Ft:" i+ ,tl'i, Lti-

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam bersabd,a, "Semang Mukrnin tidak layak tersengat

dari satu lubang dua hali." (Muuafaq alaih)

SYARAH:

Hadits-hadits yang berserak yang disebutkan An-Nawawi Rahima-
hullah di atas dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani Radhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Shalla llahu Alaihi ua fullam bersabda,

,.a'2':*,; x f;r:tl L, ,r;'fli n nr;|"j jt,Jllr 3t

!Q. " 
E L; ;Ei c'J,a't,6:;€i:i ;,*,i ??;

rJ,;=rulcz
4;9

"Sesungguhnya Allah Ta'ola telah memfardhukan beberapa ibadah

fardhu, maka janganlah kolian sia-siakon. Juga teloh menetapkan

batasan-batasan, maka jangan kolian langgar. Juga mengharamkan

berbagai hal, maka jangan kalian merusabtya. Juga mendiamkan se-

gala sesuatu sebagai rahmat bagi kalian, maka janganlah kalian
membahasnya."

Dalam hadits itu tiga kalimat yang dijelaskan Nabi Shallallahu Alaihi
ua kllam dan juga beliau jelaskan hukumnya.

Peftama. Allah telah menetapkan berbagai ibadah fardhu; dan
fardhu yang paling agung bagi para hamba Allah adalah tauhid berupa
persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah. Mengesakan Allah dalam ibadah dengan tidak menyembah
sesuatu apa pun selain Dia. Dalam persaksian bahwa Muhammad
adalah utusan Allah adalah tauhid Nabi Shallallahu Alaihi wa kllam
dalam urusan mengikuti seseorang. Di mana seseorang tidak mengi-
kuti siapa pun selain beliau. lni adalah fardhu yang paling ditekankan
yang disusul kemudian dengan shalat, takat, puasa, haji, bakti kepada

kedua orang tua, silaturrahim, baik kepada tetangga, jujur, nasihat dan
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banyak hal yang difardhukan Nlah Ta'ala bagi para hamba-Nya. Di

antaranya fardhu atas tiap indMdu (faraidh 'aintatl dan ada pula
fardhu kifayah, yang jika telah ada orang yang melakukannya dengan
cukup, maka kewajiban menjadi gugur bagi orang lain. "Juga telah
menetaplcan batasan-bata.fin, maka jangan laltan langgar", dengan
kata lain: telah menjadikan berbagai hal dengan batasan tertentu. Se-
bagaimana shalat lima waktu misalnya, semuanya memiliki batasan
berkenaan dengan waktu pelaksanaannya. Dzuhur dimulai dari terge-
lincir matahari hingga bayangan segala sesuatu sama panjangnya de-
ngan sesuatu itu. Ashar mulai dariwaktu itu hingga matahari terbenam.
Maghrib mulai dari matahari terbenam hingga hilangnya lembayung
senja. lsya mulai dari hilangnya lembayrng senja hingga pertengahan
malam. Shalat fajar mulai dari munculnya fajar hingga matahari terbit.
Berikut ini adalah batasan puasa. Dia memiliki batas mulai dari mun-
culnya fajar hingga terbenam matahari. Haji juga dalam bulan-bulan
tertentu dan di tempat-tempat tertentu. Demikian seterusnya.

"Juga telah menetapkan batasn-batasan, malca jangan lcaltan
langgar", dengan kata lain, jangan melampauinya. Allah Ta'ala ber
firman,

"Itulah huhtm-huhtm Allah, maka sesungguhnya orang yang me-

langgar hulcum-huhrm itu dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. " (Ath-Thalaq: I)
Allah la'ala juga berfirman,

"Barangsiapa yang melanggar huhtm-hukum Allah mereka ltulah
orang-orang yang zalim. " (Al-Baqarah:229)

"Juga mendtamkan segala ssuatu s&agai rahmat @t lealtan,
malca janganlah kalian membahasnya." Diam menghadapi sesuatu:
tidak mewajibkannya atas kita semua dan tidak mengharamkannya.
Jika Dia menghendaki tentu Dia mewajibkan kepada kta sesuai dengan
kehendak-Nya atau mengharamkannya sesuai dengan kehendak-Nya.
Akan tetapi, Dia mendiamkannya. Jika bukan karena rahmat-Nya tentu
diwajibkan atas kita. Saya akan ajukan kepada Anda sebuah permisalan
dengan shalat lima waktu. Yang mula-mula diwajibkan Allah atas para

hamba-Nya sebanyak lima puluh waktu dalam sehari semalam. Ke-
mudian Nlah Ta'ala menggantinya, kemudian berjalan lima waktu da-
lam prakteknya dan lima puluh dalam besaran pahalanya. Banyak hal
yang'dihapuskan Nlah Ta'ala yang jika Dia menghendaki tentu diwa-
jibkafi atas kita.
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Dalam ungkapan beliau 'juga mendiamlcan segala sesuatu...",

adalah dalil yang diikuti Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa Allah ber-

bicara dengan suara yang bisa didengar, karena diam adalah kebalikan
berbicara. Nlah Jalla wa Ala membicarakan apa saja, kapan saja,

bagaimana saja Dia mau. Kita tidak mengetahui bagaimana, kapan dan
dengan apa Dia berbicara. Akan tetapi, kita beriman bahwa jika Dia

menghendaki sesuatu, maka berkata kepada sesuatu itu, 'Uadilah",

maka jadilah dia. Oleh sebab itu, kita tidak mampu menghitung kata-

kata Allah Azza ua Jalla. NlahTa'ala berfirman,

"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (men-

jadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (lce-

ring)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dinliskan) kalimat

Allah. " (Luqman:27)

Nlah Azza un J alla juga berfirman,

"Katakonlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kali-
mat-kalimat Tuhanla+ sungguh habislah lautan itu sebelum habis (di-

tulis) lralimat-lalimat Tuhanla+ meskipun lcami datangkan tambahan

sebonyak itu (pula). " (Al-Kahfi: I09)

Kemudian menyebutkan hadits Abdullah bin Aufa Radhigallahu
Anhu, ia berkata, 'Kami berperang bersama Nabi Shallallahu Naihi
usa *llam tujuh lCIli peperangan dengan makan belalang bersama
beliau. Belalang adalah binatang yang banyak dikenal dan termasuk
binatang yang halal untuk dimakan manusia hidup maupun mati. Nabi
Slallallahu Alathi wa fullam bersabda,

.... c'riig\r:4i i,ui;Ji :rv,'t ot€;6 LLf
"Dihalallun bagi kita dua macam bangtai do, duo- 

^oro* 
doroh.

Dua macam bangkai itu adalah belalang dan ikan...."

Oleh sebab itu, maka tidak perlu penyembelihan dan dia sangat
baik Sedangkan di Makkah diharamkan bagi manusia memburunya

atau membentaknya agar terbang dan meninggalkan suatu tempat.
Siapa saja yang melihat orang yang berburu di tanah haram harus
mencegah dan melarangnya, karena binatang buruan di tanah haram
tidak boleh diburu (di Makkah) atau dibentak agar terbang jika berupa

burung-burung.

Dalam keterangan ini dalil )rang menunjuldon bahwa para sha-

habat Radhigallahu,\nhum berdalil dengan ketetapan Rasulullah Shal-
lallahu Naihi ua fullam, yakni jika mereka melakukan suatu Per-
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buatan dan beliau mengukuhkannya, maka perbuatan itu halalhukum-
nya. Juga disebabkan karena Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam
mampu melarang mereka, tetapi selama beliau diam saja, maka me-
nunjukkan bahwa apa yang dilakukan itu mubah.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhtgallahu,{nhu, maka Nabi
Shallallahu Alaiht usa Sallam bersabda,

iy -ot: F € u'lt Lri,
"seorang Mutonin tidak layak *o**, *ri ,oru tutons dua kati."

Sengatan adalah sengatan seekot ular atas seorang Mukmin. Seorang
yang jenius, cerdas, dan berhati-hati tidak mungkin akan tersengat dua
kali dari lubang yang sama. Artinya jika telah terjadi sesuatu atas dirinya
karena perbuatan apa pun yang dia lakukan, maka dia tidak akan me-
lakukannya kembali karena dia berhati-hati. Jika dirinya disengat dari
lubang yang sama, maka dia mengerti bahwa hal itu tidak ada faidah-
nya. Maka, seorang Mukmin tidak akan disengat dua kali dari lubang
yang sama karena dia berhati-hati, jenius, dan cerdas. Maka, hal itu
menunjukkan bahwa manusia wajib menjadi seorang yang cerdas dan
tidak kembali melakukan bahaya yang telah menimpa dirinya, tetapi dia
menjadi Mukmin, karena yang demikian bagian dari kesempumaan
iman. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

-xr(€&)X-x-
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BAB 359

HADITS.HADITS YANG BERSERAK DAN 
'IIENARIK(Bogion Keduo)

Hadits Ke-l668

*h, & i' J'-,-,i i6 ,j6 i,ie iirr ,flit;i gi ,f i
n+5i,.{, &l.H\ !q, e'ih'';;5-r -^rt't ,*i
,s*sr lt f ,i:li-1:uur:6 P ,P h') ,$ t t.'o 4t
di?'t ";K. av:l )iurl'j;i ,i;iit'tL;. ,-^;L ,y*, dt -y:i
bp ,gn, \+q- r r;r;1 du ,y;:,u.3 f e p:t'^3:r2;

*i qP.Y.;-i oP ,itVtrYti
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia brkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Tiga golongan pada hari
Kiamat yang rnana Nlah tidah akan bnbirara dmgan mneha, tidak
akan mclihat m.ueka, tidak akan m.ensucikan mcreka, dan bagi mseka
adzab yang sangat pedih: Seseorang yang mmguasai fulebihan air di
tanah yang sangat lapang (gurun) dan tidak mm$nikannya kepada
orang dalam pnjalanan. Orang yang mmjual barang h,epada orang
lain setelah ashar dan dia bersumpah berhmaan dmgan barangnya
itu sehingga pembeli pasti ahan mmgambilnya dmgan harga sekian
dan sehian; dan panbeli itu mnnbmarkannya, padahal pmjual itu
bndusta. Aang yang bnbafat kepada seorang panimpin di mana dia
tidah berbai'at kepadanya, mtlainkan hanya dmti dunia, jiha dia dibe-

ri, maka dia merupati bai'atnya, narnun jika dia tidak dibmi, maka

dia tidak mnupati bai'atnya." (Muttafaq alaih)

Kllob Hadits-Hadits yng Berscrak dan Mcnaik $t$



SYARAH:

Hadits-hadits ini disebutkan Penyusun Rahimahullah semuanya
dari Abu Hurairah Radhtgallahu Anhu.

Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam menyampaikan bahwa ada
tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah, tidak dilihat
oleh-l\ya, tidak disucikan, dan atas mereka arrzab yang sangat pedih di
hari Kiamat. "Tiga" yakni tiga golongan dan bukan tiga orang, yang
bisa juga suatu bangsa besar yang bercirikan dengan ciri-ciri: Wrtama.
Orang yang menguasai sisa air di tengah gurun yang sngat luas yang
tidak mau memberikan kepada pengembara yang lewat. Dengan kata
lain: orang yang memiliki kelebihan air dari kolam, sumur, atau lainnya
di tengah gurun yang sering dilewati orang untuk minum, lalu dia
menghalanginya. Na'udzu btllah. Orang yang sedemikian tidak akan
diajak berbicara oleh Allah pada hari Kiamat kelak, tidak dilihat oleh-
Nya, tidak disucikan, dan atas dirinya adzab yang sangat pedih. Bagai-
mana pandangan Anda tentang orang yang sedemikian kondisinya di
hari Kiamat? Kedua. Seseorang yang menjual barang dagangannya
setelah ashar, lalu dia bersumpah di hadapan pembeli bahwa dia me-
nyerahkan demikian dan demikian, padahal dia dusta. Lalu pembeli
membeli barang itu berdasarkan apa-apa yang penjual katakan karena
diyakini dirinya jujur, padahal masalahnya tidaklah demikian. Orang
yang sedemikian juga tidak akan diajak berbicara oleh Allah di hari
Kiamat, Allah tidak akan melihatnya, tidak akan mensucikannya dan
atas dirinya adzab yang sangat pedih. Nabi Sha/lallahu Alaiht ua
Sallam menyebutkan "ashar" karena sebaik-baik waktu di siang hari
adalah waktu setelah ashar. Jika tidak, orang bersumpah berkenaan
dengan barang dagangan di luar waktu tersebut juga, maka dia tidak
akan diajak berbicara oleh Allah, Allah tidak akan melihatnya, Allah
tidak akan mensucikannya, dan atas dirinya adzab yang sangat pedih.

Dalam hadits Abu Dzarr yang diriwayatkan Muslim bahwa Nabi
Stallallahu Alaihi usa Sallam bersabda,

c ti' o 
"-" \) pi\ b- \i lqt i-* h' '&J y lt$1*srJ 1-(:) -e

U.r; ,:sr J';', {e , ,\i ; irn ,r?ti tto ,Ai'qtn
L,..srr'-* F';; # qlt* j..Jlji,iEtf):*j

;1\'Fi ')i '#t 'sf \v 'Jw|61 ,rtlt *'iJ *,it-
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,..i tt., -o \ ' 
o . oi . I t.',, . c ,'^1* :;: '")t:,- .irt if.-J(. -",3i1 L :-;- -lrJ ,c' h

-i,. --: '-
a,r".tl J; iN L;tf it'a;- rlnt &-vi6ir 'iiiu

"Tiga golonga, po'ao harf Kfamat n,,oO ,** ofon OrriXoro-d"ngon
mereka, tidak akan melihat mereka, tidak akan mensucil<an mereka

dan bagi mereka adzab yang sangat pedih." Beliau ucapkan hingga
tiga kali. Maka, Abu Dzarr bertanya, "Siapakah mereka itu wahai
Rasulullah. Mereka gagal dan sangat merugi? " Beliau menjawab,
'Al-musbil', yaitu orang yang memanjangkan pakaiannya hingga
(dibawah) mata kaki. 'Al-mannan', yaitu orang yang suka memberi
orang lain sesualu. Jika dia memberilcan harta kepadanya, mengajar
sesuatu kepadanya, atau berbuat baik dengan memberi sesuatu ke-

padanya, lalu dia mengungkit-ungkitnya -na'udzu billah- dan orang
yang menjadikan barang dagangannya lebih laku dengan sumpah
palsu -yakni orang yang bersumpah, sedangkan sebenarnya dia
dusta, knrena hanya demi meninggikan harga barang dagangannya
saja. "

lni menunjukkan bahwa penyebutan waktu 'ashar' dalam hadits Abu
Hurairah Radhigallahu ,\nhu adalah karena pedihnya adzab dan berat-
nya ancaman.

Ketiga. Di dalam hadits Abu Hurairah disebutkan seorang yang
berbai'at kepada seorang pemimpin di mana dia tidak berbai'at kepa-
danya, melainkan hanya demi urusan dunia; jika dia diberi, maka dia
menepati bai'atnya, sedangkan jika tidak diberi, maka dia tidak me-
menuhi bai'atnya. Orang yang demikian juga termasuk mereka yang
tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat, Allah tidak akan
melihat mereka, Allah tidak akan mensucikan mereka, dan atas mereka
itu adzab yang sangat pedih. Hal itu karena berbai'at kepada seorang
pemimpin adalah wajib. Wajib atas setiap Muslim untuk memiliki se-
orang pemimpin (imam), baik pemimpin yang bersifat umum seba-
gaimana di zaman para Khulafa'ur Rasyidun dan orang-orang setelah
mereka dari para khalifah dan imam di negeri-negeri sebagaimana
yang ada di zaman sekarang ini. Sejak zaman yang sangat jauh dari
zaman para imam dan manusia berpencar-pencar, maka setiap ke-
lompok memiliki imam dan setiap imam itu didengar dan ditaati de-
ngan dasar ijma' kaum Muslimin. Tidak seorang pun dari kalangan
kaum Muslimin tidak wajib taat, kecuali jika seorang khalifah untuk
semua negara lslam dan tidak mungkin setiap orang mengucapkan
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janji setia itu. Karena jika dikatakan demikian, maka tidak tersisa bagi
kaum Muslimin dizaman sekarang ini seorang imam atau seorang amir
dan pasti semua orang akan mati secara jahiliyah dan mereka akan

dihimpun bersama orang-orang bodoh -na'udzu btllah- yang meru-
pakan orang-orang yang hidup di zaman sebelum masa risalah. Maka,

seorang imam harus ada di setiap tempat dan daerah sesuai dengan
kondisi.

Orang itu berbai'at kepada pemimpin, tetapi dia berbai'at ke-
padanya hanya demi urusan dunia dan bukan demiurusan agama dan
bukan demi ketaatan kepada Rabb alam semesta. Jika dia diberi
sebagian harta dia menepati bai'atnya, sedangkan jika tidak diberi,
maka dia tidak menepatinya, maka jadilah orang ini -na'udzu btllah-
pengikut hawa nafsunya dan tidak mengikuti petunjuk-Nya, tidak taat
kepada atasannya bahkan dirinya membangun bai'atnya atas dasar

hawa nafsu.

Kadang-kadang orang mengatakan, "Kami tidak berbai'at kepada

seorang pemimpin karena tidaklah setiap indMdu berbai'at kepadanya."
Maka, dikatakan, "Yang demikian adalah pemburukan yang dilakukan
syetan dan bathil." Seperti para Shahabat Radhtgallahu Anhum ketika
berbai'at kepada Abu Bakar, apakah setiap indMdu dari mereka hingga
wanita jompo di rumahnya dan orang-orang yang sedang berada di
tokonya ikut berbai'at? Tidak, bai'at dilakukan ahlul htll usa al-aqd.
Kapan mereka berbai'at, maka mau tidak mau telah tetap bagi semua
warga negeri itu. Saya tidak menyangka seseorang dari kaum Muslimin

-bahkan orang-orang berakal-- mengatakan bahwa telah menjadi keha-
rusan bagi setiap individu untuk berbai'at sekalipun berada dalam
kamar di rumahnya, sekalipun dia wanita, pria jompo, atau anak-anak
yang masih kecil.

Tak seorang pun yang mengatakan sedemikian, hingga orang
yang mempropagandakan demokasi di negara-negara Barat dan tem-
pat lain, mereka tidak melakukan yang demikian -dan mereka dusta-
hingga pemilihan umum mereka dibangun di atas upaya pemutar-
balikan, kedustaan, dan sama sekali tidak memperdulikan, melainkan
hawa nafsu mereka sendiri.

Di dalam agama lslam, kapan ahlul htll ual-aqd sepakat dengan
seorang imam, maka dia, mau tidak mau, adalah imam bagi semua
orang. Semua urusan adalah di tangan ahlul htll wal-aqd. Jika semua

urusan diberikan semua orang hingga anak-anak, orang-orang dewasa,

orang-orang jompo, hingga orang-orang yang tidak memiliki pendapat
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dan harus dipimpin, maka orang akan tetap tidak memiliki imam (pe-

mimpin), karena mereka harus terjebak dalam perselisihan pendapat.
Ringkasnya, semua itu adalah tiga perkara, jika manusia bersifat de-
ngan tiga perkara itu, maka orang berhak mendapatkan apa-apa yang
telah disabdakan Nabi Slallallahu Alathi ua Sallam.

Di dalam hadits ini dalilyang menunjukkan kebakuan firman Allah
,Azza ua Jalla sebagaimana mazhab Ahlussunnah walJama'ah bahwa
Allah berbicara sebagaimana yang Dia kehendaki, dengan apa saja
yang Dia kehendaki, tak seorang pun mampu melemahkan-Nya atau
mencegah-Nya untuk melakukan sesuatu.

"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu ha-
nyalah berkata kepadanya: 'Jadilah!', maka terjadilah ra." (Yasin:

82)

"... dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di la-
ngit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahakuasa. " (Fathir: 44)

^r.Ungkapan: ar '"{,s5.,- \ 'Allah tidak alean berbicara dengan me-
relcal', adalah dalil yang menunjukkan bahwa Allah berbicara dengan
selain mereka. Dalam hadits ini bahwa Allah melihat dengan dua cara:

1. Umum, yaitu tidak ada sesuatu apa pun yang tersembunyi dari
pandangan-Nya Jalla ua Ala. Dia melihat segala sesuatu.

2. Khusus, yaitu pandangan yang penuh kasih sayang (rahmat).
Dialah Dzat Yang tidak berkebutuhan sebagaimana dijelaskan di
dalam hadits. Allah tidak melihat mereka dengan pandangan pe-
nuh rahmat.

Dalam hadits itu juga dalil yang menunjukkan bahwa NlahTa'ala
adalah Dzat Yang mensucikan para hamba-Nya. Sebagaimana firman-
Nya:

"... tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya." (An-
Nuur:21)

Dzat Yang mensucikan semua perkara, semua benda, dan semua amal
perbuatan adalah Rabb alam semesta ,\zza usa Jalla, maka mohonlah
kepada Allah sudi kiranya menjadikan kami dan kalian semua di antara
orang-orang yang disucikan Rabbnya sesungguhnya Dia itu Mahakuasa
atas segala sesuatu.

@o60@
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Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu ,Vnhu, dari Nabi SiattatUnu
Nai,hi wa Sallam, beliau bersabda, "Arilara d,ua tiupan sangfiakala
itu hira-kira unpat puluh." Para Shahabat bntanya, Wahai Abu
Hurairah, apakah anpat puluh harz?" Da mmjawab, ",\hu tidak
tahu." Mneha bntanya lagi,"Apakah anpat puluh tahun?" Da mm-
jawab,"Ahu tidaktahu." Mneka bntanya lagi,"Apakah anpat puluh
bulanT Da menjawab, "Aku tidah tahu, narnun setnua bagian manu-
sia akan binasa, kecuali tulang ekor. Darinya akan disusun pmcipta-
annya. Kantud,ian Nlah akan menuruttkan hujan dari langit sehingga
mseka tumbuh sebagaimana tumhuhnya salurJmn)ur." (Muttafaq

"l"ih)

Hadits Ke-I669

Hadits Ke-l67O
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia bnhata, "Nabi Shal-
lallahu Naihi wa Sallam dalam m.ajelisnya bnbitara dmgan suatu
kaum, tiba-tiba datang seorang badui,lalu bertanya,'Kapan Kiamat
itu?' Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam terus saja bnbbara.
Sebagian kaum itu berkata,'Beliau mend.mgar apa yang dia katakan,
tetapi tid,ak suha dengan apa yang dia katahan.' Sebagian dari mt-
reha berkata,'Beliau tid,ak mmd,mgar.' Sehingga ketika selesai berbi-

cara beliau bqsabda,'Mana orang yang bntanya tmtang Kiamat itu?'
Da berhata,'Aku uahai Rasulullah.' Beliau bnsabda,'Jika amanat
telah disia-siakan, maha tunggulah Kiarnat.' Da bmtanya lagi,
' Bagaim,ana menyia-nyiakannya itu?' Beliau mmjawab,'Jika pmkara
dibnikan kepada orang yang bukan ahlinya,maka tunggulah Kiamat
itu' ." (Dimwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke-l671

,,513;,;,ut yh, e !,'J'-2'o( u?nt qti;:r eri *t
ed;ri #,iPf ot:,# rri.tbibf ,ts'tti4

Dari Abu Hwairah Radhiyattahu ,\nhu bahwa Rasutullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bersabda,"Mreka para imam itu shalat un-
tuk kalian. Jika mneka bmnr shalatnya, maka bagi kalian pahala-
nya, namun jika mneka salah, maka tetap bagi kalian pahala dan
at as ma eka dosanya." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

-a'r.n..ro L',.ito. \ , . tc. \.. .'-.o. t in..-4Jt F f:J :JU a;e dlrl SrJ d.:, .Il tf S cl_p gt f t
' 
e,yfut C €r'o'iU /,il. /g,'F,',Sts eil. * *t

trr:li €.rbs.&'&ei

Hadits K*1672

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, ia bmkata,'Kalian adalah
umat tnbaik yang dikeluarkan untuk setnua mnnusia." Abu Hurairah
brkata, "Sebaihiaih rnanusia bagi rnanusia adalah arang+rang lang
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datang dengan dirailai pada lehn m,ueka (sebagai tawanan) hingga

akhirnya rnrreha masuh Islam." (Diriwaya&an Al-Bukhari)

Hadits Ke-l673

SYARAH:

Hadits-hadits di atas adalah hadits-hadits menarik, terserak, dan
telah berlalu pembahasan kebanyakan darinya. Berikut hadits yang
empat ini dari Abu Hurairah Radhtgallahu Anhu bahwa dirinya telah
mendengar Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam bersabda,

o'ti;ti ,,;o,"lt oi
"Antara dua tiupan sangkakala itu kira-kira empat puluh."

Yakni tiupan sangkakala. Peniupan sangkakala itu ditugaskan kepada
malaikat yang bemama lsrafil. Dia akan meniupnya untuk yang per-

tama kali sehingga semua manusia terkejut karena mengerikan dan
dan sangat kerasnya sehingga mereka mati semua. Sebagaimana fir-
man Allah Ta'ala,

"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah
segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang
dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya de-

ngan merendahkan diri." (An-Naml: 87)

i.'

'JG p31o h' ,p ,;, ib ib itr s.', i;* erf Vt
*yfr, e'4, o'ie;"; ii 4 h t'f h, +

|a, ?,'-olt o.1 '.ct,c t4! '-ctl-t '-ct. c! t.a,a;Jl dJliJ+ cclyJ-r- ; *51Jjq-) O1r-'!-:ol,J,at

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,{nhu dari Nabi Shallallahu Naihi
wa Sallam, beliau bnsabda, "Nlah Aua, wa Jalla takjub karma
haum yangrnasuh surga dmgan dirantai pada lehm mmeka." (Diriwa-
yatkan Al-Bukhari)

Artinya mereka ditawan dan diikal kemudian mereka masuk Islam
sehingga mereka masuk ke dalam surga.
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Allah Ia'ala juga berfirman,
"Dan ditiupkan sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan
di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup
sangkakala iru sekali lagi, maka tibaiiba mereka berdiri menunggu
(putusannya masing-masin9). " (Az-Zumar: 68)

Tiupan pertama menyebabkan keterkejutan dan kematian. De-
ngan kata lain: kematian dan kefanaan. Sedangkan tiupan yang kedua
menyebabkan kebangkitan, "... maka, tiba-ttba mereka berdtri me-
nunggu (putusannga mastng-mastng)." Bangkit dari kubur mereka
dan melihat-lihat apa gerangan yang terjadi. Karena sebelum itu Allah
Ta'ala mengirimkan hujan yang sangat kental kepada mereka seperti
mani seorang pria kemudian mereka tumbuh di dalam kubur mereka
laksana tumbuhnya biji tanaman di muka bumi, dan kemudian keluar.
Mereka juga tumbuh seperti itu. Kemudian ditiup sangkakala untuk
yang kedua kalinya. Dari sangkakala itu keluar jiwa-jiwa setiap alam
dengan izin Allah. Dengan tidak salah pilih setiap jiwa itu datang ke
jasadnya masing-masing yang dahulu telah dia ramaikan ketika masih
di dunia. Subhanallah!

Antara kedua tiupan itu empat puluh. Dikatakan kepada Abu
Hurairah, 'Apakah empat puluh hari?" Dia menjawab, *Aku tidak tahu."
Para Shahabat bertanya, "Apakah empat puluh tahun?" Dia menjawab,
"Aku tidak tahu." Mereka bertanya lagi, "Apakah empat puluh bulan?"
Dia menjawab, 'Aku tidak tahu." Nabi Slallallahu Alathi wa kllam
bersabda, "Antara keduanya empat puluh." Maka, kita katakan se-
bagaimana disabdakan Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam

-Wallahu A'lam- yang penting hal ini adalah tiupan sangkakala yang
kemudian semua manusia bangkit menuju hari hisab bagi Rabb alam
semesta yang kemudian menghisab mereka: masing-masing meng-
hisab dosa-dosanya. Hisab Nlah Azza wa Jalla selalu berlangsung de-
ngan menggabungkan antara keutamaan dan keadilan yang tidak ada
kezaliman di dalamnya. Karena perhitungan itu bisa dengan kezaliman,
keadilan, atau keutamaan. Allah ,Azza wa Jalla berfirman,

"Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan."
(Yasin: 54)

Sedangkan hadits kedua -hadits badui yang datang kepada Nabi
Shallallahu Alaihi u;a Sallam, lalu berkata,'l{apan Kiamat ttu?" Ke-
tika itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berbicara dengan
para Shahabat dan terus saja melanjutkan pembahasan dan tidak suka
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dipotong pembicaraannya dan seakan-akan -Wallahu A'lam- pemba-
hasan yang bersambung. Maka, sekelompok orang berkata, "Beliau

mendengar apa yang dikatakan badui namun beliau tidak suka ke-
padanya." Jika seseorang tidak suka kepada pertanyaan seseorang,
maka tidak mengapa dia tidak menjawab pertanyaannya sekalipun
mendengarnya. Karena kadang-kadang seorang penanya tidak memi-
liki sikap bijak sehingga bertanya sesuatu yang tidak sesuai. Maka,
orang yang harus menjawabnya agil membiarkannya dan tidak men-
jawab pertanyaannya. Yang lainnya berkata, "Kiranya beliau tidak
mendengarnya." Ketika Nabi Shallallahu Alathi usa Sallarn usai me-
nyampaikan kata-katanya bersabda, "Mana orang yang bertanya ten-
tang Kiamat tadi?" Dia berkata, "lni aku wahai Rasulullah." Beliau
menjawab, "Jika suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya,
maka tunggulah Kiamat." Dengan kata lain, jika manusia telah binasa
sehingga semua perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya,
fatwa jahil, kepemimpinan yang dipegang orang bodoh, sewa-menyewa
bagi orang yang tidak memiliki ilmu tentang penyewaan itu, dan lain-
lainnya.

Ringkasnya, jika manusia telah rusak, maka tunggulah Kiamat,
karena Kiamat akan terjadi dan hanya menimpa orang-orang jahat.
Karena yang demikianlah peringatan dari menyia-nyiakan amanah dan
bahwa wajib memberikan berbagai kedudukan itu kepada orang yang
lebih profesional, karena yang demikian adalah konsekuensiamanah.

Sedangkan hadits ketiga -bahwa Nabi Shallallahu Alaihi usa
Sallam menyampaikan bahwa di sana ada sejumlah imam, yakni para
pemimpin yang menunaikan shalat untuk kalian semua. Jika mereka
bagus melaksanakannya, maka pahalanya untuk kalian dan mereka.
Sedangkan jika mereka buruk melakukannya, maka pahalanya tetap
untuk kalian dan dosanya untuk mereka. Selain imam adalah para
pemimpin,.na9un juga termasuk ke dalamnya para imam di masjid-
masjid. € t'tG-'merelca para imam itu shalat untuk kaltan' jika
mereka bagus menunaikan shalat dan melaksanakannya sebagaimana
seharusnya, maka pahalanya adalah untuk kalian dan mereka. Dan jika
mereka buruk melaksanakannya, maka pahalanya tetap untuk kalian
dan dosanya atas mereka. Dengan kata lain: tidak ada atas kalian se-
mua akibat keburukan mereka sama sekali. Dalam hal ini isyarat bahwa
wajib bersabar atas para pejabat sekalipun mereka buruk dalam menu-
naikan shalat, sekalipun mereka tidak menunaikannya tepat pada wak-
tunya. Kewajiban kita adalah tidak menjauhkan diri dari mereka dan

844 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid IV



mengundurkan shalat sebagaimana mereka mengakhirkan shalat. De-

ngan demikian, kita mengakhirkan shalat dari awal waktunya karena

udzur. Jadi udzur demi menepati jamaah shalat dan tidak menjauhi
imam. Dalam hal ini isyarat yang menunjukkan bahwa menjauhkan diri
dari para pemimpin, membangkitkan orang untuk menjauhi mereka,

serta menyebarkan keburukan-keburukan mereka, semua itu adalah
sikap menjauhiagama Islam. Agama selalu memerintahkan kepada ke-
baikan dan keadilan dan mencegah dari keburukan dan kekejian. Allah
berfirman,

"Hai orang-orong yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah .... " (Al-Maidah:

8)

Jika Anda sebutkan keburukan, maka sebutkan kebaikannya. Se-

dangkan jika Anda suka menyebutkan berbagai keburukan dan meng-
ingkari berbagai kebaikan, maka sikap yang demikian adalah kecu-
rangan dan kezaliman. NlahAzza wa Jalla tidak suka kezaliman.

"Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu koum,

mendorong kamu untuk berlalu tidak odil. Berlalu adillah, karena
adil iu lebih dekat kepada tahtta. " (Al-Maidatr: 8)

Mereka yang menunaikan shalat dan mengakhirkannya dari wak-
tunya, sedang kita menunaikan shalat bersama mereka, maka bagi kita
pahala sekalipun dengan mengakhirkannya, karena dosanya adalah

atas orang-orang yang mengakhirkannya.

Sedangkan hadits keempat adalah hadits Abu Hurairah,

,yflt et, o+];d- li i,V: ? \t +
"Allah Azza wa Jallo takjub karena lcaum yang masuk surga dengan

dirontai pada leher merela."

Penyrsun Rahimahullah menafsirkan bahwa mereka adalah kaum
yang ditawan, lalu masuk lslam sehingga tawanan itu menjadi sebab

bagi mereka masuk Islam dan masuk surga. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufik-Nya.

ooGoo
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,{nhu, dari Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam, beliau bmsabda,"Tempat yang pahng dicintai Nlah
adalah masjid-masjidnya; dan tanpat yang pali.ng dibmci Nlah ada-
lah pasar-pasarnya." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke'l674

Hadits Ke'l575
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Dari Salman N-Farisi Radhiyallahu Ariltu, dari ucapannya i.a bn-
hata, "Jiha And,a bisa, maka jangan sekali-kali mmjadi orang lang
pntama-tama masuh pasar dan orang yang pahng akhir kcluar da-
rinya. Sesungguhnya pasar i,tu adalah tnnpat pntanpuran syetan

dan d,i sanalah dia menzgahkan panjinya." (Demikian diriwayatkan
Muslim).
Dan diriwayatkan AlSarqani di dalam shahihnya, dari Salman, ia ber-
kata" "Rasuhllah Shallallallu Alaihi wa Sallanbersabdq
"Jangan sampai mgkau mmjadi ffiang yang prtarna-tama masuh ke

dalam pasar dan orang yang tmakhir kcluar darinya. D dalamnya
sytan brtelur dan merutaskan anak-anahnya."

846 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid IV



'cji ,itt o:o ltr |*3 ',r*';,0' *, '* J?\i eb f )
'j6 ,.:.tf b, * ,y, i';, U':#: * h, ut-c't1r {*}.
gt h, * i, J'-r-,3 ul;doj ,'rs',# ,Cb-,Sa ut
',*,ili ,:y:,t.'yiltl ,qti :! $'j ,u: e ,Sa rp:

.1tl :3.1ii1ctw\lt1

Dari Ashim Al-Ahwal dari Abdullah Sarjis Radhiyallahu Anhu ia
bnkata, "riku katakan kepada Rasulullah Shallallahu Naihi wa
Sallam,'Wahai Rasulullah, semaga Nlah mmgampunintu.' Beliau
bmsabda, 'Sanwga jugo uriukrnu.' Ashim brkata, 'Apakah
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam memintakan am,pun un-
tukmu?' Da mmjawab,'Ya dan untukmu pula'. Kernudian mentha-

cakan ayat:
'Dan mahonlah ampunan bagt dosamu dan bagi (dosa) orangirang
Mukmin, lakilaki dan pnanpuaz' (Muhammad: l9)." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits K+l676

Hadits K*1677

*bt eU,j,i,j6'irfu f:|s:a\i;r,.* ei *
'€btl f i ril 'jili a.fir 7t? t,t6r'j3\i tLb\,&i

o

.L+.t ti

Dari Abu Malud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia brkata, "Nabi

Shallallahu Naihi wa Sallam brsabda, 'Sesungguhnya sebagian

ajaran yang didapat orangorang dari para nabi tndahulu adalah
jika mgkau tidak malu, maha lakukan apa saja yang mgkau mau,'."
(Diriwayatkan Al-Bukhari)
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SYARAH:

Hadits-hadits di atas adalah bagian dari hadits-hadits yang ter-
serak yang disebutkan An-Nawawi Rahimahullah. Di antaranya hadits
Abu Hurairah Radhtgallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaiht wa
Sallam bersabda,

W,-i a' Jt *)t';zl:i) (6tL1 n' Jf ,U' '+i
"Tempat yang paling dicintai Allah adalah masjid-masjidnya; dan
tempat yang paling dibenci Allah adalah pasar-pasarnya."

Masjid-masjid itu adalah masjid-masjid Allah Azza ua Jalla. Oleh sebab
itu, Allah mengidhafahkannya sebagaimana dalam fi rman-Nya:

'i*.,,t W.f i-l.:l ), iU,'€,1 *f Vi
"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-
halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya." (Al-
Baqarah: I 14)

Nlah Ta' ala ju ga berfirman,

'rfiu..ti.t 'i '#- '.J":;t V Ti; e:; l( ir o;f :i e.
JLyi'

"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan
unnk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan walctu petang. " (An-Nuur: 36)

Masjid-masjid adalah tempat yang paling disukai Allah karena
merupakan tempat dzikir, beribadah, membaca syariat-Nya, dan lain
sebagainya yang merupakan berbagai macam kemaslahatan dunia dan
agama. Oleh sebab itu, membelanjakan harta di dalamnya merupakan
sebagian dari sebaik-baik pembelanjaan harta. Pembelanjaan harta di
dalamnya merupakan sedekah jariah; yang demikian adalah lebih uta-
ma daripada jika orang menjadikan simpanannya untuk korban atau
makan malam, dan lain sebagainya. Jika orang menjadikan simpanan-
nya untuk membangun masjid dan merayakannya, maka yang demi-
kian lebih utama, karena masjid adalah sedekah jariah yang akan kekal
dan bersifat umum. Semua kaum Muslimin memanfaatkannya. Orang-
orang yang menunaikan shalat, orang-orang yang melakukan kajian-
kajian, orang-orang yang belajar dan mengajar, orang-orang yang ber-
lindung dari dingin atau panas ke masjid, dan lain sebagainya. Sedang-
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kan pasar adalah tempat syetan, di dalamnya dia bertelur dan me-
netaskan telur-telurnya. Na'udzu billah. Di sana dia juga meman-
cangkan panjinya dan menegakkan kemah-kemahnya. Karena pasar

yang di dalamnya terjadi kegiatan jual-beli pada umumnya-, kecuali

yang dikehendaki Allah- di dalamnya banyak terjadi kedustaan, kecu-
rangan, khianat, sumpah palsu, dan lain sebagainya. Oleh sebab itulah
pasar adalah tempat yang paling dibenci Nlah Azza ua Jalla. Dalam
hadits ini pembakuan cinta dan kebencian Allah Azza wa Jalla. De-
ngan kata lain, Allah ,Azza tua Jalla menyukai dan membenci. Di antara
prinsip-prinsip Ahlussunnah walJama'ah bahwa kita beriman dengan
hal itu dan kita mengatakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala -
menyukai dan membenci dan Dia Subhanahu wa Ta'ala- bersifat
dengan sifat-sifat sempurna dan Dia tidak suka, kecuali aPa-aPa yang di

dalamnya kebaikan dan kemaslahatan, dan tidak membenci, melainkan
kepada keburukan. Juga menjadi keharusan bahwa sebagaimana
disebutkan di dalam hadits Salman bahwa jangan sampai kita menjadi
orang yang pertama-tama masuk ke dalam pasar dan orang yang ter-
akhir keluar darinya. Sesungguhnya pasar adalah tempat yang paling

dibenci Allah karena di dalamnya selalu terjadi campur-baur antara laki-

laki dan perempuan, pandangan-pandangan yang haram hukumnya,
pembicaraan yang haram hukumnya, dan lain sebagainya.

Sedangkan hadits Abdullah bin Sarjis Radhtgallahu Anhu bahwa

dia telah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam untuk
memintakan ampunan bagi dirinya dengan berkata, "Mintakan amPun
untukku, wahai Rasulullah." Kemudian beliau memenuhinya. Dalam
kasus ini, dalil yang menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alathi wa
Sallam tidak sama dengan orang selain beliau -yakni orang meminta

do'a kepada beliau. Seseorang berkata kepada beliau, "Wahai

Rasulullah, mohonkan ampun untukku." Hal ini terjadi ketika beliau

masih hidup. Sedangkan setetah beliau wafat, maka semua itu tidak
boleh. Orang yang melakukannya, maka dia musyrik dan kafir. Se-

dangkan jika terjadi ketika beliau masih hidup, maka tidak mengaPa,

bahkan Allah telah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar meminta
ampunan bagi dosa-dosanya dan dosa-dosa kaum Mukmin lakilaki
dan perempuan. Allah Ta'ala berfirman,

"... dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-

orang Mukmin, laki-laki dan perempuan." (Muhammad: l9)
Ampunan adalah bahwa Nlah Ta'ala menutupi hamba-Nya se-

hingga orang lain tidak mengetahui dosanya, memaaafkan, serta me-
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lewatkannya karena kata-katanya diambil dari i'/;-tr n^', 
-;-vSf, pr

'penutupan dan pe4jagaan dan itulah ampurlan'.

@o#oo

Hadits Ke-l678

Hadits Ke-l679

Hadits Ke-l68O

y b, & l' A;b og ,uG W h' o7: *t,o *i
,}* 7Y # eV t";'or';tr {:

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia bnkata, ",Lkhlak Nabi Shal-
lallahu Naihi. wa Sallarn adalah NQur'an." (Diriwayatkan Muslim
dalam sejumlah hadis yang panjang)

,*t gt b, t*'4, j,i 'i6 ^:o 
hr ei i* i, ft

.s,,is)r efq, ?'i,t6t',# ,HG J:ti

Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu ,\nhu, ia bukata,"Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam bmsabda, 'Pqkara yang mula-mula diadili di
halangan semua orang pada hari Kiamat adalah pnkara pmum-
pahan darah'." (Muttafaq alaih)

,nut *h, e !, Jyrj6 ,uiri r.A, h' o1: *,o ,t:
!a

i|T 
',*3 ,)E q g)G q'ora,',*} ,ii',t ryt ri),

'A'+3\
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia bmkata,"Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam brsabda,'Para malai.kat diciptakan dari cahaya;

Jin dbiptahan dari nyala apt; dan Adam ditiptakan dari apa yang
disifathan (di dalarn NQur'an) fupada halian'." (Diriwayatkan
Muslim)
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,*::o ir' {* !, J'iii6 ,uiti q, h' oi: xz;.o ,te :
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6etiJ rirt of 3 ,8t stll of

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mntgatakan bahwa Rasulullah
Shallallahu Naihi ua Sallam bnsabda, "Barangsiapa mmyukai bn-
jumpa dmgan Allah, maka Allah mmyukai bnjumpa dmganny.
Dan barangsiapa bmri bnjumpa dmgan Nlah, maka Nlah bmti
bmjumpa dmgannya." Maka, hukatakan,'Wahai Rasulullah! Apa-
kah yang dimaksud tidak suka kernatian? Karmn setiap kita tidak
suka knnatian!' Beliau mmjawab, "Bukan donihian, tetapi seorang

Mukmin jika dibni bnita gnnbira akan rahmat, ridha, dan surga
Nlah, maka dia mmyukai bnjumpa dmgan Allah whinga Allah su-

ha brjumpa dengannya. Dan sesunguhnya seorang hafir jika dihni
brita ganbira bnupa adzab dan htmurkaan Nlah, maka dia akan
bad bujumpa dmgan Nlah dan Nlah akan bmci bujumpa dmgan-
nya." ptuiwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l681

SYARAH:

Hadits-hadits di atas termasuk hadits yang terserak yang dise-
butlon An-Nawawi Rahimahullah. Di antaranya: hadits Abdullah bin
Mas'ud Radhigallahu,{nhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam
bersabda,

,vl"rst *qlqti'i- u6t; #.6 J'ri

"Perkara yang mula-mula diadili di kolangan semua orang pada
hari Kiamat adalah perkara penumpahan darah."

Karena Nlah Ta'ala menjelaskan kepada para hamba-Nya dan
mengadili di antara mereka. Sedangkan perkara-perkara yang berkaitan
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antara mereka dan Allah, maka hukumnya berkisar antara keadilan dan
keutamaan: kemungkinan diberi balasan dengan adil atau keutamaan.
Sedangkan perkara antara sesama manusia sebagian dengan sebagian
lain, maka diberi balasan dengan adil. Maka, setiap orang diantara me-
reka diberikan haknya dengan tidak dikurangi atau ditambah sedikit
pun. Sesuatu yang ada pada manusia yang dihisab berupa hak-hak
Allah adalah shalat. Jika shalatnya bagus, maka dia telah beruntung
dan sukses. Sedangkan jika kadang-kadang dia menyia-nyiakannya,
maka dia pasti lebih menyia-nyiakan sesuatu selainnya. Karena orang
yang menyia-nyiakan shalat, dia tidak akan pernah melakukan amar
ma'ruf dan rahi munlear, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala,

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-

Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. " (Al-Ankabut: 45)

Sedangkan perkara-perkara di antara sesama manusia, maka yang
mula-mula diadili di antara mereka adalah perkara yang berkenaan
dengan darah -pembunuhan- kemudian yang berkenaan dengan harta
dan kehormatan. Pembunuhan kadang-kadang dengan hak dan ka-
dang-kadang tidak dengan hak. Yang dimaksud dengan ungkapan
"pembunuhan tidak dengan hak" adalah sesuatu yang mula-mula
diadili di antara orang banyak di hari Kiamat.

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan pembakuan peradilan
pada hari Kiamat dan bahwa hal itu adalah hak dan bahwa menjadi
keharusan setiap orang yang dizalimi untuk diberikan kepadanya sesuai
dengan kezaliman yang dia rasakan, tetapi di sini timbul permasalahan,
yaitu seseorang datang kepada orang lain yang telah menzalimi dirinya
dengan cara ghibah atau tuduhan lain. Kemudian dia meminta maaf
kepadanya setelah dirinya bertaubat kepada Allah dan merasa menye-
sal. Dia berkata kepada yang di tangannya hak, "Maafkan aku, aku
berdosa, dan aku sekarang memohon ampun kepada Allah dan ber-
taubat kepada-Nya. Maka, maafkan aku", dia beralasan. Akan tetapi,
orang yang di tangannya hak tidak menerimanya! Berkenaan dengan
kasus ini kita katakan, 'Uika Allah mengetahui kebenaran taubat
hamba-Nya, maka Nlah Ta'ala tidak akan membebankan hak bagi
orang yang enggan memberi maaf. Seperti itu pula dalam hal harta.
Jika di antara orang dan diri Anda ada pertikaian, dan dalam pertikaian
itu Anda mengingkari adanya harta orang itu pada diri Anda. Akan
tetapi, Anda mengingkari harta itu dan kemudian setelah itu Anda
bertaubat kepada Allah dan Anda mengakui kesalahan Anda itu, lalu
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Anda pergi kepada orang tadi dan Anda katakan kepadanya, "Hai

Fulan, aku telah mengingkari hakmu yang ada di tanganku sebelum ini.

Dan kini aku bertaubat kepada Allah dan menyesali perbuatan itu.

Maka, ambillah hartamu." Akan tetapi, dia berkata, "Antara diriku dan

dirimu terserah nanti di hari Kiamat." Maka, berkenaan dengan hal se-

demikian kita mengatakan, 'Uika Allah mengetahui kebenaran niat
Anda bahwa Anda jujur dalam bertaubat, maka Allah tidak akan mem-
bebankan dosa kepada Anda -dengan kata lain: merelakan kawan

Anda-, tetapi bersedekahlah dengan harta itu sehingga Anda bebas

dari beban orang itu atas diri Anda.

Misalnya, haknya adalah seratus riyal. Kemudian Anda datang
kepadanya setelah Anda merasa menyesal dan memohon ampun
kepada Allah, lalu Anda katakan kepadanya, "Ambillah dirham-dirham
ini" -seratus riyal-. Dia berkata, "Tidak, aku hendak mengambil dari

amal shalihmu di hari Kiamat", dia enggan. Berkenaan dengan kondisi
demikian kita mengatakan, 'Uika Allah mengetahui dari niat Anda bah-
wa Anda serius, maka Anda tidak berdosa dan akan hilang dari Anda
dosa Anda. Akan tetapi, bersedekahlah dengan seratus riyal itu untuk
membebaskan diri Anda dari kawan Anda itu.

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Aisyah Radhigallahu Anha
bahwa Nabi Sha/lallahu Alathi ua Sallam menyampaikan informasi
tentang permulaan penciptaan. Beliau menyebutkan bahwa para ma-
laikat diciptakan dari cahaya. Oleh sebab itu, mereka semua baik.
Mereka tidak maksiat kepada Allah, tidak sombong untuk beribadah
kepada-Nya, dan tidak pula merasa letih. Mereka bertasbih malam dan

siang dan tidak pernah berhenti. Para malaikat diciptakan dari cahaya.
Sedangkan para syetan -jin- berkata bahwa mereka diciptakan dari

nyala api.

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa jin adalah anak
cucu syetan yang paling tua yang enggan untuk bersujud kepada Adam
dan dia berkata,

"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang

dia Engkau ciptakan dari tanah. " (Al-A'raf: l2)
Maka semua jin adalah makhluk dari api. Oleh sebab itu, banyak pe-

nyelewengan, kesia-siaan, dan permusuhan atas semua orang yang

bisa melakukan permusuhan dengannya. Akan tetapi, bacalah ayat
kursi di malam hari Anda, maka Anda akan mendapatkan penjagaan

dariAllah dan Anda tidak akan didekati syetan hingga pagi.
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"Dan Adam dtctptalcan sebagaimana gang telah dtsifatlcan ke-
pada kalian", yakni diciptakan dari tanah, debu, dan tanah kering se-

perti tembikar. Karena debu menjadi tanah, lalu tanah kering menjadi
seperti tembikar darinya Adam Alaihissalam diciptakan. Oleh sebab
itu, Allah Ta'ala berfirman,

"Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya
Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan me-

ngeluarkan kamu pada kali lain. " (Thaha: 55)

Haditsnya yang kedua -Radhtyallahu Anha- berkata, "Akhlak

Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam adalah Al-Qur'an." Dengan kata
lain: beliau berakhlak dengan akhlak Al-Qur'an. Apa saja yang dipe-
rintahkan Al-Qur'an beliau melaksanakannya; dan apa saja yang dila-
rang Al-Qur'an beliau menjauhinya. Baik hal itu berkenaan dengan
berbagai macam ibadah kepada Allah atau berkenaan dengan
mu'amalah di kalangan para hamba Allah. Maka, akhlak Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-Qur'an. Dalam hal ini ada
isyarat dari Ummul Mukminin Aisyah Radhtgallahu Anla bahwa jika
kita hendak berakhlak dengan akhlak Rasulullah Slallallahu Alaihi wa
Sallam, maka kita harus berakhlak dengan akhlak Al-Qur'an, karena
semua itu adalah akhlak Nabi Shallallahu Alaiht ua Sallam.

Haditsnya yang ketiga -Radhiyallahu Anha- bahwa Nabi Shal-
lallahu Alaiht ua fu.llam bersabda,

i,ul hr ;f irira ;; oli ,iira ht';f ar 
"ur +i';

"Barangsiapa menyukai berjumpa dengan Allah, malm Allah menyu-

kai berjumpa dengannya. Dan barangsiapa benci berjumpa dengan
Allah, maka Allah benci berjumpa dengannya."

Maka Aisyah Radhigallahu Anha berkata, "Walat Rasulullah! Apakah
gang dimalcsud ttdak suka kematian? Ihrera setiap kita tidak sulea
kematian!" Beliau menjawab bahwa bukan demikian. Kemudian beliau
menyampaikan bahwa jika manusia menyukai perjumpaan dengan
Allah, maka Allah akan menyukai perjumpaan dengannya. Yang de-
mikian karena seorang Mukmin beriman kepada apa-apa yang disiap-
kan Allah untuk orang-orang Mukmin di surga berupa pahala yang
sangat besar dan pemberian yang sangat banyak dan luas sehingga dia
sangat menyukai semua itu. Dengan demikian dia menganggap bahwa
dunia ini murah dan dia tidak peduli kepadanya. Karena dia menyadari
bahwa dirinya akan berpindah ke tempat yang lebih baik daripadanya.
Dia menyukai perjumpaan dengan-Nya. Apalagi ketika kematian,
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seorang Mukmin jika telah diberi berita gembira dengan mendapatkan
keridhaan dan rahmat, maka dia akan lebih menyukai perjumpaan

dengan Nlah Azza wa Jalla dan rindu kepada-Nya sehingga Allah juga
menyukai perjumpaan dengannya.

Sedangkan orang-orang kafir -ra'udzu btllah-, jika dia diberi
berita duka berupa adzab Allah dan kemurkaan-Nya, maka dia akan
benci kepada perjumpaan dengan Allah sehingga Allah juga benci
kepada perjumpaan dengannya. Oleh sebab itu, disebutkan dalam
hadits tentang orang sekarat bahwa jiwa orang-orang kafir jika diberi
berita gembira berupa kemarahan dan kemurkaan, maka dia akan te-
tap dalam jasadnya dan enggan keluar darinya. Oleh sebab itu, dica-
butlah jiwanya -ruhnya- darijasadnya sebagaimana dicabutnya rambut
dari wol basah. Artinya, ruhnya enggan keluar dari jasadnya. Hal itu
karena dia diberi berita gembta -na'udzu btllah- dengan berbagai

keburukan. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman,

"Alangkoh dahsyatnya sekiranya kamu melihat di wahu orong-orang
yang zalim berada dalam tekanan salcratul maut, sedang para
malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 'Keluarkan-

lah nyawama'. " (Al-An'am: 93)

Mereka sangat kikir dengan nyawa mereka -ra'udzu billah-.
Mereka tidak mau ruhnya keluar, tetapi malaikat mengatakan, "Keluar-

kan ruh kalian." Jika diberi berita gembira, maka ruhnya akan tetap
tinggal di dalam jasadnya sehingga dilepaskan oleh malaikat sebagai-
mana dia menarik rambut dari wol yang basah -na'udzu billah- hing-
ga berhasilkeluar.

Yang penting, setiap Mukmin suka berjumpa dengan Allah karena

dia cinta kepada Nlah,\zza wa Jalla, cinta surga-Nya, cinta kenik-
matan-Nya, dan dia suka berjumpa dengan Allah. Apalagi ketika ke-

matiannya, Allah meny:kai perjumpaan dengannya. Ya Allah, jadikan-

lah kami di antara orang-orang yang mencintai perjumpaan dengan
Rabb alam semesta dan baguskanlah akhir kehidupan kami. Sesung-
guhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.

oosoo
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Hadits Ke-l682

Hadits Ke.l683
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Dari Ummul Mukminin Shafiyyah bintu Huyayyi Radhiyallahu Anha,
bnkata,"Nabi Shallallahu Naihi wa Sallarn bri'tikaf sehingga pada
suatu malam aku msrd,atanginya uduk ziarah fupada beliau. Aku
bubiruangbiruang dmgan beliau hcntudian aku bangun unluk pu-
lang. Tiba-tiba beliau bangun bnsamaku urrtuk mangarrtarkanku.
Tiba-tiba bulalu dua mang dari kalangan ,{ruhar Radhiyallahu
,\nhuma. Ketiha keduanya rnelihat Rasulullah Shallallahu Naihi ua
Sallam, mnka fuduanya mnnpucepat jalannya. Maka, Nabi Shal-
lallahu Naihi wa Sallam busabda,'Pelarilah kalian bndua, sesung-

guhnya dia adalah Shafiyah bintu Huyayyi-' Kedua uang itu bq-
hata,'Subhannllah, wahai Rasulullah.' Maka, beliau bnsabda,'Se-
su'ngguhnya syetan itu btrjalan dalant, diri annk Adam mmgikuti
pnedaran darah. Dan aku khawatir kalau dia manasukknn fu dalant.
ha.timu prasangka buruk -atau dia mmgatakan,'sesuatz'." (Muttafaq
Alaih)
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Dari Abu N-Fadhl Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu
Anhu, b erk at a, " Aku mnty a ksikan P er ang H unain b er s ama Ra s ul u I I a h

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku dan Abu Sufyan bin N-Harits bin
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Abdul Muththalib selalu mad,arnpdngi Rasulullah Shallallahu Naihi
wa Sallam. Kami tidah pernah bnpisah doryan beliau yang mcnung-

gang heledai beliau yang bnutarna putih.

Ketika kaum Muslirnin brhadapan dmgan kaum musyihin, kaum
Muslimin mclarikan diri tunganglaryang. Maka, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bnupaya memacu keledainya ke arah
orangerang hoftr, sedanghan sa)a nvmegang tali kekang fuledai
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan msnahannya sedikit
agar tid,ak tnlalu knuang. Sed.anghan Abu Sufyan mnnbawa pnbe-
halan Rasulullah Shallallahu Naihiwa Sallam.

Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallarn bersabda,'Hai Abbas, snu
para Shahabat yang telah bmbai'at di bawah Fhon samurah.' N-
Abbas sebagai orang yang bnsuara knas itu bnkata, "Maka aku
strukan dmgan sekuat suaraku,'D mana para shahabat yang telah
bnbai'at di bawah Fhm samurah?' Dmi Allah, sambutan mneka
h,etika mseka mad,mgar seruanku bagaikan sambutan sapi yangmm-
dmgar suara anak-anaknya. Mqeka bukata,'Sungguh kami sambut
seru,o,mnlt, sunguh kami sambut seruanntu.' Inlu mseka bnpuang
mzlawan orang+rang hafir. Suuan di tmgahimgah kalangan
Anshar adalah, Wahai sekali.an kalangan Anshar, wahai sekalian
halangan Anshar.' Juga seruan di tmgah+mgah bani N-Harits bin Al-
Khazraj.
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam mznyaksikan jatannya pe-

perangan dari atas fuledainya seakan-akan orang yang mzlongok di
atas fuledainya mzlihat kc arah pertanpuran mmeka. Beliau bmsabda,
'Denihianlah ketika pntanpuran sangat smgitnya.' Kernudian
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam mzngambil batuiatu
herihil. Lalu dmgannya beliau melanpar ke arah orangorang haftr
hunudian bnucap,'Binasalah kalian dani Rabb Muhammad.' Maha,
ahu pergi uduk mzlihat dan tnnyata ppuangan masih bdangsung
smgi,i sebagaimana yang sala lihat. Maka, duni Nlah tiada lain
hanyalah mmeka dilnnpar dmgan batu-batu kmikil. Aku masih saja
mzlihat kztajaman pepmangan mseka telah mmjadi tumpul dan po-

sisi mtreka maki,n rnu,nd.ur." (Diriwayatkan Muslim)

;+ii 'hmgku'. Artinya peperangin yang sangat sengiL Ungkapan

;iL dengan huruf ,haa berharakat berarti 'kekuatan'.
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SYARAH:

Dua hadits di atas disebutkan Penyusun Rahimahullah. Yang
pertama adalah hadits Shafiyah bintu Huyalyi Radhtyallahu Anha
Ummul Mukminin. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi toa Sallam sedang

beri'tikaf di dalam masjid pada bulan Ramadhan -dan tidak ada i'tikaf
selain di bulan Ramadhan- karena Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam
tidak pernah melakukan i'tikaf pada selain bulan Ramadhan melainkan
hanya dalam satu tahun di mana beliau ketinggalan sepuluh hari pada

bulan Ramadhan yang beliau qadha pada bulan Syawwal. Selain itu
i'tikaf tidak disyariatkan kepada umatnya agar mereka beri'tikaf pada

bulan selain Ramadhan. Karena sesungguhnya i'tikaf itu adalah bentuk
upaya untuk mendapatkan malam lailatul Qadar. Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi usa Sallam pernah beri'tikaf pada sepuluh hari pertama
pada bulan Ramadhan dengan harapan untuk mendapatkan Lailatul
Qadar. Kemudian pada sepuluh hari pertengahan dan kemudian
dikatakan kepada beliau, "Sesungguhnya lailatul Qadar itu pada sepu-
luh hari terakhir", maka beliau selalu melakukan i'tikaf dengan rutin
pada sepuluh hari terakhir.

Sedangkan hadits Umar bahwa dirinya bertanya kepada Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam bahwa dirinya telah bernadzar -yaitu
Umar- untuk beri'tikaf satu malam atau dua malam di Masjid Haram,
maka beliau bersabda, "Penuhi nadzarmu." Ini tidak menunjukkan
bahwa i'tikaf disyariatkan, tetapi menunjukkan wajib memenuhi nadzar
berupa i'tikaf. Dan bukan suatu kemaksiatan jika memenuhi nadzar
pada waktu itu juga. Akan tetapi, sunnahnya adalah bahwa i'tikaf di-
lakukan di bulan Ramadhan saja, pada sepuluh hari terakhir saja.

Rasulullah Slallallahu Alathi wa fullam beri'tikaf pada sepuluh hari

terakhir.

I'tikaf adalah berdiam di masjid dalam rangka ketaatan kepada
Allah, agar orang bisa memusatkan diri untuk beribadah dan bukan
untuk selain itu.

Datanglah Shafiyah kepada beliau -ketika beliau sedang ber-
i'tikaf- untuk berbincang-bincang dengan beliau -dan dia adalah istri

beliau- Tidak mengapa jika orang ketika sedang beri'tikaf istrinya
berbincang-bincang dengannya. Yang demikian adalah bagian dari sifat
lembut, cinta, dan kasih-sayang. Kemudian Shafiyah pulang ke rumah-
nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia terbaik
kepada keluarganya sebagaimana sabda beliau,
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,*fu.t';ett,*1.€? €"
"Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik lepada leluarganya,
dan alru adalah orang paling baik di antara lalian kepada lceluar-

gaku."

Maka beliau bangkit dan mengantarkannya pulang ke rumahnya.
Tiba-tiba dua orang dari kalangan Anshar berlalu. Ketika melihat
Rasulullah Shallallahu Naihi ua. fullam keduanya merasa malu se-

hingga mempercepat jalannya. MalG, Nabi Shallallalw Alaihi ua
&llam bersabda,

?'*;.'^rb t#lr:st', ;e
"Pelanlah lcalian berdua, sesungguhnya ai oaoUn ,foTror'Orn*
Huyayyi."

Agar keduanya tidak menyangka bahwa wanita itu adalah wanita yang
mendatangi Rasulullah Shallallahu Naihi wa fulkm pada malam hari
yang menyediakan tempat menginap, Kedua orang itu berkata, "Sub-

hanallah", karena takjub atas ucapan Rasulullah Slallallahu Alaiht usa

fullan.Irtaka, Nabi Shallallahu Alathi wa &llam bersabda,

{nt ,s:r,J ilr rir ,y Ls--;o,i;^l, 3f

"sesungguhnya syetan ttuieriao, dalam airi'ono*)Oo mengifuti
peredaran darah.

Sehingga bisa sampai ke hati dan saraf-saraf sebagaimana darah
mengalir di semua bagian anggota tubuh. Demikian juga, syetan me-
ngatir dalam diri anak Adam mengikuti aliran darah. i$ ,sls; adalah
ism makan (nama yang menunjukkan tempat), Dengan kata lain, di
tempat mengalimya darah.

u2, Ju ti - t|,K!! € ry. oi'+ ;l)
"Dan sesungguhnya alu khmyatir kalau dia memasul*an ke dalam
hatimu prasanglca buruk -atau dia mengatakarq'Sesuatu'. "

Dalam hadits ini terkandung beberapa faidah:

Di antaranya: Kualitas akhlak Nabi Shallallahu,\laihi ua hllam
yang sangat bagus dalam bergaul dengan para istrinya.

Di antaranya lagi: Diperbolehkannya seorang istri menengok sua-
minya ketika suaminya sedang beri'tikaf. Yang demikian tidak mem-
batalkan i'tikaf sekalipun sampai bersenang-senang dengan meman-
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dang istri, dan lain-lainnya, semua itu tidak membahayakan. Karena

sesungguhnya Allah melarang bercampur dengan istri (berjima') ketika
sedang beri'tikaf.

Di antaranya lagi: Orang harus mengantarkan istrinya jika dia
pulang dari tempatnya, dan itu berlangsung di malam hari atau pada

waktu yang cenderung menyebabkan kekhawatiran terhadapnya.

Di antaranya lagi: Orang harus selalu berupaya menghilangkan
rasa was-was dari dalam hati. Misalnya: Jika seseorang merasa khawatir
bahwa orang lain akan menyangka buruk terhadapnya, maka wajib
baginya menghilangkan hal itu dan menyampaikan kepadanya akan

kenyataan yang sesungguhnya sehingga di dalam hatinya tidak terjadi
aPa-aPa.

Di antaranya lagi: Jika terjadi hal-halyang menjadikan seseorang

takjub, hendaknya mengatakan, "Subhanallah", sebagaimana ucapan
yang disebutkan dua orang dari kalangan Anshar yang kemudian diku-
kuhkan keduanya oleh Nabi Stallallahu Naihi usa hllam.

Di antaranya lagi: Rasa kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa
fullam kepada umatnya dan semangat beliau mencegah hal-hal yang
buruk menimpa mereka.

Sedangkan hadits kedua {ari Al-Abbas Radhigallahu Anhu
berkenaan dengan kisah Perang Hunain-. Hunain adalah nama tempat
yang di dalamnya Nabi Shallallahu Alathi ua fullam pemah terlibat
dalam peperangan. Para Shahabat Radhtya[ahu Anhum ketika itu
telah menakluld<an lvtal&ah pada bulan Ramadhan tahun kedelapan
hijriah. Bersama sepuluh ribu pasulon dari luar Makkah dan dua ribu
dari warga lvtakkah. Jumlah seluruh pasukan adalah dua belas ribu.
Sebagian berkata kepada sebagian lain, "Hari ini kita tidak akan dika-
lahkan dengan jumlah (musuh) yang sedikit." Mereka terkagum dengan
jumlah mereka yang banyak. Akan tetapi, Allah Subhanahu ua Ta'ala
memperlihatkan kepada mereka bahwa kemenangan itu datang dari

sisi Allah. Sedangkan jumlah yang banyak dan kekuatan tidak akan
mengubah qadha dan qadar NlahTa'ala.

Mereka mulai menghadapi musuh (bani Tsaqif) dengan jumlah
sebanyak tiga ribu lima ratus personil, sedangkan kaum Muslimin
berjumlah dua belas ribu personil dan Rasulullah Sha/lallahu Alaihi wa
Sallam bersama mereka. Mereka (bani Tsaqif) bersembunyi mengha-
dang kaum Muslimin di Lembah Hunain. Dan sebagaimana diketahui
bahwa jika bersembunyi kemudian sebagian ada yang datang lebih
dahulu dan sebagian lain datang terlambat, maka pasti akan timbul
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kekalahan. Para Shahabat Radhigallahu Anlum mengalami kekalahan
dan mereka lari tunggangJanggang. Tidak ada yang tetap tinggal ber-
sama Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam dari dua belas ribu per-
sonil itu selain seratus orang saja. Sebagaimana firman NhhTa'ala,

"Kemudian lamu lari ke belalcang dengan bercerai-berar. " (Ar
Taubah:25)

Akan tetapi, Muhammad Shallallahu Alaihi un fullam yang
telah diberi Allah lahla keberanian yang sangat besar, dan keberanian
di tempat-tempat yang harus berkeberanian memacu keledainya me-
nuju ke arah musuh dengan mengatakan,

--riJr y i: Ei ,;f v !3r u'f

"Aht seorang nabi tidak dusta, aht anak Abdul ltittththalib."
Dalam rangka memberikan pengetahuan kepada mereka -dan beliau
memerintahkan kepada Al-Abbas Radhigallahu t*thu sebagai seorang
yang bersuara nyaring- untuk men),eru para Shahabat agar mereka
kembali lagi. la pun mulai menyeru, 'Wahai para Shahabat yang ber-
bai'at di delot pohon samurah, wahai para Shahabat yang berbai'at di
dekat pohon samurah. Kembalilah dan kemarilah."

Samurah adalah sebatang pohon tempat di mana para Shahabat
Radhtgallahu Anhum berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alathi
wa fullam di Hudaibiyah untuk tidak melarikan dlri {an kali ini
mereka melarikan diri. Dalam haliniAllah la'ala befirman,

"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang Mulonin ke-
tilca mereka berjanji setia kcpadamu di bmtah pohon.... " (Al-Fath:
t8)
Allah Ta'ala menunjuld<an dan menyampaikan kepada Nabi

Slallallahu Alathi u:a fullam bahwa tidak akan yang maliuk ke dalam
neraka di antara orang-orang yang telah berbai'at di bawah pohon. Ini-
lah berita gembira yang paling besar bahwa mereka tidak akan masuk
neraka, sedikit atau banyak.

Yang penting bahwa Al-Abbas menyeru mereka dengan ung-
kapan, "Dt mara para Slahabat garg telah furbaiiat dt baunh Npn
samurah? Dt mana para Shahabat gang telah bebai'at di bawah
pohon samurah?" Para Shahabat menyambut dengan ungkapan,
"Sungguh karni santbut sentanmu, suttgguh kami sanbut sentan-
rnu.' Mereka pun berdatangan bagaikan sapi yang menemui anak-
anaknya yang masih kecil. Dengan kata lain, mereka datang dengan
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cepat sekali. [alu mereka menyerbu para musuh. Nabi Shallallahu
Alathi wa Sallam mengambil batu-batu kecil, lalu beliau lemparkan ke
arah wajah kaum (musuh) seraya berucap,

-Lr'trrnt."Binasalah kalian demi Rabb Muhammad."

Dan tenyata mereka demikianlah jadinya. Para musuh (bani Tsaqif)
kalah. Dan Nabi Shallallahu Alaihi usa fullam berhasil mengambil
harta rampasan perang yang sangat banyak dan banyak sekali, baik
berupa unta, kambing, harta, dan lain-lain.

Alhasil, hadits ini adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan
Nlah Azza u;a Jalla di mana Allah menolong kaum Mukminin setelah
Allah menunjukkan kekuatan mereka dan bahwa semua urusan adalah
urusan-Nya yang bukan berkaitan dengan jumlah yang banyak, ke-
kuatan, atau kemauan, tetapi perkara kemenangan adalah di tangan
Nlah Azza wa Jalla. Nlah Ta'ala berfirman,

"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para Mukminin) di
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) Peperangan Hunain,
yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu,
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfa'at kepadamu

sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, ke-

mudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian
Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-
orang yang beriman, dan Allah menuntnlon bala tentara yang kamu

tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang-
orang yang kofir, dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang
yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat dari orang-orang
yang dikehendaki-Nya. " (At-Taubah : 25-27)

Dalam hadits initerkandung beberapa faidah,

Di antaranya: Keberanian dan keperkasaan Nabi Shallallahu
Alaiht u:a Sallam di mana beliau justru berpacu menuju ke arah pa-

sukan musuh dengan ucapan dan perbuatan nyata beliau. Perbuatan-
nya adalah beliau telah memacu keledainya -yang beliau tunggangi- ke
arah pasukan musuh. Sedangkan ucapan beliau adalah propaganda
beliau dengan ucapan yang lemah lembut,

/'y:, y i, (t ,ef ,t'1t rit

"Aku seorang nabi tidak dusta" aku anak Abdul Muththalib."
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Di antaranya lagi: Wajib atas tiap orang untuk tidak takjub dengan
kekuatan, jumlah yang banyak, ilmu, harta, kecerdasan, dan akalnya.
Para umumnya jika orang takjub, maka dia akan kalah dengan izin

Allah. Jika dia takjub dengan jumlahnya yang banyak akan terkalahkan.
Jika takjub dengan ilmunya, maka dia akan sesat. Jika takjub dengan
akalnya, maka dia akan sengsara. Janganlah Anda takjub dengan diri
Anda sendiri dan jangan pula dengan kekuatan apa pun dari kekuatan
Anda. Akan tetapi, mohonlah pertolongan kepada Nlah Azza wa Jalla.
Serahkan semua urusan kepada-Nya hingga sempurna apa-apa yang
Anda kehendaki.

Di antaranya lagi: Boleh menunggang baghal. Baghal adalah
peranakan hasil persilangan antara keledai dan kuda. Keledai jantan
membuahi kuda betina sehingga melahirkan baghal yang hukumnya
najis dan haram. Akan tetapi, dia suci pada lahiriahnya seperti halnya
kucing. Akan tetapi, kencing dan kotorannya najis. Keringatnya dan
menyentuhnya ketika menungganginya juga tetap suci. Karena Nabi
Shallallahu Nathi ua fullam menungganginya dan baghalnya itu ber-
keringat dan kadang-kadang turun hujan, sedangkan Nabi Sha/lallahu
Alaiht usa Sallam tidak menolaknya dalam rangka berhati-hati dari me-
nyentuhnya. Hal itu menunjukkan bahwa baghal itu suci, demikianlah
pendapat yang lebih kuat.

Di antaranya lagi: Orang harus menyeru orang lain dengan ung-
kapan yang memberi mereka semangat. Karena Al-Abbas tidak
mengatakan, "Hai orang-orang Mukmin, hai para Shahabat", tetapi me-
ngatakan, "Hai orang-orang yang berbai'at di bawah pohon samurah",
karena ungkapan yang demikian memotivasi mereka dan mengingat-
kan mereka kepada bai'at yang mana mereka telah berbai'at kepada
Rasululiah Slallallahu Alathi ua Sallam yang sedemikian tadi isinya.

Di antaranya lagi: (adang-kadang Nlah Ta'ala menolong kelom-
pok kecil -sekalipun dalam kebathilan- atas kelompok besar -sekalipun
dalam kebenaran. Siapakah kelompok kecil di sini? Orang-orang kafir

-tiga ribu lima ratus orang. Kelompok besar adalah para Shahabat
Radhtyallahu Anhum yang di dalamnya ada Rasulullah Shallallahu
Alathi u:a Sallam. Akan tetapi, dari hal inijuga bisa ditarik faidah lain:
bahwa akibat baik bagi orang-orang bertalnva sekalipun kaum Muslimin
mengalami kekalahan sekalipun jumlahnya yang banyak, tetapi akibat
yang baik pada mereka. Karena Allah Tlahla berfirman,

"Maka bersabarlah: sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi
orang-orang yang bertalc'nta. " (Huud: 49)
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,#::o io' e !, J'y;:',5t3 ,i6 & ii" oJ,i;:t eri *
Vi Y,rq'il,7i?rt'o;: ,* r\,'l-'r * ii,r tt l,6,6
riu*,i :6, q rF ,y!1, 6 U ,jw iui ;+'i, y,

c,Vb'u ff r*i il, 6 U , jw J,6s <ot , o';3A1 ta)tb

'*- ;|uzi is,',p|ylt';{t'j( r vy :'r,r.ti €er:; t
'^*i ,iry'n!,Jj ,?^;',Ukr'q; U'q,) E-,rri.1Jr jt;-U-

tqrl, 'qqil- ja qrz.SurUit';i;
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya Nlah itu bagus dan tidak mntn'ima, hzcuali segala
yang bagus. Dan sesungguhnya Nlah mctnnintahkan fupada kaum
Mukminin apa-apa yang dipuintahkan kcpada para utusan. Nlah
Ta'ala bufirman,'Hai rasul-rasul, makarilah dari makanan yang
baihiaik, dan knjakanlah amal yang shalih' (Al-Mukrinun: 5l).
Nlah Ta'ala juga bnfirm.an,'Hai mang-orang )ang briman, makan-
lah di antara rezli yang baikiaik yang hami bmikan kepadamu ...'
(Al-Baqarah: 172). Kanudian beliau mm.ybutkan tmtang seseorang

yang lama beprgian, kord,isinya acak-a.cakan dan pmuh debu, lalu
mmganghat kedua tangannla ke langit,'Wahai Rabbku wahai Rabb-
ku', namun makanannya haram, minum^a,nnya haram, pahaiannya
haram, dan dibui rnakan dmgan cara yang haram, m,aka bagaimana
akan dikabutkan jiha demikian?" (Diriwayatkan Muslim)

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oosoo

Hadits Ke-l684
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* h,.3; il' J'y, Jti ,JG & hr ur': i;.i e.1 *i
,,'",c

4l F- l't |#i t t,!9t {i ht'WJ-, -$,Pt
irr. "# &.o: ,"qriJ6- "eJJit,l'j U, :"n1.i "qti; '4}

'li,Jtyri "!Ll

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, i.a berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Tiga golongan tid,ak ahan

diajah birara oleh Nlah pada hari Kiamat, maeka tidah disucihan,

dan mtreha tidah dilihat, dan bagi mneka adzab yarg sangat pedih:

tua bangha yang bnzina, raja pend.usta, dan orang fakir yang sonr

bong." (Diriwayatkan Muslim)

yr;'ii arUnya'orang fakir'.

Hadits Ke-l685

Hadits Ke-l686

Hadits Ke-l687

*t f io' .;; :, J'*: ei :JG 
^:ir?tt *"til,:; ertti

,fli {ii+i, W, Pt,4Jt ,.'ie;.-3,i',-ou ,-;ui ey)

,'r!r gi2 ,,#r17-'*:SCt'rrv. ,fli i'y- 9';,t ,tvt
h, A* ?rT |Yt) ,u,,*Ar i'12'or31t)r tlJ ;.: ,:6)\i e'i-

.^r\,
o'lt iitr & i,r' J?, i6 ,i6 'r:o fu s"3i;:j ,f.1 '*i

F, :uil 1 F,F :'c,,ri,6'ov+i itli, Pi
Dari ,\bu Hurairah Radhilallahu ,lnhu, ia bnkata,'Rasulu,llah
Shallollahu Naihi wa Sallam busabda,'Sa'ihan, Jai,han, Furat, dan
Nil sernuanya itu ad,alah bagian dari sungai-sungai sTtrga'." (Diriwa-
yatkan Muslim)
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fs iT eP,pT e#,it-q.zit;;;'li:*
Jiu'Jt ,ailt G.q t(cl, e

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam mmugang tanganhu, lalu bersabda,

'Allah m.aaiptakan tanah pada hari Sabtu, merciptahan gunung-
ynung di dalamnya pada hari Ahad, mtruiptakan pohon pada hari
Smin, mnuiptakan sesuatu yang dibmci pada hari Selasa, mm-
ciptakan cahaya pada hari Rabu, mmybarkan bnbagai macam bi-
natang pada Kamis, dan mtnciptakan Adam Shallatlahu Naihi wa
Sallam di akhir penciptaan pada hari Jumat waktu terakhir siang
anlara ashar hinga malam." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Peny:sun Rahimahullah membahas hadits-hadits yang terserak
yang dia nukil dari Abu Hurairah Radhtyallahu,{nhu bahwa NabiSha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

dt',\ P-'tt "6;-i't 
rYVt i, h' '#J Y u';s

"Tiga golongan tidak atran diajak bicara oUn eAo'rnl::^:,
Kiamal, mereka tidak disucilun, dan mereko tidak dilihat, dan bagi
mereka a&ab yang sangat pedih ...."

Di antara kebiasaan Nabi Shallallahu Naihi u:a *,llam; keindahan
balaghah dan kejelasan bahasa beliau, bahwa beliau kadang-kadang
menyebutkan sesuatu secara rinci dan jelas sehingga mudah meng-
hafal dan memahaminya. Kadang-kadang beliau bersabda,

"Tisa gotonsan ridah akan att;r:::':":^*:":
Kiamat...."

Dan kadang-kadang beliau Uersalal 
.

..';b vr 
"ju 

\ t;- db G?"';A. *
"Tujuh golongan yang dinaungi Allah di bawah naungan-Nya pada
hori tiada naungan, kecuali naungan-Nya...."
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Model ungkapan yang demikian sangat banyak sekali. Karena
segala sesuatu itu jika dirincikan dan dibatasi dengan bilangan menjadi
lebih teliti bagi orang dan lebih mudah dipahami dan tidak mudah ter-
lupakan.

Tiga adalah tiga macam dan bukan tiga orang, tetapitiga macam
manusia.

iq'i-,ir' '#".\
"Mereka tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat."

Pembicaraan karena ridha. Jika tidak demikian, maka Allah Azza usa

Jalla berbicara dalam keadaan marah sebagaimana Allah berbicara
kepada penghuni neraka ketika mereka berkata,

"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembali-
kanlah kami ke dunia), makn jikn kami kembali (juga kepada keka-

firan), sesungguhnya lcami adalah orang-orang yang zalim." (Al-
Mukminun: 107)

Maka Allah Ta'ala berfirman kepada mereka,

"Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah knmu berbi-
cara dengan AlaL" (Al-Mukminun: 108)

Akan tetapi, yang dimaksud di sini adalah pembicaraan karena
rahmat dan ridha. Maka, mereka bertiga tidak akan diajak bicara oleh
Allah pada hari Kiamat dan Allah tidak akan melihat mereka, dengan
kata lain: penglihatan rahmat, kasih-sayang, dan izzah, tetapi Nlah Azza
wa Jalla akan menghinakan mereka. "Tidak mensucikan mereka",
dengan kata lain: tidak menjadikan mereka suci, tetapi mereka seng-
sara yang berkepanjangan. Na'udzu billah.

Pertama. Tua bangka yang bezina. Dengan kata lain: orang yang
sudah lanjut usia melakukan zina. lni -na'udzu billah- zinanya lebih
berat daripada zina seorang pemuda. Karena dorongan syahwat pada
dirinya telah melemah, berbeda dengan pemuda yang dorongan syah-
wat pada dirinya sangat kuat yang kadang-kadang mengalahkan apa
yang ada di dalam hatinya berupa kebencian kepada pezinaan. Akan
tetapi, seorang tua bangka yang telah padam syahwatnya, jika melaku-
kan zina -na'udzu billah-, sedangkan dia telah sangat lanjut usia, ma-
ka hal itu menunjukkan hancurnya jati dirinya dan bahwa dirinya adalah
orang pecandu pezinaan karena dia masih melakukan zina. Bukan
karena kekuatan syahwat yang ada pada dirinya.
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Kedua. Raja pendusta. Raja adalah hakim yang memiliki ke-

kuasaan. Jika dia berkata, maka dilakukan. Oleh sebab itu, lbnu Al-

Mawardi dalam lamtgah-nya bertutur:

"F.io 6,y'€t ii # *. tbft,:'i^'t'"1r -r*
Jauhilah pemimpin dan waspadailah kekuatannya dalam menindak

Jangan engkau bantah orang yang jika berkata dilakukan

Sultan berbicara, maka dilaksanakan, dilakukan, dan tidak layak

berdusta. Mungkin salah satu dari seluruh rakyat butuh berdusta agar
dirinya ditolong. Akan tetapi, seorang pemimpin raja tidak ada kepen-
tingan baginya untuk berdusta. Jika dia berdusta, maka dia termasuk
golongan orang-orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada

hari Kiamat, Allah tidak akan melihatnya, tidak pula mensucikannya,
dan atas dirinya adzab yang sangat pedih -na'udzu billah.

Ketiga. Orang fakir yang sombong. ,),di artinya orang fakir.

Subhanattaly' Orang fakir tetapi menyombolngkan diri di hadapan
orang lain. Orang kaya sombong mungkin karena kekayaannya, seba-
gaimana firman Nlah Azza usa Jalla,

" Ketahuilah ! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas,

karena dia melihat dirinya serba culatp. " (Al-Alaq: 6-7)

Namun, orang fakir tidak memiliki sebab yang menjadikannya som-
bong di hadapan orang lain. Jika dia sombong, maka menunjukkan ke-
burukannya dan keburukan jati dirinya, dan dia adalah orang yang di-
ciptakan dengan sifat kesombongan -na'udzu billah.

Sedangkan hadits kedua, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anlu
dari Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam, beliau bersabda,

a?)r ;airk SS!Lr;:tj ot +r rG;
"Saihan, Jaihan, Furat, dan Nil semuanya itu adalah bagian dari
sungai-sungai surga."

Itulah empat buah sungai di dunia yang disebut Nabi Shallallahu Alaiht
toa Sallam bahwa semua itu di antara sungaiyang ada di dalam surga.
Sebagian ahli ilmu berkata bahwa sungai-sungaiyang empat itu benar-
benar sungai-sungai surga yang sesungguhnya. Akan tetapi, ketika ke-
empat-empatnya diturunkan di dunia, maka lebih dominan sifat seba-
gai sungai dunia dan akhirnya menjadi sungai dunia. Karena sungai
akhirat atau sungai surga itu ada empat. Di dalamnya ada sungai-
sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari
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air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak)
yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari madu
yang disaring. Empat buah sungai tersebut berada di dalam surga dan
kita tidak mengetahui bagaimana tentangnya dan tidak tahu pula rasa-
nya. Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda tentang surga yang
beliau riwayatkan dari Rabbnya Azza u;a Jalla di dalam satu hadits
qudsi,

\j ,',=1,^7 iif v; ,-ir'* \ t; ,:jdtL)r .Jl6J L'rr-t,,f
t 

n.t 
t 

.rf 'P"w
"Alat telah siapkan bagi para hamba-Ku yang shalih apa-apa yang
tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan terbetik di dalam
hati manusia."

Akan tetapi, Saihan, Jaihan, Nil, dan Furat banyak yang mengenalnya
dan -berubah rasa dan baunya- dengan lamanya waktu. Maka, bagi
para ulama berkenaan dengan hal-hal itu beberapa talnuil:

1. Semua itu bagian dari sungai-sungai surga yang sesungguhnya.
Akan tetapi, ketika diturunkan ke bumi menjadi memiliki hukum
sebagai sungai dunia.

2. Semua itu bukan dari sungai surga yang sesungguhnya, tetapi
semua itu adalah sungai-sungai yang paling bagus dan paling
utama sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut-
kan ciri-cirinya sedemikian, yang termasuk mengangkat kemu-
liaannya dan pujian atasnya -Wallahu A'lam dengan apa-apa
yang dikehendaki Rasul-Nya Shallallahu Alathi usa &llam.
Sedangkan hadits ketiga bahwa Allah menctptakan tanah pada

hart Sabtu... hingga bagian akhir hadits ini.

Hadits ini diriwayatkan lmam Muslim Rahimahullah dan telah
diingkari para ulama. Ini hadits tidak shahih dan tidak benar telah
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam karena bertentangan
dengan Al-Qur'an Al-Karim. Semua yang bertentangan dengan Al-
Qur'an Al-Karim, maka hukumnya bathil. Karena mereka yang meri-
wayatkannya adalah manusia yang berupaya menukil yang bisa saja
salah atau benar, sedangkan Al-Qur'an tidak ada kesalahan di dalam-
nya. Semuanya benar dan dinukil dengan mutawatir. Semua yang ber-
tentangan dengannya dari hadits apa pun, maka hadits itu menjadi
dihukumi tidak shahih siapa pun yang meriwayatkannya. Karena para
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Q |>;s,ar P ,iu ir irr et l!, i. f.s ot;Y erf *
.e*Gi-"-^t!b it g"-.J i w ,iq*i*ti ;ien-,.

Dari Abu Sulaiman Khalid, bin N-Walid Radhiyallahu Anhu, ia br-
kata, "Telah putus sanbilan bilah pedang di tanganku pada Pnang
Mu'tah dan tidak ada yang tnsisa selain sebilah pdang d,ariYam,an.'
(Diriwayatkan Al-Bukhari)

perawi tidak menerima dari Nabi Sha/lallahu Alaiht wa Sallam secara

langsung, tetapi dengan perantaraan Para isnad: fulan menyampaikan

hadits kepada kami dari fulan hingga akhirnya sampai kepada
Rasulullah Shallallahu Alaiht usa Sallam dan mereka itu bisa saja

salah.

Hadits ini diingkari sebagian dari para ahli ilmu rahimahumullah
atas lmam Muslim. Dan tidak aneh dalam hal seperti ini. Karena

manusia adalah manusia, "Muslim atau selain Muslim", semuanya ada-

lah manusia yang bisa salah dan benar. Dengan demikian, maka tidak
perlu kita membahasnya, selama dia lemah, maka cukuplah bagi kita.

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oo&oo

Hadits Ke-l688

Hadits Ke-l689

:o iu' e !, J'-,-,;'e, ffi i:; ilr qt fdt i. s-)n *s
ol: ,)tfi tti *+vi j ;#a ,[at '& $\,J'*'{-:

.hi'ni,lL>:ti,t4*t I'n5;l
Dari ,\mr bin N-Ash Radhilallahu Anhu bahwa dirinya telah mm-

dmgar dari Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,"Jika
seorang hakim bnhukum,lalu dia bnijtihad hanudian mmd,apatkan
hebanaran, maka ba$nya dua pahala, sedanghan jika berhukum,lalu
bnijtihad dan salah, maka ba$nla satu pahala." (Muttafaq alaih)

Kilob: Hadits-Hadits yng Bersuak dan Menarik $ll



;"J'ii i,lrts *: gu \t & ,4, oi W ?nt n': u.o V:
-.i- ..o t oi1 .a.. oi o

DariAisyahRad.hiyattahu,inha*orr'I):::i;"f"Xr:"
Sallam bnsabda, "Detnann itu adalah bagian dari uap rwraka

Jahannam, m.aka dinginkan oleh kalian (dmtarn itu) dmgan air."
(Muttafaq alaih)

Hadits Ke-l69O

Hadits Ke-l691

,y ,lv Pt f iot * 4, f ,l , il' o1: ,ctt.o ,,e :
.,4:,o ?b ,i* ^:pi o6

',t)r, ,?.f,,4.i-n *, -" * fAr';ti iL.5,
o j': ?'rl ort i1: u.7i ,Q.Su,

Dari Aisyah Radhiyallahu ,\nha dari Nabi Shallallahu Nai,hi wa
Sallam, beliau bersabda,'Barangsiapa mminggal dan mm.iliki utang
puasa, maka dipuasakan walinya." (Muttafaq alaih)

Yang dipilih, bahwa boleh berpuasa bagi orang yang meninggal dunia
dan memiliki utang puiua adalah karena hadits ini. Yang dimal<sud
dengan wali adalah kerabat dari ahli waris atau bukan dari ahli waris.

SYARAH:

Hadits-hadits yang disebutkan An-Nawawi Rahtmahullah di atas
di antaranya hadits Khalid bin Al-Walid Radhiyallahu,\nhu bahwa telah
putus di tangannya sembilan bilah pedang ketika dalam Perang Mu'tah
dan tidak tersisa selain satu bilah pedang dari Yaman.

Khalid bin Al-Walid Radhigallahu Anhu adalah orang paling
pemberani. Akan tetapi, dalam Perang Ohud dia masih berpihak pada
pasukan Quraisy yang musyrik dan termasuk orang yang mengejar-
ngejar para Shahabat Radhtgallahu Anhum dari balik Bukit Uhud, me-
merangi para Shahabat, dan memerangi Nabi Shallallahu Alathi wa
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Sallam. Dia bersama lkrimah bin Abu Jahal. Kemudian Allah menga-
nugerahi keduanya dengan lslam, sehingga keduanya menjadi bagian
dari panglima kaum Muslimin.

Dalam kisah keduanya menunjukkan dalil kesempurnaan kekua-

saan Allah Azza ua Jalla dan di tangan-Nya kekuasaan atas semua
perkara, Dia menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki dan memberi
petunjuk siapa saja yang Dia kehendaki. Berapa banyak orang sesat
yang ditunjuki Allah! Dan berapa banyak orang berpetunjuk yang
disesatkan Allah! -na udzu billah. Perhatikan hadits Abdullah bin
Mas'ud Radhigallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

,Ltt W:t'^1. ok 6 ;L it ,!i ,p,,W ,tr1t u\

J;$ ,y'St of,rlLa Sh J,l FrW ir,l.J' ^)L'r,:*
'#,P rii Yl t1U.j'^:J'o*- 6 ;L 16r ,Lif ;;v) - -ar. -,. v- .J - . -J

,4r''.F,,!i rtr "Wrq,*
"Sesungguhnya seseorang telah melalatkan amal perbuatan penghuni
surga hingga tiada jarak antara dirinya dan surga itu selain satu

hasta, lalu mendahuluinya suatu ketetapan sehingga dia melakukan
amal perbuatan penghuni neraka sehingga dia memasukinya. Dan
sesungguhnya seseorang telah melalatkan amal perbuatan penghuni
neraka hingga tiada jarak antara dirinya dan neraka itu selain satu

hasta, lalu mendahuluinya suatu ketetapan sehingga dia melakukan
amal perbuatan penghuni surga sehingga dia memasukinya."

Dengan kata lain, seseorang melakukan, lalu tidak tersisa jarak antara
dirinya dan ajalnya selain satu hasta -yakniwaktu yang sangat sedikit-,
lalu dia mati, lalu terdahuluioleh suatu ketetapan.

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Amr bin Al-Ash Radhi-
yallahu Anhu bahwa Nabi Shalla llahu Alaiht u:a Sallam bersabda,

{;|;11 ,ot;i '; i {qwi ; ,:"1*u ,;rr-ir &tit
?i'i ,Git ,r*Lt.

"Jika seorang hakim berhukum, lalu dio berijtihad, kemudian menda-

patkan kebenaran, maka baginya dua pahala. Sedangkan jika ber-
hukum, lalu berijtihad dan salah, maka baginya satu pahala."
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Yang dimaksud "hakim" di sini adalah qadhi. Sebenarnya mufti
juga demikian halnya. Dengan kata lain, jika orang berijtihad dalam
rangka mencari kebenaran dan dia berhasil mendapatkannya, lalu dia
berfatwa dengannya -atau mengadili dengan kebenaran itu-, maka dia
berada dalam kebaikan: jika dia benar, maka dia mendapatkan dua
pahala, sedangkan jika dia salah, maka dia mendapatkan satu pahala.
Nlah Tabaraka usa Ta'ala tidak menyia-nyiakan pahala orang yang
berbuat baik. Hal itu menunjukkan bahwa jika seseorang berijtihad dan
berhati-hati untuk mendapatkan kebenaran dengan mengeluarkan
segala upayanya dalam hal itu, maka Allah Subharahu wa Ta'ala al<an

memberinya pahala karena apa yang dia lakukan itu: jika benar, maka
baginya dua pahala: pahala yang pertama atas keberhasilannya men-
dapatkan kebenaran, sedangkan yang kedua atas Utihadnya. Sedang-
kan jika dia salah, maka baginya satu pahala, /aitu pahala ijtihad dan
pengorbanan tenaga dan kekuatannya dalam upaya mendapatkan ke-
benaran.

Sedangkan hadits ketiga adalah hadits Aisyah Radhigallahu futha
bahwa Nabi ShallallahuAlathi wa fullam bersabda,

t 1..
{-J3* t-U,Y

"Barangsiapa meninggal dan memiliki utang puasa, maka dipuasa-
kan walinya."

Dengan kata lain: jika seseorang mati dan masih memiliki utang puasa,

maka puasa itu dilakukan walinya. Baik puasa nadzar atau puasa wajib
menurut syariat. Jika seseorang ditakdirkan berbuka puasa pada bulan
Ramadhan karena sedang dalam perjalanan, kemudian setelah bulan
Ramadhan dia menganggap gampang sehingga tidak mengqadha
puasanya, karena dia boleh mengqadha puasa hingga bulan Sya'ban,
tetapi meninggal sebelum mengqadha, maka walinya -yakni ahliwaris-
nya- melakukan puasa menggantikannya, baik dia itu ibunya, ayahnya,

anak lelakinya, anak perempuannya, atau istrinya.

lni bukan wajib hukumnya, tetapi dianjurkan (istthbab). Jika wali-
nya tidak melakukan puasa, maka memberikan makan kepada orang
miskin sesuai jumlah hari meninggalkan puasa. Demikian juga, jika
atas dirinya kafarat, lalu dia meninggal dunia sebelum menunaikannya,
maka walinya menunaikannya. Demikian juga, seseorang bernadzar
melakukan puasa tiga hari dan meninggal sebelum menunaikan na-

dzarnya, maka walinya menunaikannya. Jika tidak melakukannya, maka

to . ":-c?-t' *
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dia memberi makan orang miskin sejumlah hari puasa yang diting-
galkannya.

Sedangkan hadits Aisyah Radhtgallahu Anta, yaitu hadits keem-
pat adalah bahwa NabiShal/allahuAlathi wa Sallam menyampaikan,

,r)u ril'rltr?';1, y i ;Ai
"Demam itu adalah bagian dari uap neraka Jahannam, makn dingin-
kan oleh kalian (demam iru) dengan air."
Demam adalah suatu penyakit yang menimpa orang berupa

gejala panas tinggi pada tubuhnya. lni adalah bagian dari uap neraka
Jahannam sebagaimana sabda Nabi Shal/allahu Alaihi wa fullam.
Sedangkan bagaimana proses sampainya uap Jahannam ke tubuh
manusia. Perkara demikian dikembalikan kepada Allah dan kita tidak
mengetahui hakikatnya. Kita tidak tahu. Akan tetapi, kita mengatakan
sebagaimana Nabi Stallallahu Alaihi wa hllam bersabda,

,Uu tl\";16'# yi #i
"Demam itu adalah bagian dari uap neraka Jahannam, maka di-
nginkan oleh lcalian (demam iu) dengan air."
Dengan kata lain, siramkan kepada orang yang menderita sakit,

air yang bisa mendinginkannya. lni adalah sebab kesembuhan bagi
orang yang tertimpa demam. Kedokteran modem membenarkan hal
itu. Bahwa di antara berbagai macam terapi bagi penyakit demam
adalah bahwa para doker memerintahkan pasien untuk mandi dengan
air. Ketika dingin telah terasa pada wajahnya, maka tidak ada bahaya
baginya. Yang demikian lebih baik dan hilangnya demam dengan izin

Allah. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oo000

Hadits K+l692

oi U:.L,3, h' ',*: e;;o tf ;jllr ,;,{ eu6 u. J'f '*3
.a

'aa;.o '^ihbi nLb \i tr C i,t ';i;; il' q, fi, I yt *
Jrl'$i,csa,q;i b,.;+U'ri,-*;o',# ltry,ff bt gt
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,rs.i g\t 'it '{i r iif ir ',;" i g ,uri |e ,Lj6 r.ii
'g'lt lrj i ,Liul .t4, l!, t et fl, it'et;.,a
Fjr /, & u.i Jv 5 ,efi S1'*,-:i t2 ,ui 4
JW ufr y i:r-li / f j,'*3 d,:i;'i )pt {
I Wri ,e+ h' ,f: *.o ,* d.wtf q ilr iisi ,4
sitir e ,f'jt'*: ,jj.-.)t :,p6 ,d{t ,ts'oi r{k
iJ6 r,1.!i;i ,'oi€j.s br z;,Ljj qb iflr :)Ei ,r:rrc ,.*
Li'nE r:t ,& rrtlii ,f ,cjrii ruii 'rj6 .rrvi( ,loso
'-o'a,t.o|pa ,,+v,Ar f.ir;;'ps a'-b; $i ,i.1, et v4;i

,;ur'j,'t:b,t |)1,'ryi 1#:t 6ytJ- *t 11o;, ht s.:
^!Jiu' .3; 4, 

"ol'.y'j;",y'+, * t1 q:t;;,ri-

tei'p6-bt P. E t, $.41 {ry \i #,# d;.,
,d-iA,: ,f'A, 4 t*.o * rtisr Ai ,Sg o* 'O'9

lri *,ij-.r3 ':'.$rs 'o\ii ,iy,i'*t ,;i|:t (j"riJ L.nb
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Dari Auf bin Malik bin Ath:Thufail bahwa Aisyah Radhiyallahu
,\nha dibni tahu tmtang Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu
,\nhuma mmgmai jualleli atas panherian yang dihnikan Aisyah
Radhiyallahu ,\nha, "Doni Nlah, tmtu Aisyah harus brhmti atau
pasti aku akan batasi dia." Maka, dia berkata,"Apakah dia brkata
dernikian?" Mneha bnkata, "Ya." Aisyah bmkata, "knt;i Nlah, dia
dalam nadzarhu bahwa ahu til,ah akan berbbara dengannya uduh
selama-lamanya." Maka, hctika Hijrah telah lama, Ibnu Az-Zubair
minta perantaraan untuk mmjembatani dirinya dmgannya. Maka,

876 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid IV



dia bnkata, "Tidak, duni Allah, aku tid,ah akan m.snerima peranta-
raann)a dalam hal ini untuh selama-lamanya. Dan aku tidah ahan
membatalhan nadzarku." Ketika hal itu bnlangsung lama atas lbnu
Az-Zubair,maka dia bnbbara kepada N-Miswar bin Makhramah dan
Abdurrahman bin N-Aswad bin Abdi Yaghuts. Da berkata kepada ke-

duanya,"Aku minta dmgan sangat halian bmdua dmgan nama Allah
agar kalian berdua mtmasuhkan aku hepada Aisyah Radhiyallahu
Anha karena sesungguhnya tidak halal baginya bunadz.ar untuh mtm-
boikotku." Maka, Al-Miruar dan Abdurrahrnan m.embawanya kepada
Aisyah hinga tiba di sann. dan htduanya mminta izin kepada Aisyah.
Keduanya buhata,"Assalamu alaiki wa rahrnatullah wa barahatuh,
bolehkah hami masuk?" Aisyah mm.jawab,"MasuHah kalian." Kedua-
nya bokata,"Apakah hami smtuaT Nsyah mntjawab,"Ya, masuhlah
halian semu,a." Aisyah tidak mmgetahui bahwa bosarna keduanya
Ibnu ,\2-Zubair. Ketika mneka masuk, Ibnu Az-Zubair masuh fu da-
lam hijab,lalu mnanghul Aisyah Radhiyallahu ,{nha dan berupaya
mmmgek hzpadanya msrninta maaf snaya mmangis. N-Miswar dan
Abdurrahman juga mmgupayahan hal ya!?g samn snta m,nmgeh mz-

mirrtanya untuk mmruafkan lbnu ,42-Zubair yng hemudian htduanya
diunzli narnun ditrima permohonannya. Keduanya bnkata, "Sesung-

guhnya Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam mclarang sesuatu seba-

gaimann yang dia hztahui, yaitu petnboihatan. Dan tidak halal bagi
seorang Muslim mmfioikot saudaranya lebih dari tiga rnalam." Ketika
mmeka tnus mnnpabanyah pningatan dan kesulitan kepada Aisyah,
rnaka Aisyah bnupaya mmgingathan heduanya dan menangis seraya

brkata, "Sesunguhnya aku telah bnnadzar dan nadznr itu sangat
bnat." Keduanya bntahan di dekatnya hingga mau brbirara dmgan
Ibnu Az-Zubair. Karma nadzarnya itu dia mzrnhebaskan empat puluh
budah. Da ingat nadzarnya setelah itu dan m"enangis sehingga air
mat anya mernbasahi kaudungnya." (Diriwayatkan Al-Bukhrri)

Hadits Kel693
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Dari (Jqbah bin Amir Rad,hi.yallahu' .,\nhu bahro Raiutullah
Shallallahu Naihi wa Sallam boanghat mmuju panakaman para
syuhada Uhud. Beliau mntd,o'akan mneka setelah delapan tahun se-

perti layaknya orang yang mmberikan urapan pupisahan hzpada

orangerang yang telah mminggal dan mangorang )ang masih hidup.
Kanudian beliau nni,k rnimbar, lalu bnsabda, "Sesungguhnya aku di
tengah-tengah kalian sebagai saksi atas kalian dan sesunguhnya
janji untuk halian adalah Telaga (Al-Haudh). Dan aku telah mz-

lihatnya dari tanpatku ini. Ketahuilah bahwa aku tid,ak takut kalian
mmjadi syirik, tetapi aku takut dunia whingga kalian bnebut untuh
mmd,apatkannya." Uqbah bin Amir bokata,*Itulah fusantpatan tua-
khir aku mzlihat Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam." (Mut-
tafaq alaih)

Dalam suatu riwayat:'Tetapi aku tahut dunia dan kalian bqlomba
m"end,apatkaranya, sehingga kalian saling serang sehingga binasa se-

bagaimana orangirang sebelum kalian telah binasa." Uqbah bnkata,

878 Syoroh Riyodhus Sholihln Jilid rv



"Maha kali itu ttrahhir aku mtlihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di atas mimhar."

Dalam suahr riwayat dia berkata: "Sesungguhnya aku ini maju di te-

ngah-tmgah kalian dan aku menjadi, sahsi atas kalian dan detni Allah
sesungahnya aku melihat telagaku sekarang ini. Dan sesungguhnya

aku telah diberi hurrci-hunci si,rnpanan bum.i atau kunci-hunci bumi.

Dan sesungguhnya aku detni Nlah tidak tahut kcpada halian sehinga
mmjadi musyik sepeninggalku, tetapi ahu tahut jika hatian bnlomba
mmdapatkan dunia."
Yang dimaksud dengan stralat atas para sprhada Uhud, "Do'a untuk
mereka. Dan bukan shalat sebagaimanaymgumum kita ketahui."

SYARAH:

Berikut ini dua buah hadits yang sangat agung yang mengandung
berbagai faidah pemahaman sebagaimana yang disebutkan Penyusun

Rahtmahullah dalam hadits-hadits yang berserak.

Hadits pertama, adalah hadits Aisyah Radhigallahu Artta,
Ummul Mukminin, dan istri beliau yang paling utama sepeninggal be-
liau. Dia sangat istimewa dalam hal ilmu, ibadah, pemikiran, dan ke-
pemimpinan. Suatu ketika Abdullah bin fu-Zubair yang merupakan ke-
ponakannya (anak saudara perempuannya, Asma' bintu Abi Bakar)
mendengar tentang Aisyah bahwa dia memberikan sumbangan dan
memberikan pemberian yang banyak jumlahnya, sehingga dia merasa
hal itu terlalu banyak dan berkata, 'Jika dia tidak menghentikannya,
maka aku akan memboikotnya." Ini adalah kata-kata keras bagiUmmul
Mukminin Aisyah Radhigallahu Anha karena dia adalah bibinya yang
memiliki pemikiran yang brillian, ilmu, kesabaran, dan hikmah yang
tidak perlu dikomentari lagi. Pemboikotannya adalah pembatasan bagi-
nya untuk mengambil sikap berkenaan dengan hartanya sendiri, atau
memberikan sumbangan yang besar dari sebagian hartanya. Dia
mendengar hal itu dan mendapatkan informasinya. Dia diberi kabar
oleh para pembisik yang memberikan bisikan di antara manusia dan
merusak hubungan di antara mereka dengan cara mengadu domba -
ra'udzu billah- dan mengadu domba adalah salah satu dari dosa
besar. Nlah Ta'ala telah memberikan peringatan dari para pengadu-
domba sekalipun dia bersumpah. Dia berfirman,
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"Dan janganlah kamu iluti setiap orang yang banyak bersumpah

lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur

fitnah. " (Al-Qalam: l0-l l)
Rasulullah Slallallahu Alaihi usa Sallam berlalu di Madinah di

dekat dua buah kuburan dari kuburan kaum Muslimin, lalu beliau ber-
sabda,

f e.o(i6:,?;i,f.)6.,il4\
"Sesungguhnya kcduanya disilcsa di dalam lcubur dan keduanya bu-
lran disiksa pada sesuatu yang besar(menurut anggapan mereka)."

Dengan kata lain: bukan disiksa karena perkara yang sangat berat atau
perkara yang sulit, tetapi berkaitan dengan kemudahan dalam melaku-
kannya dan bukan berkaitan dengan besarnya menurut pandangan
Allah.

Yang pertama, adalah karena tidak berhati-hati dari urusan ken-
cing, yakni tidak suka istinja' (membersihkan bekas kencing) dengan
sempurna. Jika pakaian atau badannya terkena kencing dia tidak
peduli.

Sedangkan yang lain adalah orang yang suka berjalan di dekat
orang yang suka mengadu domba, kemudian dia datang kepada orang
lain dan menyampaikan apa-apa yang dikatakan sebagian terhadap
sebagian lain demi'memecahkan hubungan antara mereka. Na'udzu
billah. Maka, mengadu-domba adalah dosa besar yang menyebabkan
pelakunya disiksa di dalam kuburnya dan tidak akan masuk surga
orang yang suka mengadu domba. Kita senantiasa memohon ampun
kepada Allah.

Yang paling penting bahwa kalimat ini sampai kepada Aisyah
Radhtgallahu Anla sehingga dia bemadzar tidak berbicara dengannya
untuk selama-lamanya. Hal itu karena beratnya apa yang sampai kepa-
danya dari anak saudara perempuannya dan pemboikotannya.

Sebagaimana diketahui bahwa pemboikotan Ummul Mukminin
Radhigallahu ,{nha terhadap anak saudara perempuannya akan men-
jadi sangat berat baginya. Sehingga dia berupaya keras untuk menda-
patkan keridhaannya, namun dia tetap memboikotnya. Karena dia
melihat bahwa nadzar adalah perkara yang sangat berat, maka lbnu Az-
Zubair meminta perantaraan kepada dua orang di antara para
Shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian mela-
kukan suatu siasat terhadap UmmulMukminin, tetapisiasat yang bagus
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karena menyebabkan kepada tuntutan yang baik, yaitu ishlah di antara

sesama manusia. Dusta dalam upaya melakukan ishlah di antara
manusia secara lisan adalah boleh, maka bagaimana jika dengan per-

buatan? Kedua Shahabat itu meminta izin kepada Aisyah Radhigallahu
Anha dengan mengucapkan salam kepadanya. lnilah sunnah ketika
orang meminta izin. Jika Anda mFggetuk pintu di rumah seseorang,

maka Anda harus mengucapkan 5J, i>fu'.
Kemudian kedua Shahabat itu meminta izin untuk masuk dengan

mengatakan, "Bolehkah kami masuk?" Aisyah menjawab, "Ya." Dua
orang itu berkata, "Kami semua?" Aisyah menjawab, "Kalian semua."
Dia tidak mengetahui bahwa Abdullah bin Az-Zubair bersama kedua-
nya, tetapi Aisyah tidak mengatakan: 'Apakah bersama kalian berdua
Abdullah bin Az-Zubair?" Dia tidak bertanya secara rinci sedemikian,
tetapi mengucapkan kata-kata yang bersifat umum, "Masuklah kalian
semua", sehingga mereka bertiga masuk. Ketika mereka masuk ter-
nyata Aisyah dalam hijab: hijab Ommahat Al-Mukminin, yang meru-
pakan penutup untuk menutupi mereka (Ummahat Al-Mukminin)
sehingga mereka tidak terlihat oleh orang lain, dan bukan hijab yang
ada pada para wanita pada umumnya. Karena hijab yang ada pada
para wanita pada umumnya adalah penutup wajah dan badan. Akan
tetapi, hijab di sini adalah penutup dan pembatas antara Ummahat Al-
Mukminin dan semua orang. Ketika kedua orang Shahabat itu masuk
ke dalam rumah Aisyah, maka masuklah Abdullah bin fu-Zubair ke

dalam hijab. Karena dirinya adalah anak dari saudara perempuannya
(keponakan). Aisyah adalah satu diantara para mahramnya. Dia meng-
hadap langsung kepadanya seraya menciumnya, menangis dan ber-
sumpah dengan nama Nlah,\zza usa Jalla dihadapannya dan meng-
ingatkannya tentang pemboikotan dan menjelaskan kepadanya bahwa
sikap yang demikian tidak boleh. Akan tetapi, dia berkata, "Nadzar itu
perkara yang sangat berat." Kemudian kedua orang Shahabat itu
memberinya alasan yang memuaskannya untuk meninggalkan pem-
boikotan dengan mengingatkannya akan hadits Rasulullah Shallallahu
Alatht usa Sallam bahwa tidak halal bagi seorang Mukmin rnemboikot
saudaranya lebih dari tiga malam. Setringga dia rnenerima dengan
puas dan menangis, lalu berbicara dengan Abdullah bin Az-Zubair.

Akan tetapi, perkara ini memberinya hal-hal penting yang sangat
banyak jumlahnya. Setiap lGIi dia ingat kejadian ini, maka dia Radhi-
yallahuAnla menangis, karena perkara sedemikian sangat berat.
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Inilah kaidah bagi setiap orang yang takut kepada Allah. Setiap

orang yang lebih tahu tentang Allah, maka dia menjadi lebih takut
kepada-Nya. Setiap kali Aisyah Radhigallahu Anla ingat akan nadzar-

nya itu yang kemudian dia membatalkannya, maka dia Radhigallahu
Anha menangis. Karena itu dia memerdekakan empat puluh orang
budak hamba sahaya hanya karena nadzamya itu dengan harapan sudi
kiranya Nlah Azza ua Jalla membebaskan dirinya dari api neraka. Da-
lam hal ini dalilyang menunjukkan betapa kokoh iman para Ommahat
Al-Mukminin dan semangat mereka untuk membebaskan diri dari api
neraka dan memutuskan kaitan dengan api neraka.

Didalam hadits ini beberapa faidah:

1. Tidak halal bagi manusia memboikot saudaranya lebih dari tiga
hari, apalagi jika orang itu adalah kerabatnya sendiri. Maka, dia
harus membatalkan nadzar dan melakukan kafarat. Halitu karena
sabda Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam,

a .. t- .-), .i. l.i. c 2 c, c"ztil ..c .rc. 1.: c . i. . .i- c,
J^ gJt .rUl +-- ,f r,6"rti W l-* 6,tS ,y-t- Jo -rl- t

;
"Barangsiapa bersumpah atas sesuatu lalu dia melihat sesuatu yang
lebih baik dari sesuatu itu, hendaknya dia melakukan kafarat atas
sumpahnya dan melalatkan yang lebih baik itu."
Nlah ,\zza usa Jalla adalah Maha Pengampun dan Penyayang
berkaitan dengan sumpah jika Anda membatalkan sumpah Anda,
lalu Anda melakukan sesuatu yang lebih baik sebagaimana
diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

2. Keutamaan ishlah di antara manusia. Telah diketahui bahwa
ishlah di antara manusia adalah bagian dari amal perbuatan yang
paling utama. Nlah Ta'ala berfi rman,
"Tidak ada kebaikan pada lcebanyakan bisikan-bisikan mereka, ke-

cuali bisikon-bisikan dari orang yang menytruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma'ruf,, atau mengadakan perdamaian di an-
tara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian Karena men-

'.,, coti keridhaan Allah, maka kelak kami memberi kepadanya pahala
:,yang besar. " (An-Nisa: I 14)

3. Boleh melakukan tipu daya selama tidak sampai kepada sesuatu
yang diharamkan. Karena Aisyah Radhtgallahu Anha ditipu dua
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orang untuk masuk ke dalam rumahnya, sedangkan bersama
keduanya Abdullah bin fu-Zubair.

4. Kelembutan hati para Shahabat Radhigallahu Anhum dan cepat-
nya mereka menangis karena rasa takut mereka kepada Allah
Azza ua Jalla. lni adalah dalil yang menunjukkan kepada ke-
lembutan hati dan rasa takut kepada Allah. Setiap hati seseorang
lebih keras, maka dia jauh dari menangis -na'udzu bdllah. Oleh
sebab itu, kita melihat orang yang semakin dekat kepada akhirat
pada harinya, kita melihat pada mereka kekusyu'an, tangis,
qiyamullail, kembali kepada Allah, sedekah, dan melakukan ber-
bagai macam kebaikan. Akan tetapi, ketika hati menjadi lebih
keras, maka semua macam nasihat hanya akan berlalu dari diri-
nya sebagaimana air yang mengalir di atas batu yang tidak me-
ngambil manfaat dari air itu sama sekali. Kita senantiasa memo-
hon kepada Allah sudi kiranya memberikan ampunan untuk kami
dan kalian semua.

Hadtts kedua. Hadits ini disebutkan Penyrsun Rahtmahullah da-
lam bagian akhir bab-babnya tentang hadits-hadits yang terserak yang
dia nukil dari Uqbah bin Amir Radhtyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju Uhud, lalu berdo'a untuk
para syrhada yang ada di sana. Bukanlah dimaksud adalah shalat se-
bagaimana yang banyak kita kenal sebagaimana dikatakan Penyusun
Rahimahullah. Karena shalat jenazah yang banyak dikenal adalah

sebelum dikuburkan dan bukan setelahnya, kecuali bagi orang yang
tertinggal menunaikan shalat atas mayit itu sebelum dikuburkan. Maka,
dia menyalatkannya setelah dikuburkan. Akan tetapi, shalat di sini ada-
lah do'a sebagaimana dalam firman Allah,

o o1,9,. . -. o o'-.t ctt2l t'1.. o ..c1 c o.t

# ,-tr: kr 
''6J 

iS e.,P'asr-o fptt l d.r E
"Ambiltah rokot dort sebagian harta mereko, dengan iot-t rrr'ko.u
membersihkan dan mensucikan merela dan mendo'alah untuk me-

reka. " (At-Taubah: 103)

Dengan kata lain: berdo'alah untuk mereka. Kemudian beliau naik
mimbar dan berkhutbah di hadapan orang banyak seakan-akan mem-
berikan ucapan selamat tinggal dan menyampaikan bahwa beliau me-
lihat telaganya dengan airnya yang lebih putih daripada susu, lebih
manis daripada madu dan lebih segar aromanya daripada minyak misk.
Bejana-bejananya bagaikan bintang-bintang di langit dalam hal banyak
dan cahayanya -telaga ini didatangi orang-orang yang kehausan-
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karena lamanya berdiri di hari Kiamat, lalu kaum Mukminin minum
darinya. Semoga Nlah Azza wa Jalla menjadikan kami dan kalian

semua di antara orang-orang yang minum darinya dengan anugerah
dan kedemawanan-Nya. Sedangkan orang-orang kafir ditolak dari te-
laga itu. Siapa saja yang minum darisumbernya didunia dan mengam-
bil petunjuk dari sunnahnya dan ittiba' kepadanya, hendaknya dia ber-
gembira bahwa dirinya akan minum dari telaga beliau kelak pada hari
Kiamat. Sedangkan orang yang tidak demikian, maka haram telaga itu
baginya. Na'udzu billah.

Rasulullah Slallallahu Alaihi un hllam bersabda bahwa beliau
telah melihat telaganya sekarang adalah terbukanya telaga itu bagi
beliau di dunia sebagaimana terbukanya surga dan neraka bagi beliau
ketika menunaikan shalat gerhana -ini adalah sebagian dari perkara
gaib- kita tidak mengetahui hal itu, tetapi Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu.

Yang penting kita harus beriman dan membenarkan bahwa telaga
itu akan didatangi orang banyak di hari Kiamat dan mereka minum
darinya, kecuali orang-orang yang keras kepala dan menyombongkan
diri -na'udzu billah. Beliau juga menjelaskan bahwa beliau tidak me-
rasa takut jika umatnya menjadi musyrik, karena negara -alham-
dulillah- tertaklukkan dan warganya menjadi mengarah kepada tauhid
dan tidak ada di dalam hati Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam bahwa
kesyirikan akan terjadi setelah itu. Akan tetapi, dari ungkapan itu tidak
dipahami -yakni bahwa beliau tidak takut kesyirikan pada umat-nya-
bahwa tidak akan terjadi. Kesyirikan banyak terjadi sekarang ini. Dia

sekarang telah ada: Di antara kaum Muslimin ada yang berkata bahwa
dirinya Muslim, tetapi banyak berthawaf di kubur. Dia meminta kepada
orang-orang dalam kubur, melakukan penyembelihan untuk mereka
dan bernadzar dengan nama mereka. Yang demikian ada. Sedangkan
Rasulullah Slallallaahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyabdakan,
"Kalian tidak akan melakukan kesyirikan hingga kamikatakan, 'Sesung-

guhnya apa yang terjadi bukan syirik'." Karena Rasulullah Shallallahu
Alaiht ua Sallam meniadakan bahwa yang terjadi adalah kesyirikan,
karena beliau tidak bersabda berdasarkan hawa nafsu, tetapi bersabda,
"Sesungguhnya aku tidak takut." Ini berdasarkan terjadinya dahvah di
masd beliau, penjelasan tentang tauhid dan manusia berpegang-teguh
kepadanya. Akan tetapi, tidak berarti bahwa kondisi yang demikian
akan tetap berlangsung hingga hari Kiamat. Karena itu ini menun-
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jukkan bahwa benar hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam,

ou;tri *f ,1iyfr. p'*rsr trrtt
"Tidak akan terjadi Kiamat hingga sekelompok dari umatnya me-

nyembah berhala. "

Yakni, jamaah yang besar. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada saat itu tidak takut atas umatnya akan terjadi ke-
syirikan, tetapi beliau merasa takut sesuatu lain -manusia lebih cepat
kepadanya- yaitu ditaklukkannya dunia atas umat, mereka berlomba
mendapatkannya, mereka saling berperang sehingga menghancurkan
diri mereka sendiri sebagaimana telah hancur kaum sebelum mereka.
Inilah yang terjadi sekarang ini. Dunia telah terbuka dan mendatangi
kita dari segala penjuru apa-apa yang tidak pernah terbetik dalam hati
sebelumnya. Jika seseorang diberi tahu tentang hal itu, maka dia tidak
akan percaya, tetapitelah terjadi, sehingga orang dizaman sekarang ini
saling berlomba dan saling menyerang demi semua itu sehingga meng-
hancurkan mereka sebagaimana telah menghancurkan orang-orang
sebelum mereka. Sedangkan orang-orang yang tidak saling berperang
demi hal itu, hati mereka menjadi terpusat kepada dunia -na'udzu
btllah. Dunia menjadi tujuan mereka, baik dalam keadaan tidur atau
jaga, ketika duduk atau berdiri, di malam atau siang hari, sehingga
menimbulkan pepatah yang sangat masyhur yang tertanam pada ke-
banyakan orang, yailu "Halal ttu apa gang beftempat di tangan,

Manusia di zaman sekarang menjadi saling berperang untuk menda-
patkan dunia -demi dunia-. Yang mengherankan adalah bahwa manu-
sia terus berupaya mengejar dunia yang diciptakan untuknya. Seakan-
akan dia orang yang menciptakan semua itu untuknya -na'udzu billah-
sehingga dia berbakti kepadanya dengan bakti yang luar biasa hingga
dia memforsir badannya, akalnya, pemikirannya, waktu rehat dan ber-

cengrama dengan keluarganya, lalu apa lagi? Kadang-kadang mereka
menghilangkannya dalam sekejap. Keluar dari rumahnya dan tidak
kembali ke lagi ke rumahnya, tidur di atas kasurnya dan tidak bangun
lagi. Semua ini banyak ditemukan. Yang aneh semua tanda itu, kita
menyaksikannya. Suatu akad dengan seorang wanita namun belum
bercampur dengan wanita itu ... keburu mati! Dengan segala kerin-
duannya kepada istrinya dan setelah cita-citanya, tetapi Sang Pemberi
menentukan lain. Kita melihat banyak orang membawa undangan
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pernikahannya kemudian mereka mati ketika sedang berada di dalam
mobilnya.

Jadi apakah faidah dunia yang sejauh itu mampu menipu mang-
sanya? Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaiht ua Sallam sebagai se-

orang yang pengasih dan penyayang, Iembut dan sayang kepada
orang-orang Mukmin menyampaikan bahwa beliau merasa takut jika
dunia dibuka untuk kita, lalu kita saling berlomba untuk mendapat-
kannya. Itulah kenyataan yang ada.

Maka waspadalah! -wahai saudaraku- jangan sampai kehidupan
duniawi menipu kita sehingga dengan itu Allah menipu kita. Jika Allah
meluaskan rezeki Anda, lalu Anda mensyrkurinya, maka yang demikian
lebih baik bagi Anda. Sedangkan jika Anda sempit perekonomian
namun Anda tetap mensy-rkurinya, maka yang demikian lebih baik bagi
Anda. Sedangkan jika Anda menjadikan dunia sebagai tujuan Anda
yang paling besar dan batas akhir pemikiran Anda, maka yang demi-
kian adalah kerugian di dunia dan di akhirat. Semoga Allah melindungi
kami dan kalian semua dari berbagai macam fitnah yang tampak dan
yang tidak tampak.

ooeoo

Hadits Kel694

6r,rb ,i6 e fu ,g:'rstu:\i'iri y. tt' :-: grt c
;, ttw ;.a, :t'b, ,:pir p, f iu' *r; !, J'y,
j ,;^, o;b, & ;.t,'r,b'j ,J,bi i:it ,';*;,r s?;
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ttoat viib6 ,",ir?'$

Dari Abu Zaid, bin Amr bin Ahhthab N-Anshari Radhiyallahu'Anhu,
ia bnkata, "Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam shalat subuh
bmsama kami, hnnudian naik ntimhar, lalu bnkhutbah di hadapan
hami hingga tiba wahtu shalat zhuhur. Beliau turltn,lalu mnrunai-
han shalat. Kemudian beliau naih mimhar hingga tiba waktu shalat
ashar. Beliau turun, lalu mntunaikan shalat. Beliau naik mimbar
hr"ggo matahari terbmam. Beliau m"enyampaikan kepada kami apa-
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apa yang telah tfrjadi dan apa-apa yang akan terjadi. Maka, orang
yang paling tahu di antara kami adalah orang yang paling huat
hafalannya." (Diriwaya&an Muslim)

Hadits Ke-l695

Hadits Kel696

SYARAH:

Hadits-hadits di atas yang disebutkan An-Nawawi Rahimahullah
adalah bagian dari hadits-hadits terserak yang tidak dikhususkan dalam
suatu bab tertentu yang di antaranya hadits yang menunjukkan bahwa
NabiSha//allahu Alaiht usa Sallam adalah seorang orator paling hebat
dan Allah Ta'ala telah menganugerahi beliau kekuatan yang belum
pernah diberikan kepada siapa pun selain beliau. Pada suatu hari
Rasulullah Slallallahu Alaihi usa fullam menunaikan shalat shubuh,
lalu naik mimbar dan berkhutbah di hadapan jamaah hingga tiba adzan
zhuhur. Kemudian beliau turun untuk menunaikan shalat zhuhur kemu-
dian kembali lagi naik mimbar dan berkhutbah hingga adzan ashar.

,i:;i'rL":rguht& l' Jb)LiWittt q:!*?i *l
e,jt e'& o€ :Jvs ,Lt:)'t\i ;ii,)

Dari Umrnu Syarik Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam menmfulahkan kzpada kami untuk msrr
bunuh tokck, dan beliau brsabda, "Da mntiuP aP yang mnnbakar
I br ahim." (Munafaq alaih)

* ,a,ui guh, e'$,is ,utt W il' o13 *;.o ,r:
*i6,&r'd oi,s',r,r'ry]o' #'oi')ii

Dari Aisya h Radhiyallahu,{nha, ia br kat a, "N abi S hall allahu Naihi
wa Sallam busabda,'Barangsiapa bunadznr untuk mmaati Nlah,
hmdahnya dia mcnaati-Nyo. Dan barangsiapa bnnadznr uduk mak-
siat hepada Nlah, hatd,ahnya dia tid,ah m.aksiat fupada-Nya'." (Diri-
wayatkan Al-Bukhari)
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Beliau turun, lalu menunaikan shalat ashar, lalu naik mimbar lagi dan
berkhutbah hingga matahari terbenam. Dengan kata lain, satu hari
penuh sejak usai shalat shubuh hingga terbenam matahari. Beliau
berkhubah dan tidak disebutkan bahwa beliau keluar pulang untuk
makan atau kebutuhan lainnya. Mungkin beliau sedang berpuasa atau

karena merasa sibuk dengan sesuatu yang beliau nilai lebih penting.
Juga tidak disebutkan bahwa beliau menunaikan shalat rawatib zhuhur.
Dengan demikian beliau disibukkan dari menunaikan shalat rawatib
karena sesuatu yang lebih penting. Karena memberi nasihat dan me-
ngajar kepada orang lain lebih penting daripada shalat rawatib. Jika
suatu perkara berkisar antara menunaikan shalat rawatib dan menga-
jarkan sesuatu kepada orang lain, maka mengajarkan sesuatu kepada
orang lain adalah lebih penting.

Perawi mengatakan,

'JY ; uj ;:t{ tt E?i
"Beliau menyampaikan kcpada lcami apa-apa yang telah terjadi dan

apa-apa yang alran te$adi. "

Dengan kata lain, sebagian dari apa-apa yang ditunjukkan Allah
kepada beliau dan bukan karena beliau mengetahui hal-hal gaib,
kecuali yang diberitahukan Allah kepada beliau saja. Maka, Nlah Azza
ua Jalla memberitahukan pada hari itu sebagian dari ilmu-ilmu ten-
tang hal-hal gaib yang lalu dan yang akan datang.

&Li djLf"malca orang gang pahng tahu di antara leamt adatah
orang gang pahng kuat hafalannya'. Dengan kata lain, di antara kami
ada orang-orang yang mengetahui, menghafal, dan semua itu menjadi
tetap di dalam ingatannya; dan di antara kami ada pula orang-orang
yang tidak menghafal. Dalam hal ini dalilyang menunjukkan kekuatan,
semangat, dan kemauan keras Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
untuk menyampaikan risalah hingga melakukannya dalam sehari pe-

nuh.

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Aisyah RadhigallahuAnha
bahwa Nabi Shalla llahu Alathi ua fullam bersabda,

^;-)') ,it o-l;- oi ,i Ut'ry i' #'J('r.,; ;
"Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, hendaknya dia me-

naati-Nya. Dan barangsiapa bernadzar untuk maksiat kepada Allah,
hendaknya dia tidak malcsiat kepadaNya."
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Nadzar adalah ucapan yang mengharuskan dirinya sendiri untuk
sesuatu demi Allah Azza wa Jalla. Misalnya dengan mengatakan,
"Demi Allah, aku bernadzar untuk menunaikan shalat malam, berpua-
sa, menunaikan shalat, membaca Al-Qur'an, bersedekah, dan seterus-
nya." Nadzar bisa haram dan bisa makuh. Sebagian para ulama ada
yang berpandangan bahwa nadzar adalah haram dan tidak dihalalkan
bagi manusia melakukan nadzar. Karena membebani dirinya sendiri
yang sebenarnya tidak dia perlukan. Berapa banyak orang yang ber-
nadzar dan akhirnya tidak memenuhinya. Berapa banyak orang yang
bernadzar kemudian dia merasa sangat lelah memenuhinya. Berapa

banyak orang yang bernadzar, lalu datang kepada para ulama memo-
hon fatwa kiranya dirinya mendapatkan keringanan. Yang penting, Nabi
Shallallahu Alaihi wa fullam melarang orang bernadzar. Para ulama
kaum Muslimin berbeda pendapat berkenaan dengan larangan ini. Di
antara mereka berkata, "ltu untuk pengharaman." Di antara mereka
ada pula yang berkata, 'ltu untuk pemakuhan." Akan tetapi, jika orang
bernadzar untuk taat kepada Allah, maka wajib baginya menaati Allah.
Jika dia berkata, "Demi Allah aku bemadzar akan selalu berpuasa setiap
hari Senin setiap pekan", maka wajib baginya melakukan hal itu. Tidak
boleh baginya mengingkarinya, kecuali karena suatu udzur seperti sakit,
dan lain sebagainya. Jika orang bernadzar untuk menunaikan shalat
dhuha dua rakaat setiap hari, maka wajib baginya memenuhinya de-
ngan menunaikan shalat dua rakaat ... dan seterusnya.

Padahal, halal saja baginya. Jika dia mau, maka berpuasa; dan
jika dia mau, maka tidak berpuasa. Jika dia mau, maka menunaikan
shalat dan jika tidak mau tidak melakukan shalat ... dan seterusnya.
Selama bukan ibadah fardhu kepada Allah, maka halal dan bebas saja
baginya, namun itu justru mempersempit diri sendiri. Yang menge-
jutkan bahwa sebagian orang -kita memohon hidayah untuk kita dan
mereka- jika sakit dia berkata, "Demi Allah, saya bemadzar, jika Allah
memberiku kesehatan, maka saya akan lakukan demikian dan demi-
kian." Sublanallah, Allah tidak memberi Anda kesehatan, kecuali jika
Anda menetapkan syarat. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alatht ua
Sallam memberikan isyarat karena kasus itu sehingga beliau bersabda,

irzt t';- v ,*1r lt
"Sesungguhnya nadzar itu tidak akan menolak qadha."

Jika Allah menghendaki sesuatu hal -baik Anda telah bernadzar

atau tidak bernadzar- tetap akan terlaksana. Juga bersabda,
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2,
- -t..r!., JUJ' (i' 'l rt

"sesungguhnya dia (nadzar itu) tidak alan membawa kebaikan."

Beliau benar tidak ada kebaikan bahwa dalam nadzan itu tidak ada

kebaikannya. Ketahuilah jika Anda bernadzar dengan suatu syarat, lalu
Anda tidak memenuhinya ketika syarat itu telah ada, maka Anda
terancam dengan perkara yang sangat besar. Terancam dengan
kemunafikan yang dijadikan Allah di dalam hati Anda hingga Anda
mati. Allah ,\zza wa Jalla berfirman,

"Dan di ontara mereka ada orang yang telah berilcar kepada Allah:
'Sesungguhnya jiko Allah memberikan sebahagian karunia-Nya ke-

pada knmi, pastilah kami akon bersedekah dan pastilah kami terma-

suk orang-orang yang shalih '. " (At-Taubah: 75)

Mereka berjanji kepada Allah: Jika Allah memberi kami harta pasti

kami bersedekah dari harta itu dan kami mengerjakan ketaatan kepada

Allah.
"Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari
karunia-Nya, (telah sempurna apa yang menjadi tuntutan mereka)

mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling, (mereka tidak me-

nepati apa-apa yang menjadi isi janji mereka kepada Allah) dan

mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebe-

naran). (At-Taubah: 76)

"Maka Allah menimbullan lcemunafilcan pada hati merelca sampai
kepadawaHu mereka menemui Allah ...." (At-Taubah: 77)

Kemunafikan yang abadi dan mereka tidak mendapatkan taufik
menuju taubat dari apa yang telah dia perbuat dan hati mereka tidak
akan terlepas darinya. Akan tetapi, tetap dalam hati mereka hingga me-
reka meninggal dunia -na'udzu btllah- dari kemunafikan. Yang penting

-wahai saudaraku sesama Muslim- waspadalah dari bemadzar dan
peringatkan kawan-kawan Anda sesama kaum Muslimin dan katakan
kepada orang yang sedang menderita sakit, 'Uika Allah menghendaki
kesembuhan untuk Anda, maka Dia menyembuhlon Anda tanpa harus

bemadzar." Katakan pula kepada murid, 'Jika Allah menghendaki Anda
sukses, maka Anda pasti sukses tanpa harus bernadzar." Katakan
kepada orang yang kehilangan sesuatu, 'Uika Allah menghendaki untuk
mengembalikannya kepada Anda, hal itu tidak harus bernadzar." Maka
benarkanlah Allah di dalam diri Anda. jika sesuatu yang hilang itu di-
dapat lagi, maka ketika itu bersyrkurlah kepada Allah, bersedekahlah
dengan apa-apa yang Anda kehendaki, berpuasalah, dan shalatlah. Jika
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Anda bernadzar, maka seakan-akan Allah Azza ua Jalla tidak akan
memberikan, kecuali jika ditetapkan suatu syarat -kita memohon am-
pun kepada Allah. Dengan demikian, maka pendapat yang mengatakan
bahwa larangan bernadzar itu untuk menunjukkan pengharaman ada-
lah pendapat yang lebih kuat. Kepada pendapat itulah Syaikhul lslam
lbnu Taimiyah Rahtmahu/lah lebih condong.

Adapun mengenai hadits, ,;- $ ,ir oi-'ai ,n;'t'dan barang-
siapa bemadzar wttuk matesiat'kepada Atlah, hendaknga dta ttdak
malcsiat kepada-Nga'. Jika seseorang bernadzar untuk minum khamar
misalnya, maka haram baginya meminumnya dan tidak halal baginya
minum khamar dengan dasar nadzar. Tidak boleh dia mengatakan:
"Aku telah bernadzar, maka aku memenuhi nadzarku", tetapi kita me-
ngatakan, "Tidak ada kesetiaan kepada nadzar untuk maksiat kepada
Allah." Jika seseorang bernadzar untuk menyakiti orang lain, maka
tidak halal baginya menyakiti orang lain sekalipun dia telah bernadzar.
Jika seseorang bernadzar untuk mengumpat orang lain, maka tidak
halal baginya mengumpat orang lain itu. Jika seseorang bernadzar
untuk memboikot kerabatnya, maka tidak halal baginya memboikot
kerabatnya. Jika seseorang bernadzar akan mendurhakai kedua orang
tuanya, maka tidak halal baginya mendurhakai kedua orang tuanya.
Karena semua itu adalah kemaksiatan dan barangsiapa bemadzar
untuk melakukan kemaksiatan kepada Allah, maka tidak boleh maksiat
kepada Allah itu. Akan tetapi, apa yang harus dia lakukan? Ahli ilmu
berkata, "Dia tidak boleh maksiat kepada Allah dan harus melakukan
kafarat sumpah, yaitu memberi makan sepuluh orang miskin, memberi
mereka pakaian, atau memerdekakan budak. Jika tidak mendapatkan-
nya, maka dia harus berpuasa tiga hari secara berturut-turut seba-
gaimana petunjuk dari hadits NabiShallallahuAlaiht wa Sallam.

Sedangkan hadits ketiga di dalam pelajaran kita adalah tentang
membunuh tokek. Tokek adalah binatang beracun dan belang yang
banyak tinggal di rumah-rumah untuk bertelur, menetaskan anak-anak-
nya, dan menyakiti manusia. Nabi Shallallahu Alathi ua Sallam
memerintahkan agar membunuhnya. Menurut Aisyah Radhtgallahu
Anha memiliki tombak untuk memburu tokek-tokek itu dan membu-
nuhnya. Nabi Sha/lallahu Alaiht usa Sallam menyampaikan bahwa

orang yang membunuh tokek pada pukulan pertama kalinya, maka
baginya demikian dan demikian pahalanya. Sedangkan pada yang ke-
dua lebih sedikit, pada yang ketiga lebih sedikit lagi .... Semua itu
untuk menggugah kaum Muslimin untuk segera membunuhnya. Dan
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membunuhnya harus dengan kekuatan agar dia mati ketika pukulan
pertama. Tokek dinamakan Nabi Shal/allahu Alathi u;a Sallam fasik.

Dan beliau menyampaikan bahwa dia adalah binatang yang meniup-
niup api untuk membakar Nabi lbrahim -na'udzu billah- ketika dia

dilemparkan para musuhnya ke dalam api. Ternyata si busuk tokek ini
meniup api untuk membakar Nabi lbrahim dengan tujuan agar ko-
barannya lebih besar. lni menunjukkan kepada permusuhannya yang

sempuma kepada ahli tauhid dan ikhlas. Oleh sebab itu, orang harus

memburu tokek tersebut di rumah, pasar, masjid, lalu membunuhnya.
Sem_oga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oo&oo

Hadits Kel697

,*) grh, e i, Jhi6 'jd 
i:E irr e3;;$ €,i'*
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jd

Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu ,lnhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Barangsiapa mnnbunuh to-

hzk dmgan pukulan prtama, maka baginya danihian dan danikian
bmupa kzbaikan. Barangsiapa membunuhnya dmgan pukulan kedua,
maka baginya dmdkian d.an dunikian bnupa kebaikan, tetapi di ba-

wah yang pntama. Sedangh,an jika dia mnnhunuhnya dmgan puhul-
an ketiga, maka baginya denikian dan danikian bnupa hzbaikan'."

Dalam suatu riwaya\"Barangsiapa mnnbunuh tokek dmgan pukulan
pertama, maka dituliskan baginya seratus kebaikan. Dmgan pukulan
hedua, maka di bawah itu. Dan dmgan pukulan ketiga di bauah itu
lagi." (Dvrwayatkan Muslim)
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Ahli bahasa mengatakan: "Al-wazagh adalah dari tulang beracun dan
berwarna belang".

Hadits Ke-l698

,,:rs', :9t h, e !, J'i1)"0( U i't qjit:t eri V
,?)6 y CWi ug,brc;rt ,!,\'d:eiff ,,h:,:'6

lrl,;.ir au frju' ilut tOrr- ob O:tA ,qi"au-f.r+6
-ct.c 1i . " 't'-.,"f;ti ,e ;'i $- J W,-bl ,y,*r{$ ,!,bri3:r2iiJ

t?:) ,P"r;i, u n+, ,,Sui r*,: *'fi, o:r8i' ,oV;;s-

f.,i?6 ,V :- e Wi ,y,b, ep ,!,*,,'i:r;;fr
,*s ,,isu 1o'*& ui #i' ,iui te ob O:tA ,o'ji:,t;s-

'oi'aai ,g6 ,)b'o*.tb ii d ,ry e (e dei ,ni;t)
tgt r:,iy,tiru., '* t-i;-s tp;ir a;jt gi: ,yf ,f '"ry-

ic* "t-Jj *WUr$tirr, .itt6uT (, '-#,:;g-'oi'ildt
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah
S hall atl a hu N aihi w a S all am bn s a bd a,' S eseor ang bm kat a,' S un gguh
saya bmarSenar akan bnsedekah.' Maha, dia buangh,at mzmbawa.

sedekahnya yang kmtudian dia letakkan di tangan patcuri. Ketiha
pagi mang-orang berkata,'Msedehah hzpada seorang pmturi! Maka
dia bnhata,'Ya Nlah, bagi-Mu segala puji. Sungguh ahu bmarie-
nar akan bnsedekah.' Maka, dia bnangkat dmgan sedekahnya yang
knnudian dia letakkan di tangan seorang wanita pezina. Ketika pagi
orangerang brhata,'Bnsedekah fupada seorang wanita pezina! Ma-
ka dia brkata,'Ya Allah, bagi-Mu segala puji atas seorang wanita

Frino. Sungguh aku bmarimar akan bersedekah.' Maka, dia berang-
kat dmgan sedekahnya yang hmtudian dia letakkan di tangan orang
yang h,aya. Ketika pagi orang-orang bmkata,'Bnsedekah kcpada se-

orang yang haya! Maka dia bnkata,'Ya Nlah, segala puji bagi-Mu
atas seorang penturi, atas seorang wanita pezina, dan atas seorang
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yang haya! Maha disarnpaikan kepadanya,'Adapun sedekahmu un-
tuk seorang pmturi, hiranya daryan itu dia akan mmjaga hchor-

matan dari tind"akan mnruri. Sedangh,an sedekahmu untuk seorang

wanita pezina, hiranya dmgan itu dia akan mmjaga h.ehormatan dari
tind,akan bmzina,. Sedanghan sedekahrnu urduh seorang haya, kiranya
dia mmgambil pelajaran, sehingga dia juga buinfak d,mgan sebagian

dari apa-a|a yang telah dibnikan Nlah kepadanya." (Diriwayatkan
Al-Bukhaxi dengan lafazhnya dan Muslim dengan maknanya).

SYARAH:

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang kedua
dalam pelajaran kita ini adalah hadits yang berkenaan dengan kisah
seorang pria keluar untuk memberikan sedekah -telah diketahui bahwa
sedekah adalah atas orang-orang fakir dan miskin- dan sedekahnya
jatuh di tangan seorang pencuri. Orang-orang berkata, "Malam ini dia
bersedekah kepada seorang pencuri.", padahal seorang pencuri harus
dihukum bukan untuk diberi dan dikembangkan hartanya. Orang yang
bersedekah mengucapkan, "Alhamdulillah." Dia memuji Allah, karena
Nlah Ta'ala adalah Dzat Yang Iltaha Terpuji dalam segala keadaan. Di
antara ajaran Nabi Shallallahu Alathi wa fullam bahwa jika seseorang
tertimpa sesuatu yang menyenangkan, maka dia harus mengucapkan,

Lt^lullr tC ,r-*,rii' ;, 1=ii
"segala puji bagt Atlah Yang a"ng; ,ibr,;;;yr"rr^uo't Ooit-n
menjadi sempurna."

Dan jika seseorang tertimpa hal-hal sebaliknya, maka dia harus me-
ngucapkan,

)s ,_1, J, i.i3ri
"Segala puji bagi Allah dalam kondist apa pun juga."
Demikianlah petunjuk NabiShallallahu Alathi ua &llam.
Sedangkan apa yang diucapkan sebagian orang,

ir- ilfi JL 1;J.y sri' .1, i:ii.,
"Segala puji yang tidak dipujikan kepada sesuatu yang dibenci
selain-Nya",

894 Syoroh Riyodhus Shollhin Jilid IV



adalah suatu ungkapan yang tidak perlu diucapkan, karena kata-kata
yang artinya kepada sesuatu yang makuh, membuka kebencian Anda
kepada sesuatu itu, dan yang demikian mengandung unsur diskrimi-
nasi. Akan tetapi, ucapkanlah,

Jr-FJLif-ji
"Segala puji bagi Allah dalam kondisi apa pun juga."

Tidak diragukan bahwa manusia di dunia inipada suatu hari akan
tertimpa sesuatu yang menyenangkannya, dan suatu hari juga akan
tertimpa sesuatu apa-apa yang tidak menyenangkannya. Dunia initidak
akan abadi dengan satu keadaan saja dan tidak akan selalu jernih
menyenangkan dari semua sisi, namun kejernihannya selalu tercampur
oleh kekeruhan -kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya
menuliskan untuk kami dan kalian semua bagian di akhirat-, tetapijika
datang kepada Anda apa-apa yang menyenangkan Anda, maka ka-
takan,

Lt-,:t2st C ,t-,.rr.jii, .i, '"3i
"segala puji bagi Atlah Yang a"ngon ,it*,'r;;y;'r"*uo'*Oor*,

menjadi sempurna."

Sedangkan jika datang kepada Anda apa-apa yang tidak menye-
nangkan Anda, maka ucapkan,

)e "f Jt r']3i
"segala puji bagi Allah dalam trondisi apa pun juga."

Kemudian orang itu berangkat dan mengatakan: "Sungguh aku benar-
benar akan bersedekah malam ini", dan ternyata sedekahnya jatuh ke

tangan seorang wanita pezina -wanita pelacur yang memberi kesem-
patan kepada orang untuk melakukan zina dengannya.

Sehingga orang-orang berkata, "Malam ini bersedekah kepada

seorang wanita pezina." Ini adalah sesuatu yang tidak bisa diterima akal

atau fitrah. Namun dia berkata, "Alhamdulillah." Lalu berkata, "Sung-

guh malam ini aku benar-benar akan bersedekah." Seakan-akan dia
mengetahui bahwa sedekahnya yang pertama dan kedua tidak diterima
sehingga dia bersedekah lagi. Jatuhlah sedekahnya di tangan seorang
yang kaya. Orang kaya adalah orang yang tidak berhak menerima

sedekah, tetapi berhak menerima hadiah, hibah, dan lain sebagainya.

Kllob: Hadits-Hadits yng Berserak dan Mcnarik $l$



Sehingga orang-orang berkata, "Malam ini dia bersedekah untuk
orang yang kaya." Maka, dia berkata, "Alhamdulillah atas seorang
pencuri, atas seorang wanita pezina, atas seorang yang kaya." Padahal
dia ingin agar sedekahnya jatuh di tangan seorang fakir yang sangat
menjaga diri dan bersih, tetapi perkara Allah adalah sesuatu yang telah
ditentukan takdirnya. Maka, dikatakan kepadanya, "Sungguh sede-
kahmu telah diterima", karena dia seorang yang ikhlas telah berniat
baik namun belum dimudahkan baginya. Dalam hal sedemikian Nabi
Shallallahu Alaiht usa Sallam bersabda,

';i'a",1Lr1;o$*g'&':g
"Jika seseorang berhuhtm, lalu berijtihad dan salah, maka bagfuya
satu pahala."

Orang ini adalah seorang yang berijtihad namun tidak semulus apa
yang dikehendakinya, maka dikatakan kepadanya, "Sedekah Anda telah
diterima."

Sedangkan seorang pencuri, kiranya dia akan menjaga harga
dirinya dengan tidak mencuri lagi. Kiranya dia akan mengatakan, "lni

harta yang mencukupiku." Sedangkan wanita tunasusila kiranya dia
akan menjaga harga dirinya dengan tidak melakukan zina. Karena
mungkin dia berzina -na'udzu billah- untuk mencari harta dan kini dia
telah mendapatkan apa-apa yang mencukupinya dengan tidak usah
melakukan zina. Sedangkan orang yang kaya kiranya akan mengambil
tbrah'pelajaran' sehingga ikut berinfak dengan sebagian apa-apa yang
telah diberikan Allah.

Demikianlah niat yang baik akan menghasilkan buah yang baik.
Semua yang telah disebutkan bisa saja terjadi dan mungkin justru ter-
jadi, sehingga seorang pencuri memelihara harga dirinya dari per-

buatan mencuri, wanita tunasusila dari perbuatan zina, dan orang yang
kaya mengambilrbrah.

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa manusia jika
bemiat baik dan berupaya melaksanakannya namun salah, maka tetap
dituliskan baginya dan tidak membahayakannya. Oleh sebab itu, para
ulama rahimahumullah berkata,' Jika seseorang memberikan zakatnya
kepada orang yang disangka berhak menerima zakat yang ternyata
bukan orang yang berhak menerima zakat, maka zakat itu sah baginya.
Misalnya: Anda melihat orang yang memiliki pakaian compang-cam-
ping sehingga Anda menyangkanya seorang fakir sehingga Anda
memberikan zakat kepadanya. Kemudian orang-orang berkata bahwa
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orang itu adalah seorang yang kaya yang memiliki banyak harta, maka
apakah zakat Anda sah?

Jawab: Ya, zakat Anda cukup dan sah. Karena dikatakan kepada
orang itu, "Sungguh sedekah Anda telah diterima." Demikian juga jika
Anda memberikannya kepada orang lain yang Anda sangka dia adalah
orang yang berhak menerima zakat yang ternyata tidak ad'mikian
halnya. Maka, zakat Anda itu sah dan telah cukup bagi Anda. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

ooso@

Hadits Ke-l699

* h, e !, )'rr e g ;J6 rb ht'n :i;* gi V't
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Kilob: Hadits-Hadits yng Berscruk dan Meaarik 897



is ,,/r\i f( J\,r!j, S:ti ul ,L'i U ,o'j'-rop c'; o'jti

lf ru+ ,; ,t\,sj'tf ,4'3,; v rsj \i ,r'r'j3 ri; trr '!(L,
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,:q\i ivt ,!, J'i;rUiib; i-,tt'i'o+ ,;iq :frry €,s

^ti ,e\.: Jl$',etil,.,-?v 6i qt i|u u u ht'1i u2

,j.).,ya eG ,firr r>i €y |ry6 t9'j;,:6 J\si
Jb'rrltt-i ,*, * :6t ,#3 1:tg ,t""b i'^,'&"j
,:# gr,;t) ,:oL',i'Su ,,*i-1 g\r Ji;; U ,iui j ,p ni
*li q'y\i ,:;bi $- :Jds ,*:, U g7i ,J'jv ,Ol" g'rii

e t 4, i$.i'r. r-a\i *s, 4'# .t;.z r lri

:y,4 olti ,',5'6 i,.-,r!li 4 erf: "i u'r. o$tl€'p
G ii ,frr:tz(,i'ii.G g, irwU,ftlr r;.u'tt1

-a-F.:-&;'i;-
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,|nhu, ia bqhata, "Kami sedang

bersama Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam dalam suatu
wtd,angan. Maka, dihid,anghan hzpada beliau d"gry lengan hnmbirg

)ang monnng mmjadi kesuhnan beliau. kliau nengigit satu hali,
lalu bqsabda,'r\ku adalah.pmghulu sernua orang pada hari Kiamat.
Tahukah kalian mmgapa d.aniki.an? Nlah akan mengumpulhan
setnua ffiang tqdahulu dan trknnudian di satu tantpat. Sehiltga mc-

reka trli.hat smtua bagt yang mzlihat dan tadengar setnua bagt yang
manyeru. Matahari mendehat hepada mseha sehinga setnua frary
sampai hzpada hcsedihan dan fusulitan yang tak tqpdkan oleh

mneka d,an tak tqtahanhan. Maka, setnua ffiang buhata, Tid,abha,h

halian mmyadari kmdisi yang kalian semua bqad.a di dalamnya dan
sampai d,i mann halian setnua mzrasa sed.ih d,an sulit? Tid,akhah ha-

lian mzlihat orang yang bisa mnnbqikan syafoat untuk kalian hepda
Rabb halian?

Maka sebagian orang bakata hzpada sebaginn lain,'Bapak ka,lian
Adam.' Maha, mneka d,atang hcpadanya,lalu bnhata,'Wahai Adam,
engha,u bapak sstnua manusia, Nlah telah madptahamnu dengan ta-
ngan-Nya, Din meniupkan kcpadamu d,ari ruh-Nya, Da memnintah-
kan kzpada para mnlaihat sehingga m.qeka bnsujud hcpad,arnu dan
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mtnempatkarunu di dalam surga. Tidakkah kau bnksnan mnnbnikan
syafaat untuk kami fupada Rabbmu?'Tidahkah mghau lihat headaan
hami dan apa yang telah sampai kzpada kami bnupa htsedihan dan
htsulitan? Maka dia berkata,'Sesunguhnya Rabbku rnarah besar,
tidak pnnah Da marah sed.etnikian sebelum ini dan tid,ak akan Pornh
marah seprti itu setelah ini. Dia telah mzlaranghu mnnakan buah

Phon,lalu aku mzlangarnya. Drihu, diriku, diriku. Pngilah kalian
senxua hzpada selain diriku. Pergilah kalian setnua kepada Nuh.'
Mereka datang fupada Nuh, lalu bmkata,'Wahai Nuh, mghau
adalah seorang rasul aual yang diutus htpada pmghuni bumi. Nlah
telah mntamnimu sebagai hamba yang banyak bnsyukur. Tid,akkah
mgkau mclihat hcadaan kami? Tidakkah mgkau lihat apa yng telah
sampai fupada kami bnupa kzsedihan dan kesulitan? Tdakkah mg-
hau sudi mernbnikan syafaat untuk kami fupada Rabbmu? Maka, dia
bnkata,'Sesungguhnya Rabbku mnrah besar, tidak pennh Da m.a,rah

sedemikian sebelum i.ni dan tidah akan pnnah marah sepeili itu setelah

ini. Aku telah mnniliki do'a yang aku bndo'a dmgannya urrtuk m.eng-

hancurkan kaumku. Driku, dirihu, diriku. Pngilah kalian kzpada
selain diriku. Pngilah kepada lbrahim.'
Maka msreka datang kcpada lbrahirn,lalu bukata,Wahai lbrahim,
mghau adalah Nahi Nlah dan kekasih-Nya dari pmghuni bumi. Bmi-
kan syafaat untuk hnmi hcpada Rabbrnu. Tidakkah mgkau mclihat
keadaan kamV Maka, dia bmkata fupada mmeka,'Sesunguhnya
Rabbku marah besar, tidak pnnah Da marah sedanikian sebelum ini
dan ti.dak akan pnnah marah sepoti itu setelah ini. Aku telah bq-
dusta tiga kati. Dri.ku, diriku, diriku. Prgilah kalian setnua fupada
selain diriku. Pergilah kalian setnua kcpada Musa.'

Mneka datang hzpada Musa, lalu berkata,'Wahai Musa, mghau
adalah Rasul Nlah. Nlah mmgutam.a,kanmu dmgan risalah-risalah
dan kalam-Nya atas setnua mnnusia. Bqihan syafaat uiluk kami
hepada Rabbm.u. Ti.dahkah mghau mclihat headaan ham,tr Maka, dia
berkata,'Sesungguhnya Rabbku ma,rah besar, tidak pmnnh Da marah
sedmtikian sebelurn ini dan tidah akan pmnah marah sepnti itu setelah

ini. Ahu telah mtmbunuh jiwa yang rnana aku tid,ak diperintahhnn
untuk mtmbunuhnya. Diriku, diriku, diriku. Pugilah kalian semua

hepada selain diriku. Pergilah kalian sernua hcpada Isa.'
Maka mereka datang fupada Isa, lalu bmkata,'Wahai Isa, mghau
adalah Rasul Nlah dan kalirnat Nlah yang Da lontarkan kzpada
Maryam danruh dari-Nya. Engh.au bmbirara kcpada uary lain sejak
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dalam buaian. Bnikan syafaat untuk kami kepada Rabbmu. Tidak-
hah mghau lihat keadaan hami?' Maha, Isa bnhata,'Sesungguhnla
Rabbku marah besar, tidak pernah Da marah sedanikian sebelum ini
dan til,ah ahan pnnah marah sepmti itu setelah ini.' Da tidah
mznyebutkan dosanya.'Driku, diriku, diriku. Pngilah kalian sanua
hepada selain diriku. Pngilah halian kepada Muhammad Shallaltahu
Alai,hiwa Sallam'."
Dalam suatu riwaya\ "Maka m.ereka datang kepadaku, lalu bnkata,
'Wahai Muhammad, mghau adalah Rasul Nlah dan pmutup para
nabi. Allah telah mmgampuni dosa4osa yang lalu dan dosa4osa )ang
akan datang. Brikan syafaat untuh kami kzpada Rabbrnu. Tidakkah
mghau lihat h.eadaan kamz?' Maka ahu pun bnangkat dan datang di
bawah Arsy. Aku merebahkan diri dan busujud fupada Rabbku.

Kemudian Nlah margilhamkan berbagai pujian yang baik kepadaku
yang belum pmnah diilharnkan kepada seseorang sebelumku. Kemu-
dian dikatakan kepadaku,'Wahai Muhammad, anghat hzpalamu.
Mintalah mghau akan dibni. Mintalah syafaat mghau akan dihcri
syafaat.' Maka, aku angkat kepalaku,lalu aku brkata,'Uma,tku,ua-
hai Rabbku.' Maka, dikatakan fupadaku,'Wahai Muham,rnad, ma-

sukkan sebagian urnatmu yang tid,ak pdu hisab dari pirrtu kanan di
antara pintu-pintu surga. Mereka akan bngabung dmgan orang lain
di dalam pintu selain itu.' Kemudian beliau bersabda,'Demi Dzat yang
jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya antara dua amhang dari
amhang-amhang pirrtu surga adalah laksana antara Makkah dan
Hajar atau antara Makkah dan Bashralz'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Hadits yang panjang yang dipaparkan Penyusun Rahtmahullah
ini adalah dari Abu Hurairah Radhtgallahu Anhu bahwa para Shahabat
bersama Nabi Sha//allahu Alathi ua Sallam dalam suatu undangan
yang kemudian disajikan daging lengan kambing. Beliau sekali meng-
gigit daging yang menjadi kesukaan beliau itu. 'Lengan'adalah lengan
kambing yang sangat disukai Nabi Sha//allahu Alaihi usa Sallam
karena dagingnya lebih lezat daripada daging yang ada di bagian badan
lainnya. Dagingnya sangat lembut, mudah dicerna, dan sangat ber-
manfaat. Daging bagian itu menjadi kesukaan NabiShallallahu Alaihi
u:a Sallam sehingga beliau menggigitnya sekali lalu berbicara kepada
mereka dengan hadits yang panjang dan menakjubkan itu. Beliau
bersabda, "Aku adalah penghulu semua orang pada hari Kiamat ...."
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Tidak diragukan bahwa beliau tuan dan penghulu anak Adam dan
beliau adalah orang yang paling mulia daripada semua manusia menu-
rut Allah Tabaraka wa Ta'ala. "Tahukah kaltan mengapa demikian?"
Para Shahabat berkata, "Tidak wahai Rasulullah." Maka, beliau me-
maparkan penjelasan tentang kemuliaan dan keutamaan beliau kepada
semua anak Adam. Beliau menyebutkan bahwa semua manusia akan
dihimpun dalam satu tempat kelak pada hari Kiamat. Orang-orang
yang paling mula dan orang-orang paling belakangan. Hal itu seba-
gaimana firman Nlah,kza ua Jalla:

"Katakonlah,'Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan
orang-orang yang terkemudian, benar-benar akan dikumpulkan di
waktu tertentu pada hari yang dikenal'. " (Al-Waqi'ah: 49-50)

Mereka akan digabungkan di dalam satu tempat dan bumi ketika
itu akan terhampar tidak seperti kondisinya sekarang yang bulat
sehingga Anda tidak bisa melihat sekalipun dengan memanjangkan
arah pandangan Anda, melainkan apa-apa yang di atas permukaan
bumi yang menghadap kepada Anda. Sedangkan pada hari Kiamat,
maka bumi akan terbentang datar dan tidak ada gunung-gunung, tidak
ada lembah-lembah, tidak ada sungai-sungai, tidak ada laut, tetapi
menjadi satu hamparan, sedangkan manusia di atasnya semua terde-
ngar oleh penyeru dan terlihat semuanya oleh mata. Dengan kata lain,
jika orang berbicara, maka dapat didengar orang lain dan mata bisa
melihat mereka karena tidak ada bentuk bulat sehingga sebagian orang
menjadi tidak terlihat oleh orang lain. Akan tetapi, semua orang berada
di atas satu hamparan. Pada hari itu matahari dekat kepada semua
makhluk hanya sekitar satu mil. Mereka tertimpa kesulitan dan kese-
dihan yang tidak terperikan dan tidak tertahankan. Sehingga bumi
menjadi sempit bagi mereka. Mereka mencari syafaat kiranya sese-
orang bisa memberikan syafaat untuk mereka kepada Nlah Jalla usa

Alaa yang bisa menyelamatkan mereka, paling tidak dari kondisi yang
sangat berat itu.

Nlah Azza wa Jalla memberi mereka ilham untuk datang kepada
Adam bapak semua manusia. Sehingga mereka datang kepadanya
dengan menjelaskan semua keutamaannya. Kiranya dia bisa membe-
rikan syafaat untuk mereka kepada Nlah ,Azza wa Jalla. Mereka ber-
kata kepadanya, "Engkau adalah Adam, bapak semua manusia. Semua
manusia dari anak Adam: laki-laki atau perempuan hingga hari Kiamat.
"Allah telah menctptakanmu dengan tangan-Nya" sebagaimana
firman NlahTa'ala ketika mengingkari lblis:
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"... apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-
ciptakan dengan kedua tangan-Ku. " (Shaad: 75)

Allah telah menciptakannya dengan tangan-Nya dan menciptakan
manusia lain dengan kalimat-Nya, 'Uadilah", maka jadilah ia. Sedang-
kan Adam diciptakan Allah dengan tangan-Nya. Mereka berkata, 'tAllah

telah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan menjadikan malbikat
bersujud kepadamu." Allah Ta'ala berfirman,

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 'Su-

judlah kamu kepada Adam', maka sujudlah mereka' .. " (Al-
Baqarah: 34)

Nlah Ta' ala juga berfirman,
"Dan Dia mengajarlan kepada Adam nama-nama ftenda-benda) se-

luruhnya.... " (Al-Baqarah: 3I)
"Kemudian Allah meniupkan dari ruh-Nya kepadamu", Allah Ta'ala
berfirman,

"Maka apabila Aku telah menyempurnaknn kejadiannya, dan telah

meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, makn tunduklah kamu

kepadanya dengan bersujud. " (Al-Hijr: 29)

Semua ini telah diketahui semua manusia, apalagi umat
Muhammad yang telah diberi Allah Ta'ala ilmu yang banyak yang tidak
pernah diberikan kepada seorang pun dari umat yang ada. Namun dia
(menolak dengan) mengemukakan alasan dan berkata, "Suungguh-
nga Rabbku marah besar, ttdak pemah Dta marah sedemiktan se-

belum tni dan ttdak akan pemah marah sepertt ttu setelah tnt."
Kemudian dia menyebutkan kesalahannya, bahwa Allah Subhanahu
ua Ta'ala telah melarangnya makan buah sebatang pohon, namun dia
memakannya. Allah Ta'ala berfirman,

"... dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu

termasuk orang-orang yang zalim. " (Al-Baqarah: 35)

Sebatang pohon di dalam surga yang kta tidak mengetahui
pohon apakah itu dan apa jenisnya atau besar dan kecilnya. Pohon
yang disembunyikan Allah yang mana kita harus beriman kepadanya
sekalipun tidak jelas. Adam dilarang memakan buah dari pohon itu.
Dijelaskan kepadanya bahwa jika dia dan istrinya memakannya, maka
keduanya akan menjadi bagian dari orang-orang yang zalim. Akan
tetapi, musuh keduanya, yaitu syetan menunjuki keduanya dengan
berbagai tipu daya dan bisikan kepada keduanya dan juga dengan
bersumpah di hadapan keduanya, "Sesungguhnya aku termasuk orang
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yang memberi nasihat kepada kalian berdua." Dia menipu keduanya
dan akhirnya Adam pun lalai akan janjinya kepada Nlah Azza usa Jalla.
"... Dan durhalalah Adam kepada Tuhan dan saatlah ra" (Thaha:

121). Dia lalai dan memakan buah pohon. Maka, dia pun dihukum
dengan dikeluarkan dari surga menuju ke bumi demi suatu hikmah
yang dikehendaki Nlah Azza wa Jalla. Maka, dia menyebutkan kemak-
siatannya, lalu berkata, "Diriku, diriku, dan diriku." Dengan kata lain:
kiranya Allah menyelamatkan diriku. Dia menegaskan hal itu dan me-
ngulangnya tiga kali. "Pergilah kalian kepada selainku. Pergilah kalian
semua kepada Nuh."

Nuh adalah bapak manusia yang kedua, karena Allah telah me-
nenggelamkan semua manusia yang mendustakan Nuh. "Tldak yang
beriman kepadanya, kecuali sangat sedikit." Sehingga jadilah Nuh ba-
pak manusia yang kedua. Pergilah kalian semua kepada Nuh, sehingga
mereka pun mendatangi Nuh karena mereka berada dalam kondisi
yang sangat berat dan sempit sekali. Mereka berdatangan kepadanya
seraya menyebutkan berbagai nikmat AIIah atas dirinya. Dia adalah
rasul Allah yang pertama-tama yang diutus oleh-Nya kepada para
penduduk bumi. Allah menamainya "hamba yang pandai bersyukur".
Akan tetapi, dia berkata sebagaimana kata-kata Adam berkenaan de-
ngan kemurkaan Nlah,Azza wa Jalla, "Sesungguhnga Rabbku marah
besar, tidak pemah Dta marah sedemtkian sebelum ini dan ttdak
akan pemah marah sepertt itu setelah inf." Kemudian dia menyebut-
kan do'anya yang dia gunakan untuk mendo'akan buruk bagikaumnya.

"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorong pun di antara
orang-orang kafir in finggal di atas bumi." (Nuh: 26)

Dalam suatu riwayat dia menyebutkan do'anya yang dia berdo'a
dengannya untuk anaknya,

"Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: 'Ya Tuhanht,
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji
Engkau itulah yang benor. dan Engkau adalah hakim yang seadil-
adilnya.' Allah berfirman, 'Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah ter-
masuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguh-
nya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itujanganlah
kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakikat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan'."
(Huud: 45-46)
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Dia juga menyebutkan dosanya. Pemberi syafaat tidak akan bisa mem-
berikan syafaat, kecuali jika antara dirinya dan yang akan dimintai se-

suatu yang mengharuskan adanya kekejian dan kemaksiatan antara
hamba dan Rabbnya. Sesuatu yang mengharuskan adanya kekejian
dan rasa malu dari dirinya. Dia menyebutkan kemaksiatannya, lalu
berkata, "Diriku, diriku, diriku." Lalu mengarahkan mereka kepada
Ibrahim Shallallahu Alathi usa Sallam sehingga semua orang datang
kepadanya, lalu berkata, "Engkau kekasih Allah di muka bumi." lalu
mereka menyebutkan sebagian dari sifat-sifatnya. Lalu memohon ke-
padanya agar memberikan syafaat untuk mereka kepada Rabbnya.

Namun dia juga (menolak dengan) mengemukakan alasan dan berkata
bahwa dirinya telah berdusta tiga kali seraya berkata, *Diriku, diriku,
diriku."

Dusta-dusta itu adalah ucapannya, "Sesungguhnga aku saktt",
padahal dia tidak sakit. Akan tetapi, dia mengucapkan kata-kata itu
dalam rangka menantang kaumnya yang menyembah bintang.

Yang kedua adalah ucapannya kepada seorang raja yang kafir,
"lnt adalah saudara perempuanku." Yang dia maksud adalah istrinya
agar selamat dari kejahatannya, padahal dia bukan sebagaimana yang
dia katakan.

Yang ketiga adalah ucapannya, "Sebenamga patung gang besar
itulah gang melakukannga..." (Al-Anbiya: 63). Yang dia maksud ada-
lah sebuah patung. Karena lbrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi
menemui patung-patung mereka, lalu menghancurkannya. Ketika me-
reka pulang mereka menemukan patung-patung itu telah hancur. Me-
reka berkata,

"Mereka berkata, 'Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap

tuhan-tuhan kami'. " (Al-Anbiya: 58)

"Mereka berkata, 'Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela

berhala-berhala ini yang bernama lbrahim '. " (Al-Anbiya: 60)

Sehingga terjadi antara mereka dan lbrahim apa yang terjadi. Dia ber-
kata kepada mereka.

"Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka
tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara." (Al-
Anbiya:63)

Padahal patung besar itu tidak bisa melakukan apa-apa. Akan tetapi,
yang melakukannya adalah lbrahim Shallallahu Alaiht toa Sallam. Dia
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menyebutkan sedemikian dalam rangka menantang kepada mereka
yang menyembah patung.

lnilah dusta-dusta yang sesungguhnya. Akan tetapi, yang sebe-
narnya sesuai dengan takrvilnya semuanya itu bukan dusta. Akan tetapi,
karena wara' yang luar biasa tingginya dan rasa malu kepada Allah
Tabaraka usa Ta'ala, maka dia (menolak dengan) mengemukakan
alasan karena dosa itu dan berkata, "Diriku, diriku, diriku. Pergilah
kalian semua kepada Musa." Maka, mereka datang kepada Musa seraya
menyebutkan sebagian dari sifat-sifatnya. Bahwa Allah ?"a'ala telah
berbicara dengannya dan Allah juga telah memilihnya di antara para
penghuni bumi dengan risalah-risalah dan kalam-Nya. Maka, dia me-
nyebutkan dosanya, lalu (menolak dengan) mengemukakan alasan dan
menyebutkan bahwa dirinya telah membunuh orang sebelum diizinkan
baginya untuk membunuhnya. Yaitu seorang Qibti yang sedang ber-
kelahi dengan seseorang dari bani lsrail. Musa Slallallahu Alatht u:a
Sallam adalah orang dari bani Israil, sedangkan Qibti adalah dari ke-
luarga Fir'aun.

"Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepada-
nya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya, lalu Musa
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. " (Al-Qashash: l5)
Tanpa perintah untuk membunuhnya. Maka, dia Shallallahu

Alathi tua Sallam merasa bahwa perbuatan itu menghalangi antara
dirinya dan syafaat untuk semua makhluk karena telah membunuh jiwa
yang dia tidak diperintah untuk membunuhnya. Dia berkata, 'Diriku,
diriku, diriku. Pergilah kalian semua kepada selain diriku. Pergilah kalian
semua kepada Isa." Maka, mereka pergi kepada Isa seraya menyebut-
kan berbagai anugerah Allah atas dirinya. Allah telah meniupkan kepa-
danya sebagian dari ruh-Nya dan diberikan kalimat-kalimat-Nya kepada
Maryam dan ruh dari-Nya. Karena Allah telah menciptakan lsa tanpa se-

orang ayah. Maka, dia tidak menyebutkan dosanya, tetapi mengarah-
kan mereka kepada Muhammad Shallallahu Alathi wa Sallam, dan ini
adalah kemuliaan agung bagi Rasulullah Shallallahu Alaiht u)a
Sallam. Di mana empat orang nabi (menolak dengan) mengemukakan
alasan dengan menyebutkan apa yang telah mereka lakukan. Hanya
satu yang tidak beralasan dengan sesuatu apa pun, tetapi melihat
bahwa Muhammad Shallallahu Alaiht usa Sallam lebih utama dari-
pada dirinya. Maka, mereka datang kepada Rasulullah Shallallahu
Alathi tua Sallam yang kemudian menerima yang demikian. Beliau
duduk di bawah fuasy, lalu Allah membukakan bagi beliau berbagai
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pujian dan sanjungan yang sangat baik terhadap Allah yang belum
pernah dibuka kepada seorang pun selain beliau. Kemudian dikatakan
kepada beliau, "Angkat kepalamu, katakan, maka engkau akan diper-
hatikan, memintalah engkau akan diberi, dan berikan syafaat, maka
engkau akan bisa memberikannya." Maka, beliau memberikan syafaat-
nya, "Wahai Rabbku, umatku umatku."

Allah menerima syafaatnya dan dikatakan kepada beliau, "Masuk-

kan umatmu yang tidak perlu dihisab dari pintu kanan surga dan
mereka akan bersama orang banyak jika masuk dari pintu lain. Dalam
kasus ini terdapat dalil yang sangat jelas yang menunjukkan bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam seorang rasul yang paling mulia di
antara para rasul. Sedangkan para rasul adalah manusia yang paling
utama, sebagaimana firman Nlahr{zza wa Jalla:

"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nilonat
oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang shalih. " (An-Nisa: 69)

Mereka adalah kelompok yang empat yang merupakan manusia
paling utama; dan Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam paling utama di
antara mereka. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.
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Dari lbnu Abbas Radhiyallahu ,\nhuma, ia berh.a,ta, "Datanglah
Ibrahim Shallallahu Naihi wa Sallam dmgan lbu IsmaiJ dan dengan
anaknya Ismnil yang masih mtnytsu hinga m,eletakhannya di sebuah
rumah di bawah pohon besar di atas Zamzam di atas masjid. Ketika
itu di Makkah tid,ak ada seorang pun dan di sana juga tid,ak ada ai,r-
Da (Ibrahim) mcletakkan ktduanya di sana. Da m,eletakkan untuk
heduanya wadah bnisi kurtna dan kantong bnisi air.
Kemudian Ibrahim terus bujalan mtninggalkan, sehingga diikuti lbu
Ismail, lalu berkata,'Wahai lbrahim, ke mana mgkau akan prgi dan
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mminggalkan kami di lanbah ini yang di dalamnya tidah ada rnanusia
dan tidak ada apa-apa? Da bsrkata dunihian kepadanya tsrus-
tnenerus, narnun lbrahim tidak mcnaleh kepadanya. Da berkata he-

pada lbrah'im, "Apakah Nlah Yang memmintahkanmu urduk derni-

hian?" Da berkata,"Ya.n lbu Ismail berkata,'Jadi, Da tidak menyia-

nyiakan kami", kemudian dia ksnhali.

Ihrahim Shallallahu Naihi ua Sallam tmus butolak hingga ketika
tiba diTsaniyyah dan ketika m,qeka tidak mdihatnya lagi, di.a d,mgan
wajahnya mmghadap fu arah Ka'bah,lalu bsrdo'a dmgan do'a4o'a
ini. Da mmgangkat fudua tangannya,lalu bnucap,

;di3;d $-artJ;.t?, {1!r + + l:; +, f ':44,3it:?-i i1.c.,

ur:*. rau -r;t C'i|rr, dt qf ,/6t q
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah mmnnpatkan sebahagian

kcturunanku di lembah yang til,ak mernpunyai tanam-tanaman di
dekat rumah Fngkau (Baitutlah) yang dihmmati, ya Tuhan kami
(yang demikian) agar mereka menl,irikan shalat, maka jadikanlah hati
sebagian manusia cm.d,erung kepada mtreka dan bmi rez&ilah mereka

dari buahlua han, mudah-mudahan mn eka ber syukur." (Ibrahim: 37)

Ibu Ismail m.enyusui Ismail dan minum dari air itu. Hingga ketika air
yang ada di dalam kantong habis snnuanya, dia kzhausan dan
hehausan pula anaknya. Sehingga dia melihat bukit yang paling dekat
dmgannya di rnuka bumi. Lalu dia berdiri di atasnya,lalu mmgha-
dap ke arah lanhah untuh mzlihat-lihat apakah ada seseorang? Da
tidak m.elihat seorang pun. Sehingga dia turun dari Shafa hinga
sampai di lemhah. Da mmganghat ujung pakaiannya. Lalu dia beru-
paya sebagaimana upaya seorang manusia yang bersungguh-sungguh

hingga melampaui lemhah. Kanudian dia sampai di Marwah. Da
bndiri di atasnya,lalu mzlihatlihat apakah ada seseorang? Da tid.ak

mclihat seorang pun. Da lakukan sedunikian hingga tujuh kali."
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia brkata, "Nabi Shallallahu
Naihi ua Sallam bnsabda,'Itulah asal mula sa'i yang dilahukan
orang di antara keduanya.'

Ketika telah dekat dari Marwah dia mmdmgar suara. Maka, dia ber-

hata,'Damlah' -yang dia maksud adalah dirinya smd,iri-, lalu ber-

upaya mmyimaknya, maka dia mm.dmgar, lalu bnkata,'Enghau
telah terdengar kiranya mghau mtmhawa air.'
Tibaliba dia dekat seorang malaikat di tunpat Zamzam. Maka, dia
mmtukul-rnukul dmgan tumitnya -atau bersabda,'Dmgan sayaP
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nya,'- hingga muruullah air. Maka, ibu Istnail berupaya mtnhmd,ung
air itu dan mmtanjanghan tangannya sedunihian rupa untuh mmyi-
duk air dan mnnasukkannya ke dalam kantongnya. Air itu tnus mtng-

gelegak setelah dia mmyid,uknya." Dalam suatu riwayat disebutkan
" sertrkxtr an cidukannya."

Ibnu Abbas Radhiyallahu ,\nhuma, ia berkata, "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallatn bersabda,'Sunnga Nlah mmgasihi ibu Ismail jika
m"eninggalkan Zamzam' atau berkata,'Jika dia tidak mmyid.uk dari
air, maka tmtu Zamzam hanya sumber mata air.'
Beliau brsabda,'Maka ibu Ivnail mi,num dan mnryusui anahnya.
Malaikat bnkata ktpadanya,'Jangan khauatir enghau akan disia-
siakan karma di sini sebuah rumah milik Nlah akan dibangun anak
ini dan ayahnya. Dan Nlah tidak akan mmyiamyiakan keluarganya.
Rumah itu tinggi dari pnmukaan bumi sepnti bukit yang dialiri dari
semua saluran. Jalan akan ada di kanan dan kirinya.'

Maka jadilah yang sedanikian. Sehingga bdalu di dekat mtreka rom-

bongan dari suku Jurhum atau keluarga dari Jurhum yang datang
dari Jalur Kada'. Mneka singah di bawah kota Makkah. Mneka
mclihat burung yang trbang berputar-putar. Maka, mereka berkata,
'Sesungguhnya burung itu pasti bnputar-putar di atas air, padahal
selama ini sepmgetahuan kani di sini tidak ada air.' Maka, mneka
mmgirim seseorang atau dua orang utusan. Tiba-tiba mmeka mnw-
mukan air. Mereka kemhali dan mm,yampai.kan hal itu. Maka,mneka
datang dan ibu IsmaiJ berada di air itu. Mneka bukata,'Apakah
mghau mnnberi kami. izin untuk turun mmgambil air padamu? Da
mntjawab,'Ya, tetap kalian tid,ak berhak atas air itu.' Mneka mm-
jawab,'Ya.'
Ibnu Abbas Radhi.yallahu ,\nhum.a, ia bnkata, "Nabi Shallallahu
Naihi wa Sallam busabda,'Dangan dani.kian ibu lvnail lehh smang,
karma dia suka bugaul. Maka, datanglah banyak orang. Mereka
mmgutus kepada keluarganya sehinga datang dan tinggal busama
m.ereka. Sehingga ternpat itu mulai menjadi tempat tinggal dari ba-

nyak keluarga. Ismail mmjadi pemuda dan belajar bahasa Arab dari
mtreka danmereka smdiri juga danikian. Sangat mzngejutkanm.ueka
h.etika Ismnil tumbuh mmjadi searang pemuda. Ketika dia telah de-

u)asa, mtreka rnenikahkan seorang putri dari mneka dan dia. Ketnu-
dianibu Iynail mming;al dunia.

Setelah Isma,il mmikah, Ibrahim datang urduk mmzngok yang dia
tinggalkan. Da tidak m.ennnukan Ism.a,il sehinga bntanya kepada
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istrinya tmtang Ismail. Da berkata,'Da ktluar untuk mentari kebu-

tuhan kami.' (Dalam suatu riwayat disebutkur,'Da sedang berburu
untuk kami.') Lalu lbrahim bntanya tmtang kehidupan dan kond,isi
mmeka. Maka, istri Istnail bnkata,'Kami dalam kond,isi yang sangat
buruk, kami dalam kesanpitan dan kesulitan.' dia mmgadu kepada
Ibrahim. Ibrahim bukata,'Jika suamirnu datang sarnpaikan salamku
hepadanya dan katakan hcpadanya agar mmgganti ambang pintu-
nya.'

Ketika Ismail datang, seakan-akan dia mmgetahui sesuatu di rumah-
nya. Maha, dia bnkata,'Apakah ada sesemang yang datang hepa-

damu?' Istrinya mntjawab,'Ya, datang fupada kami semang tua yang
demikian dan demikian. Da bntanya hcpada katni tmtang dirimu.
Maka, aku sampaikan kepadanya. Maha, dia bertanya hepadahu
tmtang bagaim.a,rm, fuhid,upan kita. Maka, aku sampaikan k"epadanya

bahwa kita dalam kesulitan dan kesanpilan.' Ismail bukata,'Apakah
dia bnwasiat sesuatu?' Istrinya mmjawab, 'Ya, d,ia mtnyuruhku
mmyampaikan salam kepadamu dan di.a bmkata bahwa mghau harus
mmgganti ambang pintumu.' Isrnail berhata,'Itu adalah ayahku dan
telah mmyuruhku untuk msuuaikanmu. Bmgabunglah dmgan fu-
luargamu.' Maka, ia pun mnunaikan istrinya dan mmikah lagi, de-

ngan pnanpuan lain dari kalangan mneka.

Setelah beberapa lama sesuai hzhend,ak Nlah lbrahim, mm.inggalkan
mn eka, maka dia dat ang ksnbali dan tidak mnum,ukan I srnail. Maka,
di.a datang hzpada istrinya dan bntanya tmtang diri lvnail. Istri
Ismail mmjawab,'Da sedang pngi mencari hzbutuhan karni.' Ibrahim
bnhata,'Bagaimana haliarf Da bmtanya fupada istri Ismail tentang
fuhid,upan dan kond,isinya. Maka, istri Ismail berkata,'Kami dalam
htadaan sangat baih dan lapan{ La,lu dia mnnuji Allah Ta'ala.
Maka, Ihrahhn berkata,'Apakah m,akanan kalian? Istri Ismail mnu
jawab,'Daging.' Ibrahirn bertanya,'Apakah minurnan kalian? Istri
Ismail mntjawab,'Air.' Ibrahim bnkata,'Ya Nlah, bmkahilah daging
dan air m,neha'."

Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,"Ketika itu mneka tidak
mrniliki sebutir bijipun. Jika mmeka m.anilikinya tmtu lbrahim bn-
do'a untuk mneka tmtang kebnadaan biji trsebut." Beliau bnsabda,
"Keduanya (dasxng dan air) itu tid,ak seorang pun yang tidak mnna-
h,annya di luar Makkah hanya saja keduanya (ismail dan istrinya)
tidak mmyetuj ui makanan ter sebut."
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Dalam suatu riwayat,"Maka dia datang,lalu berhata,'Mana IsmaiJ?'

Maka, istri Ism,ail mmjawab,'Da sedang pngi bmburu.' Kemudian

dia juga bnkata,'Tilakkah mgkau singgah sehingga bisa mahan dan
rninum?' Ibrahim mtnjawab,'Apa makanan kalian dan apa pula mi-

nurnan halian?' Istri Ismail mmjawab,'Makanan kami daging dan
minurnan kami air.' Ibrahim bmkata,'Berkahilah rnakanan dan mi-

nurna,nmfreka'."

Da berkata,"Maka ,atbu NQasim Shallallahu Naihi wa Sallam bn-
sabda,'Bukah do'a Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Ibrahim
bnkat a,' J ika suamimu dat ang, maha sampaikan s al amhu hc padanya

dan suruh dia mmgokohkan amhang phrtunya.'

Ketika Isnail datang, maka dia bmkata,'Apakah ada sesemang yang
datang kzpadamu?' Da mmjawab,'Ya, datang kzpada kami seorang

tua yang berpmampilan sangat bagus, (dia m.anujinya),lalu bntanya
kepadaku tmtang dirimu. Maka, ahu sampaikan kepadanya. Da bn-
tanya keadaan bagaimana kehidupan kita? ,\ku sampaikan kzpada-
nya bahwa kami dalam kzadaan )ang sangat baih.' Istn"ail bmtanya,
'Apakah d,ia mnnbnimu wasiat tmtang sesuatu?' Istrinya mtnjawab,
'Ya, dia mmyampaikan salam kepadamu dan memsrfurtahkan hcpada-
tnu agar mengokahkan ambang pbrtumu.' Ismail bukata,'Itu adalah
ayahku dan mgkau adalah ambang pintu. Da mnnnintahkan kcpa-
dahu agar aku mswhan:rnu sebagai istriku.'
Kmtudian lbrahim nm,inggal,kan mneka dalam nuTsa sesuai kchmdak
Nlah. Krmudian setelah itu lbrahim datang lagi ketika lvnail sedang

mnnhuat anak panah di bawah Fh* besar di dekat Zamz-arn. Ketika
dia mzlihat ayahnya, maha dia segtra bangun dan msnunuinya. La,lu
mzlakukan sebagaimana yang dilakukan seorang ayah tnhadap anak-
nya dan seorang anak tmhadap ayahnya. Ibrahirn bnhnta, Wahai
Ismail, sesungguhnya Nlah telah mnnni.ntahkan kepadaku sesuatu.'
Iynail bukata,'Lakukan apa yang dipdntahhan Rabbrnu.' Ibrahim
brhata,'Fnghau siap mnnbantuku? Isrnail mntjawab,'Aku siap mnn-
bantumu.' Ibrahirn bnhata,'Da m,anqintahkan hzpadaku agar aku
mnrfiangun Baitullah di sini." Snaya lbrahim mmunjuk tanah yang
agah lebih tinggi daripada sekelilingnya. Sejak itu mulailah merugak-
kan dasar4asar Baitullah.Isnail rnmganghut batuiatu dan lbrahirn
mnnbangun. Sehbtga ketika bangunan telah tinggi, dia mnnbawa
batu yang knnudian dia letakkan dan lbrahhn budiri di atamya. Da
mnnbangun, sedangh,an Ismail mcnynahkan batu4atu kepadanya dan
heduanya bmhata,
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,-lnr i-":.lr ui ut L|fu e:,

'Wahai Rabb kami, tnirnalah dari kami sesunguhnya Fngkau Maha
Mend,mgar dan Maha Mmgetahui'."

Dalam suatu riwayat: 'Ibrahim bnanghat bersama Ismail dan ibu
Ismail. Mneka mtrnbaua kirbat hingga tiba di Makkah. D sana dia
mcletakkannya di bawah Phon besar, lalu lhrahim kmhali kepada
keluarganya. Da diikuti ibu Ismail hingga kaika sampai di danah
Kada', ibu Ismal menytrunya dari belakan{nya,'Wahai lbrahim, ke-

pada siapakah rngkau setelah mtninggalhan kami?' Da mznjawab,
'Kepada Nlah.' Ibu Ismail bnkata,'Aku ridha dengan Allah.'
Ia pun hernbali dan minum dari hirbat. Air susunya mmjadi sangat
banyak ba$ bayinya hingga ketika air itu habis, dia berkata,'Jika aku

Fug, lalu aku mclihatJihat kiranya ahu bisa mclihat sesemang.'

Beli.au bmsabda,'Maka dia pun pugi dan mmd,ahi Bukit Shafa. Da
mclihatlihat kiranya mclihat seseorang. Da tidah melihat seseorang.

Ketika sampai di lembah dia tnus bmupaya bnjalan hingga sampai
di Bukit Marwah. Da mclakukan sedemikian bebrapa kali. I-alu dia
bnkata,'Jika aku pmgi,lalu mclihat apa yang dilakukan sang bayi-
hu', maka dia pngi dan mclihat yang tnnyata bayinya dalam hzadaan
sebagaimana sunula, tnsmgal-smgal seakan-akan dia akan mati ke-

hausan. Da tidak sampai hati mclihat anaknya. Maka, dia berkata,
'Jika ahu png| lalu mclihat-lihat kiranya aku mclihat seseorang.'

Maka, dia pergi, lalu mnd,aki Bukit Shafa. Da mclihat-l,ihat dan
tid,ak mclihat seseorang, hingga mnuapai tujuh kati. Lalu dia bn-
hata,'Jika aku pergi mclihat apa yang d,ilakukan anakku.' Tibaliba
dia mnd,mgar su.ara, maka dia bnkata,'Tolong jika padamu ada
h.ebaikan.'Tnnyata dia adalah Jibril Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Beliau bnsabda,'Da mnnhuat dmgan tumitnya demihian dan mt-
muhul-rnuhul dmgan tumitnya di atas bumi sehingga mtmanrarlah
air. Ibu Ismail tnkejut whingga dia brusaha memhatasi air itu'."
lnlu disebutkan hadits ini seutuhnya. (Dtnwaya&an Al-Bukhari de-
ng:rn semua riwayat ihr).

i;ifur 615ya pohon 6esar. Ungkapannya !i.i artinya beryalng; LA
artinya utusan. ji menemukan. artinya tercengal sengal.
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Dari Sa'id bin Zaid Radhiyallahu ,\nhu, ia bukata,"Aku Pnnah mm-
dmgar Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam brsabda,'Cmd,a-
wan itu sebagian dari anugerah dan airnya sebagai obat sakit rnata'."
(Muuafaq alaih)

Hadits Ke-l7O1

SYARAH:

Penyusun Rahtmahullah menyebutkan apa yang dia nukil dari
Sa'id bin Zaid Radhtyallahu,\nhu bafuta Nabi Slallallahu Naiht uta
Sallam bersabda,

,f.:y qui ,:;ltq:1*ii
"Cendawan itu sebagian dari anugerah dan airnya odalah penyem-

buh sakit mata."
iL'fiiadalah tumbuhan yang sudah dikenal umum yang tumbuh

di musim penghujan. Tumbuhan itu dikenal karena enak rasanya,

tumbuh di atas permukaan bumi yang jika besar dapat dipetik tanpa
kesulitan sedikit pun. Nabi Slallallahu Alaihi wa kllam bersabda
bahwa jamur merupakan anugerah Allah untuk para hamba-Nya
dengan sangat mudah sekali memetiknya.

',*{-:Yb:1u')
"Dan airnya sebagai obat sakit mata."

Dengan kata lain, air yang diperas darinya bisa menyembuhkan
sakit mata karena banyak mengeluarkan air dengan izin Allah Azza wa
Jalla. Karena jamur itu mengandung air dan sifatnya mudah menyerap
cairan, hingga mudah menyerap air di dalam mata dan menghilangkan
banyak air di dalamnya. Oleh sebab itu, beliau bersabda,

a l-

,f.'YG
"Dan airnya sebagat obat sakit mata"

'jYi
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Dengan kata lain, bukan penyembuh segala macam penyakit,
tetapi penyakit yang sebabnya adalah banyak air di dalamnya. Yang

demikian bisa disembuhkan dengan izin Allah Azza usa Jalla. f*an
tetapi, bagaimana cara memeras airnya? Dikatakan, "Dengan me-
manggangnya di atas api, lalu diperas. Karena jika dipanggang di atas
api akan menjadi lembut dan kemudian diperas." Dikatakan pula, "Dia

dipotong-potong kecil, lalu diperas dengan kuat sehingga keluar air
darinya, tetapi dalam jumlah sedikit." Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufik-Nya.

-x:($$)x-x-

Kilob: Hadits-Hadits yng Berserak dan Menarik 919



s'**.1€tlEEEl rHZ
ISTTOHFAR

BAB 360

ISTIGH FAR DAN KEUTAI'I/A/AN NYA

AllahTa'ala berfirman,

"... dan mnhonl,ah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang
Mukmin, I aki-l aki d an per un pu an." (Muhammad: 1 9)

Allah T a' ala [rga berfirman,
"... dan mohonl,ah ampun kepada Nlah. Sesungguhnya Allah Maha
Pmgampunlagi Maha Pmyayang." (An-Nisa': 106)

Allah T a' ala juga berftrman,

"... rnaka, bntasbihlah dmgan mnnuji Tuhanmu dan mohonlah

ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Da adalah Maha Penerima

taubat." (An-Nashr: 3)

AJlah T a' ala juga berfi rman,

"Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Nlah), pada sisi Tuhan
m.ueka ada surga yang mnqal,ir di bawahnya sungai-sungai; m.ereka

hekal di dalamnya. Dan (m"ereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan

snta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-

Nya. (Yaitu) mang-orang yang bndo-a:'Ya Tuhan kami, sesungguh-

nya kami telah bniman, maka ampunilah segala dosa kami dan peli-

haralah kami dari siksa nqakai $aitu) orang-orang yang sabar, yang
bmar, yang tetap taat, yang m,ernfkahkan hartanya (di jalan Allah),
dan yangmennhon arnpun diwaktu sahu,r." (Ali Imran: 15-17)

Allah T a' ala juga berfirman,

"Dan barangsiapa yang mmgmjakan kcjahatan dan mtnganiaya diri-
nya, kemudian dia mnhun ampun kepada Nlah, niscaya dia mcnl,a-
pati Nlah Maha Pmgarnpunlagi Maha Pmyayang." (An-Nisa: 110)
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Allah T a' al a juga berfirman,

"Dan Nlah sekali-kali tid,ak akan mengadznb m.ereka, sedang kamu

bnada di antara mneka. Dan tidahlah (pula) Nlah akan mmgadzab

mneka, sedang mneka mnnilta ampun." (AI-Anfal: 33)

Nlah T a' ala juga berfirman,

"Dan (juga) orang-orang yang apabila msngerjakan pubuatan fuji
atau mtnganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Nlah,lalu mcmahan

ampun tnhadap dosa4osa msreka dan siapa lagt yang dapat mcng-

ampuni dosa selain daripoda Nlah? Dan msreka tidak mzrvruskan
pnbuatan kejinya itu, sedangmneka mmgetahui." (Ali Imran: 135)

Ayat-ayat yang berhubungan dengan bab ini sangat banyak sekali dan
sangat dikenal.

SYARAH:

Penlrusun Rahimahul/ah menutup kitabnya dengan istighfar dan
taubat, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan kepada
Nabi-Nya Slallallahu Alaiht wa Sallam di akhir kehidupannya dengan
firman-Nya,

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bon-
dong, mako bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu don mohonlah
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tau-
Dat. " (An-Nashr: l-3)
Penyusun Rahimahullah menutup kitab yang agung dan ber-

manfaat yang banyak diserap manfaatnya oleh kaum Muslimin di
seluruh penjuru dunia, baik mereka orang-orang umum atau para pe-

nuntut ilmu dengan istighfar.

Kitab ini -Riyadhus Shalihtn- adalah kitab yang paling berkah
sebanyak yang saya lihat dari kitab-kitab yang memberikan manfaat
kepada orang banyak yang menunjukkan kepada kebaikan niat Penyu-

sunnya Rahimahullah.
lstighfar adalah permohonan ampunan. Tiada seorang manusia

pun, melainkan dia bersalah, sebagaimana sabda Nabi Sha/lallahu
Alaiht wa Sallam,

,:'i.flt UH,?1iw?tl i F
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"Semua anak Adam itu bersalah, dan sebaik-baik orang yang ber-
salah adalah mereka yang bertaubat. "

Kesalahan yang muncul dari anak Adam, baik yang merupakan sikap
menyepelekan sesuatu yang wajib hukumnya atau melakukan sesuatu
yang haram hukumnya, dan manusia tidak lepas dari semua itu. Akan
tetapi, obat semua dosa adalah istighfar -alhamdulillah. Dalam sebuah
atsar bahwa syetan berkata, "Aku binasakan baniAdam", yakni dengan
berbagai kesalahan dan dosa, dan mereka membinasakanku dengan:
nr )! Al Ytidak ada Tuhan gang berhak untuk disembah selain Allah',
dan-isfighfar." Maka, istighfar adalah sebab ampunan. Oleh sebab itu,
Nlah Ta'ala memerintahkan untuk itu di dalam banyak ayat AI-Qur'an.
Diantaranya telah dipaparkan Penyusun Rahtmahullah, di antaranya:

Firman NlahTa'ala yang ditujukan kepada Nabi-Nya Shallallahu
Alaiht wa Sallam,

"... dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-
orang Mulonin, laki-Iaki dan perempuan." (Mnhammad: I9)
Nlah Ta'ala memerintahkan kepada Nabi-Nya Shallallahu Alatht

usa Sallam untuk mengajarkan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah dengan sebenar-benarnya, kecuali Allah. Juga meme-
rintahkan kepadanya agar meminta ampun dalam firman-Nya,

"... dan mohonlah ampunan bagi dosamu ...."
Seperti itulah Nabi Shallallahu Alatht wa Sallam yang telah diampuni
Allah semua dosanya yang lalu dan dosanya yang akan datang. Masih
diperintah agar beristighfar dari dosanya. Nlah Ta'alajuga berfirman,

"... dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-
orang Mulonin, laki-laki dan perempuan." (Mthammad: 19)

Selain itu Allah Ta'alajuga sangat memuji orang-orang yang ber-
istighfar sebagaimana dalam sejumlah ayat. Di antaranya:

" ...dan yang memohon ampun di waktu sahur. " (Ali Imran: 17)

Yaitu orang-orang yang berdzikir di bagian akhir malam. Para ulama
berkata, "Yaitu mereka bertahajiud dan menyembah Allah. Mereka
berpendapat bahwa mereka sangat melalaikan yang wajib sehingga
mereka memohon ampunan kepada Allah. Padahal, mereka itu para
mujtahid yang selalu melakukan qiyamullail, namun mereka tetap me-
mohon ampun karena takut akan dikategorikan orang yang melalaikan
yang wajib." Maka, setiap orang tentu harus memperbanyak permo-
honan ampun kepada Nlah,\zza ua Jalla.

oo&o@
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":t,'S'6Dari N-Agharr Al-Muzani Radhiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah

Shallallahu Naihi wa Sallarn bnsabda, "Sesunguhnya adakalanya
ada suatu pmasaan dalam hatiku. Dan sesunguhnya aku bristigh-

far kepada Nlah dalam sehari seratus hali." (Dnwayatkan Muslim)

Hadits Ke-17O2

Hadits Ke.l7O3

io ir' * !t';H'+ ;J$ ib ?nt ue: i';:-* ,ti V

i'Fi iii, C 4t q'iis lirr .;t36 ,i\,!tt ,J'*'e,Y.:

;7*
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berhata, "Aku pnnah
mtndmgar Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,'Dani
Nlah, sesunguhnya aku bnistighfar hcpada Nlah dan brtaubat
kepada-Nya dalarn sehari lebih dari tujuh puluh kalf ." (Diriwayatkan
Al-Bukhaxi)

Hadits Kel7O4

'i' t n" ! ')-,-"3j6,j6 i:a hr 
"*3it:j sri *,t4,J9 dlll iSI.a 4lll (

;At |J1 iohr i;ii ,t'iii l'i :y,d n!,, ,*,
.gCJ J^+9 Jlr; ot J51u JiJr- l1q

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Demi Dzat yang jiwaku ada
di tangan-Nya, jika kalian sentua tidak berdosa, maka pasti Nlah
Ta'ala mzlmyapkan kalian semua dan pasti Da mmghadirkan suatu
haum yang berdosa sehingga mneha beristighJar kepada Allah Ta'ala
dan Da mmgampuni m^ereka'." (Diriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke-l7O5

Hadits Ke-l7OG

y h, e !, )'*j."i,i & :JG tQb int nr: * i.t ,f )
dy|j; Vt ,)?t "4 ,r'r uu l>tit cJL*rt e &,
'# U* ,Jus'qu'_jltj;ir; f1 f,rt, .gljr orjilt Ui

\L'
Dari lbnu Um.ar Radhiyallahu Anhuma, ia bnkata, "Kami mmghi-
tung untuk Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam dalam, satu
majelis seratus kali mmgtcapkan,

'6')t,+tflt Ui ll:y,l,,P'Jt, ;?t',.,
'Wahai Rabbku ampunilah aku, terimnlah taubatku, sesunguhnya
Enghau Maha Pm^nima taubat d,an Maha Pmyayangl." (Diriwayar
kan Abu Dawud dan ArTirmidzi dan dia berkata, "Hadits shahih").

io lr' e !, J'i1) i6 'j6 (:a iirr qr *V i, ,f,
,y ',yt ,Q:;l ,* F 'g.'rJ h, ,P,iurl,li 'd',i ,p)

',*:-;-1 *'U U:'t: ,t ,-i e
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ,lnhuma, ia bnkata, "Rasulullah
S hall atl ahu N aihi w a S all am ber s abda,' Bar angsia pa selalu beristigh-

far, rnaka Allah mmjadikan baginya dari setiap hcsanpitan dmgan
jalan keluar, dari setiap kesedi.han dmgan kecniaan, d,an mnnhminya
reztki dari arah yang tidak disangka-sangha'." (Diriwayatkan Abu
Dawud)
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Hadits K*17O7

SYARAH:

Telah berlalu ayat-ayat yang disebutkan Penyusun Rahimahullah
yang di dalamnya terkandung perintah untuk beristighfar dan memuji
para pelakunya. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan
hadits-hadits yang beraneka macam dalam bab ini.

Di antaranya sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaiht usa

Sallam yang menyebutkan bahwa Allah mengampuni dosa-dosa beliau
yang lalu dan yang akan datang. Beliau bersabda yang diriwayatkan Al-
Agharr Al-Muzani Radhiyallahu Anhu,

I "I,-'o'd:r\
"Sesungguhnya adakalanya ada suatu perasoan dalam hatilat"
Dengan kata lain, terjadi sesuatu di dalamnya, baik berupa sikap

menyembunyikan sesuatu, sedih, dan lain sebagainya.

:; iY #t q.?nr'i;:-lu if:

|'+'ib eb, At '* l\ d\l ,flr ?n, '.ai,;lt' ,J'o i ,*t
',s,-'-i(, ti(, ;) ij', *Jl q i w o€ o1j'nj\'o* ,gI.

f '-'-rj.i, 1o', i'^t' 
n z ' o

f : q:qt Y'; ,*"# u-* :)u, c{tArj
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia bnkata,"Rasulullah Shal-
I all a hu N aihi w a S all am b r sabd a,' B ar angsia p a mrnguc a pkan,

lt -,'itt i h' ?' '; \\i;t ci ir ',;1Li

'Ahu mnrnhon, arnpun hcpada Nlah Yang tid,ak ada Tuhan selain
Da,Yang Hidup dan Budiri Sendiri dan ahu bmtaubat ktpada-Nya',
maka diampuni dosa4osanya sekalipun telah pnnah melarikan diri
dari mtd,an prtenpuran." (Diriwayatkan Abu Dawud, At-Tirmidzi,
dan Al-Hakim. Dan dia berkata, "Hadits shahih menurut syarat Al-
Bukhad dan Muslim").
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"Dan sesungguhnya alat beristighfar kepada Allah dalam sehari

seratus luli."
Beliau bersabda, "Aku memohon ampun kepada Allah dalam sehari
seratus kali". Padahal ini adalah Nabi Shallallahu Alathi usa Sallam
yang telah diampuni semua dosanya yang lalu dan yang akan datang.
Maka, bagaimana dengan kita? Hati kita sangat keras dan mati yang

tidak pernah terbetik apa-apa padanya karena banyaknya dosa dan
masing-masing dari kita tidak memperhatikan lagi apa yang dia ker-
jakan. Oleh sebab itu, Anda melihat orang yang tidak peduli dengan
kondisi sedemikian dan dia sangat sedikit beristighfar. Yang harus

dijadikan semua orang sebagai suri teladan pada diri Rasulullah

Shallallahu Alaiht wa Sallam adalah banyaknya istighfar. Sebagai-
mana dikatakan lbnu Umar Radhigallahur{nhu,

,:', iy 
,t-)r ,t;ir €*3 y\t & it{;},'# k

€')t Lfrlt Ui:rtt ,,P';t ,J?ti)
"Kami menghitung untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dalam satu majelis seratus kali mengucapkan,

'$)r .,frtrt ui:rtyi* ;i ,d:r',ti)
'Wahai Rabbku ampunilah alru, terimalah taubatku, sesungguhnya

Englcau Maha Penerima taubat dan Maha Penyryang'."
Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallamjuga menyebutkan bahwa di

antara nikmat Allah atas para hamba-Nya adalah jika Dia menguji
mereka dengan dosa-dosa, lalu mereka beristighfar kepada Allah, lalu
Allah mengampuni mereka.

,s'3'i1!^5 b';'i- i* i6;,t ,'& j* hr ;ii ,t;'i fJ';' 
o ri ,.e.e ryjrh'

"... jikn kolian semua tidak berdosa, maka pasti Allah Ta'ola mele-

nyapkan kalian semua dan pasti Dia menghadirkan suatu kaum yang
berdosa sehingga mereka beristighfar kepada Allah Ta'ala dan Dia
mengampuni mereka."

Ini adalah perintah agar manusia beristighfar kepada Rabbnya dan
memperbanyak istighfar itu. Karena dengan itu dia akan menerima
derajat orang-orang yang beristighfar kepada Nlah,\zza ua Jalla. Juga
menyampaikan dalam apa yang diriwayatkan Abu Dawud, bahwa orang
yang selalu beristighfar, maka Allah akan menjadikan baginya jalan
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keluar dari setiap kesedihan dengan keceriaan dan memberinya rezeki

dari arah yang tidak disangka-sangka.

,uI"vi 7j I aaabh orang yang selalu dan dawam melakukan
istighfar itdn riremperbanyaknya. Maka, dengan demikian akan dimu-
dahkan berbagai kesulitan, diluaskan berbagai kesempitan, dilapang-
kan rezekinya, dan akan diberi rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangka.

Hadits-hadits yang berkenaan dengan topik keutamaan istighfar
dan pujian bagi pelakunya serta perintah melakukannya jumlahnya
sangat banyak. Maka, Anda wahai saudaraku, perbanyaklah istighfar.
Perbanyak mengucapkan,

{t.,-r'itt ?nt'.;i,li, 6,,-'rt ";Jlt, J-ry' -.u'
"Ya Allah ampunilah ala4 ya Allah sayangilah aku, aku memohon

ampunan dan bertaubat kepada-Mu",

dan lain sebagainya. Kiranya dengan demikian Anda bertepatan dengan
saat ijabah dari sisi Nlah Azza wa Jalla sehingga Dia mengampunimu.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

ooooo

Hadhs Ke-l7O8

,Jts'n;,,t It h, p U, ob ib hr q: lti i ,)ta *i
& 'gf lr it,t,j.:ui'niitt,'+jr'J4iif ,ui,ri';i;,,
i7 V+';ra ,:,-;Iult 6'!.b32'!rib * uV ,:t:* v?,

i'r!ti,d't:G,dai'i:3,14t'ew-; u'r';1:t,lcb
u'i ,y clYi ,W ti'i s(fr,'U q$'-i .U1 11 ,a'j.rlt yX-

leV 'tht P; ,t ud'6 c: ,fit ,fi',1'4',:,rrt'ot #
.e&J,ft U'*;4_ oi Si cyi

--&?tt;l ,',tX', {o!'1t7,1 ,t:J n $*i,q ,i'l
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Dari Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bmsabda, "Pmghulu istighfar adalah hm-
dahnya seorang hamba mengucapkan,

i;i ,:- lu .r v !;;'r', '!'iL -p (t ,:.t:t? ei, ue* Ui vi .:f ,t , j:, Ui ";jst
, t - a-

v! ;fi' '; \ ii ,J?u ,,4n.:'i3 '1s' ?t**. U ?itt ,1,;b ri'; i +
ui

'Ya Allah, Fnghau adalah Rabbku. Tid,ak ada Tuhan selain Fnghau.
Fnghau ciptakan diriku dan ahu adalah hamba-Mu. Aku bnada di
dalam sumpah dan janji hzpada-Mu sanarnpuku. Aku bdindung he-

pada-Mu dari keburukan apa-apa yang telah aku pnbuat. Dan aku
mnryakui-Mu dmgan segala nikmat yang Kaubnikan hcpadahu. Dan
aku juga mntgakui dosaku, mnka arnpunilah aku. Sesunguhnya ti-
dak ada yang mengampuni dosa, huuali Enghau.'

Barangsiapa mmgucaphannya di siang hari dmgan pmuh keyakinan

fupadanya, lalu dia mati pada hari itu sebelurn sme t'iba, maka dia
adalah tnrnasuk ahli surga. Dan barangsiapa mmgrcapkannya di
malam hari dan dia yakin kepadanya,lalu dia m.ati. sebelurn pagi tiba,
maka dia te.rmasuk ahli surga." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

lIi, d"rrg"n huruf ba' berdhammah, lalu wawu mad artinya mengu-
kuhkan dan mengakui.

Hadits Ke-l7O9

tit';r,:1o h' e !, J'.J1) o€ ;J$ i:; lrr 'sp| oqj *'t
,ii,r-Ltr cJ;i',-jj)t l6j t:yl h' 'yl;:'t ,^;)b ,y J:Fl

e3- q,:i[.p. f1li, J:lu;r, ,i s- ,s;q ,:T,;!ri
.ltt y,a,i ,itr'yie.,1 ,i'-fi'jti r]6*Ii Lfit -art:t|'rti

Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia brkata,'Jiha Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam usai shalatnya, m.aka beliau bn-
istighfar kz pada Nl ah ti go 

YrO : ^?.mznguta 
pkan,

Ct'ili, Jx;ir ri t- i-rq ,i>,!t itL.j.i:'ti.lr Ui iiirr
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'Ya Allah, Fnghau adalah,\s-Salam, dari-Mu hesejahtnaan. Fnghau
Mahasuci wahai Dzat Yangmcrniliki keagungan dan hnnuliaan.'

Dikatakan kepada Al-Auza'i -salah seorang perawi hadis ini-, "Ba-

gaimanakatr istighfar itu?" Dia menjawab, "Dengan mengucapkan:
]or'i;Li ,ir')lli 'Aku memohon ampun kepada Allah. Aku memohon
oip* kepada Atlah '." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l71O

*:t rtb i',,ra.irr.lp og ,UG W lr' ..,r eaJb ,f,)
.t ". 

)..,

.4J! ./,Otj 6alll .4i;rl c0J.etr3 illl dlar=,r :Ay ,F

)
j 'F-'oi'FJ-

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia bnkata,"Rasulullah Shallallahu
Naihi wa Sallam sebelumwafatnya selalu manpmbanyak ucapan,

"i t .1. n, r.nz .- - ' '

^1t -r'tf,j,ilt ',,iif-i ,o.tlL'j Ar .lg.-
'Mahasuci Nlah dmgan segala puji bagt-Nya. ,\ku mmnhon ampun
hzpada Nlah dan bntaubat kepada-Nya'." (Muttafaq ataih)

SYARAH:

Hadits-hadits di atas dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah ber-
kenaan dengan bab istighfar. Di antaranya hadits Syaddad bin Aus
bahwa Nabi StrallattahuAtathi wa Sallam bersabda, "rul-yiii" yakni
istighfar yang paling mulia dan paling utama. Yaitu'dengjan mengu-
capkan,

't)r+; * (t; ,!:& ,ft, ,# Uf vt ul.r ,;-" Ui 6t:t
. t.. ..1 tnE. t ozz . ,. o ,. lotl t o7 a:,!;, J JiI: |'ib 6 ? r'9, t'-fl ,l'>lb!-,r t,'!i':'J

uf vt ;'jtt';.1ry ,S?u ,e'|;l'r'1*
"Ya Allah, Engkau adaUn natmu. Tidak ada Tuhan selain Engkau.
Engkau ciptakan diriku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada di
dalam sumpah dan janji kepada-Mu semampulat. Aku berlindung ke-

pada-Mu dari keburukan apa-apa yang telah aku perbuat. Dan aku
mengakui-Mu dengan segalo nikmat yang Kauberikan kepadaku. Dan
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aku juga mengakui dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya ti-
dak adayang mengompuni dosa, kecuali Engkau."

Siapa saja yang mengucapkannya pada pagi hari dengan penuh
keyakinan kepadanya, lalu dia mati pada hari itu sebelum sore tiba,
maka dia masuk surga. Dan barangsiapa mengucapkannya ketika sore
dengan penuh keyakinan kepadanya, lalu dia mati sebelum pagi tiba,
maka dia masuk surga.

Beliau bersabda,

* ui vt a1.'t ,j.:ui'6t:t ,gt'J;-'oi )i?ri'.(
'!:t? *,

"Penghulu istighfar adalah hendalorya seorang hamba mengucap-
kan, 'Ya Allah, Engkau adalah Rabblat. Tidak ada Tuhan selain Eng-
kau. Engkau ciptakan diriku dan aht adalah hamba-Mu'."

Dengan itu Anda mengakui secara lisan dan hati Anda bahwa
Nlah Azza wa Jalla adalah Rabb Anda, yang memiliki diri Anda,
Pengendali segala urusan Anda, yang memperhatikan semua keadaan
Anda. Engkau adalah hamba-Nya, baik secara kauni atau secara syar'i:
Sebagai hamba-Nya secara kauni, maka Dia berbuat apa saja yang Dia
kehendaki terhadap Anda. Jika Dia menghendaki, maka Dia menjadi-
kanmu sakit; dan jika Dia menghendaki, maka menjadikanmu sehat.
Jika Dia menghendaki, maka Dia menjadikanmu kaya; dan jika Dia
menghendaki, maka Dia menjadikanmu fakir. Jika Dia mau, maka Dia
menyesatkanmu; dan jika Dia mau, maka Dia menunjukimu. Semua
sesuai dengan konsekuensi hikmah-Nya Azza wa Jalla. Anda juga
hamba-Nya secara syar'i sehingga Anda beribadah kepada-Nya sesuai
dengan apa saja yang Dia perintahkan. Anda lakukan semua perintah-
Nya dan Anda tinggalkan semua larangan-Nya. Dengan itu Anda mene-
tapkan,

'!ri, *b tij ,!:& (t, ,# Uf vt utr't ,jt Ui 6t:r

'.:J"Yir u !re';)
"Ya Allah, Engkau adalah Rabbku. Tidak ada Tuhan selain Engkau.

Engkau ciptakan diriku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada di
dalam sumpah dan janji kepada-Mu semampuku."

Anda menetapkan bahwa Allah telah menciptakan diri Anda. Dia
telah mengadakan Anda dari tiada. Dan Anda berada pada sumpah dan
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janji kepada-Nya sesuai kemampuan Anda. 'Pada janji kepada-Nya',
karena semua manusia telah berjanji kepada Allah dan melakukan apa

saja yang telah dia ketahui.
"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah diberi kitab (yailu), 'Hendaklah kamu menerangkan isi

kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya'."
(Ali Imran: 187)

Kapan saja Allah memberiAnda ilmu, maka Dia telah mengambil
janji dari Anda bahwa Anda akan mengamalkannya. "Di atas sumpah-
Mu", adalah penerapan sumpah-Mu. Engkau telah berjanji kepada ahli
kebaikan akan memberi mereka kebaikan; dan kepada ahli keburukan
akan memberi mereka keburukan. Akan tetapi, aku berada di atas janji-
Mu, yakni di atas kebaikan. Karena Engkau di dalam kata-kata itu ber-

tawasul kepada Nlah,\zza wa Jalla.
",\ku berltndung kepada-Mu dart k&urulcan apa-apa gang telah

aku perbuat", dengan kata lain, Anda berlindung kepada Allah dari
keburukan apa-apa yang telah Anda lakukan. Karena manusia ketika
melakukan kebaikan, akan diberi pahala; dan ketika melakukan keja-
hatan akan berdosa. Jika orang melakukan keburukan, maka akan
menjadi sebab kesesatannya. Sebagaimana firman Nlah Ta'ala,

"Jika mereka berpaling (dari hulam yang telah diturunkan Allah),
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan me-

nimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa

mereka. " (Al-Maidah: 49)

Maka Anda berlindung kepada Allah dari keburukan apa-apa yang

telah Anda lakukan. Lalu Anda mengatakan, "Dan aku mengakut-Mu
dengan segala ntkmat gang Kaubertlcan kepadaku". Dengan kata lain,
aku mengakui nikmat-nikmat agung dan besar yang aku tidak mampu
menghitung jumlahnya. "Dan aku juga mengakut dosaku", aku me-
ngakui semua dosaku. "Maka ampunilah aku", dan dosa-dosa itu.
"Sesungguhnga Englcaulah Yang Mala Pengampun lagi Mala Pe-

ngagang", maka antusiaslah untuk selalu menjaga dan memelihara
do'a ini pada pagi dan petang. Jika Anda mati hari itu, maka Anda
termasuk ahli surga. Jika Anda mati malam itu, maka Anda temasuk
ahli surga. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-
hadits lain. Di antaranya hadits Tsauban Radhigallahu Anhu bahwa
Nabi Shallallahu Alathi u-ta Sallam ketika usai shalat selalu beristighfar
tiga kali dengan mengucapkan,
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ft'i)?,l*j' ti t *'rq,i>r!r *i ,i;lr Uf [iirr
"Ya Allah, Engkau adalah As-Salam, dari-Mu kesejahteraan. Engkau

Mahasuci wahai Dzat Yang memiliki keagungan dan kemuliaan."

Walrtu usaijika telah mengucapkan salam.

Sesuatu yang paling mula Anda mulai setelah salam dari shalat
fardhu adalah,

?rt'rali,,i,loir'.;lLf ,itt'.;lLf
"Aku mohon ampun kepada Allah, afu mohon ampun kepada Allah,
alat mohon ampun kepada Allaft. " Sebanyak tiga kali.

Bagaimana Anda mengatakan: it';,li;i 'Aku mohon amPun kepada
Allah', sedangkan Anda menunaikin shalat dan ketaatan? Karena
ketaatan Anda tidak pernah kosong dari kekurangan dan cacat se-

hingga Anda harus memohon ampun kepada NlahTa'ala karena cacat
yang ada. Padanan hal itu adalah orang-orang yang bersungguh-sung-
guh dalam melakukan shalat tahajjud pada malam hari. Jika mereka
selesai menunaikan tahaiiud, maka mereka beristighfar. Sebagaimana
firman NlahTa'ala,

"... dan yang memohon ampun di waktu sahur. " (Ali Imran: l7)
Anda mengucapkan,

ixLl' *r,itbui"6tsr
"l'a Allah, Engkau adalah As-Salam, dari-Mu kesejahteraan",

'Englcau adalah ,ts-Salam', yakni Yang selamat dari berbagai
kekurarrgan dan aib. 'Dart-Mu kcejahteraan', adalah dari-Mu kese-
lamatan. Jika bukan karena Nlah,\zza awa Jalla, maka kita tidak akan
selamat, kita tidak akan berbuat, kita tidak akan berdiri dan kita tidak
akan mampu berperang. 'Engkau Mahasuct uahat Dzat Yang me-
mtltkt keagungan dan kemuliaan', dalam kalimat itu tidak ada kata-
kata "Engkau Mahatinggi" (-1t1,), tetapi dalam hadits-hadits lain di
dalamnya ada kata-kata itu. '... wahai DzatYang memiltki keagungan
dan kemuliaan', dengan kata lain: Engkau agungkan berbagai ke-
baikan dan berkah-Mu dan Engkau telah memberi nikmat kepada se-
mua hamba-Mu. Maka, semua manusia harus beristighfar setelah
shalat fardhu tiga kali kemudian mengatakan,

ft F.ti rr*i' ri t:. * l;,it'^l''+'r|flrt Uf "6t:r
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*tir' ir'& a,'J'yt'+,JG&ht nt/Vt
U'o? Ch'r ,{pt 6 csfutisT rr 6-:}ui ii,r i6 ,i'*
,o#t ov etitis'uji.'j 7tT s.r [ ,;r;f t:t + o€ u 4i

"''i 
qf 'i utsti:T ,irr; ,;u.l t2 u'o'i-i ,€jt;Jt ;

er,;1tt)!;$ b ,;.':).A t 44 i ,U* f\\\ y,1
;; .:-* ,Juiteu'lt ift, .ipi;

,W U ; u'* ,gi *lAr'- ;,p ,4,'*r,,t,l;rt ,ii.
,:#i ?t*u$-. q::rr,:dt ?,ir\i *t;r,'-p,$i

ctirti.u;,

"Ya Allah, Engkau adalah As-Salam, dari-Mu kesejahteraan. Engkau

Mahasuci wahai Dzat Yang memiliki keagungan dan kemulioan."

oo000

Hadits Ke-l71 1

Dari ,\nas Radhiyallahu ,\nhu, ia bmkata, "Aku Pernah mend.mgar
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Nlah Ta'ala
bnftrman,'Wahai arnk Adam, jika mghau bndo'a dan bnharaP fo-
pada-Ku, rnaka Aku ampuni. mghau bagaimanapun kcadaan'mu dan
Aku tiada peduli. Wahai annk Adarn, jika dosa4osamu meruapai
sejumlah awan di langit,lalu mgkau bmistighfar hzpada-Ku, maka

Aku ampuni mgh,au dan Aku tiada peduli. Wahai anah Adam, se-

sungguhnya jika mghau datang htpada-Ku dmgan dosa sepenuh bola

bumi, hnnudian mghau bntanu dmgan-Ku dan mgkau tiada mmy-
h,utuhan dmgan-Ku sesuatu apa pun, ntaka pasti ,\hu datang hepa-

damu dmgan ampunan sepmuh itu pula." (Diriwaya&an ArTirmidzi
dan dia berkata, "Hadits hasan")

'rilJr ;stb dengan huruf aiz berfathah. Dikatakan bahwa artinya adalah

awan. Dikatakan pula.artinTa apa yang terlihat di langit ftu, dengan

kata lain terlihat Sj\r ir;'t dengan huruf qaaf bedhammah. Diri-
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wayatkan pula dengan huruf qaaf berkasrah, tetapi dhammah lebih
populer. Artinya keadaan yang menunjukkan mendekati sepenuhnya.

Hadits K*1712

i,Sti ru, ^5J ht & ,]t'tti t;q:i br q: * u.t ,f ,
;1'",;t;-i; dV,lry]i e tt'| ,i:*s :dt # u

,;lilr o';* 'i6 116r ft'gt u v ,';ff,iirpt c.sti,rrSr Jif
U g,il ;=.vi $;j ,fi c:uJl$|y .;-i,6 ,:P;t ;,;ykj

,,t.

6irli{ ,yi,,t i5,i ':, 
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rjilr ) ,}iat'odi 6 ,Ut ?3:,

ojr,;rir,Si 
'ek2,h,,

Dari lbnu Urnar Radhiyallahu ,lnhuma bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam brsabda, "Wahai sekalian wanita, busedehahlah
dan pubanyaklah istighfar. Karma aku mzlihat kalian adalah kcba-
n,yahan pmghuni neraka.' Seorang wanita di antara mereka bnkata,
"Mmgapa kami mmjadi fubanyakan alili nnakaY Beliau mntjawab,
"Kalian telah memparbanyak laknat dan mmginghari kebaikan suami.
Ahu tidah mclihat para wanita )ang kurang akal dan hurang agarna
d.i antara fubanyakan ora,ng yang meniliki hati daripada kalian
stmlta." Wanita itu bmkata,"Apakah yang dimahsud dmgan kurang
akal dan kurang agama?" Beliau mmjawab, "Pmsahsian dua mang
wanita sama dmgan persaksian searang pria dan halian tinggal bebe-

rapa hari tidakmmunaikan shalat." (Diriwayatkan Muslim)
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BAB 36I

PENJ EIAIiAN TENTANG APA.APA
YANG DISEDIAKAN ATLAH TA'AIA BAGI KA,UM

TIUI(IUIIN DI SURGA

NlahTa'ala berffrman,

"Sesunguhnya orang-orang )ang bntakwa itu bnada dalam surga
(taman-taman) dan (di dekat) rnata air-mata air (yary mmgalir). (D-
hatakan hzpada mereka),'MasuHah fu dalamnya dmgan sejahtera
lagi am.an'. Dan Karni lm,yapkan segala rasa dend,arn yang bnada
dalam hati mseka, sedang mseka mtrasa bnsaudara duduh bnha-
dafhadapan di atas dipan4ipan. Mneka tidak m.qasa lelah di da-
larnnya dan m.qeka sekali-kali tid,ak akan difuluarkan daripadanya."
(Al-Hijr: 45/JJ)

AJlah T a' al@ juga berfirman,

"Hai hamba-hamha-Ku, tiada kekhawatiran tnhadapmu pada hari
ini dan tidak pula kamu bqsedih hati. (Yaitu) orang+rang yang
bqirnan hcpada ayat-ayat Kami dan adalah mneka dahulu orang-

ffiang yang bersmah diri. Masuklah karnu hc dalam surga, kamu dan
istri-istri harnu diganbirakan. Dedarkan kzpada mneka Prn7-Prr"g
dari enas dan piala-piala dan di dalam surga itu trdapat segala

apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan hamu

kckal di dalamnya. Dan itulah surga yang diwariskan kzpada kamu
disebabkan amal amal yang dahulu karnu kajakan. D dalam surga
itu ada buah-buahan yang banyah untuhmu yang sebahagiannya

hamu makan." (Az-Zt*,hruf: 6&73)

AJlah T a' ala juga berftrman,

"Sesunguhnya orangerang yang bqtakua bnada dalam tm,pat yang
a?nan, (yaitu) di dalam tarnan-taman dan mata air-mata air; mereka

mnnakai sutra yang halus dan sutra yang tebal, (duduk) bnhadap
hadapan, denikianlah. Dan Kami bnikan fupada mneka bidad,ari. D
dalamnya mueha mtninta segala macarn buahiuahan dmgan aman
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(dari segala kekhauatiran), mereka tidak akan mnasakan mati di da-

larnnya, kecuali mati di dunia. Dan Nlah mmwlihara mneka dari
adzab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. Y ang detnikian adalah
hebnuntungan yang besar." (Ad-Dukhan: 5 I-57)

Allah T a' ala juga berfirman,
"Sesunguhnya orang yang bubakti itu benarimar berad,a dalam
kcnikmatan yang besar (surga), mneka (duduk) di atas dipan4ipan
sambil mtmand,ang. Karnu dapat mmgetahui dari wajah mtreka kese-

rumgan hidup, mneka yang pmuh hmikmatan. Mmeka dibmi minum
dari khamar murni yang dilak (tanpatnya), laknya adalah hcsturi;
dan untuh yang danikian, hendaknya orang bnlomba-lonba. Dan cam-

puran khamar mumi. i.tu adalah dari ta$im, (yaitu) mata air yang
rninum daripadanya orang-orang )ang didehatkan kzpada Nlah." (N-
Muthaffiftn:22-%)

Ayat-ayat yang berkaitan dengan bab ini sangat banyak dan sangat

dikenal.

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahullah menukil hadits-hadits dalam jumlah
yang banyak berkenaan dengan istighfar dan perintah melakukannya:

Di antaranya, bahwa Allah SubhanahuwaTa'ala berfirman,

U Ui €;ri €ft 6 ,:.uti:>\ ut rJ-

"Wahai anak Adam, jika engkau berdo'a dan berharap kepada-Ku,
maka Aht ampuni engkau...."

Dengan kata lain, jika engkau berdo'a dan berharap kepada-Ku, maka
sesungguhnya Aku akan mengampuni engkau. Karena Allah Ia ala se-
suai dengan anggapan hamba-Nya kepada-Nya sebagaimana hal itu
telah baku dari-Nya Tabaralca wa Ta'ala di dalam satu hadits qudsi
yang diriwayatkan Nabi Shatlatlahu Alathi wa Sallam dari Rabbnya
bahwa Nlah Ta' ala berfi rman,

O.y € €.'fi ov ,,t.'-ii $ ^,, 
(, 

"_ 
€* *'rb 6

, r Y eT ;t Y €.'r,f t o, v:ii €'ift
"Aku pada anggapan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku bersamanya

jika dia dzikir (ingat) kepada-Ku. Jika dia dzikir kepada-Ku di dalam
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dirinya, maka Aku dzikir kepadanya dalam diri-Ku. Jika dia dzikir
kepada-Ku di tengah orang banyak, maka Aku dzikir kepadanya di
tengah orang banyak yang lebih baik dari orang banyak itu. "

Di dalam hadits itu juga Allah Su,bhanahu wa Ta'ala berfirman,

i L'ils ult'jt;:-t i t-W ,-e'r'!i oti &i'; i:\ ,t t1v.' | 7
"ll/ahai anak Adam, jika engknu datang kepada-Ku dengan sepenuh

bola bumi berupa dosa, lalu engkau beristighfar kepada-Ku pasti Aku
ampuni engkau. "

lni menunjukkan bahwa seperti apa pun manusia melakukan
dosa-dosa, jika dia beristighfar kepada Nlah Ta'ala dan kembali ke-
pada-Nya, maka Allah Ta'ala akan tetap mengampuninya. Juga Nabi
Shallallahu Alathi usa Sallam memerintahkan para wanita agar mem-
perbanyak sedekah dan istighfar karena beliau melihat mereka menjadi
mayoritas penghuni neraka. Ini menunjukkan bahwa istighfar adalah
satu di antara penghalang-penghalang orang masuk ke dalam neraka.
Maka, hendaknya engkau, wahai saudaraku, memperbanyak istighfar.
Perbanyaklah mengucapkan,

"" Gf'l) J?tiiirr 'ir 
"fi"Aku memohon ampun kepada Allah. Ya Allah, ampunilah dan

sayangilah a|et....",

dan lain sebagainya. Semua itu adalah ucapan yang sangat ringan yang
tidak membahayakan diri Anda dan tidak sulit bagi Anda.

Kemudian Penlrusun Rahimahullah mengakhiri dengan penje-
lasan tentang apa-apa yang disediakan Allah bagi orang-orang Mukmin
berupa kenikmatan yang abadi-semoga Allah menjadikanku dan kalian
semua di antara mereka- Kita berharap kiranya semua itu manjadi
optimisme yang bagus dan kiranya Allah mengakhiri kami dan kalian
semua dengan amal perbuatan ahli surga. Dan semoga Allah telah
mengampuni Penyusun kitab dan mengakhiri kehidupannya dengan
amal perbuatan ahli surga.

Allah 7la'ala dalam kitab-Nya yang agung menyebutkan ayat-ayat
yang sangat banyak yang di dalamnya penjelasan tentang apa-apa yang
disediakan Allah bagi para penghuni surga. Di antara semua ayat itu
adalah firman Nlah Tabaralca usa Ta'ala,

"... di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan

memperoleh (pula) di dalamnya apo yang kamu minta. Sebagai hi-
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dangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha
P enyayang. " (Fushshilat : 3 l -32)

Semua yang diinginkan setiap manusia berupa kesenangan, semua ada
didalam surga. Semua yang diminta ada di dalam surga. Bahkan lebih
banyak dari itu. Nlah Ta'ala berfirman,

"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang merekn kehendaki; dan
pada sisi Kami ada tambahannya. " (Qaaf: 35)

Dzat Yang Agung juga berfirman,
"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk me-

reka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. "
(As-Sajdah: l7)
Dengan kata lain, manusia tidak mungkin mengetahui hakikat

semua apa yang disediakan Allah untuk para ahli surga, karena semua
itu di atas apa-apa yang bisa digambarkan manusia. Tidak ada kenik-
matan dunia, melainkan semua itu hanya contoh, contoh, dan contoh!
yang tidak ditujukan sedikit pun untuk kenikmatan akhirat! Tetapi, Allah
Ta'ala menunjukkan kepada para hamba-Nya sedikit kenikmatan dan
sedikit adzab di dunia sehingga mereka bisa mengambil ibrah dengan
semua itu. Jika tidak, maka antara kenikmatan dunia dan kenikmatan
akhirat memiliki perbedaan yang tidak mungkin diketahuinya.

Surga adalah kampung yang disediakan Allah Ta'ala untuk para

wali-Nya yang bertahva. Peny-rsun Rahimahullah telah memulai de-
ngan firman Nlah Tabaral<a wa Ta'ala,

"Sesungguhnya orang-orang yang bertalcwa itu berada dalam surga
(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir).
(Dikatakan kepada mereka): 'MasuHah ke dalamnya dengan sejah-
tera lagi aman'. " (Al-Hijr: 45-46)

Dengan kata lain, dikatakan kepada mereka, "Masuklah ke da-
lamnya dengan sejahtera dan aman dari segala sesuatu. Dari segala
macam bencana, penyakit, ketuaan, kematian, dan segala sesuatu."

"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati
mereka. " (AI-Hijr: 47)

Dengan kata lain, mereka masuk surga, maka Allah Ta'ala mele-
nyapkan semua apa yang ada di dalam dada mereka berupa rasa
dendam. Hal itu karena mereka dihentikan sebelum masuk ke dalam
surga di atas jembatan yang berada di antara surga dan neraka, lalu
sebagian mereka diqishash oleh sebagian lain, sehingga ketika mereka
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telah menjadi bersih dan iemerlang. Hati-hati mereka menjadi jernih
dengan tidak ada rasa dendam di dalamnya.

Firman-Nya, "Sedang merelca merasa bersaudara duduk berha-
dap-ladapan di atas dipan4ipan". Dipan adalah sesuatu yang telah

dikenal luas, yaitu tempat yang digunakan untuk duduk di atasnya.
"Berhadap-ltadapan" dengan kata lain, mereka berada dengan adab
yang agung di dalam cara duduk mereka dengan tidak saling membe-
lakangi antara satu sama lain. Akan tetapi, mereka saling berhadap-
hadapan. Sebagian para ulama berkata, "Karena sebagian mereka du-
duk di sisi sebagian lain dalam suatu bentuk lingkaran yang luas."
Sedangkan lingkaran, tidak ada di dalamnya orang yang duduk mem-
belakangi lain. Masing-masing menghadap kepada lain. "Mereka tidak
merafi lelah di dalamnga dan merelea selcali-l<ali tidak akan dtke-
hnrkan dartpadanga" (Al-Hijr: 48). Dengan kata lain, mereka tidak
terkena rasa lelah atau payah. Mereka tidak keluar darinya, tetapi me-
reka tinggal di dalamnya selama-lamanya. Ayat kedua.

"Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari
rni. " (Az-Zukhruf: 68)

Nlah Azza ua Jalla menyeru para hamba-Nya yang Mukmin
pada hari Kiamat ketika mereka masuk ke dalam surga. Dia berfirman,

"... tiada kekhanatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula
kamu bersedih hati. " (Az-Zukhruf: 68)

Rasa takut kepada sesuatu yang akan datang dan rasa sedih karena

sesuatu yang telah berlalu. Yang demikian karena mereka mendapat-
kan kesempurnaan kenikmatan. Sehingga mereka tidak takut kepada
apa-apa yang akan datang dan tidak bersedih karena apa-apa yang
telah berlalu. Karena t€lah sempurna kenikmatan mereka.

"(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada nyat-ayat Kami dan ada-
lah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. " (Az-Zukhruf:

6e)

Mereka beriman dengan hati mereka, berserah diri dengan ang-
gota badan mereka, taat kepada perintah Nlah Azza wa Jalla -mereka
tidak maksiat kepada Allah-, tidak melakukan hal-hal yang haram, dan

tidak meninggalkan hal-hal yang wajib.

"Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digem-
birakan. " (Az-Zukhruf 70)

Dengan kata lain, kalian semua diberi kenikmatan. Pasangan-
pasangan kalian adalah bidadari yang bermata lentik. Juga para istri
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mereka ketika di dunia. Hal itu karena firman Nlah Tabarala u)a
Ta'ala,

"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka

mengilaili mereka dalam keimanan, kani hubungkan anak cucu me-

reka dengan mereka, dan kami tiada mengurangi sedikit pun dari
pahala amal merela. Tiap+iap manusia terikat dengan apa yang di-
kerj alannya. " (Ath-Thuur: 2 I )

Mereka dan pasangan mereka digembirakan. Dengan kata lain,

berada di tempat yang menggembirakan. Dengan kata lain, mereka
bersenang-senang dan berbahagia. Di dalamnya segala apa yang dibu-
tuhkan semua jiwa dan menyenangkan pandangan mata.

"Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala
don di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati
dan sedap (dipandang) mata.... " (Az-Zukhruf, 7l)

Nlah Ta'ala tidak menjelaskan di dalam ayat ini siapa gerangan orang
yang mengedarkan piring-piring kepada mereka. Akan tetapi, di dalam
ayat lain NlahTa'ala berfirman,

"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan

membawa gelas, cerek, dan minuman yang diambil dari air yang me-

ngalir. Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk." (Al-
Waqi'atr: l7-19)

Ayat ketiga adalah firman NlahTa'ala,
"Sesungguhnya orang-orang yang bertalwa berada dalam tempat

yang aman. " (Ad-Dukhan: 5l)
Dengan kata lain, di tempat tinggalyang aman sebagaimana dijelaskan
di atas, aman dari segala sesuatu.

"... mereka memakai sutra yang halus dan sutra yang tebal, (duduk)

b erhadap -hadapan. " (Ad-Dukhan: 52)

Demikianlah pakaian mereka yang merupakan jenis sutra yang paling
tinggi.

NlahTa'ala berfirman,
"Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan
s amb iI memandang. " (Al-Muthaffrfrn: 22-23)

"Orang gang berbakti", adalah orang-orang yang melakukan berbagai
kebaikan dan meninggalkan berbagai hal yang diharamkan. Berasal
dari kata binyang artinya melaksanakan ketaatan kepada Allah.
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"Sesungguhnya orong yang berbakti itu benar-benar berado dalam

kenikmatan yang besar (surga). " (Al-Muthaffrfin:22)

Dengan kata lain, mereka dalam kenikmatan yang ada di dalam
hati dan badan. Mereka berada di dalam keluarga-keluarga. Semoga
Allah menjadikan kami dan kalian semua di antara mereka.

';tl.b-*.tr\i ;'
"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang " (Al-
Muthaffifin:23)
.*rl!i 'al-araatk'adalah bentuk jamak dari k-ri 'artkah'adalah

atap yiairg ditutup dan dihiasi. Mereka melihat apa-a'pa yang telah di-
sediakan Allah untuk mereka berupa kenikmatan di dalam surga dan
taman-taman itu. Termasuk ke dalam kenikmatan itu adalah meman-
dang kepada wajah Nlah Azza wa Jalla.

"Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup me-

reka yang penu h kenilonatan. " (Al-Muthaffi fin: 24)

Dengan kata lain, jika Anda melihat mereka, maka Anda akan menge-
tahui bahwa mereka dalam kenikmatan. Karena wajah-wajah mereka
terlihat penuh kesenangan hidup, indah, dan bagus.

o,;;tat;,Atr: e'r"+T V .iH *riiil.
"Merela diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya),

laknya adalah kesturi; dan unnk yang demikian, hendaknya orang
berlomba-lomba. " (Al-Muthafli frn: 25 -26)

Dengan kata lain, mereka minum minuman terbaik. ii;
'malchtum'artinya memiliki bagian akhir, yaitu aroma yang sangaf ha-
rum bagai minyak misik. Demi pahala, balasan dan kenikmatan yang
demikianlah, hendaknya orang berlomba-lomba mendapatkannya. Se-
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

oosoo

Hadits Ke-l713

,*i
lt ,o

1" h' & l' J'* i6 ,i6 ir iirr €: lv ,y:
ij#- l:t ,i'*:F-'ls ,o'i.ii-s ,e. r"&i Fu-
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fft o'ra);-,er...ir ef i* u.i'4A*'51i:t ,o'j';-

DariJabirRad,hiyaltahu,lnhu,*r*ff;:r'#;.:rr:#;:
Naihi wa Sallam brsabda,'Pmghuni surga m.akan dan minum di
dalamnya. Mneka tidak buang air besar, tidah buangingus, dan tidak
buang air kecil. Ahan tetapi, rnakanan mneka seprti smdawa arotna
hesturi. Mreka diilhami untuk selalu bertasbih dan bntakbir sebagai.-

mana mneka diilhami urduh bnnapas." Muslim)

Hadits Ke1714

Hadits Ke-l715

y h, e !' ;*3 i6 ,i6 ,:i lirr e3 e# e,1 *i
'ifr'j ,r.$t aE .d, a.s'sn ,* t, o'iE.1-6:;i lii :pt

,pi:o lo' ..,r; l' J'*3i6 ,j6 iie iirr C,rii,,,rj c
llf r; ,:cii3 '* I ,; oi.lrlolr a;rril 'cr\:rbi , jw iirr jti
6 "#i 'ffr,)r'Fb bf b:i;,i ,r:;. 4s e 'b ri ,'";;

.1rv :ie.Llr)itfu-,:j'g w.ir7 r;.iriU'# et
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, ia bnhata, "Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Allah Ta'ala bnfirman,
'Telah Aku siapkan untuh para hamba-Ku yang shali.h apa-apa yang
tidah pnnah dilihat rnata, ti.dak pmnah d.i.dmgar telinga, dan tidak
pnnah lerbetik di dalam hati seorangmanusia.'

Bacalah jika kalianmau ayat,

'Seorang pun tidak mmgetahui apa yang disanbunyikan untuh mz-

reka yaitu (burnacam-m.orarn nibnat) yang mmydaphan pandangan
mata sebagai balasan tmhad,ap apa yang telah mneka hnjakan'." (.A"-

Sajdah: 17) (Muuafaq alaih)
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a'*W l's o'j',,- l,iivto(Jr e'rt3t'.'F'.$i tt'ff*-
,i:J*.ir 'rt*rr,L;lu, **f .i&,'t1 ,d11u-t1

,y;* *,4, i', ;,, 
'<,l,::i-+' 

trb- i!\\ 7ve;1
.:A, eatr) o,rL 7si l#.i aJ* U ,ytt

,i;.At 4 fl, il.jt qW'iU "i-ttv,: ,,1-. y,: ,!9;
i$:.?s ;s'jLi^i_,";*ltj Lit Hi;iJ ,,t $ t1 ,6. iiy,ir I

W,r
,p>ur or(l,l) :At *r'# tj, ;-,tj ,t, * ,-* ,t'y

"#(;y'r,t;i-'t,)#i
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu, ia bnkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bnsabda,'Kelmnpok pntama m,asuk

surga brada dalam bmtuh bulan pada ma,lam purnoma. Kanudian
hzlompok yang mmyusul mneka bagaikan cahaya cernnlang birrtang di
langit. Mneka tidak buang air fucil dan tid.ak buang air besar. Tid.ak
mzludah dan tidak m.ernbuang ingus. Sisir mneka dari mns. Kuingat
mneka adalah hesturi. Palangi mseka adalah kayu gaharu. Pa-
sangan-pasangan mseha adalah bid,adari bnm.ata lmfik. Mmeka
bnpostur sama dmgan bmtuk ayah mneka, Adam, mam puluh hasta
mmj ulang fu langit' ." (Muuafaq alaih)

Dalam riwayat AlBukhaxi dan Muslim, Wadah-wadah mneka dari
unas. Kningat mtreka minyah hcsturi. Masing-rnasing mneka mmtiliki
dua mang pasangan yang tmlihat sumsum betisnya dari balik otot

harma kecantikannya. Tidah ada pmtmtangan di antara m.qeka dan
tid.ah ada pula sating bmci. Hati-hati maeka bagaikan satu. Mneha
bntasbih kepada Allah di pagi dan petang;'

Ungkapan: :t tt ,f t 'mereka berpostur sama'diriwayatkan se-

bagran mereka dengan huruf kha' bertanda fathah dan huruf /aam
bertanda sukun. Sebagian lain dengan dhammah kedua huruf itu. Ke-

duaduanya benar.
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Pt f io' ,;1, irt Jy3'* abittr ,g3iia ,;-:4, ,ft
et1 fa, ,fi i'1 u'4 *t:o io' ,{* ,;'}J1, ,i,6

,a,Sriij aUir -F,',yt,y\l i'i-; i4-,f : $ irstt

b;i,i, ,i4:tt ,6, ,Sl;iiiliS'q)'rsi ,j:fr .ebit ,y\i

U y oil'J1: u o'j(j'oi ;ayi ,:i ,;r+ i tna.rii;i

'^t lr'A,, y, u.i t:i,i'fr ,:*,, + s, ;fr wit t'$
,!,Ai ?* t U ts,i'u's,iq t'c*,t :'oL.tdr G.i'fr ,:rL 1

iJv ,:q:',*, ,i'u'c :,!+ oiisi ,:d*i L# 'l.r 6 ui
,€l*l+"l,; '*" ,!,>iri i-lt *:11 ,JG dF eld6'q;
.-i:; *u 

"b 
j$di,Llf gl; d3,t; e,qtb'd&:,

iari N-Mughirah bin Syu'bah Rad,hi.yallahu ,lnhu d,ari Rasulullah
Shallallahu Nai.hi wa Sallarn, beli.au bnsabda, "Musa Shallallahu
Naili taa Sallam bntanya kepada Rabbnya tmtang siapakah pmg-
huni surga yang paling rmdah tingh,atannya? Rabbnya menjawab,
"(hang yang datang setelah setnua pmghuni surga dimasukkan ke

dalam surga,lalu d,ikatakan kcpad,anya,'Masuklah hz dalam surga.'
Maka, dia bnkata,'Wahai Rabbhu, bagaimann dunikian, sedangkan

sem,ua, manusia telah mamnpati tonpat mneka dan telah mengambil

bagian m,reka? Maka, dikatakan kcpadanya,'Apakah mghau rela
jika mghau mttnilihi sepnti yang dimiliki raja di dunia?' Maka, dia
mnrjawab,'Aku ridha kepada Rabbku.' Maka, Nlah berfirmnn,'Un-
tukmu seperti itu, kmtud,ian satu kali lipat itu, dua kali lipat itu tiga
hali lipat itu, dan anpat kali lipat itu.' Pada yang hzlirna dia bnkata,
'Aku ridha kcpada Rabbku.' Maka, dihatakan fupadanya,'Ini untuk-
mu dan sepuluh kali lipat yang demikian. Bagimu apa-apa yang di-
in$nkan dirimu dan semua yang mengm,akhan rnatamu.' Da bukata,
'Aku ridha kepada Rabbku.' Da berkata pula,'Wahai Rabbhu, se-

danghan di antara m.ereka yang paling tinggi derajatnya?' Allah bu-

Hadits Ke-l716
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firman,'Mmeha adalah orangorang yang ,\ku hehad,ahi. Aku se-

diakan hantuliaan mneha dmgan tangan-Ku,lalu ,\h,u tutup sehtng
ga ti.d,ah ada mata yang m,elihatnya, telinga yang mmdmgarnya, dan
hati manusia yang tnbetik tmtang hal itu di dalamnya'." (Diriwa-

Muslim)

Hadits K*1717

:o ir' ,p !, J'.,) i6 'i6 da ii,r ,ir )# lt *:)'?i, 
fi;.,'r,9A\;16r Jii f)'n.ji6 ,;t,,n ,,

,'n'h : y ht i'Fi,riji rrit'u LX- E, .e:iii t'/'i
,i'-* ,'q'F ,rstb 6 yl$ ,Wi| ,-oiar ,y\olitl
,Wi|,-oi;Jrt,y\ou,ll.i,y, rh, 5'r4 -sv Ui;.,. r'q')U

?n, ;# ,afu W,qt"qU,j'r* |€'i ,rstb 6, ^;t H
,t qs.ail;orgfu' J1 ,'o,i ,iiit',y\6li5l ,'^) hr?
€.|!;bi's|,C..'frui,i'.4,ri!fur Sai a p'j- U'ot
'rt^b *t * iu' ..J- !,'J'i,1:rU-ir'll; :Jv ilujt dii

a;; Aj' J^f ..;if ali ,i'-fr o&i'o*ri'o,s. &
Dari lbnu Matud.'Raanlyattanu Anhu, ia brkata,'Rasututlah Shat-
lallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'Sesungguhnya aku mmgetahui
pmghuni nqaka yang terakhir fuluar darinya dan pmghuni surga
yang tnakhir masuk fu dalamnya. Orang yang heluar dari rwaka
dmgan mnangkak, lalu Allah Azza wa Jalla bmfirman kepadanya,
'Pngilah dan masuHah ke dalam surga! Maka dia datang kc surga.
Djadikan trbayang olehnya bahwa surga telah pmuh. Maha, dia
kanbali dan bnkata,'Wahai Rabbku, aku mtlihatnya telah pmuh.'
Nlah Ana wa Jalla berfirrnan kepadanya,'Pergilah dan masuHah ke

dalam surga! Maka dia datang ke surga. Djadikan tnbayang lagi
olehnya bahua surga telah pmuh. Maka, dia hnnbali dan bnkata,
'Wahai Rabbku, aku mtlihatnya telah pmuh.' Nlah Ana ua Jalla
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bnfirman hzpadanya,'Pngilah dan mnsuklah fu dalarn surga! Se-

sungguhnya untukmu seputi d,unia dan sepuluh kali lipat daripada-
nya, atau sesungguhnya bagimu sepnti sepuluh kali lipat dunia.'
Maka, orang itu bnkata,'Apakah Enghau mmgolokku? Atau m,ensr-

tauakanku, padahal Fnghau adalah Raja?'" Perawi berkata, "tiku
mclihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tntawa sehingga

tmlihat gg-ggt gerahamnya. Beliau bnsabda,'Itulah pmghuni surga
yang pialing rntdah dmajatnya'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:
Hadits-hadits ini sangat banyak yang telah disebutkan Penyusun

Rahtmahullah yang menjelaskan kenikmatan bagi para penghuni
surga. Di antaranya bahwa rombongan yang pertama-tama masuk
surga seperti bulan pada malam purnama. Ini adalah rombongan yang
merupakan kelompok yang paling utama. Telah baku dari Nabi
Shallallahu Alaihi t-pa Sallam bahwa orang yang mula-mula masuk
surga adalah umat ini. Kemudian umat lain yang menyusul yang
bagaikan bintang yang paling cemerlang cahayanya di langit. Dengan
kata lain, seperti bintang yang cemerlang di langit. Kemudian disusul
rombongan berikutnya sesuai dengan urutan mereka. Dalam hadits itu
juga disebutkan bahwa penghuni surga itu makan dan minum, tetapi
mereka tidak buang air kecil, tidak buang air besar, tidak membuang
ingus, karena semua sisa mereka tidak sama dengan sisa pada para
penghuni dunia. Akan tetapi, sisa mereka akan keluar seperti keringat
yang aromanya lebih harum daripada aroma minyak misik, juga
sendawanya lebih harum dari aroma kesturi, karena mereka di dalam
kenikmatan yang abadi. Kemudian juga menyebutkan penghuni surga
yang paling rendah dan paling tinggi derajatnya. Semua itu menun-
jukkan keutamaan kenikmatan itu -kita senantiasa memohon kepada
Allah sudi kiranya menjadikan kami dan kalian semua sebagai peng-
huninya. Sedangkan penghuni neraka -na'udzu billah- lebih hina dari
semua tadi. Dan ada hak untuk mata mengharapkan semua itu dengan
tidak tidur. Ada hak mata untuk tidak tidur yang takut kepada neraka,
karena kesenangan dan kekayaan dunia hanya sedikit saja, sedangkan
kekayaan akhirat lebih baik bagi orang yang bertalnva. Akan tetapi,
hikmah dari Allah Azza u:a Jalla, ujian dan cobaan bahwa manusia di
dunia ini seakan-akan tidak ada apa-apa selain hasrat kepada dunia itu
sendiri. Seakan-akan mereka diciptakan hanya demi dunia, padahal du-
nia itulah yang diciptakan untuk mereka. Sesungguhnya manusia itu
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,Js';qi:o io' iv ,;t"oi'n;; \t oo3 A'i eri *
1;3t e q'* u$ 2y,t:i'i ,t'-^;bi !a, C .'fr.u\'# at)a q'F, W'o't4,.otlhl 9 t''r,Jd. * t+

.tbti.

r t',i .jyI L ,'f-.,li>-. . .)"
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam busabda, "Sesungguhnya setiap Mukmin di dalam surga
maniliki kanah dari mutiara bnlubang yang panjanpya mam puluh
mil di langit. Bagi setiap Mukmin di dalamnya keluarga yang jika mc-

reka bqhclili"g di dalamnya, maka sebagian tidak bisa mclihat seba-

gian lain." (Muttafaq alaih)

I mil: 6.000 (enam ribu) hasta.

diciptakan untuk akhirat yang merupakan kampung abadi yang tidak
akan pemah fana. Apakah seseorang berada di dalam neraka Jahim
atau api yang menyala-nyala -na'udzu billah- atau di dalam kenik-
matan yang kekal abadi. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi
kiranya menjadikan kamidan kalian semua menjadiorang-orang shalih
yang disediakan Allah apa-apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak
pernah didengar telinga dan tidak pernah terbetik dalam hati manusia.

oosoo

Hadits Ke-l718

Hadits Ke-l719

*if io' ,,r; 4, f i:; iirr e3',il\rii * eri *
uY e/, ,I.:alsr \t|;r 1,:j, 4?ir5 y, e'ot,Jv

@-G-aL
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:'Jv'iJ ht u1, ,;-',* o_ri i)r: i A-i i-::,;t €i6-r,r't
,#!;,r- 6 eL uy W e. qt:j,'1-

Dari Abu Sa'id N-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bnsabda,"Sesunguhnya di dalam surga tm-
dapat pohon yang jika seorang pmunggang huda paling cepat larinya
di bawah naunga?Lnya selama sratus tahun, maka dia tidak akan mt-
nmr pu hnya. " (Muttafaq alaih)

Riwayat keduanya juga dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu ya:ag berkata, "Pmunggang bnjalan di bawah naungann)a se-

lama snatus tahun ti.dak ahan selesai mmernpuhnya."

Hadits K*172Q

et y io' & d, ,f i:a lirr ,*r',t1*h:i *; c-)i ,ft
.avS *t'*'f :,j' Jinf o\JA a,a)t'yi "01 :Ja

i/, I O.u:t'u i\i e 4d,'errit'-3'il, o5iry

tliiJ_ r ,r;;li 46 U.,!, ly:rs_ :$,6 11!,.6 ,PA.
. * i,,:ja', !u,, F ti : :yd €lu C.,isip*

Dari ,\bu Sa'i.d N-Khudri Radhiyallahu ,{nhu d,ari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bnsabda,"Sesunguhnya pmghuni surga itu
dapat mdi.hat para pmghuni di kam,ar-kamnr di atamya sebagaima-

na mclihat binangbintang yang cemerlang dan tinggi di ufuh timur
atau barat harma tinghatan di adara mfreka." Para Shahabat bnka-
ta, lVahai Rasulullah, itu adalah tingh,atan-tingkatan para nabi
yng tidak bisa ditapai selain mneka?" Beliau mmjawab, "Ya, Dani
Dzat Yang jiwaku ad,a di tangan-Nya, orangarary lang briman fu-
pada Nlah danmmfimnrkan para rasul." (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke1721

Hadits K*1722

,Js';r3 y h' e !, J?3bi u ?rr'ueti;* e,i *
.'qF,.f *:.3r ^:)b'-;ills 

tL"p rZi, i -;it *a
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bersabda,"Jarak antara dua ujung busur
panah d,i dalam surga lebih baik daripada apa yang ttrbit atau ttr-
benam matahari di atasnya." (Muttafaq alaih)

tt , 
j6 *t * il' .;; !t'J'*:"oi'^* ?nt nr: fi *3

Cr$,Jr*1trr q'4 y T WiU'!; fit q
,0.6)if jl tt's*"F flt;;t riJ-L ,s'2!t:t'tU ,'€rq) ?#':*':
ei ;,rt'1i i !,3,plif 'A i'Fi ,\q, d ,r:nir, yu,

lu*;i (3 riil disjr -rai iirri '€?t ,o'i';4A .l6i
Dari .lnas Radhiyatlahu Anhu bohra Rasututtah Shaltoltahu Naihi
wa Sallam bnsabda, "Sesunguhnya di dalarn surga itu tmdapat se-

buah pasar yang dikunjungi setiap hari Jumiat. Ketnudian berlwm-

buslah angin utara whingga mawpa wajah dan pahaian mseka
sehingga mmjadikan mneka bertambah bagus dan indah. Sehingga

hztika mneka kanhali hcpada ktluarga mneka dan telah bertambah

bagus dan inl,ah sehinga kcluarga mneka bnkata,'Dani Nlah, ha-

lian telah brtambah bagus dan indah.' Mneka juga bnkata,'Dan
halian, dani Nlah, juga telah bntambah bagus dan indah'." (Diri-
wayatkan Muslim)
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Hadits Ke-1723

Hadits Ke-1724

guh, rp,4,erV,Jte'^Jb?nt q:y i,F *t
,:-y iT eit'"i ,u#r ,F 4, q Lib:t uV ?-,,
,{i'i f -Js d''b rt ;6;,"0\i^ti ,o?s",;,*, o q
ei o ;;'rrrl ti,jw y,)\ gdt f e*;* jw

.1t v-t r :i.rillry *i,jt'e {4)
Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu ,lnhu, ia bqkaia,',\ku pnnah
mmyaksikan dalam suatu majelis Nabi Shallallahu Naihi wa Sallam
ketika mmyebuthan ciri+iri surga hingga selesai. Kanudian di akhir
pernbahasarr,nya, M.iau bnsabda,'D dalamnya apaapa yang tid,ah
pernah dilihat mnta, did.mgar telinga, dan tqbetik di dalam hati m,a-

nusia.' Ka nudian beliau mernhaca ayat,
'Lambung m,qeha jauh dari tanpat tidurnya dan mmeka selalu
bqdo'a hcpada Rabbnya dmgan pmuh rasa takut dan harap, snta
mneka mmafkahkan apa dari reztki yang Karni boikan. Tak semang
pun mmrget ahui berbagai nih,mat ya,ng nvnanti, yang hdah dipandang
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mneka hmjakan' (As-
Sajdah: lGl 7)." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

*t f lo',r,; )t J'i1'tbi uit't g: y i ,F *t
'.'fl, isz*tip u fa, €Jj, o5it7 F, *i'ot,Jv

,. .:atc
DaritSahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bersabda, "Sesunguhnya para pmghuni
surga itu saling mclihat para pmghuni kamar-karnar di atamya seba-

gaimana mmeka mdihat bintang di langit." (Muttafaq alaih)
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Hadits K*1725

io to' & l' J';1j'oi Wbt ueti;; i', * e,i *
,r'3ia bf ;< "01 ,tui qg-'rgji, ,.ei, ,yi ,ys tit isrs'J:
bf ts \ty1 ,r:s.1 frLt*J xi ,rjl,-i'oi'€a'ttg ,t:s.i fi# fi

.t:s.i ry*;,i a'jl* bf ts'015 ,tu.i ri1#ti r*
Dari Abu Sa'M d,an Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu*o bahia
Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam busabda, "Jika pmghuni
surga telah masuk surga, maka seorang pmynu mzn)eru,'Sesungguh-
nya halian hidup, dan tidak ahanmati selama-lamanya. Kalian sehat,

dan tidak akan sakit selama-lamanya. Kalian muda, dan tidak akan
tua selamalam,anya. Kalian mmikmati, dan tidak ahan smgsara se-

lamalamanya'." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Hadits-hadits di atas menjelaskan secara rinci apa-apa yang
berkaitan dengan penghuni surga berupa kenikmatan di dalamnya. Di
antaranya bahwa Nabi Sha/lallahu Alaiht uta Sallam menyebutkan
bahwa setiap Mukmin di dalam surga memilik sebuah kemah yang ter-
buat dari satu buah mutiara yang berlubang yang panjangnya di langit
enam puluh mil. Di dalamnya dia memiliki dua keluarga yang sebagian
tidak bisa melihat sebagian yang lain. Hal itu -Wallahu A'lam- karena
luas dan indah kamar-kamar dan kelambunya. Di antaranya lagi bahwa
Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa penghuni
surga diseru seorang penyeru, "Sesungguhnya kalian hidup, dan tidak
akan mati selama-lamanya. Kalian sehat, dan tidak akan sakit selama-
lamanya. Kemudian menyebutkan seutuh hadits. Dengan kata lain,
mereka dalam kenikmatan untuk selama-lamanya dengan tidak takut
akan merasakan kematian, sakit, atau kehabisan apa-apa yang mereka
ada didalamnya berupa kenikmatan. Sebagaimana firman NlahTa'ala,

"Dan buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (berbuah) dan
t idak ter larang m engam b il nya. " (Al-Waqi' ah : 32-33)

Mereka juga memiliki sebuah pasar setiap hariJum'at, -yakni seukuran
waktu itu- jika tidak, karena di dalam surga tidak ada shalat dan tidak
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ada pula Jum'at atau lainnya. Selain itu ada angin utara yang berhem-
bus sehingga menambah pada mereka kebagusan dan keindahan.

Maksudnya, angin yang serupa dengan angin utara berkenaan
dengan dingin dan kenikmatannya. Semua yang disebutkan di dalam
hadits-hadits di atas wajib menumbuhkan ketertarikan orang untuk ber-
amal shalih yang menyampaikan mereka ke kampung tersebut. Se-
moga'Allah sudi menjadikan kami dan kalian semua sebagai peng-
huninya. Sebaik-baik dan senikmat-nikmat sesuatu yang mereka di
dalamnya adalah ketika mereka melihat kepada Nlah Azza ua Jalla
dengan penglihatan yang sesungguhnya. Sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"llajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. " (Al-Qiyamah:22-23)

Juga sebagaimana fi rman Nlah Ta'ala,
"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang." (Al-
Muthaffifin:23)
Juga sebagaimana firman Nlah Ta'ala,
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya. " (Yunus: 26)

'Tambahannya' di sini adalah melihat kepada wajah NlahTabaralca wa
Ta'ala. Aku memohon kepada Allah Yang Mahaagung, Rabb fuasy
yang agung sudi kiranya menjadikanku dan kalian semua di antara
penghuninya.

@oso@

Hadits K*1726

,up;3 ,;G5 {y ,'d i'ea oi F, 1'€fi f it('l,
c='in i 6allhti ,U j';;i ,ipfi ;'H gc^L1|h ,j'fr

.Uitu:
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,\nhu bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Naihi wa Sallam bnsabda,'sesunguhnya tantpat yang pa-
ling rend,ah bagi salah seorang dari kalian di, dalam surga adalah
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ditaw ar kan ke padanya,' Mint al ah! Maha dia msmul ai mmgha yalhan
dan mznghayalkan sehingga dihatakan kepadanya,'Apakah sudah
kau mnninta?' Da mntjawab,'Ya.' Maka, dikatakan ke padanya,'Se-
sungguhnya bagimu apa-apa yang mghau minta dan seprti itu pula
dit amhahkan h.e padanya'." (Diriwaya&an Muslim)

Hadits K*1727

y h, ,* lt j*3 oi 'ab itr 's.:'er#i * eri *
,o'j'-Fi ,'rlit J"f U ,F, )hiJ.i'fr,yt'" ii,r lt ,,Sri';r:

,o'j'-Fi {er'y ,i:X ,:,fir,- i F,:t: ;4%t €r'4
t;!A" o, t:rti F il 6 t::bbi i3 S:, u- ;+'.i .t a v,

U ,Pl :e',€rt ,o'il# ,u.5 V'#;1 '3t bt ti ,J'ii
.rs.('oi,.'€Jt'J,*i,)i,,i: * |# li, Syi y$.i

Dari Abu Sa'id N-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Naihi wa Sallam bersabda, "Sesunguhnya Allah .,\zza

wa Jalla bnfirman kcpad,a para pmghuni surga,'Wahai para pmg-
huni surga.' Maka, mneka bnkata,'Kami paruhi panggilan-Mu
Rabb kami dan smang dmgan pangilan-Mu dan segala fubaikan di
tangan-Mu Tuhan.' I-alu Nlah berfirrnan,'Apakah kalian setnua

ridha? Mqeka mmjawab,'Mmgapa karni tid,ah rid,ha wahai Rabb
kami, sedangh.an Fnghau telah m.embni kani apa-apa yang belum
pnnah diberikan kcpada searang pun di antara makhluk-Mu.' La,lu
Allah bafirman,'Maukah kalian Aku bni sesuatu yang lebih baik
dari sanua itu?' Mneka mmjauab,'Apala$ yang lebi.h utama dari
semua itu?' Allah mmjelaskan,',4ku, tetapkan fupada kalian setnua

knidhaan-Ku, mnka Aku tid.ak akan marah kepada kalian setelah ini
untuh sel amalamanya' ." (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke1728

Hadits Ke1729

€.w\*:, n*iy Tal3rt'.t rt;G ;iir t1 ,jr; .,1ti

6j'rr ut;l We,?s.t-:,jrc,b..Cl$ti e q€f

io' .* inr J'y:'r:e & ,J6 &il q:l'f i ii f t
6V|$; oi*'€t ,it ,rtlr fi f, ,)\'iA *i *

.$:, Co'itzi | ,fii tih o'5i v3

Dari Jarir bin Abd,ultah Radhiyallahu Anhu, ia bnkata, "Kami
sedang bqad,a di rum,ah Rasulullah Shallallahu Naihi wa Sallam.
l,a,lu beliau mdihat ke arah bulan pada malam purnama,lalu bu-
sabd.a,'Sesunguhnya kalian akan mzlihat Rabb kalian dmgan mata
kepala sebagaimana kali,an ssnua mclihat bulan ini, pandangan ha-

lian tidak tmtutup ketiha mzlihat-Nya'." (Muttafaq alaih)

rit 
'i6 *tib iu' .,r; )t J'y:)'oiufu q:# ft

ri.i-ti * o:tr, ,j6:t ortf iirr i'fr,'aj, -,&it 
Stf ;ts

rsrit ,. G;-:t e3ir g;'ri jf ,*t*'r'd ji ,o'j'*i

€t,tl.F, e'#\'c('*":i&l ti ,A?t i;-:3c
Dari Shuhaib Radhi,yallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Nai.hi ua Sallam bqsabda, "Jika pmghuni surga telah masuk ke

dalam surga, maka Nlah Tabaraka wa Ta'ala bnfirman, "Maukah
h,alian sesuatu yang akan ,\ku tamhahkan hcpada halian sanuaT
Mneha mtnjawab, "Buhankah Fngh,au telah crahkan wajah kamfr
Bukanhah Engkau telah mmtasukkan karni ke dalam surga dan
selamatkan hami dari nnaka?" Maka, Nlahmnnbuha hijab. Sehinga
mneka tidak dibai sesuatu yang lebih maeka sukai selain melihat
hzpada Rabb mneka." (Diriwayatkan Muslim)
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NlahTa'ala berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang yang bniman dan mmgnjahan amal
amal shalih, m.oeka dibui petunjuk oleh Tuhan mseka karma ht-
imanannya, di bawah mneka mengalir sungai- sungai di dalam surga
yang pmuh kmibnatan. Do'a mneka di dalamnya ialah'Subhana-
h,allahumma', dan salam pmghormatan m,meka ialah,'Salam', dan
pmutup do'a mseka ialah, 'Nhamdulilaahi Rabbil 'aala?ftin'."
(Yunus:910)

Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami untuk ini dan
tiadalah kami beryetunjuk iika udak karena Allah menunjuki kami.
Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad dan kepada ke-

luarga Muhammad sebagaimana telah Engkau sampaikan shalawat
kepada Ibratrim dan kepada keluarga Ibrahim. Dan berkahilah
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah

sampaikan berkah kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia."

Penprsun kitab ini, Yahya An-Nawawi -semoga Allah mengampuni
dosadosanya- berkata, "Aku selesai mengerjakannya pada hari Senin

14 Ramadhan 670 H."
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SYARAH:

Penyrsun Rahimahullah, menutup kitabnya dengan hadits-hadits
yang berkenaan dengan kenikmatan para penghuni surga. Kita me-
mohon kepada Nlah Ta'ala, sudi kiranya menjadikan hal ini sebagai
motivasi yang sangat baik sehingga memasukkannya dan kita semua
ke dalam surga Na'im. Penyusun menyebutkan dua hadits yang ber-

kenaan dengan penglihatan orang-orang Mukmin kepada Rabb mereka
pada hari Kiamat di dalam surga. Dia menyebutkan bahwa NlahTa'ala
membukakan ridha-Nya kepada mereka sehingga Dia tidak akan per-

nah murka kepada mereka setelah itu untuk selama-lamanya. Pengli-

hatan orang-orang Mukmin terhadap Rabb mereka di surga telah baku

dengan dasar Kitabullah, Sunnah Rasulullah, ijma' pada Shahabat dan

semua umat. Tidak ada orang yang mengingkarinya, melainl<an orang
yang dibutakan hatinya oleh Nlah. Na'udzu btllah. Oleh sebab itu,
hadits-hadits yang merupakan bagian dari hadits-hadits mutawatir dari

Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam. Allah ,\zza wa Jalla berfirman,

"Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. " (Al-Qiyamah:22-23)

Nlah,4zza wa J alla juga berfi rman,
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya. " (Yunus:26)

Semua itu telah ditafsirkan orang yang paling tahu dan mengerti
akan Kitabullah adalah Muhammad Rasulullah Slallallahu Alathi wa
Sallam bahwa istilah "tambahannya" adalah melihat kepada Nlah Azza
wa J alla. Nlah Tabaralca usa Ta' ala juga berfirman,

"Merela (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang." (Al-
Muthaffifin:23)
Dengan kata lain, memandang apa-apa yang telah disediakan

Allah untuk mereka berupa berbagai kenikmatan. Dan yang paling
tinggi adalah melihat kepada wajah Allah. Allah Ta'alajuga berfirman,

"Mereko di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan
pada sisi Kami ada tambahannya. " (Qaaf: 35)

"Tambahan" adalah tambahan sebagaimana firman Allah,
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahola yang terbaik
(surga) dan tambahannya. " (Yunus: 26)

Yang ditafsirkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam dengan me-
lihat kepada wajah NlahTa'ala. Allah Ta'ala berfirman,
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"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat

melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi
Maha Mengetahui." (Al-An'am: I03)

Ungkapan "Dta tidak dapat dtcapat oleh penglilatan mata",
menunjukkan bahwa penglihatan bisa melihatnya, tetapi mata tidak
menemukannya, karena Dia Jalla wa AIa lebih agung daripada ke-

mungkinan ditemukan oleh mata.

Berikut ini adalah lima ayat dalam Kitabullah yang semuanya
menunjukkan bahwa semua orang Mukmin akan melihat Rabb mereka
pada hari Kiamat. Hal ini tidak diingkari, kecuali oleh orang zalim.

Maka, kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi kiranya
menjadikan kita ditunjuki ke jalan kebenaran atau mencegahnya men-
dapatkan kenikmatan melihat kepada wajah-Nya. Karena tidak meng-
ingkari hal ini, kecuali pembangkang, karena ayat-ayatnya sedemikian
sangat jelas. Sedangkan hadits-haditsnya semuanya mutawatir, seba-
gaimana dikatakan seorang ahli nazham,

'*LtE i ; ;j# ak € a-rr;G L
'ou 'r:, 
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Di antara yang mutawatir adalah hadits'man kadzdzaba',

'man banaa lillah wahtasib',

rukyah (melihat Allah), syafaat, telaga,

mengusap sepatu, semua itu baru sebagian saja
't-"11r' melihat' adalah penglihatan kaum Mukminin terhadap Rabb

mereka pada hari Kiamat. Di antaranya bahwa Nabi Shallallahu Alatht
wa Sallam bersabda,

*-'i ,l ;t';G \ ,r$t $^ t)\'; t7S tl/'rt-) o'j;-"rs-t
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata kepala

sebagaimana kalian semua melihat bulan ini, pandangan kalian tidak
tertutup ketika melihatnya. "

Beliau juga bersabda,
n , , - ^ t - o.
,-,rL:--, la;: ,.J I_tr o\; s'&, "\F Et

"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian
semua melihat matahari yang cerah dengan tidak ada awan sedikit
pun di bawahnya."

Kilob: Istighfa, 957



Hadits-hadits tentang hal ini sangat banyak jumlahnya. Barang-
siapa yang hendak meninjau semua hadits itu, hendaknya merujuk
kitab berjudul: Haadt Al-Anuaah tla Btlad Al-Aftaah yang ditulis Ibnu
Al-Qayyim Rahtmahul/ah. Kita senantiasa memohon kepada Allah
Ta'alasudi kiranya memberikan rezeki kepada kami dan kalian semua
berupa kemampuan melihat wajah-Nya yang Mahamulia di dalam surga
Na'im. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.
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